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Tafsir Al-Munir adalah hasil karya tafsir terbaik yang pernah dimiliki umat Islam di 
era modern ini. Buku ini sangat laris di Timur Tengah dan negara-negara di Jazirah Arab. 
Karya ini hadir sebagai rujukan utama di setiap kajian tafsir di setiap majelis ilmu. Secara 
bobot dan kualitas, buku ini jelas memenuhi hal tersebut. 

Dalam karya fenomenal Prof. Dr. Wahbah Zuhaili ini, Anda akan mendapatkan 
pembahasan-pembahasan penting dalam mengkaji Al-Qur'an, meliputi hal-hal berikut. 

• Metode penyusunan tafsir ini, berdasar pada metode tafsir bH-ma 'tsur dan tafsir 
bir-ra 'yi. 

• Ada pejelasan kandungan ayat secara terperinci dan menyeluruh. 

• Dijelaskan sebab turunnya ayat ( asbabun nuzul ayat). 

• Di setiap pembahasan ayat, diperincikan penjelasan dari segi qira‘at, i’raab, 
balaghah, dan mufradat lu§hawiyyah. 

• Tafsir ini berpedoman pada kitab-kitab induk tafsir dengan berbagai manhaj- Nya. 

• Tafsir ini menghapus riwayat-riwayat Israiliyat. 

Sebuah literatur tafsir Al-Qur'an yang harus Anda miliki karena sangat lengkap dan 
bagus. Buku ini merupakan jilid ke-15 dari 15 jilid yang kami terbitkan. 



lahir di Dair'Athiyah, Damaskus, pada tahun 1932. Pada tahun 
1956, beliau berhasil menyelesaikan pendidikan tingginya di Universitas Al-Azhar 
Fakuklas Syari'ah. Beliau memperoleh gelar magister pada tahun 1959 pada bidang 
Syariah Islam dari Universitas Al-Azhar Kairo dan memperoleh gelar doktor pada 
tahun 1959 pada bidang Syari'ah Islam dari Universitas Al-Azhar Kairo. Tahun 1963, 
beliau mengajar di Universitas Damaskus. Di sana, beliau mendalami ilmu fiqih serta 
Ushul Fiqih dan mengajarkannya di Fakultas Syari'ah. Beliau juga kerap mengisi 
seminar dan acara televisi di Damaskus, Emirat Arab, Kuwait, dan Arab Saudi. Ayah 
beliau adalah seorang hafizh Qur'an dan mencintai As-sunnah. 
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PENGANTAR 

PENERBIT 


Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat 
Allah Azza wa Jalla, dengan anugerah-Nya 
kita dapat merasakan nikmat iman dan Islam. 
Shalawat serta salam semoga terus tercurah 
kepada utusan-Nya untuk seluruh makhluk, 
Muhammad saw., sebagai suri tauladan yang 
baik bagi orang yang mengharap rahmat Allah 
dan kedatangan hari Kiamat. 

Sebagai satu-satunya mukjizat abadi di 
antara mukjizat lainnya, tidak mengherankan 
apabila Al-Qur’an sampai sekarang 
menjadi sumber kajian bagi para ulama 
untuk mendapatkan sari-sari hikmah yang 
terkandung di dalamnya. Sejak turun pertama 
kali, Al-Qur’an sudah mengajak kepada para 
pembacanya agar senantiasa memfungsikan 
akal, mengasah otak, dan memerangi 
kebodohan. 

Berangkat dari hal ini maka Prof. Dr. 
Wahbah az-Zuhaili -ulama besar sekaligus 
ilmuwan asal Syiria- dengan penuh keisti- 
qamahan di jalan Allah SWT menyusun kitab 
ini. Alhamdulillah, beliau menghasilkan sebuah 
kitab yang memudahkan pembaca untuk 
menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan aturan 
dan tuntunan syari'at. 


Tafsir al-Munir ini mengkaji ayat-ayat Al- 
Qur’an secara komprehensif, lengkap, dan 
mencakup berbagai aspek yang dibutuhkan 
oleh pembaca. Penjelasan dan penetapan 
hukum-hukumnya disimpulkan dari ayat- 
ayat Al-Qur'an dengan makna yang lebih luas, 
dengan disertai sebab-sebab turunnya ayat, 
balaaghah (retorika), i’raab (sintaksis), serta 
aspek kebahasaan. Kitab ini juga menafsirkan 
serta menjelaskan kandungan setiap surah 
secara global dengan menggabungkan dua 
metode, yaitu bil ma'tsur (riwayat dari hadits 
Nabi dan perkataan salafusshalih) dan bil 
ma'qul (secara akal) yang sejalan dengan 
kaidah yang telah diakui. 

Buku yang disusun dari juz 29 dan juz 30 
Al-Qur’an ini merupakan jilid kelima belas dari 
lima belas jilid yang kami terbitkan. Semoga 
dengan kehadiran buku ini kita dapat melihat 
samudra ilmu Allah yang begitu luas serta 
mendapat setetes ilmu yang diridhai oleh-Nya. 
Dengan demikian, terlimpahlah taufik dan 
hidayah Allah kepada kita. Amiin. 

Billahit taufiq wal hidayah 
Wallaahu a'lamu bisshowab. 

Penerbit 
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PENGANTAR 
CETAKAN TERBARU 


Tuhanku, aku memuji-Mu sepenuh langit, 
sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau 
kehendaki setelahnya. Pujian yang sepadan 
dengan limpahan karunia-Mu dan setara de¬ 
ngan kucuran kemurahan-Mu. Mahasuci Eng¬ 
kau! Tak sanggup aku memuji-Mu sebagaimana 
mestinya. Engkau terpuji sebagaimana Eng¬ 
kau memuji diri-Mu sendiri. Dan aku berdoa 
semoga shalawat dan salam dilimpahkan ke 
hadirat Nabi saw., yang menerjemahkan kan¬ 
dungan makna Al-Qur'an dan risalah Islam ke 
dalam realita praktis. Beliau menciptakan umat 
dari ketiadaan, mendefinisikan keistimewaan 
agama dan karakteristik syari’atnya, mengga¬ 
riskan untuk umat ini cakrawala masa depan 
yang jauh hingga hari Kiamat, agar umat mem¬ 
pertahankan eksistensinya dan melindungi 
dirinya sehingga tidak tersesat, mencair, atau 
menyimpang dari petunjuk Ilahi yang lurus. 

Selanjutnya... 

Ini adalah cetakan terbaru Tafsir al-Munir, 
yang merupakan cetakan kedua yang dilaksa¬ 
nakan oleh Darul-Fikr, Damaskus, dan mengan¬ 
dung banyak tambahan dan revisi, termasuk 
penambahan qiraa'aat mutawatir yang 
dengannya turun wahyu Ilahi sebagai nikmat 
terbesar bagi seluruh umat manusia dan bagi 
kaum Muslimin secara khusus. Cetakan ini 
terhitung sebagai yang ketujuh seiring berulang 
kalinya buku tafsir ini dicetak, dan dalam setiap 
cetakannya kami memberi perhatian kepada 


koreksi dan penyesuaian yang diperlukan 
mengingat data yang amat banyak di dalamnya. 

Berkat karunia Allah Yang Mahaagung, 
saya yakin kaum Muslimin di seluruh penjuru 
dunia menerima buku tafsir ini dengan baik. 
Buktinya, saya mendapati buku ini dikoleksi 
di berbagai negara, baik Arab maupun negara- 
negara lainnya. Bahkan ia pun telah diterje¬ 
mahkan ke dalam bahasa Turki, dan kini se¬ 
dang diterjemahkan ke dalam bahasa Malaysia 
(beberapa juz telah dicetak dalam bahasa ini). 
Saya juga menerima banyak surat dan tele¬ 
pon dari berbagai tempat yang penuh dengan 
ungkapan kekaguman serta doa semoga saya 
mendapat balasan yang paling baik. Jazaa- 
kallahu khairal-jazaa'. 

Sebab-sebabnya jelas bagi setiap orang 
yang membandingkan tafsir ini dengan tafsir- 
tafsir yang sudah muncul sebelumnya, baik 
yang lama (yang lengkap, menengah, maupun 
ringkas) ataupun yang baru yang memiliki ber¬ 
bagai macam metode. Tafsir ini komprehen¬ 
sif, lengkap, mencakup semua aspek yang di¬ 
butuhkan oleh pembaca, seperti bahasa, i’raab, 
balaaghah, sejarah, wejangan, penetapan hu¬ 
kum, dan pendalaman pengetahuan tentang 
hukum agama, dengan cara yang berimbang 
dalam membeberkan penjelasan dan tidak 
menyimpang dari topik utama. 

Dalam cetakan ini, saya menegaskan me¬ 
tode saya dalam tafsir: mengompromikan 
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antara ma 'tsur dan ma 'qul; yang ma 'tsur adalah 
riwayat dari hadits Nabi dan perkataan para 
salafush-shalih, sedang yang ma'qul adalah 
yang sejalan dengan kaidah-kaidah yang telah 
diakui, yang terpenting di antaranya ada tiga: 

1. Penjelasan nabawi yang shahih dan pere¬ 
nungan secara mendalam tentang makna 
kosakata Al-Qur'an, kalimat, konteks ayat, 
sebab-sebab turunnya ayat, dan pendapat 
para mujtahid, ahli tafsir dan ahli hadits 
kawakan, serta para ulama yang tsiqah. 

2. Memerhatikan wadah Al-Qur'an yang me¬ 
nampung ayat-ayat Kitabullah yang muk¬ 
jizat hingga Kiamat, yakni bahasa Arab, 
dalam gaya bahasa tertinggi dan susun¬ 
an yang terindah, yang menjadikan Al- 
Qur'an istimewa dengan kemukjizatan 
gaya bahasa, kemukjizatan ilmiah, hukum, 
bahasa, dan lain-lain, di mana tidak ada 
kalam lain yang dapat menandingi gaya 
bahasa dan metodenya. Bukti akan hal ini 
adalah firman Allah Ta’ala, 

"Katakanlah, ‘Sesungguhnya jika manu¬ 
sia dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak 
akan dapat membuat yang serupa dengannya, 
sekalipun mereka saling membantu satu sama 
lain. ’” (al-Israa': 88) 

3. Memilah berbagai pendapat dalam buku- 
buku tafsir dengan berpedoman kepada 
maqaashid syari'at yang mulia, yakni ra¬ 
hasia-rahasia dan tujuan-tujuan yang ingin 
direalisasikan dan dibangun oleh syari'at. 

Metode yang saya tempuh ini, yaitu me¬ 
ngompromikan antara ma’tsur dan ma'qul 
yang benar, diungkapkan oleh firman Allah 
SWT, 

"Dan Kami turunkan adz-dzikr (Al-Qur'an) 
kepadamu agar engkau menerangkan, kepada 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 
dan agar mereka memikirkan.” (an-Nahl: 44) 


Kalimat pertama menerangkan tugas Nabi 
saw. untuk menjelaskan, menakwilkan, dan 
mengaplikasikan secara nyata dalam lingkung¬ 
an madrasah nabawi dan pembentukan pola 
kehidupan umat Islam. Sementara itu, kalimat 
kedua menjelaskan jangkauan interaksi dengan 
Kitabullah, dengan perenungan manusia ten¬ 
tang penjelasan nabawi ini secara benar dan 
dalam, serta dengan mengemukakan pendapat 
yang bijak yang muncul dari kedalaman pe¬ 
nguasaan akan ilmu-ilmu keislaman serta 
pemahaman berbagai gaya bahasa Arab, dan 
mengungkapkan-sebatas ijtihad yang dapat 
dicapai-maksud Allah Ta’ala. 

Kandungan ayat yang mulia ini menguat¬ 
kan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan Tirmidzi dari al-Miqdam bin 
Ma’dikarib r.a., 

t,, *'• „ - * t f 9 
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"Ketahuilah bahwa aku diberi kitab (Al- 
Qur'an) ini dan diberi pula yang sepertinya.” 

Artinya, beliau diberi Al-Qur'an sebagai 
wahyu dari Allah Ta’ala dan diberi penjelasan 
yang seperti Al-Qur'an sehingga beliau dapat 
meluaskan atau menyempitkan cakupan sua- 
tu ayat, menambahkan dan menetapkan hu¬ 
kum yang tidak ada di dalam Al-Qur'an; dan 
dalam hal kewajiban mengamalkannya dan 
menerimanya, status penjelasan Nabi ini sama 
dengan ayat Al-Qur'an. Hal ini dinyatakan oleh 
al-Khaththabi dalam Ma’aalimus Sunan. De¬ 
ngan kata lain, Sunnah Nabawi berdamping¬ 
an dengan Al-Qur'an dan melayaninya. Saya 
berdoa semoga Allah Ta’ala menambahkan 
kemanfaatan tafsir ini dan menjadikannya 
dalam timbangan amal-amal saleh. Dan Allah 
menerima amal orang-orang yang bertakwa. 

Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili 

12 Rabi’ul Awwal 1424 H 
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Segala puji bagi Allah yang menurunkan 
Al-Qur'an kepada Muhammad, Nabi yang buta 
huruf dan dapat dipercaya. Shalawat dan sa¬ 
lam semoga dilimpahkan ke atas Nabi dan 
rasul paling mulia, yang diutus Allah Ta’ala 
sebagai rahmat bagi alam semesta. 

Tak satu pun kitab di dunia ini yang men¬ 
dapat perhatian, seperti perhatian yang di¬ 
berikan kepada Al-Qur'anul Karim. Ratusan 
buku telah ditulis tentangnya dan ia akan se¬ 
nantiasa menjadi sumber kajian para ulama. 
Dalam kitab ini, saya telah menyaring ber¬ 
bagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang 
bersumber dari mata air Al-Qur'an yang tak 
pernah kering, ilmu pengetahuan yang ber¬ 
kaitan erat dengan kebutuhan-kebutuhan za¬ 
man dan tuntutan kecendekiaan. Di sini saya 
menggunakan diksi yang jelas dan ^seder¬ 
hana, memakai analisis ilmiah yang kom¬ 
prehensif, memfokuskan pada tujuan-tujuan 
dari penurunan Al-Qur'an yang agung, serta 
menggunakan metode yang jauh dari peman¬ 
jangan yang bertele-tele dan peringkasan 
yang hampir-hampir tidak dapat dipahami 
apa pun darinya oleh generasi yang telah jauh 
dari bahasa Arab yang memiliki keindahan 
gaya bahasa dan kedalaman struktur yang 
luar biasa. Seolah-olah mereka-walaupun me¬ 
ngenyam studi yang spesifik di universitas- 
telah menjadi terasing dari referensi-referen¬ 
si orisinal dan kekayaan ilmu leluhur dalam 


segala disiplin ilmu, seperti sejarah, sastra, 
filsafat, tafsir, fiqih, dan ilmu-ilmu keislaman 
lainnya yang subur. 

Oleh karena itu, kita mesti mendekatkan 
lagi apa yang telah menjauh, mengakrabkan 
kembali apa yang sudah menjadi asing, dan 
memperlengkapi individu Muslim dengan 
bekal pengetahuan yang bersih dari unsur- 
unsur asing (misalnya: isra'iliyat dalam tafsir), 
yang interaktif dengan kehidupan kontempo¬ 
rer serta harmonis dengan kepuasan diri dan 
prinsip-prinsip nalar. Hal ini menuntut kita 
untuk menyaring riwayat yang manqul dalam 
buku-buku tafsir kita. Hal itu disebabkan di 
antara buku-buku tersebut-karena terpenga¬ 
ruh oleh riwayat-riwayat isra'iliyat-ada yang 
memberi penjelasan yang tak dimaksud 
mengenai kemaksuman sebagian Nabi dan 
berbenturan dengan sebagian teori ilmiah 
yang telah diyakini kebenarannya setelah era 
penjelajahan ke ruang angkasa dan meluasnya 
ruang lingkup penemuan-penemuan sains 
modern. Dan perlu diingat bahwa dakwah 
Al-Qur'an terpusat pada ajakan untuk 
memfungsikan akal pikiran, mengasah otak, 
mengeksploitasi bakat untuk kebaikan, dan 
memerangi kebodohan dan keterbelakangan. 

Tujuan utama saya dalam menyusun kitab 
tafsir ini adalah menciptakan ikatan ilmiah yang 
erat antara seorang Muslim dengan Kitabullah 
Azza wa Jalla. Al-Qur'an yang mulia merupakan 
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konstitusi kehidupan umat manusia secara 
umum dan khusus, bagi seluruh manusia dan 
bagi kaum Muslimin secara khusus. Oleh sebab 
itu, saya tidak hanya menerangkan hukum- 
hukum fiqih bagi berbagai permasalahan yang 
ada dalam makna yang sempit yang dikenal 
di kalangan para ahli fiqih. Saya bermaksud 
menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan 
dari ayat-ayat Al-Qur'an dengan makna yang 
lebih luas, yang lebih dalam daripada sekadar 
pemahaman umum, yang meliputi aqidah 
dan akhlak, manhaj dan perilaku, konstitusi 
umum, dan faedah-faedah yang terpetik dari 
ayat Al-Qur'an baik secara gamblang (eksplisit) 
maupun secara tersirat (implisit), baik da¬ 
lam struktur sosial bagi setiap komunitas 
masyarakat maju dan berkembang maupun 
dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia 
(tentang kesehatannya, pekerjaannya, ilmunya, 
cita-citanya, aspirasinya, deritanya, serta dunia 
dan akhiratnya), yang mana hal ini selaras- 
dalam kredibilitas dan keyakinan-dengan 
firman Allah Ta’ala, 

"Wahai orang-orang yang beriman, 
penuhilah seruan Allah dan Rasul apabila dia 
menyerumu kepada sesuatu yang memberi ke¬ 
hidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia 
dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah 
kamu akan dikumpulkan." (al-Anfaal: 24) 

Adalah Allah SWT dan Rasulullah saw. 
dalam ayat ini yang menyeru setiap 
manusia di alam ini kepada kehidupan 
yang merdeka dan mulia dalam segala 
bentuk dan maknanya. 

Adalah Islam yang menyeru kepada 
aqidah atau ideologi yang menghidup¬ 
kan hati dan akal, membebaskannya dari 
ilusi kebodohan dan mistik, dari tekanan 
fantasi dan mitos, membebaskan manusia 
dari penghambaan kepada selain Allah, 
dari ketundukan kepada hawa nafsu dan 


syahwat, dari penindasan materi yang 
mematikan perasaan manusiawi yang 
luhur. 

Dialah Al-Qur'an yang menyeru kepada 
syari’at keadilan, kebenaran, dan kasih 
sayang bagi seluruh umat manusia; me¬ 
nyeru kepada manhaj yang lurus bagi 
kehidupan, pemikiran, persepsi, dan peri¬ 
laku; dan mengajak kepada cara pandang 
yang komprehensif mengenai alam se¬ 
mesta, yang menjelaskan hubungan ma¬ 
nusia dengan Allah Ta’ala dan dengan 
alam dan kehidupan. 

Ia adalah seruan yang berlandaskan ilmu 
pengetahuan yang benar dan eksperimen, 
akal pikiran yang matang yang tidak menjadi 
lesu meskipun otak dioperasikan secara mak¬ 
simal, dan perenungan alam ini (langit, bumi, 
darat, laut, dan angkasa). Ia juga merupakan 
seruan kepada kekuatan, prestise, kemulia¬ 
an, kepercayaan, dan kebanggaan dengan 
syari'at Allah, serta kemandirian, di samping 
menarik manfaat dari ilmu pengetahuan umat 
lain. Sebab ilmu bukan monopoli satu bangsa 
tertentu, la adalah anugerah bagi umat manu¬ 
sia secara umum; sebagaimana pemerdekaan 
manusia dan manifestasi nilai humanismenya 
yang tinggi merupakan tujuan global Tuhan, 
jauh melampaui kepentingan para diktator dan 
tiran yang berusaha merampas kemanusiaan 
manusia demi mempertahankan kepentingan 
pribadi mereka dan superioritas mereka atas 
kelompok lain dan dominasi mereka atas 
sesama manusia. 

Keyakinan akan orisinalitas seruan (dak¬ 
wah) AI-Qur'an yang bajik kepada seluruh 
manusia ini tidak akan terpengaruh oleh rin¬ 
tangan-rintangan yang menghadang di depan¬ 
nya, atau sikap skeptis yang disebarkan se¬ 
putar kapabilitasnya dalam menghadapi 
gelombang besar kebangkitan peradaban 
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materialis; sebab dakwah ini bukan gerakan 
spiritual semata, bukan pula filsafat ilusif atau 
teori belaka. Ia adalah dakwah realistis yang 
rangkap: meliputi seruan untuk membangun 
alam, membangun dunia dan akhirat sekali¬ 
gus, membentuk kolaborasi antara ruhani dan 
materi, dan mewujudkan interaksi manusia 
dengan semua sumber kekayaan di alam ini, 
yang disediakan Allah Ta’ala untuk manusia 
semata, agar ia memakai dan memanfaatkan 
untuk menciptakan penemuan baru dan ber¬ 
inovasi, serta memberi manfaat dan bereksplo¬ 
rasi secara kontinu, sebagaimana firman Allah 
Ta’ala, 

"Dia-lah Allah, yang menciptakan segala 
apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia 
menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakan 
menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu." (al-Baqarah: 29) 

Yang penting dalam penafsiran dan pen¬ 
jelasan adalah membantu individu Muslim 
untuk merenungkan Al-Qur'an, yang diperin¬ 
tahkan dalam firman Allah Ta’ala, 

"Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan 
kepadamu penuh berkah agar mereka mengha¬ 
yati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang 
berakal sehat mendapat pelajaran." (Shaad: 
29) 

Kalau tujuan saya adalah menyusun se¬ 
buah tafsir Al-Qur'anul Karim yang menghu¬ 
bungkan individu Muslim dan non-Muslim 
dengan Kitabullah Ta’ala-penjelasan Tuhan 
dan satu-satunya wahyu-Nya sekarang ini, 
yang telah terbukti secara qath’i yang tiada tan¬ 
dingannya bahwa ia adalah firman Allah-maka 
ia akan menjadi tafsir yang menggabungkan 
antara ma'tsur dan ma'qul, dengan memakai 
referensi dari tafsir-tafsir lama maupun baru 
yang terpercaya, juga dari buku-buku seputar 
Al-Qur'anul Karim, baik mengenai sejarahnya, 
penjelasan sebab-sebab turunnya ayat, atau 


i'raab yang membantu menjelaskan banyak 
ayat. Dan saya memandang tidak terlalu pen¬ 
ting menyebutkan pendapat-pendapat para 
ahli tafsir. Saya hanya akan menyebutkan 
pendapat yang paling benar sesuai dengan 
kedekatan kata dengan karakter bahasa Arab 
dan konteks ayat. 

Semua yang saya tulis tidak dipengaruhi 
oleh tendensi tertentu, madzhab khusus, atau 
sisa-sisa keyakinan lama. Pemandu saya tidak 
lain adalah kebenaran yang Al-Qur'anul Karim 
memberi petunjuk kepadanya, sesuai dengan 
karakter bahasa Arab dan istilah-istilah 
syari'at, disertai dengan penjelasan akan 
pendapat para ulama dan ahli tafsir secara 
jujur, akurat, dan jauh dari fanatisme. 

Akan tetapi, kita sepatutnya tidak meng¬ 
gunakan ayat-ayat Al-Qur'an untuk menguat¬ 
kan suatu pendapat madzhab atau pandangan 
kelompok, atau gegabah dalam menakwil- 
kan ayat untuk mengukuhkan teori ilmiah 
kuno atau modern sebab Al-Qur'anul Karim 
terlalu tinggi dan mulia tingkatnya daripada 
pendapat-pendapat, madzhab-madzhab, dan 
kelompok-kelompok itu. Ia pun bukanlah buku 
sains (ilmu pengetahuan alam), seperti ilmu 
astronomi, ilmu ruang angkasa, kedokteran, 
matematika, dan sejenisnya-meskipun di da¬ 
lamnya terdapat isyarat-isyarat kepada suatu 
teori tertentu-. Ia adalah kitab hidayah/pe¬ 
tunjuk Ilahi, aturan syari'at agama, cahaya 
yang menunjukkan kepada aqidah yang benar, 
manhaj hidup yang paling baik, dan prinsip- 
prinsip akhlak dan norma kemanusiaan yang 
tertinggi. Allah Ta’ala berfirman, 

"Sesungguhnya telah datang kepadamu ca¬ 
haya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan. 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang- 
orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan kitab itu pulaj Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
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gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan 
menunjukkan mereka ke jalan yang lurus." (al- 
Maa'idah: 15-16) 

Metode atau kerangka pembahasan kitab 
tafsir ini, saya dapat diringkas sebagai berikut: 

1. Membagi ayat-ayat Al-Qur'an ke dalam 
satuan-satuan topik dengan judul-judul 
penjelas. 

2. Menjelaskan kandungan setiap surah 
secara global. 

3. Menjelaskan aspek kebahasaan. 

4. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat 
dalam riwayat yang paling shahih dan 
mengesampingkan riwayat yang lemah, 
serta menerangkan kisah-kisah para 
Nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam, 
seperti Perang Badar dan Uhud, dari buku- 
buku sirah yang paling dapat dipercaya. 

5. Tafsir dan penjelasan. 

6. Hukum-hukum yang dipetik dari ayat- 
ayat. 

7. Menjelaskan balaaghah (retorika) dan 
i’raab (sintaksis) banyak ayat agar hal 
itu dapat membantu untuk menjelaskan 
makna bagi siapa pun yang mengingin¬ 
kannya, tetapi dalam hal ini saya meng¬ 
hindari istilah-istilah yang menghambat 
pemahaman tafsir bagi orang yang tidak 
ingin memberi perhatian kepada aspek 
(balaaghah dan i'raab ) tersebut. 

Sedapat mungkin saya mengutamakan 
tafsir maudhuu’i (tematik), yaitu menyebut¬ 
kan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan 
dengan suatu tema yang sama seperti jihad, 
hudud, waris, hukum-hukum pernikahan, riba, 
khamar, dan saya akan menjelaskan-pada 
kesempatan pertama-segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kisah Al-Qur'an, seperti 
kisah para nabi: Adam a.s., Nuh a.s., Ibrahim 
a.s., dan lain-lain; kisah Fir’aun dengan Nabi 



Musa a.s., serta kisah Al-Qur'an di antara 
kitab-kitab samawi. Kemudian saya beralih ke 
pembahasan yang komprehensif ketika kisah 
tersebut diulangi dengan diksi ( usluub ) dan 
tujuan yang berbeda. Namun, saya tidak akan 
menyebutkan suatu riwayat yang ma'tsur 
dalam menjelaskan kisah tersebut kecuali 
jika riwayat itu sesuai dengan hukum-hukum 
agama dan dapat diterima oleh sains dan nalar. 
Saya menguatkan ayat-ayat dengan hadits- 
hadits shahih yang saya sebutkan sumbernya, 
kecuali sebagian kecil di antaranya. 

Patut diperhatikan, mayoritas hadits- 
hadits tentang fadhilah (keutamaan) surah- 
surah Al-Qur'an adalah hadits palsu, yang 
dikarang oleh orang-orang zindiq atau orang- 
orang yang punya kepentingan, atau para 
peminta-minta yang berdiri di pasar-pasar 
dan masjid-masjid, atau orang-orang yang 
mengarang hadits palsu dengan maksud se¬ 
bagai hisbah'-menurut pengakuan mereka. 2 

Menurut perkiraan saya, kerangka pemba¬ 
hasan ini -insya Allah- memberi manfaat yang 
besar. Karangan ini akan mudah dipahami, 
gampang dicerna, dapat dipercaya, dan men¬ 
jadi rujukan setiap peneliti dan pembaca, di 
zaman yang gencar dengan seruan dakwah 
kepada Islam di masjid-masjid dan lain-lain, 
akan tetapi disertai dengan penyimpangan 
dari jalan yang benar, rancu, atau tidak me¬ 
miliki akurasi ilmiah, baik dalam bidang 
tafsir, hadits, fatwa dan penjelasan hukum- 
hukum syari'at. Dalam situasi demikian, kitab 
ini senantiasa menjadi referensi yang dapat 
dipercaya bagi ulama maupun pelajar, untuk 
mencegah penyesatan khalayak dan pemberi¬ 
an fatwa tanpa landasan ilmu. Dengan begitu, 


1 Yaitu mereka yang membuat hadits-hadits palsu mengenai 
targhiib dan tarhiib dengan maksud mendorong manusia 
untuk beramal baik dan menjauhi perbuatan buruk. (Penj.) 

2 Tafsir al-Qurthubi (1/78-79). 
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benar-benar akan tercapai tujuan Nabi saw. 
dari penyampaian Al-Qur'an dalam sabdanya, 

^ 'j*!* 

"Sampaikan dariku walaupun hanya satu 
ayat.” 3 

sebab Al-Qur'an adalah satu-satunya 
mukjizat yang abadi di antara mukjizat- 
mukjizat yang lain. 

Dengan skema pembahasan seperti 
ini dalam menjelaskan maksud dari ayat- 
ayat Kitabullah, baik per kosakata maupun 
susunan kalimat, mudah-mudahan saya telah 
merealisasikan tujuan saya, yaitu menghu¬ 
bungkan individu Muslim dengan Al-Qur'an- 
nya, dan semoga dengan begitu saya telah 
melaksanakan tabligh (penyampaian) yang 
wajib atas setiap Muslim kendati sudah ada 
ensiklopedia-ensiklopedia atau buku-buku 
tafsir lama yang saya jadikan pegangan, dan 
yang memiliki ciri masing-masing, entah ber¬ 
fokus kepada aqidah, kenabian, akhlak, we¬ 
jangan, dan penjelasan ayat-ayat Allah di 
alam semesta, seperti yang dilakukan oleh 
ar-Razi dalam at-Tafsiir al-Kabiir, Abu Hatim 
al-Andalusi dalam al-BahruI Muhiith, al-Alusi 
dalam Ruuhul Ma’aaniy, dan az-Zamakhsyari 
dalam al-Kasysyaaf 

Atau berfokus kepada penjelasan kisah- 
kisah Al-Qur'an dan sejarah, seperti tafsir al- 
Khazin dan al-Baghawi; atau berfokus pada 
penjelasan hukum-hukum fiqih-dalam penger¬ 
tian sempit-mengenai masalah-masalah 
furu,' seperti al-Qurthubi, Ibnu Katsir, al- 
Jashshash, dan Ibnul Arabi; atau mementing¬ 
kan masalah kebahasaan, seperti az-Zamakh¬ 
syari dan Abu Hayyan; atau mengutamakan 
qiraa'aat, seperti an-Nasafi, Abu Hayyan, dan 
IbnuAnbari, serta Ibnu Jazari dalam kitabnya 


3 HR. Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi dari Abdullah bin 'Amr 
Ibnul 'Ash r.a.. 


an-Nasyr fil Qiraa'aatil 'Asyr; atau membahas 
sains dan teori-teori ilmu alam seperti Than- 
thawi Jauhari dalam bukunya al-Jawaahir Fii 
Tafsiiril Qur'aanil Kariim. 

Saya berdoa semoga Allah memberi man¬ 
faat kepada kita dengan apa yang telah diajar- 
kan-Nya kepada kita, dan mengajari kita apa 
yang bermanfaat bagi kita, serta menambah 
ilmu kepada kita. Saya juga berdoa semoga 
Dia menjadikan kitab tafsir ini bermanfaat 
bagi setiap Muslim dan Muslimah, dan 
mengilhami kita semua kepada kebenaran, 
serta membimbing kita untuk mengamalkan 
Kitabullah dalam segala bidang kehidupan, se¬ 
bagai konstitusi, aqidah, manhaj, dan perilaku; 
juga semoga Dia memberi kita petunjuk ke 
jalan yang lurus, yaitu jalan Allah Yang me¬ 
nguasai seluruh yang ada di langit dan yang 
ada di bumi. Sesungguhnya kepada Allah-lah 
kembalinya semua perkara. 

Dan hendaknya pemandu kita adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Amirul Mukminin, Utsman bin 
Affan r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

h~$\ & /&■ 

"Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari AI-Qur'an dan mengajarkannya." 4 

Prof. Dr. Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaili 


4 Saya tidak berani menyusun tafsir ini kecuali setelah saya 
menulis dua buah kitab yang komprehensif dalam temanya 
masing-masing—atau dua buah ensiklopedia—, yang per¬ 
tama adalah Ushuulul Fiqhil Islaamiy dalam dua jilid, dan 
yang kedua adalah al-Fiqhul Islaamiy wa Adillatuhu yang 
berisi pandangan berbagai madzhab dalam sebelas jilid; 
dan saya telah menjalani masa mengajar di perguruan 
tinggi selama lebih dari tiga puluh tahun, serta saya telah 
berkecimpung dalam bidang hadits Nabi dalam bentuk 
tahqiiq, takhriij, dan penjelasan artinya bersama pengarang 
lain untuk buku Tuhfatul Fuqahaa' karya as-Samarqandi 
dan buku al-Mushthafaa Min Ahaadiitsii Mushthafaa yang 
berisi sekitar 1400 hadits; plus buku-buku dan tulisan- 
tulisan yang berjumlah lebih dari tiga puluh buah. 
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SEJUMLAH PENGETAHUAN 
PENTING YANG BERKAITAN 
DENGAN AL-QUR AN 


A. DEFINISI AL-QUR'AN, CARA TURUNNYA, 

DAN CARA PENGUMPULANNYA 

Al-Qur'an yang agung,-yang sejalan de¬ 
ngan kebijaksanaan Allah-tidak ada lagi di 
dunia ini wahyu Ilahi selain dia setelah lenyap¬ 
nya atau bercampurnya kitab-kitab samawi 
terdahulu dengan ilmu-ilmu lain yang dicipta- 
kan manusia, adalah petunjuk hidayah, kons¬ 
titusi hukum, sumber sistem aturan Tuhan 
bagi kehidupan, jalan untuk mengetahui halal 
dan haram, sumber hikmah, kebenaran, dan 
keadilan, sumber etika dan akhlak yang mesti 
diterapkan untuk meluruskan perjalanan 
manusia dan memperbaiki perilaku manusia. 
Allah Ta’ala berfirman, 

"...Tidak ada sesuatu pun yang Kami 
luputkan di dalam Al-Kitab...” (al-An’aam: 38) 

Dia juga berfirman, 

"...Dan Kami turunkan kitab (Al-Qur'an)kepa - 
damu untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang yang berserah diri (Muslim)" (an-Nahl: 89) 

Para ulama ushul fiqih telah mendefinisi¬ 
kannya, bukan karena manusia tidak menge¬ 
nalnya, melainkan untuk menentukan apa 
yang bacaannya terhitung sebagai ibadah, apa 
yang boleh dibaca dalam shalat dan apa yang 


tidak boleh; juga untuk menjelaskan hukum- 
hukum syari’at Ilahi yang berupa halal-haram, 
dan apa yang dapat dijadikan sebagai hujjah 
dalam menyimpulkan hukum, serta apa 
yang membuat orang yang mengingkarinya 
menjadi kafir dan apa yang tidak membuat 
pengingkarnya menjadi kafir. Oleh karena itu, 
para ulama berkata tentang Al-Qur'an ini. 

Al-Qur'an adalah firman Allah yang mukji¬ 
zat 1 , yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. dalam bahasa Arab, yang tertulis dalam 
mushaf, yang bacaannya terhitung sebagai 
ibadah 2 , yang diriwayatkan secara mutawatir 3 , 
yang dimulai dengan surah al-Faatihah, dan 
diakhiri dengan surah an-Naas. 

Berdasarkan definisi ini, terjemahan Al- 
Qur'an tidak bisa disebut Al-Qur'an, melain¬ 
kan ia hanya tafsir; sebagaimana qiraa'at yang 
syaadzdzah (yaitu yang tidak diriwayatkan 
secara mutawatir, melainkan secara aahaad) 
tidak dapat disebut Al-Qur'an, seperti qiraa'at 


1 Artinya: manusia dan jin tidak mampu membuat rangkaian 
seperti surah terpendek darinya. 

2 Artinya, shalat tidak sah jika tidak membaca sesuatu dari¬ 
nya; dan semata-mata membacanya merupakan ibadah 
yang mendatangkan pahala bagi seorang Muslim. 

3 Mutawatir artinya diriwayatkan oleh jumlah yang besar 
dari jumlah yang besar, yang biasanya tidak mungkin 
mereka bersekongkol untuk berdusta. 
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Ibnu Mas'ud tentang fai'atul iilaa' 4 : fa in 
faa'uu-fiihinna-fa innallaaha ghafuurun rahim 
(al-Baqarah: 226); juga qiraa'atnya tentang 
nafkah anak: wa 'alal waaritsi-dzir rahimil 
muharrami-mitslu dzaalik (al-Baqarah: 
233), serta qiraa'atnya tentang kafarat 
sumpah orang yang tidak mampu: fa mari 
lam yajid fa shiyaamu tsalaatsati ayyaamin- 
mutataabi’aat-( al-Maaidah: 89). 

NAMA-NAMA AL-QUR'AN 

Al-Qur'an mempunyai sejumlah nama, 
antara lain: Al-Qur'an, al-Kitab, al-Mushaf, an- 
Nuur, dan al-Furqaan. 5 

Ia dinamakan Al-Qur'an karena dialah 
wahyu yang dibaca. Sementara itu, Abu 
‘Ubaidah berkata dinamakan Al-Qur'an karena 
ia mengumpulkan dan menggabungkan surah- 
surah. Allah Ta’ala berfirman. 



"Sesungguhnya Kami yang akan mengumpul¬ 
kannya (di dadamu) dan membacakannya.” (al- 
Qiyaamah: 17) 

Maksud qur'aanahu dalam ayat ini ada¬ 
lah qiraa'atahu (pembacaannya)-dan sudah 
diketahui bahwa Al-Qur'an diturunkan secara 
bertahap sedikit demi sedikit, dan setelah 
sebagiannya dikumpulkan dengan sebagian 
yang lain, ia dinamakan Al-Qur'an. 

Dia dinamakan al-Kitab, yang berasal 
dari kata al-katb yang berarti pengumpulan 
karena dia mengumpulkan (berisi) berbagai 
macam kisah, ayat, hukum, dan berita dalam 
metode yang khas. 


4 Iilaa' artinya bersumpah untuk tidak menyetubuhi istri. 
Dan kalimat faa'ar rajulu ilaa imra'atihi artinya: lelaki itu 
kembali menggauli istrinya setelah dia pernah bersumpah 
untuk tidak menggaulinya. 

5 Tafsir Gharaa'ibut Qur'aan wa Raghaa'ibul Furqaan karya 
al-’Allamah an-Nazhzham (Nazhzhamud Din al-Hasan bin 
Muhammad an-Naisaburi) yang dicetak di pinggir Tafsir 
ath-Thabari (1/25), Tafsir ar-Razi (2/14). 



Dia dinamakan al-Mushaf, dari kata ash- 
hafa yang berarti mengumpulkan shuhuf (lem¬ 
baran-lembaran) di dalamnya, dan shuhuf 
adalah bentuk jamak dari kata ash-shahiifah, 
yaitu selembar kulit atau kertas yang ditulisi 
sesuatu. Konon, setelah mengumpulkan Al- 
Qur'an, Abu Bakar ash-Shiddiq bermusyawa¬ 
rah dengan orang-orang tentang namanya, lalu 
ia menamainya al-Mushaf. 

Dia dinamakan an-Nuur (cahaya) karena 
dia menyingkap berbagai hakikat dan mene¬ 
rangkan hal-hal yang samar (soal hukum 
halal-haram serta tentang hal-hal gaib yang 
tidak dapat dipahami nalar) dengan penjelas¬ 
an yang absolut dan keterangan yang jelas. 
Allah Ta’ala berfirman, 

"Hai manusia, sesungguhnya telah sampai 
kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu 
(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah 
Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 
benderang (Al-Qur'an)" ( an-Nisaa': 174) 

Dan dinamakan al-Furqaan karena ia 
membedakan antara yang benar dan yang sa¬ 
lah, antara iman dan kekafiran, antara kebaik¬ 
an dan kejahatan. Allah Ta’ala berfirman, 

"Mahasuci Allah yang telah menurunkan 
Furqaan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya 
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam, (jin dan 
manusia)" (al-Furqaan: 1) 

CARA TURUNNYA AL-QUR'AN 

Al-Qur'an tidak turun semua sekaligus 
seperti turunnya Taurat kepada Musa a.s. 
dan Injil kepada Isa a.s. agar pundak para 
mukallaf tidak berat terbebani dengan hukum- 
hukumnya. Ia turun kepada Nabi yang mulia- 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam- sebagai wahyu 
yang dibawa oleh Malaikat Jibril a.s. secara 
berangsur-angsur, yakni secara terpisah-pisah 
sesuai dengan tuntutan kondisi, peristiwa, dan 
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keadaan, atau sebagai respons atas kejadian 
dan momentum atau pertanyaan. 

Yang termasuk jenis pertama, misalnya 
firman Allah Ta'ala, 

"Dan janganlah kamu menikahi wanita- 
wanita musyrik, sebelum mereka beriman." (al- 
Baqarah: 221) 

Ayat ini turun berkenaan dengan Martsad 
al-Ghanawi yang diutus oleh Nabi saw. ke 
Mekah untuk membawa pergi kaum Muslimin 
yang tertindas dari sana, namun seorang wa¬ 
nita musyrik yang bernama Anaq-yang kaya 
raya dan cantik jelita-ingin kawin dengannya 
kemudian Martsad setuju asalkan Nabi saw. 
juga setuju. Tatkala ia bertanya kepada beliau, 
turunlah ayat ini dan bersamaan dengannya 
turun pula ayat, 

"Dan janganlah kamu menikahkan orang- 
orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 
sebelum mereka beriman." (al-Baqarah: 221) 

Yang termasuk jenis kedua, misalnya 

"Dan mereka bertanya kepadamu (Muham¬ 
mad) tentang anakyatim." (al-Baqarah: 220) 

"Mereka bertanya kepadamu tentang haid." 

(al-Baqarah: 222) 

"Dan mereka minta fatwa kepadamu 
(Muhammad) tentang perempuan.” (an- 
Nisaa: 127) 

"Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) harta rampasan perang." (al- 
Anfaal: 1) 

Turunnya Al-Qur'an dimulai pada bulan 
Ramadhan di malam kemuliaan (Lailatul 
Qadr). Allah Ta’ala berfirman, 

”(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) 
bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya ditu¬ 
runkan (permulaan)Al-Qur'an sebagai petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 


mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara 
yang hak dan yang batil)" (al-Baqarah: 185) 

Dia berfirman pula, 

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada 
suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya 
Kami-lah yang memberi peringatan." (ad- 
Dukhaan: 3) 

Dia juga berfirman, 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(Al-Qur'an) pada malam qadar." (al-Qadr: 1) 

Al-Qur' an terus-menerus turun selama 23 
tahun, baik di Mekah, di Madinah, di jalan antara 
kedua kota itu, atau di tempat-tempat lain. 

Turunnya kadang satu surah lengkap, 
seperti surah al-Faatihah, al-Muddatstsir, dan 
al-An’aam. Kadang yang turun hanya sepuluh 
ayat, seperti kisah al-ifki (gosip) dalam surah 
an-Nuur, dan awal surah al-Mu'minuun. Ka¬ 
dang pula hanya turun lima ayat, dan ini 
banyak. Akan tetapi terkadang yang turun 
hanya sebagian dari suatu ayat, seperti kalimat, 

"Yang tidak mempunyai uzur" (an-Nisaa': 
95) 

yang turun setelah firman-Nya, 

"Tidaklah sama antara mukmin yang duduk 
(yang tidak ikut berperang)" (an-Nisaa': 95). 

Misalnya lagi firman Allah Ta’ala, 

"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin 
(karena orang kafir tidak datang) maka Allah 
nanti akan memberimu kekayaan kepadamu 
dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana." (at-Taubah: 28) 

Yang turun setelah, 

"Hai orang-orang yang beriman, sesung¬ 
guhnya orang-orang yang musyrik itu najis 
(kotor hati), maka janganlah mereka mendekati 
Masjidilharam sesudah tahun ini." (at-Taubah: 
28) 
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Diturunkannya Al-Qur'an secara berang- 
sur-angsur-sejalan dengan manhaj Tuhan 
yang telah menentukan cara penurunan de- 
mikian-mengandung banyak hikmah. Allah 
Ta'ala berfirman, 

"Dan Al-Qur'an itu (Kami turunkan) ber¬ 
angsur-angsur agar kamu (Muhammad) mem¬ 
bacakannya kepada manusia perlahan-lahan 
dan Kami menurunkannya bagian demi bagian." 

(al-Israa': 106) 

Di antara hikmah-hikmah tersebut adalah 
meneguhkan dan menguatkan hati Nabi saw. 
agar beliau menghafal dan menguasainya se¬ 
bab beliau adalah seorang yang buta huruf, 
tidak dapat membaca dan menulis. Allah Ta’ala 
berfirman, 

"Dan orang-orang kafir berkata, 'Mengapa 
Al-Qur'an itu tidak diturunkan sekaligur?' 
Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu 
(Muhammad) dengannya dan kami memba¬ 
cakannya secara tartil (berangsur-angsur, 
perlahan dan benar'" ( al-Furqaan: 32) 

Hikmah yang lain adalah menyesuaikan 
dengan tuntutan tahapan dalam penetapan 
hukum, serta mendidik masyarakat dan me¬ 
mindahkannya secara bertahap dari suatu 
keadaan ke keadaan yang lebih baik daripada 
sebelumnya, dan juga melimpahkan rahmat 
Ilahi kepada umat manusia. Dahulu, di masa 
Jahiliyyah, mereka hidup dalam kebebasan 
mutlak. Kalau Al-Qur'an diturunkan semuanya 
secara sekaligus, tentu mereka akan merasa 
berat menjalani aturan-aturan hukum baru 
itu sehingga mereka tidak akan melaksana¬ 
kan perintah-perintah dan larangan-larangan 
tersebut. 

Bukhari meriwayatkan bahwa Aisyah 
r.a. berkata, "Yang pertama-tama turun dari 
Al-Qur'an adalah suatu surah dari jenis al- 
mufashshal, di dalamnya disebutkan tentang 
surga dan neraka, hingga tatkala manusia 




telah menerima Islam, turunlah hukum halal 
dan haram. Sekiranya yang pertama-tama 
turun adalah 'Jangan minum khamar!’, niscaya 
mereka akan berkata, ‘Kami selamanya tidak 
akan meninggalkan khamar!’ Dan sekiranya 
yang pertama turun adalah 'Jangan berzina!’, 
niscaya mereka berkata, 'Kami tidak akan 
meninggalkan zina!”' 6 

Hikmah yang lain adalah menghubungkan 
aktivitas jamaah dengan wahyu Ilahi sebab 
keberlanjutan turunnya wahyu kepada Nabi 
saw. membantu beliau untuk bersabar dan 
tabah, menanggung derita dan kesulitan serta 
berbagai macam gangguan yang beliau hadapi 
dari kaum musyrikin. Ia juga merupakan 
sarana untuk mengukuhkan aqidah di dalam 
jiwa orang-orang yang telah memeluk Islam. 
Jika wahyu turun untuk memecahkan suatu 
problem, berarti terbukti kebenaran dakwah 
Nabi saw.; dan kalau Nabi saw. tidak memberi 
jawaban atas suatu masalah lalu datang wah¬ 
yu kepada beliau, kaum mukminin pasti kian 
yakin akan kebenaran iman, semakin percaya 
kepada kemurnian aqidah dan keamanan jalan 
yang mereka tempuh, serta bertambah pula 
keyakinan mereka terhadap tujuan dan janji 
yang diberikan Allah kepada mereka: menang 
atas musuh atau kaum musyrikin di dunia, 
atau masuk surga dan meraih keridhaan 
Tuhan serta penyiksaan kaum kafir di neraka 
Jahannam. 


6 Dalam al-Kasysyaaf (1/185-186), az-Zamakhsyari menye¬ 
butkan sebab-sebab pemilahan dan pemotongan Al- 
Qur'an menjadi surah-surah, di antaranya: (1) penjelasan 
yang bervariasi mengenai sesuatu akan lebih baik, lebih 
indah, dan lebih menawan daripada kalau dia hanya satu 
penjelasan, (2) merangsang vitalitas dan memotivasi untuk 
mempelajari dan menggali ilmu dari Al-Qur'an, berbeda 
seandainya kitab suci ini turun secara sekaligus, (3) orang 
yang menghafal akan merasa bangga dengan satu penggal¬ 
an tersendiri dari Al-Qur'an setelah ia menghafalnya, 
dan (4) perincian mengenai berbagai adegan peristiwa 
merupakan faktor penguat makna, menegaskan maksud 
yang dikehendaki dan menarik perhatian. 
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AL-QUR AN MAKKIY DAN MADANIY 

Wahyu Al-Qur'an memiliki dua corak yang 
membuatnya terbagi menjadi dua macam: 
makkiy dan madaniy-, dan dengan begitu su¬ 
rah-surah Al-Qur'an terbagi pula menjadi 
surah Makkiyyah dan surah Madaniyyah. 

Makkiy adalah yang turun selama tiga be¬ 
las tahun sebelum hijrah-hijrah Nabi saw. dari 
Mekah ke Madinah-, baik ia turun di Mekah, di 
Tha'if, atau di tempat lainnya, misalnya surah 
Qaaf, Huud, dan Yuusuf. Adapun Madaniy 
adalah yang turun selama sepuluh tahun se¬ 
telah hijrah, baik ia turun di Madinah, dalam 
perjalanan dan peperangan, ataupun di 
Mekah pada waktu beliau menaklukkannya 
{‘aamul fathi), seperti surah al-Baqarah dan 
surah Aali 'Imraan. 

Kebanyakan syari'at Makkiy berkenaan 
dengan perbaikan aqidah dan akhlak, kecaman 
terhadap kesyirikan dan keberhalaan, pena¬ 
naman aqidah tauhid, pembersihan bekas- 
bekas kebodohan (seperti, pembunuhan, zina, 
dan penguburan anak perempuan hidup-hi¬ 
dup), penanaman etika dan akhlak Islam (se¬ 
perti keadilan, menepati janji, berbuat baik, 
bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan 
dan tidak bekerja sama dalam dosa dan per¬ 
musuhan, serta melakukan kebajikan dan me¬ 
ninggalkan kemungkaran), pemfungsian akal 
dan pikiran, pemberantasan fantasi taklid 
buta, pemerdekaan manusia, dan penarikan 
pelajaran dari kisah-kisah para Nabi dalam 
menghadapi kaum mereka. Hal itu menuntut 
ayat-ayat Makkiy berbentuk pendek-pendek, 
penuh dengan intimidasi, teguran, dan an¬ 
caman, membangkitkan rasa takut, dan me¬ 
ngobarkan makna keagungan Tuhan. 

Adapun syari'at Madaniy pada umumnya 
berisi tentang penetapan aturan-aturan dan 
hukum-hukum terperinci mengenai ibadah, 
transaksi sipil, dan hukuman, serta prasya- 
rat kehidupan baru dalam menegakkan 


bangunan masyarakat Islam di Madinah, 
pengaturan urusan politik dan pemerintahan, 
pemantapan kaidah permusyawaratan 
dan keadilan dalam memutuskan hukum, 
penataan hubungan antara kaum Muslimin 
dengan penganut agama lain di dalam 
maupun luar kota Madinah, baik pada waktu 
damai maupun pada waktu perang, dengan 
mensyari'atkan jihad karena ada alasan- 
alasan yang memperkenankannya (seperti 
gangguan, agresi, dan pengusiran), kemudian 
meletakkan aturan-aturan perjanjian guna 
menstabilkan keamanan dan memantapkan 
pilar-pilar perdamaian. Hal itu menuntut 
ayat-ayat Madaniyyah berbentuk panjang 
dan tenang, memiliki dimensi-dimensi dan 
tujuan-tujuan yang abadi dan tidak temporer, 
yang dituntut oleh faktor-faktor kestabilan 
dan ketenangan demi membangun negara di 
atas fondasi dan pilar yang paling kuat dan 
kokoh. 

FAEDAH MENGETAHUI ASBAABUN NUZUUL 

Mengetahui sebab-sebab turunnya ayat 
sesuai dengan peristiwa dan momentum 
mengandung banyak faedah dan urgensi 
yang sangat besar dalam menafsirkan Al- 
Qur'an dan memahaminya secara benar. As- 
baabun nuzuul mengandung indikasi-indi¬ 
kasi yang menjelaskan tujuan hukum, me¬ 
nerangkan sebab pensyari’atan, menyingkap 
rahasia-rahasia di baliknya, serta membantu 
memahami Al-Qur'an secara akurat dan 
komprehensif, kendati pun yang menjadi pa¬ 
tokan utama adalah keumuman kata dan bu¬ 
kan kekhususan sebab. Di dunia perundang- 
undangan zaman sekarang, kita melihat apa 
yang disebut dengan memorandum penjelas 
undang-undang, yang mana di dalamnya di¬ 
jelaskan sebab-sebab dan tujuan-tujuan pe¬ 
nerbitan undang-undang tersebut. Hal itu 
diperkuat lagi dengan fakta bahwa setiap 
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aturan tetap berada dalam level teoritis dan 
tidak memuaskan banyak manusia selama 
ia tidak sejalan dengan tuntutan-tuntutan 
realita atau terkait dengan kehidupan 
praksis. 

Semua itu menunjukkan bahwa syari'at 
Al-Qur'an tidaklah mengawang di atas level 
peristiwa, atau dengan kata lain ia bukan 
syari'at utopis (idealis] yang tidak mungkin 
direalisasikan. Syari'at Al-Qur'an relevan bagi 
setiap zaman, interaktif dengan realita, la 
mendiagnosa obat yang efektif bagi setiap pe¬ 
nyakit kronis masyarakat serta abnormalitas 
dan penyimpangan individu. 

YANG PERTAMA DAN YANG TERAKHIR 
TURUN DARI AL-QUR AN 

Yang pertama kali turun dari Al-Qur'anul 
Kariim adalah firman Allah Ta’ala dalam surah 
al-’Alaq, 

"Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. 
Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya." (al-'Alaq: 1-5) 

Peristiwa itu terjadi pada hari Senin tang¬ 
gal 17 Ramadhan tahun ke-41 dari kelahiran 
Nabi saw., di Gua Hira' ketika wahyu mulai 
turun dengan perantaraan Malaikat Jibril a.s. 
yang tepercaya. 

Adapun ayat Al-Qur'an yang terakhir 
turun-menurut pendapat terkuat-adalah fir¬ 
man Allah Ta’ala, 

"Dan takutlah pada hari (ketika) kamu 
semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian 
masing-masing diri diberi balasanyang sempurna 
sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya, dan 
mereka tidak dizalimi." (al-Baqarah: 281) 


f? « t 

Peristiwa itu terjadi sembilan hari sebe¬ 
lum wafatnya Nabi saw. setelah beliau usai 
menunaikan haji Wada’. Hal itu diriwayatkan 
banyak perawi dari Ibnu Abbas r.a.. 

Adapun riwayat yang disebutkan dari 
as-Suddi, bahwa yang terakhir turun adalah 
firman Allah Ta’ala, 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu jadi agama bagimu" ( al-Maa'idah: 3) 

tidak dapat diterima sebab ayat ini turun- 
dengan kesepakatan para ulama-pada hari 
Arafah sewaktu haji Wada’ sebelum turunnya 
surah an-Nashr dan ayat 281 surah al-Baqarah 
di atas. 

PENGUMPULAN AL-QUR'AN 

Urutan ayat-ayat dan surah-surah Al- 
Qur'anul Kariim (yang turun sesuai dengan 
peristiwa dan momentum, kadang turun satu 
surah lengkap atau kadang beberapa ayat atau 
sebagian dari satu ayat saja, sebagaimana telah 
kita ketahui) tidaklah seperti urutan yang kita 
lihat pada mushaf-mushaf sekarang maupun 
lampau (yang mana urutan ini bersifat tau- 
qiifiy, ditetapkan oleh Rasulullah saw. sendiri). 
Al-Qur'an mengalami pengumpulan/kompi¬ 
lasi sebanyak tiga kali. 

Kompilasi Pertama dl Masa Nabi saw. 

Kompilasi pertama terjadi pada masa 
Nabi saw. dengan hafalan beliau yang kuat dan 
mantap seperti pahatan di batu di dalam dada 
beliau, sebagai bukti kebenaran janji Allah 
Ta’ala, 

"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) Al-Qur'an karena hendak cepat- 
cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 
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dadamu) dan (membuatmu pandai) memba¬ 
canya. Apabila Kami telah selesai membaca¬ 
kannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 
sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
penjelasannya." (al-Qiyaamah: 16-19) 

Nabi saw. membacakan hafalannya ke¬ 
pada Jibril a.s. satu kali setiap bulan Rama¬ 
dhan; dan beliau membacakan hafalannya 
sebanyak dua kali di bulan Ramadhan 
terakhir sebelum wafat. Selanjutnya Rasu¬ 
lullah saw. membacakannya kepada para 
sahabat seperti pembacaan-pembacaan 
yang beliau lakukan di depan Jibril, lalu para 
sahabat menulisnya seperti yang mereka 
dengar dari beliau. Para penulis wahyu 
berjumlah dua puluh lima orang. Menurut 
penelitian, mereka sebetulnya berjumlah 
sekitar enam puluh orang; yang paling 
terkenal adalah keempat khalifah, Ubay bin 
Ka’b, Zaid bin Tsabit, Mu’awiyah bin Abi 
Sufyan, saudaranya: Yaziid, Mughirah bin 
Syu’bah, Zubair bin ‘Awwam, dan Khalid bin 
Walid. Al-Qur'an juga dihafal oleh beberapa 
orang sahabat di luar kepala karena ter¬ 
dorong cinta mereka kepadanya dan berkat 
kekuatan ingatan dan memori mereka yang 
terkenal sebagai kelebihan mereka. Sampai- 
sampai dalam perang memberantas kaum 
murtad, telah gugur tujuh puluh orang peng¬ 
hafal Al-Qur'an. Abu 'Ubaid, dalam kitab al- 
Qiraa'aat, menyebutkan sebagian dari para 
penghafal Al-Qur'an. Di antara kaum muha¬ 
jirin dia menyebut antara lain keempat 
Khulafa'ur Rasyidin, t halhah bin ‘Ubaidillah, 
Sa’d bin Abi Waqqash, Abdullah bin Mas’ud, 
Hudzaifah bin Yaman, Salim bin Ma’qil [maula 
Abu Hudzaifah), Abu Hurairah, Abdullah bin 
Sa'ib, keempat Abdullah (Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Ibnu Amr, dan Ibnu Zubair), Aisyah, 
Hafshah, dan Ummu Salamah. 



Di antara kaum Anshar dia menyebut 
antara lain: 'Ubadah ibn Shamit, Mu'adz Abu 
Halimah, Mujammi' bin Jariyah, Fadhalah bin 
'Ubaid, dan Maslamah bin Mukhallad. 

Para penghafal yang paling terkenal di 
antaranya: 'Utsman, Ali, Ubaiy bin Ka’b, Abu 
Darda\ Mu'adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, Ibnu 
Mas'ud, dan Abu Musa al-Asy'ari. 

Kompilasi Kedua pada Masa Abu Bakar 

Al-Qur'an belum dikumpulkan dalam satu 
mushaf pada masa Rasulullah saw. sebab ada 
kemungkinan akan turun wahyu baru selama 
Nabi saw. masih hidup. Akan tetapi waktu itu 
semua ayat Al-Qur'an ditulis di lembaran ker¬ 
tas, tulang hewan, batu, dan pelepah kurma. 
Kemudian, banyak penghafal Al-Qur'an 
yang gugur dalam Perang Yamamah yang 
terjadi pada masa pemerintahan Abu Bakar, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari 
dalam Fadhaa'ilul Qur'aan dalam juz keenam, 
sehingga Umar mengusulkan agar Al-Qur'an 
dikompilasikan/dikumpulkan, dan Abu Bakar 
menyetujuinya, serta beliau memerintahkan 
Zaid bin Tsabit untuk melaksanakan tugas 
ini. Kata Abu Bakar kepada Zaid, "Engkau 
seorang pemuda cerdas yang tidak kami 
curigai. Dahulu engkau pun menuliskan 
wahyu untuk Rasulullah saw.. Maka, carilah 
dan kumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an (yang 
tersebar di mana-mana itu).’’ Zaid kemudian 
melaksanakan perintah tersebut. Ia bercerita 
"Maka aku pun mulai mencari ayat-ayat Al- 
Qur'an, kukumpulkan dari pelepah kurma 
dan lempengan batu serta hafalan orang- 
orang. Dan aku menemukan akhir surah at- 
Taubah-yakni dalam bentuk tertulis-pada 
Khuzaimah al-Anshari, yang tidak kutemukan 
pada selain dia, yaitu ayat 

"Sungguh telah datang kepadamu seorang 
Rasul dari kaummu sendiri" (at-Taubah: 128) 
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Hingga penghabisan surah Baraa'ah. 
Lembaran-lembaran yang terkumpul itu 
berada di tangan Abu Bakar hingga ia 
meninggal dunia, lalu dipegang Umar hingga 
ia wafat, selanjutnya dipegang oleh Hafshah 
binti Umar.” 7 

Dari sini jelas bahwa cara pengumpulan 
Al-Qur'an berpedoman pada dua hal: (1) yang 
tertulis dalam lembaran kertas, tulang, dan 
sejenisnya, dan (2) hafalan para sahabat yang 
hafal Al-Qur'an di luar kepala. Pengumpulan 
pada masa Abu Bakar terbatas pada pe¬ 
ngumpulan Al-Qur'an di dalam lembaran-lem¬ 
baran khusus, setelah sebelumnya terpisah- 
pisah dalam berbagai lembaran. Zaid tidak 
cukup hanya berpedoman kepada hafalannya 
sendiri, ia juga berpedoman kepada hafalan para 
sahabat yang lain, yang jumlahnya banyak dan 
memenuhi syarat mutawatir, yakni keyakinan 
yang diperoleh dari periwayatan jumlah yang 
banyak yang menurut kebiasaan tidak mungkin 
mereka bersekongkol untuk berdusta. 

Kompilasi Ketiga pada Masa Utsman, 
dengan Menulis Sejumlah Mushaf dengan 
Khath yang Sama 

Peran Utsman bin Affan r.a. terbatas pada 
penulisan enam naskah mushaf yang me¬ 
miliki satu /iar/(cara baca), yang kemudian ia 
sebarkan ke beberapa kota Islam. Tiga buah 
di antaranya ia kirimkan ke Kufah, Damaskus, 
dan Basrah. Yang dua lagi ia kirimkan ke 
Mekah dan Bahrain, atau ke Mesir dan Jazirah, 
dan ia menyisakan satu mushaf untuk diri¬ 
nya di Madinah. Ia menginstruksikan agar 
mushaf-mushaf lain yang berbeda, yang ada 
di Irak dan Syam, dibakar. Mushaf Syam dulu 
tersimpan di Masjid Raya Damaskus, al-Jaami’ 
al-Umawiy, tepatnya di sudut sebelah timur 
maqshuurah. 8 Ibnu Katsir pernah melihat 


7 Shahih Bukhari (6/314-315]. 

8 Maqshuurah adalah sebuah ruangan yang dibangun di 


mushaf ini (sebagaimana ia tuturkan dalam 
bukunya Fadhaa'ilul Qur'aan di bagian akhir 
tafsirnya), tetapi kemudian ia hangus dalam ke¬ 
bakaran besar yang menimpa Masjid Umawiy 
pada tahun 1310 H. Sebelum ia terbakar, para 
ulama besar Damaskus kontemporer pun te¬ 
lah melihatnya. 

Sebab musabab pengumpulan ini ter¬ 
ungkap dari riwayat yang disampaikan oleh 
Imam Bukhari kepada kita dalam Fadhaa'ilul 
Qur'aan, dalam juz keenam, dari Anas bin 
Malik r.a. bahwa Hudzaifah bin Yaman datang 
menghadap Utsman seraya menceritakan 
bahwa ketika ia sedang mengikuti peperang¬ 
an bersama orang-orang Syam dan orang- 
orang Irak untuk menaklukkan Armenia dan 
Azerbaijan. Ia terkejut dengan perbedaan 
mereka dalam membaca Al-Qur'an. 
Hudzaifah berkata kepada Utsman, "Wahai 
Amirul Mukminin, selamatkanlah umat ini 
sebelum mereka berselisih mengenai Al- 
Qur'an seperti perselisihan kaum Yahudi 
dan Nasrani!" Maka Utsman mengirim 
pesan kepada Hafshah, "Kirimkan lembaran- 
lembaran catatan Al-Qur'an kepada kami 
karena kami akan menyalinnya ke dalam 
mushaf. Nanti kami kembalikan lembaran- 
lembaran itu kepadamu." Setelah Hafshah 
mengirimkannya, Utsman memerintahkan 
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Sa’id 
bin Ash, dan Abdurrahman bin Harits 
bin Hisyam untuk menyalinnya ke dalam 
beberapa mushaf. Utsman berpesan kepada 
ketiga orang Quraisy dalam kelompok itu, 
"Kalau kalian berbeda pendapat dengan 
Zaid bin Tsabit mengenai suatu ayat, tulislah 
dengan dialek Quraisy karena Al-Qur'an tu¬ 
run dengan dialek mereka.” Mereka lantas 
melaksanakannya. Setelah mereka menyalin 


dalam masjid dan dikhususkan untuk tempat shalatnya 
khalifah serta tamu-tamunya. (Penj.) 
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isi lembaran-lembaran itu ke dalam sejumlah 
mushaf, Utsman mengembalikan lembaran 
tersebut kepada Hafshah. Setelah itu, ia me¬ 
ngirimkan sebuah mushaf hasil salinan itu ke 
setiap penjuru, dan ia memerintahkan untuk 
membakar 9 semua tulisan Al-Qur'an yang 
terdapat dalam sahifah atau mushaf selain 
mushaf yang ia salin. 10 

Maka jadilah Mushaf Utsmani sebagai pe¬ 
doman dalam pencetakan dan penyebarluas¬ 
an mushaf-mushaf yang ada sekarang di du¬ 
nia. Setelah sebelumnya (hingga era Utsman) 
kaum Muslimin membaca Al-Qur'an dengan 
berbagai qiraa'at yang berbeda-beda, Utsman 
menyatukan mereka kepada satu mushaf 
dan satu cara baca serta menjadikan mushaf 
tersebut sebagai imam. Oleh karena itulah, 
mushaf tersebut dinisbahkan kepadanya dan 
ia sendiri dijuluki sebagai Jaami’ul Qur'aan 
(pengumpul Al-Qur'an). 

Kesimpulan: Pengumpulan Al-Qur'an 
pada masa Abu Bakar adalah pengumpulan 
dalam satu naskah yang terpercaya, sedangkan 
pengumpulan Al-Qur'an pada masa Utsman 
adalah penyalinan dari sahifah-sahifah yang 
dipegang Hafshah ke dalam enam mushaf 
dengan satu cara baca. Cara baca ini sesuai 
dengan tujuh huruf (tujuh cara baca) yang Al- 
Qur'an turun dengannya. 

Untuk membaca rasm (tulisan) mushaf 
ada dua cara: sesuai dengan rasm itu secara 
hakiki (nyata) dan sesuai dengannya secara 
taqdiiriy (kira-kira). 

Tidak ada perbedaan pendapat di antara 
para ulama bahwa pengurutan ayat-ayat ber¬ 
sifat tauqifly (berdasarkan petunjuk lang¬ 


9 Dalam naskah al-'Ainiy "merobek". Ia berkata, ini adalah 
riwayat kebanyakan ulama. 

10 Shahih Bukhari (6/315-316). 


sung dari Nabi saw.), sebagaimana urutan 
surah-surah juga tauqifiy-menurut pendapat 
yang kuat. Adapun dalil pengurutan ayat 
adalah ucapan Utsman bin 'Ash r.a., "Ketika 
aku sedang duduk bersama Rasulullah saw., 
tiba-tiba beliau mengangkat dan meluruskan 
pandangan matanya, selanjutnya beliau 
bersabda, 
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‘Jibril baru saja mendatangiku; ia meme¬ 
rintahkan aku meletakkan ayat ini di tempat ini 
dari surah ini: Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, mem¬ 
beri kepada kaum kerabat.’” (an-Nahl: 90) 


Adapun dalil tentang pengurutan surah- 
surah adalah bahwa sebagian sahabat yang 
hafal Al-Qur'an di luar kepala, misalnya 
Ibnu Mas’ud, hadir dalam mudaarasah (pe- 
nyimakan) Al-Qur'an yang berlangsung antara 
Jibril a.s. dan Nabi saw., dan mereka bersaksi 
bahwa mudaarasah tersebut sesuai dengan 
urutan yang dikenal dalam surah dan ayat 
sekarang ini. 

Ada tiga syarat agar suatu ayat, kata, atau 
qiraa'ah dapat disebut Al-Qur'an, yaitu: (1) 
sesuai dengan rasm 'utsmani walaupun hanya 
secara kira-kira, (2) sesuai dengan kaidah- 
kaidah nahwu (gramatika) Arab walaupun 
hanya menurut satu segi, dan (3) diriwayatkan 
secara mutawatir oleh sejumlah orang dari 
sejumlah orang dari Nabi saw. (inilah yang 
dikenal dengan keshahihan sanad ). 


B. CARA PENULISAN AL-QUR'AN DAN 
RASM UTSMANI 

Rasm adalah cara menulis kata dengan 
huruf-huruf ejaannya dengan memperhi- 




tungkan permulaan dan pemberhentian 
padanya. 11 

Mushaf adalah mushaf Utsmani (Mushaf 
Imam) yang diperintahkan penulisannya oleh 
Utsman r.a. dan disepakati oleh para sahabat 
r.a.. 12 

Rasm Utsmani adalah cara penulisan 
keenam mushaf pada zaman Utsman r.a.. 
Rasm inilah yang beredar dan berlaku setelah 
dimulainya pencetakan Al-Qur'an di al-Bun- 
duqiyyah 13 pada tahun 1530 M, dan cetakan 
berikutnya yang merupakan cetakan Islam 
tulen di St. Petersburg, Rusia, pada tahun 
1787 M, kemudian di Astanah (Istanbul) pada 
tahun 1877 M. 

Ada dua pendapat di kalangan para 
ulama tentang cara penulisan Al-Qur'an (atau 
imlaa '): 14 

1. Pendapat mayoritas ulama, di antaranya 
Imam Malik dan Imam Ahmad, bahwa 
Al-Qur'an wajib ditulis seperti penulisan 
rasm Utsmani dalam Mushaf Imam, haram 
menulisnya dengan tulisan yang berbeda 
dari khath (tulisan) Utsman dalam segala 
bentuknya dalam penulisan mushaf, sebab 
rasm ini menunjukkan kepada qiraa'at 
yang beraneka ragam dalam satu kata. 

2. Pendapat sebagian ulama, yaitu Abu Bakar 
al-Baqillaniy, Izzuddin bin Abdussalam, 

11 Yang dimaksud dengan "permulaan dan pemberhentian" 
adalah memulai dan mengakhiri bacaan. Sejalan dengan 
definisi ini, huruf hamzah washl ditulis karena ia dibaca pada 
saat permulaan, sedangkan bentuk tanwin dihapus karena ia 
tidak dibaca pada saat berhenti di akhir kata. {Penj.) 

12 As-Sajastaaniy, al-Mashaahif, hal. 50. 

13 Ini namanya dalam bahasa Arab, nama Latin-nya adalah 
Venice. Dalam at-Ta’riif bil A’laamil Waaridah Fil Bidaayah 
wan Nihaayah disebutkan: "Al-Bunduqiyyah (Venizia)adalah 
sebuah kota pelabuhan di Italia, terletak di pantai utara laut 
Adriatik.... Di zaman dahulu penduduknya punya hubungan 
dagang yang erat dengan negara-negara Timur Dekat, 
khususnya kerajaan Mamalik di Mesir dan Syam.” (Penj.) 

14 Talkhiishul Fawaa'id karya Ibnul Qashsh [hal. 56-57), al- 
Itqaan karya as-Suyuthi (2/166), al-Burhaan fii ‘Uluumil 
Qur'aan karya az-Zarkasyi (1/379, 387), dan Muqaddimah 
Ibnu Khaldun (hal. 419). 


dan Ibnu Khaldun, bahwa mushaf boleh 
saja ditulis dengan cara penulisan ( rasm 
imlaa') yang dikenal khalayak, sebab ti¬ 
dak ada nash yang menetapkan rasm ter¬ 
tentu, dan apa yang terdapat dalam rasm 
(misalnya penambahan atau penghapus¬ 
an) bukanlah tauqiif (petunjuk) yang 
diwahyukan oleh Allah kepada rasul-Nya. 
Seandainya demikian, tentu kami telah 
mengimaninya dan berusaha mengikuti¬ 
nya. Namun, kalau mushaf ditulis dengan 
metode imlaa' modern, ini memungkinkan 
untuk dibaca dan dihafal dengan benar. 

Komisi Fatwa di al-Azhar dan ulama- 
ulama Mesir yang lain 15 memandang bahwa 
lebih baik mengikuti cara penulisan mushaf 
yang ma'tsur, demi kehati-hatian agar Al- 
Qur'an tetap seperti aslinya dalam bacaan 
maupun penulisannya, dan demi memelihara 
cara penulisannya dalam era-era Islam yang 
lampau (yang mana tak ada riwayat dari 
satu pun imam ahli ijtihad bahwa mereka 
ingin mengubah ejaan mushaf dari penulisan 
rasmnya terdahulu), serta untuk mengetahui 
qiraa'at yang dapat diterima dan yang tidak. 
Oleh karena itu, dalam masalah ini tidak dibuka 
bab istihsaan yang mengakibatkan Al-Qur'an 
mengalami pengubahan dan penggantian, 
atau dipermainkan, atau diperlakukan ayat- 
ayatnya sesuka hati dalam hal penulisan. Akan 
tetapi, tidak ada salahnya, menurut pendapat 
mayoritas ulama, menulis Al-Qur'an dengan 
cara imla' modern dalam proses belajar me¬ 
ngajar, atau ketika berdalil dengan satu ayat 
atau lebih dalam sebagian buku karangan 
modern, atau dalam buku-buku Departemen 
Pendidikan, atau pada waktu menayangkan¬ 
nya di layar televisi. 

15 Majalah ar-Risaalah (no. 216 tahun 1937) dan Majalah al- 
Muqtathaf (edisi Juli tahun 1933). 
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C. AHRUF SAB’AH DAN QIRAA 'AT SAB’AH 

Umar bin Khaththab r.a. meriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, 


ILj \f (Jjjf j I!.Xa jl 


"Sesungguhnya Al-Qur'an diturunkan dalam 
tujuh huruf, maka bacalah Al-Qur'an dengan 
bacaan yang mudah bagimu.” 16 


Tujuh huruf artinya tujuh cara baca, yaitu 
tujuh bahasa dan dialek di antara bahasa- 
bahasa dan dialek-dialek bangsa Arab. Al- 
Qur'an boleh dibaca dengan masing-masing 
bahasa itu. Ini tidak berarti bahwa setiap 
kata dari Al-Qur'an dibaca dengan tujuh cara 
baca, melainkan bahwa ia (Al-Qur'an) tidak 
keluar dari ketujuh cara tersebut. Jadi, kalau 
tidak dengan dialek Quraisy (yang merupa¬ 
kan bagian terbanyak), ia dibaca dengan dia¬ 
lek suku lain (sebab dialek suku ini lebih 
fasih). Dialek-dialek itu, yang dahulu masyhur 
dan pengucapannya enak, antara lain dialek 
Quraisy, Hudzail, Tamim, al-Azd, Rabi’ah, 
Hawazin, dan Sa’d bin Bakr. Inilah pendapat 
yang paling masyhur dan kuat. 

Menurut pendapat lainnya, yang dimak¬ 
sud dengan tujuh huruf adalah cara-cara qi- 
raa'at (bacaan Al-Qur'an). Sebuah kata da¬ 
lam Al-Qur'an, betapa pun bervariasi cara pe¬ 
ngucapannya dan beraneka ragam bacaannya, 
perbedaan di dalamnya tidak keluar dari tujuh 
segi berikut: 17 

1. Perbedaan dalam i’raab suatu kata atau 
dalam harakat binaa' nya, tetapi perbeda¬ 
an itu tidak melenyapkan kata itu dari 


16 HR. Jamaah: Bukhari, Muslim, Malik dalam al-Muwaththa', 
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasa'i. Lihat Jaami'ul Ushuul 
[3/31). 

17 Tafsir al-Qurthubi (1/42-47), Tafsir ath-Thabari (1/23-24), 
Ta'wiil Musykilil Qur'aan karya Ibnu Qutaibah (hal. 28-29), 
Taariikh aI-Fiqhil Islaamiy karya as-Saais (hal. 20-21), dan 
Mabaahits Fii ‘Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi Shalih 
(hal. 101-116). 


bentuknya (tulisannya) dalam mushaf 
dan tidak mengubah maknanya, atau me¬ 
ngubah maknanya, contohnya fa-talaqqaa 
aadamu dibaca aadama. 

2. Perbedaan dalam huruf-huruf, mungkin 
disertai dengan perubahan makna (se¬ 
perti ya’lamuuna dan ta’lamuunaj, atau 
hanya perubahan bentuk tanpa disertai 
perubahan makna, seperti ash-shiraath 
dan as-siraath. 

3. Perbedaan wazan isim-isim dalam bentuk 
tunggal, dua, jamak, mudzakkar, dan 
mu'annats, contohnya amaanaatihim dan 
amaanatihim. 

4. Perbedaan dengan penggantian suatu 
kata dengan kata lain yang kemungkinan 
besar keduanya adalah sinonim, seperti 
kal-’ihnil manfuusy atau kash-shuufil man- 
fuusy. Kadang pula dengan penggantian 
suatu huruf dengan huruf lain, seperti 
nunsyizuhaa dan nunsyiruhaa. 

5. Perbedaan dengan pendahuluan dan 
pengakhiran, seperti fa-yaqtuluuna wa 
yuqtaluuna dibaca fa-yuqtaluuna wa yaq- 
tuluuna. 

6. Perbedaan dengan penambahan dan pe¬ 
ngurangan, seperti wa maa khalaqadz- 
dzakara wal-untsaa dibaca wadz-dzakara 
wal-untsaa. 

7. Perbedaan dialek dalam hal fat-hah dan 
imaalah, tarqiiq dan tafkhiim, hamz dan 
tashiil, peng-kasra/i-an huruf-huruf mu- 
dhaara’ah, qalb (pengubahan) sebagian 
huruf, isybaa’ miim mudzakkar, dan isy- 
maam sebagian harakat, contohnya wa 
hal ataaka hadiitsu Muusaa dan balaa 
qaadihina ‘alaa an rtusawwiya banaanahu 
dibaca dengan imaalah: atee, Muusee, dan 
balee. Contoh lainnya khabiiran bashiiran 
dibaca dengan tarqiiq pada kedua huruf 
ra'-nya; ash-shalaah dan ath-thalaaq di¬ 
baca dengan tafkhiim pada kedua huruf 
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lam-nya. Misalnya lagi qad aflaha dibaca 
dengan menghapus huruf hamzah dan 
memindahkan harakatnya dari awal kata 
kedua ke akhir kata pertama, dan cara ini 
dikenal dengan istilah tashiilul hamzah. 
Contoh yang lain Iiqaumin yi'lamuun, 
nahnu ni’Iamu, wa tiswaddu wujuuhun, dan 
alam i’had dengan meng-kasrah-kan huruf- 
huruf mudhaara'ah dalam semua fi'il-fi'il 
ini. Contoh lain hattaa hiin dibaca 'attaa 'iin 
oleh suku Hudzail, yakni dengan mengganti 
huruf ha' menjadi huruf ‘ain. Contoh lain 
‘alaihimuu daa'iratus sau' dengan meng- 
isybaa’- kan huruf mim dalam dhamiir 
jamak mudzakkar. Contoh lain wa ghiidhal- 
maa'u dengan meng-zsybaa'-kan dhammah 
huruf ghain bersama kasrah. 

Kesimpulan: Ahruf sab'ah (tujuh hu¬ 
ruf) adalah tujuh dialek yang tercakup da¬ 
lam bahasa suku Mudhar 18 dalam suku- 
suku Arab, dan ia bukan qiraa'at sab’ atau 
qiraa'at 'asyr yang mutawatir dan masyhur. 
Qiraa 'at-qiraa 'at ini, yang merebak pada masa 
Tabi’in lalu semakin terkenal pada abad 4 H 
setelah munculnya sebuah buku mengenai 
qiraa'at karya Ibnu Mujahid (seorang imam 
ahli qiraa'at), bertumpu pada pangkal yang 
berbeda dengan yang berkaitan dengan ahruf 
sab'ah, tetapi qiraa'at-qiraa'at ini bercabang 
dari satu harf di antara ahruf sab'ah. Hal ini 
diterangkan oleh al-Qurthubi. 

Selanjutnya pembicaraan mengenai ahruf 
sab'ah menjadi bernuansa historis. Dahulu, 
ahruf sab'ah dimaksudkan sebagai kelapang¬ 
an, ditujukan agar manusia-pada suatu masa 
yang khusus-mudah membacanya karena da¬ 
rurat sebab mereka tidak dapat menghafal 
Al-Qur'an kalau tidak dengan dialek mereka 
sendiri, sebab mereka dahulu buta huruf, 


18 Mudhar adalah Induk suku-suku tersebut. (Penj.) 


hanya sedikit yang bisa menulis. Kemudian 
kondisi darurat tersebut lenyap dan hukum 
ahruf sab'ah tersebut terhapus sehingga Al- 
Qur'an kembali dibaca dengan satu harf. Al- 
Qur'an hanya ditulis dengan satu harf semen¬ 
jak zaman Utsman, yang mana penulisan 
huruf-huruf di dalamnya kadang berbeda- 
beda, dan itu adalah harf{ dialek) Quraisy yang 
Al-Qur'an turun dengannya. Hal ini dijelaskan 
oleh ath-Thahawi, Ibnu Abdil Barr, Ibnu Hajar, 
dan lain-lain. 19 

D. AL-QUR' AN ADALAH KALAM ALLAH DAN 

DALIL-DALIL KEMUKJIZATANNYA 

Al-Qur'anul ‘Azhiim -baik suara bacaan 
yang terdengar maupun tulisan yang tercantum 
dalam mushaf- adalah kalam Allah Yang Azali, 
Mahaagung, dan Mahatahu; tak ada sedikit pun 
dari Al-Qur'an yang merupakan kalam makh¬ 
luk, tidak Jibril, tidak Muhammad, tidak pula 
yang lain; manusia hanya membacanya dengan 
suara mereka. 20 Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan seluruh alam, 
yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau 
termasuk orang yang memberi peringatan, 
dengan bahasa Arab yang jelas.” (asy- 
Syu’araa': 192-195) 

Dia juga berfirman, 

"Katakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibril) me¬ 
nurunkan Al-Qur'an itu dari Tuhanmu dengan 
benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang 
yang telah beriman, dan menjadi petunjuk 
serta kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah).” (an-Nahl: 102) 


19 Tafsir a\-Qurthubi (1/42-43), Fathul Baari (9/24-25), dan 
Syarah Muslim karya Nawawi (6/100). 

20 Fataawaa IbnuTaimiyah (12/117-161,171). 
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Dalil bahwa Al-Qur'an merupakan kalam 
Allah adalah ketidakmampuan manusia dan 
jin untuk membuat seperti surah terpendek 
darinya. Inilah yang dimaksud dengan ke¬ 
mukjizatan Al-Qur'an, yaitu ketidakmampu¬ 
an manusia untuk membuat yang sepertinya, 
dalam segi balaaghah, tasyri', dan berita-berita 
gaibnya. Allah Ta’ala, untuk memanas-manasi 
bangsa Arab (yang dikenal sebagai pakar ke¬ 
indahan bahasa dan jago balaaghah ) dan se¬ 
bagai tantangan agar mereka membuat yang 
seperti Al-Qur'an (dalam hal susunannya, 
makna-maknanya, dan keindahannya yang me¬ 
mukau dan tak tertandingi) walaupun hanya 
seperti satu surah darinya, telah berfirman, 

"Dan jika kamu meragukan Al-Qur'an 
yang Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammadj, buatlah satu surah semisal 
dengannya dan ajaklah penolong-penolong mu 
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 
Maka jika kamu tidak mampu membuatnya dan 
(pasti) tidak akan mampu membuat(nya), maka 
takutlah kamu akan api neraka yang bahan 
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan 
bagi orang-orang kafir." (al-Baqarah: 23-24) 

Berulang kali ayat-ayat Al-Qur'an, dalam 
berbagai momentum, menantang orang-orang 
Arab yang menentang dakwah Islam dan 
tidak beriman kepada Al-Qur'an serta tidak 
mengakui kenabian Muhammad saw. agar 
menandingi Al-Qur'an. Allah Ta’ala berfirman, 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya jika manusia 
dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa 
dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengan dia, sekalipun 
mereka saling membantu satu sama lain.’" (al- 
Israa': 88) 

Kalau mereka tidak mampu membuat 
yang sebanding dengannya, silakan mereka 
membuat sepuluh surah saja yang sepertinya. 
Allah SWT berfirman, 



"Bahkan mereka mengatakan, 'Muhammad 
telah membuat-buat Al-Qur'an itu.’Katakanlah, 
‘(Kalau demikian), datangkanlah sepuluh surah 
semisal dengannya (Al-Qur'an) yang dibuat- 
buat dan ajaklah siapa saja di antara kamu 
yang sanggup selain Allah, jika kamu orang- 
orang yang benar. Jika mereka tidak memenuhi 
tantanganmu, maka (katakanlah), 'ketahuilah, 
bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dengan ilmu 
Allah, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, 
maka maukah kamu berserah diri (masuk 
Islam)?’” ( Huud: 13-14) 

Selanjutnya Allah SWT menegaskan hal ini 
dengan tantangan untuk membuat satu surah 
yang menyamai Al-Qur'an setelah mereka ti¬ 
dak mampu membuat yang seperti Al-Qur'an 
atau yang seperti sepuluh surah darinya. Allah 
Ta'ala berfirman, 

"Apakah pantas mereka mengatakan dia 
(Muhammad) yang telah membuat-buatnya? 
Katakanlah, 'Buatlah sebuah surah yang semi¬ 
salnya dengan surah (Al-Qur'an) dan ajaklah 
siapa saja dianara kamu orang yang mampu 
(membuatnya) selain Allah, jika kamu orang 
yang benar.’" (Yuunus: 38) 

Ath-Thabari menulis 21 Sesungguhnya Allah 
Ta'ala, dengan kitab yang diturunkan-Nya, 
mengumpulkan untuk Nabi kita Muhammad 
saw. dan untuk umat beliau makna-makna 
yang tidak Dia kumpulkan dalam sebuah kitab 
yang diturunkan-Nya kepada seorang pun 
Nabi sebelum beliau, tidak pula untuk suatu 
umat sebelum mereka. Hal itu karena setiap 
kitab yang diturunkan oleh Allah Azza wa Jalla 
kepada salah seorang Nabi sebelum beliau hanya 
diturunkan-Nya dengan sebagian dari makna- 
makna yang kesemuanya dikandung oleh kitab- 
Nya yang diturunkan-Nya kepada Nabi kita 
Muhammad saw., misalnya, Taurat hanya berisi 
wejangan-wejangan dan perincian, Zabur hanya 


21 Tafsir ath-Thabari (1/65-66). 
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mengandung pemujaan dan pengagungan, 
serta Injil hanya berisi wejangan-wejangan 
dan peringatan. Tak satu pun dari kitab-kitab 
itu mengandung mukjizat yang menjadi bukti 
kebenaran Nabi sang penerima kitab tersebut. 

Kitab yang diturunkan kepada Nabi kita 
Muhammad saw. mengandung itu semua, 
dan lebih dari itu mengandung banyak sekali 
makna-makna yang tidak terdapat dalam 
kitab-kitab selainnya. Di antara makna-makna 
tersebut yang paling mulia yang melebihkan 
kitab kita atas kitab-kitab lain adalah kom¬ 
posisi (tata susunjnya yang mengagumkan, 
deskripsinya yang luar biasa dan susunan¬ 
nya yang menakjubkan yang membuat 
para orator tidak mampu menyusun satu 
surah yang sepertinya. Para ahli balaaghah 
tidak sanggup mendeskripsikan bentuk 
sebagiannya. Para penyair bingung tentang 
susunannya. Otak para cendekiawan tidak 
dapat membuat yang sepertinya sehingga 
mereka tidak dapat berbuat lain daripada 
menyerah dan mengakui bahwa ia berasal 
dari Allah Yang Maha Esa lagi Mahakuasa. Di 
samping mengandung makna-makna di atas, 
Al-Qur an juga berisi hal-hal lain, seperti 
targhiib dan tarhiib, perintah dan larangan, 
kisah-kisah, perdebatan, perumpamaan- 
perumpamaan, serta makna-makna lain yang 
tidak terkumpul dalam satu pun kitab yang 
diturunkan ke bumi dari langit. 

Aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur'an 
banyak, di antaranya ada yang khusus bagi 
bangsa Arab, yang meliputi keindahan tata 
bahasa Al-Qur'an dan kefasihan kata-kata 
dan susunannya, baik dalam pemilihan kata 
maupun kalimat dan untaian antarkalimat. 

Ada pula aspek kemukjizatan yang meliputi 
bangsa Arab dan manusia berakal lainnya, 
seperti pemberitaan tentang hal-hal gaib di 
masa depan dan tentang masa lampau sejak 
zaman Nabi Adam a.s. sampai kebangkitan 
Nabi Muhammad saw., serta penetapan 
syari'at/hukum yang solid dan komprehensif 


J/ 

bagi semua aspek kehidupan masyarakat 
dan individu. Di sini saya akan menyebutkan 
secara ringkas segi-segi kemukjizatan Al- 
Qur'an, yang berjumlah sepuluh, sebagaimana 
disebutkan oleh al-Qurthubi: 22 

1. Komposisi yang indah yang berbeda de¬ 
ngan susunan yang dikenal dalam bahasa 
Arab dan bahasa lainnya, sebab kom¬ 
posisinya sama sekali bukan tergolong 
komposisi puisi. 

2. Diksi yang berbeda dengan seluruh diksi 
orang Arab. 

3. Kefasihan yang tak mungkin dilakukan 
oleh makhluk. Perhatikan contohnya da¬ 
lam surah ini: 

"Qaaf Demi Al-Qur'an yang sangat 
mulia.” 

Juga dalam firman Allah SWT, 

"Padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada hari kiamat..." 

hingga akhir surah az-Zumar. 

Begitu pula dalam firman-Nya, 

"Dan janganlah sekali-kali kamu 
CMuhammad) mengira, bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang 
yang zalim...” 

hingga akhir surah Ibrahim. 

4. Pemakaian bahasa Arab dengan cara 
yang tidak dapat dilakukan seorang Arab 
sendirian sehingga semua orang Arab 
sepakat bahwa pemakaian tersebut tepat 
dalam hal peletakan kata atau huruf di 
tempat yang semestinya. 

5. Pemberitaan tentang hal-hal yang telah 
terjadi sejak permulaan adanya dunia 


22 Tafsir al-Qurthubi (1/73-75). Lihat pula Dalaa'ilul I'jaaz 
Fii 'Ilmil Ma'aanii karya Imam Abdul Qahir al-Jurjani (hal. 
294-295), I'jaazul Qur'aan karya al-Baqillani (hal. 33-47), 
l'jaazul Qur'aan karya ar-Rafi’i (hal. 238-290), dan Tafsir 
al-Manaar (1/198-215). 
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hingga waktu turunnya Al-Qur'an kepada 
Nabi saw., misalnya, berita tentang kisah- 
kisah para Nabi bersama umat mereka, 
peristiwa-peristiwa silam, dan penutur¬ 
an tentang kejadian-kejadian yang di¬ 
tanyakan oleh Ahli Kitab sebagai bentuk 
tantangan mereka kepada Al-Qur'an, 
seperti kisah Ashabul Kahfi, kisah anta¬ 
ra Musa a.s. dengan Khidir a.s., dan kisah 
Dzulqarnain. Dan ketika Nabi saw.-yang 
meskipun buta huruf dan hidup di tengah 
umat yang buta huruf dan tidak memiliki 
pengetahuan tentang hal-hal itu-mem- 
beritahukan kepada mereka apa yang su¬ 
dah mereka ketahui dari isi kitab-kitab 
lampau, mereka akhirnya mendapatkan 
bukti kejujuran beliau. 

6. Penepatan janji, yang dapat disaksikan 
secara nyata, dalam segala hal yang di¬ 
janjikan Allah SWT. Hal itu terbagi menjadi 
dua. Pertama, berita-berita-Nya yang mut¬ 
lak, misalnya, janji-Nya bahwa Dia akan 
menolong rasul-Nya dan mengusir orang- 
orang yang mengusir beliau dari negeri 
kelahirannya. Kedua, janji yang tergantung 
kepada suatu syarat, misalnya, firman Allah, 

"Dan barangsiapayang bertawakal ke¬ 
pada Allah niscaya Allah akan mencukup¬ 
kan (keperluan)nya." (ath-Thalaaq: 3) 

"Dan barangsiapa yang beriman kepa¬ 
da Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk 
kepada hatinya." (at-Taghaabun: 11) 

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan membukakan jalan ke¬ 
luar baginya.” (ath-Thalaaq: 2) 

"Jika ada dua puluh orang yang sabar 
di antaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh." (al- 
Anfaal: 65) 

Dan ayat-ayat lain yang sejenis. 
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7. Pemberitaan tentang hal-hal gaib di masa 
depan yang tidak dapat diketahui, kecuali 
melalui wahyu dan manusia tidak dapat 
mengetahui berita-berita seperti ini, mi¬ 
salnya, janji yang diberikan Allah Ta’ala 
kepada Nabi-Nya ‘alaihis-salaam bahwa 
agamanya akan mengungguli agama- 
agama lain, yaitu janji yang tercantum 
dalam firman-Nya, 

"Dialah yang telah mengutus Rasul- 
Nya dengan petunjuk (AI-Qur'an) dan 
agama yang benar untuk diunggulkan 
atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrik tidak menyukai." (at-Taubah: 33) 

Allah kemudian menepati janji-Nya ini. 
Contoh yang lain, firman-Nya, 

"Katakanlah kepada orang-orang yang 
kafir, 'Kamu pasti akan dikalahkan dan 
digiring ke dalam neraka Jahannam. Dan 
itulah seburuk-buruknya tempat tinggal."' 

(Aali 'Imraan: 12) 

Misalnya lagi firman Allah Ta’ala, 

"Sesungguhnya Allah akan membukti¬ 
kan kepada Rasul-Nya, tentang kebenaran 
mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) 
bahwa sesungguhnya kamu pasti akan 
memasuki Masjidilharam, insya Allah 
dalam keadaan aman.” (al-Fath: 27) 

Juga firman-Nya, 

"Alif Laam Miim. Telah dikalahkan 
bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat 
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan 
menang, dalam beberapa tahun lagi." (ar- 
Ruum: 1-4) 

Semua ini adalah berita tentang hal- 
hal gaib yang hanya diketahui oleh Tuhan 
semesta alam atau oleh makhluk yang 
diberitahu oleh Tuhan semesta alam. 
Zaman tidak mampu membatalkan satu 
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pun dari semua itu, baik dalam pencipta- 
an maupun dalam pemberitaan keadaan 
umat-umat, ataupun dalam penetapan 
syari'at yang ideal bagi semua umat, 
ataupun juga dalam penjelasan berbagai 
persoalan ilmiah dan historis, seperti ayat, 

"Dan Kami telah meniupkan angin 
untuk mengawinkan.” (al-Hijr: 22) 

"Bahwasanya langit dan bumi itu ke¬ 
duanya dahulu menyatu." (al-Anbiyaa: 30) 

"Dan segala sesuatu Kami ciptakan ber¬ 
pasang-pasangan." (adz-Dzaariyaat: 49) 

juga ayat yang menyatakan bahwa bumi 
itu bulat, 

"Dia memasukkan malam atas siang 
dan memasukkan siang atas malam.” (az- 
Zumar: 5) 

At-Takwiir artinya menutupi/mem¬ 
bungkus suatu objek yang berbentuk bu¬ 
lat. Begitu pula ayat tentang perbedaan 
mathla'-mathla’ (tempat terbitnya) mata¬ 
hari dalam ayat, 

"Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya. Demikianlah ketetapan 
(Allah) Yang Mahaperkasa, Maha 
Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan 
tempat peredaran bagi bulan, sehingga 
(setelah ia sampai ke tempat peredaran 
yang terakhir) kembalilah ia seperti bentuk 
tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi 
matahari mengejar bulan dan malam pun 
tidak dapat mendahului siang. Masing- 
masing beredar pada garis edarnya." 
(Yaasiin: 38-40) 

8. Pengetahuan yang dikandung oleh Al- 
Qur'an, yang merupakan penopang hidup 
seluruh manusia, yang mana pengetahu¬ 
an ini meliputi ilmu tentang halal dan 
haram serta hukum-hukum lainnya. Dia 
mencakup ilmu-ilmu ketuhanan, pokok- 


pokok aqidah dan hukum-hukum ibadah, 
kode etik dan moral, kaidah-kaidah per¬ 
undangan politik, sipil, dan sosial yang 
relevan untuk setiap zaman dan tempat. 

9. Hikmah-hikmah luar biasa yang menu¬ 
rut kebiasaan tidak mungkin-dilihat dari 
banyaknya dan kemuliaannya-ditelurkan 
oleh seorang manusia. 

10. Keserasian secara lahir dan batin dalam 
semua isi Al-Qur'an, tanpa adanya kon¬ 
tradiksi. Allah Ta'ala berfirman, 

"Kalau kiranya Al-Qur'an itu bukan 
dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat 
pertentangan yang banyak di dalamnya." 

(an-Nisaa': 82) 

Dari penjelasan aspek-aspek kemukjizat¬ 
an Al-Qur'an ini terlihat bahwa aspek-aspek 
tersebut mencakup usluub (diksi) dan makna. 
Karakteristik diksi ada empat: 

Pertama, pola dan susunan yang luar biasa 
indah, serta timbangan yang menakjubkan 
yang berbeda dari seluruh bentuk kalam 
bangsa Arab, baik puisi, prosa, atau orasi. 

Kedua, keindahan kata yang amat memukau, 
keluwesan format, dan keelokan ekspresi. 

Ketiga, keharmonisan dan kerapian nada 
dalam rangkaian huruf-huruf, susunannya, 
formatnya, dan inspirasi-inspirasinya sehing¬ 
ga ia layak untuk menjadi seruan kepada se¬ 
luruh manusia dari berbagai level intelektual 
dan pengetahuan; ditambah lagi dengan ke¬ 
mudahan menghafalnya bagi yang ingin. Allah 
Ta'ala berfirman, 

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
Al-Qur'an untuk peringatan, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran?" (al-Qamar: 17) 

Keempat, keserasian kata dan makna, ke¬ 
fasihan kata dan kematangan makna, kese¬ 
larasan antara ungkapan dengan maksud, ke¬ 
ringkasan, dan kehematan tanpa kelebihan apa 
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pun, dan penanaman banyak makna dengan 
ilustrasi-ilustrasi kotikretyang hampir-hampir 
dapat Anda tangkap dengan pancaindra dan 
Anda dapat berinteraksi dengannya, walaupun 
ia diulang-ulang dengan cara yang atraktif dan 
unik. 

Adapun karakteristik makna ada empat 
juga: 

Pertama, kecocokan dengan akal, logika, 
ilmu, dan emosi. 

Kedua, kekuatan persuasif, daya tarik 
terhadap jiwa, dan realisasi tujuan dengan 
cara yang tegas dan tandas. 

Ketiga, kredibilitas dan kecocokan dengan 
peristiwa-peristiwa sejarah, realita nyata, dan 
kebersihannya-walaupun ia begitu panjang- 
dari kontradiksi dan pertentangan, berbeda 
dengan seluruh ucapan kalam manusia. 

Keempat, kecocokan makna-makna Al- 
Qur'an dengan penemuan-penemuan ilmiah 
dan teori-teori yang sudah terbukti. Karakter- 
karakter ini terkandung dalam tiga ayat 
mengenai deskripsi Al-Qur'an, yaitu firman 
Allah Ta’ala, 

"Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang 
ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian di¬ 
jelaskan secara terperinci,yang diturunkan dari 
sisi (Allah) Yang Mahabijaksana Mahateliti." 

(Huud: 1) 

"Sesungguhnya orang-orang yang menging¬ 
kari Al-Qur'an ketika Al-Qur'an itu disampaikan 
kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), 
dan sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah kitab 
yang mulia. Yang tidak didatangi kebatilan 
baik dari depan maupun dari belakangnya 
(pada masa lalu dan yang akan datang), yang 
diturunkan dari Rabb Yang Mahabijaksana, 
Maha Terpuji." (Fushshilat: 41-42) 

"Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan me¬ 


■ _ 
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lihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut 
kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan 
itu Kami buat untuk manusia supaya mereka 
berpikir" (al-Hasyr: 21) 

Al-Qur'anul Kariim akan senantiasa me¬ 
nampilkan mukjizat di setiap zaman. Dia, se¬ 
bagaimana dikatakan oleh ar-Rafi’i, 23 adalah 
kitab setiap zaman. Di setiap masa ada saja 
dalil dari masa tersebut tentang kemuk¬ 
jizatannya. Dia mengandung mukjizat dalam 
sejarahnya (berbeda dengan kitab-kitab lain), 
mengandung mukjizat dalam efeknya terha¬ 
dap manusia, serta mengandung mukjizat 
dalam fakta-faktanya. Ini adalah aspek-aspek 
umum yang tidak bertentangan dengan fitrah 
manusia sama sekali. Oleh karena itu, aspek- 
aspek tersebut akan selalu ada selama fitrah 
masih ada. 

E. KEARABAN AL-QUR' AN DAN 

PENERJEMAHANNYA KE BAHASA LAIN 

Al-Qur'an seluruhnya berbahasa Arab. 24 
Tak satu pun kata di dalamnya yang bukan 
bahasa Arab murni atau bahasa Arab yang 
berasal dari kata asing yang diarabkan dan 
sesuai dengan aturan-aturan dan standar- 
standar bahasa Arab. Sebagian orang meng¬ 
anggap Al-Qur'an tidak murni berbahasa Arab 
sebab ia mengandung sejumlah kata yang ber¬ 
asal dari bahasa asing (bukan bahasa Arab), 
seperti kata sundus dan istabraq. Sebagian 
orang Arab mengingkari adanya kata-kata 
qaswarah, kubbaaran, dan ‘ujaab. Suatu ketika 
seorang yang tua renta menghadap Rasulullah 
saw.. Beliau berkata kepadanya, "Berdirilah!" 
Lalu beliau melanjutkan, "Duduklah!” Beliau 
mengulangi perintah tersebut beberapa kali, 
maka orang tua tersebut berkata, "Apakah 
kamu menghina aku, hai anak qaswarah; 


23 l’jaazul Qur'aan [ hal. 173,175). 

24 Tafsir ath-Thabari (1/25). 
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padahal aku adalah lelaki kubbaararil Hal ini 
sungguh 'ujaab!" Orang-orang lalu bertanya, 
"Apakah kata-kata tersebut ada dalam bahasa 
Arab?” Dia menjawab, "Ya." 

Imam Syafi’i rahimahullah adalah orang 
pertama yang-dengan lidahnya yang fasih dan 
argumennya yang kuat-membantah anggapan 
semacam ini. Beliau menjelaskan, tidak ada 
satu kata pun dalam Kitabullah yang bukan 
bahasa Arab. Beliau bantah argumen-argumen 
mereka yang berpendapat demikian, yang 
terpenting di antaranya dua argumen ini: 

Pertama, di dalam Al-Qur'an terdapat se¬ 
jumlah kata yang tidak dikenal oleh sebagian 
bangsa Arab. 

Kedua, di dalam Al-Qur'an terdapat kata- 
kata yang diucapkan oleh bangsa selain Arab. 

Imam Syafi’i membantah argumen per¬ 
tama, bahwa ketidaktahuan sebagian orang 
Arab tentang sebagian Al-Qur'an tidak mem¬ 
buktikan bahwa sebagian Al-Qur'an berbahasa 
asing, melainkan membuktikan ketidaktahuan 
mereka akan sebagian bahasa mereka sendiri. 
Tak seorang pun yang dapat mengklaim diri¬ 
nya menguasai seluruh kata dalam bahasa 
Arab sebab bahasa Arab adalah bahasa yang 
paling banyak madzhabnya, paling kaya 
kosakatanya, dan tidak ada seorang manusia 
pun selain Nabi yang menguasai seluruhnya. 

Beliau membantah argumen kedua 
bahwa sebagian orang asing telah mempela¬ 
jari sebagian kosakata bahasa Arab, lalu kata- 
kata tersebut masuk ke dalam bahasa mereka 
dan ada kemungkinan bahasa orang asing 
tersebut kebetulan agak sama dengan bahasa 
Arab. Mungkin pula sebagian kata bahasa 
Arab berasal dari bahasa asing, akan tetapi 
jumlah yang amat sedikit ini-yang berasal dari 
bahasa non-Arab-telah merasuk ke komunitas 
bangsa Arab zaman dulu, lalu mereka meng¬ 
arahkannya, menyesuaikannya dengan karak¬ 


ter bahasa mereka, dan membuatnya ber¬ 
sumber dari bahasa mereka sendiri, sesuai 
dengan huruf-huruf mereka dan makhraj- 
makhraj serta sifat-sifat huruf-huruf tersebut 
dalam bahasa Arab. Contohnya kata-kata yang 
murtajal dan wazan-wazan yang dibuat untuk 
kata-kata tersebut, walaupun sebenarnya me¬ 
rupakan tiruan-dalam nadanya-dari bahasa- 
bahasa lain. 25 

Banyak ayat Al-Qur'an yang menyatakan 
bahwa Al-Qur'an seluruhnya (secara total 
dan detail) berbahasa Arab dan turun dengan 
bahasa Arab bahasa kaumnya Nabi Muhammad 
saw., misalnya, firman Allah Ta’ala: 

"Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab 
(Al-Qur'an)yang jelas. Sesungguhnya Kami menu¬ 
runkannya berupa AI-Qur'an dengan berbahasa 
Arab, agar kamu mengerti." (Yuusuf: 1-2) 

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar- 
benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam. 
Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang 
yang memberi peringatan. Dengan bahasa 
Arab yang jelas.” (asy-Syu’araa': 192-195) 

"Dan demikianlah, Kami telah menurunkan 
AI-Qur'an itu sebagai peraturan (yang benar) 
dalam bahasa Arab." (ar-Ra’d: 37) 

"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
Al-Qur'an dalam bahasa Arab, supaya kamu 
memberi peringatan kepada Penduduk ibu kota 
(Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekeli¬ 
lingnya." (asy-Syuuraa: 7) 

"Haa Miim. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang 
jelas. Kami menjadikan AI-Qur'an dalam bahasa 
Arab agar kamu mengerti." (az-Zukhruf: 1-3) 


25 Ar-Risaalah karya Imam Syafi’i (hal. 41-50, paragraf 133- 
170). Lihat pula al-Mustashfaa karya al-Ghazali (1/68), dan 
Raudhatun Naazhir (1/184). 



Sejumlah Pengetahuan Penting At-Qur'an 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 15 




"(Yaitu) Al-Qur'an dalam bahasa Arab yang 
tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya 
mereka bertakwa." (az-Zumar: 28) 

Berdasarkan status kearabanAl-Qur'an ini, 
Imam Syafi’i menetapkan sebuah hukum yang 
sangat penting. Beliau mengatakan, Karena 
itu, setiap Muslim harus mempelajari bahasa 
Arab sebisa mungkin agar ia dapat bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan pesuruh-Nya, 
membaca Kitabullah, dan mengucapkan zikir 
yang diwajibkan atas dirinya, seperti takbir, 
tasbih, tasyahud, dan lain-lain. 

Status kearaban Al-Qur'an mengandung 
dua keuntungan besar bagi bangsa Arab, yaitu 

Pertama, mempelajari Al-Qur'an dan me¬ 
ngucapkannya sesuai dengan kaidah-kaidah¬ 
nya akan memfasihkan ucapan, memperbaiki 
ujaran, dan membantu memahami bahasa 
Arab. Tidak ada sesuatu pun yang setara de¬ 
ngan Al-Qur'an dalam hal upaya untuk mem¬ 
fasihkan perkataan, tatkala orang sudah ter¬ 
biasa dengan berbagai lahjaat ‘aammiyyah 
(bahasa percakapan sehari-hari). 

Kedua, Al-Qur'an punya kontribusi paling 
besar dalam pemeliharaan bahasa Arab, se¬ 
lama empat belas abad silam, di mana sepan¬ 
jang masa itu terdapat saat-saat kelemahan, 
keterbelakangan, dan hegemoni kaum impe¬ 
rialis Eropa atas negara-negara Arab. Bah¬ 
kan Al-Qur'an adalah faktor utama yang 
menyatukan bangsa Arab dan merupakan 
stimulator kuat yang membantu bangkitnya 
perlawanan bangsa Arab menentang peram¬ 
pas tanah air dan penjajah yang dibenci; 
yang mana hal itu mengembalikan shahwah 
islamiyah ke tanah air bangsa Arab dan 
Islam serta mengikat kaum Muslimin dengan 
ikatan iman dan emosi yang kuat, terutama 
pada masa penderitaan dan peperangan 
menentang kaum penjajah. 


Penerjemahan Al-Qur'an 

Hukumnya haram dan tidak sah, menurut 
pandangan syari’at, penerjemahan nazhm (su¬ 
sunan) Al-Qur'anul Kariim sebab hal itu ti¬ 
dak mungkin dilakukan karena karakter ba¬ 
hasa Arab-yang Al-Qur'an turun dengannya- 
berbeda dengan bahasa-bahasa lain. Di dalam 
bahasa Arab terdapat majaaz, isti’aarah, kinaa- 
yah, tasybiih, dan bentuk-bentuk artistik lainnya 
yang tak mungkin dituangkan dengan kata- 
katanya ke dalam wadah bahasa lain. Seandainya 
hal itu dilakukan, niscaya rusaklah maknanya 
pincanglah susunannya, terjadi keanehan- 
keanehan dalam pemahaman makna-makna 
dan hukum-hukum, hilang kesucian Al-Qur'an, 
lenyap keagungan dan keindahannya, sirna 
balaaghah dan kefasihannya yang merupakan 
faktor kemukjizatannya. 

Namun, menurut syari’at, boleh mener¬ 
jemahkan makna-makna Al-Qur'an atau me¬ 
nafsirkannya, dengan syarat bahwa ia tidak 
disebut Al-Qur'an itu sendiri. Terjemahan Al- 
Qur'an bukan Al-Qur'an, betapa pun akurat¬ 
nya terjemahan tersebut. Terjemahan tidak 
boleh dijadikan pegangan dalam menyimpul¬ 
kan hukum-hukum syar’i, sebab pemaham¬ 
an maksud dari suatu ayat mungkin saja sa¬ 
lah dan penerjemahannya ke bahasa lain 
juga mungkin salah. Dengan adanya dua ke¬ 
mungkinan ini, 26 kita tidak boleh bertumpu 
kepada terjemahan. 

Shalat tidak sah dengan membaca ter¬ 
jemahan 27 dan membaca terjemahan tidak 
dinilai sebagai ibadah sebab Al-Qur'an me¬ 
rupakan nama bagi komposisi dan makna. 
Komposisi adalah ungkapan-ungkapan Al- 


26 Inilah yang terjadi sekarang. AI-Qur'an telah diterjemahkan 
ke dalam sekitar lima puluh bahasa. Semuanya merupa¬ 
kan terjemahan yang kurang, atau cacat, dan tidak dapat 
dipercaya. Alangkah baiknya seandainya terjemahan- 
terjemahan itu dihasilkan oleh para ulama Islam yang 
tepercaya. 

27 Tafsir ar-Raazi (1/209]. 


Tafsir al-Munir jilid 15 


Sejumlah Pengetahuan Penting AH)ur'an 


20 


Qur'an dalam mushaf, sedang makna adalah 
apa yang ditunjukkan oleh ungkapan-ungkap¬ 
an tersebut. Dan hukum-hukum syari'at 
yang dipetik dari Al-Qur'an tidak diketahui, 
kecuali dengan mengetahui komposisi dan 
maknanya. 

F. HURUF-HURUF YANG TERDAPAT Di 

AWAL SEJUMLAH SURAH (HURUUF 

MUQATHTHA’AH) 

Allah SWT mengawali sebagian surah 
Makkiyyah dan surah Madaniyyah di dalam 
Al-Qur'an dengan beberapa huruf ejaan atau 
huruuf muqaththa'ah (huruf-huruf yang ter¬ 
potong). Ada yang simpel yang tersusun dari 
satu huruf, yang terdapat dalam tiga surah: 
Shaad, Qaaf, dan al-Qalam. Surah yang perta¬ 
ma dibuka dengan huruf shaad, yang kedua 
diawali dengan huruf qaaf sedang yang ketiga 
dibuka dengan huruf nuun. 

Ada pula pembuka sepuluh surah 
yang terdiri dari dua huruf; tujuh surah 
di antaranya sama persis dan disebut al- 
hawaamiim sebab ketujuh surah itu dimulai 
dengan dua huruf: haa miim, yaitu surah al- 
Mu'min, Fushshilat, asy-Syuuraa, az-Zukhruf, 
ad-Dukhaan, al-Jaatsiyah, dan al-Ahqaaf. Sisa 
dari sepuluh surah tersebut adalah surah 
Thaahaa, Thaasiin, dan Yaasiin. 

Ada juga pembuka tiga belas surah yang 
tersusun dari tiga huruf. Enam di antaranya 
diawali dengan alif laam miim, yaitu surah al- 
Baqarah, Aali Tmraan, al-Ankabuut, ar-Ruum, 
Luqman, dan as-Sajdah. Lima di antaranya 
dengan alif laam raa, yaitu surah Yuunus, 
Huud, Yuusuf, Ibraahim, dan al-Hijr. Dan dua 
di antaranya diawali dengan thaa siim miim, 
yaitu surah asy-Syu’araa' dan al-Qashash. 

Ada pula dua surah yang dibuka dengan 
empat huruf, yaitu surah al-A’raaf yang dibuka 
dengan alif laam miim shaad dan surah ar-Ra’d 
yang dibuka dengan alif laam miim raa. 


Ada pula satu surah yang dibuka dengan 
lima huruf, yaitu surah Maryam yang dibuka 
dengan kaaf haa yaa 'ain shaad. Jadi, total 
fawaatih (pembuka) Al-Qur'an berjumlah 29 
buah, terbagi ke dalam tiga belas bentuk, dan 
huruf-hurufnya berjumlah empat belas buah, 
separuh dari huruf-huruf hija'iyah. 28 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
maksud dari huruf-huruf pembuka surah. 29 
Sekelompok berkata Itu adalah rahasia Allah 
dalam Al-Qur'an, dan Allah memiliki rahasia 
dalam setiap kitab, yang merupakan sebagian 
dari hal-hal yang hanya diketahui oleh-Nya. 
Jadi, ia tergolong mutasyaabih yang kita imani 
bahwa ia berasal dari Allah, tanpa menakwil- 
kan dan tanpa menyelidiki alasannya. Akan te¬ 
tapi, ia dipahami oleh Nabi saw.. 

Sebagian lagi berkata, pasti ada makna luar 
biasa dibalik penyebutannya. Tampaknya, itu 
mengisyaratkan kepada argumen atas orang- 
orang Arab, setelah Al-Qur'an menantang me¬ 
reka untuk membuat yang sepertinya (dan 
perlu diingat bahwa Al-Qur'an tersusun dari 
huruf-huruf yang sama dengan huruf-huruf 
yang mereka pakai dalam percakapan mereka). 

Jadi, seolah-olah Al-Qur'an berkata ke¬ 
pada mereka, mengapa kalian tidak mampu 
membuat yang sepertinya atau yang seperti 
satu surah darinya? Padahal ia adalah kalam 
berbahasa Arab, tersusun dari huruf-huruf 
hija'iyah yang diucapkan oleh setiap orang 
Arab, baik yang buta huruf maupun yang ter¬ 
pelajar, dan mereka pun pakar-pakar kefasih¬ 
an dan ahli-ahli balaaghah, serta mereka 
bertumpu kepada huruf-huruf ini dalam 
kalam mereka: prosa, puisi, orasi, dan tulisan. 
Mereka pun menulis dengan huruf-huruf ini. 
Kendati pun demikian, mereka tidak sanggup 
menandingi Al-Qur'an yang diturunkan kepa- 


28 Mabaahits Fii 'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Shalih, 
hal. 234-235. 

29 Tafsir aI-Qurthubi (1/154-155). 
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da Muhammad saw.. Terbuktilah bagi mereka 
bahwa ia adalah kalam Allah, bukan kalam 
manusia. Oleh karena itu, ia wajib diimani, 
dan huruf-huruf hija'iyah pembuka sejum¬ 
lah surah menjadi celaan bagi mereka dan 
pembuktian ketidakmampuan mereka untuk 
membuat yang sepertinya. 

Akan tetapi, tatkala mereka tidak sanggup 
menandingi Al-Qur'an, mereka tetap enggan 
dan menolak untuk beriman kepadanya. De¬ 
ngan sikap masa bodoh, dungu, dangkal, dan 
lugu, mereka berkata tentang Muhammad 
"Tukang sihir", "Penyair", "Orang gila”, dan 
tentang Al-Qur'an "Dongeng orang-orang 
terdahulu”. Semua itu merupakan tanda ke¬ 
pailitan, indikasi kelemahan dan ketiadaan 
argumen, bentuk perlawanan dan penolakan, 
serta tanda keingkaran orang-orang yang 
mempertahankan tradisi-tradisi kuno dan 
kepercayaan-kepercayaan berhala warisan 
leluhur. 

Pendapat yang kedua adalah pendapat 
mayoritas ahli tafsir dan para peneliti di ka¬ 
langan ulama. Itulah pendapat yang logis 
yang mengajak agar telinga dibuka untuk 
mendengarkan Al-Qur'an sehingga orang 
akan mengakui bahwa ia adalah kalam Allah 
Ta’ala. 

G. TASYBIIH, ISTI'AARAH, MAJAAZ, DAN 

KINAAYAH DALAM AL-QUR 'AN 

Al-Qur'anul Kariim, yang turun dalam 
bahasa orang-orang Arab, tidak keluar dari 
karakter bahasa Arab dalam pemakaian kata. 
Ada kalanya secara haqiiqah, yaitu pemakaian 
kata dalam makna aslinya; dengan cara 
majaaz, yaitu pemakaian kata dalam suatu 
makna lain yang bukan makna asli kata itu 
karena adanya suatu 'alaaqah (hubungan) 
antara makna asli dan makna lain tersebut; 
penggunaan tasybiih (yaitu penyerupaan 



sesuatu atau beberapa hal dengan hal yang 
lain dalam satu atau beberapa sifat dengan 
menggunakan huruf kaaf dan sejenisnya), 
secara eksplisit atau implisit; pemakaian 
isti'aarah, yaitu tasybiih baliigh yang salah 
satu tharifnya dihapus, dan 'ilaaqahnya selalu 
musyaabahah. 30 

Tasybiih amat banyak dalam Al-Qur'an, 
baik-ditilik dari sisi wajhusy-syibhi (segi ke- 
serupaan)-yang mufrad maupun yang mu- 
rakkab. Contoh tasybiih mufrad atau ghairut 
tamtsiil, yaitu yang wajhusy-syibhmya tidak 
diambil dari kumpulan yang lebih dari satu, 
melainkan diambil dari tunggal, seperti ka¬ 
limat Zaid adalah singa, di mana wajhusy-syi¬ 
bhmya diambil dari tunggal, yaitu bahwa Zaid 
menyerupai singa (dalam hal keberanian) 
adalah firman Allah Ta'ala, 

"Sesungguhnya perumpamaan (pencipta- 
an) Isa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan) 
Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Dia berkata kepadanya 'Jadilah’, 
maka jadilah dia." (Aali 'Imraan: 59) 

Contoh tasybiih murakkab atau tasybiihut 
tamtsiil (yaitu yang wajhusy-syibhmya diambil 
dari kumpulan, atau-menurut definisi as- 
Suyuthi dalam al-Itqaan- ia adalah tasybiih 
yang wajhusy-syibhmya diambil dari beberapa 
hal yang sebagiannya digabungkan dengan se¬ 
bagian yang lain) adalah firman Allah Ta’ala, 

"Perumpamaan orang-orang yang diberi 
tugas membawa Taurat kemudian mereka tidak 
membawanya (tidak mengamalkan) adalah 
seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang 
tebal." (al-)umu’ah: 5) 

Penyerupaan ini murakkab, terdiri dari 
beberapa kondisi keledai, yaitu tidak dapat 
memperoleh manfaat yang maksimal dari 


30 Mabaahits Fii ‘Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Shalih 
(hal. 322-333). 
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kitab-kitab itu di samping menanggung ke¬ 
letihan dalam membawanya. Contoh lainnya 
adalah firman Allah Ta'ala, 

"Sesungguhnya perumpamaan kehidupan 
duniawi itu adalah seperti air (hujan)yang Kami 
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan 
suburnya-karena air itu-tanam-tanaman bumi, 
di antaranya ada yang dimakan manusia dan 
binatang ternak Hingga apabila bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira 
bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba 
datanglah kepadanya adzab Kami di waktu 
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam- 
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang su¬ 
dah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh 
kemarin." (Yuunus: 24) 

Dalam ayat ini ada sepuluh kalimat, dan 
tarkiib (penyusunan) berlaku pada totalnya, 
sehingga jika salah satu saja di antaranya gu¬ 
gur maka tasybiih tersebut akan rusak, sebab 
yang dikehendaki adalah penyerupaan du- 
nia-dalam hal kecepatan sirnanya, kehabisan 
kenikmatannya, dan keterpedayaan manusia 
dengannya-dengan air yang turun dari langit 
lalu menumbuhkan beragam rumput/ta¬ 
naman dan menghiasi permukaan bumi de¬ 
ngan keindahannya, sama seperti pengantin 
wanita apabila telah mengenakan busana 
yang mewah; hingga apabila para pemilik 
tanam-tanaman itu hendak memetiknya dan 
mereka menyangka bahwa tanaman tersebut 
selamat dari hama, tiba-tiba datanglah 
bencana dari Allah secara mengejutkan, 
sehingga seolah-olah tanaman itu tidak 
pernah ada kemarin. 

Adapun isti’aarah, yang tergolong majaaz 
lughawiy-yakni dalam satu kata, tidak seperti 
majaaz 'aqliy~, juga banyak. 31 Misalnya, firman 
Allah Ta'ala, 


31 Ta'wiilu Musykilil-Qur'aan karya Ibnu Qutaibah (hal. 102- 
103). 


“Dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing.” (at-Takwiir: 18) 

Kata tanaffasa (keluarnya nafas sedikit 
demi sedikit) dipakai-sebagai isti'aarah-un- 
tuk mengungkapkan keluarnya cahaya dari 
arah timur pada waktu fajar muncul baru 
sedikit. Contoh lainnya adalah firman Allah 
Ta’ala, 

"Sesungguhnya orang-orang yang memakan 
harta anak yatim secara zalim sebenarnya mereka 
itu menelan api dalam perutnya.” (an-Nisaa': 10) 

Harta anak-anak yatim diumpamakan 
dengan api karena ada kesamaan antara ke¬ 
duanya: memakan harta tersebut menyakitkan 
sebagaimana api pun menyakitkan. Contoh 
yang lain adalah firman Allah Ta’ala, 

“(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu (Muhammad) supaya kamu menge¬ 
luarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya 
terang benderang." (Ibraahiim: 1) 

Artinya, supaya kamu mengeluarkan 
manusia dari kebodohan dan kesesatan ke . 
agama yang lurus, aqidah yang benar, dan ilmu 
serta akhlak. Kebodohan dan kesesatan serta 
permusuhan diserupakan dengan kegelapan 
karena ada kesamaannya: manusia tidak bisa 
mendapat petunjuk ke jalan yang terang jika 
ia berada dalam kebodohan dan kegelapan. 
Agama yang lurus diserupakan dengan cahaya 
karena ada kesamaannya: manusia akan men¬ 
dapat petunjuk ke jalan yang terang jika ia 
berada di dalam keduanya. 

Sedangkan tentang majaaz, sebagian ula¬ 
ma mengingkari keberadaannya di dalam Al- 
Qur'an. Mereka antara lain madzhab Zhahiri, 
sebagian ulama madzhab Syafi’i (seperti Abu 
Hamid al-Isfirayini dan Ibnu Qashsh), se¬ 
bagian ulama madzhab Maliki (seperti Ibnu 
Khuwaizmandad al-Bashri), dan Ibnu Taimi- 
yah. Alasan mereka, majaaz adalah "saudara 



dusta" dan Al-Qur'an tidak mengandung ke- 
dustaan. Alasan lainnya, pembicara tidak 
mempergunakan majaaz, kecuali jika haqiiqah 
(makna asli suatu kata) telah menjadi sem¬ 
pit baginya sehingga terpaksa dia memakai 
isti'aarah, dan hal seperti ini mustahil bagi 
Allah. Jadi, dinding tidak berkehendak dalam 
firman-Nya, "Hendak roboh” (al-Kahf: 77) dan 
negeri tidak ditanya dalam firman-Nya, "Dan 
tanyalah negeri" (Yuusuf: 82). 32 

Akan tetapi, orang-orang yang telah me¬ 
resapi keindahan diksi Al-Qur'an berpenda¬ 
pat bahwa alasan di atas tidak benar. Menurut 
mereka, seandainya tidak ada majaaz dalam 
Al-Qur'an, niscaya hilanglah separuh dari ke¬ 
indahannya. Contohnya firman Allah Ta’ala, 

"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu dan janganlah 
kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu 
menjadi tercela dan menyesal” (al-Israa': 29) 


nempelan badan-sebagai pakaian bagi mere¬ 
ka berdua. Dia berfirman: 

"Mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamu pun adalah pakaian bagi mereka (al- 
Baqarah: 187) 

Dia mengisyaratkan kepada jimak dengan 
firman-Nya, 

"Atau kamu telah menyentuh perempuan." 
(an-Nisaa': 43) 

dan firman-Nya, 

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu." 

(al-Baqarah: 187) 

Dan Dia mengisyaratkan tentang kesucian 
jiwa dan kebersihan diri dengan firman-Nya, 

"Dan pakaianmu bersihkanlah." (al-Mud- 
datstsir: 4) 


Konteks menunjukkan bahwa makna 
hakiki/asli tidak dikehendaki dan bahwa ayat 
ini melarang berlaku mubazir maupun kikir. 

Adapun kinaayah, yaitu kata yang di¬ 
pakai untuk menyatakan tentang sesuatu 
yang menjadi konsekuensi dari makna kata 
itu, juga banyak dijumpai dalam Al-Qur'an, 
sebab ia termasuk metode yang paling indah 
dalam menyatakan simbol dan isyarat. Allah 
Ta’ala mengisyaratkan tujuan dari hubung¬ 
an perkawinan-yaitu untuk mendapat ketu- 
runan-dengan kata al-harts (ladang) dalam 
firman-Nya, 

"Istri-istrimu adalah [seperti) tanah tempat 
kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 
tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki." (al-Baqarah: 223) 

Allah menyebut hubungan antara suami 
istri-yang mengandung percampuran dan pe- 


Ta'riidh, yaitu menyebutkan kata dan 
memakainya dalam makna aslinya, seraya 
memaksudkannya sebagai sindiran kepada 
sesuatu yang bukan maknanya, baik secara 
haqiiqah maupun majaaz, juga dipakai dalam 
Al-Qur'an. Contohnya: 

"Dan mereka berkata: janganlah kamu be¬ 
rangkat [pergi berperang) dalam panas terik 
ini.’ Katakanlah: ‘Api neraka Jahannam itu lebih 
sangat panas(nya)."’ (at-Taubah: 81) 

Yang dimaksud di sini bukan lahiriah 
kalam, yaitu lebih panasnya api neraka 
Jahannam ketimbang panasnya dunia, tetapi 
tujuan sebenarnya adalah menyindir orang- 
orang ini yang tidak ikut pergi berperang dan 
beralasan dengan cuaca yang terik, bahwa 
mereka akan masuk neraka dan merasakan 
panasnya yang tidak terkira. Contoh yang 
lain adalah firman-Nya yang menceritakan 
perkataan Nabi Ibrahim, 


32 Ibid., hal. 99. 
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"Ibrahim menjawab: 'Sebenarnya patung 
yang besar itulah yang melakukannya.’" (al- 
Anbiyaa': 63} 

Beliau menisbahkan perbuatan tersebut 
kepada patung terbesar yang dijadikan Tuhan 
sebab mereka mengetahui -jika mereka mem¬ 
pergunakan akal mereka- ketidakmampuan 
patung itu untuk melakukan perbuatan ter¬ 
sebut, dan Tuhan tidak mungkin tidak mampu. 

Suplemen 

• Al-Qur'an terdiri atas tiga puluh juz. 

• Surah-surah Al-Qur'an berjumlah 114 
surah. 

• Ayat-ayatnya berjumlah 6236 menurut 
ulama Kufah, atau 6666 menurut selain 
mereka. Ia terdiri atas hal-hal berikut. 

Perintah: 1000 

Larangan: 1000 

Janji: 1000 

Ancaman: 1000 

Kisah dan berita: 1000 

Ibrah dan perumpamaan: 1000 

Halal dan haram: 500 

Doa: 100 

Naasikh dan mansuukh : 66 

Istl’adzah: A’uudzu blllaahl mlnasy- 
syalthaanlr-rajllm 

1. Bermakna Aku berlindung kepada Allah 
yang Mahaagung dari kejahatan setan 
yang terkutuk dan tercela agar dia tidak 
menyesatkanku atau merusak diriku da¬ 
lam urusan agama atau dunia, atau meng¬ 
halangiku melakukan perbuatan yang 
diperintahkan kepadaku atau mendo¬ 
rongku melakukan perbuatan yang ter¬ 
larang bagiku, sesungguhnya hanya Tuhan 
semesta alam saja yang dapat mengha¬ 
langi dan mencegahnya. Kata syaithaan 


(setan) adalah bentuk tunggal dari kata 
syayaathiin. Setan disebut demikian ka¬ 
rena ia jauh dari kebenaran dan selalu 
durhaka. Ar-rajiim artinya yang dijauh¬ 
kan dari kebaikan, dihinakan, dan yang 
dikenai kutukan dan cacian. 

2. Allah SWT memerintahkan kita ber-isti- 
’adzah ketika memulai membaca Al- 
Qur'an. Dia berfirman. 


"Apabila kamu membaca Al-Qur'an 
hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah dari setan yang terkutuk" 

(an-Nahl: 98) 

Yakni: Apabila kamu hendak membaca Al- 
Qur'an, bacalah isti'adzah. 

Dia juga berfirman, 


"Tolaklah perbuatan buruk mereka 
dengan yang lebih baik. Kami lebih me¬ 
ngetahui apa yang mereka sifatkan. Dan 
katakanlah: 'Ya Tuhanku aku berlindung 
kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan. 
Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau, 
ya Tuhanku, dari kedatangan mereka 
kepadaku."’ (al-Mu'minuun: 96-98) 


Ini mengisyaratkan bahwa Al-Qur'an 
menjadikan penolakan perbuatan buruk 
dengan perbuatan baik sebagai cara untuk 
mengatasi setan dari jenis manusia dan 
menjadikan isti'adzah sebagai cara untuk 
mengatasi setan dari jenis jin. 

Sebagai aplikasi perintah ini, di dalam 
Sunnah Nabi saw. terdapat riwayat dari 
Abu Sa’id al-Khudri, bahwa apabila me¬ 
mulai shalat, Nabi saw. membaca doa 
iftitah lalu berucap, 
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godaan setan yang terkutuk, dari dorongan¬ 
nya, tiupannya, dan semburannya.” 33 

Ibnu Mundzir berkata, "Ibnu Mas'ud 
meriwayatkan bahwa sebelum membaca 
Al-Qur'an, Nabi saw. biasanya berucap 
A’uudzu bil-Iaahi minasy-syaithaanir-ra- 
jiim (Aku berlindung kepada Allah dari 
godaan setan yang terkutuk).” 

Mengenai bacaan ta'awwudz, kalimat 
inilah yang dipegang oleh jumhur ulama 
sebab kalimat inilah yang terdapat di 
dalam KitabuIIah. 

3. Hukum membaca isti'adzah, menurut 
jumhur ulama, adalah mandub (sunnah) 
dalam setiap kali membaca Al-Qur'an di 
luar shalat. 

Adapun di dalam shalat, madzhab Ma- 
liki berpendapat bahwa makruh membaca 
ta’awwudz dan basmalah sebelum al- 
Faatihah dan surah, kecuali dalam shalat 
qiyamul-lail (tarawih) di bulan Ramadhan. 
Dalilnya adalah hadits Anas "Nabi saw., 
Abu Bakar, dan Umar dulu memulai shalat 
dengan bacaan al-hamdu lil-laahi rabbil- 
'aalamiin ” 34 

Madzhab Hanafi mengatakan Bacaan 
ta ’awwudz dilakukan dalam rakaat pertama 
saja. Sedangkan madzhab Syafi’i dan Ham- 
bali berpendapat bahwa disunnahkan 
membaca ta’awwudz secara samar pada 
awal setiap rakaat sebelum membaca al- 
Faatihah. 

4. Para ulama berijma bahwa ta'awwudz 
bukan bagian dari Al-Qur'an, juga bukan 
termasuk ayat di dalamnya. 


33 HR. Ahmad dan Tirmidzi. Lihat Nailul Authaar (2/196- 
197). 

34 Mutafaq alaih. 



Basmalah: Blsmlllaahlr-rahmaanlr-rahllm 

1. Bermakna Aku memulai dengan menye¬ 
but nama Allah, mengingat-Nya, dan me- 
nyucikan-Nya sebelum melakukan apa pun, 
sambil memohon pertolongan kepada-Nya 
dalam segala urusanku, sebab Dialah Tuhan 
yang disembah dengan benar, Yang luas 
rahmat-Nya, Yang rahmat-Nya meliputi 
segala sesuatu Dialah yang memberi segala 
kenikmatan, baik yang besar maupun yang 
kecil Dialah yang senantiasa memberikan 
karunia, rahmat, dan kemurahan. 

2. Hikmah Allah Ta’ala memulai surah al- 
Faatihah dan semua surah dalam Al- 
Qur'an (kecuali surah at-Taubah) dengan 
basmalah untuk mengingatkan bahwa 
yang ada di dalam setiap surah itu adalah 
kebenaran dan janji yang benar bagi umat 
manusia-Allah SWT menepati semua janji 
dan belas kasih yang terkandung di dalam 
surah itu; juga untuk mengimbau kaum 
mukminin agar mereka memulai semua 
perbuatan dengan basmalah supaya men¬ 
dapat pertolongan dan bantuan Allah, ser¬ 
ta supaya berbeda dengan orang-orang 
yang tidak beriman yang memulai perbuat¬ 
an mereka dengan menyebut nama tuhan- 
tuhan atau pemimpin-pemimpin mereka. 
Sebagian ulama berkata Sesungguhnya 
bismillaahir-rahmaanir-rahiim mencakup 
seluruh isi syari’at sebab kalimat ini me¬ 
nunjukkan kepada zat dan sifat. 35 

3. Apakah ia merupakan ayat dari surah yang 
bersangkutan? 

Para ulama berbeda pendapat apakah 
basmalah termasuk ayat dari surah al- 
Faatihah dan surah-surah lain atau bukan. 


35 Adapun hadits: 

v *' ' s * 

^ (♦““•“H ta-rf V ^ 

"Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan bismil- 
laahir-rahmaanir-rahiim adalah terputus.” 
adalah hadits yang lemah. Ia diriwayatkan oleh Abdul 
Qadir ar-Rahawi dalam ai-Arba’iin dari Abu Hurairah. 
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Di sini ada tiga pendapat. Madzhab Maliki 
dan Hanafi berpendapat bahwa basmalah 
bukan ayat dari surah al-Faatihah maupun 
surah-surah lainnya, kecuali surah an-Naml 
di bagian tengahnya. Dalilnya adalah hadits 
Anas r.a., ia berkata, "Aku dulu menunaikan 
shalat bersama Rasulullah saw., Abu 
Bakar, Umar, serta Utsman, dan tak pernah 
kudengar salah satu dari mereka membaca 
bismil-laahir-rahmaanir-rahiim." 36 Artinya, 
penduduk Madinah dulu tidak membaca 
basmalah dalam shalat mereka di Masjid 
Nabawi. Hanya saja madzhab Hanafi berkata, 
'Orang yang shalat sendirian hendaknya 
membaca bismillaahir-rahmaanir-rahiim 
ketika mulai membaca al-Faatihah, dalam 
setiap rakaat, dengan suara samar.' Jadi, ia 
termasuk Al-Qur'an, tetapi bukan bagian 
dari surah, melainkan berfungsi sebagai 
pemisah antara tiap surah. Sementara itu 
madzhab Maliki berkata, "Basmalah tidak 
boleh dibaca dalam shalat wajib, baik yang 
bacaannya keras maupun yang bacaannya 
samar, baik dalam surah al-Faatihah mau¬ 
pun surah-surah lainnya; tetapi ia boleh 
dibaca dalam shalat sunnah." Al-Qurthubi 
berkata "Yang benar di antara pendapat- 
pendapat ini adalah pendapat Malik, sebab 
Al-Qur'an tidak dapat ditetapkan dengan 
hadits aahaad; cara menetapkan Al-Qur'an 
hanyalah dengan hadits mutawatir yang 
tidak diperdebatkan oleh para ulama." 37 
Namun, pernyataan ini kurang tepat sebab 
mutawatir-nya setiap ayat bukanlah suatu 
keharusan. 


Abdullah bin Mubarak berpendapat bah¬ 
wa basmalah adalah ayat dari setiap surah, 
dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari Anas, ia berkata, "Pada suatu 


36 Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad. 

37 Tafsir al-Qurthubi (1/93). 


hari, tatkala Rasulullah saw. sedang berada 
bersama kami, beliau tertidur sekejap lalu 
mengangkat kepalanya sembari tersenyum. 
Kami pun bertanya, "Mengapa Anda tertawa, 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, "Baru 
saja diturunkan sebuah surah kepadaku." Lalu 
beliau membaca, 


"Bismillaahir-rahmaanir-rahiim (Dengan 
menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang). Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus."[ al- 
Kautsar: 1-3) 


Adapun madzhab Syafi’i dan Hambali ber¬ 
kata "Basmalah adalah ayat dari al-Faatihah, 
harus dibaca dalam shalat. Hanya saja madzhab 
Hambali, seperti madzhab Hanafi, berkata: Ia 
dibaca dengan suara samar, tidak dengan suara 
keras." Sedangkan madzhab Syafi’i berkata, "Ia 
dibaca dengan suara samar dalam shalat yang 
bacaannya samar dan dibaca dengan suara 
keras dalam shalat yang bacaannya keras; dan 
ia pun dibaca dengan suara keras dalam selain * 
surah al-Faatihah." 

Dalil mereka bahwa ia merupakan ayat 
dalam surah al-Faatihah adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Daraquthni dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi saw. pernah bersabda, 


i O ^ 4 / $ s b * O ' ° *' ■" 
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"Apabila kalian membaca al-hamdu lillaahi 
rabbil-aalamiin (yakni surah al-Faatihah), baca¬ 
lah bismillaahir-rahmaanir-rahiim. Surah al- 
Faatihah adalah ummul-qur'an, ummul-kitab, 
dan sab’ul-matsaani; dan bismillaahir-rahmaanir- 
rahiim adalah salah satu ayatnya.” 


Sanad hadits ini shahih. 
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Dalil madzhab Syafi’i bahwa ia dibaca 
dengan suara keras adalah hadits yang di¬ 
riwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi 
saw. dulu membaca bismil-laahir-rahmaanir- 
rahiim dengan suara keras. 38 Alasan lainnya, 
karena basmalah ini dibaca sebagai salah satu 
ayat Al-Qur'an-dengan dalil bahwa ia dibaca 
sesudah ta’awwudz-, maka cara membacanya 
adalah dengan suara keras, sama seperti ayat- 
ayat al-Faatihah yang lain. 

Mengenai apakah basmalah terhitung 
sebagai ayat dalam surah-surah lain, perkata¬ 
an Imam Syafi’i tidak menentu; pernah be¬ 
liau berkata bahwa basmalah adalah ayat 
dalam setiap surah, tetapi pernah pula beliau 
berkata bahwa ia terhitung ayat dalam surah 
al-Faatihah saja. Pendapat yang paling benar 
adalah basmalah merupakan ayat dalam se¬ 
tiap surah, sama seperti dalam al-Faatihah, 
dengan dalil bahwa para sahabat dahulu 
sepakat menulisnya di awal setiap surah ke¬ 
cuali surah at-Taubah, dan kita tahu bahwa 
di dalam mushaf mereka tidak mencantum¬ 
kan tulisan apa pun yang bukan bagian dari 
Al-Qur'an. Namun, meski ada perbedaan pen¬ 
dapat seperti di atas, umat Islam sepakat bah¬ 
wa basmalah merupakan ayat dalam surah 
an-Naml, juga sepakat bahwa basmalah boleh 
ditulis pada permulaan buku-buku ilmu pe¬ 
ngetahuan dan surah-surah. Jika buku itu 
adalah buku kumpulan syair, asy-Sya’bi dan 
az-Zuhri melarang menulis basmalah di awal¬ 
nya, sedangkan Sa’id bin Jubair dan mayo¬ 
ritas ulama generasi muta'akhkhiriin mem¬ 
bolehkannya. 39 


38 Bismil-laah (Al f _,) ditulis tanpa alif sesudah huruf ba 

karena kalimat ini sangat sering dipakai, berbeda dengan 
firman Allah Ta’ala: iqra' bismi rabbika ^ yang 
mana huruf alif-nya tidak dihapus sebab kalimat ini jarang 
dipakai. 

39 Tafsir al-Qurthubi (1/97). 


Keutamaan Basmalah 

Ali karramal-laahu wajhahu pernah ber¬ 
kata tentang bacaan bismillaah bahwa ia da¬ 
pat menyembuhkan segala penyakit dan da¬ 
pat meningkatkan efek obat. Bacaan ar-rah- 
maan akan memberi pertolongan kepada 
setiap orang yang beriman kepada-Nya, dan 
ini adalah nama yang tidak boleh dipakai 
oleh selain Allah. Adapun ar-rahiim memberi 
pertolongan bagi setiap orang yang bertobat, 
beriman, dan beramal saleh. 

Catatan: Nash Al-Qur'an saya cantumkan 
sesuai dengan rasm (cara penulisan) mushaf 
Utsmani. Contohnya: ($$) dan (£&) yang 
mana di akhirnya ada alif. Misalnya lagi 
(sijUii) dan Sedangkan menurut kaidah 

imla' modern, dalam dua kata pertama tidak 
ditulis alif, sedangkan dua kata terakhir ditulis 
begini: (S*A)i> dan (jJli). Adapun dalam bagi¬ 
an penjelasan atau penafsiran, saya meng¬ 
ikuti kaidah-kaidah imla' yang baru. Saya juga 
tidak meng-i'raab sebagian kata yang sudah 
diketahui, misalnya dalam surah al-Mursalaat 
ayat 16 dan 17: { ««;■> f ^ sa¬ 

ya tidak meng-i’raab kalimat nutbi’uhum yang 
merupakan fi’il mudhaari' marfu’, sebab ia 
adalah kalaam musta'naf (kalimat pembuka), 
bukan kalimat yang majzuum seperti nuhlik 

Harapan, Doa, dan TUJuan 

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan sa¬ 
lam semoga tercurah kepada Rasulullah, ke¬ 
luarga, para sahabat, serta semua orang yang 
mengikuti beliau. 

Ya Allah, jadikanlah semua hal yang telah ku 
pelajari-baikyang masih ku ingat maupun yang 
sudah kulupa-dan yang ku ajarkan sepanjang 
hidupku, yang ku tulis atau ku susun menjadi 
buku, 40 yang merupakan limpahan karunia-Mu, 


40 Antara lain 20 buah kajian (untuk al-Mausuu’atul-Fiqhiyyah 
di Kuwait, untuk Mu'assasah Aalul Bait di Yordania, untuk 
Mujamma'ul-Fiqhil-Islaamiy di Jeddah— Mausuu'atul-Fi- 
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goresan pena yang kupakai menulis, kilatan 
ide, buah karya akal, keletihan jiwa siang 
malam, cahaya bashirah (mata hati) dan mata 
kepala, pendengaran telinga, dan kepahaman 
hati sebagai simpanan pahala bagiku di sisi- 
Mu, yang mana amal itu kulakukan dengan 
ikhlas karena-Mu, dan demi meninggikan 
kalimat-Mu, menyebarkan agama-Mu, dan 
memudahkan ilmu pengetahuan bagi mereka 
yang ingin belajar sesuai dengan metode 
modern. Ya Allah, jauhkanlah aku dari segala 
sesuatu yang menodai amalku: riya\ sum’ah 
(mencari reputasi), atau syuhrah (mengejar 
popularitas). Ya Allah, aku mengharapkan 
pahala yang luas dari sisi-Mu, maka terimalah 
amalku yang sedikit ini di dalam ganjaran-Mu 
yang banyak, sesungguhnya aku hidup pada 


AU 

t i' 

zaman yang tidak memungkinkan bagiku un¬ 
tuk melakukan jihad, seperti yang dilakukan 
salafiis saleh-semoga Allah meridhai mereka. 
Ya Allah, balaslah amalku ini dengan pahala 
yang berlimpah dan manfaat yang didambakan 
selama aku masih hidup dan sesudah aku mati 
serta hingga hari pembeberan amal di hadapan- 
Mu. Ya Allah, beratkanlah timbangan amalku 
dengan amal ini, dan berilah aku keselamatan 
dengan karunia dan kasih-Mu pada hari Kiamat, 
hari ketika seseorang tidak dapat menolong 
orang lain dan urusan pada waktu itu berada di 
tangan Allah. Kabulkanlah doaku, wahai Tuhan 
yang Maha Pemurah. Dan segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam. 

Prof. Dr. Wahbah Musthafa az-Zuhailiy 



qhi-, dan untuk al-Mausuu'atul-'Arabiyyatus-Suuriyyah ), 
tiga buah ensiklopedi: Ushuulul-Fiqhil-Islaamiy (dua jilid), 
aI-Fiqhul-Islaamiy wa Adillatuhu (10 jilid), dan tafsir ini 
yang difokuskan pada fiqih kehidupan yang luas di dalam 
al-Qur'anul Karim. Selain itu beliau juga telah menyusun 
beberapa kitab lain. 
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SURAH AL-MULK 

MAKKIYYAH, TIGA PULUH AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah al-Mulk 
(kerajaan), karena dibuka dengan penyucian 
dan pengagungan Allah kepada zat-Nya yang ada 
di tangan-Nya segala kerajaan-kerajaan langit 
dan bumi, hanya bagi-Nya kekuasaan mutlak, 
pengelolaan alam sesuai kehendak-Nya. Dia yang 
menghidupkan dan mematikan, mengagungkan 
dan menghinakan, memberikan kekayaan dan 
kefakiran, memberi dan menolak. Surah ini 
dinamakan juga dengan al-Waaqiyah (yang 
menjaga), al-Munjiyah (yang menyelamatkan) 
sebab surah ini menjaga dan menyelamatkan 
dari siksa kubur, memberi syafaat kepada 
pemiliknya (pembacanya) sebagaimana akan 
saya jelaskan. Ibnu Abbas menamakan surah 
ini dengan al-Mujaadilah (yang mendebat), 
sebab surah ini akan mendebat -membela- 
pembacanya di alam kubur. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Terdapat dua persesuaian antara surah ini 
dengan surah sebelumnya: 

Sisi umum. Surah ini menegaskan isi 
kandungan surah sebelumnya secara global. 
Surah sebelumnya menjelaskan sejauh mana 
kekuasaan Allah, hegemoni-Nya, dan dukungan- 
Nya kepada rasul-Nya Muhammad saw. dalam 
menghadapi kemungkinan adanya konspirasi 


dua perempuan yang lemah dari istri-istri 
Nabi kepada beliau. Surah ini secara umum 
menjelaskan bahwa kerajaan langit, bumi, dan 
makhluk yang ada di dalamnya ada di tangan 
Allah dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Sisi khusus. Di ayat-ayat terakhir surah at- 
Tahriim, Allah SWT menyebutkan dua contoh 
khusus yang terpresentasikan pada istri 
Nabi Nuh a.s. dan Nabi Luth a.s. untuk orang- 
orang kafir dan istri Fir'aun yang beriman 
dan Maryam al-Adzra' (sang perawan) untuk 
orang-orang Mukmin. Surah ini menunjukkan 
pencakupan ilmu Allah, pengaturan-Nya, dan 
penunjukkan-Nya pada keajaiban-keajaiban 
dan keanehan-keanehan yang dikehendaki 
pada makhluk-Nya. Kekufuran dua istri 
Nabi Nuh dan Nabi Luth tidak menghalangi 
hubungan keduanya pada dua Nabi yang 
mulia. Keimanan istri Fir'aun tidak membuat 
bahaya hubungannya dengan Fir'aun yang 
kejam, sewenang-wenang, dan sombong. Seba¬ 
gaimana keimanan Maryam tidak menggoyang 
kehamilannya akan Nabi Isa yang tidak biasa. 

Kandungan Surah 

Surah al-Mulk sebagaimana surah-surah 
Makkiyyah yang lain, memerhatikan dasar- 
dasar aqidah Islam, yaitu pembuktian ke¬ 
beradaan Allah, keagungan dan kekuasaan-Nya 
atas segala sesuatu, pengambilan dalil atas 
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keesaan-Nya dan pengabaran mengenai hari 
kebangkitan, al-Hasyr (pengumpulan makhluk] 
dan art-Nasyr (penyebaran makhluk pada hari 
Kiamat). 

Surah ini dimulai dengan pembicaraan 
mengenai pengagungan Allah SWT kepada diri- 
Nya, memperlihatkan keagungan-Nya, keesaan- 
Nya dalam memiliki kerajaan, kekuasaan, hege- 
moni-Nya pada alam, pengelolaan-Nya pada 
makhluk dengan menghidupkan dan memati¬ 
kannya, 

"Mahasuci Allah yang menguasai (segala) 
kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Yang menciptakan mati dan hidup, 
untuk menguji kamu, siapa di antara kamu 
yang lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, 
Maha Pengampun." (al-Mulk: 1-2) 

Kemudian surah ini menegaskan istidlaal 
(mencari dalil) mengenai wujud Allah SWT 
melalui penciptaan langit tujuh, penghiasan 
langit dengan planet-planet dan bintang- 
bintang yang bersinar, penundukan planet 
dan bintang untuk melempar setan-setan 
dan sebagainya yang termasuk manifestasi- 
manifestasi kekuasaan dan ilmu Allah yang 
menunjukkan bahwa sistem alam ini adalah 
sistem yang rapi tidak ada kerusakan di 
dalamnya dan perubahan, 

"Yang menciptakan tujuh langit berlapis- 
lapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu yang 
tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang 
Maha Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, 
adakah kamu lihat sesuatu yang cacat? 
Kemudian ulangi pandangan(mu) sekali lagi 
(dan) sekali lagi, niscaya pandanganmu akan 
kembali kepadamu tanpa menemukan cacat 
dan ia (pandanganmu) dalam keadaan letih. 
Dan sungguh, telah Kami hiasi langit yang 
dekat, dengan bintang-bintang dan Kami 
jadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat- 



alat pelempar setan, dan Kami sediakan bagi 
mereka adzab neraka yang menyala-nyala." 

(al-Mulk: 3-5) 

Di antara manifestasi kekuasaan Allah SWT 
adalah menyiapkan adzab neraka Jahannam 
untuk orang-orang kafir, memberi kabar 
gembira orang-orang Mukmin dengan ampunan 
dan pahala yang besar. Itu adalah kombinasi 
antara tarhiib (ancaman supaya takut berbuat 
dosa) dan targhiib (anjuran berbuat kebaikan) 
sesuai dengan sistem Al-Qur’an, 

"Dan orang-orang yang ingkar kepada 
Tuhannya, akan mendapat adzab Jahannam. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
Apabila mereka dilemparkan ke dalamanya 
mereka mendengar suara neraka yang 
merngerikan, sedang neraka itu membara, 
hampir meledak karena marah. Setiap kali ada 
sekumpulan (orang-orang kafir) dilemparkan 
ke dalamnya, penjaga-penjaga (neraka itu) 
bertanya kepada mereka, "Apakah belum 
pernah ada orang yang datang member 
peringatan kepadamu (di dunia)? Mereka 
menjawab, "Benar, sungguh, seorang pemberi 
peringatan telah datang kepada kami, tetapi 
kami mendustakan(nya) dan kami katakan, 
Allah tidak menurunkan sesuatu apa pun, kamu 
sebenarnya di dalam kesesatan yang besar.'" 
Dan mereka berkata, "Sekiranya (dahulu) kami 
mendengarkan atau memikirkan (peringatan 
itu) tentulah kami tidak termasuk penghuni 
neraka yang menyala-nyala." Maka mereka 
mengakui dosanya. Tetapi jauhlah (dari rahmat 
Allah) bagi penghuni neraka yang menyala- 
nyala itu. Sesungguhnya orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya yang tidak terlihat oleh 
mereka, mereka memperoleh ampunan dan 
pahala yang besar" (al-Mulk: 6-12) 

Di antara manifestasi ilmu, kekuasaan, dan 
nikmat Allah SWT adalah pengetahuan Allah 
akan segala yang samar dan nyata, penciptaan 
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manusia serta pemberian rezekinya, penun¬ 
dukan bumi untuk kehidupan yang nyaman 
di dalamnya dan penjagaan bumi itu dari 
keretakan, penjagaan lapisan langit dari 
turunnya batu-batu terbakar (meteor) yang 
bisa menghancurkan manusia -sebagaimana 
umat-umat sebelumnya yang mendustakan 
para utusan dihancurkan- menahan burung 
dan sebagainya agar tidak terjatuh, tantangan 
kepada manusia agar ditolong oleh selain 
Allah ketika Dia ingin mengadzab mereka, 

"Dan rahasiakanlah perkataanmu atau 
nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha Mengetahui 
segala isi hati. Apakah (pantas) AUah yang 
menciptakan itu tidak mengetahui? Dan Dia 
Mahahalus, Maha Mengetahui. Dialah yang 
menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 
dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya 
dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan 
hanya kepada-Nyaiah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan. Sudah merasa amankah kamu, 
bahwa Dia yang di langit tidak akan membuat 
kamu ditelan bumi ketika tiba-tiba ia terguncang? 
Atau sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia 
yang di langit tidak akan mengirimkan badaiyang 
berbatu kepadamu? Namun, kelak kamu akan 
mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) 
peringatan-Ku. Dan sungguh, orang-orang yang 
sebelum mereka pun telah mendustakan (rasul- 
rasul-Nya). Maka betapa hebatnya kemurkaan- 
Ku. Tidakkah mereka memerhatikan burung- 
burung yang mengembangkan dan mengatupkan 
sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang 
menahannya (di udara) selain Yang Maha 
Pengasih. Sungguh, Dia Maha Melihat segala 
sesuatu. Atau siapakah yang dapat menjadi bala 
tentara bagimu yang dapat membelamu selain 
(Allah) Yang Maha Pengasih? Orang-orang kafir 
itu hanyalah dalam (keadaan) tertipu." (al-Mulk: 
13-20) 

Hal itu diikuti -di akhir surah- dengan 
pembuktian adanya hari kebangkitan, pem¬ 


batasan pengetahuan tentang itu hanya pada 
Allah SWT, memperingatkan orang-orang yang 
mendustakan dakwah Rasulullah saw., meng¬ 
ancam mereka akan terjadinya siksa, pernya¬ 
taan kewajiban bertawakal kepada Allah, serta 
ancaman bagi yang menahan laju air yang 
mengalir di sungai dan sumber mata air masuk 
ke dalam tanah, tanpa ada seorang pun yang 
mampu mengalirkannya dan mendatangkan 
penggantinya, 

"Dan mereka berkata, 'Kapan (datangnya) 
ancaman itu jika kamu orang yang benar?.' 
Katakanlah (Muhammad), 'Sesungguhnya ilmu 
(tentang hari Kiamat itu) Hanya ada pada Allah. 
Dan aku hanyalah seorang pemberi peringatan 
yang menjelaskan.' Maka ketika mereka 
melihat adzab (pada hari Kiamat) sudah dekat, 
wajah orang-orang kafir itu menjadi muram. 
Dan dikatakan (kepada mereka), 'Inilah 
(adzab) yang dahulu kamu memintanya.' 
Katakanlah (Muhammad), 'Tahukah kamu 
jika Allah mematikan aku dan orang-orang 
yang bersamaku atau memberi rahmat kepada 
kami, (maka kami akan masuk surga), lalu 
siapa yang dapat melindungi orang-orang kafir 
dari adzab yang pedih?' Katakanlah, 'Dia-Iah 
Yang Maha Pengasih, kami beriman kepada- 
Nya dan kepada-Nya kami bertawakal. Maka 
kelak kamu akan tahu siapa yang berada 
dalam kesesatan yang nyata.' Katakanlah 
(Muhammad), 'Terangkanlah kepadaku jika 
sumber air kamu menjadi kering; Maka siapa 
yang akan memberimu air yang mengalir?'" 
(al-Mulk: 25-30) 

Kesimpulan: surah ini merupakan pem¬ 
buktian wujud Allah SWT, keesaan-Nya 
dengan menjelaskan ilmu dan kekuasaan- 
Nya, peringatan akan kegentingan pada hari 
Kiamat, mengingatkan nikmat-nikmat Allah 
kepada hamba-Nya, mengaitkan rezeki dengan 


Tafsir Al-Munir Jilid 15 


Surah al-Mulk 


34 ^ 




selalu berusaha di muka bumi, kemudian 
tawakal kepada Allah SWT. 


Keutamaan Surah 

Banyak hadits yang menyebutkan keuta¬ 
maan surah ini. Di antaranya hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan imam- 
imam pengarang kitab sunan empat, at-Tirmidzi 
mengatakan ini adalah hadits hasan. 


01 M ^ o* ^ & 

:aJ 'jis- t l:T OT^I 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah dari 
Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya ada satu 
surah dalam Al-Qur’an sebanyak tiga puluh ayat 
yang bisa memberi syafaat kepada pemiliknya 
(orang yang membacanya), orang itu akan 
diampuni dosanya. Yaitu surah Tabaarakalladzi 
Biyadihil Mulku (Surah al-Mulk).” 


Selain itu juga terdapat hadits yang 
diriwayatkan dari Thabrani dan Tirmidzi, 
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"Hadits yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani, 
al-Hafizh adh-Dhiyaa’ al-Maqdisi dari Anas bin 
Malik, dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, "Ada 
satu surah dalam Al-Quran yang berdebat membela 
pemiliknya (pembacanya) sampai surah itu me¬ 
masukkan orang itu ke surga. Surah itu adalah 
Tabarakkalladzi Biyadihil Mulku (Surah al-Mulk)." 
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Hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dari Ibnu Abbas mengenai penamaan surah 
al-Mulk dengan nama al-Waaqiyah dan al- 
Munjiyah. Rasulullah saw. bersabda, "Surah itu 
menjaga, menyelamatkan yaitu menyelamatkan 
pembacanya dari siksa kubur. 


BEBERAPA DALIL KEKUASAAN ILAHI 


Surah al-Mulk Ayat 1 - 5 
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"Mahasuci Allah yang menguasai(segala) 
kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Yang menciptakan mati dan hidup, untuk 
menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih 
baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha 
Pengampun. Yang menciptakan tujuh langit 
berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu 
yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang 
Maha Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, adakah 
kamu lihat sesuatu yang cacat? Kemudian ulangi 
pandangan(mu) sekali lagi (dan) sekali lagi, 
niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu 
tanpa menemukan cacat dan ia (pandanganmu) 
dalam keadaan letih. Dan sungguh, telah Kami 
hiasi langit yang dekat, dengan bintang-bintang 
dan Kamijadikannya (bintang-bintang itu) sebagai 
alat-alat pelempar setan, dan Kami sediakan bagi 
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- 

mereka adzab neraka yang menyala-nyala." (al- 
Mulk: 1-5) 

Qlraa 'aat 

Imam Hamzah dan Kisa’i membaca 

l’raab 

4 uu» g. kata adalah sifat 
dari Kata bisa berupa jamak 

(bentuk plural) dari kata (ji> seperti (j^-) 
dan (Ju*-), atau jamak dari kata (ui>seperti 
(^-j) dan Kata boleh juga menjadi 
mashdar atau haal. 

y* j' fy, lafal dibaca nashab 

dalam posisi sebagai mashdar. Seakan-akan 
Al-Qur’an berfirman j ^ cy j u >- Tatsniyyah 
(bentuk ganda) di sini dimaksudkan untuk 
makna al-katsrah (banyak), bukan makna 
hakiki tatsniyyah (ganda-dobel), dengan dalil 
firman Allah SWT 4%-^ y^) ts-u- 
Pandangan tidak berbalik menjadi lemah dan 
payah hanya karena memandang dua kali. 
Lemah dan payahnya pandangan hanya terjadi 
dengan pengulangan yang banyak. Seperti 
ucapan orang Arab, "Labbaika wa Sa'daika 
(selalu memenuhi panggilan-Mu, kebahagian- 
Mu)", artinya setiap Engkau memanggilku, 
maka aku akan memenuhi panggilan-Mu, terus 
menerus. Kata labbaik berasal dari ucapan 
orang Arab, Alabba bil Makaan artinya jika 
orang itu menempati tempat itu. 

Balaaghah 

Redaksi (di tangan-Nya lah 

segala kerajaan ) berstatus sebagai isti'aarah 
tamtsiiliyyah. Atau lafal al-Yad (tangan) 
sebagai majas, sementara firman-Nya al-Mulku 
bermakna hakiki. 

Redaksi iPia mengujimu ) bersta¬ 

tus sebagai isti’aarah tamtsiiliyyah. Maksudnya 


menyerupakan perlakuan Allah kepada 
hamba-hamba-Nya dengan ujian dan tes. 

Terdapat hubungan ath-Thibaaq 41 dalam 
lafal 4 ^ 3 ^ mati dan 4 ^')> hidup. 

4I0 «->* c^-%, isim maushul (^) di 
sini digunakan untuk menunjukkan makna 
penghebatan dan pengagungan. Artinya, Dia 
mempunyai kekuasaan dan pengaturan yang 
mutlak. 

Ayat 'y 4 3 “**^ adalah 
bentuk Ithnaab karena ada pengulangan 
kalimat (>Ji ^i) dua kali untuk menambah 
peringatan dan pengingat. 

Kata 4 /y^ 4 >r 5: ) > 4 >-# berbentuk sajak 
murashsha' (kata-kata bersajak sama yang 
diletakkan untuk menjaga kesesuaian rima 
akhir kalimat). Demikian juga firman Allah 
S1ATT 4; 4 

Mufradaat Lughawlyyah 

4*53^ Mahaagung dan Mahatinggi dengan 
zat-Nya dari segala sesuatu selain diri-Nya, 
banyak kebaikan dan pemberian nikmat-Nya. 
Kata (iljV) berasal dari (irjJi>. Artinya tumbuh, 
bertambah baik materiil atau nonmaterial. 
Kalimat 4^' maksudnya adalah raja 
yang absolut, pemilik kekuasaan yang man¬ 
diri. Kalimat (»^> Kita mengimani makna 
(aJi> sebagaimana yang dikehendaki Allah. 
Makna lahir dari ayat ini adalah penjelasan 
mengenai kekuasaan Allah, kewenangan- 
Nya dan keberlangsungan pengelolaan-Nya 
di kerajaan-Nya. 4^') mewu¬ 

judkannya atau menentukannya pada zaman 
azali. (maut) artinya tidak adanya 

kehidupan sebagaimana makna yang diketa¬ 
hui bersama. 4^^ (hidup) artinya apa 


41 ath-Thibaaq adalah menyebutkan dua kalimat yang 
memiliki arti berlawanan di dalam sebuah ucapan. 
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yang di dalamnya terdapat perasaan dan 
kehidupan, Dia mengujimu di bidang 

kehidupan. Maksudnya, Allah memperlakukan 
kalian dengan perlakuan penguji terhadap 
amal-amal kalian, jsJ- 1 ^> mana amal yang 
diikhlaskan dan diamalkan untuk Allah. 

Yang Mahakuat, Yang Mahamenang yang tidak 
dikalahkan oleh sesuatu pun, tidak dibuat 
lemah karena menyiksa orang yang berbuat 
kejelekan. yang banyak ampunan dan 

menutupi dosa-dosa hamba-hamba-Nya jika 
mereka bertobat. 

berlapis-lapis, di mana lapisan itu 
seperti bagian dari langit, seperti kubah yang 
ada di atas kubah yang lain. kesenjangan 

dan kontradiksi, tidak ada keserasian, 

pandanglah lagi ke langit. retak dan 
bercelah-celah (tidak rapat]. Kata o>i> adalah 
jamak dari kata (>i). berulang kali. Yang 

dimaksudkan adalah pengulangan, terjadi 
seringkali. 

kembali. kecil, hina, tidak 

mampu melihat sedikit pun cela atau keru¬ 
sakan dalam penciptaan langit. jemu, 

putus asa, tidak mampu mencapai yang diha¬ 
rapkan setelah banyak, mengulang. 

adalah langit yang paling dekat 
dengan bumi, dengan bintang-bintang 

dan planet-planet yang bercahaya. Kata (^u*) 
adalah bentuk jamak dari (£^>. yang 

melempar atau barang yang dilempar yang 
dilemparkan dengan reruntuhan bintang 
bersinar terang kepada setan-setan. <yy»s) 
Jamak dari (,Uj). 4^^)» artinya setan-setan jin 
dan manusia. 4^^ artinya Kami persiapkan. 
4 ^ siksa api yang dinyalakan. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Mahasuci Allah yang menguasai (segala) 
kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu." (al-Mulk: 1) 



Allah mengagungkan zat-Nya yang mulia 
untuk memberikan pengajaran dan bim¬ 
bingan. Dia memberitahukan bahwasanya 
Dia yang mengelola semua makhluk sesuai 
dengan kehendak-Nya. Dia-lah yang sempurna 
kekuasaan-Nya atas segala sesuatu. Tidak ada 
sesuatu pun yang melemahkan-Nya. Dia-lah 
yang mengatur kerajaan-Nya sesuai kehendak- 
Nya, seperti meluhurkan makhluk dan me¬ 
rendahkan, meninggikan dan menjatuhkan, 
memberi nikmat dan membalas, memberi dan 
menahan, tidak ada yang memprotes hukum- 
Nya. Apa yang diperbuat tidak dipertanyakan 
karena yang dilakukan Allah sesuai hikmah, 
keadilan dan kemutlakan kekuasaan-Nya. 

Kata 4^^ artinya Mahaluhur dan 
Mahaagung. Ini menunjukkan puncak kesem¬ 
purnaan dan pungkasan pengagungan dan 
penghormatan. Oleh karena itu, tidak boleh 
digunakan untuk posisi selain Allah SWT. Ayat 
ini menunjukkan tiga hal: Allah Mahaluhur 
dan Mahaagung dari semua makhluk selain- 
Nya, Allah raja yang mengelola langit dan bumi 
di dunia dan akhirat, dan Allah adalah pemilik 
kekuasaan yang sempurna, wewenang mutlak 
atas segala sesuatu. 

Di antara kekuasaan dan ilmu Allah adalah 
firman-Nya, 

"Yang menciptakan mati dan hidup, untuk 
menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih 
baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa lagi Maha 
Pengampun." ( al-Mulk: 2). 

Dia-lah yang mewujudkan mati dan 
hidup dan menentukan keduanya semenjak 
zaman azali. Dia-lah yang menjadikan mereka 
(manusia) berakal agar mengetahui makna- 
makna pembebanan kewajiban sembari 
mereka menjalankannya. Juga karena Allah 
memperlakukan mereka dengan perlakuan 
orang yang menguji perbuatan mereka. Lalu 
Allah membalas mereka atas perbuatan 
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mereka. Hal itu dilakukan juga agar Dia 
mengetahui mana dari mereka yang paling taat 
dan paling ikhlas kepada Allah dan amalnya 
yang paling baik. Dialah yang Mahakuat, 
Mahamenang, Maha Memaksa yang tidak bisa 
dikalahkan, tidak bisa dilemahkan oleh siapa 
pun, yang banyak ampunan dan menutupi 
dosa-dosa orang yang bertobat dan kembali 
setelah maksiat kepada-Nya dan melanggar- 
Nya. Dia -Allah SWT- meskipun Mahaperkasa, 
tidak ada yang bisa mengalahkan, tetapi Dia 
mengampuni dan mengasihi, memaafkan, dan 
membiarkan tidak menghukum orang yang 
berdosa, sebagaimana tersebut dalam ayat 
lain, 

"Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku 
bahwa sesungguhnya Aku-Iah Yang Maha Peng¬ 
ampun lagi Maha Penyayang. Dan sesungguhnya 
adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih.” (al- 
Hijr: 49-50). 

Ayat ini menunjukkan bahwa mati adalah 
perkara yang nyata. Sebab ia diciptakan. 
Mati adalah terputusnya hubungan ruh 
dengan badan, pisahnya ruh dengan badan. 
Hidup adalah terkaitnya ruh dengan badan, 
tersambungnya ruh dengan badan. Menga¬ 
dakan hidup artinya menciptakan ruh pada 
entitas-entitas yang hidup. Masuk dalam 
pengertian ini adalah mewujudkan manusia. 
Makna awal dari ujian adalah penegasan 
tentang kesempurnaan kebaikan orang-orang 
yang berbuat baik. 

Ibnu Abi Hatim dari Qatadah mengenai 
firman Allah SWT o>di jl i- ^ii^(Yang 

menciptakan mati dan hidup), meriwayatkan 


> * 


^ Jil 4^)1 jl ^ jlS^ 

jiS p jb UjjJl j iOjib 

jb p it\y>r 

Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya 
Allah menghinakan bani Adam dengan kematian, 


menjadikan dunia sebagai negeri kehidupan, 
kemudian negeri kematian, menjadikan akhirat 
sebagai negeri pembalasan, kemudian negeri 
keabadian." 

Kata mati didahulukan daripada hidup 
dalam ayat tersebut karena mati lebih kuat 
untuk menjadi pendorong amal perbuatan. 

"Yang menciptakan tujuh langit berlapis- 
lapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu yang 
tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang Maha 
Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, adakah 
kamu kamu lihat sesuatu yang cacat?” (al- 
Mulk: 3) 

Allah SWT-lah yang mewujudkan dan 
menciptakan langit tujuh yang berlapis- 
lapis. Setiap langit terpisah dari langit yang 
lain, sebagaimana tersebut dalam hadits 
isra’ dan lainnya, yang dikumpulkan oleh 
sistem gravitasi, tidak akan kamu saksikan 
wahai orang yang melihat dan merenungkan 
makhluk-makhluk Yang Maha Penyayang 
adanya suatu kontradiksi, perbedaan dan 
ketidakserasian pada penciptaan langit 
itu. Ulangilah lagi pandanganmu ke langit. 
Renungkan, apakah kamu saksikan ada 
keretakan dan pecah?. Ini menunjukkan 
keagungan penciptaan langit, bebas dari 
cacat, keadaan penciptanya yang mempunyai 
kekuasaan sempurna, ilmu yang detail, 
komprehensif, teratur, dan rapi. 

Semisal dengan ayat tersebut adalah ayat, 

"Allah-lah yang meninggikan langit 
tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, 
kemudian Dia bersemayam di atas Arasy. Dia 
menundukkan matahari dan bulan. Masing- 
masing beredar menurut waktu yang telah 
ditentukan.” (ar-Ra’d: 2) 

Langit adalah materi yang tidak bisa 
diketahui hakikatnya, kecuali oleh Allah. 
Terletak jauh dari bumi dengan perjalanan 
selama lima ratus tahun berdasarkan ukuran 
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tempo dulu. Sekarang, ukuran ditentukan 
dengan mil sebagaimana ditunjukkan oleh 
program-program perang angkasa. Ada 
yang mengatakan langit adalah tempat 
berputarnya planet-planet. Para ilmuwan 
astronomi berpendapat bahwa langit adalah 
ruang hampa di mana planet-planet berputar 
di dalamnya. Jika kita mengetahui bahwa 
planet-planet mempunyai dimensi yang 
berbeda-beda dan jarak yang berlainan, kita 
akan bisa mengetahui gambaran dari bola- 
bola langit tujuh, terbentuknya gugusan pusat 
orbit tata surya dan gugusan bintang yang 
dikenal dengan nama universe, alam semesta. 
Dalam gugusan orbit tata surya (atau sistem 
tata surya) dalam ilmu astronomi terdapat 
matahari, planet-planet, serta satelit-satelit. 
Planet-planet tersebut, berdasarkan urutan 
jauhnya dari matahari, adalah Merkurius, 
Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus, 
Neptunus, dan Pluto. Gugusan bintang-bintang 
adalah matahari-matahari yang sangat jauh, 
yang terkadang akan berubah warna untuk 
beberapa hari. 

"Kemudian ulangi pandangan(mu) sekali 
lagi (dan) sekali lagi, niscaya pandanganmu 
akan kembali kepadamu tanpa menemukan 
cacat dan ia (pandanganmu) dalam keadaan 
letih.” (al-Mulk: 4) 

Artinya, ulangilah memandang, fokuskan 
lagi, betapa pun berulang-ulang, pandanganmu 
akan kembali kepadamu, sementara ia dalam 
keadaan kecil, hina tidak mampu melihat 
sedikit pun cela dan aib dalam penciptaan 
langit. Pandanganmu akan jemu, lelah karena 
banyak merenung dan biasa memandang. 
Makna ayat ini dengan ungkapan lain adalah 
kamu, wahai manusia yang mendapatkan 
khithaab (mendapat seruan), jika kamu 
mengulangi pandangan betapa pun berulang- 
ulang, pandanganmu akan berbalik kepadamu 
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dalam keadaan hina, tidak mampu melihat aib 
atau cela apa pun. 

Yang dimaksud dengan firman Allah 
"sekali lagi" adalah banyak memandang untuk 
mengetahui celah atau kerusakan (kalau ada). 

"Dan sungguh, telah Kami hiasi langit 
yang dekat, dengan bintang-bintang dan Kami 
jadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat- 
alat pelempar setan, dan Kami sediakan bagi 
mereka adzab neraka yang menyala-nyala.” 
(al-Mulk: 5) 

Kami telah menghiasi langit yang terdekat 
dengan planet-planet yang diam dan planet- 
planet yang berputar. Dengan demikian, langit 
itu menjadi bentuk ciptaan yang paling bagus 
dan megah. Planet-planet itu dinamakan 
mashaabih (lampu-lampu) karena ia bersinar 
seperti sinar lampu. Kami jadikan planet- 
planet dan termasuk pecahannya dari bintang 
yang bersinar terang atau yang lebih kecil 
darinya sebagai pelempar setan. Di akhirat, 
setelah di dunia dibakar dengan meteor- 
meteor itu, Kami siapkan untuk setan, siksa 
neraka yang menyala-nyala akibat dari rusak 
dan hancurnya perbuatan mereka. 

Pelemparan setan-setan tersebut juga 
membawa manfaat lain dari planet-planet, di 
samping sebagai hiasan langit. Sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Dan Dia ciptakan tanda-tanda (penunjuk 
jalan). Dan dengan bintang-bintang itulah 
mereka mendapatkan petunjuk." (an-Nahl: 16) 

Qatadah mengatakan, Allah menciptakan 
bintang-bintang untuk tiga hal: sebagai 
hiasan langit, alat pelempar setan, dan tanda- 
tanda yang bisa dijadikan petunjuk di darat 
maupun di laut. Barangsiapa yang menakwili 
ayat tersebut dengan selain tiga hal itu, dia 
telah berkata dengan pendapat pribadinya, 
memaksa diri untuk hal yang tidak ada ilmu 
baginya terhadap hal itu. 
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Semisal dengan ayat itu adalah firman 
Allah SWT, 

"Sesungguhnya Kami telah menghias langit 
dunia (yang terdekat), dengan hiasan yaitu 
bintang-bintang. Dan (Kami) telah menjaganya 
dari setiap setan yang durhaka. Mereka 
(setan-setan) itu tidak dapat mendengar 
(pembicaraan) para malaikat dan mereka 
dilempari dari segala penjuru, untuk mengusir 
mereka dan mereka akan mendapat adzab 
yang kekal, kecuali (setan) yang mencuri 
(pembicaraan); maka ia dikejar oleh bintang 
yang menyala." (ash-Shaaffaat: 6-10) 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil peng¬ 
ertian sebagaimana berikut. 

Allah Mahaagung dengan zat-Nya dari 
segala sesuatu selain diri-Nya. Dia adalah 
pemilik langit dan bumi di dunia dan akhirat. 
Mahakuasa atas segala sesuatu, yakni membe¬ 
rikan nikmat dan membalas. 

Allah SWT adalah yang mewujudkan mati 
dan hidup agar Dia memperlakukan hamba- 
hamba-Nya sebagaimana perlakuan orang 
yang menguji dan menetapkan bukti atas 
mereka, mana yang paling taat dan paling 
ikhlas kepada Allah. Allah SWT Yang Mahakuat, 
menang dalam membalas orang-orang yang 
melakukan maksiat kepada-Nya, serta Maha- 
ampun kepada orang yang bertobat. 

Ibnu Umar mengatakan, "Nabi Muhammad 
saw. membaca ayat sampai 

lalu bersabda, maksudnya 
adalah, "siapayang paling wara' (menjaga diri) 
dari keharaman-keharaman Allah dan paling 
cepat dalam taat kepada Allah.” Pengujian 
adalah percobaan dan tes sehingga dapat 
diketahui apakah orang itu taat atau maksiat. 

Allah juga yang mewujudkan langit tujuh 
berlapis-lapis. Kamu tidak melihat dalam 



penciptaan langit itu ada kebengkokan dan 
keretakan, tidak ada kontradiksi atau keti¬ 
dakseimbangan. la lurus dan seimbang, yang 
menunjukkan kebesaran Sang Penciptanya, 
dan tidak ada aib atau kerusakan di dalamnya. 

Jika manusia mengulang-ulang untuk 
memandang langit berkali-kali, dia tidak 
akan melihat di dalamnya ada aib. Justru dia 
akan bingung (terkesima) karena melihatnya. 
Pandangannya akan kembali kepadanya dalam 
keadaan tunduk, kecil, dan jauh sekali untuk 
bisa melihat sedikit kerusakan. Sementara dia 
telah sangat lelah. 

Allah SWT menghiasi langit dunia, 
yaitu langit yang dekat, paling dekat dengan 
manusia, dengan planet-planet yang bercahaya 
karena pancarannya. Dari planet-planet itu, 
Allah menjadikan meteor untuk memukul 
setan-setan yang membangkang. Allah SWT 
menyiapkan api yang sangat panas untuk 
setan-setan karena kekufuran, kesesatan, dan 
kerusakan mereka. Ayat-ayat itu menunjukkan, 
kesempurnaan atas kekuasaan dan ilmu Allah 
SWT. 


SIKSAAN TERHADAP ORANG-ORANG KAFIR 
YANG MELAKUKAN MAKSIAT 

Surah al-Mulk Ayat 6 -11 
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“Dan orang-orang yang ingkar kepada 
Tuhannya, akan mendapat adzab Jahannam. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka 
mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang 
neraka itu membara, hampir meledak karena 
marah. Setiap kali ada sekumpulan (orang-orang 
kafir) dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga 
(neraka itu) bertanya kepada mereka, “Apakah 
belum pernah ada orang yang datang memberi 
peringatan kepadamu (di dunia)?" Mereka 
menjawab, “Benar, sungguh, seorang pemberi 
peringatan telah datang kepada kami, tetapi kami 
mendustakan(nya) dan kami katakan, ‘Allah tidak 
menurunkan sesuatu apapun, kamu sebenarnya di 
dalam kesesatan yang besar!” Dan mereka berkata, 
“Sekiranya (dahulu) kami mendengarkan atau 
memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak 
termasuk penghuni neraka yang menyala-nyala.” 
Maka mereka mengakui dosanya. Tetapi jauhlah 
(dari rahmat Allah) bagi penghuni neraka yang 
menyala-nyala itu.” (al-Mulk: 6-11) 

Qlraa 'aat 

As-Susi, Warasy, Hamzah membaca 
dalam keadaan waqaf. 



Al-Kisa’i membaca 

I'raab 

jYang dimaksud adalah dosa- 
dosa (dalam bentuk jamak) mereka, (v^j) 
(dosa) dimufradkan karena dua alasan. 

Pertama, lafal (v^) dimudhajkan kepada 
jamaah. Mudhaf kepada jamak tidak perlu 
menjamakkan mudhafnya. Sebagaimana idha- 
afah kepada tatsniyyah tidak perlu menta- 
tsniyyahkan mudhaf. 

Kedua, lafal (^> adalah mashdar. Mashdar 
bisa untuk tunggal dan jamak. 


Kata dibaca nashab sebagai 

mashdar dan dijadikan badai dari fi'il. Atau 
dibaca nashab dengan mentacjd/rkan (mem¬ 
perkirakan) adanya fi’il. Taqdimya adalah 
(il^i (Allah memastikan kebinasaan untuk 
mereka ). 


Balaaghah 


Redaksi adalah istifhaam 

inkari (kalimat pertanyaan untuk penging¬ 
karan). Tujuannya untuk menyakitkan dan 
menjelekkan orang-orang kafir demi menam¬ 
bah sakitnya siksa bagi mereka. 

Redaksi 4^ jf.y. 'jX adalah 

muqaabalah (berbandingan) dengan firman- 
Nya setelah itu, yakni fv.j ojiA; j^jji 


Ayat Lfi adalah isti'aarah 

makniyyah. Maksudnya golakan dan desisan 
neraka diserupakan dengan suara keledai. 
Ayat4-^ j' adalah isti’aarah makniy¬ 


yah. Maksudnya mendidihnya neraka Jahannam 
dan kobarannya diserupakan dengan manusia 
yang sangat marah dan murka pada musuhnya 
sebagai bentuk mubaalaghah (hiperbola) 
dalam hal sangat besarnya keinginan neraka 
untuk mencelakakan musuhnya. Di sini, posisi 
musyabbah bihnya dibuang dan ditunjukkan 
dengan suatu (lafal) yang merupakan sifat 
lazim manusia, yaitu kemarahan yang besar. 

Kata-kata fyAf ^ 

adalah sajak murashsha’ (kata-kata yang 
bersajak sama, yang diletakkan demi menjaga 
keserasian akhir ayat). 

Redaksi 4 ^ us' 


adalah ithnaab karena adanya pengulangan 
kalimat dua kali untuk menambah perhatian. 


Mufradaat Lughawlyyah 

ifi'DTA? setan dari bentuk manusia 
dan jin. i ylff tempat kembali yang buruk. 
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4 ^ i jfy mereka dilemparkan ke dalam neraka. 
4d*i)> adalah suara yang jelek dan keras, 
seperti suara keledai, artinya isak dan 

sedu sedan. Di sini, bermakna bahwa neraka 
bersuara seperti nafas orang yang murka. 

4)> : )> mereka direbus seperti rebusan 
periuk besar. 43^ terpisah. Maksudnya 
terpotong dan terberai karena murka pada 
mereka. 4-^3' karena murka kepada orang- 
orang kafir. (-M) sangat marah. Ini adalah 
bentuk tamtsil (perumpamaan) karena neraka 
menyala-menyala dengan dahsyat membakar 
mereka. kelompok. Artinya, kelompok 
orang-orang kafir. 

44£)i maksudnya pertanyaan 

mengejek. pasukan. Mereka adalah 

malaikat Malik dan pembantu-pembantunya. 
Kata (u>i) adalah bentuk jamak (plural) dari 
(OjU-). 4>> ; fik maksudnya utusan yang 
mengingatkan kalian tentang adzab Allah dan 
menakut-nakuti kalian akan Allah, istifhaam 
(pertanyaan) di sini dimaksudkan untuk 
menjelekkan dan membuat malu. 

4^r J'Ai V! kalian hanya ada dalam 
kesesatan yang besar, kesalahan yang jauh 
dari ketepatan dan kebenaran. Ucapan ini bisa 
diucapkan oleh malaikat kepada orang-orang 
kafir ketika mereka mengakui pendustaan 
atau oleh orang-orang kafir kepada para 
utusan pemberi peringatan. 

4<*-i-^ & yty mendengar untuk paham. 
4 j«j menalar berpikir. 4 ^’ y & 
kami tidak termasuk penghuni neraka yang 
menyala-nyala. 4r*^ 1 mereka mengakui 
dosa-dosa mereka, ketika pengakuan itu 
tidak bermanfaat bagi mereka. Pengakuan 
artinya mengaku mengetahui, Allah 

membinasakan mereka, menjauhkan mereka 
dari rahmat-Nya, 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah menjelaskan apa yang 
disiapkan untuk setan-setan, yakni siksa 


neraka yang menyala-nyala di akhirat setelah 
dibakar dengan meteor di dunia, Allah 
menjelaskan secara umum, ancaman dan siksa 
ini disiapkan juga untuk semua orang kafir 
yang ingkar kepada Tuhannya. Kemudian, 
Allah menyebutkan sifat-sifat neraka dan 
keadaan-keadaan genting yang dahsyat. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Dan orang-orang yang ingkar kepada 
Tuhannya, akan mendapat adzab Jahannam. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali." (al- 
Mulk: 6) 

Artinya, Kami menyediakan suatu siksa 
dari neraka Jahannam untuk orang-orang 
yang ingkar kepada Tuhan, orang-orang yang 
mendustakan para rasul, dari jin dan manusia. 
Itu adalah seburuk-buruk tempat kembali, 
tempat mereka akan ke sana, yakni neraka 
Jahannam. 

Kemudian, Allah menyebutkan sifat-sifat 
neraka yang empat, yaitu: 

1-2. Apabila mereka dilemparkan ke da¬ 
lamnya, mereka mendengar suara neraka 
yang mengerikan, sedang neraka itu 
menggelegak. Artinya, ketika orang-orang 
kafir dilemparkan di neraka Jahannam, 
sebagaimana kayu bakar dilemparkan ke 
dalam api yang besar, mereka mendengar 
suara buruk, seperti suara keledai pada 
saat mula-mula bernafas atau seperti 
orang yang sangat marah. Neraka itu 
mendidih seperti mendidihnya periuk. 

3. Hampir-hampir neraka itu terpecah-pecah 
lantaran marah. Artinya, hampir atau 
mendekati terpotong-potong, sebagian 
terpisah dari sebagian yang lain karena 
sangat marah dan murka kepada orang- 
orang kafir. 

4. Setiap kali sekumpulan orang-orang kafir 
dilemparkan ke dalamnya, para penjaga 
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neraka menanyai mereka, "Bukankah 
telah datang kepada kalian seorang utusan 
pemberi peringatan?" 

Artinya, setiap kali kelompok orang- 
orang kafir dilemparkan ke dalam neraka 
Jahannam, para penjaga neraka menanyai 
mereka dengan pertanyaan penghinaan 
dan penjelekan, "Bukankah telah datang 
pada kalian ketika di dunia seorang utusan 
pemberi peringatanyangmemperingatkan 
kalian tentang hari Kiamat ini, menakut- 
nakuti dan mengancam kalian? 

Lalu orang-orang kafir menjawab mereka 

dengan dua jawaban: 

1. "Mereka menjawab, 'Benar, sungguh, seo¬ 
rang pemberi peringatan telah datang 
kepada kami, tetapi kami mendusta¬ 
kannya) dan kami katakan, 'Allah tidak 
menurunkan sesuatu apa pun, kamu sebe¬ 
narnya di dalam kesesatan yang besar."’ 
(al-Mulk: 9) 

Orang-orang kafir menjawab, "Ya, 
telah datang kepada kami utusan dari 
Allah -Tuhan kami- lalu dia memberi 
peringatan kepada kami dan menakut- 
nakuti kami, tetapi kami mendustakan 
utusan pembawa peringatan itu. Kami 
mengatakan kepadanya, "Allah tidak 
menurunkan apa pun atas ucapanmu. 
Kamu tidak diberi wahyu apa pun 
mengenai masalah-masalah gaib, berita- 
berita akhirat dan syari'at-syari'at yang 
diperintahkan Allah kepada kami. 

Kalian, wahai para utusan, hanya ada 
dalam kondisi yang jauh dari hak dan 
kebenaran. Ini -menurut pengertian 
yang paling jelas- adalah termasuk 
ucapan orang-orang kafir dan khithaab 
mereka kepada para utusan pembawa 
peringatan. 



Ayat itu mirip dengan firman Allah 
SWT, 


"...Sehingga apabila mereka sampai ke 
neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya 
dan berkatalah kepada mereka penjaga- 
penjaganya, 'Apakah belum pernah datang 
kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu 
yang membacakan kepadamu ayat-ayat 
Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu 
akan pertemuan dengan hari ini?' Mereka 
menjawab, 'Benar (telah datang). Tetapi 
telah pasti berlaku ketetapan adzab 
terhadap orang-orang yang kafir.'" (az- 
Zumar: 71) 

Ini dalil yang menunjukkan keadilan 
Allah pada makhluk-Nya dan Dia tidak 
menyiksa siapa pun, kecuali setelah 
ada argumentasi yang memberatkan si 
makhluk juga pengutusan rasul kepada 
makhluk itu. Sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"...Tetapi Kami tidak akan menyiksa 
(hamba) sebelum kami mengutus utusan 
(kepada mereka).” (al-Israa: 15) 

2. "Dan mereka berkata, 'Sekiranya (dahulu) 
kami mendengarkan atau memikirkan 
(peringatan itu) tentulah kami tidak 
termasuk penghuni neraka yang menyala- 

nyala.'" (al-Mulk: 10) 

Kami mencela diri kami sendiri, 
menyesalkan perbuatan yang telah kami 
perbuat. Kalau saja kami mendengar 
kebenaran yang diturunkan Allah seperti 
pendengaran orang yang mengecamkan 
(pendengaran hidayah) atau kami memaha¬ 
minya dengan pemahaman orang yang bisa 
membedakan serta melihat dan mengam¬ 
bil manfaat (pemahaman hidayah) kami 
tidak akan termasuk menjadi penghuni 
api neraka. Kami juga tidak termasuk 
dalam kekufuran kepada Allah dan 
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kesesatan. Namun, kami tidak mempunyai 
pemahaman yang bisa kami gunakan untuk 
mengecamkan apa yang dibawa oleh para 
utusan. Kami juga tidak mempunyai akal 
yang membimbing kami untuk mengikuti 
para utusan. Kata mendengar didahulukan 
daripada menalar dan memahami karena 
orang yang diseru terhadap sesuatu, 
pertama-tama dia akan mendengar ucapan 
orang yang menyerunya, setelah itu dia 
memikirkannya. 

"...Jauhlah (dari rahmat Allah) bagi 
penghuni neraka yang menyala-nyala itu." 

(al-Mulk: 11) 

Mereka mengakui dosa yang muncul 
dari mereka yang menyebabkan mereka 
berhak mendapatkan siksa api neraka. 
Yaitu kekufuran dan pendustaan kepada 
para Nabi. Dengan demikian, jauhlah 
mereka dari Allah dan rahmat-Nya. Ini 
adalah penjelasan mengenai dosa kemu¬ 
dian siksaan. 
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"Ahmad meriwayatkan dari Ubay al- 
Buhturi ath-Thai, dia berkata, 'Seseorang yang 
mendengar dari Rasulullah saw. menceritakan 
kepadaku bahwa beliau bersabda, 'Orang tidak 
akan binasa sampai mereka mengakui kesalahan 
mereka."" Dalam hadits lain "Seseorang tidak 
masuk neraka kecuali dia mengetahui bahwa 
neraka adalah lebih baik baginya daripada 
surga." 


Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 

berikut. 

1. Orang-orang yang kafir, ingkar akan wujud 
Allah dan keesaan-Nya serta mendustakan 
utusan-utusan-Nya akan mendapatkan 
siksa neraka Jahannam di akhirat. Neraka 
adalah sejelek-jelek tempat kembali. Makna 
lahir dari ayat ini adalah menghendaki 
suatu keputusan bahwa orang fasiq yang 
terus berbuat fasiq tidak kekal di dalam 
neraka. 

2. Neraka mempunyai empat sifat yang 
menakutkan dan mengerikan: suara bu¬ 
ruknya, gelegaknya neraka merebus 
orang-orang kafir seperti rebusan periuk, 
kemarahan neraka yang hampir-hampir 
terputus dan terpisah satu bagian dengan 
bagian yang lain karena sangat marah 
kepada musuh-musuh Allah, kekejaman 
penjaga neraka. Setiap kali kelompok- 
kelompok dari mereka dilemparkan ke 
dalamnya, para penjaganya -yaitu malaikat 
Malik dan pembantu-pembantunya- mena¬ 
nyai mereka dengan pertanyaan penghi¬ 
naan dan pelecehan sebagai penambah 
adzab mereka, 'Apakah belum sampai 
kepadamu seorang utusan pembawa per¬ 
ingatan di dunia yang mengingatkan kamu 
mengenai hari Kiamat ini sehingga kamu 
waspada?" 

Ibnu Abbas mengatakan, "Suara 
mengerikan dari neraka Jahannam 
ketika orang-orang kafir dimasukkan ke 
dalamnya adalah neraka mengeluarkan 
suara mengerikan kepada mereka seperti 
suara bighal atau keledai pada gandum, 
kemudian menyala sehingga siapa pun 
akan takut. 

3. Orang-orang kafir mengakui bahwa 
telah datang kepada mereka utusan yang 
memberi peringatan kepada mereka 
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dan menakut-nakuti mereka lalu mereka 
mendustakannya dan berkata, "Kalian, 
wahai para utusan tidak lain kecuali dalam 
kondisi jauh dari hak dan kebenaran." 

4. Setelah mereka mengakui mendustakan 
para utusan, mereka juga mengakui 
kebodohan mereka, sementara mereka 
dalam api neraka. Mereka berkata, "Kalau 
sekiranya kami mendengar dari para utusan 
pemberi peringatan dengan pendengaran 
perenungan dan kesadaran, penalaran dan 
pemahaman terhadap semua yang mereka 
bawa, kami tidak akan termasuk menjadi 
penduduk neraka." 

Ibnu Abbas mengatakan -mengenai 
maksud ayat tersebut- bahwa kalau 
sekiranya kami mendengar petunjuk itu 
atau menalarnya. Atau kalau sekiranya 
kami mendengar dengan pendengaran 
orang yang mencamkan dan memikirkan, 
atau kami menalar dengan penalaran 
orang yang membedakan yang baik dan 
yang buruk. 

Ini menunjukkan bahwa orang kafir 
tidak diberi penalaran sama sekali. 
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"Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 
dari Rasulullah saw. bahwasanya beliau 
bersabda, "Pelaku kejahatan pada hari Kiamat 
menyesal. Mereka -para pelaku kejahatan 
itu- berkata, "Sekiranya kami dulu mendengar 
atau menalar maka kami tidak akan termasuk 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala. 
Allah SWT berfirman, "Mereka mengakui dosa 


mereka" artinya pendustaan mereka kepada 
para utusan.” 

5. Pada waktu itu dikatakan kepada orang- 
orang kafir, "Kebinasaan bagi kalian." 
Artinya, jauh dari rahmat Allah, baik 
mereka mengakui atau mengingkari. Se¬ 
sungguhnya itu tidak bermanfaat bagi 
mereka. 

6 . Para ulama menjadikan argumen dengan 
ayat "sekiranya kami mendengarkan atau 
memikirkan..." bahwasanya agama tidak 
terjadi, kecuali dengan pengajaran. Kare¬ 
na pendengaran menghendaki petunjuk 
orang yang memberi petunjuk dan hidayah 
orang yang memberi hidayah. Mereka 
juga menjadikan argumen ayat tersebut 
mengenai keunggulan pendengaran dari¬ 
pada penglihatan. Ayat itu menunjukkan 
bahwa dalam pendengaran, ada pintu 
masuk untuk bebas dari neraka dan 
menang mendapatkan surga. Pendengaran 
adalah tempat kemenangan. Penglihatan 
tidaklah demikian. Dengan demikian, 
pendengaran lebih utama. 


JANJI ALLAH KEPADA ORANG-ORANG 
MUKMIN UNTUK MEMBERIKAN AMPUNAN 
DAN ANCAMAN KEPADA ORANG-ORANG 
KAFIR UNTUK KESEKIAN KALINYA 
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"Sesungguhnya orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya yang tidak terlihat oleh mereka, 
mereka memperoleh ampunan dan pahala yang 
besar. Dan rahasiakanlah perkataanmu atau 
nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha Mengetahui 
segala isi hati. Apakah (pantas) Allah yang 
menciptakan itu tidak mengetahui ? Dan Dia 
Mahahalus, Maha Mengetahui. Dialah yang 
menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 
dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya 
dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan 
Hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan." (al-Mulk: 12-15) 

l’raab 

0A y 0 kata 00 dalam posisi rafa’ 
sebagai fa’il dari 00 sementara mafulnya 
dibuang. Taqdim ya adalah (iili jjiii 0 Artinya 
"Apakah Zat yang menciptkan makhluknya tidak 
mengetahui makhluk-NyaT 


00 apa yang ada dalam sanubari 
atau diri manusia. 

y 0 0 apakah Zat yang mewujudkan 
segala sesuatu sesuai dengan hikmah-Nya tidak 
mengetahui hal yang samar dan yang jelas? 

adalah Zat Yang Maha Mengetahui 
detail-detail perkara dan yang samar yang 
tidak bisa diketahui oleh orang-orang yang 
alim. Yang Melihat segala sesuatu yang 
tampak dan tidak tampak. 

00 mudah, ditundukkan, lembut se¬ 
hingga mudah bagi kalian untuk berjalan di 
dalamnya dan memanfaatkannya. isi- 

sisinya dan jalan-jalannya. Kata (0&) jamak 
dari (0L) makna aslinya adalah tempat 
berkumpulnya lengan tangan dan pundak. 
00$ keluar dari kubur. Kehidupan setelah 
mati. Kembali kepada Allah setelah kebangkitan 
untuk mendapatkan balasan. 


Balaaghah 

Redaksi i'j&'j 'j00 keduanya adalah 
ath-Thibaaq. 

adalah kata-kata yang diletak¬ 
kan untuk kesesuaian sajak. Demikian juga 
firman-Nya dan 00$. 

Mufradaat Lughawlyyah 

mereka takut akan siksa- 
Nya sementara Dia gaib (tidak kelihatan) 
oleh mereka. Mereka belum bisa melihat- 
Nya. Atau ketika mereka dalam kondisi 
tidak dilihat oleh banyak orang. Lalu mereka 
menaati Allah baik secara rahasia maupun 
terang-terangan. 

00 mereka mendapatkan ampunan 
atas dosa-dosa mereka. "00 maksudnya 
ganjaran yang besar, pahala yang agung, 
yaitu surga. Di mana kelezatan-kelezatan 
dunia menjadi kecil di hadapan surga itu. 


Sebab Turunnya Ayat (13) 
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Ibnu Abbas mengatakan 9 ayat ini turun me¬ 
ngenai orang-orang musyrik. Mereka menggunjing 
Rasulullah saw. lalu Jibril memberi tahu kepadanya 
apa yang mereka katakan dan gunjingkan mengenai 
beliau. Lalu sebagian dari mereka mengatakan ke¬ 
pada sebagian yang lain, "Rahasiakanlah ucapan 
kalian supaya Tuhan Muhammad tidak mende¬ 
ngarnya.” 


Persesuaian Ayat 

Setelah mengancam orang-orang kafir 
dengan siksa api neraka, maka Allah, sebagai 
mugaabalah (imbangan), menyebutkan janji 
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ampunan dan pahala yang besar kepada 
orang-orang Mukmin. Kemudian, Dia kembali 
mengancam orang-orang kafir dan manusia 
semua bahwa Dia Maha Mengetahui segala 
hal yang keluar dari mereka, baik rahasia 
maupun terang-terangan. Allah menunjukkan 
dalil mengenai hal itu bahwasanya Dia-lah 
Yang Maha Menciptakan, Mahakuasa yang 
menundukkan bumi untuk alam, mengizinkan 
mereka untuk memanfaatkan nikmat-nikmat 
dan kekayaan-kekayaan -baik yang nampak 
maupun yang tidak- yang ada di dalamnya, 
seperti tanaman, buah-buahan, dan barang 
tambang. 


Tafsir dan Penjelasan 

"Sesungguhnya orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya yang tidak terlihat oleh 
mereka, mereka memperoleh ampunan dan 
pahala yang besar." (al-Mulk: 12) 

Sesungguhnya orang-orang yang takut 
siksa Tuhan, sementara mereka tidak melihat- 
Nya, lalu beriman kepada-Nya karena takut 
siksa-Nya, takut kepada Allah baik dalam 
keadaan rahasia atau terang-terangan, mereka 
takut kepada Tuhan mereka ketika mereka 
tidak kelihatan oleh manusia, dengan bentuk 
menahan diri berbuat maksiat, melakukan 
ketaatan-ketaatan di mana tidak ada yang 
melihat kecuali Allah SWT, mereka itu 
mendapatkan ampunan yang besar di mana 
Allah mengampuni dosa-dosa mereka dan 
memberikan pahala yang melimpah, yaitu 
surga. 

Ada satu hadits dalam shahih Bukhari 
Muslim, 
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"Ada tujuh orang yang diberi naungan oleh 
Allah dalam naungan arasy-Nya, pada hari tidak 
ada naungan kecuali naungan-Nya, .. di antara 
tujuh orang itu adalah laki-laki yang diajak 
oleh perempuan yang mempunyai kedudukan 
dan kecantikan lalu dia berkata, "Aku takut 
kepada Allah," laki-laki yang bersedekah lalu dia 
menyembunyikannya sehingga tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang dinafkahkan oleh 
tangan kanannya.” 


Kemudian Allah mengingatkan bahwa Dia 
melihat isi hati dan rahasia-rahasia makhluk. 
Allah SWT berfirman, ^ 

"Dan rahasiakanlah perkataanmu atau 
nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha Mengetahui 
segala isi hati." (al-Mulk: 13) 

Kalian menyamarkan ucapan kalian atau 
mengucapkannya secara terang-terangan, 
Allah mengetahuinya. Dia mengetahui apa 
yang terlintas di hati dan tersimpan di 
sanubari. Tidak ada sesuatu yang samar bagi- 
Nya. Yang dimaksud adalah bahwa ucapan 
dan perbuatan kalian dengan cara apa pun 
itu, Allah mengetahuinya. Oleh karena itu, 
waspadalah untuk berbuat maksiat secara 
sembunyi-sembunyi sebagaimana kalian 
menjaga tidak melakukannya secara terang- 
terangan. Itu tidak ada bedanya menurut ilmu 
Allah. Rahasia didahulukan daripada terang- 
terangan karena menurut kebiasaan memang 
didahulukan. Tidak ada sesuatu pun kecuali 
pertama-tama dimulai di dalam hati kemudian 
dijelaskan. Juga untuk memperingatkan agar 
tidak menyimpan dan merahasiakan yang 
kadang-kadang disangka tidak diketahui 
Allah. Firman Allah "sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati" adalah seperti 'illat 
(alasan) keterangan sebelumnya. 
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Ayat ini adalah khithaab yang umum 
kepada semua makhluk mengenai semua 
pekerjaan. Ayat ini juga mencakup ucapan 
yang mereka rahasiakan mengenai urusan 
Rasulullah. Ibnu Abbas berkata, "Mereka 
(orang-orang musyrik) menggunjing Rasu¬ 
lullah saw. lalu Jibril memberi tahu kepadanya 
apa yang mereka katakan dan gunjingkan 
mengenai beliau. Lalu sebagian dari mereka 
mengatakan kepada sebagian yang lain, 
"Rahasiakanlah ucapan kalian supaya Tuhan 
Muhammad tidak mendengarnya" lalu turun¬ 
lah ayat ini. 

Kemudian, Allah menunjukkan dalil-dalil 
tentang keluasan ilmunya, 

"Apakah (pantas) Allah yang menciptakan 
itu tidak mengetahui? Dan Dia Mahahalus, 
Maha Mengetahui." (al-Mulk: 14) 

Apakah Zat Yang Maha Pencipta yang 
menciptakan manusia dan mewujudkannya 
tidak mengetahui segala rahasia dan rahasia- 
rahasia hati?. Dia -Allah SWT-yang menciptakan 
manusia dengan tangan-Nya, yang paling 
mengetahui sesuatu yang diciptakan-Nya, Dia¬ 
lah Yang Maha Mengetahui detail-detail perkara 
dan apa yang ada di dalam hati juga Maha 
Mengetahui perkara-perkara yang dirahasiakan 
dan disembunyikan. Tidak ada satu rahasia pun 
yang samar bagi-Nya. Yang dimaksud adalah 
"Apakah Zat Yang menciptakan rahasia tidak 
mengetahui rahasia?" 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, "Apakah Allah tidak mengetahui 
makhluk-Nya? Ibnu Katsir berkata, pendapat 
yang pertama ( Apakah Zat yang menciptakan 
tidak mengetahui...) adalah lebih baik karena 
firman Allah "Dia Mahahalus lagi Maha 
Mengetahui.” Realitanya kedua makna itu 
mungkin saja. Maka mungkin saja menjadikan 
sebagai isim untuk al-Khaliq (Zat yang 


Maha Pencipta). Maknanya apakah Zat Yang 
menciptakan makhluknya tidak mengetahui?, 
sebagaimana mungkin juga menjadikan (^> 
sebagai isim untuk makhluk. Maka maknanya 
"Apakah Allah tidak mengetahui makhluk yang 
diciptakan? 

Adalah suatu keniscayaan Zat yang 
menciptakan mengetahui apa yang telah dan 
sedang diciptakan. 

Kemudian, Allah menunjukkan dalil me¬ 
ngenai kekuasaan-Nya, mengingatkan kesem¬ 
purnaan nikmat-Nya. Dia berfirman, 

"Dialah yang menjadikan bumi untuk 
kamu yang mudah dijelajahi, maka jelajahilah 
di segala penjurunya dan makanlah sebagian 
dari rezeki-Nya. Dan Hanya kepada-Nyalah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan." (al- 
Mulk: 15) 

Allah-lah yang menundukkan bumi un¬ 
tuk kalian, memudahkannya untuk kalian, 
menjadikannya mudah, lembut yang bisa 
ditempati, tidakgoncang atau bergetar kacau, 
karena gunung-gunung yang diciptakan di 
dalamnya, dan mata air yang dikeluarkan 
di dalamnya. Dia membelah jalan-jalan, 
menyediakan kemanfaatan-kemanfaatan, me¬ 
numbuhkan tanaman dan mengeluarkan buah- 
buahan. Maka jalanlah kalian di sisi-sisinya, 
daerah-daerahnya, belahan-belahannya di 
mana saja untuk mencari pekerjaan, perda¬ 
gangan dan rezeki-rezeki. Usaha sama 
sekali tidak mencukupi tanpa kemudahan- 
kemudahan yang diberikan oleh Allah. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, 

"Dan makanlah dari rezeki-Nya." 

Artinya, dari apa yang Allah berikan 
(sebagai rezeki) kepadamu dan Allah ciptakan 
untukmu di bumi, menetapkan kamu untuk me¬ 
manfaatkannya, memberi kamu kemampuan 
untuk memperoleh hasil-hasil terbaik dari 
bumi. Kemudian, ketahuilah bahwa kamu pada 
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akhirnya akan kembali kepada-Nya. Kepada- 
Nya-lah kebangkitan. Artinya kebangkitan dari 
kuburmu, bukan ke yang lain. Kepada-Nya-lah 
tempat kembali pada hari Kiamat. Oleh karena 
itu, waspadailah kekufuran, kemaksiatan- 
kemaksiatan dalam keadaan rahasia dan 
terang-terangan. 

Ayat ini menunjukkan kekuasaan Allah dan 
tambahan nikmat-Nya pada makhluk-Nya. Juga 
menunjukkan bahwa berusaha, mengambil 
asbab tidak bertentangan dengan tawakal 
kepada Allah. Ayat ini juga menunjukkan bahwa 
berdagang dan bekerja adalah disunnahkan, 
sebagaimana Imam Ahmad, Tirmidzi, an-Nasa’i 
dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Umar bin 
Khaththab r.a. bahwasanya dia mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 
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"Kalau sekiranya kalian tawakal kepada 
Allah dengan sebenar-benarnya tawakal, maka 
Dia akan memberi kalian rezeki sebagaimana 
burung. Burung pagi-pagi pergi dalam keadaan 
lapar, kemudian kembali pulang dalam keadaan 
kenyang." 


Allah menetapkan waktu pagi dan sore 
bagi burung untuk mencari rezeki dengan 
tawakal kepada Allah SWT. Dia-lah yang 
menundukkan alam, menjalankan dan 
menyebabkan terjadinya kejadian-kejadian di 
alam semesta. 
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Al-Hakim, dan Tirmidzi meriwayatkan dari 
Muawiyyah bin Qurrah, dia berkata, "Umar bin 
Khaththab r.a. melewati suatu kaum lalu berkata, 
"Siapa kalian?” Mereka menjawab, "Orang-orang 
yang bertawakal.” Umar berkata, "Kalian justru 
orang-orang yang menggerogoti. Orang yang 
tawakal adalah orang yang melempar bijinya 
(bercocok tanam) di tanah dan selanjutnya 
bertawakal kepada Allah SWT." 

Yang dimaksud dengan dua ayat ini dan 
ayat sebelumnya adalah ancaman terhadap 
orang-orang kafir bahwa Allah Maha 
Mengetahui rahasia dan keterusterangan 
mereka. Dia-lah Yang Maha Memberi 
nikmat, Memberi anugerah pada mereka 
dengan kenikmatan-kenikmatan bumi yang 
dimudahkan untuk mereka. Oleh karena itu, 
waspadalah terhadap siksa-Nya. Seakan-akan 
Allah SWT berfirman, "Wahai orang-orang 
kafir, ketahuilah bahwa Aku Maha Mengetahui 
rahasia dan keterusterangan kalian. Jadilah 
kamu orang-orang yang takut kepada-Ku, 
menjaga siksa-Ku. Aku telah menempatkan 
kalian di bumi ini yang telah Aku tundukkan 

• 

kepadamu dan aku jadikan sebagai sebab 
kemanfaatan dan rezekimu. Aku -jika 
menghendaki- bisa menenggelamkan bumi 
bersamamu dan Aku turunkan dari langit 
berbagai macam ujian kepada bumi itu." 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut bisa diambil dalil untuk 
hal-hal berikut. 

1. Takut kepada Allah, cemas akan siksa 
dan hukuman-Nya, dan melawan setan 
adalah wajib bagi setiap insan. Orang- 
orang yang takut kepada Allah dan takut 
terhadap siksa-Nya padahal siksa-Nya 
di hari Kiamat belum pernah mereka 
lihat, serta Allah selalu mengawasi dalam 
keadaan rahasia dan terus terang mereka, 
akan mendapatkan ampunan untuk dosa- 
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dosa mereka dan pahala yang besar yaitu 
surga. 

2. Allah SWT Maha Mengetahui, baik hal yang 
jelas maupun rahasia, lintasan-lintasan dan 
rahasia-rahasia yang ada di dalam dada, 
maupun kebaikan dan kejelekan yang ada di 
dalam hati. Oleh karena itu, perkataan yang 
dirahasiakan oleh orang-orang musyrik 
mengenai keadaan Nabi Muhammad saw., 
maupun yang dijelaskan, benar-benar 
diketahui oleh Allah SWT. Demikian juga 
semua yang dijadikan tipu daya manusia 
untuk menyerang Islam, Al-Qur'an, Nabi- 
Nya dan keluarganya di setiap masa. Baik 
negara maupun individu diketahui oleh 
Allah. Dan Allah akan menyiksa orang- 
orang yang licik, berbuat makar, berbuat 
kejahatan dan kesesatan kepada-Nya. 

3. Dalil bahwa Allah SWT Maha Mengetahui 
segala sesuatu yang rahasia dan terang 
adalah Dia yang menciptakan manusia, 
perbuatan dan ucapannya. Zat yang 
menciptakan sesuatu niscaya mengetahui 
yang diciptakan. 

4. Bumi dan semua kenikmatan di dalamnya, 
segala kemanfaatan, perbendaharaan 
yang ada di dalamnya ditundukkan untuk 
manusia. Itu adalah termasuk nikmat Allah 
dan anugerah-Nya. Bumi adalah ladang 
percobaan, teropong perilaku manusia. 
Allah-lah yang menundukkannya dan 
memudahkan untuk hamba-hamba-Nya 
rezeki-rezeki yang ada di dalamnya. Dia 
juga Maha kuasa untuk menenggelamkan 
bumi beserta penduduk dan penghuninya. 
Nasib dan tempat kembail adalah kepada 
Allah setelah kebangkitan dari kubur 
untuk perhitungan dan balasan. Tidak ada 
kewajiban manusia, kecuali menggunakan 
bumi untuk kebaikan, menjauhkan kebu¬ 
rukan, kemungkaran, kufur dan maksiat- 
maksiat. 


BERBAGAI MACAM ANCAMAN, PERINGATAN 
KERAS DAN PELAJARAN PADA UMAT-UMAT 
TERDAHULU 


Surah al-Mulk Ayat 16 -19 



"Sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia 
yang di langit tidak akan membuat kamu ditelah 
bumi ketika tiba-tiba ia terguncang? Atau sudah 
merasa amankah kamu, bahwa Dia yang dilangit 
tidak akan mengirimkan badai yang berbatu 
kepadamu? Namun, kelak kamu akn mengetahui 
bagaimana (akibat mendustakan) peringatan- 
Ku. Dan sungguh, orang-orang yang sebelum 
mereka pun telah mendustakan (rasul-rasul-Nya). 
Maka betapa hebatnya kemurkaan-Ku. Tidakkah 
mereka memerhatikan burung-burung yang 
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di 
atas mereka? Tidak ada yang menahannya (di 
udara) selain Yang maha Pengasih. Sungguh Dia 
maha Melihat segala sesuatu." (al-Mulk: 16 -19) 

l’raab 

i {L dalam posisi nashab 

sebagai badai dari j (pfy yaitu badai 

isytimaal. Demikian juga firman Allah 4i->- % 
sebagai badai dari 

sebagai haal, dibaca nashab. 
Sebab yang dimaksud dengan melihat dalam 
firman-Nya pfy adalah melihat dengan 
mata, bukan melihat dengan hati. Firman Allah 

adalah 'athaf pada kata 
kalimat tersebut dalam posisi haal. 

Taqdimya adalah Fi’il mudhari’ ini 
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di’athafkan dengan isim fa’il karena antara 
keduanya terdapat kemiripan. 

Balaaghah 

Dua kata antara keduanya 

ada hubungan ath-Thibaaq. Sebab maknanya 
adalah ouu») 

4%-*$ 'ijty adalah sajak murashsha’ 
(kata-kata yang bersajak dan berima sama) 
yang diletakkan demi menjaga keserasian 
akhir ayat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

dengan cara membaca tahqiq (jelas) 
kedua hamzah, mengganti hamzah pertama 
menjadi wawu, mentashil (membaca samar) 
hamzah kedua dengan fashl atau tanpa fashl, 
memasukkan alif di antara keduanya atau 
mengganti hamzah kedua dengan alif. 
antonim dari (j>i) (takut). 

^ Allah, sebagaimana dugaan 
orang Arab bahwa Allah ada di langit. JuJ*' jt)> 
menenggelamkan bumi bersamamu, 
menghilangkan kamu di dalamnya. Termasuk 
semakna dengan ini adalah firman Allah SWT, 

^OSn >m) *< "Maka Kami benamkan 
dia (Qarun) bersama rumahnya ke dalam 
bumi" (al-Qashash: 81). 

bergoncang, bergerak dan kacau, 
angin yang kencang, di dalamnya ada 
batu-batuan yang melemparmu dan mem- 
binasakanmu. Maka kamu akan mengetahui 
ketika melihat sendiri siksa. maksud¬ 

nya peringatan-Ku yang berbentuk siksa. Itu 
adalah haq (pasti terjadi), bagaimana Aku 
menakut-nakuti dengan siksa. 

umat sebelum mereka. 
kemurkaan-Ku kepada mereka dengan 
penurunan adzab. Ini adalah hiburan buat 
Rasulullah dan ancaman kepada kaumnya 
yang musyrik. 


4'35 maksudnya apakah mereka tidak 
melihat. maksudnya di atas mereka (di 
udara). maksudnya membentangkan 

sayap-sayapnya di udara ketika terbang. 

artinya mengatupkannya di kesem¬ 
patan lain. maksudnya tidak 

ada yang menahannya sehinnga jatuh 
ketika membentangkan dan mengatupkan 
sayap kecuali Yang Maha Pengasih dengan 
kekuasaan-Nya yang mana rahmat-Nya 
mencakup segala sesuatu. 

^ Dia Maha Melihat segala 

sesuatu, mengetahui bagaimana menciptakan 
hal-hal yang aneh dan mengatur keajaiban- 
keajaiban. Maknanya: apakah mereka tidak 
menjadikan dalil terbangnya burung di udara 
sebagai petunjuk kemampuan Kami untuk 
mengadzab mereka sebagaimana Kami 
mengadzab umat-umat sebelumnya? 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan dalil-dalil yang 
menunjukkan ilmu Allah dan kekuasaan- 
Nya demi membuat kengerian dan ketakutan . 
orang-orang kafir, Allah mendatangkan dalil- 
dalil lain yang bertujuan untuk ancaman 
dan peringatan keras, yaitu kemungkinan 
menenggelamkan penduduk bumi segera 
atau mengirimkan angin berbatu yang meng¬ 
hancurkan segala sesuatu dengan meng¬ 
ingatkan kehancuran umat-umat sebelumnya 
seperti kaum Ad, Tsamud, kaum Nuh, Fir’aun 
dan tentara-tentaranya dan memberikan 
kemampuan burung untuk terbang di angkasa 
langit. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Sudah merasa amankah kamu, bahwa 
Dia yang di langit tidak akan membuat kamu 
ditelan bumi ketika tiba-tiba ia terguncang?" 

(al-Mulk: 16) 



Surah al-Mulk 


Tafsir Al-Munir Jilid 15 


*4*M| 51 

Apakah kamu merasa aman kalau Allah 
menenggelamkan dan menghunjamkan bumi 
bersamamu sebagaimana Dia telah meneng¬ 
gelamkan Qarun setelah Dia menjadikan 
bumi itu tunduk di mana kamu bisa berjalan 
di sudut-sudutnya. Tiba-tiba dia bergetar, 
bergerak dan bergoyang bersamamu? 

Yang dimaksud dengan pertanyaan ini 
adalah ancaman dan pemberian info bahwa 
Allah SWT Mahakuasa untuk menyiksa 
orang-orang yang mengufuri Allah dan 
menyekutukan-Nya dengan Tuhan lain. Ibnu 
Abbas mengatakan bahwa apakah kamu 
merasa aman jika kamu bermaksiat kepada- 
Nya? Mirip dengan ayat ini adalah firman Allah 
SWT, 

"Katakanlah (Muhammad), 'Dialah 
yang berkuasa untuk mengirimkan adzab 
kepadamu, dari atas atau dari bawah kakimu."' 

(al-An'aam: 65) 

Namun, karena kelembutan dan kasih 
sayang-Nya terhadap makhluk-Nya, Dia santun 
dan memaafkan, menunda tidak menyegerakan 
siksa itu. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan sekiranya Allah menghukum manusia 
disebabkan apa yang telah mereka perbuat, 
niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun 
makhluk bergerak yang bernyawa di bumi 
ini, tetapi Dia menangguhkan (hukuman) 
nya, sampai waktu yang sudah ditentukan. 
Nanti apabila ajal mereka tiba, maka Allah 
Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya." 
(Faathir: 45) 

Kemudian, Allah mengikuti dengan anca¬ 
man lain, 

"Atau sudah merasa amankah kamu, 
bahwa Dia yang di langit tidak akan mengi¬ 
rimkan badai yang berbatu kepadamu? 
Namun, kelak kamu akan mengetahui bagai- 


t ?■ 

mana (akibat mendustakan) peringatan-Ku." 

[al-Mulk: 17) 

Akan tetapi apakah kalian merasa aman 
dari Tuhan kalian, Allah, yang mana Dia ada di 
langit sebagaimana kalian duga? Apakah kalian 
merasa aman dari kekuasaan, kerajaan, dan 
keperkasaan-Nya untuk mengirimkan kepada 
kalian angin yang disertai batu dari langit, 
sebagaimana Dia mengirimkannya kepada 
kaum Luth dan pasukan gajah di Mekah? 
Pada saat itu kalian akan tahu ketika melihat 
langsung adzab itu. Bagaimana peringatan-Ku 
dan siksa-Ku kepada orang yang menyalahi 
dan mendustakannya? Namun, pengetahuan 
ini tidak bermanfaat bagi kalian. 

Mirip dengan ayat ini adalah firman Allah 
SWT, 

"Maka apakah kamu merasa aman bahwa 
Dia tidak akan membenamkan sebagian 
daratan bersama kamu atau Dia meniupkan 
(angin keras yang membawa) batu-batu kecil? 
Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
pelindung pun," (al-Israa': 68) 

Kemudian, Allah menyebutkan adzab 
umat-umat terdahulu sembari menegaskan 
firman yang menakut-nakuti orang-orang 
kafir dengan mitsal (contoh) dan burhaan 
(bukti nyata). Menakut-nakuti dalam bentuk 
mitsal adalah, 

"Dan sungguh, orang-orang yang sebelum 
mereka pun telah mendustakan (rasul-rasul- 
Nya). Maka betapa hebatnya kemurkaan-Ku!" 

(al-Mulk: 18) 

Sesungguhnya orang-orang kafir sebelum 
kalian dan orang-orang yang mendustakan 
para utusan menyaksikan contoh-contoh 
hukuman-hukuman ini karena mereka, seperti 
kaum Ad, Tsamud dan orang-orang kafir dari 
umat-umat sebelum kalian. Mereka berhak 
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mendapatkan adzab yang buruk. Lihatlah 
bagaimana kemurkaan-Ku kepada mereka 
dengan adzab pedih yang Aku timpakan pada 
mereka? 

Adapun bentuk burhaan adalah Allah 
SWT telah menyebutkan beberapa bukti nyata 
mengenai kesempurnaan kekuasaan-Nya yang 
menunjukkan bahwa Dia berkuasa untuk 
menimpakan semua macam adzab kepada 
orang-orang kafir. 

Inilah burhaan yang pertama, 

"Tidakkah mereka memerhatikan burung- 
burung yang mengembangkan dan mengatup¬ 
kan sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang 
menahannya (di udara) selain Yang Maha 
Pengasih. Sungguh, Dia Maha Melihat segala 
sesuatu. " (al-Mulk: 19) 

Apakah mereka tidak memerhatikan 
burung di atas mereka di angkasa atau di 
udara? Burung-burung itu membentangkan 
sayap-sayap mereka, kadang-kadang menge- 
pakkannya. Ketika mereka terbang di udara, 
mengepak dan membentang tidak ada yang 
menahan, kecuali Tuhan Yang Maha Pengasih 
dan Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. Allah 
menundukkan udara untuk mereka dengan 
kasih sayang dan kelembutan-Nya. Dia Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat terhadap apa 
yang baik untuk segala sesuatu dari makhluk- 
Nya. Tidak ada kesamaran bagi-Nya sedikit 
pun dari perkara-perkara yang detail dan yang 
besar. 

Mirip dengan ayat itu adalah firman Allah, 

"Tidakkah mereka memerhatikan burung- 
burung yang dapat terbang di angkasa dengan 
mudah. Tidak ada yang menahannya selain 
Allah. Sungguh, pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang-orang yang beriman." (an-Nahl: 
79) 


Mereka mengatakan, dalam ayat ini ada 
dalil yang menunjukkan bahwa perbuatan- 
perbuatan ikhtiari (dengan kehendak sendiri- 
tidak terpaksa) hamba adalah diciptakan oleh 
Allah. Sebab menahan burung di udara adalah 
perbuatan ikhtiari burung-burung itu. Allah 
SWT telah menambahkan perbuatan itu pada 
Zat-Nya. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil hal-hal 
berikut. 

1. Allah SWT berkuasa untuk menengge¬ 
lamkan bumi bersama dengan orang- 
orang kafir dan orang-orang zalim, 
sebagai hukuman atas kekufiiran mereka. 
Sebagaimana Dia menenggelamkan bumi 
bersama Qarun dan rumahnya. Tiba-tiba 
bumi pergi, datang, menenggelamkan dan 
menelan mereka. 

Allah mengkhususkan kata langit da¬ 
lam firman-Nya: "Atau apakah kamu me¬ 
rasa aman terhadap Allah yang di langit." 
sebagai peringatan akan otoritas Zat yang 
kekuasaan-Nya berlangsung di langit. 
Lebih-lebih Zat yang mereka agungkan 
di bumi. Demi mengetahui bahwa Allah 
SWT adalah Tuhan di langit dan di bumi. 
Sebagaimana firman-Nya, 

"Dan Dia-lah Tuhan (yang disembah) 
di langit dan Tuhan (yang disembah) di 
bumi. Dialah Yang Mahabijaksana, Maha 
Mengetahui." (az-Zukhruf: 84) 

Golongan Musyabbihah menjadikan 
ayat ini sebagai hujjah penetapan tempat 
pada diri Allah dengan firman-Nya, "Atau 
apakah kamu merasa aman terhadap Allah 
yang di langit." ar-Razi menjawab bahwa 
ayat ini tidak mungkin diberlakukan 
sesuai lahirnya berdasarkan kesepakatan 
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umat Islam. Sebab keberadaan-Nya di 
langit mengharuskan langit meliputi- 
Nya dari semua sisi. Maka Dia lebih 
kecil daripada langit. Padahal langit 
jauh lebih kecil daripada arasy. Hal ini 
mengharuskan Allah adalah sesuatu yang 
lebih kecil daripada arasy. Ini mustahil 
berdasarkan kesepakatan umat Islam 
sebab arasy adalah makhluk paling besar 
di langit dan di bumi. Juga karena Allah 
SWT berfirman, 

"Katakanlah (Muhammad), "Milik 
siapakah apa yang di langit dan di bumi?" 
Katakanlah, "Milik Allah." (al-An'aam: 
12 ) 

Oleh karena itu, kita haruslah me¬ 
malingkan makna ayat dari makna lahirnya 
ke pemaknaan takwil. Pemaknaan takwil 
ada beberapa macam. Yang paling bagus 
adalah mentaqdirkan (memperkirakan) 
ayat: atau apakah kamu merasa aman 
terhadap Zat yang otoritas, kerajaan dan 
kekusaan-Nya ada di langit? Tujuan dari 
penyebutan langit adalah pengagungan 
kewenangan Allah dan kekuasaan-Nya. 
Sebagaimana Allah berfirman, 

“Dan Dialah Allah (yang disembah) di 
langit maupun di bumi...." (al-An'aam: 3) 

Sesungguhnya sesuatu yang satu tidak 
bisa sekali ada dalam dua tempat. 42 

2. Sesungguhnya Allah-lah yang memberi 
nikmat kepada hamba-hamba-Nya dengan 
menundukkan bumi, menjadikannya mu¬ 
dah untuk ditempati, memberi anugerah 
kepada mereka. Dia memperbolehkan 
mereka berjalan di sudut-sudut bumi, 
daerah-daerahnya, bukit-bukit kecilnya 


42 Tafsir ar-Razi: 30/70 


dan gunung-gunungnya demi mencari 
rezeki, berdagang dan melakukan pe¬ 
kerjaan. Dia memberi izin kepada mereka 
untuk makan apa yang dihalalkan untuk 
mereka. Kemudian pada akhirnya, tempat 
kembali mereka kepada Allah. Oleh 
karena itu, Zat yang menciptakan langit 
dalam keadaan tidak ada kesenjangan dan 
bumi dalam keadaan tertundukkan adalah 
berkuasa juga untuk membangkitkan dan 
menggiring mereka dari kuburan dalam 
keadaan hidup. 

3. Sesungguhnya Allah SWT juga berkuasa 
menyiksa orang-orang kafir dengan me¬ 
ngirim batu dari langit. Sebagaimana 
Dia mengirimnya kepada kaum Luth 
dan pasukan gajah. Ketika terjadi adzab, 
mereka mengetahui bagaimana peringatan 
Allah akan adzab adalah haq (benar-benar 
terjadi). 

4. Allah menegaskan penakut-nakutan 
kepada orang-orang kafir dengan membuat 
perumpamaan orang-orang sebelum 
mereka. Mereka menyaksikan (merasakan 
sendiri) hukuman-hukuman seperti ini 
karena kekafiran mereka, juga orang-orang 
kafir dari umat-umat sebelum mereka 
seperti kaum Nabi Nuh, Ad, Tsamud, kaum 
Nabi Luth, penduduk Madyan, penduduk 
ar-Ras, dan kaum Fir'aun. 

5. Di antara bukti-bukti nyata yang me¬ 

nunjukkan kekuasaan Allah SWT adalah 
sebagaimana Dia menundukkan bumi 
untuk manusia. Dia juga menundukkan 
udara untuk burung-burung. Tidak ada 
yang menahan burung-burung di udara 
ketika dia terbang, kecuali Allah SWT. 
Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat 
segala sesuatu dan semua yang baik 
untuk segala sesuatu dari makhluk- 
makhluk-Nya. 
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CELAAN KEPADA ORANG-ORANG MUSYRIK 
KARENA MENYEMBAH BERHALA, 
PEMBUKTIAN KEKUASAAN ALLAH DAN HAK 
PREROGATIF ALLAH AKAN PENGETAHUAN 
HARI KEBANGKITAN 


Surah al-Mulk Ayat 20 - 27 



"Atau siapakah yang akan menjadi bala 
tentara bagimu yang dapat membelamu selain 
(Allah) Yang Maha Pengasih? Orang-orang kafir itu 
hanyalah dalam (keadaan) tertipu. Atau siapakah 
yang dapat memberimu rezeki jika Dia menahan 
rezeki-Nya? Bahkan mereka terus-menerus dalam 
kesombongan dan menjauhkan diri (dari kebe¬ 
naran). Apakah orang yang merangkak dengan 
wajah tertelungkup yang lebih terpimpin (dalam 
kebenaran) ataukah orang yang berjalan tegap di 
atas jalan yang lurus? Katakanlah, Dialah yang 
menciptakan kamu dan menjadikan pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani bagi kamu. (Tetapi) 
sedikit sekali kamu bersyukur.” Katakanlah, 
“Dialah yang menjadikan kamu berkembang 
biak di muka bumi, dan hanya kepada-Nya 


kamu akan dikumpulkan.” Dan mereka berkata, 
“Kapan (datangnya) ancaman itu jika kamu 
orang yang benar?” Katakanlah (Muhammad), 
“Sesungguhnya ilmu (tentang hari Kiamat itu) 
hanya ada pada Allah. Dan aku hanyalah seorang 
pemberi peringatan yang menjelaskan.” Maka 
ketika mereka melihat adzab (pada hari Kiamat) 
sudah dekat, wajah orang-orang kafir itu menjadi 
muram. Dan dikatakan (kepada mereka), “Inilah 
(adzab) yang dahulu kamu memintanya.” (al- 
Mulk: 20-27) 

Q/raa 'aat 

Qunbul membaca (-K,-)- 

Nafi’, Ibnu Amir, Kisa’i membaca isymam 
(antara kasrah dan dhammah ). Sedang imam 
yang lain membaca kasrah murni. 

Kisa’i membaca isymam. Sedang imam lain 
membaca kasrah murni. 

t’raab 

dji ja jiS' xJ? U> 

(f!> adalah huruf ‘athaf (j*) dalam posisi 
rafa’ sebagai mubtada'. mubtada’ kedua. 

# ^ 0 

khabarnya. oli shilah isim 
maushul. jumlah fi’liyyah dalam posisi 

rafa’ sebagai sifat dari Jumlah (susunan 

kalimat) dari mubtada’ kedua dan khabarnya 
adalah khabar dari mubtada’ pertama. Jawab 
syarat dari firman Allah, 5$. dibuang. Ini 
ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya. Yakni 

yyz ‘Jty khabar dari mubtada' yang 
dibuang. Ini ditunjukkan oleh khabar (^> pada 
kalimat sebelumnya, yaitu 

* f' 

^yyfiAs u 5^ lafal adalah na’at 

(sifat) dari mashdar yang dibuang. 
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«» 1 1 ^ jfiti CC 
00 

* 

adalah zaa'idah (tambahan), susunan 

musta'naf (awal kalimat) atau haal yang 
dikira-kirakan. Artinya oM» ^ Oj(kalian 
bersyukur sedikit). 

4 . 1*4 il» ^ 5 jjkj} Lafal 4'^ dalam posisi 
ra/o'sebagai mubtada’. 41 * 311 ^ sifat dari kalimat 
tersebut atau menjadi badai. 4^^ menjadi 
khabarnya. Di dalamnya ada dhamir (kata 
ganti) yang kembali kepada 41 * 44 - 

Balaaghah 

Ayat 4^-4 '1* 'Jty adalah istifhaam inkari 
(pertanyaan yang dimaksudkan untuk 
membantah mukhathab). 

Ayat fi- 'i j— h»-} 14^4 

4 f !»'>» isti’aarah tamtsiiliyyah. Maknanya 
adalah penyerupaan orang Mukmin dengan 
orang yang berjalan tegap di atas jalan yang 
lurus. Penyerupaan orang kafir dengan orang 
yang berjalan terjungkal menuju jalan neraka 
Jahannam. 

4j)% 4j}>> adalah sajak murashsha’ 
(kata-kata yang bersajak sama) yang di¬ 
letakkan demi menjaga keserasian rima akhir 
ayat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^i 'ii ’jfy siapa ini. 4r^ -^4 penolong- 
penolongmu. 4rO^') > menolak adzab dari 
kalian. 4^4 f/ 3 ir?4 siapa selain Dia yang 
bisa menolak adzab dari kalian. Maksud¬ 
nya tidak ada penolong bagi kalian. 
4o);»is4 oi)> orang-orang kafir tidak lain adalah, 
4 j}> J> ^4 ditipu oleh setan bahwa adzab tidak 
turun kepada mereka. Yang dimaksud adalah 
mereka tidak terjamin bebas dari adzab. 

4r^j> ^jji 'i* siapa selain Allah yang 
bisa memberi rezeki pada kalian? ii —44 
4«jj jika Dia menghalangi rezeki kalian 
dengan menahan hujan dan semua sebab- 
sebab kehidupan. Jawab syarat dibuang. Ini 



ditunjukkan (bisa dipahami) oleh kalimat 
sebelumnya. Taqdimya (^)y. 0 ^*> artinya 
tidak ada yang memberikan rezeki kepada 
kalian selain diri-Nya. 4'>^4 tidak henti- 
henti, terus menerus 4 ^ ^4 takabur dan 
sombong untuk menerima kebenaran. 
4^4 berpaling dan jauh dari kebenaran. 

4*^-3 Ji- ^4 terus tersungkur. 4 ^^ 
seimbang, tegap. 4rf^ 4>> l 4*4 lurus, lempeng 
dan sama bagian-bagiannya atau sisinya. Yang 
dimaksudkan adalah penyerupaan orang 
Mukmin yang taat dengan orang musyrik yang 
kafir. 

4^11% Dia menciptakanmu. 4^4^34 
hati dan akal agar kalian merenungkan dan 
mengambil pelajaran. u ^4 amat 

sedikit kamu bersyukur dengan menggunakan 
indra yang digunakan untuk bersyukur. ( u ) 
mazidah (tambahan). Susunan kalimat ini 
adalah musta'naf ah (awal kalimat). 4r*t>% 
Dia menciptakan kalian dalam keadaan terus 
bertambah semakin banyak lagi tersebar. 
4y>yfJ^ kalian dikumpulkan untuk hisab dan 
pembalasan. 

4 ^ 3 Ji 'ii ^4 kapankah datangnya ancaman 
itu. Artinya kebangkitan atau terjadinya adzab, 
yakni penenggelaman di bumi dan angin 
berbatu. 4o^ u 44 wahai Nabi dan orang- 
orang yang beriman kepada Nabi. 4fV’ ^44 
maksudnya ilmu tentang waktu hari Kiamat dan 
kedatangannya. 44' 1%4 tidak ada selain diri-Nya 
yang mengetahui waktu hari Kiamat. 4 ^ 2-44 
artinya utusan yang memberi peringatan dan 
jelas peringatannya. 

4»)'3 uii)» ketika mereka melihatnya. 
Maksudnya mereka melihat ancaman yang 
dijanjikan. 4^34 dekat dengan mereka, 04-.4 
4')X i'jij (muka orang-orang kafir menjadi 
muram ) maksudnya muka mereka menjadi 
hitam, diliputi kesedihan, muram karena 
melihat adzab. 4J?4 Maksudnya para penjaga 
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api neraka berkata kepada mereka inilah 
siksa yang kalian minta-minta. dan 

kalian minta segera dengan maksud mengejek 
dan mengingkari. Ini adalah cerita mengenai 
peristiwa yang akan datang. Diungkapkan 
dalam bentuk lafazh madzi (bentuk waktu 
lampau) karena menunjukkan terbuktinya 
kejadiannya. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah mendatangkan bukti nyata 
yang pertama mengenai kesempurnaan kekua- 
saan-Nya, yaitu memberikan kemampuan 
burung-burung untuk bisa terbang, Dia 
mencela orang-orang musyrik atas penyem¬ 
bahan berhala, membantah keyakinan mereka 
dengan dua hal, yaitu kekuatan pertolongan 
dan menarik keuntungan dari berhala-berhala 
itu. Kemudian, Allah SWT mendatangkan 
dua bukti lain mengenai kesempurnaan 
kekuasaan-Nya, yaitu penciptaan manusia 
dan indra mereka, makhluk semakin banyak, 
keberlangsungan mereka dan penyebaran 
mereka di bumi kemudian penggiringan 
mereka kepada-Nya. Lalu Allah, menyebutkan 
dua hal yang disebutkan oleh orang-orang kafir 
kepada Nabi Muhammad saw. ketika Tuhan 
memerintahkan Nabi agar menakut-nakuti 
orang-orang kafir dengan adzab Allah. Dua 
hal itu adalah tuntutan agar Nabi menentukan 
waktu jatuhnya adzab, doa orang-orang kafir 
agar Nabi dan orang-orang Mukmin binasa. 
Yang terakhir ini adalah tema paragraf berikut. 

Tiga bukti mengenai kesempurnaan 
kekuasaan Allah adalah: Pertama, mengambil 
dalil dari keadaan-keadaan burung-burung 
dari jenis hewan, mengambil dalil dari sifat 
manusia, yaitu pendengaran, penglihatan, akal 
dan terjadinya dirinya, kemudian mengambil 
dalil dari jaminan semakin banyaknya makhluk, 


pelestarian jenis manusia, penyebarannya di 
penjuru bumi dan pengumpulannya pada hari 
Kiamat. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT membantah orang-orang musy¬ 
rik yang menyembah Tuhan lain bersama-Nya, 
demi mengharapkan pertolongan dan rezeki 
dari mereka, sembari mengingkari mereka atas 
apa yang mereka yakini, mengabarkan bahwa 
mereka tidak akan memperoleh apa yang 
mereka angan-angankan, 

"Atau siapakah yang akan menjadi bala 
tentara bagimu yang dapat membelamu selain 
(Allah) Yang Maha Pengasih? Orang-orang 
kafir itu hanyalah dalam (keadaan) tertipu." 

(al-Mulk: 20) 

Siapakah tentara atau penolong yang akan 
menolong kalian, menolak adzab Allah dari 
kalian, jika Dia menghendaki kejelekan kepada 
kalian? Realitanya kalian tidak mempunyai 
pelindung atau penjaga selain Allah, tidak pula 
mempunyai penolong selain Dia. Oleh karena . 
itu, orang-orang kafir berada dalam tipu 
daya dan tipuan yang besar dari setan. Setan 
menipu mereka bahwa adzab tidak turun 
kepada mereka. 

Ungkapan dengan ayat 
"selain daripada Allah" menunjukkan bahwa 
kelanggengan manusia di bumi dengan 
kekafiran dan kezaliman mereka adalah karena 
rahmat Yang Maha Pengasih yang rahmat-Nya 
meliputi segala sesuatu. 

Ayat ini sebagai jawaban atas orang-orang 
kafir yang terhalang dari keimanan. Dalam 
dugaan dan keyakinan mereka yang salah, 
mereka bertopang pada kekuatan dari pihak 
lawan dan pembantu-pembantunya, sembari 
memberi tahu mereka bahwasanya tidak ada 
penolong bagi mereka selain Allah SWT. 
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Kemudian, Allah membantah prasangka 
mereka mengenai adanya zat yang dapat 
memberi rezeki selain Allah, (mereka ber¬ 
keyakinan) berhala-berhala sebagai sumber 
semua kebaikan mereka dan penolakan 
bencana dari mereka. Allah SWT berfirman, 

"Atau siapakah yang dapat memberimu 
rezeki jika Dia menahan rezeki-Nya? Bahkan 
mereka terus-menerus dalam kesombongan 
dan menjauhkan diri (dari kebenaran)" (al- 
Mulk: 21) 

Artinya, siapakah yang memberi kalian 
rezeki, menurunkan hujan dan lainnya, jika 
Allah menahannya untuk kalian? Maksudnya 
tidak ada seorang pun yang memberi dan 
mencegah, memberi rezeki dan menolong 
selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Mereka mengetahui hal itu. Meskipun 
demikian mereka menyembah selain Allah. 
Oleh karena itu, Allah SWT menyifati mereka 
dengan firman-Nya, 

“Mereka terus menerus dalam kesombong¬ 
an dan menjauhkan diri." (al-Mulk: 21) 

Artinya, mereka tidak henti-henti dan 
terus menerus dalam keangkuhan dan 
kesombongan untuk menerima kebenaran dan 
berlari darinya. Mereka mengikuti jalan setan 
yakni jalan kepongahan, membuat-buat berita 
dusta dan sesat. Mereka tidak menjadikan 
pelajaran dan tidak pula merenungkan. 

Dua ayat ini menunjukkan bahwasanya 
tidak ada penolong yang akan menolong 
dari adzab Allah, tidak ada pemberi rezeki 
yang bisa memberi rezeki selain Allah jika 
Dia menghalangi rezeki-Nya dari makhluk- 
makhluk-Nya. Kemudian, Allah membuat 
perumpamaan orang Mukmin dan orang 
kafir, atau orang yang mengesakan dan orang 
musyrik. Allah berfirman, 

"Apakah orang yang merangkak dengan 
wajah tertelungkup yang lebih terpimpin 


Ak i 3. j > 

THT** 

(dalam kebenaran) ataukah orang yang 
berjalan tegap di atas jalan yang lurus?" (al- 
Mulk: 22) 

Tidakkah kalian melihat bagaimana 
keadaan orang Mukmin dan orang kafir?. 
Perumpamaan orang kafir dalam hal sifat-sifat 
yang ada dalam dirinya adalah seperti orang 
yang berjalan terjungkal. Artinya, berjalan 
terseok-seok di setiap waktu, miring dan tidak 
lurus. Dia tidak tahu ke mana menempuh, tidak 
tahu bagaimana pergi. Dia linglung, bingung, 
lagi sesat. 

Apakah orang ini yang lebih mendapatkan 
petunjuk ataukah orang Mukmin itu yang 
perumpamaannya seperti orang yang berjalan 
imbang, melihat ke depan dan meniti jalan 
yang lurus, tidak ada kebengkokan dan tidak 
pula penyimpangan? Orang Mukmin dalam 
dirinya adalah lurus. Jalannya lurus, baik di 
dunia maupun di akhirat. Di dunia, karena dia 
berjalan sesuai dengan jalan Allah, dia berada 
dalam petunjuk dan mata hati. Di akhirat, 
dia akan digiring atas jalan yang lurus yang 
membawanya ke surga. Pertanyaan ini tidak 
dimaksudkan secara hakiki, maksudnya adalah 
bahwa setiap pendengar pasti akan menjawab 
bahwa orang yang berjalan lurus sesuai dengan 
jalannya akan mendapatkan hidayah. 

Kemudian, Allah menyebutkan bukti nyata 
kedua yang menunjukkan kesempurnaan 
kekuasaan-Nya, Allah berfirman, 

“Katakanlah, 'Dialah yang menciptakan 
kamu dan menjadikan pendengaran, penglihat¬ 
an, dan hati nurani bagi kamu. (Tetapi) sedikit 
sekali kamu bersyukur."’ (al-Mulk: 23) 

Katakan wahai rasul kepada orang- 
orang musyrik, bahwasanya Allah, Tuhan 
kalian-lah yang memulai menciptakan kalian 
setelah kalian belum menjadi sesuatu yang 
bisa disebut. Dia mewujudkan untuk kalian 
indra pendengaran untuk mendengar nasihat- 
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nasihat, indra penglihatan untuk melihat 
keindahan-keindahan ciptaan Allah, hati dan 
akal untuk merenungkan dan memikirkan 
makhluk-makhluk Allah, menjangkau hakikat 
segala sesuatu. Namun, sedikit sekali kalian 
menggunakan daya kekuatan ini yang mana 
Allah telah memberikannya sebagai nikmat 
untuk kalian dalam menaati-Nya, melaksanakan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi ancaman- 
ancaman-Nya, juga untuk kebaikan di mana 
indra-indra terebut diciptakan. Itu adalah 
kesyukuran yang hakiki untuk daya-daya 
kekuatan ini. Bukan hanya sekadar mengulang- 
ulang syukur dengan lisan, sementara terus 
melakukan maksiat. Mensyukuri nikmat Allah 
adalah mengelola nikmat itu untuk tujuan 
keridhaan-Nya. Jika kekuatan ini tidak digu¬ 
nakan untuk mencari ridha Allah, kalian tidak 
mensyukuri nikmat-Nya sama sekali. 

Firman Allah, yj> Lis u yzfy “tetapi amat 
sedikit kamu bersyukur", memberi isyarat 
bahwa Allah SWT memberi mereka kekuatan- 
kekuatan yang besar. Namun, mereka menyia- 
nyiakannya bukan untuk hal-hal yang mana 
kekuatan-kekuatan itu diciptakan. 

Anggota-anggota tubuh ini disebutkan 
secara khusus karena ia adalah alat penge¬ 
tahuan dan pemahaman. 

Kemudian, Allah menyebutkan bukti nyata 
ketiga mengenai kesempurnaan kekuasaan- 
Nya. Dia berfirman, 

"Katakanlah, "Dialah yang menjadikan 
kamu berkembang biak di muka bumi, dan 
hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan." 

(al-Mulk: 24). 

Katakanlah kepada mereka juga bahwa 
Allah-lah yang menciptakan kalian, menye¬ 
barkan kalian, memencar-mencar kalian ke 
segenap pelosok bumi berikut perbedaan 
bahasa-bahasa dalam dialek kalian, perbedaaan 
warna dan bentuk kalian. Kemudian, kepada- 
Nya kalian dikumpulkan setelah keterpisahan 


dan cerai-berai ini. Dia mengumpulkan kalian 
sebagaimana Dia memisah-misahkan kalian, 
mengembalikan kalian sebagaimana Dia 
memulai menciptakan kalian untuk dihisab dan 
mendapatkan pembalasan. 

Setelah Allah memerintahkan Nabi Muham¬ 
mad saw. untuk menakut-nakuti orang-orang 
kafir dengan adzab Allah, Dia menyebutkan 
perkataan orang-orang kafir dan permintaan 
mereka mengenai kepastian waktu hari ke¬ 
bangkitan karena mengejek dan mengingkari. 
Allah berfirman, 

“Dan mereka berkata, 'Kapan (datangnya) 
ancaman itu jika kamu orang yang benar?'" 

(al-Mulk: 25) 

Orang-orang musyrik berkata kepada 
Nabi Muhammad dan orang-orang Mukmin 
dengan bentuk ejekan dan olok-olok, "Kapan 
terjadi apa yang kamu ancamkan kepada 
kami, yakni hari Kiamat, hari penggiringan, 
siksa dan neraka di akhirat, penenggelaman 
bumi beserta penghuninya, angin berbatu 
di dunia? Jika kalian, wahai Muhammad 
dan orang-orang Mukmin jujur dalam hal * 
yang kalian dakwahkan, berilah kami kabar 
tentang itu atau jelaskanlah hal itu kepada 
kami.” 

Lalu, Allah menjawab mereka dengan 
firman-Nya, 

"Katakanlah (Muhammad), 'Sesungguhnya 
ilmu (tentang hari Kiamat itu) hanya ada pada 
Allah. Dan aku hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang menjelaskan.'" (al-Mulk: 26) 

Katakanlah kepada mereka wahai Nabi, 
bahwasanya pengetahuan mengenai hal itu 
ada pada Allah. Tidak ada yang mengetahui 
waktu hari Kiamat, adzab secara pasti, kecuali 
Allah SWT. Namun, Dia memerintahkanku 
untuk memberi tahu kalian bahwa ini ada 
dan pasti terjadi. Oleh karena itu, waspadalah. 
Aku hanyalah orang yang memberi peringatan 
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kepada kalian. Aku memberi peringatan 
dan menakut-nakuti kalian mengenai akibat 
kekafiran kalian. Kewajibanku hanyalah 
menyampaikan dan aku sudah melaksana¬ 
kannya pada kalian. Kemudian Allah SWT 
menyifati orang-orang kafir pada waktu 
melihat adzab. Allah berfirman, 

"Maka ketika mereka melihat adzab (pada 
hari Kiamat) sudah dekat, wajah orang-orang 
kafir itu menjadi muram. Dan dikatakan 
(kepada mereka), "Inilah (adzab) yang dahulu 
kamu memintanya." (al-Mulk: 27) 

Ketika mereka melihat adzab yang dijanji¬ 
kan telah dekat di dunia, Kiamat telah terjadi 
dan disaksikan oleh orang-orang kafir, mereka 
melihat bahwa hal ini telah dekat sebab semua 
yang pasti datang dianggap dekat meskipun 
waktu kedatangannya lama, wajah-wajah me¬ 
reka menghitam dipenuhi kesedihan, kehinaan, 
dan kenistaan. Malaikat adzab, penjaga neraka 
berkata kepada mereka dengan gaya peneguran 
secara keras juga pencelaan, "Inilah yang dulu 
kalian tuntut di dunia, kalian minta segera 
dengan cara mengejek dalam bentuk ucapan 
kepada Rasulullah", 

"... Maka datangkanlah kepada kami adzab 
yang telah engkau ancamkan kepada kami, 
jika engkau termasuk orang yang benar." (al- 
Ahqaaf: 22). 

Mirip dengan ayat itu adalah, 

"... Dan jelaslah bagi mereka adzab dari 
Allah yang dahulu tidak pernah mereka 
perkirakan. Dan jelaslah bagi mereka kejahatan 
apa yang telah mereka kerjakan dan mereka 
diliputi oleh apa yang dahulu mereka selalu 
memperolok-oloknya." (az-Zumar: 47-48) 

Flqih Kehidupan atau Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil bebe¬ 
rapa hal berikut. 
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1. Tidak ada penolong, pemberi rezeki 
kepada orang Mukmin dan orang kafir 
dalam hakikat dan kenyataan, kecuali 
Allah SWT. Namun, orang-orang kafir 
berada dalam tipuan setan-setan yang 
menipu mereka bahwasanya tidak akan 
ada adzab atau hisab. Mereka juga terus 
saja dalam kelacuran, kesesatan, dan lari 
dari kebenaran. 

2. Perumpamaan orang kafir dalam ke¬ 
sesatan dan kebingungannya seperti sese¬ 
orang yang menundukkan kepalanya, tidak 
melihat ke depan, samping kanan, dan 
samping kirinya, sehingga tidak terjamin 
untuk terperosok dan terjerembab. Per¬ 
umpamaan orang Mukmin dalam hidayah 
dan pengawasannya adalah seperti sese¬ 
orang yang imbang, sehat, waspada, 
berjalan di jalan yang lurus, dan diberi 
petunjuk. Tidak ada keraguan bahwa 
yang kedua lebih mendapatkan hidayah 
daripada yang pertama. 

3. Ada tiga bukti nyata mengenai kesempur¬ 
naan kekuasaan Allah, yaitu memberikan 
kemampuan pada burung untuk terbang 
di udara, menciptakan manusia, memberi 
bekal daya-daya mendengar, melihat, hati 
atau akal, menciptakan manusia tersebar, 
terpisah-pisah di muka bumi kemudian 
digiring pada hari Kiamat agar masing- 
masing dibalas sesuai amalnya. Yang mam¬ 
pu memulai maka lebih mampu untuk 
mengulangnya. 

4. Kebanyakan orang tidak mensyukuri 
nikmat-nikmat Allah dengan menggu¬ 
nakan indra-indra mereka untuk tujuan 
di mana indra-indra tersebut diciptakan, 
mereka juga tidak mengesakan Allah. 

5. Orang-orang kafir setelah ditakut-takuti 
dengan adzab Allah, mereka meminta 
kepastian kapan datangnya adzab yang 
dijanjikan itu. Ini sebagai bentuk peng- 
ejekan dan pengingkaran. 
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6. Jawaban dari pertanyaan dan permintaan 
mereka dengan segera adalah bahwa 
ilmu tentang waktu terjadinya Kiamat 
ada pada Allah semata. Selain Allah, tidak 
ada yang mengetahuinya. Tugas Rasul 
tidak lain adalah penyampai berita yang 
menjelaskan, memberikan peringatan, dan 
menakut-nakuti mengenai adzab tersebut. 

DOA ORANG-ORANG KAFIR MEKAH ATAS 
NABI MUHAMMAD SAW. DAN ORANG- 
ORANG MUKMIN DENGAN KEBINASAAN 


Surah al-Mulk Ayat 28 - 30 



“Katakanlah (Muhammad), “Tahukah kamu 
jika Allah mematikan aku dan orang-orang yang 
bersamaku atau memberi rahmat kepada kami, 
(maka kami akan masuk surga), lalu siapa yang 
dapat melindungi orang-orang kafir dari adzab yang 
pedih?” Katakanlah, “Dialah Yang Maha Pengasih, 
kami beriman kepada-Nya dan kepada-Nya kami 
bertawakal. Maka kelak kamu akan tahu siapa yang 
berada dalam kesesatan yang nyata.” Katakanlah 
(Muhammad), “Terangkanlah kepadaku jika sumber 
air kamu menjadi kering maka siapa yang akan 
memberimu air yang mengalir?” (al-Mulk: 28-30) 

Q/raa 'aat 

Imam Hamzah membaca (iui ^51*1). 

Nafi', Ibnu Katsir, Abu Umar, Hafsh dan 
Ibnu Amir membacanya dengan ot ^ dan 
yang lainnya, membacanya dengan ot 


Al-Kisa’i membaca 

l’raab 

#4 lA ■■ jfy> huruf fa' pada 
firman-Nya (ySfy adalah sebagai jawab dari 
jumlah (susunan kalimat) sebelumnya. Sebab 
makna dari ( terangkanlah kepadaku) 

adalah (i^i> sadarlah. Taqdimya o* j-s i^i) 
sadarlah siapa yang melindungi. Sebagaimana 
kamu mengatakan, (JJU-1;> duduklah maka 
Zaid duduk. Ini bukan jawab dari syarat. Jawab 
syaratnya adalah makna yang ditunjukkan 
oleh Fa'di sini bisa dianggap fa ' zaidah. 

istifhaam (pertanyaan) di sini berposisi sebagai 
maf’ul. 4$ (terangkanlah kepadaku ) adalah 
seperti ucapan L* tJbj OjIj t> (Terangkanlah 
kepadaku mengenai Zaid, apa yang dia 
perbuat). Demikian juga halnya pembahasan 
mengenai fa' dalam firman-Nya Di 

antara mereka ada yang mengatakan fa 'adalah 
jawab syarat. 

’p jyfiA ji). artinya (iyu>. Sebagai 
khabar dari fyzyty. Firman Allah ada-, 

kalanya mengikuti wazan (J-») dari (.ili jZ) 
air banyak. Maka mim di sini adalah asli, 
atau bentuk maf’ul dari asalnya ( 0 ^>. 
Dhammah di atas ya' berat diucapkan maka 
dibuang. Ya' tetap disukun, wawu disukun. 
Lalu wawu dibuang karena dia disukun juga 
huruf sebelumnya disukun. Huruf sebelum 
ya' dikasrah untuk menyesuaikan ya'. Sebab 
dalam ucapan orang Arab, tidak ya' sementara 
harakat sebelumnya dhammah. 

Mufradaat Lughawlyyah 

kabarkanlah aku. Dia mema- 

tikanku dan orang-orang Mukmin bersamaku. 
^ti ^-3 "atau memberi rahmat kepada kami" 
dengan menunda ajal kami. ^& j* (f\j )&i (pfy 
4(4 tidak ada sama sekali yang menyelamatkan 
mereka dari adzab. 4.**$ menyelamatkan atau 
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menolak. hilang, pergi ke dalam bumi 
tidak bisa diraih oleh timba dan sejenisnya. 

mengalir banyak sekali, mudah diraih. 
Yang dimaksudkan adalah tidak ada yang 
bisa mendatangkan kecuali Allah SWT, lalu 
bagaimana kalian mengingkari Dia akan 
membangkitkan kalian? 

Disunnahkan orang yang membaca surah 
ini -setelah firman Allah untuk membaca 
(odun V j ii) (.Allah Tuhan seru sekalian alam). 
Sebagaimana tersebut dalam hadits. 

Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan bahwa orang-orang kafir 
Mekah mendoakan kebinasaan atas Rasulullah 
dan orang-orang Mukmin. Oleh karena itu, 
turunlah ayat ini. 

Persesuaian Ayat 

Ini adalah keadaan kedua yang dikisahkan 
oleh Allah SWT mengenai orang-orang kafir 
setelah mereka ditakut-takuti dengan adzab 
Allah. Mereka pertama-tama menuntut pe¬ 
nentuan waktu penggiringan, kebangkitan 
dan adzab, kemudian mereka mendoakan 
kebinasaan atas Rasulullah dan orang-orang 
Mukmin, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Bahkan mereka mengatakan: 'Dia adalah 
seorang penyair yang kami tunggu-tunggu 
kecelakaan menimpanya.'" (ath-Thur: 30} 

"Bahkan (semula) kamu menyangka bah¬ 
wa Rasul dan orang-orang Mukmin sekali- 
sekali tidak akan kembali lagi kepada keluarga 
mereka selama-lamanya..." (al-Fath: 12} 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menjawab doa orang-orang 
kafir akan kebinasaan Nabi dan orang-orang 
Mukmin dengan dua cara. 


- 

Cara pertama, 

"Katakanlah (Muhammad), 'Tahukah 
kamu jika Allah mematikan aku dan orang- 
orang yang bersamaku atau memberi rahmat 
kepada kami, (maka kami akan masuk surga), 
lalu siapayang dapat melindungi orang-orang 
kafir dari adzab yang pedih?”' (al-Mulk: 28) 

Katakan wahai Muhammad kepada orang- 
orang yang menyekutukan Allah, mengingkari 
nikmat-nikmat-Nya, kabarkanlah kepadaku 
apa faedah atau manfaat dan kenyamanan bagi 
kalian jika Allah membinasakanku dan orang- 
orang Mukmin bersamaku dengan mematikan 
atau memberiku rahmat dengan menunda 
ajal? Kalau itu diperkirakan menimpa kami. 
Demikianlah tidak ada yang menyelamatkan 
orang-orang kafir dari adzab Allah meskipun 
diperkirakan Allah membinasakan Rasul- 
Nya dan orang-orang Mukmin bersamanya 
-sebagaimana orang-orang kafir mengharap¬ 
kannya, menantikannya- atau Allah membiar¬ 
kan mereka. 

Yang dimaksud dengan ayat ini adalah 
peringatan kepada orang-orang kafir, pembe¬ 
rian semangat kepada mereka untuk mencari 
keselamatan dengan bertobat, kembali kepada 
Allah dengan keimanan dan pernyataan 
tauhid, kenabian, dan kebangkitan, memberi 
tahu mereka bahwasanya terjadinya adzab 
dan bencana yang mereka harapkan pada 
Nabi dan orang-orang Mukmin -baik Allah 
mengadzab mereka atau memberi rahmat, 
tidak ada tempat berlari bagi mereka dari 
balasan dan siksa-Nya yang pedih yang 
menimpa mereka. 

Cara kedua, 

"Katakanlah, 'Dialah Allah Yang Maha Pe¬ 
ngasih, kami beriman kepada-Nya dan kepada- 
Nya kami bertawakal. Maka kelak kamu akan 
tahu siapakah yang berada dalam kesesatan 
yang nyata.'" (al-Mulk: 29) 
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Katakan pada mereka bahwasanya Dia 
adalah Allah, Maha Penyayangyangkami imani, 
kami tidak menyekutukan-Nya dengan apa 
pun. Kepada-Nya kami tawakal dalam semua 
urusan kami. Bukan kepada yang lain, tawakal 
adalah penyerahan segala urusan kepada Allah 
SWT sebagaimana Allah berfirman, 

"...Maka sembahlah Dia dan bertawakallah 
kepada-Nya...." (Huud: 123) 

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 

"Kelak kamu akan mengetahui siapakah 
dia yang berada dalam kesesatan yang nyata." 

Kalian akan mengetahui siapa yang ada 
dalam kesesatan yang nyata, apakah kami atau 
kalian. Kepada siapa adzab dunia dan akhirat. 
Di sini ada sindiran kepada orang-orang kafir 
bahwa mereka bertopang pada orang-orang 
dan harta. Jika ini adalah keadaan mereka, 
bagaimana Allah menerima doa jelek mereka 
kepada orang-orang Mukmin?. 

Kemudian, Allah menyebutkan dalil me¬ 
ngenai kewajiban bertawakal kepada Allah 
bukan kepada yang lain. Dia berfirman sembari 
menunjukkan rahmat pada makhluk-Nya, 

"Katakanlah (Muhammad), 'Terangkanlah 
kepadaku jika sumber air kamu menjadi kering; 
maka siapa yang akan memberimu air yang 
mengalir?'" (al-Mulk: 30) 

Katakan kepada mereka wahai Muhammad, 
"Kabarkanlah kepada-Ku jika air yang Allah 
jadikan untuk kalian di sumber mata air, sumur- 
sumur dan sungai-sungai untuk kemanfaatan 
kalian yang beragam itu hilang di bumi sampai 
bawah di mana tidak terjangkau timba dan 
lainnya, siapakah yang bisa mendatangkan 
kepada kamu air yang banyak, mengalir tidak 
terputus." Artinya, tidak ada seorang pun selain 
Allah yang bisa mendatangkan untuk kamu, 
yaitu dengan hujan, salju dan sungai-sungai. Di 


antara anugerah dan kemuliaan Allah adalah 
Dia membuat sumber air untuk kalian dan 
mengalirkannya di berbagai penjuru bumi 
untuk merealisasikan kebutuhan manusia, baik 
sedikit maupun banyak. 

Yang dimaksud adalah Dia membuat 
mereka mengakui sebagian nikmat-Nya untuk 
menunjukkan kepada mereka keburukan 
kekafiran yang ada pada mereka. Jika mereka 
harus mengatakan, "Dia Allah", pada saat itu 
dikatakan kepada mereka, "Mengapa kalian 
menjadikan orang yang sama sekali tidak 
berkuasa atas sesuatu sebagai sekutu-Nya 
dalam ubudiyyah ?” Ayat ini menunjukkan 
adanya kewajiban berpegang pada Allah SWT 
dalam setiap kebutuhan sementara ada juga 
bukti nyata lain mengenai kesempurnaan 
kekuasaan dan keesaan-Nya juga petunjuk 
bahwa terbukanya akal tidak mudah terjadi 
kecuali dengan pertolongan Allah SWT. Mirip 
dengan ayat itu adalah firman Allah SWT, 

"Pernahkah kamu memerhatikan air yang 
kamu minum? Kamukah yang menurunkannya 
dari awan ataukah Kami yang menurunkan?" . 

(al-Waaqi'ah: 68-69) 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut. 

1. Tidak ada faedah dan kebaikan dari doa 
jelek orang-orang kafir kepada Nabi 
Muhammad saw. dan juga kepada orang- 
orang Mukmin. Doa mereka tidak akan 
dikabulkan. Di samping itu, jika orang-orang 
Mukmin meninggal, mereka mendapatkan 
rahmat atau Allah menangguhkan ajal 
mereka, lantas siapa yang melindungi 
orang-orang kafir dari siksa yang pedih? 
Tidak ada perlunya bagi mereka untuk 
mengharapkan dan menunggu-nunggu 
musibah pada orang-orang yang beriman, 
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tidak pula mengharapkan segera datangnya 
hari Kiamat Untuk membebaskan mereka 
dari siksa, tidak ada kata lain, kecuali 
pernyataan keimanan, pengakuan keesaan 
Allah, kenabian, dan kebangkitan. 

2. Dalam semua kebutuhan, manusia harus 
bersandar dan tawakal kepada Allah 
setelah mengambil sebab (ikhtiar), 
sarana-sarana yang disanggupi oleh 
manusia. Keadaan orang-orang Mukmin 
adalah bertawakal kepada Allah SWT, 
adapun orang-orang kafir bertopang 
kepada tokoh-tokoh dan harta-harta 
mereka. 

3. Allah S WT-lah yang berkuasa memberikan 
pertolongan kepada makhluk-Nya de¬ 
ngan rezeki-rezeki, hujan, air yang 


menyumber. Tidak seorang pun -selain 
Allah SWT- berkuasa atas hal itu. Allah 
dengan rahmat, anugerah, pemberian dan 
kemuliaan-Nya memberi pertolongan ke¬ 
pada hamba-hamba-Nya apa yang mereka 
butuhkan, meskipun mereka kafir dan 
ingkar. 

Dikisahkan bahwa sebagian orang 
yang sombong kepada Allah dibacakan 
ayat, 

"Katakanlah, terangkanlah kepadaku 
jika sumber air kamu menjadi kering..." 

di hadapan orang itu, lalu dia berkata, 
"Kapak dan cangkul akan mendatangkan 
air untuk kami", tiba-tiba air kedua 
matanya hilang (buta). 


Tafsir al-Munir Jilid 15 


Surah al-Qalam 





j J 


J 



SURAH AL'OALAM 

MAKKIYYAH, UMA PULUH DUA AYAT 


Penamaannya 

Surah ini dinamakan al-Qalam (pena) 
karena dibuka dengan kata (Qalam/pena) 
yang digunakan bersumpah oleh Allah SWT 
yaitu, 

"Nuun. Demi qalam (pena) dan apa yang 
mereka tuliskan." (al-Qalam: 1) 

Allah bersumpah dengan al-Qalam untuk 
pengagungan karena dalam penciptaan dan 
penyempurnaan kalam tersebut ada bukti 
yang menunjukkan hikmah yang agung, juga 
karena ada manfaat dan faedah yang tidak 
bisa dideskripsikan. Sebagaimana ucapan pe¬ 
ngarang al-Kasysyaaf yang dimaksud dengan 
al-Qalam menurut mayoritas ulama adalah jins 
(jenis pena). Allah SWT bersumpah dengan 
semua pena yang digunakan untuk menulis di 
langit dan bumi. Ada yang mengatakan surah 
ini dinamakan surah Nun. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Ada dua alasan mengenai hubungan surah 
ini dengan sebelumnya: 

1. Allah SWT menyebutkan di akhir surah 
Tabaarak (al-Mulk) dengan ancaman 
terhadap orang-orang musyrik untuk 
mengeringkan air. Dalam surah ini, Allah 
menyebutkan dalil mengenai hal itu. 


yaitu menghilangkan buah kebun dalam 
satu malam yang ditunggu-tunggu, yang 
menghilangkan adalah api dari langit yang 
membakarnya sementara mereka tidur. 
Lalu, mereka tidak menemukan bekas 
sama sekali. 

2. Dalam surah al-Mulk, Allah SWT menyebut¬ 
kan dalil-dalil kekuasaan-Nya yang megah 
dan ilmu-Nya yang luas. Dia menetapkan 
ada hari kebangkitan, mengancam orang- 
orang musyrik dengan adzab yang pedih di 
dunia dan akhirat, menganjurkan mereka . 
untuk beriman kepada Allah saja, tiada 
sekutu bagi-Nya, kepada hari kebangkitan, 
kepada rasul Muhammad saw., kemudian 
di awal surah ini Allah membebaskan 
Nabi-Nya dari kebatilan-kebatilan orang- 
orang musyrik, penisbahan sihir, syi'ir atau 
(menuduh) gila kepada Rasulullah. Allah 
SWT memuji Nabi dengan pujian akhlak 
yang agung. 

Kandungan Surah 

Surah Makkiyyah ini sebagaimana surah 
sebelumnya memerhatikan pokok-pokok 
aqidah Islam yang benar, yaitu pembuktian 
kenabian dan risalah, kebangkitan dan akhirat, 
penjelasan nasib orang-orang Muslim dan 
orang-orang yang durhaka di hari Kiamat. 
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Surah ini dimulai dengan sumpah menggu¬ 
nakan pena sebagai pengagungan kepada pena 
untukmenghilangkan sangkaan-sangkaan orang- 
orang musyrik dan dugaan-dugaan mereka 
yang batal dan menyifati Nabi Muhammad saw. 
dengan budi pekerti yang agung, 

"Nuun. Demi pena dan apa yang mereka 
tuliskan. Dengan karunia Tuhanmu dengkau 
(Muhammad) bukanlah orang gila. Dan 
sesungguhnya engkau pasti mendapat pahala 
yang besar yang tidak putus-putusnya. Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung." (al-Qalam: 1-4) 

Dilanjutkan dengan penjelasan mengenai 
kejelekan akhlak-akhlak sebagian orang kafir, 
membuat kebohongan atas Rasulullah saw., 
ancaman terhadap mereka dengan siksa pedih 
yang disediakan oleh Allah kepada mereka, 

"Maka kelak engkau akan melihat dan 
meraka (orang-orang kafir) pun akan melihat. 
Siapa di antara kamu yang gila? Sungguh, 
Tuhanmu, Dia-lahyang paling mengetahui siapa 
yang sesat dari jalan-Nya; dan Dia-lah yang 
paling mengetahui siapa orang yang mendapat 
petunjuk. Maka janganlah engkau patuhi orang- 
orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah). 
Mereka menginginkan agar engkau bersikap 
lunak maka mereka bersikap lunak (pula). Dan 
janganlah engkau patuhi setiap orang yang suka 
bersumpah dan suka menghina. Suka mencela, 
yang kian ke mari menyebarkan fitnah. Yang 
merintangi segala yang baik, yang melampaui 
batas dan banyak dosa. Yang bertabiat kasar, 
selain itu juga terkenal kejahatannya, karena dia 
kaya dan banyak anak. Apabila ayat-ayat Kami 
dibacakan kepadanya, dia berkata, '(Ini addalah) 
dongeng-dongeng orang dahulu'. 'Kelakdia akan 
Kami beri tanda pada belalai(nya).'" (al-Qalam: 
5-16) 

Kemudian, dibuat perumpamaan untuk 
orang-orang kafir Mekah berupa pemilik 


kebun yang dibakar dan dirusak Allah 
karena kekafiran dan keingkaran mereka 
kepada nikmat Allah serta niat mereka untuk 
menghalangi hak-hak orang fakir dan miskin, 

"Sungguh, Kami telah menguji mereka 
(orang musyrik Mekah) sebagaimana Kami 
telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika 
mereka bersumpah pasti akan memetik (hasil) 
nya pada pagi hari. Tetapi mereka tidak 
menyisihkan (dengan berucap, "Insya Allah"). 
Lalu kebun itu ditimpa bencana (yang datang) 
dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur. 
.Maka jadilah kebun itu hitam seperti malam 
yang gelap gulita. Lalu pada pagi hari mereka 
saling memanggil. 'Pergilah pagi-pagi ke 
kebunmujika kamu hendakmemetikhasil.'Maka 
mereka pun berangkat sambil berbisik-bisik. 
"Pada hari ini jangan sampai ada orang miskin 
masuk ke dalam kebunmu." Dan berangkatlah 
mereka di pagi hari dengan niat menghalangi 
(orang-orang miskin) padahal mereka mampu 
(menolongnya). Maka ketika mereka melihat 
kebun itu, mereka berkata, "Sungguh, kita ini 
benar-benar orang-orang yang sesat. Bahkan 
kita tidak memperoleh apa pun.” Berkatalah 
seorang yang paling bijak di antara mereka, 
“Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, 
mengapa kamu tidak bertasbih (kepada 
Tuhanmu) Mereka mengucapkan, "Mahasuci 
Tuhan kami, sungguh, kami adalah orang-orang 
yang zalim." Lalu mereka saling berhadapan 
dan saling menyalahkan. Mereka berkata, 
“Celaka kita! Sesungguhnya kita orang-orang 
yang melampaui batas. Mudah-mudahan 
Tuhan memberikan ganti kepada kita dengan 
(kebun) yang lebih baik daripada yang ini, 
sungguh, kita mengharapkan ampunan dari 
Tuhan kita." Seperti itulah adzab (di dunia). 
Dan sungguh, adzab akhirat lebih besar 
sekiranya mereka mengetahui, adzab akhirat 
lebih besar sekiranya mereka mengetahui." 
(al-Qalam: 17-33) 
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Ayat ini membandingkan antara orang- 
orang Mukmin dan para pendosa. Ayat ini 
menjelekkan orang-orang musyrik atas hukum- 
hukum mereka yang rusak, merobohkan 
dakwaan-dakwaan mereka, membangun ar¬ 
gumentasi-argumentasi yang mengalahkan 
mereka, menjelaskan keadaan-keadaan mereka 
di akhirat dan posisi mereka yang memalukan, 

"Apakah patut Kami memperlakukan 
orang-orang Islam itu seperti orang-orang yang 
berdosa (orang kafir)? Mengapa kamu (berbuat 
demikian)? Bagaimana kamu mengambil 
keputusan?Atau apakah kamu mempunyai kitab 
(yang diturunkan Allah) yang kamu pelajari? 
sesungguhnya kamu dapatmemilih apa sajayang 
ada di dalamnya. Atau apakah kamu memperoleh 
(janji-janjiyang diperkuat dengan) sumpah dari 
Kami, yang tetap berlaku sampai hari Kiamat; 
bahwa kamu dapat mengambil keputusan 
(sekehendakmu)? Tanyakanlah kepada mereka, 
"Siapakah di antara mereka yang bertanggung 
jawab terhadap (keputusan yang diambil itu)?" 
Atau apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu? 
Kalau begitu hendaklah mereka mendatangkan 
sekutu-sekutunya jika mereka orang-orang 
yang benar. (Ingatlah) pada hari ketika betis 
disingkapkan dan mereka diseru untuk bersujud; 
maka mereka tidak mampu. Pandangan mereka 
tertunduk ke bawah, diliputi kehinaan. Dan 
sungguh, dahulu (di dunia) mereka telah diseru 
untuk bersujud waktu mereka sehat (tetapi 
mereka tidak melakukan).” (al-Qalam: 35-43) 

Kemudian, ayat ini mengancam orang- 
orang musyrik yang mendustakan Al-Qur’an, 

"Maka serahkanlah kepada-Ku (urusannya) 
dan orang-orang yang mendustakan perkataan 
ini (Al-Qur‘an). Kelak akan kami hukum mereka 
berangsur-angsur dari arah yang tidak mereka 
ketahui," (al-Qalam: 44) 

Surah ini diakhiri dengan perintah kepada 
Nabi agar bersabar menanggung gangguan 


orang-orang musyrik, memperingatkannya 
untuk tidak bosan dan jemu dalam menyam¬ 
paikan dakwahnya, sehingga tidak menjadi 
seperti Nabi Yunus a.s., 

"Maka bersabarlah kamu (wahai Muham¬ 
mad) terhadap ketetapan Tuhanmu, dan 
janganlah engkau seperti (Yuunus) orang 
yang ada dalam (perut) ikan ketika dia berdoa 
dengan hati sedih." (aI-Qalam: 48) 

Ayat ini juga mengumumkan perlindungan 
kepada Nabi dari gangguan mereka, menepis 
kebohongan mereka bahwa dia adalah seorang 
yang gila, membantah mereka, menegaskan 
bahwa Al-Qur’an adalah nasihat dan pelajaran 
kepada seluruh alam. Bagaimana Al-Qur’an 
diturunkan kepada orang (menurut anggapan 
mereka) itu gila?, 

"Dan sungguh, orang-orang kafir itu hampir- 
hampir menggelincirkanmu dengan pandangan 
mata mereka, ketika mereka mendengar Al- 
Qur'an dan mereka berkata, "Dia (Muhammad) 
itu benar-benar orang gila." Padahal Al-Qur’an 
itu tidak lain adalah peringatan bagi seluruh 
alam" (al-Qalam: 51-52) 

Keutamaan Surah 

Surah ini termasuk surah-surah Al-Qur'an 
yang diturunkan di Mekah pada awal-awal 
periode. Sebagaimana yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas bahwa surah Iqra’ turun kemudian 
surah ini (al-Qalam), al-Muzzammil kemudian 
al-Muddatstsir. 


KESEMPURNAAN AGAMA DAN AKHLAK NABI 
MUHAMMAD SAW. 


S. ^ 


Surah al-Qalam Ayat 1-7 
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"Nuun. Demi pena dan apa yang mereka 
tuliskan, dengan karunia Tuhanmu engkau 
(Muhammad) bukanlah orang gila. Dan sesung¬ 
guhnya engkau pasti mendapat pahala yang besar 
yang tidak putus-putusnya. Dan sesungguhnya 
engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur. 
Maka kelak engkau akan melihat dan mereka 
(orang-orang kafir) pun akan melihat, siapa di 
antara kamu yang gila? Sungguh, Tuhanmu, 
Dialah yang paling mengetahui siapa yang sesat 
darijalan-Nya; dan Dialah yang paling mengetahui 
siapa orang yang mendapat petunjuk.” (al-Qalam: 
1-7) 

l’raab 

Kata (Nun) dalam posisi nashab. 
Bisa dengan mentaqdirkan (memperkirakan) 
kalimat (0> tyi) (bacalah surah nun ) atau 
mentaqdirkan kalimat (j^ p—»!) (Aku ber¬ 
sumpah dengan surah Nun). Kemudian huruf 
qasam dibuang, fi'il (,—it) bersambung dengan 
huruf tersebut (tanpa ada huruf EL), lalu 
menashabkannya. Berdasarkan hal ini, kalimat 
dL'j uL cJt menjadi jawab qasam. 
Abu Hayyan mengatakan bahwa <^)> termasuk 
huruf-huruf mu’jam (asing) seperti 4^ dan 
huruf <^o)> tidak mu’rab (tidak terkena 
i’raab) seperti sebagian huruf awaamil yang 
datang bersama huruf-huruf lain dalam 
bentuk muhmal (tidak mempunyai makna). 
Menghukumi lafal tersebut dalam posisi bisa 
dii’raab adalah pereka-rekaan. 

(Stfy siapa di antara kalian yang 
gila. Sebagaimana dikatakan (J.^ u> dia tidak 
mempunyai akal. Ada yang mengatakan ba’ 
dalam kalimat 4-L^f adalah ba' zaa'idah ( ba' 
tambahan). Taqdir nya 11 ^J) artinya siapa 
di antara kalian yang gila. 


£•7 t; 

b/ “f'.* ( 

Balaaghah 

Lafal dan jinas naaqish 

(jinas yang tidak utuh) di antara keduanya 
karena perbedaan huruf kedua (jim dan mim) 

40* w adalah wa id 

(ancaman) dan intimidasi. Pembuangan maful 
adalah untuk tujuan pembesaran kejadian. 

4^4 ^dan 
seterusnya adalah sajak murash-sha (kata-kata 
yang bersanjak sama) yang diletakkan demi 
menjaga keserasian akhir ayat. Dua kata^J^) 1 
dan terdapat hubungan ath-Thibaaq 

di antara keduanya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

bisa sebagai nama surah atau 
dimaksudkan sebagai tantangan. Seperti 4^ 
dan 4^ agar mereka membuat yang semisal 
dengan Al-Qur'an atau sebagian dari Al-Qur'an, 
sepanjang ia tersusun dari huruf-huruf bahasa 
Arab yang mereka ucapkan, mereka tulis, 
dan mereka gunakan untuk menyusun syair, 
menghias khutbah-khutbah yang memiliki 
kedalaman makna. 

Kata 4r JJL "^ menurut sebagian besar 
mufassir yang dimaksudkan adalah jenis 
pena yang digunakan untuk menulis. Allah 
SWT bersumpah dengan semua pena yang 
digunakan untuk menulis baik di langit 
maupun di bumi. 

apa yang mereka tulis. Se¬ 
sungguhnya kesepahaman terjadi dengan 
tulisan sebagaimana terjadi dengan ungkap¬ 
an. Lo ^ kamu -wahai 

Muhammad- tidaklah dalam keadaan gila 
karena nikmat Tuhanmu kepadamu, yakni 
kenabian dan sebagainya. Ini adalah sanggahan 
atas ucapan orang-orang musyrikin Quraisy 
bahwa Nabi saw. adalah gila. 

tidak terputus. J *J 

4,4^ karena kamu mampu menanggung 
gangguan kaummu yang mana orang-orang 
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semisalmu tidak mampu menanggungnya. 
444 artinya gila atau kegilaan, yakni kegilaan 
yang ada padamu atau pada mereka. Kata (j >uit) 
dari ( 'J» > jika seseorang terkena fitnah. Artinya 
ujian atau bencana karena hilangnya akal, 
harta, atau kematian anak sehingga makna 
kata itu, "Dia terkena ujian penyakit gila." 

4^ j* j-> Iri s* 4 Paling 
mengetahui, artinya Maha Mengetahui. Allah 
mengetahui keadaan mereka. Mereka-lah yang 
sejatinya gila. yang menang 

karena kesempurnaan akal mereka. 


Sebab Turunnya Ayat 
Ayat(2) 


-’J^ J* tiri' 

cuil :c Sys .0\iaLi> t j <dl j|jg ^dj 


Jjbj 

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Juraij, dia berkata, "Mereka berkata kepada 
Nabi Muhammad saw., bahwa beliau gila, setan. 
Lalu turunlah ayat ini. 


Ayat(4) 


i-uJL* 141p 4 iil l ^a'j 4 ju‘lp JLiii 

^JLil :0T^iSl fy5j 4 jLL>- j 15" 

.oUT j^p Jl 4oji»jll 


Aisyah r.a. ditanya mengenai pekerti Nabi 
Muhammad saw. lalu dia berkata, "Pekertinya 
adalah Al-Qur’an. Bukankah kamu membaca 
ayat-ayat Al-Qur’an "benar-benar beruntung 
orang-orang yang beriman." (sampai ayat 
kesepuluh) (al-Mukminun: 1-10). 


Tafsir dan Penjelasan 

"Nuun. Demi pena dan apa yang mereka 
tuliskan, dengan karunia Tuhanmu engkau 


(Muhammad) bukanlah orang gila." (al- 
Qalam: 1-2) 

44 termasuk huruf muqaththa'ah, se¬ 
perti 44 ‘44 yang digunakan sebagai 
permulaan beberapa surah untuk peringatan 
dan tantangan. Makna ayat ini adalah Aku 
bersumpah dengan pena yang digunakan 
untuk menulis dan dengan ilmu pengetahuan 
yang ditulis oleh manusia dengan pena. Kamu, 
wahai Muhammad -karena nikmat atau 
lantaran nikmat yang diberikan oleh Allah 
kepadamu, yaitu kenabian, keimanan, kebi¬ 
jaksanaan, dan pekerti- bukanlah orang gila 
sebagaimana yang mereka sangka. 

Ini adalah sanggahan atas pereka-rekaan 
dan dugaan penduduk Mekah bahwa beliau 
gila. Ini adalah keanehan yang dinisbahkan 
oleh orang-orang kafir kepada Nabi sebagai 
bentuk permusuhan dan kedengkian. Beliau 
mempunyai kedudukan yang tinggi, posisi yang 
luhur berupa kenikmatan Allah kepadanya, 
yakni kebijaksanaan, akal dan akhlak-akhlak 
mulia lain yang pantas untuk kenabian. 

Firman Allah 4'j ^ ^ 4 "kamu 

(Muhammad) sekali-kali bukan orang gila" * 
adalah muqsam 'alaih (kalimat yang diperkuat 
dengan sumpah). 

Sumpah dengan pena dan apayang ditulis 
dengan pena adalah isyarat akan keagungan 
nikmat pada dua hal tersebut. Keduanya 
termasuk nikmat yang paling agung kepada 
manusia setelah kemampuan bertutur dan 
menjelaskan (sesuatu). Keduanya adalah 
jalan pembudayaan dan penyebaran ilmu 
pengetahuan di antara kelompok-kelompok, 
bangsa dan individu juga petunjuk atas 
kemajuan dan kecerdasan umat dan bangsa. 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dia berkata, 


liUj :Jli :Jli <usl U J^l 

Uj ij-iiJl I :JU 
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.5j2J' jlA p c^-LUi r U Jt r ^Jl iUi 


"Makhluk pertama yang diciptakan Allah 
adalah pena. Dia berfirman, 'Tulislah.' Pena 
bertanya, "Apayang aku tulis?" Allah berfirman, 
'Tulislah qadar (taqdir).' Maka berlangsunglah 
apa yang terjadi itu semenjak hari itu sampai 
terjadinya Kiamat. Kemudian Dia menciptakan 
Nun (tempat tinta)."' 


Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata, 


Jjf 0}l i|j| Alil J y* j 
:JU p iZ\jjJ\ 0>J1 jU p 4( alJl ial 

jt J L jt jt jt i; iJir u Jjs-; 

* ' * * 

* * 'y' 

tollaJl ^1 015" L»j 3^ 1-* yfj&i 


'Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
"Makhluk pertama yang diciptakan oleh Allah 
adalah pena. Kemudian Dia menciptakan Nun 
yaitu tempat tinta. Kemudian Allah berfirman, 
"Tulislah apa yang akan terjadi, yakni amal 
perbuatan, akibat, rezeki atau ajal.” Lalu pena 
menulis apa yang akan terjadi dan apa yang 
telah terjadi sampai hari Kiamat. Kemudian 
Allah menyegel pena, lalu ia tidak bisa berbicara 
sampai hari Kiamat." 


Ath-Thabrani meriwayatkan hadits dalam 
status marfu' dari Ibnu Abbas, dia berkata, 


pjd\ AUl U Jjl 01 «UI a»! dj—'j Jl^ 

:JIS U :JU JU 40^13 

t0^> -S'j p col^jl {y Jj {.(fi* JT 

^3 (d^'3 


"Rasulullah saw. bersabda, "Makhluk pertama 
yang diciptakan oleh Allah SWT adalah pena 


dan ikan paus. Allah berfirman kepada pena, 
"Tulislah.” Pena berkata, "Apa yang aku tulis?", 
Allah berfirman, "Segala sesuatu yang akan terjadi 
sampai hari Kiamat.” Kemudian beliau membaca 
surah ini.” 


Kemudian, Allah menyebutkan kalimat 
lain yang diperkuat dengan sumpah. Dia 
berfirman, 

"Dan sesungguhnya engkau pasti mendapat 
pahala yang besar yang tidak putus-putusnya." 

(al-Qalam: 3) 

Kamu mendapatkan pahala yang agung 
karena tugas kenabian yang kamu tanggung 
dan ujian-ujian besar yang kamu derita dalam 
penyampaian dakwah kenabian. Pahala itu 
tidak terputus, tetapi terus berlangsung. Atau 
maksudnya anugerah itu tidak diangankan 
oleh orang-orang. 

"Dan sesungguhnya engkau benar-benar, 
berbudi pekerti yang luhur." (al-Qalam: 4) 

Kamu benar-benar orang yang mempunyai 
pekerti agung yang diperintahkan oleh Allah 
dalam Al-Qur’an karena kamu mampu me¬ 
nanggung beban derita dan karena kaummu 
yang tidak mampu ditanggung oleh para Nabi 
semisalmu. Dalam dirimu, terdapat adab yang 
agung, rasa malu, kedermawanan, keberanian, 
kelembutan, pemaaf, dan akhlak-akhlak baik 
yang lain. Kamu telah menjalankan ajaran Allah 
dalam firman-Nya, 

"Jadilah pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang makruf, serta jangan 
pedulikan orang-orang yang bodoh." (al-A’raaf: 
199) 

Ahmad, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa’i 
meriwayatkan dari Aisyah, 


(jLp Oir 4*|s§ LfH 

U*l tOTysJl aaJO 1 - Oir j! .0T31JI Ai)l J y» j 
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LS^ ^13^ 

"Bahwasanya dia ditanya mengenai pekerti 
Nabi Muhammad saw. lalu dia berkata, "Pekerti 
Rasulullah saw. adalah Al-Qur’an.” Atau dia 
mengatakan, ”Al-Qur’an adalah pekertinya.” Hen¬ 
daklah kamu membaca ayat: 3 lV$>. 


pernah berkata kepadaku, "Hus", tidak pula 
berkata mengenai sesuatu yang aku perbuat, 
"Mengapa kamu melakukannya?", tidak pula 
mengenai sesuatu yang tidak aku lakukan, 
"Mengapa kamu tidak melakukannya?” 

Ahmad meriwayatkan dari Aisyah dia 
berkata, 


Ini ditunjukkan oleh sabda Nabi Muham¬ 
mad saw. 

fjjj Si aui ji 

"Sesungguhnya Allah mengutusku untuk me¬ 
nyempurnakan akhlak yang sempurna. 1,43 


Kesempurnaan akhlak adalah kebaikan 
dunia, agama, dan hari akhir. Diriwayatkan 
dari Nabi Muhammad saw. bahwasanya beliau 
bersabda sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Sam'ani dalam Adabul Imla' dari Ibnu 
Mas'ud, 


O y yy 


^liii i^ :Jli il Jij ^>‘Ji 

° •' i 

Je/Ay °r*'3 

£ ( 3 ^ : J i diJi 




"Tuhanku mengajariku etika, lalu Dia baik 
dalam mengajariku. Sebab Allah berfirman, 
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang ma’ruf serta berpalinglah 
daripada orang-orang yang bodoh.” Ketika aku 
menerimanya Dia berfirman, “Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar berbudi.” 


Dalam kitab Shahih Bukhari Muslim dari 
Anas, dia berkata, "Aku melayani Rasulullah 
saw. sepuluh tahun. Beliau sama sekali tidak 


43 Ini satu riwayat, dalam riwayat Ahmad dan Bukhari dalam 
al-Adab, al-Hakim, al-Baihaqi dari Abu Hurairah Rasulullah 
bersabda, ci. uj aku hanya diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang baik. 


Vj tJai <d oJd a&l b* 

(1)1 V} 4-lsJ ULi adj 

y ''y ' 

VI tJai C& 3^ y J c<! ^' (^s* 

lili tUj cllA^dJl dJl (1)15* 

fiii V3 tj Jyi ^ ^iUi jjJf oir cidi oir 

y''"' y 

ot Vj dJl /gjjj add J/* 

y ' y # ■ y y y y 

& \ _ t ^ , . 

i yy»' * j ^ A f # > ? ^ 

JP aJ) ys j441)1 


"Rasulullah tidak pernah sama sekali 
memukul pembantunya, tidak pula memukul 
perempuan, tidak pula memukul apa pun sama 
sekali dengan tangannya. Kecuali karena jihad fi 
sabilillah, tidak pula dia disuruh memilih dua hal 
kecuali yang paling disukai adalah yang paling 
mudah di antara keduanya, kecuali jika itu adalah 
perbuatan dosa. Jika itu berupa dosa maka dia 
adalah orang yang paling menjauhinya. Tidak pula 
dendam akan sesuatu demi dirinya kecuali jika 
keharaman Allah dirusak. Maka dia membalas 
karena Allah semata." 


Setelah Allah menyifati bahwa beliau 
mempunyai budi pekerti yang agung. Dia 
mengancam dan mengintimadasi orang-orang 
musyrik dengan firman-Nya, 

"Maka kelak engkau akan melihat dan mere¬ 
ka (<orang-orang kafir) pun akan melihat, siapa di 
antara kamu yang gila?" (al-Qalam: 5-6) 

Kamu akan mengetahui wahai Muhammad, 
orang-orang kafir yang musyrik, melanggar, 
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t „.tt "7 h 

"WW / I ifw^ 


dan mendustakanmu di dunia dan di hari 
Kiamat juga akan mengetahui siapa al-maftun 
(yang mendapatkan ujian), yang gila dan 
sesat apakah kamu atau mereka? Ini adalah 
sanggahan atas dugaan mereka bahwa Nabi 
Muhammad saw. adalah maftun dan sesat. 
Yang dimaksud dengan al-maftun adalah orang 
yang mendapatkan cobaan gila. Ini adalah gaya 
bahasa khithaab (pembicaraan) yang tinggi. 
Di dalamnya ada kesan jauh dari provokasi, 
menarik untuk diperhatikan dan dinalar. 

Ancaman ini seperti firman Allah, 

"Kelak mereka akan mengetahui siapa yang 
sebenarnya sangat pendusta (dan) sombong 
itu." (al-Qamar: 26) 

“...Dan sesungguhnya kami atau kamu 
(orang-orang musyrik) pasti berada dalam 
kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata." 

(Saba’: 24) 

Kemudian, Allah menegaskan ancaman 
dan janji-Nya dengan firman-Nya, 

" Sungguh , Tuhanmu, Dialah yang paling 
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya; 
dan Dialahyang paling mengetahui siapa orang 
yang mendapat petunjuk." (al-Qalam: 7) 

Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui sia¬ 
pa yang sejatinya sesat, kamu ataukah orang 
yang menuduhmu sesat. Siapa yang menda¬ 
patkan hidayah dari dua kelompok, kalian atau 
mereka. Sebuah hidayah yang mengantarkan 
pada kebahagiaan segera (di dunia) dan kelak 
(akhirat). 

Artinya, justru mereka yang sesat karena 
mereka menyalahi apa yang bermanfaat bagi 
mereka di kehidupan sekarang dan akan 
datang, pilihan mereka tertuju pada apa yang 
mudharat bagi mereka. Allah akan membalas 
masing-masing kelompok dengan hukuman 
dan pahala yang menjadi hak bagi masing- 
masing. 


Yang dimaksud dengan kesesatan di sini 
adalah kesesatan dalam agama dan aqidah. 
Sementara itu, yang dimaksud dengan menda¬ 
patkan hidayah adalah hidayah untuk agama. 
Di sini, ada sindiran pada Abu Jahal bin Hisyam, 
Walid bin Mughirah dan sebagainya. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut. 

1. Sumpah dengan pena dan yang tertulis 
dengan pena adalah petunjuk akan penting¬ 
nya dua hal tersebut, besarnya pengaruh 
dan manfaat keduanya di bidang ilmu, 
pengetahuan, kemajuan, dan budaya. 

2. Yang diperkuat dengan sumpah ada tiga 
hal: penegasian penyakit gila dari Nabi 
Muhammad saw. sebagaimana diduga 
oleh orang-orang kafir, mengalirnya 
pahala yang besar dan anugerah yang 
agung kepada Nabi, dan dia adalah orang 
yang mempunyai budi pekerti yang agung, 
yaitu budi pekerti Al-Qur’an. Ini adalah 
pendapat yang paling shahih sebagaimana 
tersebut dalam shahih Muslim dan lainnya 
dari Aisyah. 

Adanya nikmat yang banyak ini pada 
diri Nabi adalah dari Allah SWT, wujud 
nyatanya terbentuk dalam kefasihan, 
kesempurnaan akal dan sifat kesempur¬ 
naan yang bertentangan dengan terjadinya 
penyakit gila. Ucapan para musuh ini 
termasuk igauan mereka. 

Budi pekerti adalah kemampuan 
kejiwaan yang dengannya memungkinkan 
seseorang untuk melakukan pekerjaan 
baik dengan mudah. Jika budi pekerti ini 
disifati dengan keagungan -pekerti ini ada 
pada jalan yang terbaik- tidak ada pekerti 
yang lebih baik darinya. 

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Abu 
Dzar dia berkata. 
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"Rasulullah saiv. bersabda, "Bertakwalah 
kepada Allah di mana pun kamu berada. 
Ikutilah keburukan dengan kebaikan, maka 
kebaikan itu akan menghapus kejelekan. Dan 
pergauilah manusia dengan budi pekerti yang 
baik.” 


Diriwayatkan juga dari Abu Darda' 
bahwasanya Nabi Muhammad saw. 
bersabda, 


i* f j* j ^ 

^ / / * 

✓ / ^ / / / N « * j 

,>>■1*11 J,'-*-' jl j ijb*- 

' * * 


"Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat 
dalam timbangan orang Mukmin di hari 
Kiamat dibandingkan dengan pekerti yang 
baik. Sesungguhnya Allah benar-benar me¬ 
murkai orang yang berbuat keji dan jijik. 


Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah 
dia berkata, 


j-fli n /i ia m & sp-j 

Jii-j «Al iS'yo 

:JUi U >Tt jg. 


"Rasulullah saw. ditanya tentang sesuatu 
yang paling banyak menyebabkan manusia 
masuk surga, lalu beliau bersabda, "Takwa 
kepada Allah dan budi pekerti yang baik," 
beliau ditanya tentang sesuatu yang paling 


banyak menyebabkan manusia masuk neraka, 
beliau bersabda, "Mulut dan kemaluan ” 

3. Allah memberikan hidayah dan mengan¬ 
cam orang-orang kafir bahwa mereka 
akan mengetahui -ketika kebenaran 
dan kebatilan di dunia dan akhirat telah 
menjadi jelas- sebenarnya siapa orang 
yang mendapatkan cobaan gila, siapa yang 
jelas-jelas unggul akalnya, keselamatan 
jalan hidupnya, agama dan aqidahnya 
yang benar? 

Itu ditegaskan bahwa Allah Maha Me¬ 
ngetahui orang yang menyimpang dari 
agama-Nya, orang-orang yang berada dalam 
hidayah, kebenaran dan hak, masing-masing 
dari kita akan dibalas sesuai amalnya pada 
hari Kiamat. 


BUDI PEKERTI YANG HINA ORANG-ORANG 
KAFIR 
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“Maka janganlah engkau patuhi orang-orang 
yang mendustakan (ayat-ayat Allah). Mereka 
menginginkan agar engkau bersikap lunak maka 
mereka bersikap lunak (pula). Dan janganlah 
engkau patuhi setiap orang yang suka bersumpah 
dan suka menghina, suka mencela, yang kian ke 
mari menyebarkan fitnah, yang merintangi segala 
yang baik, yang melampaui batas dan banyak 
dosa, yang bertabiat kasar, selain itu juga terkenal 
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kejahatannya, karena dia kaya dan banyak anak. 
Apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepadanya, 
dia berkata, “(Ini adalah) dongeng-dongeng orang 
dahulu. Kelak dia akan Kami beri tanda pada 
belalai(nya)” (al-Qaiam: 8-16) 

Q/raa 'aat 

4^ 

Ibnu ‘Amir dan Hamzah membaca (jir ott). 

I’raab 

ju ii bk susunan kata 4^k o!)> 
adalah mctf’ul li ajlih. Taqdimya ju u 6tr oV> 
(karena dia mempunyai (banyak) harta 
dan anak). Lam di sini (J) berkaitan dengan 
fi'il yang dibuang. Taqdimya adalah jlt ot l> 
(?ju ii (apakah dia kafir karena dia mempunyai 
harta?). Lam tidak boleh ta’alluq (dikaitkan) 
dengan fi’il (apabila dibacakan) sebab 

lafal adalah mudhaf llaih. Mudhaf Ilaih 
tidak bisa bergabung pada mudhaf tidak pula 
pada kalimat sebelum mudhaf. Sebagaimana 
Lam tidak boleh terkait dengan 4<J^ sebab 
lafal (Ji>) adalah jawab syarat. Sementara jawab 
syarat tidak dapat berfungsi pada kalimat 
sebelumnya. 

jMU Jii)> adalah khabar dari 

mubtada’ yang dibuang. Taqdimya adalah .JU> 
(jJjSn >u! "ini adalah -dongengan orang-orang 
dahulu kala." 

Balaaghah 

4^^^> adalah 

* * * 

sighat mubaalaghah berdasarkan wazan 
(JU»), demikian juga adalah sighat 

mubaalaghah berdasarkan wazan (j^i> 

4f>>ji Ji adalah isti’aarah (pemin¬ 
jaman). Al-Qur’an meminjam penggunaan 
kata belalai gajah untuk hidung manusia, demi 
penghinaan dan pengejekan. 


Mufradaat Lughawlyyah 

yjfy pemberian semangat agar 
bergeming dalam perbedaan dengan orang- 
orang yang mendustakan itu. 4'j*)) 1 berharap, 

di sini adalah mashdariyyah. 

bersikap lunak kepada mereka 
dengan bentuk kamu tidak melarang mereka 
berbuat syirik atau kadang-kadang kamu 
bersepakat dengan mereka, kata 4 ^% 
dari (ouyyi) yaitu saling lembut, lemah, dan 
membuat-buat. 

40 mereka juga akan berbuat lembut 
kepadamu dengan tidak menyakitimu dan 
menyesuaikan denganmu. Fa' di sini 'athaf 
pada 43 r?% mereka menginginkan bersikap 
lembut, tetapi mereka berlambat-lambat 
dalam hal itu sampai kamu berlembut. Atau 
fa' itu untuk sababiyyah artinya mereka 
menginginkan kalau kamu bersikap lembut, 
maka mereka pada saat itu akan bersikap 
lembut. Dalam sebagian mushaf, ditulis 
sebagai jawab dari tamanni (harapan) yang 
dipahami dari kata 4 | j^$>- Berdasarkan bacaan 
(>, sebelum kata tersebut diperkirakan ada 
kata (,►*> setelah fa'. 

4^> adalah orang yang banyak bersum¬ 
pah baik dalam kebenaran dan kebatilan. 
4J^)> orang yang hina pendapatnya. 4-3^)’ 
adalah orang yang banyak mencela, menyakiti 
dan menggunjing. 4r^ ; artl > n y a orang 
yang berjalan di antara manusia dengan adu 
domba dan upaya untuk membuat kerusakan 
di antara mereka. 

4>J3 bakhil dengan harta. Meng¬ 
halangi manusia beriman, berinfak dan 
beramal saleh. 4^)’ orang yang zalim 
melewati hak untuk menuju kebatilan. 4r!ty 
orang yang berdosa atau orang yang banyak 
dosa dan kesalahan. 4J^ orang yang kaku, 
kasar. 
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maknanya populer di kalangan 
suku Quraisy. Artinya diikutkan sebagai suku 
Quraisy dalam nashab meskipun bukan dari 
mereka. Dia adalah Walid bin Mughirah. 
Ayahnya mengakuinya setelah delapan 
belas tahun. Ibnu Abbas mengatakan, Kami 
tidak mengetahui Allah menyifati seseorang 
dengan kejelekan-kejelekan yang banyak 
dibandingkan si Walid. Allah melekatkan pada 
orang itu kejelekan yang tidak akan terpisah 
selamanya. Ada yang mengatakan bahwa Walid 
adalah orang yang dikenal dengan kejelekan 
dan cacian karena dia mempunyai harta dan 
anak-anak. 

i&j ^ oir it)> maksud ayat itu, apakah 
dia kafir karena dia mempunyai harta. 4'^'% 
Al-Qur’an. ^jS/i khurafat, kebatilan- 

kebatilan orang-orang dahulu kala. Ji- i 
4r>> 1 Kami akan memberikan ciri dan tanda 
pada hidungnya yang bisa digunakan untuk 
membedakan dirinya dengan orang lain 
selama dia hidup. Kemudian hidung Walid 
dihancurkan dengan pedangpada Perang Badar. 
Maksudnya, hidung Walid terluka pada saat 
terjadinya Perang Badar dan bekasnya masih 
tetap ada. (^i) adalah membuat tanda pada 
sesuatu untuk membedakan dengan yang lain. 


janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak 
bersumpah lagi hina). Ayat ini turun pada al- 
Akhnas bin Syuraiq. Ibnu Mundzir meriwayatkan 
dari al-Kalbi demikan halnya ini adalah pendapat 
asy-Sya'bi dan Ibnu Ishaq. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Abi Hatim dari Mujahid dia 
berkata, "Ayat ini turun mengenai al-Aswad bin 
Abd Yaghuuts atau Abdurrahman bin al-Aswad.” 

Menurut pendapat yang masyhur, ayat- 
ayat ini turun mengenai al-Walid bin al- 
Mughirah. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "ayat 
4^ jiii turun pada Nabi Muhammad 
saw. tetapi kami tidak mengetahuinya sampai 
turun kepada beliau ayat sesudah itu yakni 

iui A: Lalu, kami mengetahui dia 

(Walid) mempunyai tanda seperti tanda pada 
kambing. 44 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan mengenai kesem¬ 
purnaan agama dan budi pekerti yang ada pada 
Rasulullah saw., Allah menjelaskan akhlak- 
akhlak hina yang ada pada orang-orang kafir, , 
seruan untuk bersikap keras dengan mereka 
dan menyalahi mereka meskipun jumlah orang- 
orang Mukmin sedikit, sedangkan orang-orang 
kafir banyak. 


Sebab Turunnya Ayat 

3 j* pjU- 

^ cJji : Jli 

3*3 aIL Jf. jillt jJl fj tjJj-i 

^ ck' £3^'3 ^3* 

, - * /, y , 

Xs- jj {J) 

J 1 Ju^ jt t 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as-Suddi 
mengenai firman Allah 4 ^ D&- J' 'i; f (Dan 


Tafsir dan Penjelasan 

"Maka janganlah engkau patuhi orang- 
orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah)." 

(al-Qalam: 8) 

Tetaplah kamu menyalahi orang-orang 
kafir yang mendustakan risalahmu dan 
keraslah kamu terhadap itu. Ini adalah 
larangan yang jelas dari Allah SWT untuk 
bersikap lembut kepada orang-orang musyrik 


44 Bagian yang menjuntai dari telinganya ketika terbelah. 
Bagian itu tetap seperti bagian yang menggantung. 
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dan para pemimpin Mekah sebab mereka 
mengajak Nabi untuk mengikuti agama nenek 
moyangnya. Lalu, Aliah melarangnya untuk 
menaati atau bermuka manis kepada mereka 
dalam masalah aqidah dengan tujuan membuat 
mereka senang kepada Islam. Yang dimaksud 
dengan larangan ini adalah membuat mantap, 
bergolak, dan keras dalam menyalahi mereka. 
Para mufassir mengatakan bahwa orang- 
orang musyrik menginginkan dari Nabi agar 
menyembah Allah untuk satu masa dan tuhan- 
tuhan mereka untuk masa yang lain. Lalu Allah 
menurunkan ayat ^ yty . 

"Mereka menginginkan agar engkau 
bersikap lunak maka mereka bersikap lunak 
(pula). "(al-Qalam: 9) 

Mereka berharap kalau kamu bersikap 
lembut kepada mereka, maka mereka akan 
bersikap lembut kepadamu. Dengan cara 
kamu berpaling pada tuhan-tuhan mereka, 
mendekatinya, dan menjauhi kebenaran yang 
ada padamu. Lalu, mereka mengakui untuk 
menyembah tuhanmu. 

Mirip dengan ayat itu adalah, 

"Dan sekiranya Kami tidak memperteguh 
(hati)mu, niscaya engkau hampir saja condong 
sedikit kepada mereka, jika demikian, tentu 
akan Kami rasakan kepadamu (siksaan) 
berlipat ganda di dunia ini dan berlipat ganda 
setelah mati, dan engkau (Muhammad) tidak 
akan mendapat seorang penolong pun terhadap 
Kami." (al-Israa': 74-75) 

Kemudian, Allah menyebut secara khusus 
-di antara semua orang yang mendustakan dan 
kafir- orang-orang yang mempunyai sepuluh 
sifat-sifat hina berikut ini, selain kekufuran. 
Dia berfirman, 

"Dan janganlah engkau patuhi setiap 

orang yang suka bersumpah dan suka 

menghina," (al-Qalam: 10) 


1-2. Artinya, janganlah kamu menaati semua 
orang yang banyak bersumpah dalam 
kebatilan, pendapat dan pikirannya yang 
hina. Semisal dengan hal itu Allah SWT 
berfirman, 

"Dan janganlah kamu jadikan (nama) 
Allah dalam sumpahmu..." (al-Baqarah: 
224). 

Di dalamnya ada isyarat bahwa ke¬ 
agungan diri tergantung pada keshahihan 
kualitas ibadah. Kerendahan diri terkait 
dengan kelalaian akan rahasia ketuhanan. 
Orang yang banyak bersumpah dia banyak 
berbohong. Orang yang banyak berbohong 
adalah orang yang hina di hadapan 
manusia. 

3-4 "Suka mencela, yang kian ke mari menye¬ 
barkan fitnah." (al-Qalam: 11). 

Artinya, orang yang banyak mencela 
dan menyakiti, dia akan menyebut orang- 
orang dengan kejelekan di wajah mereka. 
Dia berjalan dengan mengadu domba di 
antara manusia untuk merusak hubungan 
antarmereka. Adapun (jUUi) adalah orang 
yang menyebut kejelekan orang-orang 
di belakang mereka. Jamaah kecuali Ibnu 
Majah meriwayatkan dari Hudzaifah dia 
berkata, 'Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 

.oiS &\ j^i; Si 

"Tidak akan masuk surga orang yang 
suka mengadu domba.” 

5-6 "Yang merintangi segala yang baik, yang 
melampaui batas dan banyak dosa" (al- 
Qalam: 12) 

Artinya,orang yang bakhil, orang yang 
menghalangi orang-orang melakukan ke¬ 
baikan, menghalangi orang-orang men- 
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Men¬ 


dapatkan keimanan, melakukan infak dan 
beramal saleh. Dia juga orang zalim yang 
melampaui kebenaran dan batas-batas 
Allah, baik perintah maupun larangan, 
banyak berbuat dosa dan salah. Walid bin 
Mughirah mempunyai sepuluh anak. Dia 
selalu berkata kepada mereka dan orang 
yang mendekati mereka, "Jika ada salah 
seorang dari kalian mengikuti agama 
Muhammad, aku tidak akan memberikan 
kebaikan kepadanya selamanya.” Dia 
melarang mereka masuk Islam. Itu adalah 
kebaikan yang dia larang (halangi) pada 
mereka. 


7-8 Yang bertabiat kasar, selain itu juga 
terkenal kejahatannya." (al-Qalam: 13) 

Artinya, setelah disebutkan kejelekan- 
kejelekannya, dia juga orang yang keras, 
kaku, kasar, berperangai keras, dan keji 
yang dikenal di suku Quraisy, keburukan- 
keburukan tersebut dilekatkan pada suku 
Quraisy, padahal dia bukan termasuk dari 
golongan mereka, dan dia terkenal dengan 
kejahatan dan kejelekan. 

Imam Ahmad dan pemilik kitab 
hadits yang enam, selain Abu Dawud 
meriwayatkan dari Haritsah bin Wahb dia 
berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 


Jjfcb VI 

jJ>L V' 

^ jr ?jilii 


"Maukah aku kabarkan kepada kalian 
tentang penduduk surga. Mereka adalah orang 
lemah yang dilemahkan. Kalau dia bersumpah 
kepada Allah, maka dia akan menaatinya. 
Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang 
penduduk neraka. Mereka adalah semua orang 
yang keras, pengumpul harta yang kikir dan 
sombong." 


Kemudian Allah menyebutkan bebe¬ 
rapa faktor pendorong dan tanda-tanda 
kesombongan dan kekafirannya, Allah 
SWT berfirman, 

9-10 "Karena dia kaya dan banyak anak." (al- 
Qalam: 14) 

Artinya, apakah dia mengufuri Allah 
SWT dan Rasul-Nya karena Allah mem¬ 
berinya nikmat harta dan banyak anak. 
Dia membalas kenikmatan-kenikmatan 
itu dengan kekafiran dan keingkaran, 
padahal hal itu tidak bermanfaat baginya 
di sisi Tuhannya. Ini adalah sikap buruk, 
membalas nikmat Allah, berupa harta 
dan banyak anak, dengan mengufuri 
ayat-ayat Allah dan berpaling dari-Nya. 
Zamakhsyari mengatakan bahwa kalimat 
4ju jir jfy. terkait dengan firman-Nya 

V3)> artinya, janganlah kamu menaati 
orang yang mempunyai cacat-cacat 
tersebut karena dia mempunyai harta. 
Maksudnya, dia mendapatkan kemudahan 
dan keberuntungan dunia. 

"Apabila ayat-ayat Kami dibacakan ke-' 
padanya, dia berkata, "(ini adalah) dongeng- 
dongeng orang dahulu." (al-Qalam: 15) 

Artinya, ketika dia dibacakan ayat-ayat 
Al-Qur’an, dia menyangka bahwa ayat-ayat itu 
adalah kebohongan yang diambil dari kisah- 
kisah dan kebatilan-kebatilan orang-orang 
dahulu kala, bukan dari Allah SWT. 

Hal ini seperti firman-Nya, yang menceri¬ 
takan orang sombong dan sewenang-wenang, 

"Biarkanlah Aku (yang bertindak) terha¬ 
dap orang yang Aku sendiri telah mencip- 
takannya, dan Aku berikan baginya kekayaan 
yang melimpah, dan anak-anak yang selalu 
bersamanya, dan Aku berikan baginya 
kelapangan (hidup) seluas-luasnya. Kemudian 
dia ingin sekali agar Aku menambahnya. Tidak 
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b/sa/ Sesungguhnya dia telah menentang ayat- 
ayat Kami (Al-Qur'an). Aku akan membebani¬ 
nya dengan pendakian yang memayahkan. 
Sesungguhnya dia telah memikirkan dan 
menetapkan (apa yang ditetapkannya), maka 
celakalah dia! Bagaimana dia menetapkan? 
sekali lagi, celakalah dia! Bagaimana dia 
menetapkan? kemudian dia (merenung) memi¬ 
kirkan, lalu berwajah masam dan cemberut, 
kemudian berpaling (dari kebenaran) dan 
menyombongkan diri, lalu dia berkata, "(Al- 
Qur’an) ini hanyalah sihir yang dipelajari (dari 
orang-orang dahulu). Ini hanyalah perkataan 
manusia." (al-Muddatstsir: 11-25) 

Kemudian Allah menyebutkan hukuman 
orang itu di dunia atau di akhirat. Allah 
berfirman, 

"Kelak dia akan Kami beri tanda pada 
belalai(nya)." (aI-Qalam: 16) 

Artinya, Kami akan menjadikan tanda 
hitam di hidungnya. Dia ikut berperang pada 
Perang Badar, lalu hidungnya diremukkan 
dengan pedang di peperangan itu. Al-Mubarrad 
mengatakan, yang dimaksud dengan belalai di 
sini adalah hidung. Diungkapkan dengan hal 
itu sebagai bentuk penghinaan, peremehan, 
dan pelecehan kepadanya. Hal itu karena tanda 
pada wajah atau hidung adalah jelek, 
Sekelompok ulama mengatakan, maksudnya 
adalah Kami akan memberi tanda bagi pendu¬ 
duk neraka. Artinya, kami akan menghitamkan 
wajahnya pada hari Kiamat. Wajah diungkapkan 
dengan belalai. Lalu, wajahnya dihitamkan 
dengan api neraka sebelum dia memasukinya. 
Maka dia mempunyai tanda itu atau di 
hidungnya terdapat tanda. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
berikut. 


1. Allah melarang Nabi-Nya -larangan di sini 
menghendaki hukum haram- demikian juga 
orang-orang Mukmin untuk condong kepa¬ 
da orang-orang musyrik yang mendustakan 
risalah kenabian. Mereka mengajak Nabi 
untuk menahan berdakwah pada mereka 
supaya mereka menahan penyiksaan ke¬ 
pada Nabi. Lalu Allah menjelaskan bahwa 
condong kepada mereka adalah kekafiran. 

2. Orang-orang kafir mengangankan Nabi 
berbuat lembut, berpura-pura, bermanis 
muka dengan agama mereka. Lalu mereka 
akan berbuat lembut kepada Nabi dan 
pada agamanya. Mereka menuntut agar 
Nabi menyembah tuhan-tuhan mereka 
suatu saat dan mereka menyembah Tuhan 
Nabi suatu saat. Namun, Allah melarang 
hal itu. 

3. Di antara orang-orang yang mendustakan 
itu, Allah SWT menyebut secara khusus 
larangan bersikap lembut kepada sepuluh 
orang yang mempunyai sifat: banyak 
bersumpah, hina pendapat dan cara ber¬ 
pikirnya, menyebutkan kejelekan orang di 
hadapan mereka (ini berbeda dengan orang 
yang menghina orang lain di belakang 
mereka), orang yang gemar melakukan 
adu domba di antara manusia untuk 
merusak antar mereka, bakhil melakukan 
kebaikan dan melarang orang-orang 
untuk masuk Islam, orang yang zalim dan 
melampaui batas, orang yang banyak dosa, 
orang yang keras dan sangat kasar dalam 
kekufurannya serta sangat memusuhi 
secara batil, orang yang dilekatkan pada 
kaum yang mengakui. Adalah Walid bin 
Mughirah disebut termasuk orang Quraisy, 
padahal dia tidak termasuk keturunan 
mereka. Ayahnya mengakuinya setelah dia 
berusia delapan belas tahun, sebagaimana 
telah disebutkan. 

4. Allah mencela al-Walid karena dia memba¬ 
las kebaikan dan kenikmatan dengan 
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kejelekan. Allah telah memberikan nikmat 
kepadanya dengan harta dan banyak anak, 
lalu dia mengufuri dan berlaku sombong. 
Perkiraan makna ayat J'- & bisa, 
"Apakah karena dia mempunyai harta dan 
anak laki-laki dia kufur dan sombong?", 
Bisa pula "Apakah karena dia mempunyai 
harta dan anak, kamu menaatinya wahai 
Muhammad?." Perkiraan makna ayat bisa 
pula apakah karena dia mempunyai harta 
dan anak-anak, dia mengatakan, 

"Apabila ayat-ayat Kami dibacakan ke¬ 
padanya, dia berkata,"(ini adalah) dongeng- 
dongeng orang dahulu." (al-Qalam: 15) 

5. Allah menghardik Walid dengan tanda 
pada hidungnya di dunia dan tanda yang 
nampak di hidungnya pada hari Kiamat. 
Ibnu Abbas mengatakan, Kami 

memberinya tanda, artinya Kami akan 
menghancurkan hidungnya dengan pe¬ 
dang. Orang, yang tentangnya ayat ini 
turun, telah dihancurkan pada hari Perang 
Badar dengan pedang, dan hidungnya 
tetap saja hancur sampai dia mati. Qatadah 
mengatakan, pada hari Kiamat Kami akan 
memberinya tanda yang bisa dikenali di 
hidungnya. Allah SWT berfirman, 

"Pada hari itu ada wajah yang putih 
berseri, dan ada pula yang hitam muram. 

(Aali 'Imraan: 106) 

Ini adalah tanda yang nampak. Allah 
SWT juga berfirman, 

"Dan pada hari itu Kami kumpulkan 
orang-orang yang berdosa dengan (wajah) 
biru muram." (Thaahaa: 102) 

Ini adalah tanda lain yang tampak. 
Kalimat ^>>-i J* memberikan 

pengertian adanya tanda lain yang ketiga, 
yaitu tanda yang ada pada hidung karena 
jilatan api. Menurut pendapat yang kuat 



menurut saya adalah, tanda ini terjadi di 

dunia dan di akhirat. 

Ini semua menimpa Walid bin Mughirah. 
Kita tidak mengetahui Allah menyebutkan 
secara maksimal aib seseorang sebagaimana 
menyebutkan pada Walid. Allah menambahkan 
kepadanya aib yang tidak terpisah dengannya 
di dunia dan di akhirat, seperti tanda pada 
belalai (hidung). 45 

Ibnu Arabi, terkait dengan firman Allah 
SWT mengatakan bahwa tanda di 

wajah seseorang yang melakukan maksiat 
telah ada pada manusia sejak zaman dulu. 
Diriwayatkan bahwa orang-orang Yahudi 
ketika mengabaikan rajam terhadap orang 
yang berzina, mereka mengganjarnya dengan 
pukulan dan penghitaman dengan arang 
pada wajah pelaku zina tersebut. Ini adalah 
peraturan yang batil. 

Di antara tanda yang benar pada wajah 
adalah pendapat ulama mengenai peng¬ 
hitaman wajah orang yang bersaksi palsu 
sebagai tanda buruknya maksiat dan sebagai 
pelajaran keras bagi orang yang melakukannya 
untuk orang lain. Dengan menghukum orang 
yang bersaksi palsu dan mengumumkannya 
diharapkan maksiat itu dijauhi. Penandaan 
ini menjadi agung karena firman Allah dan 
menjadi penghinaan terhadap perbuatan 
maksiat. Penghinaan yang paling besar adalah 
penghinaan pada wajah. Demikian juga 
menghinakan wajah sebagai bentuk ketaatan 
kepada Allah akan menjadi sebab kehidupan 
abadi dan pengharaman wajah terkena jilatan 
api neraka. Allah mengharamkan api neraka 
untuk memakan anggota tubuh anak Adam 
yang terkena sujud, sebagaimana tersebut 
dalam hadits shahih. 46 


45 Tafsir al-Qurthubi\ XVII/237 

46 Ahkaamul Qur‘an karya Ibnu al-Arabi: IV/1845 
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“Sungguh, Kami telah menguji mereka (orang 
musyrik Mekah) sebagaimana Kami telah menguji 
pemilik-pemilik kebun, ketika mereka bersumpah 
pasti akan memetik (hasil)nya pada pagi hari, 
tetapi mereka tidak menyisihkan (dengan berucap, 
“Insya Allah"). Lalu kebun itu ditimpa bencana 
(yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka 
sedang tidur. Maka jadilah kebun itu hitam seperti 
malam yang gelap gulita, lalu pada pagi hari 
mereka saling memanggil. “Pergilah pagi-pagi ke 
kebunmu jika kamu hendak memetik hasil." Maka 
mereka pun berangkat sambil berbisik-bisik. “Pada 
hari ini jangan sampai ada orang miskin masuk 
ke dalam kebunmu.” Dan berangkatlah mereka di 
pagi hari dengan niat menghalangi (orang-orang 
miskin) padahal mereka mampu (menolongnya). 
Maka ketika mereka melihat kebun itu, mereka 
berkata, “Sungguh, kita ini benar-benar orang- 
orang yang sesat, bahkan kita tidak memperoleh 
apa pun." Berkatalah seorang yang paling bijak di 
antara mereka, “Bukankah aku telah mengatakan 
kepadamu, mengapa kamu tidak bertasbih (kepada 
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Tuhanmu)” Mereka mengucapkan, “Mahasuci 
Tuhan kami, sungguh, kami adalah orang-orang 
yang zalim.” Lalu mereka saling berhadapan dan 
saling menyalahkan. Mereka berkata, “Celaka kita! 
Sesungguhnya kita orang-orang yang melampaui 
batas. Mudah-mudah Tuhan memberikan ganti 
kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik 
daripada yang ini, sungguh, kita mengharapkan 
ampunan dari Tuhan kita.” Seperti itulah adzab 
(di dunia). Dan sungguh, adzab akhirat lebih besar 
sekiranya mereka mengetahui.” (al-Qalam: 17-33) 

Q/raa 'aat 

Abu Amr, Ashim dan Hamzah membaca ot> 
(i j-J-i ulama-ulama lain membaca (t jji\ il>. 

Nafi’ dan Abu ‘Amr membaca (tJj& o!>. 

I’raab 

seperti sesuatu yang 
dipotong. ((Sr-Ji) bentuk fa'il dengan makna 
maf'ul. Seperti (j*) (mata yang dicelaki), 
Ijk) (telapak yang diberi pacar), (JK* k^>) 
(jenggot yang diminyaki). 

J* 1 1 ^ Ini adalah penjelasan kali¬ 
mat 4> lalu mereka panggil memanggil atau 

adalah mashdariyyah dengan (ji). Demi¬ 
kian juga firman-Nya 4^^' ^ 

yy- Ji kalimat 4?>- adalah 
bentuk jar majrur dalam posisi nashab 
sebagai haal. Taqdimya (-jujJ Dan 

berangkatlah mereka di pagi hari dalam 
keadaan menghalangi (orang-orang miskin) 
padahal mereka mampu (menolongnya). 

Balaaghah 

45>i3U Sl'j J cji antara lafal 
(^> 0 ,) dan ada jinas isytiqaaq (jinas dari 
pecahan kata). 
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Mufradaat Lughawlyyah 

Kami menguji penduduk Mekah 
dengan paceklik, kelaparan dan lain-lain dari 
berbagai macam bala bencana dan penyakit. 
Kami memperlakukan mereka sebagaimana 
perlakuan orang yang menguji. 

4*^4 Kebun. Kebun itu ada di daerah 
setelah Shan'a sekitar dua farsakh. Kebun itu 
milik orang saleh. Dia mengundang orang-orang 
fakir waktu panen, membiarkan tanaman/buah 
yang salah tercangkul dan dilempar oleh angin 
atau jauh dari pelataran yang membentang 
di bawah pohon kurma untuk mereka. Lalu, 
terkumpullah buah yang sangat banyak untuk 
orang-orang fakir. Ketika orang saleh itu 
meninggal, anak-anaknya berkata, "Jika kita 
melakukan apa yang dilakukan ayah kita, itu 
akan merugikan kita." Lalu, mereka bersumpah 
untuk memetiknya pada waktu Shubuh untuk 
menghindari orang-orang miskin. 

mereka memotong buah-buahan 
kebun. 4 l 3^*r") > maksudnya waktu Shubuh, 
supaya tidak diketahui oleh orang-orang 
miskin. Mereka tidak memberikan buah- 
buahan yang dulu ayah mereka sedekahkan 
pada orang-orang miskin itu. 4 ^ 
dalam sumpah mereka tidak mengucapkan 
insya Allah. Allah menamakan ucapan insya 
Allah dengan istitsna' (pengecualian-dalam 
lafadz sebab makna (U. 01 

(ii ;lL; jt vi (Aku tidak keluar jika Allah 
menghendaki dan Aku tidak keluar kecuali 
Allah menghendaki) adalah sama. Susunan 
kalimat ini adalah musta'nafah (susunan awal 
kalimat). Artinya kedaan mereka demikian itu. 

4'4^ Kebun, 4 ^;^ kebun itu terkena 
bala bencana yang datang atau turun dari siksa 
Tuhanmu, yaitu api yang membakarnya. 4 ^ 
artinya seperti kebun yang buah-buahannya 
terpotong di mana tidak tersisa sama sekali, 
atau seperti malam yang kelam setelah kebun itu 
terbakar atau hangus. 


OA t ?i j t 

oU 

4'j^4 masing-masing mereka saling 
mengundang. 4 1 )-^' ^4 keluarlah pagi-pagi 
sekali. 4r%^ kebun kalian atau hasil 
kebun kalian. 4 ^^ r* ^ jika kalian ingin 
memetik buah-buahan kebun itu. Jawab dari 
syarat ini adalah makna yang ditunjukkan 
oleh kalimat sebelumnya. mereka 

merahasiakan di antara mereka, berbisik-bisik 
sehingga tidak didengar oleh siapa pun. 4 ^3)> 
mereka berjalan pagi hari ke ladang mereka 

4^>- dalam keadaan menghalang- 
halangi orang-orang fakir. Ada yang menga¬ 
takan (*>!) adalah maksud (tujuan) dan cepat. 
4 jo?i% maksudnya mereka menduga mampu 
memetik buah-buahan. 4 Li )b mereka 
melihat kebun dalam keadaan hitam terbakar. 

4j>Uj> mereka bingung/tidak percaya 
dengan kebun itu. Artinya, kebun mereka 
bukan ini. 4^j>^)> mereka terhalangi untuk 
mendapatkan buah-buahan kebun karena 
menghalangi orang-orang fakir mendapatkan 
buah-buahannnya. 4r^j' artinya orang 
yang paling baik dan paling unggul pen¬ 
dapatnya di antara mereka. 4^>v^ v . 
mengapa kamu tidak menyebut Allah, mohon 
ampunan kepada-Nya dari perbuatan kalian, 
bertobat kepada-Nya dari buruknya niat 
kalian. 46^ ^ ^ artinya karena menghalangi 
hak orang-orang fakir. 

46 ^ 3 ^ masing-masing saling mencela 
karena maksud dan kegigihan mereka 
menghalangi orang-orang miskin. 4^'3 ^ 
duhai kebinasaan kami. (i<) di sini untuk 
peringatan. 4 * 3 ^)’ melampaui batas-batas 
Allah. 4^L ^ artinya dengan berkat 

tobat dan pengakuan akan kesalahan. Telah 
diriwayatkan bahwa mereka telah digantikan 
dengan yang lebih baik dari yang hilang. 

403^13 Cj J$> mereka memohon ampunan 
dan kebaikan dari-Nya. 44-^ semisal 
dengan adzab itu kepada para pemilik kebun 
ada adzab dunia. 4 ^-^)> bagi orang yang 
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melanggar perintah Kami, dari kalangan 
penduduk Mekah dan lainnya. lebih 

besar. 'A kalau saja mereka 
mengetahui adzab itu, mereka akan menjaga 
diri dari apa yang menyebabkan mereka 
tertimpa adzab. 


Sebab Turunnya Ayat (17) 


AA A A AA A A 

4 JU-l ^ f*-*}*^ • A f y. A 

\A Ul^> :cJ3** 



uU 


"Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Juraij bahwasanya Abu Jahal pada hari Perang 
Badar berkata, "Ambillah mereka benar-benar. 
Ikatlah mereka dengan tali. Janganlah kalian 
bunuh seorang pun dari mereka.” Lalu turunlah 
ayat tersebut. “Sesungguhnya Kami telah menguji 
mereka (orang musyrik Mekah) sebagaimana 
Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun.”" (al- 
Qalam: 17) 


ataukah mengufurinya. Setelah itu, Allah akan 
memutusnya dan menumpahkan berbagai ma¬ 
cam cobaan dan penyakit. Analogi orang ini dan 
contoh penduduk Mekah adalah seperti para 
pemilik kebun yang berbuah. Mereka dibebani 
untuk mensyukuri nikmat-nikmat Allah dan 
memberikan hak orang-orang fakir. Tatkala 
mereka mengingkari nikmat dan menghalangi 
orang-orang miskin, maka Allah menghalangi 
semua buah dari mereka. 

Diriwayatkan bahwa salah seorang dari 
suku Tsaqif, dia adalah seorang Muslim, 
memiliki ladang kurma dan tanaman di dekat 
Shan’a. Dari hasil ladangnya itu, dia menjadikan 
satu bagian yang banyak untuk orang-orang 
fakir ketika musim panen tiba. Tatkala dia 
meninggal, anak-anaknya mewarisinya kemu¬ 
dian mereka berkata, "Keluarga kami banyak, 
sedang harta kita sedikit. Kita tidak mungkin 
memberi orang-orang miskin sebagaimana 
yang dilakukan oleh ayah kami.” Kemudian, 
Allah membakar kebun mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 


Artinya, kemampuan penduduk Mekah 
untuk menghadapi orang-orang Mukmin. Se¬ 
bagaimana para pemilik kebun mampu meng¬ 
atasi kebun. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah menyebutkan tentang Walid 
bin Mughirah atau lainnya, disebabkan dia mem¬ 
punyai harta dan anak-anak lalu ingkar, kafir, 
maksiat, dan membangkang dengan bentuk 
pertanyaan untuk tujuan pengingkaran, Allah 
dalam ayat ini menjelaskan bahwa Dia hanya 
memberikan harta dan anak-anak sebagai ujian 
dan cobaan untuk mengetahui apakah itu bisa 
mengalihkannya pada ketaatan kepada Allah 
atau mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. Kemu¬ 
dian, Allah akan menambahkan nikmat tersebut 


"Sungguh, Kami telah menguji mereka 
(orang musyrik Mekah) sebagaimana Kami 
telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika 
mereka bersumpah pasti akan memetik 
(hasil) nya pada pagi hari, tetapi mereka tidak 
menyisihkan (dengan berucap, "lnsya Allah”)." 
(al-Qalam: 17-18) 

Kami mencoba orang-orang kafir Mekah 
dan menguji mereka dengan kelaparan dan 
paceklik dengan dakwah Rasulullah saw.. 
sebagaimana Kami menguji para pemilik 
kebun yang dikenal kebaikan mereka di 
kalangan orang Quraisy. Mereka bersumpah 
akan memanen buah-buahan di kebun mereka 
pada waktu Shubuh, agar tidak diketahui oleh 
orang-orang fakir. Lalu, mereka mengambil 
yang bisa mereka ambil karena ketamakan 
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untuk memiliki hasil yang utuh dan tanaman. 
Mereka tidak mengatakan insya Allah. Keba¬ 
nyakan mereka tidak mengucapkan insya 
Allah terhadap apa yang mereka sumpahkan, 
karena mereka seperti orang yang percaya 
mampu melakukannya secara pasti. Ulama 
lain mengatakan, yang dimaksudkan adalah 
mereka akan memanen semua tanaman, dan 
mereka tidak mengecualikan untuk bagian 
orang-orang miskin atau presentasi yang dulu 
diberikan oleh ayah mereka kepada orang- 
orang miskin itu. 

Yang dimaksud adalah menguji penduduk 
Mekah untuk mengetahui keadaan mereka. 
Apakah mereka mensyukuri nikmat-nikmat 
Allah kepada mereka, lalu mengimani Rasulullah 
saw. yang diutus oleh Allah kepada mereka 
sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi 
peringatan? ataukah mereka mendustakannya, 
mengufuri risalahnya, mengingkari hak Allah 
yang menjadi kewajiban mereka? kemudian 
mereka akan dibalas dengan apa yang menjadi 
hak mereka, sebagaimana para pemilik kebun 
diberi pembalasan. Inilah yang dikhabarkan 
dalam firman-Nya: 

"Lalu kebun itu ditimpa bencana (yang 
datang) dari Tuhanmu ketika mereka sedang 
tidur. Maka jadilah kebun itu hitam seperti 
malam yang gelap gulita." (al-Qalam: 19-20) 

Kebun itu dikepung api dari Allah yang 
akan membakarnya. Kebun itu terkena 
bencana dari langit sehingga menjadi hitam 
seperti malam yang hitam dan kelam. Sisi 
kesamaannya adalah kebun itu menjadi kering 
dan hilang hijaunya atau tidak tersisa sama 
sekali. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 


«H 4i)l p {Jjb <1)1^ -I» U jj 
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"Jauhilah maksiat. Sesungguhnya seorang ham¬ 
ba karena melakukan dosa, maka dia akan dihalangi 
suatu rezeki yang telah disiapkan untuknya. Kemu¬ 
dian Rasulullah saw. membaca ayat ini (al-Qalam: 
19-20). Mereka telah dihalangi untuk mendapatkan 
nikmat terbaik dari kebun mereka karena dosa 
mereka.” 



Namun, mereka tidak mengetahui apa 
yang terjadi. Mereka terus saja bersikukuh 
melakukan hal yang mereka inginkan. Allah 
SWT berfirman, 

"Lalu pada pagi hari mereka saling memang¬ 
gil. 'Pergilah pagi-pagi ke kebunmu jika kamu 
hendak memetik hasil.'" (al-Qalam: 21-22) 

Di waktu Shubuh, mereka saling mengun¬ 
dang untuk pergi memotong buah. "Keluarlah 
kalian pagi-pagi untuk memanen buah dan . 
tanaman, jika kalian bermaksud memanennya." 
Mujahid mengatakan bahwa tanaman mereka 
adalah anggur. 

"Maka mereka pun berangkat sambil ber¬ 
bisik-bisik. 'Pada hari ini jangan sampai ada 
orang miskin masuk ke dalam kebunmu.'" {a\- 
Qalam: 23-24) 

Bergegaslah menuju ladang kalian, 
sementara mereka dalam rahasia, berbisik- 
bisik. Masing-masing berkata kepada yang lain, 
"Hari ini janganlah kalian beri kesempatan 
orang fakir masuk pada kalian. Lalu dia minta 
agar kalian memberikan padanya seperti apa 
yang diberikan oleh ayah kalian." 


•>, o > ■ 

4j ^ J U 
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"Dan berangkatlah mereka di pagi hari 
dengan niat menghalangi (orang-orang miskin) 
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padahal mereka mampu (menolongnya)." (al- 
Qalam: 25) 

Mereka pergi di pagi hari sembari 
menduga bahwa mereka mampu memetik 
dan menghalangi orang-orang miskin serta 
mencegah mereka. Firman Allah SWT 
artinya untuk tujuan menghalangi. Ada yang 
mengatakan (j >i> artinya maksud, kesungguhan 
dan kecepatan. Firman Allah termasuk 

ucapan terbalik untuk pengejekan. Dalam 
ucapan itu, mereka dituntut untuk menghalangi 
orang-orang fakir lalu mereka diberikan yang 
bertentangan dengan maksud mereka. 

"Maka ketika mereka melihat kebun itu, 
mereka berkata, "Sungguh, kita ini benar-benar 
orang-orang yang sesat. "(al-Qalam: 26) 

Artinya, tatkala mereka sampai di kebun 
dan menyaksikannya, sementara kebun itu 
dalam keadaan menyedihkan karena terbakar 
dan hitam, sebagian mereka mengatakan 
kepada sebagian yang lain, "Kita salah dan 
tersesat menuju jalan kebun kita. Ini bukan 
kebun kita.” 

Kemudian, ketika mereka merenungkan 
dan mengetahui bahwa itu adalah kebun mereka 
dan Allah telah menghukum mereka dengan 
menghilangkan buah-buahan dan tanaman yang 
ada di dalamnya, mereka mengatakan, 

"Bahkan kita tidak memperoleh apa pun." 

(al-Qalam: 27) 

Justru pada hakikatnya, Allah telah meng¬ 
halangi kita untuk mendapatkan buah dari 
kebun kita karena keinginan kita untuk meng¬ 
halangi orang-orang miskin, melarang mereka 
memperoleh kebaikan kebun itu. Oleh karena 
itu, tidak ada keuntungan dan bagian untuk 
kita. Kita menyesali perbuatan yang telah kita 
perbuat. Sebagaimana Allah mengabarkan hal 
itu dalam ayat berikut, 

"Berkatalah seorang yang paling bijak di 
antara mereka, 'Bukankah aku telah mengata¬ 



kan kepadamu, mengapa kamu tidak bertasbih 
(kepada Tuhanmu)."' ( al-Qalam: 28). 

Orang yang paling ideal, paling berakal, 
paling adil, dan paling bagus pendapat dan 
agamanya mengatakan, "Mengapa kalian 
tidak bertasbih (menyucikan) Allah, meng- 
ingat-Nya, mensyukuri-Nya atas karunia yang 
telah Dia berikan dan anugerahkan pada 
kalian, memohon ampunan kepada Allah dari 
perbuatan kalian, bertobat kepada-Nya dari 
niat yang telah kalian bulatkan." Tatkala me¬ 
reka terbentur lagi dengan kenyataan mereka 
mengingat Allah, mengakui dosa-dosa mereka 
sembari berkata: 

"Mereka mengucapkan, 'Mahasuci Tuhan 
kami, sungguh, kami adalah orang-orang yang 
zalim.'" (al-Qalam: 29) 

Mereka mengatakan sebagai bentuk pe¬ 
nyucian Allah bahwa Dia zalim terhadap apa 
yang diperbuat pada kebun kami. Kami adalah 
orang-orang yang menzalimi diri kami dalam hal 
menghalangi hak-hak orang miskin. 

Namun, mereka melakukan ketaatan pada 
saat ketaatan sudah tidak bermanfaat lagi. 
Mereka menyesal dan mengakui pada saat 
penyesalan tidak bisa menjadi obat. Kemudian, 
mereka saling mencela, sebagaimana firman 
Allah, 

"Lalu mereka saling berhadapan dan saling 
menyalahkan." (al-tyalam: 30) 

Kemudian, sebagian yang lain mencela 
sebagian lagi atas pelarangan terhadap orang- 
orang miskin untuk mendapatkan hak mema¬ 
nen yang terus mereka lakukan. 

Mereka tidak menemukan jalan, kecuali 
mengakui kesalahan dan dosa, mendoakan 
kebinasaan atas diri mereka. Allah berfirman 

"Mereka berkata, 'Celaka kita! Sesungguh¬ 
nya kita orang-orang yang melampaui batas."' 

(al-Qalam: 31) 




Surah al-Qalam 


Tafsiral-munir Jilid 15 

-i---^84 

Mereka mengatakan, "Alangkah kebina¬ 
saan pada kami telah tiba. Sesungguhnya kami 
telah berbuat melampaui batas, sehingga kami 
tertimpa musibah ini." Kemudian, mereka 
memohon kepada Tuhan mereka agar meng¬ 
gantikan apa yang ada pada mereka. Mereka 
mengatakan, 

"Mudah-mudah Tuhan memberikan ganti 
kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik 
daripada yang ini, sungguh, kita mengharapkan 
ampunan dari Tuhan kita." (al-Qalam: 32) 

Semoga Allah -Tuhan kami- memberikan 
ganti yang lebih baik daripada kebun kami. 
Sesungguhnya kami mengharap ampunan dan 
kebaikan dari-Nya. 

Mujahid mengatakan bahwa mereka ber¬ 
tobat lalu digantikan dengan yang lebih baik 
dari yang hilang. Kemudian, Allah menye¬ 
butkan pelajaran dari kisah ini. Dia berfirman, 

"Seperti itulah adzab (di dunia). Dan 
sungguh, adzab akhirat lebih besar sekiranya 
mereka mengetahui." (al-Qalam: 33) 

Seperti itulah adzab dunia yang Kami 
ujikan kepada para pemilik kebun berupa 
keterhalangan memanen dan kepada penduduk 
Mekah berupa paceklik dan pembunuhan. Itu 
adalah adzab setiap orang yang melanggar 
perintah Allah, bakhil dengan apa yang diberi¬ 
kan oleh Allah dan dianugerahkan kepadanya, 
menghalangi hak orang miskin dan orang fakir. 

Dan sesungguhnya adzab akhirat adalah lebih 
dahsyat, lebih besar, dan lebih sengsara daripada 
adzab dunia. Kalau saja orang-orang musyrik 
mengetahui hal itu, mereka akan kembali pada 
kesadaran mereka, bergegas untuk mengimani 
dakwah Nabi Muhammad saw., melepaskan 
penyimpangan dan kesesatan. Namun, mereka 
tidak mengetahuinya. Ini adalah dalil kelalaian 
mereka, kebodohan, dan jauhnya mereka dari 
hak dan kebenaran. 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Kisah para pemilik kebun ini menunjukkan 

hal-hal berikut. 

1. Dunia adalah negeri cobaan dan ujian. Allah 
telah menguji para pemilik kebun, yaitu 
penduduk Mekah. Tuhan mereka telah 
memberikan harta yang banyak supaya 
mereka bersyukur dan tidak sombong. 
Tatkala mereka sombong dan orang-orang 
musyrik memusuhi Nabi Muhammad saw., 
Dia menguji mereka dengan kelaparan 
dan paceklik. Sebagaimana para pemilik 
kebun -yang dikenal sebagai kebun terbaik 
bagi mereka, karena mereka termasuk 
penduduk Yaman yang dekat dengan 
orang-orang Mekah, sejauh enam mil dari 
Shan'a- juga diuji. 

2. Sebagian ulama mengatakan orang yang 

memanen tanaman atau buah harus 
memberikan dari hasil panen pada orang 
yang melihatnya itu. Itu adalah makna 
dari firman Allah SWT r'y. & 

"dan berikanlah haknya (zakatnya) pada 
waktu memetik hasilnya" (Al-An'aam: 
141), dan itu bukan zakat. Oleh karena 
itu, dilarang memanen pada malam 
hari, bukan karena takut pada ular dan 
binatang-binatang bumi, melainkan hu¬ 
kuman pada pemilik kebun karena apa 
yang mereka inginkan, yakni menghalangi 
orang-orang miskin. Sebagaimana dise¬ 
butkan oleh Allah SWT. 

3. Firman Allah SWT % 

ketika mereka bersumpah bahwa mereka 
sungguh-sungguh akan memetik (hasil) nya 
di pagi hari, menunjukkan bahwa tekad 
keinginan termasuk hal yang bisa diambil 
pertanggungjawabannya dari manusia. 
Sebab mereka bertekad untuk berbuat. 
Oleh karena itu, mereka disiksa sebelum 
mengerjakannya. Mirip dengan ayat ini 
adalah: 
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"...Dan siapa saja yang bermaksud mela¬ 
kukan kejahatan secara zalim di dalamnya, 
niscaya akan Kami rasakan kepadanya 
siksa yang pedih." (al-Hajj: 25). 


J&\ lil :JU j|g 
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"Dalam hadits shahih dari Nabi Muham¬ 
mad saw. bersabda, "Jika dua orang Muslim 
bertemu dengan dua pedang mereka (berkelahi- 
ed), maka orang yang membunuh dan yang 
dibunuh di neraka." Ada yang bertanya, 
"Wahai Rasulullah. Orang yang membunuh 
ini (pantas masuk neraka), bagaimana dengan 
orang yang dibunuh? Nabi bersabda, "Dia juga 
berusaha untuk membunuh temannya ."" 


4. Sesungguhnya manusia memiliki kele¬ 
mahan, kekuatan, pengaturan, dan pen¬ 
dapat. Para pemilik kebun telah mengatur 
rapi rancangannya. Mereka merancang 
untuk memanen kurma atau anggur di 
pagi hari sebelum orang-orang miskin 
menyebar di kebun-kebun. Mereka pergi 
dengan tangkas dan cepat sembari berbi¬ 
sik-bisik. Artinya mereka menyamarkan 
ucapan mereka, merahasiakannya agar 
tidak diketahui oleh siapa pun, sembari 
mengatakan, tak seorang miskin pun 
yang masuk pada kita. Artinya jangan 
biarkan orang miskin bisa masuk. Mereka 
bertekad untuk menghalangi orang-orang 
miskin padahal mereka mampu mem¬ 
berikan kemanfaatan pada orang-orang 
miskin itu. Mereka menduga mampu 


melaksanakan keinginan mereka. Tiba- 
tiba mereka dikejutkan dengan peng¬ 
hancuran Allah, pembakaran tanaman 
dan perusakan buah-buahan. 

5. Tatkala mereka melihat kebun terbakar 
tidak tersisa, kebun itu telah menjadi 
seperti malam hitam dan bara, mereka 
ragu-ragu dan berkata, "Kita telah 
tersesat jalan menuju kebun kita.” 
Kemudian, ketika mereka meyakininya, 
mereka berkata, "Justru kita terhalang." 
Artinya kita terhalang dari kebun kita 
karena apa yang kita perbuat. Ini adalah 
dalil bahwa kembali pada kebenaran 
adalah lebih baik daripada terus menerus 
dalam kebatilan. 

6. Penengah mereka artinya orang yang 
paling ideal, paling adil, dan paling 
berakal dari mereka telah memerintah¬ 
kan mereka untuk membaca subhaa- 
nallah atau menyucikan diri kepada Allah. 
Orang itu mengatakan pada mereka, 
"Mengapa kalian tidak bertasbih kepada 
Allah?" Artinya mengapa kalian tidak 
mengucapkan subhaanallah, mensyukuri 
atas apa yang Dia berikan pada kalian, 
memahami sesuatu karena kehendak 
Allah, bertobat kepada-Nya dari kejinya 
niat kalian. Allah akan membalas orang- 
orang yang berdosa. Namun, mereka 
tidak menaati-Nya. Kemudian, ka¬ 
lian mengingat firman-Nya, mengakui 
maksiat, menyucikan Allah dari zat yang 
zalim terhadap apa yang Dia lakukan. 
Merekalah yang menzalimi diri mereka 
sendiri dalam melarang orang-orang 
miskin. 

7. Sebagian mereka mencela sebagian yang 
lain dalam pengaturan rencana. Sebagai¬ 
mana keadaan setiap kelompok yang 
gagal dalam urusannya. Salah seorang 
dari mereka mengatakan pada yang lain, 
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"Kamulah yang menunjukkan pada kami 
pendapat ini.” Yang lain mengatakan, 
"Kamu menakut-nakuti dengan kefakiran.” 
Yang lain lagi mengatakan, "Kamulah 
yang membuatku senang mengumpulkan 
harta." 

8. Para pemilik kebun menegaskan penga¬ 
kuan mereka atas maksiat. Mereka 
mengatakan, "Aduhai celakalah kita; se¬ 
sungguhnya kita ini adalah orang-orang 
yang melampaui batas." Artinya, berbuat 
maksiat karena menghalangi hak orang- 
orang fakir dan tidak mengucapkan 
insya Allah. Ucapan mereka ini adalah 
tasbih sebagaimana pendapat Mujahid 
dan lainnya. Ini dalam posisi insya Allah, 
sebab pengertiannya adalah menyucikan 
Allah SWT bahwa segala sesuatu tidak 
terjadi, kecuali dengan kehendak-Nya. 
Kesimpulan menurut sebagian besar 
ulama adalah bahwa makna firman Allah 
4 j /f hendaklah kamu bertasbih 
(kepada Tuhanmu)?” artinya hendaklah 
kamu mengecualikan, dengan mengu¬ 
capkan insya Allah. 

9. Para pemilik kebun menyatakan tobat 
mereka. Mereka memurnikan (ikhlas) 
niat mereka menurut pendapat mayoritas 
ulama ketika mereka mengatakan u 

4 ^ £ \j \Zj J\ 141. o! Mudah-mudahan 
Tuhan kita memberikan ganti kepada kita 
dengan (kebun) yang lebih baik daripada 
itu; sesungguhnya kita mengharapkan 
ampunan dari Tuhan kita. Mereka mem¬ 
buat akad dan janji serta berkata, "Jika 
Allah menggantikan kepada kami suatu 
yang lebih baik dari kebun yang terbakar, 
kami akan melakukan seperti yang 
dilakukan oleh nenek moyang kami.” Lalu, 
mereka berdoa kepada Allah dan berserah 
diri. Allah menggantikan untuk mereka 
-di malam itu juga- apa yang lebih baik 


dari itu. Penggantian di sini maksudnya 
menghilangkan sesuatu dan meletakkan 
sesuatu yang lain di tempatnya. Mujahid 
mengatakan ini adalah tobat dari mereka, 
lalu mereka digantikan yang lebih baik 
dari yang hilang. 

10. Allah mengancam orang-orang mukallaf 

(orang-orang yang terbebani) dari 
penduduk Mekah dan lainnya dengan 
firman-Nya, 4 ^’^ demikianlah 

adzab. Artinya adzab dunia dan binasa¬ 
nya harta. Maksudnya adalah sebagai¬ 
mana Kami telah melakukan pada 
mereka, pemilik kebun. Kami juga akan 
melakukan pada orang yang melewati 
batas-batas Kami di dunia. Kemudian, 
Allah SWT menakut-nakuti dengan adzab 
yang lebih hebat yaitu adzab akhirat 
dengan firman-Nya jJ ^ })> 

Dan sesungguhnya adzab akhirat 
lebih besar jika mereka mengetahui. 

Ibnu Abbas mengatakan ini adalah 
perumpamaan untuk penduduk Mekah 
ketika mereka keluar untuk Perang * 
Badar. Mereka bersumpah akan membu¬ 
nuh Nabi Muhammad saw. dan para 
sahabat-Nya lalu kembali ke Mekah untuk 
thawaf di Ka'bah, meminum khamar, 
menabuh musik di atas kepala mereka. 
Lalu Allah menyalahi dugaan mereka. 
Mereka tertawan, terbunuh dan kalah 
sebagaimana pemilik kebun ini. Tatkala 
mereka keluar sembari bertekad untuk 
memanen, mereka gagal. 

11. Pendapat yang paling nampak se¬ 
bagaimana pendapat al-Qurthubi adalah 
bahwa hak yang dihalangi oleh para 
pemilik kebun kepada orang-orang miskin 
adalah kewajiban mereka. Ada yang 
mengatakan, ada kemungkinan itu adalah 
sedekah sunnah. 
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BALASAN BAGI ORANG-ORANG YANG 
BERTAKWA, PENGINGKARAN PENYAMAAN 
ANTARA ORANG YANG TAAT DAN YANG 
BERBUAT MAKSIAT 


Surah al-Qalam Ayat 34 - 43 



“Sungguh, bagi orang-orang yang bertakwa 
(disediakan) surga yang penuh kenikmatan di sisi 
Tuhannya. Apakah patut Kami memperlakukan 
orang-orang Islam itu seperti orang-orang yang 
berdosa (orang kafir)? Mengapa kamu (berbuat 
demikian)? Bagaimana kamu mengambil 
keputusan? Atau apakah kamu mempunyai kitab 
(yang diturunkan Allah) yang kamu pelajari? 
Sesungguhnya kamu dapat memilih apa saja yang 
ada di dalamnya. Atau apakah kamu memperoleh 
(janji-janji yang diperkuat dengan) sumpah dari 
Kami, yang tetap berlaku sampai hari Kiamat; 
bahwa kamu dapat mengambil keputusan 
(sekehendakmu)? Tanyakanlah kepada mereka, 
“Siapakah di antara mereka yang bertanggung 
jawab terhadap (keputusan yang diambil itu)?” 
Atau apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu? 
Kalau begitu hendaklah mereka mendatangkan 
sekutu-sekutunya jika mereka orang-orang 
yang benar. (Ingatlah) pada hari ketika betis 
disingkapkan dan mereka diseru untuk bersujud; 
maka mereka tidak mampu. Pandangan mereka 
tertunduk ke bawah, diliputi kehinaan. Dan 
sungguh, dahulu (di dunia) mereka telah diseru 


untuk bersujud waktu mereka sehat (tetapi mereka 
tidak melakukan). (al-Qalam: 34-43) 

l’raab 

lafal 4^4 dalam posisi 
rafa’ sebagai mubtada’, sedang lafal 4r^4 
adalah khabarnya. Lafal 4^4 dalam posisi 
nashab sebagai haal dari kalimat 

4fiyj4^ ui v jUJ 014 lafal 4 % di kasrah karena 
posisi lam pada lafal 4^4- Kalau saja tidak ada 
lam yang masuk pada 4^4 maka hamzah pada 
(Oi) akan di fiathah sebab ia menjadi maf’ul dari 
4o>iji : 4- Ini seperti ucapan mereka $ 0 ! c-J*> 

(Ijjj) jUll. 

4&> ouii adalah mubtada' dan 

khabar. Lafal 4 ^^ adalah sifat dari 4 ^ 4 . Lafal 
(uit) dibaca juga (uib) dengan menashabkan 
sebagai hal dari dhamir pada lafal 4f&4- 

ui psd 014 hamzah pada lafal 4 % 
dikasrah karena posisi lam (pada seperti 
kalimat sebelumnya atau karena kalimat 
sebelum ( 0 i> adalah qasam (sumpah). Hamzah 
pada (Oi) dikasrah sebagai jawab dari qasam. 

4 J 0 ISC' yyfy lafal 4 fj *4 adalah zharaf, dibaca 
nashab. 'Amilnya bisa kalimat 4r'4^4 
atau fi’il muqaddar. Taqdimya (f y f>\j) (dan 
ingatlah hari..) 

4 L 01 U 4 adalah haal dari dhamir 40^4 atau 
dari dhamir 4j 4 ^ 10^4 dibaca rafia'. 

4 & adalah jumlah fii’liyyah bisa 

dinashabkan sebagai hal atau menjadi jumlah 
musta'nafiah yang tidak mempunyai posisi 
dalam l'raab. 

Balaaghah 

Kata dan antara 

keduanya terdapat hubungan ath-Thibaaq. 
4fijfi-fix & J \\ <.bfiSJd Js u .4 dan kalimat- 

kalimat sesudahnya berbentuk pengejekan 
dan penjelekan. 

Kalimat 4fiJsJ^'£ J^'4 adalah 

tasybih maqlub (penyerupaan secara terbalik) 
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supaya menjadi lebih dalam dan menakutkan. 
Karena aslinya adalah j 
(vJjii'3 (apakah Kami akan menjadikan orang- 
orang yang berdosa seperti orang-orang 
Muslim dalam hal balasan dan pahala). 

j. Ji l£l yjty kinayah dari kondisi 
besarnya tragedi pada hari Kiamat. 


Mufradaat Lughawlyyah 


CjLa- ■ » JjS- j yfi JL l Maksudnya di 
surga. Surga yang tidak ada di dalamnya 
kecuali kenikmatan yang murni. 

dalam tingkatan dan posisi di surga. 
Kalimat ini menunjukkan pengingkaran ada¬ 
nya persamaan dalam hal hasil Islam dan 
perbuatan dosa. Artinya antara orang yang taat 
dan maksiat. Ini adalah pengingkaran terhadap 
ucapan orang-orang kafir. Mereka selalu me¬ 
ngatakan jika benar kami akan dibangkitkan 
sebagaimana dugaan Muhammad dan orang- 
orang yang bersamanya, maka mereka tidak 
akan bisa melebihi kemuliaan kami. Justru 
keadaan kami lebih baik daripada mereka, 
sebagaimana kami lebih baik daripadanya di 
dunia. 


' / * / 

Jcr Bagaimana kamu meng¬ 


ambil keputusan yang rusak ini? Ini adalah 
pengalihan dari kekaguman mereka terhadap 
keputusan mereka, menganggap aneh, dan 
memberikan kesan bahwa keputusan itu 
muncul karena rusaknya pikiran dan melen¬ 
cengnya pendapat. 

- 

44 ^ yang diturunkan dari langit, 

yang kamu baca. 4 ^ justru apakah 
kamu mempunyai. 

4<S}^ : uj ^ $ % bahwa di dalamnya kamu 


benar-benar boleh memilih apa yang kamu 
sukai untukmu. 4 ^ ^ $ fa janji-jani yang 
menegaskan keimanan. 4%')> artinya puncak 
penegasan dan yang dikukuhkan. 

4 ^'i ry. Jl)> tetap berlaku bagi kalian, wajib 
atas Kami sampai pada hari ini (hari Kiamat). 


45>i£A; uj ^ untuk diri kalian sendiri. Ini 

adalah jawab dan qasam. Sebab makna dari 

_ / * , 

4 ^ jujt ^ adalah apakah Kami bersum¬ 
pah untuk keuntungan kalian. 

4 ^) jJJi f# 34 L 4 tanyakanlah kepada 
mereka, siapa di antara mereka yang menjamin 
keputusan yang mereka putuskan untuk diri 
mereka bahwasanya mereka di akhirat akan 
diberikan yang lebih utama daripada orang- 
orang Mukmin. 

apakah mereka mempunyai 
sekutu yang setuju dengan pendapat me¬ 
reka di mana mereka akan bertanggung 
jawab atas pendapat itu. 4 fV^>^ jika 
mereka mempunyai sekutu-sekutu yang bisa 
menjamin, hendaklah mereka mendatangkan 
sekutu-sekutu yang bisa menjamin mereka. 
4 ^ 1 ^ \y\t 5$. artinya jika mereka jujur dalam 
dakwaan mereka. 

4 jcj 34 Jiiij y y $ ingatkanlah mereka 
ketika terjadi kegentingan masalah pada hari 
Kiamat untuk penghitungan dan pembalasan. 
Artinya, pada hari di mana masalah itu menjadi 
genting. Dikatakan (ju ^ ^>1 c-ajuT) artinya * 
jika peperangan menjadi sengit. 

4j^4Ui Ji mereka diminta untuk 

sujud sebagai bentuk penghinaan atas mereka 
karena selama ini mereka meninggalkan 
sujud. 40 yi^-i mereka tidak kuasa karena 
waktunya telah berlalu atau kehilangan ke¬ 
mampuan untuk itu. 

4^3u;! hina tidak mampu meng¬ 

angkat pandangan mereka. 4r^*> : )’ mereka 
diliputi dan mendapatkan (kehinaan), \’J\f jsj} 
4o>i' di dunia. 4-'3-*3^ sehat dan mampu 
melakukannya, tidak ada yang menghalangi 
mereka. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah menakut-nakuti orang-orang 
kafir dengan adzab dunia dalam firman-Nya 
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\J\f j ysi 4 -ijuj' 3 ^ (Dan sesungguhnya 
adzab akhirat lebih besar jika mereka menge¬ 
tahui), Allah menyebutkan keadaan orang-orang 
yang bahagia, menjelaskan bahwa orang-orang 
yang bertakwa mendapatkan surga kenikmatan. 
Kemudian, Dia menyanggah orang-orang kafir 
yang menyangka ada persamaan di akhirat 
antara mereka dan orang-orang Muslim padahal 
mereka tidak mendapatkan kitab dari Tuhan, 
tidak pula ada perjanjian yang diberikan yang 
dikuatkan dengan sumpah-sumpah, tidak pula 
ada penjamin-penjamin pada hari yang sangat 
genting, hisab yang sangat sulit, baik untuk 
urusan shalat maupun lainnya. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Sungguh, bagi orang-orang yang bertakwa 
(disediakan) surga yang penuh kenikmatan di 
sisi Tuhannya." (al-Qalam: 34) 

Orang yang bertakwa kepada Allah dan 
menaati-Nya akan mendapatkan surga yang 
di dalamnya tidak ada yang lain kecuali kenik¬ 
matan murni yang tidak akan sirna, tidak akan 
habis dan tidak dikotori apa pun. 

Muqatil mengatakan tatkala ayat ini 
turun, orang-orang kafir Mekah berkata pada 
orang-orang Muslim, "Sesungguhnya Allah 
telah memuliakan kami atas kalian di dunia. 
Pastilah Dia akan memuliakan Kami atas 
kalian di akhirat. Jika tidak terjadi pelebihan 
antara kami dan kalian, paling tidak sama.” 
Kemudian, Allah menjawab ucapan ini dengan 
firman-Nya, 

"Apakah patut Kami memperlakukan 
orang-orang Islam itu seperti orang-orang 
yang berdosa (orang kafir)?" (al-Qalam: 35) 

Bagaimana Kami menyamakan dua kelom¬ 
pok dalam hal pembalasan. Bagaimana Kami 
menjadikan orang yang konsisten dengan keta¬ 
atan seperti orang yang berbuat dosa, maksiat 



yang tidak peduli dengan kemaksiatannya? 
Tidak. Tidak ada kesamaan antara orang yang 
taat dan orang yang berbuat maksiat. 

Kemudian, Allah menafikan adanya dalil- 
dalil aqli atau naqli yang pantas untuk mem¬ 
buktikan adanya persamaan (antara orang 
Muslim dan orang yang berbuat dosa), atau 
membenarkan pengakuan itu. Allah SWT 
berfirman, 

1. "Bagaimanakah kamu mengambil kepu- 
tusan?" (al-Qalam: 36) 

Bagaimana kalian menduga hal itu, 
memutuskan suatu keputusan yang 
melenceng ini, seakan-akan masalah 
pembalasan diserahkan kepada kalian? 
Prinsip akal dan dasar pendapat yang 
paling sederhana pun menolak dugaan 
atau keputusan semacam ini. Ini adalah 
penafian dalil aqli. 

2. "Atau apakah kamu mempunyai kitab (yang 
diturunkan Allah) yang kamu pelajari? 
Sesungguhnya kamu dapat memilih apa 
saja yang ada di dalamnya." (al-Qalam: 
37-38) 

Apakah kalian memiliki atau di tangan 
kalian ada kitab yang diturunkan dari 
langit yang kalian baca, hafalkan dan 
kalian sebarkan, yang berisi keputusan 
yang menegaskan hal yang kalian duga 
dan kalian baca, lalu kalian menemukan 
orang yang taat sama seperti orang yang 
berbuat maksiat? Apakah dalam kitab itu 
ada keterangan bahwa kalian mempunyai 
apa yang kalian pilih dan sukai di akhirat? 
Ini adalah penafian dalil secara naqli. 

3. Atau apakah kamu memperoleh (janji-janji 
yang diperkuat dengan) sumpah dari Kami, 
yang tetap berlaku sampai hari Kiamat; 
bahwa kamu dapat mengambil keputusan 
(sekehendakmu)? (al-Qalam: 39) 
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Apakah kalian mempunyai atau ada 
bersama kalian janji-janji Allah yang 
bisa dipegang, menguatkan dan tetap 
sampai hari Kiamat bahwa Dia akan akan 
memasukkan kalian ke surga, kalian 
mendapatkan apa yang kalian inginkan dan 
sukai, dan hukum yang kalian keluarkan 
akan dilaksanakan? Ini adalah penafian 
janji Ilahi karena apa yang mereka sangka 
dan mereka duga. 

4. "Tanyakanlah kepada mereka, "Siapakah 
di antara mereka yang bertanggung jawab 
terhadap (keputusan yang diambil itu)?" 

(al-Qalam: 40) 

Katakanlah pada mereka wahai 
Muhammad, sembari menjelekkan dan 
memalukan mereka, "Siapa yang menang¬ 
gung dan menjamin hal ini? atau siapa di 
antara mereka yang bisa menjamin mereka 
bahwa di akhirat akan mendapatkan 
apa yang didapatkan oleh orang-orang 
Muslim?.” 

5. 'Atau apakah mereka mempunyai sekutu- 
sekutu? Kalau begitu hendaklah mereka 
mendatangkan sekutu-sekutunya jika mereka 
orang-orang yang benar." (al-Qalam: 41) 

Apakah mereka mempunyai sekutu- 
sekutu yang berupa patung-patung dan 
padanan-padanan Allah -menurut dugaan 
mereka- yang mampu menjadikan mereka 
seperti orang-orang Muslim di akhirat? 
Jika mereka mempunyai sekutu-sekutu, 
hendaklah mereka mendatangkan sekutu- 
sekutu itu untuk menolong mereka jika 
mereka benar dalam pengakuan mereka. 
Ini adalah penafian taklid dan pembatalan 
inti keyakinan orang-orang musyrik. 

Intisari: Yang dimaksud dari ayat-ayat itu 
adalah, mereka tidak mempunyai dalil aqli 
dalam membuktikan kebenaran madzhab 


mereka, tidak pula dalil naqli, yaitu kitab yang 
mereka baca, tidak pula perjanjian dengan 
Allah, tidak pula penjamin yang menjamin 
mereka atas apa yang mereka katakan. Mereka 
juga tidak mempunyai pendukung dari orang- 
orang yang berakal yang menyetujui mereka. 
Hal ini menunjukkan kebatalan dakwaan 
mereka. Kemudian, Allah menantang mereka 
untuk mendatangkan sekutu-sekutu itu pada 
hari semua urusan menjadi genting, Allah 
berfirman, 


"(Ingatlah) pada hari ketika betis dising¬ 
kapkan dan mereka diseru untuk bersujud; maka 
mereka tidak mampu." (al-Qalam: 42) 


Hendaklah mereka mendatangkan para 
sekutu mereka untuk menyelamatkan mereka 
pada hari yang sangat genting dan masalah 
menjadi besar pada hari Kiamat. Ketika 
orang-orang musyrikin dan para penolong 
mereka dari kalangan kujfar, orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik diseru untuk 
bersujud sebagai bentuk pelecehan karena 
mereka meninggalkannya di dunia. Mereka 
tidak mampu bersujud karena punggung . 
mereka sudah mengering dan menjadi satu 
lapisan sehingga maka tidak bisa lentur untuk 
bersujud. 


Juiij : J>; M $ : Jis ^jJil 

* ' *" " 

* '\y t*.* s .y* \ . - 

f.bj UjJJI ^ j UU 

.IJU-l j lili? 


"Imam Bukhari, Muslim dan lainnya 
meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, dia 
berkata, "Aku mendengar Nabi Muhammad saw. 
bersabda, "Tuhan menyingkap betis-Nya lalu setiap 
orang Mukmin laki-laki dan perempuan bersujud 
kepada-Nya dan tersisa orang yang di dunia 
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bersujud karena r iya’ dan sum'ah. Orang tersebut 
beranjak untuk bersujud, lalu punggungnya 
menjadi satu lapisan." 

Yang dimaksud dengan <^ u J 
betis disingkapkan adalah gentingnya urusan 
dan besarnya keadaan, sebab Allah SWT suci 
dari penjisiman dan semua sifat-sifat baru 
(sifat makhluk). Yang dimaksud dengan betis 
bukanlah anggota tubuh tetapi ditakwili 
sebagaimana yang telah disebutkan tadi. 

"Pandangan mereka tertunduk ke bawah, 
diliputi kehinaan. Dan sungguh, dahulu (di 
dunia) mereka telah diseru untuk bersujud 
waktu mereka sehat (tetapi mereka tidak 
melakukan." (al-Qalam: 43) 

Pandangan-pandangan mereka hina, ter¬ 
tunduk, pecah, diliputi kehinaan yang sangat, 
kesedihan, dan penyesalan. Mereka dulu di 
dunia diseru untuk shalat dan sujud kepada 
Allah, lalu mereka enggan, membangkang, dan 
tidak mau. Padahal mereka sehat, sejahtera, 
dan mampu untuk melakukannya serta 
tidak ada penyakit sebagai penghalang yang 
menghalangi mereka untuk melakukan sujud. 
an-Nakha'i dan asy-Sya'bi mengatakan, "Yang 
dimaksud dengan sujud adalah shalat fardhu.” 

Kesimpulannya mereka tidak diseru 
untuk bersujud sebagai bentuk peribadatan 
dan pembebanan kewajiban, tetapi bentuk 
pelecehan, mempermalukan karena mereka 
meninggalkan sujud di dunia. Mereka sombong 
untuk bersujud di dunia padahal mereka 
sehat dan sejahtera. Akibatnya mereka disiksa 
dengan hukuman kebalikan dari apa yang 
mereka lakukan di dunia, yakni mereka tidak 
mampu bersujud di akhirat ketika Tuhan SWT 
menampakkan diri, lalu orang-orang Mukmin 
bersujud kepada-Nya. Tak seorang pun dari 
orang-orang kafir atau orang-orang munafik 
mampu untuk bersujud, tetapi punggungnya 
kembali seperti satu lapisan, sebagaimana 4. 
tersebut dalam hadits di atas. 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil hal-hal 

berikut ini. 

1. Orang-orang takwa yang konsisten 
dengan perintah-perintah Allah, menjauhi 
larangan-larangan-Nya di akhirat akan 
mendapatkan surga yang tidak ada di 
dalamnya selain kenikmatan yang murni, 
tidak tercampuri apa yang bisa me¬ 
ngotorinya sebagaimana hal-hal yang 
mengotori surga-surga dunia. 

2. Tidak ada kesamaan dalam hal pemba¬ 
lasan akhirat antara orang-orang Muslim 
dan orang-orang kafir atau antara orang- 
orang yang taat dan orang-orang yang 
maksiat. Hal itu sebagai konsekuensi dari 
anugerah dan kebaikan Allah SWT, bukan 
dari sisi keberhakan makhluk atas Allah 
sama sekali. 

3. Allah mengingkari keputusan orang- 
orang musyrik yang melenceng dalam 
menyamakan antara mereka dan orang- 
orang Muslim. Seakan-akan masalah 
pembalasan diserahkan kepada mereka 
sehingga mereka memutuskan dengan apa 
saja yang mereka kehendaki bahwa mereka 
memperoleh kebaikan sebagaimana yang 
diperoleh orang-orang Muslim. Allah juga 
mengingkari adanya kitab langit yang 
mereka temukan keterangan di dalamnya 
bahwa orang yang taat seperti orang yang 
maksiat, dan mereka memperoleh apa 
yang mereka pilih dan mereka sukai. 

Ayat ini juga menafikan bahwa mereka 
mempunyai perjanjian dan ikatan yang 
dikuatkan dengan Allah di mana mereka 
menjadikannya pegangan bahwa Allah 
akan memasukkan mereka ke dalam 
surga. Keadaannya bukanlah seperti yang 
mereka putuskan dan mereka sangka. 
Allah juga mengingkari bahwa mereka 
mempunyai penjamin terhadap apa yang 
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mereka sangka, yang bisa menegakkan 
argumentasi dan dakwaan atau mereka 
mempunyai sekutu-sekutu. Artinya, para 
saksi yang menyaksikan apa yang mereka 
sangka, jika mereka benar dalam dakwaan 
mereka. 

5. Di antara adzab di akhirat untuk orang- 
orang kafir adalah pada hari di mana 
masalah menjadi genting dan urusan 
menjadi besar pada hari Kiamat, mereka 
diminta untuk melaksanakan shalat dan 
sujud, -sebagai bentuk mempermalukan 
dan menjelekkan- Lalu, mereka tidak mam¬ 
pu melakukannya sebagai bentuk hukuman 
kepada mereka dengan bentuk kebalikan 
dari apa yang mereka lakukan di dunia. 
Pandangan-pandangan mereka menjadi 
hina, tertunduk, kacau. Mereka diliputi 
kehinaan dan kenistaan. Hal itu karena 
orang-orang Mukmin mengangkat kepala 
mereka dan wajah mereka lebih putih 
daripada salju. Wajah orang-orang munafik 
dan orang-orang kafir menghitam sampai 
wajah mereka lebih hitam dari aspal. 

MENAKUT-NAKUTI ORANG-ORANG KAFIR 
DENGAN KEKUASAAN ALLAH, PERINTAH 
KEPADA NABI MUHAMMAD UNTUK 
BERSABAR DAN MEMBERI PERINGATAN 
SECARA UNIVERSAL DENGAN AL-QUR’AN 
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"Maka serahkanlah kepada-Ku (urusannya) 
dan orang-orang yang mendustakan perkataan 
ini (Al-Qur’an). Kelak akan Kami hukum mereka 
berangsur-angsur dari arah yang tidak mereka 
ketahui, dan Aku memberi tenggang waktu 
kepada mereka. Sungguh, rencana-Ku sangat 
teguh. Ataukah engkau (Muhammad) meminta 
imbalan kepada mereka, sehingga mereka dibebani 
dengan utang? Ataukah mereka mengetahui 
yang gaib, lalu mereka menuliskannya? Maka 
bersabarlah engkau (Muhammad) terhadap 
ketetapan Tuhanmu, dan janganlah engkauseperti 
(Yuunus) orang yang berada dalam (perut) ikan 
ketika dia berdoa dengan hati sedih. Sekiranya 
dia tidak segera mendapat nikmat dari Tuhannya, 
pastilah dia dicampakkan ke tanah tandus dalam 
keadaan tercela. Lalu Tuhannya memilihnya dan 
menjadikannya termasuk orang yang saleh. Dan 
sungguh, orang-orang kafir itu hampir-hampir 
menggelincirkanmu dengan pandangan mata 
mereka, ketika mereka mendengar Al-Quran dan 
mereka berkata, “Dia (Muhammad) itu benar- • 
benar orang gila.” Padahal Al-Qur’an itu tidak lain 
adalah peringatan bagi seluruh alam." (al~Qalam: 
44-52) 

Q/raa 'aat 

Nafi' membaca 

I’raab 

(p3 ilP'ty dalam posisi nashab 

sebab dia di 'athaf kan pada ya’ mutakallim 
yang ada pada kalimat 

$Lx, kfj\x jt j lafal f&yuty dengan bentuk 
mudzakkar karena bentuk mu'annats dari lafal 
(i**;) bukan mu'annats haqiqi atau lafal tersebut 
dialihkan pada maknanya yang sebenarnya 
mudzakkar. Sebab kata (nikmat) adalah 
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nUthjt: qo 

bermakna (^) (yang dijadikan nikmat). Lafal 
(aTjUj) juga dibaca dengan bentuk mu’annats 
«Tjiai) demi membawa pada lafal (yang 
berbentuk mu'annats ). Bacaan ini dicela. 

Susunan kalimat 4}y^ y'jfy adalah sebagai 
haal. 

lafal adalah mukhaffafah 
dari tsaqilah (5i) dengan bukti adanya lam pada 

dibaca dengan mendhom- 
mahkanya' dan memfathahkannya. Keduanya 
adalah dialek Arab, sedang dhammah lebih 
utama. 

Mufradaat Lughawlyyah 

biarkan aku, tinggalkan aku bersama 
orang yang mendustakan perkataan ini (Al- 
Qur'an), cukup aku tanpa kamu. Yang dimaksud 
dengan (perkataan) adalah Al-Qur'an. 

Kami menindak mereka secara 
bertahap atau sedikit demi sedikit. Penahapan 
[Istidraj] artinya engkau membawa turun 
seseorang satu tingkat demi satu tingkat di 
mana engkau ingin menjerumuskannya di 
dalamnya. Yang dimaksud di sini adalah Kami 
akan mendekatkan adzab kepada mereka 
secara bertahap dengan bentuk pengabaian, 
selalu diberi kesehatan, menambah kenikmat¬ 
an, di mana mereka tidak mengetahui bahwa 
itu adalah Istidraj. 4^y& ’i lyfr yakni 
pemberian nikmat pada mereka sebab mereka 
menyangka itu adalah keutamaan keadaan 
mereka atas orang-orang Mukmin. 

4$ Aku biarkan mereka, Aku berikan 
waktu yang panjang untuk mereka. 4^^ 
pengaturan-Ku. 4'yyf kuat tidak bisa ditahan, 
tidak bisa dihalangi apa pun. 4|4^ apakah 
kamu minta pada mereka suatu upah untuk 
penyampaian risalah. 4f utang materiil yang 
mereka berikan kepadamu. dibebani 

dengan utang sehingga mereka menentangmu 
dan tidak beriman kepadamu. 
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«Hf*--- 

444^ sesuatu yang gaib yang hanya 
diketahui oleh Allah atau lauh mahfudz yang 
di dalamnya ada hal yang gaib tersebut. 

4by&i $4 Maksudnya mereka memutus¬ 
kan dengan hal itu, merasa cukup tanpa 
ilmumu dan mereka menulis apa yang 
mereka katakan. 4^ r^.) 1 maksudnya 
qadha (keputusan)-Nya kepada mereka, 

membiarkan mereka, memperlambat per- 

* , 

tolongan kepadamu atas mereka. ^ 
4^‘y *Ji maksudnya Yunus a.s. karena 

jemu dan tergesa-gesa. 4<*' 3 ty berdoa kepada 
Tuhannya di perut ikan. 4 rpenuh dengan 
kemarahan dan kesedihan. Lafal 4 ?-^)“ 
penuh dengan kemarahan dan kesedihan 
diambil dari kalimat r ks') artinya 

memenuhi wadah air. 

4^j^4 mendapatkan. 4£> ly artinya 
rahmat dari Allah yaitu taufik untuk bertobat 
dan dia menerimanya. 4»L A} tanah yang tidak 
ada pohon dan tanamannya. 4 ? y& 'yjfy tercela, 
terjauhkan dari rahmat dan kemuliaan. 

4*0 Tuhannya memilihnya dan mengembalikan 
kepadanya wahyu dan kenabian. 4 ^'-^ tyf 
para N abi yang sempurna kesalehannya. i&’yS’Jfy 
4>jU;t mereka melihatmu dengan pandangan 
yang keras, hampir saja membantingmu dan 
menjatuhkanmu dari tempatmu. Maknanya 
bahwa mereka, karena kerasnya permusuhan, 
melihatmu dengan merah di mana hampir 
menggelincirkan kakimu dan melemparmu. 
4 -fh yang dimaksud (/iJi) adalah 

Al-Qur'an, mereka mengucapkannya sebagai 
bentuk hasud dan permusuhan. 4^>*^ 
Maksudnya, karena Al-Qur'an yang dibawa. 
Ucapan orang-orang kafir yang demikian itu 
karena kebingungan dengan Al-Qur'an dan 
mau melarikan diri dari Al-Qur'an. 

4?^$ nasihat dan peringatan. 4 ^^ jin 
dan manusia. Al-Qur'an tidak terdapat unsur- 
unsur -yang membuat- gila. Al-Baidhawi 
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mengatakan tatkala mereka menganggap 
gila Nabi Muhammad karena Al-Qur'an, 
Allah menjelaskan bahwa Al-Qur’an adalah 
peringatan umum yang tidak bisa diketahui 
dan tidak bisa diambil, kecuali oleh orang 
yang paling sempurna akalnya dan paling kuat 
pendapatnya. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menakut-nakuti orang-orang kafir 
dengan kegentingan dan sengitnya hari Kiamat, 
Allah menakut-nakuti dan mengancam mereka 
dengan keperkasaan dalam kekuasaan-Nya. 
Ini cukup sebagai balasan pada orang yang 
mendustakan Al-Qur'an. Kemudian, Allah 
memerintahkan Nabi Muhammad untuk 
bersabar, melarangnya untuk tidak bosan 
dalam masalah tabligh sebagaimana keadaan 
Yunus a.s.. Kemudian, Allah mengabari nabi- 
Nya mengenai kedengkian kaumnya, memberi 
semangat kepada mereka untuk melakukan 
hal yang tidak disukai (Nabi] setelah Dia 
menyabarkan Nabi dan memberikan motivasi. 
Kemudian, Allah memberitahu seluruh manu¬ 
sia bahwa Al-Qur'an adalah nasihat untuk jin 
dan manusia seluruhnya, yang bisa diterima 
oleh orang-orang yang berakal dan mempu¬ 
nyai pemahaman, bukan orang-orang gila 
sebagaimana dugaan mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Maka serahkanlah kepada-Ku (urusannya) 
dan orang-orang yang mendustakan perkataan 
ini (Al-Qur'an). Kelak akan Kami hukum mereka 
berangsur-angsur dari arah yang tidak mereka 
ketahui," (al-Qalam: 44) 

Biarkan Aku bersama mereka, biarkan 
Aku dan mereka, tinggalkan urusan mereka, 
orang-orang yang mendustakan Al-Qur'an, 
cukuplah Aku menangani urusan mereka 
tanpa kamu. Aku Maha Mengetahui bagaimana 


Aku membalas mereka. Janganlah kamu 
sibukkan hatimu dengan urusan mereka. 
Kami akan menindak mereka dengan adzab 
ketika mereka dalam keadaan lalai. Kami akan 
menggiring mereka setingkat demi setingkat 
sampai Kami menjatuhkan adzab pada mereka 
ketika mereka tidak mengetahui bahwa itu 
adalah istidraj sebab mereka menyangka itu 
pemberian nikmat. Mereka tidak memikirkan 
akibatnya dan apa yang akan mereka peroleh 
pada akhirnya. Ini adalah intimidasi yang 
keras, hiburan bagi Nabi Muhammad saw.. 
Mereka tidak mengetahui bahwa pemberian 
nikmat itu adalah bentuk istidraj. Mereka 
justru meyakini bahwa itu dari Allah sebagai 
bentuk kemuliaan. Hal itu sejatinya adalah 
penghinaan. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Apakah mereka mengira bahwa Kami 
memberikan harta dan anak-anak kepada 
mereka itu (berarti bahwa). Kami segera mem¬ 
berikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? 
(Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya." 
(al-Mu'minuun: 55-56) 

Allah SWT juga berfirman, 

"Maka ketika mereka melupakan peri¬ 
ngatan yang telah diberikan kepada mereka, 
Kami pun membukakan semua pintu (kese¬ 
nangan) untuk mereka. Sehingga ketika mereka 
bergembira dengan apa yang telah diberikan 
kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba- 
tiba, maka ketika itu mereka terdiam putus asa." 
(al-An'aam: 44) 

Di sini Allah berfirman, 

"Dan Aku memberi tenggang waktu kepada 
mereka. Sungguh, rencana-Ku sangat teguh." 

(al-Qalam: 45) 

Aku mengabaikan mereka, memperlambat 
(menghukum) mereka supaya dosa mereka 
bertambah dan terperosok. Sesungguhnya peng- 
aturan-Ku, tipu daya-Ku kepada orang-orang 
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kafir adalah kuat dan keras. Tidak tertinggal mereka upah lalu karena ini mereka enggan 

sedikit pun bagi-Ku orang-orang yang melang- mengabulkan ajakanmu? Sejatinya, kamu 

gar perintahku, mendustakan utusan-utusan-Ku, wahai Muhammad menyeru mereka kepada 

berani maksiat kepada-Ku. Allah menamakan Allah SWT tanpa upah yang kamu ambil dari 

pembalasan sebagai pengaturan (tipu daya). mereka. Justru kamu mengharapkan pahala 

Tipu daya adalah rekayasa karena bentuknya dari Allah SWT sementara mereka, meskipun 

memang demikian. Hal itu bermanfaat bagi demikian, mendustakanmu atas kebenaran 

mereka, sementara Allah menghendaki untuk yang kamu bawakan pada mereka karena 

terus merugikan mereka ketika Dia mengetahui kebodohan, kekufuran, dan pembangkangan 

kejelekan mereka dan terus menerus dalam mereka. 

kekufuran. Di sini terdapat pembuktian kenabian, 

Tersebut dalam kitab shahih Bukhari- karena Nabi Muhammad saw. menyerukan 
Muslim dari Rasulullah saw., beliau bersabda, kebaikan bukan karena kemanfaatan materiil. 


p p isi ^ cjjuli) iin oi 


"Sesungguhnya Allah membiarkan orang 
zalim, sampai ketika Dia telah mengambilnya, 
maka Dia tidak akan melepasnya. Kemudian 
Nabi Muhammad membaca Dan begitulah siksa 
Tuhamnu apabila Dia menyiksa (penduduk) 
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sungguh, siksa- 
Nya sangat pedih, sangat berat. (Huud: 102) 


Kemudian, Allah SWT mengabarkan ten¬ 
tang hilangnya penghalang-penghalang yang 
menghalangi mereka untuk menerima Islam 
dan kebenaran. Allah SWT berfirman 


"Ataukah engkau (Muhammad) meminta 
imbalan kepada mereka, sehingga mereka 
dibebani dengan utang? "(al'Q a l am: 46) 

Apakah kamu (Muhammad) meminta 
upah dari mereka atas hidayah, pengajaran, 
penyampaian risalahmu, seruanmu terhadap 
mereka untuk beriman kepada Allah? Lalu, 
mereka ada dalam tanggungan utang yang 
membebani mereka untuk membayarnya 
karena mereka pelit untuk menyerahkan harta. 
Yang dimaksud adalah apakah kamu meminta 


"Ataukah mereka mengetahui yang gaib, 
lalu mereka menuliskannya? "(al-Qalam : 47) 

Apakah mereka mempunyai ilmu tentang 
alam gaib di mana mereka menulis apa 
yang mereka inginkan, yakni argumentasi- 
argumentasi yang mereka sangka. Mereka 
jadikan perseteruan denganmu dalam hal apa 
yang mereka tulis. Mereka putuskan untuk 
diri mereka sendiri apa yang mereka inginkan. 
Dengan demikian mereka tidak perlu menyam¬ 
butmu dan menjalankan perintahmu. 

Yang dimaksudkan adalah tidak ada argu¬ 
mentasi naqli yang mereka jadikan pegangan 
untuk berpaling menerima risalah Islam. 

Tatkala Allah menyampaikan kepalsuan 
metode orang-orang kafir, dengan maksimal 
menghancurkan dan membatalkan dugaan- 
dugaan tak berdasar, mereka dan menghardik 
mereka atas apa yang mereka lakukan, Allah 
memerintahkan Rasulullah saw. untuk bersabar 
atas gangguan mereka dan penyampaian 
risalah. Lalu, Allah SWT berfirman, 

"Maka bersabarlah engkau (Muhammad) 
terhadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah 
engkau seperti (Yuunus) orang yang berada 
dalam (perut) ikan ketika dia berdoa dengan 
hati sedih." (al-Qalam: 48) 



Bersabarlah kamu, wahai Muhammad atas 
qadha Tuhanmu, keputusan-Nya kepadamu 
dan kepada orang-orang musyrik, juga atas 
gangguan kaummu dan pendustaan mereka. 
Teruslah menyampaikan dakwahmu tanpa 
henti atau tersandung dengan penentangan 
dan gangguan mereka. Hasil akhirnya adalah 
untukmu dan para pengikutmu di dunia dan 
di akhirat. Janganlah kamu seperti Yunus a.s. 
dalam hal kebosanan, tergesa-gesa, dan marah 
ketika dia pergi dalam keadaan marah kepada 
kaumnya. Di antara keadaannya yang telah 
terjadi adalah dia berlayar, ditelan ikan hiu, 
tersesat di lautan, menyesal atas apa yang telah 
dia kerjakan. Dia menyeru Tuhannya dalam 
kegelapan, di perut ikan paus, sementara 
dia dipenuhi kemarahan dan kegundahan 
atas kaumnya ketika mereka tidak beriman 
terhadap apa yang diserukan pada mereka, 
sebagaimana disebut dalam ayat lain, 


bumi yang tidak ada tanamannya. Sementara 
dia tercela dengan dosa yang dia perbuat, 
terusir dari rahmat dan kemuliaan. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman, 

"Lalu Tuhannya memilihnya dan menja¬ 
dikannya termasuk orang yang saleh." (al- 

Qalam: 50) 

Kemudian, Tuhannya memilihnya dan 
membersihkannya. Allah memilihnya untuk 
tugas kenabian dan wahyu serta menjadikan¬ 
nya termasuk para Nabi yang diutus kepada 
kaumnya yang sempurna kesalehan mereka. 
Allah mengutusnya pada suatu kaum 
sebanyak seratus ribu orang lebih, kemudian 
mereka semua beriman. Perlu dicatat bahwa 
kata ( sekiranya tidak ) menunjukkan 

bahwa pencelaan tidak terjadi. Ini tidak pula 
bertentangan dengan ayat lain, yang terdapat 
di surah ash-Shaaffaat, 


"...Maka dia berdoa dalam keadaan sangat 
gelap, 'Tidak ada Tuhan selain Engkau, Mahasuci 
Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang 
yang zalim. Maka Kami kabulkan (doa)nya 
dan Kami selamatkan dia dari kedukaan. Dan 
demikianlah Kami menyelamatkan orang-orang 
yang beriman.'" (Al-Anbiyaa': 87-88) 

Maksudnya adalah, tidak ada pada dirimu 
kebosanan dan kemarahan yang ada padanya 
sehingga kamu mendapatkan cobaan dari- 
Nya. Allah SWT berfirman, 

"Sekiranya dia tidak segera mendapat 
nikmat dari Tuhannya, pastilah dia dicam¬ 
pakkan ke tanah tandus dalam keadaan tercela." 

(al-QaIam: 49) 

Kalau saja dia tidak mendapatkan rahmat 
dan nikmat dari Allah dengan memberinya 
taufik untuk bertobat dan menerimanya 
lalu Allah menerima tobatnya pasti dia akan 
dilemparkan dari perut ikan hiu ke permukaan 


"Maka sekiranya dia tidak termasuk orang 
yang banyak berzikir (bertasbih) kepada Allah, 
niscaya dia akan tetap tinggal di perut (ikan 
itu) sampai Hari Berbangkit." (ash-Shaaffaat: * 
143-144) 

Yaitu hukuman baginya adalah tercela, 
ini adalah balasan bagi tidak adanya tobat. 
Yang dimaksud dengan pembuangan di sini 
adalah tempat kosong yang jauh dari pohon 
dan tumbuh-tumbuhan. Setelah bertobat, dia 
mendapatkan rahmat dan nikmat dari Allah 
SWT. 

Kemudian, Allah mewaspadai nabi-Nya 
akan permusuhan orang-orang musyrik 
sembari berfirman, 

"Dan sungguh, orang-orang kafir itu hampir- 
hampir menggelincirkanmu dengan pandangan 
mata mereka, ketika mereka mendengar Al- 
Qur’an dan mereka berkata, 'Dia (Muhammad) 
itu benar-benar orang gila.’" (al-Qalam: 51) 
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Mereka -sebagaimana diucapkan oleh az- 
Zamakhsyari- karena tajamnya pandangan 
mereka kepadamu dengan mata permusuhan 
dan kemarahan yang hampir saja mereka 
membuat kakimu tergelincir atau membina- 
sakanmu. Pandangan dari mereka ini menjadi 
keras ketika Nabi Muhammad saw. membaca 
Al-Qur’an karena kebencian mereka dan 
keirihatian atas kenabian yang diberikan 
kepada Nabi. Mereka mengatakan "Dia orang 
gila." Ini karena mereka bingung (tidak tahu) 
akan Al-Qur'an dan karena ingin lari dari 
Nabi. Kalau tidak, sesungguhnya mereka 
mengetahui bahwa Nabi Muhammad saw. 
adalah orang yang paling pandai di antara 
mereka. Maknanya adalah mereka mengang¬ 
gap Nabi gila karena Al-Qur'an itu. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa 
mereka hampir saja mengenaimu dengan 
mata mereka. Diriwayatkan bahwa pengaruh 
mata terjadi pada Bani Asad. Seorang laki- 
laki dari mereka berlapar-lapar selama tiga 
hari. Tak sesuatu pun yang dia lewati lalu 
dia mengatakan, "Aku tidak pernah melihat 
hal seperti ini pada hari ini", kecuali dia 
menatap barang itu dan barang itu terkena 
pengaruhnya. Lalu sebagian orang-orang yang 
pandai menyihir dengan mata menginginkan 
agar laki-laki itu mengatakan pada Rasulullah 
saw. semacam itu. Lalu dia berkata, "Aku tidak 
pernah melihat laki-laki seperti hari ini." Lalu, 
Allah melindungi Nabi. 

Al-Harawi mengatakan mereka ingin me¬ 
nyakitimu dengan mata mereka, lalu, mereka 
menghilangkanmu dari kedudukanmu yang 
mana Allah telah mendudukkannya di dalamnya 
karena permusuhan dari mereka kepadamu. 
Ibnu Qutaibah menyanggah hal itu sembari 
mengatakan bahwa dalam firman ini, Allah 
tidak bermaksud bahwa mereka mengenai 
kamu dengan mata mereka, sebagaimana 
orang yang melihat apa yang dikagumi dengan 


matanya. Di sini Allah SWT hanya bermaksud 
bahwa mereka -ketika kamu membaca Al- 
Qur’an- melihatmu dengan pandangan yang 
keras dengan permusuhan dan kemarahan 
dan hampir saja menjatuhkanmu. Ibnu Katsir 
mengatakan bahwa maksudnya adalah: 
mereka iri kepadamu karena kebencian 
mereka kepadamu. Kalau saja bukan karena 
penjagaan Allah kepadamu, perlindungan- 
Nya kepadamu dari mereka. Dalam ayat ini 
-sebagaimana pendapat sebagian ulama- ada 
dalil bahwa pandangan mata, pengenaannya 
dan pengaruhnya adalah benar-benar terjadi 
karena perintah Allah. Sebagaimana tersebut 
dalam hadits-hadits yang diriwayatkan dari 
berbagai jalan yang banyak. Di antaranya, 


Jtf : Jl» i ^ A&l AL» 

* ' ' ' 

S/ j 'j j N j l ^ 'H aSj! J j 

.Jj>- l-Llj- 


Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari 
Abdullah bin Amr, dia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda, "Tidak ada penyakit menular, tidak 
ada pertaruhan nasib dengan burung, tidak ada 
pertanda buruk dari burung hantu, tidak ada 
keirihatian. Sedangkan pengaruh pandangan 
mata adalah benar.” Artinya dengan kehendak 
Allah. 


Di antaranya lagi, 


^ /$\ jt; $ iiU-i t L. 

'H JJlj jS*- 


Hadits yang diriwayatkan oleh al-Hafidz Abu 
Bakar al-Bazzar dalam musnadnya dari Jabir 
dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, "Kadang- 
kadang mata bisa memasukkan seseorang ke 
kuburan dan memasukkan unta ke dalam periuk.” 
Sanad para rawi hadits ini adalah tsiqah. 
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j* ^ **->3 [a 

fcy cP> k M & 3^ :JU 

•*• „2 v, . -,r i. .f, 

• AL» fj j*J cUL)l>- J-frUALJ 4 aU I 


"Hadits yang diriwayatkan oleh al-Hafidz 
Abu Ya'la al-Mushili dari Abu Dzar dia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya mata 
bisa membakar seseorang karena izin Allah. 
Lalu naik dalam keadaan memotong kemudian 
membinasakannya.” Sanad hadits ini gharib. 


"Padahal AI-Qur'an itu tidak lain adalah 
peringatan bagi seluruh alam." (al-Qalam: 52) 

Mereka mengatakan mengenai Nabi 
Muhammad saw.. Bahwa dia gila karena 
membawa Al-Qur'an, sementara Al-Qur'an 
adalah nasihat dan peringatan kepada jin 
dan manusia. Hal itu tidak bisa ditanggung, 
kecuali oleh orang pandai yang mampu. 
Dalam ayat ini, ada penisbahan sifat bodoh 
pada orang yang mengatakan perkataan 
ini. Bagaimana orang yang membawa kitab 
semacam ini yang penuh dengan etika, 
hukum, dasar-dasar semua ilmu dan penge¬ 
tahuan dianggap gila? 

Al-Hasan al-Bashri mengatakan bahwa 
obat terkena pengaruh mata adalah membaca 
ayat ini 4 b’A 0 ^* 013 ^». 

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum: 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Cukuplah Allah sebagai pembalas orang 
yang mendustakan Al-Qur'an yang agung 
dan Allah akan menindak mereka semen¬ 
tara mereka dalam keadaan lalai dan tidak 
mengetahuinya. Lalu mereka diadzab pada 
Perang Badar. Ini adalah istidraj dari Allah 
SWT. Istidraj adalah tidak segera menindak, 
menghukum. Penggunaan aslinya adalah 


perpindahan dari satu keadaan ke keadaan 
yang lain seperti tingkatan. 

2. Allah menunda tetapi tidak membiarkan. 
Allah SWT menunda dan memberikan 
waktu yang lama pada orang-orang zalim 
dan orang-orang kafir, kemudian menghu¬ 
kum mereka. Tak seorang pun dari mereka 
yang ketinggalan. Adzab Allah kuat lagi 
keras. Pengaturan Allah kokoh tidak 
mungkin seorang pun terlepas darinya. 

3. Orang-orang kafir dan orang-orangmusyrik 
tidak mempunyai pengetahuan alam gaib 
yang jauh dari mereka. Keputusan mereka 
untuk diri mereka sesuai dengan yang 
mereka inginkan adalah kesalahan murni 
dan perkataan dusta. 

4. Sabar atas qadha dan hukum Allah adalah 
dituntut menurut syara'. Tidak seyogyanya 
orang Mukmin tergesa-gesa, bosan, dan 
marah, sebagaimana orang yang ada 
dalam perut ikan paus -yakni Nabi Yunus 
a.s- Ketika bosan kemudian bertobat 
dan menyesal, dia berdoa di dalam perut 
ikan paus sementara dia penuh dengan 
kesedihan. Dia berkata. Bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Engkau. Maha suci Engkau, sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang 
zalim. (al-Qalam: 51) 

Lalu, Allah SWT menerima doanya 
karena anugerah, pemberian, rahmat, 
dan nikmat-Nya. Tuhan memilihnya dan 
menjadikannya termasuk Nabi-nabi-Nya 
yang saleh. Dia mengutusnya kepada 
suatu kaum yang berjumlah seratus 
ribu lebih, yaitu kaum Ninawi. Kalau 
saja tobatnya tidak diterima, dia akan 
dilemparkan ke tanah yang kosong dalam 
keadaan tercela dan terhina. Celaan dan 
hinaan terjadi karena meninggalkan yang 
lebih baik. Sesungguhnya kebaikan orang- 
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orang baik adalah kejelekan orang-orang 
yang dekat dengan Allah. Celaan ini tidak 
terjadi dengan dalil kata (sekiranya 
tidak). 

5. Permusuhan orang-orang kafir kepada 
Nabi Muhammad semakin sengit. Ketika 
mendengar Nabi membaca Al-Qur'an, 
mereka melihatnya dengan pandangan 
yang tajam penuh kedengkian, permu¬ 
suhan, dan kemarahan, sampai-sampai 
pandangan mereka menjatuhkannya dan 
menggelincirkan kakinya atau membina- 
sakannya. 
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Mereka juga menganggap Nabi gila, 
ketika mereka melihat beliau membaca 
Al-Qur’an, sementara Al-Qur’an tidak 
bisa ditanggung kecuali oleh orang 
berakal yang mumpuni. Al-Qur’an adalah 
kemuliaan, peringatan, dan nasihat untuk 
segenap alam. Mereka akan mendapatkan 
kemuliaan karena mengikutinya dan 
beriman kepada Nabi Muhammad saw.. 
Apakah bisa dinalar, Al-Qur’an datang 
dibawa oleh orang yang gila? Bagaimana 
orang yang membawa kitab semacam ini 
dianggap gila? 
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SURAH AUHAAQQAH 

MAKKIYYAH, LIMA PULUH DUA AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan al-Haaqqah karena 
dibuka dengan pertanyaan mengenai Kiamat, 
demi membesarkan keadaannya dan meng¬ 
agungkan kegentingannya. al-Haaqqah adalah 
salah satu nama dari hari Kiamat sebab di 
dalamnya terwujud janji dan ancaman. Oleh 
karena itu, Allah mengagungkan keadaan hari 
Kiamat dengan pertanyaan mengenainya. Al- 
Haaqqah adalah saat (hari Kiamat) yang mesti 
terjadi, pasti datang tanpa keraguan di dalamnya. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini terkait dengan surah sebelumnya 
dari dua sisi. 

Dalam surah Nun ada penyebutan 
mengenai hari Kiamat secara global dalam 
firman-Nya J ' r Jf "pada hari 

betis disingkap" (42). Dalam surah ini, Allah 
menjelaskan kabar besar mengenai hari ini 
(hari Kiamat) dan keadaan-Nya yang agung. 

u iiijil U) uuit u uuj'i^ Hari Kiamat, apakah 
hari Kiamat itu? "Dan tahukah kamu apakah 
hari kiamat itu? 

Allah, dalam surah sebelumnya, menginti- 
madasi dan mengancam setiap orang yang 
mendustakan Al-Qur'an dengan firman-Nya, 
4^' J j "Maka serahkanlah 

(Ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang- 


orang yang mendustakan perkataan ini." Se¬ 
mentara itu dalam surah ini, Allah menyebutkan 
keadaan umat-umat yang mendustakan para 
rasul dan hukuman untuk mereka sebagai 
nasihat, ancaman, dan pelajaran bagi orang- 
orang sekarang. 

Kandungan Surah 

Surah ini, sebagaimana surah-surah Ma- 
kkiyyah lainnya yang memerhatikan dasar- 
dasar aqidah, berbicara mengenai kegentingan 
hari Kiamat, kebenaran wahyu, keadaan Al- 
Qur'an sebagai kalaamullah, pembebasan 
rasul dari kebohongan orang-orang kafir dan 
tuduhan orang-orang sesat. 

Surah ini dimulai dengan pembesaran 
keadaan hari Kiamat dan pengagungan 
kegentingannya, serta pendustaan para kaum 
sebelumnya terhadap hari Kiamat, seperti 
kaum Tsamud, Ad, kaum Luth, Fir’aun dan 
para pengikutnya, kaum Nuh. Pembinasaan 
mereka karena pendustaan mereka terhadap 
hari Kiamat dan kepada para rasul- mulai awal 
surah sampai firman-Nya 5^ "telinga 
yang mau mendengar” (aI-Haaqqah: 12) 

Kemudian, surah ini mendeskripsikan 
kejadian-kejadian siksa akhirat sebagai 
balasan terhadap pengingkaran itu di dunia, 
dalam firman-Nya, 
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"Maka apabila sangkakala ditiup sekali 
tiup, dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, 
lalu dibenturkan keduanya sekali benturan. 
Maka pada hari itu terjadilah hari Kiamat, dan 
terbelahlah langit, karena pada hari itu langit 
menjadi rapuh. Dan para malaikat berada di 
berbagai penjuru langit. Pada hari itu delapan 
malaikat menjunjung 'Arasy (singgasana) 
Tuhanmu di atas (kepala) mereka. Pada hari 
itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tidak 
ada sesuatu pun dari kamu yang tersembunyi 
(bagi Allah)." (al-Haaqqah: 13-18) 

Surah ini mengikuti keterangan itu 
dengan menjelaskan keadaan orang-orang 
yang bahagia dan orang-orang yang celaka 
pada hari Kiamat. 

'Adapun orang yang kitabnya diberikan di 
tangan kanannya, maka dia berkata, 'Ambillah, 
bacalah kitabku (ini)." Sesungguhnya aku 
yakin, bahwa (suatu saat) aku akan menerima 
perhitungan terhadap diriku. Maka orang 
itu berada dalam kehidupan yang diridhai. 
Dalam surga yang tinggi. Buah-buahannya 
dekat, (kepada mereka dikatakan), "Makan 
dan minumlah dengan nikmat karena amal 
yang telah kamu kerjakan pada hari-hari 
yang telah lalu." Dan adapun orang yang 
kitabnya diberikan di tangan kirinya, maka dia 
berkata, 'Alangkah baiknya jika kitabku (ini) 
tidak diberikan kepadaku. Sehingga aku tidak 
mengetahui bagaimana perhitungan. Wahai, 
kiranya (kematian) itulah yang menyudahi 
segala sesuatu. Hartaku sama sekali tidak 
berguna bagiku. Kekuasaanku telah hilang 
dariku." (Allah berfirman), "Tangkaplah dia 
lalu belenggulah tangannya ke lehernya." 
Kemudian masukkanlah dia ke dalam api 
neraka yang menyala-nyala. Kemudian belitlah 
dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh 
hasta. Sesungguhnya dialah orang yang tidak 
beriman kepada Allah Yang Mahabesar. Dan 



juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk 
memberi makan orang miskin. Maka pada hari 
ini di sini tidak ada seorang teman pun baginya. 
Dan tidak ada makanan (baginya) kecuali dari 
darah dan nanah. Tidak ada yang memakan¬ 
nya kecuali orang-orang yang berdosa." (al- 
Haaqqah: 19-37) 

Kemudian, Tuhan Yang Mahaagung ber¬ 
sumpah secara dalam mengenai kebenaran 
wahyu dan Al-Qur’an dan bahwasanya ia 
adalah kalaamullah yang diturunkan ke hati 
Rasulullah saw.. Ia bukanlah ucapan penyair 
tidak pula tukang tenung. 

"Maka Aku bersumpah demi apa yang 
kamu lihat, dan demi apa yang tidak kamu 
lihat. Sesungguhnya ia (Al-Qur’an itu) benar- 
benar wahyu (yang diturunkan kepada) Rasul 
yang mulia, dan ia (Al-Qur'an) bukanlah 
perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu 
beriman kepadanya. Dan bukan pula perkataan 
tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil 
pelajaran darinya. Ia (AI-Qur’an) adalah wahyu 
yang diturunkan dari Tuhan seluruh alam." (al- 
Haaqqah: 38-43) 

Surah ini diakhiri dengan penjelasan bukti 
yang pasti mengenai kebenaran Rasulullah 
saw., amanahnya dalam menyampaikan wahyu, 
bahwasanya Al-Qur’an adalah pemberi peri¬ 
ngatan, nasihat, kabar kebenaran yang tidak 
ada keraguan di dalamnya, rahmat bagi orang- 
orang Mukmin dan penyesalan bagi orang- 
orang kafir. 

"Dan sekiranya dia (Muhammad) menga- 
daadakan sebagian perkataan atas (nama) 
Kami, pasti Kami pegang dia pada tangan 
kanannya. Kemudian Kami potong pembuluh 
jantungnya. Maka tidak seorang pun dari 
kamu yang dapat menghalangi (Kami untuk 
menghukumnya). Dan sungguh, Al-Qur’an itu 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 
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Dan sungguh, Kami mengetahui bahwa di 
antara kamu ada orang yang mendustakan. 
Dan sungguh, Al-Qur'an itu akan menimbulkan 
penyesalan bagi orang-orang kafir (di akhirat). 
Dan sungguh, Al-Qur'an itu kebenaran yang 
meyakinkan. Maka bertasbihlah dengan (me¬ 
nyebut) nama Tuhanmu Yang Mahaagung." (al- 
Haaqqah: 44-52) 


negeri-negeri yang dijungkir-balikkan karena 
kesalahan yang besar. Maka mereka mendurhakai 
utusan Tuhannya, Allah menyiksa mereka dengan 
siksaan yang sangat keras. Sesungguhnya ketika 
air naik (sampai ke gunung), Kami membawa 
(nenek moyang) kamu ke dalam kapal, agar Kami 
jadikan (peristiwa itu) sebagai peringatan bagi 
kamu dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau 
mendengar." (al-Haaqqah: 1-12) 


PENGAGUNGAN (KEADAAN) HARI KIAMAT 
DAN PEMBINASAAN ORANG-ORANG YANG 
MENDUSTAKANNYA 


Surah al-Haaqqah Ayat 1 -12 
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“Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu? 
Dan tahukah kamu apakah hari Kiamat itu? 
Kaum Tsamud, dan Ad telah mendustakan hari 
Kiamat. Maka adapun kaum Tsamud, mereka 
telah dibinasakan dengan suara yang sangat keras, 
sedangkan kaum Ad, mereka telah dibinasakan 
dengan angin topan yang sangat dingin, Allah 
menimpakan angin itu kepada mereka selama 
tujuh malam delapan hari terus-menerus; maka 
kamu melihat kaum Ad pada waktu itu mati 
bergelimpangan seperti batang-batang pohon 
kurma yang telah kosong (lapuk). Maka adakah 
kamu melihat seorang pun yang masih tersisa di 
antara mereka? Kemudian datang Firaun dan 
orang-orang yang sebelumnya dan (penduduk) 


Qlraa aat 

Imam Abu Amr, Kisa’i membaca (*b 

t % 

Nafi’ membaca (ost>. 

I’raab 

ilL- lafal 
yang pertama adalah mubtada' sedangkan 
maa istifhaamiyah adalah mubtada' kedua. 
Lafal yang kedua adalah khabar 

dari mubtada’ kedua. Mubtada' kedua dan 
khabarnya menjadi khabar dari mubtada’ , 
pertama. Firman Allah 4*^' aslinya 
adalah, u «u-i> (hari Kiamat, apakah itu?). 
Artinya apakah Kiamat itu?, penempatan isim 
zahir (UbU> pada posisi isim dhamir untuk 
menunjukkan pembesaran pengagungan hari 
Kiamat. Ini (penempatan isim zahir dalam 
posisi isim dhamir) menjadi lebih genting 
untuk keadaan hari Kiamat. 

4 «uJi u 4u)>, di sini adalah maa 

istifhaamiyah dalam posisi sebagai mubtada’. 
Lafal 4 U )> yang kedua adalah mubtada' kedua. 
Sementara 4«^ adalah khabarnya. Mubtada' 
kedua dan khabarnya dalam posisi nashab 
sebagai maful 4 ^ 3 ^ > - Kalimat 4 ^* 3 % dan 
susunan kalimat yang bersambung dengannya 
dalam posisi rafa’ sebagai khabar dari 
mubtada’ pertama. Kalimat 4^ l 3 i % muta’addi 
dua maf’ul. Maf'ul pertama adalah (is> sedang 
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susunan kalimat setelahnya ada dalam posisi 
sebagai maf'ul kedua. Kalimat tidak bisa 
beramal (menjadi amil) pada 4 U )> yang kedua, 
sebab istifhaam tidak bisa dipengaruhi oleh 
kalimat sebelumnya. 

bisa sebagai mashdar seperti lafal 
(uuli) dan bisa pula sebagai sifat dari 

maushuf yang dibuang, taqdimya 
(dengan jeritan yang luar biasa). Maus/iu/dihi- 
langkan sementara sifat ditempatkan dalam 
posisi maushuf. 

^t^u>^adalali/i/m/a/i(susunankalimat) 
isti'nafiyyah atau sifat yang didatangkan untuk 
menafikan prasangka bahwa kejadian-kejadian 
itu alami belaka. 

&\Jj ju ta' ta'nits pada lafal 
* * 

(,, y*) dihilangkan, sementara ia ada pada lafal 
Hal ini karena lafal (JU) adalah jamak 
mu’annats sedangkan ( f bj) adalah jamak dari 
lafal mufrad mudzakkar ( fJ4 ). Lafal bisa 

dinashabkan sebagai sifat dari firman Allah 
4^4 atau dinashabkan sebagai mashdar, 
artinya (uu> (berturut-turut). 4 i»)> menjadi 
hal dari lafal 4 r> il )» sebab kalimat [maka 
kamu lihat ) adalah melihat dengan mata. 

4 jAj jUrft dalam posisi nashab 

sebagai haal dari dhamir yang ada pada lafal 
Taqdim ya (jAi juJ-i (mereka 

dalam keadaan mirip dengan tunggul pohon 
kurma). 4i<j'A) > menjadi sifat dari (J*>. Allah 
berfirman dengan lafal dengan bentuk 

mu'annats karena lafal boleh mu'annats, 
boleh pula mudzakkar, sebagaimana kalimat 

'#■' * ' 

4 ^: 'j, $ u) dibaca idgham karena 
makhraj ta' dekat dengan makhraj lam. 

Balaaghah 

Redaksi 4 *^* u adalah ithnab 

dengan pengulangan isim untuk menunjukkan 
kegentingan dan keagungan Kiamat. 


4^juiL, Sipj >)) cJis'4 setelah itu 4 ^ ^4 
dljfy adalah tafshiil (perincian) setelah 
keterangan secara global. Di dalamnya ada Laf 
dan Nasyr murattab. 



jAi ’uJi fjfc} adalah tasybih mursal 


secara global. Di dalamnya ada adat tasybih 
sementara wajhus-syabah dibuang. 

4iuii JS> id adalah bentuk isti'aarah. 
Tingginya air diserupakan dengan pembang¬ 
kangan manusia terhadap manusia yang lain. 


Mufradaat Lughawlyyah 

4^'4 saat yang pasti datangnya, yang 
wajib terjadi, yaitu hari Kiamat yang benar. 
Artinya, terbukti dan wajib terjadi juga 
kebangkitan, perhitungan dan balasan yang 
terkandung di dalamnya yang diingkari oleh 
orang-orang yang ingkar. 4 &a 5< apa itu dia?, 
isim dhahir (2u-i> ditempatkan dalam posisi 
isim dhamir demi membesarkan keadaan 
Kiamat dan pengagungan kegentingannya. 
4«u j'i u isi j‘i\ u.34 apa yang memberitahukan 
kamu, apa itu Kiamat? Artinya kamu tidak 
mengetahui keadaan Kiamat. Ia adalah lebih 
besar daripada yang diketahui oleh siapa pun. 
Susunan kalimat ini menambah keagungan 
keadaan hari Kiamat. ^ ar * Kiamat 

yang mengetuk hati dengan kejutan dan 
menggoncangkan diri dengan kegentingannya, 
benda-benda dengan terbelah dan tercerai- 
berai. Lafal 4 ^')’ ditempatkan dalam posisi 
dhamir sebagai tambahan mengenai sifat 
kedahsyatannya. 

4^iWb> kejadian yang melampaui batas 
dalam kedahsyatan dan kekuatan, yaitu 
jeritan atau getaran hebat, artinya gelegar. 
Sebab kebinasaan mereka adalah karena 
mereka mendustakan hari Kiamat, juga 
karena kesombongan mereka dengan bentuk 
kekufuran dan maksiat-maksiat. 4 » 
suara yang keras dan sangat dingin. Ia berasal 
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dari lafal jeritan atau dari dingin 

yang memukul tumbuhan dan ladang, 4 ^^ 
artinya sangat kuat, angin topan. 

Dia menguasakan angin kencang itu atas 
mereka dengan kekuasaan-Nya. jd 

4ftf al-Mahalli mengatakan permulaannya dari 
Rabu pagi selama delapan hari pada bulan 
Syawwal, terjadi pada penghujung musim 
dingin. Ini adalah hari-hari ajuz atau aja'iz. 
Dinamakan ajuz karena ia ada di penghujung 
musim dingin. artinya berturut-turut. 

Atau dari kata yaitu pemotongan dan 
penumpasan. 

4^ artinya jika kamu ada pada 

waktu angin itu bertiup atau di malam-malam 
dan hari-hari itu. \ mati terhempas dan 
binasa. Lafal 4 ^^ adalah jamak dar 
tonggak pohon kurma. 
jatuh, roboh. 4*? L ' 0 $ diri yang tersisa. Atau 
OU) (keabadian), (U<) (sisa) atau (ju> (yang 
tersisa), semantara ta '-nya adalah untuk 
mubaalaghah. 4 ^ ^3^- umat-umat kafir 
sebelumnya. Dibaca pula ^ 3 ) para pengikut 
dan tentara Fir'aun. 4^^j^ , 3) 1 negeri-negeri 
yang dijungkirbalikkan, yakni negeri-negeri 
kaum Luth. Yang dimaksud adalah penduduk 
negeri-negeri itu. karena kesalahan 

atau perbuatan salah. 4f?3 <3^3 setiap 

umat membangkang rasul mereka. 4 ^'j) 1 
berlebih dalam kedahsyatan dan perbuatan 
buruk mereka. Dari kata Lj> lebih. 

4iidi melebihi batasnya yang wajar. 

Meninggi di atas segala sesuatu dari pegunungan 
dan lainnya pada masa topan itu. 

4,^'UUi)> Kami bawa nenek moyang 
kamu sementara kamu dalam tulang rusuk 
mereka. 4 ^^)’ kapal yang berlayar di air. 
Itu adalah kapal yang dibuat oleh Nabi Nuh 
a.s. dengan ilham Allah dan pengajaran- 
Nya. Nabi Nuh a.s. dan orang-orang Mukmin 
bersamanya selamat, sementara yang lain 
tenggelam. 4f^ agar Kami jadikan 


perbuatan itu, yakni penyelamatan orang- 
orang Mukmin, pembinasaan dan peneng¬ 
gelaman orang-orang kafir. nasihat. 

44^34 dihafalkan, dijaga. 4^'3 telinga- 
telinga yang menjaga/menghafalkan apa 
yang didengar. Artinya, keadaannya menjaga 
apa yang harus dijaga untuk menjadi¬ 
kannya pelajaran, menyebarkannya, mere¬ 
nungkannya, dan mengamalkan isinya. Kata 
4oit)> dinakirahkan untuk menunjukkan 
sedikit sekali. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah membuka surah al-Haaqqah ini 
dengan firman-firman yang menunjukkan 
keagungan keadaan hari Kiamat, kebesaran 
urusannya dan kegentingan hari kejadiannya. 
Allah berfirman, 

"Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu? Dan 
tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?" (al- 
Haaqqah: 1-3) 

Al-Haaqqah di sini adalah hari Kiamat. 
Hari Kiamat dinamakan al-Haaqqah karena 
banyak perkara terjadi secara nyata pada hari 
itu, terbukti dan akan terwujud tanpa keraguan 
dan kebimbangan. al-Haaqqah adalah hari 
kebenaran karena pada hari itu keberanan- 
kebenaran akan tampak. 

Maknanya adalah hari Kiamat di dalamnya 
terdapat janji dan ancaman, waktu yang mesti 
terjadi, yang terbukti datangnya menjadi nyata. 
Artinya, apakah hari Kiamat itu, keadaan, dan 
sifat-sifatnya? Hari Kiamat adalah hari yang 
sangat agung keadaannya, sangat genting, 
tidak ada yang mengetahui hakikatnya, tidak 
ada yang bisa menggambarkan sifat-sifatnya, 
selain Allah SWT. Apa saja yang akan Aku 
ajarkan kepadamu tentang Kiamat wahai 
Nabi utusan Allah? Hari Kiamat itu keluar dari 
wilayah pengetahuan para makhluk karena 
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keagungan keadaannya dan kegentingannya 
yang dahsyat. 

Yahya bin Salam mengatakan saya diberi 
tahu bahwa semua lafal dalam Al-Qur'an 
u))> menunjukkan bahwa Nabi sudah 
mengetahuinya. Sedangkan semua lafal 
menunjukkan bahwa Nabi belum 
mengetahuinya. 

Sufyan bin Uyainah berkata semua lafal 
dalam Al-Qur'an yang berbunyi 4 ^' 
menunjukkan bahwa Nabi sudah diberi tahu. 
Semua lafal dalam Al-Qur'an yang berbunyi 
menunjukkan bahwa Nabi belum 
diberi tahu. 

Kemudian, Allah menyebutkan macam- 
macam siksa yang dijatuhkan kepada umat- 
umat terdahulu yang mendustakan hari Kiamat 
untuk menakut-nakuti penduduk Mekah dan 
lainnya. Allah SWT berfirman, 

“Kaum Tsamud, dan 'Ad telah mendustakan 
hari Kiamat." (al-Haaqqah: 4) 

Kabilah Tsamud -kaum Nabi Saleh-, 
kabilah Ad -kaum Nabi Hud-, mendustakan 
hari Kiamat, yaitu hari yang mengetuk manusia 
karena kegentingannya. Yang dimaksudkan 
adalah meledak dan tercerai-berai. Kemudian, 
Allah memerinci macam siksa dan akibatnya. 
Dia berfirman: 

"Maka adapun kaum Tsamud, mereka telah 
dibinasakan dengan suara yang sangat keras," 

(al-Haaqqah: 5) 

Adapun kelompok kaum Tsamud -kaum 
Nabi Saleh- mereka benar-benar dibinasakan 
dengan kejadian yang luar biasa, yaitu teriakan, 
guntur, atau getaran yang melampaui batas 
kedahsyatan. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Kemudian suara yang mengguntur me¬ 
nimpa orang-orang zalim itu ..." (Huud: 67) 

Artinya guntur. Allah SWT berfirman, 


“Lalu datanglah gempa menimpa mereka, 
dan mereka pun mati bergelimpangan di dalam 
reruntuhan rumah mereka. " (al-A’raaf: 78,91) 

Rajfah di sini artinya gempa. Lafalnya 
berlainan, tetapi maknanya sama. 

"sedangkan kaum Ad, mereka telah 
dibinasakan dengan angin topan yang sangat 
dingin, Allah menimpakan angin itu kepada 
mereka selama tujuh malam delapan hari 
terus-menerus;...” (al-Haaqqah: 6-7) 

Adapun kabilah Ad -kaum Hud- mereka 
dibinasakan dengan angin yang bersuara 
kencang, sangat dingin, keras dan kencang, 
melampaui batas kedahsyatannya, terjadi 
dalam tempo yang lama dan sangat dingin serta 
membinasakan mereka tanpa belas kasih. Allah 
menguasakan pada angin dan mengirimkannya 
kepada mereka dalam tempo terus menerus, 
yaitu tujuh malam, delapan hari, tidak 
terputus dan tidak pernah tenang. Angin itu 
membunuh mereka dengan batu-batuan, terus 
menerus, dan membinasakan mereka. Artinya, 
membinasakan dan menyirnakan mereka. 
Kebiasaan Al-Qur’an adalah mendahulukan 
kisah Ad daripada kisah Tsamud, tetapi di sini 
dibalik karena kisah Tsamud dibangun dengan 
bentuk sangat singkat. Termasuk kebiasaan 
orang Arab adalah mendahulukan yang lebih 
ringkas. 

"...Maka kamu melihat kaum Adpada waktu 
itu mati bergelimpangan seperti batang-batang 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk). Maka 
adakah kamu melihat seorang pun yang masih 
tersisa di antara mereka?" (al-Haaqqah: 7-8) 

Jika kamu ada, kamu akan melihat kaum 
itu ada di rumah mereka atau pada hari- 
hari dan malam-malam itu dalam keadaan 
terkapar mati di tanah. Seakan-akan mereka 
adalah tonggak-tonggak pohon kurma yang 
tumbang atau rusak, tidak tersisa seorang pun 
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dari mereka. Apakah kamu merasakan dari 
salah seorang mereka yang tersisa? Bahkan 
mereka telah binasa, tidak menyisakan 
yang lain. Allah tidak menjadikan pengganti 
mereka, sebagaimana tersebut dalam firman 
Allah SWT, 

"...Sehingga mereka (kaum Ad) menjadi 
tidak tampak lagi (di bumij kecuali hanya 
(bekas-bekas) tempat tinggal mereka...." (al- 
Ahqaaf: 25) 

Tersebut dalam kitab shahih Bukhari- 
Muslim dari Rasulullah saw., beliau bersabda: 

"Aku diberi kemenangan dengan angin 
timur, kaum Ad dibinasakan dengan angin 
barat." 

"Kemudian datang Fir'aun dan orang-orang 
yang sebelumnya dan (penduduk) negeri-negeri 
yang dijungkirbalikkan karena kesalahan yang 

besar." (al-Haaqqah: 9) 

Orang yang sewenang-wenang (Fir'aun) 
juga orang-orang sebelumnya yang kafir dan 
kaum yang dibolak-balikkan (kampung kaum 
Luth) karena melakukan perbuatan dosa, yaitu 
syirik dan maksiat, 

"Maka mereka mendurhakai utusan Tuhan¬ 
nya, Allah menyiksa mereka dengan siksaan 
yang sangat keras." (al-Haaqqah: 10) 

Artinya masing-masing umat membang¬ 
kang kepada rasul yang diutus untuk mereka. 
Lalu, Allah membinasakan mereka dan meng¬ 
hancurkannya. Dia menindak mereka dengan 
tindakan yang pedih, keras melebihi hukuman- 
hukuman orang-orang kafir dan umat-umat 
yang lain. 

Mirip dengan awal ayat ini, adalah firman 
Allah SWT: 

"Semua mereka itu mendustakan rasul- 
rasul, maka pantas mereka merasakan adzab- 

Ku. (Shaad: 14) 



Juga firman-Nya, 

"semuanya telah mendustakan rasul-rasul 
maka berlakulah ancaman-Ku (atas mereka)" 

(Qaaf: 14) 

Barangsiapa yang mendustakan seorang 
rasul maka telah mendustakan semua rasul. 
Sebagaimana firman Allah SWT, 

“Kaum Nuh telah mendustakan para rasul" 
(asy-Syuaraa': 105), 

"(Kaum) Ad telah mendustakan para 
utusan." (asy-Syuaraa': 123) 

"Kaum Tsamud telah mendustakan para 
utusan." (asy-Syuaraa: 141) 

"Kaum Luth telah mendustakan para rasul.” 

(asy-Syuaraa': 160) 

“Sesungguhnya ketika air naik (sampai ke 
gunung), Kami membawa (nenek moyang) kamu 
ke dalam kapal, agar Kami jadikan (peristiwa 
itu) sebagai peringatan bagi kamu dan agar 
diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar." 
(al-Haaqqah: 11-12) 

Maksudnya, ketika air melampaui batas- • 
nya dan meninggi atas izin Allah, dan datang 
angin topan pada zaman Nabi Nuh, Kami 
membawa nenek moyang kalian yang Mukmin, 
sementara kalian dalam tulang rusuk mereka, 
dalam kapal yang berjalan di air supaya kalian 
selamat dari tenggelam dan supaya Kami 
menjadikan keselamatan bagi orang-orang 
Mukmin. Tenggelamnya orang-orang kafir itu 
sebagai peringatan dan nasihat yang bisa kalian 
jadikan petunjuk untuk mengetahui keagungan 
kekuasaan Allah, keindahan ciptaan-Nya, keras¬ 
nya pembalasan-Nya, juga supaya bisa dipahami 
dan dijaga oleh telinga-telinga yang menjaga 
setelah mendengarnya. Firman Allah 
(agar Kami menjadikannya ), (4<? ar dide¬ 

ngarkan ) kembali kepada kejadian yang sudah 
diketahui bersama, yaitu keselamatan orang- 
orang Mukmin dan tenggelamnya orang-orang 
kafir. 
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Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir meri¬ 
wayatkan dari Makhul sebuah hadits dalam 
status mursal, dia berkata, 


jil JLp Sy li 

Oil Ljliss«j 01 cJtO «m <5)1 jii 

lIJLw u :J>: «Slio Jli 

A«1 Jj^j Or* 


i - , , 
tJai Uli 


"Tatkala ayat <^i) oit 14 ^ 3 ^ fwniM kepada 
Rasulullah saw. beliau bersabda, "Aku memohon 
kepada Tuhanku agar Dia menjadikan itu pada 
telinga Ali.” Makhul berkata, "Ali berkata, "Aku 
tidak mendengar dari Rasulullah saw. apa pun 
yang kemudian aku lupakan.”" 


Adapun hadits Buraidah yang men¬ 
ceritakan bahwa ayat itu turun karena Ali 
adalah tidak shahih. 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas bisa dipahami sebagai¬ 
mana berikut. 

1. Pengagungan keadaan hari Kiamat, per¬ 
karanya, menakut-nakuti kegentingannya. 
Tidak diragukan lagi bahwa hari Kiamat 
tersebut membuat orang-orang cemas 
karena peristiwa-peristiwa mencemaskan 
dan sangat genting, langit terbelah, bumi 
hancur, bintang-bintang tertampar, dan 
sebagainya. 

2. Keharusan mengambil nasihat dan pe¬ 
lajaran dari nasib umat-umat sebelumnya 
yang mendustakan para utusan. Ayat-ayat 
di sini menyebutkan tiga kisah: Kisah 
Ad dan Tsamud yang mendustakan hari 
Kiamat yang mengetuk manusia karena 
kegentingannya, kisah Fir'aun dan orang- 
orang sebelumnya, kaum Luth, kisah Nabi 
Nuh bersama kaumnya. Adapun Tsamud, 
mereka dibinasakan dengan teriakan yang 
melebihi batas kegentingannya. 


Tsamud dibinasakan dengan angin 
dingin yang membakar karena sangat 
dingin sebagaimana api yang membakar, 
bertiup kencang sekali dan penuh ke¬ 
murkaan karena kemurkaan Allah SWT. 
Dia mengirim angin itu, menguasai 
mereka selama tujuh malam delapan 
hari berturut-turut, tidak berhenti, dan 
tidak terputus. Kaum itu pada malam- 
malam dan hari-hari itu mati binasa 
seperti tonggak pohon kurma yang 
binasa, keropos rongga-rongganya tidak 
ada sesuatu di dalamnya. 

Adapun Fir'aun dan tentara-tentaranya, 
mereka dibinasakan dengan penenggelam¬ 
an di laut. Sementara itu, negeri-negeri 
yang musnah, yaitu penduduk kaum Luth, 
mereka dihancurkan dengan angin yang 
melempari mereka dengan kerikil-kerikil 
dengan lemparan yang menyeluruh, merata 
sebagai hukuman tambahan yang dahsyat 
melebihi hukuman orang-orang kafir yang 
lain, sebagaimana perbuatan mereka yang 
melebihi perbuatan orang-orang kafir yang 
lain dalam hal kejelekan yaitu kekufuran 
dan kekejian. 

Adapun kaum Nuh, mereka ditengge¬ 
lamkan dengan topan. Allah menyelamat¬ 
kan Nuh dan orang-orang yang beriman 
dengannya karena mereka menaiki kapal 
yang diciptakan oleh Nuh melalui ilham 
Allah SWT, supaya Allah menjadikannya 
peringatan dan nasihat pada umat ini, 
dan supaya dijaga, didengar oleh telinga- 
telinga yang menjaga apa yang datang dari 
sisi Allah SWT. 

KEGENTINGAN-KEGENTINGAN HARI KIAMAT 
Surah al-Haaqqah Ayat 13 - 18 

***** i. 
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“Maka apabila sangkakala ditiup sekali 
tiup, dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, 
lalu dibenturkan keduanya sekali benturan. 
Maka pada hari itu terjadilah hari Kiamat, dan 
terbelahlah langit, karena pada hari itu langit 
menjadi rapuh. Dan para malaikat berada di 
berbagai penjuru langit. Pada hari itu delapan 
malaikat menjunjung ‘Arasy (singgasana) Tuhan¬ 
mu di atas (kepala) mereka. Pada hari itu kamu 
dihadapkan (kepada Tuhanmu), tidak ada 
sesuatu pun dari kamu yang tersembunyi (bagi 
Allah).” (al-Haaqqah: 13-18) 

Q/raa 'aat 

Imam Hamzah dan Kisa’i membaca V). 

I’raab 

Kata 4*%- , 3 menjadi naaibul faa'il. 
Penyifatan kata 4^*% dengan 4*%- ! )^ meskipun 
(oxi) (tiupan) hanya sekali adalah demi 
penguatan. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Janganlah kamu menyembah dua tuhan." 

(an-Nahl: 51) 

Meskipun kata (ou^i> tidak mempunyai 
makna lain selain dua Tuhan. Ini untuk 
penguatan. Kata 46*% berbentuk mudzakkar 
sebab kata (J*^) bukanlah mu’annats haqiqi. 

Kata 4^>:> pada 4%^' 'r* 5 ) jpjty adalah 
zharaf yang dibaca nashab, berkaitan dengan 
kata 4o^)>, demikian juga kata 4^3% yang 
kedua berkaitan dengan kata 4*> l $> juga kata 
4 pada kalimat 4 berkaitan 

dengan 4<3>>3 i %- 


Balaaghah 

Susunan c-*»)$> keduanya ada 

hubungan jinas isytiqaaq, demikian juga 
susunan 4 ^ 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^13 LUj ^ adalah tiupan 

pertama yang pada saat itu terjadi kehancuran 
alam semesta. adalah sangkala. 

4 J 14 J 13 bumi dan gunung diangkat dari 
tempatnya. 4 ^') ^ satu dengan lainnya 
saling bertabrakan. Bumi menjadi rata tidak 
bengkok dan satu bentuk. Kata (iUJi) dan (JjJt) 
dekat dari sisi makna, hanya saja kata (iJjJi) 
maknanya lebih dalam. 4 H%' 'r* 5 ) pada 
saat itu terjadi Kiamat. (Wi^i) adalah yang 
turun (terjadi). 4*li3 ciB)> terbelah, retak 
dan remuk. 4 ^% cacat, lemah dan tak berisi 
di mana masing-masing bagiannya tidak 
saling mengikat. 

46 ^ 3 ^ adalah malaikat. Yang dimaksud 
di sini adalah jenis malaikat. 4 ^)’ J*} sisi- 
sisi langit dan sudut-sudutnya. Bentuk jamak, 
(plural) dari <wj> sisi. di atas para 

malaikat yang mana mereka ada di cakrawala. 
4 j?u% delapan malaikat. 4 ^dihadapkan 
untuk menjalani penghitungan amal. jZ* 
4^U tidak ada sesuatu pun dari kalian 
yang samar bagi Allah. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan secara maksimal 
mengenai kegentingan hari Kiamat, menye¬ 
butkan tiga kisah untuk menjelaskan akhir 
nasib orang-orang yang mendustakan Kia¬ 
mat, membesarkan keadaan hari Kiamat 
dan memperingatkan kemungkinan terjadi¬ 
nya, Allah SWT mulai menjelaskan perincian 
keadaan hari Kiamat dan kegentingannya. Dia 
mulai menjelaskan pendahuluan kegentingan 
hari Kiamat. 
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Tafsir dan Penjelasan 

"Maka apabila sangkakala ditiup sekali 
tiup." (al-Haaqqah: 13) 

Artinya ketika Israfil meniupkan sangkala 
pertama kali pada saat itu terjadi kehancuran 
alam semesta. Ini adalah pengabaran mengenai 
kegentingan hari Kiamat. 

"Dan diangkatlah bumi dan gunung- 
gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali 
benturan." (al-Haaqqah: 14) 

Bumi dan gunung diangkat dari tem¬ 
patnya, dihilangkan dari posisinya dengan 
kekuasaan Allah. Masing-masing bertubrukan 
hingga menjadi satu lempengan, kembali lagi 
menjadi bukit pasir, angker dan tercerai-berai, 
porak poranda dan berubah dari keadaan yang 
dikenal sebelumnya. Sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti 
dengan bumi yang lain dan (demikian pula) 
langit," (Ibraahiim: 48) 

Kata (viAJjJi) lebih dalam maknanya daripada 
kata (jjJt). 

"Maka pada hari itu terjadilah hari 
Kiamat" (al-Haaqqah: 15) 

Artinya pada hari itu terjadi Kiamat, 
terjadi kejadian besar. 

"Dan terbelahlah langit, karena pada hari 
itu langit menjadi rapuh." (al-Haaqqah: 16) 

Langit retak. Langit pada hari itu menjadi 
lemah tak berisi, tidak terjalin antar bagian- 
bagiannya setelah sebelumnya kuat dan kokoh 
bangunannya. 

"Dan para malaikat berada di berbagai 
penjuru langit. Pada hari itu delapan malaikat 
menjunjung arasy (singgasana) Tuhanmu di 
atas (kepala) mereka" (al-Haaqqah: 17) 


Para malaikat di sisi-sisi langit dan pinggir- 
pinggirnya siap sedia untuk melaksanakan 
apa yang diperintahkan Allah kepada mereka. 
Arasy Tuhanmu dijunjung di atas kepala 
malaikat yang mana mereka ada di cakrawala- 
cakrawala sebanyak delapan malaikat. Ada 
yang mengatakan delapan baris malaikat 
yang tidak diketahui jumlahnya, kecuali oleh 
Allah SWT. Arasy adalah makhluk yang paling 
besar. Kalimat 'menjunjung arasy' adalah 
bentuk majas sebab menjunjung Tuhan adalah 
mustahil. Oleh karen itu, harus ditakwili. 
Yakni bahwa Allah SWT, berfirman kepada 
mereka dengan firman yang sudah mereka 
kenal, juga sebagai bentuk penunjukan, 
seperti pengadaan rumah Tuhan (Ka'bah), 
menjadikan para malaikat sebagai penjaga 
untuk para hamba. Ini bukan untuk suatu 
pengertian bahwa Tuhan bertempat di rumah 
itu, tidak pula karena adanya kemungkinan 
lupa pada diri Tuhan. 

"Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada 
Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu 
yang tersembunyi (bagi Allah)" (al-Haaqqah: 
18) 

Pada hari itu para hamba dihadapkan 
pada Allah untuk dihisab. Bagi Allah tidak 
ada yang samar akan keadaan kalian, ucapan, 
perbuatan dan perkara kalian, bagaimana pun 
itu. Dia mengetahui yang rahasia dan samar, 
mengetahui yang nampak yang samar dan 
tersembunyi. Kalian dihadapkan pada Zat yang 
sama sekali tidak ada yang samar bagi-Nya 
supaya kegembiraan orang-orang Mukmin 
menjadi sempurna, kejelekan orang-orang yang 
berdosa menjadi besar. 

pada kata adalah ibarat 

untuk penghisaban dan pertanggungjawaban. 
Ini diserupakan dengan tentara yang dihadap¬ 
kan pada sultan untuk diketahui keadaan- 
keadaannya. Allah menggambarkan gambar 
yang menakutkan itu, bukan karena Dia duduk 
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di singgasana. Di sini, ada hardikan yang 
dahsyat, ancaman, dan penakutan yang kuat 
serta pengabaran mengenai bahaya hisab yang 
sulit. 


J3 l^U- j? Jis 

«0J x J/ > o t ^ ^ * A f ® * 

4jli iljJjjji 0! 'jjjj (lj-w<1>*J jl 

/ ’ v' 

IjLrUJ (M lj£ ^UJ-I ^ u£\ 

y 


Ibmi Abid-Dunya meriwayatkan dari Tsabit 
bin al-Hajjaj, dia berkata, "Umar bin Khaththab 
r.a. mengatakan, ‘Koreksilah diri kalian, sebelum 
diri kalian dikoreksi. Timbanglah diri kalian 
sebelum diri kalian ditimbang. Sesungguhnya 
itu akan lebih ringan bagi kalian kelak, jika 
sekarang kalian mengoreksi diri kalian. Hiasilah 
diri kalian untuk hari pementasan yang paling 
besar.’” Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada 
Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu 
yang tersembunyi (bagi Allah). 


jf- a>-u jjij f^y' ^333 

Joyu J *y*'j JlS :Jli ^ 

L»ti (oL^y SJillaJl ^UJl 

V' ^ V v' \ 

& s s s s nH ^ 

^JaJ tiUi Jujts UI» c^jiUU« JlJ^«j 

** v' V' v' V-^v'* - ' v' 

ij ’J / J ^ 

. aILU U j^-Tj ca lU Jj c<^Jb ^1 <3 (_Jlx»^JI 

jo*- «S?* «'333 *«3i> «'33 <^3^' 

* v' ^ ' 

9*0' 9 3» . a 

imam Ahmad, Tirmidzi, Ibn Majah meriwa¬ 
yatkan dari Abu Musa al-Asy’ari dia berkata, 


"Rasulullah saw. Bersabda, "Pada hari Kiamat 
manusia akan dihadapkan di hadapan Tuhannya 
tiga kali. Dua kali debat dan apologi-apologi. Sedang 
yang ketiga, lembaran-lembaran amal beterbangan 
di hadapan manusia. Ada yang mengambil dengan 
tangan kanan, ada yang mengambil dengan tangan 
kiri.” Namun, at-Tirmidzi meriwayatkan hadits itu 
dari Abu Hurairah. Ibnu Jarir meriwayatkan juga 
dari Abdullah bin Mas'ud. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Di antara pendahuluan hari Kiamat ada¬ 
lah tiupan sangkala oleh Israfil. Yang 
dimaksud adalah tiupan yang pertama. 
Ibnu Abbas mengatakan itu adalah tiupan 
pertama untuk menunjukkan terjadinya 
Kiamat. Tidak seorang pun yang tersisa. 
Semuanya mati. 

2. Di antara kegentingan Kiamat dan hal- 
hal yang menakutkannya adalah bumi 
dan gunung-gunung seperti satu bentuk 
yang terberai dan terpecah-pecah. Ada¬ 
kalanya dengan kekuasaan Allah secara 
langsung (tanpa perantara) atau karena 
gempa yang terjadi pada hari Kiamat. 
Adakalanya karena angin yang kekuatan 
tiupannya mencapai batas bisa meng¬ 
angkat bumi dan gunung-gunung atau 
karena malaikat. 

3. Setelah tiupan pertama, terberainya bumi 
dan gunung-gunung. Kiamat terjadi. Langit 
retak dan terbelah. Ia menjadi lemah dan 
tidak terjalin bagian-bagiannya, sebagai 
pertanda ia telah hilang, berubah, dan 
hancur setelah sebelumnya sangat kokoh. 

4. Ketika langit terbelah, para malaikat ada 
di ujung-ujung langit. Selama ini, langit 
menjadi tempat mereka. Ketika langit 
terbelah, mereka ada di ujung-ujung 
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langit, menanti apa yang diperintahkan 
terkait dengan penduduk neraka, yakni 
menggiring mereka menuju neraka itu. 
Sementara itu, mengenai penduduk surga 
adalah penghormatan dan kemuliaan. 

5. Di atas para malaikat itu, ada delapan 
malaikat atau delapan baris malaikat yang 
tidak diketahui jumlah mereka, kecuali 
oleh Allah. Mereka memikul arasy yang 
mana Allah menghendakinya dengan 
firman-Nya, 

"CMalaikat-malaikat) yang memikul 
Arasy." (al-Mukmin: 7) 

juga firman-Nya, 


"Dan engkau (Muhammad) akan melihat 
malaikat-malaikat berlingkar di sekeliling 
'Arasy." (az-Zumar: 75) 


Ats-Tsa'labi menuturkan dari Nabi 
Muhammad saw., beliau bersabda, 


b\£ v4 of 

j*-'\ ZjujL aHI jijfcJbf 


“Sekarang ini para malaikat yang memikul 
arasy berjumlah empat. Ketika terjadi hari 
Kiamat maka Allah menambah mereka dengan 
empat lagi. Sehingga menjadi delapan.” 


Al-Mawardi meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda. 




“Sekarang ini arasy dipikul oleh empat 
malaikat. Sementara pada hari Kiamat 
mereka ada delapan ” 


6. Pada hari Kiamat yang menakutkan, para 
hamba dihadapkan pada Allah SWT, untuk 


melakukan perhitungan dan balasan. 
Sebagaimana firman Allah: iijj J* 

"Dan mereka akan dibawa ke hadapan 
Tuhanmu dengan berbaris." (al-Kahf: 48) 

Ini bukanlah penunjukan amal perbua¬ 
tan yang dengannya bisa diketahui apa 
yang sebelumnya belum diketahui. Akan 
tetapi, maknanya adalah penghitungan dan 
penetapan amal mereka untuk pembalasan. 
Bagi Allah, keadaan mereka tidak samar 
sama sekali. Allah mengetahui segala 
sesuatu dari amal mereka. Masing-masing 
dari kata 'memikul' dan 'penunjukan amal' 
tidak berarti tajsim, tasybih dengan makhluk. 
Namun, hanya untuk penggambaran, sim¬ 
bolisasi, dan mendekatkan pemahaman. 

KEADAAN ORANG-ORANG YANG SEUMAT 
SETEUH PENGHITUNGAN AMAL 


Surah al-Haaqqah Ayat 19 - 24 



“Adapun orang yang kitabnya diberikan di 
tangan kanannya, maka dia berkata, “Ambillah, 
bacalah kitabku (ini).” Sesungguhnya aku 
yakin, bahwa (suatu saat) aku akan menerima 
perhitungan terhadap diriku. Maka orang itu 
berada dalam kehidupan yang diridhai, dalam 
surga yang tinggi, buah-buahannya dekat, (kepada 
mereka dikatakan), “Makan dan minumlah dengan 
nikmat karena amal yang telah kamu kerjakan 
pada hari-hari yang telah lalu.” (al-Haaqqah: 
19-24) 
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44,14 i&ji fjii>, kata 4 fjU 4 adalah /s/m 
fl'il amr yang mempunyai arti ambillah. 
4^4 adalah maf'ul, dibaca nashab oleh kata 
Ini menunjukkan beramalnya fi'il 
yang kedua. Kalau fi'il pertama yang beramal 
maka dikatakan (._,)>') di mana di dalamnya 
ada tanazu' antara kata 4 f 3 ^ dan 4 'jjji’)’- 

Kata 4&^ adalah haal. Yakni (c****) (kalian 
dalam keadaan menikmati dengan sedap]. 

Kata 4>>r> dalam bentuk jamak setelah 
firman-Nya 4 ^ karena firman-Nya 1 % 
4^-jf f di mana kata mengandung makna 

jamak (plural). 

Balaaghah 

Kalimat 4 *^ 'j yj r j' 1 * J j& <4 dr* 

adalah muqaabalah dengan kalimat sesudah¬ 
nya 4?! u -r< i 'J j o' ^3^- 

Kalimat J*}» 4 i>i ^ ^ ^ 

4^ju3i f $t ^ fiibt u, ihi \-fji\j \‘Jy berkesuaiannya 
akhir ayat, demi menjaga kesesuaian rima akhir 
ayat tersebut. Dalam ilmu Badi' dinamakan 
dengan saja' murashsha'. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4 * 44 ) iur 'J* dfy adalah perincian 
dari kejadian penunjukan amal di hadapan 
Allah. Orang yang diberi kitab dengan tangan 
kanannya mengatakan dengan bangga 4 r 
ambillah, aku meyakini, mengetahui. 

4 . 3 ^ menyaksikan dengan nyata. 4 ^-)’ 
mengandung keridhaan di mana si empunya 
meridhainya. 4^^ tem P at dan derajat 
tinggi. 4^jW)> buah-buahannya, artinya buah 
yang dipetik. Kata (■-»>») adalah jamak dari 
(Jjii) yakni apa yang dipetik dengan cepat. 
Kata dengan dibaca fathah Qaf adalah 

mashdar. 4 %'^ dekat yang bisa diraih oleh 
orang yang berdiri, duduk, dan berbaring. 

414 .» Dikatakan kepada mereka 

makan minumlah dengan sungguh-sungguh 


sembari menikmatinya dengan kelezatan, atau 
kalian menikmatinya. 4 *^' f*$' maksudnya 
waktu yang telah lewat (di dunia). 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah memberi tahu bahwa semua 
hamba dihadapkan pada Allah untuk menjalani 
perhitungan amal dan pembalasan tanpa ada 
kesamaran bagi-Nya akan urusan mereka. Dia 
mulai memerinci kejadian penunjukan kitab 
amal perbuatan, diberikannya kepada para 
pemiliknya sembari mulai menjelaskan keadaan 
kelompok kanan, kemudian kelompok kiri. 

Tafsir dan penjelasan 

Allah SWT mengabarkan kebahagiaan orang 
yang kitab-Nya diberikan melalui sebelah kanan 
pada hari Kiamat dan kegembiraannya akan hal 
itu. Allah SWT berfirman, 

"Adapun orang yang kitabnya diberikan di 
tangan kanannya, maka dia berkata, "Ambillah, 
bacalah kitabku (ini)." (al-Haaqqah: 19) 

Adapun orang yang diberi kitab yang mana 
amal perbuatannya ditulis oleh malaikat Hafa- 
zhah dengan tangan kanan mengatakan pada 
setiap orang yang dia termui. "Ambillah kitab 
ini, bacalah apa yang ada di dalamnya karena 
kegembiraan dan kegirangannya yang besar.” 
Ini karena dia tahu bahwa dia termasuk orang- 
orang yang selamat setelah sebelumnya takut 
dan gusar sebagaimana keadaan penduduk 
mahsyar, seperti firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya aku yakin, bahwa (suatu 
saat) aku akan menerima perhitungan terhadap 
diriku. " (al-Haaqqah: 20) 

Artinya Menurut dugaan kuatku aku akan 
dihisab. Allah menindakku atas kesalahan- 
kesalahanku. Namun, Dia berkenan memaafkan 
dan tidak menghukumku karena kesalahan- 
kesalahan itu. Makna ayat ini menurut mayoritas 
mufassir adalah, di dunia aku mengetahui dan 
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meyakini bahwa aku akan dihisab di akhirat. 
Hari itu pasti ada, sebagaimana firman Allah 
SWT, 


berbohong terhadap Tuhan mereka.” Ingatlah, 
laknat Allah (ditimpakan) kepada orang-orang 
yang zalim,” (Huud: 18) 


"(Yaitu) mereka yang yakin, bahwa mereka 
akan menemui Tuhannya," (Al-Baqarah: 46) 

Adh-Dhahhak mengatakan semua dzan 
(dugaan) dalam Al-Qur’an yang datang dari 
orang Mukmin adalah keyakinan, sementara 
dari orang kafir adalah keraguan. Mujahid 
mengatakan bahwa dugaan di akhirat adalah 
keyakinan, dugaan di dunia adalah keraguan. 
Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa idzan 
diberlakukan sebagaimana ilmu (keyakinan) 
karena dzan yang kuat diposisikan dalam posisi 
ilmu pada adat kebiasaan dan hukum. Orang- 
orang mengatakan: aku berdzan (menduga) 
seperti keyakinan bahwa masalah itu adalah 
begini-begini. Makna pertama dari ayat 
dikuatkan oleh hadits shahih yang diriwayatkan 
dari Ibnu Umar ketika ditanya mengenai 
najwa (berbisik-bisik). Dia mengatakan, aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


dill 

^0 ^ ^ ^ ^ o ^ £ £ s £ 

Jb cJ-UlA <0' (j\j bl ^ 
“ / / 

JjJ u Vj 4 dlii j 

L»l y aJLu!>- 

il &J :k +&\ J'jti jilli 


“Pada hari Kiamat Allah mendekat pada 
hamba, lalu si hamba mengakui semua dosa- 
dosanya, sampai ketika dia melihat bahwa 
dia telah binasa, Allah berfirman, "Aku telah 
menutupi dosa-dosamu di dunia. Maka hari ini 
Aku akan mengampunimu.” Kemudian dia diberi 
kitab kebaikan dengan tangan kanannya. Adapun 
orang kafir dan orang munafik maka para saksi 
mengatakan, "Orang-orang inilah yang telah 


Kemudian, Allah menjelaskan nasib orang 
Mukmin yang bertakwa lagi berbakti atau 
akhir urusannya. Allah SWT berfirman, 

"Maka orang itu berada dalam kehidupan 
yang diridhai, dalam surga yang tinggi, buah- 
buahannya dekat," (al-Haaqqah: 21-23). 

Dia berada dalam kehidupan yang diridhai, 
bebas dari kotoran-kotoran, disenangi, di 
surga yang tempatnya tinggi, kedudukannya 
tinggi, tempatnya luhur, rumah yang nyaman, 
suka cita yang abadi. Buah-buahannya mudah 
dijangkau, bisa dijangkau oleh orang yang 
berdiri, duduk, dan berbaring. 


Jli :Jli jliS! jU-L- 

v, " Sf " ' ' 

J iul JA vlsT »1* C^^JI iwi 

■** ✓ s* * * * * * * s * * 

.A^jb LjijJaS iaJU- a_>- e^Jbiol id'fi» 


“Ath-Thabrani meriwayatkan dari Salman 
al-Farisi dia berkata, 'Rasulullah saw. bersabda, 
"Seseorang tidak akan masuk surga kecuali dengan 
ijin Bismillahirrahmaanirrahim. Ini adalah surat 
dari Allah untuk fulan bin fulan. Masukkanlah 
dia ke dalam surga yang tinggi, buah-buahannya 
dekat.'” 


•■ kd ? «.LsaII oIjjj 

A*JlP- Ai?r 0jlsol JjjjiJl a1)I 

* y ,* * * 

,aL Jb ai 


“Dhiya' meriwayatkan hadits itu dengan redaksi, 
"Orang Mukmin akan diberikan ijin melewati 
jembatan (shirat) bismillahirrahmanirrahim. Ini 
surat dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Bijaksana 
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untukfulan. Masukkanlah dia ke surga yang tinggi. 
Buah-buahannya dekat” 

"(Kepada mereka dikatakan), "Makan dan 
minumlah dengan nikmat karena amal yang 
telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah 
lalu." (al-Haaqqah: 24) 

Mereka diberi perintah: makanlah di 
surga wahai orang-orang yang bertakwa, 
berbuat baik dari kenikmatan-kenikmatannya 
dan buah-buahannya. Minumlah minuman- 
minuman surga dengan sungguh-sungguh. 

<Lu») artinya tidak ada gangguan dan 
kericuhan. Ini sebagai balasan apa yang telah 
kalian perbuat karena amal-amal saleh di dunia 
yang kalian lakukan. Ini adalah keutamaan dari 
Allah kepada mereka, anugerah, kenikmatan, 
dan kebaikan dari-Nya, karena hadits shahih 
dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 


01 ijiip) 

y 

? a)) 1 ^ O-it Vj aLOp 

AL» aUI of VI bf Vj iJli 


“Beramallah, berbuatlah yang tepat, dekat¬ 
kanlah diri kepada Allah, ketahuilah bahwa amal 
seseorang tidak akan memasukkannya ke dalam 
surga. Para sahabat berkata, "Tidak juga Engkau 
wahai Rasulullah?", Beliau bersabda, "Tidak juga 
aku. Kecuali Allah memenuhiku dengan rahmat 
dan keutamaan-Nya.” 


karena kejelekan-kejelekanku lalu meng- 
adzabku. Namun, Dia berkenan mengam- 
puniku dan tidak menghukumku." Ibnu 
Abbas dan lainnya mengatakan mengenai 
firman Allah )>. Artinya, aku yakin dan 
mengetahui bahwa aku akan menjumpai 
hisab di akhirat. Aku tidak mengingkari hari 
kebangkitan. Orang itu tidak selamat dari 
hukuman Allah kecuali karena ketakutannya 
pada hari hisab (penghitungan) sebab dia 
yakin bahwa Allah akan menghisabnya. 
Dia beramal untuk akhirat. Ats-Tsa'labi 
menuturkan dari Ibnu Abbas dia berkata, 
"Orang yang pertama kali diberikan 
kitabnya dengan tangan kanan dari umat ini 
adalah Umar bin Khaththab. Dia mempunyai 
cahaya seperti cahaya matahari. Ada orang 
yang bertanya, "Di mana Abu Bakar?, Ibnu 
Abbas berkata, "Jauh sekali, jauh sekali. Dia 
sudah dibawa malaikat menuju ke surga." 

2. Orang yang selamat ada dalam kehidupan 
yang dia ridha dan suka, atau dalam 
kehidupan yang diridhai, di surga yang , 
tinggi, yang sangat agung untuk diri 
manusia. Buah-buahannya mudah dijang¬ 
kau, bisa diraih oleh orang yang berdiri, 
orang yang duduk, dan orang yang 
berbaring. 

Disebutkan dalam hadits shahih dari 
Nabi Muhammad saw. 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas memberi petunjuk hal- 
hal sebagai berikut. 

1. Sesungguhnya memberikan kitab dengan 
tangan kanan adalah petunjuk keselamatan. 
Orang Mukmin yang selamat -karena perca¬ 
ya kepada Islam, senang dengan kesela¬ 
matannya- berkata kepada setiap orangyang 
ditemui, "Ini, ambillah, bacalah kitabku. Aku 
telah menyangka Allah akan menghukumku 


t 9 & ' ' ( ** 'f t 9 t 9 % ' kl • '. 9 £ 9 ** O 

Uj>9^aj y OJjI Oyy»j JA» i<jy~ 

0_J^J Vi C)yL>CjJ tljjl CjyjpyU Vi 
. IJut 0 'y*'j£. 


“Mereka hidup dan tidak akan mati 
selamanya. Sehat, tidak akan sakit selamanya, 
diberi kenikmatan, tidak tampak sedih 
selamanya, muda dan tidak akan tua untuk 
selamanya.” 
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3. Orang-orang yang selamat diberi perintah 
oleh Tuhan mereka atau melalui malaikat 
penjaga surga, "Makanlah, minumlah di 
surga dengan sungguh-sungguh yang 
tidak ada gangguan atau kericuhan karena 
amal-amal saleh yang kalian lakukan.” 

Ayat-ayat ini mencakup semua pemilik 
kebahagiaan, sebagaimana ayat-ayat beri¬ 
kut mencakup semua pemilik keseng¬ 
saraan. 


KEADAAN ORANG-ORANG YANG CELAKA 
PADA HARI KIAMAT 


Surah al-Haaqqah Ayat 25 - 37 

pf. si ■) V» 


6Si s££ tsss jLk a i ©^ i 


“Dan adapun orang yang kitabnya diberikan 
di tangan kirinya, maka dia berkata, “Alangkah 
baiknya jika kitabku (ini) tidak diberikan kepadaku. 
Sehingga aku tidak mengetahui bagaimana 
perhitunganku. Wahai, kiranya (kematian) itulah 
yang menyudahi segala sesuatu. Hartaku sama 
sekali tidak berguna bagiku. Kekuasaanku telah 
hilang dariku.” (Allah berfirman), “Tangkaplah 
dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya.” 
Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka 
yang menyala-nyala. Kemudian belitlah dia 
dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta. 
Sesungguhnya dialah orang yang tidak beriman 
kepada Allah Yang Mahabesar. Dan juga dia tidak 
mendorong (orang lain) untuk memberi makan 


orang miskin. Maka pada hari ini di sini tidak 
ada seorang teman pun baginya. Dan tidak ada 
makanan (baginya) kecuali dari darah dan nanah. 
Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang 
yang berdosa.” (al-Haaqqah: 25-37) 


l’raab 

4 ^ kata (L> di sini untuk tanbih 
(menyuruh memerhatikan), J* 

Kata di sini bisa berupa *stifhaamiyah 

untuk makna tujuan pengingkaran, dalam 
posisi nashab karena menjadi maful dari 
4^4 sedang kata adalah fa’ilnya. 

Taqdimya (UJu ^ ^ ^ ^') ( a P a Y an g lebih 
besar dari kekayaan hartaku?). Atau bisa 
berupa Ma an-Nafiyah. Maful dibuang. 
Taqdir nya <pA *Ju u> hartaku tidak 
memberiku manfaat sama sekali. Lalu kata 
(sama sekali) yang dalam posisi maful 
dibuang. Huruf ha' pada kata untuk as- 
sakat (akhir kata). Ha' di sini dimasukkan 
demi menjaga harakat ya' (fathah ) untuk 
tidak dibuang. Ha' ini tetap ada baik pada 
saat waqaf maupun washal demi mengikuti 
mushaf Imam dan riwayat mutawatir. 

iliu pp '4 kata di sini 

adalah isim Khabarnya adalah susunan 
jar majrur yaitu Kata tidak boleh 

menjadi khabar sebab kata adalah lafal 

jutstsah (benda, bukan sifat). Kata ( f ^> adalah 
zharaf zaman. Zharaf zaman tidak bisa menjadi 
khabar dari isim-isim yang berbentuk benda 
(jutstsah), ia hanya menunjukkan adanya 
kejadian setelahnya. 


Balaaghah 

Oyp l$*ji 'l—i— ^ p itjLA p ‘J-^y 

\4\jS ada keserasian akhir ayat, demi 
menjaga rima akhir ayat. Dalam ilmu Badi' - 
sebagaimana telah diterangkan- dinamakan 
dengan saja' murashsha’. 
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Mufradaat Lughawlyyah 

j) ‘j Dia mengatakan 
hal itu ketika melihat amalnya yang buruk dan 
akibatnya yang jelek. 4142 duhai seandainya 
ada kematian sebagaimana aku mati di dunia. 
4 ^' seandainya keputusan yang pasti 
adalah untukku dan kehidupanku lalu aku 
tidak dibangkitkan setelah itu. 4^4 artinya 
( 4 ^) (hartaku). argumentasi yang mana 

aku gunakan di dunia atau bisa berarti pula 
kerajaanku dan kekuasaanku atas manusia. 4 
4 «)-^ adalah khithaab (perintah) untuk para 
malaikat penjaga Jahannam. 

4"3^4 ikatlah dia dalam belenggu- 
belenggu, kumpulkan kedua tangannya ke 
lehernya dalam belenggu itu. Yang dimaksud 
belenggu adalah apa yang digunakan 
untuk membelenggu tawanan atau terdakwa, 
baik berupa borgol-borgol atau rantai- 
rantai. 4r^'4 adalah api yang dinyalakan. 
4‘3^4 masukkan dia, giringlah dia ke neraka. 
Dimasukkan ke dalam neraka dan dibakar di 
dalamnya. 4^3% panjangnya. 4^3? 03-^4 yang 
dimaksud adalah rantai yang sangat panjang, 
yaitu dzira '(hasta) malaikat. masukkan 

ke dalam belenggu itu setelah dimasukkan ke 
dalam neraka. Yakni lemparkanlah belenggu- 
belenggu itu ke tubuhnya supaya dia tidak 
bisa bergerak di dalamnya. Kata 'neraka Jahim 
dan rantai didahulukan untuk menunjukkan 
takhshish (penyebutan secara khusus) dan 
adanya perhatian untuk menyebutkan macam- 
macam siksaan yang ditimpakan kepadanya. 
Kata 4f"4 digunakan untuk menunjukkan 
adanya keterpautan antara keduanya dalam 
kerasnya siksaan. 

4rJ“" 0 $ ^ ^ *^4 adalah ta’lil 

(penyebutan alasan) di awal kalimat untuk 
tujuan mubaalaghah (melebihkan makna). 
Penyebutan sifat Allah al-Azhim (Yang Maha 
besar) adalah untuk memberi kesan bahwa 
Allah adalah yang berhak atas kebesaran, 


oleh karena itu harus diimani. f ui» ji. 

Artinya, tidak menganjurkan untuk 
memberinya makan. Apalagi mengerahkan 
hartanya. 4r^4 adalah orang yang dekat, 
menyayangi dan melindunginya. Atau teman 
yang bisa diambil manfaat darinya. 4u^4 
adalah cacing penduduk neraka, nanah atau 
darah yang mengalir dari mereka. 4ojtaji^ 
para pendosa, orang-orang yang mempunyai 
kesalahan. Dari kalimat (>)\ -J**) jika seseorang 
sengaja berbuat dosa. Kata (tW-i> di sini adalah 
dosa bukan kesalahan yang antonim dari 
kebenaran. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan keadaan orang-orang 
yang berbahagia dalam kehidupan mereka dan 
tempat mereka di surga, sebagai perimbangan, 
perbandingan dan pelajaran, Allah menjelaskan 
keadaan orang-orang kafir yang celaka di akhirat 
dan mendapatkan berbagai macam siksa di nera¬ 
ka Jahannam, berikut juga penjelasan mengenai 
alasan siksaan itu, yaitu tidak beriman kepada 
Allah Yang Mahaagung dan berpaling untuk 
membantu orang-orang miskin yang kesusahan. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Dan adapun orang yang kitabnya diberikan 
di tangan kirinya, maka dia berkata, "Alangkah 
baiknya jika kitabku (ini) tidak diberikan kepa¬ 
daku." (al-Haaqqah: 25) 

Adapun orang yang celaka adalah yang 
diberi kitab dengan tangan kirinya atau dari 
belakang. Dia berkata dengan sedih, muram, 
sakit, dan menyesal karena melihat kejelekan 
dan keburukan amal perbuatannya dalam 
kitab itu, "Duhai, seandainya aku tidak diberi 
kitabku.” Ini menunjukkan adanya siksa psikis 
sebelum siksa fisik. 

"Sehingga aku tidak mengetahui bagaima¬ 
na perhitunganku. Wahai, kiranya (kematian) 
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itulah yang menyudahi segala sesuatu." (al- 
Haaqqah: 26-27) 

Aku tidak mengetahui sama sekali hisab 
amalku di mana aku dihisab, sebab semuanya 
adalah petaka bagiku. Seandainya kematianku di 
dunia adalah pemutus akhir kehidupan dan aku 
tidak hidup lagi setelah itu." Dia berangan-angan 
mati selamanya dan tidak ada kebangkitan 
karena dia menyaksikan keburukan amalnya 
dan siksa yang menjadi nasib akhirnya.” Qatadah 
mengatakan, "orang itu mengangan-angankan 
kematian, padahal di dunia tidak ada yang lebih 
dibenci selain kematian." Yang mirip dengan ayat 
itu adalah, 

"Dan orang kafir berkata, "Alangkah 
baiknya seandainya dahulu aku jadi tanah. 

(an-Naba': 40) 

"Hartaku sekali-kali tidak memberi 
manfaat kepadaku. Telah hilang kekuasaanku 
daripadaku." (al-Haaqqah: 28-29) 

Hartaku sama sekali tidak bermanfaat, 
tidak bisa menolak sama sekali adzab Allah 
dariku. Argumentasiku tidak ada. Kedudukan, 
posisi, dan kerajaanku hilang. Semua perkara 
akhirnya kembali kepadaku saja. Tidak 
ada penolong atau pembantu. Abu Hayyan 
berkata bahwa pendapat yang unggul adalah 
pendapat Ibnu Abbas dan orang-orang yang 
mengikutinya, bahwa makna ( 0 W~> di sini 
adalah hujjah (argumentasi) yang digunakan 
di dunia, sebab orang yang diberi kitab dengan 
tangan kirinya tidaklah khusus kepada para 
raja, tetapi umum untuk semua orang yang 
celaka. Pada saat itu, Allah berfirman sembari 
menjelaskan akhir nasib orang itu dan 
akibatnya, 

"(Allah berfirman), "Tangkaplah dia lalu 
belenggulah tangannya ke lehernya ." Kemudian 
masukkanlah dia ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan 


rantaiyang panjangnya tujuh puluh hasta." (al- 
Haaqqah: 30-32) 

Allah memerintahkan malaikat Zaba- 
niyyah sembari berfirman, 'Ambillah orang itu 
dalam keadaan diborgol dengan pengikat dan 
belenggu-belenggu, dengan mengumpulkan 
tangannya ke lehernya dalam belenggu. Ke¬ 
mudian masukkanlah dia ke neraka Jahim 
untuk diceburkan dalam panasnya neraka itu. 
Masukkanlah dia dalam rantai yang panjang¬ 
nya tujuh puluh hasta yang melilit tubuhnya 
supaya dia tidak bisa bergerak. 

Kemudian, Allah menjelaskan alasan anca- 
man-Nya yang keras dan siksa-Nya sembari 
berfirman, 

“Sesungguhnya dialah orang yang tidak 
beriman kepada Allah Yang Mahabesar. Dan 
juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk 
memberi makan orang miskin.” (al-Haaqqah: 
33-34) 

Dia adalah orang yang kafir, ingkar, tidak 
membenarkan Allah, pemilik keagungan dan 
kekuasaan. Tidak pula menganjurkan untuk 
memberi makan orang fakir dan orang miskin 
yang kesulitan, lebih dari itu tidak mau mem¬ 
berikan hartanya kepada orang-orang yang 
kesulitan. Dia tidak memberikan hak-hak 
Allah yaitu mengesakan-Nya, menyembah- 
Nya dan tidak menyekutukan-Nya. Dia tidak 
memberikan hak-hak hamba, yakni berbuat 
baik dan tolong menolong dalam kebaikan. 
Penyebutan anjuran (berbuat baik) bukan 
melakukan perbuatan baik itu adalah untuk 
penghinaan yang memberi pengertian bahwa 
orang yang tidak mau menganjurkan berbuat 
baik (memberi makan orang miskin) adalah 
seperti orang yang melakukannya (orang yang 
enggan memberi makan orang miskin). Dalam 
ayat ini, ada petunjuk bahwa orang-orang kafir 
dikhitabi (diperintahkan) untuk melakukan 
cabang-cabang syari'at. 
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Siksa pada hari Kiamat ditentukan dan 
pasti terjadi. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Maka pada hari ini di sini tidak ada se¬ 
orang teman pun baginya." (al-Haaqqah: 35) 

Pada hari Kiamat dia tidak mempunyai 
kerabat yang bisa membantunya, atau teman 
yang bisa memberinya syafaat atau menyela¬ 
matkannya dari siksa Allah SWT, sebagaimana 
tersebut dalam ayat lain, 

"Tidak ada seorang pun teman setia bagi 
orang yang zalim dan tidak ada baginya seorang 
penolong yang diterima (pertolongannya).“ (al- 
Mu’min: 18) 

Firman Allah menunjukkan tempat 

mereka disiksa. Makanannya adalah sebagai¬ 
mana yang dideskripsikan oleh Allah SWT, 

"Dan tidak ada makanan (baginya) ke¬ 
cuali dari darah dan nanah. Tidak ada yang 
memakannya kecuali orang-orang yang berdosa." 

(al-Haaqqah: 36-37) 

Tidak ada makanan baginya kecuali 
cacing, darah, dan nanah yang mengalir dari 
tubuh para penghuni neraka. Makanan itu 
hanya dimakan oleh orang-orang yang berbuat 
salah dan dosa. Mengenai Qatadah 

mengatakan, "itu adalah makanan paling jelek 
bagi penghuni neraka." < f uM) adalah kata benda 
yang mempunyai makna memberi makanan, 
seperti (ciWi) artinya adalah pemberian. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal sebagai 
berikut. 

1. Jika orang Mukmin bangga dengan kitabnya 
sembari bergembira ria, orang kafir yang 
celaka mengangan-angankan kematian, 
tidak suka dengan kebangkitan, dan kem¬ 
bali hidup lagi. Al-Qaffal mengatakan: 
mengangan-angankan kematian bagi orang 
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yang celaka terjadi ketika dia melihat 
dengan perasaan malu dan nasib yang 
terbalik, apa yang lebih dahsyat dan menge¬ 
rikan daripada kematian. 

2. Allah SWT menyebutkan kegembiraan 
orang-orang yang bahagia dahulu dan 
menyebutkan keadaan mereka dalam 
kehidupan yang enak, dalam hal makanan 
dan minuman. Kemudian di sini, Allah 
SWT menyebutkan kegundahan orang- 
orang yang celaka dan kesedihan mereka. 
Allah menyebutkan keadaan mereka 
ketika mereka dilempar ke dalam neraka 
Jahannam dalam keadaan terbelenggu, 
terikat dan mengonsumsi makanan ghislin. 
Arti tashliyyah (memasukkan) di sini adalah 
ke dalam neraka Jahim (api yang sangat 
besar). Orang yang disiksa dimasukkan ke 
dalam rantai yang panjangnya tujuh puluh 
hasta berdasarkan hasta malaikat. 

3. Penyebab adanya keberuntungan menda¬ 
patkan surga bagi orang-orang Mukmin 
yang berbahagia adalah iman dan amal 
saleh di dunia. Sebab adzab dan ancaman 
yang keras bagi orang-orang yang celaka 
adalah tidak adanya keimanan kepada 
Allah Yang Mahaagung, tidak mau mem¬ 
berikan harta kepada orang-orang miskin. 

4. Ayat r ut Ji. menunjukkan 

bahwa orang-orang kafir disiksa karena 
meninggalkan shalat dan zakat. Inilah 
yang dimaksud dari ucapan mayoritas 
ulama ushul fiqih bahwa orang-orang kafir 
dikhithaabi (diperintah) dalam cabang- 
cabang syari'ah. Diriwayatkan dari Abu 
Darda', "bahwa dia selalu menganjurkan 
istrinya untuk memperbanyak kuah untuk 
orang-orang miskin. Dia berkata, "Kita telah 
melepaskan setengah rantai (hukuman 
di akhirat) dengan keimanan, apakah kita 
tidak melepaskan setengah yang lain?" 
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5. Orang yang celaka di akhirat tidak 

mempunyai teman, artinya kerabat 
yang bisa menolak siksaannya dan turut 
berduka cita, sebab mereka berteman 
lalu saling meninggalkan. Sebagaimana 
firman-Nya {."Dan 

tidak ada seorang teman akrab pun 
menanyakan temannya"). Juga firman- 
Nya efi Tj j* {"Orang- 

orang yang zalim tidak mempunyai 
teman setia seorang pun dan tidak (pula) 
mempunyai seorang pemberi syafaat 
yang diterima syafaatnya. 

6. Makanan para penghuni neraka yang 
berbuat dosa (para pendosa) adalah 
ghislin. yaitu cacing penghuni neraka 
yang mengalir dari luka-luka mereka dan 
kemaluan-kemaluan mereka. Qatadah 
mengatakan, "itu adalah makanan yang 
paling jelek dan mengerikan." Tersebut 
dalam ayat lain j» 'Si $ J-i} 
("Mereka tiada memperoleh makanan 
selain dari pohon yang berduri"). Dhari' 
(pohon yang berduri) adalah pohon 
seperti duri, pahit, bacin yang ada di 
neraka. 
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"Maka Aku bersumpah demi apa yang 
kamu lihat, dan demi apa yang tidak kamu 
lihat. Sesungguhnya ia (Al-Qur’an itu) benar- 
benar wahyu (yang diturunkan kepada) Rasul 
yang mulia, dan ia (Al-Qur’an) bukanlah 
perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu 
beriman kepadanya. Dan bukan pula perkataan 
tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil 
pelajaran darinya. Ia (Al-Qur’an) adalah wahyu 
yang diturunkan dari Tuhan seluruh alam. 
Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada- 
adakan sebagian perkataan atas (nama) Kami, 
pasti Kami pegang dia pada tangan kanannya. 
Kemudian Kami potong pembuluh jantungnya. 
Maka tidak seorang pun dari kamu yang dapat 
menghalangi (Kami untuk menghukumnya). 
Dan sungguh, Al-Qur’an itu pelajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa. Dan sungguh, Kami 
mengetahui bahwa di antara kamu ada orang 
yang mendustakan. Dan sungguh, Al-Qur’an itu 
akan menimbulkan penyesalan bagi orang-orang 
kafir (di akhirat). Dan sungguh, Al-Qur’an itu 
kebenaran yang meyakinkan. Maka bertasbihlah 
dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Mahaagung." (al-Haaqqah: 38-52) 


PENGAGUNGAN AL-QUR’AN DAN 
PEMBUKTIAN TURUNNYA MELALUI WAHYU 
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Qfraa 'aat 

dibaca: 

( 0 y/k id ini adalah bacaan Ibnu Katsir 
dan Ibnu Amir, dengan adanya perbedaan 
pada Ibnu Dzakwan. 

(hy/js adalah bacaan Nafi’dan Abi 

Amr. Ini adalah bacaan kedua Ibnu Dzakwan. 

(byj'£ <.of) ini adalah bacaan imam-imam 
yang lain. 

I’raab 

u adalah sifat dari maf’ul 
muthlak pada artinya ckp 



(kamu membenarkan sedikit). 4 ^ adalah 
zaidah untuk ta'kid (menguatkan makna). 

j' f.fif kata adalah kha¬ 
bar dari mubtada' yang dibuang. Taqdimya 
(jij' >*)■ j*-'’ cxt kata 4-^ j*fy 

dalam posisi rafa’ sebab dia isim dari <^ui)> 
sebab 4 ^ adalah tambahan yang berfungsi 
menguatkan penafian. Sementara kalimat 

t , 

4^)> adalah haal dari kata 4^%- Sedang 
kata adalah khabar dari 4 ^» kata 

dalam posisi nashab sebab ta'alluq 
(terkait) dengan Taqdimya ui> 

ij-yf*-- Kata 4oidijamakkan meskipun 
ia sifat dari (A»t> sebab dalam hal makna ia 
jamak. Jadi kata ^dibuat dalam bentuk 
jamak karena memerhatikan maknanya. 
Maknanya adalah umum, khitahnya adalah 
untuk semua manusia. Sebab kata yang 
ada dalam konteks nafi mempunyai makna 
umum. Seperti 4*U) j, v)> "Kami 

tidak membeda-bedakan antara seseorang 
pun (denganyang lain) dari rasul-rasul-Nya", 
(al-Baqarah: 285) Kata 4r^) > tidak bisa 
membatalkan amal (pengaruh) 4 ^ karena 
pemisah yang berbentuk jar majrur dan 
zharaf tidak berpengaruh. 

Balaaghah 

} ’j~4 V u j ijj iv yfy antara keduanya 
terdapat ath-Thibaaq salab (keserasian dalam 
bentuk negatif). 

Mufradaat Lughawlyyah 

•* ^ 

4rr*f tidak ada kebutuhan untuk 
bersumpah karena perkara yang ada sudah 
jelas dan tidak membutuhkan penegasan 
dengan sumpah, atau yang dimaksud dengan 
gaya kalimat ini adalah sumpah itu sendiri. 
Artinya maka aku bersumpah. Kalimat ini ada 
di permulaan. Sementara <v> adalah (SjuijJi v> 

barang-barang yang nyata dan 
makhluk-makhluk yang kalian lihat. 


apa yang tidak jelas dari diri kalian. Ini adalah 
sumpah dengan barang-barang yang nyata dan 
yang tidak kelihatan. Ini mencakup Pencipta 
makhluk dan semua makhluk-Nya. 

4^ artinya Al-Qur'an. 4r-/ J 3 % 
ucapan Jibril atau Nabi Muhammad saw., rasul 
yang mulia di sisi Allah, yang menyampaikan 
wahyu dari Allah SWT. Sesungguhnya rasul 
tidak berkata dari dirinya sendiri. Yang 
dimaksud di sini adalah Nabi Muhammad 
saw. menurut pendapat sebagian besar ulama. 
Adapun yang dimaksud dalam surah at-Takwir 
adalah Jibril a.s. menurut pendapat sebagian 
besar ulama. 

J jA) jt* U 3 ). sebagaimana dugaan mere¬ 
ka sebab rasul bukanlah seorang penyair, tidak 
pula perkataan seorang dukun sebagaimana 
dugaan mereka juga. 4<_r*^ J> ; Yang dimak¬ 
sud dukun di sini mereka adalah orang 
yang mengaku mengetahui hal yang gaib. 

iyjfy u 'hify kalian membenarkannya 
sedikit sekali. Kata sedikit adalah sesuai 
dengan maknanya yang zahir. Az-Zamakhsyari 
membawa makna pui> sedikit di sini untuk 
pengertian tidak ada dan makna penafian. • 
Artinya, kalian tidak beriman sama sekali. Abu 
Hayyan berkata yang dimaksud o>Ui)/sedikit 
di sini bukanlah penafian murni sebagaimana 
dugaan Az-Zamakhsyari sebab yang bermakna 
murni nafi tidak ada dalam bentuk nashab, 
tetapi dalam keadaan rafa'. 

apa yang kalian ambil sebagai 
pelajaran. Ada yang membaca dengan 

ya'. 4 ^ di sini ditambahkan untuk penguatan 
makna. 

Kesimpulan: Mereka mengimani hal-hal 
yang sedikit. Kalian menjadikannya pelajaran 
pada apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
saw., yakni kebaikan, silaturahim, penjagaan 
kehormatan diri. Kamu tidak bisa lepas dari 
mereka sama sekali. 

iSfty tetapi itu adalah wahyu yang ditu¬ 
runkan. maksudnya adalah Muhammad, 
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membuat-buat berita diungkapkan dengan 
sebab itu adalah ucapan yang dibuat- 
buat Ucapan-ucapan yang dibuat-buat adalah 
(jijul). Ini digunakan untuk merendahkan nilai 
ucapan-ucapan yang dibuat-buat itu. 

Kami akan meraihnya dengan siksa yang 
Kami berikan dengan segenap kekuatan dan 
kekuasaan. maksudnya tali jantung, 

yaitu urat yang bersambung dengan jantung. 
Jika terputus, pemiliknya (orangnya) akan 
mati. oi? j* pk* ui)> tidak seorang pun 
yang bisa menghalangi pembunuhan itu atau 
menghalangi Nabi. 4^.^} menghalangi atau 
menolak. Yang dimaksud adalah tidak ada 
yang menghalangi Kami untuk menghukum. 

j sesungguhnya Al-Qur’an 

adalah nasihat untuk orang-orang yang ber¬ 
takwa sebab merekalah yang bisa mengambil 
manfaat dari Al-Qur'an itu. Sesungguhnya 
di antara kalian, wahai manusia, ada yang 
mendustakan Al-Qur'an dan ada yang 
membenarkannya, J* 

sesungguhnya Al-Qur’an benar-benar menjadi 
penyesalan mereka ketika mereka melihat 
pahala orang-orang Mukmin yang membenar¬ 
kannya dan hukuman orang-orang yang 
mendustakannya. 

sesungguhnya Al-Qur'an 
adalah diyakini kebenarannya, tidak ada 
keraguan di dalamnya, sucikanlah Allah 

dengan menyebut nama-Nya yang Agung 
dengan bentuk penyucian karena kerelaan 
dengan mengucapkan pujian itu, juga mensyu¬ 
kuri apa yang diwahyukan kepadamu. Ba ' pada 
kata adalah zaidah (tambahan). 

Sebab Turunnya Ayat (38 - 40) 

Muqatil mengatakan bahwa sebab turun 
ayat-ayat tersebut adalah Walid bin Mugirah 
berkata, "Sesungguhnya Muhammad adalah 
tukang sihir." Abu Jahal mengatakan "penyair." 


Uqbah mengatakan, "dukun." Allah SWT 
berfirman, yty "Aku bersumpah." 

Persesuaian Ayat 

Setelah mengabarkan kemungkinan ter¬ 
jadinya hari Kiamat dan menjelaskan keadaan 
orang-orang yang bahagia dan celaka di hari 
Kiamat, Allah menutup firman-Nya dengan 
pengagungan Al-Qur’an, pembuktian bahwa 
itu adalah kalaamullah yang diturunkan pada 
jantung rasul-Nya, Muhammad saw.. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Maka Aku bersumpah demi apa yang 
kamu lihat, dan demi apa yang tidak kamu 
lihat. Sesungguhnya ia (Al-Qur'an itu) benar- 
benar wahyu (yang diturunkan kepada) Rasul 
yang mulia," (al-Haaqqah: 38-40) 

Aku bersumpah kepada makhluk-Ku de¬ 
ngan makhluk-makhluk yang kalian saksikan 
yang menunjukkan kesempurnaan nama- 
nama-Ku dan sifat-sifat-Ku, juga dengan barang- 
barang gaib yang samar dari kalian. Atau artinya 
adalah Aku bersumpah dengan itu semua, baik 
yang tampak atau yang tidak, bahwa Al-Qur’an 
adalah kalaamullah, wahyu yang diturunkan 
kepada hamba-Nya, rasul-Nya yang Dia pilih 
untuk menyampaikan risalah dan amanah. Al- 
Qur'an adalah bacaan rasul yang mulia, ucapan 
yang disampaikan oleh rasul yang mulia yang 
disampaikan dari Allah melalui risalah. 

Idhaafah kepada rasul untuk makna tabligh 
(penyampaian) karena rasul keadaannya adalah 
menyampaikan dari Yang mengirim/mengutus. 
Penyebutan kata 'rasul' adalah isyarat bahwa 
Al-Qur’an ini bukanlah ucapan rasul sendiri. 
Akan tetapi, ucapan yang disampaikan dari 
Allah melalui risalah. Penyifatan rasul dengan 
sifat mulia adalah petunjuk akan amanahnya 
dan bahwasanya rasul bukanlah orang yang 
mengubah risalah karena tamak akan barang- 
barang dunia yang hina. 
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Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
rasul yang mulia di sini adalah Muhammad 
saw., sebab disebutkan setelahnya bahwa 
Al-Qur’an bukanlah ucapan penyair, bukan 
pula dukun. Sementara kaum kuffar tidak 
pernah menyifati Jibril dengan sifat syi'ir dan 
perdukunan. Mereka hanya menyifati hal-hal 
itu pada Nabi Muhammad saw.. 

Sementara dalam surah at-Takwir, mayo¬ 
ritas ulama berpendapat bahwa itu adalah 
Jibril a.s. sebab sifat-sifat yang ada sesudah¬ 
nya sesuai dengan Jibril. Sebagaimana akan 
dijelaskan, 

"Dan (ia) Al Quran itu bukanlah perkataan 
seorang penyair, sedikit sekali kamu beriman 
kepadanya." (al-Haaqqah: 41) 

Artinya, Al-Qur'an bukanlah ucapan 
penyair sebagaimana dugaan kalian karena 
Nabi Muhammad saw. bukanlah penyair, juga 
karena ayat-ayat Al-Qur’an bukanlah termasuk 
dalam kelompok syi'ir. Sementara itu, kalian 
sedikit mengimaninya dan membenarkannya 
hanya sekadarnya. Kata 'sedikit' di sini sesu¬ 
ai dengan zahir maknanya, yakni pengakuan 
mereka ketika ditanya, "Siapa yang mencipta- 
kan kalian?" Mereka menjawab, "Allah." Ke¬ 
mungkinan juga bahwa yang disifati dengan 
sifat sedikit adalah keimanan lughawi sebab 
mereka telah membenarkan beberapa hal yang 
remeh dan tidak bermanfaat bagi mereka sama 
sekali. Mereka membenarkan bahwa kebaikan, 
silaturahim, penjagaan diri, dan sebagainya 
yang diperintahkan oleh Rasulullah saw. adalah 
kebenaran. 

Allah hanya berfirman (menunjuk pada 
orang-orang kafir) ketika menafikan sifat syair 
dari diri Nabi Muhammad dengan firman- 
Nya u " sedikit sekali kamu beriman 

kepadanya", dan ketika menafikan sifat dukun 
Dia berfirman <^ou "sedikitsekali kamu 
mengambil pelajaran darinya". Sebab penafian 


sifat syi'ir dari Al-Qur’an adalah seperti hal 
yang jelas dan riil. 

Adapun dari sisi lafal, itu akan tampak 
sebab syi'ir adalah ucapan yang disusun, 
dirangkai, dan diakhiri qafiyah, sedang Al- 
Qur’an tidaklah demikan, kecuali jarang sekali 
dan tidak bisa dijadikan standar. Adapun dari 
sisi khayalan karena Al-Qur'an di dalamnya ada 
dasar-dasar semua pengetahuan, kebenaran, 
bukti nyata, dalil-dalil yang bermafaat untuk 
pembenaran jika orang yang mendapatkan 
beban kewajiban adalah termasuk orang yang 
membenarkan dan tidak membangkang. 

Penafian sifat dukun dari Al-Qur’an me¬ 
merlukan perenungan sebab ucapan dukun 
hanyalah sajak-sajak yang tidak ada maknanya, 
situasi-situasi yang tidak sesuai dengan tabiat 
manusia. Demikian juga dalam Al-Qur’an, 
ada pengecaman terhadap setan dan celaan 
terhadap kelakuan mereka. Dukun-dukun 
adalah teman setan. Bagaimana mereka bisa 
rela dengan penampakan kejelekan-kejelekan 
mereka? 47 

"Dan bukan pula perkataan tukang tenung, 
sedikit sekali kamu mengambil pelajaran 
darinya." (al-Haaqqah: 42) 

Al-Qur’an bukanlah ucapan dukun, sedikit 
sekali kamu mengambil pelajaran. Artinya, 
Al-Qur'an bukanlah ucapan dukun, yakni 
orang yang mengaku mengetahui hal gaib di 
masa yang akan datang sebagaimana dugaan 
kalian. Sesungguhnya dukun adalah hal lain 
yang tidak bisa digabungkan dengan Al- 
Qur’an, juga karena Al-Qur’an datang untuk 
mencela setan. Oleh karena itu, tidak bisa 
dinalar bahwa Al-Qur'an datang dengan ilham 
mereka, tetapi kalian sedikit sekali mengambil 
pelajaran darinya. Oleh karena itu, hal ini akan 
ambigu bagi kalian. Kamu tidak akan bisa 


47 Gharaaihul Qur ' aan , Hasan al-Qarni an-Naisaburi: 42/29 
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mengambil pelajaran dari susunan Al-Qur’an 
dan kandungannya akan pencacian terhadap 
setan. Lalu kamu mengatakan. Itu adalah 
perdukunan. Kemudian, Allah menjelaskan 
apa yang dimaksudkan. Dia berfirman, 

"Ia (AI-Qur’an) adalah wahyu yang diturun¬ 
kan dari Tuhan seluruh alam." (al-Haaqqah: 
43) 

Al-Qur'an diturunkan dari Tuhan seru 
sekalian alam. Tuhan manusia dan jin dan 
diturunkan oleh Jibril al-Amin pada hati 
rasul-Nya, Muhammad saw. Al-Qur’an adalah 
perkataan utusan ini. Artinya, utusan ini 
(Jibril) menyampaikan kepada Nabi Muham¬ 
mad dari Zat Yang Mengutus. Dialah yang 
menampakkannya kepada makhluk, menyeru 
manusia untuk mengimaninya dan menjadi¬ 
kannya argumen untuk kenabiannya. 
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"ImamAhmad meriwayatkan dariSyuraih bin 
Ubaid dia berkata, "Umar bin Khaththab berkata, 
Aku keluar untuk menentang Rasulullah saw., 
-sebelum aku masuk Islam- aku menemukannya 


telah lebih dulu datang ke masjid, lalu aku 
membuntutinya. Dia mulai membaca surah al- 
Haaqqah, aku mulai kagum dengan susunan 
bahasa Al-Qur’an. Lalu aku berkata, "Dia dukun", 
Nabi membaca "Dan bukan pula perkataan 
tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil 
pelajaran darinya. Ia (Al-Qur’an) adalah wahyu 
yang diturunkan dari Tuhan seluruh alam. Dan 
sekiranya dia (Muhammad) mengada-adakan 
sebagian perkataan atas (nama) Kami, pasti Kami 
pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian 
Kami potong pembuluh jantungnya. Maka tidak 
seorang pun dari kamu yang dapat menghalangi 
(Kami untuk menghukumnya)....” sampai akhir 
surat. Lalu Islam benar-benar telah jatuh di 
hatiku. Ibnu Katsir berkata, "Ini adalah salah satu 
dari alasan di mana Allah menjadikannya sebagai 
pengaruh hidayah terhadap Umar r.a.." 


Kemudian, Allah menegaskan bahwa Nabi 
Muhammad saw. tidak mampu membuat-buat 
Al-Qur’an. 

"Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada- 
adakan sebagian perkataan atas (nama) Kami, 
pasti kami pegang dia pada tangan kanannya." 

(al-Haaqqah: 44-45) 

Kalau saja Muhammad atau Jibril mem¬ 
buat-buat sedikit saja dari ucapan-ucapan 
yang batil, dia membuatnya sendiri lalu menis- 
bahkannya kepada Allah, misalnya, niscaya 
Kami akan memegangnya dengan kuat, 
segera Aku siksa dan Aku balas. Niscaya Kami 
akan memegang tangan kanannya, sebagai¬ 
mana seseorang yang hendak dibunuh. Yang 
dimaksud dengan (jyJi) adalah kekuatan. 
Sebagaimana ucapan as-Syammakh, 


JLJL ‘kijy IaLsIj ajI j [a lil 


"Ketika panji diangkat demi kejayaan. Maka 
Urabah menerimanya dengan kuat." 


"Kemudian Kami potong pembuluh jan¬ 
tungnya." (al-Haaqqah: 46) 
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Kemudian Kami potong tali jantungnya, 
Yaitu urat yang bersambung dari jantung ke 
kepala. Jika terputus, orangnya akan mati. Ini 
adalah gambaran pembinasaan dengan cara 
yang paling bengis dan kejam yang dilakukan 
oleh para raja kepada orang-orang yang 
dimurkai. 

"Maka tidak seorang pun dari kamu 
yang dapat menghalangi (Kami untuk meng¬ 
hukumnya)" (al-Haaqqah: 47) 

Tidak ada seorang pun dari kalian yang 
menghalangi-Ku, menahan-Ku darinya atau 
menyelamatkannya dari Kami. Bagaimana dia 
berani membuat-buat kebohongan pada Allah 
demi kalian? Kata dibuat dalam bentuk 

jamak (plural) karena demi melihat maknanya. 
Sebab firman Allah adalah dalam makna 

jamak. Di mana terjadi penegasian umum baik 
untuk tunggal, jamak, mudzakkar (laki-laki) atau 
mu'annats (perempuan). Seperti firman Allah 

"Kami tidak membeda-bedakan seorang 
pun dari rasul-rasul-Nya." (Al-Baqarah: 285) 

Juga firman-Nya, 

“Kamu tidak seperti perempuan-perempuan 
yang lain," (Al-Ahzaab: 32) 

Yang dimaksud adalah tak seorang pun 
yang bisa mencegah Kami untuk menghukum 
rasul atau membunuhnya. 

Kemudian, Allah menyebutkan sifat-sifat 
dan manfaat-manfaat Al-Qur’an, 

"Dan sungguh, Al-Qur’an itu pelajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa" (al-Haaqqah: 

48) 

Sesungguhnya Al-Qur'an adalah nasihat, 
peringatan bagi orang-orang yang bertakwa 
yang takut pada siksa Alah dengan menaati 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larang- 
an-larangan-Nya. Seperti firman Allah SWT, 



"Sebagai petunjuk kepada orang-orang 
yang bertakwa" (al-Baqarah: 2). 

Kata orang-orang yang bertakwa disebut 
secara khusus karena mereka adalah orang- 
orang yang bisa mengambil manfaat pada Al- 
Qur’an. Ini sesuai bahwa Allah mengancam 
orang-orang yang mendustakannya dengan 
firman-Nya, 

"Dan sungguh, Kami mengetahui bahwa di 
antara kamu ada orang yang mendustakan." 

(al-Haaqqah: 49) 

Kami meyakini bahwa sebagian dari kalian 
mendustakan Al-Qur'an, karena kufur dan 
ingkar. Kami akan membalas mereka karena 
hal itu. Sebagian dari kalian membenarkan 
Al-Qur’an karena Dia memberi petunjuk pada 
kebenaran. Di sini, ada ancaman keras pada 
orang-orang yang mendustakan Al-Qur'an, 

"Dan sungguh, Al-Qur'an itu akan menim¬ 
bulkan penyesalan bagi orang-orang kafir (di 
akhiratj." (al-Haaqqah: 50) 

Al-Qur'an menjadi penyesalan orang- 
orang kafir pada hari Kiamat ketika mereka > 
melihat pahala orang-orang Mukmin dan 
anugerah Allah kepada mereka. 

"Dan sungguh, Al-Qur’an itu kebenaran 
yang meyakinkan." (al-Haaqqah: 51) 

Al-Qur’an adalah berita yang benar, yakin 
kebenarannya yang tidak ada keraguan dan 
kebimbangan di dalamnya karena Al-Qur'an 
dari sisi Allah, bukan ucapan Muhammad saw.. 

"Maka bertasbihlah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu yang Mahaagung." (al-Haaqqah: 

52) 

Sucikanlah Allah yang menurunkan Al- 
Qur'an yang agung ini dari hal-hal yang tidak 
pantas untuk-Nya dengan membaca tasbih, 
yaitu bacaan (ii Ridha dengan ucapan 

itu untuk-Nya, mensyukuri Allah atas apa yang 
diwahyukan kepadamu. 
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Nama Tuhan adalah setiap ucapan yang 
menunjukkan Zat Yang Mahasuci, atau salah 
satu sifat-Nya seperti Allah, ar-Rahman, ar- 
Rahim. Penyucian nama tertentu Allah artinya 
penyucian Zat-Nya. Oleh karena itu, ba' pada 
<4^^ adalah ba'zaidah. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
berikut ini. 

1. Allah SWT bersumpah dengan semua 
makhluk, baik yang dilihat manusia atau 
tidak, bahwa Al-Qur’an adalah dari firman 
Allah SWT, bukan ucapan rasul. Hanya 
saja, secara lahir perkataan dinisbahkan 
kepada rasul karena dia adalah orang yang 
membacanya, menyampaikannya dan 
yang mengamalkannya. Seperti ucapan 
kita ini adalah ucapan raja. 

2. Al-Qur’an juga bukan ucapan penyair 
sebab Al-Qur'an berbeda dengan semua 
jenis syair. Tidak pula perkataan dukun 
sebab perkataan dukun datang karena 
setan dan cacian mereka. Oleh karena 
itu, tidak mungkin hal itu datang karena 
ilham setan. Hanya saja orang-orang 
musyrik yang membangkang dan tidak 
menginginkan keimanan. Oleh karena itu, 
mereka berpaling dan menghindar. Kalau 
saja mereka menginginkan keimanan, 
mereka akan tahu kebohongan ucapan 
mereka, bahwa rasul adalah penyair, sebab 
susunan Al-Qur'an berbeda dengan semua 
jenis syair. Mereka juga tidak mengambil 
pelajaran dari susunan Al-Qur'an dan 
kandungannya terhadap cacian kepada 


setan-setan. Lalu mereka mengatakan 
Al-Qur’an adalah salah satu macam dari 
perdukunan. 

3. Al-Qur’an hanyalah wahyu yang diturun¬ 
kan dari Tuhan semesta alam. 

4. Kalau saja diperkirakan bahwa Nabi Mu¬ 
hammad saw. bersusah payah membuat 
perkataan dari dirinya sendiri, Allah 
akan menindaknya dengan kekuatan dan 
kekuasaan, menyiksanya dengan pem¬ 
binasaan, memotong-motong tali jantung¬ 
nya. Pada saat itu, tidak seorang pun dari 
masyarakat yang mampu menghalangi 
siksa terhadapnya dan mencegah Allah 
untuk menghukumnya. 

5. Fungsi-fungsi Al-Qur'an adalah peringatan 
kepada orang-orang yang bertakwa dan 
takut kepada Allah SWT. Allah telah meng¬ 
ancam perbuatan pendustaan kepada Al- 
Qur'an. Pendustaan terhadap Al-Qur'an 
adalah penyebab penyesalan orang-orang 
kafir pada hari Kiamat ketika mereka 
melihat pahala orang-orang yang membe¬ 
narkannya atau di dunia ketika mereka 
melihat negara orang-orang Mukmin. 
Al-Qur’an yang agung adalah kebenaran 
yang yakin, tidak ada kebimbangan di 
dalamnya, kebenaran yang tidak ada 
kebatilan di dalamnya. 

6. Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk 
bertasbih untuk-Nya dan menyucikan- 
Nya dari semua yang tidak pantas untuk- 
Nya karena bersyukur kepada-Nya atas 
wahyu yang diberikan atau atas penjagaan 
Allah dari berbuat kebohongan atas Zat 
Allah. 
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Surah al-Ma'aariJ 


SURAH AL-MA'AARIJ 

MAKKIYYAH, EMPAT PULUH EMPAT AYAT 


Penamaannya Surah 

Surah ini dinamakan al-Ma’aarij (tempat- 
tempat naik) karena dimulai dengan firman 
Allah SWT £^13 "Para malaikat 

dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan," 
Artinya, para malaikat dan Jibril al-Amin 
yang diberi tugas khusus oleh Allah untuk 
menyampaikan wahyu kepada para Nabi dan 
rasul naik (menghadap) kepada-Nya. Jibril 
disebut secara khusus karena kemuliaan dan 
keutamaan kedudukannya. Dialah yang dina¬ 
makan dengan ar-Ruh dalam firman-Nya, 

"Yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 
(Jibril)" (asy-Syu'araa': 193) 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini turun setelah surah al-Haaqqah. 
Surah al-Ma’aarij adalah sebagai penyempurna 
surah al-Haaqqah dalam menjelaskan sifat-sifat 
hari Kiamat dan neraka, keadaan-keadaan orang- 
orang Mukmin dan para pendosa di akhirat. 

Kandungan Surah 

Surah ini -sebagaimana surah-surah Al- 
Makkiyyah yang lain- menceritakan tentang 
dasar-dasar aqidah yang benar. Puncaknya ada¬ 
lah penetapan kebangkitan dan penggiringan 
manusia, balasan dan hisab (perhitungan amal), 
sifat-sifat siksa dan neraka. 


Surah ini mulai menjelaskan sikap penduduk 
Mekah terhadap dakwah rasul, ejekan mereka 
terhadapnya, pertanyaan orang-orang kafir me¬ 
ngenai siksa Allah, permintaan penyegeraan 
siksa dari mereka karena mengejek, menghina, 
dan menentang yang direpresentasikan oleh 
an-Nadhr bin al-Harits bin Kaidah ketika 
menuntut terjadinya siksa dan siksa pun jatuh 
kepada mereka. 

"Seseorang bertanya tentang adzab yang 
pasti terjadi, bagi orang-orang kafir, yang 
tidak seorang pun dapat menolaknya, (adzab) 
dari Allah, yang memiliki tempat-tempat naik. 
Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) 
kepada Tuhan, dalam sehari setara dengan 
lima puluh ribu tahun. Maka bersabarlah 
engkau (Muhammad) dengan kesabaran yang 
baik. Mereka memandang (adzab) itu jauh 
(mustahil). Sedangkan Kami memandangnya 
dekat (pasti terjadi)." (al-Ma’aarij: 1-7) 

Kemudian, Allah menyifati hari Kiamat 
dan kegentingannya, neraka dan siksanya, 
serta keadaan para pendosa pada hari yang 
menakutkan itu, 

"(Ingatlah) pada hari ketika langit menjadi 
bagaikan cairan tembaga, dan gunung-gunung 
bagaikan bulu (yang beterbangan), dan tidak 
ada seorang teman karib pun menanyakan 
temannya, sedang mereka saling melihat 
pada hari itu, orang yang berdosa ingin 
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sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari 
adzab dengan anak-anaknya, dan istrinya dan 
saudaranya, dan keluarga yang melindunginya 
(di dunia), dan orang-orang di bumi seluruhnya, 
kemudian mengharapkan (tebusan) itu dapat 
menyelamatkannya. Sama sekali tidak! Sungguh, 
neraka itu api yang bergejolak, yang menge¬ 
lupaskan kulit kepala. Yang memanggil orang 
yang membelakangi dan yang berpaling (dari 
agama), dan orang yang mengumpulkan (harta 
benda) lalu menyimpannya." (al-Ma’aarij: 
8-18) 

Hal itu selaras dengan pembicaraan 
diskursif mengenai karakter manusia dan 
sifat-sifatnya yang menyebabkan dia masuk 
neraka, kegundahannya ketika dalam ke¬ 
susahan, kegembiraan yang meluap ketika 
mendapatkan nikmat, kebakhilan dan kekikir- 
an ketika membutuhkan, krisis dan upaya 
menangani kefakiran, 

"Sungguh, manusia diciptakan bersifat 
suka mengeluh. Apabila dia ditimpa kesusahan 
dia berkeluh kesah, dan apabila mendapat 
kebaikan (harta) dia jadi kikir," (al-Ma’aarij: 
19-21) 

Ayat di atas adalah pengecualian bagi 
orang-orang Mukmin yang shalat dengan 
berhias akhlak-akhlak mulia. Mereka membe¬ 
rikan hak-hak Allah juga hak-hak sebagai 
hamba sehingga mereka berhak mendapatkan 
keabadian di surga, 

“kecuali orang-orang yang melaksanakan 
shalat, mereka yang tetap setia melaksanakan 
shalatnya, dan orang-orang yang dalam hartanya 
disiapkan bagian tertentu, bagi orang (miskin) 
yang meminta dan yang tidak meminta, dan 
orang-orangyang mempercayai hari pembalasan, 
dan orang-orang yang takut terhadap adzab 
Tuhannya, sesungguhnya terhadap adzab Tuhan 
mereka, tidak ada seseorang yang merasa aman 
(dari kedatangannya), dan orang-orang yang 


memelihara kemaluannya, kecuali terhadap istri- 
istri mereka atau hamba sahaya yang mereka 
miliki maka sesungguhnya mereka tidak tercela. 
Maka barangsiapa mencari di luar itu (seperti 
zina, homoseks, dan lesbian), mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. Dan orang- 
orang yang memelihara amanah dan janjinya, 
dan orang-orang yang berpegang teguh pada 
kesaksiannya, dan orang-orang yang memelihara 
shalatnya. Mereka itu dimuliakan di dalam surga." 
(al-Ma'aarij: 22-35) 

Kemudian, surah ini mengkritik orang- 
orang kafir dan mengintimidasi mereka 
dengan ancaman kebinasaan dan penggantian 
dengan kaum baru, mengancam mereka 
dengan siksaan yang akan mereka jumpai 
pada hari Kiamat, menyifati keadaan mereka 
yang buruk di akhirat pada hari kebangkitan 
dan penggiringan, 

"Maka mengapa orang-orang kafir itu 
datang bergegas ke hadapanmu (Muhammad), 
dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok- 
kelompok? Apakah setiap orang dari orang- 
orang kafir itu ingin masuk surga yang penuh 
kenikmatan? Tidak mungkin! Sesungguhnya 
Kami menciptakan mereka dari apa yang 
mereka ketahui. Maka Aku bersumpah demi 
Tuhanyang mengatur tempat-tempat terbit dan 
terbenamnya (matahari, bulan, dan bintang), 
sungguh, Kami pasti mampu, untuk mengganti 
(mereka) dengan kaum yang lebih baik dari 
mereka, dan Kami tidak dapat dikalahkan. 
Maka biarkanlah mereka tenggelam dan 
bermain-main (dalam kesesatan) sampai 
mereka menjumpai hari yang diancamkan 
kepada mereka, yaitu) pada hari ketika mereka 
keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan 
mereka pergi dengan segera kepada berhala- 
berhala (sewaktu di dunia), pandangan mereka 
tertunduk ke bawah diliputi kehinaan. Itulah 
hari yang diancamkan kepada mereka." (al- 
Ma'aarij: 36-44) 




ANCAMAN KERAS KEPADA ORANG-ORANG 
MUSYRIK DENGAN SIKSA PADA HARI 
KIAMAT DAN PENEGASAN KEJADIANNYA 
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kulit kepala. Yang memanggil orang yang mem¬ 
belakangi dan yang berpaling (dari agama), dan 
orang yang mengumpulkan (harta benda) lalu 
menyimpannya." (al-Ma’aarij: 1-18) 

Q/raa 'aat 

Nafi’ dan Ibnu Amir membaca (ju>. 

Al-Kisa’i membaca (£#>. 

Nafi' dan Kisa’i membaca (jfiy). 

Hafsh membaca (bi», sedang qurra' lain 
membaca (bi>>. 



“Seseorang bertanya tentang adzab yang pasti 
terjadi, bagi orang-orang kafir, yang tidak seorang 
pun dapat menolaknya, (adzab) dari Allah, yang 
memiliki tempat-tempat naik. Para malaikat 
dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan, 
dalam sehari setara dengan lima puluh ribu 
tahun. Maka bersabarlah engkau (Muhammad) 
dengan kesabaran yang baik. Mereka memandang 
(adzab) itu jauh (mustahil). Sedangkan Kami 
memandangnya dekat (pasti terjadi). (Ingatlah) 
pada hari ketika langit menjadi bagaikan cairan 
tembaga, dan gunung-gunung bagaikan bulu 
(yang beterbangan), dan tidak ada seorang teman 
karib pun menanyakan temannya, sedang mereka 
saling melihat pada hari itu, orang yang berdosa 
ingin sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari 
adzab dengan anak-anaknya, dan istrinya dan 
saudaranya, dan keluarga yang melindunginya 
(di dunia), dan orang-orang di bumi seluruhnya, 
kemudian mengharapkan (tebusan) itu dapat 
menyelamatkannya. Sama sekali tidak! Sungguh, 
neraka itu api yangbergejolak, yang mengelupaskan 


Vraab 

^jsu jb)> dibaca dengan hamzah sesuai 
aslinya, dibaca juga dengan tanpa hamzah atau 
mengganti hamzah dengan alif, dalam keadaan 
tidak sesuai dengan qiyas (kaidah asli). 

—- vjijl o)\jjL» jb^>. Kata adalah 

khabar kaana. Kata dibaca nashab 

sebagai tamyiz. Susunan (Jis") dengan isim dan 
khabarnya dalam posisi jar sebagai sifat 

sjfy. kata ^jbo^i dan 
adalah//'// dan fa’il. Sedang kata 
menjadi maf'ul bih. Kata (JL;> dibaca dengan 
(JU) dengan dhammah dalam bentuk mabni 
majhul. Taqdimya (yyfi- j* fai- jbj Si3> (kerabat 
tidak ditanya tentang kerabatnya). 
artinya kerabat melihat kerabatnya. Yang 
dimaksud dengan kerabat adalah sekelompok 
kerabat. Dhamir yang dibaca rafa' pada 
kalimat ^yfi^ kembali kepada orang- 
orang Mukmin. Sedang ha' dan mim (p-*>, 
kembali kepada orang-orang kafir. Artinya 
orang-orang Mukmin diperlihatkan orang- 
orang kafir pada hari Kiamat, yakni orang- 
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orang Mukmin melihat orang-orang kafir di 
neraka. 

ii-ty JiJ kata dibaca rafa' 

sebagai khabar ( 0 !>. Kata 4^>>)> menjadi khabar 
kedua. Atau 4J^ menjadi khabar (oi) sedang 
menjadi badai dari 4*> J ^- Atau ha' 
pada 4^!)’ menjadi dhamir qishshah sedang 
menjadi mubtada' dan menjadi 

khabarnya. Susunan kalimat sesudahnya 
menjadi khabar ( 0 i>. Kata 4 boleh dibaca 
nashab sebagai badai dari ha' pada kata 4*4^ 
sedang 4^3^ dibaca rafa’ sebagai khabar (aj. 
Penashaban sebagai hal mu'akkidah 

sedangkan ‘amilnya adalah makna yang 
tersirat dari susunan kalimat. Sebagaimana 
4^1^ ji-i “padahal (Al-Qur'an) itu adalah 
yang hak yang membenarkan apa yang ada 
pada mereka." (al-Baqarah: 91), kalimat 
4>4t 'j, menjadi khabar ketiga atau 

jumlah musta’nafah (susunan yang ada di 
awal kalimat). 

Balaaghah 

Kata 4'%)' dan 4'3^)> keduanya adalah 
ath-Thibaaq. Kalimat adalah jinas 

isytiqaaq. Demikian juga 4^^'f dan 4£> : )’- 

4£)5)i) iS&ii kata artinya Jibril. 
Sebagai ‘athaf khas 'ala 'am (meng'athaf kan 
yang khusus pada yang umum) sebagai bentuk 
perhatian atas kemuliaan dan keutamaan 
Jibril. 

Kalimat » 1 .».. * 3 1 

adalah tasybih mursal mujmal (penyerupaan 
langit dengan luluhan perak tanpa ada 
penjelasan dari sisi apanya) karena ada 
pembuangan wajhu syabah. 

yjy. v>••** j? 4 ^ P j J 

Di sini, ada penyebutan yang umum 
(orang-orang di atas bumi seluruhnya) setelah 
yang khusus (anak-anak, istri, saudara, famili) 
untuk menjelaskan gentingnya kejadian. 


Kalimat 4 Jyj 'JP ‘J- >JP dan 
seterusnya adalah sajak murashsha' (kata-kata 
yang bersanjak sama) yang diletakkan demi 
menjaga keserasian akhir ayat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4jiU seseorang mengundang, artinya 
dia memintanya. Oleh karena itu, di muta'addi- 
kan dengan ba’ (pada —- Jjl- jL), artinya (as- 
su'al) kadang-kadang mempunyai makna 
meminta sesuatu. Pada saat itu, ia di muta’addi- 
kan dengan ba’. Contohnya (U£. oJL) artinya 
aku memintanya. Aslinya su'al mempunyai 
makna meminta kabar akan sesuatu. Pada 
saat itu, dimuta’addi-kan dengan (^> atau («.ui). 
Contohnya * cJLj ( <u» cJL>. Orang yang 
meminta karena mengejek dan menentang 
adalah an-Nadhr bin al-Harits, dia mengatakan, 

"...jika (Al-Qur’an) ini benar (wahyu) dari 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari 
langit, atau datangkanlah kepada kami adzab 
yang pedih.” (al-Anfaal: 32) 

Atau Abu Jahal sebab dia berkata: 

“Maka jatuhkanlah kepada kami gumpalan 
dari langit, jika engkau termasuk orang-orang 
yang benar.” (asy-Syu'araa'r 187) 

Atau Rasulullah saw. meminta turunnya 
adzab kepada mereka segera. 

4^isi)> adalah sifat lain dari adzab atau 
shilah yang berhubungan dengan kata 4^3)’ 
Kalimat 4i^ penghalang, penjaga. 

Maksudnya siksa itu pasti terjadi. Kalimat 
4* Lpf sambung dengan (£*>>. Kalimat 4^^' yti)> 
yang mempunyai tempat-tempat naik, yakni 
tingkatan-tingkatan di mana ucapan yang baik 
dan amal saleh naik, atau tingkatan malaikat atau 
langit. Makna zahirnya adalah yang mempunyai 
beberapa langit. Ada yang mengatakan yang 
mempunyai nikmat-nikmat, keutamaan-keu¬ 
tamaan yang terdapat tingkatan-tingkatan 
yang berbeda-beda. Kata naik. Kata 
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adalah Jibril. Kata ke tempat turun 

perintah-Nya di langit. Kata 4r>- terkait 
dengan kata 4 y r^4. 

Kalimat 4y-~ Jjt untuk 

menjelaskan naiknya tingkatan-tingkatan itu 
dan jauh jangkauannya, dengan bentuk tamtsil 
(penyerupaan) dan takhyil (imajinasi). Mak¬ 
nanya adalah bahwasanya kalau saja diukur 
dengan waktu, waktu yang diperkirakan 
adalah lima puluh ribu tahun dari tahun-tahun 
dunia. Ini di akhirat, kaitannya dengan orang 
kafir, tatkala dia melihat bencana-bencana di 
akhirat. Adapun orang Mukmin lebih ringan 
daripada shalat wajib, sebagaimana tersebut 
dalam hadits Nabi yang akan dijelaskan. 

tidak perlu tergesa-gesa 
tidak perlu resah, goncang. Firman ini terkait 
dengan kata sebab su'al (permintaan) 

di sini adalah ejekan atau penentangan. 
Itu termasuk hal yang membuatnya bosan. 
Maknanya adalah terjadinya siksa sudah 
dekat. Oleh karena itu, bersabarlah, waktu 
pembalasan sudah dekat, mereka 

melihat siksa atau hari Kiamat. Kata 4'^ j '3 
jauh dari mungkin, tidak terjadi. 
hampir terjadi. o ’Js adalah zharaf 

untuk kata 4>S.atau terkait dengan kata yang 
dibuang, Taqdim ya (£*<). Kata 4J*^ minyak 
cair atau endapan minyak (minyak yang ada di 
endapan wadah) atau cairan barang tambang 
yang dicairkan, seperti cairan perak. 
seperti bulu yang dihambur-hamburkan atau 
yang dibusar, atau bulu yang diwarnai dengan 
warna-warni. 

j Li Vj)> kerabat tidak bertanya 
pada kerabatnya karena masing-masing sibuk 
dengan keadaannya sendiri. (c-J-i) adalah kera¬ 
bat. orang-orang Mukmin melihat 

orang-orang kafir di neraka. 4?^' orang 
kafir atau pendosa mengangan-angan.^^A 
menebus. istrinya. keluarganya 

karena dia berasal darinya. 4^j% yang mereng¬ 


kuhnya atau dia berlindung kepada keluarga 
itu. Ini bukti sibuknya pendosa dengan dirinya 
sendiri. Di mana dia berangan-angan bisa 
menebus siksa itu dengan orang yang paling 
dekat dengannya dan yang paling diketahui oleh 
hatinya. Apalagi memerhatikan keadaannya 
dan menanyakan keadaannya. ^ 

41 %; yaitu jin dan manusia atau para makhluk. 
4*l*o 'athaf pada kata kemudian 

penebusan itu bisa menyelamatkannya. Kata(f) 
untuk menunjukkan jauh. 

4#> hardikan pada pendosa dan sanggah¬ 
an terhadap apa yang dia inginkan. Kata tersebut 
adalah kata yang menunjukkan ancaman keras 
atas apa yang dia minta. 4 J 4*!^ api itu adalah 
api yang dikobarkan atau neraka Jahannam. 
Sebab ia berkobar artinya berkobar-kobar 
membakar orang-orang kafir. anggota 

tubuh manusia atau kulit kepala, terlepas 
kemudian kembali seperti sedia kala. 4'3^% 
menarik dan menghadirkan. {J irf orang yang 
berpaling dari keimanan dan kebenaran. 4 jy'sfy 
berpaling dari ketaatan^^^ mengumpulkan 
harta. 4 ^)% dia menjadikannya di wadah, 
menyimpannya karena rakus, berharap-harap, . 
tidak mau memberikan hak Allah pada harta itu. 


Sebab Turunnya Ayat (1 - 2) 

$ j' cJ jy- j} i'3 

' ' ' ' * * ' 

j 3 *- J^ 

jk di od 01 :JU 

jto^> :dy» ^ y j\ 

:Jli Jij J j4a .Jl J cJiy :Jli 

^ 's / / / / " 

l-Li d01 

d-' £>'3 od 
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An-Nasa’i dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah SWT. 
Seseorang telah meminta kedatangan adzab yang 
akan menimpa, dia berkata, "Itu adalah an- 
Nadhir bin al-Harits.” Dia berkata, “Ya Allah, jika 
(Al-Qur’an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih.” (al- 
Anfaal: 32), Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
as-Suddi mengenai firman Allah “Seseorang telah 
meminta kedatangan adzab yang akan menimpa,” 
dia berkata, "Ayat itu turun di Mekah mengenai 
an-Nadhr bin al-Harits, dia telah berkata, “Ya 
Allah, jika (Al-Quran) ini benar (wahyu) dari 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari 
langit, atau datangkanlah kepada kami adzab 
yang pedih.” (al-Anfaal: 32). Siksa untuknya 
adalah pada hari Perang Badar. Ibnul Mundzir 
meriwayatkan dari al-Hasan, dia berkata, "Ayat 
jju JL) (Seseorang telah meminta 
kedatangan adzab yang akan menimpa), turun 
lalu orang-orang berkata, "Kepada siapa siksa itu 
turun?, lalu Allah menurunkan ayat 3 J 4 

“Orang-orang kafir, yang tidak seorang pun 
dapat menolaknya.” 

Tafsir dan Penjelasan 

"Seseorang bertanya tentang adzab yang 
pasti terjadi, bagi orang-orang kafir,yang tidak 
seorang pun dapat menolaknya," (al-Ma'aarij: 
1 - 2 ) 

Seseorang menyeru dan meminta siksa 
yang turun tanpa keraguan, yang terjadi di 
akhirat, pada orang-orang kafir, turun pada 
mereka, tidak ada yang bisa menghalangi 
siksa yang jatuh ketika Allah menghendaki. 




Permintaan ini adalah untuk mengejek dan 
menentang. Orang yang meminta adalah an- 
Nadhir bin al-Harits bin Kaidah atau lainnya, 
ketika mereka berkata, 

"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang- 
orang musyrik) berkata, "Ya Allah, jika (.Al- 
Qur’an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih.” 
(al-Anfaal: 32) 

"(Adzab) dari Allah, yang memiliki tempat- 
tempat naik." (al-Ma’aarij: 3) 

Terjadi dari sisi Allah SWT, yang mempunyai 
tempat-tempat naik untuk para malaikat Ibnu 
Abbas mengatakan ^ yang mempunyai 

langit-langit. Allah menamakan langit dengan 
(£ji~) (tempat-tempat naik) sebab para malaikat 
naik di tempat-tempat itu. Qatadah mengatakan 
bahwa yang mempunyai keutamaan-keutamaan 
dan kenikmatan-kenikmatan. Hal itu karena ta¬ 
ngan-tangan Allah, wajah-wajah-Nya dan kenik- 
matan-Nya ada tingkatan-tingkatan. Itu semua 
sampai kepada manusia berdasarkan tingkatan- 
tingkatan yang berlainan. 

Yang dimaksud adalah siksa yang diminta 
oleh orang-orang kafir dengan segera akan 
terjadi dengan pasti, tanpa keraguan. 

"Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) 
kepada Tuhan, dalam sehari setara dengan 
lima puluh ribu tahun." (al-Ma’aarij: 4) 

Para malaikat dan Jibril naik kepada Allah 
pada suatu hari yang diperkirakan lima puluh 
ribu tahun dari tahun-tahun dunia kalau saja 
manusia ingin naik ke sana. Namun, malaikat 
ruhani naik ke tempat itu dalam waktu 
sebentar. Yang dimaksud dengan lima puluh 
bukanlah angka tersebut secara pasti, tetapi 
yang dimaksud adalah banyak secara mutlak. 
Naiknya malaikat adalah ke tempat yang 
sangat jauh. Firman Allah menuju arasy- 
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Nya atau hukum-Nya, atau pada tempat di 
mana perintah-Nya turun, atau pada tempat- 
tempat keagungan dan kemuliaan. Firman 
Allah jfy menurut pendapat mayoritas 
ulama ta'alluq (berkaitan) dengan firman-Nya 
naiknya malaikat itu terjadi pada hari 
seperti itu, dengan tujuan menyifati hari yang 
lama secara mutlak. 

Yang dimaksud dengan hari menurut 
pendapat lain -yakni, pendapat Ibnu Abbas 
dan Hasan Bashri- adalah hari Kiamat demi 
membuat kegentingan dan ketakutan pada 
orang-orang kafir. Yang dimaksud adalah 
posisi mereka dalam waktu hari penghisaban, 
sampai dipisahkan antara mereka dengan 
manusia lain sebanyak lima puluh ribu tahun 
dunia. Kemudian, penduduk neraka menetap 
di tingkatan-tingkatan bawah neraka. Alasan 
pengaitan antara permintaan siksa dengan 
naiknya malaikat adalah perbandingan antara 
hari menurut mereka dan hari menurut Allah. 
Mereka melihat dunia sangat lama, sedangkan 
menurut Allah, dunia itu pendek jika diban¬ 
dingkan dengan hari menurut Allah. 

Penggabungan antara ayat ini dan ayat 
Sajdah, 

"Dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) 
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu." 

(as-Sajdah: 5) 

Adalah bahwa hari Kiamat ada beberapa 
tempat pemberhentian dan tempat. Pada hari 
Kiamat, ada lima puluh tempat. Setiap tempat 
adalah seribu tahun. 

Ini hanya terjadi pada orang-orang kafir. 
Adapun mengenai orang Mukmin, tidak de¬ 
mikian karena firman Allah SWT, 

"Penghuni-penghuni surga pada hari itu 
paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat istirahatnya." (al-Furqaan: 24). 

Mereka bersepakat bahwa tempat isti¬ 
rahat dan tempat tinggal itu adalah surga. Juga 


karena hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Ibnu Jarir dari Abu Sa’id al-Khudri, dia 
berkata, 


S§i <0)1 Jl* 

J . 

♦ O S' * y ✓ > * y ' /fl# 

.LJjJl LfllLygj y» aIJLp i_J^1 


"Ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, 
alangkah lamanya hari itu.” Lalu Rasulullah saw. 
bersabda, "Demi Zat yang jiwaku ada di tangan- 
Nya. Sungguh itu ringan bagi orang Mukmin, 
sampai-sampai ia lebih ringan daripada shalat 
fardhu yang dilaksanakan di dunia.” 


"Maka bersabarlah engkau (Muhammad) 
dengan kesabaran yang baik." (al-Ma'aarij: 5) 

Jangan peduli wahai Muhammad dengan 
permintaan mereka akan siksa karena 
pengejekan, pembangkangan, dan pendustaan 
terhadap wahyu dan janganlah engkau bosan. 
Berlemahlembutlah menghadapi pendustaan 
mereka kepadamu, kekafiran mereka pada 
apa yang kamu bawa, permintaan akan adzab 
dengan segera -karena menganggap aneh 
terjadinya-, bersabarlah dengan baik, tanpa 
ada kegelisahan dan pengaduan pada selain 
Allah. Ini adalah makna kesabaran yang baik. 

"Mereka memandang (adzab) itu jauh 
(mustahil). Sedangkan Kami memandangnya 
dekat (pasti terjadi)" (al-Ma’aarij: 6-7) 

Mereka melihat terjadinya siksa sesuatu 
yang jauh. Terjadinya Kiamat dalam aqidah 
orang-orang kafir adalah mustahil terjadi. 
Mereka juga melihat hari Kiamatyang kadarnya 
lima puluh ribu tahun sebagaisesuatuyang jauh 
dan mustahil. Sementara Kami mengetahuinya 
sebagai sesuatu yang dekat, mungkin terjadi, 
dan tidak ada alasan tidak terjadi. Setiap yang 
akan datang adalah dekat. 
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Kemudian, Allah menyebutkan beberapa 
sifat dan fenomena hari tersebut, Dia berfirman, 

"(Ingatlah) pada hari ketika langit menjadi 
bagaikan cairan tembaga, dan gunung-gunung 
bagaikan bulu (yang beterbangan), dan tidak 
ada seorang teman karib pun menanyakan 
temannya" (al-Ma'aarij: 8-10) 

Sesungguhnya hari Kiamat adalah hari di 
mana langit seperti kerak minyak atau cairan 
tembaga, timah, atau perak. Artinya, langit 
menjadi lemah, tidak terjalin bagian-bagiannya 

dantercerai-berai.gunung-gunungsepertibulu 

yang dihembuskan ketika diterbangkan oleh 
angin. Kerabat tidak bertanya pada kerabatnya 
mengenai urusannya atau keadaannya pada 
hari itu. Dia melihat dirinya dalam keadaan 
yang paling buruk sehingga dia sibuk dengan 
dirinya sendiri, tidak memerhatikan orang 
lain, karena melihat gentingnya hari Kiamat 
yang dia saksikan. 

"Sedang mereka saling melihat pada hari 
itu, orang yang berdosa ingin sekiranya dia 
dapat menebus (dirinya) dari adzab dengan 
anak-anaknya, dan istrinya dan saudaranya, 
dan keluarga yang melindunginya (di dunia), 
dan orang-orang di bumi seluruhnya, kemudian 
mengharapkan (tebusan) itu dapat menye¬ 
lamatkannya." (al-Ma’aarij: 11-14) 

Masing-masing kerabat dekat melihat 
kerabatnya dan mengenalnya. Tak seorang 
pun yang tidak mengetahui, tetapi tak seorang 
pun yang bercakap-cakap dengan yang lain. 
Orang kafir, pendosa yang berhak masuk 
neraka berangan-angan agar bisa menebus 
dirinya dari siksa hari Kiamat yang turun 
kepadanya dengan harta paling besar yang dia 
temukan, orang yang paling berharga baginya, 
yakni anak-anak, saudara-saudara, istrinya, 
kabilah dan keluarga dekatnya yang mana dia 
bergabung dengan mereka dalam nashab, atau 
mereka merengkuhnya ketika terjadi bencana, 


dia berlindung kepada mereka, mereka me¬ 
nolongnya. Bahkan pendosa berangan-angan 
kalau sekiranya dia bisa menebus siksa itu 
dengan semua yang ada di bumi, dari jin, 
manusia, dan makhluk-makhluk yang lain. 
Tebusannya tidak diterima. Tebusannya itu 
tidak bisa menyelamatkannya dari siksa neraka 
Jahannam meskipun dia membawa penduduk 
bumi. 

Mirip dengan ayat ini adalah firman Allah 
SWT, 

"Wahai manusia! Bertakwalah kepada 
Tuhanmu dan takutlah pada hari yang (ketika 
itu) seorang bapak tidak dapat menolong 
anaknya, dan seorang anak tidak dapat (pula) 
menolong bapaknya sedikit pun. Sungguh, janji 
Allah pasti benar." (Luqmaan: 33) 

Juga firman-Nya, 

“Dan jika seseorang yang dibebani berat 
dosanya memanggil (orang lain) untuk 
memikul bebannya itu tidak akan dipikulkan 
sedikit pun, meskipun (yang dipanggilnya itu) 
kaum kerabatnya.” (Faathir: 18) 

Juga firman-Nya, 

"Apabila sangkakala ditiup, maka tidak ada 
lagi pertalian keluarga di antara mereka pada 
hari itu (hari Kiamat), dan tidak (pula) mereka 
saling bertanya:" (al-Mu’minuun: 101) 

Juga firman-Nya, 

“pada hari itu manusia lari dari saudaranya, 
dan dari ibu dan bapaknya, dan dari istri dan 
anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada 
hari itu mempunyai urusan yang menyibuk- 
kannya." ('Abasa: 34 - 37) 

Kesimpulannya, bahwasanya Allah SWT, 
menyebutkan empat sifat pada hari Kiamat: 
langit pada hari itu seperti luluhan perak, 
gunung-gunung seperti bulu (yang beter¬ 
bangan), teman akrab tidak bertanya pada 
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teman akrab yang lain, dan orang yang berdosa 
lagi kafir ingin menebus siksa pada hari itu 
dengan orang yang paling berharga baginya 
bahkan semua orang yang ada di bumi. 

Kemudian Allah menegaskan penolakan 
penerimaan tebusan ini, dan ketidakmung- 
kinannya sembari berfirman, 

"Sama sekali tidak! Sungguh, neraka itu 
api yang bergejolak, yang mengelupaskan kulit 
kepala. Yang memanggil orang yang membe¬ 
lakangi dan yang berpaling (dari agama), dan 
orang yang mengumpulkan (harta benda) lalu 
menyimpannya (al-Ma'aarij: 15-18} 

Dia tidak menerima tebusan dari pelaku 
dosa, kalau saja pelaku dosa menebus siksa 
dengan penduduk bumi dan harta dunia, 
sungguh neraka Jahannam yang sangat panas 
adalah tempat kembalinya. Sebagaimana fir- 
man-Nya, 

“Maka, Aku memperingatkan kamu dengan 
neraka yang menyala-nyala." (al-Lail: 14) 

yang melepas daging dari tulang sehingga 
tidak menyisakan sedikit pun, melepas kulit 
kepala, kulit ujung-ujung tangan, kaki dan 
daging kedua paha, kemudian kembali seperti 
sedia kala. Neraka Jahannam memanggil 
semua orang yang berpaling dari kebenaran 
dan keimanan di dunia, mengumpulkan harta 
lalu menjadikannya di suatu wadah, tidak 
menafkahkan sama sekali untuk kebaikan, 
menghalangi hak Allah pada harta itu 
yang merupakan kewajiban atasnya, yakni 
nafkah dan mengeluarkan zakat. al-Hasan 
al-Bashri berkata, "Wahai Ibnu Adam, kamu 
mendengar ancaman Allah, kemudian kamu 
mengumpulkan dunia.” 

Kata adalah sanggahan keras 

kepada pendosa atas angan-angannya itu, 
juga penjelasan tertolaknya tebusan darinya. 
Dhamir 4^!^ kembali ke neraka, sementara 
kata tersebut (neraka) belum disebutkan 


sebelumnya. Hal ini karena siksa sudah 
menunjukkan hal itu. Boleh juga sebagai 
dhamir mubham yang dijelaskan oleh khabar¬ 
nya atau dhamir qishshah artinya (<*a)i 
(sesungguhnya kisah itu). Panggilan (panggilan 
neraka) di sini adalah sesuai dengan makna 
hakikatnya, sebagaimana diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, atau majas di mana kesiapan 
neraka Jahannam dan penampakannya pada 
para pendusta diserupakan dengan panggilan 
dan permintaan mereka. Ia adalah majas 
dari mendatangkan mereka. Seakan-akan 
neraka memanggil mereka lalu mendatangkan 
mereka. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

1. Permintaan orang-orang kafir Mekah 
untuk mempercepat siksa yang dijanjikan 
sebagai bentuk penghinaan dan penging¬ 
karan, sementara siksa dari Allah -pemilik 
tempat-tempat naik langit atau tempat- 
tempat naik malaikat- terjadi secara pasti 
pada orang-orang kafir di akhirat yang 
tidak bisa ditolak oleh siapa pun. 

2. Para malaikat dan malaikat Jibril naik 
di tempat-tempat naik yang dijadikan 
oleh Allah untuk mereka ke tempat yang 
menjadi tempat mereka, yaitu di langit. 
Langit adalah tempat kebaikan dan 
kemuliaan Allah. Yang dimaksud dengan 
firman Allah adalah tempat. Namun, 
yang dimaksud adalah berakhirnya 
urusan-urusan sesuai yang dikehendaki, 
yakni tempat keagungan dan kemuliaan. 
Naiknya malaikat ke tempat yang 
merupakan tempat mereka pada waktu 
yang mana kadarnya -menurut selain 
malaikat- kalau saja mereka naik adalah 
lima puluh ribu tahun. Ini adalah pendapat 
yang paling benar menurut penilaianku. 
Itu adalah pendapat mayoritas ulama 
sebagaimana telah dijelaskan. Ada yang 
mengatakan, yang dimaksud dengan hari 
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adalah hari Kiamat yang disifati bahwa itu 
berukuran lima puluh ribu tahun. Ini demi 
membuat bingung dan takut pada orang- 
orang kafir. Ibnu Abbas mengatakan 
bahwa itu adalah hari Kiamat. Allah 
menjadikannya seukur lima puluh ribu 
tahun bagi orang-orang kafir, kemudian, 
mereka masuk neraka sebagai tempat 
tinggal. 

Al-Qurthubi mengatakan dari Ibnu 
Abbas pendapat ini adalah pendapat 
paling bagus mengenai ayat ini, insya 
Allah, dengan dalil hadits Abu Said al- 
Hudri di atas dan hadits Abu Hurairah 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari, Muslim, al-Muwaththa', 
Abu Dawud dan an-Nasa’i dari Nabi 
Muhammad saw., bersabda, 


lSlS'j Sjj p Jij J* u 

/ ^ 

' 9 * 


"Tak seorang pun yang tidak membayarkan 
zakat hartanya kecuali hartanya itu dijadikan 
ular jantan dari neraka yang digunakan untuk 
menyeterika dahi, punggung dan lambungnya 
pada hari yang mana kadarnya adalah lima 
puluh ribu tahun sampai Allah memutuskan 
nasib manusia. Ini menunjukkan bahwa itu 
adalah hari Kiamat. " 48 


Hal ini sebagaimana yang telah dije¬ 
laskan adalah berkaitan dengan orang kafir. 
Adapun kaitannya dengan orang Mukmin, 
hari perhitungan pada hari Kiamat adalah 
sekadar antara dua shalat. Sebagaimana 
tersebut dalam hadits shahih. 


48 Tafsir al-Qurthubi: XVIII/282 dan seterusnya 


3. Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk 
bersabar yang baik atas gangguan kaum¬ 
nya yang melihat siksa neraka sebagai hal 
yang jauh, artinya tidak terjadi. Sementara 
menurut perhitungan Allah, hal itu dekat 
sekali kejadiannya sebab apa yang datang 
adalah dekat. Sabar yang baik adalah sabar 
yang tidak ada keresahan di dalamnya dan 
tidak ada aduan kepada selain Allah. 

4. Ayat-ayat ini menyebutkan empat sifat 
yaitu: 1) langit menjadi seperti luluhan 
minyakdan keraknya, atau barangtambang 
yang mencair, yakni timah, tembaga, dan 
perak. 2) gunung-gunung menjadi seperti 
bulu yang dihembuskan atau yang dicelup. 
3) teman akrab tidak bertanya pada teman 
akrabnya mengenai urusannya karena 
setiap manusia sibuk dengan dirinya 
sendiri. Padahal orang melihat ayah, 
saudara laki-lakinya, kerabatnya, keluarga 
besarnya, tetapi dia tidak menanyainya, 
tidak berbicara dengannya karena mereka 
sibuk dengan diri mereka sendiri. 4) orang 
kafir berangan-angan bisa menebus siksa 
neraka Jahannam dengan orang yang 
paling berharga baginya di dunia, yakni 
para kerabatnya. Namun, dia tidak mampu. 
Dia ingin kalau mereka bisa dijadikan 
tebusan, maka akan dilakukan. Kemudian 
tebusan itu bisa menyelamatkannya. 

5. Kata <$£) sebagaimana firman Allah SWT 
adalah untuk ancaman dan menakut-nakuti. 
Tebusan tidak bisa menyelamatkannya 
dari siksa Allah. Dia mempunyai neraka 
Jahannam yang apinya berkobar-kobar, 
melepas kulit kepala, daging dari tulang di 
ujung-ujung tubuh dan tubuh itu sendiri. 
Neraka Jahannam meminta supaya datang 
kepadanya semua orang yang di dunia 
berpaling dari ketaatan kepada Allah dan 
iman, mengumpulkan harta di tempat pen¬ 
yimpanannya, mencegah hak Allah, maka 
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dia adalah orang yang suka mengumpulkan 
harta dan enggan untuk membayarkannya. 
Dia tidak membayarkan zakat dan hak- 
hak yang wajib pada harta. Dia sibuk 
dengan hartanya itu dengan mengabaikan 
agamanya, merasa megah dan sombong 
dengan memilikinya. 


SEPULUH PERKARA YANG DAPAT 
DIGUNAKAN UNTUK MENGOBATI TABIAT 
MANUSIA 


Surah Al-Ma’aarlJ Ayat 19 • 35 





® i 2j)5 © 

'&) j? && t j\ 



“Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka 
mengeluh. Apabila dia ditimpa kesusahan dia 
berkeluh kesah, dan apabila mendapat kebaikan 
(harta) dia jadi kikir, kecuali orang-orang yang 
melaksanakan shalat, mereka yang tetap setia 
melaksanakan shalatnya, dan orang-orang yang 
dalam hartanya disiapkan bagian tertentu, bagi 
orang (miskin) yang meminta dan yang tidak 
meminta, dan orang-orang yang mempercayai hari 
pembalasan, dan orang-orang yang takut terhadap 


adzab Tuhannya, sesungguhnya terhadap adzab 
Tuhan mereka, tidak ada seseorang yang merasa 
aman (dari kedatangannya), dan orang-orang 
yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap 
istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka 
miliki maka sesungguhnya mereka tidak tercela. 
Maka barangsiapa mencari di luar itu (seperti 
zina, homoseks, dan lesbian), mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. Dan orang- 
orang yang memelihara amanah dan janjinya, 
dan orang-orang yang berpegang teguh pada 
kesaksiannya, dan orang-orang yang memelihara 
shalatnya. Mereka itu dimuliakan di dalam surga." 
(al-Ma’aarij: 19-35) 

Q/raa aat 

Ibnu Katsir membaca 

Hafsh membaca (^iSisedang yang lain 
membaca (^si+ip. 


l’raab 

y* lilj ^y>r l jZ. Jl ISI Lpy> 

amil pada 4'% yang pertama adalah kata ((_>), 
sedang yang kedua adalah (£>•). Kata 
adalah hal dari dhamir pada kata 4*3^ 
Hal ini dinamakan dengan haal muqaddarah 
sebab keluh kesah hanya terjadi setelah dia 
diciptakan bukan pada saat dia diciptakan. 

Kata dan adalah khabar 

yang muqaddar, taqdimya (U,;» dan 


Balaaghah 

b!3 ^iii Izs dua susunan 
kalimat ini adalah muqaabalah. 

Mufradaat Lughawlyyah 

o!^ yang dimaksud dengan ol-jV' ada¬ 
lah orang-orang. Oleh karena itu, dikecualikan 
orang-orang yang shalat. 
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4^4 cepat sedih dan gelisah, sangat 
rakus, kurang sabar. Az-Zamakhsyari mengata¬ 
kan. <^ui> adalah cepat resah ketika terkena 
musibah, cepat menolak ketika mendapatkan 
kebaikan. kesulitan, orang yang 

cepat resah. Yang dimaksud adalah yang sangat 
putus asa, patah semangat. kesedihan 

yang memalingkan orang dari tugas-tugasnya. 
4^)> keluasan, harta atau kekayaan. 
yang banyak menolak, berlebihan dalam 
menolak. Tiga sifat ini <£ii ^i^ui) tabiat-tabiat 
diciptakannya manusia. 

^ orang-orang Mukmin. Sebagai 
bentuk pengecualian dari orang-orang yang 
disifati dengan sifat-sifat tersebut, fi 'Jt&fy 
40 ^ j+rk» J*. Artinya, terus menerus tidak 
disibukkan oleh apa pun. 4 ?>~ ^ bagian 
tertentu yang wajib seperti zakat dan nazar. 
4 jjUU> orang fakir yang meminta pertolongan. 

orang fakir yang menjaga diri dan tidak 
meminta-minta sehingga disangka dia kaya 
sehingga terhalang mendapatkan bantuan. 

4JjJi f £, bj&Sfy membenarkan hari 
pembalasan, baik dalam hati maupun praktik, 
sehingga dia rajin beribadah, menafkahkan 
hartanya karena ingin mendapatkan pahala 
akhirat. 

khawatir akan diri mereka, 
turunnya tidak bisa dirasakan 
aman. Ini adalah jumlah i’tiraadhiyyah (susun¬ 
an kalimat penyela di antara dua susunan 
kalimat sempurna) yang menunjukkan bahwa 
tidak seyogyanya seorang pun merasa aman 
dengan adzab Allah meskipun dia berlebihan 
dalam taatnya. f* artinya 

menjaganya dari yang haram. 4(4 f ^ 
budak perempuan ketika status perbudakan 
masih eksis. 

46jlu!i)> melampaui batas halal menuju 
keharaman atau batas-batas yang diperboleh¬ 
kan dalam syara'. urusan-urusan agama 

dan dunia yang diamanahkan pada mereka. 


ijfiywr 

4,janji yang dibuat oleh mereka dan 
mereka konsisten menepatinya. 4^4 'j^ mereka 
menjaga. 4f^44^ kesaksian-kesaksian. Dibuat 
dalam bentuk jamak (plural) karena perbedaan 
macam-macamnya. 4 ^Aty memberikan kesak¬ 
sian dan tidak menyembunyikannya. 4° 
melaksanakan pada waktunya dengan menjaga 
syarat-syaratnya, fardhu-fardhu dan sunnah- 
sunnahnya. Pengulangan penyebutan shalat 
dan sifat orang-orang Mukmin terhadap shalat 
di awal dan di akhir adalah untuk menunjukkan 
keutamaannya. dimuliakan dengan 

pahala Allah. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan sifat-sifat hari Kia¬ 
mat yang menakutkan, Allah memperingatkan 
tabiat-tabiat manusia, penyifatan mereka 
dengan sifat suka berkeluh kesah dan menolak 
memberi yang memadukan dasar-dasar akhlak 
yang tercela, kemudian Dia mengecualikan 
orang-orang Mukmin yang mengerjakan amal- 
amal saleh, mereka diberi sifat dengan sepuluh 
sifat untuk mengobati penyakit-penyakit diri 
manusia dan supaya mereka menjadi teladan 
kemanusiaan dan contoh tertinggi yang bisa 
ditiru. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Sungguh, manusia diciptakan bersifat 
suka mengeluh. Apabila dia ditimpa kesusahan 
dia berkeluh kesah, dan apabila mendapat 
kebaikan (harta) dia jadi kikir." (al-Ma'aarij: 
19-21) 

Manusia diberi sifat dasar gelisah dan ber¬ 
keluh kesah yakni sangat rakus, kurang sabar, 
sehingga tidak sabar menghadapi cobaan dan 
tidak mensyukuri nikmat. Ini ditafsirkan bahwa 
manusia ketika tertimpa kefakiran, kebutuhan, 
sakit, atau kesulitan sejenisnya, dia sangat 
resah, sangat sedih dan banyak mengadu. Jika 
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dia mendapatkan kebaikan seperti kekayaan, 
kelapangan, kedudukan, posisi, kekuatan, 
kesehatan, dan kenikmatan-kenikmatan yang 
lain, dia banyak menolak, menahan, bakhil 
terhadap yang lain. 

Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwa¬ 
yatkan dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, 
'Rasulullah saw. bersabda. 


<5^3 ‘S 1 * ^ ^ 


“Sejelek-jelek apa yang ada pada laki- 
laki adalah kebakhilan yang menahan semua 
pemberian dan ketakutan yang mencabut hati.” 


Kemudian Allah mengecualikan orang 
yang disifati sepuluh sifat berikut: 

1-2. Melaksanakan shalat dan terus melak¬ 
sanakannya. 

"Kecuali orang-orang yang melaksa¬ 
nakan shalat, mereka yang tetap setia 
melaksanakan shalatnya.” (al-Ma’aarij: 
22-23) 

Sesungguhnya manusia diberi sifat- 
sifat tercela kecuali, orang-orang yang 
mendapatkan taufik, diberi hidayah 
menuju kebaikan. Mereka adalah orang- 
orang yang menjalankan shalat, menjaga 
waktu dan kewajiban-kewajibannya, tidak 
meninggalkannya satu waktu pun dan 
tidak disibukkan satu kesibukan apa pun. 
Mereka tidak meninggalkan sama sekali 
fardhu-fardhu dan sunnah-sunnah shalat. 
Mereka menjalankan hakikat shalat, yakni 
hubungan dengan Allah, ketenangan, dan 
kekhusyukan. Mereka tidak mempunyai 
sifat-sifat suka berkeluh kesah, resah, dan 
menahan untuk memberi. Mereka -karena 
keimanan dan karena adanya agama pada 
diri mereka- hanya mempunyai sifat- 
sifat terpuji dan perangai-perangai yang 
diridhai. 


Ini adalah dalil tentang kewajiban 
terus menerus dalam ibadah sebagaimana 
tersebut dalam hadits shahih dari Aisyah 
r.a. dari Rasulullah bahwasanya beliau 
bersabda, 


ji <!>}3 4^1 ibt j\ juMn 

✓ * * * 

“Perbuatan yang paling disukai oleh Allah 
adalah yang selalu dilaksanakan meskipun 
sedikit.” 


Menurut redaksi yang lain, hadits itu 
berbunyi 'amalyang selalu dilakukan oleh 
pelakunya'. Aisyah r.a. berkata, ‘Rasulullah 
saw. ketika menjalankan suatu amal 
maka dia selalu melaksanakannya atau 
menetapinya (tidak meninggalkannya). 

Yang dimaksudkan dengan ayat ter¬ 
sebut adalah orang-orang yang terus 
menerus melaksanakan shalat pada 
waktunya. Adapun perhatian terhadap 
urusan shalat, terjadi dengan menjaga 
perkara-perkara sebelum shalat seperti 
wudhu, menutup aurat, mencari kiblat 
dan sebagainya, terkaitnya hati dengan 
shalat ketika waktu shalat sudah masuk, 
menjaga perkara-perkara yang berkaitan 
dengan shalat seperti khusyu, menjaga 
riya, melakukan hal-hal sunnah dan 
penyempurna shalat, menjaga hal-hal 
yang menempel pada shalat, seperti 
menjaga diri tidak melakukan tindakan 
sia-sia dan hal-hal yang bertentangan 
dengan ketaatan. Shalat adalah mencegah 
perbuatan keji dan mungkar. Mengerjakan 
perbuatan maksiat setelah shalat adalah 
petunjuk shalat tidak diterima. 

3. Membayarkan zakat dan kewajiban- 
kewajiban maal (harta). 

“Dan orang-orang yang dalam 
hartanya disiapkan bagian tertentu, bagi 
orang (miskin) yang meminta dan yang 
tidak meminta." (al-Ma'aarij: 24-25) 
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Orang-orang yang pada harta mereka 
ada bagian yang ditentukan untuk orang- 
orang yang membutuhkan dan orang-orang 
yang kesusahan, baik mereka meminta- 
minta pada orang lain atau menjaga diri. Ini 
mencakup zakat-zakat yang difardhukan 
dan semua yang diwajibkan oleh manusia 
untuk diri mereka sendiri, seperti nazar, 
sedekah terus menerus atau pemberian 
bantuan secara kontinu. Ini dalil mengenai 
kewajiban ibadah maal yang mempunyai 
tujuan-tujuan sosial setelah kewajiban 
ibadah fisik yang mempunyai tujuan akhlak 
yang mendidik diri dan target agama 
yang luhur. Yang dimaksudkan dengan 
kebenaran adalah zakat yang diwajibkan, 
dengan dalil dia disifati dengan ‘tertentu’ 
juga digabungkan dengan pelaksanaan 
shalat secara terus menerus. 

Ada yang berpendapat itu adalah 
sedekah-sedekah, selain zakat. Jadi hu¬ 
kumnya sunnah atau dianjurkan. 

4. Membenarkan hari pembalasan, 

"Dan orang-orang yang mempercayai 
hari pembalasan." (al-Ma’aarij: 26) 

Orang-orang yang meyakini hari 
Kiamat atau tempat kembali, perhitungan 
dan pembalasan. Mereka tidak meragukan 
dan tidak pula mengingkarinya. Mereka 
melakukan perbuatan orang yang meng¬ 
harapkan pahala dan takut siksa. Ini dalil 
yang menunjukkan bahwa amal perbuatan 
mempunyai tujuan yang mendorong pada 
pembenaran aqidah, ucapan dan perbuat¬ 
an. 

5. Takut pada adzab Allah. 

"Dan orang-orangyang takut terhadap 
adzab Tuhannya, sesungguhnya terhadap 
adzab Tuhan mereka, tidak ada seseorang 
yang merasa aman (dari kedatangannya)." 

(al-Ma’aarij: 27-28) 


Orang-orang yang takut akan adzab 
Allah ketika mereka meninggalkan kewa¬ 
jiban-kewajiban dan melakukan larangan- 
larangan, maka adzab akan jatuh secara 
pasti. Tak seorang pun merasa aman. 
Setiap orang harus takut kepadanya, 
kecuali dengan keamanan dari Allah SWT. 

Mirip dengan ini adalah ayat, 

"Mereka yang apabila disebut nama 
Allah, gemetar hati mereka." (al-Anfaal: 2) 

Juga firman Allah SWT, 

“Dan mereka yang memberikan apa 
yang mereka berikan (sedekah) dengan 
hati penuh rasa takut (karena mereka tahu) 
bahwa sesungguhnya mereka akan kembali 
kepada Tuhannya." (al-Mu’minuun: 60) 

Ini dalil yang menunjukkan bahwa 
takut akan siksa bisa membangkitkan 
ketaatan dan menjadi ancaman perbuatan 
maksiat, dan bahwasanya tidak seyogyanya 
seorang pun merasa aman dengan adzab 
Allah meskipun dia berbuat maksimal 
dalam ketaatan. 

6. Menjaga diri dan menjauhi perbuatan keji. 

"Dan orang-orang yang memelihara 
kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri 
mereka atau hamba sahaya yang mereka 
miliki maka sesungguhnya mereka tidak 
tercela. Maka barangsiapa mencari di 
luar itu (seperti zina, homoseks, dan 
lesbian), mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas.” (al-Ma’aarij: 29-31) 

Artinya orang-orang yang menahan 
kemaluan mereka dari perbuatan haram, 
mencegahnya untuk ditempatkan pada 
tempat yang tidak diizinkan oleh Allah. 
Kepada istri dan budak perempuan 
tidak ada celaan melakukan kenikmatan 
yang disyari'atkan. Adapun orang yang 
menginginkan selain itu, mereka telah 
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melampaui batas yang bisa mendatangkan 
bahaya pada diri mereka dan umat 
mereka. 

Ini dalil yang menunjukkan keha¬ 
raman bernikmat-nikmat dengan selain 
istri dan budak ketika perbudakan masih 
eksis di dunia. 

7-8. Menjalankan amanah dan memenuhi janji. 

"Dan orang-orang yang memelihara 
amanah dan janjinya," (al-Ma’aarij: 32) 

Orang-orang yang menjalankan ama¬ 
nah-amanah yang mana mereka diberi 
amanah oleh pemiliknya dan menjaga 
perjanjian-perjanjian. Mereka sama seka¬ 
li tidak membatalkan perjanjian yang 
mereka buat untuk diri mereka. Ketika 
mereka diberi amanah, mereka tidak ber¬ 
khianat. Ketika mereka berjanji mereka 
tidak mengingkari. Ini adalah sifat-sifat 
orang Mukmin. Sebaliknya adalah sifat- 
sifat orang munafik sebagaimana tersebut 
dalam hadits shahih ini, 


.if-j ISI j cuiT cjJJ- ISI o*>C jiUil 

y ■ y ✓ '' 
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“Tanda-tanda orang munafik ada tiga. 
Apabila dia berbicara maka dia berdusta, 
apabila dia berjanji maka dia mengingkari, 
apabila diberi amanah maka dia berkhianat. 
Dalam satu riwayat, apabila dia berbicara 
maka dia berdusta, apabila dia berjanji maka 
dia mengingkari, apabil dia bertengkar maka 
dia mencaci maki.” 


9. Memberikan kesaksian dengan benar. 

"Dan orang-orang yang berpegang 
teguh pada kesaksiannya." (al-Ma'aarij: 33) 


Artinya orang-orang yang membe¬ 
rikan kesaksian pada para hakim dengan 
benar, menjaganya tanpa menambahi 
atau mengurangi, tanpa berbasa-basi 
pada kerabat atau orang jauh, orang 
berkedudukan tinggi atau rendah. Mereka 
tidak menyembunyikannya tidak pula 
mengubahnya. 

10. Menjaga kesempurnaan shalat. 

“Dan orang-orang yang memelihara 
shalatnya." (al-Ma'aarij: 34) 

Orang-orang yang menjaga waktu- 
waktu shalat, rukun-rukun, kewajiban- 
kewajiban, dan hal-hal yang disukai 
dalam shalat. Mereka tidak meninggalkan 
sama sekali bagian-bagian shalat. Mereka 
tidak disibukkan oleh apa pun. Setelah 
shalat, mereka tidak melakukan apa 
yang membatalkan atau bertentangan 
dengan shalat sehingga pahala shalat 
batal dan terhapus ganjarannya. Mereka 
masuk dalam shalat mereka dengan 
penuh semangat dan keinginan. Mereka 
mengosongkan hati mereka dari ke- • 
sibukan-kesibukan dunia, memikirkan 
apa yang mereka baca atau mengulang- 
ulang zikir, menghadirkan hati mereka 
bersama Allah dan memahami ayat-ayat 
Al-Qur’an. 

"Mereka itu dimuliakan di dalam 
surga. "(al-Ma'aarij: 35) 

Orang-orang yang disifati dengan sifat- 
sifat di atas bertempat tinggal di surga 
keabadian, diberi kenikmatan dengan ber¬ 
bagai macam kemuliaan, macam-macam 
kelezatan dan kesenangan. Sebagaimana 
tersebut dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Bazzar, ath-Thabrani dalam al- 
Ausath dari Abu Sa'id. 
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“Di surga ada hal yang tidak pernah 
dilihat oleh mata, didengar oleh telinga, 
terlintas dalam hati manusia.” 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil hal-hal 

sebagai berikut. 

1. Semua manusia tercipta dengan tabiat- 
tabiat tertentu, dasarnya adalah semangat 
dan keluh kesah. Itu semua terkumpul 
dalam sifat (^ui) yang menurut bahasa 
adalah semangat yang paling besar, keluh 
kesah yang paling buruk dan paling jelek. 
Orang tidak sabar mendapatkan kebaikan 
atau keburukan sehingga dia melakukan 
hal-hal yang tidak seyogyanya ketika 
dalam keadaan baik atau buruk. Apabila 
dia mendapatkan kebaikan, dia tidak 
mensyukuri. Apabila dia mendapatkan 
kesulitan, dia tidak bersabar. 

2. Keadaan orang-orang Mukmin yang shalat 
adalah jauh dari sifat-sifat tercela yang 
didasarkan pada keluh kesah. Shalat mereka 
yang sah lagi sempurna bisa mendidik 
mereka pada akhlak yang mulia dan 
mencegah mereka dari sifat-sifat yang jelek. 

Mereka akan tampak menjalankan 
shalat wajib sesuai dengan caranya 
yang benar dan pada waktu-waktunya 
yang dituntut oleh syara'. Mereka terus 
melaksanakannya tanpa terputus atau 
menyia-nyiakan. Mereka memberikan 
zakat yang ditentukan pada orang-orang 
fakir dan orang-orang miskin. Mereka 
mengimani hari pembalasan, yaitu hari 
Kiamat. Mereka takut pada adzab Tuhan 
mereka. Itu adalah adzab besar yang mana 
tak seorang pun bisa merasa aman. Yang 
wajib bagi setiap orang adalah takut dan 
merasa khawatir. 


Mereka menjaga kemaluan mereka 
dari zina atau perbuatan keji. Mereka 
tidak menikmati perempuan, kecuali 
melalui dua cara saja, yaitu perkawinan 
dan perbudakan. Barangsiapa yang ber¬ 
maksud pada selain itu, dia termasuk 
orang-orang yang melampaui batas-batas 
Allah SWT. 

Mereka menjaga amanah-amanah, 
memenuhi perjanjian-perjanjian, dan 
memberikan kesaksian di depan hakim 
dengan benar dan jujur terhadap orang 
yang terkena perkara, baik orang dekat 
atau jauh. Mereka tidak menutupinya 
tidak pula mengubahnya. 

Mereka juga menjaga tata cara shalat 
yang telah ditetapkan menurut syara’, 
yakni wudhu, menyempurnakan ruku’ 
dan sujud, tenang dan khusyu, tidak 
disibukkan dengan kesibukan apa pun, 
baik sebelum shalat, di tengah-tengah 
shalat, atau setelah selesai shalat dengan 
cara menjaga shalat dan tidak jatuh 
pada maksiat. Balasan orang-orang yang 
disifati dengan sifat-sifat di atas dan 
yang telah dijanjikan oleh Allah adalah 
kemenangan mendapat surga-surga dan 
dimuliakan di dalamnya dengan berbagai 
macam nikmat. 


KEADAAN ORANG-ORANG KAFIR YANG 
MENDUSTAKAN RASULULLAH SAW. DI 
DUNIA DAN AKHIRAT 
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“Maka mengapa orang-orang kafir itu datang 
bergegas ke hadapanmu (Muhammad), dari kanan 
dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok? 
Apakah setiap orang dari orang-orang kafir itu 
ingin masuk surga yang penuh kenikmatan? 
Tidak mungkin! Sesungguhnya Kami menciptakan 
mereka dari apa yang mereka ketahui. Maka Aku 
bersumpah demi Tuhan yang mengatur tempat- 
tempat terbit dan terbenamnya (matahari, bulan, 
dan bintang), sungguh, Kami pasti mampu, untuk 
mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik 
dari mereka, dan Kami tidak dapat dikalahkan. 
Maka biarkanlah mereka tenggelam dan bermain- 
main (dalam kesesatan) sampai mereka menjum¬ 
pai hari yang diancamkan kepada mereka, (yaitu) 
pada hari ketika mereka keluar dari kubur dengan 
cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera 
kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia), 
pandangan mereka tertunduk ke bawah diliputi 
kehinaan. Itulah hari yang diancamkan kepada 
mereka." (al-Ma’aarij: 36-44) 


Q/raa 'aat 



Hafsh dan Ibnu Amir membaca 
sedang ulama lain membaca 

I’raab 

4ij*>f J* cA'j C&yjM cA ^4* 'j 'fA? 

Kata (U) dalah posisi rafa' sebagai mubtada'. 
Khabarnya kata {AA'f sedang kata 
adalah shilah dari Kata adalah 

zharaf makaan, dalam posisi sebagai haal dari 
dhamir yang ada pada atau dari isim 

yang di/arkan. 4 y A_Af artinya orang-orang yang 
menuju ke arahmu. 4<>443)> adalah haal setelah 
haal. Kata adalah haal dari dhamir 

yang ada pada atau pada kata 


Kalimat ^3 j^\ jAp termasuk shilah dari 

kata 4 jof)>- Kata 4y.y-fy adalah bentuk jamak 
dari (s A)- Aslinya adalah kata (S 3 >) atau (i4>) 
seperti (*^> kemudian lamnya (huruf ketiga) 
dibuang dibuat dalam bentuk jamak dengan 
wawu dan nun sebagai ganti dari kata yang 
dibuang seperti >_). 

4 u>s*.4*~4 U 3 rj**- Jx< fi. j li!^> kata 

dalam posisi nashab, ber ta'alluq dengan 
kata (JjjiU). Kalimat 4 ^ V JA Taqdim ya 

^ (Kami akan mengganti mereka 
dengan yang lebih baik dari mereka). Maf'ul 
yang pertama dibuang, juga huruf jar pada 
maf'ul yang kedua. 

4^3*? y* -Vkata 4*4^ adalah 

badai dari firman-Nya pada firman- 

Nya: ifA-y. Artinya sampai mereka 

menjumpai hari di mana mereka dikeluarkan. 
Kata 4^'f adalah haal dari wawu pada 
4-' 

Demikian juga firman-Nya J\ 
adalah haal dari dhamir 
Kalimat adalah haal dari wawu 

pada kata demikian juga kalimat 

46)^3; rftf ^jji eMffy Taqdir nya adalah lu}) 

\f\k ^u\ 33 J 1 . Maf’ul yang kembali pada isim 
maushul 4^4i)> dibuang demi meringankan, 
sebagaimana firman-Nya {I'Aj * 1-U ^ 
"Inikah orang yang diutus oleh Allah sebagai 
rasul?" (al-Furqan: 41) Artinya (<>). Kata 4^4% 
adalah mubtada’ sedang kata sesudahnya adalah 
khabar. 

Balaaghah 

Kalimat jr adalah istifhaam 
inkaari (bentuk pertanyaan pengingkaran), 
untuk mencaci dan menghina dengan menya¬ 
kitkan. 

a* uj ysf adalah kinayah dari 
air mani, dengan pengungkapan yang bersih 
dan peringatan yang bagus. 
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Ji tasybih mursal mujmal. 
Dalam tasybih ini ada pengejekan kepada 
mereka, sindirian kerendahan akal mereka 
dan pembodohan terhadap mereka karena 
beribadah kepada selain Allah. 


Mufradaat Lughawlyyah 


sekitarmu, arahmu, berse¬ 

gera, memandang lama sekali ke arahmu. 

y$ adalah kelompok-kelompok yang 
tersebar-sebar, berkelompok, jamak dari 
kata (i y-). Asalnya adalah (hy) dari kata 
Seakan-akan setiap kelompok merasa 
agung dan berafiliasi pada selain kelompok 
yang dibanggakan oleh yang lain. Kelompok 
itu mandiri dengan pendapat sendiri. Kata 
(jijt-) adalah termasuk kata manqush (huruf 
ketiganya/lam fi'il dibuang) yang boleh 
dijamakkan dengan wawu dan nun sebagai 
ganti dari kata yang dibuang, seperti kata 

4^ &■ Jii' sebagai bentuk peng- 

<* 

ingkaran pada ucapan mereka, "Kalau apa 
yang diucapkan oleh Muhammad benar, kami 
di surga pasti lebih utama daripada mereka 
sebagaimana keadaan di dunia.” Kata 
adalah sanggahan keras kepada mereka 


karena tamak pada surga. u* f*uit 

Kami menciptakan mereka dan orang-orang 
selain mereka dari tetesan air mani yang hina. 
Barangsiapa yang tidak menyempurnakan 
dirinya dengan iman dan ketaatan, tidak 
berakhlak dengan akhlak para malaikat, dia 

tidak berhak masuk surga. 

// 

4^-it Aku bersumpah, sedang 0) 
adalah zaidah (tambahan), 
matahari, bulan dan semua planet-planet. 

i#- ji? ot Jty Kami membinasakan 
mereka lalu mendatangkan dengan makhluk 
yang lebih baik daripada mereka, atau Kami 
mendatangkan pengganti mereka. 
lemah atau kalah. tinggalkanlah mereka. 


mereka berbicara mengenai kebatilan 
mereka. bermain-main di dunia mereka. 

4}jhl sampai mereka menjumpai. 

apa yang mereka dijanjikan pada hari 
itu, yaitu siksa. 

adalah kuburan-kuburan, jamak 
dari (i^>. 4(4\yf Bergegas ke padang mahsar, 
j amak dari kata . Kata adalah jamak 

dari (^u;l). adalah segala sesuatu yang 

ditancapkan. Seperti bendera atau panji. Yang 
dimaksud di sini adalah apa yang ditancapkan 
untuk disembah. mereka bergegas. 

)> hina, hancur. 4,41* mereka ditutupi. 

Si&fy hari Kiamat. 


Sebab Turunnya Ayat (38) 

Sebab turun ayat ^ para mufassir 

berkata, "Orang-orang musyrik berkumpul 
di sekitar Nabi, mendengarkan ucapan 
beliau, tetapi mereka tidak bisa mengambil 
manfaatnya. Mereka justru mendustainya, 
mengejeknya dan berkata, "Jika mereka 
masuk ke surga, Kami akan masuk ke surga 
sebelum mereka. Bagian kami di surga adalah 
lebih banyak daripada mereka", lalu Allah me- 
nurunkan ayat jii' jt tsj\ jr ^;'^. 49 

ini adalah bacaan jumhur ulama. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah menjanjikan sepuluh orang- 
orang yang mempunyai sifat dengan surga 
dan kemuliaan, Dia menyebutkan keadaan 
orang-orang kafir di dunia dan di akhirat. Di 
dunia, mereka bergegas menuju kekufuran. 
Oleh karena itu, Allah mengancam mereka 
dengan pemusnahan dan pembinasaan. Allah 
memerintahkan rasul-Nya untuk berpaling 
dari mereka sampai hari kebangkitan. Se¬ 
mentara itu, di akhirat mereka dikeluarkan 
dari kubur sembari mereka bergegas menuju 


49 Asbabun Nuzul, al-Wahidi hlm. 250 
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sembahan mereka yang batil, yakni patung- 
patung dan arca-arca. Pandangan mereka 
menjadi terhina dan ditutupi dengan kehinaan 
karena mereka mendustakan hari Kiamat. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Maka mengapa orang-orang kafir itu 
datang bergegas ke hadapanmu (Muhammad), 
dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok- 
kelompok?" (al-Ma’aarij: 36-37) 

Bagaimana mereka, orang-orang kafir itu 
di sekelilingmu, wahai Nabi, mengapa mereka 
bergegas menuju kekufuran, pendustaan dan 
mengejekmu? Mereka, di samping kanan dan 
di samping kiri Nabi berkelompok-kelompok, 
terpecah-pecah, berlari dari Nabi, memisahkan 
diri darinya. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Lalu mengapa mereka (orang-orang kafir) 
berpaling dari peringatan (Allah)?seakan-akan 
mereka keledai liar yang lari terkejut, lari dari 
singa." (al-Muddatstsir: 49-51) 

Ada yang mengatakan adalah 

memanjangkan leher mereka, lama melihatmu. 

Kemudian, Allah menghina dengan keras 
atas keinginan mereka terhadap surga, mem¬ 
buat mereka putus asa masuk surga, Allah SWT 
berfirman, 

"Apakah setiap orang dari orang-orang 
kafir itu ingin masuk surga yang penuh 
kenikmatan?" (al-Ma'aarij: 38) 

Apakah mereka -orang-orang musyrik- 
sementara keadaan mereka mengufuri, men¬ 
dustakan, dan lari dari Rasulullah serta menjauh 
dari kebenaran, berharap masuk surga (yang 
penuh) kenikmatan? Tidak, justru tempat 
tinggal mereka adalah neraka Jahannam, seba¬ 
gaimana firman Allah SWT, 

"Tidak mungkin! Sesungguhnya Kami men- 
ciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui." 

(al-Ma'aarij: 39) 


Sekali-kali tidak, tidak ada harapan mereka 
masuk surga. Kami menciptakan mereka dari 
air mani yang lemah, sebagaimana firman 
Allah, 


"Bukankah kami menciptakan kamu dari 
air yang hina (mani)" (al-Mursalaat: 20) 

Ini adalah ketetapan terjadinya hari 
Kiamat dan adzab terhadap mereka yang 
mengingkari kejadiannya dan menganggap 
aneh keberadaannya dengan dalil adanya 
penciptaan pertama atau permulaan yang 
mereka kenal. Pengulangan dalam menciptakan 
manusia adalah lebih mudah daripada awal 
membuatnya. Adapun kaitannya dengan Allah 
SWT, penciptaan pertama kali dan pengulangan 
penciptaan adalah sama. Karena mereka 
diciptakan dari sesuatu yang lemah, mereka 
adalah lemah dan tidak semestinya takabur. 


4i)l 01 ■Alt—' £-^-1 
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"Ahmad, Ibnu Majah dan Ibnu Sa'ad meriwa¬ 
yatkan bahwa Rasulullah saw. membaca ayat 
jjij 1 *-sampai 

kemudian beliau meludah di telapak tangannya, dan 
meletakkannya pada jari jemarinya, dan bersabda, 
"Allah SWT, berfirman, "Wahai anak Adam, 
bagaimana kamu bisa mengalahkanku, sementara 
Aku menciptakanmu dari barang seperti ini?, sampai 
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ketika Aku menyempurnakan penciptaanmu, melu- 
ruskanmu, lalu kamu berjalan di antara dua pos, 
bumi bagimu kokoh dipijak, kamu mengumpulkan 
harta, menahan untuk menyedekahkannya. Sampai 
ketika nyawa di kerongkongan kamu katakan, 
“Aku akan bersedekah”, bagaimana waktu sedekah 
sekarang ini?" 

Kemudian, Allah mengingatkan mereka 
dengan kebinasaan jika mereka selalu dalam 
kekufuran, mengancam mereka untuk men- 
ciptakan makhluk lain sebagai ganti mereka 
supaya mereka beriman, Allah SWT berfirman, 

"Maka Aku bersumpah demi Tuhan yang 
mengatur tempat-tempat terbit dan terbenam¬ 
nya (matahari , bulan, dan bintang), sungguh, 
Kami pasti mampu, untuk mengganti (mereka) 
dengan kaum yang lebih baik dari mereka, dan 
Kami tidak dapat dikalahkan." (al-Ma'aarij: 
40-41) 

Aku bersumpah dengan tempat terbit ma¬ 
tahari, bulan, dan planet-planet, juga tempat 
tenggelamnya di setiap hari dari hari-hari 
dalam setahun, bahwa Kami akan menciptakan 
makhluk yang lebih baik daripada mereka, 
lebih taat kepada Allah daripada orang yang 
sezaman mereka. Kami binasakan mereka 
dan tidak ada yang mengalahkan Kami. Kami 
tidak bisa dikalahkan jika Kami menghendaki 
hal itu. Kami melakukan apa yang Kami 
inginkan, tetapi keinginan dan kebijaksanaan 
Kami menghendaki Kami menangguhkan 
penyiksaan mereka. 

Ini dalil mengenai kesempurnaan kekuasa¬ 
an Allah untuk menciptakan dan meniadakan 
dengan ditegaskan dengan sumpah dan bahwa¬ 
sanya tidak ada sesuatu pun dari yang mungkin, 
mampu mengalahkannya. Ini adalah penghinaan 
yang keras pada mereka, peringatan atas 
kontradiksi ucapan mereka. Di mana mereka 
mengingkari kebangkitan, kemudian berharap 
masuk surga. Mereka mengakui bahwa Allah 
Pencipta langit dan bumi dan menciptakan 


mereka dari barang yang mereka ketahui, ke¬ 
mudian mereka tidak mengimani bahwa Allah 
berkuasa menciptakan mereka lagi. 

Kemudian, Allah memerintahkan rasul- 
Nya agar berpaling dari mereka sampai hari 
kebangkitan sebagai penambah ancaman itu. 
Allah berfirman, 

“Maka biarkanlah mereka tenggelam dan 
bermain-main (dalam kesesatan) sampai mereka 
menjumpai hari yang diancamkan kepada 
mereka." (al-Ma'aarij: 42) 

biarkanlah mereka berbicara dalam keba¬ 
tilan mereka, bermain-main di dunia mereka, 
membangkang dan mendustakan, mengufuri dan 
mengingkari hari kebangkitan, sampai mereka 
menjumpai hari Kiamat dan kegentingan-ke- 
gentingan yang ada di dalamnya. Lalu, mereka 
mencicipi akibat kehancurannya. Mereka dibalas 
sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. 

Di antara keadaan-keadaan mereka pada 
hari ini adalah, 

"(Yaitu) pada hari ketika mereka keluar 
dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka 
pergi dengan segera kepada berhala-berhala 
(sewaktu di dunia)" (al-Ma'aarij: 43) 

Ingatlah hari di mana mereka bangkit 
dari kubur karena seruan Tuhan Yang Maha 
Esa untuk menuju ke tempat hisab, sembari 
bergegas, berebutan, seperti mereka -dalam 
bergegas ke tempat itu- di dunia berlari- 
lari atau bersegera menuju ke sesuatu 
yang ditancapkan, bendera atau panji. Yang 
dimaksud dengan nushub adalah segala 
sesuatu yang ditancapkan, lalu disembah 
sebagai sembahan selain Allah. Firman-Nya )> 
<^j artinya bergegas dan berlomba-lomba 
menuju ke situ. 

"Pandangan mereka tertunduk ke bawah 
diliputi kehinaan. Itulah hari yang diancamkan 
kepada mereka." (al-Ma'aarij: 44) 



Pandangan-pandangan mereka hina 
dan hancur. Mereka ditutupi oleh kehinaan 
yang dahsyat karena kegentingan siksa 
yang menghadang mereka sebagai imbalan 
kesombongan mereka untuk taat di dunia. 
Itu adalah hari yang mencakup kegentingan- 
kegentingan yang besar, yaitu hari yang mana 
mereka diancam oleh Allah, diperingkatkan 
dengan keras. Mereka akan menemuinya. 
Mereka selalu mendustakannya. Seandainya 
mereka mengimaninya, mereka akan selamat 
dari siksa. 

Hari Kiamat itu diungkapkan dengan 
bentuk madhi (masa lampau) karena apa yang 
dijanjikan oleh Allah akan datang dengan pasti. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut. 

1. AllahSWT mengingkari orang-orangkafir 
di sekitar Nabi karena mereka bergegas 
menuju kekafiran dan mendustakan 
risalah Nabi serta mengejeknya. Bagai¬ 
mana mereka bergegas menuju Nabi 
dan duduk di sekitarnya sementara 
mereka tidak mengamalkan perintah- 
perintahnya? Mereka tampak di sisi 
kanan dan sisi kiri Nabi berkelompok- 
kelompok, bergerombol terpencar. 

2. Kemudian Allah mengingkari mereka 
karena kontradiksi ucapan dan sikap 
mereka. Mereka mendustakan risalah 
Nabi saw., menghina para sahabatnya, 
mengingkari hari kebangkitan, kemudian 
berkata, "Jika mereka masuk surga, kita 
akan masuk ke surga itu sebelum mereka. 
Jika mereka diberi satu bagian dari surga, 
kita akan diberikan yang lebih banyak.” 
Lalu Allah membalas mereka dengan 
firman-Nya, 

"Apakah setiap orang dari orang-orang 
kafir itu ingin masuk surga yang penuh 
kenikmatan?" (al-Ma'aarij: 38) 


Mereka mengingkari hari kebangkitan. 
Bagaimana mereka menginginkan masuk 
surga? 

3. Allah membuat mereka putus asa untuk 
masuk surga. Dia mengabarkan bahwa 
mereka tidak akan masuk ke dalamnya 
karena kesombongan mereka. Mereka 
mengetahui bahwa mereka diciptakan dari 
setetes air mani kemudian dari segumpal 
darah, kemudian dari segumpal daging 
sebagaimana Dia menciptakan jenis me¬ 
reka yang lain. Mereka tidak pantas untuk 
sombong. Mereka tidak mempunyai keuta¬ 
maan yang menyebabkan mereka berhak 
masuk surga. Surga bisa diraih dengan 
keimanan, amal saleh, dan rahmat Allah. 

Diriwayatkan bahwa Mutharraf bin 
Abdullah bin asy-Syakhir melihat Al- 
Mahlab bin Abi Shafrah bersikap sombong 
dengan memakai selendang dari sutra 
dan jubah dari sutra. Lalu Mutharraf 
berkata kepadanya, "Wahai hamba Allah, 
apa-apaan dengan gaya berjalan yang 
dimurkai Allah?” Lalu al-Mahlab berkata, 
"Apakah kamu mengetahuiku? Al-Mahlab • 
berkata, "Ya, mula-mula kamu adalah air 
mani yang rusak, akhirnya kamu menjadi 
bangkai yang kotor. Di antara itu kamu 
membawa kotoran.” Lalu, al-Mahlab pergi 
dan tidak berjalan dengan bergaya. 

4. Allah bersumpah untuk membuktikan hari 
kebangkitan dan menyanggah orang-orang 
musyrik yang mengingkarinya dengan tem¬ 
pat-tempat terbit matahari dan tempat- 
tempat terbenamnya. Dia Mahakuasa untuk 
membinasakan mereka dan menghilangkan 
mereka lalu mendatangkan yang lebih baik 
dari mereka dalam keutamaan, ketaatan' dan 
kekayaan. Tidak ada yang tertinggal dari-Nya, 
tidak ada sesuatu yang mengalahkan-Nya 
jika Dia menghendaki. Pergantian ini tidak 
terjadi.Dia hanya mengancam kaum dengan 
hal itu supaya mereka beriman. 
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5. Allah mengancam orang-orang musyrik 
dan mengancam mereka dengan siksa 
pada hari Kiamat, sembari memerintah 
Nabi-Nya agar membiarkan mereka 
tenggelam dalam kebatilan mereka, 
bermain dengan dunia mereka dalam 
bentuk ancaman. Hendaklah Nabi sibuk 
dengan apa yang diperintahkan untuknya, 
tidak perlu mempedulikan kemusyrikan 
mereka. Pada suatu hari, mereka akan 
menjumpai apa dijanjikan kepada mereka. 

6. Allah menyifati keadaan orang-orang 
musyrik pada hari kebangkitan bahwa 
mereka ketika mendengar teriakan 
untuk menyambut Yang Memanggil, 
maka mereka segera keluar dari kubur. 


'“i y 

sebagaimana mereka di dunia bergegas 
dan berlomba-lomba menuju nushub, 
yakni segala sesuatu yang ditancapkan 
lalu dijadikan sembahan selain Allah. 
Allah juga menyifati mereka bahwa 
pandangan-pandangan mereka menja¬ 
di hina dan tertunduk. Mereka tidak 
mengangkatnya karena mereka menung¬ 
gu siksa Allah. Mereka ditutupi kehinaan 
dan kenistaan. 

7. Sesungguhnya hari itu, yakni hari Kiamat 
yang di dalamnya orang-orang kafir mem¬ 
punyai sifat seperti itu, adalah hari yang 
mana mereka telah diancam di dunia 
bahwa mereka mendapatkan siksa. Anca¬ 
man Allah pasti terjadi. 
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SURAH NUUH 

MAKKIYYAH, DUA PULUH DELAPAN AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah Nuuh, 
karena menyebut nama Nabi Nuh a.s., kisahnya 
dengan kaumnya semenjak mulai berdakwah 
sampai terjadi topan. Sebagaimana tersebut 
dalam permulaan surah dijt li£>. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Ada dua alasan hubungan surah ini dengan 
surah sebelumnya. 

Dalam penyebutan adzab yang diancam¬ 
kan kepada orang-orang kafir, terdapat ke¬ 
miripan, antara surah ini dan sebelumnya. 
Kaum Nabi Muhammad saw. dalam surah al- 
Ma’aarij dan kaum Nabi Nuh dalam surah ini. 

Firman Allah SWT di akhir surah al- 
Ma’aarij, 

"...Kami pasti mampu, untuk mengganti 
(mereka) dengan kaum yang lebih baik dari 
mereka." (al-Ma'aarij: 40 - 41) 

Dilanjutkan dengan kisah Nabi Nuh yang 
mencakup penenggelaman kaumnya kecuali 
orang-orang yang beriman, mengganti mereka 
dengan kaum yang lebih baik daripada 
mereka. Surah Nuuh dalam posisi sebagai dalil, 
pembuktian kekuasaan Allah untuk mengganti 
kaum yang tidak beriman. Sebagaimana kisah 
pemilik kebun pada surah Nun dalam posisi 
sebagai dalil atas akhir dari surah Tabarak. 


Kandungan Surah 

Surah ini sebagaimana surah-surah Mak- 
kiyyah yang lain, memerhatikan penanaman 
pokok-pokok aqidah; penjelasan unsur-unsur 
keimanan, yakni beribadah kepada Allah dan 
taat kepada-Nya; pembatalan penyembahan 
berhala dan arca-arca; dan dalil wujud Allah, 
keesaan, dan kekuasaan-Nya. 

Surah ini dimulai dengan penjelasan 
mengenai pengutusan Nabi Nuh kepada 
kaumnya, memberi peringatan kepada mereka, 
memerintah mereka untuk lepas dari dosa 
mereka supaya Allah mengampuni mereka, 
memberi mereka harta dan anak laki-laki dan 
menciptakan kebun-kebun untuk mereka yang 
memancar di dalamnya sungai-sungai. Namun, 
mereka enggan dengan seruan Nabi Nuh, tetap 
dalam kesesatan dan kemaksiatan, 

"Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh 
kepada kaumnya (dengan perintah), "Berilah 
kaummu peringatan sebelum datang kepadanya 
adzab yang pedih.” Dia (Nuuh) berkata, "Wahai 
kaumku! Sesungguhnya aku ini seorang 
pemberiperingatanyang menjelaskan kepada 
kamu, (yaitu) sembahlah Allah, bertakwalah 
kepada-Nya dan taatlah kepadaku, niscaya 
Dia mengampuni sebagian dosa-dosamu dan 
menangguhkan kamu (memanjangkan umurmu) 
sampai pada batas waktu yang ditentukan. 
Sungguh, ketetapan Allah itu apabila telah 
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datang tidak dapat ditunda, seandainya kamu 
mengetahui." Dia (Nuuh) berkata, "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah menyeru kaumku siang 
dan malam, tetapi seruanku itu tidak menambah 
(iman) mereka, justru mereka lari (dari 
kebenaran). Dan sesungguhnya aku setiap kali 
menyeru mereka (untuk beriman) agar Engkau 
mengampuni mereka, mereka memasukkan 
anak jarinya ke telinganya dan menutupkan 
bajunya (ke wajahnya) dan mereka tetap 
(mengingkari) dan sangat menyombongkan diri. 
Lalu sesungguhnya aku menyeru mereka dengan 
cara terang-terangan. Kemudian aku menyeru 
mereka secara terbuka dan dengan diam-diam, 
maka aku berkata (kepada mereka), 'Mohonlah 
ampunan kepada Tuhanmu, sungguh, Dia Maha 
Pengampun, niscaya Dia akan menurunkan 
hujan yang lebat dari langit kepadamu, dan 
Dia memperbanyak harta dan anak-anakmu, 
dan mengadakan kebun-kebun untukmu dan 
mengadakan sungai-sungai untukmu." Mengapa 
kamu tidak takut akan kebesaran Allah? Dan 
sungguh. Dia telah menciptakan kamu dalam 
beberapa tingkatan (kejadian). (Nuuh: 1-14) 

Kemudian, Allah memerintahkan mereka 
untuk mengambil dalil wujud Allah, keesaan, 
kekuasaan-Nya serta bersegera menaati-Nya 
dan mengakui nikmat-nikmat-Nya dengan 
mengamati penciptaan langit dan bumi, 
merenungkan penciptaan manusia, nikmat- 
nikmat yang diberikan kepada manusia, yakni 
penundukan bumi agar bisa dimanfaatkan, 
menyimpan kekayaan, barang tambang di 
dalamnya, berpindah-pindah di penjuru bumi, 
meniti jalan-jalan yang luas di dalamnya. 

“Tidakkah kamu memerhatikan bagaimana 
Allah telah menciptakan tujuh langit berlapis- 
lapis? Dan di sana Dia menciptakan bulan yang 
bercahaya dan menjadikan matahari sebagai 
pelita (yang cemerlang)? Dan Allah menumbuhkan 
kamu dari tanah, tumbuh (berangsur-angsur), 
kemudian Dia akan mengembalikan kamu ke 
dalamnya (tanah) dan mengeluarkan kamu 


(pada hari Kiamat) dengan pasti. Dan Allah 
menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, 
agar kamu dapat pergi kian kemari di jalan-jalan 
yang luas." (Nuuh: 15-20) 

Surah ini diakhiri dengan penjelasan 
mengenai kekufuran kaum Nabi Nuh, terus- 
terus menerus menyembah berhala, hukuman 
mereka di dunia dan akhirat dan doa Nabi 
Nuh akan kebinasaan dan kehancuran kaum¬ 
nya setelah lama berjuang untuk berdakwah 
selama 950 tahun, tanpa mereka mau 
melepaskan diri dari kemusyrikan. Mereka 
tidak menjadikan pelajaran ancaman dan 
peringatan Nabi Nuh. 

"Nuh berkata, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya 
mereka durhaka kepadaku, dan mereka meng¬ 
ikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya 
hanya menambah kerugian baginya, dan mereka 
melakukan tipudaya yang sangat besar.” Dan 
mereka berkata, "Jangan sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu 
dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) wadd, dan jangan pula suwwa’, 
Yaghuuts, Ya'uuq, dan nasr."Dan sungguh, mereka 
telah menyesatkan banyak orang; dan janganlah 
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim 
itu selain kesesatan. Disebabkan kesalahan- 
kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu 
dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak men¬ 
dapat penolong selain Allah. Dan Nuh berkata, 
'Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang 
pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas 
bumi. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka 
tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan 
hamba-hamba-Mu, dan mereka hanya akan 
melahirkan anak-anak yang jahat dan tidak 
tahu bersyukur. Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu 
bapakku, dan siapa pun yang memasuki rumahku 
dengan beriman dan semua orang yang beriman 
laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu 
selain kehancuran. "(Nuuh: 21-28) 
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PENGUTUSAN NABI NUH A.S. KEPADA mentaqdirkan pembuangan huruf jaar, yakni 

KAUMNYA (j jut ol>. 


Surah Nuuh Ayat 1 - 4 



“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh 
kepada kaumnya (dengan perintah), “Berilah 
kaummu peringatan sebelum datang kepadanya 
adzab yang pedih.” Dia (Nuuh) berkata, “Wahai 
kaumku! Sesungguhnya aku ini seorang pemberi 
peringatan yang menjelaskan kepada kamu, 
(yaitu) sembahlah Allah, bertakwalah kepada-Nya 
dan taatlah kepadaku, niscaya Dia mengampuni 
sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan kamu 
(memanjangkan umurmu) sampai pada batas 
waktu yang ditentukan. Sungguh, ketetapan Allah 
itu apabila telah datang tidak dapat ditunda, 
seandainya kamu mengetahui.” (Nuuh: 1-4) 

Qlraa’aat 

jt^>: 

Abu Amr, Ashim dan Hamzah membaca 
kasrah nun dengan washal, sementara yang 
lain membaca dengan dhammah. 

Warasy dan Hamzah membaca 
dan ^ dalam keadaan waqaf. 

I’raab 

3/ kata bisa berupa ( 0 -a. ot) 
yang mempunyai makna (^!> (yakni) karena 
(pengutusan) mengandung makna 
ucapan maka ia tidak mempunyai status dalam 
I'raab, bisa pula ia dalam posisi nashab dengan 


Mufradaat Lughawlyyah 

4'S 3/ yakni o/t otp atau o'/p. Kalimat 
3t ja yakni jika mereka tidak beriman, 
maksudnya adzab yang dibuat 
pedih. Adzab di dunia dengan topan sedang di 
akhirat dengan api neraka Jahannam. 
artinya orang yang jelas peringatannya. ijJ&i o/ 
4^ yakni (iiii jtp yakni sembahlah Allah. 

kata adalah zaaidah 

(tambahan), dengan demikian keimanan bisa 
mengampuni semua dosa sebelumnya, atau 
0p) adalah tab’idhiyyah (sebagian dosa) untuk 
mengecualikan hak-hak hamba. 

artinya menangguhkan dengan 
tanpa menurunkan adzab. yakni 

waktu yang ditentukan dengan waktu tertentu 
yang tidak bisa dilewati, yaitu batas maksimal 
yang ditentukan untuk kalian, yakni waktu ajal 
kematian. 4 / ^ maksudnya sesungguhnya 

ajal yang ditentukan oleh-Nya. jika 

datang sesuai dengan yang ditakdirkan. v)» 
tidak bisa ditangguhkan bergegaslah melaku¬ 
kan kebaikan pada waktu-waktu turunnya 
adzab ditangguhkan. artinya kalau 

kalian termasuk orang-orang yang ahli ilmu dan 
analisa, pasti kalian akan mengetahuinya dan 
pasti kalian akan beriman. Di sini ada petunjuk 
bahwa mereka karena keserakahannya pada 
kehidupan dunia yang sementara, seakan-akan 
mereka ragu akan kematian. 

Tafsir dan Penjelasan 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya (dengan perintah), 
'Berilah kaummu peringatan sebelum datang 
kepadanya adzab yang pedih."' (Nuuh: 1) 

Sesungguhnya Kami mengutus Nuh 
sebagai rasul pertama yang diutus Allah 
kepada kaumnya. Kami berfirman kepadanya. 
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"WW I O I jw fw^ 


‘Berilah kaummu peringatan mengenai 
kekuatan Allah sebelum mereka didatangi 
siksa yang sangat pedih, yaitu siksa neraka 
atau tenggelam karena topan. Jika mereka 
bertobat dan kembali kepada Allah, adzab itu 
akan diangkat. 

"Dia (Nuuh) berkata, 'Wahai kaumku! 
Sesungguhnya aku ini seorang pemberi peri¬ 
ngatan yang menjelaskan kepada kamu.’" 

(Nuuh: 2) 

Nabi Nuh berkata kepada kaumnya, "Aku 
adalah orang yang memberikan peringatan 
akan siksa Allah, menakut-nakuti kalian. Orang 
yang jelas-jelas memberikan peringatan dan 
jelas-jelas memberi tahu. Aku jelaskan pada 
kalian apa yang menjadi keselamatan kalian." 
Isi dari peringatan itu adalah, 

“(Yaitu) sembahlah Allah, bertakwalah 
kepada-Nya dan taatlah kepadaku," (Nuuh: 2) 

Aku memerintahkan kalian agar menyem¬ 
bah Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
memberikan hak-hak-Nya, menjalankan perin- 
tah-perintah-Nya, menjauhi apa-apa yang 
menyebabkan kalian jatuh dalam adzab-Nya 
dan menaatiku pada apa yang aku perintahkan 
kepadamu. Sesungguhnya aku adalah utusan 
untuk kalian dari sisi Allah SWT. 

Takwa adalah menjalankan perintah dan 
menjauhi keharaman-keharaman dan dosa- 
dosa. Pembebanan dengan ketiga hal ini 
mempunyai dua buah (hasil): 

“Niscaya Dia mengampuni sebagian dosa- 
dosamu dan menangguhkan kamu (memanjang¬ 
kan umurmu) sampai pada batas waktu yang 
ditentukan. " (Nuuh: 4) 

Allah menutupi sebagian dosa kalian, 
memaafkan kalian atas kesalahan yang muncul 
dari kecerobohan kalian, memanjangkan umur 
kalian, menangguhkan kematian kalian sampai 
batas akhir yang mana Allah menakdirkan 


kalian jika kalian beriman dan taat. Ini adalah 
janji Allah atas ibadah dan ketaatan dengan dua 
hal. Pertama, menolak bahaya-bahaya di akhirat, 
yakni ampunan dosa-dosa. Kedua, realisasi 
manfaat-manfaat dunia, yaitu menangguhkan 
ajal sampai batas maksimal. 

Para ulama menjadikan ayat ini sebagai 
dalil bahwa ketaatan, kebaktian, dan silatu- 
rahim dapat menambah umur dengan pasti. 
Sebagaimana tersebut dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari Anas, 

“Silaturahim dapat menambah umur” 

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa Allah 
misalnya- menentukan bahwa kaum Nuh jika 
mereka beriman akan diberi umur seribu 
tahun. Jika mereka tetap dalam kekafiran 
mereka, Allah akan membinasakan mere¬ 
ka di penghujung sembilan ratus. Dikatakan 
pada mereka, "Berimanlah kalian, Allah akan 
menangguhkan kalian pada ajal (waktu) yang 
ditentukan." Artinya, sampai pada waktu yang 
disebut oleh Allah dan ditetapkan sebagai 
waktu yang mana kalian berakhir di situ, tidak 
bisa melampaui. Itu adalah waktu terlama, 
genap seribu. 50 

"Sungguh, ketetapan Allah itu apabila telah 
datang tidak dapat ditunda, seandainya kamu 
mengetahui." (Nuuh: 4) 

Hal yang ditentukan oleh Allah untuk 
kalian jika telah datang, sementara kalian 
tetap dalam kekafiran, tidak bisa ditangguhkan. 
Namun, akan terjadi dengan pasti. Oleh karena 
itu, bergegaslah kalian untuk beriman dan taat. 
Kalau saja kalian mengetahui, kalian akan me¬ 
ngetahui bahwa ajal yang ditetapkan Allah jika 
telah datang tidak bisa ditangguhkan waktunya. 


50 Al-Kasysyaaf: III/270 
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Hal ini bermakna ajal adalah pasti dan tidak 
bisa ditangguhkan. Namun, ia mempunyai 
keterkaitan dan hubungan dengan hal lain. 
Dalam kondisi beriman dan taat, ajal menjadi 
lebih panjang, kemudian kematian pasti datang. 
Dalam keadaan kufur dan maksiat, ajal menjadi 
lebih pendek, kemudian maut datang. 

Orang yang berakal adalah orang yang 
bergegas untuk taat sebelum turun bencana. 
Sesungguhnya, jika Allah memerintahkan 
jatuhnya siksa, tidak bisa ditolak atau 
dihalangi. Allah mengidhaafahkan kata ajal 
(>■!> pada diri-Nya (ii >-t) karena Dia yang 
menetapkan. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Allah SWT mengutus rasulnya -Nabi 
Nuh a.s.- kepada kaumnya, agar memberi 
peringatan kepada mereka, menakut- 
nakuti mereka jika mereka terus menerus 
kufur dengan adzab yang pedih, yaitu 
adzab api neraka di akhirat dan topan 
yang diturunkan kepada mereka di dunia. 
Qatadah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
r.a. dari Nabi Muhammad saw. beliau 
bersabda, 

j' J.r-’j 

s* 

“Rasul pertama yang diutus adalah Nuh, 
dia diutus untuk semua penduduk bumi.” 

Oleh karena itu, ketika mereka kafir 
maka Allah menenggelamkan semua pen¬ 
duduk bumi. 

2. Nabi Nuh a.s. melaksanakan perintah 
Tuhannya, lalu dia menyampaikan risalah 
itu kepada kaumnya sembari berkata, 
"Wahai kaumku, sesungguhnya aku adalah 


iji J-? 


orang yang memberikan peringatan 
kepada kalian, orang yang menjelaskan 
peringatan itu. Barangsiapa yang maksiat 
kepada Allah, dia akan masuk neraka. 
Aku memerintah kalian agar mengesakan 
Allah dan menyembah-Nya dengan cara 
penyembahan (ibadah) yang murni untuk- 
Nya. Hendaklah kalian takut kepada-Nya 
dan menaati apa yang aku perintahkan. 
Sesungguhnya aku adalah rasul Allah untuk 
kalian." Perintah beribadah mencakup 
semua kewajiban dan ibadah sunnah, 
baik pekerjaan hati maupun pekerjaan 
anggota tubuh. Perintah takwa mencakup 
larangan keras untuk melakukan semua 
yang dilarang dan dimakruhkan. Ketaatan 
mencakup ketaatan semua yang diperintah¬ 
kan dan dilarang. 

Jika kalian konsisten dengan ibadah 
ini, takut kepada Allah, menaati perintah- 
perintah-Nya, Dia akan mengampuni seba¬ 
gian dosa-dosa, yaitu dosa-dosa yang tidak 
terkait dengan hak-hak makhluk, menang¬ 
guhkan umur kalian. Hal ini bermakna: Allah 
telah memutuskan -sebelum menciptakan 
mereka- bahwa jika mereka beriman, Allah 
akan memberkati umur mereka. Jika mereka 
tidak beriman, mereka akan dipercepat 
dengan adzab. 

3. Apabila kematian yang telah ditetapkan 
terjadinya, tidak bisa ditangguhkan, baik 
karena adzab atau lainnya. Kalau saja 
kalian -wahai manusia- mengetahui, 
kalian akan mengetahui bahwa ajal Allah 
jika telah mendatangi kalian, tidak bisa 
ditangguhkan. Ini adalah peringatan 
keras kepada mereka akan cinta dunia, 
berpaling dari hukum-hukum agama, 
perintah-perintah, dan larangan-larang¬ 
annya. 
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MUNAJAT NABI NUH KEPADA TUHANNYA 
DAN PENGADUANNYA 


Surah Nuuh Ayat 5 - 20 



“Dia (Nuuh) berkata, “Ya Tuhanku, sesung¬ 
guhnya aku telah menyeru kaumku siang dan 
malam, tetapi seruanku itu tidak menambah (iman) 
mereka, justru mereka lari (dari kebenaran). Dan 
sesungguhnya aku setiap kali menyeru mereka 
(untuk beriman) agar Engkau mengampuni mereka, 
mereka memasukkan anak jarinya ke telinganya dan 
menutupkan bajunya (ke wajahnya) dan mereka 
tetap (mengingkari) dan sangat menyombongkan 
diri. Lalu sesungguhnya aku menyeru mereka dengan 
cara terang-terangan. Kemudian aku menyeru me¬ 
reka secara terbuka dan dengan diam-diam, maka 
aku berkata (kepada mereka), ‘Mohonlah ampunan 
kepada Tuhanmu, sungguh, Dia Maha Pengampun, 
niscaya Dia akan menurunkan hujan yang lebat dari 
langit kepadamu, dan Dia memperbanyak harta 
dan anak-anakmu, dan mengadakan kebun-kebun 
untukmu dan mengadakan sungai-sungai untukmu." 


Mengapa kamu tidak takut akan kebesaran Allah? 
Dan sungguh, Dia telah menciptakan kamu dalam 
beberapa tingkatan (kejadian). Tidakkah kamu 
memerhatikan bagaimana Allah telah menciptakan 
tujuh langit berlapis-lapis? Dan di sana Dia 
menciptakan bulan yang bercahaya dan menjadikan 
matahari sebagai pelita (yang cemerlang)? 
Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah, 
tumbuh (berangsur-angsur), kemudian Dia akan 
mengembalikan kamu ke dalamnya (tanah) dan 
mengeluarkan kamu (pada hari Kiamat) dengan 
pasti. Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai 
hamparan, agar kamu dapat pergi kian kemari di 
jalan-jalan yang luas ." (Nuuh: 5-20) 

Q/raa 'aat 

4 ^! i £}*’$'■ 

Nafi’ Ibnu Katsir dan Ibn Amir membaca 

(V! 


Nafi’, Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 

(c-iU! ^!) 

l’raab 

Kata 4'^)’ dibaca nashab sebagai 
mashdar dari kalimat sebab kata o 

(terang-terangan) adalah termasuk salah 
satu dari jenis berdakwah/mengajak. Maka 
kata (ijLpr) dinashabkan dengan kalimat 
Seperti kalimat o.iii) aku duduk dengan 
cara jongkok menempelkan paha ke perut. 
Atau kata (!>*»•) menjadi sifat dari mashdar 
kata (Uj) yakni d’Ny (menyeru dengan 
seruan yang terang-terangan), atau menjadi 
haal. Yakni (iy>u> (aku telah menyeru mereka 
dalam keadaan terang-terangan). 

Kata di jazam- 

kan sebab ia adalah jawab dari amar (perintah) 
dengan perkiraan ( 0 i> (jika). Yakni jika kalian 
memohon ampun kepada Tuhan kalian, maka 
Dia akan mengirimkan hujan kepada kalian 



Surah Nuuh 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 15 



dengan lebat. Kata adalah haal dari kata 

Kata (jtjx.) tidak berbentuk mu'annats 
-meskipun kata adalah mu'annats- 

sebab kata dengan wazan bentuk 

mu’annatsnya tanpa ta’, seperti X-^3 yuk* st^i) 
(ii%3 (perempuan yang harum, kelelaki-lakian, 
tulen), sebab itu dalam makna penisbahan. 
Seperti ucapan orang Arab, ;f^t> 

artinya perempuan yang tertalak, sedang haid. 
Kata dalam posisi haal. 

Kata 4^)> bisa menjadi sifat dari kata 
atau dinashabkan sebagai mashdar. 

(Dan Allah menciptakan padanya 
bulan sebagai cahaya), maksudnya di salah 
satu langit. 

/* i / ( 

y -f&z) kata 4^ : )> dibaca nashab 
sebagai mashdar, adapun 'amil di dalamnya 
adakalanya dikira-kirakan, taqdimya 0) 
(b : u jfji\ y (Allah menumbuhkan kamu dari 
tanah lalu kamu tumbuh dengan benar-benar ) 
atau mashdar dari dengan membuang 

tambahan. 

Balaaghah 

Kata 4%>)> dan 4*30 keduanya adalah ath- 
Thibaaq. Demikian juga 4 'j^) 1 dan 
kata dan serta kata dan 

4f0 j iadalah majas mursal. 
Sebab yang dimaksud adalah ujung jari mereka. 
Ini termasuk penyebutan keseluruhan sedang 
yang dimaksudkan bagian dari keseluruhan 
itu. 

/ t - x 

4&i j* adalah isti'aarah 

' i / 

taba'iyyah pada kata Pertumbuhan 

mereka dan penciptaan mereka secara bertahap 
diserupakan dengan tumbuhan yang tumbuh 
secara gradual. 

>4'j'3-! '33^“'*3^ 

Penyebutan mashdar adalah untuk 


penguatan makna. Inilah yang disebut dengan 
Ithnab. Antara kata 40^ dan ada 

hubungan ath-Thibaaq. 

'4.'y'-i-yt dan sete¬ 
rusnya adalah sajak murashsha’ (kata-kata 
yang bersanjak sama) yang diletakkan demi 
menjaga keserasian akhir ayat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

kepada keimanan. ^ 

(malam dan siang) maksudnya terus 
menerus. < 03 * ^ (kecuali berlari) berlari 
dari keimanan, ketaatan dan melepaskan 
diri dari keduanya. 4f&« uir J\jty kepada 
keimanan dan ketaatan. 4 r 0 T j, > 3 ^)- 

mereka menutupi pendengaran mereka untuk 
bisa mendengarkan dakwah Nabi. 

mereka menutupi diri mereka dengan 
pakaian mereka supaya tidak melihatku 
(Nabi Nuh), karena mereka tidak suka 
melihatku. Pengungkapan cerita ini dengan 
gaya bahasa ad-da’wah (ajakan) atau ath- 
thalab (permintaan) adalah untuk penguatan 
makna. mereka terus menerus dalam 

kekufuran dan maksiat. 030 -t 3 )> mereka 
sombong, tidak mau beriman dan mengikutiku, 
sombong sekali. 

(keras) dengan suaraku yang paling 
keras. 4 ^% (aku menyatakan) maksudnya 
dengan suaraku. (aku melirihkan) 

ucapan, artinya aku menyeru mereka, sekali 
dengan keras sekali dengan lirih, sesuai 
dengan kemampuanku. Kata untuk 

menunjukkan keterpautan cara, peragaman 

* 

dalam gaya dan dakwah. 4^*3 mohonlah 
ampunan dari kekufuran dan kemusyrikan 
dengan bertobat dari semuanya. r Zfy 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun pada 
orang-orang yang bertobat. 4*^' (Allah 
mengirimkan langit) hujan. Sebelumnya Allah 
telah menahan hujan dari mereka selama 
empat puluh tahun. Rahim-rahim perempuan 
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mereka kering. Oleh karena itu, Nabi Nuh maksudnya terkubur. ^/4'^ 


menjanjikan hujan pada mereka dengan 
syarat memohon ampun dari apa yang mereka 
lakukan. Oleh karena itu, disyari'atkan istighfar 
dalam shalat istisqa’. 4\j\j^4 maksudnya lebat, 
terus menerus, mengalir deras. 

^i^kebun-kebun.^^ 1 ^^)» mengapa 
kalian tidak takut atau tidak berharap. 
keagungan, pengagungan dan penghormatan. 
Maksud ayat ini jika dimaknai 'tidak berharap’ 
adalah mengapa kalian tidak dalam kondisi di 
mana kalian mengharapkan keagungan Allah 
kepada kalian di negeri pahala. Keyakinan 
diungkapkan dengan harapan yang mencakup 
dzan (dugaan) yang paling rendah adalah 
untuk penguatan makna. bentuk jamak 

dari o>> artinya keadaan-keadaan dan kondisi- 
. kondisi, berdasarkan tahapan-tahapan dan 
proses-proses dalam pertumbuhan dan pen- 
ciptaan. Seakan-akan Dia berfirman, bagai¬ 
mana kalian tidak beriman kepada Allah, 
sementara keadaan kalian seperti ini. Keadaan 
yang mengharuskan untuk mengimani-Nya. 
Pertama-tama Dia menciptakan kalian dari 
tanah, kemudian dari air mani, kemudian dari 
segumpal darah, lalu dari segumpal daging. 
Kemudian Dia menciptakan tulang dan daging. 
Lalu Dia menciptakan kalian sebagai makhluk 
yang lain, dari kanak-kanak, pemuda lalu tua. 
fy'j pty mengapa kalian tidak melihat, 
berlapis-lapis, sebagian di atas 
sebagian yang lain. maksudnya 

di dalam langit, yaitu langit dunia, 

j-tlii seperti lampu yang menerangi, 
yang menghilangkan kegelapan malam dari 
permukaan bumi. ^ Dia 

menciptakan kalian dan menumbuhkan 
kalian dari bumi dengan sebenar-benarnya. 
Ketika Dia menciptakan nenek moyang kalian 
Adam, dari tanah. Kata menumbuhkan (untuk 
tumbuhan) dipinjam (isti’darah) untuk makna 
penumbuhan. Sebab itu lebih menunjukkan 
adanya kejadian, keterbentukan dari bumi, p} 


dengan membangkitkan dan menggiring. 
Kalimat tersebut diperkuat dengan mashdar 
sebagaimana firman-Nya untuk me¬ 

nunjukkan bahwa mengembalikan manusia 
ke tanah adalah benar-benar terjadi sebagai¬ 
mana permulaan penciptaan, dan itu pasti 
terjadi. 

terbentang seperti tikar, kamu bisa 
berbalik-balik di atasnya. luas, bentuk 

jamak dari (£*). 

Persesuaian Ayat 

Setelah mengabarkan pengutusan Nabi 
Nuh kepada kaumnya, menjalankan perintah 
Tuhannya, Allah menyebutkan munajat Nabi 
Nuh kepada Tuhannya, pengaduannya kepada 
Tuhan, bahwasanya Nabi Nuh menyeru mereka, 
memperingatkan mereka. Akan tetapi, mereka 
membangkang dan melawannya meskipun ada 
perubahan gaya berdakwah, janji menurunkan 
hujan, memberikan harta dan anak laki-laki, 
mengkhususkan pemberian anugerah kebun 
dan sungai-sungai. Mereka tetap menolakmeski- 
pun ada dalil yang menunjukkan keagungan 
Allah dan kekuasaan-Nya, seperti penciptaan 
manusia secara bertahap, penciptaan langit 
tujuh lapis, menghiasinya dengan matahari dan 
bulan serta menjadikan bumi terbentang seperti 
tikar. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah menyebutkan berbagai macam 
aduan Nabi Nuh atas kaumnya. Nabi Nuh 
berkata, 

"Dia (Nuuh) berkata, 'Ya Tuhanku, sesung¬ 
guhnya aku telah menyeru kaumku siang dan 
malam, tetapi seruanku itu tidak menambah 
(iman) mereka, justru mereka lari (dari 
kebenaran).'" ( Nuuh: 5-6) 

Nuh berkata sembari mengadu kepada 
Tuhannya mengenai apa yang dia dapatkan dari 
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kaumnya, kesabarannya menghadapi kaumnya 
dalam tempo yang lama, yakni sembilan ratus 
lima puluh tahun. "Aku menyeru kaumku untuk 
melakukan apa yang Engkau perintahkan 
kepadaku, yakni aku seru mereka untuk ber¬ 
iman, terus menerus, siang dan malam, tanpa 
bertindak ceroboh demi menjalankan perintah- 
Mu dan mengharapkan ketaatan kepada-Mu. 
Seruanku ini hanya membuat mereka lari dan 
menjauh. Artinya setiap aku menyeru mereka 
agar mendekati kebenaran, mereka lari dan 
menghindar. Kemudian disebutkan bahwa 
kaum Nabi Nuh memperlakukannya dengan 
beberapa hal 

"Dan sesungguhnya aku setiap kali me¬ 
nyeru mereka (untuk beriman) agar Engkau 
mengampuni mereka, mereka memasukkan anak 
jarinya ke telinganya dan menutupkan bajunya 
(ke wajahnya) dan mereka tetap (mengingkari) 
dan sangat menyombongkan." (Nuuh: 7) 

Setiap aku menyeru mereka untuk mela¬ 
kukan hal-hal yang menyebabkan mendapatkan 
pengampunan dosa, yakni beriman kepada-Mu 
dan menaati-Mu, mereka menutupi telinga 
mereka dengan ujung jari mereka supaya tidak 
mendengar seruanku. Mereka menutupi wajah 
mereka dengan pakaian supaya tidak melihatku 
dan tidak mendengar ucapanku. Mereka terus 
menerus dalam kekufuran dan kemusyrikan 
yang agung, sombong untuk menerima kebe¬ 
naran. Mereka pongah untuk mengikuti 
kebenaran dan tunduk kepadanya. 

"Lalu sesungguhnya aku menyeru mereka 
dengan cara terang-terangan. Kemudian aku 
menyeru mereka secara terbuka dan dengan 
diam-diam." (Nuuh: 8-9) 

Aku melakukan dakwah dengan berbagai 
cara, aku menyeru mereka untuk beriman dan 
taat dengan terang-terangan di depan manusia, 
kemudian aku memadukan dalam hal dakwah 
antara menyatakan secara terang-terangan 


dan sembunyi-sembunyi. Yang dimaksud pada 
ayat itu adalah Nabi Nuh dalam berdakwah 
mempunyai tiga tingkatan: 

Awalnya, Nabi Nuh menasihati secara 
sembunyi-sembunyi malam dan siang, lalu 
mereka melarikan diri. Kemudian, dilanjutkan 
dengan terang-terangan sebab nasihat di 
depan manusia adalah dengan keras dan tegas. 
Ini pun tidak berpengaruh. Lalu, Nabi Nuh 
menggabungkan dua hal: sembunyi-sembunyi 
dan terang-terangan, sebagaimana yang 
dilakukan oleh pejuang yang bingung dalam 
mengatur urusan. Ini pun tidak bermanfaat. 
Makna untuk menunjukkan jauhnya 

kondisi dakwah, keterpautan cara berdakwah. 
Cara terang-terangan adalah lebih berat 
daripada sembunyi-sembunyi. Penggabungan 
dua hal ini lebih berat daripada melakukan 
salah satunya. 

Ini mirip dengan tahapan dakwah yang 
dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. di Mekah 
dan semenanjung Arab. Sikap orang-orang kafir 
Quraisy serupa dengan sikap kaum Nabi Nuh. 

"Dan orang-orang yang kafir berkata, ja¬ 
nganlah kamu mendengar (bacaan) Al-Qu'ran ini 
dan buatlah kegaduhan terhadapnya, agar kamu 
dapat mengalahkan (mereka). (Fushshilat: 26) 

Kemudian, Nabi Nuh menjelaskan dakwah 
dan isi kandungannya, dengan perkataannya, 

"Maka aku berkata (kepada mereka), 'Mo¬ 
honlah ampunan kepada Tuhanmu, sungguh, 
Dia Maha Pengampun," (Nuuh: 10) 

Aku berkata kepada kaumku "Mintalah 
ampunan dosa-dosa kalian yang lalu kepada 
Tuhan dengan niat yang tulus, bertobatlah 
kepada Allah dari kekufuran dan kemaksiatan. 
Sesungguhnya Tuhanmu yang menciptakan 
kalian dan mendidik kalian telah banyak 
memberikan ampunan kepada orang-orang 
yang berdosa." 
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Di sini, ada petunjuk bahwa istighfar 
menyebabkan bertambahnya berkah dan per¬ 
tumbuhan. Penyebab kefakiran, paceklik, sakit, 
dan ketakutan adalah karena kemaksiatan. 
Jika mereka bertobat dan memohon ampun, 
hilanglah nasib buruk dan bencana. Kebaikan 
dan bertumbuhnya nikmat akan kembali lagi. 

Kemudian Nabi Nuh menjanjikan mereka 
lima hal jika mereka bertobat dari kekufuran 
dan kemaksiatan. 

1. "Niscaya Dia akan menurunkan hujan 
yang lebat dari langit kepadamu, dan Dia 
memperbanyak harta dan anak-anakmu, 
dan mengadakan kebun-kebun untukmu 
dan mengadakan sungai-sungai untukmu." 
(Nuuh: 11-12) 

Jika kalian memohon ampun pada 
Tuhan kalian, Dia akan mengirimkan hujan 
secara terus menerus, deras sekali. Lalu, 
kenikmatan, kesuburan, hasil bumi, dan 
buah-buahan menjadi banyak. Kemak¬ 
muran, ketenangan, kebahagiaan, dan 
kestabilan merata. Dia juga akan memberi¬ 
kan harta yang banyak kepada kalian, 
kebaikan yang melimpah, keturunan dan 
anak-anak kalian akan banyak karena 
adanya keamanan, kesejahteraan, perasaan 
stabil dan bahagia. Dia menciptakan kebun- 
kebun yang hijau, penuh dengan pohon, 
buah untuk kalian, menciptakan untuk 
kalian sungai-sungai yang mengalir dengan 
air yang tawar. Dengannya itu tanaman, 
buah-buahan, dan hasil bumi akan menjadi 
banyak. 

Ini dalil bahwa istighfar adalah 
salah satu sebab turunnya hujan dan 
terjadinya berbagai macam rezeki. Oleh 
karena itu, istighfar diperintahkan pada 
shalat istisqa. Sebagaimana ayat ini, yang 
menunjukkan bahwa iman kepada Allah 
adalah menghimpun bagi mereka nikmat 


yang melimpah di akhirat serta kesuburan 
dan kekayaan di dunia. 

Setelah menyeru kaumnya dengan 
pemberian janji gembira. Nabi Nuh 
mencela mereka, menggunakan cara 
dakwah dengan menakut-nakuti, seraya 
mengucapkan, 

2. "Mengapa kamu tidak takut akan kebe¬ 
saran Allah? Dan sungguh, Dia telah men¬ 
ciptakan kamu dalam beberapa tingkatan 
(kejadian)." (Nuuh: 13-14) 

Mengapa kalian tidak takut pada ke¬ 
agungan Allah, mengesakan-Nya, menaati- 
Nya, padahal Dia-lah yang menciptakan 
kalian berdasarkan tahapan yang berbe¬ 
da-beda? Mulai dari air mani, segumpal 
darah, segumpal daging, kemudian tulang 
lalu daging, setelah itu penyempurnaan 
penciptaan dan penciptaan kalian menjadi 
makhluk yang lain. Kalian melalui masa 
kanak-kanak, pemuda, kemudian tua 
lalu pikun. Bagaimana kalian tidak mau 
mengagungkan Zat yang menciptakan 
kalian berdasarkan tahapan yang indah 
ini? 

Namun, ar-Razi tidak membolehkan 
penafsiran ar-raja’ (pada kata de¬ 
ngan takut. Raja’ menurut bahasa adalah 
antonim dari takut. Dia mengunggulkan 
penafsiran az-Zamakhsyari yaitu menga¬ 
pa kalian tidak menggantung cita-cita 
kepada Allah dengan memuliakan. Hal 
ini bermakna mengapa kalian tidak ada 
dalam kondisi menggantungkan cita-cita 
karena pengagungan Allah kepada kalian. 
Kata adalah penjelasan mengenai 
yang diagungkan. 

Ini dalil mengenai wujud Allah dan 
keesaan-Nya sembari mendasarkan pada 
pengamatan pada diri manusia, kemudian 
diikuti dengan dalil lain dari alam yang 
lebih tinggi. Dia berkata, 
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3. "Tidakkah kamu memerhatikan bagai¬ 
mana Allah telah menciptakan tujuh langit 
berlapis-lapis? Dan di sana Dia menciptakan 
bulan yang bercahaya dan menjadikan 
matahari sebagai pelita (yang cemerlang)?" 
(Nuuh: 15-16) 

Mengapa kalian tidak melihat di atas 
kalian, bagaimana Dia menciptakan langit 
tujuh lapis, menciptakan bulan di langit, 
memberi cahaya permukaan bumi, tidak 
ada rasa panas, Dia menciptakan matahari 
seperti lampu yang menyinari yang meng¬ 
hilangkan kegelapan malam, menyebarkan 
panas dan cahaya. 

Dia menentukan orbit bulan dan bin¬ 
tang-bintang yang menunjukkan berlalu¬ 
nya bulan-bulan. Matahari menunjukkan 
berlalunya tahun-tahun, sebagaimana fir¬ 
man Allah SWT, 

"Dialah yang menjadikan matahari 
bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah 
yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, 
agar kamu mengetahui bilangan tahun, 
dan perhitungan (waktu). Allah tidak men¬ 
ciptakan demikian itu melainkan dengan 
benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (ke- 
besaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui." (Yuunus: 5) 

Kemudian, Allah menyebutkan dalil 
dari alam bawah (bumi). 

4. "Dan Allah menumbuhkan kamu dari 
tanah, tumbuh (berangsur-angsur), ke¬ 
mudian Dia akan mengembalikan kamu 
ke dalamnya (tanah) dan mengeluarkan 
kamu (pada hari Kiamat) dengan pasti." 
(Nuuh: 17-18) 

Allah mewujudkan nenek moyang 
kalian, yakni Adam, dari tanah, menjadikan¬ 
nya tumbuh dan membesar seperti tum¬ 
buhan, menjadikan pertumbuhan kalian 
berdasar pada makanan dari hasil bumi, 


mengolahnya menjadi tumbuhan atau 
hewan. Kemudian, Dia mengembalikan 
kalian ke bumi, meninggal di dalamnya, 
bagian-bagian tubuh kalian terurai se¬ 
hingga menjadi tanah yang bercampur di 
dalam bumi. Kemudian Dia mengeluarkan 
kalian dari tanah/bumi dalam keadaan 
hidup dengan adanya hari kebangkitan 
pada hari Kiamat, dengan bentuk penge¬ 
luaran serempak, tidak penumbuhan yang 
gradual seperti awal mula. Zamakhsyari 
berkata bahwa penumbuhan (untuk tum¬ 
buhan) dipinjam ( isti’aarah ) untuk makna 
menumbuhkan supaya lebih menunjukkan 
pada kejadian. 

5. " Dan Allah menjadikan bumi untukmu 

sebagai hamparan, agar kamu dapat 
pergi kian kemari di jalan-jalan yang luas." 

(Nuuh: 19-20) 

Di antara nikmat Allah kepada ma¬ 
nusia adalah Dia menciptakan untuk 
kalian bumi yang terbentang seperti tikar, 
mengokohkannya dengan gunung-gunung, . 
menciptakan kalian bisa bolak-balik di 
penjuru bumi demi mencari rezeki, me¬ 
wujudkan untuk kalian jalan-jalan yang 
luas antara gunung, lembah, dan ngarai. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Nabi Nuh terus-menerus menyeru kaum¬ 
nya untuk beribadah kepada Allah semata, 
tiada sekutu bagi-Nya selama 950 tahun, 
tidak berhenti, tidak bosan, tidak jemu siang 
dan malam, dilakukan dengan sembunyi- 
sembunyi dan terang-terangan demi men¬ 
jalankan perintah Allah, mengharapkan 
ketaatan kepada-Nya. Namun, mereka 
-meskipun diberi dakwah dalam tempo 
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yang lama ini- tidak tambah dekat dengan 
kebenaran tetapi menjauh dari keimanan. 

2. Ar-Razi menyebutkan bahwa ayat 

4'jL«j} xj Jfy ("Sesungguhnya 

Aku Telah menyeru kaumku malam dan 
siang") adalah termasuk ayat-ayat yang 
menunjukkan bahwa semua kejadian 
adalah berdasarkan qadha dan qadar-Nya. 

3. Allah menggambarkan berlarinya kaum 
Nabi Nuh dari menerima dakwah untuk 
beribadah, takwa, dan taat agar Allah 
mengampuni mereka dengan bentuk yang 
materiil dan kasat mata, yakni setiap Nabi 
Nuh menyeru mereka untuk melakukan 
hal-hal yang menyebabkan mendapatkan 
ampunan, yakni beriman kepada Allah dan 
menaati-Nya, mereka menutupi saluran 
pendengaran mereka supaya mereka tidak 
mendengarkan seruan dan permintaan 
Nabi Nuh. Mereka menutupi wajah 
mereka dengan baju-baju mereka supaya 
mereka tidak melihat Nabi Nuh. Mereka 
sombong untuk menerima kebenaran. Ini 
dalil yang menunjukkan adanya penutup 
yang tebal dan kesombongan psikis 
dalam mendengarkan seruan kebenaran. 
Itu adalah penguatan makna yang sesuai 
dengan kondisi mereka. Ketika menjadi¬ 
kan jari jemari mereka di telinga mereka, 
mereka menutupi diri dengan baju. Peng¬ 
halang untuk mendengarkan menjadi 
lebih kuat. 

4. Nabi Nuh, dalam mendakwahi kaumnya 
agar mengesakan Allah dan menaati- 
Nya, menempuh tiga tingkatan: mula- 
mula dengan memberi nasihat secara 
sembunyi-sembunyi, lalu dengan terang- 
terangan, kemudian memadukan antara 
terang-terangan dan sembunyi-sembunyi. 
Itu adalah politik yang sukses, cara manjur 
yang menguras semua kemampuannya, 


jika respon terhadap dakwah itu terpe¬ 
nuhi dan sinkron dengan ucapan pemberi 
dakwah. 

5. Sibuk dengan ketaatan kepada Allah 
adalah penyebab bertambahnya berkah 
dan tumbuhnya nikmat, terbukanya pintu 
kebaikan, derasnya hujan, bertambahnya 
hasil bumi, dan melimpahnya buah- 
buahan. Allah telah memberi janji lima 
hal atas ketaatan mereka: turunnya hujan, 
pemberian harta dan anak laki-laki, 
penciptaan kebun dan sungai-sungai. 

Diriwayatkan dari Hasan al-Bashri bah¬ 
wa seseorang mengadu kepadanya karena 
paceklik. Lalu dia berkata, "Mohonlah 
ampun kepada Allah." Ada orang lain lagi 
mengadu karena fakir, sedang yang lain 
karena mempunyai keturunan yang sedikit, 
yang lain karena hasil bumi yang sedikit. 
Al-Hasan memerintahkan mereka semua 
untuk memohon ampun kepada Allah. Ada 
yang bertanya, "Orang-orang mengadu ke¬ 
padamu berbagai macam kebutuhan. Lalu, 
kamu memerintahkan mereka semua agar 
memohon ampun kepada Allah.” Kemudian 
al-Hasan membaca: "Maka aku katakan, 
'memohonlah ampun kepada Tuhan kalian, 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun.'" 

Menjadi catatan bahwa makhluk 
mempunyai bakat suka pada kenikmatan 
yang bersifat sementara. Oleh karena itu, 
Nabi Nuh memberikan harapan kepada 
mereka dengan kebaikan-kebaikan dalam 
ayat ini. Allah berfirman, 

"Dan (ada lagi) karunia yang lain yang 
kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah 
dan kemenangan yang dekat (waktunya)." 

(ash-Shaff: 13) 

6. Ayat istighfar ini menunjukkan bahwa ia 
bisa menjadi sebab turunnya rezeki dan 
hujan. Asy-Sya'bi berkata bahwa Umar 
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keluar untuk shalat istisqa. Dia terus 
menerus memohon ampun sampai 
dia pulang ke rumah. Lalu turunlah 
hujan. Orang-orang berkata. "Aku tidak 
melihatmu memohon turunnya hujan?" 
Umar berkata, "Aku telah memohon 
Allah dengan penyebab turunnya hujan. 
Kemudian dia membaca, 

"Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
-sesungguhnya dia adalah Maha Pengam¬ 
pun-, Niscaya dia akan mengirimkan hujan 
kepadamu dengan lebat,” (Nuuh: 10-11) 

7. Nabi Nuh memberi semangat kepada 
kaumnya untuk beribadah dan taat kepada 
Allah. Dia berkata, "Mengapa kalian tidak 
takut kepada Allah dengan keagungan 
dan kekuasaan-Nya untuk menghukum 
kalian?" Artinya tidak ada alasan bagi 
kalian untuk tidak takut kepada-Nya. 

Dia telah menjadikan dalam diri kalian 
tanda yang menunjukkan keesaan-Nya. 
Kemudian, Nabi Nuh mengancam mereka 
dengan adzab jika mereka berpaling dari 
dakwahnya. Lalu, dia menjadikan dalil 
wujud Allah dan kewajiban taat kepada- 
Nya. 

8. Nabi Nuh menunjukkan dalil mengenai 
wujud Allah, keesaan, kekuasaan, dan 
keagungan-Nya dengan mengamati diri 
manusia, alam angkasa: langit, matahari 
dan bulan. Alam bawah: penyebutan 
barang tambang bumi dan nikmat-nikmat 
di dalamnya, yakni barang tambang, 
tumbuh-tumbuhan dan hewan-hewan. 

Allah SWT-lah yang menciptakan 
manusia mula-mula dari tanah, kemudian 
menjadikan penyebab eksistensi jenis 
manusia dengan pernikahan dan repro¬ 
duksi, membantu manusia dalam tahapan- 
tahapan kehidupannya. 


Allah-lah yang menciptakan tujuh 
lapis langit, sebagian di atas sebagian 
yang lain. Setiap langit melapisi yang lain 
seperti kubah. Dia menciptakan bulan 
sebagai cahaya yang menyinari di langit 
dunia, matahari sebagai lampu yang 
menerangi penduduk bumi supaya bisa 
bekerja dan beraktivitas demi kehidupan 
mereka. 

Sebagaimana Dia menciptakan Adam 
dari sari pati semua tanah, anak ketu¬ 
runannya tumbuh darinya, Allah mengem¬ 
balikan semua manusia ke bumi dalam 
keadaan mati dengan dikubur. Kemudian, 
Dia mengeluarkan mereka dengan digiring 
pada hari kebangkitan, hari Kiamat dan 
kembali pada dalil-dalil diri (yang ada 
pada diri manusia). Ini seperti penafsiran 
firman Allah, 

“Dia menciptakan kalian dalam bebe¬ 
rapa tingkatan (kejadian)" (Nuuh: 14) 

Allah menjadikan bumi terbentang 
bagi hamba-hamba-Nya untuk meniti, 
jalan-jalan luas yang dimudahkan. 

Di sini, penjelasan itu dimulai dengan 
menunjukkan dalil-dalil (bukti-bukti ke¬ 
kuasaan Allah) dalam diri manusia. Ini 
karena diri manusia adalah hal yang 
paling dekat baginya. Namun, kadang- 
kadang Allah juga memulainya dengan 
menunjukkan dalil-dalil dari cakrawala 
karena kemegahan dan kebesarannya. 

Kesimpulan: Allah -melalui lisan Nabi 
Nuh- menyebutkan empat dalil yang menun¬ 
jukkan keesaan-Nya. Pertama Dia menciptakan 
kalian dalam beberapa tingkatan. Kedua, Dia 
menciptakan langit, matahari, dan bulan. 
Ketiga, penumbuhan dari tanah. Keempat 
menjadikan bumi terbentang dan mempunyai 
jalan-jalan yang luas. 
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BERBAGAI MACAM KEBURUKAN KAUM 
NABI NUH, UCAPAN DAN PERBUATAN 
MEREKA 


Surah Nuuh Ayat 21 - 28 








51 ^1 (J) 

yj ® &S ^1 'b §4 
iSji &? j£; 4'49 j j yd.\ 


“Nu/j berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya 
mereka durhaka kepadaku, dan mereka 
mengikuti orang-orang yang harta dan anak- 
anaknya hanya menambah kerugian baginya, 
dan mereka melakukan tipu daya yang sangat 
besar”. Dan mereka berkata, “Jangan sekali-kali 
kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan- 
tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan 
pula Suwa’, yaghuuts, ya‘uuq, dan Nasr.” Dan 
sungguh, mereka telah menyesatkan banyak 
orang; dan janganlah Engkau tambahkan bagi 
orang-orang yang zalim itu selain kesesatan. 
Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka 
ditenggelamkan lalu dimasukkan ke neraka, 
maka mereka tidak mendapat penolong selain 
Allah. Dan Nuh berkata, “Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang- 
orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya 


jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya 
mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, 
dan mereka hanya akati melahirkan anak-anak 
yang jahat dan tidak tahu bersyukur. Ya Tuhanku, 
ampunilah aku, ibu bapakku, dan siapa pun yang 
memasuki rumahku dengan beriman dan semua 
orang yang beriman, laki-laki dan perempuan. 
Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang- 
orang yang zalim itu selain kehancuran.” (Nuuh: 
21 - 28 ) 

Q/raa 'aat 

dibaca: 

1. }j) ini adalah bacaan Ibnu Katsir, Abi 
Amr, Hamzah dan Kisa’i. 

2 . (•^ 33 ) ini adalah bacaan imam yang lain. 


Imam Nafi’ membaca (£_>)■ 



Abu Amr membaca 

Imam Hafsh membaca (^> sedang imam 
yang lain membaca 

f'raab 

*JU 33 j. fi kata # 3 X'^adalah 
berbentuk mufrad. Kata ini dibaca juga 
dengan membaca dhammah wawu dan sukun 
lam. Bisa karena bentuk jamak dari (jJj> atau 
dialek lain dari kata (jJj) seperti (JAj> dan 
<■#■> dan (J>), (fi.) dan ( r i->. 

tidak di tanwin karena 
berbentuk makrifat dan mengikuti wazanfi’il. 

i (r; Jy kata 
mengikuti wazan (jua) dari (jp py Asalnya 
adalah Or-h- Ya’ bertemu dengan wawu 
sementara sebelumnya sukun, maka wawu 
dirubah menjadi ya’ dengan men tasydid ya’. 
Kata (>.3) tidak boleh mengikuti wazan (JUi> 
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sebab kalau mengikuti wazan (Jiii) maka harus 
diucapkan (/)>)■ Namun, karena diucapkan 
(ijiji) maka ini menunjukkan bahwa wazannya 
adalah (Ji#) bukan (Jisi). 

Balaaghah 

4 i£i>i \lj o> ; v 3 o> : v 13 W 34 di sini 

ada penyebutan khusus (wadd, suwa’ dan 
seterusnya) setelah umum. Kebalikan dari itu 
adalah penyebutan yang umum setelah yang 
khusus dalam firman-Nya, jJ) J, ‘y^ s 4^4 
'k’y j** Keduanya termasuk 

bab Ithnaab. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4 ^ 3 ^ terhadap apa yang aku perintah¬ 
kan kepada mereka. 4 ' 3*?'34 sekelompok 
kaum yang hina. 4^33 & 4 S') 1 orang- 

orang yang harta dan anak-anaknya tidak 
menambah kepadanya, yakni para pembesar 
atau pemimpin yang diberi nikmat tersebut. 
413^4 kerugian di akhirat. 4 ' 33^4 mereka 
melakukan tipu daya. Maksudnya para 
pembesar itu. Kalimat tersebut di ’athaf kan 
pada kalimat 4 “j 5 P 3^4 sementara dhamimya 
kembali kepada (^), ia berbentuk jamak karena 
mengikuti maknanya. Kata 4'3'?'4 sangat besar, 
sangat agung, sebab mereka mendustakan 
Nabi Nuh, menyakitinya dan orang-orang yang 
mengikutinya. 

413 M 34 para pembesar itu berkata kepada 
orang-orang hina. 4 ^ ^4 janganlah kalian 
tinggalkan. 4*^4 berhala untuk Bani Kalb, 
^34 berhala untuk Bani Huzail, 4 ^ yi ^34 
adalah berhala untuk Ghuthaif di Jurf, Saba’ 
untuk Bani Madzhaj, sedangkan 4<^34 adalah 
untuk Bani Hamdan. 4'r^) 1 adalah berhala 
untuk Bani Himyar, keluarga Dzil Kila'. 4*3^ ^>34 
mereka telah menyesatkan. Yang dimaksudkan 
dengan mereka adalah para pembesar itu di 
mana mereka memerintahkan orang-orang 
rendahan untuk menyembah mereka atau 


berhala-berhala itu. Kalimat 4^-4 "?! iyJi&Ji >J ^34 
di'at/ia/kan pada 4 l 3-> ! 4 atau pada 4 -j4- 

4 ^jT^ tt .4 karena kesalahan dan dosa 
mereka. 4 ' />'4 mereka ditenggelamkan 
dengan topan. 4 ^ '3^4 Y aitu si ^ sa akhirat 
atau siksa kubur. 4'3^ 4' 93* cy '3-^ r^4 
mereka tidak menemukan penolong, selain 
Allah yang menghalangi mereka dari adzab 
itu. Ini adalah sindiran terhadap mereka 
karena mereka menjadikan Tuhan selain Allah 
yang tidak mampu menolong mereka. 4'3^4 
penghuni tempat tinggal. Maksudnya siapa 
pun. Ini digunakan untuk penafian yang umum 
413 ^ ^4 kecuali orang yang berbuat jahat 

dan kufur. Doa ini diucapkan oleh Nabi Nuh 
setelah dia diberi wahyu. 4^-43,34 kedua orang 
tuaku. Ini berarti bahwa kedua orang tua Nabi 
Nuh adalah Mukmin. 4^> 3^,34 oran g 

yang masuk rumahku, masjidku atau perahuku 
jika dia beriman. 4^ l 4i^'3 3^4^34 orang-orang 
Mukmin laki-laki dan perempuan sampai pada 
hari Kiamat. 4'3 l ?4 binasa. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan macam-macam dalil * 
yang dipergunakan oleh Nabi Nuh mengenai 
keesaan Tuhan, Nabi Nuh menjelaskan pem¬ 
bangkangan kaumnya, menceritakan macam- 
macam kejelekan mereka, ucapan dan 
perbuatan mereka. Intinya adalah mereka 
tetap menyembah berhala dan patung- 
patung. Kemudian, Nabi Nuh menyebutkan 
apa yang pasti terjadi pada mereka, yakni 
masuk neraka di akhirat, kebinasaan di 
dunia setelah Nabi Nuh mendoakan jelek 
kepada mereka, doa ampunan yang penuh 
untuk dirinya, kedua orang tuanya, dan untuk 
orang-orang Mukmin baik laki-laki maupun 
perempuan. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Nuh berkata, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya 
mereka durhaka kepadaku, dan mereka 
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mengikuti orang-orang yang harta dan anak- 
anaknya hanya menambah kerugian baginya."' 

(Nuuh: 21) 

Artinya Nuh a.s. berdoa kepada Tuhannya, 

Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku terus mene¬ 
rus membangkang kepadaku. Mereka tidak 
menyambut dakwahku. Kebanyakan mereka 
mengikuti para pembesar, pemimpin dan orang- 
orang kaya yang banyaknya kekayaan mereka, 
anak-anak mereka hanya menambahi kesesatan 
di dunia dan hukuman di akhirat, maka mereka 
rugi di dunia dan akhirat. 

"Mereka melakukan tipu daya yang sangat 
besar.” (Nuuh: 22) 

Yakni menghalangi orang-orang untuk 
menerima dakwah Nabi Nuh menuju agama 
yang benar dan mengesakan Tuhan. Mereka 
juga membujuk orang-orang awam untuk 
menyakiti Nabi Nuh dan membunuhnya. 

“Dan mereka berkata, 'Jangan sekali-kali 
kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan- 
tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan 
pula Suwa', Yaghuuts, Ya'uuq dan Nasr." (Nuuh: 

23) 

Para pembesar itu berkata kepada para 
pengikutnya sebagai bujukan agar melawan 
Nabi Nuh dan membangkang perintah dan 
ucapan-ucapannya. Janganlah kalian mening¬ 
galkan penyembahan Tuhan-Tuhan kalian 
untuk menyembah Tuhan Nuh. Janganlah 
kalian meninggalkan -khususnya- penyem¬ 
bahan berhala-berhala yang penyembahannya 
beralih kepada orang-orang Arab, yaitu berhala 
Wadd, Suwa’, Yaghuuts, Ya’uuq, dan Nasr. 

Wadd adalah berhala Bani Kalb. Suwa’ 
adalah berhala Bani Hudzail, Yaghuuts berhala 
Bani Ghathfan, Ya'uuq adalah berhala Bani 
Hamdan, Nasr berhala Bani Himyar, keluarga 
Dzil Kala'. Berhala-berhala itu adalah nama 


orang-orang saleh termasuk kaum Nabi 
Nuh a.s.. Tatkala mereka meninggal, setan 
membisiki kaum Nabi Nuh agar mereka 
membuat patung di majelis tempat mereka 
selalu duduk dan menamai patung-patung itu 
dengan nama mereka. Lalu, kaum Nabi Nuh 
a.s. melakukannya. Ketika mereka meninggal 
dan datang kaum yang lain, Iblis membisiki 
mereka sembari berkata, "Para pendahulu 
kalian menyembah patung-patung itu. Karena 
patung-patung itu, mereka diturunkan hujan", 
lalu mereka menyembah patung-patung itu. 

Orang-orang Arab mempunyai berhala 
lain. Yang paling penting adalah Lata, berhala 
Bani Tsaqif di Taif, Uzza berhala Bani Sulaim, 
Ghatfan dan Jusym, Manaa berhala Khaza’ah di 
Qudaid, Usaf, Nailah, Hubal berhala penduduk 
Mekah. Hubal Berhala paling besar menurut 
mereka. Maka berhala ini diletakkan di atas 
Ka’bah. 

"Dan sungguh, mereka telah menyesatkan 
banyak orang; dan janganlah Engkau tambah¬ 
kan bagi orang-orang yang zalim itu selain 
kesesatan. " (Nuuh: 24) 

Para pembesar dan pemimpin mereka 
menyesatkan kebanyakan orang. Ada yang 
mengatakan berhala-berhala itu menyesatkan 
banyak orang. Penyembahan berhala-berhala 
itu terus berlangsung berabad-abad di kalangan 
orang-orang Arab dan orang asing sampai pada 
masa kenabian. Sebagaimana doa Nabi Ibrahim 
a.s., 

"Dan jadikanlah aku beserta anak cucuku 
agar tidak menyembah berhala-berhala. Ya 
Tuhan, berhala-berhala itu telah menyesatkan 
banyak dari manusia." (Ibraahiim: 35-36) 

Sesuai dengan itu, karena kesesatan, 
kekufuran dan pembangkangan mereka. Nabi 
Nuh a.s. berkata, "Itu semua tidak menambah 
orang-orang kafir kecuali kebingungan dan jauh 
dari kebenaran. Mereka tidak mendapatkan 
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petunjuk menuju kebenaran dan kecerdasan. 
Itu seperti doa Nabi Musa a.s. untuk Fir’aun dan 
kaumnya, 

"Dan Musa berkata, 'Ya Tuhan kami, Engkau 
telah memberikan kepada Fir'aun dan para 
pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan 
dalam kehidupan dunia. Ya Tuhan kami, (akibat¬ 
nya) mereka menyesatkan (manusia) dari jalan- 
Mu. Ya Tuhan, binasakaniah harta mereka, dan 
kuncilah hati mereka, sehingga mereka tidak 
beriman sampai mereka melihat adzab yang 
pedih."” (Yuunus: 88) 

Kemudian, Allah menjelaskan balasan 
mereka. Balasan itu adalah mereka menyesat¬ 
kan orang-orang, 

"Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, 
mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke 
neraka, maka mereka tidak mendapat penolong 
selain Allah." (Nuuh: 25) 

Artinya, karena dosa dan kesalahan 
mereka banyak, karena mereka terus menerus 
dalam kekafiran dan menentang rasul mereka, 
mereka ditenggelamkan dengan topan, ke¬ 
mudian dimasukkan neraka di akhirat. Tak 
seorang pun yang bisa menghalangi mereka 
dari adzab Allah dan menahan Allah untuk 
menyiksa mereka. 

"Dan Nuh berkata, "Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang- 
orang kafir itu tinggal di atas bumi."" (Nuuh: 
26) 

Artinya, ketika Nabi Nuh a.s. telah putus 
asa dari keimanan mereka, dia mendoakan 
kejelekan bagi mereka. Ini setelah dia menda¬ 
patkan wahyu. Nabi Nuh berkata, "Tuhan, 
janganlah Engkau biarkan seorangpun dari 
mereka tinggal di muka bumi.” 

"Sesungguhnyajika Engkau biarkan mereka 
tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan 
hamba-hamba-Mu, dan mereka hanya akan 


melahirkan anak-anak yang jahat dan tidak 
tahu bersyukur." (Nuuh: 27) 

Sesungguhnya jika Engkau membiarkan 
seseorang dari mereka, mereka akan me¬ 
nyesatkan hamba-hamba-Mu yang Engkau 
ciptakan setelah mereka dari jalan kebenaran. 
Mereka tidak akan melahirkan, kecuali orang 
yang berbuat dosa dalam amal-amal mereka 
dengan tidak menaati-Mu, banyak mengufuri 
nikmat-Mu. Hal ini karena Nabi Nuh telah 
berpengalaman dengan mereka, tinggal ber¬ 
sama mereka selama 950 tahun. 

Kemudian, Nabi Nuh a.s. mendoakan 
orang-orang yang beriman dan kembali men¬ 
doakan kejelekan bagi orang-orang kafir, 

"Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku, 
dan siapa pun yang memasuki rumahku dengan 
beriman dan semua orang yang beriman laki- 
laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu 
selain kehancuran." (Nuuh: 28) 

Ya Tuhanku, tutupilah dosa-dosaku, dosa 
kedua orang tuaku yang mengimani risalahku, 
ampunilah setiap orang yang masuk ke ru¬ 
mahku sementara dia beriman, orang-orang 
yang membenarkan wujud-Mu, keesaan-Mu 
dan setiap orang yang membenarkan hal itu, 
dari bangsa-bangsa dan generasi-generasi 
mendatang. Janganlah Engkau tambahkan 
kepada orang-orang yang menganiaya diri 
mereka dengan kekufuran, kecuali kebinasaan, 
kerugian, dan kehancuran. 

Doa Nabi Nuh ini mencakup semua orang 
Mukmin dan orang zalim sampai pada hari 
Kiamat. 

Imam Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi meri¬ 
wayatkan dari Abu Sa'id al-Khudzri bahwasanya 
dia mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
"Janganlah kamu berteman kecuali dengan 
orang Mukmin, janganlah makan makananmu 
kecuali orang yang bertakwa." 
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Doa Nabi Nuh ini disunnahkan untuk 
diikuti oleh semua orang-orang Mukmin baik 
laki-laki maupun perempuan yang hidup dan 
yang mati. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut: 

1. Tidak boleh mengadu, kecuali kepada Allah 
SWT. Oleh karena itu, Nabi Nuh mengadukan 
kaumnya kepada Tuhannya, bahwa mereka 
membangkang, tidak mengikutinya untuk 
mengimani apa yang diperintahkan kepada 
mereka, setelah Nabi Nuh tinggal bersama 
mereka selama 950 tahun untuk menyeru 
mereka, sementara mereka tetap berada 
dalam kekafiran dan pembangkangan 
mereka. Ibnu Abbas berkata, "Nabi Nuh 
mengharapkan keimanan anak-anak setelah 
putus harapan dari orang tua mereka. Lalu 
datang anak-anak keturunannya sampai 
mencapai tujuh abad. Kemudian, dia men¬ 
doakan kejelekan kepada mereka setelah dia 
putus asa. Setelah peristiwa topan, Nabi Nuh 
hidup selama enam puluh tahun sehingga 
manusia menjadi banyak dan tersebar. 

2. Dalam adat kebiasaan, orang-orang meng¬ 
ikuti pemimpin dan pembesar mereka. 
Kaum Nabi Nuh mengikuti para pemimpin 
dan orang-orang kaya di antara mereka yang 
kekafiran, harta, dan anak-anak mereka 
hanya menambah kesesatan mereka di 
dunia dan kebinasaan di akhirat. Mereka 
membuat tipu daya yang besar dengan 
mengalihkan para pengikut dari agama 
dan keimanan dan membujuk orang-orang 
awam untuk membunuh Nabi Nuh a.s.. 

3. Kaum Nabi Nuh terus menerus dalam 
kekafiran, pembangkangan, dan penyem¬ 
bahan berhala. Mereka saling berwasiat 
untuk menyembah berhala, tidak me¬ 
nyembah Allah, menyembah Wadd, Suwa’, 
Yaghuuts, Ya’uuq, Nasr. Itu adalah patung- 


patung dan gambar-gambar. Kaum Nabi 
Nuh selalu menyembahnya, kemudian 
orang-orang Arab menyembahnya. 

4. Nabi Nuh a.s. menegaskan dalam aduannya 
bahwa para pembesar kaumnya menye¬ 
satkan banyak orang dari pengikut mereka. 
Oleh karena itu, dia berdoa, "Janganlah 
Engkau tambahkan orang-orang zalim 
yang kafir kecuali adzab,” 51 kerugian, dan 
kesesatan dari jalan penduduk surga, atau 
kesesatan tipu daya mereka. Nabi Nuh 
mendoakan kejelekan bagi mereka dengan 
kesesatan karena marah terhadap mereka 
ketika dia mengetahui tanda-tanda yang 
memberikan pengetahuan pasti bahwa 
mereka hampir-hampir tidak bisa beriman. 

5. Sesungguhnya kesalahan dan dosa-dosa 
kaum Nabi Nuh adalah sebab mereka 
tenggelam karena topan dan masuk ne¬ 
raka Jahannam setelah mereka tenggelam. 
Pada saat itu, mereka tidak menemukan 
seorang pun yang menghalangi mereka 
dari adzab Allah. 

6 . Sebagian ulama ahli sunnah -al-Qusyairi- 
menjadikan dalil ayat, 

"Mereka ditenggelamkan lalu dima¬ 
sukkan ke dalam neraka." adalah untuk 
membuktikan adanya siksa kubur sebab 
masuk neraka terjadi setelah peneng¬ 
gelaman. Ini tidak bisa dibawa maknanya 
pada adzab akhirat. Kalau tidak demikian, 
makna fa' yang berarti berturut-turut 
menjadi batal. Juga karena Allah berfirman 
"maka mereka dimasukkan" untuk 
mengabarkan kejadian masa lalu. Ini 
sesuai kalau masuk neraka itu telah terjadi 
di alam kubur. 


51 Sebagaimana tersebut dalam firman Allah SWT 
Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 
kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (Al-Qamar: 47), 
yang dimaksud kesesatan di sini adalah adzab. 



Ar-Razi membantah dengan menga¬ 
takan bahwa apa yang dikatakan adalah 
membiarkan makna lahir tanpa meng¬ 
gunakan dalil sebab maknanya adalah 
mereka berhak masuk neraka. Adapun 
pengungkapan makna dengan kalimat 

t t ^ 

“maka mereka dimasukkan" ini 
untuk menunjukkan makna yang akan 
datang dengan menggunakan lafal madzi 
(lampau), untuk menegaskan kejadiannya 
dan kebenaran wujudnya. 52 

7. Firman Allah it & of j* $ \jl*i ^ 
adalah hujjah yang mengalahkan setiap 
orang yang menggantungkan segala sesu¬ 
atu pada selain Allah. Ayat ini adalah 
sindiran untuk orang-orang musyrik 
yang selalu menyembah berhala, supaya 
menjadi penghalang bahaya dari mereka 
dan menarik manfaat untuk mereka. 
Ketika adzab Allah datang kepada mereka, 
mereka tidak bisa mengambil manfaat 
dari berhala-berhala itu. Berhala-berhala 
itu tidak bisa membela mereka sama 
sekali dari adzab Allah. 

8 . Nabi Nuh a.s. mendoakan kejelekan bagi 
orang-orang kafir dengan kehancuran dan 
kebinasan setelah dia putus asa bahwa 
mereka mau mengikutinya dan setelah 
Allah memberinya wahyu. Sebagaimana 
firman-Nya, 

"Dan diwahyukan kepada Nuh, 

" Ketahuilah, tidak akan beriman di antara 
kaummu, kecuali orang yang benar-benar 
beriman (saja)" (Huud: 36) 

Lalu, Allah mengabulkan doa Nabi Nuh, 
kemudian menenggelamkan umatnya. Ini 
seperti sabda Nabi Muhammad saw., 


^ j La j ct—jLlJ-l J y?» ^lil 

“Ya Allah Yang menurunkan kitab, 
cepat hisab-Nya, menghancurkan pasukan- 
pasukan, kalahkan mereka, turunkan gempa 
untuk mereka.” 

Ibnu Arabi mengatakan, "Nabi Nuh 
mendoakan kejelekan orang-orang kafir 
semua. Sementara itu, Nabi Muhammad 
saw. mendoakan kejelekan orang yang 
memerangi orang-orang Mukmin, menge¬ 
pung mereka. Ini adalah yang asli mengenai 
doa jelek kepada orang-orang kafir secara 
umum. Adapun orang kafir tertentu yang 
tidak diketahui akhir nasibnya, tidak boleh 
didoakan jelek sebab nasib akhirnya tidak 
diketahui oleh kita. Barangkali menurut 
Allah diketahui berakhir bahagia. Nabi 
Muhammad secara khusus mendoakan 
Utbah, Syaibah dan teman-teman mereka 
karena beliau mengetahui akhir nasib 
mereka dan karena penutup (rahasia) 
keadaan mereka telah disingkap untuk 
Nabi. 53 

9. Nabi Nuh a.s. juga mendoakan dirinya dan 
kedua orang tuanya -keduanya beriman- 
juga semua orang yang memasuki ru¬ 
mahnya dalam keadaan beriman, atau 
memasuki masjidnya, mushalanya dalam 
keadaan shalat, membenarkan Allah SWT, 
dan semua orang Mukmin, laki-laki dan 
perempuan yang hidup dan yang mati, 
semuanya sampai pada hari Kiamat. 

Kemudian dia mendoakan kejelekan 
pada orang-orang kafir sebagai banding- 


52 Tafsir ar-Razi: XXX/145 


53 Ahkaamul Qur'aan: IV/1848 dan seterusnya. 


Surah Nuuh 


Jam a e"7 \x kd!iLl2**i 
10/ aHrVMy*' 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 15 


an orang-orang yang beriman dengan 
ucapan, 

"Dan janganlah Engkau tambahkan 
bagi orang-orang yang zalim itu selain 
kebinasaan." 


Artinya, janganlah Engkau tambah¬ 
kan bagi orang-orang kafir itu selain 
kebinasaan. Ini umum untuk setiap orang 
kafir dan orang musyrik. 
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SURAH AL-JINN 

MAKKIYYAH, TIGA PULUH AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah Jin 
karena berkaitan dengan keadaan para jin. 
Mereka ketika mendengar Al-Qur’an dan 
mengimaninya, kemudian mereka menjelaskan 
hubungan mereka dengan manusia, upaya 
mereka untuk mencuri pendengaran, mereka 
dilempar dengan bintang yang dibakar dan 
hal-hal lain mengenai pembicaraan jin yang 
menakjubkan di mana di antara mereka ada 
yang Mukmin dan ada yang kafir. Jin adalah 
suatu alam yang kita tidak bisa melihatnya, 
tidak ada jalan untuk mengetahuinya, kecuali 
dengan wahyu Ilahi. Perlu dicatat bahwa 
penamaan-penamaan surah-surah al-Qur'an 
membangkitkan analisa dan pemikiran. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini berkaitan dengan surah 
sebelumnya dari dua sisi. 

Allah SWT dalam surah Nuuh berfirman, 

"Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu 
sungguh, Dia Maha Pengampun, niscaya Dia 
akan menurunkan hujan yang lebat dari langit 
kepadamu," ( Nuuh: 10-11) 

Sementara dalam surah ini, Allah berfir¬ 
man kepada orang-orang kafir Mekah, 


"Dan sekiranya mereka tetap berjalan 
lurus di atas jalan itu (agama Islam), niscaya 
Kami akan mencurahkan kepada mereka air 
yang cukup." (al-Jinn: 16) 

Allah menyebutkan dalam dua surah, satu 
hal yang berkaitan dengan langit, sebagaimana 
Dia menyebutkan adzab bagi orang-orang yang 
membangkang dalam kedua surah tersebut. 
Allah berfirman dalam surah Nuuh, 

"Tidakkah kamu memerhatikan bagai¬ 
mana Allah telah menciptakan tujuh langit 
berlapis-lapis?" (Nuuh: 15) 

Sementara di sini Allah berfirman, 

"Dan sesungguhnya kami (jin) telah 
mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka 
kami mendapatinya penuh dengan penjagaan 
yang kuat dan panah-panah api." (al-)inn: 8) 

Pada surah terdahulu, Allah berfirman, 

"Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, 
mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke 
neraka. "(Nuuh: 25) 

Sementara di sini Allah berfirman, 

"Dan barangsiapa mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya maka sesungguhnya dia akan 
mendapat (adzab) neraka Jahannam, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya." (al-Jinn: 
23) 


Surah al-JInn 
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Kandungan Surah 

Ada dua tema penting dalam surah ini, 
yaitu pengabaran mengenai hakikat-hakikat 
yang berkaitan dengan jin dan arahan-arahan 
kepada Nabi dalam penyampaian dakwah 
kepada manusia. 

Surah ini dimulai dengan pengabaran 
mengenai imannya sekelompok jin terhadap 
Al-Qur’an ketika mereka mendengar bacaan 
Nabi dalam shalatnya di Mina setelah kembali 
dari Thaif menjelang Isra’ dan Mi'raj. 

"Katakanlah (Muhammad), 'Telah diwah¬ 
yukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah 
mendengarkan (bacaan),' lalu mereka berkata, 
'Kami telah mendengarkan bacaan yang 
menakjubkan (Al-Qur’an).'" (Al-Jinn: 1-2) 

Al-Qur’an, sebagaimana mereka katakan, 
adalah kitab yang bisa memberi petunjuk pada 
jalan kebenaran. 

Kemudian, surah ini menjelaskan penga¬ 
gungan mereka terhadap Allah, hanya beribadah 
kepada-Nya, penyucian mereka kepada Allah 
dari beristri dan beranak, menghapus anggapan 
bahwa Allah memiliki anak dan hubungan jin 
dengan manusia. 

"Dan sesungguhnya Mahatinggi keagungan 
Tuhan kami, Dia tidak beristri dan tidak ber¬ 
anak." Dan sesungguhnya orang yang bodoh 
di antara kami dahulu selalu mengucapkan 
(perkataan) yang melampaui batas terhadap 
Allah, dan sesungguhnya kami mengira, bahwa 
manusia dan jin itu tidak akan mengatakan 
perkataan yang dusta terhadap Allah, dan 
sesungguhnya ada beberapa orang laki- 
laki dari kalangan manusia yang meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki dari 
jin, tetapi mereka (jin) menjadikan mereka 
(manusia) bertambah sesat. Dan sesungguhnya 
mereka (jin) mengira seperti kamu (orang 
musyrik Mekah) yang juga mengira bahwa 
Allah tidak akan membangkitkan kembali siapa 
pun (pada hari Kiamat)." (al-Jinn: 3-7) 


Dilanjutkan dengan pengabaran mengenai 
upaya jin untuk mencuri pendengaran dari 
langit guna mengetahui kabar alam atas. 
Mereka terhalangi untuk mencapai langit 
karena penjagaan malaikat. Mereka dibakar 
dengan panah-panah api setelah Nabi 
Muhammad saw. diutus, kekaguman mereka 
mengenai berita langit ini, pertanyaan mereka 
apakah ini dimaksudkan dengan pengadzaban 
penduduk bumi. 

“Dan sesungguhnya kami (jin) telah menco¬ 
ba mengetahui (rahasia) langit, maka kami 
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang 
kuat dan panah-panah api, dan sesungguhnya 
kami (jin) dahulu dapat menduduki beberapa 
tempat di langit itu untuk mencuri dengar 
(berita-beritanya). Tetapi sekarang siapa 
(mencoba) mencuri dengar (seperti itu) pasti 
akan menjumpai panah-panah api yang meng¬ 
intai (untuk membakarnya). Dan sesungguhnya 
kami (jin) tidak mengetahui (adanya penjagaan 
itu) apakah keburukan yang dikehendaki 
orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka 
menghendaki kebaikan baginya." (al-)inn: 
8 - 10 ) 

Setelah itu jin menjelaskan bahwa mereka 
terbagi menjadi dua kelompok, Mukmin dan 
kafir, kabar gembira kepada orang-orang 
Mukmin berupa kebaikan dan keagungan 
dunia dan akhirat, peringatan keras terhadap 
orang-orang kafir yang berpaling dari petunjuk 
Allah dan kitab-Nya dengan adzab yang besar. 

"Dan sesungguhnya di antara kami (jin) 
ada yang saleh dan ada (pula) kebalikannya. 
Kami menempuh jalan yang berbeda-beda. 
Dan sesungguhnya kami (jin) telah menduga, 
bahwa kami tidak akan mampu melepaskan 
diri (dari kekuasaan) Allah di bumi dan tidak 
(pula) dapat lari melepaskan diri (dari)-Nya. 
Dan sesungguhnya ketika kami (jin) mendengar 
petunjuk (Al-Qur'an), kami beriman kepadanya. 
Maka barangsiapa beriman kepada Tuhan, 
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Surah at-Jinn 



maka tidak perlu ia takut rugi atau berdosa. Dan 
di antara kami ada yang Islam dan ada yang 
menyimpang dari kebenaran. Siapa yang Islam, 
maka mereka itu telah memilih jalan yang lurus. 
Dan adapun yang menyimpang dari kebenaran, 
maka mereka menjadi bahan bakar bagi neraka 
Jahannam." Dan sekiranya mereka tetap berjalan 
lurus di atas jalan itu (agama Islam), niscaya 
Kami akan mencurahkan kepada mereka air 
yang cukup. Dengan (cara) itu Kami hendak 
menguji mereka. Dan barangsiapa berpaling dari 
peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkan- 
Nya ke dalam adzab yang sangat berat Dan 
sesungguhnya masjid-masjid itu adalah untuk 
Allah. Maka janganlah kamu menyembah apa 
pun di dalamnya selain Allah. (al-Jinn: 11-18) 

Mereka juga menyifati bagaimana mereka 
berkumpul di sekeliling Nabi ketika mereka 
mendengar beliau membaca Al-Qur'an, 

"Dan sesungguhnya ketika hamba Allah 
(Muhammad) berdiri menyembah-Nya (melak¬ 
sanakan shalat), mereka (jin-jin) itu berdesakan 
mengerumuninya.” (al-Jinn:19) 

Tema kedua dari surah ini mencakup 
arahan-arahan kepada Nabi, yakni perintah 
untuk menyampaikan dakwah kepada 
manusia, ikhlas beramal karena Allah dan 
tidak menyekutukan Tuhan dengan apa pun, 
memberitahukan bahwa Nabi tidak memiliki 
manfaat atau bahaya untuk dirinya sendiri. Dia 
tidak bisa diselamatkan oleh siapa pun dari 
hukuman Allah jika dia membangkang-Nya, 
dan bahwasanya dia tidak mengetahui waktu 
datangnya adzab. 

",Katakanlah (Muhammad), 'Sesungguh¬ 
nya aku hanya menyembah Tuhanku dan 
aku tidak mempersekutukan sesuatu pun 
dengan-Nya.' Katakanlah (Muhammad), 
'Aku tidak kuasa menolak mudarat maupun 
mendatangkan kebaikan kepadamu' Kata¬ 
kanlah (Muhammad), 'Sesungguhnya tidak 


ada sesuatu pun yang dapat melindungiku 
dari (adzab) Allah dan aku tidak akan 
memperoleh tempat berlindung selain dari- 
Nya. (Aku hanya) menyampaikan (peringatan) 
dari Allah dan risalah-Nyo. Dan barangsiapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka 
sesungguhnya dia akan mendapat (adzab) 
neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya.' Sehingga apabila mereka 
melihat (adzab)yang diancamkan kepadanya, 
maka mereka mengetahui yang lebih lemah 
penolongnya dan lebih sedikit jumlahnya. 
Katakanlah (Muhammad), 'Aku tidak me¬ 
ngetahui, apakah adzab yang diancamkan 
kepadamu itu sudah dekat ataukah Tuhanku 
menetapkan waktunya masih lama.'” (al-)inn: 
20-25) 

Surah ini diakhiri dengan penjelasan 
bahwa Allah saja yang mengetahui ilmu gaib, 
pengetahuan-Nya akan semua yang ada pada 
makhluk serta penghitungan jumlah mereka. 

“Dia mengetahui yang gaib, tetapi Dia tidak 
memperlihatkan kepada siapa pun tentang yang . 
gaib itu. Kecuali kepada rasul yang diridhai- 
Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan 
penjaga-penjaga (malaikat) di depan dan di 
belakangnya. Agar Dia mengetahui, bahwa 
rasul-rasul itu sungguh, telah menyampaikan 
risalah Tuhannya, sedang (ilmu-Nya) meliputi 
apayang ada pada mereka, dan Dia menghitung 
segala sesuatu satu persatu." (al-Jinn: 26-28) 


IMAN JIN TERHADAP AL-QUR'AN DAN ALLAH 
SWT 


Surah al-JInn Ayat 1 - 7 
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“Katakanlah (Muhammad), “Telah diwah¬ 
yukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah 
mendengarkan (bacaan), ”lalu mereka berkata, 
“Kami telah mendengarkan bacaan yang menakjub¬ 
kan (Al-Quran), (yang) memberi petunjuk kepada 
jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. 
Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan 
sesuatu pun dengan Tuhan kami, dan sesungguhnya 
Mahatinggi keagungan Tuhan kami, Dia tidak 
beristri dan tidak beranak.” Dan sesungguhnya 
orang yang bodoh di antara kami dahulu selalu 
mengucapkan (perkataan) yang melampaui batas 
terhadap Allah, dan sesungguhnya kami mengira, 
bahwa manusia dan jin itu tidak akan menga¬ 
takan perkataan yang dusta terhadap Allah, dan 
sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari 
kalangan manusia yang meminta perlindungan 
kepada beberapa laki-laki dari jin, tetapi mereka 
(jin) menjadikan mereka (manusia) bertambah 
sesat. Dan sesungguhnya mereka (jin) mengira 
seperti kamu (orang musyrik Mekah) yang juga 
mengira bahwa Allah tidak akan membangkitkan 
kembali siapa pun (pada hari Kiamat). (al-Jinn: 
1-7) 


Qlraa 'aat 

Ibnu Katsir dan Hamzah membaca waqaf 

W)- 

Oli" 

4'y^ 

Ibnu Amir, Hafsh, Hamzah, Kisa’i, Khalaf, 
membaca fathah hamzah pada semua lafal ter¬ 
sebut, sementara ulama lain membaca kasrah. 


I’raab 

dalam posisi rafa’ sebagai naaibul 
faa’il kalimat Semua yang disebutkan 

setelahnya di'at/io/kan pada kalimat ini *;!> 
yaitu dua belas tempat dari kata (o!>, 
dia di'at/ia/kan pada apa yang diwahyukan. 
Semuanya (Op boleh dibaca kasrah sebagai 
‘athaf pada al-Maquul (yang ditunjuk oleh kata 
(J 5 )- 

4^4 dibaca nashab sebagai mashdar. 
Karena (dusta) adalah termasuk ucapan, 
atau ia adalah sifat dari kata yang dibuang. 
Yakni .>■*£• v y). 

‘j % kata 4<% adalah mukhaffafah 
(bentuk ringan) dari tsaqilah, yakni 
Demikian juga kalimat 4^-*5 t) % adalah 
bentuk mukhaffafah dari tsaqilah. Kalimat 
4^1 iiii j menduduki maf’ul kedua dari kata 

4iy%. 


Balaaghah 

4 ^ Kata (jiy> disifati dengan 

mashdar untuk tujuan makna mubaalaghah 
(penguatan makna). Yakni uiy) (Qur’an 
yang ajaib) dalam i'jaz dan i’jaznya. 

Kalimat 4 ^! £> ; il^ii j) v keduanya 
ada ath-Thibaaq salab (negatif). Ini karena 
iman adalah antonim dari syirik. Iman adalah 
yang menafikan syirik. 

Kata 4 lt'Y ! )’ dan 4 ^-^ keduanya ada ath- 
Thibaaq. 

.4^-^^ -4^;> 4 ^$ t4'*^^4 

41^4 dan seterusnya adalah keserasian akhir 
ayat, dalam ilmu Badi' dinamakan dengan 
sajak murashsha' ( kata-kata bersanjak sama 
yang diletakkan untuk menjaga kesesuaian 
rima akhir kalimat). 

Mufradaat Lughawlyyah 

4jj)> katakanlah wahai Nabi kepada 
manusia. 4 ^! Allah mengabarkan aku 
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dengan wahyu. 4 *% ha' di sini adalah dhamir 
sya’n. mendengarkan bacaanku terha¬ 

dap Al-Qur'an. 4> : )> sekelompok berjumlah 
antara tiga sampai sepuluh. 4,3^4 adalah jasad 
yang berakal, tidak terlihat dan diciptakan dari 
api. Yang dimaksud di sini adalah jin dari suku 
Nashibin. Ini terjadi pada shalat Shubuh di 
Bathn Nakhl, suatu tempat antara Mekah dan 
Thaif. Mereka itulah yang disebutkan dalam 
firman-Nya, 

"Dan (Ingatlahj ketika Kami hadapkan 
kepadamu (Muhammad) serombongan jin yang 
mendengarkan (bacaan) Al-Qur'an," (al-Ahqaf: 
29). 

Lalu, mereka berkata kepada kaum mereka 
ketika kembali. 4^3% kitab. 4&^> indah dalam 
keindahan susunan dan kedetailan mak¬ 
nanya yang dikagumi karena kefasihan dan 
melimpahnya makna yang terkandung di 
dalamnya, berbeda dengan ucapan manusia. 
4^> adalah mashdar yang digunakan untuk 
menyifati Al-Qur'an untuk tujuan mubaalaghah. 

J\ 0^4 menunjukkan pada keimanan, 
yang hak dan kebenaran. 4 ^ lalu kami 
mengimaninya (Al-Qur'an). 4 ^ \jj yj lil ywj ■jSfy 
karena dalil-dalil pasti yang menunjukkan 
keesaan Allah yang diucapkan oleh Nabi 
Muhammad. 4^3)’- Dhamir ha' di sini adalah 
dhamir sya’n. 4^3 keagungan dan 

kebesaran Allah, bersih dari semua yang 
dinisbahkan kepada-Nya yaitu istri dan anak. 
Maksudnya Allah disifati dengan jauh, tidak 
mungkin mempunyai istri dan anak karena 
keagungan-Nya. (JbM) keagungan. Dibaca juga 
(^) sebagai tamyiz. (-U) dengan dikasrah artinya 
kebenaran ketuhanan Allah. Seakan-akan 
mereka mendengar dari Al-Qur’an apa yang 
bisa mengingatkan mereka atas kesalahan yang 
mereka yakini yakni syirik dan menjadikan istri 
dan anak bagi Allah. 4 ^^»)’ istri. Boleh juga yang 
dimaksud dengan (jlM> adalah raja, sultan atau 
orang kaya, sebagaimana hadits yang berbunyi, 


(ji-l -ii-l li V) 

Abu Ubaidah berkata, “kekayaan orang kaya 
tidak bisa memberi manfaat padanya dari diri-Mu.’’ 

411^4 orang yang bodoh dan orang 
yang dalam dirinya ada kerendahan akal, 
kepandiran yang muncul dari kedunguan dan 
kebodohan. 4 ^*^ berlebihan dalam dusta, 
melampaui batas keadilan dan kebenaran 
karena menisbahkan istri dan anak kepada- 
Nya. 4 ^ disifati dengan dusta sehingga 
jelas kedustaan mereka akan apa yang mereka 
ucapkan. 4^3*^ memohon perlindungan 
atau mencari keselamatan dan pertolongan. 
4jJi 3? 'f *orang Arab ketika berjalan 
di tanah sepi dia berkata, "Aku berlindung 
kepada tuan lembah ini dari kejelekan jin-jin 
bodoh kaum si tuan." orang-orang 

yang memohon perlindungan itu menambah 
jin. 4^3^ sombong, besar kepala dan angkuh. 
Asal kata (j»j) adalah dosa dan melakukan 
maksiat. 4r4% > manusia. 4r^ ur 1 mereka 
menduga seperti kalian wahai bangsa jin. 
4'-^l * <i-ss l) Allah tidak akan membangkitkan 
seorang pun setelah mati. 


Sebab Turunnya Ayat 
Ayat(1) 

Imam Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan 
lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas dia 
berkata, 


<U^Jj 'H 4&I JL* 

J y* ^J\ <UfUs> jllail 

' S * ' 't 

s s fi S 

tv i ^j/1 \jj& L» 

/ / / ' t 

' O ' s s / * 9 S s 
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J yy'j 3*^' *“*J 

4jU»*-Aj c3i>fciJ jAj t“H| A*jl 

IJift :l^JUii ;aJ ItU j .j^vaJI 

.e-Li-iJ! Jy- ^JL>j J^ - aM'j 

UI cll^ji U lljJUi p4-*j* (^i j 
^>.jf aIj cs^ 3_p^* cl^P Ul^i U. * *»-»» 1 

4H <^7^ ^13 3? 3* ^ (*Ji 

3 * 3 ' J> 


“Rasulullah saw. tidak membaca Al-Qur’an 
untuk jin, tidak pula melihat mereka. Namun, 
beliau pergi bersama dengan beberapa sahabat 
menuju pasar Ukazh. Antara setan dan kabar 
langit telah terhalangi. Mereka dikirim panah- 
panah lalu kembali kepada kaumnya. Mereka 
berkata, "Ini tidak lain adalah karena sesuatu yang 
telah terjadi, maka pergilah kalian ke bumi bagian 
timur dan bagian barat. Lihatlah apa yang telah 
terjadi."Lalu mereka pergi. Beberapa dari mereka 
menuju ke Tihamah, menuju Rasulullah ketika 
di Nakhlah, sedang shalat Shubuh bersama para 
sahabat. Ketika para jin itu mendengar Al-Qur’an 
mereka mendengarkannya. Lalu mereka berkata, 
" Demi Allah, inilah yang menghalangi kalian 
dengan kabar langit." Dari situ mereka kembali 
kepada kaum mereka lalu berkata, “Wahai kaum, 
sesungguhnya kami mendengar bacaan yang 
menakjubkan.” Lalu Allah menurunkan pada 
Nabi-Nya ayat y' 3 \ yang diwahyukan 
kepadanya adalah ucapan jin. 


Ayat (6) 

Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Abu Syaikh 
bin Hayyan dalam al-Azhamah dari Kurdum 
bin Abi Saib al-Anshari berkata, 


U Jjt 4 <U»t-U>- Oji! 



Uli cyi tf\j Ji uijli cibl '/} 
l|*JjJl jy yji>- j>-ti 44_Ui t\pr Jllll cJual i l 
iiijLi- 'y >lp U ;Jlli 4(^pl^)l ‘*r~ l 3 * 

JlLiJ JU^-I ^ V ciL* 

Jj-*j ^1 p *iil j(j 

3* ^ ^ 

x ^ /’■' yy ' 

4^3 uA' 


“Aku keluar dengan ayahku menuju Madinah 
untuk suatu keperluan. Ini adalah pertama kali 
Rasulullah disebut. Lalu kami bermalam di rumah 
seorang penggembala. Ketika tiba tengah malam, 
datang serigala mengambil seekor kambing. 
Lalu si penggembala itu melompat dan berkata, 
“Wahai penjaga lembah, aku tetanggamu.” Tiba- 
tiba ada suara memanggil yang tidak bisa kami 
lihat "Wahai serigala, lepaskan,” tiba-tiba datang 
kambing itu ketakutan sampai masuk ke kawanan 
kambing. ” Lalu Allah menurunkan ayat pada saat 
rasul di Mekah. ^...yy\ 'j* JU-j ’JjY’ 


Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari Abu Raja’ 
al-Atharidi dari Bani Tamim, dia berkata, 

l 5 Ip 3*3 <33"O vi-A 

&■> M ^ ±4 Ldi i^3 

bi ja uiU cu;i> 

jjjaj i>- UI iLsULi Jli I4IU; 
LjI :LJ J^i t ii»i blii caHji *yh\ y 

Ijuj^ adI *yi aJI Sf iL)f 1*1-* 

4 aSU»j aaS ^Ip 3*1 tlf; 3*' Cr* -^l J^j 
(Jl 3 ^ Jl3 4 (j Uls-Ji 

■ /< y y y 

<ulj^> (^j 3 cJji aj^/I jV 


Tafsir Al-Munir Jilid 15 


Surah al-Jinn 


174 


If, J- cr^V' 'u* J ^ 

“Rasulullah saw., diutus sementara aku telah 
menghidupi keluargaku, mencukupi pekerjaan 
mereka. Ketika Nabi diutus, kami pergi melarikan 
diri. Lalu kami sampai di salah satu tanah lapang. 
Kami selama ini jika tiba malam hari, pemimpin 
kami berkata, “Kami berlindung pada jin agung 
lembah ini malam ini”, lalu kami mengatakannya. 
Ada yang mengatakan kepada kami, “Jalan orang 
ini adalah kesaksian tidak ada Tuhan selain Allah 
dan Muhammad Rasulullah. Barangsiapa yang 
mengakuinya maka aman darah dan hartanya.” Lalu 
kami kembali dan masuk Islam. Abu Raja’ berkata, 
“Aku melihat ayat ini bt turun 

mengenai diriku dan para sahabatku.” 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah menceritakan enam hal mengenai 
jin, yaitu: 

1. "Katakanlah (Muhammad), "Telah diwahyu¬ 
kan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah 
mendengarkan (bacaan),’’ lalu mereka 
berkata, “Kami telah mendengarkan bacaan 
yang menakjubkan (Al-Qur’an).” (al-Jinn: 
1 ) 

Katakan wahai Muhammad sembari 
memberi tahu umat dan kaummu bahwa 
jin mendengarkan Al-Qur'an, lalu mereka 
mengimaninya, membenarkannya, dan 
tunduk kepadanya. Allah memberi wahyu 
kepadaku dengan lisan Jibril bahwasanya 
ada sekelompok jin mendengarkan 
bacaanku terhadap Al-Qur'an, yaitu surah 

"Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu yang Menciptakan.” (al-'Alaq: 1} 

Lalu, mereka berkata kepada kaumnya, 
ketika kembali. “Kami mendengar kalam 
yang dibaca dengan sangat menakjubkan 
dalam kefasihan dan nilai sastranya, 
nasihat-nasihatnya dan berkah-berkahnya. 


Al-ihaau (pewahyuan) adalah penyampaian 
makna kepada jiwa dalam keadaan rahasia, 
seperti ilham dan penurunan malaikat. Hal 
itu terjadi dengan cepat. 

Jin adalah alam yang tertutup dari 
kita. Kita tidak mengetahuinya, kecuali 
apa yang dikabarkan oleh wahyu. Mereka 
diciptakan dari api. 

"Dan kami telah menciptakan jin se¬ 
belum (Adam) dari api yang sangat panas." 

(al-Hijr: 27) 

Allah tidak mengutus utusan dari 
mereka. Semua utusan adalah dari jenis 
manusia. Mereka seperti manusia, ada yang 
Mukmin yang akan diberi pahala dan ada 
pula yang kafir yang akan mendapat siksa. 

Mirip dengan ayat ini adalah firman 
Allah SWT, 

"Dan (Ingatlah) ketika Kami hadapkan 
kepadamu (Muhammad) serombongan jin 
yang mendengarkan (bacaan) AI-Qur'an." 

(al-Ahqaaf: 29) 

"(Yang) memberi petunjuk kepada 
jalan yang benar, lalu kami beriman kepa¬ 
danya. Dan kami sekali-kali tidak akan 
mempersekutukan sesuatu pun dengan 
Tuhan kami." (al-Jinn: 2) 

Sesungguhnya AI-Qur’an ini memberi 
petunjuk kepada yang haq, kebenaran, dan 
makrifatullah. Kami membenarkannya 
bahwa itu dari sisi Allah. Kami tidak 
akan menyekutukan Allah dengan Tuhan 
lain yang merupakan ciptaan-Nya. Hal 
ini merupakan pernyataan mereka di 
hadapan kaumnya ketika mereka kembali 
kepada kaumnya sebagaimana disebut di 
akhir ayat surah al-Ahqaaf, 

"Maka ketika mereka menghadiri (pem¬ 
bacaannya mereka berkata, "Diamlah 
kamu! (untuk mendengarkannya)" Maka 
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ketika telah selesai, mereka kembali kepada 
kaumnya (untuk) memberi peringatan." (al- 
Ahqaaf: 29) 

Dalam ayat ini ada petunjuk bahwa 
hal paling agung dari dakwah Nabi 
Muhammad saw. adalah mengesakan 
Allah, melepaskan syirik, dan dukun. 
Jin telah mengimani bahwa Al-Qur'an 
adalah kalaamullah dengan hanya sekali 
mendengar. Sementara itu, orang-orang 
kafir Quraisy tidak mau mengambil 
manfaat, terlebih para pembesar mereka 
yang sudah mendengar kalaamullah 
berkali-kali, padahal Rasulullah bersama 
mereka membaca kalaamullah kepada 
mereka dengan lisan mereka. 

2. "Dan sesungguhnya Mahatinggi keagungan 
Tuhan kami. Dia tidak beristri dan tidak 
beranak." (al-Jinn: 3) 

Sesungguhnya keagungan, perbuatan, 
perintah, dan kekuasaan Tuhan kami se¬ 
makin tinggi dan bahwasanya jauh sekali 
kemungkinan jika Allah mengambil istri 
dan anak, sebagaimana perkataan orang- 
orang kafir yang menisbahkan Allah se¬ 
bagai zat yang mempunyai istri dan anak. 

Hal ini bermakna bahwa sebagaimana 
mereka menafikan syirik kepada Allah 
dari diri mereka, mereka juga menyucikan 
Tuhan Yang Agung keagungan-Nya ketika 
mereka ber-Islam dan mengimani Al-Qur’an 
dari menjadikan istri dan anak. Dengan 
demikian, mereka menetapkan keesaan 
Allah dan menolak adanya sekutu bagi-Nya. 
Mereka menetapkan untuk Allah kekuatan 
dan keagungan. Mereka menyucikan Allah 
dari keadaan membutuhkan yang lain, 
lemah dengan menjadikan istri dan anak, 
sebagaimana keadaan hamba yang tolong 
menolong dalam urusan kehidupan dengan 
istri untuk tinggal bersama-sama dan 


mendapatkan kenyamanan, juga dengan 
anak untuk saling tolong menolong, repro¬ 
duksi, dan kenyamanan. 

3. "Dan sesungguhnya orang yang bodoh di 
antara kami dahulu selalu mengucapkan 
(perkataan) yang melampaui batas 
terhadap Allah." (al-Jinn: 4) 

Sesungguhnya jin yang musyrik dan 
yang bodoh sebelum masuk Islam, mereka 
mengatakan ucapan yang melampui 
batas, jauh dari kebenaran dan penuh 
dengan kekufuran. Mereka mendustakan 
Allah dengan tuduhan mempunyai istri, 
anak, dan sebagainya. Kata adalah 
melampaui batas dalam kezaliman, berba¬ 
gai macam kekufuran seperti kebatilan 
dan kedustaan. 

4. "Dan sesungguhnya kami mengira, bahwa 
manusia dan jin itu tidak akan mengatakan 
perkataan yang dusta terhadap Allah." (al- 
Jinn: 5) 

Kami menduga bahwa manusia dan 
jin tidak mendustakan Allah ketika me¬ 
ngatakan bahwa Dia mempunyai sekutu, 
istri dan anak. Kami membenarkan mereka 
dalam hal itu. Ketika kami mendengar Al- 
Qur'an, kami mengetahui batalnya ucapan 
mereka dan batalnya kebenaran yang 
selama ini kami duga. Kami mengetahui 
bahwa mereka adalah orang-orang yang 
berdusta. 

Sebagaimana disebutkan oleh ar- 
Razi sebagai pengakuan bahwa mereka 
jatuh dalam kebodohan-kebodohan yang 
disebabkan oleh taklid, dan mereka bisa 
terlepas dari itu dengan mengambil dalil 
dan hujjah. 

5. "Dan sesungguhnya ada beberapa orang 
laki-laki dari kalangan manusia yang 
meminta perlindungan kepada beberapa 
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laki-laki dari jin, tetapi mereka (jin) 
menjadikan mereka (manusia) bertambah 
sesat." (al-)inn: 6 ) 

Selama ini kami berpendapat bahwa 
mereka mempunyai keutamaan lebih dari 
kami. Lalu, ada sebagian manusia yang 
memohon perlindungan di tanah-tanah 
kosong kepada sebagian jin. Mereka itu 
menambah para pembesar jin bersikap 
sombong, bodoh, sesat, menyimpang, dan 
berdosa. Hal itu karena orang-orang Arab 
ketika salah seorang dari mereka turun 
di lembah dia berkata, “Aku berlindung 
pada baginda lembah ini dari kejelekan 
jin-jin bodoh dari kaumnya." Orang Arab 
itu bermalam di samping lembah sampai 
Shubuh. Ini menyebabkan keberanian 
pada diri jin dan kezalimannya kepada 
manusia. 

Mirip dengan ayat ini adalah, 

"Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia 
mengumpulkan mereka semua (dan Allah 
berfirman), "Wahai golongan jin! Kamu 
telah banyak (menyesatkan) manusia.” Dan 
kawan-kawan mereka dari golongan ma¬ 
nusia berkata, 'Ya Tuhan, kami telah saling 
mendapatkan kesenangan dan sekarang 
waktu yang telah Engkau tentukan buat 
kami telah datang." (al-An'aam: 128) 

6 . "Dan sesungguhnya mereka (jin) mengira 
seperti kamu (orang musyrik Mekah)yang 
juga mengira bahwa Allah tidak akan 
membangkitkan kembali siapa pun (pada 
hari Kiamat)” (al-Jinn: 7) 

Sebagaimana kalian wahai para jin, 
manusia menduga bahwasanya tidak ada 
hari kebangkitan dan hari pembalasan. 
Artinya, setelah masa kerasulan Muham¬ 
mad, Allah tidak akan mengutus utusan 
yang mengajak pada keesaan, dan beriman 
kepada Allah, para rasul-Nya dan hari akhir. 


Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat mulia di atas menunjukkan hal- 

hal sebagai berikut. 

1. Pengabaran mengenai kisah-kisah jin 
mempunyai banyak faedah, yang paling 
penting adalah penjelasan bahwa mereka 
diberi beban dengan beban-beban syar’i 
seperti manusia. Jin Mukmin menyeru jin 
kafir untuk beriman dan bahwasanya Nabi 
Muhammad saw. diutus untuk semesta 
alam: manusia, jin, dan malaikat sebagai 
bentuk pemuliaan. Hendaklah keimanan 
mereka terhadap Al-Qur’an menjadi 
pembangkit orang-orang kafir Quraisy 
dan lainnya untuk mengimaninya. Mereka 
mendengar ucapan kami dan memahami 
bahasa kami. 

Namun, zahir Al-Qur’an menunjuk¬ 
kan bahwa Nabi Muhammad saw. 
tidak melihat mereka karena firman 
Allah, [mendengarkan). Dalam 

Shahih Imam Bukhari, Muslim, dan 
Tirmidzi dari Ibnu Abbas dia berkata, 
"Rasulullah saw. tidak membaca Al- 

• 

Qur’an untuk jin, tidak pula melihat 
mereka. Namun, beliau pergi bersama 
dengan beberapa sahabat menuju pasar 
Ukazh", sebagaimana disebutkan dalam 
sababun nuzul di atas. Dalam hadits ini 
ada petunjuk bahwa Nabi Muhammad 
saw. tidak melihat jin, tetapi mereka hadir 
di tempat Nabi mendengar bacaan beliau. 

Di dalamnya juga terdapat petunjuk 
bahwa para jin dan setan mencuri 
kabar-kabar dari langit karenanya setan 
dilempar dengan panah-panah api begitu 
pula jin. Dalam suatu hadits Rasulullah 
bersabda, 

“Dan panah-panah dilemparkan kepada 
mereka.” 
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Madzhab Ibnu Mas’ud mengatakan 
bahwa Nabi Muhammad saw. diperintah¬ 
kan untuk berjalan menuju mereka (para 
jin) untuk membaca Al-Qur’an kepada 
mereka dan mengajak mereka masuk 
Islam. Bahwasanya Nabi Muhammad saw. 
melihat jin, al-Qurthubi mengatakan dan 
ini adalah yang lebih kuat, 

Diriwayatkan bahwa Amir Asy- 
Sya'bi berkata, “Aku bertanya kepada 
Alqamah, "Apakah Ibnu Mas’ud bersama 
Rasulullah saw. pada malam (jin) itu?" 
‘Alqamah berkata, "Aku bertanya kepada 
Ibnu Mas’ud, "Apakah salah seorang 
dari kalian bersama Rasulullah pada 
malam (jin) itu?" Dia berkata, "Tidak, 
tapi pada suatu malam, kami bersama 
Rasulullah, lalu kami kehilangan beliau. 
Kami mencarinya di lembah-lembah dan 
jalan-jalan di gunung. Lalu aku berkata, 
"Beliau ketakutan," atau perawi hadits 
mengatakan, "beliau dibunuh." Kami 
bermalam dengan malam yang buruk 
sebagaimana suatu kaum merasakannya. 
Ketika pagi hari, tiba-tiba, beliau datang 
dari arah Hira’ lalu kami berkata, "Wahai 
Rasulullah, kami kehilangan Anda, mencari 
Anda tetapi tidak menemukan, lalu kami 
bermalam dengan malam yang buruk 
sebagaimana suatu kaum merasakannya. 
Lalu beliau bersabda, "Aku didatangi oleh 
da’i dari jin, lalu aku pergi bersamanya, 
membacakan Al-Qur'an pada mereka." 
Kemudian beliau pergi bersama kami dan 
memperlihatkan bekas mereka, bekas api 
mereka kepada kami. Mereka meminta 
kepada beliau bekal. Mereka adalah jin 
jazirah. Kemudian Nabi bersabda, "Semua 
tulang yang disebut nama Allah, yang ada 
di tangan kalian adalah lebih cukup dari 
daging. Semua sampah adalah makanan 
ternak kalian." Lalu Rasulullah saw. 
bersabda, "janganlah kalian istinja dengan 


dua hal itu sesungguhnya keduanya adalah 
makanan saudara kalian, jin." 

Ibnu ‘Arabi berkata, "Ibnu Mas'ud 
lebih mengetahui daripada Ibnu Abbas 
sebab dia bersama Rasulullah, sementara 
Ibnu Abbas mendengarnya. Kabar berita 
tidak sama dengan melihat langsung." 54 

Asal jin sebagaimana dikatakan oleh 
al-Hasan al-Bashri adalah anak keturunan 
Iblis. Manusia adalah anak keturunan 
Adam. Di antara mereka (manusia) dan 
mereka (jin) ada yang beriman ada yang 
kafir. Mereka sama-sama mendapatkan 
pahala dan siksa. Orang yang Mukmin dari 
manusia dan jin adalah waliyullah. Orang 
yang kafir dari manusia dan jin adalah 
setan. 

2. Allah menceritakan beberapa hal mengenai 
jin. 

Pertama, ketika mereka mendengar 
Al-Qur'an yang menakjubkan dalam kefa¬ 
sihan kalamnya dan kedalaman makna 
nasihat-nasihatnya yang memberi hidayah 
pada petunjuk-petunjuk masalah, mereka 
mengatakan, "Kami mendapatkan petunjuk 
darinya, kami membenarkan bahwa itu 
dari sisi Allah. Kami tidak akan menyeku¬ 
tukan Tuhan dengan apa pun." Artinya, 
kami tidak akan kembali pada penyekutuan 
kepada-Nya sebagaimana yang telah kami 
lakukan dulu. 

Kedua, para jin -sebagaimana mena¬ 
fikan syirik dari diri mereka- mereka 
juga menyucikan Tuhan dari mempunyai 
istri dan anak. Oleh karena itu, mereka 
mengatakan, "Maha agung Allah untuk 
mempunyai istri atau anak." 

Ketiga, Mereka mengingkari apa yang 
diucapkan oleh iblis dan jin sebelum 
mereka masuk Islam, yaitu kebohongan, 


54 Ahkaamul Qur'an: IV/1852 
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berlebihan dalam kekafiran dan melam¬ 
paui batas dalam kezaliman. 

Keempat, mereka menduga bahwa ma¬ 
nusia dan jin tidak akan pernah berdusta 
mengenai Allah. Oleh karena itu, para jin 
membenarkan mereka mengenai hal yang 
telah terjadi bahwa Allah mempunyai istri 
dan anak. Ketika mereka mendengar Al- 
Qur’an jelaslah bagi mereka yang hak. 

Kelima, orang pada masa jahiliyyah 
ketika bepergian, lalu berjalan di tanah 
lapang, maka dia berkata, "Aku memohon 
perlindungan pada tuan lembah ini atau 
jin agung tempat ini dari kejelekan jin- 
jin bodoh dari kaumnya (kaum tuan 
lembah tersebut].” Lalu, dia tidur malam 
di sisi mereka sampai Shubuh dengan 
aman. Manusia menambah kesesatan dan 
kesombongan jin dengan permohonan 
perlindungan ini sehingga jin berkata, 
"Kami menjadi tuan manusia dan jin.” Ada 
yang mengatakan, "Karena permohonan 
perlindungan ini, manusia bertambah 
gentar dan takut kepada jin.” Ada yang 
mengatakan, "Jin dan manusia bertambah 
salah dan dosa." 

Sebagai ganti permohonan perlin¬ 
dungan ini ada yang mengatakan, "Apayang 
tersebut dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Nashr as-Sajazi dalam al-Ibanah 
dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, "Ini 
sangat aneh", bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 
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“Jika salah seorang dari kalian tertimpa 
ketakutan atau ada di tanah yang terdapat 
jin, maka hendaklah dia mengatakan, “Aku 
berlindung dengan kalimat Allah yang 
sempurna yang tidak bisa dilampaui oleh 
yang baik atau yang jahat dari kejelekan apa 
yang masuk di bumi dan keluar dari bumi, 
apa yang turun dari langit dan apa yang 
naik ke langit, dari fitnah-fitnah siang hari 
dan kejadian-kejadian malam hari, kecuali 
kejadian yang membawa kebaikan.” 

Keenam, manusia, sebagaimana jin, 
menduga bahwa Allah tidak akan mem¬ 
bangkitkan makhluk atau jin menduga, 
sebagaimana manusia, bahwa Allah tidak 
akan mengutus utusan kepada makhluk- 
Nya untuk menegakkan hujjah. Semua 
ini adalah penegasan akan argumentasi 
yang merugikan orang-orang Quraisy. Jika 
para jin itu mengimani Nabi Muhammad, 
semestinya kalian lebih. Berdasarkan 
hal ini, ucapan ini adalah ucapan jin. Ini 
adalah yang zahir. 

Ada kemungkinan bahwa ucapan ini 
adalah dari firman Allah kepada manusia. 
Hal ini bermakna bahwa jin menduga 
sebagaimana dugaan kalian, wahai orang- 
orang kafir Quraisy. 

Berdasarkan dua asumsi ini, ayat 
tersebut menunjukkan bahwa jin sebagai¬ 
mana di antara mereka ada yang musyrik, 
Yahudi, Nasrani, dan dari mereka ada juga 
yang mengingkari hari kebangkitan. 


CERITA LAIN MENGENAI JIN 


Surah al-JInn Ayat 8-17 
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“Dan sesungguhnya kami (jin) telah men¬ 
coba mengetahui (rahasia) langit, maka kami 
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat 
dan panah-panah api, dan sesungguhnya kami 
(jin) dahulu dapat menduduki beberapa tempat di 
langit itu untuk mencuri dengar (berita-beritanya). 
Tetapi sekarang siapa (mencoba) mencuri dengar 
(seperti itu) pasti akan menjumpai panah-panah 
api yang mengintai (untuk membakarnya). 
Dan sesungguhnya kami (jin) tidak mengetahui 
(adanya penjagaan itu) apakah keburukan yang 
dikehendaki orang yang di bumi ataukah Tuhan 
mereka menghendaki kebaikan baginya. Dan 
sesungguhnya di antara kami (jin) ada yang saleh 
dan ada (pula) kebalikannya. Kami menempuh 
jalan yang berbeda-beda. Dan sesungguhnya 
kami (jin) telah menduga, bahwa kami tidak akan 
mampu melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah 
di bumi dan tidak (pula) dapat lari melepaskan 
diri (dari)-Nya. Dan sesungguhnya ketika kami 
(jin) mendengar petunjuk (Al-Qur’an), kami 
beriman kepadanya. Maka barangsiapa beriman 
kepada Tuhan, maka tidak perlu ia takut rugi 
atau berdosa. Dan di antara kami ada yang Islam 
dan ada yang menyimpang dari kebenaran. Siapa 
yang Islam, maka mereka itu telah memilih jalan 
yang lurus. Dan adapun yang menyimpang dari 
kebenaran, maka mereka menjadi bahan bakar 
bagi neraka Jahannam.” Dan sekiranya mereka 



tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), 
niscaya Kami akan mencurahkan kepada mereka 
air yang cukup. Dengan (cara) itu Kami hendak 
menguji mereka. Dan barangsiapa berpaling dari 
peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkan- 
Nya ke dalam adzab yang sangat berat.” (al-Jinn: 
8-17) 

Q/raa 'aat 

ll> LitV LS” 

jjiLbiJl l!» btj^s llJ 

Ibnu 'Amir, Hafsh, Hamzah, Kisa’i, Khalaf 
membaca fathah hamzah pada kalimat-kalimat 
tersebut, sedangkan yang lain membaca 
kasrah. 



Nafi’, Ibnu Katsir, Abu Amr dan Ibnu Amir 
membaca 

/’raab 

l*. 'j>- c-Il* 'iV'-iaj-r . Kalimat 
adalah fl'il, fa’il dan maf’ul. Bisa dengan 
menjadikan (a»j> muta'addi dua maf’ul dengan 
makna (Uiiui) (kami mengetahuinya), sementara 
huruf ha’ adalah maf’ul pertama, kalimat 4^)> 
maf'ul kedua. Bisa dengan menjadikan (uua*.» 
muta’addi satu maf’ul, dengan makna kami 
mendapatkannya. Kalimat dijadikan 

dalam posisi haal dengan taqdir (-i>> sementara 
<^ 1 i'jPy adalah tamyiz yang dibaca nashab. ■) 

>«;. Kata 4 % adalah mukhaffafah (bentuk 
ringan) dari tsaqilah yakni (*;'>• 

yfy, kata dibaca nashab 
sebagai mashdar dalam posisi sebagai haal. 
Taqdir nya (^LjL» (Jj) (dan sekali-kali tidak 

(pula) dapat melepaskan diri (daripada)Nya 
dalam keadaan lari). 

Kalimat 4 ^il. di’athafkan pada 

ha'pada kalimat 4^ dengan mentagd/rkan 
pembuangan huruf jar karena sering dibuang 
ketika bersama dengan (5t>, karena sebagaimana 
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diketahui bahwa 'athaf pada dhamir yang 
di/arkan tidak boleh. Dengan membaca kasrah 
(J!> di'athaf kan pada firman-Nya dan 

kalimat setelahnya dengan memperkirakan itu 
sebagai ibtida’ (susunan kalimat permulaan). 
Ibnu Bahr mengatakan, "Semua (5i) yang 
dibaca kasrah mutsaqqalah (dengan ditasydicf) 
dalam surah ini adalah cerita dari perkataan 
jin yang mendengarkan Al-Qur’an, lalu mereka 
kembali kepada kaum mereka dalam keadaan 
memberikan peringatan. Semua (5t> yang 
dibaca fathah dalam surah ini adalah wahyu 
kepada Rasulullah. 

4'A*^' } kata 4 ^ adalah bentuk 
mukhaffafah (tanpa tasydid) dari tsaqilah 
(ber tasydid). Isimnya dibuang. Artinya (^fj) 
(dan sesungguhnya mereka). 

kata dibaca nashab 
dengan memperkirakan pembuangan huruf 
jar. Taqdir nya (yi* ’Jhi) lalu huruf jar 
dibuang. Lalu fi'il bersambung dengan kata (Lu*) 
kemudian dibaca nashab. Kata adalah 

mashdar yang digunakan untuk menyifati 
adzab. 

Balaaghah 

kfy. Antara kata dan 
adalah jinas isytiqaaq. 

(l4 o rf- >*} A J *yA V 

ini bentuk tata krama dengan Allah, yakni 
menisbahkan kebaikan kepada Allah bukan 
kejelekan. Antara kata o^Ji) dan f) ada ath- 
Thibaaq dalam makna. isti'aarah. 

Kalimat di sini meminjam (jalan-jalan) 
untuk menunjukkan madzhab-madzhab yang 
berlainan. 

dan keduanya adalah 

ath-Thibaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^i i—^ kami mencari untuk bisa 
mencapai langit dan mendengarkan kabar- 


kabar langit. para malaikat penjaga. 

Itu adalah isim jamak seperti (f-U-i), bentuk 
mufradnya adalah (^jU). Kata $A-A.$ kuat. 

bintang-bintang yang membakar. 
Bentuk jamak dari Yakni nyala api yang 
cemerlang, ^ kty kami berusaha 

mendengarkan dan mengamati. Kata 4 ^^ 
diintai dan dipersiapkan untuk dilemparkan. 
4 AJ ‘fty, apakah keburukan yang dikehendaki 
setelah mencuri kabar. 4>j^> j orang 
yang di bumi dengan penjagaan langit. 4 '^j)> 
kebaikan dan kesalehan. 

4i^AjLiii \L beriman dan berbakti 
setelah mendengarkan Al-Qur'an. 4 ^/ 
di antara kami ada kaum yang tidak demikian. 
Artinya tidak saleh. Maushuf (yang disifati) 
dibuang. 43?'> ^ kami mempunyai jalan- 
jalan, maksudnya adalah madzhab-madzhab. 

4^-4)> terpisah-pisah dan berbeda-beda. 
Ada yang Muslim ada yang kafir. 4^)> adalah 
bentuk jamak dari (S-i»), Dari ( A) jika terpotong- 
potong. Kata 4£% kami mengetahui. 

4 C > ’j} Jt jJ* % kami tidak 
bisa meninggalkan-Nya. Kita yang di bumi ini 
tidak bisa terlepas dari-Nya, di mana pun kita 
atau melarikan diri dari bumi ke langit jika Dia 
mencari kita. 4<^*)> Al-Qur'an. 4 ^^ ^ dia 
tidak takut. 4 ^'^ berkurangnya kebaikan. 

tidak pula menzalimi dengan menambah 
kejelekannya. 

4ojjL.uii)> orang yang menyimpang dari 
jalan hak yakni keimanan dan ketaatan. 

4'^j menuju dan mencari jalan hak, hidayah 
untuk menyampaikan mereka pada negeri 
pahala. 4^)> artinya bahan bakar api neraka. 
4u;>Ji Jzfy itu adalah jalan Islam. 4 ^ air 
yang banyak. 4 ^ r+Aty agar Kami menguji 
mereka bagaimana mereka mensyukurinya. 
4<; /ff peringatan-Nya, yakni wahyu atau Al- 
Qur'an atau nasihat-nasihat-Nya. 4 *^'^ kami 
memasukinya. adzab yang berat 

melebihi kemampuan orang yang diadzab dan 
mengalahkannya. 
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Sebab Turunnya Ayat (16) 

Al-Khara’ithi meriwayatkan dari Muqatil 
mengenai firman-Nya, Ui>Ji J* j 

;u ^lil^/Ayat ini turun mengenai orang- 
orang kafir Quraisy ketika mereka tidak 
diturunkan hujan selama tujuh tahun." 

Tafsir dan Penjelasan 

Zat Yang Mahabenar meneruskan cerita- 
cerita lain mengenai jin, yakni tujuh macam 
tambahan dari enam hal yang di atas sehing¬ 
ga jumlahnya tiga belas. Tujuh macam itu 
adalah. 

1. "Dan sesungguhnya kami (jin) telah menco¬ 
ba mengetahui (rahasia) langit, maka kami 
mendapatinya penuh dengan penjagaan 
yang kuat dan panah-panah api.” (al-Jinn: 
8 ) 

Tatkala Nabi Muhammad saw. diutus 
oleh Allah SWT dan Al-Qur’an diturun¬ 
kan kepadanya, kami mencari berita 
langit sebagaimana kebiasaan kami. Tiba- 
tiba, kami menemukan langit dipenuhi 
penjaga-penjaga yang kuat berupa ma¬ 
laikat yang menjaganya dari pencurian- 
pencurian kabar. Kami menemukan juga 
api dari bintang-bintang yang membakar 
dan menghalangi siapa saja yang ingin 
mencuri kabar seperti yang selama ini 
kami lakukan, seperti firman Allah SWT, 

"Dan kamijadikannya (bintang-bintang 
itu) sebagai alat-alat pelempar setan,” (al- 
Mulk: 5) 

(v-t-t.ii) artinya bongkahan bintang- 
bintang yang dibakar untuk jin ketika 
mencuri kabar. 

Ahmad, Tirmidzi, dan Nasa’i meriwa¬ 
yatkan dari Ibnu Abbas dia berkata, "Se¬ 
tan-setan dulu mempunyai tempat-tempat 
duduk di langit untuk mendengar wahyu. 
Apabila mereka mendengar satu kata, 
mereka menambahi sembilan. Satu kata itu 


sendiri adalah yang benar, sementara yang 
lebih dari itu adalah batil. Tatkala Rasulullah 
saw. diutus, mereka terhalang mendapatkan 
tempat duduk, lalu mereka menyebutkan 
hal itu kepada iblis. Bintang-bintang tidak 
pernah dilemparkan sebelum itu. Lalu, 
Iblis berkata kepada mereka, "Ini, tidak lain 
karena ada sesuatu yang terjadi di bumi," 
lalu dia mengirimkan tentara-tentaranya. 
Kemudian, mereka menemukan Rasulullah 
saw. berdiri dalam keadaan shalat di antara 
dua gunung di Mekah. Lalu tentara-tentara 
itu mendatangi Iblis dan memberitahukan 
apa yang mereka lihat. Iblis berkata, "Inilah 
kejadian yang terjadi di bumi." 

Kesimpulan: Setan-setan -setelah Nabi 
diutus- terhalang untuk mencuri kabar 
supaya mereka tidak bisa mencuri sedikit 
pun dari Al-Qur’an. Lalu, mereka membe¬ 
rikannya pada para dukun sehingga masalah 
menjadi campur baur, tidak diketahui mana 
yang benar. 

2. "Dan sesungguhnya kami (jin) dahulu dapat 
menduduki beberapa tempat di langit itu 
untuk mencuri dengar (berita-beritanya). 
Tetapi sekarangsiapa (mencoba) mencuri 
dengar (seperti itu) pasti akan menjumpai 
panah-panah api yang mengintai (untuk 
membakarnya)." (al-Jinn: 9) 

Kami selama ini, duduk di tempat duduk 
yang ada di langit untuk mencuri kabar 
dan mendengar berita langit dari malaikat 
untuk disampaikan kepada para dukun. 
Allah menjaga langit itu ketika Rasulullah 
diutus dengan bintang-bintang yang diba¬ 
kar. Barangsiapa yang ingin mencuri kabar 
sekarang, dia akan menemukan bintangyang 
mengintainya. Dia tidak bisa melewatinya. 
Justru bintang itu akan meremukkannya 
dan membinasakannya. 
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3. “Dan sesungguhnya kami (jin) tidak me¬ 
ngetahui (adanya penjagaan itu) apakah 
keburukan yang dikehendaki orang yang di 
bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki 
kebaikan baginya." (al-)inn: 10 ) 

Kami tidak tahu -sebab penjagaan 
langit ini- apakah keburukan atau adzab 
yang dikehendaki oleh Allah untuk 
diturunkan kepada penduduk bumi atau 
Tuhan mereka menghendaki kebaikan 
dan kesalehan dengan mengutus Nabi 
yang reformis. Ini termasuk tata krama 
mereka dalam pengungkapan kalimat. Di 
mana mereka menyandarkan keburukan 
pada bukan pelaku dan menyandarkan 
kebaikan kepada Allah SWT disebut dalam 
Shahih, 


dD J4J 3 


“Keburukan bukan kepada-Mu.” 


4. "Dan sesungguhnya di antara kami (jin) ada 

yang saleh dan ada (pula) kebalikannya. 
Kami menempuh jalan yang berbeda- 
beda." (al-Jinn: 11 ) 

Allah SWT mengabarkan tentang jin 
bahwa mereka mengabarkan tentang diri 
mereka ketika mereka menyeru sahabat 
mereka untuk beriman kepada Nabi Mu¬ 
hammad saw.. Sebelum mendengarkan Al- 
Qur'an, di antara kami ada yang beriman 
dan berkelakuan baik memiliki sifat 
saleh, di antara kami juga ada kaum yang 
sebaliknya, tidak saleh atau kafir. Kami 
adalah kelompok-kelompok yang terpecah- 
pecah, kelompok-kelompok yang berlainan 
serta memiliki keinginan-keinginan yang 
berbeda-beda. Yang dimaksud adalah 
mereka bermacam-macam. Di antara me¬ 
reka ada yang Mukmin, di antara mereka 
ada yang fasiq, ada yang kafir sebagaimana 
keadaan manusia. Sa’id bin Musayyab 


berkata, "Mereka ada yang Muslim, Yahudi, 
Nasrani, dan Majusi." 

5. "Dan sesungguhnya kami (jin) telah 
menduga, bahwa kami tidak akan mampu 
melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah 
di bumi dan tidak (pula) dapat lari 
melepaskan diri (dari)-Nya." (al-Jinn: 12) 

Kami mengetahui bahwa kekuasaan 
Allah adalah hakim bagi kami. Jika Allah 
sudah berkehendak kepada kami, Kami 
tidak bisa terlepas dari kekuasaan Allah 
dan tidak bisa meninggalkan-Nya, baik 
kami berada di bumi atau lari menuju 
langit. Dia Mahakuasa kepada kami. Tak 
seorang pun dari kami yang bisa mele- 
mahkan-Nya. 

6 . "Dan sesungguhnya ketika kami (jin) 
mendengar petunjuk (Al-Qur'an), kami 
beriman kepadanya. Maka barangsiapa 
beriman kepada Tuhan, maka tidak perlu 
ia takut rugi atau berdosa." (al-)inn: 13) 

Ketika kami mendengar Al-Qur’an, 
kami membenarkannya bahwa itu dari 
sisi Allah. Kami tidak mendustakannya, 
sebagaimana orang-orang kafir dari go¬ 
longan manusia yang mendustakannya. 
Barangsiapa yang membenarkan apa yang 
diturunkan Allah kepada para utusan- 
Nya, janganlah takut untuk dikurangi 
kebaikannya, jangan pula takut dimusuhi, 
dizalimi dan melampaui batas dari Allah 
dengan menambahi kejelekan-Nya. 

7. "Dan di antara kami ada yang Islam dan 
ada yang menyimpang dari kebenaran. 
Siapa yang Islam, maka mereka itu telah 
memilih jalan yang lurus." (al-Jinn: 14) 

Sebagian dari kami ada yang Mukmin, 
taat kepada Tuhan dan beramal saleh. 
Sebagian dari kami ada juga yang jahat, 
zalim, dan menyimpang dari jalan ke- 
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benaran, kebaikan dan manhaj iman yang 
wajib. Barangsiapa yang beriman kepada 
Allah dan memasrahkan dirinya kepada 
Allah dengan menaati syari’at-Nya, maka 
mereka akan menuju dan mencari jalan 
yang bisa menyampaikan kepada keba¬ 
hagiaan, mencari keselamatan dari adzab 
untuk diri mereka. Ini adalah pahala bagi 
mereka yang memiliki iman. 

Perlu dicatat, bahwa al-Qaasith adalah 
orang yang menyimpang dari yang hak 
dan berpaling dari kebenaran. Berbeda 
dengan al-Muqsith, dia adalah orang 
yang adil sebab dia berpaling untuk 
menuju kebenaran. Al-Qaasithurx adalah 
orang-orang kafir yang berpaling dari 
jalan hak, berasal dari kata (i~i) artinya 
menyimpang. artinya orang yang 

menegakkan keadilan, dari kata 
artinya adil. 

Kemudian Allah mencela jin kafir dengan 
ucapan mereka sendiri, 

"Dan adapun yang menyimpang dari 
kebenaran, maka mereka menjadi bahan bakar 
bagi neraka Jahannam." (al-Jinn: 15) 

Artinya adapun orang-orang yang menyim¬ 
pang, berpaling dari manhaj Islam, maka 
mereka menjadi bahan bakar api neraka yang 
digunakan untuk menyalakan, sebagaimana 
orang-orang kafir dari bangsa manusia juga 
dijadikan bahan bakar api neraka. 

Setelah menjelaskan jenis pertama dari 
isi wahyu yang disampaikan kepada rasul, 
Allah menyebutkan jenis kedua isi wahyu yang 
disampaikan kepada rasul, dalam firman-Nya, 

"Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus 
di atas jalan itu (agama Islam), niscaya Kami 
akan mencurahkan kepada mereka air yang 
cukup. Dengan (cara) itu Kami hendak menguji 
mereka. "(al-Jinn: 16-17) 


Diwahyukan kepadaku bahwasanya jika 
jin dan manusia istiqamah pada jalan Islam, 
Kami akan mencurahkan kepada mereka air 
yang banyak. Kami benar-benar akan memberi 
mereka kebaikan yang banyak lagi luas untuk 
menguji mereka. Artinya Allah memperlakukan 
mereka sebagaimana perlakuan orang yang 
menguji sehingga Kami mengetahui syukur 
mereka terhadap nikmat-nikmat itu. Jika 
mereka taat kepada Tuhan mereka, Kami akan 
memberi mereka pahala. Jika mereka mem- 
bangkang-Nya, Kami akan menyiksa mereka di 
akhirat, Kami tarik nikmat mereka, atau Kami 
biarkan mereka kemudian Kami binasakan. 
Sebagaimana dijelaskan oleh ayat berikut, 

"Barangsiapa berpaling dari peringatan 
Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke 
dalam adzab yang sangat berat." (al-Jinn: 17) 

Artinya, barangsiapa yang berpaling 
dari Al-Qur'an atau dari nasihat, dia tidak 
melakukan perintah-perintah dan tidak 
meninggalkan larangan-larangan, Tuhan akan 
memasukkannya pada adzab yang berat dan 
sulit yang tidak ada kenyamanan sama sekali 
di dalamnya. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut: 

1. Berubahnya keadaan pada jin setelah Nabi 
diutus. Mereka biasanya mencoba mencapai 
langit dan mendengarkan ucapan penghuni 
langit. Kemudian mereka menemukan 
langit dipenuhi para penjaga, yakni para 
malaikat. Mereka dilempar dengan panah 
api, yaitu bintang-bintang yang dibakar 
untuk mereka, untuk menghalangi mereka 
mencuri kabar. 

Ar-Razi mengatakan bahwa yang 
paling mendekati kebenaran adalah bahwa 
panah api itu telah ada sebelum peng¬ 
utusan Nabi. Hanya saja ditambahkan 
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jumlahnya setelah Nabi diutus, dijadikan 
lebih sempurna dan lebih kuat. Inilah yang 
ditunjukkan oleh lafal Al-Qur'an sebab Al- 
Qur'an berfirman, 

"Maka kami mendapatinya penuh." 

(al-Jinn: 8) 

Ini menunjukkan bahwa yang terjadi 
adalah penuh dan banyak. Demikian juga 
firman-Nya, 

“Kami dahulu dapat menduduki bebe¬ 
rapa tempat.” (al-Jinn: 9) 

Artinya, kami mendapati di langit 
beberapa tempat duduk yang sepi dari 
penjaga dan anak-anak panah. Sekarang 
tempat-tempat duduk itu semua penuh. 55 

2. Jin tidak memahami maksud diperke¬ 
tatnya penjagaan berita-berita langit. 
Apakah dengan maksud pelarangan ini, 
Allah hendak menurunkan adzab kepada 
penduduk bumi atau akan mengutus 
kepada mereka seorang utusan? Apakah 
maksud pelarangan mencuri kabar ini 
adalah untuk tujuan keburukan penduduk 
bumi atau demi kesalehan dan kebaikan? 

3. Jin mengabarkan keadaan mereka 
sebelum diutusnya Nabi. Sebagian mereka 
mengatakan pada sebagian yang lain 
ketika mengajak sahabat mereka untuk 
beriman kepada Nabi Muhammad saw., 
"Sesungguhnya kami sebelum mendengar 
Al-Qur’an, (di antara kami) ada yang saleh 
dan ada yang kafir." Kami adalah bangsa 
yang berkelompok-kelompok, memeluk 
agama yang berlainan dan hawa nafsu 
yang berbeda-beda. Maknanya, tidak 
semua jin adalah kafir. Mereka berbeda- 
beda. Ada yang kafir dan ada yang Mukmin 
dan saleh, ada juga yang Mukmin tidak 
saleh. Said bin Musayyab berkata, "Kami 


sebelum ini ada yang Muslim, Yahudi, 
Nasrani, dan Majusi." 

4. Jin mengetahui dan meyakini bahwa 
mereka tidak mampu mengalahkan 
Allah, tidak mampu melepaskan-Nya atau 
melepaskan diri dari-Nya. Baik mereka di 
bumi, di mana pun mereka berada atau 
mereka melarikan diri dari bumi menuju 
langit. 

5. Bangsa jin ketika mendengar Al-Qur’an, 
mereka bergegas beriman kepada Allah 
SWT, membenarkan Nabi Muhammad saw. 
atas risalahnya. Hal ini adalah dalil yang 
menunjukkan bahwa Nabi Muhammad 
saw. diutus kepada bangsa manusia dan 
jin. Allah sama sekali tidak mengutus 
utusan dari jin, tidak pula dari orang badui 
atau perempuan. Berkaitan dengan hal ini 
Allah berfirman, 

"Dan Kami tidak mengutus sebelum 
kamu (Muhammad), melainkan orang laki- 
laki yang Kami berikan wahyu kepadanya 
di antara penduduk negeri." (Yuusuf: 109) 

Tersebut dalam hadits shahih 

"Aku diutus kepada bangsa merah dan 
hitam. 56 

Artinya adalah kepada bangsa 
manusia dan jin. 

Balasan keimanan adalah orang tidak 
akan takut dikurangi kebaikannya dan 
tidak pula takut ditambahi kejelekannya. 

6. Demikian juga, jin setelah mendengarkan Al- 
Qur'an, mereka berbeda-beda dalam sikap. 
Di antara mereka ada yang Islam dan ada 
yang kafir. Barangsiapa yang masuk Islam, 
mereka telah mencari keselamatan untuk 


55 Tafsir ar-Razi:XXX/158 


56 Tafsir al-Qurthubi: XIX / 16 
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diri mereka sendiri. Mereka menuju jalan 
kebenaran dan mencarinya. Barangsiapa 
yang berpaling dari jalan kebenaran dan 
keimanan, mereka -dalam ilmu Allah- akan 
menjadi bahan bakar neraka Jahannam. 

HAL-HAL LAIN YANG DIWAHYUKAN KEPADA 
NABI MUHAMMAD SAW. DAN PENJELASAN 
MENGENAI POKOK-POKOK RISALAHNYA 


Surah al-JInn Ayat 18 • 24 



“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah 
untuk Allah. Maka janganlah kamu menyembah 
apa pun di dalamnya selain Allah. Dan sesungguh¬ 
nya ketika hamba Allah (Muhammad) berdiri 
menyembah-Nya (melaksanakan shalat), mereka 
(jin-jin) itu berdesakan mengerumuninya. Katakan¬ 
lah (Muhammad), 'Sesungguhnya aku hanya 
menyembah Tuhanku dan aku tidak memperse¬ 
kutukan sesuatu pun dengan-Nya.' Katakanlah 
(Muhammad), 'Aku tidak kuasa menolak mudarat 
maupun mendatangkan kebaikan kepadamu.' 
Katakanlah (Muhammad), 'Sesungguhnya tidak 
ada sesuatu pun yang dapat melindungiku dari 
(adzab) Allah dan aku tidak akan memperoleh 
tempat berlindung selain dari-Nya. (Aku hanya) 
menyampaikan (peringatan) dari Allah dan 


risalah-Nya. Dan barangsiapa mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya maka sesungguhnya dia akan 
mendapat (adzab) neraka Jahannam, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya.' Sehingga 
apabila mereka melihat (adzab) yang diancamkan 
kepadanya, maka mereka mengetahui yang lebih 
lemah penolongnya dan lebih sedikit jumlahnya.” 
(al-Jinn: 18-24) 

Q/raa 'aat 

Nafi' membaca (fti tfJ £\j). 

^Uji 

Imam Ashim dan Hamzah membaca (uij ji>, 
sementara imam-imam yang lain membaca Jii) 

(UJI. 

I’raab 

5t))> Kata bisa dalam posisi 
rafa' karena 'athaf pada firman-Nya % 

atau dalam posisi jar dengan memperkirakan 
adanya pembuangan huruf jar dan tetap meng¬ 
amalkannya (menjadikan tetap terkena hukum 
dari huruf jar itu) setelah pembuangan itu. 
Artinya, janganlah kamu menyembah seseorang 
pun bersama Allah sebab masjid-masjid adalah 
kepunyaan-Nya. Atau dalam posisi nashab 
dengan memperkirakan pembuangan huruf jar. 
Setelah huruf itu dibuang, fi’il bersambung de¬ 
ngan huruf itu, lalu dia menas/iahkannya. 

d Z'fy kata (ot) bisa difathah 
karena 'athaf pada <oi) yang difathah karena 

t 

atau dibaca kasrah karena ‘athaf pada 
( 01 ) yang di kasrah setelah kata (iyu> sedang 
dhamimya adalah dhamir sya'n. 

Kalimat v*i)> bisa di nashab sebagai 
mashdar sementara istitsna’ di sini adalah 
istitsna' muttashil. Perkiraannya adalah c) i/i) 

(Ip^J ^j M J jiJ 0) (jA «&! JA 

(Sesungguhnya Aku sekali-kali tiada seorang 
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pun dapat melindungiku dari (adzab) Allah 
dan sekali-kali Aku tiada akan memperoleh 
tempat berlindung selain daripada-Nya. Jika 
aku tidak benar-benar menyampaikan risalah 
Tuhanku ). Bisa pula dibaca nashab karena 
ia adalah istitsna' munqathi\ Artinya, tidak 
ada yang melindungiku, namun jika aku 
menyampaikan risalah Tuhanku, Dia akan 
mengasihiku. Kata adalah haal dari 

dhamir dalam firman-Nya 4 ^ u** ir'ff 
demi mempertimbangkan maknanya, yakni 
jamak/plural. 

4i>L r Jjjj ‘j, yang bermakna 

pertanyaan (siapa), dalam posisi rafa' sebagai 
mubtada', sementara kata 4 ^“-^ menjadi 
khabarnya, sedang 4'> l % menjadi tamyiz 
yang dibaca nashab. bisa pula bermakna 
(yang) dalam posisi nashab sebagai maf'ul 
dari sementara 4 ^"-^4 adalah kha¬ 

bar dari mubtada’ yang dibuang. Taqdim ya 
(perkiraannya) adalah (ouw»t y. y) (siapakah 
yang dia lebih lemah). 

Balaaghah 

Kata 4i>> dan 4^3^ keduanya ath- 
Thibaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

44 jyuJi tempat-tempat shalat yang 
khusus untuk Allah. 4 '^ 4'1* janganlah 

kalian menyembah selain Allah di dalam masjid, 
yakni dengan menyekutukan-Nya sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan 
Nasrani jika mereka masuk ke gereja dan kuil 
mereka. 44' •*£ r'* maksudnya adalah Nabi 
Muhammad saw. sesuai dengan kesepakatan 
semua ulama. 4*^4 dia menyembah-Nya 
di Nakhlah. 4'j^) 1 hampir saja jin yang 
mendengarkan bacaan Nabi. 4'-4)> kelompok- 
kelompok. Bentuk jamak dari (SjJ). Maksudnya 
adalah mereka menjadi berdesak-desakan 
karena bersemangat untuk mendengarkan 


Al-Qur’an. Orang Arab mengatakan (fjii 
jika suatu kaum berkumpul. Di antaranya 
juga adalah ucapan mereka (.cty «j 4> untuk 
menunjukkan makna rambut yang berkumpul 
di sekitar leher singa. 

4^( *, y j J j iyjt uii ‘yf aku me¬ 
nyembah Tuhanku, Tuhan Yang Esa, tanpa 
menyekutukan-Nya. Tidak ada alasan bagi 
kalian untuk mengingkari atau merasa aneh. 
4 ua; Vj sesat dan bahaya serta tidak 
pula ada manfaat dan kebaikan. ^>4 ‘jfy 
44' bt tidak ada yang memberiku manfaat, 
tidak ada yang membelaku dari adzab-Nya, 
jika aku membangkang-Nya. 4 ^j* selain 
Allah. 4i^ii> tempat berlindung atau tempat 
berlindung di mana aku bisa berlindung di 
tempat itu. 4^ vfy kecuali menyampaikan 
risalah-risalah-Nya. Ini adalah istitsna’ dari 
maf’ul 4-^4% (aku memiliki kemampuan) 
maksudnya, aku tidak kuasa mendatangkan se¬ 
suatu kemudharatan pun kepadamu melainkan 
hanya menyampaikan kepada kalian. Artinya, 
penyampaian wahyu dan risalah kenabian. 
Antara mustatsna minhu dan istitsna’ ada i’tiradh 
(kalimat penyela) yang menegaskan penafian 
kemampuan. Atau mustatsna dari firman-Nya 
4'iiiii^ maksudnya, jika aku tidak benar-benar 
menyampaikan, aku tidak menemukan tempat 
perlindungan dari hukuman Allah. Kata 4^ u 
di ’athajkan pada kata 4 ^ 4 . 

44403 ^ u* 1 * Itj}- barangsiapa yang 
mendurhakai Allah dan rasul-Nya, yakni dalam 
mengesakan-Nya, tidak beriman kepada-Nya. 
Sebab konteks kalimat 4 ^ r**- P $ ^ 

mereka masuk ke dalam neraka Jahannam 
selama mereka ada di dalamnya. Kata 
444 U 4 dibuat dalam bentuk jamak karena 
mempertimbangkan makna jamak pada kata 
4^; lyff (barangsiapa yang mendurhakai). 
Firman Allah 4 ^ dipergunakan untuk 
mempertimbangkan kalimat 44 j -^4 u >jb >*! JO 4 
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artinya apa yang diancamkan kepada mereka, 
yakni hukuman di dunia seperti Perang Badar, 
atau di akhirat dengan adzab api neraka. Kata 
adalah ibtida’iyyah (kata yang ada di 
permulaan kalimat). Di dalamnya ada makna 
tujuan akhir dari sesuatu yang telah ditentukan 
sebelumnya. Artinya mereka masih dalam 
kekafiran sampai mereka melihat adzab. Atau 
kata berkaitan dengan firman-Nya 

4* mereka menampakkan permusuhan 
kepada Nabi dan menganggap lemah para 
penolong Nabi. mereka akan 

mengetahui ketika adzab menimpa mereka 
pada Perang Badar, atau pada hari Kiamat. 

J*b )> siapa yang pasukannnya 

paling lemah dan jumlahnya paling sedikit. 
Nabi atau mereka. 

Sebab Turunnya Ayat 

Ayat(18) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dia berkata, "Jin berkata, "Wahai Rasu¬ 
lullah, berilah kami ijin untuk mengikuti 
shalat bersamamu di masjidmu. Lalu Allah 
menurunkan ayat iui ^ \y-js w <. i» 
ini diriwayatkan juga dari al-A'masy. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Said bin 
Jubair, dia berkata, "Jin berkata kepada Nabi 
Muhammad saw., "Bagaimana kami bisa 
mendatangi masjid sementara kami jauh 
darimu. Atau bagaimana kami bisa shalat ber¬ 
samamu, sementara kami jauh darimu." Lalu 
turunlah ayat <(...*» Ji 

Ayat (20) 

Sebab turunnya ayat ini sebagaimana dise¬ 
butkan oleh asy-Syaukani bahwa orang-orang 
kafir Quraisy berkata kepada Nabi Muhammad 
saw., “Kamu membawa hal yang agung. Kamu 
telah memusuhi semua manusia. Surutkanlah 
dari dakwah ini, kami akan melindungimu." 


Ayat(22) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Hadhrami 
bahwasanya disebutkan ada satu jin -ter¬ 
masuk pembesar jin yang mempunyai banyak 
pengikut- berkata, "Muhammad hanya ingin 
dilindungi Allah, aku akan melindunginya" lalu 
Allah menurunkan ayat Jii ^ j 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah mengabarkan jenis ketiga dari surah 
ini mengenai materi yang diwahyukan. Lalu 
Dia berfirman, 

"Dan sesungguhnya masjid-masjid itu 
adalah untuk Allah. Maka janganlah kamu 
menyembah apa pun di dalamnya selain Allah." 

(al-)inn: 18) 

Diwahyukan kepadaku bahwa masjid- 
masjid adalah khusus untuk Allah. Janganlah 
kalian menyembah apa pun selain Allah di 
dalamnya. Janganlah kalian menyekutukan- 
Nya dengan apa pun. 

Qatadah mengatakan bahwa orang-orang 
Yahudi dan Nasrani jika masuk ke gereja dan 
kuil, mereka menyekutukan Allah. Lalu, Allah 
menyuruh Nabi-Nya agar mereka mengesakan- 
Nya semata. Firman Allah ( kepunyaan 
Allah) adalah idhaafah tasyrif (idhaafah untuk 
arti pemuliaan). Jika masjid dinisbahkan 
kepada selain Allah, maka penisbahan itu 
untuk menentukan kejelasan masjid tersebut. 
Sebagaimana dikatakan 'masjid si fulan’. 

Keterangan di atas menunjukkan bahwa 
Allah SWT memerintahkan hamba-Nya untuk 
mengesakan-Nya di tempat-tempat ibadah 
dan tidak boleh seorang pun disembah 
bersama-Nya serta tidak pula Dia disekutukan. 

Hasan al-Bashri mengatakan, "Allah meng¬ 
hendaki pengertian untuk makna semua 
tempat." Nabi Muhammad saw., sebagaimana 
diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i 
dari Jabir bersabda, "Bumi dijadikan untukku 
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sebagai masjid dan alat bersuci." Seakan-akan 
Allah SWT berfirman, bumi semuanya diciptakan 
untuk Allah, janganlah bersujud di atas bumi 
kepada selain penciptanya. Nabi Muhammad 
saw. juga bersabda, "Termasuk sunnah, jika 
seseorang masuk ke masjid hendaklah dia 
mengatakan, "Laa Ilaaha Mallah” (tiada Tuhan 
selain Allah), sebab firman Allah, 

"Maka janganlah kamu menyembah seseo¬ 
rang pun di dalamnya di samping (menyembah) 
Allah." 

Termasuk makna di dalamnya adalah 
perintah dzikrullah dan berdoa kepada-Nya. 

Kemudian Allah menyebutkan jenis 
keempat yang diwahyukan kepada Nabi, 

"Dan sesungguhnya ketika hamba Allah 
(Muhammad) berdiri menyembah-Nya (melak¬ 
sanakan shalat), mereka (jin-jin) itu berdesakan 

mengerumuninya." (al-)inn: 19) 

\ 

Sesungguhnya tatkala Nabi Muhammad 
saw. berdoa kepada Allah dan menyembahnya, 
hampir saja jin bergerombol dan bertumpuk- 
tumpuk di hadapannya karena penuh sesak 
untuk mendengar Al-Qur’an dari Nabi, dan 
kagum terhadap apa yang mereka lihat dari 
ibadah Nabi. Mereka melihat apa yang belum 
pernah dilihat dan mendengar apa yang 
belum mereka dengar. Dhamir pada fi'il 
adalah kembali pada jin. Ada yang mengatakan 
dhamir itu kembali pada orang-orang musyrik. 

Sejumlah ulama 57 berpendapat, tatkala 
Rasulullah saw. berdiri sembari berkata Laa 
Ilaaha Mallah dan mengajak manusia kepada 
Tuhan mereka, manusia dari bangsa Arab yang 
kafir dan jin berdesak-desakan di sekitar Nabi, 
bertumpuk-tumpuk dan berkelompok untuk 
memadamkan cahaya Allah dan membatalkan 
urusan ini. Allah tidak berkehendak, tetapi 


57 Ibnu Abbas, Mujahid, Said bin Jubair, Ibnu Zaid, al-Hasan 
al-Bashri dan Qatadah 


menolongnya, menyempurnakan cahaya-Nya 
dan memperlihatkannya kepada orang yang 
jauh darinya. Dhamir pada kalimat 
adalah kembali kepada manusia dan jin. 
Ini adalah pilihan Ibnu Jarir dan pendapat 
Qatadah. Pendapat yang lebih jelas adalah 
sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu 
Katsir karena firman Allah SWT sesudahnya, 

"Katakanlah (Muhammad), 'Sesungguhnya 
aku hanya menyembah Tuhanku dan aku tidak 
mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya."' 

(al-)inn: 20) 

Katakan wahai Muhammad pada mereka 
yang berkumpul untuk membatalkan agama¬ 
mu di sekitarmu, "Aku hanya berdoa kepada 
Tuhanku, menyembah-Nya semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, aku memohon perlindungan 
kepada-Nya, tawakal kepada-Nya, dan aku 
tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun 
dalam beribadah," kemudian serahkan urusan 
hidayah mereka kepada Allah SWT, lalu Allah 
SWT berfirman, 

"Katakanlah (Muhammad), ‘Aku tidakkuasa 
menolak mudarat maupun mendatangkan 
kebaikan kepadamu.'" (al-Jinn: 21) 

Aku tidak mampu untuk menolak bahaya 
dari kalian. Tidak pula aku mampu untuk 
mengambil manfaat di dunia atau agama un¬ 
tuk kalian. Aku hanyalah manusia biasa seperti 
kalian yang diberi wahyu. Aku sama sekali 
tidak mempunyai apa pun untuk memberi 
hidayah kalian dan tidak pula menyesatkan 
kalian. Tempat kembali semua itu adalah 
kepada Allah SWT. Di sini, terdapat penjelasan 
akan kewajiban tawakal kepada Allah, terus 
menerus menyampaikan risalah tanpa peduli 
perlawanan mereka kepadanya dan intimidasi 
mereka jika tidak beriman. 

Allah menegaskan makna itu, yakni 
ketidakmampuan Nabi-Nya untuk memberi 
hidayah kepada mereka dengan pernyataan 
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ketidakmampuannya akan urusan dan masa¬ 
lahnya. Allah berfirman, 

“Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya 
tidak ada sesuatu pun yang dapat melindungiku 
dari (adzab) Allah dan aku tidak akan mem¬ 
peroleh tempat berlindung selain dari-Nya. 
(Aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari 
Allah dan risalah-Nya." (al-Jinn: 22-23) 

Katakan wahai Muhammad kepada me¬ 
reka, ‘Tidak ada seorang pun yang menolak 
adzab Allah dariku jika Dia menurunkannya 
kepadaku. Tidak ada penolong, tempat perlin¬ 
dungan bagiku selain Allah. Tidak pula ada yang 
bisa menyelamatkanku dan membebaskanku, 
kecuali aku menyampaikan risalah yang mana 
Allah mewajibkan pelaksanaannya kepadaku. 
Oleh karena itu, aku sampaikan risalah dari 
Allah itu, aku menjalankan risalah itu baik 
berupa perintah maupun larangan. Jika aku 
melakukannya, aku akan selamat. Jika tidak, 
aku akan binasa. Ini adalah seperti firman 
Allah SWT, 

"Wahai rasul! Sampaikanlah apa yang 
diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak 
engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) 
berarti engkau tidak menyampaikan amanah- 
Nya. Dan Allah memelihara engkau dari 
(gangguan) manusia." (al-Maa'idah: 67) 

Istitsna’ % boleh dari firman Allah 
SWT ^tii j Yj iuil v J\ jfy artinya, aku tidak 

kuasa mendatangkan untuk kalian kecuali 
hanya menyampaikan risalah kepada kalian. 

Kemudian, Allah menyebutkan balasan 
orang-orang durhaka yang tidak melaksanakan 
tabligh risalah dari Allah. Allah SWT berfirman, 

"Dan barangsiapa mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya maka sesungguhnya dia akan 
mendapat (adzab) neraka Jahannam, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya." (al-)inn: 
23) 


Aku menyampaikan kepada kalian risalah 
Allah. Barangsiapa yang durhaka setelah itu, 
baginya balasan yang sangat bahaya, yaitu 
api neraka Jahannam, bertempat di dalamnya 
selamanya. Tidak ada tempat untuk melarikan 
diri bagi mereka dari neraka itu serta tidak pula 
ada tempat keluar bagi mereka dari neraka. 
Firman Allah 4*-% adalah dalil bahwa durhaka 
(maksiat) di sini adalah syirik. 

Kemudian, Allah mengancam orang-orang 
musyrik yang mempunyai pandangan lebih 
pendek daripada jin dalam hal tidak beriman 
dengan ancaman berupa kekalahan dan kehi¬ 
naan bagi mereka. Allah berfirman, 

"Sehingga apabila mereka melihat (adzab) 
yang diancamkan kepadanya, maka mereka 
mengetahui yang lebih lemah penolongnya dan 
lebih sedikit jumlahnya." (al-Jinn: 24) 

Mereka masih saja dalam keadaan kafir 
sehingga jika orang-orang musyrik itu -dari 
bangsa jin dan manusia- melihat apa yang 
diancamkan pada hari Kiamat. Pada hari itu, 
mereka akan mengetahui siapa yang lebih 
lemah penolongnya. Maksudnya, pasukan 
yang bisa dijadikan tempat pertolongan dan 
yang paling sedikit jumlahnya. Mereka ataukah 
orang-orang yang mengesakan Allah SWT? 
Artinya justru orang-orang musyrik tidak 
mempunyai penolong sama sekali. Jumlah 
mereka lebih sedikit dari tentara Allah SWT. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil hal- 
hal sebagai berikut: 

1. Sesungguhnya masjid-masjid atau tempat- 
tempat shalat dan dzikrullah -masuk di 
dalamnya gereja-gereja, kuil-kuil, dan 
masjid umat Islam- harus mempunyai 
keistimewaan dengan kemurnian ibadah 
hanya kepada Allah dan tauhid. Oleh 
karena itu, Allah menjelekkan orang- 
orang musyrik dengan firman-Nya, 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 15 



Surah akllnn 


"Maka janganlah kamu menyembah apa 
pun di dalamnya selain Allah." (al-Jinn: 18) 

Karena doa mereka kepada Allah ber¬ 
sama dengan lain-Nya di Masjidil Haram. 
Penjelekan di sini mencakup semua orang 
yang menyekutukan Allah dengan lain-Nya. 

Mujahid berkata, "Orang-orang Yahudi 
dan Nasrani jika memasuki gereja dan 
kuil, mereka menyekutukan Allah, lalu 
Allah memerintah Nabi-Nya dan orang- 
orang Mukmin agar memurnikan doa 
hanya kepada Allah jika mereka memasuki 
semua masjid.” 

Ibnu Abbas meriwayatkan dari Nabi 
Muhammad saw., "Jika masuk masjid, beliau 
mendahulukan kaki kanan dan berkata, 


UI * g 11' clJl>-i Ali! IAli AsrL-^oJl j 



S* 


.jUJi 01 c 


"Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu 
adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah 
kamu menyembah seseorang pun di dalamnya 
di samping (menyembah) Allah. Ya Allah, aku 
hamba-Mu dan pengunjung-Mu, setiap yang 
dikunjungi mempunyai hak, Engkau adalah 
sebaik-baik yang dikunjungi. Maka, aku mohon 
kepada-Mu dengan rahmat-Mu hendaklah 
Engkau bebaskan diriku dari api neraka." 


Jika keluar dari masjid, beliau menda¬ 
hulukan kaki kiri dan berkata, 


& t & 

tl-Ul U* 

j* (j. j**-') ^ 


"Ya Allah, curahkanlah kepadaku kebaikan, 
janganlah Engkau cabut dariku kebaikan apa 
yang Engkau berikan kepadaku selamanya. Ja¬ 
nganlah Engkau jadikan kehidupanku sengsa¬ 
ra, jadikanlah untukku kekayaan di bumi.” 


2. Ketika Nabi Muhammad saw. berdoa kepada 
Allah dan beribadah kepada-Nya, hampir- 
hampir para jin saling menaiki dan berdesak- 
desakan karena semangat mendengar Al- 
Qur’an. Orang-orang musyrik Arab hampir- 
hampir saling menaiki karena melawan dan 
memusuhi Nabi. Mereka berkumpul dan 
bekerjasama untuk memadamkan api yang 
dibawa oleh Nabi. 

3. Nabi Muhammad saw. menyingkat dasar- 
dasar dakwahnya pada tiga hal, 

Pertama, menyembah Allah semata 
tanpa menyekutukan-Nya dengan apa pun. 

Kedua, penyerahan urusan hidayah 
hanya kepada Allah. Dia tidak mampu me¬ 
nolak bahaya dari kaumnya atau menarik 
kebaikan untuk mereka. Dia tidak memiliki 
kekufuran dan keimanan. Tempat kembali 
itu semua adalah hanya kepada Allah. 

Ketiga, Nabi Muhammad tidak mem¬ 
punyai pelindung dari adzab Allah. Jika 
dia berhak menerima adzab itu, tidak ada 
tempat berlindung yang digunakan untuk 
berlindung dan tidakada penolong baginya 
jika dia durhaka kepada Tuhannya. 

4. Sesungguhnya jalan yang aman dan 
selamat bagi Nabi Muhammad saw. adalah 
menyampaikan wahyu Allah dan risalah- 
Nya kepada manusia. 

5. Sesungguhnya balasan orang-orang yang 
durhaka kepada Allah dan rasul-Nya dalam 
hal tauhid dan ibadah adalah api neraka 
Jahannam selamanya. Kedurhakaan ada¬ 
lah syirik karena firman Allah SWT 4'^ 
(selamanya). 

6. Jika orang-orang musyrik menyaksikan apa 
yang diancamkan oleh Allah kepada mereka 
berupa adzab dunia pada masa lalu adalah 
kematian pada Perang Badar, atau adzab 
akhirat, yaitu api neraka Jahannam. Pada 
saat itu, mereka akan mengetahui siapa 
pasukan yang lebih lemah pertolongannya 
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dan lebih sedikit jumlahnya, mereka atau 
orang-orang Mukmin? 

PENGETAHUAN MENGENAI KEPASTIAN HARI 
KIAMAT ADALAH HAK KHUSUS MILIK ALLAH, 

ZAT YANG MENGETAHUI YANG GAIB 


Surah al-JInn Ayat 25 - 28 



“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak menge¬ 
tahui, apakah adzab yang diancamkan kepadamu 
itu sudah dekat ataukah Tuhanku menetapkan 
waktunya masih lama.” Dia mengetahui yang 
gaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada 
siapa pun tentang yang gaib itu. Kecuali kepada 
rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di depan 
dan di belakangnya. Agar Dia mengetahui, bahwa 
rasul-rasul itu sungguh, telah menyampaikan 
risalah Tuhannya, sedang (ilmu-Nya) meliputi apa 
yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala 
sesuatu satu per satu.” (al-Jinn: 25-28) 

Q/raa 'aat 

Nafi’ Ibnu Katsir, Abu Amr membaca 

(ii.f 

Hamzah membaca (4^). 

/’raab 

4j j-li J u 44 'Jfy kata <^44 Jty adalah mubtada', 
adalah/a77 dari <^44 pf dengan makna jJi>. 


. 
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Ia menempati posisi khabar mubtada' seperti 
ucapan mereka dan (OU#i 4_»iit). 'aid 

(dhamir yang kembali kepada) dibuang, 
perkiraannya adalah ^ 44 p, namun ha’ 
dibuang. Boleh juga di sini adalah maa 
mashdariyah maka tidak ada 'aid baginya. 

4J4 j j' J*'} J* vty kata bisa sebagai 

mubtada' dalam posisi rafa’ sedang khabarnya 
adalah 4lip 2fy. Bisa sebagai istitsna’ mun- 
qathi’ dalam posisi nashab. 

ji ify kata 4% adalah mukhaffah 
(bentuk ringan/tanpa tasydid) dari tsaqilah 
(bertasydid), maksudnya (4). 

^ jr kata dibaca nashab 
sebagai tamyiz bukan sebagai mashdar. 
Sebab jika ia mashdar, diidhghamkan (u*>. 
Al-Qurthubi membolehkan nashab kata (4-u> 
sebagai mashdar. Yakni (414 ^ jr ^ud) atau 
dinashabkan sebagai hal. Yakni j> ’p 
(ioiii ju (Dia menghitung segala sesuatu dalam 
keadaan berupa hitungan). 

Mufradaat Lughawlyyah 

aku tidak tahu. u^> (apa 

yang diancamkan kepada kalian) maksudnya 
adalah adzab. <^ 1 % akhir dan ajal yang 
tidak bisa diketahui kecuali oleh Allah, (4!) 
zaman yang jauh. apa yang gaib 

bagi hamba-hamba. ^ tidak ada yang 
bisa melihat, yj hal yang gaib yang 
hanya diketahui oleh ilmu-Nya. J&y y- 'iib 
4 <J 43 4 sesungguhnya rasul diberitahu 

oleh Allah akan beberapa yang gaib sebagai 
mukjizat baginya. menjadikan dan 

mendirikan. yi j*P di hadapan rasul yang 
diridhai. <^iipenjaga dan pelindung berupa 
malaikat yang melindunginya sehingga dia 
bisa menyampaikan semua wahyu. Adapun 
karamah para wali mengenai hal-hal yang gaib 
maka itu datang dari malaikat. 

irjp jj j pzty supaya pengetahuan 
Allah menjadi tampak sebagaimana yang 



terjadi dalam realita tanpa tambahan atau 
pengurangan. Atau supaya Nabi Muhammad 
saw., orang yang diberi wahyu itu mengetahui 
bahwasanya Jibril dan malaikat bersama Jibril 
itu telah menyampaikan wahyu tanpa ada 
penyimpangan dan perubahan. Oleh karena 
itu, berdasarkan makna yang pertama 

adalah rasul, berdasarkan makna kedua 
adalah para malaikat. Dhamir dijamakkan 
adalah demi mempertimbangkan makna 
kata (ji ). 58 0^4 mereka menyampaikan 

risalah Allah sebagaimana adanya tanpa 
perubahan. 4^«$ u, Dia mengetahui 

benar-benar apa yang ada pada para rasul. 
Ini adalah ‘athaf muqaddar, yakni 
(maka Dia mengetahui hal itu dan ilmu-Nya 
mengetahui apa yang ada pada rasul dengan 
sebenar-benarnya). 4 1 *-** tCr 1 £ dia 

menghitung bilangan segala sesuatu. 

Sebab Turunnya Ayat 

Muqaatil mengatakan bahwa orang-orang 
musyrik ketika mendengar firman Allah SWT, 

"Sehingga apabila mereka melihat (adzab) 
yang diancamkan kepadanya, maka mereka 
mengetahui yang lebih lemah penolongnya dan 
lebih sedikit jumlahnya." (al-Jinn: 24) 

An-Nadhr bin al-Harits mengatakan, 
"Kapankah hari yang diancamkan kepada 
kami akan terjadi?" Lalu Allah menurunkan 
ayat 40 jjU y u d\ sampai akhir ayat. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Katakanlah (Muhammad), 'Aku tidak me¬ 
ngetahui, apakah adzab yang diancamkan 
kepadamu itu sudah dekat ataukah Tuhanku 

58 Artinya, firman Allah SWT 4*^ o* u-f dengan firman-Nya 
jj ji^ adalah seperti firman-Nya r** > J 

yakni dengan mempertimbangkan bentuk lafalnya suatu 
ketika, ketika yang lain dengan mempertimbangkan 
maknanya. 


menetapkan waktunya masih lama."' (al-Jinn: 
25) 

Katakan wahai rasul, "Aku tidak menge¬ 
tahui mengenai dekatnya adzab yang mana 
kalian diancam oleh Allah. Aku juga tidak 
mengetahui apakah dekat waktu hari Kiamat 
itu atau jauh? Dan apakah Allah menjadikannya 
batas akhir dan waktu tertentu? Tidak ada 
yang mengetahui kapan hari Kiamat, kecuali 
Allah semata. Kandungan ayat ini adalah 
perintah dari Allah kepada rasul-Nya agar 
berkata kepada manusia bahwasanya tidak 
ada pengetahuan baginya mengenai waktu 
hari Kiamat. Artinya, penyerahan pengetahuan 
kepastian hari Kiamat hanyalah kepada Allah 
karena Dia adalah Zat Yang Maha Mengetahui 
yang gaib. 

Ini dikuatkan dengan riwayat yang ada 
pada hadits Imam Muslim dari Umar ketika 
Jibril bertanya kepada Nabi Muhammad saw., 
"Beritahulah aku mengenai hari Kiamat?" 
Rasulullah saw. menjawab, "Orangyang ditanya 
mengenainya tidaklah lebih mengetahui dari¬ 
pada yang bertanya." 

"Dia mengetahui yang gaib, tetapi Dia 
tidak memperlihatkan kepada siapa pun 
tentang yang gaib itu. Kecuali kepada rasul 
yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di 
depan dan di belakangnya." (al-Jinn: 26-27) 

Sesunggunya Allah semata Yang Maha Me¬ 
ngetahui barang-barang gaib. Tidak ada yang 
mengetahui yang gaib yakni segala sesuatu 
yang gaib/tidak tampak oleh para hamba.Tidak 
seorang pun dari mereka, kecuali para utusan 
yang diridhai. Allah memperlihatkan kepada 
mereka beberapa hal yang gaib supaya menjadi 
mukjizat bagi mereka dan dalil yang benar 
akan kenabian mereka. Ini mencakup rasul dari 
bangsa malaikat dan manusia. Seperti firman- 
Nya, 
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"Dan mereka tidak mengetahui sesuatu 
apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang 
Dia kehendaki." (al-Baqarah: 255) 

Di antara contoh Allah mengabarkan hal- 
hal yang gaib kepada para rasul adalah ucapan 
Nabi Isa a.s., 

"Dan aku beritahukan apa yang kamu 
makan dan apayang kamu simpan di rumahmu." 

(Aali 'Imraan: 49) 

Kemudian, Allah menciptakan untuk rasul, 
pengawas dan penjaga dari malaikat yang 
menjaganya dari gangguan setan karena hal 
gaib yang diperlihatkan oleh Allah kepada rasul 
untuk mengendalikan wahyu, menghalangi para 
setan untuk mencuri kabar-kabar gaib untuk 
diberikan kepada para dukun. Dalam firman ini 
ada, penyimpanan kalimat. Perkiraannya adalah 
kecuali rasul yang diridhai, Allah menunjukkan 
kepada rasul, hal yang gaib melalui wahyu. 
Kemudian, menciptakan penjaga dari jenis 
malaikat di hadapan rasul dan di belakangnya. 
Kata ar-Rashdu artinya para malaikat penjaga 
yang menjaga setiap rasul dari gangguan jin 
dan setan-setan. 

Ayat ini adalah dalil mengenai batalnya 
perdukunan, ramalan bintang, dan sihir. Para 
pelakunya mengaku mengetahui yang gaib 
tanpa adanya dalil. Ayat ini juga menunjukkan 
bahwa manusia yang diridhai Allah untuk 
membawa kenabian kadang-kadang ditun¬ 
jukkan oleh Allah beberapa hal yang gaib. 
Adapun ilmu para dukun dan tukang ramal 
adalah dugaan dan asumsi belaka. Hal itu 
tidak masuk dalam ilmu gaib. Sementara itu, 
ilmu para wali dan penampakan keramat di 
tangan mereka adalah ilham yang diterima 
dari malaikat dan tidak bisa naik ke derajat 
ilmu para Nabi. 

Ar-Razi menakwilkan ayat ini bahwa 
sesungguhnya aku tidak mengetahui waktu 


terjadinya hari Kiamat. Allah Maha Mengetahui 
yang gaib. Dia tidak menunjukkan kepada 
siapa pun mengenai waktu terjadinya hari 
Kiamat. Itu adalah termasuk hal gaib yang 
tidak ditunjukkan oleh Allah kepada siapa 
pun akan sedikit pun dari hal-hal gaib, kecuali 
kepada para utusan-Nya. Hal itu karena dalil- 
dalil berikut. 

Pertama, bahwasanya terbukti dengan 
hadits-hadits yang mendekati mutawaatir bah¬ 
wa Syaqq dan Sathih adalah dua dukun yang 
mengabarkan kemunculan Nabi Muhammad 
saw. sebelum waktu kemunculannya. Dua orang 
itu di kalangan orang Arab masyhur dengan ilmu 
macam ini sehingga Kaisar Romawi menjadikan 
keduanya referensi untuk mengetahui berita- 
berita mengenai Nabi Muhammad saw.. Terbuk¬ 
tilah bahwa Allah kadang-kadang menunjukkan 
kepada selain rasul sedikit dari yang gaib. 

Kedua, sesungguhnya semua pembesar 
kepercayaan dan agama menerapkan kebe¬ 
naran ilmu ta'bir (pengungkapan, penakwilan 
rahasia-rahasia). Orang yang mengungkapkan¬ 
nya kadang-kadang mengabarkan terjadinya 
kejadian-kejadian yang akan datang dan dia 
benar dalam hal ini. 

Ketiga, seorang dukun perempuan Bagh¬ 
dad yang dibawa oleh Sultan Sinjar bin raja 
Syah dari Baghdad sampai Khurasan. Raja 
menanyakan dukun perempuan itu mengenai 
keadaan-keadaan yang akan datang, lalu dia 
menyebutkan beberapa hal, kemudian terjadi 
sesuai dengan ucapannya. 

Keempat, kita menyaksikan hal itu pada 
orang-orang yang mempunyai ilham yang 
benar. Ini tidak khusus bagi para wali, kadang- 
kadang terjadi pula pada para tukang sihir, 
kadang-kadang benar pula dalam kabar-kabar 
yang diberikan. Jika tukang sihir berbohong 
di sebagian besar kabar, kadang-kadang 
hukum perbintangan juga sesuai dengan 
realita, dan sesuai dengan masalahnya. Jika 
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hal itu disaksikan dengan kasat mata, bisa 
dikatakan bahwa Al-Qur'an menunjukkan hal 
yang berbeda, yang mana bisa menyebabkan 
pencelaan pada Al-Qur’an. Ini batal maka kita 
mengetahui bahwa ta’wil yang benar adalah 
yang telah kami sebutkan.” 59 

Menurut pendapatku bahwa ilmu gaib 
yang menyeluruh hanya terbatas pada Allah 
semata sehingga para malaikat sebagaimana 
tersebut dalam surah al-Baqarah mengenai 
awal mula penciptaan makhluk, jin seperti 
dalam surah Saba’, manusia seperti di akhir 
surah Luqmaan. Mereka sama sekali tidak 
mengetahui ilmu gaib. Mereka mengakui 
bahwa mereka tidak mengetahui yang gaib. 
Adapun peristiwa-peristiwa yang disampaikan 
oleh ar-Razi kadang-kadang terjadi dengan 
ilham, baik itu untuk kebaikan atau tidak. 

Kemudian Allah menyebutkan alasan Dia 
menjaga para rasul, Allah berfirman, 

"Agar Dia mengetahui bahwa rasul-rasul 
itu sungguh, telah menyampaikan risalah 
Tuhannya," (al-Jinn: 28) 

Allah SWT menjaga para rasul-Nya dengan 
para malaikat supaya Allah mengetahui ilmu 
zhuhur (ilmu penampakan) dan penyingkapan 
dalam realita yang terjadi, bahwa para rasul 
telah menyampaikan risalah-risalah Ilahi seba¬ 
gaimana adanya tanpa ada tambahan atau 
pengurangan. Boleh juga maknanya: supaya 
Nabi mengetahui bahwa Jibril dan para malaikat 
telah menyampaikan wahyu dari Allah dengan 
sempurna tanpa pengurangan atau penggantian 
dan para malaikat telah menjaga wahyu sehingga 
mereka menyampaikannya dengan sempurna 
kepada para rasul dari jenis manusia. 

Yang dimaksud -sesuai dengan makna 
pertama- adalah bahwa Allah menjaga para 
rasul-Nya dengan malaikat-Nya, supaya mereka 


mampu menyampaikan risalah-risalah-Nya 
dan menjaga wahyu yang diturunkan kepada 
rasul kepada manusia. Selain itu, upaya Dia 
mengetahui bahwa mereka telah menyam¬ 
paikan risalah Tuhan mereka. Ini seperti 
firman-Nya, 

“Kami tidak menjadikan kiblat yang 
(dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya 
melainkan agar Kami mengetahui siapa yang 
mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke 
belakang." (al-Baqarah: 143) 

Juga seperti firman-Nya, 

"Dan Allah pasti mengetahui orang-orang 
yang beriman dan dia pasti mengetahui orang- 
orang yang munafik." (al-Ankabuut: 11) 

Juga contoh-contoh lain mengenai ilmu 
Allah, bahwa Dia mengetahui segala sesuatu 
sebelum terjadi secara pasti. Maksud dari apa 
yang tersebut dalam Al-Qur'an yakni alasan 
mengenai ilmu Allah adalah ilmu zhuhur bukan 
ilmu bada’. Allah SWT mengetahui segala 
sesuatu sejak azali. Dia hanya menunjukkan 
ilmu-Nya kepada para hamba-Nya. 60 Oleh 
karena itu, Allah SWT menegaskan makna itu 
dengan firman-Nya, 

"Sedang (ilmu-Nya) meliputi apa yang 
ada pada mereka, dan Dia menghitung segala 
sesuatu satu persatu." (al-)inn: 28) 

Sesungguhnya Allah SWT mengetahui 
benar-benar apa yang ada pada malaikat 
waktu pengawasan atau apa yang ada pada 
rasul yang menyampaikan risalah-risalah-Nya 
dan keadaan-keadaan yang ada pada mereka. 
Allah mengetahui segala sesuatu apa yang telah 
terjadi dan akan terjadi, mengetahui semua 
hukum dan syari’at-syari'at. Kemudian Allah 
menyebutkan secara umum (mengenai) ilmu- 
Nya dengan firman-Nya, 


59 Tafsir ar-Razi-. XXX/169 


60 Tafsir lbnu Katsir. IV/433 
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"Dan Dia menghitung segala sesuatu satu 
persatu." (al-Jinn: 28) 

Allah membatasi segala sesuatu dalam 
keadaan terhitung dan terbatas, tanpa campur 
tangan seorang pun dari malaikat dan para 
pengantar ilmu. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut. 

1. Tidak seorang pun, selain Allah menge¬ 
tahui hal-hal yang gaib. Kemudian Allah 
mengecualikan para rasul yang diridhai. 
Allah menunjukkan kepada mereka hal 
gaib yang dikehendaki melalui wahyu 
kepada mereka. Dia menjadikannya se¬ 
bagai mukjizat bagi mereka, dalil yang 
benar akan kenabian mereka, yakni rasul 
yang diridhai-Nya. Adapun tukang ramal 
dan sejenisnya yang melempar kerikil, 
melihat kitab-kitab, menakut-nakuti de¬ 
ngan petanda dari burung, dia telah kufur 
kepada Allah, membuat kebohongan 
kepada Allah dengan dugaannya, perkiraan 
dan kebohongannya. 

Namun, kadang-kadang realita sesuai 
dengan kabar para peramal dan sebagainya 
mengenai beberapa kejadian di masa depan, 
demi mendasarkan pada beberapa dalil- 
dalil, petanda-petanda dan perhitungan- 
perhitungan. Namun, hal ini tidak cocok 
dengan kaidah umum. Tidak pula prinsip 
yang berlaku yang tidak salah. Ilmu 
tentang yang gaib yang khusus milik Allah 
adalah ilmu yang menyeluruh dan benar di 
setiap keadaan. Sebagaimana Allah SWT 
kadang-kadang memperlihatkan beberapa 
karamah dengan ilham di tangan beberapa 
wali yang ikhlas. Mereka mengabarkan 
terjadinya beberapa peristiwa di masa 
depan. Ini terbukti dengan contoh-contoh 


■jMs - ** 

yang banyak, dulu dan sekarang. Ilmu 
modern menguatkannya, tetapi itu tidak 
boleh dianggap sebagai ciptaan, profesi, 
atau hukum segala sesuatu sebab referensi 
itu semua adalah kepada Allah, kekuasaan 
dan kehendak-Nya. Tidak pada eksperimen 
yang pasti atau perbuatan manusia sesuai 
yang diinginkan. 

2. Allah menjaga para rasul dan wahyu-Nya 
dari pencurian para setan dan penyampai¬ 
an hal itu kepada para dukun. Adh-Dhahak 
berkata, "Allah tidak mengutus seorang 
Nabi, kecuali bersamanya ada malaikat 
yang melindunginya dari setan untuk me¬ 
nyerupai bentuk malaikat. Jika ada setan 
berbentuk malaikat yang mendatanginya 
mereka berkata, "Ini setan, waspadalah.” 
Jika malaikat datang kepadanya, mereka 
berkata, "Ini utusan Tuhanmu." 

3. Allah SWT mengabarkan kepada Nabi-Nya, 
Muhammad saw., mengenai penjagaan- 
Nya kepada wahyu supaya dia menge¬ 
tahui bahwa para rasul sebelumnya adalah 
seperti keadaannya, yakni menyampaikan 
risalah dengan hak dan benar atau supaya 
mengetahui bahwa Jibril dan para malaikat 
bersamanya telah menyampaikan risalah 
Tuhan kepadanya. 

Az-Zajjaj berkata: artinya supaya Allah 
mengetahui bahwa para rasul-Nya telah 
menyampaikan risalah Allah. Sebagaima¬ 
na firman-Nya, 

"Padahal belum nyata bagi Allah orang- 
orang yang berjihad di antara kamu, dan 
belum nyata orang-orang yang sabar." 

(Aali 'Imraan: 142) 

Supaya Allah mengetahui hal itu 
dengan ilmu musyaahadah (mengetahui 
sesuatu dalam keadaannya yang tampak), 
sebagaimana dia mengetahuinya dalam k- 
eadaan sesuatu itu tidak tampak (gaib). 
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4. Ilmu Allah SWT meliputi apa yang ada 
pada para rasul dan malaikat. Ilmu 
Allah meliputi bilangan segala sesuatu, 
mengenalnya dan mengetahuinya. Tidak 


ada sesuatu pun yang samar bagi-Nya. 
Dialah Allah SWT Yang Maha Menghitung, 
Maha Meliputi, Maha Mengetahui dan 
Maha Menjaga segala sesuatu. 
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SURAH AL-MUZZAMMIL 

MAKKIYYAH, DUA PULUH AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah al- 
Muzzammil, artinya orang yang berselimut 
dengan pakaian-pakaiannya. Hal ini disebab¬ 
kan surah tersebut bercerita tentang Nabi Mu¬ 
hammad saw. pada awal turun wahyu. Selain 
itu, karena surah ini dimulai dengan perintah 
Allah SWT agar Nabi beranjak dari berselimut, 
yakni berbalut diri pada malam hari dan bangkit 
untuk menyampaikan risalah Tuhannya. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Hubungan surah ini dengan surah sebe¬ 
lumnya nampak dari dua sisi. 

1. Surah al-Jinn diakhiri dengan penjelasan 
mengenai penyampaian para rasul akan 
risalah Tuhan mereka. Surah ini dimulai 
dengan perintah kepada penutup para 
rasul agar tabligh (menyampaikan risalah] 
dan indzaar (mengingatkan umat] serta 
tidak bersantai-santai di malam hari. 

2. Allah SWT mengabarkan -dalam surah 
sebelumnya- mengenai tanggapan akan 
dakwah Nabi Muhammad saw. di antara 
kaumnya dan para jin, dalam firman-Nya, 

"Dan sesungguhnya ketika hamba Allah 
(Muhammad) berdiri menyembahnya 
(melaksanakan shalat), " (al-Jinn: 19) 


Dan firman-Nya, 

"Dan Sesungguhnya masjid-masjid itu 
milik Allah," (al-Jinn: 18) 

Kemudian Allah memerintahkan di 
awal surah ini dengan berdakwah dalam 
firman-Nya, 

"Wahai orang yang berselimut (Mu¬ 
hammad)! Bangunlah (untuk shalat) pada 
malam hari, kecuali sebagian kecil." (al- 
Muzzammil: 1-2) 

Kandungan Surah 

Surah ini mencakup petunjuk-petunjuk Ilahi 
yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. 
dalam perjalanannya di tengah penyampaian 
dakwah, mengancam orang-orang musyrik yang 
berpaling dan tidak mau menerima dakwah itu. 

Surah ini dimulai dengan perintah kepada 
Nabi Muhammad saw. agar shalat di malam 
hari walaupun hanya sedikit saja dan membaca 
Al-Qur’an dengan perlahan-lahan untuk me¬ 
nguatkan jiwanya. 

"Wahai orang yang berselimut (Muham¬ 
mad)! Bangunlah (untuk shalat) pada malam 
hari, kecuali sebagian kecil, (yaitu) separuhnya 
atau kurang sedikit dari itu, atau lebih dari 
(seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur'an itu 
dengan perlahan-lahan" (al-Muzzammil: 1-4) 
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Itu adalah sebagai penjelasan mengenai 
ukuran yang dilakukan oleh Nabi Muhammad 
saw. dalam tahajjudnya yang diperintahkan 
Allah kepadanya dalam firman-Nya, 

"Dan pada sebagian malam, lakukanlah 
shalat tahajjud (sebagai suatu ibadah) tambahan 
bagimu; mudah-mudahan Tuhanmu mengang¬ 
katmu ke tempat yang terpuji." (al-Israa': 79) 

Kemudian, ayat ini menjelaskan tentang 
beratnya wahyu dan tanggung jawab risalah 
yang besar di mana Allah membebaninya dan 
memerintahkan beliau agar dzikir kepada 
Tuhannya di malam dan siang hari, menyatakan 
keesaan-Nya serta menjadikannya sebagai 
wakil dalam semua urusannya. 

"Sesungguhnya Kami akan menurunkan 
perkataan yang berat kepadamu. Sungguh, 
bangun malam itu lebih kuat (mengisi jiwa); 
dan (bacaan di waktu itu) lebih berkesan. 
Sesungguhnya pada siang hari engkau sangat 
sibuk dengan urusan-urusan yang panjang. Dan 
sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah 
kepada-Nya dengan sepenuh hati. (Dialah) 
Tuhan timur dan barat, tidak ada tuhan selain 
Dia, maka jadikanlah Dia sebagai pelindung." 
(al-Muzzammil: 5-9) 

Hal itu dilanjutkan dengan perintah untuk 
bersabar atas gangguan orang-orang musyrik, 
yakni ucapan mereka mengenai Nabi bahwa 
beliau adalah penyihir atau penyair, atau me¬ 
ngenai Tuhannya bahwa Dia mempunyai istri 
dan anak. Selain itu, juga perintah agar mening¬ 
galkan mereka dengan baik sampai dia bisa 
menang atas mereka serta ancaman kepada 
mereka akan akibat yang buruk. 

"Dan bersabarlah (Muhammad) terhadap 
apa yang mereka katakan dan tinggalkanlah 
mereka dengan cara yang baik Dan biarkanlah 
Aku (yang bertindak) terhadap orang-orang yang 
mendustakan, yang memiliki segala kenikmatan 


hidup, dan berilah mereka penangguhan sebentar. 
Sungguh, di sisi Kami ada belenggu-belenggu (yang 
berat) dan nerakayang menyala-nyala, dan (ada) 
makanan yang menyumbat di kerongkongan dan 
adzabyang pedih. (Ingatlah) pada hari (ketika) 
bumi dan gunung-gunung berguncang keras, dan 
menjadilah gunung-gunung itu seperti onggokan 
pasir yang dicurahkan. Sesungguhnya Kami telah 
mengutus seorang Rasul (Muhammad) kepada 
kamu, yang menjadi saksi terhadapmu, sebagai¬ 
mana Kami telah mengutus seorang Rasul kepada 
Fir'aun. Namun, Fir'aun mendurhakai Rasul itu, 
maka Kami siksa dia dengan siksaan yang berat 
Lalu bagaimanakah kamu akan dapat menjaga 
dirimu jika kamu tetap kafir kepada hari yang 
menjadikan anak-anak beruban. Langit terbelah 
pada hari itu. Janji Allah pasti terlaksana. 
Sungguh, ini adalah peringatan. Barangsiapa 
menghendaki, niscaya dia mengambil jalan (yang 
lurus) kepada Tuhannya." (al-Muzzammil: 10- 
19) 

Surah ini diakhiri dengan pernyataan 
keringanan shalat malam hari dari diri rasul 
hingga sekitar sepertiga. Allah menjadikannya 
batas minimal karena sayang kepadanya 
dan kepada umatnya supaya dia dan para 
sahabatnya bisa beristirahat dan total di 
siang hari untuk urusan dakwah dan tabligh. 
Cukup dengan membaca apa yang mudah 
dari Al-Qur’an, mengerjakan shalat fardhu, 
membayar zakat, dan selalu beristighfar. 


PETUNJUK KEPADA NABI MUHAMMAD SAW. 
DI AWAL PERMULAAN DAKWAH 


Surah al-Muzzammil Ayat 1 -10 


Surah al-Muzzammil 
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“Wahai orang yang berselimut (Muhammad)! 
Bangunlah (untukshalat)pada malam hari, kecuali 
sebagian kecil, (yaitu) separahnya atau kurang 
sedikit dari itu, atau lebih dari (seperdua) itu, dan 
bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan. 
Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan 
yang berat kepadamu. Sungguh, bangun malam 
itu lebih kuat (mengisi jiwa); dan (bacaan di waktu 
itu) lebih berkesan. Sesungguhnya pada siang hari 
engkau sangat sibuk dengan urusan-urusan yang 
panjang. Dan sebutlah nama Tuhanmu, dan 
beribadahlah kepada-Nya dengan sepenuh hati. 
(Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak ada tuhan 
selain Dia, maka jadikanlah Dia sebagai pelindung. 
Dan bersabarlah (Muhammad) terhadap apa yang 
mereka katakan dan tinggalkanlah mereka dengan 
cara yang baik.” (al-Muzzammil: 1-10) 


Q/raa 'aat 

‘Ashim dan Hamzah membaca j) 
sementara yang lain membaca (Jaili jt). 

Ibnu Katsir dan Hamzah membaca dalam 
keadaan waqaf. 

Abu Amr dan Ibnu Amr membaca (£ii>). 

Nafi’, Ibnu Katsir, Abu Amr dan Hafsh 
membaca (J Jl\ 4o> sedang yang lain membaca 

u}). 


I’raab 

djp'p ifci aslinya adalah (J->% Ta' diganti 
dengan Za', za' pertama diidhgamkan dengan 
za' kedua. Ini lebih cocok daripada mengganti 
za' dengan ta'. Sebab za’ di sini adalah 
tambahan suara. Dia termasuk huruf shafir. 
Mereka selalu meng-idhgamkan yang kurang 
pada yang lebih. 

431^; vi jii ,J)> Artinya, seperdua malam 
menurut pendapat orang-orang Kufah. Ia kata 
adalah maf'ul bih. Menurut pendapat 
orang-orang Basrah, ia adalah zharaf dari 
kata kerja '(berdiri)’. Kalau kejadian itu 
menghabiskan semua malam, artinya semua 
bagian-bagian malam sehingga istitsna’ 
dengan firman-Nya 4 ^ ^ menjadi benar, 
maka istitsna’ di sini adalah standar umum. 
Kata 4^^ (separuhnya) adalah badai dari 
kata (J-Lit) (malam) atau zharaf yang lain. 
Kata 4"&ty (yang sedikit) adalah istitsna'. Al- 
Mustatsna didahulukan dari Al-Mustatsna 
minhu, ini jarang sekali terjadi. Taqdir nya 
adalah dirikanlah shalat malam, yakni 
setengah malam kecuali sedikit. 

4&j adalah tamyiz yang dibaca nashab. 

4%-) 4\ kata 4'%% dibaca nashab 

sebagai mashdar. Kata bukan dari 

//7/nya, sebab kata 4'^}' mengikuti wazan 
Kata adalah mashdar dari fi’il 

(jii>, seperti j£>, chy J%>. Di sini kata 
ckf) mengikuti wazan (jiil) menurut qiyas 
mashdamya adalah mengikuti wazan (ji-tii) 
yakni Hanya saja orang Arab kadang 
memberlakukan mashdar bukan dari //77nya 
karena ada kecocokan antara keduanya. 

4-> >di) i Tff kata 4Jo4 dibaca jar 

sebagai badai dari kata 4^'jfy- bisa pula dibaca 
rafa 'dengan memperkirakan adanya mubtada’ 
yang dibuang, Taqdir nya adalah (jfdt 4o f) 
(Dia adalah Tuhan masyrik ). 
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Balaaghah 

Kata dan i4±- h keduanya 

adalah ath-Thibaaq, demikian juga antara kata 
4 j^4 (siang) dan 4ji> , )> ( malam), 4<idan 

Kalimat 4^j> : Jy£ dan fay 4\ j=?3^ 

di dalamnya ada penguatan makna fi'il (kata 
kerja) dengan mashdar. 

Mufradaat Lughawlyyah 

yaitu (jJjii) orang yang membalut 
dirinya dengan pakaian, 4J^ J# dirikanlah 
shalat di malam hari atau lestarikan shalat. 
4'%4 ‘4 J«iii jt kurangilah sedikit dari 
setengah itu sampai sepertiga. Yang dimaksud 
adalah pilihan antara melaksanakan shalat 
setengah dari malam, kurang dari itu atau lebih 
dari itu. 44 * h )')■ atau tambahlah sampai dua 
pertiga malam. Kata 4)fy> adalah untuk makna 
pilihan. Jy$ bacalah Al-Qur’an 

dalam keadaan tenang dan mantap dalam 
membaca, dengan menjelaskan bacaan huruf- 
hurufnya di mana orang yang mendengar bisa 
menghitungnya. 

4%4 Yjty Al-Qur’an (bacaan) yang sangat 
berat atau menakutkan, sebab di dalamnya 
ada beban-beban perintah yang berat. Namun, 
berat yang biasa, diketahui banyak orang. 
Bukan beban berat yang luar biasa. 4J2* 
apa yang muncul pada malam hari, terjadi 
dan berulang kali, yakni menjalankan shalat 
setelah tidur. 4^3 lebih tepat, lebih sesuai 
dan di dalamanya pendengaran sesuai dengan 
hati dalam memahami Al-Qur’an. 4 ^* 
perkataan yang lebih jelas dan lebih tepat. Atau 
bacaan yang lebih mantap untuk menghadirkan 
hati dan ketenangan suara. 4^1 > berbolak- 

balik dengan urusanmu dan sibuk dengannya. 
Kamu harus tahahjjud sebab munajat kepada 
Yang Mahabenar menghendaki kekosongan, 
tidak ada kekosongan di tengah hari untuk 


membaca Al-Qur'an dan ibadah. fii 
4i£> teruslah mengingat-Nya pada malam 
dan siang hari. Mengingat Allah ( dzikrullah ) 
mencakup semua yang disebut tasbih, tahlil, 
pengagungan, shalat, membaca Al-Qur'an dan 
mempelajari ilmu. 4\ ji?3)> pusatkanlah 
untuk beribadah kepada Allah, bersihkan 
dirimu dari segala sesuatu selain Alah. 

4^0 serahkanlah semua urusanmu kepada- 
Nya. 44 u J* bersabarlah terhadap 
apa yang mereka katakan dan bersabarlah 
atas gangguan orang-orang kafir Mekah. 
4 ^ i>U dengan menjauhi mereka, 

memahami mereka dan tidak mencaci mereka. 
Serahkanlah urusan mereka kepada Allah. 
Menjauhi dengan cara yang baik adalah yang 
tidak ada cacian di dalamnya. 


Sebab Turunnya Ayat (1 dan 2) 

Al-Hakim meriwayatkan dari Aisyah, dia 
berkata, "Ketika turun ayat VI JSUt 4 jjjiii ^ 
mereka berdiri (shalat malam) selama 
satu tahun sehingga kaki mereka bengkak, 
maka turunlah ayat 4}4 Ibnu Jarir 

meriwayatkan riwayat semacam itu dari Ibnu 
Abbas dan sebagainya. 

Ibnu Abbas berkata, "Ini terjadi di awal 
turunnya wahyu kepada Nabi." Ketika Nabi 
mendengar ucapan malaikat dan melihatnya, 
Nabi merasa takut, lalu mendatangi keluarganya 
dan berkata, "Selimutilah aku, selimutilah aku" 

Ahmad, Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan 
sebagainya meriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


C-lalft C-lvai ItL» 
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‘Afcu tinggal di Hira’. Setelah selesai aku turun 
lalu aku dipanggil (suatu suara), aku melihat di 
sebelah kananku tapi aku tidak melihat apa-apa. 
Aku melihat ke sebelah kiriku, tapi tidak melihat 
apa-apa. Aku melihat ke belakang tapi tidak 
melihat apa-apa. Lalu aku mengangkat kepalaku. 
Ternyata dia adalah yang mendatangiku di Hira', 
dia duduk di sebuah kursi antara langit dan bumi. 
Aku sangat ketakutan. Lalu aku pulang dan berkata, 
"Datstsiruuni datstsiruuni (Selimutilah aku, 
selimutilah aku).” Dalam suatu riwayat, “Lalu aku 
mendangi keluargaku dan berkata, “Zammiluni, 
zammiluni (selimutilah aku, selimutilah aku).” Lalu 
Allah menurunkan ayat: 4? Mayoritas 

ulama berkata, "Setelah itu turun ayat 4? 


Berdasarkan hal ini sebab turunnya ayat 
adalah rasa ketakutan yang dirasakan oleh Nabi 
ketika melihat malaikat. Kejadian tazammul 
adalah tadatstsur itu sendiri. 

Ada yang mengatakan bahwa tazammul 
Nabi terjadi karena keputusasaan dan kese¬ 
dihannya. Hal ini dikarena apa yang didapat 
dari orang-orang musyrik adalah ucapan jelek 
yang mereka atur untuk menolak dakwahnya. 

Al-Bazzar, ath-Thabrani dalam al-Ausath, 
Abu Na’im dalam ad-Dalaail meriwayatkan 
dari Jabir r.a. dia berkata, "Orang-orang Quraisy 
berkumpul di Darun Nadwah, mereka berkata, 
"Berilah nama untuk laki-laki ini suatu nama 
yang keluar dari masyarakat tentangnya. 
Mereka berkata, "Dukun”, orang-orang berkata, 
"Dia bukan dukun", mereka berkata lagi, 
"Orang gila”, orang-orang berkata, "Dia tidak 
gila”, mereka berkata, "Penyihir”, orang-orang 
berkata, "Dia bukan penyihir." Mereka berkata, 


"Dia memisahkan kekasih dengan kekasihnya." 
Orang-orang musyrik berbeda pendapat 
dalam hal itu. Kejadian ini sampai kepada 
Nabi Muhammad saw., lalu dia menyelimuti 
dirinya dengan pakaiannya. Kemudian Jibril 
mendatanginya dan berkata ,4? ^ ^ 

0 ‘A. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Mu¬ 
hammad saw. dengan ayat-ayat berikut ketika 
dia berselimut dengan pakaiannya sewaktu 
pertama kali dia didatangi oleh Jibril dengan 
memberinya wahyu karena takut kepada 
Jibril. Ketika dia mendengar suara malaikat 
dan melihatnya, maka dia merasa sangat takut 
lalu mendatangi keluarganya dan berkata, 
“Zammiluuni, datstsiruuni." Setelah itu, Nabi 
diserukan kenabian, risalah, dan ketentraman 
dengan bersama Jibril. 

“Wahai orang yang berselimut (Muhammad)! 
Bangunlah (untuk shalat) pada malam hari, 
kecuali sebagian kecil, (yaitu) separuhnya atau 
kurang sedikit dari itu, atau lebih dari (seperdua) 
itu, dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan- 
lahan." (al-Muzzammil: 1-4) 

Artinya, wahai Nabi yang berselimut, 
yang membungkus dirinya dengan pakaian, 
bangkitlah untuk mengerjakan shalat malam, 
yaitu shalat tahajjud sekitar setengah malam 
dengan tambahan sedikit atau kurang sedi¬ 
kit. Tidak ada dosa bagimu atas hal itu 
(kurang atau lebih sedikit). Ini adalah pilihan 
antara sepertiga, setengah, dan dua pertiga. 
Yang dimaksud dengan malam adalah dari 
terbenamnya matahari sampai terbit fajar. 
Di sini ada dalil bahwa ukuran paling banyak 
yang wajib dilakukan adalah dua pertiga. 

Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari 
Saad bin Hisyam, dia berkata, "Aku berkata 
kepada Aisyah r.a, "Kabarkanlah kepadaku 
mengenai shalat rasul di malam hari," Aisyah 
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berkata, "Bukankah kamu membaca surah 
ini Aku menjawab, "Ya." Aisyah 

berkata, "Sesungguhnya Allah mewajibkan 
shalat malam di awal surah ini. Lalu, Rasulullah 
dan para sahabatnya melakukannya selama 
satu tahun sampai kaki mereka bengkak. 
Allah menahan akhir surah ini di langit selama 
dua belas bulan. Kemudian, Dia menurunkan 
keringanan shalat malam ini di akhir surah. 
Oleh karena itu, shalat malam menjadi shalat 
sunnah setelah difardhukan sebelumnya.” 

Setelah ada perintah mendirikan shalat 
malam, Allah memerintahkan Nabi untuk 
membaca Al-Qur’an dengan pelan-pelan 

"Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan 
perlahan-lahan." (al-Muzzammil: 4) 

Artinya bacalah Al-Qur’an dengan per¬ 
lahan-lahan dengan menjelaskan huruf-hu¬ 
rufnya. Ini akan membantu untuk memahami 
Al-Qur’an dan merenungkannya. Firman Allah 
4y^y'f adalah penegasan akan kewajiban 
membaca Al-Qur’an seperti itu. Adalah wajib 
bagi pembaca untuk membacanya seperti 
itu untuk menghadirkan makna-maknanya. 
Membaca secara tartil adalah si pembaca 
menjelaskan semua huruf dan memenuhi hak- 
hak huruf itu dengan penuh. Demikianlah, 
Nabi Muhammad saw. membacanya. Aisyah 
berkata, "Nabi membaca suatu surah dengan 
tartil sehingga menjadi lebih panjang dan 
lama. Disebutkan dalam shahih Bukhari dari 
Anas, dia ditanya tentang bacaan Rasulullah 
saw. Anas berkata, "Bacaannya adalah mad 
(panjang). Kemudian Anas membaca 

-oi', dia membaca panjang o&i p—o, 
membaca panjang )\), membaca panjang 
(r^A 

Ada banyak hadits shahih yang menun¬ 
jukkan sunnahnya membaca dengan tartil, 
membaguskan suara dengan membaca Al- 
Qur’an. Di antaranya adalah 


Hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim 
dan lainnya dari al-Barra’, 

"Hiasilah Al-Qur'an dengan suara kalian." 

Hadits Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah, 

“Tidaklah termasuk golongan kami orang 
yang tidak melagukan Al-Qur’an." 

Hadits Bukhari, Muslim, dan an-Nasai dari 
Abu Musa, “Orang ini telah diberi salah satu dari 
seruling keluarga Dawud.” Maksudnya adalah 
Abu Musa al-Asy’ari r.a., lalu Abu Musa berkata, 
"Kalau aku tahu engkau mendengar bacaanku, 
maka aku akan benar-benar membaguskannya 
untukmu." 

Al-Baghawi meriwayatkan dari Ibnu 
Mas’ud dia berkata, "Janganlah kalian menye¬ 
barnya seperti menyebar pasir. Janganlah 
kalian membaca cepat syair ini. Berhentilah 
pada keajaiban-keajaibannya. Gerakkanlah 
hati dengannya. Jangan jadikan keinginan 
salah seorang dari kalian pada akhir surah 
saja." al-Askari dalam kitabnya al-Mawaizh . 
meriwayatkan dari Ali karramallahu wajhah 
ungkapan seperti ini, Aisyah ditanya mengenai 
bacaan Nabi Muhammad saw, lalu dia berkata, 
"Tidak seperti bacaan kalian. Kalau orang yang 
medengar bacaan Nabi ingin menghitung huruf- 
hurufnya maka dia bisa menghitungnya ." 61 

Kemudian, Allah mengingatkan keagung¬ 
an Al-Qur’an dan beban-beban kewajiban 
yang ada di dalamnya untuk menegaskan 
perintah membaca Al-Qur’an secara tartil. 
Allah berfirman, 

“Sesungguhnya kami akan menurunkan 
perkataan yang berat kapadamu." (al- 
Muzzammil: 5) 


61 Tafsir Ibnu Katsir, IV/434 
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Artinya, Kami akan mewahyukan Al- 
Qur’an kepadamu dan menurunkannya 
kepadamu. Di dalamnya ada beban-beban 
kewajiban yang berat bagi manusia, perintah- 
perintah, dan larangan-larangan yang sulit 
bagi diri manusia, yang meliputi kewajiban- 
kewajiban, batas-batas, halal dan haram. 

Itu adalah ucapan berat yang memberatkan 
pelaksanaan syari'at-syari’at-Nya. Ibnu Zaid 
berkata, "Demi Allah, Al-Qur'an itu perkataan 
berat yang diberkahi. Sebagaimana berat 
di dunia, dia juga berat timbangannya pada 
hari Kiamat.” Al-Husain bin al-Fadhl berkata, 
"Perkataan berat yang tidak bisa ditanggung, 
kecuali oleh hati yang dikuatkan dengan 
taufik, jiwa yang dihiasi dengan tauhid." Bisa 
juga berat -yang dimaksudkan di sini adalah- 
dalam penerimaan wahyu. 

Dalam al-Muwaththa', Bukhari, Muslim, 
Tirmidzi, dan an-Nasa’i dari Aisyah, bahwasanya 
Nabi Muhammad saw. ditanya, "Bagaimana 
wahyu datang kepadamu?" Kadang-kadang dia 
mendatangiku seperti gemerincing lonceng. 

Ini yang paling berat bagiku. Wahyu sudah 
terlepas dariku dan aku telah menghafalkan 
apa yang dikatakan. Kadang-kadang malaikat 
menyerupakan diri dengan seorang laki-laki 
lalu dia berbicara denganku, aku menghafal apa 
yang dia ucapkan." Aisyah berkata, "Aku pernah 
melihat keadaan Nabi ketika diturunkan wahyu 
kepadanya pada hari yang sangat dingin, lalu 
wahyu selesai darinya sementara keningnya 
penuh dengan keringat." 

Kemudian Allah menjelaskan alasan 
perintah shalat malam (tahajjud), 

"Sungguh, bangun malam itu lebih kuat 
(mengisi jiwa); dan (bacaan di waktu itu) lebih 
berkesan." (al-Muzzammil: 6) 

Sesungguhnya shalat malam, yang dise¬ 
but dengan naasyi'ah adalah, jika hal itu 
terjadi setelah bangun dari tidur, -pada waktu 



ini- suasana lebih cocok dan sesuai untuk 
kekhusyukan, ikhlas, dan sinkronnya antara 
hati dan lidah. Ini nampak jelas, bahwa pada 
malam hari, ketenangan akan lebih banyak 
didapatkan daripada waktu lain. Kita dapat 
merenungkan dalam melakukan pembacaan 
Al-Qur’an dan memahaminya. Ucapan lebih 
tepat dan bacaannya lebih mantap disebabkan 
kehadiran hati pada saat itu, lebih seimbang 
dan istiqamah untuk menempuh jalan yang 
hak dan benar. Pada malam hari, suara-suara 
menjadi tenang. Dunia menjadi tenteram. 
Adapun pada waktu siang hari, waktu sibuk 
dengan pekerjaan. Sebagaimana firman Allah, 

"Sesungguhnya pada siang hari engkau 
sangat sibuk dengan urusan-urusan yang 
panjang." (al-Muzzammil: 7) 

Sesungguhnya di waktu siang hari, kamu 
bolak-balik dan melakukan kebutuhan-kebu¬ 
tuhanmu, kepentingan kehidupan, sehingga 
kamu tidak bisa fokus untuk beribadah. Oleh 
karena itu, shalatlah pada malam hari. 

Namun, tidak seyogyanya lupa untuk 
selalu berdzikir kapan saja, baik siang maupun 
malam. Allah SWT berfirman, 

"Dan sebutlah nama Tuhanmu, dan ber¬ 
ibadahlah kepada-Nya dengan sepenuh hati." 

(al-Muzzammil: 8) 

Perbanyaklah berdzikir dan melestari¬ 
kannya, baik malam maupun siang jika kamu 
mampu. Ikhlaskanlah ibadah hanya karena 
Tuhanmu. Putuskanlah dirimu hanya kepada 
Allah dengan sibuk beribadah kepada-Nya. 
Mencari apa yang ada di sisi-Nya jika kamu 
telah selesai dari kesibukan-kesibukanmu dan 
kebutuhan-kebutuhan duniamu. Sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Maka apabila engkau telah selesai (dari 
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 
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urusanyang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah 
engkau berharap." (al-Insyirah: 7-8) 

Jika kamu telah selesai dari kesibukan- 
kesibukan, berusahalah untuk selalu taat dan 
beribadah kepada-Nya supaya pikiranmu 
tentram dan jadikanlah keinginanmu hanya 
kepada Allah semata. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sebab 
perintah beribadah dan pendorong untuk 
tekun beribadah. 

"(Dia-lah) Tuhan timur dan barat, tiada 
Tuhan Dia, maka jadikanlah Dia sebagai 
pelindung." (al-Muzzammil: 9) 

Sesungguhnya Tuhanmu yang kamu ingat 
dan kamu curahkan untuk beribadah kepada- 
Nya adalah yang pantas untuk disembah. 
Dialah Yang Maha Memiliki, Yang Maha 
Mengatur di timur dan di barat yang tidak ada 
Tuhan selain Dia. Sebagaimana kamu hanya 
beribadah kepada-Nya, bertakwalah hanya 
kepada-Nya. Jadikanlah Dia wakilmu di semua 
urusan, sebagaimana Allah berfirman, 

"Maka sembahlah Dia, dan bertawakallah 
kepada-Nya." (Huud: 123) 

Dan firman-Nya, 

"Hanya kepada Engkaulah kami menyembah 
dan hanya kepada Engkaulah kami mohon 
pertolongan." (al-Faatihah: 5) 

Firman Allah, Tiada Tuhan selain Dia 
adalah isyarat mengenai kesempurnaan Allah 
SWT dalam zat-Nya dan kesempurnaan adalah 
zat yang disukai oleh-Nya. Terdapat dalil di 
sini, bahwa orang yang tidak menyerahkan 
semua urusannya kepada Tuhannya, dia belum 
ridha dengan uluhiyyah Allah dan tidak pula 
mengakui rububiyyah-Nya. Di sini juga terdapat 
hiburan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa 
Allah sendiri yang akan menangani sendiri 
kejelekan orang-orang kafir dan para musuh 


vnv 

agama. Kemudian Allah memerintahkan Nabi 
agar bersabar menghadapi gangguan. 

"Dan bersabarlah (Muhammad) terhadap 
apa yang mereka katakan dan tinggalkan¬ 
lah mereka dengan cara yang baik." (al- 

Muzzammil: 10) 

Bersabarlah wahai rasul atas gangguan 
kaummu, cacian dan ejekan yang menimpamu. 
Janganlah kamu resah mengenai hal itu. 
Janganlah menghadapi mereka, janganlah men¬ 
caci mereka, dan pahamilah mereka. Seba¬ 
gaimana tersebut dalam ayat-ayat lain. Di 
antaranya, 

"Maka tinggalkanlah (Muhammad) orang 
yang berpaling dari peringatan Kami, dan 
dia hanya mengingini kehidupan dunia." (an- 
Najm: 29) 

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut: 

1. Kefardhuan tahajjud 

Firman Allah ini secara lahir menun¬ 
jukkan hanya kepada Nabi Muhammad saw. 
dan ini adalah perintah Allah kepada Nabi 
untuk shalat malam. Penyifatan Nabi dengan 
sifat orang yang berselimut menunjukkan 
bahwa tahajjud adalah fardhu dan khusus 
baginya. Ini adalah pendapat sebagian 
besar ulama sebab sunnah dan anjuran 
tidak terjadi pada sebagian malam saja dan 
shalat di malam hari tidak khusus baginya 
pada suatu waktu tertentu saja. Inilah yang 
ditunjukkan oleh firman Allah SWT, 

“Dan pada sebagian malam, lakukanlah 
shalat tahajud (sebagai suatu ibadah) 
tambahan bagimu." (al-Israa': 79) 

Firman Allah ‘sebagai suatu ibadah 
tambahan bagimu' setelah perintah tahaj- 
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jud adalah jelas bahwa kewajiban di sini 
merupakan salah satu kekhususan Nabi 
Muhammad saw. Makna dalam ayat 
ini bukanlah ibadah sunnah sebab itu 
bukanlah sesuatu yang khusus baginya 
saja. Akan tetapi, maknanya adalah sesuatu 
yang lebih dari apa yang diwajibkan pada 
umat selain dirinya. 

Ada yang mengatakan bahwa tahajjud 
adalah fardhu kepada Nabi dan umatnya, 
kemudian dihapus dengan shalat lima 
waktu pada saat malam mi’raj. 

Ada yang mengatakan bahwa tahajjud 
adalah sunnah bukan fardhu karena firman 
Allah SWT Memahami makna 

perintah shalat di malam hari dengan 
pengertian sunnah adalah lebih tepat, 
sebab itu yang dapat diyakini, terkadang 
perintah syari'at mempunyai pengertian 
wajib dan terkadang sunnah. Oleh karena 
itu, harus ada dalil lain yang menunjukkan 
kewajiban -shalat malam-, sebagaimana 
dalil ancaman untuk meninggalkan suatu 
perbuatan atau sejenisnya. Di sini hal-hal 
tersebut tidak terpenuhi. Dalam ilmu ushul 
fiqih, ini dibantah mengenai perintah yang 
membawa pada pengertian wajib atau 
keharusan. Hal ini bisa terjadi jika ada 
suatu qariinah (indikasi) yang mengalihkan 
hal itu pada sunnah atau mubah. Selain 
itu, karena Allah SWT tidak memberikan 
ukuran shalat malam kepada Nabi dan 
memberi-Nya pilihan antara separuh, 
lebih sedikit, atau lebih banyak karena hal 
semacam ini tidak terdapat dalam ibadah- 
ibadah wajib. Ini dibantah bahwa ibadah 
wajib kadang-kadang berupa pilihan 
antara tiga hal seperti dalam kafarat. 

Pendapat yang kuat adalah bahwa 
tahajjud dinasakh dari umat Islam saja, 
kewajibannya tetap pada Nabi Muhammad 
saw. dengan dalil yang terdapat dalam surah 


al-Israa' Barangkali 

mengamalkan hadits Sa 'ad bin Hisyam bin 
Amir di atas adalah benar, yaitu penghapus¬ 
an kewajiban tahajjud secara mutlak dan 
menjadikannya sebagai ibadah sunnah 
untuk memperingan dan mempermudah. 
Yang menghapusnya adalah shalat lima 
waktu. Adapun akhir surah al-Muzzammil 
yang turun setelah awal surah sekitar satu 
tahun sebagaimana tersebut dalam sebagian 
atsar, maka ukuran yang disebutkan di awal 
surah sudah dinasakh tanpa penghapusan 
hukum asal kewajiban tahajjud. Ukuran 
yang disebut di awal surah adalah setengah 
malam atau kurangilah sedikit dari itu 
sampai sepertiga atau menambahi sampai 
dua pertiga. 

2. Kewajiban membaca Al-Qur'an dengan 
tartil 

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
Nabi Muhammad membaca Al-Qur’an de¬ 
ngan tartil, perlahan-lahan, menjelaskan 
huruf-hurufnya, membaguskan makhraj- 
makhraj dan menampakkan potongan- 
potongan ayat dengan merenungkan 
makna-maknanya. Tartil adalah membuat 
serasi, teratur, dan bagus susunannya. 
Sementara perbedaannya adalah dalam 
melagukannya dan mendendangkannya. 
Sekelompok ulama seperti Imam Malik 
dan Imam Ahmad mengatakan makruh, 
sementara kelompok ulama yang lain 
seperti Imam Abu Hanifah dan Syafi’i 
membolehkannya. Masing-masing kelom¬ 
pok mempunyai dalil. 62 

Orang-orang yang menghukumi boleh, 
menjadikan hal-hal berikut sebagai dalil: 

Pertama, hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud, Nasa’i dari al-Barra’ 


62 Tafsir ayatul Ahkam, karya Syekh Ali As-Sais: IV/193 dan 
seterusnya. 
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bin Azib bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 

oT^Jl \jZ] 

“Hiasilah Al-Qur’an dengan suara 
kalian.” 


Kedua, hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim mengenai sabda Nabi Muhammad 
saw., 


p il. J 41 


“Bukanlah termasuk golongan kami 
orang yang tidak melagukan Al-Quran.“ 


Ketiga, hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dari Abdullah bin Mughaffal 
dia berkata, 



✓ / / ^ 
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“Rasulullah pada Fathu Mekah, dalam 
perjalanannya, membaca surah al-Fath di 
atas kendaraannya. Beliau melagukan dalam 
bacaannya.” 

Keempat, hadits yang diriwayatkan 
bahwa Rasulullah saw. mendengarkan 
bacaan Abu Musa al-Asy’ari. Ketika Abu 
Musa diberi tahu hal itu dia berkata, "Kalau 
saja aku mengetahui engkau mendengarnya, 
aku akan melagukannya", Nabi Muhammad 
saw. bersabda ketika mendengar bacaan 
Abu Musa, 



“Sesungguhnya orang ini diberi salah 
satu serulingDawud” 


~ auI L» 

Oj-Ail 

“Allah tidak mendengarkan kepada se¬ 
suatu pun seperti Dia mendengarkan Nabi 
yang bagus suaranya, melagukan Al-Qur’an.” 


Keenam, sesungguhnya mendendang¬ 
kan Al-Qur’an dapat membangkitkan 
untuk mendengarkannya dengan sungguh- 
sungguh. Hal ini lebih menyentuh di jiwa 
dan lebih dalam pengaruhnya. 

Orang-orang yang menentang men¬ 
jadikan hal-hal berikut sebagai hujjah. 

Pertama, hadits yang diriwayatkan 
oleh Tirmidzi dalam Nawaadirul Ushul dari 
Hudzaifah bin al-Yaman dari Rasulullah 
saw. bersabda, 


tlgjlo 
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“Bacalah Al-Quran dengan lagu orang 
Arab dan suaranya. Jauhilah lagu ahli kitab 
dan orang fasiq. Sesungguhnya akan datang 
setelakku kaum yang melagukan Al-Qur’an 
seperti nyanyian dan ratapan, tidak melewati 
tenggorokan mereka. Hati mereka diuji juga 
hati orang-orang yang kagum akan keadaan 
mereka.” 


Kelima, hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah, 
bahwasanya dia mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 


Ini adalah larangan melagukan Al- 
Qur'an seperti nyanyian dan ratapan. 

Kedua, hadits yang diriwayatkan 
dari Nabi Muhammad saw. bahwasanya 
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beliau menyebutkan tanda-tanda hari 
Kiamat. Beliau menyebutkan banyak hal 
mengenainya, di antaranya adalah Al- 
Qur’an dijadikan sebagai seruling. "Orang- 
orang menyuruh maju salah seorang dari 
mereka. Dia bukanlah orang yang paling 
ahli membaca tidak pula yang paling 
utama untuk menyanyikan satu lagu 
kepada mereka ." 

Ketiga, Daaruquthni meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah 
memiliki seorang muadzin yang dapat 
melagukannya. Lalu, beliau bersabda, 


Oli”* 1 d\ 
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“Sesungguhnya adzan adalah mudah 
dan ramah. Jika adzanmu mudah dan ramah 
maka lakukanlah. Jika tidak, maka janganlah 
kamu adzan.” 


Nabi Muhammad saw. tidak suka ke¬ 
pada muadzin yang melagukan dalam 
adzannya. Hal ini menunjukkan kemak- 
ruhan dalam melagukan bacaan Al-Qur'an. 

Keempat, Anas bin Malik menging¬ 
kari Ziyad bin Numairi ketika membaca, 
mengeraskan suara dan melagukan. Dia 
berkata, 

"Wahai orang ini!, tidak seperti ini 
mereka (orang-orang dulu) berbuat." 

Kelima, sesungguhnya melagukan dan 
menyanyikan Al-Qur'an menyebabkan 
Al-Qur’an ditambahi hal-hal yang tidak 
termasuk di dalamnya sebab lagu meng¬ 
hendaki mad (bacaan panjang) yang 
tidak termasuk mad, hamz (berdesis) 
yang tidak termasuk hamz dan membuat 
satu huruf menjadi huruf-huruf yang 
banyak. Hal Ini tidak boleh. Pelaguan 
bacaan menyebabkan jiwa terlena karena 


nada-nada suara itu, memalingkannya 
untuk menadaburi makna-makna yang 
terkandung dalam Al-Qur'an. 

Pendapat yang benar dan seimbang 
dalam masalah ini adalah jika pelaguan 
dan penyanyian mengubah lafal-lafal 
Al-Qur'an, merusak ketukan bacaan, 
atau mempersulit diri dan membuat- 
buat yang mirip dengan irama-irama 
musik, hal ini dilarang dan haram. 
Adapun jika itu pelaguan Al-Qur’an, 
penghalusan dan upaya membuat 
sedih sehingga menyebabkan pembaca 
dapat mengambil nasihat dan pelajaran 
yang sempurna dengan makna- 
makna Al-Qur'an, tidak ada dalil yang 
melarangnya, justru dalil-dalil yang ada 
membolehkannya. 

3. Beratnya Al-Qur’an dan Wahyu 

Al-Qur'an sangatlah berat disebabkan 
beban-beban kewajiban pada diri manusia 
yang dikandungnya, fardhu-fardhu, dan 
batasan-batasan yang sulit bagi manusia. 
Wahyu juga mempunyai pengaruh yang 
besar pada hati dan jiwa. Sebagaimana 
tersebut dalam hadits Aisyah r.a. di 
atas. Ahmad, Ibnu Jarir dan lainnya juga 
meriwayatkan dari Aisyah juga, 

"Bahwasanya Nabi Muhammad saw. 
jika mendapatkan wahyu sementara dia 
ada di untanya, unta meletakkan dadanya 
di tanah. Dia tidak bisa bergerak sampai 
wahyu berlalu." 

4. Bangun malam. 

Sesungguhnya waktu-waktu malam, 
saat-saat malam hari atau ibadah yang 
muncul di malam hari atau jiwa yang mun¬ 
cul di malam hari yang bangkit dari tempat 
tidurnya untuk beribadah adalah lebih 
tepat. Artinya, lebih sesuai antara yang 
rahasia dan yang nyata, hati dan lisan. Lebih 
tepat untuk khusyu dan ikhlas. Ucapan 



lebih tepat dan bacaan lebih mantap 
karena tenangnya malam, ketenangan 
jiwa dari kegaduhan dan kepenatan, jauh 
dari riya, dan kesombongan atau keingin¬ 
an agar orang lain melihat ketaatan dan 
ibadah, sangat istiqamah, dan selalu 
dalam kebenaran. Pada malam hari suara- 
suara menjadi tenang dan dunia menjadi 
nyaman. Dengan demikian, pada saat itu, 
orang yang shalat tidak akan mengganggu 
atas apa yang dibacanya. 

5. Kesibukan-kesibukan siang hari 

Manusia biasanya sibuk dengan 
kebutuhan dan kepentingan-kepentingan 
hidupnya pada siang hari. Oleh karena itu, 
terkadang dia tidak bisa berkonsentrasi 
untuk beribadah. Konsentrasi hanya ada 
di malam hari. 

6. Dzikrullah dan ketekunan di dalamnya 

Orang Mukmin diperintahkan untuk 
memperbanyak dzikrullah (mengingat 
Allah) dan mengingat nama-nama-Nya 
yang indah, melanggengkan tasbih, tah¬ 
mid, tahlil dan membaca Al-Qur'an, 
tanpa ada gangguan di malam dan siang 
hari. Dia juga dituntut untuk menjadikan 
semua keinginannya demi mendapatkan 
ridha Tuhannya, melepaskan dirinya 
dari ketergantungan dengan selain Allah, 
tenggelam dalam pengawasan-Nya di 
semua amal perbuatan. Amal yang paling 
utama ketika shalat malam adalah dzikir 
(menyebut) nama Tuhan, tekun dalam 
berdzikir dan total kepada Allah. Yang 
dikehendaki bukanlah memutuskan diri 
dari pekerjaan-pekerjaan pada siang 
hari karena hanya tekun berdzikir dan 
beribadah. Ini bertentangan dengan 
firman Allah SWT, 

“Sesungguhnya pada siang hari engkau 
sangat sibuk dengan urusan-urusan yang 
panjang (banyak)" (al-Muzzammil: 7) 


Justru yang dikehendaki adalah 
peringatan bahwa, sebaiknya urusan 
pekerjaan di siang hari tidak menyibuk- 
kannya dari dzikrullah. 

Tabattul: yakni total beribadah kepada 
Allah SWT. Artinya, manusia memutuskan 
diri untuk total beribadah kepada 
Tuhannya dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan lain-Nya. Makna total beribadah di 
sini bukanlah lepas dari aktivitas-aktivitas 
untuk mencari sumber kehidupan dari 
jalan yang agung dan mulia agar dengan itu 
orang tidak bergantung pada orang lain. 
Dalam sebuah hadits terdapat larangan 
tabattul dengan makna memutuskan diri 
dari manusia dan masyarakat. Allah SWT 
berfirman, 

"Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu mengharamkan apa 
yang baik yang telah dihalalkan Allah 
kepadamu.” (al-Maa'idah: 87) 

Ini menunjukkan kemakruhan tabat¬ 
tul, memutuskan diri dari manusia dan . 
menempuh jalan kependetaan. 

Kesimpulan: tabattul yang diperintah¬ 
kan adalah total beribadah kepada Allah 
dengan ibadah yang murni sebagaimana 
firman Allah SWT 

"Padahal mereka hanya diperintah 
menyembah Allah, dengan ikhlas menaati- 
Nya semata-mata karena (menjalankan) 
agama.” (al-Bayyinah: S) 

Tabattul yang dilarang adalah 
menempuh jalan orang-orang Nasrani, 
yaitu tidak menikah dan menjadi pendeta 
di tempat-tempat ibadah. 

7. Mengesakan Allah dalam bertawakal 
kepada-Nya 

Sebagaimana orang Mukmin dituntut 
untuk mengesakan Allah dalam beriba- 
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dah, dia dituntut pula untuk mengesakan 
Allah dengan bertawakal kepada-Nya. 
Barangsiapa yang mengetahui bahwa 
Allah adalah Tuhan timur dan barat, maka 
dia akan memusatkan diri secara total 
dengan perbuatan dan harapan kepada- 
Nya serta menyerahkan semua urusan 
kepada-Nya. Dialah yang bertanggung- 
jawab terhadap urusan-urusan hamba 
dan menjamin semua yang dijanjikan. 

8. Sabar atas segala gangguan dalam misi 
dakwah 

Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya 
agar bersabar -demi berdakwah- atas gang¬ 
guan, cacian, dan ejekan orang-orang bodoh 
dari kaumnya yang mendustakannya. Hen¬ 
daklah dia tidak menghadapi mereka dan 
tidak mencela mereka, tetapi memahami 
mereka. 

Qatadah dan lainnya mengatakan, ini 
adalah sebelum adanya perintah perang. 
Kemudian, setelah itu Nabi diperintah¬ 
kan untuk memerangi dan membunuh 
mereka. Ayat qitaal (ayat peperangan) 
menasakh ayat-ayat sebelumnya mengenai 
ketidakbolehan perang. Saya berpendapat 
bahwa ini adalah termasuk metode dakwah 
yang abadi dan politik dakwah yang 
permanen yang dibutuhkan oleh para da’i 
di setiap masa. Abu Darda’ berkata, "Kami 
selalu menunjukkan senyum di muka 
mereka, tertawa kepada mereka meskipun 
hati kami membenci mereka atau melaknat 
mereka." 


PERINGATAN KERAS KEPADA ORANG- 
ORANG KAFIR DAN ANCAMAN KEPADA 
MEREKA 


Surah al-Muzzammll Ayat 11 -18 









“Dan biarkanlah Aku (yang bertindak) 
terhadap orang-orang yang mendustakan, yang 
memiliki segala kenikmatan hidup, dan berilah 
mereka penangguhan sebentar. Sungguh, di sisi Kami 
ada belenggu-belenggu (yang berat) dan neraka 
yang menyala-nyala, dan (ada) makanan yang 
menyumbat di kerongkongan dan adzab yang pedih. 
(Ingatlah) pada hari (ketika) bumi dan gunung- 
gunung berguncang keras, dan menjadilah gunung- 
gunung itu seperti onggokan pasir yang dicurahkan. 
Sesungguhnya Kami telah mengutus seorang Rasul 
(Muhammad) kepada kamu, yang menjadi saksi 
terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus 
seorang Rasul kepada Firaun. Namun, Firaun men¬ 
durhakai Rasul itu, maka Kami siksa dia dengan 
siksaan yang berat. Lalu bagaimanakah kamu akan 
dapat menjaga dirimu jika kamu tetap kafir kepada 
hari yang menjadikan anak-anak beruban. Langit 
terbelah pada hari itu. Janji Allah pasti terlaksana.” 
(al-Muzzammil: 11-18) 

Vraab 

bdr-J kata 4 ;■>:)> dibaca nashab 
sebagai zharafi 'amil di sini adalah kalimat 
yang mempunyai makna menetap. 
Seperti Anda mengatakan, <ui jjulU 5i) artinya 

sesungguhnya di belakangmu ada Zaid besok 
pagi. Amil dari kata (£jJ> adalah kandungan 
makna yang tetap yang ditunjukkan oleh kata 

(iuU). 

4%+- kata asalnya adalah 
mengikuti wazan (Jdari kata (cii). Harakat 
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dhammah berat diucapkan di atas huruf ya', 
maka dipindahkan kepada ha' sebelumnya. 

Lalu ya’ di sukun demikian juga wawu. Maka 
wawu dibuang karena bertemunya dua sukun. 

Lalu ha’ dikasrah supaya bisa dibaca. 

j'4 4' ji kata 

adalah maf’ul dari kata ( 0 >B), dan tidak dibaca 
nashab sebagai zharaf. Kata adalah 

jumlah fi’liyyah (susunan kalimat kerja) yang 
ada dalam posisi nashab. Sebab dia adalah 
sifat dari 

difirmankan tanpa ta’ 

karena tiga alasan. Bisa karena mengandung 
makna nashab (penisbahan), yakni yang mem¬ 
punyai pecahan. Atau menjadikan langit dengan 
makna atap sebagaimana dalam firman Allah 
SWT, 

"Dan kami menjadikan langit sebagai atap 
yang terpelihara." (al-Anbiyaa’: 32) 

Atau karena kata bisa mudzakkar dan 
mu'annats, maka difirmankan dengan 

bentuk mudzakkar. Ini adalah pendapat al- 
Farra’. 

Balaaghah 

l* 4 >*>*j adalah 

bentuk sajak murashsha' ( kata-kata bersanjak 
sama yang diletakkan untuk menjaga 
kesesuaian rima akhir kalimat). 

uLji ui£> adalah jinas isytiqaaq 
(jinas dari pecahan kata itu sendiri). 

4 ^ f -j dijf adalah peralihan dari 

gaibah (kata ganti ketiga) kepada khithaab 
(kata ganti kedua) untuk mempermalukan, 
menjelekkan karena tidak adanya keimanan. 
Aslinya difirmankan (,U4>! 4) (sesungguhnya 

Kami mengutus untuk mereka). 

adalah penegasan fi'il 

dengan mashdar. 


tV*' 

Mufradaat Lughawlyyah 

yjMf biarkan Kami dengan 
mereka. Sesungguhnya Kami berkuasa untuk 
membalas mereka. dengan fathah nun 

artinya menikmati dan menyenangkan diri. 
Dengan kasrah nun adalah pemberian nikmat 
atau nama sesuatu yang dijadikan nikmat. 

biarkan mereka sebentar 
saja dengan lembut dan pelan-pelan. Atau 
biarkan mereka dengan benar-benar. 
belenggu-belenggu yang berat. Jamak dari 
(J&) dengan membaca kasrah atau fathah 
nun. Yakni belenggu yang berat. yakni 

api yang dibakar, sangat membakar. ii)> 
yang menyumbat se hingga tidak tertelan di 
tenggorokan. Seperti dhari' (pohon berduri), 
pohon zaqqum, ghislin (darah dan nanah) 
dan duri neraka. Maka makanan itu tidak bisa 
keluar, tidak pula turun. adzab yang 

dibuat pedih. Tidak ada yang mengetahui 
hakikatnya kecuali Allah, sebagai tambahan 
dari yang telah disebutkan. 

bergetar dan gempa. pasir 

yang terkumpul karena angin. <4"%^ renggang 

dan lembek, kaki akan masuk ke dalamnya. 

* „ , - 

4^1 sesungguhnya Kami mengutus kepada 
kalian wahai penduduk Mekah. Nabi 

M uhammad saw., 4 %^ dia sebagai saksi atas 

kalian pada hari Kiamat akan pembangkangan 
atau menerima dakwah. 4^4 j) 1 berat dan keras. 
Termasuk penggunaannya adalah (J*_> 
(makanan yangtidakbisaditelankarena beratnya, 
(j-ij) adalah hujan yang lebat. memelihara 
diri kalian. < 4 %^ % jika kalian tetap dalam 
kekufuran di dunia. adzab pada hari itu. 
Maksudnya dengan benteng apakah kalian 
menjaga diri dari adzab hari Kiamat?. 4 l S% 
jamak dari (44% Hari itu menjadikan mereka 
beruban karena sangat genting. Dikatakan 
untuk hari yang berat (44-4 r s-) hari di mana 
anak-anak beruban. Ini adalah majas. Aslinya 
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adalah bahwa kegentingan-kegentingan bisa 
melemahkan kekuatan-kekuatan, memperce¬ 
pat uban. pecah, retak. 

sesungguhnya janji Allah SWT akan datangnya 
hari itu adalah pasti terjadi. 

Sebab Turunnya Ayat 

Diriwayatkan bahwa ayat ini (ayat 11) 
turun mengenai para pembesar Quraisy dan 
pemimpin Mekah yang mengejek Nabi. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah menyebutkan petunjuk-pe- 
tunjuk-Nya kepada Nabi-Nya dalam dakwah, Dia 
mengancam orang-orang musyrik jika berpaling 
untuk menerima dakwah ini, dengan menakut- 
nakuti mereka akan adzab pada hari Kiamat, 
keadaan dan kegentingan-kegentingannya, 
adzab dunia dan bahaya-bahayanya. Kemudian 
Allah kembali lagi menyifati adzab akhirat, 
dengan menakut-nakuti mereka karena kedah¬ 
syatannya yang dapat membuat anak-anak 
beruban dan meretakkan langit. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah mengancam dan berjanji kepada 
orang-orang kafir Mekah dan yang lainnya, 
Dialah Yang Mahaagung yang tidak ada sesua¬ 
tu pun bisa menghadapi murka-Nya. Allah 
berfirman, 

"Dan biarkanlah Aku (yang bertindak) 
terhadap orang-orang yang mendustakan, 
yang memiliki segala kenikmatan hidup, dan 
berilah mereka penangguhan sebentar." (al- 
Muzzammil: 11) 

Biarkanlah Aku bersama dengan mereka, 
orang-orang yang mendustakan, yang berfoya- 
foya serta banyak harta. Sungguh, Aku akan 
menjagamu dari urusan mereka. Aku akan 


membalas dendam mereka untukmu. Janganlah 
risau dengan keadaan mereka sebagai orang- 
orang yang mempunyai kekayaan, keluasan, 
dan kemewahan di dunia. Biarkanlah mereka 
sejenak sampai habis masa mereka. Sebagai¬ 
mana firman Allah SWT, 

"Kami biarkan mereka bersenang-senang 
sebentar, Kemudian Kami paksa mereka (masuk) 
ke dalam adzab yang keras." (Luqmaan: 24) 

Allah SWT telah membinasakan para 
pembesar mereka pada Perang Badar. Aisyah 
berkata, ‘Tatkala ayat ini turun, yang ada 
hanyalah kemudahan sampai terjadi Perang 
Badar." 

Kemudian Allah SWT menyebutkan empat 
macam adzab untuk mereka, 

"Sungguh, di sisi Kami ada belenggu-be¬ 
lenggu (yang berat) dan neraka yang menyala- 
nyala, dan (ada)makanan yang menyumbat 
di kerongkongan dan adzab yang pedih.” (al- 
Muzzammil: 12-13) 

Sesungguhnya Kami mempunyai pengikat- 
pengikat dan belenggu-belenggu bagi mereka 
yang mendustakan ayat-ayat Kami dan para 
rasul Kami, api yang berkobar-kobar, makanan 
yang menyumbat di tenggorokan, tidak bisa 
masuk, tidak bisa keluar seperti pohon zaqqum 
dan dhari' (pohon berduri), juga macam lain 
dari adzab yang sangat pedih yang tidak bisa 
diketahui hakikatnya kecuali oleh Allah SWT. 
Firman Allah $0*}^ dalam bentuk nakirah 
menunjukkan bahwa adzab ini adalah lebih 
besar daripada yang disebutkan dan lebih 
sempurna. 

Setelah menyifati adzab, Allah menga¬ 
barkan waktunya, kapan hal ini akan terjadi. 
Allah SWT berfirman, 

"(Ingatlah) pada hari (ketika) bumi dan 
gunung-gunung berguncang keras, dan men¬ 
jadilah gunung-gunung itu seperti onggokan 
pasir yang dicurahkan." (al-Muzzammil: 14) 


Surah aMMuzzammll 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 15 


212 ^ 




Sesungguhnya adzab yang dengan adzab 
itu orang-orang kafir disiksa adalah pada 
hari di mana bumi dan gunung bergetar dan 
menggoyang orang-orang di atasnya. Gunung- 
gunung menjadi seperti pasir yang beterbang¬ 
an, yakni pasir yang terkumpul, mencair yang 
mana manusia dan hewan bisa mengalir di 
dalamnya. Sebelumnya gunung itu berupa batu 
yang keras, kemudian berhamburan, tidak ada 
yang tersisa sama sekali. Kata (u* J\) maknanya 
gempa, goncangan yang hebat. adalah 
pasir yang kalau diinjak kaki maka kaki itu 
akan terperosok ke dalamnya. Jika sampai ke 
dasarnya, akan mengalir hilang. 

Setelah menakut-nakuti penduduk Mekah 
dan sebagainya dengan kegentingan pada 
hari Kiamat, Allah mengancam dan menakut- 
nakuti mereka dengan kegentingan dunia yang 
dihadapi oleh umat-umat yang mendustakan 
agama sebelumnya. Allah SWT berfirman, 

"Sesungguhnya Kami telah mengutus 
seorang Rasul (Muhammad) kepada kamu, 
yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana 
Kami telah mengutus seorang Rasul kepada 
Fir'aun. Namun, Fir'aun mendurhakai Rasul 
itu, maka Kami siksa dia dengan siksaan yang 
berat." (al-Muzzammil: 15-16) 

Allah menyeru orang-orang kafir Quraisy, 
tetapi yang dimaksud di sini adalah seluruh 
manusia. Allah berfirman kepada mereka, 
sungguh Kami telah mengutus untuk kalian 
seorang rasul, yaitu Muhammad bin Abdullah 
yang akan menjadi saksi pada hari Kiamat atas 
amal perbuatan kalian dan apayangmuncul dari 
kalian, apakah menerimanya atau menolaknya, 
menaatinya atau membangkangnya. Sebagai¬ 
mana Kami mengutus Musa a.s. kepada 
orang yang sombong, Fir’aun. Dia mengajak 
Fir’aun ke jalan hak dan iman. Lalu, Fir’aun 
membangkang pada rasul yang diutus itu. 
Fir'aun mendustakannya, tidak mengimani apa 
yang dibawanya. Maka Kami menghukumnya 


dengan hukuman yang berat. Kami binasakan 
dia dan para pengikutnya dengan meneng¬ 
gelamkan di laut. Waspadalah kalian. Jika kalian 
mendustakan rasul ini, apa yang menimpa 
Firaun akan menimpa kalian, di mana Allah 
yang akan menindaknya dengan tindakan Zat 
Yang Mahaperkasa lagi Kuasa. Kalian lebih 
pantas dibinasakan dan dihancurkan jika 
kalian mendustakan rasul kalian yang lebih 
utama dan lebih agung daripada Musa bin 
Imran a.s.. Kata rasul yang kedua dibuat dalam 
bentuk ma'rifah karena kembali kepada yang 
telah disebutkan sebelumnya. 

Kemudian, Allah kembali menakut- 
nakuti mereka dengan adzab akhirat dengan 
menyebutkan kegentingannya dari dua sisi. 
Allah berfirman, 

"Lalu bagaimanakah kamu akan dapat 
menjaga dirimu jika kamu tetap kafir kepada 
hari yang menjadikan anak-anak beruban. 
Langit terbelah pada hari itu. janji Allah pasti 
terlaksana. ” (al-Muzzammil: 17-18) 

Bagaimana kalian menjaga diri kalian dari 
adzab pada suatu hari yang menjadikan anak- 
anak beruban karena kegentingannya yang 
dahsyat? Dapat menikmati keamanan dan 
ketenangan jika kalian tetap dalam kekufuran? 
Ini adalah kinayah akan dahsyatnya rasa takut. 
Langit menjadi terbelah dan terpecah karena 
kegentingannya yang dahsyat. Ancaman Allah 
akan datangnya hari itu adalah terjadi secara 
pasti, tidak bisa dihindari. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut. 

1. Allah mengancam para pembesar Quraisy 
dan orang-orang yang mengejek Nabi, 
yang bermegah-megah, orang-orang 
yang sombong, mendustakan ayat-ayat 
Allah, mengufuri risalah Nabi-Nya dengan 
mengancam mereka dengan adzab yang 
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paling dahsyat di dunia dan akhirat. 
Adapun di dunia, para pemimpin Mekah 
dihukum dengan kekalahan pada Perang 
Badar. Sementara itu di akhirat, api neraka 
Jahannam akan menanti mereka. 

2. Sesungguhnya macam-macam yang dah¬ 
syat di akhirat adalah belenggu-belenggu, 
api yang berkobar-kobar, makanan yang 
tidak bisa ditelan, tidak bisa turun dan 
tidak bisa pula keluar. Makanan itu adalah 
darah, nanah, pohon zaqqum, pohon 
berduri, yaitu duri seperti pohon ausaj. 

3. Waktu terjadinya adzab itu adalah hari 
Kiamat, ketika bumi dan gunung bergerak, 
menggoncang orang-orang yang berada di 
atasnya. Gunung-gunung menjadi seperti 
pasir terkumpul, cair, tersebar, dan tidak 
saling menempel. 

4. Kemiripan kejahatan dan siksa kepada 
penduduk Mekah adalah bahwa mereka 
-dalam hal- mendustakan Nabi Muhammad 
saw. dan meremehkannya, sama dengan 
Fir'aun dan kaumnya yang mendustakan 
Nabi Musa a.s.. Muqatil berkata, "Allah 
menyebutkan Musa dan Fir’aun karena 
penduduk Mekah mengejek dan mere¬ 
mehkan Nabi Muhammad yang lahir di 
tengah-tengah mereka. Sebagaimana Fir’¬ 
aun mengejek Musa karena dialah yang 
mendidik Musa dan Musa tumbuh di 
lingkungan mereka, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Fir'aun menjawab, 'Bukankah kami 
telah mengasuhmu dalam lingkungan kami, 
waktu engkau masih kanak-kanak."' (asy- 
Syu’ara’: 18) 

Kemiripan keadaan-keadaan tersebut 
menjadi sebab kisah Musa dan Fir'aun 
disebutkan secara khusus dan bukan para 
rasul dan umat yang lain. 

Oleh karena itu, Firaun dan para 
pengikutnya disiksa dengan siksa yang 
berat dan keras, yakni tenggelam di laut. 


d 74 f/.«f 

Orang-orang kafir Mekah disiksa dengan 
kebinasaan pada Perang Badar. Rasul akan 
menjadi saksi kaumnya pada hari Kiamat 
mengenai kekufuran dan pendustaan 
mereka. 

5. Allah menjelekkan orang-orang kafir dan 
mempermalukan mereka karena kekufur¬ 
an mereka dengan cara mempertanyakan, 
"Bagaimana kalian menjaga diri dari adzab 
pada hari yang mana bisa menjadikan 
anak-anak berubah jika kalian tetap kufur, 
dan langit menjadi pecah?" Ini adalah 
sifat kegentingan hari Kiamat dengan dua 
hal. Pertama, hari itu menjadikan anak- 
anak beruban. Ini adalah permisalan 
kedahsyatan. Kedua, langit pada hari itu 
menjadi retak. Keduanya adalah penyifatan 
hari Kiamat dengan sifat kedahsyatan. Itu 
adalah hari yang membuat rambut-rambut 
anak kecil beruban. Langit, meskipun besar 
dan kuat, akan menjadi terpecah karena 
hari itu. Bagaimana dengan makhluk- 
makhluk yang lain? 

6. Janji Allah tentang hari Kiamat, hisab, dan 
balasan adalah pasti terjadi dan tidak ada 
keraguan di dalamnya serta tidak pula 
diingkari. 

7. Ayat % menunjukkan bahwa 

qiyas adalah hujjah, sebab terbukti secara 
pasti bagi orang-orang yang berakal, orang- 
orang musyrik di Mekah dan lainnya, bah¬ 
wa dua hal yang sama dalam alasan hukum 
menurut dugaan. Oleh karena itu, harus 
sama pula dalam hukumnya. Kalau tidak, 
Allah tidak akan menyebutkan firman ini 
dengan bentuk seperti ini. 

PERINGATAN DAN PETUNJUK DENGAN 

BERBAGAI MACAM HIDAYAH 
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"Sungguh, ini adalah peringatan. Barangsiapa 
menghendaki, niscaya dia mengambil jalan (yang 
lurus) kepada Tuhannya. Sesungguhnya Tuhanmu 
mengetahui bahwa engkau (Muhammad) berdiri 
(shalat) kurang dari dua pertiga malam, atau 
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian 
pula) segolongan dari orang-orang yang bersamamu. 
Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah 
mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan 
batas-batas waktu itu, maka Dia memberi keringanan 
kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al-Qur’an; Dia mengetahui bahwa 
akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit, dan 
yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia 
Allah; dan yang lain berperang di jalan Allah, maka 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an, 
dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan 
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang 
baik. Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk 
dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di 
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang 
paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan 
kepada Allah; sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang." (al-Muzzammil: 19-20) 

Q/raa aat 

Nafi’ Abu Amr, Ibnu Amir membaca 

A» 


I’raab 

$£ £ ikkata (ujq>) dibaca rafa’, 
'athaf pada dhamir yang dibaca rafa' dalam 
kalimat 'athaf pada dhamir yang dibaca 

rafa’ yang tersembunyi pada kalimat 
karena adanya fashl (pemisah). Fashl berposisi 
sebagai taukid (penegas) dalam hal kebolehan 
'athaf tersebut. 

dibaca jar, 'athaf pada kalimat 
Jfy, dengan dibaca nashab, 'athaf pada 

* M * " 

j j! kata adalah 

bentuk mukhaffafah (tidak bertasydid), 
dari tsaqilah (yang bertasydid). Si n adalah 
pengganti dari tasydid. Kadang-kadang peng¬ 
ganti itu berupa (oi> dan huruf nafyi’. 

Sebagaimana sin bisa dijadikan pengganti 
untuk menambal kekurangan yang terdapat 
pada suatu huruf. 

4 )’^ 'f & % ffSfy kata 4 }'^$ adalah 
maf’ul kedua dari kalimat ■ Dhamir ha’ 

adalah maf’ul pertama. Sementara adalah 
dhamir fashl menurut pendapat ulama Bashra. 
Dhamir ini tidak mempunyai posisi I’raab. 
Ulama Kufah menamakan 'imad. Dhamir ini 
mempunyai posisi dalam I’raab. 

Balaaghah 

t , 

adalah isti’aarah, di mana 
pemberian keringanan diserupakan dengan 
diterimanya tobat dalam hal penghilangan 
beban tanggung jawab. 

ot'jZf? ^ i ‘fyjty adalah majas mursal. 
Allah menghendaki kalimat ini untuk makna 
shalat. Ini termasuk ithlaaquljuz’i (penyebutan 
bagian dari yang umum) yakni bacaan untuk 
maksud al-kull (umum), yakni shalat. 

ini adalah hal 

umum setelah hal khusus. Allah menyebutkan 
hal umum (kebaikan-kebaikan) setelah menye¬ 
butkan shalat, zakat, dan infak agar mencakup 
semua amal perbuatan kebaikan dan kesalehan. 
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adalah isti'aarah 
taba'iyyah. Sedekah kepada orang-orang 
yang membutuhkan diserupakan dengan 
meminjami Allah SWT sebab Dialah yang 
memberi pahala yang seimbang. 

41 <’j£ jfy Allah memfirmankan hal itu 
untuk penguatan dan mubaalaghah (melebih- 
lebihkan makna). 

Mufradaat Lughawlyyah 

tanda-tanda kebesaran Allah yang 
diancamkan atau menakut-nakuti. 
nasihat. ySfy barangsiapa yang mengambil 
nasihat. 4 ^ <j J\ jalan yang bisa dijadikan 
untuk mendekatkan diri ke surga, dengan 
berkomitmen dalam keimanan, ketaatan, atau 
ketakwaan dan menjaga diri dari kemaksiatan. 

yang lebih sedikit. 4 j '* )i 3 ^’3^ 

Allah mengetahui ukuran-ukuran jam malam 
dan siang. 4*3-^ J % kalian tidak akan bisa 
memperkirakan waktu-waktu dan membatasi 
jam-jam untuk kalian melaksanakan shalat 
malam sehingga diperoleh shalat malam 
seluruhnya. Ini adalah perintah yang berat bagi 
kalian. maka Allah menerima tobat 

kalian dengan memudahkan, meringankan, dan 
memberikan keringanan untuk meninggalkan 
shalat. 4^1 yjyjty maka shalatlah malam 
yang mudah bagi kalian. Shalat diungkapkan 
dengan qiraa'aat (bacaan). 

4^ J> bepergian untuk 

berdagang. 4^' J-* ck d j mereka mencari 
anugerah dan rezeki Allah dengan berdagang 
dan sebagainya. 4.^' J=r Jt j 

berjihad. Masing-masing dari tiga kelompok 
ini sulit untuk mengerjakan shalat malam. 
Oleh karena itu, Allah meringankan mereka 
untuk melaksanakan shalat malam yang 
mudah. Kemudian Allah m enasakh dengan 
shalat lima waktu. 4&^» ''r-4'yf dan dirikanlah 
shalat. Artinya shalat fardhu. 4^3 )l dan 
tunaikanlah zakat artinya yang wajib. 


41!^ t berinfaklah di jalan kebaikan selain 
harta yang difardhukan, dengan jiwa yang 
bersih. 4'^ lebih utama dari apa yang kalian 
infakkan. 4^ dan mohonlah ampunan 

kepada Allah. Artinya, di semua keadaan kalian 
dan majelis kalian. Sesungguhnya manusia 
tidak lepas dari tindak kecerobohan. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan keadaan orang- 
orang Mukmin yang berbahagia dan memberi 
semangat kepada mereka, kemudian keadaan 
orang-orang yang celaka disertai ancaman 
kepada mereka dengan berbagai macam adzab 
di akhirat, surah ini diakhiri dengan peringatan- 
peringatan yang mencakup berbagai macam 
hidayah dan petunjuk. Barangsiapa yang ingin 
sibuk dengan ketaatan dan menghindarkan diri 
dari kemaksiatan, hendaklah dia melakukannya. 
Kemudian Allah meringankan untuk orang- 
orang Mukmin ukuran shalat malam karena 
alasan sakit yang muncul pada mereka, 
bepergian untuk berdagang dan sejenisnya, 
atau jihad fi sabilillah. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Sungguh, ini adalah peringatan. Barang¬ 
siapa menghendaki, niscaya dia mengambil 
jalan (yang lurus) kepada Tuhannya." (al- 
Muzzammil: 19) 

Sesungguhnya tanda-tanda kebesaran 
Allah yang menakutkan yang dikandung oleh 
surah ini adalah nasihat bagi orang-orang yang 
berakal. Barangsiapa yang menginginkannya, 
dapat mengambil nasihat itu dan menjadikan 
ketaatan sebagai jalan yang untuk menyam¬ 
paikannya pada keridhaan Allah di surga. 
Setelah turunnya permulaan surah ini, Nabi 
Muhammad saw. menyiapkan diri untuk shalat 
malam dan meninggalkan tidur. Kemudian, 
Allah memberi keringanan kepada mereka, 
Allah berfirman. 
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"Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui 
bahwa engkau (Muhammad) berdiri (shalat) 
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua 
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) 
segolongan dari orang-orang yang bersama¬ 
mu." (al-Muzzammil: 20) 

Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa 
kamu, wahai rasul, mengerjakan shalat demi 
melaksanakan perintah Tuhanmu, kadang- 
kadang kurang dari dua pertiga malam, setengah 
atau sepertiga malam. Sekelompok sahabatmu 
juga melakukan sebatas itu bersamamu. Allah 
akan membalas kalian atas perbuatan itu 
dengan balasan yang lebih baik. 

“Allah menetapkan ukuran malam dan 
siang. Allah mengetahui bahwa kamu tidak 
dapat menentukan batas-batas waktu itu, 
maka Dia memberi keringanan kepadamu." 

(al-Muzzammil: 20) 

Allah mengetahui ukuran-ukuran malam 
dan siang secara pasti, mengetahui seberapa 
lama waktu malam yang kalian dirikan untuk 
shalat. Namun, Allah mengetahui bahwa kalian 
tidak mampu mengetahui hakikat-hakikat itu 
semua dan pelaksanaan shalat di dalamnya. 
Kalian tidak akan bisa membatasi ukuran- 
ukuran malam dan siang, tidak pula mampu 
menghitung jam. Allah mengetahui bahwa 
kalian tidak akan mampu melaksanakan shalat 
malam atau kefardhuan yang Dia wajibkan atas 
kalian. Oleh karena itu, Dia kembali kepada 
kalian dengan ampunan, keringanan untuk 
tidak melaksanakan shalat jika kalian tidak 
mampu, dan mencabut kesulitan dari kalian 
menuju kemudahan. Asal pengertian tobat 
adalah kembali (kembali kepada kesucian). 

Muqatil berkata, "Tatkala ayat juii 
4*^ turun, hal ini memberatkan mereka. 
Seseorang tidak mengetahui kapan setengah 
malam, kapan dua pertiga. Lalu, dia shalat 
sampai Shubuh karena takut salah. Kaki 


mereka bengkak, warna wajah mereka 
berubah (lesu) maka Allah mengasihi mereka 
dan memberi keringanan pada mereka.” Lalu 
Allah SWT berfirman^f^ J ol 

"Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali 
tidak dapat menentukan batas-batas waktu- 
waktu itu, maka dia memberi keringanan 
kepadamu." 63 Yang dimaksud dengan firman 
Allah 4 "kamu sekali-kali tidak dapat 

menentukan batas-batas waktu-waktu itu.” 
Artinya, kalian tidak akan mampu karena 
sulitnya hal itu. Bukan karena mereka tidak 
mampu melakukannya. 

"Karena itu bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al-Qur'an." (al-Muzzammil: 20) 

Shalatlah di malam hari yang mudah 
bagi kalian. Yang dimaksud dengan bacaan 
di sini adalah shalat. Termasuk ithlaaqul juz 
wa iraadatil kuil (mengungkapkan bagian, 
sementara yang dimaksudkan adalah kese¬ 
luruhan), sebagaimana telah dijelaskan. 

Ayat ini menasakh shalat malam. Ini 
ditegaskan oleh hadits shahih menurut riwayat 
Imam Muslim, an-Nasa’i, Tirmidzi -redaksi 
ini menurut Tirmidzi- dari Anas bin Malik 
yang di dalamnya ada redaksi, "Seseorang 
bertanya kepada Rasulullah, "Apakah ada 
kewajiban lain atasku," maksudnya shalat lima 
waktu" Nabi bersabda, "Tidak, kecuali jika 
kamu ingin mengerjakan ibadah sunnah." Ini 
menunjukkan ketidakwajiban selain shalat 
yang difardhukan." Dengan demikian, kewa¬ 
jiban shalat malam telah dicabut dari umat 
Islam. 

Kemudian, Allah menyebutkan sebab- 
sebab keringanan, alasan, atau hikmahnya, 
sembari berfirman, 

"Dia mengetahui bahwa akan ada di 
antara kamu orang-orang yang sakit, dan yang 


63 Tafsir al-Qurthubi:XYX/53 


Surah al-Muzzammil 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 15 


**£ULJSu 01 "7 mAil 

‘"^5) ^ 1 * Wr " ,s 


/a/n berjalan di bumi mencari sebagian karunia 
Allah; dan yang lain berperang di jalan Allah." 

(al-Muzzammil: 20) 

Allah mengetahui terjadinya tiga alasan, 
yakni sakit, bepergian, dan jihad. Di antara kalian 
ada yang sakit, tidak mampu mengerjakan 
shalat malam, yang lain ada yang bepergian 
untuk berdagang, mencari keuntungan, mencari 
rezeki Allah yang dibutuhkan dalam kehidupan 
mereka sehingga tidak mampu melaksanakan 
shalat malam. Sementara kelompok yang lain 
adalah orang-orang yang berjihad fi sabilillah, 
tidak bisa mengerjakan shalat malam. Maka 
adanya alasan-alasan yang menyebabkan ke¬ 
ringanan ini adalah penyebab dihapuskannya 
kefardhuan tahajjud dari umat Islam. 

Kemudian, Allah menyebutkan hukum 
yang abadi setelah adanya keringanan. Allah 
SWT berfirman. 


Kemudian, Allah menegaskan tuntutan 
untuk bersedekah dan memberikan semangat 
untuk bersedekah. Allah SWT berfirman, 

"Kebaikan, apa saja yang kamu perbuat 
untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang 
paling baik dan yang paling besar pahalanya." 

(al-Muzzammil: 20) 

Semua yang kalian perbuat dari kebaikan 
yang disebutkan dan yang tidak disebutkan, 
pahalanya adalah untuk kalian. Ini adalah 
lebih baik daripada yang kalian sisakan 
untuk di dunia dan lebih baik daripada yang 
kalian tunda sampai meninggal, atau kalian 
wasiatkan supaya dikeluarkan dari tirkah 
(harta tinggalan) setelah kematian kalian. 

Imam Bukari, an-Nasa’i, Abu Ya’la al-Mu- 
shili meriwayatkan dari al-Harits bin Suwaid 
dia berkata, "Abdullah bin Mas'ud berkata, 


"Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al-Qur’an, dan laksanakanlah shalat, 
tunaikanlah zakat, dan berikanlah pinjaman 
kepada Allah pinjaman yang baik." (al- 
Muzzammil: 20) 

Shalatlah kalian dengan mudah dan bacalah 
Al-Qur’an yang mudah bagi kalian. Perintah ini 
diulang untuk menegaskan dan menetapkan 
keringanan itu. Laksanakanlah shalat yang telah 
difardhukan dengan melaksanakan fardhu- 
fardhunya, rukun-rukunnya, syarat-syaratnya 
dan menghadirkan kekhusyuan dalam shalat 
tanpa melalaikannya. Tunaikanlah zakat harta 
yang wajib, berinfaklah di jalan kebaikan 
dengan harta kalian dengan bentuk infak yang 
baik kepada keluarga, untuk jihad, dan kepada 
orang-orang yang membutuhkan. Sebagaimana 
firman Allah SWT, 

“Barangsiapa meminjami Allah dengan 
pinjaman yang baik maka Allah melipat¬ 
gandakan ganti kepadanya dengan banyak." 

(al-Baqarah: 245) 
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“Rasulullah saw. bersabda, “Siapakah di 
antara kalian yang hartanya lebih dicintai daripada 
harta ahli warisnya?” Para sahabat menjawab, 
“Wahai Rasulullah. Tidak seorang pun dari kami 
kecuali hartanya lebih disukai daripada harta 
ahli warisnya.” Nabi Muhammad saw. bersabda, 
“Pahamilah apa yang kalian ucapkan.” Mereka 
berkata, “Kami tidak memahami kecuali itu wahai 
Rasulullah.” Nabi Muhammad saw. bersabda, 
“Harta salah seorang dari kalian adalah apa yang 
telah disedekahkan, sedang harta ahli warisnya 
adalah yang ditangguhkan penyedekahannya.” 


Kemudian Allah mengakhiri surat ini 
dengan istighfar, Allah berfirman, 


tafsir al-munir jilid 15 





A±tl. 

1 “' v 


Surah aMMuzzammll 


“Dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang (al-Muzzammil: 20) 

Perbanyaklah istighfar (mohon ampun) 
untuk dosa-dosa kalian dan semua urusan 
kalian. Kalian tidak bisa lepas dari dosa-dosa 
yang kalian perbuat. Sesungguhnya Allah 
banyak ampunan bagi orang yang memohon 
ampun, banyak rahmat bagi orang yang 
meminta rahmat-Nya. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal sebagai 
berikut. 

1. Semua yang tersebut dalam surah al- 
Muzzammil dan ayat-ayatnya adalah 
nasihat bagi orang yang bisa mengambil 
nasihat. Barangsiapa yang ingin beriman, 
menjadikan keimanan dan ketaatannya 
sebagai jalan menuju ridha Tuhannya 
dan rahmat-Nya, hendaklah dia berharap 
dan melakukannya. Hal ini mungkin bagi- 
Nya karena Allah SWT menampakkan 
argumen-argumen dan dalil-dalil. 

2. Nabi Muhammad saw. dan para sahabatnya 
melaksanakan apa yang diperintahkan, 
yakni shalat malam yang ada di awal 
surah. 

"Bangunlah (untuk shalat) pada malam 
hari, kecuali sebagian kecil, (yaitu) sepa- 
ruhnya atau kurangi sedikit dari itu, Atau 
lebih dari seperdua itu." (al-Muzzammil: 2 
-4) 

Kemudian kefardhuan shalat dengan 
ukuran yang berat ini dihapus oleh akhir 
surah dalam firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui 
bahwasanya kamu berdiri (sembahyang)" 

Penghapusan ayat ini adalah dengan 
mewajibkan shalat lima waktu. 


3. Allah SWT memberikan keringanan ke¬ 
pada umat Islam dan kembali memberikan 
ampunan bagi mereka. Ini menunjukkan 
-sebagaimana pendapat al-Qurthubi- 
bahwasanya di antara mereka ada yang 
meninggalkan sebagian yang diperin¬ 
tahkan. Yang lebih tepat dikatakan adalah 
Allah memberi keringanan pada kalian 
dari kefardhuan melaksanakan shalat jika 
kalian tidak mampu. Abu Nashr al-Qusyairi 
mengatakan: pendapat yang masyhur 
adalah bahwa penghapusan shalat malam 
adalah untuk umat Islam, sementara 
kefardhuan itu tetap pada Nabi. Ada yang 
mengatakan penentuan jumlahnya dihapus 
dengan jumlah yang umum. Sementara 
hukum asli kewajiban shalat itu masih 
tetap. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Maka (sembelihlah) hadyu yang 
mudah didapat." (al-Baqarah: 196) 

Menyembelih kurban adalah keharus¬ 
an. Demikian juga shalat malam. Namun, 
ukurannya diserahkan kepada pilihan 
orang yang shalat. Ini adalah madzhab al- 
Hasan. Madzhab asy-Syafi’i adalah peng¬ 
hapusan secara total. Shalat malam sama 
sekali tidak wajib. 

4. Allah memerintahkan membaca Al-Qur’an 
yang mudah. Yang dimaksud dengan 
bacaan di sini adalah shalat, sebab bacaan 
adalah salah satu bagian shalat. Hal itu 
diucapkanlah bagian dari keseluruhan 
untuk makna keseluruhan. Artinya, 
shalatlah sekadar yang mudah bagi kalian. 
Shalat dinamakan dengan Al-Qur'an 
sebagaimana firman Allah SWT &')$■ 
Ibnu Arabi mengatakan ini adalah yang 
paling shahih, sebab Dia mengabarkan 
mengenai shalat. Kepada makna itulah, 
perkataan ini dikembalikan. 

Ada yang mengatakan yang dimaksud 
adalah bacaan itu sendiri. Artinya bacalah 
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dalam shalat apa yang mudah bagi kalian. 
As-Suddi mengatakan seratus ayat. Al- 
Hasan mengatakan barangsiapa yang 
membaca seratus ayat satu malam, dia 
tidak akan didebat oleh Al-Qur’an. Ka’b 
berkata barangsiapa yang membaca 
dalam satu malam seratus ayat, dicatat 
termasuk orang-orang yang beribadah. 
Said bin Musayyab berkata lima puluh 
ayat. Al-Qurthubi mengatakan pendapat 
Ka’b adalah yang lebih benar karena 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
ath-Thayalisi dalam musnadnya dari 
hadits Abdullah bin Amr, bahwasannnya 
Nabi Muhammad saw. bersabda, 


0*3 ‘ O^ O*. 

jia\a\.\ J jA AjT <—iJtj 


“Barangsiapa yang shalat dengan sepuluh 
ayat maka dia tidak ditulis termasuk orang- 
orang yang lalai. Barangsiapa yang shalat 
dengan seratus ayat maka dia ditulis termasuk 
orang-orang yang beribadah. Barangsiapa 
yang shalat dengan seribu ayat maka dia 
ditulis termasuk orang-orang yang diberi 
pahala satu qinthar.” 


malam. Demikian juga mujahid, Allah 
memberikan keringanan semua orang itu 
demi mereka. 

6. Allah SWT dalam ayat ini menyamakan 
derajat para mujahid dan orang-orang 
yang mencari harta halal untuk nafkah diri 
mereka dan keluarga mereka. Ini adalah 
dalil bahwa mencari harta ada dalam 
kedudukan jihad. Orang mengumpulkan 
harta sama dengan jihad fi sabilillah. 
Ibrahim meriwayatkan dari Alqamah, dia 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
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“Tak seorang pun yang mencari makanan 
dari satu negeri ke negeri yang lain, lalu 
dia menjualnya dengan harga pada hari itu 
kecuali kedudukannya di sisi Allah adalah 
seperti kedudukan orang yang mati syahid.” 
Kemudian Rasulullah saw. membaca 

4'" 0 


Al-Qurthubi menganggap shahih pen¬ 
dapat kedua demi membawa sabda ini 
pada zahir lafal. Sementara itu, pendapat 
yang lain adalah majas. Ini termasuk 
penamaan sesuatu dengan bagian yang 
termasuk kegiatan tersebut. 

5. Allah menjelaskan hikmah penghapusan 
ini, menyebutkan alasan memberikan 
keringanan shalat malam. Di antara 
mereka ada yang sakit sehingga sulit 
baginya mengerjakan shalat malam. 
Musafir dalam perniagaan yang kadang- 
kadang tidak bisa mengerjakan shalat 


7. Jika yang dimaksudkan dari ayat u 

<$IL. yO adalah bacaan dalam shalat demi 
mengamalkan zahir lafal, para ulama 
berbeda pendapat mengenai ukuran apa 
yang dibaca dalam shalat. 

Imam Malik, Syafi’i, dan Ahmad me¬ 
ngatakan surah al-Faatihah tidak bisa 
diganti, tidak pula mencukupkan dengan 
sebagian dari surah itu. Hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Tujuh dari Ubadah 
bin Shamit, bahwasanya Nabi Muhammad 
saw. bersabda. 
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“Tidak ada shalat bagi orang yang tidak 
membaca surah pembuka kitab Al-Qur’an.” 

Makna lahir dari penafian di sini adalah 
tidak adanya shalat secara syar'i karena 
tidak ada bacaan fatihah di dalamnya. 
Banyak hadits yang diriwayatkan menge¬ 
nai makna hal itu. 

Abu Hanifah berpendapat yang fardhu 
(difardhukan) adalah membaca secara 
mutlak, yakni satu ayat yang panjang dari 
Al-Qur’an atau tiga ayat pendek sebab itu 
adalah surah yang paling sedikit. Dalilnya 
adalah riwayat yang ada dalam shahih 
Bukhari-Muslim dari orang yang jelek 
dalam shalatnya dari Nabi Muhammad 
saw., beliau bersabda kepadanya, 

ijTyLil \s 1^51 

“Bacalah apa yang mudah bagimu dari 
Al-Quran.” 

Kalau saja surah al-Faatihah itu sendiri 
adalah rukun, Nabi akan menentukannya 
dan mengajarkannya kepada orang itu. 
Jika orang itu tidak mengetahuinya. Hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 
Abu Hurairah mengenai sabda Nabi 
Muhammad saw., 

'lu « tjTyL 'j 
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“Tidak ada shalat kecuali dengan Al- 
Qur’an mesikpun dengan surah pembuka 
kitab Al-Quran (surah Al-Faatihah)” 

Tampak tidak adanya penentuan ke¬ 
harusan membaca surah Al-Faatihah. 


8. Allah mewajibkan mengerjakan shalat 
fardhu, yakni lima waktu, menunaikan 
zakat yang wajib pada harta. Yang 
dimaksud dengan shalat adalah yang 
difardhukan pada siang hari untuk kali 
yang pertama yaitu dua rakaat di pagi 
hari, dua rakaat sore hari. Yang dimaksud 
dengan zakat adalah zakat harta fardhu 
yang difardhukan pada tahun kelima 
kenabian menurut pendapat yang kuat. 

9. Allah menganjurkan utang yang baik, yakni 
yang dimaksudkan untuk Allah semata dari 
harta yang baik. Ini juga isyarat mengenai 
sedekah sunnah. 

10. Amal apa pun yang dilakukan oleh hamba 
di dunia yang diharapkan untuk kemanfa¬ 
atannya di akhirat, baik berhubungan 
dengan harta atau lainnya, dia akan 
mendapatinya ada di sisi Tuhannya se¬ 
buah balasan yang lebih baik dan lebih 
bermanfaat. Karena itu, dia akan diberikan 
kebaikan sepuluh. Ini adalah anjuran infak 
secara mutlak. 

11. Allah menuntut hamba-hamba-Nya untuk 
selalu beristighfar dari kerusakan atau 
kecerobohan yang barangkali terjadi pada 
amal perbuatan. Allah SWT menjanjikan 
rahmat, ampunan bagi orang yang berlin¬ 
dung pada sisi-Nya yang mulia. Dia 
mengabarkan bahwa Dia adalah zat Yang 
Mahabesar ampunan-Nya dan luas rahmat- 
Nya. Ini adalah anjuran untuk beristighfar 
di semua keadaan, meskipun itu ketaatan, 
sebab barangkali terjadi kelalaian di dalam 
melaksanakan ketaatan. 


Surah al-Muddatatalr 
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SURAH AL-MUDDATSTSIR 

MAKKIYYAH, UMA PULUH ENAM AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan al-Mud- 
datstsir karena dimulai dengan sifat yang 
disematkan kepada Nabi Muhammad saw.. 
Asal kata al-Muddatstsir adalah al-Mutadats- 
tsir, yakni orang yang berselimut dengan 
pakaiannya untuk tidur atau untuk kehangatan. 
Ad-Ditsaar adalah nama untuk barang yang 
digunakan untuk berselimut. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Terdapat tiga hal yang berhubungan dari 
surah ini dengan surah sebelumnya. 

1. Kedua surah sama-sama dimulai dengan 
memanggil Nabi. 

2. Kedua surah muncul dalam satu kisah. 

3. Surah sebelumnya dimulai dengan perintah 
shalat malam (tahajjud), yakni menyiapkan 
diri supaya menjadi da'i. Sementara surah 
ini dimulai dengan perintah mengingatkan 
orang lain, yaitu memberi tahu orang lain 
dalam dakwahnya. 

Kandungan Surah 

Surah ini mengandung petunjuk-petun¬ 
juk kepada Nabi Muhammad saw. dalam 
permulaan dakwahnya, ancaman-ancaman 
kepada salah seorang pembesar syirik dan 
sifat-sifat neraka Jahannam. 


Surah ini dimulai dengan perintah 
kepada Nabi agar malaksanakan dakwah 
kepada Tuhannya, mengingatkan orang- 
orang kafir, sabar atas gangguan orang- 
orang yang jahat. 

“Wahai orang yang berkemul (berselimut)! 
Bangunlah, lalu berilah peringatan! Dan agung- 
kanlah Tuhanmu, dan bersihkanlah pakaianmu, 
dan tinggalkanlah segala (perbuatan)yang keji, 
dan janganlah engkau (Muhammad) memberi 
(dengan maksud) memperoleh (balasan) yang 
lebih banyak. Dan karena Tuhanmu, bersabar¬ 
lah." (al-Muddatstsir: 1-7) 

Kemudian surah ini menyifati hari Kiamat 
yang sangat menakutkan karena di dalamnya 
ada kegentingan-kegentingan. 

“Maka apabila sangkakala ditiup, maka 
itulah hari yang serba sulit, bagi orang-orang 
kafir tidak mudah. (al-Muddatstsir: 8-10) 

Kemudian, surah ini berangkat untuk 
mengancam salah seorang manusia dengan 
bentuk ancaman yang paling kuat dan 
paling keras, yaitu al-Walid bin al-Mughirah 
yang mengakui bahwa Al-Qur’an adalah 
kalaamullah, kemudian karena demi kepem¬ 
impinan, maka dia menuduh bahwa Al- 
Qur'an adalah sihir. Oleh karen itu, dia berhak 
memperoleh neraka. 
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“Biarkanlah Aku (yang bertindak) terhadap 
orang yang Aku sendiri telah menciptakannya, 
dan Aku berikan baginya kekayaan yang 
melimpah, dan anak-anak yang selalu bersama¬ 
nya, dan Aku berikan baginya kelapangan (hidup) 
seluas-luasnya. Kemudian dia ingin sekali agar 
Aku menambahnya. Tidak bisa! Sesungguhnya 
dia telah menentang ayat-ayat Kami (Al-Qur'an). 
Aku akan membebaninya dengan pendakian 
yang memayahkan. Sesungguhnya dia telah 
memikirkan dan menetapkan (apa yang dite¬ 
tapkannya), maka celakalah dia! Bagaimana 
dia menetapkan? sekali lagi, celakalah dia! 
Bagaimana dia menetapkan? kemudian dia 
(merenung) memikirkan, lalu berwajah masam 
dan cemberut, kemudian berpaling (dari kebe¬ 
naran) dan menyombongkan diri, lalu dia 
berkata, "(Al-Qur’an) ini hanyalah sihir yang 
dipelajari (dari orang-orang dahulu). Ini 
hanyalah perkataan manusia." Kelak, Aku akan 
memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar." (al- 
Muddatstsir: 11-26) 

Hal itu sesuai dengan jumlah sifat-sifat 
neraka, jumlah para penjaganya, hikmahnya 
dan penampakannya pada manusia. 

"Dan tahukah kamu apakah (neraka) 
Saqar itu? (Saqar itu) tidak meninggalkan dan 
tidak membiarkan, kulit manusia. Di atasnya 
ada sembilan belas (malaikat penjaga). Dan 
yang Kami jadikan penjaga neraka itu hanya 
dari malaikat; dan Kami menentukan bilangan 
mereka itu hanya sebagai cobaan bagi orang- 
orang kafir, agar orang-orang yang diberi 
kitab menjadi yakin, agar orang yang beriman 
bertambah imannya, agar orang-orang yang 
diberi kitab dan orang-orang mukmin itu tidak 
ragu-ragu; dan agar orang-orang yang di 
dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang 
kafir (berkata), 'Apakah yang dikehendaki 
Allah dengan (bilangan) ini sebagai suatu 
perumpamaan? Demikianlah Allah membiarkan 
sesat orang-orang yang Dia kehendaki dan 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang 


Dia kehendaki. Dan tidak ada yang mengetahui 
bala tentara Tuhanmu kecuali Dia sendiri. Dan 
Saqar itu tidak lain hanyalah peringatan bagi 

manusia." (al-Muddatstsir: 27-31) 

Masalahnya bertambah genting, Allah 
bersumpah dengan bulan, malam, dan Shubuh 
bahwa Jahannam adalah salah satu kedah¬ 
syatan hari Kiamat yang paling besar. 

"Tidak! Demi bulan, dan demi malam ketika 
telah berlalu, dan demi Shubuh apabila mulai 
terang, sesungguhnya (Saqar itu) adalah salah 
satu (bencana) yang sangat besar, sebagai 
peringatan bagi manusia, (yaitu) bagi siapa di 
antara kamu yang ingin maju atau mundur." 
(al-Muddatstsir: 32-37) 

Surah ini menjelaskan tanggung jawab 
setiap diri terhadap apa yang dikerjakan dan 
hubungannya dengan dosa-dosanya, kabar 
gembira untuk orang-orang Mukmin dengan 
keselamatan, orang-orang kafir dengan adzab, 
dan penggambaran dialog yang terjadi antara 
dua kelompok. 

"Setiap orang bertanggung jawab atas 
apa yang telah dilakukannya, kecuali golongan 
kanan, berada di dalam surga, mereka saling 
menanyakan, tentang (keadaan) orang-orang 
yang berdosa, "Apa yang menyebabkan kamu 
masuk ke dalam (neraka) Saqar?" Mereka 
menjawab, "Dahulu kami tidak termasuk 
orang-orang yang melaksanakan shalat, dan 
kami (juga) tidak memberi makan orang 
miskin, bahkan kami biasa berbincang (untuk 
tujuan yang batil), bersama orang-orang yang 
membicarakannya, dan kami mendustakan 
hari pembalasan, sampai datang kepada kami 
kematian.” Maka tidak berguna lagi bagi mereka 
syafaat (pertolongan) dari orang-orang yang 
memberikan syafaat." (al-Muddatstsir: 38-48) 

Surah ini diakhiri dengan penjelasan 
sebab berpalingnya orang-orang musyrik dari 
nasihat, peringatan, dan iman. 
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"Lalu mengapa mereka (orang-orang kafir) 
berpaling dari peringatan (Allah)? seakan-akan 
mereka keledai liar yang lari terkejut, lari dari 
singa. Bahkan setiap orang dari mereka ingin 
agar diberikan kepadanya lembaran-lembaran 
(kitab)yang terbuka. Tidak! Sebenarnya mereka 
tidak takut kepada akhirat. Tidak! Sesungguhnya 
(Al-Qur'an) itu benar-benar suatu peringatan. 
Maka barangsiapa menghendaki, tentu dia 
mengambil pelajaran darinya. Dan mereka tidak 
akan mengambil pelajaran darinya (Al-Qur’an) 
kecuali (jika) Allah menghendakinya. Dialah 
Tuhan yang patut (kita) bertakwa kepada- 
Nya dan yang berhak memberi ampun." (al- 
Muddatstsir: 49-56) 

Keutamaan Surah 

Dalam hadits Bukhari dari Jabir, bah¬ 
wasanya dia berkata, "yang pertama kali 
turun dari Al-Qur'an adalah 0^ Ini 

berbeda dengan mayoritas ulama. Mereka 
berpendapat bahwa yang pertama kali turun 
dari Al-Qur’an adalah firman Allah SWT, 
"Bacalah dengan (menye¬ 
but) nama Tuhanmu yang menciptakan." 
(al-‘Alaq: 1) 

Sebab Turunnya Ayat 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Jabir 
bin Abdullah, dia berkata, 

"Rasulullah saw. menceritakan kepada 
kami, “Aku tinggal di gua Hira', tatkala aku 
selesai bertempat di situ, aku turun, tiba- 
tiba aku dipanggil. Lalu aku melihat sebelah 
kananku, namun aku tidak melihat apa pun. 
Aku melihat sebelah kiriku, namun aku tidak 
melihat apa pun. Aku melihat sebelah kananku, 
namun aku tidak melihat apa pun. Aku melihat 
belakangku, namun aku tidak melihat apa pun. 
Lalu aku mengangkat kepalaku. Aku melihat 
sesuatu. Kemudian aku mendatangi Khadijah 


Ak 12 ■* i 
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dan berkata, "Selimutilah aku, guyurlah aku 
dengan air dingin. Lalu turunlah ayat 

p. Imam Muslim meriwayatkan 
dengan lafal lain yang menunjukkan bahwa 
wahyu pertama yang diturunkan adalah: ^ 
ijjiijL ps- Sifjj i/i oi—jyi lyi- i'yi- lili 

p u SlJv' P*- (al-'Alaq: 1-5). 

Sisi kesamaan dua pendapat ini adalah 
bahwa wahyu pertama yang diturunkan sete¬ 
lah masa tenggang wahyu adalah surah ini. 
Sebagaimana pendapat Imam Ahmad, Bukhari- 
Muslim dari Jabir bahwasanya dia mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 

"Kemudian wahyu tidak turun sementara 
waktu. Ketika aku berjalan, aku mendengar 
suara dari langit, lalu aku mengangkat 
pandanganku ke arah langit. Ternyata itu 
adalah malaikat yang pernah mendatangiku, 
dia sedang duduk di kursi antara langit dan 
bumi. Aku sangat ketakutan sampai aku jatuh 
ke tanah. Lalu aku mendatangi keluargaku. 
Aku berkata pada mereka, "Selimutilah 
aku, selimutilah aku. Kemudian mereka 
menyelimutiku." Lalu Allah menurunkan ayat: 

Setelah itu wahyu dijaga dan turun berturutan. 

Ath-Thabrani meriwayatkan 64 dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Sesungguhnya Walid 
bin al-Mughirah membuat makanan untuk 
orang Quraisy. Tatkala mereka telah makan, 
dia berkata, "Apa pendapat kalian mengenai 
orang ini?" Salah seorang dari mereka 
mengatakan, "Dia penyihir," sebagian yang 
lain mengatakan, “Dia bukan penyihir." 
sebagian yang lain berkata, “Dukun," sebagian 
yang lain mengatakan, "Dia bukan dukun." 
Sebagian yang lain berkata, "Penyair," sebagian 
yang lain mengatakan, "Dia bukan penyair." 
Sebagian yang lain mengatakan, "Itu adalah 
sihir yang dipelajari dari orang terdahulu.” Hal 


64 Dengan sanad yang lemah 
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itu sampai kepada Nabi lalu beliau bersedih, 
menundukkan kepalanya, dan berselimut. Lalu 
Allah menurunkan 


tjdiii |ii iy‘xUl Ljjt 

Vj 1 


BIMBINGAN KEPADA NABI MUHAMMAD 
SAW. PADA PERMULAAN DAKWAH 
KENABIAN 


Surah al-Muddatstsir Ayat 1 -10 
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“Wahai orang yang berkemul (berselimut)! Ba¬ 
ngunlah, lalu berilah peringatan! Dan agungkanlah 
Tuhanmu, dan bersihkanlah pakaianmu, dan 
tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji, dan 
janganlah engkau (Muhammad) memberi (dengan 
maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. 
Dan karena Tuhanmu, bersabarlah. Maka apabila 
sangkakala ditiup, maka itulah hari yang serba 
sulit, bagi orang-orang kafir tidak mudah.” (al- 
Muddatstsir: 1-10) 


Q/raa 'aat 

Hafsh membaca o*-^) sedang yang lain 
membaca _>). 


I’raab 

aslinya adalah Huruf ta' 
diidhgamkan kepada dai karena kedekatan 
makhraj keduanya. Dai tidak diidhgamkan 
pada ta’ karena ta' adalah huruf hams 
sementara dai adalah huruf jahr. Huruf jahr 


lebih kuat daripada huruf hams, maka idhgam 
huruf yang lebih lemah kepada yang lebih kuat 
adalah lebih baik daripada sebaliknya. 

kata fyfizty adalah jumlah 
fi’liyyah dalam posisi nashab sebagai hal Yakni 
jj. Dan janganlah kamu memberi 
dalam keadaan memperoleh (balasan) yang 
lebih banyak. 

j y* kata jty bisa dalam 
posisi rafa’ sebab dia menempati posisi naaibul 
faa'il, bisa dalam posisi nashab sebab mashdar 
dalam posisi faail. Fi'il bersambung dengan 
lafal tersebut setelah susunan kalimat lengkap, 
maka dia dalam posisi fudhlah (tambahan), 
sehingga dia dalam posisi nashab. 

}y. yjy kata adalah 

mubtada’ sedang adalah badai. 
adalah khabar mubtada'. Kata tidak 

boleh ta'alluq (terkait) dengan kata 
sebab kata yang berposisi sebagai sifat, 
tidak boleh didahulukan dari maushuf (yang 
disifati). Amil pada kata dalam firman- 
Nya tidak ditunjukkkan oleh susunan 

kalimat. Artinya masalah itu menjadi dahsyat. 

Balaaghah 

f r ‘)''5 ‘j 

Mendahulukan maful di sini adalah untuk 
memberi makna ikhtishaash (pengkhususan). 

y adalah jinas isytiqaaq (jenis 

dari pecahan kata). 

Kata dan keduanya adalah 

ath-Thibaaq dan jinas isytiqaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

orang yang membungkus diri 
dengan pakaiannya ketika turun wahyu kepa¬ 
danya. Asalnya adalah o.\ai). Para ulama sepakat 
bahwa al-Muddatstsir adalah Rasulullah 
saw.. Dia memakai selimut, yaitu pakaian 
yang tampak yang dipakai di atas pakaian 
dalam yang menempel tubuh. bangkitlah 


Surah al-Muddat«tslr 
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dari tempat tidurmu, atau bangkit tekad dan 
sungguh-sungguh. 434% berilah peringatan 
orang-orang Mekah dan lainnya tentang api 
neraka jika mereka tidak beriman. 4 ^^ 
agungkanlah. bersihkanlah pakaianmu 

dari najis. Sesungguhnya menyucikan diri 
adalah wajib dalam shalat dan disunnahkan 
untuk lainnya, yaitu dengan cara menyucinya 
atau menjaganya dari najis. Atau bersihkanlah 
dirimu dari perbuatan-perbuatan dan akhlak- 
akhlak yang tercela. 

tinggalkanlah sebab dan 
dosa-dosa yang menyebabkan adzab. Terus¬ 
lah meninggalkannya. Kata dengan 

dhammah dan kasrah ra’ adalah adzab. Allah 
SWT berfirman 43*51 & "jika engkau 

dapat menghilangkan adzab itu dari kami.” (al- 
A’raf: 134) 

4^ : ^i n'))> janganlah kalian memberikan 
sesuatu kemudian menuntut yang lebih 
banyak dari itu. Atau janganlah kamu memberi 
kepada Allah dengan ibadah-ibadahmu dengan 
maksud menganggap banyak ibadah itu. Atau 
kepada manusia dengan tabligh dakwah 
dengan maksud meminta upah yang banyak 
dari mereka atau menganggap banyak tabligh 
dakwah itu. 

4^1 -/u ketika terompet ditiup, yaitu 

tiupan yang kedua. 4^/fy maksudnya waktu 
tiupan itu. 4 ^ f hari yang sangat sulit bagi 
orang-orang kafir. 4 ^ 7 * tidak mudah bagi 
mereka. 

Sebab Turunnya Ayat 

Telah disebutkan di depan. Ringkasnya 
Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Jabir, dia berkata, "Rasulullah saw. ber¬ 
sabda, "Aku tinggal di samping gua Hira 
selama sebulan. Setelah aku selesai, aku turun, 
kemudian aku menuju lembah. Aku dipanggil, 
aku mengangkat kepalaku. Ternyata itu adalah 
malaikat yang pernah mendatangiku di Hira. 


Lalu aku pulang dan berkata, "Selimutilah 
aku," kemudian Allah menurunkan ayat 14^4 
4>ti 

Tafsir dan Penjelasan 

"Wahai orang yang berkemul [berselimut), 
Bangunlah, lalu berilah peringatan!" (al- 
Muddatstsir: 1-2) 

Wahai Nabi yang berselimut dengan 
pakaiannya. Maksudnya, menutupi diri dengan 
pakaian itu karena takut melihat malaikat 
ketika wahyu turun pertama kali, bangkitlah, 
berilah peringatan penduduk Mekah dan 
ancamlah mereka dengan adzab jika mereka 
tidak Islam. 

“Dan agungkanlah Tuhanmu, dan bersih¬ 
kanlah pakaianmu." (al-Muddatstsir: 3-4) 

Agungkanlah Allah yang menyifati diri- 
Nya dengan kebesaran, dalam ibadahmu, 
ucapanmu dan semua keadaanmu. Sungguh 
Dia lebih besar (tidak layak) untuk mempunyai 
sekutu. Sucikanlah pakaianmu dan jagalah 
dari najis. Qatadah berkata artinya sucikanlah 
dari maksiat dan dosa-dosa. Orang Arab 
menamakan orang yang berbuat dosa, tidak 
memenuhi janji Allah dengan mengatakan, 
"Orang itu pakaiannya kotor.” Jika dia menjaga 
diri dan berbuat baik, orang Arab mengatakan, 
"Orang itu suci pakaiannya." Kedua makna itu 
benar. Sesungguhnya kesucian indrawi atau 
kebersihan, biasanya berbarengan dengan 
kesucian maknawi. Artinya bersih dan jauh 
dari maksiat-maksiat. Kebalikannya adalah 
benar. Adanya kotoran menunjukkan dengan 
pasti banyaknya dosa. Ayat ini menunjukkan 
keagungan Allah dari apa yang diucapkan 
oleh para penyembah berhala, kebersihan, 
perbaikan akhlak, dan menjauhi maksiat. 

“Dan tinggalkanlah segala (perbuatan) 

yang keji." (al-Muddatstsir: 5) 
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Tinggalkanlah arca dan berhala. Jangan¬ 
lah kamu menyembahnya sebab itu adalah 
penyebab adzab. Tinggalkanlah semua sebab 
dan maksiat-maksiat yang menyebabkan 
Ndzab di dunia dan akhirat. Ayat ini 
menunjukkan keharusan menjaga diri dari 
semua maksiat. Larangan semua itu tidak 
berarti Nabi melakukan sedikit dari maksiat 
itu. Wahyu dimulai dengan hal itu karena dia 
adalah teladan dan supaya terus menerus 
menjauhi maksiat. Ini seperti firman Allah 
SWT, 

"Wahai Nabi! Bertakwalah kepada Allah 
dan janganlah engkau menuruti (keinginan) 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik." 

(al-Ahzaab: 1) 

"Dan Musa berkata kepada saudaranya 
(yaitu) Harun, 'Gantikanlah aku dalam (mem¬ 
impin) kaumku, dan perbaikilah (diriu dan 
kaummu), dan janganlah engkau mengikuti 
jalan orang-orang yang berbuat kerusakan.'" 
(al-A'raaf: 142) 

Demikian juga perintah kepada Nabi 
yang dimaksudkan adalah perintah untuk 
terus menerus mengontrol dan menjauhi 
kerusakan. 

"Danjanganlah engkau (Muhammad) mem¬ 
beri (dengan maksud) memperoleh (balasan) 
yang lebih banyak." (al-Muddatstsir: 6) 

Janganlah memberi sahabat-sahabatmu 
dan lainnya dengan menyampaikan wahyu 
sembari mengharap sesuatu yang banyak pada 
mereka. Jika kamu memberi seseorang, berilah 
karena Allah semata. Janganlah mengharap pada 
manusia dengan pemberianmu itu. Janganlah 
kamu lemah untuk memperbanyak kebaikan. 
Kata dalam ucapan orang Arab adalah 
janganlah lemah. 

"Dan karena Tuhanmu, bersabarlah." (al- 
Muddatstsir: 7) 


Jadikanlah kesabaranmu atas gangguan 
mereka adalah karena Allah semata. Sesung¬ 
guhnya kamu dibebani hal yang besar. Orang 
Arab dan orang asing akan memerangimu. Oleh 
karena itu, bersabarlah karena Allah. Bersabar¬ 
lah juga dalam menaati Allah dan ibadah kepa- 
da-Nya. Setelah memberi petunjuk kepada Nabi 
Muhammad saw., Allah menjelaskan ancaman 
orang-orang yang celaka. Allah berfirman, 

"Maka apabila sangkakala ditiup, maka 
itulah hari yang serba sulit, bagi orang-orang 
kafir tidak mudah." (al-Muddatstsir: 8-10) 

Bersabarlah atas gangguan mereka. Di 
depan mereka, ada hari yang menakutkan di 
mana mereka akan menemukannya sebagai 
akibat dari perkara mereka. Ketika terompet 
kedua telah ditiup untuk bangkit dari kubur, 
waktu tiupan pada hari itu adalah hari yang 
sangat berat bagi orang-orang kafir, tidak 
mudah bagi mereka. 

Ibnu Abi Hatim, Ibnu Abi Syaibah dan 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman Allah yj ij^, dia 

berkata, "Rasulullah saw. bersabda. 


Jj— j Jlii *cf£Sr 

\QJ- :lijJji: Jli Wil JU D^t : ui gg 


“Bagaimana aku menikmati hidup semen¬ 
tara malaikat pemilik sangkala telah menelan 
sangkala itu, dahinya sudah berkerut menanti 
kapan dia diperintahkan lalu dia meniup ? Para 
sahabat berkata, “Apa yang engkau perintahkan 
kepada kami wahai Rasulullah?"Nabi bersabda, 
“Katakanlah hasbunallah wa ni’mal wakil, 
alallahi tawakkalnaa (cukuplah bagi kami Allah 
semata. Dia sebaik-baik Zat yang diwakili. 
Hanya kepada Allah-lah Kami tawakal).” 
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Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Firman Allah SWT "Wahai orang yang 
berselimut" adalah bentuk halus dalam 
firman dan kelembutan dalam kalam dari 
Allah ketika Tuhan memanggilnya dengan 
keadaannya. Allah mengungkapkan de¬ 
ngan sifat Nabi. 

2. Allah memerintahkan Nabi-Nya agar 
menakut-nakuti penduduk Mekah dan 
semua orang serta mengancam mereka 
dengan adzab jika mereka tidak masuk 
Islam. 

3. Nabi Muhammad saw. tidak diperintahkan 
untuk memberi peringatan, kecuali karena 
hikmah yang dalam dan tugas yang besar 
yang tidak boleh dirusak. 

Pertama, pengagungan Allah dan 
sifat-Nya bahwa Dia tidak pantas untuk 
mempunyai istri atau anak. Sebagaimana 
ucapan para penyembah berhala. 

Kedua, menyucikan pakaian dari najis 
yang berbentuk materi maupun non¬ 
materi, menyucikan diri dari maksiat yang 
menyebabkan datangnya adzab, dan meng¬ 
hiasinya dengan akhlak-akhlak yang baik. 

Ketiga, menjauhi berhala dan tempat- 
tempat dosa yang menjadi sebab adzab. 
Yang dimaksud adalah perintah terus 
menerus meninggalkan dosa. 

Keempat, tidak boleh mengharap pada 
Allah dengan perbuatan-perbuatan yang 
berat seperti orang yang memperbanyak 
apa yang dilakukan. Kewajiban yang 
harus dilakukan adalah bersabar atas hal 
itu demi Allah semata, mendekatkan diri 
kepadanya serta tidak mengharap-harap. 
Tidak mengharap-harap pada manusia 
dengan mengajarkan urusan-urusan aga¬ 
ma dan wahyu seperti orang yang meng¬ 


harapkan kenikmatan yang banyak karena 
itu dan dengan kenabian untuk mengambil 
upah yang bisa memperbanyak hartanya. 
Sebagian besar mufassir mengatakan 
maknanya adalah janganlah kamu mem¬ 
berikan apa yang kamu miliki untuk 
tujuan mendapatkan yang lebih banyak. 
Pemberian-pemberian itu hanya karena 
Allah semata, bukan karena mencari dunia. 
Ini adalah ciri orang yang dermawan dan 
mulia. 

Kelima, bersabar dalam menjalankan 
kewajiban-kewajiban, ibadah-ibadah, dan 
gangguan orang karena menyampaikan 
dakwah agama. 

Kesimpulan Allah meletakkan dua 
dasar kesuksesan dakwah rasul setelah 
kesempurnaan akal dan bebas dari ke¬ 
musyrikan serta kesempurnaan diri dengan 
akhlak yang mulia. Dua hal itu adalah 
kedermawanan dan kesabaran. 

4. Allah mengancam orang-orang kafir yang 
celaka dengan kegentingan-kegentingan 
pada hari Kiamat. Ketika Israfil telah 
meniup sangkala pada tiupan kedua, hari 
itu adalah hari yang dahsyat bagi orang 
yang mengufuri Allah dan para Nabi-Nya, 
tidak mudah dan tidak ringan bagi mereka. 
Mereka selalu menghadapi kesulitan yang 
lebih besar, berbeda dengan orang-orang 
Mukmin yang selalu menghadapi apa yang 
lebih ringan. Sampai mereka masuk surga 
karena rahmat Allah SWT. Ibnu Abbas 
memahami firman Allah SWT, 

"Bagi orang-orang kafir tidak mudah.” 

(al-Muddatstsir: 10) 

Bahwa hari itu adalah mudah bagi 
orang Mukmin. Ini adalah hujjah yang 
mendukung orang yang berpendapat 
bahwa dalil khithaab adalah hujjah. 


Tafsir Al-Munir Jilid 15 


Surah al-Muddatstalr 



PERINGATAN KERAS KEPADA PARA 
PEMBESAR MUSYRIK 


Surah al-Muddatstsir Ayat 11 - 30 



“Biarkanlah Aku (yang bertindak) terhadap 
orang yang Aku sendiri telah menciptakannya, dan 
Aku berikan baginya kekayaan yang melimpah, 
dan anak-anak yang selalu bersamanya, dan Aku 
berikan baginya kelapangan (hidup) seluas-luasnya. 
Kemudian dia ingin sekali agar Aku menambahnya. 
Tidak bisa! Sesungguhnya dia telah menentang ayat- 
ayat Kami (Al-Quran). Aku akan membebaninya 
dengan pendakian yang memayahkan. Sesungguhnya 
dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang 
ditetapkannya), maka celakalah dia! Bagaimana dia 
menetapkan? sekali lagi, celakalah dia! Bagaimana 
dia menetapkan? kemudian dia (merenung) me¬ 
mikirkan, lalu berwajah masam dan cemberut, 
kemudian berpaling (dari kebenaran) dan menyom¬ 
bongkan diri, lalu dia berkata, “(Al-Qur’an) ini 
hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang 
dahulu). Ini hanyalah perkataan manusia." Kelak, 
Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) 
Saqar. Dan tahukah kamu apa (neraka) Saqar 
itu? Ia (Saqar itu) tidak meninggalkan dan tidak 
membiarkan, yang menghanguskan kulit manusia. 
Di atasnya ada sembilan belas (malaikatpenjaga).’’ 
(al-Muddatstsir: 11-30) 



l’raab 

4^-3 IA3 kata adalah haal 

dari dhamir ha’ kalimat yang dibuang, 

taqdim ya adalah ( 14^3 iSiiU-) (Aku menciptakan 
orang itu dalam keadaan dia sendirian). 

U-\yty kata adalah khabar dari 

mubtada' yang dibuang. Taqdimya adalah ^*> 

kata ^y^ adalah 

mubtada', mabni fathah karena mengandung 
makna huruf, yaitu wawu ’athaf Asalnya 
adalah (u_j> dan Ketika wawu dibuang 
karena mengandung makna huruf, keduanya 
harus dimabnikan fathah. Sebab fathah adalah 
harakat yang paling ringan. Kata menjadi 

khabarnya. 

Balaaghah 

Jcf j i p SjJl i jcf jJify adalah ithnab 
dengan pengulangan susunan kalimat untuk 
menambah penjelekan. u ^ adalah 
istifhaam untuk menunjukkan besarnya ke¬ 
gentingan. 

Mufradaat Lughawlyyah 

DLi. biarkanlah Aku, 

tinggalkanlah Aku sendiri bersamanya, maka 
Aku akan menolongmu darinya. longgar, 

banyak. Walid mempunyai tanaman, ternak dan 
perdagangan. ^ 3 ^ ada bersamanya di Mekah. 
Walid menikmati diri dengan menyaksikan 
mereka dan bertemu mereka. Mereka tidak 
memerlukan perjalanan untuk mencari rezeki, 
karena merasa cukup dengan kekayaan Walid. 
Mereka menyaksikan perayaan-perayaan, ke¬ 
saksian-kesaksian mereka didengar. Ada yang 
mengatakan Walid mempunyai sepuluh anak 
atau lebih. Semuanya laki-laki. Tiga dari mereka 
masuk Islam, yaitu Khalid, Ammar, dan Hisyam. 

2 Aku bentangkan untuk 

kepemimpinan, posisi yang luas sehingga dia 
diberi gelar raihanah Quraisy (angin suku 
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Quraisy), al-Wahid (yang sendirian). Artinya 
dalam hal memperoleh kepemimpinan dan 
kemajuan. 

0$ ot yk kemudian dia tamak 
untuk memperoleh tambahan apa yang 
telah diberikan kepadanya. 00 (tidak) kata 
untuk menunjukkan gertakan dan ancaman. 
Artinya, aku tidak menambahinya. 0^0 
membangkang, sombong. 00 Aku 

akan membebaninya dan membuatnya me¬ 
nanggung adzab yang berat, sulit, dan tidak 
bisa dilawan. Itu adalah perumpamaan 
untuk hal-hal besar yang akan dia temukan. 
0 ij -Jj ini adalah alasan dari ancaman 
tersebut. Artinya, dia merenungkan Al-Qur'an, 
menyiapkan urusan itu untuk dirinya, jkty 

Jk bentuk takjub atas penetapan Walid, 
sebagai penghinaan kepadanya. Artinya, Allah 
melaknatnya bagaimana dia bisa sampai pada 
apa yang diinginkan oleh orang-orang Quraisy. 

JuT jJ 0 pengulangan untuk tujuan 
mubaalaghah (melebihkan makna). Kata 
untuk menunjukkan bahwa yang kedua lebih 
mendalam daripada yang pertama. 04 0 hal 
itu di hadapan kaumnya atau memikirkan apa 
yang cacat dalam Al-Qur'an. 

4^:3 0 kata 00 mengerutkan 

keningnya di antara dua alis. 040 merengut. 
Ini lebih hebat daripada (bermuka 

masam). 0'4 0 kemudian dia berpaling dari 
keimanan, 0y&0 angkuh untuk mengikuti 
Nabi Muhammad saw. 4<J^ lafal f a ’ di sini 
menunjukkan cepatnya memutuskan tanpa 
berpikir. 4 ^ 0 artinya Al-Qur’an ini tidaklah 
4>>' 'Ar -kecuali sihir yang diajarkan, tii 
4jiJi sebagai penguat susunan kalimat 
pertama. Artinya, Muhammad hanyalah diajari 
oleh seorang manusia. 

4>i Aku akan memasukkannya ke 
dalam neraka Saqar yakni neraka Jahannam. 
4>i u h\ji 0 Ini untuk mengagungkan 
keadaan neraka itu. 0 0 ja 0 dia tidak 
menyisakan sesuatu pun yang dilemparkan 


ke dalamnya, tidak pula meninggalkannya 
sehingga dia membinasakannya. 4^4} k\0 
menampakkan diri secara sekilas dan nyata 
dalam penglihatan manusia dari jarak yang 
jauh karena keagungan dan kegentingannya. 
Atau dia membakar kulit-kulit. Kata (^> 
dengan demikian adalah bentuk jamak dari 
(i jJl,), kulit luar. 

Sebab Turunnya Ayat 

Ayat(11) 

Al-Hakim -dia menganggap hadits yang 
diriwayatkan ini shahih-, Ibnu Jarir dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwa Walid bin Mughirah mendatangi Nabi 
Muhammad saw., lalu beliau membacakannya 
Al-Qur’an. Tampaknya dia tersentuh. Berita itu 
sampai pada Abu Jahal, lalu dia mendatangi 
Walid, "Paman, kaummu ingin mengumpulkan 
harta untuk diberikan kepadamu. Kamu 
mendatangi Muhammad untuk mendapatkan 
apa yang ada di sisinya. Walid berkata, "Suku 
Quraisy tahu bahwa aku adalah termasuk orang 
yang paling banyak harta." Abu Jahal berkata, 
"Katakan suatu ucapan yang bisa sampai 
kepada kaummu bahwa kamu mengingkari 
Al-Qur’an dan kamu membencinya." Walid 
berkata, "Apa yang akan aku katakan? Demi 
Allah, tidak ada seorang pun dari kalian yang 
lebih mengetahui syair daripada aku, tidak pula 
rajaznya atau kasidahnya dibandingkan aku. 
Demi Allah, apa yang diucapkan Muhammad 
tidak mirip dengan syair sama sekali. Demi 
Allah, perkataannya manis, di dalamnya 
sangat indah, bagian atasnya penuh buah, 
bagian bawahnya memancar air. Dia tinggi 
tidak ada yang lebih tinggi. Bagian bawahnya 
bisa menghancurkan." Abu Jahal berkata, 
"Kaummu tidak akan merelakanmu sampai 
kamu mengatakan sesuatu tentang Al-Qur'an." 
Walid berkata, "Biarkan aku memikirkannya." 
Lalu dia berkata, 0‘£ y0 vj k 0 "(Al-Qur'an) 
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t fc t A&i 

‘ 9 THv 1 

Ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari 
(dari orang-orang dahulu)," dipengaruhi dari 
yang lain. Lalu turunlah 
"Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang 
yang Aku Telah menciptakannya sendirian." 

Ayat (30) 

Ibnu Abi Hatim, al-Baihaqi dalam al-Ba'ts, 
Ibnu Mardawaih dari al-Barra’ meriwayatkan 
bahwa sekelompok orang Yahudi bertanya 
pada salah seorang sahabat Nabi tentang 
malaikat penjaga neraka Jahannam, lalu dia 
datang dan memberi tahu Nabi. Kemudian 
turunlah pada saat itu juga 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah mengabarkan bahwa kea¬ 
daan hari Kiamat itu sulit dan tidak mudah bagi 
orang-orang kafir. Dia mengancam Walid bin 
Mughirah dan pemimpin-pemimpin musyrik 
seperti Walid sembari menghibur Nabi-Nya 
dengan firman-Nya, 

"Dan biarkanlah Aku (yang bertindak) ter¬ 
hadap orang-orang yang mendustakan." (al- 
Muddatstsir: 11) 

Ini seperti firman Allah SWT dalam surah 
al-Muzzammil, 

“Dan biarkanlah Aku (yang bertindak) 
terhadap orang-orang yang mendustakan." (al- 
Muzzammil: 11) 

Kemudian, Allah SWT menghitung nik- 
mat-nikmat-Nya kepada Walid yang berupa 
harta, anak, kedudukan dan kepemimpinan, 
kekufurannya kepada nikmat itu, ancaman 
Allah dengan api neraka Jahannam karena 
Walid menyifati Al-Qur'an sebagai sihir yang 
dipelajari. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Dan biarkanlah Aku (yang bertindak) 
terhadap orang-orang yang mendustakan." (al- 
Muddatstsir: 11) 


Biarkanlah Aku bersama orang yang Aku 
ciptakan dalam keadaan dia sendirian di perut 
ibunya tidak mempunyai harta dan anak. Atau 
biarkanlah Aku sendirian bersamanya. Aku 
akan menolongmu untuk membalas dendam. 
Para mufassir bersepakat bahwa yang 
dimaksud di sini adalah Walid bin Mughirah. 

Ini adalah ancaman dan hardikan ke¬ 
pada orang hina yang telah diberi nikmat 
Allah dengan kenikmatan-kenikmatan dunia, 
lalu mengufurinya, menggantinya dengan 
kekufuran, membalasnya dengan penging¬ 
karan terhadap ayat-ayat Allah dan membuat- 
buatnya, menjadikannya termasuk ucapan 
manusia. Kemudian, Allah menghitung nik¬ 
mat-nikmat itu. Dia berfirman, 

“Dan Aku berikan baginya kekayaan yang 
melimpah, dan anak-anak yang selalu bersa¬ 
manya, dan Aku berikan baginya kelapangan 
(hidup) seluas-luasnya. Kemudian dia ingin sekali 
agar Aku menambahnya." (al-Muddatstsir: 12- 
15) 

Aku menjadikan harta yang luas lagi 
banyak untuknya. Walid terkenal dengan 
hartanya yang banyak, yakni berupa tanaman, 
peternakan, dan perdagangan di Mekah dan 
sekitarnya, juga di sekitar Thaif. Aku juga 
menjadikan untuknya anak-anak yang ada 
bersamanya di Mekah, tidak meninggalkannya, 
tidak bepergian untuk berdagang di negeri- 
negeri untuk mencari rezeki karena banyaknya 
harta ayah mereka. Ada yang mengatakan 
Walid mempunyai sepuluh anak atau tiga 
belas, semuanya laki-laki. Oleh karena itu, dia 
dinamakan raihanah Quraisy dan Al-Wahid, 
sebab dia adalah satu orang yang istimewa 
di kaumnya dengan kepemimpinan dan 
kedudukan. 

Demikian pula, Aku membentangkan un¬ 
tuknya kehidupan, panjang usia, dan kepemim¬ 
pinan di suku Quraisy. Aku membuatnya 
memiliki berbagai macam harta, perabotan, 


Surah al-Muddatstalr 


tafsir Al-munir Jilid 15 



dan sebagainya. Meskipun demikian, dia tamak 
untuk memperoleh tambahan harta, anak, 
dan sebagainya yang mengundang keheranan. 
Kata (kemudian) di sini maknanya untuk 
keheranan. Seperti firman Allah SWT, 

"Segala puji bagi Allah yang telah mencip- 
takan langit dan bumi dan menjadikan gelap 
dan terang, namun orang-orang yang kafir 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan 
mereka." (al-An'aam: 1) 

Makna (kemudian/namun) di sini 
adalah untuk pengingkaran dan keheranan. 

Ini adalah pengingkaran kepada Walid 
karena sangat rakus dunia. Allah membalas¬ 
nya dengan firman-Nya, 

"Tidak bisa! Sesungguhnya dia telah 
menentang ayat-ayat Kami (Al-Qur'an)" (al- 
Muddatstsir: 16) 

Aku tidak menambahinya. Dia menentang 
ayat-ayat Al-Qur’an, mengufuri apa yang 
Kami turunkan kepada rasul Kami setelah dia 
mengetahui kebenaran ayat-ayat itu. 

Ini menunjukkan dalil bahwa Walid adalah 
orang kafir yang menentang. Dalam dirinya dia 
mengakui bahwa ayat-ayat Al-Qur’an adalah 
dari sisi Allah, tetapi dia mengingkari hal itu 
dengan lisannya demi memuaskan kaumnya. 
Oleh karena itu, dia berhak mendapatkan 
hukuman berikut, 

"Aku akan membebaninya dengan pendaki¬ 
an yang memayahkan." (al-Muddatstsir: 17) 

Aku akan membebaninya dan membuat¬ 
nya menanggung kesulitan adzab yang tidak 
ada kenyamanan di dalamnya, seperti orang 
yang dibebani untuk menaiki puncak gunung 
tertinggi yang mengerikan. Kata al-irhaaq 
adalah manusia yang dibebani dengan sesuatu 
yang berat dan tidak bisa dipikulnya. 

Ada yang mengatakan Shu'uud adalah 
gunung di neraka. Ibnu Abi Hatim, al-Bazzar 


dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu 

Said al-Khudri dari Nabi Muhammad saw. 

, * 

mengenai firman Allah SWT 4' 

Nabi bersabda, 


lili 01 tjli tjUl (J J0>r j* 

cC-oIp LgjLtj tyj 

.Oil P lilj teJ'i aL> rj 


“Itu adalah gunung di neraka yang terbuat 
dari neraka. Dia dibebani untuk menaikinya. 
Ketika dia meletakkan tangannya maka akan 
meleleh. Ketika dia mengangkatnya maka tangan 
itu kembali semula. Ketika dia meletakkan kakinya 
maka akan meleleh, ketika dia mengangkatnya 
maka akan kembali semula.” 


Tirmidzi meriwayatkannya dengan re¬ 
daksi adalah gunung dari api yang bisa 
dinaiki selama tujuh puluh tahun. Kemudian 
turun lagi, demikian selamanya.” Tirmidzi 
mengatakan, "Ini hadits gharib." Kemudian 
Allah SWT mengisahkan keadaan-keadaan 
Walid, bagaimana dia mengambil keputusan 
dan bagaimana penentangannya. 

"Sesungguhnya dia telah memikirkan dan 
menetapkan (apa yang ditetapkannya), maka 
celakalah dia! Bagaimana dia menetapkan? 
kemudian celakalah dia! Bagaimanakah dia 
menetapkan?" (al-Muddatstsir: 18-20) 

Dia memikirkan keadaan Nabi, keadaan 
Al-Qur’an, menyiapkan ucapan dalam dirinya, 
mencari tahu apa sifat Al-Qur'an ketika dia 
ditanya. Lalu, dia memikirkan perkataan apa 
yang dibuat. Dia dilaknat dan disiksa disebabkan 
ucapan yang dia tentukan. Allah menegaskan hal 
itu dengan firman-Nya, “Kemudian dia dilaknat 
dan diadzab." Kata 4 ^ digunakan untuk 
menunjukkan bahwa mendoakan jelek Walid 
untuk kedua kalinya adalah lebih dalam dan 
lebih kuat daripada yang pertama. 
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Ini semua adalah ketakjuban dan meng¬ 
anggap besar sikap Walid dan keberhakannya 
untuk memperoleh lipatan adzab. Kemudian 
Allah menyifatinya dengan keadaan-keadaan 
yang nampak pada manusia. Allah berfirman, 

“Kemudian dia (merenung) memikirkan, 
lalu berwajah masam dan cemberut, kemudian 
berpaling (dari kebenaran) dan menyombong¬ 
kan diri, lalu dia berkata, "(Al-Qur’an) ini 
hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang 
dahulu). Ini hanyalah perkataan manusia." (al- 
Muddatstsir: 21-25) 

Kemudian, dia kembali memikirkan, men¬ 
cari tahu, dan merenungkan untuk mencela Al- 
Qur’an. Kemudian, dia mengernyitkan wajahnya 
karena tidak mendapatkan celaan yang bisa 
digunakan mencela Al-Qur’an, mukanya masam, 
berubah, menunjukkan ketidaksukaan. Dia 
berpaling dari keimanan dan kebenaran, angkuh 
untuk tunduk pada Al-Qur’an. Lalu ia berkata, 
"Ini hanyalah sihir yang diriwayatkan dan 
dikisahkan. Muhammad meriwayatkannya dari 
orang lain sebelumnya. Dia menceritakan dari 
mereka. Itu bukan kalaamullah, tetapi ucapan 
manusia.” 

Ini menunjukkan bahwa Walid mem¬ 
batalkan apa yang diciptakannya karena 
ketundukannya pada ego, padahal hatinya 
membenarkan Nabi. Namun, dia menging¬ 
karinya karena menentang. 

Al-Ufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Walid bin Mughirah mendatangi Abu 
Bakar bin Abu Quhafah. Dia bertanya tentang 
Al-Qur'an. Setelah Abu Bakar memberitahu, 
Walid keluar menemui orang-orang Quraisy 
dan berkata, "Sungguh menakjubkan apa yang 
diucapkan Ibnu Abi Kabasyah. Demi Allah itu 
bukan syair, bukan sihir, bukan pula igauan 
orang gila. Ucapannya itu adalah kalaamullah." 
Setelah sekelompok orang Quraisy mendengar 
hal itu mereka bersengkokol dan berkata, 
"Demi Allah, jika Walid berpindah agama, kaum 
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Quraisy akan pindah agama." Tatkala Abu Jahal 
bin Hisyam mendengar hal itu, dia berkata, 
"Demi Allah aku yang akan mengurus ini." Lalu, 
dia berangkat. Sampai ketika dia masuk ke 
rumah Walid, dia berkata, "Tidakkah kamu tahu 
kaummu. Mereka telah mengumpulkan sedekah 
untukmu. Lalu Walid berkata, "Bukankah aku 
orang yang paling banyak harta dan anak?” Abu 
Jahal berkata, "Orang-orang membicarakan 
bahwa kamu pergi ke rumah Ibnu Abi Quhafah 
untuk mendapatkan makanannya." Lalu Walid 
berkata, "Apakah keluargaku telah diperbin¬ 
cangkan? Tidak, demi Allah aku tidak akan 
mendekati Ibnu Abi Quhafah, tidak pula 
Umar, tidak pula Ibnu Abi Kabsyah. Ucapan 
Muhammad hanyalah sihir yang dipelajari." 
Lalu Allah menurunkan kepada rasul-Nya yyfy 
sampai pada firman-Nya V} yy 

4 > : . 

Di antara hal yang menunjukkan bahwa 
kekufurannya adalah kufur pembangkangan 
adalah yang disebutkan sebelumnya, bahwa 
Walid melewati Rasulullah sedang membaca 
surah as-Sajdah. Lalu, dia kembali dan berkata 
kepada Bani Makhzum, "Demi Allah, aku tadi 
mendengar dari Muhammad perkataan yang 
bukan perkataan manusia, tidak pula jin. Dia 
sangat indah, menakjubkan, bagian atasnya 
penuh dengan buah, bagian bawahnya penuh 
dengan air yang melimpah. Dia tinggi dan 
tidak ada yang lebih tinggi." 

Qatadah berkata, "Mereka menduga 
bahwa Walid berkata, "Demi Allah, aku telah 
memerhatikan apa yang diucapkan orang itu. 
Tenyata ia bukanlah syair, dia sangat indah, 
dia sangat menakjubkan. Dia tinggi dan tidak 
ada yang lebih tinggi. Aku tidak ragu-ragu itu 
adalah sihir. Lalu Allah menurunkan 

dan seterusnya." 

Tidak ada keraguan bahwa orang yang 
mengetahui batas ini kemudian menduga 
bahwa Al-Qur’an adalah sihir. Dia adalah 
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orang yang menentang, mengingkari tauhid, 
kenabian dan kebangkitan. 

Kemudian, Allah menyebutkan hukuman 
yang pantas dia terima karena sikapnya ini. 
Allah berfirman, 

"Kelak, Aku akan memasukkannya ke dalam 
(neraka) Saqar. Dan tahukah kamu apa (neraka) 
Saqar itu? Ia (Saqar itu) tidak meninggalkan 
dan tidak membiarkan, yang menghanguskan 
kulit manusia. Di atasnya ada sembilan belas 
(malaikatpenjaga)" (al-Muddatstsir: 26-30) 

Aku akan memasukkan dia ke dalam api 
neraka. Aku akan menenggelamkan dia di 
dalamnya dari semua sisi. Saqar adalah nama- 
nama api neraka. Kemudian keadaannya 
dibuat genting dan dibesarkan. Tahukah kamu 
apakah (neraka) Saqar itu? Artinya, apa yang 
bisa memberitahumu apa itu Saqar? Dia tidak 
menyisakan sedikit pun darah, daging, dan 
tulang. Jika penduduknya dikembalikan dalam 
bentuk makhluk yang baru, api itu tidak akan 
membiarkan mereka, tetapi akan membakar 
lagi dengan bakaran yang lebih hebat dari 
sebelumnya. Demikian untuk selamanya. Se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 

"Setiap kali kulit mereka hangus, Kami 
ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, agar 
mereka merasakan adzab." (an-Nisaa': 56) 

Neraka Jahannam menampakkan sekilas 
kepada manusia sampai mereka melihatnya 
dengan jelas. Sebagaimana firman-Nya, 

"Dan neraka Jahim diperlihatkan dengan 
jelas kepada orang- orang yang sesat," (asy- 
Syu’ara': 91) 

Api neraka membakarnya hingga mem¬ 
biarkannya lebih hitam daripada malam. Di 
neraka terdapat malaikat penjaga yang keras, 
besar, dan kasar perangainya. Jumlah mereka 
dari bangsa malaikat ada sembilan belas. Tamyiz 
(penjelas) untuk kata (Sembilan belas) 


menurut mayoritas ulama adalah individu 
(sembilan belas individu) ada yang mengatakan 
kelompok (sembilan belas kelompok). 

Kata <ysJi) bisa manusia dari golongan 
penduduk neraka. Ini adalah pendapat 
mayoritas atau bentuk jamak dari (S^) yaitu 
kulit manusia yang tampak. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Keberhasilan dakwah kepada Allah dibu¬ 
tuhkan unsur-unsur manusiawi yang positif 
dan perlindungan Ilahi. Adapun unsur-unsur 
positif itu adalah yang dibicarakan oleh pem¬ 
buka surah ini, yakni penyucian diri dan akal 
dari kemusyrikan dan paganisme, memiliki 
sifat akhlak yang ideal dan mengharapkan 
pertolongan dengan kedermawanan dan kesa 
baran. 

Di sini, datang peran perlindungan dan 
penjagaan Ilahi. Allah SWT menjaga rasul- 
Nya dari gangguan orang-orang musyrik. 
Allah menghiburnya, mengancam pemimpin 
kemusyrikan terbesar -yakni Walid bin 
Mughirah- supaya menjadi pelajaran bagi yang 
lain. 

Walid meyakini di dalam hatinya, mene¬ 
rima kebenaran Nabi Muhammad saw., tetapi 
dia mendustakan Nabi dengan lisannya demi 
menyenangkan hawa nafsunya dalam hal 
kecintaan akan kepemimpinan dan kedudukan, 
lebih mementingkan bergabung dengan kelom¬ 
pok musyrik di Mekah. 

Meskipun Allah SWT telah memberikan 
kepadanya harta dan anak, menjadikannya 
bergelimang kemewahan dan kenikmatan, ke¬ 
mudian tamak mendapatkan tambahan harta 
dan anak, tetapi dia membalas kenikmatan 
itu dengan keingkaran dan kekufuran. Dia 
mendustakan Al-Qur‘an, tidak mengimani¬ 
nya bahwa ia adalah kalaamullah. Dia 
menyifati AI-Qur'an adalah sihir yang 
diriwayatkan dari perkataan manusia yang 
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sambung menyambung. Dia menentang Nabi 
Muhammad saw. dan apa saja yang dibawanya. 

Oleh karena itu, Allah menutup tambahan 
nikmat sebab tambahan itu tidak terjadi dengan 
kekufuran terhadap nikmat yang diberikan. 
Allah mengancamnya masuk neraka Jahannam 
sembari menyebutkan sebab-sebabnya, yaitu 
cara dia menentang, dia memikirkan keadaan 
Nabi dan Al-Qur'an, menyiapkan perkataan 
dalam dirinya, memikirkan apa saja yang 
bisa digunakan untuk menolak kebenaran 
dan menentangnya. Dia mengerutkan kedua 
matanya di hadapan orang-orang Mukmin, 
masamawajahnya, berpaling dari kebenaran 
dan keimanan dan merasa angkuh untuk 
mau beriman. Dia berkata, "Apa yang dibawa 
Muhammad saw. hanyalah sihir yang dia 
pelajari dan dia kisahkan dari orang lain. Ini 
hanyalah perkataan makhluk yang membuat 
hati terpedaya sebagaimana terpedaya karena 
sihir." 

Lalu, dia dilaknat dan diadzab atas apa 
yang dipikirkan. Kemudian, dia dilaknat lagi. 
Dia berhak dimasukkan ke dalam neraka 
Jahannam yang disifati oleh Allah dengan sifat 
yang mendalam. Tidakkah kamu tahu, apakah 
neraka itu? Dia tidak membiarkan tulang, daging, 
dan darah kecuali membakarnya. Kemudian, 
kembali membakar mereka selamanya. Neraka 
itu menampakkan diri kepada manusia dan 
membakar wajah mereka yang meninggalkan 
bekas yang lebih hitam daripada malam. Tak 
seorang pun bisa lepas darinya. Di sana ada 
malaikat penjaga berjumlah sembilan belas. 
Mereka menemukan penduduk neraka di 
dalamnya. Mereka adalah malaikat Malik 
dan delapan belas malaikat lain. Ats-Tsa'labi 
mengatakan, "Ini tidak bisa diingkari. Jika 
seorang malaikat mencabut nyawa semua 
makhluk, pantaslah kalau ada sembilan belas 
malaikat yang bertugas menyiiksa sebagian 
makhluk.” Pendapat mayoritas mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan sembilan 


belas adalah individu. Ada yang mengatakan 
sembilan belas kelompok malaikat. 

Al-Qurthubi mengatakan pendapat yang 
shahih -insya Allah- adalah bahwa mereka 
yang sembilan belas adalah para pemimpin 
dan pilihan. Adapun jumlah mereka, tidak 
mampu dikatakan. Sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Dan tidak ada yang mengetahui bala 
tentara Tuhanmu kecuali Dia sendiri." (al- 
Muddatstsir: 31) 

Tersebut dalam hadits shahih dari 
Abdullah bin Mas'ud dia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda, 


J? vlatf OydS. LjJ J?M 

dlL* iliJl 


“Pada hari itu didatangkan di neraka 
Jahannam tujuh puluh ribu belenggu. Setiap 
belenggu ada tujuh puluh ribu malaikat yang 
menariknya .” 65 


HIKMAH PENYEBUTAN JUMLAH PENJAGA 
NERAKA JAHANNAM YANG SEMBILAN 
BELAS 


Surah al-Muddatstsir Ayat 31 - 37 
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“Dan yang Kami jadikan penjaga neraka itu 
hanya dari malaikat; dan Kami menentukan bilangan 
mereka itu hanya sebagai cobaan bagi orang-orang 
kafir, agar orang-orang yang diberi kitab menjadi 
yakin, agar orang yang beriman bertambah imannya, 
agar orang-orang yang diberi kitab dan orang-orang 
mukmin itu tidak ragu-ragu; dan agar orang-orang 
yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang 
kafir (berkata), “Apakah yang dikehendaki Allah 
dengan (bilangan) ini sebagai suatu perumpamaan?” 
Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang 
yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang Dia kehendaki. Dan tidak ada 
yang mengetahui bala tentara Tuhanmu kecuali Dia 
sendiri. Dan Saqar itu tidak lain hanyalah peringatan 
bagi manusia. Tidak! Demi bulan, dan demi malam 
ketika telah berlalu, dan demi Shubuh apabila mulai 
terang sesungguhnya (Saqar itu) adalah salah satu 
(bencana) yang sangat besar, sebagai peringatan bagi 
manusia, (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang 
ingin maju atau mundur." (al-Muddatstsir: 31-37) 


Q/raa 'aat 

Nafi’, Hafsh dan Hamzah membaca c/j ^D, 
ulama lain membaca c/ '>[)■ 


l’raab 

<$& maf’ul kedua dari kalimat (U*~). 

4 *^ ia* iijt isu^ kata adalah haal. 
4;fi/ dibaca nashab karena lima 

alasan: 

1. Dia dibaca nashab sebagai mashdar. 
Artinya (^U) ijUi) (untuk memberi 
peringatan kepada manusia. Maka kata 
(jjA<) mempunyai makna o^i). Seperti os&) 
yang mempunyai makna (ji&i). 

2. Dinashabkan sebagai haal dari kalimat 
4^3' dan (/>). Sebab ia mempunyai 


makna adzab. Atau karena wazan (jfi) 
mempunyai makna maf'ul di mana 
mudzakkar dan mu'annats sama di 
dalamnya. 

3. Dinashabkan sebagai haal dari dhamir 4f% 
di awal surah. Taqdim ya (JJl ^i> 
(bangkitlah dalam keadaan sebagai 
pemberi peringatan kepada manusia). 

4. Dinashabkan dengan memperkirakan 
adanya fi'il. Yakni (i>A; Ai U 3 P) artinya 
Allah menjadikannya sebagai sesuatu 
yang mempunyai sifat peringatan, dalam 
bentuk penisbahan. 

5. Dinashabkan dengan memperkirakan kata 
(^t> yakni (fifii // Artinya maksudku 
sebagai pemberi peringatan kepada 
manusia. 

4^/j M kata 4 % adalah zharaf zaman 
untuk kejadian masa lampau. Kata 4>'% 
artinya selesai. Yang dimaksud di sini adalah 
mengungkapkan berlalunya malam hari di 
masa lalu. Kata (Si> dibaca juga (Ui) sebagai 
zharaf zaman untuk masa yang akan datang. 

artinya berpaling/berlalu. Al-Farra’ me¬ 
ngatakan (>:■>) dan c/j) mempunyai makna sama. 
Seperti (jA)dan (jii>. 

Balaaghah 

Kata dan 4«^-)^ keduanya ada 

ath-Thibaaq. Demikian juga antara dan 

4^5-J' 1*1 tyiAl bl (.y / i! JAJl) t } yfy 

adalah sajak murashsha’( kata-kata bersanjak 
sama yang diletakkan untuk menjaga 
kesesuaian rima akhir kalimat). 

Mufradaat Lughawlyyah 

v'i^ tidak mungkin dilawan dan 
orang-orang kafir tidak mampu seperti yang 
mereka duga. jumlah mereka yang 


Tafsir Al-Munir Jilid 15 


Surah al-Muddatatalr 



disebutkan. 4^ penyebab kesesatan dan 
keanehan. di mana mereka berkata, 

"Mengapa sembilan belas?" supaya 

menjadi jelas. kaum Yahudi 

dan Nasrani. Artinya supaya mereka menjadi 
jelas akan kebenaran Al-Qur’an dan kenabian 
Muhammad saw. karena mereka melihat 
bahwa jumlah para penjaga neraka, sembilan 
belas adalah sesuai dengan yang ada dalam 
kitab mereka. orang-orang 

yang beriman dari kalangan ahli kitab dan 
lainnya karena membenarkan kecocokan 
apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. 
dengan yang ada dalam kitab mereka. 

o&A i> ; jl Jy'jJ* Y3)> Maksudnya, 
orang-orang Mukmin yang lain mengenai 
jumlah malaikat. fayfy keraguan atau 
kemunafikan. Mereka adalah orang-orang 
munafik kota Madinah, orang-orang 

kafir Mekah. 

u* & apa yang dikehendaki 

Allah dengan jumlah baru ini? 4«J>' drid} 
sebagaimana membuat sesat orang yang 
mengingkari jumlah ini, memberi hidayah 
orang yang membenarkannya sebagaimana 
yang telah disebut. Dia juga membuat sesat 
orang-orang kafir, memberi petunjuk orang- 
orang Mukmin. 43* v'j dij '> yi flz tidak ada 
yang mengetahui keadaan malaikat mengenai 
kekuatan mereka dan pembantu mereka. 
Demikian juga para makhluk-Nya akan 
keadaan mereka kecuali Allah semata. 4 ^? ^3)> 
dan ia tidak ada yang lain. Maksudnya neraka 
Saqar. peringatan dan nasihat kepada 

manusia. 

4#> adalah sanggahan kepada orang 
yang mengingkarinya. Artinya, benar. 4>'% 
telah lewat dan telah berlalu. 4>% nampak 
dan bercahaya. 4 ^’ <s^y sesungguhnya 
Saqar dan sifat-sifat-Nya adalah salah satu 
musibah atau bala bencana yang besar. 

4fi~ berkehendak maju menuju kebaikan atau 
surga dengan keimanan. 4>& jfy» berkehendak 


Tny** 

mundur menuju kejelekan atau neraka dengan 
melakukan kekufuran. 

Sebab Turunnya Ayat (31) 

Ibnu Ishaq dan Qatadah berkata, "Pada 
suatu hari Abu Jahal berkata, "Wahai kaum 
Quraisy, Muhammad menduga bahwa pasukan 
Allah yang akan menyiksa kalian di neraka 
adalah berjumlah sembilan belas sementara 
kalian lebih banyak jumlahnya. Apakah seratus 
dari kalian tidak mampu mengalahkan seorang 
dari mereka?" Lalu Allah menurunkan uLu; uj^> 
1 4%^ vi jiiii 

As-Suddi mengatakan tatkala turun 4 ^ 
4>ii iizj seseorang dari kaum Quraisy, namanya 
Abui Asyad bin Kildah al-Jamhi -dia sangat 
kuat- 66 berkata, "Wahai kaum Quraisy janganlah 
sembilan belas itu membuat kalian takut. Aku 
akan membela kalian dengan pundak kananku 
ini untuk menghadapi sepuluh malaikat, dan 
pundak kiriku untuk sembilan malaikat." Lalu 
Allah menurunkan ayat 4&^ V! jiln lL; u}^.. 

Menurut satu riwayat bahwa al-Harits bin 
Kaidah berkata, “Aku akan menjadi pengganti/ 
penolong kalian untuk tujuh belas sedang ka¬ 
lian untuk dua malaikat. Lalu turunlah firman 
4&L; vi j&i ouit uki artinya, Allah tidak 
akan menjadikan mereka orang-orang yang 
bisa mengalahkan malaikat itu. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Dan yang Kami jadikan penjaga neraka 
itu hanya dari malaikat." (al-Muddatsir: 31) 


66 Menurut dugaan mereka, dia sangat kuat. Dia pernah 
berdiri di kulit sapi dan ditarik oleh sepuluh orang untuk 
mencabut kuli itu dari kakinya. Kulit sapi itu sobek 
sementara dia bergeming. As-Suhaili mengatakan: dialah 
yang menantang rasulullah untuk bergulat. Dia berkata, 
"Jika kamu bisa membantingku maka aku akan beriman 
kepadamu”. Lalu Nabi bisa membantingnya berkali-kali, 
namun dia tidak beriman". Nabi juga bisa membanting 
Rukanah bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Muthallib. 
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Kami tidak menjadikan para penjaga 
neraka dan malaikat yang bertugas menyiksa 
kecuali malaikat-malaikat yang kasar lagi 
keras. Kami tidak menjadikan mereka orang- 
orang yang mungkin dikalahkan. Siapa yang 
bisa mengatasi malaikat, siapa yang mampu 
mengalahkan mereka? Mereka adalah makh¬ 
luk yang paling kuat, paling kokoh, dan paling 
perkasa. Makhluk yang paling konsisten me¬ 
megang hak Allah dan marah karena Allah. 

Ini adalah bantahan kepada orang-orang 
musyrik Quraisy ketika disebut jumlah para 
penjaga neraka. Abu Jahal -sebagaimana telah 
disebutkan- mengatakan, "Wahai kaum Quraisy, 
apakah sepuluh orang kalian tidak mampu 
menghadapi seorang dari mereka, sehingga 
kalian bisa mengalahkan mereka? Allah SWT 
berfirman, 

"Dan yang Kami jadikan penjaga neraka 
itu hanya dari malaikat." (al-Muddatsir: 31) 

Mereka adalah makhluk yang sangat 
keras, tidak bisa dilawan atau dikalahkan. 

Kemudian, Allah menjelaskan hikmah 
dipilihnya jumlah para penjaga neraka, Allah 
berfirman, 

"Dan Kami menentukan bilangan mereka 
itu hanya sebagai cobaan bagi orang-orang 
kafir." (al-Muddatsir: 31) 

Artinya, Kami menyebutkan jumlah 
mereka, yakni sembilan belas, adalah sebagai 
ujian dari Kami kepada manusia. Alasan 
adanya ujian dan penyesatan orang-orang 
kafir, sehingga mereka mengatakan apa yang 
mereka katakan, supaya bertambah adzab bagi 
mereka dan kemurkaan Allah kepada mereka 
menjadi banyak. Firman Allah penye¬ 
bab bencana. Maksudnya, Kami menjadikan 
jumlah itu -sembilan belas- adalah penyebab 
bencana bagi orang-orang kafir. Bencana bagi 
mereka adalah mereka akan menampakkan 


perlawanan mereka dan ketamakan untuk 
mengalahkan malaikat. Hal itu sebagai bentuk 
ejekan. Mereka mendustakan hari kebang¬ 
kitan, neraka, dan para penjaganya. 

"Agar orang-orang yang diberi kitab 
menjadi yakin, agar orang yang beriman 
bertambah imannya." (al-Muddatstsir: 31) 

Allah SWT menjadikan jumlah malaikat 
penjaga neraka -sembilan belas- supaya para 
ahli kitab -Yahudi dan Nasrani- meyakini dan 
mengetahui bahwa rasul ini adalah benar. 
Dia datang sembari menuturkan apa yang 
cocok dengan kitab samawi mereka yang 
diturunkan kepada para Nabi sebelum Nabi 
Muhammad. Di dalamnya bahwa jumlah para 
penjaga neraka Jahannam adalah sembilan 
belas supaya keimanan orang-orang Mukmin 
dan pembenaran mereka menjadi bertambah 
ketika mereka melihat kecocokan ahli kitab 
dengan mereka dan menyaksikan kebenaran 
kabar Nabi mereka, Nabi Muhammad saw. 

Kemudian, Allah menegaskan hal itu 
dengan menghilangkan syubhat dan keraguan. 
Allah SWT berfirma^, 

"Agar orang-orang yang diberi kitab dan 
orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu." (al- 
Muddatstsir: 31) 

Orang-orang ahli kitab -Yahudi dan Nas¬ 
rani dan orang-orang yang mengimani Allah 
dan rasul-Nya, tidak meragukan mengenai ke¬ 
benaran dan hakikat jumlah ini, juga mengenai 
agama Allah. Yang dimaksud dengan ungkapan 
itu -dalam realitanya- adalah menyindir orang- 
orang munafik yang meragukan. 

"Dan agar orang-orang yang di dalam 
hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir 
(berkata), 'Apakahyang dikehendaki Allah dengan 
(bilangan) ini sebagai suatu perumpamaan?'” 

(al-Muddatstsir: 31) 
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Supaya orang-orang munafikyang di dalam 
hati mereka ada keraguan dan kebimbangan 
mengenai kebenaran Nabi Muhammad saw. 
dan orang-orang kafir dari penduduk Mekah 
serta lainnya mengatakan, "apa yang dikehen¬ 
daki oleh Allah dengan bilangan aneh ini, 
sebagaimana anehnya perumpamaan?" Apa 
hikmah menyebutkan jumlah itu di sini? 
Maksud mereka adalah mengingkari dasar 
perkataan ini, bahwa itu tidak datang dari 
Allah SWT. 67 

Kemudian, Allah menyebutkan sunnah- 
Nya dalam hal penyesatan dan hidayah bagi 
orang yang mengabaikannya. Allah berfirman, 

"Demikianlah Allah membiarkan sesat 
orang-orang yang Dia kehendaki dan memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang Dia ke¬ 
hendaki." (al-Muddatsir: 31) 

Seperti yang disebut tadi, yakni penyesat¬ 
an dan hidayah, Allah juga meyesatkan orang 
yang tidak ingin menggapai kebenaran, 
disebabkan jeleknya persiapan hati dan 
mentalnya. Hal itu menyebabkan dirinya di 
arahkan menuju tempat-tempat kesesatan dan 
kejelekan. Allah memberi petunjuk kepada 
kebenaran dan keimanan pada orang yang 
diinginkan dengan memberinya taufik menuju 
kebenaran. Sebagaimana Allah menyesatkan 
Abu Jahal dan sahabatnya yang mengingkari 
para penjaga neraka Jahannam. Dia juga 
menyesatkan orang yang ingin disesatkan 
dari hidayah dan keimanan. Artinya, Dia 
mempermalukan dan membuat orang itu buta. 
Allah memberi hidayah, maksudnya adalah 
memberi petunjuk kepada siapa saja yang ingin 
diberi hidayah. Seperti memberi petunjuk 
kepada para sahabat Nabi Muhammad saw.. 

Makna penyesatan dan hidayah di sini 
bukanlah Allah memaksa setiap kelompok 


67 Al-Bahrul Muhiith-. VHI/377 


untuk sesat dan berada dalam hidayah. Hal 
ini menyebabkan pertentangan dengan ke¬ 
adilan Ilahi dan hikmah tasyri' yang datang 
membawa taklif (pembebanan). Kehendak 
mukallaf dan ikhtiarnya memiliki peran dasar 
dalam menyambut taklif, dan keberhakan 
mendapatkan hukuman dan pahala. Tidak 
ada sesuatu pun yang terjadi secara paksaan 
dari Allah, tetapi karena kehendak hamba. 
Jika si hamba menyalahi, dia membangkang 
apa yang telah diperintahkan dan menentang 
orang yang dicintai Tuhan. Ini tidak keluar 
dari kehendak Allah, dengan pengertian, 
Allah memaksa semua hal. Namun, Allah me¬ 
longgarkan tali kekang segala sesuatu untuk 
ikhtiar manusia. 

Kemudian, Allah menegaskan bahwasanya 
dalam jumlah, ada hikmah yang hanya 
diketahui oleh-Nya. Allah berfirman, 

"Dan tidak ada yang mengetahui bala 
tentara Tuhanmu kecuali Dia sendiri. ” (al- 
Muddatsir: 31) 

Malaikat penjaga neraka, meskipun sem- . 
bilan belas, mereka mempunyai pambantu- 
pembantu dan pasukan-pasukan dari bangsa 
malaikat yang hanya diketahui oleh Allah SWT. 

Ini adalah sanggahan kepada orang-orang 
musyrik yang menganggap sedikit jumlah itu. 
Ringkasnya mereka menduga bahwa mereka 
hanya sembilan belas. Namun, masing-masing 
mempunyai pembantu dan pasukan yang 
hanya bisa dihitung oleh Allah. Tidak ada yang 
bisa mengetahui pasukan Allah, kecuali Dia 
karena mereka sangat banyak. Tidak sulit bagi 
Allah untuk menyempurnakan para pejaga 
menjadi dua puluh atau lebih. Namun, jumlah 
ini mempunyai hikmah yang hanya Dia yang 
mengetahuinya. 

"Dan Saqar itu tidak lain hanyalah peri¬ 
ngatan bagi manusia." (al-Muddatsir: 31) 
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Neraka Saqar beserta sifat-sifat dan jumlah 
para penjaga neraka tidak lain hanyalah 
menjadi peringatan dan nasihat bagi manusia 
supaya mereka mengetahui kesempurnaan 
kekuasaan Allah dan Dia tidak membutuhkan 
pembantu dan penolong. 

Kemudian, Allah mengarahkan peringatan 
keras kepada orang-orang yang mengingkari 
neraka Jahannam. Allah berfirman, 

"Tidak! Demi bulan, dan demi malam ketika 
telah berlalu, dan dami Shubuh apabila mulai 
terang. Sesungguhnya (Saqar) itu adalah salah 
satu (bencana) yang sangat besar ; sebagai 
peringatan bagi manusia.” (al-Muddatsir: 32- 
36) 

Aku mengarahkan peringatan keras kepada 
kalian, wahai manusia. Tidak ada alasan untuk 
mengingkari keberadaan neraka di akhirat. Allah 
bersumpah dengan rembulan yang berkilauan, 
dengan malam ketika berlalu dan hilang pergi, 
juga dengan Shubuh ketika menampakkan 
diri, menjadi jelas dan bercahaya. Saqar adalah 
salah satu bencana agung. Bala bencana yang 
besar untuk memberi peringatan dan menakut- 
nakuti manusia dari hukuman Allah kepada 
orang-orang yang maksiat. 

Kemudian, Allah menentukan orang-orang 
yang diberi peringatan. Allah berfirman, 

"(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang 
ingin maju atau mundur." (al-Muddatsir: 37) 

Neraka Jahannam adalah peringatan bagi 
orang yang ingin maju menuju kebaikan dan 
ketaatan atau ingin mendapatkan surga dengan 
keimanan. Juga bagi orang yang ingin mundur 
dari hal itu menuju kejelekan dan maksiat atau 
ingin mendapatkan neraka dengan kekufuran. 
Mirip dengan ayat ini adalah firman Allah SWT, 

"Dan sungguh, Kami mengetahui orang yang 
terdahulu sebelum kamu dan Kami mengetahui 
pula orang yang terkemudian.” { al-Hijr: 24) 


Orang-orang yang bergegas menuju 
kebaikan dan orang-orang yang terlambat 
untuk menuju kejelekan. 

Ibnu Abbas berkata ini adalah ancaman 
dan pemberitahuan bahwa orang yang maju 
menuju ketaatan dan keimanan terhadap Nabi 
Muhammad saw. akan dibalas dengan pahala 
yang tidak akan terputus. Barangsiapa yang 
terlambat melakukan ketaatan, mendustakan 
Nabi Muhammad saw. akan dihukum dengan 
hukuman yang tidak akan terputus. 68 

Hasan al-Basri berkata ini adalah ancaman 
dan hardikan. Meskipun keluar dalam bentuk 
berita. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Barangsiapa menghendaki (beriman) hen¬ 
daklah dia beriman, dan barangsiapa meng¬ 
hendaki (kafir) biarlah dia kafir." (al-Kahf 29). 69 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas dapat diambil 
pelajaran hal-hal berikut. 

1. Para penjaga Jahannam dan para penyiksa 
di dalamnya yang sembilan belas adalah 
malaikat yang tidak bisa dikalahkan, 
bukan dari golongan orang yang mungkin 
dikalahkan dengan mengepungnya. 

2. Mendatangkan jumlah sembilan belas 
malaikat ini menjadi sebab terjadinya 
fitnah terhadap orang-orang kafir. Artinya, 
ujian bagi mereka. Zamakhsyari berkata 
Allah tidak menjadikan terjadinya cobaan 
bagi mereka terhadap jumlah ini sebagai 
sebab. Jumlah itu sendirilah yang menja¬ 
dikan sebab. Hal itu karena yang dimaksud 
dengan firman Allah, 

"Dan Kami menentukan bilangan mere¬ 
ka itu hanya sebagai cobaan bagi orang- 
orang kafir." (al-Muddatsir: 31) 


68 Tafsir al-Qurthubi\XlX/86 

69 ibid 
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Maksudnya, tidaklah Kami menjadikan 
jumlah mereka kecuali sembilan belas. 
Cobaan kepada orang-orang kafir diposi¬ 
sikan dalam posisi sembilan belas. Keadaan 
jumlah yang kurang satu dari dua puluh 
ini menjadi fitnah bagi orang-orang yang 
tidak mengimani Allah, hikmah jumlah itu 
dan orang yang menentang, mengejek. Dia 
tidak tunduk sebagaimana orang Mukmin 
meskipun sisi hikmah tidak jelas bagi 
orang Mukmin itu. Seakan-akan dikatakan, 
"Kami telah menjadikan jumlah mereka 
sebagai jumlah tertentu yang keadaannya 
bisa menjadikan cobaan dengan tujuan 
membuat yakin orang-orang Mukmin dan 
kebingungan orang-orang kafir. 70 

3. Penyebutan jumlah ini menyebabkan ber¬ 
tambahnya keyakinan orang-orang yang 
diberi Taurat dan Injil mengenai kebenaran 
kenabian Muhammad saw. sebab jumlah 
para penjaga neraka Jahannam cocok 
dengan yang ada pada mereka. Ia juga 
menyebabkan bertambahnya keimanan 
orang-orang Mukmin terhadap hal itu sebab 
mereka begitu membenarkan apa yang ada 
dalam Kitaabullah maka mereka menjadi 
beriman. Kimanan mereka bertambah 
karena membenarkan jumlah para penjaga 
neraka jahannam. Hal itu menyebabkan 
penafian keraguan dari diri orang-orang 
yang diberi kitab dan orang-orang yang 
membenarkannya, yakni para sahabat 
Nabi Muhammad saw., bahwa jumlah para 
penjaga neraka Jahannam adalah sembilan 
belas. Ia juga menyebabkan orang-orang 
yang di dada mereka ada keraguan dan 
kemunafikan, yakni orang-orang munafik 
kota Madinah, akan tampak jelas setelah 
hijrah dan orang-orang kafir dari kalangan 
Yahudi dan Nasrani untuk mengatakan 
apa yang dikehendaki oleh Allah dengan 


70 Al-Kasysyaaf: III/288 


jumlah para penjaga neraka jahannam 
sebagai permisalan yang aneh? Tujuan 
dari pertanyaan yang muncul dari mereka 
adalah anggapan keanehan ini berasal 
dari sisi Allah SWT dan pengingkaran 
itu juga dari Allah SWT. Apa makna yang 
dikehendaki oleh Allah dengan jumlah 
yang aneh ini? 

4. Firman Allah SWT && 

adalah dalil bahwa keimanan bertambah 
dan berkurang. Artinya, bertambah de¬ 
ngan ketaatan dan berkurang dengan 
kemaksiatan. Ini adalah pendapat ma¬ 
yoritas ulama. Adapun orang-orang yang 
berpendapat bahwa hakikat keimanan 
tidak bisa bertambah dan berkurang, 
mereka memaknai ayat itu untuk pe¬ 
ngertian buah dari keimanan, pengaruh 
dan hal-hal yang menjadi konsekuensi 
keimanan. Adapun penafian keraguan dari 
ahli kitab dan orang-orang Mukmin setelah 
terbuktinya keyakinan dan bertambahnya 
keimanan mereka, ini termasuk masalah 
penguatan makna. Seakan-akan dikatakan 
terjadi keyakinan yang kokoh bagi mereka 
yang setelah itu tidak terjadi keraguan 
dan kebimbangan. Orang yang telah 
memperoleh keyakinan kadang-kadang 
lalai dengan salah satu mukaddimah 
(faktor pendorong) dalil tersebut sehing¬ 
ga kembali ragu. Di sini juga ada makna 
sindiran terhadap keadaan orang lain. 
Seakan-akan dikatakan, hendaklah ke¬ 
adaan mereka berbeda dengan keadaan 
orang-orang yang bimbang, yakni orang- 
orang yang sesat dan kufur. 

5. firman Allah SWT j; ^ j*) ‘J* j*; 

tidak dimaksudkan -berbeda dengan 
makna lahirnya- bahwa penyesatan dan 
hidayah adalah dua hal yang dimulai 
dari Allah SWT. Tidak pula dimaksudkan 
bahwa Allah SWT memaksa sekelompok 
orang untuk berbuat sesat dan satu 
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kelompok untuk ada dalam hidayah. Yang 
dimaksudkan adalah penegasan salah 
satu sunnah Allah SWT pada hamba- 
hamba-Nya, yakni pengaitan sebab yang 
diciptakan oleh Allah dengan akibatnya. 
Barangsiapa yang sesat, dia sesat dengan 
sendirinya dan karena pilihannya. Ba¬ 
rangsiapa yang mendapatkan petunjuk, 
dia mendapatkan petunjuk dengan dirinya 
sendiri, kehendak, dan ikhtiarnya. Kemu¬ 
dian, Allah menambah kesesatan kepada 
orang-orang yang sesat, menjauhkan 
mereka dari rambu-rambu hidayah 
karena jeleknya ikhtiar mereka, kesiapan 
mereka, dan pembangkangan mereka. 
Allah menambahi keimanan orang- 
orang Mukmin dengan memberi taufik 
kepada mereka menuju jalan hidayah dan 
petunjuk karena bagusnya ikhtiar mereka. 
Di alam ini tidak terjadi paksaan dari 
Allah SWT, tetapi karena kehendak dan 
kemauannya sendiri meskipun berten¬ 
tangan dengan yang diperintahkan dan 
yang disukai. 

6. Firman Allah SWT 4^ 'J' ^ Ini 

isyarat bahwa jumlah para penjaga neraka 
tidak diketahui hikmahnya. Tidak pula 
jumlah setiap pasukan untuk selamanya, 
kecuali oleh Allah SWT. Ini adalah jawaban 
perkataan Abu Jahal ketika berkata, 
"Muhammad hanya mempunyai pasukan 
sembilan belas.” Tirmidzi meriwayatkan 
dari Nabi Muhammad saw., 


U* (JalJ 01 L$J o Jg ' 

i&r £f\j S&j V! g) 


* \ 

1 Ajt) 


“Langit merintih. Dia pantas untuk merin¬ 
tih. Tidak ada satu tempat selebar empat jari 
kecuali di situ ada malaikat yang meletakkan 
dahinya, bersujud kepada Allah SWT’ 


7. Allah SWT menyangkal dengan firman- 
Nya 4-isr} kepada setiap orang yang 
mengingkari wujud neraka Jahannam 
dan sifatnya. Itu adalah salah satu bala 
bencana agung dan musibah yang besar. 
Itu adalah peringatan keras yang terus- 
menerus kepada manusia. 

8. Allah bersumpah dengan bulan, malam 
dan Shubuh sebagai bentuk pemuliaan 
dan peringatan akan apa yang tampak dari 
fenomena itu. Di dalamnya, ada keajaiban- 
keajaiban Allah, kekuasaan-Nya, dan 
tiang alam semesta dengan mewujudkan 
semua hal itu. Al-Muqsam 'alaih (sesuatu 
yang menjadi alasan terjadinya sumpah) 
adalah bahwa neraka Saqar (Jahannam) 
merupakan salah satu bencana. Dia adalah 
peringatan kepada manusia atau sesuatu 
yang mempunyai sifat peringatan. Hasan 
al-Bashri berkata. Demi Allah, makhluk 
tidak pernah diberi peringatan keras 
dengan sesuatu yang lebih besar dari yang 
disebutkan. 

9. Neraka adalah peringatan keras bagi orang 
yang ingin maju menuju kebaikan dan 
ketaatan atau terlambat untuk menuju 
kejelekan dan maksiat. 


DIALOG ANTARA GOLONGAN KANAN DAN 
GOLONGAN PARA PENDOSA 


Surah al-MuddatstsIr Ayat 38 - 56 

z' 'f > 


.(J) 5^1^© 
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“Setiap orang bertanggung jawab atas apa 
yang telah dilakukannya, kecuali golongan kanan, 
berada di dalam surga, mereka saling menanyakan, 
tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, “Apa 
yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) 
Saqar?” Mereka menjawab, “Dahulu kami tidak 
termasuk orang-orang yang melaksanakan shalat, 
dan kami (juga) tidak memberi makan orang 
miskin, bahkan kami biasa berbincang (untuk 
tujuan yang batil), bersama orang-orang yang 
membicarakannya, dan kami mendustakan hari 
pembalasan, sampai datang kepada kami kematian 
Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat 
(pertolongan) dari orang-orang yang memberikan 
syafaat. Lalu mengapa mereka (orang-orang kafir) 
berpaling dari peringatan (Allah)? seakan-akan 
mereka keledai liar yang lari terkejut, lari dari 
singa. Bahkan setiap orang dari mereka ingin agar 
diberikan kepadanya lembaran-lembaran (kitab) 
yang terbuka. Tidak! Sebenarnya mereka tidak 
takut kepada akhirat. Tidak! Sesungguhnya (Al- 
Qur’an) itu benar-benar suatu peringatan. Maka 
barangsiapa menghendaki, tentu dia mengambil 
pelajaran darinya. Dan mereka tidak akan 
mengambil pelajaran darinya (Al-Quran) kecuali 
(jika) Allah menghendakinya. Dialah Tuhan yang 
patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan yang berhak 
memberi ampun." (al-Muddatstsir: 38-56) 

Q/raa 'aat 

Nafi’ membaca 

Nafi’ membaca (by/ i- U}). 


Traab 

adalah haal dari (Oi~)i 

4 *cA lafal 

(U> dalam posisi rafa' sebagai mubtada'. 4f«^ 
adalah khabarnya, adalah haal dari 

dhamir4f£)). Sedang 'aamilnya adalah apa yang 
terkandung pada kata 4f^)> yang mempunyai 
makna fi'il. Kalimat dan iyjJ- r)> 

ada dalam posisi haal setelah haal. Maksudnya 
vjj- (dalam keadaan menyerupai 

keledai liar). 


Balaaghah 


Kalimat-kalimat 'Is u y. 

j adalah bentuk ijaz dengan membuang 
sebagian susunan kalimat. Artinya, dalam 
keadaan berkata kepada mereka, "Apakah 
yang memasukkan kamu ke dalam Saqar 
(neraka)?" karena orang-orang yang dikhitabi 
sudah paham. 


4j$' te'ff ini adalah bentuk khusus 

setelah umum. Yakni tenggelam dengan 
kebatilan bersama orang-orang yang takut. Ini 
untuk mengagungkan dosa tersebut. 

uijt J*>- yy, j yey-C 

4^ dan seterusnya adalah bentuk sajak 
murashsha' (kata-kata bersajak sama yang 
diletakkan untuk menjaga kesesuaian rima 
akhir kalimat). 


y. yj- adalah tasybih 

tamtsili sebab wajhu syabah (titik kemiripan) 
di ambil dari beberapa hal. 


Mufradaat Lughawlyyah 

tergadaikan pada Allah dengan 
amalnya. Kemungkinan amalnya bisa membe¬ 
baskan atau mencelakakannya. Kata 
bukanlah bentuk mu’annats dari karena 
kata adalah mu’annats. Sebab kalau 

yang dimaksudkan adalah sifat, maka tetap 
dikatakan o»j). Ini karena isim yang mengikuti 
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wazan (J^i) yang mempunyai makna (J y^) sama 
bentuknya dalam mudzakkar dan mu’annats. 
Kata (^j) adalah isim yang mempunyai 
makna (j-)\) (gadaian). Seperti lafal (^) yang 
mempunyai makna (^t) (celaan). Seakan-akan 
dikatakan setiap diri adalah gadaian dari apa 
yang dikerjakan. Artinya setiap diri tergadai 
dengan pekerjaannya menurut Allah dan tidak 
bisa terlepas. Allah tidak bisa menjamin siapa 
pun termasuk penduduk surga. 

adalah orang-orang yang 
diberikan kitab amal mereka dengan tangan 
kanan mereka. Mereka tidak tergadaikan 
dengan dosa-dosa mereka. Mereka telah 
melepaskan leher mereka dengan amal 
perbuatan baik mereka. kebun-kebun 

yang tidak bisa diketahui hakikatnya, kecuali 
oleh Allah. sebagian bertanya 

pada sebagian yang lain. Mereka bertanya 
pada orang lain mengenai keadaan mereka. 

apa yang memasukkan kalian, 
adalah neraka Jahannam. 
kami bercampur dengan para pelaku kebatilan 
dalam kebatilan mereka, 4 ^ (yfy maksudnya 
hari kebangkitan dan hari pembalasan. 
maksudnya kematian. maksudnya 

para malaikat, para Nabi dan orang-orang 
saleh. (orang-orang yang berpaling) 

maksudnya dari peringatan. Artinya, apa yang 
terjadi pada mereka mengenai keberpalingan 
mereka dari mengambil nasihat. 

fyj'r-iot seperti keledai liar 

yangbenar-benar lari darisinga. Perumpamaan 
mereka dalam hal keberpalingan mereka, lari 
dari mendengarkan peringatan rasul adalah 
seperti keledai-keledai. kertas- 

kertas yang tersebar, terhampar, disebar dan 
dibaca. Hal itu karena mereka mengatakan 
kepada Nabi Muhammad saw., kami tidak akan 
mengikutimu sampai kamu memberi kepada 
masing-masing dari kami sebuah kitab dari 
langit yang di dalamnya ada tulisan dari Allah 
kepada si fulan, isinya "Ikutilah Muhammad.” 


sanggahan kepada mereka mengenai 
usulan-usulan mereka terhadap ayat-ayat. 

jyW 'y Oleh karena itu, mereka 
berpaling dari peringatan. Bukan karena tidak 
terwujudnya pemberian lembaran-lembaran 
itu. 2i yt^, Ini adalah sanggahan kepada 
mereka karena keberpalingan mereka. Al- 
Qur'an adalah peringatan yang cukup. 
maksudnya barangsiapa yang ingin meng¬ 
ingatnya. 4^-} dia akan membacanya lalu 
mengambil pelajaran darinya. 4 ^^ $ j*} 
dia (Allah) adalah Tuhan yang benar-benar 
menjaga siksa-Nya. 4 i > a *-^ J*')) 1 maksudnya 
Tuhan yang benar-benar mengampuni orang 
yang bertakwa kepada-Nya. 

Sebab Turunnya Ayat (52) 

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari as- 

Suddi, dia berkata, "Orang-orang berkata, 'Jika 

Muhammad benar, hendaklah di bawah setiap 

kepala orang dari kami ada lembaran yang 

di dalamnya tertulis pembebasannya dan dia 

aman dari neraka. Lalu turunlah -<s}\ JT ij J;)> 
,M 

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa 
Abu Jahal dan sekelompok orang Quraisy 
berkata, "Wahai Muhammad. Kami tidak akan 
mengimanimu sampai kamu mendatangkan 
kepada masing-masing kami kitab dari langit 
yang judulnya dari Tuhan semesta alam 
kepada fulan bin fulan dan kita diperintahkan 
untuk mengikutimu. 71 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah mengancam orang-orang 
kafir dan orang-orang maksiat, menakut- 
nakuti mereka bahwa neraka adalah salah satu 
dari musibah dan bencana yang besar, serta 
memberi peringatan keras kepada mereka 


71 Tafsir Kabir karya ar-Razi: XXX/212, al-Bahrul Muhiith: 
VIII/381 
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bahwa keselamatan terkait dengan amal saleh, 
Allah menegaskan makna di atas bahwasanya 
setiap orang hanyalah memperoleh balasan dari 
amalnya. Allah mengabarkan bahwa kelompok 
kanan akan selamat. Orang-orang yang berdosa 
akan diadzab. Allah juga menyifati dialog yang 
terjadi antara dua kelompok untuk mengetahui 
sebab masuknya kelompok kedua ke dalam 
neraka Jahannam. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Setiap orang bertanggung jawab atas apa 
yang telah dilakukannya." (al-Muddatstsir: 38) 

Setiap diri ditindak sesuai dengan amal¬ 
nya. Dia tergadaikan oleh amalnya. Pada hari 
Kiamat, dia tergantung dengan amal perbuatan 
yang dia lakukan. Jika amalnya baik, akan bisa 
menyelamatkannya dan membebaskannya. Ji¬ 
ka buruk, akan mencelakakannya. 

"Kecualigolongan kanan." (al-Muddatstsir: 
39) 

Kecuali orang-orang Mukmin yang diberi 
kitab amal mereka dengan tangan kanan. 
Mereka tidak tergadaikan dengan dosa-dosa 
mereka. Namun, mereka terbebaskan karena 
amal perbuatan bagus mereka. 

"Berada di dalam surga, mereka saling me¬ 
nanyakan, tentang (keadaan) orang-orang yang 
berdosa, 'Apa yang menyebabkan kamu masuk 
ke dalam (neraka) Saqar?"’ (al-Muddatstsir: 
40-42) 

Mereka di surga menikmatinya. Sebagian 
dari mereka bertanya kepada sebagian yang 
lain mengenai keadaan para pendosa di neraka, 
sembari berkata, "Apayangmemasukkan kalian 
ke dalam neraka Jahannam? Yang dimaksud 
dengan pertanyaan ini adalah bertambahnya 
kejelekan dan hal yang memalukan. Mereka 
menjawab bahwa adzab ini terjadi karena 
empat hal. 


“Mereka menjawab, "Dahulu kami tidak 
termasuk orang-orang yang melaksanakan 
shalat, dan kami (juga) tidak memberi makan 
orang miskin, bahkan kami biasa berbincang 
(untuk tujuan yang batil), bersama orang- 
orang yang membicarakannya, dan kami 
mendustakan hari pembalasan, sampai datang 
kepada kami kematian.” (al-Muddatstsir: 43- 
47) 

Kami di dunia tidak pernah menjalankan 
shalat fardhu. Kami tidak menyembah Tuhan 
kami bersama orang-orang Mukmin yang 
mengerjakan shalat. Kami tidak berbuat 
baik kepada makhluk Allah dari jenis kami. 
Kami tidak memberi makan orang fakir yang 
membutuhkan, dan harus diberi makan. 
Kami selalu bercampur dengan para pelaku 
kebatilan dalam kebatilan mereka. Ketika ada 
orang yang sesat, kami juga akan sesat. Kami 
berbicara hal-hal yang tidak kami ketahui. 
Kami membicarakan bersama dengan orang- 
orang mengenai keadaan Muhammad saw., 
yaitu ucapan mereka, "Dia pembohong, gila, 
penyihir, dan penyair.” Setelah itu, kami 
mendustakan hari Kiamat sampai datang 
kepada kami kematian dan pendahuluan- 
pendahuluannya. maksudnya adalah 

kematian. Sebagaimana dalam firman Allah 
SWT, 

"Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin 
(ajal) datang kepadamu." (al-Hijr: 99) 

Ini adalah empat sebab yang selalu kami 
lakukan sepanjang hidup kami di dunia: me¬ 
ninggalkan shalat, tidak mengeluarkan zakat, 
ikut berbicara mengenai pembicaraan yang 
batil, serta pengingkaran hari kebangkitan, 
hisab, dan pembalasan. Dalam hal meninggal¬ 
kan dua perkara pertama hingga mereka 
masuk neraka, ini menunjukkan bahwa orang- 
orang kafir dibebani dengan cabang-cabang 
syari'ah. 
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"Maka tidak berguna lagi bagi mereka 
syafaat dari orang-orang yang memberikan 
syafaat" (al-Muddatstsir: 48) 

Barangsiapa yang mempunyai sifat terse¬ 
but, pada hari Kiamat, tidak akan bermanfaat 
baginya syafaat orang yang memberi syafaat. 
Artinya, tidak ada syafaat bagi mereka dari 
siapa pun apakah malaikat, para Nabi, dan 
orang-orang saleh. Nasib akhir mereka adalah 
pasti ke neraka. 

“Lalu mengapa mereka (orang-orang kafir) 
berpaling dari peringatan (Allah)? seakan-akan 
mereka keledai liar yang lari terkejut, lari dari 
singa." (al-Muddatstsir: 49-51) 

Apa yang terjadi pada mereka ketika 
mereka berpaling dari Al-Qur'an yang me¬ 
ngandung peringatan besar dan nasihat yang 
agung? Mengapa orang-orang kafir yang ada di 
sekelilingmu, di Mekah, berpaling dari apa yang 
kamu serukan dan kamu ingatkan? Seakan- 
akan mereka yang dalam kondisi lari dari 
kebenaran dan berpaling darinya adalah seperti 
keledai liar ketika lari dari para pemanah 
yang memanahnya atau dari singa yang ingin 
menerkamnya. 

Al-Qaswarah bisa berarti, kelompok pe¬ 
manah yang memburunya atau seekor singa. 
Ini adalah pendapat mayoritas ulama bahasa 
dan dinamakan demikian karena seperti 
membentak binatang buas. Ibnu Abbas berkata, 
"Keledai liar jika bertemu dengan singa, akan 
lari.” Demikian juga orang-orang musyrik, jika 
mereka melihat Muhammad saw., mereka akan 
lari sebagaimana keledai yang lari dari singa. 
Tasybih (penyerupaan ini) dalam hal kejelekan 
dan pencelaan keadaan mereka, memberi tahu 
bahwa mereka adalah kaum yang bodoh. 

Ayat ini menunjukkan bahwa keberpa- 
lingan mereka dari kebenaran dan keimanan 
adalah tanpa sebab lahir yang bisa diterima, 
tidak pula kesiapan untuk memahami dan 
menerima. Dalam hal penyerupaan mereka 


dengan keledai liar adalah cela yang tampak, 
panggilan kepada mereka dengan kebodohan 
dan kepandiran, dan tidak terpengaruh dengan 
nasihat-nasihat Al-Qur'an. Justru hal yang 
menjadi sebab ketenangan hati menyebabkan 
mereka lari. 72 

Kemudian, Allah mendatangkan gambar¬ 
an penentangan mereka. Allah SWT berfirman, 

"Bahkan setiap orang dari mereka ingin 
agar diberikan kepadanya lembaran-lembaran 
(kitab)yang terbuka." (al-Muddatstsir: 52) 

Justru masing-masing dari orang-orang 
musyrik ingin agar diturunkan kepadanya 
sebuah kitab, sebagaimana Allah menurun¬ 
kannya kepada Nabi Muhammad saw. dalam 
hal penentangan mereka yang telah melampaui 
batas. Sebagaimana tersebut dalam ayat lain, 

"Dan apabila datang suatu ayat kepada 
mereka, mereka berkata, 'Kami tidak akan 
percaya (beriman) sebelum diberikan kepada 
kami seperti apa yang diberikan kepada rasul- 
rasul Allah.' Allah lebih mengetahui di mana 
Dia menempatkan tugas kerasulan-Nya." (al- 
An’aam: 124) 

Allah juga berfirman menyifati permintaan 
mereka, 

"Dan kami tidak akan mempercayai ke¬ 
naikanmu itu sebelum engkau turunkan kepada 
kami sebuah kitab untuk kami baca." (al-Israa': 
93) 

Para mufassir berkata, "Sesungguhnya 
orang-orang kafir Quraisy berkata kepada 
Nabi Muhammad saw., "Hendaklah pada 
setiap kepala masing-masing dari kita, ada 
kitab yang disebarkan dari Allah bahwa kamu 
adalah utusan Allah." Semua ini adalah bentuk 
permusuhan, kecongkaan, dan kesombongan, 
mereka tidak akan pernah beriman." Sebagai¬ 
mana firman Allah SWT, 


72 Gharaibul Qur'an karya Naisaburi: XXVIII/100 
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"Dan sekiranya Kami turunkan kepadamu 
(Muhammad) tulisan di atas kertas, sehingga 
mereka dapat memegangnya dengan tangan 
mereka sendiri, niscaya orang-orang kafir itu 
akan berkata, 'Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
nyata.'" (al-An'aam: 7) 

Kemudian, Allah menjelaskan sebab ke¬ 
congkakan mereka. 

"Tidak! Sebenarnya mereka tidak takut 
kepada akhirat." (al-Muddatstsir: 53) 

Peringatan keras dan sanggahan kepada 
mereka, atas usulan mereka untuk menurun¬ 
kan lembaran-lembaran yang terbuka dan 
tersebar. Mereka tidak akan diberi. Mereka 
hakikatnya adalah mengingkari kebangkitan 
dan hisab. Kalau mereka takut neraka, mereka 
tidak akan mengusulkan ayat-ayat. Cukuplah 
bagi mereka Al-Qur’an, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Tidak!Sesungguhnya (Al-Qur’an) itu benar- 
benar suatu peringatan. Maka barangsiapa 
menghendaki, tentu dia mengambil pelajaran 
darinya." (al-Muddatstsir: 54-55) 

Benar bahwa Al-Qur’an adalah peringatan 
dan cukuplah bagi mereka Al-Qur’an. Dia 
adalah sebaik-baik peringatan dan nasihat. 
Barangsiapa ingin mengingatnya, menjadikan¬ 
nya nasihat, dan tidak mengabaikannya, dia 
akan menjadikannya nasihat. Itu adalah nasihat 
yang dalam dan peringatan yang mencukupi. 

Kemudian, Allah menjelaskan alasan 
dasar tidak adanya peringatan bagi mereka, 
menyebutkan apa yang menginformasikan 
adanya kesempurnaan wibawa-Nya. Itu adalah 
sifat perkasa yang harus ditakuti dan sifat 
kelembutan yang harus diharapkan. 

"Dan mereka tidak akan mengambil pela¬ 
jaran darinya (Al-Qur'an) kecuali (jika) Allah 
menghendakinya. Dialah Tuhan yang patut 
(kita) bertakwa kepada-Nya dan yang berhak 
memberi ampun." (al-Muddatstsir: 56) 


Tidak terjadi sesuatu pun di alam raya ini 
yang berupa paksaan dari Allah. Mereka tidak 
bisa mengingat (mengambil pelajaran) Al- 
Qur’an serta menjadikannya pelajaran, kecuali 
karena kehendak Allah Yang Mahabenar untuk 
ditakuti oleh orang-orang yang bertakwa 
dengan meninggalkan maksiat dan menaati- 
Nya. Yang Mahabenar untuk dimintai ampunan 
oleh orang-orang Mukmin atas dosa-dosa yang 
dengan teledor dilakukan oleh mereka. Yang 
Mahabenar untuk menerima tobat orang- 
orang maksiat yang bertobat. Dia mengam¬ 
puni dosa mereka. 

Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah dan an- 
Nasa'i meriwayatkan dari Anas bin Malik 
bahwasanya Nabi Muhammad saw. menaf¬ 
sirkan ayat ini, lalu bersabda, 
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“Tuhan kalian Yang Agung kekuasaan dan 
kebesaran-Nya berfirman, “Aku Zat yang harus 
ditakuti/dijadikan obyek takwa, maka janganlah 
ada Tuhan selain diri-Ku yang dijadikan bersama- 
Ku. Barangsiapa yang takut untuk menjadikan 
Tuhan lain bersama-Ku maka Aku akan meng- 
ampuni-Nya.” Atau “dia adalah orang yang pantas 
Aku ampuni.” 


Zamakhsyari menafsirkan firman Allah 
SWT 


"Dan mereka tidak akan mengambil 
pelajaran darinya (AI-Qur'an) kecuali (jika) 
Allah menghendakinya." (al-Muddatstsir: 56) 

Artinya, kecuali Dia memaksa mereka 
untuk mengambil pelajaran dan membuat 
mereka bergantung kepada-Nya. Hati mereka 
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telah dicap dan diketahui bahwa mereka tidak 
akan bisa beriman secara ikhtiar (dengan 
pilihan). 73 

Ini adalah metode Zamakhsyari berdasar¬ 
kan prinsip Mu'tazilah dalam menafsiri ayat 
semacam ini. Allah membiarkan keimanan dan 
kekufuran pada pilihan hamba yang menjadi 
alasan adanya pahala dan siksa. Namun, 
kehendak Allah mampu menjadikan hamba 
Mukmin dengan pemaksaan. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut. 

1. Setiap diri, pada hari Kiamat, tergadaikan 
dengan perbuatannya. Adakalanya amal 
itu menyelamatkannya atau mencelaka¬ 
kannya, kecuali golongan kanan yang 
diberi kitab dengan tangan kanan mereka. 
Mereka tidak tergadaikan dengan dosa- 
dosa mereka. Hasan al-Bashri dan Ibnu 
Kisan berkata mereka adalah orang- 
orang Muslim yang ikhlas. Mereka tidak 
tergadaikan sebab mereka melakukan apa 
yang menjadi kewajiban mereka. 

2. Golongan kanan, pada hari Kiamat, ada 
di kebun-kebun. Mereka bertanya kepada 
orang-orang musyrik, "Apa yang mema¬ 
sukkan kalian ke dalam neraka Saqar? 
Yang dimaksud dengan pertanyaan ini 
adalah bertambahnya kejelekan dan rasa 
malu mereka. 74 

Penduduk neraka menyebutkan empat 
sebab, yaitu meninggalkan shalat, tidak 
bersedekah, bercampur dengan orang- 
orang batil dalam kebatilan mereka, seperti 
menyakiti ahli hak dan melakukan semua 
hal yang tidak penting bagi Muslim, men¬ 
dustakan hari Kiamat, hari pembalasan 


dan keputusan akhir nasib manusia sampai 
datang kepada kami kematian. Para ulama 
berkata, "Dua hal pertama harus dimaknai 
sebagai kewajiban, yakni shalat dan sede¬ 
kah. Kalau tidak, adzab tidak boleh terjadi 
hanya karena meninggalkan keduanya." Ayat 
tersebut bisa dijadikan dalil bahwa orang- 
orang kafir diadzab karena meninggal¬ 
kan cabang-cabang syari'at. Sebagaimana 
mereka diadzab karena meninggalkan 
pokok syari'at, seperti mendustakan hari 
pembalasan. Ini diakhirkan karena dosa 
yang paling besar. Artinya, setelah itu 
mereka semua, mendustakan dasar syari'ah 
ini. Sebagaimana firman-Nya, 

"Kemudian dia termasuk orang-orang 
yang beriman." (al-Balad: 17) 75 

3. Allah menjelekkan penduduk Mekah dan 
sebagainya karena mereka berpaling dari 
apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
saw., yakni peringatan dan nasihat dengan 
Al-Qur’an. Muqatil berkata, "Berpaling 
dari Al-Qur’an adalah dari dua sisi: 

Pertama, membangkang dan ingkar. 
Kedua, tidak mengamalkan apa yang ada 
dalam Al-Qur’an. 

4. Allah menyerupakan orang-orang yang 
berpaling dengan penyerupaan yang 
menghinakan dan jelek, yaitu menyeru¬ 
pakan mereka dengan keledai liar ketika 
kabur dari singa. Ibnu Abbas berkata yang 
dimaksud adalah keledai liar. Allah SWT 
menyerupakan mereka dengan keledai 
adalah demi mencela dan mengolok-olok 
mereka. 76 Ibnu Abbas juga mengatakan 
-sebagaimana telah disebutkan bahwa 
keledai liar jika bertemu dengan singa, 
akan melarikan diri. Demikian juga 



73 Al-Kasysyaaf. III/291 75 Gharaibul Qur'an karya an-Naisaburi: XXVIII/99 

74 Tafsir ar-Razi: XXX/211 76 AI-Bahrul Muhiith: Vlll/380 



orang-orang musyrik ketika melihat Nabi 
Muhammad saw.. Mereka lari, sebagaima¬ 
na keledai lari dari singa. Kata al-Qaswarah 
maksudnya adalah singa menurut bahasa 
Habsyah. 77 

5. Orang-orang musyrik (Abu Jahal dan se¬ 
kelompok orang Quraisy) meminta agar 
diberi kitab terbuka untuk masing-masing 
mereka yang tertlulis di dalamnya, "Aku telah 
mengutus Muhammad saw. untuk kalian." 
Ibnu Abbas berkata mereka mengatakan, 
“Jika Muhammad benar, hendaklah masing- 
masing kita ada lembaran yang di dalamnya 
tertulis kebebasan dan keselamatannya dari 
neraka.” 78 

6. Allah tidak menjawab permintaan mereka 
karena penentangan dan permusuhan 
mereka. Allah hanya memperingatkan 
mereka dengan keras mengenai permin¬ 
taan mendatangkan tanda-tanda kekuasa¬ 
an Allah. Allah menjelaskan sifat Al-Qur'an 


dan alasan dasar mengenai tidak adanya 
peringatan dengan firman-Nya, 

"Sekali-kali tidak.” Artinya tidaklah 
demikian. Aku tidak akan memberi me¬ 
reka apa yang mereka angankan karena 
mereka tidak takut pada akhirat serta 
telah tertipu oleh dunia. Benar, bahwa Al- 
Qur'an adalah peringatan. Barangsiapa 
yang mau, dia bisa mengambil pelajaran 
darinya. Namun, mereka tidak akan bisa 
mengambil pelajaran, tidak mampu meng¬ 
ambil pelajaran dan peringatan, kecuali 
dengan kehendak Allah kepada mereka. 
Allah adalah yang pantas untuk dijadikan 
obyek takwa para hamba-Nya dan hanya 
takut pada hukuman-Nya. Lalu mereka 
beriman dan taat, yang Mahabenar untuk 
memberi ampun kepada mereka atas 
apa yang telah lewat dari mereka, yakni 
kekafiran mereka jika mereka beriman 
dan taat. 



77 Tafsir ar-Razi: XXX/212 
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SURAH AL-OIYAAMAH 

MAKKIYYAH, EMPAT PULUH AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan al-Qiyaamah karena 
dimulai dengan sumpah Allah dengan hari 
Kiamat karena keagungan hari itu, pembuktian 
kejadiannya, dan sanggahan kepada orang- 
orang yang mengingkarinya. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini berkaitan dengan surah sebe¬ 
lumnya karena mengandung berita tentang 
akhirat. Pada surah sebelumnya Allah SWT 
berfirman sembari menjelaskan dasar penye¬ 
bab tidak adanya mengambil peringatan, yaitu 
mengenai pengingkaran pada hari kebangkitan. 

"Tidak! Sebenarnya mereka tidak takut 
kepada akhirat." (Al-Muddatstsir: 53) 

Kemudian dalam surah ini, Allah menye¬ 
butkan dalil pembuktian kebangkitan, sifat 
hari Kiamat, kegentingannya dan keadaan- 
keadaannya. Kemudian, Dia menyebutkan 
pembukaan (kejadian sebelum hari Kiamat), 
yaitu keluarnya ruh dari jasad. Sebelum itu, 
Allah membahas awal mula penciptaan. 
Kemudian, ada tiga keadaan yang disebutkan 
di dalam surah ini yang berlawanan dengan 
realita. 79 


79 Tanasubud-Durar fi Tanaasubis-Suwar, karya as-Suyuthi, 
hlm. 90 


Kandungan Surah 

Surah ini, sebagaimana surah-surah Mak- 
kiyyah yang lain, memerhatikan salah satu 
pokok agama dan keimanan, yaitu pembuktian 
adanya kebangkitan dan pembalasan amal 
perbuatan serta hal-hal yang mendahuluinya, 
yakni kematian dan awal penciptaan. Surah ini 
dimulai dengan sumpah dengan hari Kiamat 
dan dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya 
sendiri) secara bersamaan untuk membuktikan 
kebenaran hari kebangkitan dan hari akhir serta 
sanggahan kepada orang yang mengingkari 
kebangkitan jasad. 

"Aku bersumpah dengan hari Kiamat, dan 
aku bersumpah demi jiwa yang selalu menyesali 
(dirinya sendiri). Apakah manusia mengira, 
bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 
(kembali) tulang belulangnya? (Bahkan) Kami 
mampu menyusun (kembali) jari jemarinya 
dengan sempurna. Tetapi manusia hendak 
membuat maksiat terus-menerus. Dia bertanya, 
'Kapankah hari Kiamat itu?'" (al-Qiyaamah: 
1 - 6 ) 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan 
sebagian tanda pada hari itu dan mengabarkan 
kepastian terjadinya. Hari itu benar-benar 
terjadi dan tidak ada keraguan di dalamnya. 

"Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), 
dan bulan pun telah hilang cahayanya, lalu 
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matahari dan bulan dikumpulkan, pada hari itu 
manusia berkata, "Ke mana tempat lari?" Tidak! 
Tidak ada tempat berlindung! Hanya kepada 
Tuhanmu tempat kembali pada hari itu. Pada 
hari itu diberitakan kepada manusia apa yang 
telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya. 
Bahkan manusia menjadi saksi atas dirinya 
sendiri, dan meskipun dia mengemukakan 
alasan-alasannya." (al-Qiyaamah: 7-15) 

Kemudian, Allah melarang Nabi-Nya 
berusaha menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an di 
tengah penurunan wahyu. Dia menenangkan¬ 
nya bahwa Allah SWT menjamin tertanamnya 
wahyu itu di hatinya, menghafalnya, mencam- 
kannya serta menjelaskannya dengan bentuk 
yang menyeluruh dan sempurna. 

“jangan engkau (Muhammadj gerakkan 
lidahmu (untuk membaca Al-Qur’an) karena 
hendak cepat-cepat (menguasaijnya. Sesung¬ 
guhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di 
dadamu) dan membacakannya. Apabila Kami 
telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaannya itu. Kemudian sesungguhnya Kami 
yang akan menjelaskannya." (al-Qiyaamah: 
16-19) 

Allah melanjutkan keterangan-keterangan 
di atas dengan penjelasan mengenai penge¬ 
caman akan cinta dunia, prioritas keduniaan 
daripada akhirat, serta pengabaran mengenai 
pembagian manusia di akhirat menjadi dua 
bagian, yakni orang-orang yang beruntung dan 
orang-orang yang celaka. Wajah orang-orang 
kelompok pertama cemerlang dengan cahaya 
keimanan. Mereka mendapatkan nikmat meli¬ 
hat Tuhan mereka tanpa halangan, batasan, dan 
tanpa cara yang diketahui. Sementara itu, wajah 
orang-orang kelompok kedua, hitam, gelap, dan 
masam sembari menanti turunnya malapetaka 
yang besar. 

"Tidak! Bahkan kamu mencintai kehidupan 
dunia, dan mengabaikan (kehidupan) akhirat. 


Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari 
itu berseri-seri. Memandang Tuhannya. Dan 
wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu 
muram, mereka yakin bahwa akan ditimpakan 
kepadanya malapetaka yang sangat dahsyat." 
(al-Qiyaamah: 20-25) 

Kemudian, disebutkan dahsyatnya saka- 
ratul maut, kegentingannya, kegundahannya, 
dan kesusahannya. 

"Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai ke 
kerongkongan, dan dikatakan (kepadanya), 
“Siapa yang dapat menyembuhkan?" dan dia 
yakin bahwa itulah waktu perpisahan (dengan 
dunia), dan bertaut betis (kiri) dengan betis 
(kanan), kepada Tuhanmulah pada hari itu 
kamu dihalau. Karena dia (dahulu) tidak 
mau membenarkan (Al-Qur'an dan Rasul) 
dan tidak mau melaksanakan shalat, tetapi 
justru dia mendustakan (Rasul) dan berpaling 
(dari kebenaran), kemudian dia pergi kepada 
keluarganya dengan sombong. Celakalah kamu! 
Maka celakalah! Sekali lagi, celakalah kamu 
(manusia)! Maka celakalah!" (al-Qiyaamah: 
26-35) 

Surah ini diakhiri dengan penyebutan dalil 
materil yang riil yang membuktikan adanya 
al-Hasyr (penggiringan makhluk), al-Ma’ad 
(hari akhir/penentuan nasib makhluk), awal 
penciptaan dan keterangan bahwa mengulang 
adalah lebih mudah daripada memulai. 

"Apakah manusia mengira, dia akan dibiarkan 
begitu saja (tanpa pertanggung jawaban)? Bu¬ 
kankah dia mulanya hanya setetes mani yang 
ditumpahkan (ke dalam rahim), kemudian (mani 
itu) menjadi sesuatu yang melekat, lalu Allah 
menciptakannya dan menyempurnakannya, lalu 
Dia menjadikan darinya sepasang laki-laki dan 
perempuan. Bukankah (Allah yang berbuat) de¬ 
mikian berkuasa (pula) menghidupkan orang 
mati?" (al-Qiyaamah: 36-40) 
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PENETAPAN HARI KEBANGKITAN, 

HARI KEMBALI, DAN TANDA-TANDANYA 


Surah al-Qlyaamah Ayat 1 -15 
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“Aku bersumpah dengan hari Kiamat, dan 
aku bersumpah demi jiwa yang selalu menyesali 
(dirinya sendiri). Apakah manusia mengira, bahwa 
Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang 
belulangnya? (Bahkan) Kami mampu menyusun 
(kembali) jari jemarinya dengan sempurna. Tetapi 
manusia hendak membuat maksiat terus-menerus. 
Dia bertanya, “Kapankah hari Kiamat itu?” Maka 
apabila mata terbelalak (ketakutan), dan bulan pun 
telah hilang cahayanya, lalu matahari dan bulan 
dikumpulkan, pada hari itu manusia berkata, 
“Ke mana tempat lari?” Tidak! Tidak ada tempat 
berlindung! Hanya kepada Tuhanmu tempat kemba¬ 
li pada hari itu. Pada hari itu diberitakan kepada 
manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa 
yang dilalaikannya. Bahkan manusia menjadi saksi 
atas dirinya sendiri, dan meskipun dia mengemuka¬ 
kan alasan-alasannya.” (al-Qiyaamah: 1-15) 


Q/raa 'aat 


Imam Ashim, Ibnu ‘Amir dan Hamzah 
membaca (•-—d) sedang ulama yang lain 
membaca 

Nafi’ membaca («j». 


I’raab 

4,L-ii ^ kata 4 ^ bisa berupa tambahan 
atau tidak (maksudnya mempunyai makna 
tidak), tetapi ia sebagai sanggahan terhadap 
perkataan sebelumnya di surah-surah yang 
lain. Lafal ini dibaca juga di sini terjadi 
pembuangan nun karena adanya lam. Yang 
paling banyak terjadi pada perkataan mereka 
adalah adanya nun dengan lam. Aslinya 

J-.f, kata adalah haal. 

'Amilnya dibuang karena konteks kalimat 
telah menunjukkan hal itu. Taqdimya 14 ^ J>.) 

> (sebenarnya Kami mengumpulkannya 
dalam keadaan mampu). 4>^3>’- Huruf lam 
di sini adalah zaidah (tambahan). F/7/nya 
dinashabkan dengan (ot> yang disimpan, 
diperkirakan (>4i 

«jili kata mabnifathah karena 
mengandung makna huruf istifhaam. Sebab ia 
mempunyai makna (,>>) (kapan) yang dimah- 
nikan karena mengandung huruf istifhaam. 
Dimabnikan fathah karena ia adalah harakat 
yang paling ringan. 

43^13 J-ii) 1 Allah berfirman dengan 

lafal 4^> dalam bentuk mudzakkar adakala¬ 
nya karena lafal mu’annatsnya tidak 

hakikki sehingga fi’il yang diisnadkan boleh 
dibaca mudzakkar boleh mu'annats. Adakalanya 
karena penggabungan mudzakkar kata o-jJi) 
dan mu'annats kata (^—iJi). Lalu, sisi mudzakkar 
dimenangkan daripada sisi mu'annats. Seperti 
ucapan orang-orang Arab $33 ^ A\yd ;ii> (dua 
orang saudaramu, Hindun dan Zaid datang- lafal 
( f ii> (fl’il) dalam bentuk mudzakkar meskipun 
fa’ilnya ada yang mu’annats). 

4^--lii $3 Jl 0)3 v W'}- Kata 4 ^ 

khabarnya dibuang. Yakni (ini 3)3 V) (tidak 
ada tempat perlindungan di sana). Kata 
adalah mubtada’, sedangkan 4$3 Jl)> 
khabarnya. 

453 ^: j;)>, kata berbentuk 

mu’annats adakalanya karena ha' di sini untuk 




mubaalagah seperti (orang yang sangat 
alim), (Jjuti> (orang yang sangat alim masalah 
nashab, j? f) (orang yang sangat ahli dalam ilmu 
riwayah). Atau membawa lafal (oL_ji) dengan 
makna Oleh karena itu 4 4 dibaca 

mu'annats. Atau karena membuang maushuf 
(yang disifati) kemudian sifat ditempatkan 
dalam posisi maushuf, maksudnya &) 
(mata yang menyaksikan). 

Balaaghah 

it ouJyi Adalah 

bentuk dari istifhaam inkaari (pertanyaan 
pengingkaran) untuk mempermalukan dan 
menghinakan. 

fe 5$ JL^> pertanyaan ini diajukan 
oleh orang kafir untuk tujuan menganggap 
aneh masalah tersebut dan mengingkarinya. 

* f * X* • s , s 

OV? 

4^' <3? ouiyi kesesuaian akhir-akhir ayat 

yang dinamakan dengan sajak murashsha’ 
(kata-kata bersajak sama yang diletakkan 
untuk menjaga kesesuaian rima akhir kalimat). 

Kata 4 r ^'f dan keduanya adalah 

ath-Thibaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Aku bersumpah. (V) di sini adalah 
zaaidah (tambahan). Ia adalah dalam dua 
tempat. Orang-orang Arab menambah kata (V> 
untuk penguatan makna. Hal itu karena muqsam 
'alaih (sesuatu yang dijadikan alasan untuk 
bersumpah) jika berbentuk penafian maka 
boleh ditambah (V> sebelum sumpah untuk 
menguatkan penafian tersebut. Muqsam 'alaih 
di sini adalah pembuktian adanya hari akhir, 
sanggahan kepada orang-orang bodoh yang 
menentang, yang berpendapat tidak adanya 
kebangkitan jasad. Diucapkan kepada mereka, 
"Masalahnya tidak seperti dugaan kalian. Lalu, 
Allah bersumpah bahwa hari kebangkitan ada¬ 
lah haq (pasti) tidak ada keraguan di dalamnya." 


•* ' »*' 

Lafal V) dibaca juga tanpa a/z/setelah 
lam. Jawab qasam (sumpah) dibuang. Artinya 
(kamu pasti akan dibangkitkan). Susunan 
kalimat sesudahnya menunjukkan hal itu, yaitu 
kalimat jiwa yang 

mencela dirinya sendiri, meskipun bersungguh- 
sungguh dalam ketaatan dan berbuat kebaikan. 
Yang dimaksud dengan sumpah di sini adalah 
pengagungan hari Kiamat, penyebutan jiwa 
yang berambisi menggapai derajat yang lebih 
tinggi. ^oLJyi Yang dimaksud di sini 

adalah jenis manusia. Pengisnadan fi'il (kata 
kerja) kepada mereka adalah karena sebagian 
mereka mengira. Atau yang dimaksud adalah 
orang yang menjadi sebab turunnya ayat ini. 
Yaitu Adi bin Abi Rabi’ah. Dia bertanya kepada 
Rasulullah saw. mengenai keadaan hari Kiamat. 
Lalu, Nabi memberitahu. Kemudian, Adi berkata, 
"Kalau kamu melihat hari itu aku tidak akan 
membenarkanmu. Atau Allah mengumpulkan 
tulang-tulang ini?" 4 ^ ^ apakah Kami 
tidak akan mengumpulkan tulang-tulang ma¬ 
nusia untuk dibangkitkan dan dihidupkan 
kembali setelah tercerai-berai? 

4J?4 sungguh, Kami akan mengumpul¬ 
kannya. 460 ^ Kami dalam keadaan berkuasa 
untuk mengumpulkannya. 4 AjLj ^ 

Kami akan mengembalikan tulang-tulangnya 
sebagaimana keadaan semula. Kami akan 
menggabungkan sebagian dengan sebagian 
yang lain sebagaimana adanya meskipun kecil 
dan lembut. Bagaimana dengan tulang-tulang 
yang besar? 

4*^ y&fy supaya dia selalu berada dalam 
dosa-dosanya di masa depan. kapan. Ini 
adalah pertanyaan ejekan dan pendustaan. 
4(^4\ j/f linglung, bingung karena melihat apa 
yang dulu dia dustakan. Kata ini dibaca juga (j» 
dengan membaca fathah ra'. 4^' gelap 

dan hilang cahayanya. 4 ^ (cahaya 

keduanya, matahari dan bulan) hilang pada hari 
Kiamat. Ini tidak bertentangan dengan gerhana 
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bulan. Kata (O-*) di-isti'aarah (dipinjam) untuk 
makna hilangnya wajah bulan di tiap malam. 

4‘Aty tempat berlari. sanggahan akan 
tuntutan untuk melarikan diri. 4 j) 3 tidak 
ada tempat berlindung yang bisa dijadikan 
benteng. tetapnya urusan makhluk, lalu 
mereka dihisab dan dibalas. dikabarkan. 

4'j^j '{’■>$ amal yang dilakukan manusia dan 
apa yang dilalaikan, tidak dikerjakan artinya, 
perbuatan manusia yang pertama dan 
terakhir. 4 hujjah yang menyaksikan dan 
menuturkan amal perbuatan manusia. Lalu 
pembalasan perbuatan itu. $$ kalau 

saja manusia membawa semua yang mungkin 
untuk dijadikan alasan. Kata adalah 

jamak dari kata (JjiJU) yang tidak sesuai dengan 
qiyas lafalnya. Seperti jamak dari 
Qiyasnya adalah (j^). Ini lebih tepat. 

Sebab Turunnya Ayat (3-4) 

Diriwayatkan bahwa 'Adi bin Rabi’ah berka¬ 
ta kepada Rasulullah saw., "Wahai Muhammad, 
ceritakan kepadaku mengenai hari Kiamat, 
kapan dia terjadi? Lalu, Rasulullah saw. membe- 
ritahu. ‘Adi berkata, "Kalau aku melihat hari itu 
aku tidak akan membenarkanmu, tidak akan 
mengimanimu. Atau Allah akan mengumpulkan 
tulang-tulang ini setelah rusak?" Lalu turunlah 
ayat itu. 

Ada yang mengatakan ayat itu turun 
mengenai Abu Jahal yang berkata, "Apakah 
Muhammad saw. menduga bahwa Allah akan 
mengumpulkan tulang-tulang ini setelah rusak 
dan tercerai-berai lalu mengembalikannya 
sebagai makhluk yang baru? 80 

Tafsir dan Penjelasan 

"Aku bersumpah dengan hari Kiamat , dan 
aku bersumpah demi jiwa yang selalu menyesali 
(dirinya sendiri).' 1 (al-Qiyaamah: 1-2) 


'"IV 

Aku bersumpah dengan hari Kiamat, Aku 
bersumpah dengan jiwa yang amat menye¬ 
sali, yakni jiwa yang mencela empunya karena 
kecerobohannya. Sungguh kamu akan dibang¬ 
kitkan. Jawab dari qasam dibuang karena telah 
ditunjukkan oleh kalimat sesudahnya, yakni 
firman Allah SWT, 

"Apakah manusia mengira, bahwa kami 
tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang 
belulangnya?" [ al-Qiyaamah: 3) 

Itu adalah jiwa orang Mukmin yang mencela 
dan menyesali apa yang telah dilakukan. Dia 
menyesali keburukan mengapa dia melakukan¬ 
nya, menyesali kebaikan, mengapa dia tidak 
banyak melakukannya. 

Sumpah dengan sesuatu adalah kerena ke¬ 
agungan dan kebesaran sesuatu yang dijadikan 
sumpah itu. Allah boleh bersumpah dengan apa 
saja yang dikehendaki dari makhluk-makhluk- 
Nya. Dalam hal sumpah dengan hari Kiamat, 
mengenai kejadiannya, terdapat tambahan kete¬ 
tapan dan penegasan mengenai kejadiannya. 
Bersumpah dengan sesuatu yang tidak ada, tidak 
bisa dinalar maknanya. Penggabungan jiwa yang 
sangat menyesali diri dalam sumpah adalah 
sebuah peringatan bahwa tujuan dari Kiamat 
adalah, memperlihatkan keadaan jiwa dan 
tingkatannya dalam kebahagiaan dan lawan dari 
kebahagiaan. 81 Yang benar adalah bahwa Allah 
bersumpah dengan keduanya besama-sama, 
sebagaimana Qatadah berkata, 82 "Allah SWT 
akan mengumpulkan tulang-tulang, kemudian 
menghidupkan setiap manusia untuk dihisab 
dan dibalas.” 

Hasan al-Bashri berkata, "orang Mukmin, 
demi Allah, kami tidak melihatnya kecuali 
menyesali dirinya. Sebenarnya aku tidak 
menghendaki dengan ucapanku, aku tidak 
menghendaki dengan makananku, aku tidak 



_ 81 Gharaaibul Qur'an: XXVIII/105 

80 Al-Bahrul Muhiith: VII1/384-385, Tafsiral-Qurthubi\ XIX/63 82 Tafsir Ibnu Katsir. IV/447 
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menghendaki pembicaraan diriku. Pendosa 
terus saja maju selangkah demi selangkah 
tanpa mencela dirinya." Hasan juga berkata, 
"Tak seorang pun dari penduduk langit dan 
bumi, kecuali dia mencela dirinya pada hari 
Kiamat." 

Said bin Jubair berkata aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas mengenai firman Allah 
SWT 4^' r >. ,uit dia berkata, "Tuhanmu 
bersumpah dengan apa saja yang Dia 
kehendaki dari makhluk-Nya." 

Al-Farra’ berkata, "tak satu pun dari jiwa 
yang baik atau yang jelek kecuali dia mencela 
dirinya." Yang baik mencela dirinya seandainya 
dia bertambah baik. Yang jelek mencela dirinya 
seandainya dia menahan diri dari perbuatan 
jeleknya. 

Kesimpulan, yang paling mirip dengan 
zahir Al-Qur’an -sebagaimana yang diucapkan 
oleh Ibnu Katsir- adalah jiwa yang menyesali 
diri adalah yang mencela si empunya dalam 
hal kebaikan dan kejelekan dan menyesali apa 
yang telah berlalu. 

“Apakah manusia mengira, bahwa Kami 
tidak akan mengumpulkan (kembali)tulang 
belulangnya? (Bahkan) Kami mampu menyusun 
(kembali) jari jemarinya dengan sempurna, (al- 
Qiyaamah: 3-4) 

Apakah manusia menduga bahwa Kami 
tidak mampu mengumpulkan tulang-tu¬ 
langnya setelah remuk redam, lalu Kami 
mengembalikannya sebagai makhluk baru? 
Itu adalah dugaan yang batil. Kami akan 
mengumpulkannya. Sungguh, Kami mengum¬ 
pulkannya ketika hari kebangkitan. Kami 
mampu mengembalikan penyempurnaan 
tulang yang paling banyak berserakan, 
yang paling rumit bagian-bagiannya, yakni 
tulang yang ada di ujung jari dan sendi- 
sendinya. Firman Allah (berkuasa) 

adalah ta’kid (penegasan kekuasaan Allah) 
sebab mustahil mengumpulkan tulang tanpa 


kemampuan sempurna yang diperingatkan 
dengan firman-Nya 4 jfy ("Kami Kuasa 

menyusun (kembali) jari jemarinya dengan 
sempurna)." Zat yang mampu mengumpulkan 
sendi-sendi jari jemari meskipun kecil dan 
lembut menjadi seperti sedia kala lebih 
mampu mengumpulkan tulang-tulang besar. 
Jari jemari disebut secara khusus sebab 
dia adalah anggota badan yang terakhir 
diciptakan. Penyebutannya menunjukkan 
kesempurnaan jari. Kesempurnaan jari me¬ 
nunjukkan sempurnanya seluruh anggota 
badan yang jari-jemari itu adalah ujung- 
ujungnya. Setiap jari berbeda dengan yang 
lain. Ini dijadikan dasar ide sidik jari. 

Ada yang mengatakan makna penyem¬ 
purnaan adalah Dia menjadikannya barang 
yang satu seperti kaki unta dan keledai yang 
tidak mampu memukul. Yang dimaksudkan 
adalah Dia berkuasa untuk mengembalikan 
tulang belulang dan sendi-sendi ke bentuknya 
pertama, begitu pula sebaliknya. 

"Tetapi manusia hendak membuat maksiat 
terus-menerus." (al-Qiyaamah: 5) 

Ini adalah pengalihan dari firman sebe¬ 
lumnya untuk menegaskan hal yang lain. 
Manusia, pada hakikatnya, ingin terus menerus 
berbuat dosa di hari-hari mendatang, mendahu¬ 
lukan dosa dan menunda tobat. Said bin Jubair 
berkata, "manusia mendahulukan dosa dan 
menunda tobat sehingga maut menjemputnya, 
sementara dia dalam keadaan yang paling 
buruk." 

Ringkasnya, pengingkaran kebangkitan 
muncul dari dua tuduhan. Pertama, manusia 
menganggap aneh berkumpulnya bagian- 
bagian tubuh setelah terberai dan hilang. 
Kedua, termasuk perbuatan tidak benar 
adalah hari akhir diingkari dengan hawa nafsu 
dan membiarkan watak serta kecenderungan 
dirinya untuk berbuat dosa. 
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Allah menjawab tuduhan yang pertama 
dengan firman-Nya J— (Apakah 

manusia mengira). Artinya, Allah mengingkari 
pembuat tuduhan kedua dengan firman- 
Nya, justru manusia ingin mendustakan hari 
kebangkitan dan hisab yang ada di depannya, 
supaya tidak berkurang darinya kelezatan 
dunia. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dia bertanya, "kapankah hari Kiamat itu?" 

(al-Qiyaamah: 6) 

Artinya, manusia bertanya dengan perta¬ 
nyaan bernada keheranan mengenai terjadinya 
hari Kiamat, ejekan, dan kecongkakan, "Kapan 
hari Kiamat itu?" Barangsiapa yang tidak 
mengimani hari kebangkitan, maka dia telah 
melakukan dosa yang paling besar, bergegas 
melahap kelezatan dunia, tanpa mencela apa 
yang telah dilakukan. 

Mirip dengan ayat itu adalah firman Allah 
SWT, 

"Dan mereka berkata, 'Kapan (datangnya) 
ancaman itu jika kamu orang yang benar?"’ 

(al-Mulk: 25) 

Juga firman-Nya, 

"Jauh! Jauh sekali (dari kebenaran) apa 
yang diancamkan kepada kamu, (kehidupan 
itu) tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia 
ini, (di sanalah) kita mati dan hidup dan tidak 
akan dibangkitkan (lagi)" (al-Mu’minuun: 
36-37) 

Kemudian, Allah menyebutkan tiga tanda 
hari Kiamat, Allah berfirman, 

“Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), 
dan bulan pun telah hilang cahayanya, lalu 
matahari dan bulan dikumpulkan, pada hari itu 
manusia berkata, "Ke mana tempat lari?” (al- 
Qiyaamah: 7-10) 

Ketika mata sudah linglung dan bingung 
karena kedahsyatan serta kegentingan hari 


kebangkitan dan hari Kiamat, cahaya bulan 
hilang tidak kembali lagi sebagaimana setelah 
gerhana di dunia, cahaya matahari dan bulan 
hilang dan lenyap, di sana tidak ada pergantian 
malam dan siang. Artinya, fenomena alam 
semuanya telah berubah. Pada saat itu, anak 
Adam ketika melihat kegentingan-kegentingan 
hari Kiamat berkata, "Apakah ada tempat 
berlindung? Di mana ada tempat berlari dari 
Allah, dari hisab dan adzab-Nya? 

Yang dimaksud manusia di sini adalah 
semua jenis manusia, yaitu anak Adam. Oleh 
karena itu, ini mencakup orang Mukmin dan 
orang kafir karena kegentingan yang disaksikan 
pada hari Kiamat. Ada yang mengatakan, yang 
dimaksudkan adalah khusus orang kafir, bukan 
orang Mukmin karena orang Mukmin percaya 
dengan kabar gembira Tuhannya. Lalu, Allah 
menjawab pertanyaan mereka di dunia (sebelum 
terjadi Kiamat) dengan firman-Nya, 

“Tidak! Tidak ada tempat berlindung! 
Hanya kepada Tuhanmu tempat kembali pada 
hari itu." (al-Qiyaamah: 11-12) 

Artinya, kalian tidak mempunyai tempat 
berlindung. Tidak ada gunung dan benteng. 
Tempat berlindung pada hari itu hanya dari 
Allah yang bisa melindungi kalian pada hari 
itu. Hanya kepada Allah saja tempat kembali 
dan akhir nasib manusia di surga atau neraka. 
Sebagaimana tersebut dalam firman Allah 
SWT, 

"Dan sesungguhnya kepada Tuhanmulah 
kesudahan (segala sesuatu)," (an-Najm: 42) 

Di sanalah tempat tinggal hamba untuk 
selamanya. Di sini harus ada perkiraan adanya 
mudhaf dalam firman-Nya yakni J!) 

(it '3 fij- (hanya kepada hukum Tuhanmu) 
atau Ji) (hanya kepada surga-Nya), (•> J!) 
(hanya kepada neraka-Nya). Kemudian Allah 
menghubungkan nasib akhir manusia dengan 
amal perbuatan di dunia. Allah berfirman, 
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"Pada hari itu diberitakan kepada manusia 
apa yang telah dikerjakannya dan apa yang 
dilalaikannya." (al-Qiyaamah: 13) 


Artinya, manusia dikabari pada hari 
Kiamat ketika dihadapkan kepada Tuhannya, 
tentang hisab semua amal perbuatan yang 
telah dilakukan, baik atau buruk, dahulu 
atau baru, awal dan akhir, kecil besarnya. 
Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan mereka dapati (semuaj apa yang telah 
mereka kerjakan (tertulis). Dan Tuhanmu tidak 
menzalimi seorang jua pun." (al-Kahf: 49) 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa 
manusia mengetahui segala amal perbuatan. 
Allah berfirman, 

"Bahkan manusia menjadi saksi atas dirinya 
sendiri, dan meskipun dia mengemukakan alas¬ 
an-alasannya." (al-Qiyaamah: 14-15) 

Bahkan manusia itu menjadi saksi dirinya 
sendiri, mengetahui apa yang telah dilakukan. 
Itu adalah hujjah yang jelas atas amal per¬ 
buatannya, meskipun dia berapologi dan 
mengingkari. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri 
pada hari ini sebagai penghitung atas dirimu." 

(al-Israa': 14) 

Ayat ini adalah pengalihan dari penga¬ 
baran mengenai amal perbuatan manusia 
menuju tingkat yang lebih jelas dan diketahui. 
Ibnu Abbas dan lainnya berkata yang dimak¬ 
sud adalah pendengaran manusia, penglihatan, 
kedua tangan, kedua kaki dan anggota 
tubuhnya. Kata (jyz ii> menurut pendapat al- 
Wahidi dan Zamakhsyari adalah isim jamak 
dari kata seperti o?rdi> untuk kata 

Kalau dia jamak, dikatakan (jiu;) tanpa ya’. 
Yang dimaksud dengan firman Allah Js\ y 3 ^ 
adalah kalau saja manusia berapologi 
pada hari itu akan kebatilan yang dilakukan 


1H7 

di dunia, hal itu tidak akan diterima. Ada yang 
mengatakan kalau dia mendebat amalnya, dia 
akan melihat sendiri amalnya itu. Ada yang 
mengatakan adalah hujjah. Ini pendapat 
Mujahid. Ibnu Katsir berkata: yang benar 
adalah pendapat Mujahid dan para sahabatnya. 
Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Kemudian tidaklah ada jawaban bohong 
mereka, kecuali mengatakan 'Demi Allah, ya 
Tuhan kami, tidaklah kami mempersekutukan 
Allah."' (al-An'aam: 23) 

Juga seperti firman-Nya, 

"(Ingatlah) pada hari (ketika) mereka se¬ 
mua dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah 
kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang musy¬ 
rik) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; 
dan mereka menyangka bahwa mereka akan 
memperoleh sesuatu (manfaat). Ketahuilah, 
bahwa mereka orang-orang pendusta.” (al- 
Mujaadilah: 18) 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil pela¬ 
jaran sebagai berikut. 

1. Allah SWT bersumpah dengan hari Kia¬ 
mat sebagai pengagungan keadaan pada 
hari itu. Sebagaimana Dia bersumpah 
dengan jiwa orang Mukmin yang selalu 
berambisi untuk menambah kebaikan dan 
ketaatan, meminimalisasi keburukan dan 
maksiat dengan menerangkan keadaan 
dan keikhlasannya. Munasabah (sisi keco¬ 
cokan) antara hari Kiamat dan jiwa yang 
sangat menyesali adalah bahwa yang 
dimaksud dengan terjadinya hari Kiamat, 
yaitu menampakkan keadaan-keadaan jiwa 
yang sangat menyesal, apakah kebahagiaan 
atau kecelakaan. Sumpah dengan hal-hal 
ini menurut ahli tahqiq sejatinya adalah 
sumpah dengan Tuhan hari Kiamat, 
pencipta hari itu. Seakan-akan dikatakan 
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"Aku bersumpah dengan Tuhan hari 
Kiamat mengenai terjadinya Kiamat." 

2. Hal yang dijadikan alasan bersumpah 
adalah terjadinya hari kebangkitan secara 
pasti dan tidak ada keraguan di dalamnya. 
Az-Zajjaj berkata, ‘Allah bersumpah 
dengan hari Kiamat dan jiwa yang sangat 
menyesal, Dia akan mengumpulkan 
tulang belulang untuk dibangkitkan. Allah 
menegaskan sumpah-Nya itu bahwa Dia 
Mahakuasa untuk mengembalikan sendi- 
sendi betapa pun kecil, menyusunnya 
sehingga menjadi sempurna.” 83 

3. Sesungguhnya keadaan orang kafir yang 
mendustakan apa yang ada di depannya, 
yakni kebangkitan dan hisab adalah dia 
melakukan dosa yang paling besar, mengo¬ 
yak maksiat-maksiat tanpa perhitungan 
akibat dan bahaya-bahayanya, tanpa mem¬ 
perkirakan akibat-akibat perkara dan tang¬ 
gung jawab yang muncul dari perbuatan 
itu. 

4. Tanda-tanda alam setelah hari Kiamat 
berubah. Tanda-tanda yang menunjukkan 
hal itu akan tampak, di antaranya adalah 
linglungnya pandangan dan kebingungan¬ 
nya menghadapi kegentingan-kegentingan 
hari Kiamat, hilangnya cahaya bulan dengan 
tanpa kembali lagi serta hilangnya cahaya 
matahari dan bulan secara bersama-sama. 
Artinya, Allah membarengkan keduanya 
dalam hal hilangnya cahaya keduanya. 
Oleh karena itu, tidak ada cahaya matahari 
sebagaimana tidak ada cahaya bulan setelah 
gerhana. 

5. Jika tanda-tanda Kiamat tampak, manusia 
kebingungan dan berkata, "Di mana tempat 
melarikan diri? Di mana tempat berlari?" 


83 Allah SWT berfitman di akhir surah artinya 

mewujudkan manusia yang tersusun dari beberapa hal 
yang berlainan kemudian Dia menciptakannya sebagai 
pribadi yang sempurna lagi mandiri. 


Hal ini mengandung dua kemungkinan. 
Pertama, di mana tempat berlari dari Allah? 
karena malu kepada-Nya. Kedua, di mana 
tempat berlari dari neraka Jahannam? 
karena takut kepadanya. 

6. Tidak ada tempat berlari dari Allah, tidak 
ada perlindungan dari neraka, juga tidak 
ada benteng dari adzab. Tempat kembali, 
nasib akhir, dan tempat terakhir adalah 
kepada hukum Allah. Nasib akhir setiap 
manusia adalah adakalanya ke surga, dan 
adakalanya ke neraka. 

7. Anak Adam diberitahu pada hari Kiamat 
ketika timbangan amal, entah dia orang 
baik atau orang berdosa, amal perbuatan 
-baik atau buruk- yang pernah dilakukan. 
Atau dia menunda perbuatan jelek atau baik 
yang dilakukan setelahnya, atau perbuatan 
pertama dan terakhir, kemaksiatan yang 
telah dilakukan dan ketaatan yang ditunda. 
Kabar ini terjadi pada hari Kiamat ketika 
terjadi penimbangan amal, bukan ketika 
mati. Karena hadits yang dikeluarkan oleh 
Ibnu Majah dalam Sunannya dari Abu 
Hurairah, dia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda, 
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“Sesungguhnya perkara yang menemui 
orang Mukmin dari amal dan kebaikannya 
setelah mati adalah ilmu yang diajarkan dan 
disebarkan, anak saleh yang ditinggalkan, 
mushaf yang diwariskan, masjid yang dibangun, 
rumah untuk musafir yang dibangun, sungai 
yang dialirkan dan sedekah yang dikeluarkan 
dari hartanya dalam keadaan dia sehat saat 
masih hidup yang dia temui setelah dia mati.” 
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Abu Na'im al-Hafidz meriwayatkan 
dari Anas bin Malik dengan redaksi, 
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‘Ada tujuh hal yang pahalanya tetap 
mengalir pada hamba setelah dia mati di 
kuburnya. Orang yang mengajarkan ilmu, 
mengalirkan sungai, menggali sumur, mena¬ 
nam kurma, membangun masjid, mewariskan 
mushaf, meninggalkan anak yang memohonkan 
ampun kepadanya setelah dia mati.” 


Dalam Shahih Muslim disebutkan, 
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“Barangsiapa yang membuat kebiasaan 
baik dalam Islam, maka dia akan mendapatkan 
pahala itu dan pahala orang yang mengamal¬ 
kannya setelahnya tanpa berkurang sedikit 
pun dari pahala mereka. Barangsiapa yang 
membuat kebiasaan buruk dalam Islam, maka 
dia akan menanggung dosa perbuatan itu dan 
dosa orang yang mengamalkannya setelahnya, 
tanpa ada kekurangan sedikit pun dari dosa 
mereka.” 


8 . Manusia adalah saksi paling baik atas 
dirinya sendiri. Diaadalah hujjah yang jelas 
atas perbuatan-perbuatannya, sampai 
meskipun dia mengingkari dan berapo¬ 


logi. Lalu berkata, "Aku tidak pernah 
melakukan sama sekali,” kemudian dari 
dirinya sendiri -anggota tubuhnya- yang 
menyaksikannya. Kalau dia berapologi 
dan mendebat dirinya, dia mempunyai 
saksi yang mendustakan alasannya itu. 

9. Al-Qadhi Ibnu Arabi mengambil enam 
masalah dalil hukum dari firman Allah 
SWT, 

"Bahkan manusia menjadi saksi atas 
dirinya sendiri." (al-Qiyaamah: 14) 

Singkatnya adalah: 84 

Pertama- Di dalam ayat itu ada dalil 
mengenai diterimanya pengakuan sese¬ 
orang untuk dirinya. Ayat ini menerangkan 
terjadinya kesaksian yang merugikan 
dirinya sendiri. Allah SWT berfirman, 

"Pada hari (ketikaj, lidah, tangan 
dan kaki mereka menjadi saksi atas 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka 
kerjakan." (an-Nuur: 24) 

Kedua- Pengakuan tidak sah kecuali dari 
orang mukallaf (akil-baligh) Namun, dengan 
syarat dia ghairu mahjur (tidak terlarang 
secara syar'i untuk membelanjakan harta). 
Larangan ini menggugurkan ucapannya 
jika itu menguntungkan dirinya. Jika untuk 
orang lain, seperti orang sakit, ada yang 
mengatakan gugur, ada yang mengatakan 
boleh. Sebagaimana disebutkan dalam fiqih. 

Ketiga- Firman Allah SWT 
maknanya adalah kalau ada orang yang 
berapologi, tidak akan diterima apologinya 
itu. Para ulama berbeda pendapat mengenai 
kebolehan mencabut pengakuan dalam had 
(hukuman) yang khusus untuk Allah (tidak 
berkaitan dengan hak anak Adam). Imam 
madzhab yang empat menurut pendapat 
yang masyhur di kalangan Malikiyah 
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berpendapat pencabutan pengakuan itu 
bisa diterima dan had (hukuman) terha¬ 
dapnya menjadi gugur. Ini adalah yang 
shahih, karena mengamalkan apa yang 
diriwayatkan oleh para imam, di antaranya 
Imam Bukhari dan Muslim bahwasanya 
Nabi Muhammad saw. menolak empat kali 
orang yang mengaku berbuat zina. Setiap 
kali beliau memalingkan diri ketika orang 
itu bersaksi empat kali, Nabi memanggil¬ 
nya dan bersabda, "Apakah kamu gila?" 
Orang itu menjawab, "Tidak," Nabi bertanya, 
"Apakah kamu sudah menikah?" Orang itu 
menjawab, 'Ya." Lalu, Nabi bersabda kepada 
para sahabat -sebagaimana diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan lainnya-, ketika orang 
itu -Ma’iz- melarikan diri, lalu para sahabat 
mengikuti, "Mengapa tidak kamu biarkan 
dia? Semoga saja dia bertobat. Lalu Allah 
menerima tobatnya." 

Diriwayatkan dari Malik, bahwasanya 
dia berkata, "Orang yang mengakui perbu¬ 
atan yang dilakukan, tidak bisa ditoleransi, 
kecuali dia mencabut pengakuan itu karena 
adanya syubhat, demi mengamalkan hadits, 
'Tidak ada alasan (lepas dari hukuman) bagi 
orang yang telah mengakui (melakukan 
suatu perbuatan dosa)."' BS 

Keempat- Tsa'lab berkata makna fir¬ 
man Allah SWT l'ity adalah pada 

hari Kiamat orang yang berapologi dan 
mengingkari syirik, apologi orang-orang 
zalim itu tidak bermanfaat bagi mereka, 
mulutnya distempel, anggota tubuhnya 
menyaksikan dan dikatakan kepadanya, 

"Cukuplah dirimu sendiri pada hari 
ini sebagai penghitung atas dirimu." (al- 
Israa': 14) 

Kelima- Ayat ini berbicara tentang 
orang merdeka yang memiliki kekuasaan 


85 Bidaayatul Mujtahid: 11/430, Ad-Dardiir dan Ad-Dasuqi: 
IV/318 


atas urusan dirinya. Adapun bagi para 
budak, jika dia mengaku melakukan 
perbuatan dosa yang menyebabkan huku¬ 
man mati atau kurang dari itu, hukuman 
harus dilaksanakan. Muhammad bin 
Hasan berkata, "Hal itu tidak diterima 
sebab badan budak digunakan untuk 
tuannya. Pengakuan si budak merusak 
hak-hak tuan terhadap badan si budak.” 
Dalil pendapat pertama adalah sabda 
Nabi Muhammad saw. sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, 
Tirmidzi, dan Nasa’i dari Ubadah bin Ash- 
Shamit, 
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“Barangsiapa yang terkena sedikit kotoran- 
kotoran ini, maka hendaklah dia menutupi 
dengan tutup Allah. Barangsiapa yang lem¬ 
barannya terbuka pada kita, maka kita akan 
menegakkan had (hukuman kepadanya)” 


Keenam- Ada yang mengatakan bahwa 
makna firman Allah SWT Js. oui^i yfy 
artinya, ada yang menyaksikan amal 
perbuatan manusia dan menghitungnya, 
yakni para malaikat mulia yang menulis 
amal perbuatan. Pendapat yang unggul 
adalah pengertian yang telah disebutkan 
di atas. 


SEMANGAT NABI UNTUK MENGHAFALKAN 
AL-QUR’AN DAN KEADAAN MANUSIA DI 
AKHIRAT 


Surah al-Qlyaamah Ayat 16 - 25 
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Kata iiyrfy adalah mubtada', ia dalam 
bentuk nakirah karena dikhususkan maknanya 
oleh firman (pada hari itu), kata 

adalah khabar dari kata 4»>*-))>. 


“Jangan engkau (Muhammad) gerakkan 
lidahmu (untuk membaca Al-Qur’an) karena hen¬ 
dak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya 
Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) 
dan membacakannya. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. 
Kemudian sesungguhnya Kami yang akan menjelas¬ 
kannya. Tidak! Bahkan kamu mencintai kehidupan 
dunia, dan mengabaikan (kehidupan) akhirat. 
Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri- 
seri. Memandang Tuhannya. Dan wajah-wajah 
(orang kafir) pada hari itu muram, mereka yakin 
bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka 
yang sangat dahsyat." (al-Qiyaamah: 16-25) 

Q/raa 'aat 

Ibnu Katsir dan Hamzah membaca dengan 
waqaf( &'))) 



As-Susi dan Hamzah membaca dengan 
waqaf (m-)). 

4 j#: dan # j 

Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir membaca 

dan (Ojjij). 


Balaaghah 

Kata 4*^ dan adalah jinas naaqish 
karena ada perbedaan sebagian huruf. 

1 m j«J of Dalam kalimat-kalimat ini ada 
muqaabalah (perbandingan) antara wajah 
berseri-seri orang-orang Mukmin dan kemu¬ 
raman wajah para pendosa. 

iyyjy. iyrfy adalah majaz mursal menurut 
pendapat Zamakhsyari. Termasuk ithlaaqul 
juz’i wa iraadatul kulli (menyebut bagian dari 
keseluruhan dan menghendaki keseluruhan). 
Zamakhsyari mengatakan wajah adalah ung¬ 
kapan dari keseluruhan anggota tubuh. Bai- 
dhawi mengatakan penafsiran wajah dengan 
keseluruhan anggota tubuh adalah bertentangan 
denganzahirkalimatKatayangdigunakandengan 
makna tersebut (wajah dimaknai keseluruhan 
anggota tubuh) tidak perlu dimuta'addi-km 
dengan (Ji). Oleh karena itu, an-Naisaburi dalam 
Gharaibul Qur’an (XXVI1I/110) mengatakan 
yang paling tepat wajah dimaksudkan mata. 
Dengan demikian ia termasuk ithlaaqul kulli 
'alal juz'i (menyebutkan keseluruhan untuk 
makna bagian dari keseluruhan itu), bukan 
sebaliknya. 


/’raab 

1*3 J\ i Ibnu Anbari berkata 

dalam ayat ini ada dalil mengenai pembuktian 
melihat. Sebab melihat jika digabungkan dengan 
wajah dan dimuta'acW/kan dengan huruf/or, akan 
menunjukkan bahwa itu mempunyai makna 
melihat dengan mata. Ada yang mengatakan 
(Jiyi o> : ) yakni aku menunggunya. (4\ }> 

yakni aku melihatnya. 


Mufradaat Lughawlyyah 

4 ^ janganlah kamu gerakkan 

lidahmu untuk membaca Al-Qur’an wahai 
Muhammad sebelum Jibril selesai mewah¬ 
yukan. 4 ^ agar kamu bisa mengambilnya 
dengan tergesa-gesa karena takut terlepas atau 
hilang darimu. 4 «^*- ^ -’l) 1 di dadamu, 
penetapan bacaannya di lisanmu. $dl) 
dengan lisan Jibril kepadamu. 4 ®) 
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dengarkanlah bacaannya. Rasulullah saw. 
mendengarkan, kemudian dia membacanya, 
mengulang bacaannya sampai menancap di 
dalam benaknya. 4«fe k tafsir makna 
yang musykil, penjelasan halal dan haram yang 
ada di dalamnya. Ini adalah dalil mengenai 
kebolehan mengakhirkan (menunda) penje¬ 
lasan dari saat firman diturunkan. 

4^)> peringatan keras kepada manusia 
agar tidak tertipu dunia yang sekarang ini. 
4ii*ii)i)> negeri dunia dan semua yang ada di 
dalamnya. 4^' ^3)> kalian meninggalkan 
amal kebaikan dan persiapan untuk itu. Ini 
menegesankan bahwa anak Adam tercipta 
untuk tergesa-gesa. 4 ^* hari Kiamat. 

bagus berseri, berteriak karena 
gembira melihat kenikmatan. melihat 

dengan mata kepala, melihat Tuhannya 
dengan tanpa penghalang. Mujahid berkata, 
menanti pahala dari Tuhannya. 4 ^^ sangat 
muram, suram, berubah warna mukanya, dan 
menghitam. 4i^)> meyakini, berharap, faty 
malapetaka yang besar dan mematahkan 
tulang punggung. 

Sebab Turunnya Ayat (16) 

Imam Bukhari, Muslim, Ahmad meriwayat¬ 
kan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah 
saw. apabila diturunkan wahyu kepadanya, dia 
menggerakkan lisannya, ingin menghafalnya,” 
lalu Allah menurunkan 4? ; ^ ^ 

Persesuaian Ayat 

Setelah menyebutkan bahwa orang yang 
mengingkari hari Kiamat dan hari kebangkitan 
adalah berpaling dari ayat-ayat Allah dan 
mukjizat-Nya, membatasi syahwatnya hanya 
untuk melakukan dosa dan tidak peduli 
apa yang muncul darinya. Di ayat ini, Allah 
menyebutkan keadaan orang yang tekun 
mempelajari ayat-ayat Allah, menjaga, meraih, 
melihatnya, dan menyampaikan kepada orang 


yang mengingkarinya dengan harapan bisa 
menerimanya dan supaya menjadi jelas per¬ 
bedaan keadaan orang yang ingin memperoleh 
ayat dan yang tidak menginginkannya. Ayat- 
ayat ini juga mengandung keterangan mengenai 
kondisi seseorang yang berpaling dari ayat- 
ayat Allah. Hal ini mencakup inisiatif untuk 
menghafalkannya, dengan tanpa itu keadaan 
menjadi berbeda. 86 

Kemudian, Allah menyebutkan sebab 
pengingkaran hari kebangkitan, yaitu kecinta¬ 
an manusia akan kehidupan dunia sekarang ini, 
meninggalkan akhirat, dan mencela pelakunya. 
Kemudian Allah menjelaskan pembagian manu¬ 
sia di akhirat menjadi dua kelompok. Kelompok 
orang-orang Mukmin yang menikmati ke¬ 
nikmatan surga dan melihat Allah SWT, serta 
kelompok orang-orang musyrik yang menanti- 
nanti turunnya malapetaka besar, yakni adzab 
yang turun kepada mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah mengajari Rasulullah saw. cara 
menerima wahyu dari malaikat Jibril. Allah 
berfirman, 

"Jangan engkau (Muhammad) gerakkan 
lidahmu (untuk membaca Al-Qur’an) karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesung¬ 
guhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di 
dadamu) dan membacakannya. Apabila Kami 
telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaannya itu. Kemudian sesungguhnya Kami 
yang akan menjelaskannya." (al-Qiyaamah: 
16-19) 

Adalah Rasulullah saw. karena semangat 
untuk meraih Al-Qur’an yang diwahyukan 
kepadanya, bergegas untuk mengambilnya, 
mendahului malaikat dalam membacanya, 
menggerakkan kedua bibirnya dan lisannya 
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untuk membaca Al-Qur’an apabila diturunkan 
kepadanya sebelum Jibril selesai membaca 
wahyu. Hal ini disebabkan karena semangat 
Nabi Muhammad saw. untuk menghafalnya. 
Lalu, turunlah ayat ini. 

Janganlah kamu menggerak-gerakkan 
lisanmu untuk membaca Al-Qur’an ketika 
sedang dilakukan penyampaian wahyu, supaya 
kamu bisa mengambilnya dengan tergesa- 
gesa, karena takut terlepas darimu. Sebagai¬ 
mana firman Allah SWT, 

"Dan janganlah engkau [Muhammad) 
tergesa-gesa (membaca) Al-Qur'an sebelum 
selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah 
'Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.’" 

(Thaahaa: 114) 

Sesungguhnya menjadi tanggung jawab 
Kami mengumpulkan Al-Qur’an di dadamu 
sampai tidak hilang dari kamu sama sekali dan 
menjadi tanggung jawab Kami menetapkan 
bacaan Al-Qur'an di lisanmu sesuai dengan 
cara yang benar. 

Apabila Kami telah sempurna membaca¬ 
kannya kepadamu dengan lisan Jibril, dengar¬ 
kanlah, kemudian bacalah sesuai dengan yang 
dia bacakan kepadamu. Ulangilah sampai 
menancap di benakmu. 

Kemudian Kami, setelah kamu menghafal 
dan membacanya, menafsirkan untukmu yang 
halal dan yang haram yang ada di dalamnya. 
Kami menjelaskan dan menerangkan kepadamu 
apa yang sulit. Kami ilhamkan kepadamu 
maknanya sebagaimana yang Kami inginkan 
dan Kami syari’atkan. 

Demikianlah, empat ayat di atas menca¬ 
kup tiga keadaan, yakni mengumpulkannya 
di dalam dada Nabi, menghafalnya -pada 
ayat pertama dan kedua- membacanya dan 
memudahkan penyampaiannya sebagaimana 
diturunkan -pada ayat ketiga- menafsirinya, 
menjelaskannya dan menerangkan maknanya 
pada ayat keempat. 
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Kemudian penjelasan beralih kepada kead- 
an manusia yang mengingkari hari kebangkitan, 
lalu Allah mencelanya, menghinanya dengan 
keras atas pengingkarannya terhadap hari 
kebangkitan. Allah SWT berfirman sembari 
menjelaskan sebab pengingkaran, 

“Tidak! Bahkan kamu mencintai kehidupan 
dunia, dan mengabaikan (kehidupan) akhirat.” 

(al-Qiyaamah: 20-21) 

Aku menyanggah kalian akan apa yang 
kalian ucapkan wahai orang-orang musyrik 
mengenai pengingkaran hari kebangkitan. 
Itu membawa kalian untuk mendustakan 
hari Kiamat, menyalahi apa yang diturunkan 
oleh Allah SWT kepada Rasulullah saw., 
yakni, wahyu yang hak dan Al-Qur’an karena 
kecintaan kalian dan perhatian kalian akan 
negeri dunia sekarang ini serta kelalaian 
kalian akan akhirat dan ketidakmauan kalian 
beramal untuknya. Kata <£*r)> menurut para 
mufassir, maknanya benar, artinya, kalian 
benar-benar menyukai kehidupan sekarang 
dan meninggalkan akhirat. Maksudnya, 
mereka menyukai kehidupan dunia dan 
berbuat untuknya, meninggalkan akhirat dan 
berpaling darinya. 

Zamakhsyari berkata, artinya 

sanggahan kepada Rasulullah akan kebiasaan 
tergesa-gesa, pengingkaran ketergesaan itu 
atas diri Nabi dan anjuran untuk tenang dan 
berhati-hati. Allah menguatkan hal itu agar 
mengikuti firman Allah. jjseakan- 
akan Allah berfirman justru kalian wahai 
anak Adam karena diciptakan suka tergesa- 
gesa, dibuat dengan watak seperti itu, kalian 
tergesa-gesa dalam segala hal. Oleh karena 
itu, kalian suka kehidupan sekarang dan 
meninggalkan akhirat. 

Kemudian, Allah menjelaskan keadaan 
orang-orang Mukmin dan keadaan orang- 
orang kafir di akhirat. Allah berfirman, 
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"Wajah-wajah (orang mukmin) pada 
hari itu berseri-seri. Memandang Tuhannya. 
Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu 
muram, mereka yakin bahwa akan ditimpakan 
kepadanya malapetaka yang sangat dahsyat." 
(al-Qiyaamah: 22-25) 

Wajah-wajah orang Mukmin di surga 
adalah indah, cerah, bercahaya, dan ber¬ 
gembira. Mereka melihat Tuhannya dengan 
nyata. Sementara wajah-wajah para pendosa 
di neraka adalah muram, suram, sedih, dan 
meyakini bahwa akan turun kepada mereka 
malapetaka yang agung yang mematahkan 
tulang punggung. Al-Azhari mengomentari 
Mujahid yang menafsiri melihat dengan 
tafsiran menunggu, "Mujahid salah sebab 
kalimat <ur Ji >> tidak ditafsirkan menunggu. 
Ucapan orang (orw Ji o> j> tidak lain adalah 
pandangan mata. Jika mereka menghendaki 
makna menunggu, mereka mengatakan (*;>)." 
Syair-syair orang Arab dan ucapan mereka 
mengenai hal itu sangat banyak. 

Zamakhsyari menafsirkan firman Allah 
SWT 4}^ Jl)> hanya mengharap Tuhannya 
saja dan tidak mengharap kepada yang lain. 
Ini adalah makna yang bisa diambil dari 
mendahulukan maf'ul atas fi’il dan fa ’il, hal ini 
menunjukkan makna pengkhususan, kemudian 
Zamakhsyari menguatkan bahwa ayat tersebut 
menunjukkan arti keinginan dan harapan. 87 

Pendapat yang demikian ini -dari Zamakh¬ 
syari- adalah karena dia termasuk Mu’tazilah 
yang berpendapat. Makna lahir ayat tidak 
menunjukkan melihat Allah, yakni membalik 
bola mata ke arah obyek yang dilihat, karena 
ingin melihat, sehingga pandangan mata 
adalah pembukaan melihat. Mereka menakwili 
firman Allah SWT bahwasanya kaum itu 
menunggu pahala Allah. 


Ar-Razi menjawab kita menerima bahwa 
melihat adalah ungkapan membalik bola mata 
dan seterusnya. Namun, kita mengatakan, 
karena tidak bisa membawa makna ayat pada 
hakikatnya, kita, membawa maknanya harus 
pada penyebabnya, yaitu melihat, sebagai peng¬ 
ungkapan penyebab pada akibat. Membawa 
makna ayat ini pada melihat adalah lebih baik 
daripada memaknai menunggu sebab membal¬ 
ik bola mata adalah seperti penyebab melihat, 
dan tidak ada hubungan antara hal itu dengan 
menunggu. Oleh karena itu, membawa makna 
ayat ini pada melihat adalah lebih baik daripada 
membawanya kepada makna menunggu. 

Kemudian, ar-Razi menjawab pendapat 
mereka bahwa (>Ji) bermakna menunggu 
dengan jawaban ini banyak dalam Al-Qur’an 
Namun, sama sekali tidak disertai dengan 
huruf (J!) seperti firman Allah, 

"Tunggulah kami! Kami ingin mengambil 
cahayamu." (al-Hadiid: 13) 

"Tidakkah mereka hanya menanti-nanti 
bukti kebenaran (AI-Qur'an) itu" (al-A'raaf: 53) 

Juga firman Allah SWT, 

"Tidak ada yang mereka tunggu-tunggu 
kecuali datangnya (adzab) Allah." (al-Baqarah: 
210 ) 

Jika kita asumsikan bahwa kata (>Ji> yang 
muta’addi dengan huruf (J!) dalam bahasa 
yang memiliki makna menunggu, namun ayat 
ini tidak mungkin dibawa kepada makna itu, 
sebab kelezatan menunggu dengan keyakinan 
akan terjadi hal yang ditunggu, hanya terjadi di 
dunia. Oleh karena itu, di akhirat harus terjadi 
yang lebih dari itu sehingga bagus untuk di¬ 
sebutkan dalam konteks memberi semangat 
berbuat untuk akhirat. 88 

An-Naisaburi berkata, kesimpulan dari per¬ 
kataan mereka adalah bahwa (>Ji) jika bermakna 


87 Al-Kasysyaaf. III/293-294 


88 Tafsir al-Kabiir karya Ar-Razi: XXX/226-229 
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melihat, itulah yang diharapkan. Jika bermakna 
membalik bola mata ke arah obyek yang dilihat, 
hal ini adalah muhaal, karena menyangkut diri 
Allah SWT dan Allah suci dari arah dan tempat. 
Oleh karena itu, harus dibawa maknanya pada 
akibat dari hal itu yaitu melihat. Ini adalah majas 
yang masyhur. 89 

Hadits-hadits mutawatir menguatkan 
apa yang dipahami oleh jumhur mengenai 
petunjuk ayat itu akan makna melihat Allah 
SWT. Orang-orang Mukmin melihat Allah SWT 
di akhirat terbukti dalam hadits-hadits shahih 
melalui jalan-jalan mutawatir menurut imam- 
imam hadits yang tidak mungkin ditolak atau 
ditentang sebagaimana diucapkan oleh Ibnu 
Katsir. Kemudian, Ibnu Katsir menyebutkan 
hadits-hadits itu dan berkata, "Ini -alham- 
dulillah- disepakati oleh para sahabat, tabiin 
dan salaf. Sebagaimana disepakati oleh imam- 
imam umat Islam dan para pemberi petunjuk 
manusia. 90 

Demikian juga asy-Syaukani dalam taf¬ 
sirnya yang agung -Fathul Qadiir- setelah 
menafsiri ayat i*; Jty mengatakan, 

kepada penciptanya, pemilik urusannya 
wajah-wajah itu melihat. Demikianlah hadits- 
hadits shahih telah mutawatir menyebutkan 
bahwa hamba melihat Tuhan mereka pada 
hari Kiamat. Sebagaimana mereka melihat 
bulan pada malam bulan purnama. 

Imam Bukhari dalam shahihnya mengata¬ 
kan, 


Khudri dan Abu Hurairah, "Sesungguhnya para 
sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, apakah 
kami akan melihat Tuhan kami pada hari 
Kiamat?" Nabi bersabda, 


(<* OjjUiaj A* 

b'yj :Jti cV L^jji 

.iuir 


“Apakah kalian merasa terganggu dengan 
melihat matahari dan bulan ketika tidak ada mega 
yang menghalangi keduanya?" Mereka menjawab, 
“Tidak," Nabi bersabda, “Kalian akan melihat 
Tuhan kalian seperti itu." 


Tersebut dalam kitab Shahihain juga dari 
Jarir, dia berkata, "Rasulullah saw. melihat 
bulan pada malam purnama lalu bersabda, 


oLi ili byj ur b y) 
ji i y& yf 

.\y*& a* 3> J4s Tj 


“Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan 
kalian sebagaimana kalian melihat bulan ini. Jika 
kalian mampu untuk tidak terkalahkan untuk bisa 
melakukan shalat sebelum terbit matahari atau 
sebelum terbenam maka lakukanlah." 


Tersebut dalam Shahihain juga dari Abu 
Musa, dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 


byp 

“Sungguh, kalian akan melihat Tuhan kalian 
dengan nyata.” 

Begitu juga Bukhari-Muslim dalam kitab 
Shahihain meriwayatkan dari Abu Said al- 


89 Gharaaibul Qur‘an\ XXVIII/111 

90 Tafsir Ibnu Katsir. IV/450 


^ d t . ty * 

oi bJtf. ^3 <• u 3 

J* i\i j J^-3 y ial J>\ \yj& 

's s s s 

, 9 s „0 St O s 


“Dua surga dari emas, wadah-wadah dan 
semua yang ada di dalamnya, dua surga dari 
perak, wadah-wadahnya dan semua yang ada 
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di dalamnya. Antara kaum dan tempat mereka 
melihat Allah SWT, tidak lain adalah selendang 
kebesaran di wajah Allah di surga Adn.” 


Muslim meriwayatkan dari Shuhaib dari 
Nabi Muhammad saw. bersabda, 


A>il J jAJ : Jli Jl Ai^Jl J>0 

?ll t>°y>r j 0 jJ yCs -b J f llLi 0 j-b y 

:Jli ?jUl Laoj aiaJi jJJl 

Jilil Ja ^ gJj lilA Ijiia lp! L«J 

«i-» 'k p .«SUjJl 

^SUj3 JjJJi i 


“Jika penduduk surga telah masuk surga, dia 
berkata “Allah SWT berfirman, “Apakah kalian 
mengingingkan sesuatu, Aku akan tambahkan 
kepada kalian,” lalu mereka berkata, “Bukankah 
Engkau telah memutihkan wajah kami, bukankah 
Engkau telah memasukkan kami ke surga dan 
menyelamatkan kami dari neraka.” Nabi bersabda, 
“Lalu tersingkaplah hijab. Mereka tidak diberi sesuatu 
yang lebih mereka sukai dibandingkan dengan 
melihat Tuhan mereka. Inilah tambahan.” Kemudian 
Nabi membaca ayat^Afi i ificJ-l jipfy!’ 


Al-Alusi berkata: yang menyelesaikan 
kekacauan, menumbuk kulit kepala orang 
yang remeh tuntutannya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Tirmidzi, 
Daru Quthni, Ibnu Jarir, Ibn Mundzir, Thabrani, 
Baihaqi, Abdu binu Hamid, Ibnu Abi Syaibah 
dan lainnya dari Ibnu Umar r.a. dia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda, 


AjL*- Jap Jp»J a)A l*Jl J-fel 0} 

✓ -'s ' 

f-p^3 ;AL^< A»-b>^j A>r!Ijjlj 

P iji Cr* LS^ 


l#j cJi «rf 1 ' M ^ 



“Sesungguhnya posisi penduduk surga yang 
paling rendah adalah milik orang yang melihat 
kebun-kebunnya, istri-istrinya, kenikmatannya, 
pembantu-pembantunya, tempat tidurnya sejauh 
perjalanan seribu tahun. Orang yang paling mulia 
di sisi Allah adalah orang yang melihat wajah- 
Nya pagi dan sore. Kemudian Rasulullah saw. 
membaca: 4jjj'}>y> Jl lyfd yfik 


Ini adalah tafsir Nabi Muhammad saw.. 
Sebagaimana diketahui, bahwa Nabi adalah 
orang yang paling mengetahui dari orang- 
orang dahulu dan orang-orang terakhir, lebih- 
lebih apa yang diturunkan kepadanya, yakni 
firman Allah, Tuhan semesta alam. 91 

Mirip dengan ayat itu adalah firman Allah 
SWT, 

"Pada hari itu ada wajah-wajah yang 
berseri-seri, tertawa dan gembira ria, dan pada 
hari itu ada (pula) wajah-wajah yang tertutup 
debu (suram), tertutup oleh kegelapan (ditimpa 
kehinaan dan kesusahan). Mereka itulah orang- 
orang kafir yang durhaka." (‘Abasa: 38-42) 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut. 

1. Allah menjamin Nabi-Nya Muhammad saw. 
tiga hal untuk menjaga Al-Qur’an selama¬ 
nya, yaitu mengumpulkannya di dada 
Nabi, membacanya, dan menafsirkannya 
untuk menjelaskan batasan-batasan, halal- 
haram, janji dan ancaman serta kemusy- 
kilan-kemusykilan yang ada di dalamnya. 

2. Tergesa-gesa adalah tercela secara mutlak, 
meskipun dalam urusan agama. 


91 Tafsir al-Alusv. XXIX/144 
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3. Sebab pengingkaran orang-orang musyrik 
terhadap hari kebangkitan, hisab, dan 
balasan adalah memprioritaskan negeri 
dunia dan kehidupan sekarang serta 
tidak mempersiapkan kehidupan akhirat 
dan berbuat untuknya. Orang Mukmin 
harus berlari dari selain Allah menuju 
Allah, tidak meminta tolong dalam semua 
urusannya, kecuali kepada Allah. Hal ini 
berbeda dengan orang kafir yang berlari 
dari Allah menuju lain-Nya ketika dia 
berkata, "Di mana tempat berlari?” 

4. Terbuktinya orang Mukmin untuk melihat 
Allah di akhirat dan terhalangnya para 
pendosa untuk melihatnya. Ibnu Umar 
berkata, "Penduduk surga yang paling 
mulia adalah orang yang melihat wajah- 
Nya pagi dan malam. Kemudian Umar 
membaca ayat $■)*> J; ;>*u jy'y ijify 
sebagaimana tersebut dalam hadits 
Muslim dari Shuhaib bahwa melihat Allah 
SWT adalah tambahan sebagaimana 
dalam firman-Nya, 

"Bagi orang-orang yang berbuat baik, 
ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya." (Yuunus: 26) 

5. wajah-wajah orang kafir yang berdosa 
pada hari Kiamat adalah suram, sedih, 
dan masam yang meyakini bahwa dia 
akan tertimpa adzab yang pedih dan 
malapetaka yang besar. 

KECEROBOHAN ORANG KAFIR KETIKA 

DI DUNIA DAN PEMBUKTIAN HARI 

KEBANGKITAN 

Surah al-Qiyaamah 26 - 40 




“Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai ke 
kerongkongan, dan dikatakan (kepadanya), “Siapa 
yang dapat menyembuhkan ?” dan dia yakin bahwa 
itulah waktu perpisahan (dengan dunia), dan bertaut 
betis (kiri) dengan betis (kanan), kepada Tuhanmulah 
pada hari itu kamu dihalau. Karena dia (dahulu) 
tidak mau membenarkan (Al-Quran dan Rasul) dan 
tidak mau melaksanakan shalat, tetapi justru dia 
mendustakan (Rasul) dan berpaling (dari kebenaran), 
kemudian dia pergi kepada keluarganya dengan 
sombong. Celakalah kamu! Maka celakalah! Sekali 
lagi, celakalah kamu (manusia)! Maka celakalah! 
Apakah manusia mengira, dia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa pertanggung jawaban)? Bukankah dia • 
mulanya hanya setetes mani yang ditumpahkan (ke 
dalam rahim), kemudian (mani itu) menjadi sesuatu 
yang melekat, lalu Allah menciptakannya dan 
menyempurnakannya, lalu Dia menjadikan darinya 
sepasang laki-laki dan perempuan. Bukankah (Allah 
yang berbuat) demikian berkuasa (pula) meng¬ 
hidupkan orang mati?" (al-Qiyaamah: 26-40) 

Q/raa 'aat 



Kisa'i membaca isymam (antara kasrah 
dan dhammah) harakat huruf Qaf, sedangkan 
yang lain membaca kasrah murni. 

Hafsh membaca saktah lembut tanpa 
nafas pada nan sedang yang lain membaca 
idhgham. 



Surah al-Qlyaamah 


TAFSIR AJL-MUNIR JILID 15 


267 


4 ‘ 4 ~~»*^ 4 ' 

Ibnu Amir, Ashim, Hamzah membaca 
sedang ulama lain membaca 



Hafsh membaca (^> sedang ulama lain 
membaca (^). 


I’raab 

Yj jli •£)> artinya belum pernah 
membenarkan dan belum pernah juga shalat. 
Sebagaimana firman Allah SWT 4*^' ^-*4 

"Tetapi dia tiada menempuh jalanyang mendaki 
dan sukar." (al-Balad: 11) artinya belum pernah 
menempuh. 


aslinya artinya berlagak 

sombong. Dari kata (cara berjalan Bani 
Makhzum pada masa Jahiliyyah, di antaranya 
adalah Abu Jahal). Huruf tha’ yang terakhir 
diganti dengan ya', seperti aslinya adalah 

(c-uJii), kata (o-ut) aslinya (c-iul). Kemudian huruf 
ya' diganti dengan alif karena dia berharakah 
sedang huruf sebelumnya difathah. 

4J}ti iu' jji). kata i J'j f adalah mubtada’ 
sedang kata 4^4 adalah khabarnya. Khabar 
4Jjt> yang kedua dibuang karena cukup 
dengan adanya khabar dari mubtada’ yang 
pertama. Kata (Jjt) tidak boleh di tanwin 
karena ma’rifat dan mengikuti wazanfi’il. Dia 
mengikuti wazan (j*»b. 

4<^ii i)>! j! kata 4^r* ^4 

adalah kalimat yang menempati maf'ul 
kedua dari 44-^4 sementara kata 4^4 
adalah haal dari dhamir 4^>'4- 
4J&3 /jji ^jji Z, kalimat { 
dibaca nashab sebagai badai dari kata 


40 ** 

4 j‘A j? Ji-f tidak boleh mengidgham- 
kan salah satu ya' pada yang lain karena 
harakat ya' kedua adalah harakat i'raab. 


Balaaghah 

4^i> (apabila nafas (seseorang) 

Telah (mendesak) sampai ke kerongkongan). Ini 
adalah kinayah mengenai keadaan menjelang 
kematian. 

Kata 4^4 dan antara keduanya 

terdapat ath-Thibaaq. 

Kata 4 ^'4 dan 4 ^^4 keduanya adalah 
jinas naaqish. Firman-Nya ^b4 

(Dan bertaut betis (kiri) dan betis (kanan)) 
adalah kinayah akan kedahsyatan masalah. 

4^1i ii>' ‘J ("Apakah manusia 

mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja 
(tanpa pertanggung jawaban")? Ini adalah 
istifhaam inkari dengan tujuan menjelekkan 
dan mengingatkan dengan keras. 

4J$ iu' jfy adalah iltifaat (pengalihan) 
dari gaibah (bentuk orang ketiga) menjadi 
mukhaathab (orang kedua), karena untuk 
menjelekkan dan menghina. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^14 adalah jamak dari (>'}■)) yaitu tulang 
yang memanjang dari tenggorokan sampai 
pundak dari kanan dan kiri. Yang dimaksud 
adalah sampainya ruh (nyawa) ke dada 
bagian atas. 4 J £>4 orang-orang sekitarnya 
berkata. 4. f j ^4 sia P a Y an g mengobati dan 
menyelamatkannya supaya sembuh, sebagai¬ 
mana orang sakit diobati, yang dimaksud 
adalah apakah ada dokter yang menyembuh¬ 
kan pada saat itu? 4^*4 perpisahan dunia. 
Artinya, orang yang sekarat menduga bahwa 
yang menimpanya adalah perpisahan dengan 
dunia juga dengan para kekasihnya. 

4jlul jlui cJcii)4 salah satu betis menempel 
ke salah satu yang lain ketika mati. Dia tidak 
mampu menggerakkannya. 4‘3 | ~^4 menghalau 
kepada Allah dan hukumnya. Artinya, ketika 
nyawa sudah mencapai kerongkongan maka 
akan dihalau menuju hukum Tuhannya. ^4 
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'i} belum pernah membenarkan apa 
yang wajib dibenarkan, atau belum pernah 
menyedekahkan hartanya, yakni belum pernah 
membayar zakatnya, belum pernah juga 
mengerjakan shalat fardhu. ^ 

mendustakan Al-Qur’an dan berpaling dari 
ketaatan. berlagak sombong dalam 

berjalan, karena kagum pada diri sendiri dan 
membanggakan diri. 

di Jjfy celaka bagimu, berasal dari 
kata Doa aslinya adalah (ii^j u Ji'ijl) 

(Semoga Allah menguasakanmu apa yang 
kamu tidak sukai). Atau (ibui iU jjf> ( Semoga 
Allah menguasakanmu kebinasaan). Lam di 
sini adalah tambahan sebagaimana dalam 

f , _ 

kalimat mendatangimu. Atau lam itu 

untuk penjelasan. Firman Allah SWT, 
lebih pantas bagimu bukan orang lain, iu pfy 
ijfi adalah ta’kid. Artinya, kamu lebih berhak 
untuk tertimpa lagi dan lagi. Kalimat pertama 
adalah doa jelek baginya akan dekatnya hal 
yang tidak diinginkan. Yang kedua adalah doa 
jelek baginya bahwa dia lebih dekat pada hal 
yang tidak diinginkan daripada orang lain. 

apakah dia menduga. tidak 
berguna, tidak dibebani syari'at-syari'at, 
tidak dibalas dan tidak dihisab. Ini mencakup 
berulangnya pengingkarannya terhadap hari 
penggiringan sebab balasan dari taklif (beban 
syari'at] kadang-kadang hanya terjadi di 
akhirat. Ini adalah dalil mengenai terjadinya 
hari kebangkitan sebab pasti ada balasan 
untuk amal perbuatan, supaya tidak sama 
antara orang yang taat dan orang yang maksiat. 

air sedikit, dijamak akan menjadi 
(oJaJ) atau (JiUoJ). ditumpahkan ke dalam 
rahim. Ia dibaca juga (Jt). Kemudian mani itu 
menjadi segumpah darah yang beku. 

maksudnya Allah mewujudkan dari 
itu, manusia yang tersusun dari beberapa hal. 

lalu Allah menciptakannya dengan 
sempurna menjadi pribadi yang mandiri, yakni 


mengukurnya, mengubahnya dan mengubah 
anggota-anggota tubuhnya. ^ Lalu Dia 
menjadikan darinya yakni dari mani yang telah 
menjadi sepotong darah, kemudian sepotong 
daging, dua kelompok, atau dua 

macam dari manusia. diberi dua 

mancam anak (laki-laki dan perempuan) suatu 
ketika, atau hanya satu pada ketika yang lain. 
Ini adalah dalil lain mengenai pengembalian 
kembali makhluk setelah mati dan kebangkitan. 
4M _> 4 %> bukankah Allah Yang Maha Membuat 
itu semua 4 ^4 of j»\fy Nabi Muhammad 

saw. bersabda, "Benar.” 

Sebab Turunnya Ayat (34 - 35) 

Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas berkata, "Tatkala turun wahyu, 

"Dan di atasnya ada sembilan belas 
(Malaikatpenjaga)." (al-Muddatstsir: 30) 

Abu Jahal berkata kepada kaum Quraisy, 
"Ibu kalian kehilangan kalian. Ibnu Abi Kabasyah 
memberi tahu kalian bahwa penjaga neraka 
Jahannam ada sembilan belas. Sementara 
kalian banyak dan berani. Apakah sepuluh 
orang dari kalian tidak mampu memukul 
seorang dari penjaga neraka Jahannam. Allah 
SWT mewahyukan kepada rasul-Nya agar 
mendatangi Abu Jahal dan berkata kepadanya, 
"Celakalah bagimu, celakalah bagimu." 

An-Nasa’i meriwayatkan dari Said bin 
Jubair dia bertanya kepada Ibnu Abbas menge¬ 
nai firman Allah SWT Su apakah 
itu sesuatu yang diucapkan oleh Rasulullah 
sendiri atau diperintahkan oleh Allah? Ibnu 
Abbas berkata, "Nabi mengucapkannya dari 
dirinya sendiri" kemudian Allah menurunkan 
kalimat itu. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah menjelaskan keagungan ke¬ 
adaan akhirat yaitu hari Kiamat yang agung, 
menyifati kegentingan-kegentingan yang ada 
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di dalamnya, juga apa yang akan menimpa 
orang-orang yang bahagia dan orang-orang 
yang celaka, Allah menjelaskan bahwa dunia 
harus ada akhir dan sampai pada keadaan 
menelan pahitnya kematian, yakni Kiamat 
kecil. Kematian adalah posisi pertama dari 
posisi akhirat. Jika orang kafir tidak mengimani 
urusan Kiamat, dia tidak mungkin terlepas dari 
kematian, menelan deritanya, dan menanggung 
bahaya-bahayanya. 

Kemudian, Allah untuk membuktikan hari 
kebangkitan, menjadikan dua hal sebagai dalil. 

Pertama- keadilan menghendaki bahwa¬ 
sanya harus ada balasan terhadap amal 
perbuatan, sehingga tidak sama, antara orang 
yang taat dan orang yang maksiat. Hal itu tidak 
terjadi kecuali di akhirat. 

Kedua- Allah SWT sebagaimana berkuasa 
untuk memulai penciptaan, Dia juga berkuasa 
untuk mengulangi penciptaan itu dan mem¬ 
bangkitkan. Justru pengulangan adalah lebih 
mudah dalam perkiraan manusia. 

Tafsir dan Penjelasan 

''Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai ke 
kerongkongan, dan dikatakan (kepadanya), 
“Siapa yang dapat menyembuhkan?" dan dia 
yakin bahwa itulah waktu perpisahan (dengan 
dunia)." (al-Qiyaamah: 26-28) 

Kata 4^^ jika mempunyai makna sanggah¬ 
an, maknanya, pada saat itu wahai anak Adam, 
kamu tidak mendustakan apa yang dikabarkan 
kepadamu. Hal itu justru jelas di hadapanmu. 

Jika mempunyai makna (benar), yang 
dimaksud adalah benar, jika nyawamu terlepas 
dari jasadmu dan mencapai tenggorokan. 
Dhamir pada kalimat adalah jiwa karena 
petunjuk yang menyertai keadaan atau konteks, 
sebagaimana dalam firman Allah SWT, 
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"Maka kalau begitu mengapa (tidak 
mencegah) ketika (nyawa) telah sampai di 
kerongkongan." (al-Waaqi'ah: 83) 

Yang tampak lebih benar adalah makna 
pertama. az-Zajjaj berkata 4^4 adalah sang¬ 
gahan akan prioritas dunia terhadap akhirat. 
Seakan-akan dikatakan tatkala kalian sudah 
mengetahui sifat bahagia orang-orang yang 
bahagia dan celakanya orang-orang yang 
celaka di akhirat, setelah kalian mengetahui 
bahwasanya tidak ada penisbahan hal itu 
(kebahagiaan-celaka) pada dunia, takutlah 
untuk memprioritaskan kehidupan dunia 
daripada akhirat. Ingatlah, kematian yang ada 
di depan kalian, yang dengannya kehidupan 
dunia berakhir. Kalian beralih ke kehidupan 
mendatang ke negeri keabadian. 

Berdasarkan hal ini, makna umum ayat- 
ayat di atas adalah takutlah kalian untuk 
memprioritaskan dunia atas akhirat. Ingatlah 
ketika ruh atau nyawa sudah mencapai bagian 
dada paling atas - kinayah dari sakarat, kegen¬ 
tingan dan kematian-, orang yang sekarat 
berkata, "apakah ada orang yang mengobati 
dan menyembuhkan?" "apakah ada dokter 
yang menyembuhkan?" Namun, mereka itu 
tidak mencukupi (tidak bisa menolong) sama 
sekali orang yang sekarat dari qadha Allah. 
Dia meyakini bahwa ruh yang sampai ke 
tenggorokan adalah saat perpisahan dengan 
dunia, keluarga, harta, dan anak. Keyakinan 
diungkapkan dengan dugaan, sebab, ruh selama 
masih di badan, si empunya berharap masih 
berada dalam kehidupan sehingga tidak terjadi 
baginya keyakinan akan kematian. Dugaan yang 
menang adalah harapan hidup, sebagaimana 
disebutkan oleh ar-Razi. 

Ayat ini menunjukkan bahwa ruh adalah 
esensi yang berdiri sendiri tetap ada setelah 
kematian jasad sebab Allah SWT menamakan 
kematian dengan perpisahan. Ini menunjuk¬ 
kan bahwa ruh tetap ada, pisah dan sambung 
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adalah sifat. Sifat menghendaki adanya yang 
disifati. 92 

“Dan bertaut betis (kiri) dengan betis 
(kanan)" (al-Qiyaamah: 29) 

Artinya, betisnya menempel dengan betis 
satunya ketika kematian datang kepadanya. 
Dia tidak kuasa menggerakkannya. Lalu kedua 
kakinya mati. Betisnya mengering tidak mampu 
membawanya. Selama ini dia berjalan dengan 
keduanya. Kepadanya berkumpul dua hal: 
manusia menyiapkan jasadnya dan malaikat 
menyiapkan ruhnya. 

Boleh juga itu adalah kinayah kedahsyatan, 
sebagaimana dalam firman-Nya, 

"(Ingatlah) pada hari ketika betis 
disingkapkan." (al-Qalam: 42) 

Yang dimaksud adalah kedahsyatan per¬ 
pisahan dunia, meninggalkan keluarga, anak, 
kedudukan, cacian musuh, kesedihan para 
kekasih dan sebagainya bersambung dengan 
kedahsyatan dalam menghadapi keadaan- 
keadaan akhirat dan kegentingannya. 

"Kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu 
dihalau.” (al-Qiyaamah: 30) 

Ruh dihalau setelah dilepas dari jasad 
kepada pencipta-Nya. Tempat kembali adalah 
kepada hukum Tuhanmu, lalu ke surga atau 
neraka. Dengan demikian firman Allah SWT 
4 ^'j artinya adalah kepada hukumnya saja. 

artinya halauan. Hukumnya adalah 
yang digiring. Ada yang mengatakan, halauan 
adalah kepada Allah, bukan kepada lain- 
Nya. Dialah Sang Penghalau yang menghalau 
manusia menuju surga atau neraka. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan bagai¬ 
mana amal perbuatan orang yang sekarat 
ini kaitannya dengan pokok-pokok agama, 


92 Tafsir ar - Razi : XXX/231 


cabang-cabangnya dan terhadap dunia. Allah 
SWT berfirman, 

“Karena dia (dahulu) tidak mau membe¬ 
narkan (Al-Qur'an dan Rasul) dan tidak mau 
melaksanakan shalat, tetapi justru dia mendus¬ 
takan (Rasul) dan berpaling (dari kebenaran), 
kemudian dia pergi kepada keluarganya dengan 
sombong." (al-Qiyaamah: 31-33) 

Dia tidak membenarkan risalah kenabian 
tidak pula Al-Qur’an, tidak melaksanakan 
shalat untuk Tuhannya, yakni shalat yang 
diwajibkan. Justru dia mendustakan rasul dan 
apa yang dibawanya, berpaling dari ketaatan 
dan keimanan. Hal itu ditambahi bahwa dia 
pergi ke keluarganya dengan sombong, sangat 
congkak, berlagak sombong, dan angkuh dalam 
berjalan karena membanggakan hal itu. Malas 
dan tidak ada keinginan untuk melaksanakan 
amal perbuatan, sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Dan apabila orang-orang yang berdosa 
itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali 
dengan gembira ria." (al-Muthaffifiin: 31) 

Orang yang celaka menggabungkan antara 
meninggalkan aqidah dan pokok-pokok agama 
dalam konteks dia tidak membenarkan agama, 
tetapi dia mendustakannya. Dia menggabungkan 
juga pengabaian cabang-cabang agama, dalam 
hal, dia tidak shalat tetapi berpaling. Dia juga 
menggabungkan jeleknya karakter dunia dan 
perilakunya dalam hal dia pergi ke keluarganya 
dalam keadaan sombong, angkuh, dan congkak 
dalam berjalan. 

Ayat ini menunjukkan bahwa orang kafir 
berhak mendapatkan celaan dan hukuman 
karena meninggalkan shalat sebagaimana dia 
berhak mendapatkan keduanya karena tidak 
beriman. 

Kemudian, Allah mengancam orang kafir, 
menakut-nakuti, dan mendoakan jelek dengan 
firman-Nya, 
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"Celakalah kamu! Maka celakalah! Sekali 
lagi, celakalah kamu (manusia)! Maka celakalah!" 

(al-Qiyaamah: 34-35) 

Kecelakaan akan menguasaimu. Doa ini 
berulang-ulang. Hal ini bermakna kecelakaan 
atasmu, semoga Allah membinasakanmu. Doa 
ini berulang-ulang kepadamu. Kamu pantas 
dengan itu. 

Ini adalah ancaman yang tegas dari Allah 
SWT kepada orang yang mengufurinya dan 
sombong dalam berjalan. Maksudnya, apakah 
kamu berhak berjalan seperti ini, sementara 
kamu mengufuri penciptamu dan Zat yang 
membuatmu? Sebagaimana di katakan seperti 
ini untuk tujuan penghinaan dan ancaman, 
yaitu firman Allah SWT, 

“Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar- 
benar orang yang perkasa lagi mulia." (ad- 
Dukhaan: 49) 

Juga firman-Nya, 

"Makan dan bersenang-senanglah kamu 
(di dunia) sebentar, sesungguhnya kamu orang- 
orang durhaka" (al-Mursalaat: 46) 

Juga firman-Nya, 

"Maka sembahlah selain Dia sesukamu! 
(wahaiorang-orang musyrik)" (az-Zumar: 15) 

Juga firman-Nya, 

"Lakukanlah apa yang kamu kehendaki!" 

(Fushshilat: 40) 


Ketika hari Perang Badar, Abu Jahal menemui 
kaumnya, lalu berkata, "Allah tidak akan 
disembah setelah hari ini." Lalu dia terbunuh 
dengan sangat hina. 

Kemudian, Allah menyebutkan dua dalil 
mengenai kebenaran kebangkitan untuk me¬ 
negaskan apa yang disebutkan di awal surah 
al-Qiyaamah ayat 3. 

Pertama, 

"Apakah manusia mengira, bahwa ia akan 
dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung 
jawaban)?" (al-Qiyaamah: 36) 

Apakah manusia menduga dia dibiarkan di 
dunia, tidak mendapatkan perintah, larangan, 
tidak dicegah, tidak dihisab, dan tidak dihukum 
karena amalnya di akhirat? Ini bertentangan 
dengan tujuan keadilan dan hikmah. Oleh 
karena itu, harus ada balasan sehingga tidak 
sama antara orang Mukmin dan orang kafir, 
orang yang taat dan orang yang berbuat maksiat. 
Hikmah Ilahi menghendaki penundaan balasan 
sampai alam akhirat, tidak menyegerakan 
supaya sempurna adanya kesempatan yang 
sesuai, cukup di tengah-tengah usia kehidupan 
untuk beriman dan berbuat baik. Sebagai 
firman Allah SWT, 

"Sungguh, hari Kiamat itu akan datang, 
Aku merahasiakan (waktunya) agar setiap 
orang dibalas sesuai dengan apa yang telah dia 
usahakan." (Thaahaa: 15) 

Allah SWT berfirman, 


Qatadah, al-Kalbi dan Muqatil berkata, 
"Rasulullah saw. memegang tangan Abu Jahal, 
kemudian berkata, "Celaka bagimu, celaka 
bagimu." Nabi mengancamnya. Abu Jahal 
berkata, "Dengan apa kamu mengancamku? 
Kamu atau Tuhanmu tidak akan bisa berbuat 
sama sekali kepadaku. Aku adalah orang yang 
paling agung di lembah ini.” Kemudian dia 
pergi berlalu. Lalu, Allah menurunkan ayat ini, 
sebagaimana rasul berkata kepada Abu Jahal. 


"Pantaskah Kami memperlakukan orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan keba¬ 
jikan sama dengan orang-orang yang berbuat 
kerusakan di bumi? Atau pantaskah Kami 
menganggap orang-orang yang bertakwa sama 
dengan orang-orang yang jahat?" (Shad: 28) 

Mirip dengan itu adalah ayat, 

“Maka apakah kamu mengira bahwa Kami 
menciptakan kamu main-main (tanpa ada 
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maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikemba¬ 
likan kepada Kami?" (al-Mu'minuun: 115) 

Kedua, 

"Bukankah dia mulanya hanya setetes mani 
yang ditumpahkan (ke dalam rahim), kemudian 
(mani itu) menjadi sesuatu yang melekat, lalu 
Allah menciptakannya dan menyempurnakannya, 
lalu Dia menjadikan darinya sepasang laki-laki 
dan perempuan. Bukankah (Allah yang berbuat) 
demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang 
mati?" (al-Qiyaamah: 37-40) 

Artinya, bukankah manusia adalah 
setetes mani yang lemah yang ditumpahkan 
ke dalam rahim kemudian menjadi segumpal 
darah, kemudian sepotong daging kemudian 
dia dibentuk, ditiupkan ke dalamnya ruh lalu 
menjadi makhluk lain yang sempurna, bagus 
anggota-anggota tubuhnya baik laki-laki atau 
perempuan dengan izin Allah dan pengukuran- 
Nya? Bukankah Yang menciptakan makhluk 
yang indah ini dan mengukurnya berkuasa 
mengembalikan penciptaan jasad baru dengan 
membangkitkannya sebagaimana di dunia? Ya 
benar. Sungguh mengembalikan adalah lebih 
mudah daripada permulaan. 

Firman Allah artinya, Dia meng¬ 

ukurnya, yakni Dia menjadikannya satu 
potong daging yang dibentuk. Firman Allah 
artinya meluruskan sendi-sendinya, 
menyempurnakan penciptaannya, meniupkan 
ruh ke dalamnya, menjadikan mani -setelah 
penciptaan itu- dua kelompok manusia, laki- 
laki dan perempuan. Ini adalah pembuktian 
penciptaan pertama atas pengulangan pen¬ 
ciptaan. Sang Pencipta pertama adalah juga 
yang menciptakan yang terakhir. Dua hal ini 
adalah sama bagi-Nya. 

Ibnu Abi Hatim dan lainnya meriwayatkan 
bahwa Nabi Muhammad saw. ketika membaca 
ayat ini, bersabda, 




"Maha suci Engkau Ya Allah , benar Engkau 
berkuasa menciptakan kembali makhluk." 

Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu 
Mardawaih, Hakim -dia menshahihkannya- 
meriwayatkan, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa di antara kalianyang membaca 
sampai akhir surah pi^t .&i 
maka hendaklah dia mengatakan: 
j- j* utj jb) "benar, aku menjadi 
saksi atas itu semua." Barangsiapa yang 
membaca 4^*' f j* ^ sampai akhir surah 

j> i* maka hendaklah 

dia mengatakan, (JL;>. Barangsiapa membaca 
surah al-Mursalat lalu sampai pada ayat 

maka hendaklah dia 

mengatakan (2ki< L,t> kami mengimani Allah." 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas bisa dipahami hal- 
hal sebagai berikut. 

1. Allah mengingatkan manusia seluruhnya, 
mengenai dahsyatnya keadaan dan sulit¬ 
nya perkara ketika datang kematian. Keti¬ 
ka sekarat, dalam diri manusia terkumpul 
dua hal. Manusia menyiapkan tubuhnya 
dan malaikat menyiapkan ruhnya. Ada 
dua hal pula yang menyedihkan yang 
terkumpul padanya, yakni berpisah de¬ 
ngan dunia, keluarga, dan anak ketika 
bertemu malaikat dan bersambungnya 
kedahsyatan dunia dengan kedahsyatan 
awal akhirat. Bertemulah kedahsyatan 
dengan kedahsyatan kecuali orang yang 
dirahmati oleh Allah. Artinya, kedahsyatan 
kesedihan kematian karena dahsyatnya 
kegentingan orang yang melihat akhirat. 

2. Kerinduan pada hari Kiamat adalah ke¬ 
pada Sang Pencipta dan tempat kembali, 
nasib akhir adalah kepada hukum Allah, 
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adakalanya ke surga, adakalanya ke 
neraka. 

3. Orang kafir lebih berhak dan lebih pantas 
dengan adzab dan kebinasaan karena ru¬ 
saknya aqidah, amal, dan perilakunya. Dia 
tidak membenarkan Rasulullah Muhammad 
saw. atau Al-Qur'an, tidak shalat fardhu yang 
diperintahkan oleh Allah, hilang kemanu¬ 
siaannya dengan bersikap sombong dan 
angkuh karena bangga dengan harta dan 
anak, merasa besar dengan kekuatan jasad 
atau kedudukan. Oleh karena itu, datang 
ancaman setelah ancaman dalam firman 
Allah SWT, 

"Celakalah kamu! Maka celakalah! Se¬ 
kali lagi, celakalah kamu (manusia)! Maka 
celakalah!" (al-Qiyaamah: 34-3 S) 

Ini adalah ancaman empat untuk empat. 
Artinya ancaman empat macam adzab kare¬ 
na empat macam hal. Tidak beriman, tidak 
shalat, mendustakan Allah dan Rasulullah, 
Al-Qur’an dan kesombongan. 


Di akhir surah Allah mengulang kembali 
apa yang disebutkan di awal dengan firman- 
Nya, 

"Apakah manusia mengira, bahwa 
Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) 
tulangbelulangnya?“ (al-Qiyaamah: 3) 

4. Hal ini disebutkan untuk menegaskan 
adanya hari penggiringan, kebangkitan, 
dan hari Kiamat dengan dua dalil. 

Pertama- harus ada dalam kehidupan 
ini suatu taklif (pembebanan) untuk peng¬ 
aturan kehidupan, perapian jiwa, dan me¬ 
nolak kerusakan, taklif tidak baik, tidak 
layak bagi Zat Yangmulia, Maha Pengasih 
kecuali jika di sana ada negeri pahala, 
kebangkitan, dan Kiamat. 

Kedua- menjadikan dalil penciptaan 
makhluk pertama kali untuk pengulangan 
penciptaan. Barangsiapa yang berkuasa 
menciptakan pertama kali, mewujudkan 
manusia, maka Dia lebih berkuasa untuk 
memulai kehidupan lagi. 
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SURAH AL-INSAAN 

MADANIYYAH, TIGA PULUH SATU AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan al-lnsaan 
karena dimulai dengan penjelasan mengenai 
penciptaan manusia dan pewujudannya, sete¬ 
lah sebelumnya tidak ada, kemudian menjadi 
khalifah di bumi. Allah menciptakan semua 
kebaikan, bahan tambang, dan perbendahara¬ 
an lainnya untuk manusia. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini berkaitan dengan surah sebe¬ 
lumnya dari tiga sisi. 

1. Di akhir surah sebelumnya, Allah me¬ 
nyebutkan permulaan penciptaan manu¬ 
sia dari air mani. Dari itu, Dia menjadi¬ 
kan dua jenis manusia, laki-laki dan 
perempuan. Kemudian, di awal surah ini, 
Allah menyebutkan penciptaan Adam, 
bapak manusia, dan menjadikannya 
dapat mendengar dan melihat. Allah 
memberi hidayah dan akibat dari itu, 
yakni pembagian manusia menjadi dua, 
yakni orang yang bersyukur dan orang 
yang kufur. 

2. Dalam surah sebelumnya, disebutkan 
secara global keadaan surga dan neraka. 
Dia memerinci sifat-sifat keduanya dalam 
surah ini dan menerangkan panjang lebar 
mengenai sifat surga. 


3. Dalam surah sebelumnya, Allah menye¬ 
butkan kegentingan-kegentingan yang dite¬ 
rima oleh para pendosa pada hari Kiamat. 
Dalam surah ini, Allah juga menyebutkan 
apa yang akan didapatkan oleh orang- 
orang yang baik, yaitu berupa kenikmatan- 
kenikmatan. 

Kandungan Surah 

Meskipun surah ini Madaniyyah menurut 
pendapat jumhur, tetapi ia memerhatikan pem¬ 
bicaraan mengenai keadaan akhirat, khususnya 
keadaan orang-orang baik yang mendapatkan 
kenikmatan di negeri keabadian dan kenikmatan. 
Adapun orang yang mengatakan surah ini 
Makkiyyah pendapatnya sesuai dengan tema 
Makkiyyah. 

Surah ini dimulai dengan pembicaraan 
mengenai permulaan penciptaan manusia, 
pembekalannya dengan kemampuan-kemam¬ 
puan mendengar, melihat, memberi petunjuk 
jalan hidup kemudian pembagiannya menjadi 
dua kelompok, orang yang bersyukur dan orang 
yang kufur, pengabaran mengenai balasan 
orang-orang yang bersyukur dan ingkar, serta 
sifat surga dan neraka. 

"Bukankah pernah datang kepada 
manusia waktu dari masa, yang ketika itu 
belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? 
Sungguh, Kami telah menciptakan manusia 
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dari setetes mani yang bercampur yang 
Kami hendak mengujinya (dengan perintah 
dan larangan), karena itu Kami jadikan dia 
mendengar dan melihat. Sungguh, Kami telah 
menunjukkan kepadanya jalan yang lurus; 
ada yang bersyukur dan ada pula yang kufur. 
Sungguh, Kami telah menyediakan bagi orang- 
orang kafir rantai, belenggu, dan neraka yang 
menyala-nyala." (al-Insaan: 1-4) 

Kemudian, surah ini menguatkan amal 
perbuatan orang-orang yang bersyukur, 
seperti melaksanakan nazar, memberi makan 
karena Allah, dan takut akan adzab Allah. 

"Sungguh, orang-orang yang berbuat keba¬ 
jikan akan minum dari gelas (berisi minuman) 
yang campurannya adalah airkafur, (yaitu) mata 
air (dalam surga) yang diminum oleh hamba- 
hamba Allah dan mereka dapat memancarkan¬ 
nya dengan sebaik-baiknya. Mereka memenuhi 
nazar dan takut akan suatu hari yang adzabnya 
merata di mana-mana. Dan mereka memberikan 
makanan yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim, dan orang yang ditawan, (sambil 
berkata), "Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah karena mengharapkan 
keridhaan Allah, kami tidak mengharap balasan 
dan terima kasih dari kamu. Sungguh, kami takut 
akan (adzab) Tuhan pada hari (ketika) orang- 
orang berwajah masam penuh kesulitan." Maka 
Allah melindungi mereka dari kesusahan hari itu, 
dan memberikan kepada mereka keceriaan dan 
kegembiraan." (al-Insaan: 5-11) 

Surah ini dilanjutkan dengan penyifatan 
apa yang diperoleh dari Tuhan mereka, seperti 
surga, pahala, keutamaan, dan pemuliaan. 

"Dan Dia memberi balasan kepada mereka 
karena kesabarannya (berupa) surga dan 
(pakaian) sutra. Di sana mereka duduk bersan¬ 
dar di atas dipan, di sana mereka tidak melihat 
(merasakan teriknya) matahari dan tidak pula 
dingin yang berlebihan. Dan naungan (pepohon- 



an)nya dekat di atas mereka dan dimudahkan 
semudah-mudahnya untuk memetik (buah) 
nya. Dan kepada mereka diedarkan bejana- 
bejana dari perak dan piala-piala yang bening 
laksana kristal, kristal yang jernih terbuat dari 
perak, mereka tentukan ukurannya yang sesuai 
(dengan kehendak mereka). Dan di sana mereka 
diberi segelas minuman bercampur jahe. (Yang 
didatangkan dari) sebuah mata air (di surga) 
yang dinamakan salsabil. Dan mereka dikelilingi 
oleh para pemuda-pemuda yang tetap muda. 
Apabila kamu melihatnya, akan kamu kira 
mereka, mutiara yang bertaburan. Dan apabila 
engkau melihat (keadaan) di sana (surga), 
niscaya engkau akan melihat berbagai macam 
kenikmatan dan kerajaan yang besar. Mereka 
berpakaian sutra halus yang hijau dan sutra tebal 
dan memakai gelang terbuat dari perak, dan 
Tuhan memberikan kepada mereka minuman 
yang bersih (dan suci). Inilah balasan untukmu, 
dan segala usahamu diterima dan diakui (Allah)." 
(al-Insaan: 12-22) 

Kemudian, surah ini menjelaskan sumber 
penurunan Al-Qur'an, perintah kepada Nabi 
Muhammad saw. agar selalu bersabar, meng¬ 
ingat Allah, dan shalat malam. 

"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan 
Al-Qur'an kepadamu (Muhammad) secara ber¬ 
angsur-angsur. Maka bersabarlah untuk (melak¬ 
sanakan) ketetapan Tuhanmu, dan janganlah 
engkau ikuti orang yang berdosa dan orang 
yang kafir di antara mereka. Dan sebutlah nama 
Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang. Dan 
pada sebagian dari malam, maka bersujudlah 
kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada 
bagian yang panjang di malam hari." (al-Insaan: 
23-26) 

Surah ini juga menjelaskan sesuatu yang 
dikandung oleh surah sebelumnya, yaitu cinta 
dunia dan meninggalkan akhirat, mengancam 
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mereka untuk mengganti kaum seperti me¬ 
reka, jika mereka selalu dalam kekufuran, 
pembangkangan dan menyakiti. 

"Sesungguhnya mereka (orang kafir) itu 
mencintai kehidupan (dunia) dan meninggalkan 
hari yang berat (hari akhirat) di belakangnya. 
Kami telah menciptakan mereka dan me¬ 
nguatkan persendian tubuh mereka. Tetapi, 
jika Kami menghendaki, Kami dapat mengganti 
dengan yang serupa mereka." (al-lnsaan: 27- 
28) 

Surah yang mulia ini diakhiri dengan 
pernyataan bahwa Al-Qur'an adalah peringat¬ 
an, nasihat bagi semua manusia, menganjurkan 
mereka untuk beriman dan mengamalkan apa 
yang ada di dalamnya. 

"Sungguh, (ayat-ayat) ini adalah peringat¬ 
an, maka barangsiapa menghendaki (kebaikan 
bagi dirinya) tentu dia mengambil jalan menuju 
kepada Tuhannya. Tetapi kamu tidak mampu 
(menempuh jalan itu), kecuali apabila dikehendaki 
Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha- 
bijaksana. Dia memasukkan siapa pun yang Dia 
kehendaki ke dalam rahmat-Nya (surga). Adapun 
bagi orang-orang zalim disediakan-Nya adzab 
yang pedih." (al-lnsaan: 29-31) 

PENCIPTAAN MANUSIA DAN PETUNJUK 
PADA JALAN KEHIDUPAN 

Surah al-lnsaan Ayat 1 - 3 

s£6.©S&i 

“Bukankah pernah datang kepada manusia 
waktu dari masa, yang ketika itu belum merupakan 
sesuatu yang dapat disebut ? Sungguh, Kami 
telah menciptakan manusia dari setetes mani 


yang bercampur yang Kami hendak mengujinya 
(dengan perintah dan larangan), karena itu Kami 
jadikan dia mendengar dan melihat. Sungguh, 
Kami telah menunjukkan kepadanya jalan yang 
lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang 
kufur.” (al-lnsaan: 1-3) 

Vraab 

oui j\ ji. J\ kata bisa 
mempunyai makna (jj> artinya (Ai!) (bukankah 
telah..). Hal itu karena aslinya adalah (ji(> 
kemudian hamzahnya dibuang. Atau per¬ 
tanyaan ini mempunyai makna penetapan, 
yakni penetapan yang diarahkan kepada orang 
yang mengingkari kebangkitan, yang dimaksud¬ 
kan adalah terlepasnya penetapan ini dengan 
realita abadi ini. Dikatakan kepadanya, "Siapa 
yang mewujudkan manusia dari ketiadaan?" 

Melihat mudahnya jawaban, jawabannya 
pasti ya. Jika dia mengakui bahwa Sang Pencipta 
adalah Allah, bagaimana terhalang bagi-Nya 
untuk mengembalikan manusia yang dicipta- 
kan-Nya kali pertama? Zat yang kuasa untuk 
menciptakan sesuatu dari tiada, mengulangi 
penciptaannya adalah lebih pantas. 

susunan kalimat ini adalah 
haal dari kata Kata 00 ada dalam 

posisi haal. 

Kalimat £\j 0 dibaca nashab 

sebagai haal dari dhamir ha’ pada kalimat 


Balaaghah 

Kata 00 dan antara keduanya 

adalah ath-Thibaaq. Kata oyr> adalah shighat 
mubaalaghah. Diungkapkan dengan kata o>T) 
bukan (>iT) demi menjaga akhir ayatdan memberi 
kesan bahwa manusia biasanya tidak lepas dari 
kekufuran. Yang ditindak adalah manusia yang 
masuk secara jauh dalam kekufuran. 

'j#>i f yy 
adalah sajak murashsha' (kata-kata bersanjak 
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sama yang diletakkan untuk menjaga ke¬ 
sesuaian rima akhir kalimat). Ini juga demi 
menjaga akhir ayat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Kata 4 » adalah istifhaam taqriri (perta¬ 
nyaan penetapan) dan taqrib (mendekatkan). 
Ia mempunyai makna (-*») (benar-benar/telah). 
4oufy)> Adam a.s. atau jenis manusia. Ini adalah 
yang unggul karena firman-Nya ,"Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia!' 40$ bagian 
tertentu dari zaman. Sebagian ulama memper¬ 
kirakan empat puluh tahun. 4 ^)> zaman yang 

' f , t 

terbentang dan tidak terbatas. 4 'j/" 
dulu manusia adalah sesuatu yang dilupakan, 
tidak ada, dan tidak diketahui. ^ ^ 

sesungguhnya Kami menciptakan manusia, 
maksudnya jenis manusia. 04$ airyang sedikit. 
4 j-ui()> campuran-campuran, bentuk jamak 
dari <0) dan (£0. Artinya, dari percampuran 
air laki-laki dan air perempuan dan perpaduan 
keduanya. $0$ Kami mengujinya dengan 
taklif (pembebanan) artinya, Kami ingin 
mengujinya ketika taklif dan memberikan 
kemampuan mengerjakan tugas. 4 " 1 -^)’ Kami 
menjadikannya, artinya, oleh karena itu Kami 
menjadikannya. $0 supaya mampu 

melihat dalil-dalil dan mendengarkan ayat- 
ayat. Itu adalah seperti akibat dari ujian. Oleh 
karena itu di'at/ia/kan dengan huruf/a' pada 
kalimat 4 ^^- 

4 ^ 1113 ,ii dalam keadaan menjelaskan 
kepadanya jalan kebaikan dan hidayah dengan 
menunjukkan dalil-dalil, menurunkan ayat- 
ayat dan mengutus para rasul. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Bukankah pernah datang kepada manusia 
waktu dari masa, yang ketika itu belum 
merupakan sesuatu yang dapat disebut?" (al- 
Insaan: 1) 


Telah datang kepada manusia (jenis 
manusia) suatu zaman saat dia terlupakan 
dan belum ada. Adam dan anak-anaknya 
belumlah sesuatu yang dikenal, belum pula 
diciptakan atau disebutkan oleh salah seorang 
dari khalifah yang mendahuluinya, yakni 
para malaikat dan jin. Ini adalah pengabaran 
bahwa manusia pada awal penciptaan adalah 
tidak ada, tidak diciptakan. Ayat ini seperti 
pendahuluan dan pendasaran pada ayat- 
ayat seterusnya, juga sebagai penguat akhir 
surah sebelumnya, yakni hakikat yang tidak 
diingkari oleh siapa pun dan ditegaskan oleh 
para ilmuwan lapisan bumi yang berkata, 
"Manusia di bumi belum ada, kecuali setelah 
bumi diciptakan selama berabad-abad." 

Al-Farra’ dan Tsa’lab berkata: "yang di¬ 
maksud manusia adalah jasad yang tergambar. 
Tanah liat yang tidak pernah disebut, tidak 
dikenal, tidak diketahui namanya, tidak pula 
dikehendaki kemudian ditiupkan di dalamnya 
ruh lalu menjadi sesuatu yang disebut." 

Yang dimaksud dengan manusia di sini 
adalah jenis anak Adam karena firman Allah 
setelah itu "Sesungguhnya Kami menciptakan 
manusia." 

Kemudian, Allah mengabarkan mengenai 
permulaan reproduksi manusia setelah pen¬ 
ciptaan Adam, Allah berfirman, 

" Sungguh, Kami telah menciptakan manusia 
dari setetes mani yang bercampur yang Kami 
hendak mengujinya (dengan perintah dan 
larangan), karena itu Kami jadikan dia mende¬ 
ngar dan melihat." (al-Insaan: 2) 

Kami telah mewujudkan atau mencipta¬ 
kan anak Adam dari mani atau air sedikit yang 
bercampur antara air laki-laki dan perempuan 
sembari menghendaki penciptaan ini untuk 
mengujinya dengan kebaikan dan keburukan 
dan dengan pembebanan-pembebanan syar’i 
setelah mencapai usia taklif dan kepantasan 
menerima perintah syara'. Kami bekali dia 
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dengan kemampuan-kemampuan pemaham¬ 
an, pengecaman, dan pengetahuan, yaitu 
dengan mendengar dan melihat supaya dia 
mampu membawa risalah taklif, melalui ujian 
dan mendengarkan ayat-ayat, merenungkan 
dalil-dalil alam dan memikirkan bukti-bukti 
semesta yang menunjukkan Sang Pencipta, 
Yang Maha Esa. 

Dengan pendengaran, penglihatan, hati, 
dan berbagai indra, memungkinkan manusia 
untuk taat dan melakukan maksiat. Aliahlah 
yang menjadikan susunan ini, kemudian 
memberi dua anugerah sifat ini (pendengaran 
dan penglihatan). -Keduanya adalah alat untuk 
membedakan dan memahami, indra paling 
mulia yang bisa digunakan untuk mengetahui 
hal-hal paling besar yang bisa dijangkau-. Allah 
mengabarkan bahwa Dia memberinya petunjuk 
jalan yang lurus. Artinya, menunjukkannya 
kepada jalan, memberi tahu akhir jalan 
keselamatan, akhir jalan kebinasaan, dan jelas 
baginya jalan petunjuk dan jalan kesesatan, 
Allah berfirman, 

"Sungguh, Kami telah menunjukkan kepa¬ 
danya jalan yang lurus; ada yang bersyukur 
dan ada pula yang kufur." (al-lnsaan: 3) 

Kami menjelaskan dan menerangkan 
kepadanya, memberi tahu jalan hidayah, 
kesesatan, kebaikan, dan keburukan. Kami 
tunjukkan kepadanya akibat-akibat segala 
sesuatu. Kami beritahu manfaat dan bahaya 
segala sesuatu yang bisa diambil petunjuknya 
dengan karakter yang benar dan akal yang 
sempurna. Lalu, akhir nasib manusia berakhir 
pada pembagian manusia menjadi dua: orang 
yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah dan 
mengimaninya, akan mendapatkan petunjuk 
dengan hidayah-Nya dan orang kafir yang 
mengingkari nikmat, akan berpaling dari 
ketaatan dan menentang hidayah Ilahi. 

Mirip dengan ayat itu adalah. 


"Dan Kami telah menunjukkan kepadanya 
dua jalan (kebaikan dan kejahatan)" (al- 
Balad: 10) 

Kami menjelaskan kepadanya jalan 
kebaikan dan jalan keburukan. Manusia 
dalam hal ini adakalanya celaka dan bahagia. 
Ini adalah pendapat jumhur. Kami tidak 
memaksanya sesuatu pun akan keimanan atau 
kekufuran. Manusia sendiri yang memilih apa 
yang dikehendaki, sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Dan adapun kaum Tsamud, mereka telah 
Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih menyukai 
kebutaan (kesesatan) daripada petunjuk itu," 

(Fushshilat: 17) 

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Malik al-Asy’ari, dia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda. 


y\ J5"” 


“Semua manusia pergi, menjual dirinya. Dia 
membinasakan dirinya atau membebaskannya.” 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 

sebagai berikut. 

1. Manusia sebelum diciptakan dengan pe¬ 
rintah Tuhannya bukanlah sesuatu yang 
dikenal. Dalam keadaan seperti ini, dia 
menjadi sesuatu yang tidak dikenal. 

2. Allah mewujudkan asal manusia adalah dari 
tanah, kemudian ditiupkan ke dalamnya 
ruh-Nya. Setelah itu, terjadi reproduksi dari 
sesuatu yang lemah lagi hina, yakni berte¬ 
munya dua mani laki-laki dan perempuan. 

3. Tujuan dari penciptaan manusia adalah 
menguji. Oleh karena itu, Allah membe¬ 
rikan kunci-kunci pengetahuan, hidayah 
dan ilmu, memberi sesuatu yang membuat 
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ujian itu menjadi benar, yaitu pendengaran 
dan penglihatan. Keduanya adalah kinayah 
dari pemahaman dan kemampuan untuk 
membedakan. 

4. Allah mengabarkan bahwasanya setelah 
manusia disusun, diberi indra yang tam¬ 
pak dan tidak, Allah menjelaskan kepada¬ 
nya jalan hidayah dan kesesatan dengan 
firman-Nya, 

o'LJli u$>, "sesungguhnya kami 
telah meminjukinya jalan yang lurus." 

5. Ayat di atas menunjukkan bahwa, pembe¬ 
rian indra didahulukan daripada pemberi¬ 
an akal. Ini benar, sebab manusia di awal 
penciptaannya, diciptakan dalam keadaan 
tidak mengetahui segala sesuatu. Hanya 
saja Allah memberinya alat-alat yang mem¬ 
bantunya menghasilkan pengetahuan- 
pengetahuan itu, yaitu indra-indra yang 
nampak dan yang tidak. 

Yang dimaksud dengan hidayah jalan 
adalah penciptaan dalil-dalil, penciptaan 
akal yang bisa menunjukkan serta 
mengutus para Nabi dan menurunkan 
kitab-kitab. 

6. Bagaimana pun macam manusia dan 
jalannya, bersyukur atau kufur, Allah telah 
menjelaskan apa yang dibutuhkannya, 
yakni kebaikan dan ketaatan. 

7. Yang dimaksud dengan orang yang 

bersyukur dan orang yang kufur bukanlah 
orang yang sibuk dengan perbuatan 
bersyukur dan perbuatan mengufuri. 
Kalau demikan yang dimaksud, tidak akan 
terealisasi pembatasan yang dipaham 
dari kata Yang dimaksud dengan 

orang yang bersyukur adalah orang yang 
mengakui kewajiban mensyukuri pencip- 
tanya, sedangkan yang dimaksud dengan 
orang yang kufur adalah orang yang tidak 
mengakui kewajiban bersyukur kepada- 


Nya. Adakalanya karena dia mengingkari 
Sang Pencipta atau karena dia -meskipun 
mengakui Sang Pencipta- tapi menging¬ 
kari kewajiban bersyukur kepada-Nya. 
Pada saat itu terealisir batasan itu, yakni 
orang mukallaf adakalanya bersyukur 
adakalanya kufur. Dengan demikian, 
ditolak pendapat khawarij yang menjadi¬ 
kan hujjah ayat ini bahwasanya tidak ada 
perantara antara orang yang taat dan 
orang kafir. Hal itu disebabkan orang yang 
bersyukur adalah orang yang taat dan 
orang yang mengufuri adalah orang yang 
kafir. 93 


BALASAN ORANG-ORANG KAFIR DAN 
ORANG-ORANG YANG BERBUAT BAIK PADA 
HARI KIAMAT 


Surah al-lnsaan Ayat 4 -12 



& ££ \M. o & % 










“ Sungguh, Kami telah menyediakan bagi 
orang-orang kafir rantai, belenggu, dan neraka yang 
menyala-nyala. Sungguh, orang-orang yang berbuat 
kebajikan akan minum dari gelas (berisi minuman) 
yang campurannya adalah air kafur, (yaitu) mata 


93 Tafsir ar - Razi : XXX/239 
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air (dalam surga) yang diminum oleh hamba- 
hamba Allah dan mereka dapat memancarkannya 
dengan sebaik-baiknya. Mereka memenuhi nazar 
dan takut akan suatu hari yang adzabnya merata 
di mana-mana. Dan mereka memberikan makanan 
yang disukainya kepada orang miskin, anak 
yatim, dan orang yang ditawan, (sambil berkata), 
“Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu 
hanyalah karena mengharapkan keridhaan Allah, 
kami tidak mengharap balasan dan terima kasih 
dari kamu. Sungguh, kami takut akan (adzab) 
Tuhan pada hari (ketika) orang-orang berwajah 
masam penuh kesulitan .” Maka Allah melindungi 
mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan 
kepada mereka keceriaan dan kegembiraan. Dan 
Dia memberi balasan kepada mereka karena 
kesabarannya (berupa) surga dan (pakaian) sutra.” 
(al-Insaan: 4-12) 

Q/raa aat 



Nafi’ dan Kisa’i membaca dalam 

keadaan washal dan menggantikannya dengan 
alif dalam keadaan waqaf. Sedang ulama lain 
membaca dalam keadaan washal. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
bacaan pada waktu waqaf. Abu Amr mewaqaf- 
kan dengan alif, Imam Hamzah mewaqafkan 
dengan tanpa alif dengan membaca sukun lam. 

Al-Bazzi, Ibnu Dzakwan, Hafsh mempunyai 
dua cara waqaf. Pertama seperti Abu Amr, 
kedua seperti Hamzah. 



As-Susi dan Hamzah membaca waqaf( l _ r \s'). 

I’raab 

(y-yy- Kata ^y-yy-y 

dibaca dengan tanwin karena berdekatan de¬ 
ngan Dia dibaca tanpa tanwin karena 

terlarang untuk ditanwin. Demikian juga kata 
(ayat: 15), dibaca dengan di tanwin dan 
tanpa di tanwin. 


4 1 * kata 4'^$ dibaca nashab 

dengan enam alasan. Dia sebagai badai dari 
kata sebagai tamyiz, menempati 

posisi maful yang dibuang dari kata 4 
Taqdimya adalah (j£ *u Jk j* o&ij), sebagai 
badai dari posisi kata 4u-^» sebagai haal dari 
dhamir 4 ^ 13 ^. Di sini ada perbedaan pendapat, 
dinashabkan dengan mentacjd/rkan kalimat 
<&*)• 

4^. 4-v^ huruf ha'adakalanya mempunyai 
makna (^> yakni (i£ 4>L;) (meminum dari...) 
atau tambahan, yakni (U;u L’M) sebab (oyJt) 
(mata air) tidak diminum tetapi airlah yang 
diminum. 

Balaaghah 

Redaksi 43-r^ adalah laff 

nasyr musyawwasy. Allah SWT berfirman 
1 J 13 \-/\l kemudian menyebut lagi yang 
kedua bukan yang pertama ('/u>. 

Kalimat 4}^ adalah jinas 

isytiqaaq. Kata 4 L ^ [pada suatu hari 
yang bermuka masam) adalah majas 'aqli. 
Pengisnadan kemasaman kepada hari adalah 
termasuk pengisnadan sesuatu kepada 
zamannya. Seperti (£U l) 14 !) (siang harinya 
berpuasa). 

Kata 4f i ^>)> dan 4r>fy adalah jinas tidak 
sempurna. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Kalimat Kami persiapkan. 4jLyy.fy 
belenggu-belenggu yang diletakkan di kaki. 
Mereka ditarik dalam keadaan dibelenggu 
menuju ke neraka. 4 ^&b^ borgol-borgol dan 
belenggu-belenggu yang diletakkan di tangan 
dan dikumpulkan ke leher mereka. Kata (V^t) 
jamak dari (j£>. Yakni belenggu. api yang 
dikobarkan. Dengan api itu, mereka dibakar 
dan diadzab. 

Kata 4 :i>:Vi> orang yang taat dan ikhlas. 
Bentuk jamak dari O) kata (SjjJi) jamak dari Ot) 
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sebagaimana tersebut dalam ash-Shihah. <^ir^ 
cawan atau wadah kaca yang di dalamnya ada 
khamar. Yang dimaksud adalah khamar (bukan 
wadah itu). Ini adalah penamaan sesuatu yang 
menempati dengan nama tempatnya. Kata 4 ^ 
untuk menunjukkan sebagian. 4^ | >*)> apa yang 
dicampur dengannya. wangi-wangian 

terkenal. Dia mempunyai aroma yang bagus. 

Kalimat 4 ^ C-yi# minum dari 4 ^ 
kekasih Allah. Kalimat 4*>rnereka 
menghalaunya, mengalirkannya sekehendak 
mereka dengan pengaliran yang mudah, 
mengeluarkan dari tanah. Yang dimaksud 
adalah bahwa mata air itu di bawah kendali 
dan perintah mereka. 4 j% Kata 4 ^^ 
konsisten beribadah karena Allah. Yang 
dimaksud adalah mereka melaksanakan apa 
yang mereka wajibkan pada diri mereka 
dalam hal ketaatan. Kata 4 »^ adzabnya yang 
pedih. Kata 4 I >^ menyebar luas di negeri. 
Kalimat 4 *^ Jfy suka makanan itu atau suka 
memberi makan. Kata 4 ^^^ membutuhkan 
karena kefakirannya. Kata 4 ^^ anak yang 
tidak mempunyai ayah. Kata orang- 

orang kafir yang ditawan dalam peperangan 
Islam ini mencakup juga tawanan Mukmin, 
budak dan orang yang ditahan. Kata 4*“' 
mengharapkan keridhaan-Nya dan mengharap 
pahala-Nya, bukan karena dugaan keinginan 
dan harapan balasan yang mengurangi pahala. 
Kata 403^)’ karena bersyukur. 

Kata 4 c: 3i') > adzab pada suatu hari. Kata 
wajah-wajah yang masam pada saat 
itu. Maksudnya pandangan yang tidak enak 
karena dahsyatnya adzab itu. Kata 
sangat masam dan genting, gelap. Kata 4r»^ 
Allah membela mereka karena mereka takut 
dan menjaga diri karena Allah. Kata 4r*^ J 3)> 
Allah memberi mereka. Kata 4^>^ bagus dan 
megah. Kata riang gembira. Kalimat 

4>3i^ ^> 3 ^ karena kesabaran mereka 

menjalankan kewajiban-kewajiban, menjauhi 


yang haram dan memberikan harta-harta. 
Kata 4 *^ kebun di mana mereka makan dari 
situ. Kata 4 ! 3'sutra yang mereka pakai. 

Sebab Turunnya Ayat (8) 

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Jarir mengenai firman Allah 4'35-rb^ dia 
berkata, "Nabi Muhammad saw. tidak pernah 
menawan orang Islam, tetapi ayat ini turun 
mengenai para tawanan musyrik. Mereka 
menawan orang-orang musyrik itu dalam 
adzab. Lalu, turunlah ayat mengenai hal 
itu. Nabi Muhammad saw. memerintahkan 
mereka untuk berdamai dengan orang-orang 
musyrik. 

Muqatil berkata ayat ini turun mengenai 
seorang sahabat Anshar yang pada suatu hari 
memberi makan orang misikin, anak yatim, 
dan tawanan. Ahli tafsir berkata, "Ayat ini turun 
mengenai Ali, Fatimah, dan seorang budak 
perempuan milik keduanya yang bernama 
Fidhdhah. Namun, kisah ini tidak benar. 

Al-Qurthubi berkata yang shahih adalah 
bahwa ayat ini turun mengenai semua orang 
baik dan orang yang melakukan perbuatan 
baik. Ayat ini umum.’’ 94 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah menjelaskan bahwa Dia 
menunjukkan manusia ke jalan kebaikan dan 
jalan kejelekan, pada saat itu, terjadi pem¬ 
bagian mereka menjadi dua kelompok -orang 
yang bersyukur dan orang yang kafir-. Allah 
menyebutkan sisi ancaman, yakni Allah me¬ 
nyediakan untuk orang-orang kafir belenggu- 
belenggu dan neraka. Sementara itu, untuk 
orang-orang Mukmin yang taat, bagi mereka 
surga yang di dalamnya ada berbagai macam 
kenikmatan, seperti makanan, minuman 
dan pakaian supaya menjadi sempurna 
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perbandingan antara dua bagian dengan 
menjelaskan alasan atau sebab dari semua 
balasan itu. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Sungguh, Kami telah menyediakan bagi 
orang-orang kafir rantai, belenggu, dan neraka 
yang menyala-nyala." (al-lnsaan: 4) 

Sesungguhnya Kami menyediakan dan 
menyiapkan bagi setiap orang yang mengufuri 
Allah dan nikmat-nikmat-Nya serta menyalahi 
perintah-Nya dengan rantai-rantai dan 
belenggu-belenggu di kaki mereka. Mereka 
digiring dengan rantai-rantai itu ke neraka 
Jahim, juga borgol-borgol yang diikatkan 
pada tangan ke leher mereka dan api yang 
dikobarkan dan dibakar agar Kami mengadzab 
mereka dan membakar mereka. Yang dimaksud 
(>■*-) adalah belenggu-belenggu di neraka 
Jahannam. Setiap belenggu/rantai panjangnya 
tujuh puluh hasta. Sebagaimana tersebut dalam 
surah al-Haaqqah. Sedang adalah apa 

yang diikatkan di tangan sampai leher. 

Yang mirip dengan ayat itu adalah, 

“Ketika belenggu dan rantai dipasang di 
leher mereka, seraya mereka diseret, ke dalam 
air yang sangat panas, kemudian mereka 
dibakar dalam api." (al-Mu'min: 71-72) 

Ini adalah pemberitahuan mengenai 
apa yang diintaikan oleh Allah SWT kepada 
makhluk-Nya yang kafir dan celaka. Dia melan¬ 
jutkannya dengan apa yang disiapkan untuk 
orang-orang Mukmin yang taat. Allah SWT 
berfirman, 

"Sungguh, orang-orang yang berbuat keba¬ 
jikan akan minum dari gelas (berisi minuman) 
yang campurannya adalah air kafur, (yaitu) 
mata air (dalam surga) yang diminum oleh 
hamba-hamba Allah dan mereka dapat me¬ 
mancarkannya dengan sebaik-baiknya." (al- 
lnsaan: 5-6) 


Sesungguhnya orang-orang Mukmin, 
ahli ketaatan dan orang-orang yang ikhlas 
melaksanakan hak Allah dengan konsisten 
terhadap kefardhuan-kefardhuan-Nya dan 
menjauhi maksiat-maksiat akan mendapatkan 
minuman khamar yang dicampur dengan 
kafur putih dingin yang segar aromanya, (hal 
ini) supaya menyempurnakan aroma khamar, 
rasa dan keadaannya bagus. Juga bercampur 
dengan air dari mata air yang diminum oleh 
hamba-hamba Allah yang saleh. Mereka 
mengalirkannya sesuai kehendak mereka dari 
tempat tinggal mereka, istana mereka dan 
mengambil manfaat dari mata air itu sesuai 
kehendak mereka. Mereka membelahnya 
seperti sungai dan memancarlah sumber mata 
airnya. Ada yang mengatakan adalah 

nama salah satu mata air di surga. 

Firman Allah, 

"Dan mereka dapat memancarkannya 
dengan sebaik-baiknya." (al-lnsaan: 6) 

Mereka memperlakukan mata air sesuai 
kehendak mereka, di mana pun mereka ingin. 
Baik dari istana, rumah, tempat duduk maupun 
tempat mereka. Kata os*u.-) maksudnya adalah 
memancarkan. 

Kemudian Allah menyebutkan tiga sebab 
pemuliaan ini dan pahala orang-orang baik. 
Allah SWT berfirman. 

1-2. "Mereka memenuhi nazar dan takut akan 
suatu hari yang adzabnya merata di mana- 
mana." (al-lnsaan: 7) 

Mereka menunaikan apa yang mereka 
wajibkan kepada diri mereka sendiri, yakni 
nazar-nazar demi mendekatkan diri kepada 
Allah dan meninggalkan keharaman-keha- 
raman yang Allah larang. Nazar menurut 
syara’ adalah apa yang diwajibkan oleh 
mukallaf kepada dirinya sendiri demi Allah 
SWT, seperti shalat, puasa, menyembelih 
kurban dan lain-lainnya yang tidak wajib 
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menurut syara’. Ar-Razi berkata ketahuilah 
bahwa ketaatan-ketaatan terbatas pada 
dua hal, pengagungan perintah Allah, ini 
disinyalir oleh firman Allah SWT 
dan kasih sayang kepada makhluk Allah, 
ini disinyalir oleh firman Allah 

Mereka takut adzab pada suatu hari, 
yakni hari Kiamat yang kedahsyatan dan 
kegentingannya meluas, tersebar di semua 
sisi kepada semua manusia, kecuali orang 
yang dikasihi oleh Allah. 

Kegentingan-kegentingan hari Kiamat 
dinamakan (» (kejelekan) karena mem¬ 
bahayakan orang yang tertimpa adzab 
itu, juga karena ia dirasakan sulit oleh 
orang yang tertimpa. Sebagaimana halnya 
penyakit dan semua yang tidak disukai 
disebut (» (kejelekan). 

Ayat ini menunjukkan kewajiban me¬ 
menuhi nazar. Sebab Allah SWT melanjutkan 
dengan firman-Nya, 4^’s- 3)> takut akan 

suatu hari. Ini menunjukkan bahwa takut 
adzab Allah adalah penyebab menunaikan 
nazar. 

3. "Dan mereka memberikan makanan yang 
disukainya kepada orang miskin, anak 
yatim, dan orang yang ditawan." (al- 
Insaan: 8) 

Mereka memberikan makanan dalam 
kondisi mereka menyukai dan berhasrat 
pada makanan itu kepada orang fakir yang 
membutuhkan yang tidak mampu bekerja, 
anak yatim yang malang yang kehilangan 
ayah dan keluarganya serta tawanan yang 
yang diborgol atau ditahan, atau kepada 
budak, baik dia beriman atau musyrik. 
Penyebutan makanan secara khusus ada¬ 
lah karena makanan menyelamatkan 
kehidupan, memperbaiki hubungan antar¬ 
manusia dan menciptakan kebaikan yang 
tidak bisa dilupakan. 


Firman Allah SWT di dalamnya 

terdapat peringatan mengenai hal yang 
harus dilakukan oleh orang yang memberi 
makan, bahkan, semua orang yang ber¬ 
amal, yakni mengikhlaskan amalnya 
hanya untuk Allah semata. 

Yang mirip dengan ayat ini adalah 
firman Allah SWT, 

"Tetapi dia tidak menempuh jalan yang 
mendaki dan sukar? Dan tahukah kamu 
apakah jalan yang mendaki dan sukar itu? 
(Yaitu) melepaskan perbudakan (hamba 
sahaya), atau memberi makan pada hari 
terjadi kelaparan, (kepada) anak yatim 
yang ada hubungan kerabat, atau orang 
miskin yang sangat fakir." (al-Balad: 11- 
16) 

Juga firman-Nya, 

"Dan memberikan harta yang dicintai¬ 
nya.” (al-Baqarah: 177), 

Juga firman-Nya, 

"Kamu tidak akan memperoleh kebaji¬ 
kan, sebelum kamu menginfakkan sebagian 
harta yang kamu cintai." (Aali Tmraan: 92) 

Karena kesempurnaan taat tidak ada 
kecuali dengan ikhlas dan menyertakan 
niat dengan amal, Allah menyebutkan niat 
setelah amal perbuatan. Allah berfirman, 

"(Sambil berkata), 'Sesungguhnya kami 
memberi makanan kepadamu hanyalah karena 
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak 
mengharap balasan dan terima kasih dari 

/camu.'"(al-Insaan: 9) 

Artinya, kami dengan memberi makanan 
ini, hanya bermaksud mendapatkan ridha 
Allah semata dan mengharap pahalanya 
tanpa harapan balasan kalian atau pujian dari 
manusia, tidak pula angan-angan balasan yang 
bisa mengurangi pahala, tidak juga tuntutan 
balasan dari kalian, tidak pula keinginan 
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terima kasih dari kalian kepada kami, tetapi 
itu murni karena Allah SWT. 

Keinginan, mendapatkan ridha Allah dari 
mereka adalah tujuan pertama, kemudian 
Allah melanjutkan tujuan kedua, yakni takut 
hari Kiamat dan kegentingan-kegentingannya. 
Allah berfirman, 

"Sungguh, kami takut akan (adzab) Tuhan 
pada hari (ketika) orang-orang berwajah 
masam penuh kesulitan." (al-Insaan: 10) 

Di samping mencari ridha Allah, kami takut 
pada kegentingan-kegentingan hari, saat wajah- 
wajah menjadi masam karena kegentingannya 
dan kedahsyatannya serta kesulitan hari yang 
sangat berat. Penyifatan hari dengan masam 
adalah majas. Hari itu disifati dengan sifat 
orang-orangnya. Atau penyerupaan bahaya 
hari itu dengan singa yang muram atau dengan 
pemberani yang tangguh. o*>-i) adalah hari 
yang paling berat dan paling lama bencananya. 

Perlu dicatat bahwa Allah SWT menyifati 
mereka dengan sifat takut akan kegentingan- 
kegentingan hari Kiamat dalam dua tempat. 
Pertama dalam firman-Nya di atas, 





“Dan takut akan suatu hari yang adzabnya 
merata di mana-mana.” 


Juga dalam firman-Nya di sini, 

li \Z/j ja «iui % 

“Sungguh, kami takut akan (adzab) Tuhan 
pada hari (ketika) orang-orang berwajah masam 
penuh kesulitan.” 

Kemudian, Allah menjelaskan bahwasa¬ 
nya Dia merealisasikan dua tujuan orang- 
orang baik, menyebutkan apa yang akan Dia 
balaskan kepada mereka terhadap amal dan 
keikhlasan mereka. Allah menyebutkan yang 


kedua dulu, baru kemudian yang pertama. 
Allah berfirman, 

"Maka Allah melindungi mereka dari 
kesusahan hari itu, dan memberikan kepada 
mereka keceriaan dan kegembiraan." (al- 
Insaan: 11) 

Allah membela mereka dari bencana hari 
yang masam, memberi keamanan kepada 
mereka dari apa yang mereka takutkan 
karena ketakutan mereka kepada Allah, dan 
memberi makan hanya karena-Nya. Allah 
memberi mereka -sebagai ganti kemasaman 
pada orang-orang kafir- keceriaan di wajah 
orang-orang baik dan kegembiraan dalam 
hati karena mereka mencari ridha Allah. <•>*Ji> 
artinya putih, bersih di wajah mereka akibat 
dari kenikmatan. 

Yang mirip dengan ayat ini adalah, 

"Pada hari itu ada wajah-wajah yang 
berseri-seri, tertawa dan gembira ria." ('Abasa: 
38-39) 

"Dan Dia memberi balasan kepada mereka 
karena kesabarannya (berupa) surga dan 
(pakaian) sutra." (al-Insaan: 12) 

Allah memberi mereka balasan -karena 
kesabaran mereka menjalankan taklif-, surga 
yang mereka masuki dan sutra yang mereka 
pakai. Artinya, Allah memberi mereka rumah 
yang luas, kehidupan yang makmur, dan pakaian 
yang indah. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan pakaian mereka dari sutra." (al-Hajj: 
23) 

Pengungkapan dengan firman-Nya 
dan dengan bentuk fi'il madhi adalah 

untuk menguatkan terealisasinya janji Allah. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat di atas bisa diambil hal-hal 
sebagai berikut. 
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1. Pembagian manusia -karena pilihan mere¬ 
ka sendiri- menjadi orang yang bersyukur 
dan orang yang kufur menghendaki 
beragamnya balasan setelah taklif dan 
kemampuan menjalankan perintah-pe¬ 
rintah. Barangsiapa yang kufur, dia men¬ 
dapatkan hukuman berupa rantai di 
kaki dan borgol di tangan serta api yang 
menyala-nyala yang membakar tubuh. 
Barangsiapa yang mengesakan Allah 
dan mensyukuri-Nya, baginya pahala 
yang penuh dan surga yang di dalamnya 
ada berbagai macam kenikmatan. Ayat 
ini menunjukkan bahwa neraka Jahim 
dengan rantai dan borgolnya, diciptakan 
oleh Allah. Firman Allah SWT "Kami 
menyediakan" adalah pengabaran me¬ 
ngenai hal yang sudah terjadi. Perlu 
dicatat bahwa menyingkat penyebutan 
hukuman, ithnaab (panjang lebar] dalam 
menerangkan pahala menunjukkan bah¬ 
wa sisi rahmat adalah lebih dominan dan 
lebih kuat. 95 

2. Allah menyifati kenikmatan penduduk sur¬ 
ga dengan hal-hal yang menyilaukan. Allah 
menyebutkan bahwa orang-orang baik 
-ahli tauhid (orang-orang yang mengesakan 
Allah]- dan jujur, di surga akan mendapatkan 
minum khamar yang tidak memabukkan, 
dicampur dengan kafur, disegel dengan misik 
serta dicampur dengan mata air tawar di 
surga, lalu mereka meminumnya. Minuman- 
minuman itu ada di bawah pengaturan dan 
perintah mereka. Mereka mengalirkannya 
sesuai dengan kehendak mereka. Mereka 
juga membelahnya sebagaimana sungai di 
dunia. Mata air itu adalah mata air salsabil 
sebagaimana tersebut dalam hadits yang 
disebutkan oleh Tirmidzi, al-Hakim dalam 
Nawaadiirul Ushuul dari Hasan al-Bashri, 
dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 


95 Tafsir ar-Razv. XXX/256 dan seterusnya 
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“Ada empat mata air di surga. Dua 
mengalir dari bawah arasy. Salah satunya 
disebut oleh Allah SWT dalam firman-Nya 
(yang mereka dapat mengalirkannya dengan 
sebaik-baiknya). Sedang yang lain adalah 
zanjabil. Dua lagi adalah memancar dari atas 
arasy. Salah satunya disebutkan oleh Allah 
(sebuah mata air surga yang dinamakan 
salsabil. Yang lain adalah at-Tasniim.’" 


Nabi Muhammad saw. bersabda ’at- 
Tasniim adalah khusus untuk orang-orang 
yang dekat dengan Allah, untuk orang- 
orang baik minuman mereka dicampur 
dengan tasniim. Adapun zanjabil dan 
salsabil maka untuk orang-orang baik, di 
antaranya dicampur. 

3. Alasan atau sebab kenikmatan ini bagi 
orang-orang baik adalah tiga hal, yaitu 
mereka memenuhi nazar dan melaksana¬ 
kan apa yang difardhukan oleh Allah, 
seperti shalat, zakat, puasa, haji, umrah 
dan kewajiban-kewajiban yang lain. Mere¬ 
ka takut akan hari Kiamat yang dahsyat, 
kegentingan-kegentingannya yang me¬ 
luas, menyebar di semua tempat. Mereka 
memberi makan -meskipun sedikit 
dan makanan itu disuka- kepada orang 
miskin, orang fakir, dan orang yang mem¬ 
butuhkan: anak-anak yatim umat Islam, 
tawanan yang Mukmin atau orang kafir 
yang ditawan dan ditahan. 

Nabi Muhammad saw. memberi wasiat 
mengenai para tawanan sembari bersabda, 
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“Aku pesan agar perlakukan tawanan 
dengan baik .” 96 


Memberi makan tawanan yang musy¬ 
rik adalah ibadah kepada Allah, hanya 
saja itu adalah sedekah sunnah. Adapun 
yang fardhu, tidak. Sebagaimana telah 
disebutkan bahwa ayat ini menunjukkan 
kewajiban memenuhi nazar. 

Ulama pada umumnya membolehkan 
berbuat baik kepada orang-orang kafir 
di negeri Islam sebagai sedekah sunnah 
bukan kewajiban. Memberi makan 
tawanan, mula-mula adalah wajib bagi 
seorang pemimpin Negara. Jika pemimpin 
tidak melakukannya, wajib atas orang- 
orang Muslim. 

4. Memberi makan mereka adalah karena 
dua alasan atau tujuan: ridha Allah 
kepada mereka dan takut akan hari 
Kiamat. 

5. Allah memberikan kepada orang-orang 
baik yang merealisasikan dua tujuan itu, 
yaitu Allah menjaga mereka, membela 
mereka dari bencana-bencana, ancaman- 
ancaman hari Kiamat dan memberikan 
mereka rasa aman dari ketakutan, serta 
memberikan mereka -ketika mereka 
bertemu dengan-Nya- keceriaan dan 
kegembiraan. Dengan demikian, tereali¬ 
sasilah dua tujuan: menjaga kegentingan 
hari Kiamat dan mencari ridha Allah. 

Ar-Razi berkata ketahuilah bahwa ayat 
ini adalah salah satu ayat yang menun¬ 
jukkan bahwa bencana-bencana yang 
dahsyat di hari akhir, tidak akan sampai 


kecuali kepada orang-orang yang akan 
mendapatkan adzab. 

6. Demikian juga Allah membalas mereka 
-karena kesabaran mereka untuk menaati 
Allah, kesabaran mereka untuk tidak 
maksiat kepada-Nya, melanggar larangan- 
Nya- dengan surga keabadian yang mereka 
masuki dan sutra yang mereka pakai. Ibnu 
Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah 
saw. ditanya mengenai kesabaran lalu 
bersabda, 


-UP ~ ^4-^ 


M ^13 

* / 

“Sabar itu ada empat: Sabar pada kali 
pertama mendapatkan musibah, sabar 
menjalankan fardhu, sabar menjauhi 
keharaman-keharaman Allah dan sabar 
menerima musibah .” 97 


Hal ini dengan catatan bahwa, orang 
yang memakai sutra di dunia maka 
tidak akan memakainya di akhirat. Allah 
memakaikan sutra kepada orang di surga 
adalah sebagai balasan mereka menahan 
diri untuk memakai pakaian yang diha¬ 
ramkan Allah di dunia. 


TEMPAT-TEMPAT TINGGAL PENDUDUK 
SURGA, MINUMAN, PELAYAN, DAN PAKAIAN 
MEREKA 

Surah aMnsaan Ayat 13 - 22 




96 HR. Thabrani dari Abu Aziz. Ini adalah hadits hasan 
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“Di sana mereka duduk bersandar di atas 
dipan, di sana mereka tidak melihat (merasakan 
teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang 
berlebihan. Dan naungan (pepohonan)nya dekat di 
atas mereka dan dimudahkan semudah-mudahnya 
untuk memetik (buah)nya. Dan kepada mereka 
diedarkan bejana-bejana dari perak dan piala- 
pialayang bening laksana kristal, kristal yang jernih 
terbuat dari perak, mereka tentukan ukurannya 
yang sesuai (dengan kehendak mereka). Dan di 
sana mereka diberi segelas minuman bercampur 
jahe. (Yang didatangkan dari) sebuah mata air 
(di surga) yang dinamakan salsabil. Dan mereka 
dikelilingi oleh para pemuda-pemuda yang tetap 
muda. Apabila kamu melihatnya, akan kamu kira 
mereka, mutiara yang bertaburan. Dan apabila 
engkau melihat (keadaan) di sana (surga), niscaya 
engkau akan melihat berbagai macam kenikmatan 
dan kerajaan yang besar. Mereka berpakaian sutra 
halus yang hijau dan sutra tebal dan memakai 
gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan 
kepada mereka minuman yang bersih (dan suci). 
Inilah balasan untukmu, dan segala usahamu 
diterima dan diakui (Allah)" (al-lnsaan: 13-22) 

Q/raa 'aat 

Nafi’ dan Kisa’i membaca kedua lafal 
tersebut dengan tanwin, menggantinya alif 
dalam keadaan waqaf. 


Ibnu Katsir membaca dengan tanwin pada 
lafal pertama, tanpa tanwin pada lafal kedua. 
Membaca waqaf pada lafal pertama dengan 
alif, pada lafal kedua dengan membuang alif 
dan menyukun ra\ 

Abu Amr, Ibn Amir dan Hafsh membaca 
tanwin pada dua lafal tersebut. 

Mereka mewqafkan lafal pertama dengan 
alif, pada lafal kedua dengan membuang alif 
dan menyukun ra’. Hamzah membaca dengan 
tanpa tanwin pada dua lafal tersebut. 

As-Susi dan Hamzah membaca dalam 
keadaan waqaf 

Nafi’ dan Hamzah (^U). 

Dibaca: 

1. ini adalah bacaan Nafi’ dan 
Hafsh. 

2. (Jjji-D f**-) ini bacaan Ibnu Katsir 

3. (J^l) >U) ini adalah bacaan Abu Amr dan 
Ibnu Amir. 

4. (ini bacaan ulama yang lain. 

I’raab 

Kalimat adalah haal dari 

dhamir ha' juga mim pada kalimat 
Demikian juga ada dalam posisi na- 

shab sebagai haal dari dhamir tersebut atau 
dari dhamir 

Kalimat h)*)} dibaca nashab 

sebagai 'athaf pada firman-Nya pada ayat 

fa \y^ Uj Kata adalah fa’il dari 

kata 

Kalimat <^-~b 1 ^» adalah badai 

dari kata 

Li i*: ojJj jc *»jj kata 

dalam posisi nashab bisa karena ia adalah 
zharfiilmakaan sementara maf’ul dari 
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dibuang, bisa pula karena dia adalah maf’ul 
dari 4^$ sedang 4^‘4 mabni fathah karena 
mengandung makna lam ta'rif sebab dia 
ma'rifat, atau karena dia mengandung 
makna isyarah, petunjuk. Hukum asal dari 
isyarah adalah berupa huruf, seakan-akan dia 
mengandung makna huruf. 

4(j*^- Kata dengan dibaca 

fathah ya’- nya sebagai nashab karena dia 
menjadi zharaf yang mempunyai makna c**;» 
atau hal dari ha' dan mim pada kalimat 
4jui_,-artinya ia di atas mereka dalam kondisi 
ini. dibaca sukun menjadi mubtada’ 

sementara kata 44^4 adalah khabarnya. Kata 
(Ji*) lafalnya berbentuk mufrad sedangkan 
makna yang dimaksud adalah jamak seperti 
kata (/L) dalam firman-Nya 4^3*4' Kata 
bisa pula menjadi sifat dari kata 4^.$. 

Kalimat 4a-4i dibaca rafa’ oleh kata 
4^U4 baik dia sebagai haal atau sifat. Kata 
4>^4 bisa dibaca jar, menjadi sifat dari kata 
4^41% bisa dibaca rafa’ sebagai sifat dari 
kata 4'44)>- Demikian juga kata bisa 

dibaca jar sebagai ‘athaf pada kata 4 ^ 31:4 
atau dibaca rafa’ menjadi 'athaf pada kata 
44^4- Kata 4o^!})> pada asalnya adalah isim 
’ajam (bahasa non-Arab), artinya sutra tebal. 
Aslinya adalah («^), orang Arab mengganti 
huruf ha’ menjadi qaf Lafal ini munsharif 
(bisa ditanwin) karena bisa dimasuki alif 
dan lam. Ia bukan isim 'alam (nama orang) 
seperti Ibrahim. Orang yang tidak membaca 
tanwin maka telah salah duga. 

Balaaghah 

Kata 4'-^4.)> dan 4}s-A')fy keduanya adalah 
ath-Thibaaq. 

Kalimat ijiji 444 ^ 144 adalah 

tasybih (penyerupaan) yang menakjubkan, 
artinya seperti mutiara yang tersebar. 

Kalimat oir lu adalah ijaz 

dengan adanya pembuangan kalimat. Artinya 


(i.u o; ;r i J u,) (dikatakan kepada mereka, "Ini 
adalah...) 

Kalimat tyyJiL- p Oir j 4 adalah majas 
mengenai diterimanya ketaatan dan pahala 
yang besar. 

Kata <4*33^^ »4'^^^ > 4 l 3 i V3*4 

, 4 '334»4 adalah sajak murashsha' atau 
untuk menjaga (keserasian) akhir ayat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Kata 434^4 duduk dengan tenang dan 
nyaman, biasanya duduk (seperti ini) adalah 
duduk dengan satu sisi, sembari bersandar 
pada bantal. 4^3^4 tempat tidur dengan tirai 
yang berhias, ini adalah bentuk jamak dari 
kata (sS3J) yakni, tempat tidur yang diperindah 
dengan satir-satir, tirai atau kelambu, 43 
mereka tidak menemukan. 4'3iV} tidak 
panas dan tidak pula dingin, adalah 

sangat dingin. dekat, 44^4 naungan 

pohon-pohonnya. ditundukkan, buah- 

buahnya dimudahkan dan menjadi bisa 
terjangkau dengan tangan. 4^>% buah- 
buahannya, ia jamak dari (4 jj>, Yang dimaksud . 
adalah buah-buahannya didekatkan sehingga 
orang yang berdiri, duduk, dan berbaring bisa 
meraihnya. 

Kata 4S L ;)’ piring-piring atau tempat- 
tempat makan, ia jamak dari kata («.ui). Kata 
wadah-wadah minum, ia jamak dari 
kata (v/>, yakni cawan atau cangkir yang 
melingkar, tanpa tali. wadah kaca, 

jamak dari kata (bjjii), yaitu botol yang dikenal 
masyarakat. a 33^4 orang-orang yang 

memberi minum dan berkeliling mengukur 
kepuasan orang yang minum, tidak lebih dan 
tidak kurang, itu adalah minuman yang paling 
lezat. 4^4 khamar, kata aslinya adalah 
cawan yang di dalamnya ada khamar. 
apa yang bercampur dengannya. 4^4-334 air 
yang rasanya mirip dengan jahe, orang-orang 
Arab menikmati minuman yang bercampur 
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dengan jahe. (J-4jJi) tumbuhan yang mempunyai 
akar yang ditaruh sebagai campuran bumbu- 
bumbu. Ia mempunyai aroma yang bagus, ada 
sengatan di lidah. Ia tumbuh di negeri Syam, 
India, dan China. 

ji-j 144 * Dinamakan demikian 
(salsabil) karena mudah mengalir di tenggorok- 
an dan mudah ditelan. (J-JLJ) adalah minuman 
yang lezat. 4 ^ jselalu megah, indah dan tidak 
berubah. kamu menduga mereka karena 

keelokan mereka. ijJjJ)> seperti mutiara yang 

tersebar dengan bersih dan putih. 4 ^ di sana 
4 ^} kenikmatan lain yang tidak bisa 
disifati. 4 }*? luas tidak ada batasnya. 

4^1-i pakaian-pakaian sutra hijau 

meliputi mereka. sutra yang lembut, 

yakni pakaian luar. sutra yang tebal, 

yakni pakaian bagian dalam. dipakaikan 

kepada mereka hiasan. 

4jj^ gelang, jamak dari 0^). 4 ^ & 
dari perak, di tempat lain jfy dari emas 
(az-Zukhruf: 71). Untuk menunjukkan bahwa 
mereka diberi pakaian dua macam secara 
bersama-sama dan terpisah. 4'jj& bersih 
dari campuran-campuran. o^Wi) adalah 
shighat mubaalaghah (bentuk membesarkan 
makna) dalam hal kesucian dan kebersihan, 
-khamar akhirat- berbeda dengan khamar 
dunia. 4 ^ % dikatakan kepada 

mereka, sesungguhnya pahala yang disiapkan 
oleh Allah kepada kalian adalah, balasan dari 
amal perbuatan kalian yang saleh. 4'jj^) 1 
terbalaskan, tidak disia-siakan. 

Sebab Turunnya Ayat (20) 

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah 
dia berkata, Umar bin Khaththab menemui 
Nabi Muhammad saw. sementara beliau dalam 
keadaan tidur di atas tikar pelepah. Tikar 
itu membekas di lambung beliau, lalu Umar 
menangis. Rasulullah saw. bersabda, "Apayang 
membuatmu menangis wahai Umar?" Umar 
berkata, "Kisra dan kerajaannya, Hurmuz, raja 


Habsyah dan kerajaannya disebut demikan 
hebat, sedang Engkau wahai Rasulullah tidur 
di atas tikar dari pelepah." Rasulullah saw. 
bersabda, "Tidakkah engkau rela, mereka 
mendapatkan dunia dan kita mendapatkan 
akhirat?" Lalu Allah menurunkan ayattersebut. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan makanan penduduk 
surga dan pakaian mereka, Allah menyebutkan 
sifat-sifat tempat tinggal mereka, cara duduk 
mereka di dalamnya, minuman mereka, wadah- 
wadah mereka, pembantu mereka, dan hawa 
nafsu mereka yang tengah-tengah (sedang). 
Kemudian, Dia menyebutkan keelokan mereka 
dengan pakaian-pakaian dan perhiasan yang 
indah. Pada akhirnya, Dia menyebutkan bahwa 
nikmat-nikmat ini adalah balasan atas amal 
perbuatan mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah mengabarkan mengenai keadaan 
penduduk surga, kenikmatan abadi yang 
mereka nikmati, dan keutamaan yang agung 
yang menyempurnakan nikmat mereka. Allah 
SWT berfirman, 

"Di sana mereka duduk bersandar di atas 
dipan, di sana mereka tidak melihat (merasakan 
teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang 
berlebihan." (al-Insaan: 13) 

Allah membalas mereka dengan surga. 
Mereka dalam keadaan duduk di atas tempat 
tidur yang dinaungi dengan tirai-tirai atau 
satir. Mereka tidak menemukan di dalamnya 
panas matahari tidak pula dingin yang sangat, 
udaranya sedang. Disebutkan dalam hadits, 
"Hawa surga adalah sedang tidak panas tidak 
pula dingin." Ji> adalah naungan yang 
membentang seperti antara terbit fajar dan 
terbit matahari. 98 


98 Tafsir aI-Qurthubi: XIX/138 
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"Dan naungan (pepohonan)nya dekat di atas 
mereka dan dimudahkan semudah-mudahnya 
untuk memetik (buah)nya." (al-Insaan: 14) 

Mereka dekat dengan pohon yang mena¬ 
ungi mereka meskipun tidak ada matahari di 
sana. Hal ini sebagai tambahan kenikmatan 
mereka. Buah-buahannya ditundukkan dan 
didekatkan untuk orang-orang yang ingin 
mengambilnya. Ia bisa diraih oleh orang yang 
berdiri, duduk, dan berbaring. Tangan mereka 
tidak ditolak karena jauh dari duri. Firman Allah 
Allah membalas mereka dengan surga 
lain yang naungannya dekat dengan mereka. 

Makna naungan di sini tidaklah sama de¬ 
ngan istilah naungan yang ada di dunia, yakni 
sinar yang bercahaya. Di surga tidak ada 
matahari. Makna dekatnya naungan adalah 
pohon-pohon surga diciptakan yang kalau 
sekiranya ada matahari, pohon-pohon itu dekat 
naungannya kepada penduduk surga. Makna 
ini dikuatkan dengan firman-Nya cJiijfy 

artinya tidak terhalang untuk memetiknya 
bagaimana pun mereka menginginkan. 99 

Kemudian, Allah mengabarkan minuman 
mereka dan wadah yang di dalamnya mereka 
minum. Allah SWT berfirman, 

"Dan kepada mereka diedarkan bejana- 
bejana dari perak dan piala-piala yang bening 
laksana kristal, kristal yang jernih terbuat dari 
perak, mereka tentukan ukurannya yang sesuai 
(dengan kehendak merekaj." (al-Insaan: 15- 
16) 

Artinya, para pelayan mengelilingi mereka 
dengan wadah-wadah makanan dari perak dan 
dengan cawan-cawan minuman, yaitu cangkir 
tanpa tali atau belalai. Ia juga terbuat dari 
perak sehingga berkumpullah putihnya perak 
dan bersihnya botol. Dengan demikian, bagian 
dalamnya bisa dilihat dari luar. Cangkir itu 


99 Gharaaibul Qur'an: XXIX/124 



berbentuk dan berukuran sebagaimana yang 
mereka inginkan tidak lebih dan tidak kurang. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata "Di surga, tidak ada sesuatu 
kecuali kalian telah diberi yang mirip di dunia, 
kecuali botol-botol dari perak." 

Dalam ayat lain, 

"Kepada mereka diedarkan piring-piring 
dan gelas-gelas dari emas," (az-Zukhruf: 71) 

Ini menunjukkan bahwa mereka kadang 
diberi minum dengan cawan dari perak, kadang 
dengan cawan dari emas. Perbedaan antara 
aaniyah (wadah) dengan akwaab (cawan) adalah 
sebagaimana telah disebutkan, bahwa cawan 
tidak ada tali, sedangkan aaniyah (wadah) ada 
talinya seperti cangkir. 

Kemudian, Allah menyifati minuman me¬ 
reka sembari berfirman, 

"Dan di sana mereka diberi segelas minum¬ 
an bercampur jahe." (al-Insaan: 17) 

Orang-orang baik juga diberi minum 
khamar yang dicampur dengan jahe dengan 
cawan-cawan ini di surga. Kadang-kadang, 
minuman mereka dicampur dengan kafur yang 
dingin, kadang-kadang, dengan jahe, ia panas 
supaya menjadi hangat. Adapun orang-orang 
yang dekat dengan Allah, mereka minum dari 
masing-masing secara murni. 

"(Yang didatangkan dari) sebuah mata 
air (di surga) yang dinamakan salsabil." (al- 
Insaan: 18) 

Mereka diberi minum dari mata air surga 
yang dinamakan salsabil. Dinamakan demikian 
karena kelembutan airnya, mudah mengalir, 
turun ke bawah dan ditelan di tenggorokan 
mereka. Ibnu Arabi mengatakan mengenai 
salsabil, "Aku tidak mendengarnya kecuali 
dalam Al-Qur’an." Ibnu Abbas berkata, "Semua 
yang disebutkan oleh Allah di dalam Al-Qur’an 
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mengenai hal-hal di surga, di dunia ini tidak 
ada kecuali namanya saja." 

Faedah penamaan mata air dengan 
salsabil setelah dinamakan zanjabil adalah 
karena rasa jahe dan kelezatannya. Namun, di 
dalamnya tidak ada sengatan yang berlawanan 
dengan kelembutannya. 

Kemudian, Allah menyifati para pelayan 
penduduk surga dengan firman-Nya, 

"Dan mereka dikelilingi oleh para pemuda- 
pemuda yang tetap muda. Apabila kamu me¬ 
lihatnya, akan kamu kira mereka, mutiarayang 
bertaburan." (al-Insaan: 19) 

Penduduk surga dikelilingi oleh anak- 
anak surga yang melayani. Di dalam surga, 
mereka dalam satu keadaan, muda, segar dan 
berseri-seri, tidak menjadi tua, tidak berubah 
dan tidak mati. Jika kamu melihat mereka, 
mereka tersebar memenuhi kebutuhan orang 
lain. Jika kamu melihat keranuman wajah 
mereka, keelokan warna mereka, pakaian, dan 
perhiasan mereka, kamu menduga mereka 
seperti mutiara yang tersebar. Ibnu Katsir 
berkata, "Tidak ada penyerupaan yang lebih 
baik dari ini. Tidak ada pemandangan yang 
lebih bagus daripada mutiara yang tersebar di 
tempat yang bagus." 

Mereka diserupakan dengan tersebar 
karena mereka gesit dalam melayani. Ini 
berbeda dengan bidadari. Mereka diserupakan 
dengan mutiara yang tersembunyi karena 
mereka tidak diberi tugas untuk melayani. 

Kemudian, Allah menyebut secara global, 
nikmat yang mereka dapatkan sebab nikmat 
ini lebih tinggi dan lebih agung daripada yang 
telah lewat. Juga karena nikmat itu termasuk 
nikmat yang tidak terbatas, tidak terlintas 
dalam benak siapa pun selama dia di dunia. 
Lalu, Allah berfirman kepada Nabi-Nya atau 
kepada setiap orang yang melihat. Sembari 
berfirman, 


"Dan apabila engkau melihat (keadaan) 
di sana (surga), niscaya engkau akan melihat 
berbagai macam kenikmatan dan kerajaan 
yang besar.” (al-Insaan: 20) 

Artinya, jika kamu melihat jauh di surga 
berikut kenikmatan, keluasan, tingginya, ke¬ 
gembiraan dan kegirangan yang ada di dalam¬ 
nya, kamu akan melihat kenikmatan yang tidak 
terperi, begitu juga dengan kekuasaan dan 
kerajaan besar yang tidak terukur besarnya. 

Tersebut dalam hadits dari Ibnu Umar, dia 
berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 


J-fcl 01 

.aL.il \S>k taLO^I ^Jt\ 


“Sesungguhnya tempat posisi paling rendah 
dari penghuni surga adalah orang yang melihat 
kerajaannya seluas perjalanan dua ribu tahun, 
melihat bagian paling jauh seperti melihat bagian 
yang paling rendah. 100 


Kemudian, Allah SWT menyifati pakaian 
mereka dan perhiasan mereka dengan firman- 
Nya, 

"Mereka berpakaian sutra halus yang hijau 
dan sutra tebal dan memakai gelang terbuat 
dari perak." (al-Insaan: 21) 

Pakaian mereka yang menutupi mereka 
adalah sutra yang sangat halus, berwarna 
hijau, dan tebal. Mereka dihiasi dengan gelang- 
gelang dari perak, dalam ayat lain, 

"Dalam surga itu mereka dihiasi dengan 
gelang mas." (al-Kahf: 31, Faathir: 33) 

Artinya, kadang kala pakaian mereka 
perak, kadang kala emas. 

Kemudian, Allah menyebutkan minuman 
mereka yang lain yang tidak tercampur dengan 
kafur atau jahe. Allah berfirman, 


100 Tafsir Ibnu Katsir: IV / 457 



Tafsir Al-Munir Jilid 15 


Surah al-lnsaan 



"Dan Tuhan memberikan kepada mereka 
minuman yang bersih (dan suci)" (al-lnsaan: 
21 ) 


Tuhan memberi minum mereka dengan 
minuman yang tidak pernah diminum yang 
bisa membersihkan perut mereka dari 
dengki, iri, dan akhlak-akhlak rendah yang 
lain. Sebagaimana diriwayatkan dari Ali, kata 
adalah bentuk mubaalaghah dari kata 
Yang dimaksud adalah air yang tidak 
najis dan pasti tidak kotor. Kata tersebut tidak 
ditakwilkan secara antonim najis, tatapi ia 
bisa mengotori keringat dari tubuh mereka. 
Minuman itu mempunyai aroma seperti 
misk. Abu Qilabah dan Ibrahim an-Nakha’i 
berkata "Mereka diberi makanan, pada 
akhirnya mereka diberi minuman suci. Mereka 
meminumnya lalu perut mereka menyimpan 
hal itu, keringat keluar dari tubuh mereka 
seperti aroma misk." 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan alasan 
keutamaan dan nikmat ini, Allah berfirman, 

"Inilah balasan untukmu, dan segala usaha¬ 
mu diterima dan diakui (Allah)." (al-lnsaan: 22) 

Dikatakan kepada orang-orang baik ter¬ 
sebut, yang menikmati surga, sebagai bentuk 
penghormatan kepada mereka dan kebaikan 
mereka, "Macam-macam kenikmatan yang 
disebutkan ini adalah untuk kalian sebagai 
balasan dari amal perbuatan kalian." Mak¬ 
sudnya, pahala untuk amal perbuatan. Allah 
membalas perbuatan sedikit kalian dengan 
banyak dan menerima ketaatan kalian. Allah 
menerima amal perbuatan hamba-Nya. 

Yang mirip dengan ayat ini adalah firman 
Allah SWT, 

"(Kepada mereka dikatakan), 'Makan dan 
minumlah dengan nikmat karena amal yang 
telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah 

/a/u."'(aI-Haaqqah: 24) 

Juga firman-Nya, 



"Diserukan kepada mereka, "Itulah surga 
yang telah diwariskan kepadamu, karena apa 
yang telah kamu kerjakan." (al-A'raaf: 43) 


Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat di atas menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut. 

1. Orang-orang baik -penduduk surga- ada da¬ 
lam puncak kenikmatan dan kenyamanan. 
Mereka duduk di atas dipan yang berhias 
tirai. Mereka tidak menemukan di surga, 
udara yang sangat panas seperti matahari, 
tidak pula dingin yang menyengat. Naungan 
pohon di surga dekat dengan mereka. 
Naungan itu menaungi mereka sebagai 
tambahan nikmat atas mereka meskipun 
tidak ada matahari atau bulan. Sebagaimana 
sisir-sisir mereka, adalah emas dan perak 
meskipun tidak ada kotoran atau keruwetan 
di situ. 

Buah-buahan ditundukkan untuk 
mereka. Orang yang berdiri, duduk, dan 
berbaring bisa meraihnya. Tangan mereka 
tidak terhalangi karena jarak yang jauh 
antara dirinya dan buah-buahan itu tidak 
pula berduri, sebagaimana dikatakan 
oleh Qatadah. 

Orang-orang baik itu dikelilingi oleh 
para pelayan, apabila mereka ingin minum 
dengan wadah dari perak atau emas, 
dan dengan botol-botol dalam kaca yang 
bening dan putihnya perak. Kebeningan- 
nya seperti beningnya kaca, padahal ia 
dari emas. Para pelayan pemberi minum¬ 
an yang mengelilingi mereka dengan 
wadah-wadah itu memperkirakan kadar 
minuman yang diminum. 

Di surga, mereka diberi minuman 
khamar dalam suatu wadah yang dicampur 
dengan jahe untuk mengharumkan bau 
khamar itu. Orang-orang Arab menikmati 
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minuman yang dicampur dengan jahe 
karena baunya enak dan jahe menyengat 
lidah juga bisa mencerna makanan. Mereka 
dibuat menyukai kenikmatan akhirat sesuai 
dengan yang mereka yakni, kenikmatan 
dan kebaikan puncak. Mereka di surga 
juga minum dari mata air yang dinamakan 
salsabil, sebuah minuman yang sangat lezat. 

Mereka juga dikelilingi anak-anak 
muda yang melayani dengan wadah-wadah 
minuman. Mereka dalam keadaan muda, 
segar, dan elok. Tidak akan pernah menjadi 
tua atau berubah. Mereka ada dalam usia 
yang sama sepanjang masa. Jika kamu 
menyaksikan mereka, kamu akan mendu¬ 
ga -karena keelokan mereka, banyaknya 
mereka, kebeningan kulit mereka- mereka 
seperti mutiara yang disebar di pelataran- 
pelataran ruangan. Ketika disebar di tikar, 
mutiara menjadi susunan yang paling 
elok. Yang dimaksud adalah mereka selalu 
dalam keadaan yang pelayanannya tidak 
ada yang lebih dalam lagi. Hal ini mencakup 
kelestarian kehidupan mereka, keelokan 
mereka, dan terus menerus dalam pelayanan 
yang baik. Di surga sana, jika kamu melihat 
dengan penglihatanmu, kamu akan melihat 
kenikmatan yang tidak terperi dan kerajaan 
yang agung yang tidak bisa diukur besarnya. 
Pakaian mereka berasal sutra hijau yang 
tipis dan tebal. Di surga, mereka dihiasi 
dengan perhiasan-perhiasan dan gelang- 
gelang dari emas atau perak sesuai dengan 
kenyamanan mereka meskipun mereka 
laki-laki. Mereka minum minuman lain yang 
tidak disebutkan, disifati sangat suci dan 
bersih. Adakalanya demi menghilangkan 
bekas makanan dan menjadikannya terse¬ 
rap dari tubuh menjadi keringat atau 
menghilangkan kelezatan materiil dan 
membersihkan diri dari akhlak-akhlak yang 
hina seperti dengki, dendam, marah, dan 
sebagainya. 


2. Dikatakan kepada orang-orang baik itu -di 
surga-, setelah mereka masuk di dalamnya 
dan menyaksikan kenikmatan surga, demi 
memuliakan mereka dan berbuat baik 
untuk mereka, "Kenikmatan-kenikmatan 
yang disebutkan itu adalah pahala amal 
perbuatan kalian. Amal kalian disyukuri 
oleh Allah. Syukur Allah kepada hamba 
adalah menerima ketaatan si hamba, me¬ 
mujinya, dan memberinya pahala.” 


KEADAAN ORANG-ORANG YANG TAAT DAN 
PARA PEMBANGKANG YANG MUSYRIK DI 
DUNIA 


Surah al-lnsaan Ayat 23 - 31 






r- 
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“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al- 
Qur’an kepadamu (Muhammad) secara berangsur- 
angsur. Maka bersabarlah untuk (melaksanakan) 
ketetapan Tuhanmu, dan janganlah engkau ikuti 
orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara 
mereka. Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) 
pagi dan petang. Dan pada sebagian dari malam, 
maka bersujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah 
kepada-Nya pada bagian yang panjang di malam 
hari. Sesungguhnya mereka (orang kafir) itu men- 
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cintai kehidupan (dunia) dan meninggalkan hari 
yang berat (hari akhirat) di belakangnya. Kami telah 
menciptakan mereka dan menguatkan persendian 
tubuh mereka. Tetapi, jika Kami menghendaki, 
Kami dapat mengganti dengan yang serupa mereka. 
Sungguh, (ayat-ayat) ini adalah peringatan, maka 
barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi dirinya) 
tentu dia mengambil jalan menuju kepada Tuhan¬ 
nya. Tetapi kamu tidak mampu (menempuh jalan 
itu), kecuali apabila dikehendaki Allah. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. Dia me¬ 
masukkan siapa pun yang Dia kehendaki ke dalam 
rahmat-Nya (surga). Adapun bagi orang-orang zalim 
disediakan-Nya adzab yang pedih.” (al-Insaan: 23- 
31) 

Q/raa 'aat 

Ibnu Katsir, Hamzah membaca dalam 
keadaan waqaf 

Imam Susi dan Hamzah membaca dalam 
keadaan waqaf(lny 

Ibnu Katsir, Abu Amr dan Ibnu Amr 
membaca 

Vraab 

4^ kata dalam posisi 

nashab sebagai sifat dari isim (ii) yang 
mempunyai fungsi menguatkan. Kata 
di sini tidak boleh menjadi dhamir fashl 
(dhamir pemisah) yang tidak mempunyai 
kedudukan i’raab. Sebab termasuk syarat 
dhamir fashl adalah ia ada di antara dua 
isim ma'rifat atau yang mempunyai hukum 
seperti isim ma’rifat. Di sini alasan itu tidak 
ada. Kalimat adalah jumlah fi’liyyah 

dalam posisi rafa' sebagai khabar ( 0 !>. 

f uit yjL. v})* Kata 4jf)> di sini untuk 
menunjukkan arti boleh, artinya janganlah 



mengikuti orang macam ini. Larangan di sini 
adalah seperti amar (perintah). Kalau Allah 
berfirman,(ijyr ^ v ^ (janganlah kamu 
ikuti orang yang berdosa, janganlah kamu 
ikuti orang yang kafir) maka maknanya akan 
berubah sebab pada saat itu tidak haram 
menaati kedua-duanya. 

j kata 

dibaca nashab dengan mentaqd/rkan 
fi’il. Taqdimya adalah (dan Dia 

mengadzab orang-orang zalim). Fi’il ini boleh 
disimpan karena kalimat sudah 

menujukkan hal itu. 

Balaaghah 

Kata dan iyyJcff keduanya adalah 
ath-Thibaaq. 

Pada kalimat cv 

cy di sini terdapat muqaabalah, di mana 
Allah membandingkan antara suka dan tidak 
suka, antara kehidupan dunia dan kehidupan 
yang kekal. 

Mufradaat Lughawlyyah 

% kata (j*) adalah ta'kid (penguat) 
dari isim (oi). Ini- £’>)> Artinya, Kami 

menurunkannya dalamkeadaan terpisah-pisah, 
terperinci, berangsur-angsur demi hikmah 
yang dikehendaki. Kami tidak menurunkannya 
seketika. Kalimat 4 -^j terus l a h 

menetapi hukum Tuhanmu kepadamu dengan 
bentuk menyampaikan risalah-Nya. Kalimat 
janganlah kamu ikuti orang- 
orang kafir, ^yysr jt kata orang yang 
berdosa, terang-terangan berbuat maksiat. 
Kata 0 jiT> sangat fanatik terhadap kekufuran, 
berlebihan dalam kekufuran, yakni orang 
musyrik yang menyatakan kekufurannya. 
Para mufassir mengatakan pada konteks saat 
itu, kedua orang itu adalah Utbah bin Rabi'ah 
dan al-Walid bin Mughirah. Keduanya berkata 
kepada Nabi Muhammad saw., "Surutkanlah 
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dari urusanmu ini (dakwah Islamiyah). Kami 
akan memberikan kepuasan kepadamu de¬ 
ngan harta dan pernikahan." Kemudian yang 
dikehendaki dengan dua kata itu adalah semua 
orang yang berbuat dosa dan semua orang 
kafir. Janganlah kamu ikuti, apa pun dosa atau 
kekufuran yang diserukan kepadamu. Sebab 
yang dijadikan pegangan adalah keumuman 
lafazh bukan kekhususan sebab. 

pii JrWjfy teruslah menyebut-Nya. 
di esok dan sore hari, maka ini 
mencakup shalat fajar (Shubuh), Zhuhur dan 
Ashar. 4^ J^iu jili di sebagian malam, 
shalatlah karena Allah. Ini mencakup shalat 
Maghrib dan Isya. Z/iara/didahulukan karena 
dalam shalat malam ada kelebihan beban 
dan keikhlasan karena Allah. 4^-> 
shalatlah tahajjud di sebagian malam, ini 
adalah shalat sunnah. 

4&»i4i)> kehidupan dunia. 4^$ depan 
mereka. hari yang berat, yakni hari 

Kiamat, dipinjam dari beban berat yang mem¬ 
bebani orang hamil. Ini adalah seperti alasan 
terhadap apa yang diperintahkan dan apa yang 
dilarang. 4r*>^ Lo '$■ Kami kokohkan, Kami 
kuatkan anggota tubuh mereka, persendian 
mereka. Sebagaimana Dia mengaitkan dengan 
urat dan otot. Menurut bahasa kata (^-Sii> adalah 
penciptaan yang kuat, ^ jika 


Kami menghendaki, akan Kami binasakan me¬ 
reka, Kami ganti yang serupa dengan mereka 
dalam penciptaan dan kuatnya anggota tubuh. 

..u dengan surah ini atau 
ayat-ayat yang dekat ini adalah mauizhah 


dan nasihat bagi manusia. J\ ^ ^4 

4j jalan yang bisa digunakan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dengan 
ketaatan, menjadikan jalan itu 

dengan ketaatan. 4*“’ ^ kecuali 

waktu yang dikehendaki Allah. 4^^ 
Maha Mengetahui makhluk-Nya dan apa 
yang dilakukan oleh siapa pun. 4 L *^ L ) > 
bijaksana dalam perbuatan-Nya. Allah 
tidak menghendaki kecuali apa yang sesuai 


dengan hikmah-Nya. 

Allah memasukkan orang yang dikehendaki, 
yakni orang-orang Mukmin di surga-Nya, 
setelah memberi hidayah dan taufik untuk 
melakukan ketaatan. 4r«J ^ Allah 

mengadzab atau membalas orang-orang 
yang zalim, yakni orang-orang kafir. 

4^j adzab yang dibuat pedih. 

Sebab Turunnya Ayat (24) 

Abdurrazzaq, Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir 
meriwayatkan dari Qatadah bahwasanya sam¬ 
pai kepadanya bahwa Abu Jahal berkata, "Jika 
aku melihat Muhammad sedang shalat, aku 
akan injak lehernya." Lalu Allah menurunkah 

j! UjT V})>. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan keadaan orang-orang 
kafir dan orang-orang Mukmin di akhirat, 
Allah menetapkan hati Rasulullah saw. dan 
melapangkan dadanya karena adanya tuduhan 
perdukunan dan sihir yang dinisbahkan 
mereka kepadanya. Lalu, Allah menyebutkan 
bahwa Al-Qur'an adalah wahyu dari Allah. 
Kemudian, Dia memerintahkan rasul untuk 
bersabar menghadapi gangguan kaumnya. 
Setelah itu, Allah menyebutkan keadaan dua 
kelompok ini di dunia, sembari mendahulukan 
penjelasan mengenai keadaan orang-orang 
yang taat, yakni Rasulullah dan umatnya 
daripada keadaan keadaan orang-orang yang 
kafir dan berbuat maksiat. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah memberikan anugerah kepada 
rasul-Nya berupa Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dalam keadaan terpisah-pisah dan 
berangsur-angsur. Allah berfirman, 

"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan 
AI-Qur’an kepadamu (Muhammad) secara 
berangsur-angsur." (al-lnsaan: 23) 
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Sesungguhnya Kami, Tuhan Yang Haq, me¬ 
nurunkan kepadamu wahai rasul, Al-Qur’an 
dalam keadaan terpisah-pisah, berangsur- 
angsur dalam penurunan selama dua puluh 
tiga tahun. Kami tidak menurunkannya secara 
spontan supaya mudah dihafal, dicamkan dan 
diamalkan, juga supaya orang-orang Mukmin 
menjadi mantap dalam menghadapi kejadian- 
kejadian. Kamu tidak mendatangkannya 
sendiri sebagaimana dakwaan orang-orang 
musyrik. 

Yang dimaksud dengan hal itu adalah 
penetapan hati rasul dalam menghadapi 
tuduhan bohong orang-orang musyrik yang 
menisbahkan Nabi kepada perdukunan dan 
sihir kepadanya, memberi tahu semua manusia 
bahwa apa yang dibawa adalah wahyu dari 
Allah bukan dari Muhammad saw.. 

Setelah menjelaskan mukadimah ini, da¬ 
tanglah perintah untuk bersabar dan mencegah 
untuk menaati orang-orang kafir. Allah SWT 
berfirman, 

"Maka bersabarlah untuk (melaksanakan) 
ketetapan Tuhanmu, dan janganlah engkau 
ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir 
di antara mereka." (al-Insaan: 24) 

Sebagaimana Aku memuliakanmu dengan 
Al-Qur’an yang Aku turunkan kepadamu, 
bersabarlah menjalani qadha dan qadar Allah 
dalam penundaan pertolongan kepadamu 
atas orang-orang musyrik, sampai pada 
batas yang dikehendaki oleh hikmah-Nya, 
juga dalam hal melaksanakan penyampaian 
risalah-Nya dan wahyu-Nya yang diwahyukan 
kepadamu. Bagi tiap-tiap masa ada kitab 
(yang tertentu), Tuhanmu akan memberimu 
kekuasaan dengan pengaturan-Nya yang 
baik. Janganlah kamu ikuti seorang pun dari 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
yang berlebihan dalam kekufuran atau orang- 
orang yang melakukan dosa, kejahatan, dan 
maksiat jika mereka ingin menghalangimu 


dari apa yang diturunkan Allah kepadamu. 
Akan tetapi, sampaikanlah apa yang diturun¬ 
kan kepadamu dari Tuhanmu, bertawakallah 
kepada Allah, Allah akan melindungimu dari 
orang-orang. Al-Aatsim sebagaimana telah 
disebutkan adalah orang yang melakukan 
maksiat. Al-Kafuur adalah orang yang meng¬ 
ingkari nikmat yang berlebihan dalam 
kekufuran. Setiap orang yang kufur adalah 
pendosa dan tidak semua yang berdosa 
adalah kufur. 

Di antara contoh orang yang berdosa 
adalah Utbah bin Rabi’ah sebab dia telah 
melakukan berbagai macam kefasikan. 
Diriwayatkan bahwasanya dia berkata kepada 
Nabi Muhammad saw., "Surutlah dari urusan 
(agama) ini, supaya aku nikahkan kamu 
dengan anakku. Sesungguhnya aku adalah 
termasuk anak orang Quraisy yang paling 
elok." Di antara contoh orang yang sangat kafir 
adalah al-Walid bin al-Mughirah, sebab dia 
sangat keras dalam kekufuran. 

Diriwayatkan bahwasanya dia berkata ke¬ 
pada Nabi Muhammad saw., "Aku akan mem¬ 
berikan kamu harta sampai kamu puas. Aku 
adalah orang yang paling banyak mempunyai 
harta.” Lalu, Rasulullah saw. membaca awal 
surah as-Sajdah sampai firman-Nya, 

"Jika mereka berpaling, maka Katakanlah, 
"Aku Telah memperingatkan kamu dengan 
petir, seperti petir yang menimpa kaum 'Ad dan 
Tsamud." (Fushshilat: 13) 

Lalu, keduanya meninggalkan Nabi, salah 
seorang dari keduanya berkata, "Aku menduga 
Ka’bah akan roboh." 

Meskipun Nabi Muhammad tidak pernah 
menaati seorang pun dari mereka, larangan 
diarahkan kepadanya karena dia adalah pe¬ 
mimpin dan petunjuk bahwa manusia selalu 
membutuhkan peringatan dan petunjuk terus 
menerus serta karena adanya dorongan kebu¬ 
rukan dan kerusakan pada diri mereka. Kalau 
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saja seseorang tidak membutuhkan taufik 
Allah dan petunjuknya, orang yang paling layak 
dalam hal ini adalah Rasulullah yang maksum. 
Oleh karena itu, wajib atas setiap Muslim agar 
berharap kepada Allah dan tunduk kepada-Nya 
agar menjaganya dari mengikuti hawa nafsu dan 
syahwat. 

Kemudian, Allah melanjutkan larangan itu 
dengan perintah. Allah SWT berfirman, 

"Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) 
pagi dan petang. Dan pada sebagian dari malam, 
maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah 
kepada-Nya pada bagian yang panjang di malam 
hari, (al-lnsaan: 25-26) 

Teruslah mengingat Allah di setiap waktu 
dengan hati dan lisan. Shalatlah kepada 
Tuhanmu di awal hari dan akhir hari. Awal 
hari adalah shalat Shubuh, akhir hari adalah 
shalat Ashar. Demikian juga shalatlah kepada 
Tuhanmu di malam hari, ini mencakup shalat 
Maghrib dan Isya. Shalatlah tahajjud kepada 
Allah di sebagian malam sebagaimana firman 
Allah SWT, 

“Dan pada sebagian malam, lakukanlah 
shalat tahajjud (sebagai suatu ibadah) tambah¬ 
an bagimu; mudah-mudahan Tuhanmu meng¬ 
angkatmu ke tempat yang terpuji." (al-Israa': 
79) 

Allah SWT juga berfirman, 

'Wahai orang yang berselimut (Muhammad)! 
Bangunlah (untuk shalat) pada malam hari, 
kecuali sebagian kecil, (yaitu) separuhnya atau 
kurang sedikit dari itu, atau lebih dari (seperdua) 
itu, dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan- 
lahan." (al-Muzzammil: 1-4) 

Berdasarkan hal ini, kalimat dalam ayat 
ini mencakup shalat lima waktu dan tahajjud. 
Setelah menjelaskan keadaan orang-orang yang 
taat, Allah menjelaskan keadaan orang-orang 
kafir dan orang-orang yang membangkang. 



Allah mengingkari mereka dan orang-orang 
seperti mereka, yakni perihal kecintaan mereka 
terhadap dunia dan meninggalkan akhirat di 
belakang mereka. 

"Sesungguhnya mereka (orang kafir) itu 
mencintai kehidupan (dunia) dan meninggalkan 
hari yang berat (hari akhirat) di belakangnya." 

(al-lnsaan: 27) 

Sesungguhnya orang-orang kafir Mekah 
dan semacam mereka, menyukai kehidupan 
dunia, menikmati kelezatan dan syahwatnya. 
Mereka meninggalkan hari Kiamat yang sangat 
dahsyat dan penuh kegentingan di belakang 
mereka. Mereka tidak menyiapkan untuk itu, 
tidak mau bersusah payah untuk itu. Hari itu 
dinamakan hari yang berat karena di dalamnya 
ada kedahsyatan dan kegentingan-kegentingan. 
Ayat ini mengandung pencelaan kepada orang- 
orang yang membangkang dan menghina 
mereka. 

Ini adalah garis pemisah antara orang-orang 
Mukmin dan orang-orang kafir. Orang-orang 
Mukmin beramal untuk dunia dan akhirat. 
Sementara itu, orang-orang kafir, beramal 
untuk dunia saja, yakni pandangan materialistis 
dan perilaku yang bermanfaat materiil yang 
menunjukkan bahwa faktor pendorong bagi 
mereka untuk berbuat kekufuran adalah cinta 
pada kehidupan dunia. 

Kemudian, Allah menjelaskan kesem¬ 
purnaan kekuasaan-Nya, menyebutkan dalil 
mengenai permulaan penciptaan untuk peng¬ 
ulangan penciptaan dan kebangkitan. Allah 
berfirman, 

“Kami telah menciptakan mereka dan 
menguatkan persendian tubuh mereka. Tetapi, 
jika Kami menghendaki, Kami dapat mengganti 
dengan yang serupa mereka." (al-lnsaan: 28) 

Artinya, bagaimana orang-orang kafir 
itu lalai dari Tuhan mereka dan dari akhirat, 
sementara Kamilah yang menciptakan mereka, 
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mengokohkan anggota tubuh mereka dan 
persendian mereka. Dia mengaitkan persendian 
itu dengan urat-urat dan otot-otot. Kalau Kami 
menginginkan, akan Kami binasakan mereka 
dan Kami datangkan orang yang lebih taat 
daripada mereka. 

Yang mirip dengan ayat ini adalah firman 
Allah SWT, 

"Kalau Allah menghendaki, niscaya dimus- 
nahkan-Nya kamu semua wahai manusia! 
Kemudian Dia datangkan (umat) yang lain 
(sebagai penggantimu). Dan Allah Mahakuasa 
berbuat demikian." (an-Nisaa’: 133) 

Juga firman-Nya, 

“Jika Dia menghendaki, niscaya Dia mem¬ 
binasakan kamu dan mendatangkan makhluk 
yang baru (untuk menggantikan kamu), dan 
yang demikian itu tidak sukar bagi Allah." 

(Ibraahiim: 19-20) 

Setelah menjelaskan keadaan orang-orang 
yang bahagia dan keadaan orang-orang yang 
celaka di dunia, Allah menunjukkan faedah Al- 
Qur’an. .Allah berfirman, 

"Sungguh, (ayat-ayat) ini adalah peringat¬ 
an, maka barangsiapa menghendaki (kebaikan 
bagi dirinya) tentu dia mengambil jalan menuju 
kepada Tuhannya.” (al-Insaan: 29) 

Sesungguhnya surah ini, di dalamnya 
terdapat nasihat-nasihat, anjuran dan peri¬ 
ngatan keras, janji dan ancaman adalah 
sebagai peringatan kepada orang-orang yang 
merenungkan, pelajaran bagi orang-orang yang 
bisa mengambil pelajaran dan nasihat bagi 
orang-orang yang berakal. Barangsiapa yang 
menginginkan kebaikan untuk dirinya di dunia 
dan akhirat, maka orang itu akan menjadikannya 
sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhannya dengan iman dan ketaatan dan 
menjauhi maksiat. Barangsiapa yang ingin, dia 
bisa mengambil petunjuk dengan Al-Qur'an. 


Surah al-Insaan 

«iHt*- 

Kemudian, Allah menjelaskan keinginan 
hamba dalam kerangka keinginan Allah SWT, 
tetapi tanpa pemaksaan dan tekanan. Allah SWT 
berfirman, 

"Tetapi kamu tidak mampu (menempuh 
jalan itu), kecuali apabila dikehendaki Allah. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijak- 
sana." (al-Insaan: 30) 

Kalian tidak akan bisa menjadikan jalan 
keselamatan kepada Allah, kecuali atas kehen- 
dak-Nya. Tak seorang pun mampu memberi 
hidayah dirinya, tidak bisa masuk dalam 
keimanan, tidak bisa menarik kemanfaatan 
untuk dirinya, kecuali dengan taufik Allah. 
Urusan ini hanya kembali kepada-Nya, tidak 
kepada hamba-Nya. Kebaikan dan keburukan 
ada di tangan-Nya. Kehendak hamba saja 
tidak bisa membawa kebaikan, tidak pula 
bisa menolak keburukan kecuali jika Allah 
mengizinkan hal itu. Namun, manusia diberi 
pahala atas pilihannya terhadap kebaikan, 
disiksa atas pilihannya terhadap keburukan. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui siapa 
yang berhak mendapatkan hidayah, sehingga 
Dia memudahkan hidayah kepada orang itu dan 
menjadikan sebab-sebab datangnya hidayah 
kepada orang itu. Allah Maha Mengetahui orang 
yang berhak mendapatkan kesesatan, lalu Dia 
mengalihkan orang itu dari petunjuk. Allah 
mempunyai hikmah yang dalam dan argumen 
yang kuat sehingga Dia meletakkan segala 
sesuatu di tempatnya. 

Kesimpulan: sesungguhnya semua yang 
muncul dari hamba adalah karena kehendak 
Allah, tetapi tanpa paksaan. 

Kemudian, Allah mengakhiri surah ini 
dengan penutup yang indah yang menunjuk¬ 
kan bahwa masuk surga dan neraka tidak lain 
adalah karena kehendak Allah. Allah berfirman, 

“Dia memasukkan siapa pun yang Dia 
kehendaki ke dalam rahmat-Nya (surga). Ada- 
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pun bagi orang-orang zalim disediakan-Nya 
adzabyang pedih." (al-lnsaan: 31) 

Artinya, Allah memasukkan ke dalam 
surga-Nya siapa saja yang Dia kehendaki dari 
hamba-Nya untuk dimasukkan ke dalamnya 
sebagai anugerah dari Allah dan kebaikan 
dari-Nya. Dia menyiksa orang-orang yang 
zalim dan kafir yang menzalimi diri mereka. 
Allah menyediakan untuk mereka di akhirat 
suatu adzab yang pedih dan menyakitkan. Ini 
adalah adzab neraka Jahannam. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat yang mulia di atas menunjukkan 
hal-hal sebagai berikut. 

1. Al-Qur’an adalah kalaamullah serta wahyu- 
Nya yang diturunkan kepada hamba-Nya, 
Nabi Muhammad saw. dalam rentang waktu 
dua puluh tiga tahun secara terpisah-pisah, 
berangsur-angsur sesuai dengan kejadian- 
kejadian dan masalah-masalah yang ada. 
Al-Qur’an tidak dibuat-buat oleh Nabi 
Muhammad, tidak pula datang dari diri 
Nabi Muhammad, sebagaimana dakwaan 
orang-orang musyrik. 

Mengingat bahwa surah ini mengan¬ 
dung janji dan ancaman, manusia sangat 
membutuhkan kitab yang bukan sihir, 
perdukunan, atau syi'ir. Itu adalah hak dari 
sisi Allah. Ibnu Abbas berkata, "Al-Qur'an 
diturunkan terpisah-pisah, ayat demi ayat, 
tidak diturunkan seketika. Oleh karena itu, 
Allah berfirman 

2. Selama Al-Qur'an adalah benar dari sisi 
Allah dan konstitusi yang menyelamatkan 
kehidupan manusia dari tindak keburuk¬ 
an, kesia-siaan dan kesesatan, hendaklah 
bersabar atas gangguan suatu kaum dalam 
menyampaikan risalah kepada manusia. 
Yakni bersabar atas ketaatan yang dijadi¬ 
kan hukum, menyalahi para pendosa dan 
orang kufur, dan tidak menaati mereka 


sedikit pun dalam kesesatan mereka. Ini 
adalah perintah kepada Nabi Muhammad 
saw. dan larangan kepadanya, juga kepada 
setiap umatnya. 

3. Hamba sangat membutuhkan ikatan de¬ 
ngan Allah, memohon pertolongan-Nya dan 
bergantung kepada-Nya. Oleh karena itu, 
shalat adalah hubungan antara hamba dan 
Tuhannya, penguat keimanan dan pengokoh 
aqidah, pendidikan rasa takut kepada Allah 
di dalam diri dan merapikan perilaku. 
Oleh karena itu, Allah memerintahkan 
untuk mengingat-Nya siang dan malam 
dan melaksanakan shalat di awal dan di 
akhir hari. Ini mencakup shalat lima waktu 
yang difordhukan, ditambah dengan shalat 
sunnah di malam hari. 

4. Allah menjelekkan orang-orang kafir, meng¬ 
hardik dengan keras karena kecintaan 
mereka terhadap dunia saja sembari 
meninggalkan amal untuk akhirat. Me¬ 
reka tidak mengimani hari Kiamat, tidak 
menyiapkan diri untuk menghadapi situasi 
hisab (perhitungan amal) yang sulit dan 
dahsyat pada hari itu. 

5. Di antara yang menunjukkan kesempur¬ 
naan kekuasaan Allah adalah Dia mencip- 
takan manusia, memperkokoh susunan 
tubuh mereka, menguatkan sendi-sendi 
mereka, dan menghubungkan antara satu 
dengan lainnya dengan urat dan otot. Dia 
kuasa untuk membinasakan manusia dan 
mendatangkan kaum yang lebih taat kepa¬ 
da Allah daripada mereka. 

6. Surah ini dan surah-surah Al-Qur'an se¬ 
jenisnya adalah mauizhah dan pelajaran. 
Barangsiapa yang ingin kebaikan untuk 
dirinya sendiri, dia akan menjadikannya 
jalan yang menghubungkan kepada ketaat¬ 
an Tuhannya dan mencari keridhaan- 
Nya. Namun, ketaatan, istiqamah, dan 
menjadikan jalan Allah tidak menjadi 
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paksaan dari Allah dalam kerajaan-Nya, 
tetapi karena kehendak Allah. Urusan 
ini kembali kepada Allah SWT, bukan 
kepada hamba-Nya. Kehendak seseorang 
tidak bisa dilaksanakan, tidak bisa maju 
kecuali jika kehendak Allah maju. Semua 
itu tanpa paksaan atau tekanan dari 
Allah untuk memilih sesuatu tertentu. 
Pilihan adalah milik manusia. Allah Maha 
Mengetahui perbuatan hamba-hamba- 


Nya, Mahabijaksana dalam perintah dan 
larangan-Nya kepada mereka. 

7. Demikian halnya masuk surga, ini adalah 
karena rahmat Allah, dan masuk neraka 
adalah karena kehendak Allah. Dia¬ 
lah yang mengasihi hamba-hamba-Nya 
yang Mukmin, mengadzab orang-orang 
zalim yang kafir dengan adzab yang me¬ 
nyakitkan di dalam neraka Jahannam. Ia 
adalah tempat kembali yang paling jelek. 


Surah al-Muraalaat 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 15 




SURAH AL'MURSALAAT 

MAKKIYYAH, LIMA PULUH AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah al- 
Mursalaat karena surah ini dijadikan sebagai 
sumpah, yakni "Demi (malaikat- 

malaikat) yang diutus untuk membawa 
kebaikan." 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Terdapat dua sisi ketersambungan antara 
surah ini dengan sebelumnya. 

1. Allah SWT menjanjikan orang-orang Muk¬ 
min yang baik dan mengancam orang- 
orang zalim yang berbuat dosa di akhir 
surah sebelumnya dengan firman-Nya, 

"Dia memasukkan siapa pun yang Dia 
kehendaki ke dalam rahmat-Nya (surga). 
Adapun bagi orang-orang zalim disediakan- 
Nya adzabyang pedih." (al-Insaan: 31) 

Kemudian, di awal surah ini, Allah 
bersumpah untuk menegaskan apa yang 
dijanjikan kepada orang-orang Mukmin 
dan mengancam orang-orang yang zalim. 
Kemudian, Allah menyebutkan waktu da¬ 
tangnya janji dan ancaman beserta syarat- 
syaratnya, dengan firman-Nya, 

"Maka apabila bintang-bintang diha¬ 
puskan." (al-Mursalaat: 8) 


2. Dalam surah al-Insaan, Allah menyebutkan 
sedikit mengenai keadaan orang-orang 
kafir di akhirat dan Allah banyak menyifati 
keadaan orang-orang Mukmin di akhirat. 
Dalam surah ini, hal itu berbalik, Allah ba¬ 
nyak menerangkan sifat orang-orang kafir 
dan meringkas penyifatan orang-orang 
Mukmin. Dengan demikian, terjadi keseim¬ 
bangan antara dua surah. 101 

Kandungan Surah 

Poros surah Makkiyyah ini adalah pembi¬ 
caraan mengenai kebangkitan dan keadaan- 
keadaan hari akhirat. Ini adalah seperti surah- 
surah Makkiyyah yang lain yang berkaitan deng¬ 
an masalah-masalah aqidah, Allah menyebutkan 
di dalamnya sumpah mengenai terjadinya hari 
kebangkitan, menjelaskan pembukaan-pembu- 
kaannya, menyebutkan sebagian dalil-dalil ke¬ 
kuasaan dan keesaan, dilanjutkan dengan sifat 
sebagian perkara yang gaib, keadaan orang- 
orang kafir dan orang-orang Mukmin di alam 
akhirat, celaan terhadap orang-orang kafir atas 
sebagian amal perbuatan mereka. 

Surah ini dimulai dengan sumpah dengan 
angin dan malaikat mengenai terjadinya hari 
Kiamat (atau hari keputusan), terjadinya 
adzab pada orang-orang kafir. 


101 AI-BahruI Muhiith: VIII/408 
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"Demi (malaikat-malaikat)yang diutus untuk 
membawa kebaikan, dan (malaikat-malaikat) 
yang terbang dengan kencangnya, dan (malaikat- 
malaikat) yang menyebarkan (rahmat Allah) 
dengan seluas-luasnya, dan (malaikat-malaikat) 
yang membedakan (antara yang baik dan yang 
buruk) dengan sejelas-jelasnya, dan (malaikat- 
malaikat) yang menyampaikan wahyu, untuk me¬ 
nolak alasan-alasan atau memberi peringatan. 
Sungguh, apa yang dijanjikan kepadamu pasti 
terjadi." (al-Mursalaat: 1-7) 

Penjelasan mengenai tanda-tanda adzab 
dan waktunya. 

“Maka apabila bintang-bintang dihapus¬ 
kan, dan apabila langit terbelah, dan apabila 
gunung-gunung dihancurkan menjadi debu, 
dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan 
waktunya. (Niscaya dikatakan kepada me¬ 
reka), “Sampai hari apakah ditangguhkan 
(adzab orang-orang kafir itu)?" Sampai hari 
keputusan. Dan tahukah kamu apakah hari 
keputusan itu? Celakalah pada hari itu, bagi 
mereka yang mendustakan (kebenaran)" (al- 
Mursalaat: 8-15) 

Kemudian, surah ini menyebutkan sebagian 
dalil kekuasaan Ilahi untuk membangkitkan 
dan menghidupkan manusia setelah mati. 
Yakni, pembinasaan sebagian umat dahulu 
dan penciptaan manusia, menjadikan bumi 
tempat berkumpul makhluk yang ada di 
atasnya, dan gunung-gunung yang kokoh untuk 
memperkuat bumi. Surah ini juga mengandung 
ancaman kepada orang-orang kafir akan siksa 
yang sepadan, menghina orang-orang pendusta 
atas pengingkaran terhadap nikmat-nikmat 
Allah kepada mereka, dalam diri mereka dan 
makhluk-makhluk yang ada di bumi. 

"Bukankah telah Kami binasakan orang- 
orang yang dahulu? Lalu Kami susulkan (adzab 
Kami terhadap) orang-orang yang datang 


VMS ** 

kemudian. Demikianlah Kami perlakukan orang- 
orang yang berdosa. Celakalah pada hari itu, 
bagi mereka yang mendustakan (kebenaran). 
Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang 
hina (mani), kemudian Kami letakkan ia dalam 
tempat yang kukuh (rahim), sampai waktu yang 
ditentukan, lalu kami tentukan (bentuknya), 
maka (Kamilah) sebaik-baik yang menentukan. 
Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran). Bukankah Kami jadi¬ 
kan bumi untuk (tempat) berkumpul, bagi yang 
masih hidup dan yang sudah mati? Dan Kami 
jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, 
dan Kami beri minum kamu dengan air tawar? 
Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang men¬ 
dustakan (kebenaran)" (al-Mursalaat: 16-28) 

Kemudian, surah ini menentukan nasib 
orang-orang yang berdosa, mendeskripsikan 
adzab terhadap orang-orang kafir dengan bentuk 
deskripsi yang mambuat anak-anak beruban. 

“(Akan dikatakan), "Pergilah kamu menda 
patkan apa (adzab)yang dahulu kamu dustakan. 
Pergilah kamu mendapatkan naungan (asap api 
neraka)yang mempunyai tiga cabang,yang tidak 
melindungi dan tidak pula menolak nyala api 
neraka." Sungguh, (neraka) itu menyemburkan 
bunga api (sebesar dan setinggi) istana, seakan- 
akan iring-iringan unta yang kuning. Celakalah 
pada hari itu, bagi mereka yang mendustakan 
(kebenaran). Inilah hari, saat mereka tidak 
dapat berbicara, dan tidak diizinkan kepada 
mereka mengemukakan alasan agar mereka 
dimaafkan. Celakalah pada hari itu, bagi mereka 
yang mendustakan (kebenaran). Inilah hari 
keputusan; (pada hari ini) Kami kumpulkan 
kamu dan orang-orang yang terdahulu. Maka 
jika kamu punya tipu daya, maka lakukanlah 
(tipu daya) itu terhadap-Ku. Celakalah pada 
hari itu, bagi mereka yang mendustakan 
(kebenaran)" (al-Mursalaat: 29-40) 

Kemudian, surah ini menyifati nikmat 
orang-orang Mukmin yang bertakwa, macam- 
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macam pemuliaan, perlakuan baik, dan peng¬ 
anugerahan di surga keabadian. 

"Sungguh, orang-orang yang bertakwa 
berada dalam naungan (pepohonan surga yang 
teduh) dan (di sekitar) mata air, dan buah- 
buahan yang mereka sukai. (Katakan kepada 
mereka), "Makan dan minumlah dengan rasa 
nikmat sebagai balasan dari apa yang telah 
kamu kerjakan.” Sungguh, demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Celakalah pada hari itu, bagi 
mereka yang mendustakan (kebenaran)." (al- 
Mursalaat: 41-45) 

Surah ini diakhiri dengan penghinaan 
terhadap orang-orang kafir atas sebagian amal 
mereka dan menjelaskan sebab penolakan 
mereka untuk menyembah Allah, berupa 
kesombongan dan dosa mereka. 

"(Katakan kepada orang-orang kafir), "Ma¬ 
kan dan bersenang-senanglah kamu (di dunia) 
sebentar, sesungguhnya kamu orang-orang 
durhaka!" Celakalah pada hari itu, bagi mereka 
yang mendustakan (kebenaran). Dan apabila 
dikatakan kepada mereka, "Rukuklah," mereka 
tidak mau rukuk Celakalah pada hari itu, bagi 
mereka yang mendustakan (kebenaran)! Maka 
kepada ajaran manakah (selain Al-Qur’an) ini 
mereka akan beriman?" (al-Mursalaat: 46-50) 

Keutamaan Surah 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Abdullah bin Mas’ud r.a. dia berkata, "Ketika 
kami bersama Rasulullah saw. di salah satu 
gua di Mina, tiba-tiba turun kepadanya surah 
al-Mursalaat, kemudian beliau membacanya. 
Aku mendapatkan surah itu dari mulut Nabi. 
Sungguh mulut beliau basah karena surah 
itu. Tiba-tiba ada ular yang melompat ke arah 
kami. Lalu Nabi Muhammad saw. bersabda, 
"Bunuhlah ular itu,” lalu kami mengusirnya, 
kemudian ular itu pergi. Nabi Muhammad saw. 


bersabda, “Ular itu menjaga diri dari gangguan 
kalian, sebagaimana kalian menjaga diri dari 
gangguannya." 

Ahmad meriwayatkan dari Ahmad dari 
Ibnu Abbas dari ibunya, bahwasanya dia 
mendengar Nabi Muhammad saw. membaca 
surah al-Mursalaat dalam shalat Maghrib. 

Dalam riwayat Malik dan Bukhari Musl¬ 
im pada kitab Shahihain dari Ibnu Abbas 
diriwayatkan bahwasanya Ummu Fadhl mende¬ 
ngar Ibnu Abbas membaca surah al-Mursalaat, 
lalu dia berkata, "Wahai anakku bacaanmu 
terhadap surah ini mengingatkanku bahwa 
itu adalah surah terakhir yang aku dengar dari 
Rasulullah saw., beliau membacanya pada shalat 
Maghrib.” 

TERJADINYA HARI KIAMAT SECARA PASTI, 
WAKTU, DAN TANDA-TANDANYA 


Surah al-Mursalaat Ayat 1 -15 



“Demi (malaikat-malaikat) yang diutus untuk 
membawa kebaikan, dan (malaikat-malaikat) 
yang terbang dengan kencangnya, dan (malaikat- 
malaikat) yang menyebarkan (rahmat Allah) de¬ 
ngan seluas-luasnya, dan (malaikat-malaikat) 
yang membedakan (antara yang baik dan yang 
buruk) dengan sejelas-jelasnya, dan (malaikat- 
malaikat) yang menyampaikan wahyu, untuk 
menolak alasan-alasan atau memberi peringatan. 
Sungguh, apa yang dijanjikan kepadamu pasti 
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terjadi. Maka apabila bintang-bintang dihapuskan, 
dan apabila langit terbelah, dan apabila gunung- 
gunung dihancurkan menjadi debu, dan apabila 
rasul-rasul telah ditetapkan waktunya. (Niscaya 
dikatakan kepada mereka), “Sampai hari apakah 
ditangguhkan (adzab orang-orang kafir itu)? 
Sampai hari keputusan. Dan tahukah kamu 
apakah hari keputusan itu? Celakalah pada hari 
itu, bagi mereka yang mendustakan (kebenaran)” 
(al-Mursalaat: 1-15) 

Q/raa 'aat 

Abu Amr, Hafsh, Hamzah dan Kisa'i mem¬ 
baca ('ji' sementara ulama yang lain membaca 

Abu Amr membaca (cJ )>. 

I’raab 

jika kata diberi 

makna angin, maka kata dibaca nashab 
sebagai haal. Jika diberi makna malaikat, maka 
kata dibaca nashab dengan memper¬ 

kirakan pembuangan huruf jar yaitu 
(J>yv artinya kebaikan. Makna yang pertama 
adalah lebih kuat. 

kata (U*ap) dan 
(i^) dibaca nashab sebagai mashdar yang 
mempunyai makna menguatkan. 

kata # * )1 

dibaca nashab karena tiga alasan, bisa men¬ 
jadi maf'ul li ajlih, yakni ( Untuk 

menolak alasan-alasan atau memberi pering¬ 
atan), sebagai badai dari kata 4)/?^ yakni 
(iji' jt atau dengan mashdar itu 

sendiri, yaitu C/h. perkiraannya adalah •/"> jt> 

(tjx j! i j'jJ.. Ingatkanlah dengan menolak alasan 
atau memberi peringatan. 

f^lii kata dibaca rafa’ 

dengan//7/yang ditunjukkan oleh kata 


AliIai. 

Taqdimya (l—h, py&\ isi>. Jawab dari (iii> 
diperkirakan (tidak tampak), perkiraannya 
adalah (jjoii £3) ( apabila bintang-bintang Telah 
dihapuskan maka terjadinya keputusan), atau 
jawabnya adalah 

asal dari kata adalah 
(ilis)). Hanya saja karena wawu dibaca dhammah 
maka wawu itu diganti menjadi hamzah. 
Sebagaimana ucapan orang Arab untuk kata 
(!>i)) menjadi 

Balaaghah 

Kalimat-kalimat «u*» 

oiijuiii adalah ta’kid (penguatan makna) 
dengan menyebut mashdar untuk menambah 
penjelasan dan penguatan ucapan. 

Kata dan keduanya adalah 

ath-Thibaaq. 

u ii'jil fji isim 

- ' ' * 

zhahir pada susunan kata yang terakhir ditem¬ 
patkan dalam posisi dhamir dengan bentuk 
istifhaam untuk menambah kegentingan perka¬ 
ra, mengagungkannya dan menunjukkan rasa 
heran akan kegentingan hari Kiamat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Makna kalimat yang paling 

jelas adalah angin terus menerus seperti ‘urf 
kuda, yakni rambut yang berurutan yang 
tumbuh di atas leher. Ada yang mengatakan 
(o5 L-malaikat yang diutus untuk kebaikan. 

angin yang kencang. 4'A 
pendapat yang paling tampak adalah ia juga 
angin yang menggiring hujan atau menggiring 
awan di cakrawala langit, sebagaimana Allah 
SWT menghendaki. Ada yang mengatakan itu 
adalah malaikat yang diberi tugas menggiring 
awan sebagaimana kehendak Allah SWT untuk 
menggiring hujan atau menghidupkan tanah. 
4}A )t #/> oi> oUjuiii)» para malaikat 
yang turun membawa wahyu kepada para 
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Nabi dan rasul untuk memisahkan antara yang 
haq dan yang batil, yang halal dan yang haram, 
memberikan ilmu dan hikmah kepada para 
Nabi demi menolak alasan-alasan dan sebagai 
peringatan. Penolakan alasan dari Allah 
kepada hamba-Nya adalah supaya mereka 
tidak lagi mempunyai argumentasi di hadapan 
Allah. Peringatan dari Allah kepada manusia 
adalah dengan bencana dan adzab jika mereka 
tidak beriman. 

ojif-y jawab dari qasam (sumpah). 
Artinya sesungguhnya perkara yang dijanjikan 
pada kalian wahai orang-orang kafir Mekah 
dan orang-orang sejenis kalian, yakni da¬ 
tangnya hari Kiamat, kebangkitan dan adzab 
adalah benar-benar terjadi. hilang, 

cahayanya hilang. 41 ^pecah dan retak. 

dikumpulkan untuk waktu tertentu. 
Hari Kiamat ditentukan waktu kehadirannya 
sebagai saksi atas umat untuk menyampaikan 
risalah. Zamakhsyari mengatakan pendapat 
yang benar adalah hendaknya makna 
waktu yang ditunggu -yakni hari Kiamat- 

telah sampai. f jl dikatakan, "sampai 

* 

hari apa adzab diakhirkan dan ditangguhkan 
untuk memberikan kesaksian merugikan 
pada umat mengenai tabligh risalah." Ucapan 
ini adalah pengagungan terhadap hari Kia¬ 
mat serta menunjukkan keajaiban mengenai 
kegentingannya. untuk hari ke- 

putusan, yakni penjelasan mengenai hari yang 
ditangguhkan. Itu adalah hari yang di dalamnya 
makhluk dan amal mereka diputuskan, 
kemungkinan ke surga, kemungkinan ke 
neraka. u ilijji penggentingan 

mengenai keadaan hari Kiamat. Artinya, 
dari mana kamu tahu keadaan hari Kiamat, 
sementara kamu belum pernah melihat 
yang sepertinya? Ini adalah 

ancaman buat mereka. adzab dan rasa 
malu. Kata (Jo) aslinya adalah mashdar yang 
dibaca nashab dengan menyimpan fi'il yang 
dialihkan kepada rafa’ untuk menunjukkan 


terjadinya kebinasaan atas orang yang 
diberi dakwah. Kata zharaf atau sifat. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Demi (malaikat-malaikat) yang diutus 
untuk membawa kebaikan, dan (malaikat- 
malaikat) yang terbang dengan kencangnya, dan 
(malaikat-malaikat) yang menyebarkan (rahmat 
Allah) dengan seluas-luasnya." (al-Mursalaat: 
1-3) 

Aku bersumpah dengan angin yang berturut- 
turut seperti rambut kuda ketika hilang satu 
persatu dan dengan angin yang mengirimkan 
topan untuk apa yang Aku perintahkan, yakni 
nikmat atau bencana dan dengan angin yang 
menyebarkan awan, memisah-misahnya di 
cakrawala langit sebagaimana kehendak Allah 
SWT. Ini adalah pendapat yang paling jelas 
sebagaimana pendapat Ibnu Katsir, Ibnu Juzzi, 
pengarang kitab at-Tashil li Ulumit Tanzil. Al- 
Qurthubi berkata, mayoritas mufassir ber¬ 
pendapat bahwa makna al-Mursalaat adalah 
angin. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimak¬ 
sud dengan al-Mursalaat adalah malaikat 
yang diutus membawa wahyu Allah, berupa 
perintah dan larangan-Nya dengan baik 
dan ma’ruf. (owum,) adalah malaikat yang 
diberi tugas untuk meniupkan angin dengan 
kencang, adalah malaikat yang 

diberi tugas untuk menggiring awan atau 
menebarkan sayap-sayap mereka di udara 
ketika turun menyampaikan wahyu. Ada yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
mereka dan setelahnya adalah kelompok para 
Nabi yang diutus menyampaikan wahyu yang 
merealisasikan semua kebaikan yang mana 
kondisi mereka dalam keadaan berat mencapai 
puncaknya, lalu dakwah mereka menyebar, 
memisahkan antara orang Mukmin dan orang 
kafir, orang yang mengakui dan mengingkari 
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serta menyampaikan peringatan dan tauhid 
kepada manusia semua dan kepada kelompok 
tertentu. 

"Dan (malaikat-malaikat) yang membeda¬ 
kan (antara yang baik dan yang buruk) dengan 
sejelas-jelasnya, dan (malaikat-malaikat) yang 
menyampaikan wahyu, untuk menolak alas¬ 
an-alasan atau memberi peringatan." (al- 
Mursalaat: 4-6) 

Kemudian, Allah bersumpah dengan ma¬ 
laikat yang turun membawa perintah Allah 
kepada para rasul agar dapat membedakan 
antara kebenaran dan kebatilan, hidayah dan 
kesesatan, halal dan haram, menyampaikan 
wahyu kepada para Nabi sebagai penolak 
alasan dari Allah kepada para makhluk-Nya 
dan memberikan peringatan akan adzab-Nya, 
jika mereka menyalahi perintah-Nya. Ada 
yang mengatakan yang dimaksud dengan al- 
Fariqaati dan al-Mulqiyaati adalah termasuk 
angin juga. 

" Sungguh, apa yang dijanjikan kepadamu 
pasti terjadi." (al-Mursalaat: 7) 

Ini adalah alasan dari sumpah-sumpah 
itu. Artinya, sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepada kalian, seperti datangnya hari Kiamat, 
peniupan sangkala, kebangkitan fisik, pengum¬ 
pulan orang-orang dulu dan orang-orang bela¬ 
kangan di satu tempat serta pembalasan setiap 
orang yang beramal dengan amalnya, baik atau 
buruk, ini semua adalah terjadi dan ada dengan 
pasti. 

Kemudian, Allah menjelaskan waktu ter¬ 
jadinya Kiamat dan tanda-tandanya. Allah 
berfirman, 

“Maka apabila bintang-bintang dihapus¬ 
kan, dan apabila langit terbelah, dan apabila 
gunung-gunung dihancurkan menjadi debu.” 

(al-Mursalaat: 8-10) 

Jika cahaya dan sinar bintang telah 
dihapuskan, langit dibuka, dibelah, retak 


dan lemah sisi-sisinya serta gunung-gunung 
dicabut dari tempatnya, dan pergi, terbang di 
angkasa, tidak ada zat dari gunung itu, tidak 
pula bekasnya yang tersisa. Tempatnya rata di 
bumi. 

Mirip dengan ayat ini mengenai bintang- 
bintang adalah 

"Dan apabila bintang-bintang berjatuhan,” 

(at-Takwiir: 2) 

'Dan apabila bintang-bintang jatuh berse¬ 
rakan,” (al-Infithaar: 2) 

Mengenai langit, Allah berfirman 

“Apabila langit terbelah," (al-Insyiqaaq: 1) 

"Dan dibukalah langit, maka terdapatlah 
beberapa pintu,” (an-Naba': 19) 

"Dan (Ingatlah) hari (ketika) langit pecah 
belah mengeluarkan kabut putih.” (al-Furqaan: 
25) 

Mengenai gunung, Allah berfirman: 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
gunung-gunung, maka katakanlah, ,Tuhanku , 
akan menghancurkannya (pada hari Kiamat) 
sehancur-hancurnya.,," (Thaahaa: 105) 

Titik kesamaan antara angin pada tiga ayat 
pertama dengan malaikat pada ayat keempat 
dan kelima adalah daya dan kecepatan gerak. 

"Dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan 
waktunya. (Niscaya dikatakan kepada mereka), 
"Sampai hari apakah ditangguhkan (adzab 
orang-orang kafir itu)?”Sampai hari keputusan. 
Dan tahukah kamu apakah hari keputusan itu?" 
(al-Mursalaat: 11-14) 

Apabila para rasul dikumpulkan dan dicip- 
takan baginya waktu keputusan antara mereka 
dengan umat mereka, sebagaimana firman Allah 
SWT, 

“Pada hari ketika Allah mengumpulkan 
para rasul.” (al-Maa'idah: 109) 
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Ini untuk memberi rasa takjub kepada 
manusia terhadap kegentingan hari itu. "Sampai 
hari agung apakah urusan-urusan yang berkait¬ 
an dengan para rasul ditangguhkan?" Urusan- 
urusan itu adalah mengadzab orang-orang 
yang mendustakan mereka, mengagungkan 
orang-orang yang membenarkan mereka, me¬ 
nampakkan apa yang diancamkan pada umat- 
umat manusia, menakut-nakuti mereka akan 
'ardh (makhluk dihadapkan di depan Tuhan), 
hisab, penyebaran buku-buku amal, dan penim¬ 
bangan amal. Yang dimaksud dengan itu adalah 
membuat genting keadaan hari itu dan peng¬ 
agungan perkaranya. Itu adalah hari Kiamat. 

Kemudian, Allah menjawab bahwa mereka 
akan menampakkan diri pada hari keputusan 
itu di hadapan para makhluk. Di sana, manusia 
diputuskan berdasarkan amal perbuatan me¬ 
reka, lalu mereka dipisah-pisah ke surga dan ke 
neraka. 

Kemudian, Allah mengagungkan hari itu 
untuk kedua kalinya, lalu Dia berfirman, 

"Dan tahukah kamu apakah hari keputusan 
itu?" (al-Mursalaat: 14) 

Artinya, apa yang memberitahumu me¬ 
ngenai hari keputusan, alangkah dahsyat dan 
mengerikannya. Maksudnya, itu adalah hal 
yang menakutkan, tidak diketahui sifatnya dan 
tidak bisa diukur besarnya. 

Kemudian, Allah melanjutkan dengan ke¬ 
gentingan yang ketiga. Allah berfirman, 

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran)." (al-Mursalaat: 15) 

Celaka bagi mereka akan adzab Allah 
besok, pada hari itu yang disertai dengan 
kegentingan-kegentingan bagi orang yang 
mendustakan Allah, para rasul dan kitab- 
kitab-Nya. Al-Wail adalah ancaman kebina¬ 
saan. Tidak benar kalau ia adalah lembah 
di neraka Jahannam, sebagaimana pendapat 
Ibnu Katsir. 


Kegentingan hari Kiamat ini berulang 
dalam surah ini dalam sembilan tempat untuk 
menambah penguatan dan penetapan. Sebagai¬ 
mana telah tersebut dalam surah ar-Rahman. 

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah 
yang kamu dustakan." (ar-Rahmaan) 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal sebagai 
berikut, 

1. Allah bersumpah dengan angin dan malai¬ 
kat, menggabungkan keduanya karena daya 
dan kecepatan gerak, bahwasanya hari Kia¬ 
mat dan kebangkitan adalah kebenaran 
yang ada secara pasti demi merealisasikan 
apa yang diancamkan oleh Allah kepada 
orang-orang zalim dalam surah sebelumnya. 

Yang dimaksud dengan sumpah adalah, 
peringatan mengenai keagungan sesuatu 
yang dijadikan sumpah, diketahui sejauh 
mana pengaruh angin, baik untuk menurun¬ 
kan hujan atau mendatangkan adzab, seba¬ 
gaimana keutamaan malaikat dan keluhuran 
tingkatan mereka adalah hal yang tampak 
dari beberapa sisi. Mereka terus-menerus 
taat kepada Allah dan beragam kelompok 
mereka. Di antara mereka ada yang diberi 
tugas menurunkan wahyu kepada para 
Nabi, di antara mereka ada yang diutus 
siang dan malam untuk memantau amal 
perbuatan anak Adam dan mencatatnya. 
Amal perbuatan mencakup ucapan lisan dan 
perbuatan yang keluar dari anggota tubuh. 
Di antara mereka ada yang diberi tugas 
mencabut nyawa. Di antara mereka ada 
yang turun dari Baitul Ma’mur ke Ka’bah. 102 

2. Allah menyebutkan kapan terjadi hari 
Kiamat dan tanda-tandanya. Itu adalah hari 
hilangnya cahaya bintang dan lenyapnya 
sinar bintang seperti dihapuskannya kitab* 
serta retaknya langit, hilangnya tanda- 


102 Tafsir ar-Razi: Juz XXIX/318 
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tandanya, luluh dan hilangnya gunung 
tanpa tersisa sampai rata dengan tanah, 
juga pengumpulan para rasul pada hari 
Kiamat di waktu tertentu bagi mereka 
untuk keputusan antara mereka dengan 
umatnya. Kesimpulannya: ini adalah 
pembukaan-pembukaan hari kebangkitan. 

3. Allah menentukan hari pengumpulan 
para rasul, yakni hari keputusan di mana 
mereka ditangguhkan. Lalu, Allah memu¬ 
tuskan pada hari itu nasib manusia ber¬ 
dasarkan amal perbuatan mereka, apakah 
ke surga atau neraka. 

4. Allah mengagungkan hari itu, menyebut¬ 
kan keagungannya sebanyak tiga kali 
dalam firman-Nya, 

"(Niscaya dikatakan kepada mereka), 
"Sampai hari apakah ditangguhkan (adzab 
orangorang kafir itu)?" Sampai hari ke¬ 
putusan" (al-Mursalaat: 12-13) 

Juga firman-Nya, 

"Dan tahukah kamu apakah hari kepu¬ 
tusan itu?" (al-Mursalaat: 14) 

Dan firmannya, 

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka 
yang mendustakan (kebenaran)" (al- 
Mursalaat: 15) 

Artinya, adzab dan rasa malu kepada 
orang yang mendustakan Allah, para rasul, 
kitab-kitab-Nya, dan hari keputusan. Ini 
adalah ancaman yang sangat besar. 

MENAKUT-NAKUTI ORANG-ORANG KAFIR 
DAN PERINGATAN KERAS BAGI MEREKA 
AKAN KEKUFURAN 


Surah al-Mursalaat Ayat 16 - 28 






“Bukankah telah Kami binasakan orang-orang 
yang dahulu ? Lalu Kami susulkan (adzab Kami 
terhadap) orang-orang yang datang kemudian. 
Demikianlah Kami perlakukan orang-orang yang 
berdosa. Celakalah pada hari itu, bagi mereka 
yang mendustakan (kebenaran). Bukankah Kami 
menciptakan kamu dari air yang hina (mani), 
kemudian Kami letakkan ia dalam tempat yang 
kukuh (rahim), sampai waktu yang ditentukan, 
lalu kami tentukan (bentuknya), maka (Kamilah) 
sebaik-baik yang menentukan. Celakalah pada hari 
itu, bagi mereka yang mendustakan (kebenaran). 
Bukankah Kami jadikan bumi untuk (tempat) 
berkumpul, bagi yang masih hidup dan yang sudah 
mati? Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung 
yang tinggi, dan Kami beri minum kamu dengan air 
tawar? Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran).” (al-Mursalaat: 16-28) 

Q/raa 'aat 

Imam Nafi' dan al-Kisa’i membaca (u;iu). 

Vraab 

p eJip fSi} fi’il £2) tidak 
di/azamkan dengan meng'at/ia/kan pada kata 
iyjpfy sebab ia dimaksudkan sebagai isti’naf 
(awal kalimat), Taqdimya adalah {ppf f!) 
"lalu kami iringkan (adzab Kami terhadap) 
mereka." 
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4^13^3 t\^-\ uus” jS' Kata dan 

41^4 bisa dinashabkan sebagai haal. Artinya, 
Kami kumpulkan mereka dalam dua keadaan 
ini, atau menjadi badai dari kata 4J^)> dengan 
memberi makna lafal menumbuhkan 

tumbuh-tumbuhan sementara 4 ^ 3 % y an g 
tidak tumbuh. Taqdim ya adalah >:Sn $ 

(cii J 3^3 oi? iii "Bukankah Kami menjadikan 
bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan dan 
yang tidak ada tumbuh-tumbuhannya." 

Balaaghah 

Kata 4 ^JjS/i> dan 4 ^.^} keduanya ter¬ 
dapat ath-Thibaaq, demikian juga 4 »^ty> dan 

41113*^- 

4 ^yi\ adalah istifhaam taqriri, 

semisal dengan itu adalah 4^ «u U r^“ r% 

Kata 4 j^} dan 4 ^> adalah jinas naaqish 
ghair taam. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4 ^, 3 ^' seperti kaum Nuh, ‘Ad dan 

Tsamud. Kata (iu#) dibaca pula dengan (dU^ ; > 
dari kalimat (&*) dengan makna 

4 ^-V! f.iif Lalu kami iringkan (adzab 
kami terhadap) mereka, orang-orang yang 
sepadan dengan mereka, seperti orang-orang 
kafir Mekah. Kata (^) dibaca juga dengan 
menjazamkan fl'il karena 'athaf pada kata 
4^. Dengan demikian yang dimaksud 
dengan 4jo*fy orang-orang yang dibinasakan 
belakangan seperti kaum Luth, Syuaib dan 
Musa. 43^/^ju yZ iuir^ sebagaimana perlakuan 
ini. Kami perlakukan orang-orang yang berdosa, 
artinya, setiap orang yang berbuat dosa. 

4 ^jiLd; jo>; pada ayat-ayat Allah 
dan Nabi-nabi-Nya, pengulangan ini untuk 
menguatkan. Atau kecelakaan besar pertama 
untuk adzab akhirat sementara yang ini untuk 
pembinasaan di dunia. 4 J** dari air mani 
yang menjijikkan dan hina, atau dari air yang 


I y- a? 

lemah. 4^ p pada tempat yang terjaga 
dan terlindungi, yakni rahim. 4 f^ p 
sampai waktu tertentu atau kadar waktu 
tertentu, yakni waktu melahirkan yang 
ditentukan oleh Allah SWT. 4 u 3 - lii ) > Dalam 
bentuk dan penciptaannya. 

4^uji kita 4^^-^, y?y- kepada 
kekuasaan Kami atas hal itu, atau untuk 
mengembalikan. 4^)’ menggabungkan, 
mengumpulkan, dari kata (i^i jika dia 
menggabungkan dan mengumpulkannya. 

4U13M3 kata (^i> apa yang tumbuh, sedang (oi yb 
adalah yang tidak tumbuh. 

40U0U. ^yj'f gunung-gunung yang tinggi. 
4 ’ 3>>4 tawar. 

Persesuaian Ayat 

Setelah mengancam orang-orang kafir dan 
memperingatkan mereka akan kegentingan 
pada hari Kiamat, Allah meneruskan dengan 
menakut-nakuti mereka dan mengancam mere¬ 
ka agar tidak mengingkari pembinasaan Allah, 
sebagaimana pembinasaan Allah kepada umat- 
umat sebelumnya. Kemudian Allah mengancam 
mereka dengan tidak akan berbuat baik kepada 
mereka, sembari menjelaskan contoh-contoh 
dan fenomena-fenomena kekuasaan Allah se¬ 
perti penciptaan manusia dan pancaindranya, 
bumi dan penetapannya dengan gunung-gu¬ 
nung yang tinggi, dan membekalinya dengan 
sumber-sumber mata air yang tawar. Itu semua 
menghendaki agar mensyukuri nikmat-nikmat 
Allah yang ada pada diri dan cakrawala. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah mengancam orang-orang kafir de¬ 
ngan firman-Nya, 

"Bukankah telah Kami binasakan orang- 
orang yang dahulu? Lalu Kami susulkan (adzab 
Kami terhadap) orang-orang yang datang 
kemudian." (al-Mursalaat: 16-17) 



Bukankah Kami membinasakan orang- 
orang kafir yang mendustakan para rasul 
yang melanggar apa yang para rasul bawa 
kepada mereka, yakni umat-umat terdahulu 
semenjak Nabi Adam, seperti kaum Nuh, ‘Ad, 
Tsamud dan lainnya sampai pada zaman Nabi 
Muhammad saw. dengan adzab di dunia. Lalu, 
Kami iringkan (adzab Kami terhadap) mereka 
kepada orang-orang yang semisal dengan 
mereka, yakni orang-orang kafir Mekah ketika 
mereka mendustakan Nabi Muhammad saw.. 
Allah membinasakan mereka pada Perang 
Badar dan di tempat-tempat yang lain. 

Di sini, ada ancaman yang keras kepada 
setiap orang yang mengufuri Allah, berupa 
menakut-nakuti dan mengancam agar ti¬ 
dak kufur. Kemudian, Allah mengabarkan, 
bahwa itu adalah sunnatullah yang tidak ada 
perubahan di dalamnya dengan menjelaskan 
hikmah pembinasaan. Lalu Allah berfirman, 

"Demikianlah Kami perlakukan orang- 
orang yang berdosa." (al-Mursalaat: 18) 

Sesungguhnya sunnah kami terhadap se¬ 
mua orang kafir adalah sama. Sebagaimana 
pembinasaan kepada orang-orang yang men¬ 
dustakan kitab-kitab Allah dan para rasul- 
Nya yang melakukan dosa, Kami juga mem¬ 
perlakukan kepada setiap orang musyrik. Ada¬ 
kalanya di dunia atau di akhirat. 

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran)." (al-Mursalaat: 19) 

Kehinaan dan adzab pada hari pembinasa¬ 
an kepada orang-orang yang mendustakan 
Allah dan para rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, dan 
hari akhir. 

Kemudian, Allah menghina mereka 
dengan berbagai nikmat dan anugerah yang 
diberikan kepada mereka, penjelasan menge¬ 
nai akibat-akibat kekuasaan Ilahi kepada 
mereka sembari menjadikan argumentasi 
awal mula penciptaan untuk pengulangan pen- 
ciptaan. Lalu Allah berfirman. 


“Bukankah Kami menciptakan kamu dari 
air yang hina (mani), kemudian Kami letakkan 
ia dalam tempat yang kukuh (rahim), sampai 
waktu yang ditentukan, lalu kami tentukan 
(bentuknya), maka (Kamilah) sebaik-baikyang 
menentukan." (al-Mursalaat: 20-23) 

Tidakkah kalian melihat dan mengetahui 
bahwa Kami telah menciptakan manusia dari 
air yang lemah dan hina, berupa mani? Sisi 
lemah air mani adalah jelas kaitannya dengan 
kekuasaan Yang Maha Pencipta. Kami jadikan 
dan kumpulkan di tempat yang pasti atau 
tempat yang terjaga dan terlindungi, yakni 
rahim. Kemudian, Allah membiarkannya sampai 
pada batas tertentu, yaitu pada masa hamil, 
mulai dari enam bulan sampai sembilan bulan. 
Kami tentukan anggota-anggota tubuhnya dan 
sifat-sifatnya. 

Kami jadikan setiap keadaan sesuai dengan 
sifat yang Kami inginkan. Sebaik-baik yang 
menentukan adalah Allah, atau sebaik-baikyang 
menentukan adalah Kami, atau sesuai dengan 
bacaan takhfif (U^lo), artinya Kami berkuasa 
untuk menciptakannya, menggambarnya se¬ 
suai dengan kehendak Kami. Sebaik-baik yang 
mempunyai kekuasaan adalah Kami, di mana 
Kami menciptakan kalian dalam bentuk yang 
paling baik. 

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran) " ( al-Mursalaat: 24) 

Kehinaan dan adzab pada hari yang 
genting itu, yakni hari Kiamat adalah bagi 
orang-orang yang mendustakan kekuasaan 
Kami atas hal itu dan mendustakan anugerah- 
anugerah dan kenikmatan-kenikmatan Kami. 

Ini adalah penghinaan dan ancaman dari 
dua sisi. 

Pertama- Sesungguhnya nikmat, semakin 
besar nikmat itu, maka mengufurinya adalah 
lebih jelek. 
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Kedua- Sesungguhnya Yang Mahakuasa 
untuk menciptakan pertama kali adalah ber¬ 
kuasa pula untuk mengulang penciptaannya 
itu. Orang yang mengingkari dalil yang jelas 
ini berhak mendapatkan penghinaan yang 
maksimal. 

Kemudian, Allah menghitung tiga nikmat 
yang terdapat di cakrawala setelah menyebut 
nikmat-nikmat yang ada pada diri manusia. 
Allah berfirman, 

1. "Bukankah Kami jadikan bumi untuk (tem¬ 
pat) berkumpul, bagi yang masih hidup dan 
yang sudah mati?” (al-Mursalaat: 25-26) 
Artinya, bukankah Kami menjadikan 
bumi sebagai tempat tinggal bagi makhluk 
hidup yang berada di atas punggungnya 
sementara benda-benda mati di dalam 
perutnya? Asy-Sya’bi berkata, "Perut bumi 
adalah untuk orang-orang yang mati dari 
kalian, sedang luarnya adalah untuk orang- 
orang yang hidup dari kalian.” Kata (our> 
adalah isim (kata benda) untuk sesuatu 
yang mengandung dan mengumpulkan. 
Boleh pula ia adalah isim (kata benda) 
untuk barang/sesuatu yang dikandung, 
dalam keadaan mabni maf’ul. Seperti kata 
(aillji) untuk makna tutup yang diikatkan 
pada kepala botol. 

2 - 3 . "Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung 
yang tinggi, dan Kami beri minum kamu 
dengan air tawar?" (al-Mursalaat: 27) 

Kami telah tancapkan di bumi ini 
gunung-gunung yang kokoh lagi tinggi 
agar kalian tidak terombang-ambing dan 
jatuh. Kami juga ciptakan di bumi ini 
awan sebagai air yang tawar dan dingin. 

Ini semua lebih menakjubkan daripada 
kebangkitan. 

"Celakalah pada hari itu, bagi me¬ 
reka yang mendustakan (kebenaran)” (al- 
Mursalaat: 28) 


Adzab yang besar di akhirat adalah bagi 
orang yang mendustakan atau mengufuri 
nikmat-nikmat ini. Celaka besar bagi orang 
yang merenungkan makhluk-makhluk yang 
menunjukkan keagungan penciptanya kemu¬ 
dian terus menerus mendustakan dan mengu- 
furinya. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Allah menyebutkan sepuluh macam hal 
untuk menakut-nakuti orang-orang kafir dan 
mengancam mereka agar tidak kufur. Di sini 
saya akan menyebutkan empat saja. 

Pertama, -dari penakut-nakutan itu- 
adalah Dia pada ayat-ayat sebelumnya telah 
bersumpah bahwa hari ketika mereka diancam, 
yakni hari keputusan, adalah nyata terjadi. 

Kedua, bahwasanya Allah membinasakan 
orang-orang kafir pada zaman dahulu karena 
kekufuran mereka. Allah mengabarkan bah¬ 
wasanya Dia akan melakukan hal itu pada 
kaum-kaum yang akan datang. Oleh karena 
itu, Dia mesti membinasakan mereka juga 
karena kesamaan mereka dengan orang-orang 
dahulu di sisi kebinasaan, yakni mendustakan 
Allah, para rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, dan 
hari Kiamat. Allah menyebutkan bahwa pem¬ 
binasaan itu hanya Kami lakukan karena 
mereka berdosa. Allah menggeneralisasi hukum 
pada semua orang yang berdosa. Kemudian, 
Allah menegaskan penakut-nakutan itu dengan 
firman-Nya, 

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran)." (al-Mursalaat: 28) 

Yang dimaksud adalah bahwa nasib 
mereka di dunia adalah kebinasaan, sedang 
di akhirat ada adzab yang besar, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Itu 
adalah kerugian yang nyata.” (al-Hajj: 11) 

Mereka, meskipun dibinasakan dan di- 
adzab di dunia, musibah yang besar, bencana 
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yang hebat dipersiapkan untuk mereka pada 
hari Kiamat. 

Ketiga, menakut-nakuti orang kafir adalah 
untuk mengingatkan agungnya nikmat Allah 
kepada mereka serta ancaman mengenai akibat 
dari mengufuri nikmat dan mengingkari ke¬ 
baikan Allah kepada mereka. Dia menciptakan 
manusia dari air mani yang lemah dan hina, 
kemudian disimpan di tempat yang terjaga, yak¬ 
ni rahim sampai sempurna pembentukannya 
dan tiba saatnya melahirkan. Ini tidak mungkin 
terjadi tanpa kekuasaan yang ada pada diri-Ku, 
sebaik-baik Yang kuasa dan menentukan adalah 
Allah SWT. 

Terdapat dua macam hal untuk menakut- 
nakuti orang-orang kafir, sebagaimana telah 
disebutkan. 

Pertama, semakin banyak nikmat Allah 
kepada mereka, kejahatan terkait dengan 
nikmat itu adalah lebih jelek dan lebih keji. 
Hukumannya juga lebih besar. Oleh karena 
itu, setelah pemberian nikmat ini Allah ber¬ 
firman, 

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan [kebenaran]." (al-Mursalaat: 28) 

Kedua, bahwasanya Allah SWT mengingat¬ 
kan mereka bahwa Dia berkuasa untuk memulai 
penciptaan. Adalah ditetapkan secara lahir 
menurut akal manusia, bahwa yang berkuasa 
memulai, berkuasa untuk mengulang. Tatkala 
mereka mengingkari dalil-dalil yang tampak 
ini, Allah berfirman mengenai mereka, 

“Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran)." (al-Mursalaat: 
28) 103 

Keempat, untuk menakut-nakuti orang- 
orang kafir bahwa Allah SWT telah meng¬ 
ingatkan mereka mengenai nikmat-nikmat 
milik-Nya yang ada pada diri mereka dan yang 


103 Tafsirar-Razi. XXX/272 


terdapat di cakrawala, (dalam hal ini) Allah 
menyebutkan tiga hal: bumi yang merupakan 
tempat berkumpulnya makhluk hidup dan 
yang mati, gunung yang kokoh dan tinggi 
-yang kokoh di permukaan bumi sehingga 
tidak hilang-, dan air tawar yang sangat tawar. 

Allah lalu melanjutkan penyebutan nikmat- 
nikmat ini yang terdapat di cakrawala pada akhir 
ayat. 

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan ('kebenaran)." (al-Mursalaat: 28) 

Hal itu karena nikmat-nikmat Allah 
-sebagaimana telah disebutkan-, jika semakin 
banyak, kejahatan terhadapnya lebih buruk. 
Oleh karena itu, hak mendapatkan celaan di 
dunia dan hukuman di akhirat adalah lebih 
besar, sebagaimana dikatakan oleh ar-Razi. 

Demikianlah, intisari para ulama me¬ 
ngambil dua hukum dari ayat: 104 

“Bukankah kami jadikan bumi untuk 
(tempat) berkumpul." (al-Mursalaat: 25) 

Pertama, jika bumi adalah tempat untuk 
mengumpulkan makhluk hidup di atasnya 
dan makhluk yang mati di dalamnya, ini 
menunjukkan kewajiban untuk menguburkan 
mayat dan mengebumikannya, mengubur 
rambut, dan semua yang dicabut darinya. 

Kedua, diriwayatkan dari Rabi’ah mengenai 
pencuri kafan mayat, dia berkata "Tangan 
pencuri itu dipotong.” Ada yang bertanya, 
"Mengapa kamu mengatakan hal itu?” Dia 
berkata, "Sesungguhnya Allah SWT berfirman, 

“Bukankah kami jadikan bumi untuk 
(tempat) berkumpul." (al-Mursalaat: 25) 

Bumi adalah tempat menyimpan, mereka 
menyebut baqi’ilgharqad di kota kaftah sebab 
ia adalah kuburan yang mengumpulkan orang- 
orang mati. Bumi mengumpulkan orang-orang 
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hidup di rumah mereka. Orang-orang mati 
di kuburan mereka. Demikian juga tempat 
tinggal manusia di permukaan bumi, kemudian 
tempat tidur mereka di atasnya, pengumpulan 
mereka kepada bumi. 

Demikian juga, Syafi’iyyah menjadikan 
dalil ayat itu untuk memotong tangan pencuri 
kain kafan, bahwasanya Allah menjadikan 
bumi tempat berkumpul orang-orang mati. 
Perutbumi adalah tempat menyimpan mereka. 
Orang yang mencuri kain kafan adalah orang 
yang mencuri dari tempat penyimpanan. 

Demikianlah, adapun ayat-ayat yang lain 
untuk menakut-nakuti orang-orang kafir 
dan mengancam mereka ada pada ayat-ayat 
berikut. 

TIGA MACAM MENAKUT-NAKUTI ORANG 
KAFIR DAN CARA PENYIKSAAN MEREKA DI 
AKHIRAT 


■i412, 

'r* IV 

akan iring-iringan unta yang kuning. Celakalah 
pada hari itu, bagi mereka yang mendustakan 
(kebenaran). Inilah hari, saat mereka tidak dapat 
berbicara, dan tidak diizinkan kepada mereka 
mengemukakan alasan agar mereka dimaafkan. 
Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran). Inilah hari keputusan; 
(pada hari ini) Kami kumpulkan kamu dan orang- 
orang yang terdahulu. Maka jika kamu punya tipu 
daya, maka lakukanlah (tipu daya) itu terhadap- 
Ku. Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran).” (al-Mursalaat: 29- 
40) 

Q/raa 'aat 

Imam Hafsh, Hamzah dan Kisa’i membaca 
(aJu»). Huruf akhir kata tersebut ditulis dengan 
ta', maka Imam Kisa’i membaca ha’ ketika 
waqaf sedang yang lain membaca ta’. 
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“(Akan dikatakan), “Pergilah kamu menda¬ 
patkan apa (adzab) yang dahulu kamu dustakan. 
Pergilah kamu mendapatkan naungan (asap api 
neraka) yang mempunyai tiga cabang, yang tidak 
melindungi dan tidak pula menolak nyala api 
neraka.” Sungguh, (neraka) itu menyemburkan 
bunga api (sebesar dan setinggi) istana, seakan- 


Vraab 

iyfA lio* iKata dibaca (ovu^), 
bentuk jamak dari kata adalah 

bentuk jamak dari (Jii) seperti kata (>ii) dan 
kata C/h dan (JjiTi). Dengan demikian, 
kata (i'iu*.) adalah jamak dari jamak. 

kata 

adalah 'athaf pada kata seakan-akan 

Allah berfirman V) yf&A. "mereka tidak 
dapat berbicara tidak pula meminta uzur.” 
Seperti bacaan orang yang membaca 
f yd f+ii "mereka tidak dibinasakan sehingga 
mereka mati.” (Faathir: 36) dengan bacaan 
ya' dan nun pada kata seakan-akan 

Allah berfirman mereka tidak dibinasakan 
tidak pula mati. Kalau ayat tersebut dimaknai 
secara lahir, maknanya akan bertentangan 
karena perkiraan maknanya adalah ini adalah 
hari di mana mereka tidak bisa berbicara 
sehingga mereka mengajukan uzur. Ini 
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bertentangan karena pengajuan uzur adalah 
pengucapan. Atau di’athafkan pada kata 
untuk menunjukkan penafian izin, artinya 
tidak ada izin maka tidak ada pengajuan uzur. 

Balaaghah 

adalah tasybih mursal 
mujmal karena ada pembuangan wajhusy- 
syabah. adalah tasybih mursal 

mufashshal. Tasybih (penyerupaan) api 
neraka dengan istana, yakni benteng adalah 
dari dua sisi, dari sisi besarnya dan dari sisi 
tingginya. Tasybih dengan unta adalah tasybih 
dari tiga sisi, dari sisi besarnya, tinggi dan 
kuningnya. 

<^«—4-^ y- v3 jjii» 'i jja ^j\ 

ini adalah gaya bahasa pengejekan. adzab 
dinamakan dengan naungan sebagai bentuk 
pengejekan dan penghinaan kepada mereka. 

4JJ Tj l>Jui; 'i fa il%> adalah sajak 
murashsha', ini bersesuaian dengan akhir ayat 
pada huruf terakhir. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Kata menurut satu bacaan adalah 

sebagai bentuk pengabaran bahwa 
mereka melaksanakan perintah itu dengan 
terpaksa, ^ if* J 1 ? kata (Jt> adalah 
asap neraka Jahannam, jika naik, akan 
terpisah menjadi tiga karena besarnya. (4-^) 
cabang-cabang, tidak ada penjagaan 

di dalamnya dari panas hari itu. Ini adalah 
penghinaan kepada mereka dan sanggahan 
atas dugaan makna dari kata (jit> (yang bisa 
berarti naungan yang sejuk). & J* ^ 

mereka sama sekali tidak bisa mengambil 
manfaat dari panasnya kobaran api neraka. 
Kata (s~i) nyala api. Kata 44 % (sesungguhnya 
ia) maksudnya adalah api. a pi y an g 

beterbangan, jamak dari kata 
seperti bangunan besar yang kokoh dalam 
kebesaran dan ketinggiannya. bentuk 
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jamak dari (j^>. Ia dibaca juga (c/yu-> yakni 
jamak dari jamak. keadaan dan warna. 

Ada yang mengatakan hitam, sebab unta yang 
hitam agak kekuningan. Yang pertama adalah 
tasybih dalam kebesaran dan ketinggian yang 
kedua adalah dalam keagungan, ketinggian 
dan warna, banyaknya, terus menerus, per¬ 
campuran dan gerakannya yang cepat. 

4r>: (ini) maksudnya adalah hari 

Kiamat. Kata (f_*>) dibaca pula (U_*>. yang 
disebutkan itu adalah pasti terjadi pada hari 
itu. % mereka tidak bisa berbicara pada 
hari Kiamat akan sesuatu yang bisa disebut. 
Sebab berbicara hal yang tidak bermanfaat 
adalah seperti tidak ada pengucapan. 
pemisah antara yang membenarkan dan 
membatalkan. Kami mengumpulkan 

kalian wahai orang-orang yang mendustakan 
dari umat ini. i} yakni dari kelompok 

orang-orang yang mendustakan sebelum 
kalian, lalu kalian di hisab dan diadzab 
semuanya, •>& jika kalian 

mempunyai upaya untuk menolak adzab dari 
diri kalian maka lakukanlah dan berupayalah. 
Ini adalah penghinaan kepada mereka atas tipu 
daya mereka kepada orang-orang Mukmin di 
dunia dan menunjukkan kelemahan mereka. 

JJ% Maksud dari hari itu adalah 
hari Kiamat, yakni bagi orang-orang yang 
mendustakan Allah, para rasul, kitab-kitab- 
Nya, dan hari akhir sebab tidak ada upaya bagi 
mereka untuk melepaskan diri dari adzab. 

Persesuaian Ayat ’ 

Setelah mengancam orang-orang kafir de¬ 
ngan adzab pada hari keputusan dan hari Kiamat, 
Allah menjelaskan cara mengadzab mereka 
di akhirat dengan memasukkan mereka di api 
neraka, mempermalukan mereka di hadapan 
para saksi, di mana tidak ada pengajuan alasan 
bagi mereka, tidak adanya argumen bagi mereka 
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mengenai kejelekan mereka dan mengadzab 
mereka dengan hardikan dan mempermalukan. 
Itu adalah tiga macam yang lain untuk menakut- 
nakuti orang-orang kafir dan ancaman kepada 
mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah mengabarkan apa yang dikatakan 
pada hari Kiamat kepada orang-orang kafir 
yang mendustakan hari akhir, pembalasan, 
surga dan neraka. Allah berfirman sembari 
menjelaskan jenis kelima dari macam-macam 
ancaman bagi mereka. 

“(Akan dikatakan), 'Pergilah kamu men¬ 
dapatkan apa (adzab) yang dahulu kamu 
dustakan.’" (al-Mursalaat: 29) 

Dikatakan kepada orang-orang kafir 
oleh para penjaga neraka Jahannam, "Larilah 
dengan tergesa-gesa atau berjalanlah dan 
pergilah menuju adzab akhirat yang selama 
ini kalian dustakan di dunia." Kemudian, Allah 
mendeskripsikan adzab ini dengan empat sifat 
dengan firman-Nya, 

1. "Pergilah kamu mendapatkan naungan 
(asap api neraka) yang mempunyai tiga 
cabang." (al-Mursalaat: 30) 

Ini adalah penghinaan kepada mere¬ 
ka. Maksudnya, pergilah kalian menuju 
naungan berupa asap neraka Jahannam 
yang bercabang menjadi tiga. Sesungguh¬ 
nya kobaran api ketika meninggi dan 
membumbung bersama asap akan 
menjadi tiga cabang karena kedahsyatan 
dan kekuatannya. Yang dimaksudkan 
adalah mereka berpindah dari satu adzab 
ke adzab yang lain dan adzab itu meliputi 
mereka di setiap sisi, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

“Yang gejolaknya mengepung mereka" 

(al-Kahf: 29) 


Suraadiq adalah asap, dengan demikian 
penamaan neraka dengan naungan ada¬ 
lah majas dari sisi ia mengepung mereka 
dari setiap sisi. Sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Di atas mereka ada lapisan-lapisan 
dari api dan di bawahnya juga ada lapisan- 
lapisan yang disediakan bagi nereka." (az- 
Zumar: 16), 

Juga firman-Nya, 

“Pada hari mereka ditutup oleh adzab dari 
atas mereka dan dari bawah kaki mereka.” 

(al-Ankabuut: 55) 

2-3. "Yang tidak melindungi dan tidak pula 
menolak nyala api neraka." (al-Mursalaat: 
31) 

Ini juga penghinaan bagi mereka 
dan sindiran bahwa naungan mereka 
bukanlah naungan orang-orang Mukmin. 
Naungan itu tidak bisa menolak panas 
matahari. Di dalamnya, tidak terdapat rasa 
dingin sebagaimana naungan dunia, tidak 
bermanfaat untuk menolak panas neraka 
Jahannam sama sekali. Hal itu disebabkan 
naungan ini ada di neraka Jahannam. 
Naungan ini tidak bisa menaungi mereka 
dari panas api neraka, tidak pula menutupi 
mereka dari kobarannya, sebagaimana 
tersebut dalam ayat lain. 

“(Mereka) dalam siksaan angin yang 
sangat panas dan air yang mendidih, dan 
naungan asap yang hitam, tidak sejuk dan 
tidak menyenangkan." (al-Waaqi’ah: 42- 
44) 

Kata al-Lahab artinya apa yang mem¬ 
bubung tinggi pada api ketika ia terbakar, 
yakni merah, kuning, dan hijau. 

4. "Sungguh, (neraka) itu menyemburkan bu¬ 
nga api (sebesar dan setinggi) istana, seakan- 
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akan iring-iringan unta yang kuning." (al- 
Mursalaat: 32-33) 


Api ini beterbangan, di antaranya 
adalah bunga api yang terpisah-pisah 
Setiap bunga api yang dilempar adalah 
seperti istana (bangunan besar) dalam 
besar dan tingginya, juga seperti unta 
kuning dari sisi warna, banyaknya, terus 
menerusnya dan gerakannya yang cepat. 
Al-Farra’ mengatakan "Warna kuning ada¬ 
lah unta yang hitam, sebab unta hitam 
agak kekuningan. Oleh karena itu, orang- 
orang Arab menamakan unta hitam dengan 
kuning." Mayoritas mufassir mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan kuning 
adalah warna hitam yang meliputi warna 
kuning. Kata ( Jr i> adalah jamak dari (ijy.), api 
yang beterbangan di segala penjuru. Yang 
dimaksud dengan tasybih pertama adalah 
penjelasan bahwa api itu sangat besar, se¬ 
dangkan tasybih kedua adalah kobarannya 
yang dahsyat dan sebagai ejekan kepada 
mereka. Seakan-akan dikatakan, "Kalian 
mengharapkan dari patung-patung kalian 
kemuliaan, kenikmatan, dan keindahan. 
Namun, keindahan itu adalah bola-bola 
api seperti unta.” Oleh karena itu, Allah 
melanjutkan dengan firman-Nya, 

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran)." (al-Mursalaat: 34) 

Adzab dan kehinaan pada hari Kiamat 
yang menegangkan untuk orang-orang yang 
mendustakan para utusan Allah dan ayat-ayat- 
Nya, tidak ada tempat lari bagi mereka dari 
adzab itu. Kemudian, Allah menyifati berbagai 
macam adzab bagi orang-orang kafir pada hari 
itu. Ini adalah bentuk keenam dari macam- 
macam bentuk untuk menakut-nakuti orang- 
orang kafir. Allah berfirman, 

"Inilah hari, saat mereka tidak dapat ber¬ 
bicara, dan tidak diizinkan kepada mereka 



mengemukakan alasan agar mereka dimaafkan." 

(al-Mursalaat: 35-36) 

Pada hari itu, mereka tidak berbicara 
karena kegentingan yang mereka lihat, ke¬ 
bingungan dan kedahsyatan yang menimpa 
mereka. Allah juga tidak mengizinkan mereka 
untuk dapat mengajukan alasan. Sebaliknya, 
argumen yang merugikan mereka sudah 
terjadi. Oleh karena itu, Allah berfirman: 

"Tidak perlu kamu meminta maaf, karena 
kamu telah kafir setelah beriman." (at-Taubah: 
66 ) 

Allah juga berfirman, 

"Wahai orang-orang kafir! Janganlah kamu 
mengemukakan alasan pada hari ini. Sesung¬ 
guhnya kamu hanya diberi balasan menurut 
apa yang telah kamu kerjakan." (at-Tahriim: 7) 

Yang dimaksud dengan bentuk seperti 
ini adalah penjelasan bahwa mereka tidak 
mempunyai alasan atau argumen akan ke¬ 
rusakan, keburukan, dan kemungkaran yang 
mereka perbuat dan bahwasanya tidak ada 
kekuasaan bagi mereka untuk menolak adzab 
dari diri mereka. Penjelasan bentuk ini adalah 
untuk menunjukkan besarnya kegentingan 
pada hari Kiamat. 

Karena Allah SWT telah memberikan 
peringatan di dunia dengan dalil firman Allah 
SWT di awal surah, mereka tidak diberi izin 
untuk mengajukan uzur, 

"Dan (malaikat-malaikat) yang menyam¬ 
paikan wahyu, untuk menolak alasan-alasan 
atau memberi peringatan." (al-Mursalaat: 
5-6) 

Oleh karena itu, Allah berfirman di akhir 
pengabaran ini, 

“Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran).” (al-Mursalaat: 51) 
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Artinya, adzab hari Kiamat adalah untuk 
orang-orang yang mendustakan adzab dunia 
yang telah diancamkan oleh para rasul kepada 
mereka, terus-menerus dalam kekufuran 
dan menyalahi perintah-perintah para rasul. 
Kemudian, Allah mengabarkan bentuk ketujuh 
dari berbagai bentuk ancaman kepada orang- 
orang kafir. Allah berfirman, 

"Inilah hari keputusan; (pada hari ini) 
Kami kumpulkan kamu dan orang-orang yang 
terdahulu." (al-Mursalaat: 38) 

Sang Pencipta berkata kepada mereka, 
ini adalah hari keputusan yang memisahkan 
para makhluk dan membedakan yang hak 
dari yang batil. Kami mengumpulkan kalian 
dengan kekuasaan Kami wahai orang-orang 
kafir Quraisy dan orang-orang yang serupa 
dengan kalian di waktu belakangan -di 
sepanjang masa- dengan orang-orang kafir 
pertama. Mereka adalah orang-orang kafir 
pada umat yang lalu, dalam satu tempat dan 
untuk balasan yang sama. 

"Maka jika kamu punya tipu daya, maka 
lakukanlah (tipu daya) itu terhadap-Ku." (al- 
Mursalaat: 39) 

Jika kalian bisa wahai orang-orang kafir 
untuk melakukan suatu upaya agar lepas 
dari adzab, lakukanlah. Kalian tidak akan 
mampu melakukan hal itu. Ini adalah puncak 
pengejekan, penghinaan, mempermalukan, 
melemahkan, dan menjelekkan mereka. Ini 
adalah termasuk jenis adzab ruhani. Oleh 
karena itu, Allah berfirman setelah itu, 

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran)." (al-Mursalaat: 40) 

Adzab hari Kiamat bagi setiap orang yang 
mendustakan hari kebangkitan sebab tampak 
kelemahan mereka, harapan selamat dari 
hukuman telah punah pada mereka. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ini adalah tiga macam menakut-nakuti 
orang kafir yang lain sebagai tambahan empat 
macam sebelumnya. 

Kelima, penjelasan mengenai cara meng- 
adzab mereka di akhirat. Dikatakan kepada 
orang-orang kafir sebagai bentuk penghinaan, 
pengejekan dan cercaan keras dari para penjaga 
neraka Jahannam, "Berjalanlah menuju adzab 
-yakni neraka- yang kalian dustakan. Kalian 
telah menyaksikannya secara langsung." 

Adzab neraka mempunyai empat sifat: 
Naungannya atau asapnya bercabang menjadi 
tiga, sebagaimana keadaan asap yang besar 
ketika membumbung tinggi menjadi berca¬ 
bang dan tidak seperti naungan yang melin¬ 
dungi panas matahari. Naungan ini tidak bisa 
menolak kobaran api neraka Jahannam sama 
sekali. Api neraka melemparkan bola-bola api. 
Setiap bola api seperti istana, seperti bangunan 
tinggi dalam bentuknya dan tingginya yang 
menunjukkan bahwa api itu sangatlah besar. 
Ia juga seperti unta-unta kuning, yakni unta 
hitam. Orang Arab menamakan unta hitam 
dengan kuning, yang menunjukkan bahwa api 
itu berkobar sangat pekat, terus-menerus dan 
berkobar dengan sangat cepat. 

Al-Qurthubi menyebutkan bahwa ayat 
ini menunjukkan bolehnya menyimpan kayu 
bakar dan arang meskipun bukan termasuk 
makanan pokok, tetapi ia termasuk kebutuhan- 
kebutuhan manusia yang yang diperoleh pada 
luar waktu yang dibutuhkan supaya lebih 
murah dan kondisi keberadaannya memung¬ 
kinkan. Sebagaimana Nabi Muhammad saw. 
menyimpan makanan pokok pada waktu 
barang itu ada dari hasil kerja dan kekayaannya 
serta segala sesuatu bisa dimaknai seperti itu. 105 
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Keenam, batalnya argumentasi, hilangnya 
alasan dan ketidamampuan. Allah menjelaskan 
bahwa orang-orang kafir pada hari Kiamat 
tidak mempunyai alasan, argumen terhadap 
kejelekan yang mereka perbuat serta tidak ada 
kemampuan atas mereka untuk menolak adzab 
dari diri mereka. Lalu bersatulah pada diri 
mereka adzab dipermalukan dan adzab fisik, 
yakni menyaksikan api dan kegentingannya. 

Ketujuh, mengadzab dengan mencerca 
dan mempermalukan. Dikatakan kepada 
orang-orang kafir pada hari Kiamat, "Ini adalah 
hari di mana para makhluk divonis. Jelaslah 
orang yang membenarkan dan orang yang 
membatalkan, yang mana orang-orang kafir 
dahulu dan belakangan dikumpulkan di 
tempat yang sama, baik yang mendustakan 
para rasul terdahulu sebelum Nabi kita atau 
mendustakan Nabi Muhammad saw." Allah 
menantang mereka agar mereka menemukan 
tempat perlindungan atau penjagaan bagi 
mereka dari adzab atas maksiat-maksiat yang 
mereka lakukan di dunia. Namun, mereka 
tidak mampu melakukannya maupun menolak 
adzab dari diri mereka. 

Vonis terjadi di antara hamba, sebagian 
dengan sebagian yang lain menyangkut hak- 
hak dan kezaliman-kezaliman. Seseorang 
mengaku menzalimi orang lain atau mem¬ 
bunuhnya. Orang lain lagi mengaku telah 
menggasab darinya sesuatu atau mencuri 
hartanya. Demikian seterusnya. 

Adapun yang berkaitan dengan hak-hak 
Allah tidak dibutuhkan vonis. Hamba akan 
menemukan pahala yang menjadi haknya atas 
amal salehnya dan hukuman yang menjadi 
balasannya atas amal buruknya. Hanya saja 
yang berkaitan dengan sesama hamba, amal- 
amal yang diperbuat diputuskan sampai dia 
mengaku. 106 
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HAL-HAL LAIN MENGENAI PERINGATAN 
KERAS KEPADA ORANG-ORANG KAFIR DAN 
PENYIKSAAN MEREKA 


Surah al-Mursalaat Ayat 41 - 50 



“Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada 
dalam naungan (pepohonan surga yang teduh) 
dan (di sekitar) mata air, dan buah-buahan yang 
mereka sukai. (Katakan kepada mereka), “Makan 
dan minumlah dengan rasa nikmat sebagai balasan 
dari apa yang telah kamu kerjakan.” Sungguh, 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orangyangberbuatbaik. Celakalah padahari itu, bagi 
mereka yang mendustakan (kebenaran). (Katakan 
kepada orang-orang kafir), “Makan dan bersenang- 
senanglah kamu (di dunia) sebentar, sesungguhnya 
kamu orang-orang durhaka!” Celakalah pada hari 
itu, bagi mereka yang mendustakan (kebenaran). 
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Rukuklah,” 
mereka tidak mau rukuk. Celakalah pada hari itu, 
bagi mereka yang mendustakan (kebenaran)! Maka 
kepada ajaran manakah (selain Al-Qur’an) ini 
mereka akan beriman?" (al-Mursalaat: 41-50) 

Q/raa 'aat 

Imam Ibnu Katsir, Ibnu Dzakwah, Hamzah, 
Kisa'i membaca ( 0 ^>, sedang ulama yang lain 
membaca {d'jfi). 
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Imam Kisa’i membaca isymam (antara 
kasrah dan dhammah ) pada huruf qaf Imam 
yang lain membaca kasrah murni. 

Vraab 

Kalimat '>'>'3 ada dalam posisi 

sebagai haal dari dhamir yang ada pada kata 
yang diperkirakan pada zharaf yang 
ada sesudahnya, mereka bertempat dalam 
naungan dan dikatakan kepada mereka ucapan 
tersebut. Kata adalah haal, 

Kalimat 's^'j adalah haal dari 

kata artinya, kecelakaan besar terjadi 

pada mereka dan dikatakan kepada mereka, 
"makanlah dan nikmatilah!" 

Balaaghah 

JuJ pk adalah muqaabalah. Susunan kalimat 
terakhir berhadapan makna dengan firman 
sesudahnya yakni, A' 

Kalimat V ij&ji $ js 613 ^ adalah 

majas mursal. Diucapkan kata ruku', yang 
dimaksudkan adalah shalat, hal ini termasuk 
pengucapan bagian sesuatu, sedang maksudnya 
adalah keseluruhan dari sesuatu itu. 

Kalimat 4^ ^ y y 

adalah sajak murashsha’, yakni kesesuaian 
akhir-akhir ayat pada huruf terakhir. 

Mufradaat Lughawlyah 

J> isjsii' oi)> orang-orang Mukmin 
yang bertakwa, menjaga dari kemusyrikan 
yang berlawanan dengan orang-orang yang 
mendustakan berada pada naungan daun di 
bawah pohon-pohon lebat di surga, padahal 
tidak ada matahari yang dapat menaungi dari 
panasnya. Kata ‘uyuun artinya sungai-sungai 

S 

yang keluar membawa air, mereka menikmati 
buah-buahan yang mereka sukai dan mereka 


tinggal dalam berbagai kemewahan. Di sini, 
ada petunjuk bahwa kenikmatan-kenikmatan 
surga sesuai dengan keinginan dan kecende¬ 
rungan, berbeda dengan dunia yang biasanya 
sesuai dengan yang didapatkan. Perbedaan 
antara zhill dan /a/'u, zhill lebih umum 
daripada fa'iu. Dikatakan zhillul lail (bayang- 
bayang malam), zhillul jannah (naungan 
surga), zhillul jidaar (naungan dinding) 
sementara fai'u adalah apa yang membuat 
matahari hilang (tidak tampak). 

dalam keadaan menikmati, 
artinya, dikatakan kepada mereka ucapan itu. 

pk karena ketaatan yang kalian 
kerjakan. p-k sebagaimana 

Kami membalas orang-orang yang bertakwa, 
Kami membalas orang-orang yang berbuat 
kebaikan. ^ b&J) dikatakan 

kepada orang-orang kafir di dunia sebagai 
ancaman pada mereka, "Makanlah apa 
yang kalian inginkan di dunia, nikmatilah 
kenikmatannya dalam tempo singkat yang 
diteruskan dengan kematian, kemudian kalian 
akan memperoleh hukuman. Kami balas kalian 
atas kekufuran kalian dan pendustaan kalian 
kepada para rasul Kami. Kalian menyekutukan 
Allah, tidak berhak mendapatkan kenikmatan 
dan kemuliaan. 

jpy. Di mana mereka menye¬ 
diakan diri pada adzab selamanya dengan 
menikmati kenikmatan sedikit, tyykjfy shalatlah. 
< {kjik'ji ^ mereka tidak shalat, Ini bisa dijadikan 
dalil bahwa perintah adalah kewajiban dan 
orang-orang kafir diperintahkan dengan cabang- 
cabangnya. 4>yPy. iii? i^> dengan ucapan 

apa mereka akan membenarkan jika mereka 
tidak membenarkan Al-Qur’an? Al-Qur'an itu 
sendiri adalah mukjizat, mengandung argumen- 
argumen yang jelas dan makna-makna yang 
mulia. Tidak mungkin diterima keimanan me- 
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reka kepada selain kitab Allah setelah mereka 
mendustakannya. 

Sebab Turunnya Ayat (48) 

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Mujahid 
mengenai firman Allah 4y'y£‘y. 'i $ j-* 

dia berkata, "Ayat itu turun mengenai suku 
Tsaqif yang tidak mau shalat, maka turunlah 
ayat itu mengenai mereka." Muqatil berkata, 
"Nabi Muhammad saw. bersabda kepada 
mereka, 'Islamlah kalian! '"dan memerintahkan 
mereka untuk shalat. Mereka berkata, " Kita 
tidak akan membungkukkan badan, itu aib bagi 
kami." Lalu Nabi Muhammad saw. bersabda, 
"Tidak ada kebaikan di dalam agama yang 
tidak ada ruku'dan sujud di dalamnya." 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan macam-macam adzab, 
hinaan, dan hukuman bagi orang-orang kafir, 
Allah membandingkan hal itu sebagai mau’idzah 
dan pelajaran dengan keadaan orang-orang 
Mukmin di akhirat, menjelaskan macam-macam 
kebahagiaan dan kemuliaan yang ada pada 
mereka sehingga berlipat-lipat penyesalan orang 
kaifr, bertambah kesedihan dan kegundahannya. 
Ini adalah termasuk jenis adzab secara psikis. 

Kemudian, Allah menghina orang-orang 
kafir, mengancam mereka dengan hilangnya 
nikmat-nikmat dunia dalam waktu singkat dan 
mereka menghadapi bencana-bencana yang 
besar di akhirat. Kemudian, Allah mengingatkan 
mereka akan kecerobohan mereka dalam 
ketaatan kepada Allah, pengabaian mereka 
akan kewajiban shalat, tidak mengimani Al- 
Qur’an yang mana keimanan kepada kitab-kitab 
samawi yang lain yang telah hilang, berubah dan 
dinasakh tidak ada gunanya. 

Kesimpulan: ayat-ayat ini mengandung 
tiga macam lain dari sisi untuk menakut-nakuti 
orang-orang kafir dan mengadzab mereka. 


Tafsir dan Penjelasan 

Allah mengabarkan keadaan hamba- 
hamba-Nya yang bertakwa, yang menyembah- 
Nya dengan melaksanakan kewajiban-kewa¬ 
jiban dan meninggalkan yang diharamkan, juga 
keadaan mereka paa hari Kiamat. Allah berfir¬ 
man, 

"Sungguh, orang-orang yang bertakwa 
berada dalam naungan (pepohonan surga yang 
teduh) dan (di sekitar) mata air, dan buah- 
buahan yang mereka sukai." (al-Mursalaat: 
41-42) 

Orang-orang yang bertakwa, di akhirat 
akan berada di surga dengan naungan daun 
di bawah pohon dan istana-istana. Mereka 
dikelilingi mata air yang mengalir dan sungai- 
sungai yang melimpah. Berbeda dengan orang- 
orang kafir yang celaka karena mendapat 
naungan yang panas, yakni asap hitam yang 
anyir dan api menyala yang membakar mereka. 

Yang mirip dengan ayat itu adalah, 

"Mereka dan pasangan-pasangannya ber¬ 
ada dalam tempat yang teduh, bersandar di 
atas dipan-dipan." (Yaasiin: 56) 

"Buah-buahan yang mereka sukai." (al- 
Mursalaat: 42) 

Artinya, mereka mempunyai berbagai 
macam buah-buahan yang dicari oleh diri 
mereka dan dikehendaki oleh syahwat mereka. 
Kapan saja mereka mencari, mereka akan 
mendapatkannya. 

"(Katakan kepada mereka), 'Makan dan 
minumlah dengan rasa nikmat sebagai balasan 
dari apa yang telah kamu kerjakan.'" (al- 
Mursalaat: 43) 

Dikatakan ucapan itu kepada mereka di 
akhirat dengan dalil firman Allah, “...sebagai 
balasan dari apa ydng telah kamu kerjakan." 
ini adalah sebagai bentuk kebaikan dan 
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pemuliaan kepada mereka, "Makanlah kalian 
wahai orang-orang yang bertakwa dari 
makanan-makanan enak di surga dan buah- 
buahannya. Minumlah dengan enak karena 
amal saleh yang kalian lakukan di dunia.” Ini 
adalah masalah pemuliaan bukan masalah 
pembebanan. Ini juga termasuk adzab 
ruhani kaitannya dengan orang-orang kafir 
ketika mereka melihat orang-orang yang 
menghindari syirik di dalam kenikmatan 
yang terus menerus. 

"Sungguh, demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik" (al-Mursalaat: 44) 

Ini adalah balasan Kami kepada orang 
yang beramal baik. Sebagaimana balasan 
yang agung ini kepada orang-orang yang 
bertakwa, Kami membalas orang-orang yang 
berbuat kebaikan sesuai dengan amal mereka. 
Kami tidak menyia-nyiakan pahala mereka, 
sebagaimana Allah berfirman, 

“Kami benar-benar tidak akan menyia- 
nyiakan pahala orang yang mengerjakan 
perbuatan yang baik itu.” (al-Kahf: 30) 

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran)." (al-Mursalaat: 
45) 

Adzab dan kehinaan pada hari Kiamat adalah 
kepada orang-orang yang mendustakan Allah 
dan para rasul-Nya dan apa yang dikabarkan 
oleh Allah mengenai pemuliaan orang-orang 
yang bertakwa di akhirat di mana mereka 
berada dalam kecelakaan yang besar. Orang- 
orang Mukmin ada dalam kenikmatan yang 
terus-menerus. Ini adalah bentuk kedelapan dari 
berbagai macam ancaman kepada orang-orang 
kafir. 

Kemudian, Allah berfirman kepada orang- 
orang yang mendustakan hari pembalasan 


dan memerintahkan mereka sebagai bentuk 
ancaman. Allah berfirman, 

"(Katakan kepada orang-orang kafir), 'Ma¬ 
kan dan bersenang-senanglah kamu (di dunia) 
sebentar, sesungguhnya kamu orang-orang 
durhaka!'" (al-Mursalaat: 46) 

Dikatakan kepada mereka di dunia, 107 
makanlah dari makanan-makanan di dunia dan 
kelezatannya, nikmatilah kebaikan-kebaikannya 
sebentar saja, tempo yang singkat ini akan hilang 
dengan berakhirnya usia, kemudian kalian 
digiring menuju neraka Jahannam, karena kalian 
menyekutukan Allah. Ini, jika mereka diseru di 
akhirat (nanti), ini sebagai bentuk pencelaan 
dan pengingat mengenai keadaan mereka yang 
buruk dan kejahatan yang mereka lakukan 
untuk diri mereka sendiri, yakni mementingkan 
kenikmatan yang sedikit daripada kenikmatan 
yang abadi. Dengan itu, Allah menerangkan 
keadaan orang-orang yang berbuat dosa 
sebagai peringatan bagi setiap orang yang 
mengerjakannya. 

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran)." (al-Mursalaat: 45) 

Artinya, adzab kepada orang-orang musyrik 
yang mendustakan perintah-perintah Allah dan 
larangan-larangan-Nya dan apa yang dikabar¬ 
kan kepada mereka bahwa Dia adalah yang 
memperlakukan semuanya kepada mereka. 
Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Kami biarkan mereka bersenang-senang 
sebentar, kemudian Kami paksa mereka (masuk) 
ke dalam siksa yang keras." (Luqmaan: 24) 

Ini adalah bentuk kesembilan untuk 
menakut-nakuti orang-orang kafir, kemudian 
setelah itu, Allah menyebutkan bentuk kese¬ 
puluh. Allah berfirman, 


107 AI-BahruI Muhiith: VIII/408 



Tafsir al-Munir jilid 15 


Surah al-Mursalaat 



"Dan apabila dikatakan kepada mereka, 
'rukuklah,' mereka tidak mau rukuk." (al- 
Mursalaat: 48) 

Jika mereka diperintahkan untuk shalat, 
mereka tidak mengerjakan shalat. Mereka 
sombong untuk taat kepada Allah. Ini adalah 
celaan karena tidak mau khusyu dan tawadhu 
kepada Allah dengan menerima wahyu, 
perintah, dan pembebanan-Nya. 

"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran)." (al-Mursalaat: 45) 

Artinya, kepada perintah-perintah Allah 
SWT dan larangan-larangan-Nya. Kemudian, 
Allah menutup surah ini dengan keheranan 
kepada orang-orang kafir. Allah berfirman, 

"Maka kepada ajaran manakah (selain 
Al-Qur'an) ini mereka akan beriman?" (al- 
Mursalaat: 50) 

Jika mereka tidak mengimani Al-Qur’an 
dan dalil-dalil mengenai wujud Allah yang 
dikandung di dalamnya, keesaan-Nya dan 
kebenaran Nabi-Nya, ucapan apa setelah 
itu mereka mau membenarkan? Al-Qur’an 
di dalamnya terdapat semua hal yang 
menunjukkan kebaikan dan kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, bahwasanya ketika dia membaca 
lalu membaca 

i^jS dia berkata, "Hendaklah orang yang 
membaca itu mengatakan <J>t u, -k aku 
mengimani Allah dan apa yang diturunkan." 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini mengandung tiga bentuk 
terakhir untuk menakut-nakuti orang-orang 
kafir dan mengadzab mereka. 

Kedelapan, berlipatnya penyesalan orang- 
orang kafir, bertambahnya kegelisahan dan 
kesedihan mereka. Ini termasuk jenis adzab 


psikis. Ketika melihat kebahagiaan dan kemu¬ 
liaan yang disediakan oleh Allah kepada orang- 
orang yang bertakwa dan beriman, mereka 
menyesal dan murung. Keadaan mereka ada 
dalam puncak kehinaan, kenistaan, dan malu. 

Allah mengabarkan apa yang akan menjadi 
nasib orang-orang yang bertakwa pada hari 
Kiamat, yakni dengan merasakan kenikmatan, 
menetap di naungan-naungan pohon dan 
naungan-naungan istana, sebagai bandingan 
tiga cabang naungan neraka, dan menikmati 
buah-buahan yang mereka cari dan angankan. 
Besok, dikatakan kepada mereka "makanlah 
dan minumlah dengan enak." Berbeda dengan 
yang dikatakan pada orang-orang musyrik, 

"Maka jika kamu punya tipu daya, maka 
lakukanlah (tipu daya) itu terhadap-Ku.” (al- 
Mursalaat: 39) 

Ini adalah pahala yang diberikan oleh Allah 
kepada orang-orang yang berbuat baik dalam 
membenarkan Nabi Muhammad saw. dan amal 
perbuatan mereka di dunia. 

Kesembilan, ancaman terhadap orang-orang 
kafir karena di dunia dikatakan kepada mereka, 
"Makanlah dan nikmatilah sebentar saja. Kalian 
berbuat dosa dan menyekutukan Allah. Kelak, 
kalian dibalas sesuai dengan amal perbuatan 
kalian yang buruk. Kalian telah menyediakan 
pada diri kalian adzab disebabkan cinta dunia, 
keinginan pada keenakan-keenakannya dan 
syahwat-syahwatnya yang sedikit dan punah 
dibandingkan bencana-bencana besar yang 
kalian jumpai pada hari Kiamat." 

Kesepuluh, mencela mereka atas kebodoh¬ 
an mereka dan kekufuran mereka, penyediaan 
diri mereka pada hukuman yang berat serta 
tidak adanya ketundukan mereka untuk taat 
kepada Allah, dan tidak melaksanakan perintah 
kewajiban shalat. Jika mereka diperintahkan, 
mereka tidak melaksanakannya. 

Allah telah mengulangi firman-Nya, 
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"Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran)." 

Sebagai penegasan untuk menakut-nakuti 
dan ancaman. 

Kemudian, Allah mengakhiri surah ini 
dengan nasihat yang dalam dan ringkas, yakni 


apabila mereka tidak membenarkan Al-Qur’an 
yang mengandung mukjizat dan dalil secara 
pasti kebenaran Rasulullah saw., apa yang 
kalian benarkan setelah itu? 

Selesai juz ini. Alhamdulillah. 
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SURAH AN-NABA 

MAKKIYYAH, EMPAT PULUH AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah ‘Amma 
dan surah an-Naba' karena dimulai dengan 
firman Allah SWT, 

"Tentang apakah mereka saling bertanya- 
tanya?. Tentang berita yang besar (hari ber- 
bangkit)" (an-Naba': 1-2) 

Itu adalah berita tentang hari Kiamat dan 
hari kebangkitan yang menarik perhatian ma¬ 
nusia dan mereka bertanya waktu terjadinya. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini memiliki persesuaian dengan 
surah sebelumnya, surah al-Mursalaat, dalam 
tiga hal: 

1. Kedua surah ini sama-sama membicarakan 
hari kebangkitan dan menetapkan dalil 
akan terjadinya, menjelaskan kekuasaan 
Allah, dan menghina orang-orang kafir 
yang mendustakan terjadinya hari ke¬ 
bangkitan. Di dalam surah al-Mursalaat, 
Allah SWT berfirman 

<^uur Je-ft I 

Dan di dalam surah ini, Allah SWT ber¬ 
firman 4}'^ hingga firman- 

Nya '■4^ '?$• 

2. Kedua surah tersebut sama dalam men¬ 
deskripsikan surga dan neraka, kenik¬ 


matan orang yang bertakwa dan adzab 
orang kafir, serta dalam mendeskripsikan 
hari Kiamat dan kedahsyatannya. 

3. Surah an-Naba' memperinci hal-hal global 
yang disebutkan di dalam surah sebelum¬ 
nya. Allah SWT berfirman di dalam surah 
al-Mursalaat, 

"Sampai hari apakah ditangguhkan 
(adzab orang-orang kafir itu)?Sampai hari 
keputusan. Dan tahukah kamu apakah hari 
keputusan itu?" (al-Mursalaat: 12-14) 

Dan di dalam surah an-Naba', Allah 
SWT berfirman, 

"Sesungguhnya hari Keputusan adalah 
suatu waktu yang telah ditetapkan." (an- 
Naba': 17), hingga akhir surah. 

Kandungan Surah 

Inti pembahasan surah ini adalah me¬ 
netapkan adanya hari kebangkitan dengan da¬ 
lil yang bermacam-macam. Oleh karena itu, su¬ 
rah ini dimulai dengan menggambarkan per¬ 
tanyaan orang-orang musyrik mengenai hari 
kebangkitan. Surah ini juga memberi kabar 
mengenai hari Kiamat dan hal-hal yang terjadi 
pascakiamat, seperti hari kebangkitan dan 
pembalasan. Setelah itu, Surah ini menjelas¬ 
kan ancaman bagi orang-orang musyrik yang 
mengingkari hari tersebut. 


Tafsir al-Munir jilid 15 


Surah an-Naba' 



"Tentang apakah mereka saling bertanya- 
tanya? Tentang berita yang besar (hari ber- 
bangkit), yang dalam hal itu mereka berselisih. 
Tidak! Kelak mereka akan mengetahui, sekali 
lagi tidak! Kelak mereka akan mengetahui." 
(an-Naba': 1-5) 

Setelah itu, surah ini memberikan bukti 
dan argumentasi akan kemungkinan terjadi¬ 
nya hari kebangkitan. Itu dibuktikan dengan 
menghitung fenomena kekuasaan Allah untuk 
menciptakan dan mewujudkan berbagai ma¬ 
cam keajaiban alam yang menunjukkan bahwa 
membangkitkan kembali manusia setelah mati 
merupakan hal yang sangat mungkin terjadi. 

"Bukankah Kami telah menjadikan bumi 
sebagai hamparan, dan gunung-gunung se¬ 
bagai pasak? Dan Kami menciptakan kamu 
berpasang-pasangan, dan Kami menjadikan 
tidurmu untuk istirahat, dan Kami menjadikan 
malam sebagai pakaian, dan Kami menjadikan 
siang untuk mencari penghidupan, dan Kami 
membangun di atas kamu tujuh (langit) yang 
kukuh, dan Kami menjadikan pelita yang te¬ 
rang-benderang (matahari), dan Kami turun¬ 
kan dari awan, air hujan yang tercurah dengan 
hebatnya, untuk Kami tumbuhkan dengan air 
itu biji-bijian dan tanam-tanaman, dan kebun- 
kebun yang rindang." (an-Naba': 6-16) 

Kemudian, surah ini menentukan waktu 
terjadinya hari kebangkitan, yaitu pada hari di¬ 
putuskannya perkara seluruh manusia; mulai 
dari orang-orang terdahulu sampai akhir zaman. 

“Sungguh, hari keputusan adalah suatu 
waktu yang telah ditetapkan, (yaitu) pada ha¬ 
ri (ketika) sangkakala ditiup, lalu kami datang 
berbondong-bondong, dan langit pun dibuka¬ 
lah, maka terdapatlah beberapa pintu, dan gu¬ 
nung-gunung pun dijalankan sehingga menjadi 
fatamorgana." (an-Naba': 17-20) 

Setelah itu, surah ini menggambarkan 
macam-macam siksa orang-orang kafir dan 



kenikmatan orang-orang yang bertakwa. Hal 
itu dilakukan dengan cara membanding-ban¬ 
dingkan serta menyebutkan secara bersamaan 
antara targhib (membuat senang) dan tarhib 
(menakut-nakuti), sebagaimana yang tercan¬ 
tum dalam ayat 21 hingga ayat 38. 

“ Sungguh, (neraka) Jahannam itu (sebagai) 
tempat mengintai (bagi penjaga yang meng¬ 
awasi isi neraka), menjadi tempat kembali bagi 
orang-orang yang melampaui batas. Mereka 
tinggal di sana dalam masa yang lama, mereka 
tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan 
tidak (pula mendapat) minuman, selain air yang 
mendidih dan nanah, sebagai pembalasan yang 
setimpal. Sesungguhnya dahulu mereka tidak 
pernah mengharapkan perhitungan, dan mereka 
benar-benar mendustakan ayat-ayat Kami. Dan 
segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu 
Kitab (buku catatan amalan manusia). Maka 
karena itu rasakanlah! Maka tidak ada yang 
akan Kami tambahkan kepadamu selain adzab. 
Sungguh, orang-orang yang bertakwa mendapat 
kemenangan, (yaitu) kebun-kebun dan buah 
anggur, dan gadis-gadis montok yang sebaya, dan 
gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). Di sana 
mereka tidak mendengar percakapan yang sia-sia 
maupun (perkataan) dusta. Sebagai balasan dan 
pemberian yang cukup banyak dari Tuhanmu, 
Tuhan (yang memelihara) langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya; Yang Maha 
Pengasih, mereka tidak mampu berbicara dengan 
Dia. Pada hari, ketika ruh dan para malaikat 
berdiri bersaf-saf, mereka tidak berkata-kata, 
kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya 
oleh Tuhan Yang Maha Pengasih dan dia hanya 
mengatakan yang benar.” { an-Naba': 21-38) 

Surah ini diakhiri dengan pemberitahuan 
bahwa hari Kiamat adalah benar dan tidak 
diragukan lagi. Juga memperingatkan orang- 
orang kafir akan siksa yang sangat pedih yang 
membuat mereka berharap kembali menjadi 
tanah. 
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Surah ini seluruhnya berisi nuansa me¬ 
nakuti, mengancam, dan memperingatkan se¬ 
hingga seakan-akan surah setelahnya akan 
menjelaskan mengenai keadaan hari Kiamat 
yang amat menakutkan. 


PEMBERITAHUAN TENTANG HARI 
KEBANGKITAN DAN DALIL-DALILNYA 


Surah an-Naba' ayat 1 -16 
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“Tentang apakah mereka saling bertanya- 
tanya? Tentang berita yang besar (hari ber- 
bangkit), yang dalam hal itu mereka berselisih. 
Tidak! Kelak mereka akan mengetahui, sekali 
lagi tidak! Kelak mereka akan mengetahui. 
Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai 
hamparan, dan gunung-gunung sebagai pasak? 
Dan Kami menciptakan kamu berpasang- 
pasangan, dan Kami menjadikan tidurmu untuk 
istirahat, dan Kami menjadikan malam sebagai 
pakaian, dan Kami menjadikan siang untuk 
mencari penghidupan, dan Kami membangun 
di atas kamu tujuh (langit) yang kukuh, dan 
Kami menjadikan pelita yang terang-benderang 
(matahari), dan Kami turunkan dari awan, air 
hujan yang tercurah dengan hebatnya, untuk 
Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan 
tanam-tanaman, dan kebun-kebun yang rindang.” 
(an-Naba': 1-16) 


l’raab 

<^5jkui; ^ berasal dari huruf dan 

(U), hanya saja ketika bertemu dengan maa 
istifhaamiyyah (pertanyaan), maka alifnya di¬ 
buang untuk membedakan antara (U) yang 
berfungsi untuk istifhaam dan yang berfungsi 
untuk khabar. 

£11 j4f kalimat ini bisa menjadi badai 
(pengganti) dari dengan mengulang kembali 

huruf/aratau ber ta'alluq (berkaitan) dengan fi'il 
muqaddar (kata kerja yang dikira-kirakan) yang 
ditunjukkan oleh kata kerja Itu bukan 

merupakan badai karena seandainya badai, lafal 
(c*) akan terulang dua kali. 

4 ^) 3 ^ maksudnya berbe¬ 
da-beda. Kata ini berkedudukan sebagai haal 
dari dhamir ( r T> yang ada di dalam kalimat 

berkedudukan sebagai 
sifat dari kata (oU>. Bisa jadi kata (c_*u)l) me¬ 
rupakan bentuk jamak dari kata (JiJ) seperti 
halnya kata dan (^iJU-t). Atau merupakan 
bentuk jamak dari jamak kata (JjJ> yang me¬ 
rupakan jamak dari kata (jJt> dan (»uJ). Dan kata 
(>i) dengan men dhammah huruf fa\ bentuk 
jamaknya adalah maka ia merupakan 
jamak dari bentuk jamak. Abu Ubaidah ber¬ 
kata bahwa bentuk tunggalnya adalah (^vJ>, 
sebagaimana halnya kata dijamakkan 

menjadi (>!). 


Balaaghah 

£)i ini merupakan iijaaz (pe¬ 
nyederhanaan kalimat) dengan membuang 
fi'il (kata kerja) yang sudah disebutkan oleh 
kalimat sebelumnya, asalnya adalah ^ o 

(. Lj'. 

J 4 J 13 .bif. j,fi\ pty merupakan 
tasybiih baliigh (bentuk kiasan). Maksudnya, 
Kami menjadikan bumi itu seperti hamparan 
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(kasur) yang digunakan untuk tidur oleh se¬ 
seorang dan menjadikan gunung-gunung se¬ 
perti tiang yang menopang lainnya. Kiasan se¬ 
rupa juga terjadi pada kalimat 4 ^ 

Kami menjadikan malam seperti pakaian dari 
segi fungsinya yang dapat menutupi. 

4'-"^ jiji Antara 

kedua kalimat tersebut terdapat muqaabalah 
(antonim); antara malam dan siang, serta isti¬ 
rahat dan bekerja. 

4^a£^> ^l^lj 

4^ujfy> merupakan sajak 

murashsha'. 

Mufradaat Lughawlyyah 

jfy, yakni mengenai apa sebagian 
penduduk Mekah saling bertanya antara satu 
dengan lainnya? Makna istifhaam (pertanyaan) 
di sini adalah untuk memperdahsyat sesuatu 
yang sedang mereka tanyakan. Seakan-akan 
karena kedahsyatannya, jenis sesuatu yang 
ditanyakan tersebut tidak diketahui. Oleh 
karena itu, mereka bertanya-tanya mengenai 
hal tersebut. Pertanyaan penduduk Mekah 
mengenai hari kebangkitan di antara mereka 
sendiri atau kepada Rasulullah saw. dan kaum 
Muslimin merupakan pertanyaan istihzaa' 
(penghinaan), 4r M ’ !£» jty mengenai kabar 
hari kebangkitan yang sangat penting. Ini 
merupakan penjelasan keberadaan sesuatu 
yang dahsyat tadi. 

v fJi tfj—lty yang mereka per- 
selisihkan. Mereka ragu mengenai hari ke¬ 
bangkitan tersebut, antara mengakui dan meng¬ 
ingkari atau antara menetapkan dan menafikan. 
4^)> sekali-kali tidak, kata ini merupakan pe¬ 
nolakan atas mereka untuk membantah dan 
menafikan perkataan sebelumnya, juga untuk 
menolak sikap bertanya-tanya dan ancaman 
atas hal itu. mereka akan mengetahui 

balasan atas pengingkaran mereka terhadap 
hari kebangkitan, & ysr p} kalimat ini 


merupakan penguat dan pengulangan kalimat 
sebelumnya yang berfungsi untuk mubaalaghah 
(melebih-lebihkan). Adanya tambahan huruf )> 
memberikan indikasi bahwa ancaman kedua 
lebih berat daripada ancaman pertama. 

4 '^ Pty tidakkah kami jadikan 

bumi seperti hamparan (tempat tidur). 
Hamparan sebagaimana dalam firman Allah 
SWT dalam surah Thaahaa, 

"Yang telah menjadikan bumi bagimu se¬ 
bagai hamparan." (Thaahaa: 53) 

Istifhaam (pertanyaan) dalam ayat ini ber¬ 
fungsi untuk taqrir (penetapan). Ini adalah 
permulaan penjelasan kekuasaan Allah untuk 
membangkitkan makhluk, dengan menyebut¬ 
kan sebagian keajaiban alam yang telah di- 
ciptakan oleh Allah SWT. 4'^j^ tiang-tiang 
yang berfungsi untuk menegakkan bumi, se¬ 
bagaimana halnya perkemahan yang ditegak¬ 
kan dengan tiang-tiang. Kata (iUjt) adalah 
bentuk jamak dari kata (xj>, yaitu sesuatu yang 
ditancapkan di dalam tanah untuk mengikat 
tali perkemahan sehingga bisa berdiri tegak. 
4 ^- 13 )!^ berpasang-pasangan; laki-laki dan pe¬ 
rempuan. 4 u 'C-)> sebagai istirahat untuk tubuh- 
tubuh kalian dengan berhenti beraktivitas. 
4 uu> seperti pakaian, dalam hal dapat me¬ 
nutupi, yaitu sesuatu yang dipakai oleh se¬ 
seorang untuk menutupi tubuhnya. Maksud¬ 
nya, Allah SWT menjadikan malam sebagai 
penutup yang kegelapannya dapat menutupi 
orang yang hendak bersembunyi. 

4 >iu^ waktu untuk mencari sumber-sum¬ 
ber kebutuhan hidup. 4 '^)’ tujuh langit. 4 I ^)> 
maksudnya tujuh langit yang kuat lagi kukuh 
yang tidak berubah dengan berjalannya waktu 
dan tidak pula retak. 4 '- ii >^ sesuatu yang me¬ 
nerangi dan bercahaya. 4 l *- L »j)> yang panas dan 
terang-benderang, maksudnya adalah matahari. 

4 oi>^iii)> awan dan mendung yang sudah 
saatnya menurunkan hujan, lantas hujan pun 
turun. 4 '^'^ maksudnya hujan yang sangat 
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lebat. Ada sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Tirmidzi dari Ibnu Umar bahwasanya 
Rasulullah saw. pernah bersabda, 

“Haji yang paling utama adalah haji yang 
bertalbiyah dengan keras dan banyak menyembelih 
hewan kurban.” 

4&-)>biji-bijianyangdimakanolehmanusia, 
berupa gandum, jagung dan sejenisnya. 
tumbuh-tumbuhan yang dimakan oleh hewan, 
berupa jerami dan rumput. taman-ta¬ 

man surga, bentuk jamak dari kata tunggal 
(i^). pepohonan dan ranting-ranting 

yang saling melilit satu dan lainnya. 

Sebab Turunnya Ayat (1) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi 
Hatim dari Hasan Bashri, dia berkata, "Tatkala 
Nabi saw. diutus menjadi seorang rasul, mereka 
(penduduk Mekah) mulai bertanya-tanya di 
antara mereka. Lantas, turunlah ayat ini." 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mengingkari kaum musyrikin 
yang bertanya-tanya mengenai hari Kiamat 
dengan tujuan untuk mengingkari terjadinya. 
Lantas, Allah SWT berfirman. 

"Tentang apakah mereka saling bertanya- 
tanya? Tentang berita yang besar (hari ber- 
bangkit). Yang dalam hal itu mereka berselisih.” 

(an-Naba': 1-3) 

Maksudnya, mengenai apa kaum musy¬ 
rikin penduduk Mekah saling bertanya di 
antara mereka? Kemudian, Allah SWT men¬ 
jawab pertanyaan ini dengan firman-Nya, 
"Mengenai berita yang besar" yakni mengenai 
berita penting yang menakutkan dan sangat 
besar yang keberadaannya mereka perse- 
lisihkan. Dalam hal itu, mereka antara men¬ 



dustakan dan membenarkan, mengufuri dan 
mengimani, mengingkari dan mengakui, serta 
ragu dan yakin, yaitu hari kebangkitan setelah 
kematian. Sebagaimana Allah SWT meng¬ 
isahkan mereka dengan firman-Nya, 

"(Kehidupan itu) tidak lain hanyalah ke¬ 
hidupan kita di dunia ini, (di sanalah) kita mati 
dan hidup dan tidak akan dibangkitkan lagi." 

(al-Mu'minuun: 37) 

Dan firman-Nya, 

“Kami tidak tahu apakah hari Kiamat itu, 
kami hanyalah menduga-duga saja dan kami 
tidak yakin." (al-Jaatsiyah: 32) 

Mujahid berkata mengenai penafsiran (LJi 
pWi) berita besar, itu adalah Al-Qur'an. Ibnu 
Katsir berkata, "Yang zahir adalah pendapat 
pertama bahwa itu adalah hari kebangkitan 
setelah kematian, berdasarkan firman Allah 
SWT "Yang mereka perselisihkan." Ar-Razi ber¬ 
kata, "Itu adalah hari Kiamat," pendapat ini 
yang paling dekat." 

Dan maksud dari istifham (pertanyaan) 
dalam awal ayat ini adalah untuk membesarkan 
perkara tersebut dan membuat orang-orang 
yang mendengarkannya menjadi heran akan 
keadaan kaum musyrikin. Membuat kalimat 
dalam bentuk tanya jawab lebih bagus -se¬ 
bagaimana dikatakan oleh ar-Razi, untuk me¬ 
mahamkan dan menjelaskan serta menancap¬ 
kan jawaban dalam diri orang-orang yang 
bertanya. Itu sebagaimana firman Allah SWT, 

"Milik siapakah kerajaan pada hari 
ini? Milik Allah yang Maha Esa lagi Maha 
Mengalahkan." (al-Mu'min: 16) 

Kemudian Allah SWT membalas peng¬ 
ingkaran mereka seraya mengancam mereka, 
dengan firman-Nya, 

"Tidak! Kelak mereka akan mengetahui. 
Sekali lagi tidak! Kelak mereka mengetahui." 

(an-Naba':4-5) 
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Maksudnya, seyogyanya mereka tidak 
berselisih mengenai keberadaan hari kebang¬ 
kitan. Hari kebangkitan memang benar-benar 
ada dan tidak perlu diragukan lagi. Orang- 
orang yang mengingkarinya kelak akan me¬ 
ngetahuinya sebagai akibat dari pendustaan 
mereka terhadap hari tersebut. Kata me¬ 
rupakan penolakan atas mereka. Kemudian, 
penolakan tersebut diulang lagi pada kalimat 
kedua. Dengan demikian, maksudnya adalah 
hendaknya mereka berpaling dari kekufuran 
dan pendustaan mereka. Sesungguhnya dalam 
waktu dekat mereka akan mengetahui perkara 
sesungguhnya jika mereka telah mendapatkan 
siksa. 

Ini merupakan ancaman yang sangat me¬ 
nakutkan. Para ulama balaaghah berkata, "Pe¬ 
ngulangan penolakan dengan disertai ancaman 
merupakan dalil bahwa ancaman tersebut 
sangat dahysat." Dan dalam huruf terdapat 
indikasi bahwa ancaman kedua lebih berat 
daripada ancaman pertama. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan se¬ 
bagian fenomena kekuasaan-Nya yang agung 
untuk menciptakan berbagai hal yang menak¬ 
jubkan yang menunjukkan akan kekuasaan- 
Nya untuk dapat mengembalikannya dan 
lainnya. Kemudian, Allah menyebutkan sem¬ 
bilan hal yang membuktikan kebenaran hari 
kebangkitan dan perkumpulan di Padang 
Mahsyar yang telah mereka ingkari. Hal-hal 
tersebut juga menunjukkan kemampuan Allah 
untuk melakukan berbagai hal dan mengetahui 
segala sesuatu. 

1-2. "Bukankah Kami telah menjadikan bumi 
sebagai hamparan, dan gunung-gunung 
sebagai pasak?" (an-Naba': 6-7) 

Bagaimana kalian mengingkarinya, 
padahal sungguh kalian telah mengetahui 
tanda-tanda kekuasaan Allah yang sem¬ 
purna? Allah menjadikan bumi untuk di¬ 
tempati berbagai makhluk, layaknya kasur 



yang digunakan untuk tidur anak bayi. 
Juga menjadikan gunung-gunung yang 
kukuh seperti pasak bagi bumi agar bumi 
diam, tidak bergerak, tenang, dan tidak 
goncang karena aktivitas penghuninya. 
Sebagaimana firman Allah SWT, 

“Dan gunung-gunung Dia pancangkan 
dengan teguh.” (an-Naazi'aat: 32) 

3. "Dan Kami menciptakan kamu berpasang- 
pasangan. " (an-Naba': 8) 

Kami menciptakan kalian bermacam- 
macam; laki-laki dan perempuan untuk 
saling menyayangi dan membantu serta 
menjaga kelestarian spesies manusia. Se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 

"Dan di antara tanda-tanda kebe- 
saran-Nya ialah Dia menciptakan pa¬ 
sangan-pasangan untukmu dari jenismu 
sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 
di antaramu rasa kasih sayang. Sesungguh¬ 
nya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang berpikir." (ar-Ruum: 21) 

4-5. "Dan Kami menjadikan tidurmu untuk isti¬ 
rahat, dan Kami menjadikan malam se¬ 
bagai pakaian." (an-Naba': 9-10) 

Kami telah menjadikan tidur kalian 
sebagai istirahat untuk badan kalian juga 
pemutus aktivitas dan pekerjaan-peker¬ 
jaan kalian yang melelahkan di siang hari. 
Dengan tidur, kekuatan akan pulih kem¬ 
bali, pikiran dan badan akan kembali ber¬ 
gairah. Kata as-Subaat artinya menghenti¬ 
kan aktivitas dan mengistirahatkan badan. 
Kami telah menjadikan malam sebagai 
tempat istirahat dan menjadikannya se¬ 
perti pakaian yang gelapnya dapat me¬ 
nutupi berbagai hal dan badan. Sebagai¬ 
mana halnya pakaian yang menutupi 
badan, menjaganya dari panas dan dingin, 
dan menutupi aurat, demikian juga ma- 
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lam yang dapat dibuat menutupi oleh 
orang yang hendak bersembunyi untuk 
menunaikan dan mewujudkan sesuatu 
yang tidak mudah dilakukan di siang hari, 
seperti bersembunyi dari musuh dan 
mengerjakan sebagian hajat (kebutuhan]. 

6. "Dan Kami menjadikan siang untuk men¬ 
cari penghidupan" (an-Naba': 11) 

Maksudnya, Kami telah menjadikan 
waktu siang terang-benderang agar manu¬ 
sia dapat bekerja, berdagang, bercocok 
tanam, memproduksi hal-hal yang dapat 
mendatangkan rezeki lainnya. 

7-8. "Dan Kami membangun di atas kamu tujuh 
(langit) yang kukuh, dan Kami menjadikan 
pelita yang terang benderang (matahari)." 
(an-Naba': 12-13) 

Maksudnya, Kami telah membangun 
di atas kalian tujuh langit yang kuat pen- 
ciptaannya, kukuh bangunannya, sempur¬ 
na bentuknya, dan dihiasi bintang-bin¬ 
tang serta planet-planet. Dan Kami telah 
menjadikan matahari sebagai pelita yang 
menerangi seluruh alam semesta. Cahaya¬ 
nya dapat menerangi dan panasnya pun 
terpancar. Kata (£*■)) mempunyai dua ca¬ 
kupan arti, yaitu cahaya dan panas. Se¬ 
luruh makhluk hidup mengambil manfaat 
dari kedua hal itu. 

9. “Dan Kami turunkan dari awan, air hujan 
yang tercurah dengan hebatnya, untuk Ka¬ 
mi tumbuhkan dengan air itu biji-bijian 
dan tanam-tanaman, dan kebun-kebun 
yang rindang." (an-Naba': 14-16) 

Maksudnya, dari awan dan mendung 
yang penuh dengan air dan belum me¬ 
nurunkan hujan, Kami menurunkan hu¬ 
jan yang sangat lebat. Dengan air yang 
lebat dan bagus tersebut, Kami dapat 
menumbuhkan biji-bijian yang dapat di¬ 
makan oleh manusia, seperti biji gandum, 
jagung, dan padi. Demikian juga agar Ka- 
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mi dapat menumbuhkan tumbuhan yang 
dapat dimakan oleh hewan, seperti je¬ 
rami, rumput, dan tumbuhan-tumbuhan 
lainnya. Juga menumbuhkan taman yang 
indah, dahan-dahan pepohonan yang rin¬ 
dang, buah-buahan yang bermacam-ma¬ 
cam rasa dan baunya, sekalipun itu semua 
tumbuh dalam satu tempat. Sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Dan di bumi terdapat bagian-bagian 
yang berdampingan, kebun-kebun anggur, 
tanaman-tanaman, pohon kurma yang 
bercabang, dan yang tidak bercabang, di¬ 
sirami dengan air yang sama. Tetapi Kami 
lebihkan tanaman yang satu dari yang 
lainnya dalam hal rasanya. Sungguh pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
mengerti." (ar-Ra’d: 4) 

Kata "ats-Tsajju" berarti guyuran air 
yang lebat lagi terus-menerus, sebagai¬ 
mana sabda Nabi saw. yang diriwayatkan 
oleh Tirmidzi dari Ibnu Umar, 

“Haji yang paling utama adalah haji 
yang bertalbiyah dengan keras dan banyak 
menyembelih hewan kurban.” 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 

berikut ini. 

1. Membesarkan dan mengagungkan per¬ 
kara hari kebangkitan, mempertegas ter¬ 
jadinya, serta menyatakan bahwa hari ke¬ 
bangkitan tersebut benar-benar ada dan 
tidak perlu diragukan lagi. 

2. Orang-orang kafir yang mendustakan ha¬ 
ri tersebut akan mengetahui kebenar¬ 
an yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
saw. dari Al-Qur'an dan yang disebutkan 
kepada mereka mengenai hari kebang- 
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kitan setelah mati, ketika mereka disiksa. 
Ini merupakan ancaman yang sangat dah¬ 
syat. 

3. Allah SWT membantah kaum musyrikin 
yang mengingkari hari kebangkitan, serta 
menampakkan kekuasaan-Nya kepada 
mereka untuk membangkitkan dan me¬ 
ngumpulkan manusia. Itu dilakukan de¬ 
ngan cara menunjukkan bukti yang dapat 
langsung mereka saksikan, yaitu men- 
ciptakan berbagai makhluk yang luar 
biasa. Kemampuan untuk menciptakan 
semua itu lebih besar daripada hanya se¬ 
kadar mengembalikannya. 

4. Allah SWT telah menyebutkan sembilan 
hal di antara makhluk-makhluk-Nya yang 
menunjukkan kesempurnaan dan kekuasa¬ 
an, ilmu dan hikmah-Nya, yaitu menjadi¬ 
kan bumi sebagai hamparan, seperti kasur 
untuk tidur seorang bayi, menjadikan 
gunung-gunung bagi bumi seperti pasak 
(tiang) yang dapat menguatkan tenda agar 
dapat ditempati dan tidak berguncang ka¬ 
rena penghuninya. Juga menciptakan ma¬ 
nusia yang bermacam-macam; laki-laki 
dan perempuan, yang saling berlawanan, 
baik dan buruk, tinggi dan pendek, agar 
alam semesta ini menjadi sempurna dan 
berkembang dengan keindahan, bersa¬ 
habat, saling menolong, dan spesies ma¬ 
nusia terus terlestarikan. 

Juga menjadikan tidur sebagai isti¬ 
rahat bagi badan dan media pemutus akti¬ 
vitas dan pekerjaan yang telah digeluti 
oleh manusia sepanjang hari sehingga ke¬ 
kuatan dan semangatnya kembali lagi. Ti¬ 
dur dapat menghilangkan kelelahan dari 
diri seseorang. 

Dan menjadikan malam dengan kege¬ 
lapannya seperti pakaian yang menutupi 
atau ketenangan bagi manusia. Kegelapan 
malam dapat menutupi manusia dari 
pandangan jika dia hendak lari dari mu¬ 


suh, begadang, atau menyembunyikan 
sesuatu yang tidak ingin diketahui oleh 
orang lain. Demikian juga, sebagaimana 
dengan pakaian seseorang itu bertambah 
rupawan, sempurna kekuatannya, dan ter¬ 
hindar dari panas dan dingin. Begitu juga 
halnya malam, dengan tidur seseorang 
akan semakin terlihat rupawan, lembut 
badannya, sempurna kekuatan fisik dan 
aktivitasnya, serta terhindar dari gang¬ 
guan lelah fisik, bimbang, dan pikiran- 
pikiran yang jelek. 

Dan menjadikan siang sebagai waktu 
untuk bekerja. Pada siang hari, manusia 
beraktivitas untuk mencari penghidupan, 
yaitu segala sesuatu yang digunakan untuk 
menopang kehidupan, berupa makanan, 
minuman, dan lainnya. 

Dan membangun tujuh lapis langit 
yang kukuh; kuat ciptaannya, dan kukuh 
bangunannya. Menjadikan matahari se¬ 
bagai pelita yang bercahaya dan menyi¬ 
nari serta mengeluarkan energi panas. 
Semua itu mempunyai manfaat bagi ma¬ 
nusia. Menurunkan hujan dari awan yang • 
telah menyimpan air sehingga turun hu¬ 
jan lebat yang menghidupkan kembali 
tanah dari kegersangan serta membuat 
jiwa dan badan kembali segar dari rasa 
lelah dan kotor. Dengan hujan tersebut, 
Allah SWT menumbuhkan biji-bijian bagi 
manusia, seperti gandum dan lainnya. 
Juga menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 
bagi hewan, yaitu tumbuhan yang dapat 
dimakan oleh hewan-hewan, seperti re¬ 
rumputan. Dengan hujan juga, dapat di¬ 
temukan berbagai taman yang indah 
dengan pepohonan yang tumbuh dengan 
rindang, hijau merona nan indah. Juga 
akan didapati berbagai macam buah- 
buahan dengan aneka rasa dan warna. 

Kesembilan hal ini dilihat dari segi 
kejadian, kemungkinan, dan berkesinam- 



bungannya, menunjukkan keberadaan 
Zat yang melakukan semua itu. Juga me¬ 
nunjukkan akan kesempurnaan ilmu dan 
hikmah Allah SWT. Jika kesempurnaan 
Allah SWT terbukti dengan adanya sifat- 
sifat ini, dapat dipastikan bahwa hari 
dikumpulkannya manusia benar-benar 
ada, tidak diragukan lagi. Menumbuhkan 
kembali tumbuhan yang telah mengering 
merupakan sebuah bukti jelas yang masuk 
akal akan adanya kemungkinan mem¬ 



bangkitkan kembali orang-orang mati dari 
kuburan. 

Lebih dari itu, sesungguhnya kesem¬ 
bilan perkara tersebut merupakan kenik¬ 
matan agung yang harus disyukuri dengan 
senantiasa meningkatkan ketaatan dan 
tidak diingkari dengan melakukan ke¬ 
maksiatan. 108 

5. Ayat oili} uiij mencakup 

segala macam tiga tumbuhan yang tumbuh 
di bumi, yaitu tumbuhan yang berkelopak 
seperti biji-bijian dan tumbuhan yang ti¬ 
dak berkelopak seperti rerumputan. Ke¬ 
dua jenis tumbuhan ini tidak mempunyai 
dahan. Macam yang ketiga adalah tum¬ 
buhan yang mempunyai dahan yaitu pe¬ 
pohonan. Jika ketiga jenis tumbuhan ter¬ 
sebut berkumpul dalam skala yang besar, 
dinamakan taman. 109 


“Sungguh, hari keputusan adalah suatu wak¬ 
tu yang telah ditetapkan, (yaitu) pada hari (ke¬ 
tika) sangkakala ditiup, lalu kami datang berbon¬ 
dong-bondong, dan langit pun dibukalah, maka 
terdapatlah beberapa pintu, dan gunung-gunung 
pun dijalankan sehingga menjadi fatamorgana. 
Sungguh, (neraka) Jahannam itu (sebagai) tempat 
mengintai (bagi penjaga yang mengawasi isi ne¬ 
raka), menjadi tempat kembali bagi orang-orang 
yang melampaui batas. Mereka tinggal di sana 
dalam masa yang lama, mereka tidak merasakan 
kesejukan di dalamnya dan tidak (pula men¬ 
dapat) minuman, selain air yang mendidih dan 
nanah, sebagai pembalasan yang setimpal. Se¬ 
sungguhnya dahulu mereka tidak pernah meng¬ 
harapkan perhitungan, dan mereka benar-benar 
mendustakan ayat-ayat Kami. Dan segala sesuatu 
telah Kami catat dalam suatu Kitab (buku catatan 
amalan manusia). Maka karena itu rasakanlah! 
Maka tidak ada yang akan Kami tambahkan 
kepadamu selain adzab.” (an-Naba': 17-30) 


SIFAT-SIFAT HARI KIAMAT, TANDA-TANDA, 
DAN MACAM-MACAM SIKSAANNYA 

Surah an-Naba': 17 - 30 



Qlraa'aat 



1. j) dengan memberi harakat dhammah 
pada huruf fa' dan kasrah pada huruf ta'. 
Ini adalah bacaan Ashim, Hamzah, dan 
Kisa'i. 

2. dengan men tasydid huruf ta', ini 
bacaan selain ketiga imam tersebut. 


108 Gharaa'ibul Qur'aan: 7 /30. 

109 Tafsir ar-Razi: 9/31. 



Hamzah membaca (u^J) dengan tanpa 
memanjangkan harakat lam. 
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1 . (UIIp) dengan men tasydid huruf sin, ini 
adalah bacaan Hafsh, Hamzah, Kisa'i, dan 
Khalaf. 

2 . (UUa) dengan tanpa men tasydid huruf sin, 
ini adalah bacaan selain keempat tersebut. 

I’raab 

j yffy 4fyf dinashab sebagai 
badai dari kata dalam ayat Yy 

haal muqaddar, artinya dikira-kirakan 
mereka bertempat tinggal, dinashab 

karena menjadi zharaf dan ‘aamilnya adalah 
"laabitsiin.” Disebutkan kata “ahqaaba“ adalah 
untuk menunjukkan arti banyak, bukan untuk 
mengulang kembali makna kata al-lubts (ber¬ 
tempat tinggal), seperti perkataanmu 
(U "aku bertempat tinggal bertahun-tahun". 

adalah kalimat yang menduduki 
posisi nashab, sebagai sifat dari kata "laa¬ 
bitsiin" atau sebagai haal dari dhamir kata 
“laabitsiin." 14 ^ adalah badai yang 

dinashab dari V) Kata c^) digunakan 
untuk menunjukkan makna panas dan dingin. 
Jika diberi makna tidur, itu adalah mustastna 
munqati’. dinashab berdasarkan mash- 

dar. Ringkasnya merupakan istitsnaa' 

munqati’ menurut pendapat orang yang mem¬ 
beri makna kata al-bard sebagai tidur. Akan 
tetapi jika al-bard itu diberi makna "dingin" 
itu merupakan badai darinya. 

dinashab karena menjadi mashdar 
dari kata (v^). Dalam kata ditambah 

alif, sebagaimana ditambahkan juga dalam 
kata ,^^-t) dan (VU-i dinashab 

karena menjadi mashdar, dan 'aamilnya bisa 
jadi adalah kalimat dengan makna ( 4 ^> 

kami telah mencatat atau//7/ muqaddar (kata 
kerja yang dikira-kirakan) dari lafalnya yang 
menunjukkan akan hal itu. maksudnya 

(Lbr .U5") kami telah mencatatnya dalam sebuah 
kitab. 


Balaaghah 

dalam ilmu balaaghah, susunan 
kalimat seperti ini disebut dengan tasybih 
baliigh. Dengan demikian, kalimat tersebut 
memiliki arti seperti pintu-pintu dalam hal 
belahan dan pecahan. Dalam tasybih baliigh 
huruf tasybih dan wajhu syibhnya dibuang. 

YH merupakan bentuk amr 

(perintah) yang dimaksudkan untuk menghina 
dan merendahkan. Di dalam kalimat tersebut, 
juga terdapat uslub iltifaat (pengalihan) dari 
bentuk kata ganti orang ketiga ke bentuk kata 
ganti orang kedua, yang bertujuan untuk lebih 
menghinakan. Antara kata dan 
terdapat sebuah ath-thibaaq (lawan kata). 

merupakan sajak murashshsa' 

Mufradaat Lughawlyyah 

ai)> sesungguhnya hari pemutusan 
itu, maksudnya adalah hari Kiamat. Dinamakan 
demikian karena pada hari itu Allah SWT akan 
memberikan keputusan hukum yang terjadi di 
antara makhluk-makhluk-Nya. berada, * 

maksudnya berada di dalam ilmu Allah atau 
di dalam hukum-Nya. adalah waktu 

untuk memberikan pahala dan siksa serta 
merupakan batas waktu berakhirnya dunia. 

sangkakala yang ditiup pada hari itu 
sehingga mengeluarkan dentuman suara yang 
sangat dahsyat, yang meniup adalah Malaikat 
Israfil a.s.. lantas kalian datang dari 

kuburan-kuburan kalian ke tempat per¬ 
kumpulan (Padang Mahsyar). secara 

berkelompok-kelompok yang bermacam-ma¬ 
cam. Kata (U-iy!> adalah bentuk jamak dari kata 
(C>) yang artinya kelompok. 

$u4Ji dan langit itu dipecah dan di- 
belah, #^>1 IS&fy maka ia (langit) seperti pin¬ 
tu-pintu atau akibat banyaknya pecahannya 
seakan-akan itu adalah pintu. dan 

gunung-gunung dihilangkan dari tempatnya. 
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lantas beterbangan di udara seperti debu, 
seperti fatamorgana karena gunung-gu¬ 
nung tersebut terlihat seperti gunung, tetapi 
sebenarnya bukan gunung, tetapi debu. 4(^y4 
tempat pengawasan atau penjagaan; penjaga 
neraka menjaga dan mengawasi orang-orang 
kafir yang telah menyalahi perintah Tuhan 
mereka. 4 ^ tempat kembali, 4o£ty bertem¬ 
pat tinggal, 4 ^% bertahun-tahun tanpa ada 
akhirnya. Kata adalah bentuk jamak 

dari kata (4ii) yaitu sebuah periode yang tidak 
tertentu. 

4'iy di dalam neraka Jahannam, 

mereka tidak merasakan udara sejuk. Kata 
juga bisa diartikan dengan tidur. 4 U V tidak 
juga minuman, yaitu sesuatu yang dapat di¬ 
nikmati untuk menghilangkan dahaga. 4'4^- 'J') 1 
kecuali air yang sangat panas mendidih, 
nanah para penduduk neraka yang terus me¬ 
ngalir dari tubuh mereka. 4 ^ »>)*■)> mereka 
dibalas dengan balasan itu sesuai dengan per¬ 
buatan dan kekufuran mereka. Tidak ada dosa 
yang lebih besar daripada kekufuran dan tidak 
ada siksaan terberat daripada neraka. 

Mereka tidak mengharapkan dan tidak pula 
takut. 4'4~^)> sebagai penghitungan perbuatan- 
perbuatan mereka karena mengingkari hari 
kebangkitan, 4fiWf dengan ayat-ayat Kami; Al- 
Qur'an. 4 ^^ banyak mendustakan, 4 ^ 
seluruh perbuatan, Kami catat 4^4 

dalam sebuah kitab. 4>>j% maksudnya, kelak 
di akhirat ketika mereka disiksa, dikatakan, 
"maka rasakanlah balasan kalian.” 

44 ^ V! dan Kami sekali-kali tidak akan me¬ 
nambah kalian melainkan siksaan. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menetapkan kekua- 
saan-Nya untuk dapat meluluhlantahkan 
dunia dan menciptakan alam yang lain, de¬ 
ngan memberikan dalil akan adanya hari 
kebangkitan, keumuman kekuasaan dan ilmu- 



Nya, Allah SWT memberi kabar mengenai hari 
pemutusan, yaitu hari Kiamat yang akan terjadi 
pada waktu yang telah ditentukan; tidak lebih 
dan tidak kurang. Tidak ada yang mengetahui 
waktunya secara pasti selain Allah Azza wa 
Jalla. Kemudian, Allah SWT menyebutkan be¬ 
berapa tanda dari hari tersebut, seperti pe¬ 
niupan sangkakala, terbelahnya langit, ber¬ 
pindahnya gunung-gunung dari tempatnya 
dan berubah menjadi debu yang beterbangan. 
Setelah itu, Allah menjelaskan bahwa neraka 
Jahannam merupakan tempat bagi orang- 
orang kafir yang mendustakan ayat-ayat 
Allah. Seluruh perbuatan mereka telah dicatat 
oleh Allah SWT dan akan diberi balasan yang 
setimpal. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Sungguh hari keputusan adalah suatu 
waktu yang telah ditetapkan." (an-Naba': 17) 

Sesungguhnya hari pemutusan itu adalah 
waktu yang telah diputuskan (ditetapkan), 
yakni sesungguhnya hari Kiamat itu merupa¬ 
kan waktu dan tempat berkumpul orang-orang 
dari generasi pertama hingga generasi terakhir. 
Mereka akan mendapatkan balasan pahala 
dan siksa sebagaimana telah dijanjikan kepada 
mereka. Dinamakan hari pemutusan karena 
pada hari itu Allah SWT akan memutuskan 
hukum kepada seluruh makhluk-Nya. 

Setelah itu, Allah SWT menyebutkan tiga 
tanda untuk hari pemutusan (Kiamat) ini. 

1. "(Yaitu) pada hari (ketika) sangkakala 
ditiup lalu kamu datang berbondong- 
bondong" (an-Naba': 18) 

Maksudnya, sesungguhnya hari pe¬ 
mutusan itu adalah hari dimana Malaikat 
Israfil meniup sangkakala. Lantas kalian 
wahai manusia, datang dari kuburan ka¬ 
lian menuju ke tempat perkumpulan se¬ 
cara berkelompok-kelompok. Pada hari 
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itu, setiap umat datang bersama dengan 
rasul mereka, sebagaimana disebutkan 
dalam firman Allah SWT, 

"(Ingatlah) pada hari (ketika) Kami 
panggil tiap umat dengan pemimpinnya." 
(al-Israa': 71) 

2. "Dan dibukalah langit, maka terdapatlah 
beberapa pintu." (an-Naba': 19) 

Maksudnya, langit terbelah dan ter¬ 
pecah, lantas ada banyak pintu dan jalan 
untuk turunnya para malaikat. Ayat yang 
mempunyai makna semacam ini ada 
banyak, seperti firman Allah SWT, 

“Apabila langit terbelah." (al-Insyi- 
qaaq:1) 

"Apabila langit terbelah." (al-Infi- 
thaar: 1) 

“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
langit pecah mengeluarkan kabut putih 
dan para malaikat diturunkan (secara) 
bergelombang." (al-Furqaan: 25) 

Ini berarti mengganti aturan alam dan 
hilangnya kesatuan bagian-bagiannya. 

3. "Dan gunung-gunung pun dijalankan se¬ 
hingga menjadi fatamorgana." (an-Naba': 
20 ) 

Maksudnya, dihilangkanlah gunung- 
gunung dari tempatnya dan dihamburkan 
di udara sebagaimana debu yang ber¬ 
tebaran, orang yang melihatnya akan me¬ 
nyangka bahwa itu adalah fatamorgana. 
Pertama kali dimulai dengan benturan, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan diangkatlah bumi dan gunung- 
gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali 
benturan." (aI-Haaqqah: 14) 

Kemudian menjadi seperti bulu yang 
dihambur-hamburkan, sebagaimana fir¬ 
man Allah SWT, 

“Dan gunung-gunung adalah seperti 
bulu yang dihambur-hamburkan." (al- 
Qaari ah: 5) 


Kemudian, terpotong-potong dan han¬ 
cur serta menjadi seperti debu, sebagai¬ 
mana firman Allah SWT, 

"Apabila bumi diguncangkan sedah- 
syat-dahsyatnya, dan gunung-gunung di- 
hancurluluhkan sehancur-hancurnya, ma¬ 
ka jadilah ia debu yang beterbangan." (al- 
Waaqi*ah: 4-6) 

Kemudian, gunung-gunung tersebut 
dimusnahkan dari bumi dengan angin, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 

"Dan mereka bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang gunung-gunung, 
maka katakanlah, “Tuhanku akan meng¬ 
hancurkannya (pada hari Kiamat) sehan¬ 
cur-hancurnya" (Thaahaa: 105) 

Dan firman-Nya, 

"Dan engkau akan melihat gunung- 
gunung engkau kira tetap di tempatnya, 
padahal ia berjalan seperti awan berjalan." 

(an-Naml: 88) 110 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan ba¬ 
lasan bagi orang-orang yang mendustakan pa¬ 
da hari itu, Allah SWT berfirman, 

"Sungguh, (neraka) Jahannam itu (seba¬ 
gai) tempat mengintai (bagi penjaga yang me¬ 
ngawasi isi neraka), menjadi tempat kembali 
bagi orang-orang yang melampaui batas. Me¬ 
reka tinggal di sana dalam masa yang lama." 
(an-Naba': 21-23) 

Sesungguhnya neraka Jahannam, menurut 
hukum dan ketentuan Allah SWT, adalah 
tempat yang disediakan untuk orang-orang 
yang sombong, yaitu orang-orang yang me¬ 
nentang para rasul. Neraka Jahannam juga 
merupakan tempat kembali dan tempat 
tinggal mereka selama-lamanya. Kata 
merupakan bentuk jamak kata jamak 


110 Tafsir ar - Razi : 31/11-12. 
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yang bentuk tunggalnya (U*-)» yaitu waktu 
yang sangat panjang yang terus-menerus 
berkesinambungan. Kata (V) merupakan 
nama sebuah tempat yang digunakan untuk 
mengawasi atau menjaga, juga bisa dikatakan 
sebagai sebuah sifat bahwa neraka tersebut 
senantiasa mengawasi dan menjaga musuh- 
musuh Allah. Ayat tersebut menunjukkan 
bahwasanya neraka Jahannam adalah sebuah 
makhluk karena firman Allah (jU/) memiliki 
arti disediakan. Demikian juga halnya dengan 
surga, karena tidak ada bedanya antara 
keduanya. 

Allah SWT berfirman, 

"Mereka tidak merasakan kesejukan di da¬ 
lamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, 
selain air yang mendidih dan nanah sebagai 
pembalasan yang setimpal’' (an-Naba': 24- 
26) m 

Di neraka Jahannam selama berabad-abad, 
mereka tidak akan merasakan kesejukan yang 
dapat menolong mereka dari panasnya api 
neraka. Tidak pula merasakan minuman yang 
dapat menghilangkan rasa dahaga mereka, 
kecuali air yang sangat panas mendidih. Kata 
yaitu nanah para penghuni neraka. 
Siksa ini sesuai dengan dosa besar yang telah 
mereka lakukan; baik dari sisi jenis maupun 
ukurannya. Tidak ada dosa yang lebih besar 
daripada kesyirikan, dan tidak ada siksa yang 
lebih pedih daripada neraka. Selama di dunia, 
perbuatan mereka sangat jelek sehingga 
pantas dibalas dengan balasan yang setimpal, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan yang setimpal" (asy-Syuura: 40) 


111 Abu Hayyan dalam al-Bahr al-Muhiith (8/ 414) berkata, 
"Nampaknya bahwa firman Allah 'i/merupakan 

kalimat permulaan, bukan sebagai haal, dan w 

adalah istitsna' muttashil dari firman-Nya. 4'^^ 'Jjf 
Dan di nashab berdasarkan zharaf pengertian 

ini menurut yang masyhur dari dialek orang-orang Arab, 
bukan dinashab karena haal. 
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Ada yang mengatakan bahwa kata (j.h) 
memiliki arti kantuk dan tidur. Perlu diper¬ 
hatikan bahwasanya setelah Allah SWT men¬ 
jelaskan macam-macam balasan bagi orang- 
orang kafir, Allah menjelaskan bahwa itu 
adalah balasan yang benar, adil, dan sesuai 
dengan perbuatan mereka. Kemudian, Allah 
SWT menghitung macam-macam kejahatan 
mereka, Allah berfirman, 

"Sesungguhnya dahulu mereka tidak per¬ 
nah mengharapkan perhitungan, dan mereka 
benar-benar mendustakan ayat-ayat Kami." 

(an-Naba': 27-28) 

Bahwasanya mereka telah melakukan 
perbuatan jelek dan mungkar karena mereka 
tidak menginginkan pahala dan tidak takut 
hisab (perhitungan amal) sebab tidak me¬ 
mercayai hari kebangkitan. Firman Allah SWT, 
"Sesungguhnya dahulu mereka tidak pernah 
mengharapkan perhitungan," merupakan pe¬ 
nyebab mereka disiksa selama-lamanya. 

Mereka telah benar-benar mendusta¬ 
kan ayat-ayat Al-Qur'an dan bukti-bukti yang 
menunjukkan akan tauhid, kenabian, dan 
hari Kiamat. Ini merupakan indikasi akan 
kerusakan aqidah mereka hingga mereka 
berani menentang kebenaran dan mendusta¬ 
kan para rasul. 

Kemudian, Allah SWT memberitahu pen¬ 
catatan seluruh perbuatan mereka, Allah ber¬ 
firman, 

"Dan segala sesuatu telah Kami catat dalam 
suatu Kitab (buku catatan amalan manusia).” 

(an-Naba': 29) 

Sesungguhnya Kami telah mengetahui se¬ 
luruh perbuatan para hamba dan Kami telah 
mencatatnya. Para malaikat hafazhah (pen¬ 
jaga) telah mencatatnya dengan sangat sem¬ 
purna dan menyeluruh. Kami akan membalas 
mereka berdasarkan catatan tersebut. Jika 
baik, balasannya baik dan jika jelek, balasan- 
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nya jelek. Kata yang berarti mencatat, 

merupakan bentuk mashdar yang menempati 
posisi kata mashdar («u»-!) yang berarti meng¬ 
hitung. Kata memiliki makna <M) 

(kami mencatat) karena kata dan (M) 
memiliki kesamaan kandungan makna teliti 
dan menghasilkan. 112 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan hal 
yang dikatakan kepada mereka saat menyiksa 
mereka untuk menghina dan menjelek-jelek¬ 
kan mereka, Allah berfirman, 

"Maka karena itu rasakanlah! Maka tidak 
ada yang akan Kami tambahkan kepadamu 
selain adzab." (an-Naba': 30) 

Dikatakan kepada penduduk neraka, ka¬ 
rena kekufiiran dan pendustaan mereka ter¬ 
hadap ayat Al-Qur'an serta jeleknya perbuatan 
mereka, "Rasakanlah siksa pedih yang ka¬ 
lian derita. Kami tidak akan menambah ka¬ 
lian melainkan siksa sejenisnya.” Abdullah 
bin Amr berkata, "Tidak ada ayat yang lebih 
keras menjelaskan mengenai siksa ahli neraka 
daripada ayat ini. 

"Maka karena itu rasakanlah! Maka tidak 
ada adzab yang akan Kami tambahkan kepada¬ 
mu selain adzab." (an-Naba': 30) 

Mereka akan senantiasa merasakan tam¬ 
bahan siksaan selamanya. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan pada 
hal-hal berikut ini. 

1. Sesungguhnya hari Kiamat, saat di mana 
Allah SWT memutuskan hukum di antara 
para makhluk, adalah waktu, tempat 
berkumpul, dan tempat kembali bagi 


112 Abu Hayyan berkata dalam al-Bahr al-Muhith (8/ 415), 
"Kalimat merupakan kalimat umum yang 

telah dikhususkan, yaitu segala sesuatu yang menghasilkan 
pahala dan siksa. Ini adalah jumlah mu’taridhah (kalimat 
sisipan). 


kaum generasi pertama hingga generasi 
terakhir. Pada hari tersebut, Allah SWT 
telah menjanjikan balasan dan pahala. 

2. Di awal hari Kiamat, akan terjadi tiga ke¬ 
jadian besar, yaitu Malaikat Israfil meniup 
sangkakala, seluruh manusia bangkit dan 
datang dari kuburan-kuburan mereka se¬ 
cara berkelompok, langit terbelah dan pe¬ 
cah sehingga semuanya seakan menjadi 
pintu-pintu, dan gunung-gunung tidak la¬ 
gi berada di tempat asalnya. 

3. Allah SWT memberitahu keadaan orang- 
orang yang celaka. Orang-orang yang 
celaka disebutkan lebih dahulu daripada 
orang-orang yang bahagia, karena tema 
dalam surah tersebut berbicara tentang 
ancaman, yaitu neraka Jahannam yang 
merupakan tempat yang disediakan bagi 
orang-orang kafir yang menentang di 
dalam agama mereka dengan kekufuran 
dan di dunia dengan kezaliman. Atau 
bahwa neraka Jahannam senantiasa me¬ 
ngawasi musuh-musuh Allah hingga me¬ 
reka menghuninya dan menjadi tempat 
kembali mereka. 

4. Gambaran orang-orang kafir bertempat 
tinggal di neraka: mereka bertempat ting¬ 
gal di neraka Jahannam selama-lamanya. 

5. Selama di dalam neraka Jahannam, orang- 
orang kafir tidak akan pernah merasakan 
udara sejuk atau tidur. Tidak juga mera¬ 
sakan minuman yang dapat menghilang¬ 
kan dahaga mereka. Mereka merasakan 
air yang sangat mendidih dan nanah pen¬ 
duduk neraka. 

6. Balasan ini bukan merupakan sebuah ke¬ 
zaliman karena itu sangat sesuai dengan 
perbuatan mereka. Selama di dunia, me¬ 
reka tidak takut akan perhitungan amal 
perbuatan mereka karena mereka tidak 
mempercayai hari kebangkitan (kiamat). 
Mereka juga sangat mendustakan risalah 
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yang dibawa oleh para nabi. Ini merupa¬ 
kan bukti bahwa mereka sesungguhnya 
telah mendustakan seluruh bukti-bukti 
Allah mengenai tauhid, kenabian, akhirat, 
syari'at dan Al-Qur'an. 

Itu merupakan balasan yang adil dan 
setimpal karena sesungguhnya Allah SWT 
Maha Mengetahui perbuatan mereka de¬ 
ngan sangat tepat dan tidak akan pernah 
hilang dan berubah. Allah SWT telah meng¬ 
hitung dan mencatat segala perbuatan me¬ 
reka di dalam Lauhul Mahfuzh agar para 
malaikat mengetahuinya. Sebagaimana 
juga para malaikat hafazhah yang diberi 
tugas untuk mengawasi para hamba juga 
mencatat perbuatan mereka sesuai pe¬ 
rintah Allah SWT. Hal itu berdasarkan fir¬ 
man Allah SWT, 

"Dan sesungguhnya bagi kamu ada 
(malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) 
dan yang mencatat (perbuatanmu." (al- 
Infithaar: 10-11) 

Firman Allah SWT, 

"Dan segala sesuatu telah Kami catat 
dalam suatu Kitab (buku catatan amalan 
manusia)." (an-Naba': 29) 

Menunjukkan, bahwa Allah SWT Maha 
Mengetahui hal-hal yang (detail). 

7. Allah SWT berfirman, 

"Maka karena itu rasakanlah! Maka 
tidak ada adzab yang akan Kami tambah¬ 
kan kepadamu selain adzab." (an-Naba': 

30) 

Di dalam ayat ini, Allah SWT me¬ 
nampakkan kemarahan-Nya dengan cara 
iltifaat (peralihan) dari dhamir ghaibah 
(kata ganti orang ketiga) ke dhamir 
khithaab (kata ganti orang kedua). Adanya 
huruf fa' yang berfungsi untuk jaza' 
(balasan) menunjukkan bahwasanya sik¬ 
saan tersebut merupakan balasan dari 



kekufuran mereka terhadap kebaikan 
(nikmat) dan pendustaan mereka terhadap 
ayat-ayat Allah SWT. Penambahan siksaan 
karena kekufuran mereka senantiasa ber¬ 
tambah dari waktu ke waktu, sebagai¬ 
mana firman Allah SWT, 

"Dan adapun orang-orang yang di 
dalam hatinya ada penyakit, maka (dengan 
surah itu) akan menambah kekafiran me¬ 
reka yang telah ada dan mereka akan mati 
dalam keadaan kafir." (at-Taubah: 125) 
Adakalanya juga sesungguhnya pe¬ 
nambahan siksa merupakan kalimat un¬ 
tuk mengungkapkan kesinambungan sik¬ 
saan itu sendiri karena siksaan tersebut 
senantiasa bertambah seiring dengan ber¬ 
jalannya waktu. Maksud dari ayat tersebut 
adalah "Kami tidak akan menghentikan 
siksaan kalian dan sesungguhnya siksa 
ahli neraka itu permanen tanpa batas. 
Allah SWT akan menambah siksa orang- 
orang kafir selama-lamanya." 

Ayat tersebut menunjukkan beratnya sik¬ 
saan. Itu bisa dilihat dari beberapa segi: 

Pertama, Firman Allah SWT ‘JAf 
huruf lan memiliki fungsi untuk taukid (mem¬ 
perkuat) dalam penafian. 

Kedua, Dalam ayat Allah 

SWT menyebutkan mereka dengan dhamir 
ghaibah (kata ganti orang ketiga), sedang¬ 
kan dalam ayat Allah SWT menyebut¬ 

kan mereka dengan dhamir khithaab (kata 
ganti orang kedua). Ini menunjukkan bahwa 
Allah SWT sangat murka terhadap mereka. Se¬ 
bagaimana yang telah saya sebutkan sebelum¬ 
nya. 

Ketiga, Allah SWT telah menghitung ma¬ 
cam-macam siksaan, kemudian menghukumi 
merupakan balasan yang sesuai dengan per¬ 
buatan mereka. Setelah itu, menghitung ke¬ 
jelekan-kejelekan mereka, kemudian berfir- 
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man ( maka rasakanlah ), seakan-akan 

Allah SWT memberi fatwa dengan dibarengi 
berbagai argumentasi dan kembali lagi ke 
fatwa tersebut. Hal itu menunjukkan akan 
betapa pedihnya siksaan tersebut. 113 


KEADAAN ORANG-ORANG YANG 
BERBAHAGIA 


Surah an-Naba' Ayat 31 - 36 

© cM © 'aM a 


“Sungguh, orang-orang yang bertakwa men¬ 
dapat kemenangan, (yaitu) kebun-kebun dan buah 
anggur, dan gadis-gadis montok yang sebaya, dan 
gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). Di sana 
mereka tidak mendengar percakapan yang sia-sia 
maupun (perkataan) dusta. Sebagai balasan dan 
pemberian yang cukup banyak dari Tuhanmu.” 
(an-Naba : 31-36) 


Q/raa 'aat 

kata ini dibaca oleh as-Susi dan Hamzah 
ketika waqaf (berhenti) dengan mengganti 
hamzah menjadi a/i/(mad) menjadi (Utr,). 

kata ini dibaca oleh Kisaa'i dengan tanpa 
tasydid pada huruf dzal, menjadi (bus'). 

I’raab 

Kata adalah badai atau 'athaf 

bayaan dari kata 4)/^ f. Kata 4^f di'athafkan 
kepada kata 


113 Tafsir ar-Razi: 31/ 19. 


merupakan badai dari kata 
Sedangkan kata 41^4, dan 4 

di nashab karena menjadi mashdar. 

Mufradaat Lughawlyyah 

keberhasilan, atau tempat keber¬ 
hasilan di dalam surga, taman-taman 

yang penuh dengan pepohonan dan buah- 
buahan. jamak dari gadis-gadis 

yang besar lagi bulat payudaranya. 
jamak dari <v/) mereka (gadis-gadis) yang 
memiliki umur yang sama (sebaya). 
wadah yang terbuat dari kaca yang digunakan 
untuk minum. penuh, maksudnya penuh 

dengan khamr. ^ di dalam surga 

ketika meminum khamr dan aktivitas lainnya, 
mereka tidak mendengarkan perkataan 
yang batil (sia-sia), tidak pula mereka 

mendengarkan perkataan yang mendustakan 
antara sesama mereka. Lain halnya dengan 
apa yang terjadi di dalam perkumpulan minum 
khamr di dunia. sebagai balasan dari 

Tuhanmu, maksudnya Allah SWT membalas 
mereka dengan balasan tersebut sesuai dengan 
janji-Nya. keutamaan dan kebaikan dari 
Allah SWT, mencukupi mereka, seperti 

kamu mengatakan, -t» artinya, "Dia 
memberiku lantas dia mencukupiku.” Demi¬ 
kian juga den-gan perkataan (g-—-> yang memi¬ 
liki arti (^uT) (mencukupiku). Sebagaimana 
juga dalam firman Allah SWT <{& mak¬ 
sudnya Allah mencukupiku. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menyebutkan bebe¬ 
rapa keadaan para penghuni neraka yang ce¬ 
laka, Allah menyebutkan keberuntungan dan 
kebahagiaan para penghuni surga yang di¬ 
pindahkan dari neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga. Allah SWT menjelaskan bahwa 
itu adalah keutamaan dan kebaikan dari-Nya. 
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Dalam penyebutan kondisi para penghuni 
surga dan neraka ini, terdapat sebuah wahana 
untuk merenung, intropeksi, dan anjuran 
untuk beribadah yang akan berbuah surga 
serta larangan melakukan kemaksiatan, ke- 
kufuran, dan pendustaan terhadap para rasul 
yang menyebabkan masuk neraka. Singkat¬ 
nya, bahwa setelah menyebutkan ancaman 
terhadap orang-orang kafir, Allah SWT me¬ 
nyertainya dengan menyebutkan janji pahala 
bagi orang-orang yang beriman. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memberitahu kondisi para 
penghuni surga, kemuliaan, dan kenikmatan 
yang mereka dapatkan. Allah SWT berfirman, 

“Sungguh, orang-orang yang bertakwa 
mendapat kemenangan, (yaitu) kebun-kebun 
dan buah anggur, dan gadis-gadis montok yang 
sebaya, dan gelas-gelas yang penuh (berisi 
minuman)" (an-Naba': 31-34) 

Maksudnya, sesungguhnya orang-orang 
yang bertakwa kepada Tuhan mereka dengan 
menjalankan perintah dan menjauhi segala 
larangan-Nya akan mendapatkan kemenangan 
dan kebahagiaan yang mereka harapkan. Me¬ 
reka akan terhindar dari siksa neraka serta 
bersenang-senang di taman yang mempunyai 
pepohonan, buah-buahan dan anggur yang 
enak rasanya. Demikian juga mereka akan 
bersenang-senang dengan gadis-gadis sebaya 
yang berpayudara montok, padat berisi, dan 
tidak kendor, juga dengan meminum khamr 
yang tidak memabukkan. 

Kata (^up!> (anggur-anggur) di 'athafkan 
(disandarkan) kepada kata (jsub-) (kebun- 
kebun). Ini merupakan 'athaf khaash (makna 
khusus) kepada 'aam (makna umum), yang 
menunjukkan akan betapa besarnya ukuran 
anggur-anggur tersebut. Ibnu Abbas me¬ 
nafsirkan kata dengan tempat tamasya. 
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Penafsiran Ibnu Abbas tersebut dirajihkan 
oleh Ibnu Katsir, karena setelah kata itu, Allah 
SWT menyebutkan kata ^jsu^ yang berarti 
kebun anggur dan lainnya. 

"Di sana mereka tidak mendengar per¬ 
cakapan yang sia-sia maupun (perkataan) 
dusta." (an-Naba': 35) 

Di dalam surga, mereka tidak akan men¬ 
dengar perkataan batil (sia-sia) dan masing- 
masing mereka tidak akan saling men¬ 
dustakan. Ini semakna dengan firman Allah 
SWT, 

"(Di dalam surga itu) mereka saling me¬ 
ngulurkan gelas yang isinya tidak (menimbul 
kan) ucapan yang tidak berfaedah ataupun 
perbuatan dosa." (ath-Thuur: 23) 

Ini menunjukkan bahwa surga adalah 
tempat yang sangat bersih, baik secara fisik 
maupun moral, sehingga enak untuk ditempati. 
Lain halnya dengan keadaan di dunia, dimana 
seorang Mukmin dapat mendengar perkataan 
yang melukai perasaan dan menyayat hati. 
Di surga, tidak ada perkataan yang sia-sia, 
jelek, dan tidak bermanfaat, serta tidak ada 
pula dosa dan dusta. Akan tetapi surga adalah 
tempat kedamaian dan setiap sesuatu yang 
ada di dalamnya bersifat sangat sempurna 
tanpa cacat. 

"Sebagai balasan dan pemberian yang 
cukup banyak dari Tuhanmu." (an-Naba': 36) 

Sebagai balasan dari Tuhanmu. Mak¬ 
sudnya, Allah SWT membalas keimanan dan 
kebaikan perbuatan mereka dengan pem¬ 
berian tersebut yang merupakan karunia dan 
kebaikan dari Alah SWT. Pemberian tersebut 
sangat banyak dan cukup sebagaimana telah 
dijanjikan kepada mereka, yaitu melipat¬ 
gandakan pahala kebaikan dan menghapus 
kejelekan. 
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Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Allah SWT telah berjanji lima hal kepada 
orang-orang bertakwa yang takut menyelisihi 
perintah-Nya. 

1. Terhindar dari siksa yang dirasakan oleh 
penduduk neraka. 

2. Bersenang-senang dengan taman-taman 
dan kebun-kebun yang memiliki berbagai 
macam pepohonan dan buah-buahan. Ini 
merupakan jaminan makanan di dalam 
surga. 

3. Bersenang-senang dengan bidadari-bida¬ 
dari yang berumur sebaya dan mempu¬ 
nyai payudara besar, montok, dan tidak 
kendor. Ini merupakan kepuasan seksual 
dan naluri. 

4. Menikmati minuman khamr yang sangat 
berlimpah yang tidak memabukkan. Se¬ 
bagaimana digambarkan oleh Allah SWT, 

"Mereka tidak pening karenanya dan 
tidak pula mabuk." (al-Waaqi’ah: 19) 

Ini merupakan kesenangan hiburan 
yang mubah. 

5. Keamanan jiwa di dalam surga, dimana 
para penghuninya tidak akan mendengar¬ 
kan perkataan yang sia-sia dan saling men¬ 
dustakan sebagaimana di tempat-tem¬ 
pat minum dan hiburan. Karena di dunia, 
orang-orang yang berada di tempat mi¬ 
numan sering mabuk-mabukan dan ber¬ 
kata yang sia-sia. Sementara itu, penghuni 
surga, jika mereka minum khamr, maka 
akal mereka tidak akan terpengaruh dan 
tidak akan berkata sia-sia. 

Setelah Allah menyebutkan macam-ma¬ 
cam nikmat penghuni surga, mereka diberi 
anugerah Ilahi dan diberi kabar bahwasa¬ 
nya Allah SWT membalas mereka dengan 
pahala yang setimpal dan memberi mereka 
dengan pemberian yang sangat banyak dan 
mencukupi. 


KEAGUNGAN DAN RAHMAT ALLAH SERTA 
PENEGASAN TERJADINYA HARI KIAMAT DAN 
ANCAMAN BAGI ORANG-ORANG KAFIR YANG 
MEMBANGKANG 


Surah an-Naba' Ayat 37 - 40 



“Tuhan (yang memelihara) langit dan bumi 
dan apa yang ada di antara keduanya; Yang Maha 
Pengasih, mereka tidak mampu berbicara dengan 
Dia. Pada hari, ketika ruh dan para malaikat 
berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata, 
kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya 
oleh Tuhan Yang Maha Pengasih dan dia hanya 
mengatakan yang benar. Itulah hari yang pasti 
terjadi. Maka barangsiapa menghendaki, niscaya 
dia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya. 
Sesungguhnya Kami telah memperingatkan ke¬ 
padamu (orang kafir) adzab yang dekat, pada 
hari manusia melihat apa yang telah diperbuat 
oleh kedua tangannya; dan orang kafir berkata, 
“Alangkah baiknya seandainya dahulu aku jadi 
tanah.” (an-Naba': 37-40) 

Qlraa 'aat 

Kalimat Co)> dan kata 

dibaca. 

1. Mendhammahkan harakat huruf ba’ pada 
kata (4o) dan mendhammahkan harakat hu¬ 
ruf nuun pada kata (>■ A ini adalah bacaan 
Nafi’, Ibnu Katsir dan Abu Amr. 

2. Mengkasrahkan harakat huruf ba’ pada 
kata (Co) dan mengkasrahkan harakat 
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huruf nuun pada kata ini adalah 

bacaan Ashim dan Ibnu Amir. 

3. Mengkasra/ikan harakat huruf ba’ pada 
kata <vj) dan mendhammahkan harakat 
huruf nuun pada kata ini adalah 

bacaan selain kelima tersebut. 

i’raab 

4013 UZJ 1 J'jfy kata j ) dibaca dengan jar 
sebagai badai (pengganti) dari kata sebelum¬ 
nya, yaitu 4*1$% Dan dibaca rafa’ dengan 
mengira-ngirakan mubtada' yang dibuang, 
perkiraannya kalimatnya sebagai berikut 
uj y). Kata dibaca jar sebagai 

sifat dari kata 4 ^ 0 ) dan dibaca rafa’, adakala¬ 
nya karena menjadi mubtada' dan khabarnya 
adalah kalimat 4 *^ v)>, ini bagus karena 

ada ha' dalam kata 4Pfy Adakalanya dibaca 
rafa' karena menjadi khabar dari mubtada' 
yang dibuang, perkiraannya J y). 

<^fy kata 4ypf berkedudukan seba¬ 
gai zharaf (keterangan waktu) bagi kalimat 
* t 

4f'£^l 'if -Dan kata 4jPf berkedudukan sebagai 
haai 

4 y pyj % M j' kata 4jf di rafa' karena 
berkedudukan sebagai badai dari huruf wawu 
dalam kalimat Boleh juga di nashab 

sebagaimana asalnya dalam hukum istitsna' 
(pengecualian). Namun, di rafa' karena berke¬ 
dudukan sebagai badai itu lebih baik. ^M fff 
kata berkedudukan sebagai zharaf dari 
kata 4 ^. 

Balaaghah 

&*li 3 £ 3 ^ji ffi yffy di dalam kalimat ini 
terdapat kata umum yang di ’athafkan kepada 
kata yang khusus. Karena kata di dalam 
kalimat tersebut maksudnya adalah Jibril a.s. 
dan dia termasuk salah satu dari para malaikat. 
Dalam kalimat ini, Jibril disebutkan tersendiri 
untuk menunjukkan keagungannya. 


, , 

Mufradaat Lughawlyyah 

v) yakni para hamba tidak memiliki, 
4^)> dari Allah SWT dialog atau 

pembicaraan. Maksudnya, tidak ada seorang 
pun yang mampu berbicara kepada Allah 
karena merasa takut kepada-Nya. 4£J)'f Jibril 
a.s. 4^4 berderetan, v)> para hamba 

tersebut tidak berbicara. Ini merupakan pe- 

% 

nguat kalimat v)>. Imam Baidhawi ber¬ 

kata, "Sesungguhnya mereka adalah makh¬ 
luk yang paling mulia dan dekat kepada 
Allah SWT. Jika mereka saja tidak mampu 
berbicara hal yang benar, seperti syafaat bagi 
orang yang diridhai, melainkan dengan seizin- 
Nya, bagaimana dengan orang-orang selain 
mereka?" 

$ ji! j. v$> kecuali orang-orang yang 
diberi izin oleh Allah SWT untuk berbicara. 
4fyp> >34 dan dia berbicara yang benar. 
Maksudnya, orang-orang Mukmin dan para 
malaikat berbicara benar, seperti memberi 
syafaat bagi orang yang diridhai. «(y 1 - 1 cP 
itu adalah hari yang akan benar-benar terjadi, 
tidak diragukan lagi, yaitu hari Kiamat. 4<3 
maksudnya menuju Tuhannya untuk men¬ 
dapatkan pahala, 4 ^^ tempat kembali. 
Maksudnya, kembali kepada Allah dengan 
membawa iman dan amal ibadah agar selamat 
dari siksa-Nya. h'!) 1 wahai kaum kafir 

Mekah dan orang-orang yang seperti kalian, 
sesungguhnya Kami telah memperingatkan 
kalian. Kata al-inzdaar bermakna mem¬ 
peringatkan sesuatu yang tidak baik sebelum 
terjadi. 4 -i } '^4 siksa hari Kiamat yang akan 
segera datang karena setiap sesuatu yang akan 
datang itu pasti dekat. 4 »^ u W M rM 
pada hari seseorang melihat apa yang telah 
diperbuat oleh kedua tangannya berupa hal-hal 
baik dan buruk. Kata (* J) di dalam ayat tersebut 
mempunyai makna umum, mencakup laki- 
laki dan perempuan, Mukmin dan kafir. J 3*34 
4jy) lyf Jfk. t dan orang kafir akan berkata, 
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"alangkah baiknya jika dulu aku adalah tanah, 
pastilah aku tidak disiksa." Dia akan berkata 
seperti itu ketika Allah SWT mengumpulkan 
hewan-hewan ternak untuk dilaksanakan hu¬ 
kum qishash di antara mereka, kemudian di¬ 
kembalikan lagi menjadi tanah. Orang-orang 
kafir ingin keadaan mereka sebagaimana ke¬ 
adaan hewan-hewan ternak tersebut. 

Persesuaian Ayat 

Setelah memberi gambaran mengenai 
ancaman kepada orang-orang kafir dan janji 
bagi orang-orang yang bertakwa, Allah SWT 
menutupnya dengan pemberitahuan mengenai 
keagungan dan kemuliaan-Nya serta keluasan 
rahmat-Nya, khususnya mengenai hari Kiamat. 
Juga menjelaskan bahwa hari Kiamat tersebut 
akan benar-benar terjadi dan tidak diragukan 
lagi. Pada hari Kiamat, akan ada dua kelompok 
manusia: kelompok yang jauh dari rahmat 
Allah dan tempatnya di neraka dan kelompok 
yang dekat dengan rahmat Allah yang akan ber¬ 
tempat di surga. Setelah penjelasan tersebut, 
Allah SWT kembali mengancam orang-orang 
kafir yang membangkang dan memperingatkan 
mereka akan akibat pembangkangan dan ke- 
kufuran mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memberitahukan keagungan 
dan kemuliaan-Nya serta keluasan rahmat-Nya 
yang meliputi segala sesuatu. Allah berfirman, 

"Tuhan (yang memelihara) langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara keduanya; 
Yang Maha Pengasih, mereka tidak mampu 
berbicara dengan Dia." (an-Naba': 37) 

Balasan baik dan pemberian yang men¬ 
cukupi bagi kaum Mukminin adalah berasal 
dari Zat yang mempunyai keagungan dan 
kemuliaan. Dia adalah Tuhan yang meme¬ 
lihara langit, bumi, dan segala apa yang ber¬ 
ada di antara keduanya. Dia adalah Sang 


Maha Pengasih yang rahmat-Nya meliputi se¬ 
gala sesuatu. Tidak seorang pun yang dapat 
berbicara dengan-Nya melainkan dengan se- 
izin-Nya karena kewibawaan dan kemuliaan- 
Nya. 

Setelah itu, Allah SWT memperkuat makna 
ini dengan berfirman, 

"Pada hari, ketika ruh dan para malaikat 
berdiri bersaf-saf, mereka tidak berkata-kata, 
kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya 
oleh Tuhan Yang Maha Pengasih dan dia hanya 
mengatakan yang benar." (an-Naba': 38) 

Sesungguhnya pada hari Kiamat, ke¬ 
agungan Allah SWT akan dapat dilihat secara 
jelas oleh seluruh makhluk. Bahkan Malaikat 
Jibril dan seluruh malaikat yang mempunyai 
derajat tinggi di sisi Allah tidak mampu ber¬ 
bicara pada hari Kiamat yang menakutkan, 
kecuali dengan dua syarat: 

Pertama, diizinkan oleh Allah dengan sya¬ 
faat, sebagaimana firman Allah SWT, 

“Tidak ada yang dapat memberi syafaat di 
sisi-Nya tanpa izin-Nya." (al-Baqarah: 255) 

Dan firman Allah SWT, 

"Ketika hari itu datang, tidak seorang 
pun yang berbicara, kecuali dengan izin-Nya." 

(Huud: 105) 

Dan firman-Nya, 

“Pada hari itu tidak berguna syafaat (per¬ 
tolongan), kecuali dari orang yang telah diberi 
izin oleh Tuhan Yang Maha Pengasih, dan Dia 
ridai perkataannya." (Thaahaa: 109) 

Kedua, dia berkata benar. Maksudnya, hen¬ 
daknya dia berkata benar jika izin tersebut 
bagi orang yang memberi syafaat. Dan hendak¬ 
nya orang yang diberi syafaat itu adalah orang 
yang berkata benar selama di dunia, yaitu 
bersyahadat dengan kalimat tauhid "Laa Ilaaha 
lila Allah" jika izin tersebut adalah untuk orang 
yang diberi syafaat. 
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Kata ar-Ruuh yang dimaksud dalam ayat 
tersebut adalah Jibril a.s., menurut pendapat 
kebanyakan para ahli tafsir. Berdasarkan 
firman Allah Azza wa Jalla, 

"Yang dibawa turun oleh ar-Ruh al- 
Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) 
agar engkau termasuk orang yang memberi 
peringatan." (asy-Syu’araa': 193-194) 

Ibnu Abbas mengatakan, "Ar-Ruh al-Amin 
itu adalah malaikat yang paling besar ukuran 
fisiknya di kalangan para malaikat." Ibnu 
Mas’ud berkata, "Dia adalah malaikat yang le¬ 
bih besar dari langit dan bumi." Ayat tersebut 
menunjukkan bahwa Malaikat Jibril a.s. me¬ 
rupakan makhluk paling agung kedudukan¬ 
nya. Juga menunjukkan akan kedahsyatan hari 
Kiamat. 

Setelah itu, Allah SWT memberitahukan 
bahwasanya hari Kiamat akan benar-benar 
terjadi, tidak diragukan lagi. Dia berfirman, 

"Itulah hari yang pasti terjadi. Maka ba- 
rangsiapa menghendaki, niscaya dia menem¬ 
puh jalan kembali kepada Tuhannya." (an- 
Naba': 39) 

Hari di mana para malaikat berdiri bershaf- 
shaf dan tidak berkata-kata melainkan yang 
telah diizinkan oleh Allah adalah hari yang akan 
benar-benar terjadi dan tidak diragukan lagi. 
Barangsiapa yang ingin selamat pada hari itu, 
niscaya dia akan menjadikan pahala Tuhannya 
sebagai tujuan yang dapat mendekatkannya 
kepada Tuhan dan menjauhkannya dari siksa- 
Nya. Semua itu dilakukan dengan memupuk 
keimanan yang benar dan senantiasa beramal 
saleh. 

Kemudian, Allah SWT kembali meng¬ 
ancam, memperingatkan dan menakut-nakuti 
orang-orang kafir akan kedahsyatan hari 
Kiamat tersebut, Dia berfirman, 

"Sesungguhnya Kami telah memperingat¬ 
kan kepadamu (orang kafir) adzabyang dekat, 


pada hari manusia melihat apa yang telah 
diperbuat oleh kedua tangannya; dan orang 
kafir berkata, 'Alangkah baiknya seandainya 
dahulu aku jadi tanah.'" (an-Naba': 40) 

Wahai penduduk Mekah dan orang-orang 
kafir seperti kalian, sesungguhnya Kami mem¬ 
peringatkan kalian akan datangnya adzab yang 
sudah dekat, yaitu hari Kiamat. Sesungguhnya 
hari tersebut pasti akan terjadi dalam waktu 
dekat, karena sesuatu yang akan datang itu 
adalah dekat. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Pada hari ketika mereka melihat hari 
Kiamat itu (karena suasananya hebat), mereka 
merasa seakan-akan hanya (sebentar saja) 
tinggal (di dunia) pada waktu sore atau pagi 
hari." (an-Naazi'aat: 46) 

Di hari yang akan datang dalam waktu 
dekat ini, setiap orang akan melihat perbuatan 
baik dan buruknya selama hidup di dunia, 
sebagaimana dijelaskan oleh Allah SWT dalam 
firman-Nya, 

"(Ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa 
mendapatkan (balasan) atas kebajikan yang 
telah dikerjakan di hadapkan kepadanya, (be¬ 
gitu juga balasan) atas kejahatan yang telah 
dia kerjakan. Dia berharap sekiranya ada jarak 
yang jauh antara dia dengan (hari) itu." (Aali 
'Imran: 30) 

Karena beratnya siksa yang diderita, orang- 
orang kafir, seperti Ubay bin Khalaf, Uqbah bin 
Abi Mu'ith, Abu Jahal, dan Abu Salmah bin Abdul 
Asad al-Makhzumi akan berkata, "Duh, andai 
saja aku dulu adalah tanah." Dia berangan-angan 
andai saja tidak menjadi seorang manusia, 
tetapi menjadi tanah. Dia juga berangan-angan 
menjadi tanah seperti halnya hewan-hewan 
setelah di qishash di antara mereka. Makna ini 
ada dalam sebuah hadits masyhur dan atsar 
dari Abu Hurairah, Abdullah bin Amr, dan 
lainnya, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu 
Katsir. Isi dari khabar-khabar tersebut adalah 
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bahwa hewan-hewan akan dikumpulkan, lantas 
dijalankan hukum qishash di antara mereka, 
kemudian dijadikan tanah. Orang-orang kafir 
menginginkan keadaan tersebut agar mereka 
tidak merasakan siksa lagi. 

Dua ayat terakhir menunjukkan bahwa 
pada hari Kiamat, manusia akan terbagi 
menjadi dua kelompok. Pertama, kelompok 
orang-orang Mukmin yang dekat dengan pa¬ 
hala, kemuliaan, dan ridha Allah SWT. Kedua, 
kelompok orang-orang kafir yang jauh dari 
rahmat Allah SWT dan termasuk orang-orang 
yang mendapatkan adzab. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan beberapa 
hal sebagai berikut. 

1. Allah mempunyai dua sifat agung yang 
ditunjukkan di dunia dan akhirat, yaitu 
keagungan dan kemuliaan-Nya. Dia adalah 
Tuhan langit dan bumi serta seluruh alam. 
Rahmat-Nya menyelimuti segala sesuatu, 
Dia Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

2. Keagungan Allah membuat tidak ada se¬ 
orang pun yang mampu berbicara de¬ 


ngan-Nya pada hari Kiamat, kecuali orang 
yang diizinkan dengan syafaat. 

3. Malaikat Jibril dan para malaikat yang lain 
tidak mampu berbicara pada hari Kiamat 
karena mengagungkan, takut, dan tunduk 
kepada Allah. Jika keadaan mereka saja 
seperti itu, bagaimana halnya dengan ke¬ 
adaan selain para malaikat itu? 

4. Sesungguhnya hari Kiamat itu ada dan 
pasti akan terjadi, tidak diragukan lagi. 
Orang yang bahagia adalah orang yang 
menjadikan Tuhannya sebagai tempat 
kembali dengan memupuk keimanan dan 
melakukan amal saleh. 

5. Sesungguhnya hari Kiamat dan adzabnya 
akan terjadi dalam waktu dekat karena 
setiap sesuatu yang akan datang adalah 
dekat. Di hari tersebut seseorang akan 
mendapatkan balasan perbuatan baik dan 
buruknya. 

6. Pada hari Kiamat, ketika melihat macam- 
macam siksaan, orang kafir berangan- 
angan menjadi tanah atau hewan yang 
tidak diberi beban apa pun. 
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SURAH AN-NAAZI'AAT 

SURAH MAKKIYYAH, EMPAT PULUH ENAM AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan an-Naazi'aat karena 
dimulai dengan sumpah Allah dengan an- 
Naazi'aat. Mereka adalah para malaikat yang 
bertugas mencabut nyawa anak keturunan 
Adam. Adakalanya dicabut dengan mudah, 
yaitu nyawa kaum Mukminin, adakalanya juga 
dicabut dengan sulit dan keras, yaitu nyawa 
orang-orang kafir. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini memiliki dua kaitan dengan 
surah sebelumnya, di antaranya: 

1. Tema keduanya sama. Kedua surah ini 
berbicara mengenai hari Kiamat dan ke¬ 
adaan-keadaannya serta tempat kembali 
orang-orang yang bertakwa dan orang- 
orang yang durjana. 

2. Pembuka dan penutup kedua surah ini 
sama. Pembuka keduanya sama-sama 
membicarakan hari kebangkitan dan hari 
Kiamat. Surah yang pertama memper¬ 
tegas keberadaan hari kebangkitan dan 
hal-hal yang berada di dalamnya seperti 
kondisi yang mencekam, hisab dan pem¬ 
balasan. Sementara itu, surah yang kedua 
dimulai dengan sumpah akan terjadinya 
hari Kiamat, untuk memperkuat isi yang 
terkandung di akhir surah an-Naba' 


(Amma). Surah yang pertama diakhiri de¬ 
ngan memperingatkan akan adanya siksa 
yang dekat pada hari Kiamat. Sementara 
itu, surah yang kedua, diakhiri dengan 
membicarakan apa yang telah dibicarakan 
di awalnya, yaitu menetapkan adanya hari 
kebangkitan dan menguatkan akan ada¬ 
nya hari Kiamat. Itu merupakan dalil dan 
bukti akan datangnya hari Kiamat dan 
kondisinya yang mencekam. 

Kandungan Surah 

Sebagaimana yang telah kami tunjukkan, 
bahwa tema surah ini -sebagaimana tema- 
tema surah Makkiyyah lainnya- yang berkon¬ 
sentrasi kepada pembahasan masalah aqi- 
dah (tauhid), nubuwwah (kenabian) dan hari 
kebangkitan. Surah ini dimulai dengan sum¬ 
pah dengan para malaikat ( naazi’aat ) yang 
bertugas mencabut nyawa ruh dari jasad. Hal 
ini demi menetapkan keberadaan hari ke¬ 
bangkitan. Allah SWT berfirman, 

"Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) 
dengan keras. Demi (malaikat) yang mencabut 
(nyawa) dengan lemah lembut. Demi (malaikat) 
yang turun dari langit dengan cepat, dan 
(malaikat) yang mendahului dengan kencang, 
dan (malaikat) yang mengatur urusan (dunia)" 
(an-Naazi'aat: 1-5) 
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Dalam ayat-ayat ini sesuatu yang 
disumpahi di-hadzf (dibuang) dari kalimat, 
yaitu Latub'atsanna (pastilah kamu akan 
dibangkitkan), karena telah ditunjukkan ayat 
setelahnya yang menyebutkan tentang hari 
Kiamat. Ayat tersebut adalah firman Allah 
SWT, 

"(Sungguh, kamu akan dibangkitkan) pada 
hari ketika tiupan pertama mengguncangkan 
alam, (tiupan pertama) itu diiringi tiupan 
kedua." (an-Naazi'aat: 6-7) 

Atau telah ditunjukkan oleh pengingkaran 
mereka terhadap hari kebangkitan, sebagai¬ 
mana dalam firman Allah SWT, 

"(Orang-orang kafir) berkata, 'Apakah 
kita benar-benar akan dikembalikan kepada 
kehidupan yang semula?'" (an-Naazi’aat: 10) 

Kemudian, surah ini menyifati kondisi 
orang-orang musyrik yang mengingkari 
hari kebangkitan, menggambarkan betapa 
mereka sangat ketakutan, dan kekacauan 
pada hari Kiamat. Demikian juga, surah 
ini menyebutkan perkataan pengingkaran 
mereka terhadap hari kebangkitan dan 
bantahan terhadap mereka, 

"Hati manusia pada waktu itu merasa 
sangat takut, pandangannya tunduk. (Orang- 
orang kafir) berkata, “Apakah kita benar-benar 
atom dikembalikan ikapttda kehidupan yang 
semula? Apakah (akan dibangkitkan juga) 
bila kita telah menjadi tulang belulang yang 
hancur?" Mereka berkata, "Kalau demikian, itu 
adalah suatu pengembalian yang merugikan." 
Maka pengembalian itu hanyalah dengan sekali 
tiupan saja. Maka seketika itu mereka hidup 
kembali di bumi (yang baru)." (M-NMUi'Mrt: 
8-14) 

Dalam surah tersebut juga disebutkan ki¬ 
sah Nabi Musa a.s. dan Fir'aun si pembangkang 
dan otoriter yang mengaku sebagai tuhan. 



Kemudian Allah SWT menghancurkannya dan 
para tentaranya dengan menenggelamkan 
mereka ke dalam laut. Itu bertujuan agar 
dapat diambil pelajaran oleh orang-orang 
setelahnya, dan menunjukkan kesempurnaan 
kekuasaan Tuhan dengan cara memahamkan 
kepada mereka bahwa menghidupkan kembali 
manusia itu bukan merupakan hal yang sulit 
bagi Allah SWT. Itu hanya dilakukan dengan 
satu tiupan. Allah SWT berfirman, 

"Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) 
kisah Musa? Ketika Tuhan memanggilnya 
(Musa) di lembah suci yaitu Lembah Tuwa; per¬ 
gilah engkau kepada Fir'aun! Sesungguhnya 
dia telah melampaui batas, maka katakanlah 
(kepada Fir'aun), "Adakah keinginanmu untuk 
membersihkan diri (dan kesesatan), dan engkau 
akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar engkau 
takut kepada-Nya?" Lalu (Musa) memperlihat¬ 
kan kepadanya mukjizat yang besar. Tetapi 
dia (Fir'aun) mendustakan dan mendurhakai. 
Kemudian dia berpaling seraya berusaha me¬ 
nantang (Musa). Kemudian dia mengumpulkan 
(pembesar-pembesarnya) lalu berseru (me¬ 
manggil kaumnya). (Seraya) berkata, "Akulah 
tuhanmu yang paling tinggi." Maka Allah meng¬ 
hukumnya dengan adzab di akhirat dan siksaan 
di dunia. Sungguh, pada yang demikian itu ter¬ 
dapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada 
Allah).” (an-Naazi'aat: 15-26) 

Setelah itu, Allah SWT berbicara kepada 
orang-orang yang mengingkari hari kebang¬ 
kitan dengan memberikan bukti yang dapat 
diindra akan adanya hari kebangkitan, seraya 
menantang akan pembangkangan mereka ke¬ 
pada Rasulullah saw.. Demikian juga meng¬ 
ingatkan mereka bahwa mereka lebih ringan 
penciptaannya dari pada penciptaan langit, 
bumi, dan gunung. Allah SWT berfirman, 

"Apakah penciptaan kamu yang lebih 
hebat ataukah langit yang telah dibangun- 
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Nya? Dia telah meninggikan bangunannya lalu 
menyempurnakannya, dan Dia menjadikan ma¬ 
lamnya (gelapgulita), dan menjadikan siangnya 
(terang benderang). Dan setelah itu bumi Dia 
hamparkan. Darinya Dia pancarkan mata air, 
dan (ditumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. 
Dan gunung-gunung Dia pancangkan dengan 
teguh." (an-Naazi'aat: 27-32) 

Surah ini diakhiri dengan menjelaskan 
keadaan mencekam pada hari Kiamat dan 
terbaginya manusia menjadi dua kelompok: 
orang-orang yang bahagia dan orang-orang 
yang celaka. Juga pertanyaan orang-orang 
musyrik mengenai waktu hari Kiamat dan 
menyerahkan pengetahuan akan hal itu 
kepada Allah SWT, bukan kepada selain-Nya 
bahkan kepada Rasululllah saw. sekalipun. 
Ayat tersebut juga diakhiri dengan bukti yang 
menguatkan akan terjadinya hari Kiamat 
dan kebingungan kaum musyrikin karena 
kondisi yang begitu mencekam saat itu serta 
pengetahuan mereka bahwa mereka tinggal di 
dunia seakan hanya seukuran waktu petang 
atau pagi saja. Allah SWT berfirman, 

"Maka apabila malapetaka besar (hari 
Kiamat) telah datang, yaitu pada hari 
(ketika) manusia teringat akan apa yang 
telah dikerjakannya, dan neraka diperlihatkan 
dengan jelas kepada setiap orang yang 
melihat. Maka adapun orang yang melampaui 
batas, dan lebih mengutamakan kehidupan 
dunia, maka sungguh, nerakalah tempat 
tinggalnya. Dan adapun orang-orang yang 
takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya, 
maka sungguh, surgalah tempat tinggal(nya). 
Mereka (orang-orang kafir) bertanya 
kepadamu (Muhammad) tentang hari Kiamat, 
“Kapankah terjadinya?" Untuk apa engkau 
perlu menyebutkannya (waktunya)? Kepada 
Tuhanmulah (dikembalikan) kesudahannya 
(ketentuan waktunya). Engkau (Muhammad) 


hanyalah pemberi peringatan bagi siapa 
yang takut kepadanya (hari Kiamat). Pada 
hari ketika mereka melihat hari Kiamat itu 
(karena suasananya hebat), mereka merasa 
seakan-akan hanya (sebentar saja) tinggal (di 
dunia) pada waktu sore atau pagi hari." (an- 
Naazi'aat: 34-46) 


SUMPAH AKAN TERJADINYA HARI 
KEBANGKITAN DAN KONDISI KAUM 
MUSYRIKIN DI HARI ITU SERTA BANTAHAN 
ATAS PENGINGKARAN MEREKA AKAN HAL 
ITU 
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“Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) 
dengan keras. Demi (malaikat) yang mencabut 
(nyawa) dengan lemah lembut. Demi (malaikat) 
yang turun dari langit dengan cepat, dan (malaikat) 
yang mendahului dengan kencang, dan (malaikat) 
yang mengatur urusan (dunia). (Sungguh, kamu 
akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 
pertama mengguncangkan alam, (tiupan pertama) 
itu diiringi tiupan kedua. Hati manusia pada waktu 
itu merasa sangat takut, pandangannya tunduk. 
(Orang-orang kafir) berkata, “Apakah kita benar- 
benar akan dikembalikan kepada kehidupan yang 
semula? Apakah (akan dibangkitkan juga) bila 
kita telah menjadi tulang belulang yang hancur?” 
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Mereka berkata, “Kalau demikian, itu adalah 
suatu pengembalian yang merugikan.” Maka 
pengembalian itu hanyalah dengan sekali tiupan 
saja. Maka seketika itu mereka hidup kembali di 
bumi (yang baru).” (an-Naazi’aat: 1-14) 

Qlraa 'aat 

. 

dibaca oleh imam Nafi’, Ibnu Amir dan 
Kisa'i dengan (iij.6t). 

Dibaca oleh Hamzah, Kisa'i dan Khalaf 
dengan memanjangkan harakat huruf nun 

(5>L). 

l’raab 

Kata 4^'bb dinashab karena menjadi 
mashdar, demikian juga dengan kata 
dan 

Kata di nashab, bisa jadi di nashab 

karena menjadi maf’ul bih (objek) dari kata ^ 
atau dengan mengira-ngirakan mem¬ 
buang huruf jar dengan perkiraan kalimat 
<>L Karena perkiraannya yang meng¬ 

atur urusan itu sebenarnya bukan para ma¬ 
laikat, melainkan Allah SWT, sedangkan me¬ 
reka hanyalah diutus untuk mengaturnya. 

Dan jawab dari qasam (sumpah) dihilang¬ 
kan, perkiraannya kata "latub’atsanna" (pasti¬ 
lah kamu akan dibangkitkan), dengan dalil 
pengingkaran mereka akan hari kebangkitan, 
sebagaimana dalam firman Allah SWT, 

"(Orang-orang kafir) berkata, "Apakah kita 
benar-benar akan dikembalikan kepada ke¬ 
hidupan yang semula?” (an-Naazi’aat: 10) 

Atau jawab qasam tersebut adalah firman 
Allah SWT, 

"(Sungguh, kamu akan dibangkitkan) pada 
hari ketika tiupan pertama mengguncangkan 
alam." (an-Naazi’aat: 6) 


Dengan memperkirakan huruf 7am"yang 
dibuang, (_*-y rj J), pendapat ini lemah. Atau 
jawaban dari qasam itu adalah firman Allah 
SWT, 

"Sungguh, pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang yang takut (kepada 
Allah)." (an-Naazi’aat: 26) 

jjJr) \p)f, kata 4rj$> bisa jadi di nashab 
oleh fi’il (kata kerja) yang ditunjukkan oleh 
firman Allah SWT 4*V) jf-y. maksudnya 
(hari mereka (manusia) saat itu 
ketakutan). Dengan demikian, kata 4^>-) 1 
menjadi badai dari kalimat 4 %'J 11 ■-**’) ?yb 
Atau bisa juga kata >> dinashab dengan mem¬ 
perkirakan ada fi’il sebelumnya 
dan jumlah tersebut berkedudukan sebagai 
haal. 

Balaaghah 

merupakan jinaas isytiqaaq . n4 

Mufradaat Lughawlyyah 

41 yy di dalam ayat ini Allah SWT • 

bersumpah dengan para malaikat yang menca¬ 
but nyawa orang-orang kafir dengan sangat 
keras dan menyakitkan. 4 ^ mereka 

adalah para malaikat yang mengeluarkan 
nyawa orang-orang Mukmin dengan lembut 
dan mudah. 4 ^ para malaikat yang 

turun dari langit dengan cepat karena perintah 
Allah SWT. 4up para malaikat yang 

mendahului nyawa-nyawa tersebut untuk 
sampai kepada tempatnya. oi>'uiu)> para 
malaikat yang turun untuk mengatur urusan 
(dunia) sebagaimana yang diperintahkan oleh 
Allah SWT. 

Semua ini adalah sifat-sifat para malaikat. 
Ada yang mengatakan bahwa itu adalah 


114 Dua kata yang sama, yang salah satunya merupakan 
pecahan kata dari yang lain. Penj. 
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bintang-bintang yang beredar pada aturan 
yang teratur. 4^>^ yang beredar dengan sangat 
cepat. yang keluar dari gugusan bintang 
satu ke gugusan bintang yang lain. 4^4 yang 
beredar di garis edarnya dengan pelan. 
yang beredar sangat cepat sebelum bintang 
yang lain. 4 *^ yang mengatur perkara 

yang berkaitan dengannya, seperti perbedaan 
musim, perkiraan tahun, dan waktu-waktu 
ibadah. 

bumi dan gunung-gunung ber¬ 
guncang dan bergerak, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"(Ingatlah) pada hari (ketika) bumi dan 
gunung-gunung berguncang keras." (al- 
Muzammil: 14) 

hal itu diikuti oleh langit yang 
terbelah dan bintang-bintang yang bertebaran. 
Ada yang mengatakan bahwa 4^'r') > adalah 
tiupan pertama dan adalah tiupan kedua. 
4^3^ takut, cemas, dan sangat gelisah, yang 
diambil dari kata ,) yang merupakan sifat 
hati. mata mereka tunduk karena 

melihat keadaan menakutkan. orang- 

orang yang memiliki hati dan pandangan itu 
berkata seraya meremehkan dan mengingkari 
hari kebangkitan, maksudnya 

apakah kami akan dikembalikan hidup lagi 
setelah mati? Kata 4“/^ adalah kehidupan 
pertama, sebagaimana dikatakan, <3 £* } 

maksudnya si fulan kembali ke tempat 
asalnya. 

> hancur lebur. 4 ^$ maksudnya 
hidup kami kembali, jika benar maka itu 
merupakan 4 ^^ sebuah kembali yang 
merugikan bagi orang yang menjalaninya. 
4)'A'$ teriakan, yaitu tiupan kedua untuk 
membangkitkan kembali orang-orang mati. 
4 |U 1^4 maka ternyata mereka; seluruh 
makhluk itu, 4«^^f mereka hidup kembali 
di atas permukaan bumi setelah sebelumnya 
mati berada di dalam bumi. 


Sebab Turunnya Ayat (10 dan 12) 

Said bin Manshur meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ka’ab, dia berkata, "Ketika 
turun firman Allah SWT, 

"(Orang-orang kafir) berkata, "Apakah 
kita benar-benar akan dikembalikan kepada 
kehidupan yang semula?" (an-Naazi'aat: 10) 

Orang-orang kafir Quraisy berkata, "Kalau 
kami hidup setelah kematian, kami akan rugi." 
Lantas, turunlah firman Allah SWT, 

"Mereka berkata, ‘kalau demikian, itu 
adalah suatu pengembalian yang merugikan."' 

(an-Naazi'aat: 12) 

Tafsir dan Penjelasan 

"(Demi (malaikat)yang mencabut (nyawa) 
dengan keras. Demi (malaikat) yang mencabut 
(nyawa) dengan lemah lembut. Demi (malaikat) 
yang turun dari langit dengan cepat, dan 
(malaikat) yang mendahului dengan kencang, 
dan (malaikat)yang mengatur urusan (dunia)." 
(an-Naazi'aat: 1-5) 115 

Allah SWT telah bersumpah dengan para 
malaikat yang mencabut nyawa orang-orang 
kafir dari jasad mereka dengan sangat keras 
dan kasar. Para malaikat itu mencabut ruh 
mereka dari pangkal jasad mereka. Sementara 
itu, ruh orang-orang Mukmin dikeluarkan 
oleh para malaikat dengan cepat, lembut, dan 
mudah. Allah juga bersumpah dengan para 
malaikat yang turun ke bumi- dengan sangat 
cepat untuk menunaikan perintah Allah SWT. 
Juga para malaikat yang mendahului ruh-ruh 
kaum Mukminin ke surga, dan mengurusi 
urusan dunia dengan turun ke bumi dengan 


115 Di'at/io/kan dengan huruf wawu kemudian dengan huruf 
/u': karena huruf wawu mempunyai fungsi "mughaayarah" 
(perubahan/ Maksudnya disini adalah perubahan sifat 
menunjukkan akan perubahan dzat. Sedangkan huruf fa' 
berfungsi untuk menunjukkan urutan dari sebelumnya, 
maksudnya disini adalah urutan kondisi-kondisi tersebut 
dari kondisi sebelumnya. 
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membawa hukum halal dan haram serta 
perinciannya. Juga mengurusi penduduk 
bumi dengan mengirimkan angin, hujan, dan 
lainnya. Ada yang mengatakan bahwa urusan 
dunia ini diurusi oleh empat malaikat: Jibril, 
Mikail, Izra’il, dan Israfil. Jibril diberi tugas 
untuk mengatur angin para tentara, Mikail 
bertugas untuk mengatur hujan dan tumbuh- 
tumbuhan, Izra’il bertugas untuk mencabut 
nyawa, dan Israfil bertugas untuk membawa 
perintah kepada mereka. 

Hasan Bashri berkata, "Lima kata 116 itu 
adalah bintang-bintang dan planet-planet yang 
beredar di galaksi dan orbitnya dengan tenang 
atau cepat atau mengatur berbagai pergantian 
di bumi dengan perintah Allah SWT." 

Allah SWT menggunakan kata tunggal 
tidak kata jamak (i^t) karena yang 
dimaksud dalam ayat itu adalah jenis dari se¬ 
suatu tersebut, sudah menempati posisi kata 
jamak. Hakikatnya, pengaturan segala sesuatu 
itu adalah dilakukan oleh Allah. Pengaturan 
tersebut disandarkan kepada para malaikat 
karena mereka melakukannya dan merupakan 
sebab terjadinya. 

Jawab dari qasam (sumpah) itu di -mahdzuf 
(dihilangkan) dengan perkiraan kalimat ^r«J) 
(pastilah kamu akan dibangkitkan) setelah 
kematian. Itu dengan dalil pengingkaran me¬ 
reka akan hari kebangkitan, sebagaimana di- 
firman Allah setelahnya, yaitu firman-Nya, 

"Apakah (akan dibangkitkan juga) bila kita 
telah menjadi tulang belulang yang hancur?" 

(an-Naazi’aat: 11) 

Maksudnya, apakah kami akan dibangkit¬ 
kan setelah tulang-belulang kami hancur lebur? 

Tiga ayat pertama di'athafkan dengan 
menggunakan huruf wawu dan dua ayat se¬ 
telahnya di’athafkan dengan huruf /a', karena 


116 Lima kata yang dimaksud adalah lima kata yang dibuat 
sumpah dalam lima ayat pertama. Penj. 


kedua ayat itu disebabkan oleh ketiga ayat 
sebelumnya. Ini sebagaimana dikatakan oleh 
az-Zamakhsyari. 

“(Sungguh, kamu akan dibangkitkan) pada 
hari ketika tiupan pertama mengguncangkan 
alam, (tiupan pertama) itu diiringi tiupan 
kedua.” (an-Naazi'aat: 6-7) 

Maksudnya, ketika bumi bergerak dan gu¬ 
nung-gunung berguncang. Sebagaimana da¬ 
lam firman Allah SWT, 

"(Ingatlah) pada hari (ketika) bumi 
dan gunung-gunung berguncang keras." (al 

Muzzammil: 14) 

Kemudian diikuti oleh langit yang terbelah 
dan bintang-bintang yang bertebaran. Ada 
yang mengatakan bahwa adalah tiupan 

pertama yang mematikan seluruh makhluk, 
kemudian diikuti dengan tiupan kedua yang 
membangkitkan makhluk dari kematiannya. 

Ahmad, Tirmidzi, Hakim, dan lainnya me¬ 
riwayatkan dari Ubay bin Ka’ab r.a., redaksi 
hadits ini dari Tirmidzi, 


.aJ L*j 


“jika telah melewati sepertiga malam, Rasu¬ 
lullah saw. bangun dan bersabda, “Wahai manusia 
berdzikirlah kalian kepada Allah, tiupan pertama 
pasti akan datang dan akan diikuti dengan tiupan 
kedua. Kematian dan segala isinya pasti akan 
datang.” 


Ahmad menambahkan, 


o.Ua- OJ iaIsI Jj-oj j 

U juj} hyd 2ul b! : Jii \££ 
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“Lantas ada seorang lelaki bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana menurutmu jika aku 
jadikan seluruh shalawatku kepadamu?” Beliau 
menjawab, “Kalau begitu Allah SWT akan 
mencukupi dunia dan akhiratmu.” 

"Hati manusia pada waktu itu merasa 
sangat takut, pandangannya tunduk." (an- 
Naazi'aat: 8-9) 

Pada hari Kiamat, hati orang-orang sangat 
ketakutan dan gundah karena melihat dengan 
sangat jelas kondisi mencekam pada hari itu. 
Mereka itu adalah orang-orang kafir. Mata 
mereka tertunduk hina setelah melihat kondisi 
tersebut karena mereka mati di luar Islam dan 
mengingkari hari kebangkitan. Inilah per¬ 
kataan mereka sebagaimana difirmankan oleh 
Allah SWT, 

“(Orang-orang kafir) berkata, 'Apakah 
kita benar-benar akan dikembalikan kepada 
kehidupan yang semula? Apakah (akan di¬ 
bangkitkan juga) bila kita telah menjadi tulang 
belulang yang hancur?' Mereka berkata, 'Kalau 
demikian, itu adalah suatu pengembalian yang 
merugikan."' (an-Naazi'aat: 10-12) 

Kaum musyrikin Quraisy dan orang- 
orang yang mengingkari hari akhir dan hari 
kebangkitan seperti mereka, jika dikatakan 
kepada mereka, "Kalian akan dibangkitkan 
kembali", mereka akan berkata, "Apakah kami 
akan benar-benar dikembalikan hidup seperti 
sebelum mati setelah kami dikubur?" Ini 
seperti perkataan mereka sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah SWT, 

"Apakah kami benar-benar akan di¬ 
bangkitkan kembali sebagai makhluk baru?" 

(al-Israa': 98) 

Maksudnya, bagaimana dapat dibayang¬ 
kan kami akan dikembalikan hidup lagi setelah 
tubuh kami hancur dan tulang-belulang kami 
lebur? 


Jika kami benar-benar dikembalikan hidup 
dan dibangkitkan kembali pada hari Kiamat, 
maka pastilah kami akan sangat rugi karena 
kami telah mendustakan berita yang dibawa 
oleh Muhammad. Oleh karena itu, kami akan 
ditimpa segala apa yang pernah dikatakan 
oleh Nabi ini (Nabi Muhammad). Perkataan ini 
mereka ucapkan dengan tujuan menghina dan 
merendahkan Nabi Muhammad saw. karena 
mereka tidak meyakini hari kebangkitan. 

Kemudian, Allah SWT membantah per¬ 
kataan mereka ini seraya berfirman, 

"Maka pengembalian itu hanyalah dengan 
sekali tiupan saja. Maka seketika itu mereka 
hidup kembali di bumi (yang baru)" (an- 
Naazi'aat: 13-14) 

Maksudnya, kalian jangan merasa heran 
dengan hal itu karena sesungguhnya itu 
adalah perkara yang sangat mudah. Jangan 
mengira membangkitkan kembali manusia 
itu sulit bagi Allah. Hal itu dilakukan oleh 
Allah hanya dengan satu tiupan, yaitu tiupan 
kedua yang membangkitkan orang-orang mati 
dari kuburan sehingga mereka berkumpul 
di permukaan bumi dalam keadaan hidup. 
Saat itulah, mereka akan dihisab (dihitung 
amalnya). Kata <;menurut pendapat 
yang shahih berarti tanah lapang di akhirat, 
yaitu tanah lapang bewarna putih dengan 
permukaan yang datar. Maksudnya di sini 
adalah permukaan bumi yang rata. Bumi di¬ 
namakan 0^) karena mereka tidak akan 
tidur di sana saat itu. Ada yang mengatakan itu 
adalah dataran bumi Syam (Syiria). 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat tersebut menunjukkan hal-hal be¬ 
rikut ini. 

1. Allah SWT bersumpah dengan lima ma¬ 
cam malaikat yang mempunyai tugas ber¬ 
beda-beda, bahwa hari Kiamat itu adalah 
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benar. Sumpah Allah SWT dengan para 
malaikat tersebut merupakan sebuah 
pengagungan dan pujian Allah kepada 
mereka. Allah SWT boleh bersumpah 
dengan apa pun dan kapan pun sesuai 
yang Dia kehendaki untuk menetapkan 
dan menafikan apa yang Dia kehendaki, 
seperti tauhid (pengesaan). Juga untuk 
menetapkan bahwa Al-Qur'an, Rasul, dan 
hari kebangkitan adalah benar. Makhluk 
yang dibuat bersumpah di dalam Al- 
Qur'an merupakan salah satu dari dua 
macam: 

Pertama, makhluk-makhluk tersebut sa¬ 
ngat diagungkan di kalangan sebagian 
orang, seperti matahari dan bulan. 

Kedua, makhluk-makhluk tersebut sering 
diabaikan oleh manusia, seperti posisi 
bintang, angin, dan malaikat. 

2. Pada hari Kiamat yang menakutkan ter¬ 
sebut, bumi dan gunung-gunung ber¬ 
guncang dan bergerak. Kemudian diikuti 
oleh langit yang terbelah dan isinya ber¬ 
taburan. Bumi dalam ayat tersebut di¬ 
sebut dengan (U*gi), sedangkan langit 
dibahasakan dengan (U>t>). Ada yang me¬ 
ngatakan bahwa ar-Raajifah adalah tiupan 
pertama, sedangkan ar-Raadifah adalah 
tiupan kedua. Namun, makna yang zahir 
adalah makna yang pertama. Mujahid 
berkata, ar-Raadifah adalah ketika langit 
terbelah dan menimpa bumi dan gunung- 
gunung, lantas Dia menghancurkannya 
dengan sekali hempasan saja. 

3. Hati orang-orang kafir yang mati dalam 
keadaan non-Muslim menjadi sangat 
ketakutan. Mata mereka tertunduk karena 
kondisi menakutkan yang mereka lihat. 

4. Kaum musyrikin yang mendustakan dan 
mengingkari hari Kiamat dan kebangkitan 
menetapkan keingkaran mereka dengan 
tiga perkataan. Jika dikatakan kepada 


mereka, "Kalian akan dibangkitkan kem¬ 
bali," dengan heran penuh pengingkaran 
mereka akan berkata, "Apakah kami akan 
dikembalikan seperti semula setelah ka¬ 
mi mati, lantas kami hidup lagi seperti 
sebelum mati?" 

"Kami tidak dapat membayangkan 
hidup kembali seperti semula setelah kami 
menjadi tulang-belulang yang hancur." 

Mereka menambah hinaan mereka 
dengan berkata, "Jika kami dikembalikan 
lagi, itu sangat merugikan kami dan hal itu 
dusta.” 

5. Allah SWT membantah mereka dengan 
berfirman yang artinya, "Jangan kalian 
kira mengembalikan hal itu sulit bagi 
Allah, itu dapat dilakukan hanya dengan 
satu tiupan saja, lantas manusia-manusia 
itu sudah ada di muka bumi, setelah 
sebelumnya berada di dalam perut bumi." 
Ats-Tsauri berkata, "yang dimaksud (S^i—»> 
dalam surah tersebut adalah bumi Syam 
(Syiria).” 

KISAH MUSA A.S. BERSAMA FIR’AUN 

SEBAGAI ANCAMAN 
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”Sudahkah sampai kepadamu (Muham¬ 
mad) kisah Musa ? Ketika Tuhan memanggilnya 
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(Musa) di lembah suci yaitu Lembah Tuwa; 
pergilah engkau kepada Firaun! Sesungguhnya 
dia telah melampaui batas, maka katakanlah 
(kepada Firaun), “Adakah keinginanmu untuk 
membersihkan diri (dan kesesatan), dan engkau 
akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar engkau 
takut kepada-Nya?”Lalu (Musa) memperlihatkan 
kepadanya mukjizatyangbesar. Tetapi dia (Fir’aun) 
mendustakan dan mendurhakai. Kemudian dia 
berpaling seraya berusaha menantang (Musa). 
Kemudian dia mengumpulkan (pembesar-pem- 
besarnya) lalu berseru (memanggil kaumnya). 
(Seraya) berkata, “Akulah tuhanmu yang paling 
tinggi." Maka Allah menghukumnya dengan 
adzab di akhirat dan siksaan di dunia. Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi 
orang yang takut (kepada Allah).” (an-Naazi’aat: 
15-26) 


Q/raa 'aat 

Nafi', Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca¬ 
nya dengan mengkasrah huruf tha' (fS'A>y 

iJ'yY- 

Nafi’ dan Ibnu Katsir membacanya dengan 
men tasydid huruf zai (ti¬ 


adalah (Jfi) dengan dua huruf ta' pada awal 
kata, lantas salah satu huruf ta'nya dibuang 
untuk takhfiif (meringankan pelafalan). Di 
antara para ulama ada yang membaca dengan 
mengganti ta’ kedua dengan huruf zai, lantas 
huruf ta’ diidghamkan ke dalam huruf zai, 
bukan huruf zai diidghamkan ke dalam huruf 
ta’, karena dalam huruf zai terdapat tekanan 
suara yang lebih. 

t ^ kata ada¬ 

kalanya merupakan maf’ul li ajlih, atau di- 
nashab karena berkedudukan sebagai mash- 
dar. Kata tersebut merupakan mashdar muak- 
kid (penguat), seperti dalam kalimat 
dan 4*“' pada surah al-Baqarah ayat 138. 
Seakan-akan bentuk kalimatnya adalah j&) 
(jjSiij i it. Kata (Ji&) dalam ayat ini 
bermakna seperti kata (^) bermakna 
maksudnya adalah menenggelamkannya 
ketika di dunia dan membakarnya ketika di 
akhirat. 

Balaaghah 

4 j- r ^ i- M merupakan uslub tasywiq; 
uslub kalimat untuk memancing rasa ingin 
tahu akan kisah Nabi Musa tersebut. 


Vraab 

^ J*}' adalah jar majrur 
yang merupakan khabar dari mubtada' yang 
di mahdzuf (dibuang). Asal kalimatnya adalah 
( u-j jt dU j*) (apakah kamu mempunyai 

kecenderungan atau keinginan?). Itu merupa¬ 
kan kalimat tanya yang bermakna penawaran. 
Dan itu merupakan cara yang lembut untuk 
mengajak. Karena setiap orang yang berakal, 
pertanyaan semacam ini dengan jawaban "iya.” 
Kalimat tersebut mempunyai arti (iy^I) ajaklah. 
Seakan-akan Allah SWT berfirman, "Ajaklah 
untuk bersuci", yaitu berhias diri dengan 
hal-hal yang mulia dan membersihkan diri 
dari hal-hal yang buruk. Kata asalnya 


Mufradaat Lughawlyyah 

Li-iS- Isiit ji)> ini ditujukan kepada Nabi 
saw. untuk menghibur beliau atas pendustaan 
kaum beliau. Dan mengancam mereka akan 
menimpakan kepada mereka siksaan seperti 
yang menimpa orang yang lebih kuat dari me¬ 
reka. yang berkah dan suci, 

sebuah lembah yang berada di area paling 
bawah Gunung Tsur Sinai, sebuah lem¬ 
bah yang berada di antara Ailah dan Mesir. 

j\ maksudnya, dia berkata kepada, 
"Pergilah kamu ke Fir'aun," melampaui 
batas dalam hal kekafiran, ^ aku me¬ 
ngajakmu atau apakah kamu menginginkan 
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& j$> berhias diri dengan hal-hal mulia 
dan bersuci dari hal-hal tercela. Maksudnya, 
apakah kamu mempunyai keinginan untuk 
bersuci dari kekufuran, kesyirikan, dan ke¬ 
zaliman dengan cara bersyahadat bahwa tiada 
Tuhan selain Allah? Kata 4^/3% dibaca dengan 
men tasydid huruf zai dan dengan mengidgham 
huruf ta’ yang kedua ke dalam huruf zai. Kata 
tazakkaa asalnya mempunyai arti bersuci dari 
aib-aib. 

4^3 J\ aku bimbing kamu untuk 

mengetahuinya atau aku tunjukkan kamu 
untuk mengetahuinya. lantas kamu ta¬ 

kut dengan cara mengerjakan kewajiban dan 
meninggalkan larangan. 4 ^^ j&i maksud¬ 
nya lantas dia pergi dan menyampaikan, lantas 
memperlihatkan mukjizat yang besar dan 
tanda-tanda yang menunjukkan kebenaran 
dalam pengakuannya sebagai nabi, yaitu be¬ 
rubahnya tongkat menjadi ular atau tangan 
yang mengeluarkan air. lantas Fir’aun 

mendustakan Musa. 4***$ dan bermaksiat 
kepada Allah SWT pasca tampaknya muk¬ 
jizat dan terbuktinya kenabian. dia me¬ 
ninggalkan Musa dan enggan untuk beriman 
dan beribadah. 4J^$ dia berjalan di muka 
bumi dengan melakukan berbagai kerusakan 
dan menggagalkan dakwah Musa serta mem¬ 
persiapkan tipu muslihatnya. 4>^4 lantas 
dia mengumpulkan para tukang sihir dan 
prajuritnya 4 ^^ lantas dia memanggil di 
depan khalayak dengan dirinya sendiri atau 
dengan bantuan orang lain. 4J^' 
lantas dia berkata, "Akulah tuhan kalian yang 
maha tinggi dalam mengurusi perkara kalian. 
Tidak ada tuhan yang mengungguliku." 

4 ^ lantas Allah menghancurkannya dengan 
cara menenggelamkannya. 4<J^4 sebagai ba¬ 
lasan atau siksa. 4 J# 1 ) kiamat dan du¬ 
nia, maksudnya, menyiksanya di akhirat de¬ 
ngan membakarnya di neraka Jahannam dan 
di dunia dengan menenggelamkannya di laut. 


> Surah an-Naazl’aat 

«HF*- 

Ada yang mengatakan bahwa maksud per¬ 
kataannya yang terakhir adalah kalimat ini, 
"Aku adalah tuhan kalian yang maha tinggi" 
dan perkataannya yang pertama adalah se¬ 
belumnya, yaitu kalimat, 4 ^& U & 

"Aku tidak mengetahui ada Tuhan bagimu 
selain aku." (al-Qashash: 38), antara kedua¬ 
nya terdapat jeda waktu empat puluh tahun. 
4iiii j sesungguhnya dalam hal yang 
telah disebutkan itu. 4 ^^ pastilah terdapat 
pelajaran. bagi orang yang takut 

kepada Allah SWT. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menceritakan me¬ 
ngenai orang-orang kafir yang terus-menerus 
mengingkari hari kebangkitan dan penghinaan 
mereka dalam perkataan mereka, 

"Mereka berkata, ’kalau demikian, itu 
adalah suatu pengembalian yang merugikan.'" 

(an-Naazi'aat: 12) 

Hal itu memberatkan Nabi saw. maka di- 
sebutkanlah kisah Musa a.s. bersama Fir'aun 
yang zalim, ketika Musa mengemban beban 
berat dalam berdakwah kepada Fir'aun untuk 
menghibur Rasulullah saw. atas pendustaan 
kaum beliau serta kuatnya penentangan me¬ 
reka akan dakwah beliau. Itu juga merupakan 
ancaman kepada orang-orang kafir dengan 
menimpakan siksa sebagaimana yang telah 
ditimpakan kepada orang yang lebih kuat 
dan perkasa. Jika mereka tetap berada dalam 
kekufuran dan penetangan mereka, Allah SWT 
akan menyiksa mereka sebagai balasan atas 
perbuatan mereka dan pelajaran bagi orang- 
orang setelah mereka, sebagaimana dijelaskan 
di dalam ayat yang lain, 

"Jika mereka berpaling maka katakanlah, 
'Aku telah memperingatkan kamu akan (ben¬ 
cana) petir seperti petir yang menimpa kaum 
‘Ad dan kaum TsamudKetika para rasul datang 


Surah an-Naazi’aat 
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kepada mereka dari depan dan dari belakang 
mereka (dengan menyerukan), 'janganlah ka¬ 
mu menyembah selain Allah." Mereka men¬ 
jawab, "Kalau Tuhan kami menghendaki tentu 
Dia menurunkan malaikat-malaikat-Nya, maka 
sesungguhnya kami mengingkari wahyu yang 
engkau diutus menyampaikannya.’" (Fush- 
shilat: 13-14) 

Tafsir dan Penjelasan 

"Sudahkah sampai kepadamu (Muham¬ 
mad) kisah Musa?Ketika Tuhan memanggilnya 
(Musa) di lembah suci yaitu Lembah Tuwa;" 

(an-Naazi’aat: 15-16) 

Apakah tidak sampai kepadamu kisah 
Musa a.s. bersama Fir'aun? Allah mengutus¬ 
nya kepada Fir'aun dan memberinya mukjizat. 
Ketika Tuhannya memanggilnya pada malam 
hari dan berbicara kepadanya seraya mem¬ 
berinya amanah kenabian dan kerasulan, di 
lembah yang penuh berkah lagi suci, yaitu 
Lembah Thuwa, sebuah lembah yang berada 
di Gunung Sinai, tempat Allah memanggil 
Musa. 

Allah SWT mengingatkan kembali kisah 
Musa a.s. karena dia adalah Nabi pertama 
yang mempunyai mukjizat paling dahsyat. 
Kisah tersebut dapat menghibur Nabi saw. 
dari tindakan kaum beliau yang berpaling 
dari ajaran beliau. Demikian juga untuk me¬ 
ngancam orang-orang kafir Quraisy dengan 
siksa yang serupa dengan siksa yang diberikan 
kepada Fir’aun dan bala tentaranya. Padahal, 
Fir’aun dan bala tentaranya lebih banyak dan 
kuat daripada jumlah dan kekuatan kaum kafir 
Quraisy. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan misi 
penting Musa a.s., Allah SWT berfirman, 

"Pergilah engkau kepada Fir'aun! Sesung¬ 
guhnya dia telah melampaui batas.” (an- 
Naazi'aat: 17) 


Pergilah kamu ke Fir'aun, orang yang 
sangat zalim di Mesir karena sesungguhnya 
dia telah melampaui batas dalam kemaksiatan, 
kesombongan, dan kekufuran kepada Allah 
SWT. Fir’aun telah mengaku sebagai tuhan, 
menindas orang-orang Bani Israel dan mem- 
perbudak kaumnya. 

Setelah itu, Allah SWT mengajari metode 
dakwah dengan berfirman, 

"Maka katakanlah (kepada Fir'aun), 'Ada¬ 
kah keinginanmu untuk membersihkan diri 
(dan kesesatan), dan engkau akan kupimpin 
ke jalan Tuhanmu agar engkau takut kepada- 

Nya ?”' (an-Naazi’aat: 18-19) 

Katakanlah kepada Fir’aun setelah kamu 
sampai kepadanya, "Apakah kamu mempunyai 
keinginan untuk bersuci dari kesyirikan dan 
aib? Saya akan membimbingmu untuk me¬ 
ngenal Allah, mengesakan dan beribadah ke- 
pada-Nya. Itu agar kamu takut kepada-Nya 
dengan menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya.” Takut kepada Allah tidak akan 
terjadi melainkan dari seorang yang telah 
diberi petunjuk. 

Allah SWT menyuruh untuk berbicara 
dengan lembut agar dakwahnya berhasil. Ka¬ 
rena berdakwah kepada orang-orang yang 
zalim (diktator) harus dengan lemah lembut 
agar rasa sombongnya berkurang. Perintah 
berbicara dengan lembut, banyak terdapat 
dalam kisah di dalam Al-Qur'an, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Maka berbicaralah kamu berdua kepada¬ 
nya (Fir'aun) dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut." 

(Thaahaa: 44) 

Ayat tersebut merupakan dalil bahwasanya 
tujuan utama dari diutusnya para rasul adalah 
untuk menunjukkan manusia agar mengenal 
Allah. Dan sesungguhnya mengetahui Allah itu 
didapat dari seseorang yang menunjukkan. 
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Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa¬ 
sanya Musa a.s. menampakkan mukjizatnya 
kepada Fir'aun, Allah SWT berfirman, 

"Lalu (Musa) memperlihatkan kepadanya 
mukjizat yang besar." (an-Naazi'aat: 20) 

Dia memperlihatkan bukti dan mukjizat 
yang besar yang menunjukkan kebenaran ke¬ 
nabiannya. Mukjizat tersebut adalah berubah¬ 
nya tongkat menjadi menjadi ular atau tangan. 

Sekalipun demikian, Fir’aun tetap men¬ 
dustakan dan mengingkarinya, sebagaimana 
difirmankan oleh Allah SWT, 

"Tetapi dia (Fir'aun) mendustakan dan 
mendurhakai. Kemudian dia berpaling seraya 
berusaha menantang (Musa)." (an-Naazi’aat: 
21 - 22 ) 

Fir'aun mendustakan risalah yang di¬ 
bawa oleh Musa dan bermaksiat kepada 
Allah dengan tidak menaati-Nya serta tidak 
mau beriman. Dia juga mulai berusaha untuk 
menebar kerusakan di muka bumi dan menen¬ 
tang ajaran yang dibawa oleh Musa a.s.. 

Berkumpulnya dua hal: kadzdzaba (men¬ 
dustakan) dan ‘ashaa (tidaktaat) menunjukkan 
bahwa dia (Fir’aun) telah mendustakan de¬ 
ngan hati dan lisan, serta menampakkan pe¬ 
nentangan dan kesombongannya. 

"Kemudian dia mengumpulkan (pembesar- 
pembesarnya) lalu berseru (memanggil kaum¬ 
nya). (Seraya) berkata, 'Akulah tuhanmu yang 
paling tinggi.'" (an-Naazi’aat: 23-24) 

Lantas, Fir’aun mengumpulkan bala tentara¬ 
nya untuk bermusyawarah atau mengumpulkan 
para tukang tenung (sihir) untuk menandingi 
Nabi Musa a.s.. Kemudian, di tempat mereka, dia 
berkumpul dan dia berseru atau dia menyuruh 
seseorang untuk berseru, "Saya adalah tuhan 
kalian yang paling tinggi, pemilik kekuasaan 
yang mutlak, tidak ada seorang pun yang dapat 
mengurusi perkara kalian melainkan aku dan 
tidak ada tuhan di atasku." Dengan demikian, 


360 WWr 

balasan baginya adalah ditenggelamkan ke dalam 
laut bersama bala tentaranya, sebagaimana di¬ 
sebutkan oleh Allah SWT, 

"Maka Allah menghukumnya dengan adzab 
di akhirat dan siksaan di dunia. Sungguh, pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang 
yang takut (kepada Allah)" (an-Naazi'aat: 25- 
26) 

Allah SWT mengadzabnya dengan adzab 
yang pedih dan sesuai (perbuatannya) sehingga 
dapat menjadi pelajaran dan balasan bagi 
orang-orang zalim seperti dia selama di dunia. 
Balasan di akhirat adalah dengan menyiksanya 
di neraka, sedangkan balasan di dunia adalah 
dengan menenggelamkannya ke laut agar dapat 
menjadi pelajaran bagi orang yang mendengar 
kisah tentang Fir'aun tersebut. Sesungguhnya 
di dalam kisah Fir’aun yang telah disebutkan 
dan akibatnya, terdapat sebuah pelajaran 
yang agung bagi orang yang takut kepada 
Allah dan hendak mengambil pelajaran, 
sehingga dia dapat melihat kejadian-kejadian 
zaman dahulu dan mengiaskannya dengan ke¬ 
jadian-kejadian di zaman sekarang dan yang 
akan datang. Firman Allah SWT 
artinya, akhirat dan dunia, makna ini yang 
benar dalam mengartikan ayat tersebut, se¬ 
bagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Katsir. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Sesungguhnya kisah Musa a.s. bersama 
Fir'aun dan bala tentaranya merupakan pe¬ 
lajaran bagi orang yang mau mengambil pe¬ 
lajaran dan nasihat bagi orang yang mau me¬ 
ngambil nasihat. Allah SWT telah mengutus¬ 
nya kepada Fir’aun dengan dibarengi ber¬ 
bagai mukjizat. Meskipun demikian, Fir’aun 
tetap berada di dalam kekufurannya dan ke¬ 
sombongannya. Lantas, Allah SWT membalas 
perbuatan Fir’aun tersebut dengan sangat 
pedih dengan menenggelamkan dia dan bala 
tentaranya ke dalam Laut Merah. 


Surah an-Naazl’aat 



Tafsir Al-Munir jilid 15 


Di dalam kisah tersebut, juga terdapat 
hiburan bagi Nabi Muhammad saw. atas apa 
yang telah beliau dapatkan dari para pembesar 
kaum kafir. Juga terdapat peringatan bagi 
orang-orang kafir yang membangkang dan 
zalim akan adanya siksa yang setimpal jika 
mereka masih tetap kufur dan menentang 
dakwah Islam. 

Fir’aun merupakan sosok yang lebih kuat 
apabila dibandingkan dengan orang-orang 
kafir di zaman mana pun. Dia telah melampaui 
batas dalam bermaksiat dan enggan untuk 
menerima dakwah Musa untuk membersih¬ 
kan dirinya dari dosa, kesalahan, dan ke- 
kufuran. Dia tidak menerima petunjuk Musa 
untuk beribadah kepada Tuhannya dan tidak 
membenarkan mukjizat Musa, yaitu berubah¬ 
nya tongkat menjadi ular atau tangan bersinar 
terang seperti matahari. Demikian juga, dia 
telah mendustakan kenabian Musa dan ber¬ 
maksiat kepada Allah SWT. Kemudian, dia ber¬ 
paling dan enggan untuk beriman seraya ber¬ 
usaha untuk menebarkan kerusakan di muka 
bumi dan berkata lantang di depan kaumnya, 
"Aku adalah tuhan kalian yang maha tinggi", 
maksudnya tidak ada tuhan di atasku. 

Sekalipun demikian, Fir’aun tidak akan 
pernah mampu menundukkan Allah Yang 
Mahakuat, Maha Berkuasa dan Maha Me¬ 
maksa. Lantas, Allah mengadzabnya di dunia 
dengan menenggelamkan Fir'aun dan bala 
tentaranya. Dan Dia akan disiksa di neraka 
Jahannam kelak di akhirat. 

Sesungguhnya dalam kisah ini dan pen¬ 
deritaan yang diberikan Allah kepada Fir’aun 
serta terwujudnya kemenangan bagi Musa 
a.s., terdapat sebuah pelajaran dan nasihat 
bagi orang yang takut kepada Allah. Di 
dalam kisah tersebut, terdapat penjelasan 
siksa yang setimpal serta sebab-sebabnya. 
Dengan kisah tersebut, jelaslah bagi setiap 
orang yang berakal pentingnya meninggalkan 
sifat membangkang perintah Allah SWT dan 


mendustakan para Nabi-Nya karena dikha¬ 
watirkan akan berakibat turunnya siksaan se¬ 
bagaimana yang diturunkan kepada Fir’aun 
dan bala tentaranya. Demikian juga, harus 
diketahui bahwa Allah SWT akan senantiasa 
menolong para Nabi dan rasul-Nya. 

Barangsiapa melakukan tindakan yang 
mengakibatkan siksaan seperti itu, baik secara 
perkataan maupun perbuatan, dia akan disiksa 
di dunia dan di akhirat. 

PENETAPAN HARI KEBANGKITAN DENGAN 
PENCIPTAAN LANGIT, BUMI, DAN GUNUNG 


Surah an-Naazl’aat Ayat 27 - 33 



"Apakah penciptaan kamu yang lebih hebat 
ataukah langit yang telah dibangun-Nya? Dia telah 
meninggikan bangunannya lalu menyempurnakan¬ 
nya, dan Dia menjadikan malamnya (gelap gulita), 
dan menjadikan siangnya (terang benderang). 
Dan setelah itu bumi Dia hamparkan. Darinya 
Dia pancarkan mata air, dan (ditumbuhkan) 
tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung Dia 
pancangkan dengan teguh. (Semua itu) untuk ke- 
senanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu.” 
(an-Naazi’aat: 27-33) 

l’raab 

kata yang merupakan sifat dari kata 
(tU—Ji). kalimat yang berkedudukan 

sebagai haal dengan menyimpang huruf (M), 
yaitu dengan makna (U -jty maf’ul 

li ajlih untuk fi'il yang muqaddar\ dUi j*i> 
(melakukan hal itu dengan senang) atau di- 
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nashab karena berkedudukan sebagai mash- 
dar, yaitu dengan makna <W). 


Balaaghah 

•Xjl> 'j*? * 4 'S '' * ■ - * \ —- *jj ,LaU *U-JI 

u;u 4L aiu-i iui di antara kedua 
kalimat tersebut terdapat muqaabalah (per¬ 
bandingan). Dan di antara kata dan 

terdapat ath-thibaaq (antonim). 
u t u ifL. di dalam kalimat 4 ^^$ 
terdapat isti'aarah tashriihiyyah yang berarti 
(UU) (tumbuhan-tumbuhannya); dengan me¬ 
nyerupakan makanan manusia dengan rumput 
hewan ternak. Kata )\) (rumput) dipakai 
untuk menunjukkan makanan manusia karena 
mempunyai persamaan yaitu sama-sama dapat 
dimakan. Dengan demikian menggunakan kata 
(^>i) untuk menunjukkan makanan manusia 
merupakan bentuk isti'aarah. 

^uu.3t^>, merupa¬ 

kan sajak murashsha’, yaitu kesamaan huruf 
terakhir pada setiap kata terakhir. 

Mufradaat Lughawlyyah 

<^uli penciptaan yang paling sulit, 
atau langit yang lebih sulit pencip- 
taannya, ini merupakan penjelasan me¬ 
ngenai cara penciptaannya. Dan orang yang di¬ 
tanya seperti itu pasti akan menjawab, "Langit¬ 
lah yang paling sulit penciptaannya dibanding¬ 
kan manusia, karena keberadaan senantiasa 
permanen dan tidak berubah." 

Allah meninggikan bangunannya. Ini merupa¬ 
kan penjelasan tentang cara pembangunan 
langit tersebut. Kata (uu~Ji> atau (o—Ji> me¬ 
rupakan ukuran tinggi dari bawah ke atas. 
Maksudnya, Allah SWT menjadikan tingginya 
dari permukaan bumi ke atas dengan sangat 
tinggi. Allah menjadikannya sempurna 

dan seimbang tanpa cacat dengan menjadikan 
setiap bagian pada tempatnya. 



jSJJty malamnya membuatnya gelap 
£>13)1 menampakkan cahaya matahari¬ 
nya. Maksud dari kata dhuha di dalam ka¬ 
limat tersebut adalah siang, seperti firman 
Allah SWT 4 u.uJ> 3 maksudnya waktu 

siangnya, menghamparkanya untuk 

manusia dan menjadikannya seperti telur 
yang tidak terlalu bulat, sebagaimana yang 
sudah diketahui, yaitu berbentuk lonjong. 

£>% mengeluarkan darinya. airnya 
dengan memancarkannya dari mata airnya, 
^1*1^3^ dan tumbuhannya, yaitu meliputi se¬ 
gala makanan hewak ternak dari pepohonan 
dan rumput serta makanan manusia berupa 
makanan pokok dan buah-buahan. 

t - 

^£•1^3 maksudnya untuk kesenangan dan 
manfaat bagi kalian dan hewan ternak kalian, 
atau untuk menyenangkan kalian dan hewan 
ternak kalian. Kata (hewan ternak) 

adalah bentuk jamak dari kata (^i) yaitu 
meliputi unta, sapi, dan kambing. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan kisah Musa dan 
Fir’aun, Allah SWT kembali berbicara kepada 
orang-orang yang mengingkari hari kebang¬ 
kitan dengan berargumen kepada mereka me¬ 
ngenai permulaan penciptaan sebagai bukti 
kemampuan untuk mengembalikan ciptaan. 
Sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan 
langit yang indah dan bumi yang luas yang di¬ 
sediakan untuk bertempat tinggal dan hidup, 
dengan menyiapkan sarana kehidupan di da¬ 
lamnya dan menciptakan gunung yang kukuh 
agar bumi tidak berguncang. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Apakah penciptaan kamu yang lebih hebat 
ataukah langit yang telah dibangun-Nya? Dia 
telah meninggikan bangunannya lalu menyem¬ 
purnakannya." (an-Naazi’aat: 27-28) 
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Wahai manusia, apakah kalian lebih sulit 
penciptaannya setelah mati dan membangkit¬ 
kan kembali menurut kalian daripada pen- 
ciptaan langit? Tidak diragukan lagi bahwa¬ 
sanya langit lebih sulit penciptaannya, sebagai¬ 
mana firman Allah SWT, 

"Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu 
lebih besar daripada penciptaan manusia." (al- 
Mu'min: 57) 

Allah SWT berfirman, 

"Dan bukankah (Allah) yang menciptakan 
langit dan bumi, mampu menciptakan kembali 
yang serupa itu (jasad mereka yang sudah 
hancur itu)?" (Yaasiin: 81) 

Zat yang mampu menciptakan langit 
yang mempunyai gugusan bintang yang besar 
yang sering dibicarakan oleh para ahli astro¬ 
nomi dan antariksa dengan begitu dahsyat 
yang terdapat berbagai macam keajaiban 
penciptaan dan kekuasaan yang begitu jelas, 
bagaimana mungkin Dia tidak mampu me¬ 
ngembalikan jasad yang telah Dia matikan se¬ 
telah sebelumnya Dia ciptakan? 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sifat 
penciptaan langit, bahwasanya Dia mem¬ 
bangunnya dengan menggabungkan bagian¬ 
nya yang satu dengan lainnya dan mengikat¬ 
nya sehingga menjadi satu bangunan. Dan Dia 
meninggikan bangunan langit tersebut se¬ 
hingga laksana bangunan yang sangat tinggi 
di atas bumi tanpa tiang. Dan menjadikan¬ 
nya bangunan yang sangat tinggi, sempurna 
ciptaannya dan seimbang bentuknya, tidak 
berbeda dan bengkok serta tidak retak dan 
robek. 

Allah SWT juga menciptakan jutaan bin¬ 
tang dan menjadikan setiap bintang memiliki 
ukuran tertentu dan garis orbit sehingga tidak 
bertabrakan dengan lainnya. Kumpulan dari 
semua itu dinamakan langit yang menyerupai 
bangunan. 


“Dan Dia menjadikan malamnya (gelap 
gulita), dan menjadikan siangnya (terang ben¬ 
derang)" (an-Naazi’aat: 29) 

Maksudnya, Allah menjadikan gelap di 
waktu malam dan terang di waktu siang de¬ 
ngan cahaya matahari. Dan menjadikan per¬ 
gantian malam dan siang serta perubahan 
cuaca sebagai iklim yang cocok untuk hidup 
dan bertempat tinggal. 

“Dan setelah itu bumi Dia hamparkan." 
(an-Naazi'aat: 30) 

Dia membentangkan bumi dan menjadi¬ 
kannya lonjong seperti telur setelah penciptaan 
langit, hanya saja, bumi sebelumnya tidak di¬ 
bentangkan sebelum penciptaan langit, seba¬ 
gaimana dijelaskan dalam surah fushshilat, 

“Katakanlah, 'Pantaskah kamu ingkar 
kepada Tuhan yang menciptakan bumi dalam 
dua masa dan kamu adakan pula sekutu-sekutu 
bagi-Nya? itulah Tuhan seluruh alam.' Dan 
Dia ciptakan padanya gunung-gunung yang 
kukuh di atasnya. Dan kemudian Dia berkahi, 
dan Dia tentukan makanan-makanan (bagi 
penghuni)nya dalam empat masa, memadai 
untuk (memenuhi kebutuhan) mereka yang 
memerlukannya. Kemudian Dia menuju ke 
langit dan (langit) itu masih berupa asap, lalu 
Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi, 
'Datanglah kamu berdua menurut perintah- 
Ku dengan patuh atau terpaksa.' Keduanya 
menjawab, 'Kami datang dengan patuh.’" 
(Fushshilat: 9-11) 

Ayat ini merupakan dalil bahwa pen¬ 
ciptaan langit adalah setelah penciptaan bumi, 
hanya saja pembentangan bumi adalah setelah 
penciptaan langit . 117 

Kemudian, di sela-sela proses membentang¬ 
kan bumi, Allah SWT menjelaskan mengenai 
berbagai sarana kehidupan, Dia berfirman, 


117 Tafsir Ibnu Katsir. [4/ 468). 
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Surah an-Naazi’aat 


"Darinya Dia pancarkan mata air, dan (di¬ 
tumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung- 
gunung Dia pancangkan dengan teguh. (Semua 
itu) untuk kesenanganmu dan untuk hewan- 
hewan ternakmu." ( an-Naazi’aat: 31-33) 

Dari bumi, Allah memancarkan air sungai, 
laut, dan sumber air serta menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan untuk dimakan oleh ma¬ 
nusia seperti biji-bijian dan buah-buahan, 
dan untuk makanan hewan ternak seperti re¬ 
rumputan. Dan menjadikan gunung sebagai 
pasak untuk bumi agar tidak bergerak dan 
berguncang dengan penduduknya serta tetap 
pada tempatnya. 

Allah SWT menjadikan semua itu ber¬ 
manfaat dan menyenangkan bagi kalian wahai 
manusia, juga bagi hewan ternak kalian untuk 
dimakan dan dinaiki, yaitu unta, sapi dan 
kambing, sebagaimana firman Allah SWT, 

“Dialahyang telah menurunkan air (hujan) 
dari langit untuk kamu, sebagiannya menjadi 
minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
tumbuhan, padanya kamu menggembalakan 
ternakmu." (an-Nahl: 10) 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut. 

1 . Allah SWT menetapkan bagi orang-orang 
yang mengingkari hari kebangkitan dan 
kemampuan-Nya untuk mengembalikan 
makhluk hidup dengan dalil kemampuan- 
Nya untuk menciptakan makhluk tersebut 
dan kemampuan-Nya menciptakan langit 
yang besar dan kukuh sebagai tempat 
pergantian malam dan siang, menjadikan 
bumi dan membentangkannya setelah 
penciptaan langit, memancarkan air su¬ 
ngai dan sumber air darinya, dan mengu¬ 
kuhkan gunung-gunung di tempatnya. 
Semua itu untuk mewujudkan manfaat 


bagi manusia dan hewan-hewan ternak¬ 
nya yang dimakan dan ditungganginya. 
Kalimat ini merupakan penghinaan ter¬ 
hadap orang-orang kafir yang meng¬ 
ingkari hari kebangkitan. Zat yang mam¬ 
pu menciptakan langit, Dia juga mampu 
untuk mengembalikan manusia untuk 
hidup kembali. 

Jika Allah SWT mampu untuk men¬ 
ciptakan alam semesta yang besar ini, 
maka Dia lebih mampu untuk mencipta¬ 
kan alam yang lebih kecil, bahkan me¬ 
ngembalikannya kembali. 

2 . Dengan dalil ini, Allah SWT memperingat¬ 
kan sesuatu yang maklum dapat diketahui 
dengan kasat mata, yaitu penciptaan langit 
membutuhkan kemampuan yang besar. 

3 . Allah SWT menunjukkan proses pencip¬ 

taan langit dengan firman-Nya, “Dia mem¬ 
bangunnya." Dalam kalimat tersebut ter¬ 
dapat sebuah penggambaran sesuatu yang 
rasional (non-material) dengan sesuatu 
yang dapat dipancaindra, yaitu bangunan. 
Kemudian Dia menyebutkan bentuk ba¬ 
ngunannya dengan berfirman, “Dia me¬ 
ninggikan bangunannya," yaitu berdiri 
tegak menjulang dari bawah ke atas. 
Lawan kata (d—)t> adalah yang berarti 

kedalaman (dari atas ke bawah). 

4 . Firman Allah SWT, "Lantas Dia menyem¬ 
purnakannya" menunjukkan bahwasanya 
bumi itu berbentuk bulat. Sebagaimana 
juga firman Allah SWT, "Membentang¬ 
kannya" menunjukkan bahwa bentuk 
bulat bumi tidak sempurna, akan te¬ 
tapi ia berbentuk lonjong seperti telur. 
Membentangkan bumi tidak mena/ikan 
penciptaan bumi lebih dulu daripada 
penciptaan langit dalam firman Allah SWT, 
"Dialah (Allah) yang menciptakan segala 
apa yang ada di bumi untukmu kemudian 
Dia menuju ke langit." (al-Baqarah: 29) 
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5. Allah SWT menisbahkan terjadinya malam 
dan siang kepada langit karena keduanya 
terjadi sebab tenggelam dan terbitnya ma¬ 
tahari. Dua hal ini hanya terjadi karena 
pergerakan astronomi. 

6. Allah SWT menyifati proses penciptaan 
bumi setelah proses penciptaan langit, 
dan menyebutkan tiga sifat, yaitu pem¬ 
bentangan bumi yang terjadi setelah 
penciptaan langit, memancarkan air dan 
tumbuhan dari dalam bumi (tumbuhan 
ini mencakup makanan manusia dan ma¬ 
kanan hewan), dan mengokohkan gunung 
di tempatnya. Al-Qutabi berkata, “Air dan 
tumbuhan menunjukkan semua yang ke¬ 
luar dari bumi sebagai bahan makanan 
dan kesenangan bagi hewan ternak, be¬ 
rupa rerumputan, pepohonan, biji-biji¬ 
an, kurma, angin, kayu, pakaian, api, dan 
garam. Karena api berasal dari kayu dan 
garam berasal dari air.” 

7. Allah SWT mengaruniakan kepada ma¬ 
nusia bahwasanya sesuatu yang diciptakan 
di langit dan bumi itu hanya untuk menjadi 
kesenangan dan manfaat bagi mereka dan 
hewan ternak mereka. 

8. Kumpulan ayat-ayat di sini, surah Fush- 
shilat, surah al-Baqarah dan lainnya me¬ 
nunjukkan bahwasanya Allah SWT per¬ 
tama kali menciptakan bumi, kemudian 
menciptakan langit. Setelah itu mem¬ 
bentangkan bumi karena awalnya bumi 
seperti bola, kemudian dibentangkan. 

BALASAN BAGI DUA GOLONGAN MANUSIA 

DI AKHIRAT, PENYERAHAN PENGETAHUAN 

HARI KIAMAT HANYA KEPADA ALLAH DAN 

PENDEKNYA HITUNGAN WAKTU DI DUNIA 


Surah an-Naazl’aat Ayat 34 - 46 




“Maka apabila malapetaka besar (hari Kiamat) 
telah datang, yaitu pada hari (ketika) manusia ter¬ 
ingat akan apa yang telah dikerjakannya, dan ne¬ 
raka diperlihatkan dengan jelas kepada setiap orang 
yang melihat. Maka adapun orang yang melampaui 
batas, dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, 
maka sungguh, nerakalah tempat tinggalnya. Dan 
adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 
Tuhannya dan menahan diri dari (keinginan) hawa 
nafsunya, maka sungguh, surgalah tempat tinggal¬ 
nya). Mereka (orang-orang kafir) bertanya kepada¬ 
mu (Muhammad) tentang hari Kiamat, “Kapankah 
terjadinya?” Untuk apa engkau perlu menyebutkan¬ 
nya (waktunya)? Kepada Tuhanmulah (dikembali¬ 
kan) kesudahannya (ketentuan waktunya). Engkau 
(Muhammad) hanyalah pemberi peringatan bagi 
siapa yang takut kepadanya (hari Kiamat). Pada 
hari ketika mereka melihat hari Kiamat itu (karena 
suasananya hebat), mereka merasa seakan-akan 
hanya (sebentar saja) tinggal (di dunia) pada waktu 
sore atau pagi hari." (an-Nazi’aat: 34-46) 

Q/raa 'aat 

as-Susi dan Hamzah membacanya secara 
waqafi yaitu dengan membaca hamzah men¬ 
jadi alif( <j yii). 

I’raab 

u ouJ^i ‘f' is pyfi 4rsfi, badai dari kalimat 
i sty, dan huruf <u> merupakan 
huruf maushul atau huruf mashdar. 
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4 J^ ‘j, C& 4 , huruf fa dalam 4 ^% me¬ 
rupakan jawab dari idza dalam firman Allah 
SWT i iJiWi o t u- sify. Neraka Jahannam 
sebagai tempat baginya karena dalam kata 
harus ada dhamir yang kembali dari 
jumlah (kalimat) ke mubtada'. Para ahli nahwu 
Kufah berpendapat bahwasanya alif dan 
lam dalam kata merupakan pengganti 
dari dhamir tersebut, perkiraannya adalah 
(«i/*). Boleh juga fa' tersebut sebagai jawab 
dari idza yang di mahdzuf (dibuang) yang 
telah ditunjukkan oleh kalimat <0^3 atau 
kalimat-kalimat perincian setelahnya. 

Huruf 4 ,>»4 dalam kalimat ^}lii ^4 boleh 
berkedudukan sebagai dhamirfashl (kata ganti 
pemisah) atau mubtada'. 

Balaaghah 

Di antara kalimat jVj C &4 

dan £ jJ&i Jt' 3 i«<3 fui 'j. 1^34 terdapat 
muqaabalah (perbandingan). Dan di dalam ka¬ 
limat 'J; lyi p 33 ; terdapat 

tasybih mursal mujmal. Di antara kata 
dan terdapat ath-thibaaq (antonim). 

Mufradaat Lughawlyyah 

&&J 14 malapetaka besar, yaitu 
kiamat yang lebih dahsyat dari malapetaka 
yang pernah ada. Atau maksudnya adalah 
tipuan kedua untuk membangkitkan manusia 
dari dalam kubur atau pemindahan penghuni 
surga ke surga dan penghuni neraka ke neraka. 

J ~ u juJ^i saat manusia mengingat 

perbuatannya dengan melihatnya tercatat 
dalam sebuah buku catatan. Sebelumnya, dia 
lupa karena terlalu sibuk atau terlalu lama 
menunggu. Maksudnya, adalah setiap per¬ 
buatan baik dan buruk yang diperbuat selama 
di dunia. <{^'yj. 3 )> ditampakkan, neraka 

Jahannam yang dapat membakar, <^s'y. crfy bagi 
setiap orang yang melihat, sekiranya tidak ada 
sesuatu yang samar bagi siapa pun. 


4 takabur dan melampaui batas hingga 

kafir, 0^$ mendahulukan dan melebihkan, 
'i'cyf dengan menuruti syahwat serta tidak 
mempersiapkan kesenangan akhirat dengan 
beribadah dan memperbaiki diri. Kata 4^3ti'4 
mempunyai arti (.i p) (tempatnya), huruf lam 
dalam kata <* jtii> berkedudukan sebagai idhafah 
untuk memberitahu bahwa pemilik tempat 
tersebut adalah orang yang sangat melam¬ 
paui. 44 j kedudukannya di sisi Tuhan-Nya 

karena dia mengetahui dunia dan akhirat atau 
mengetahui kemuliaan dan keagungan-Nya. 
4^1 j. jJUi ^34 mencegah diri dari hawa nafsu 
yang menyebabkan diri mengikuti syahwat. 
4*3111 HX\ 3^4 sesungguhnya hanya surgalah 
satu-satunya tempat baginya. Kesimpulannya 
bahwa orang yang bermaksiat tempatnya di 
neraka dan orang yang bertakwa tempatnya di 
surga. 

orang-orang kafir Mekah bertanya 
kepadamu, 4 UL -r <^4 kapan terjadinya hari 
Kiamat itu. 4 U ^ 1 dalam hal apa j'. ^4 
siapa kamu hingga dapat menyebutkan waktu 
terjadinya. Maksudnya, kamu tidak mengetahui 
tentang hari Kiamat tersebut hingga kamu 
berhak untuk mengingatkannya. 4 L “ L *^4 
ketentuan waktunya, tiada yang mengetahui 
melainkan Dia. 4 jJL. Cjf 4 kamu hanyalah 
memberi peringatan, 4 LiL ^ j - j'^ orang yang 
takut kepada hari Kiamat. Maksudnya, kamu 
hanya diutus untuk memberikan peringatan 
kepada orang-orang yang takut akan kedah¬ 
syatan hari Kiamat. Memperingatkan itu tidak 
berhak untuk menentukan waktu terjadinya. 
Adapun peringatan tersebut dikhususkan 
bagi orang yang takut karena hanya tipe orang 
seperti itulah yang mau menerima sebuah 
peringatan. 0J& mereka tidak tinggal 
di dunia atau alam kubur 4 ^^ 3 ! ^ 

melainkan hanya di waktu sore atau pagi saja, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Melainkan sesaat pada siang hari." (al- 
Ahqaaf: 35) 
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Pagi disandarkan kepada sore karena ke¬ 
duanya masih berada dalam satu hari. 

Sebab Turunnya Ayat (42) 

Hakim dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari 
Aisyah, dia berkata, "Rasulullah saw. pernah di¬ 
tanya mengenai hari Kiamat, hingga turunnya 
firman Allah SWT, "Mereka (orang-orang kafir) 
bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
Kiamat, "Kapankah terjadinya?" Untuk apa 
engkau perlu menyebutkannya (waktunya)? 
Kepada Tuhanmulah (dikembalikan) kesudah¬ 
annya (ketentuan waktunya)" (an-Naazi'aat: 
42-44) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwasanya orang-orang musyrik 
Mekah pernah bertanya kepada Nabi saw., 
mereka berkata "Kapan hari Kiamat terjadi?" 
Mereka bertanya ini bertujuan untuk mengejek 
Nabi saw.. Lantas, Allah SWT menurunkan 
firman-Nya, "Mereka (orang-orang kafir) ber¬ 
tanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
Kiamat" (an-Naazi'aat: 42), hingga akhir 
surah. 

Thabrani dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari 
Thariq bin Syihab, dia berkata, "Rasulullah saw. 
senantiasa memperbanyak mengingat hari 
Kiamat hingga turun ayat, "Untuk apa engkau 
perlu menyebutkannya (waktunya)? Kepada 
Tuhanmulah (dikembalikan) kesudahannya 
(ketentuan waktunya)" (an-Naazi’aat: 43-44) 
Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan hal serupa 
dari Urwah. 118 

Persesuaian Ayat 

Setelah penjelasan mengenai dalil kemam¬ 
puan Allah untuk membangkitkan lagi manusia 
dari alam kubur, menciptakan langit dan bumi, 
serta menetapkan akan kemungkinan hari 


118 Asbaab an-NuzuuI, Suyuthi dalam Hamisy (catatan kaki) 
tafsir jalalain. 


kebangkitan secara akal (logika), Allah SWT 
mengabarkan akan terjadinya hari Kiamat, 
juga menjelaskan mengenai keadaan-keadaan 
mencekam yang menyertai hari Kiamat serta 
terbaginya manusia menjadi dua kelompok 
pada hari tersebut: satu kelompok di surga 
dan satu kelompok di neraka. 

Setelah menjelaskan argumentasi logis me¬ 
ngenai kemungkinan terjadinya hari Kiamat, 
memberitahu akan terjadinya, menyebutkan 
keadaan-keadaan umumnya, keadaan orang- 
orang yang celaka dan orang-orang yang baha¬ 
gia, Allah SWT menjawab pertanyaan hinaan 
dan pengingkaran orang-orang musyrik me¬ 
ngenai waktu terjadinya hari Kiamat. Allah 
menjelaskan bahwa pengetahuan mengenai 
hari Kiamat itu diserahkan kepada Allah SWT 
dan Nabi saw. hanya diutus untuk memberi 
peringatan saja. Perkara (kiamat) yang mereka 
ingkari akan mereka lihat kelak hingga seakan- 
akan mereka ada dalam kondisi kiamat selama- 
lamanya. Seakan-akan mereka tidak tinggal di 
dunia melainkan hanya sesaat saja di waktu 
siang, lantas pergi. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Maka apabila malapetaka (Hari Kiamat) 
telah datang, yaitu pada hari (ketika) manusia 
teringat akan apa yang telah dikerjakannya, dan 
neraka diperlihatkan dengan jelas kepada setiap 
orang yang melihat." (an-Naazi'aat: 34-36) 

Jika telah datang waktu malapetaka yang 
paling dahsyat, yaitu hari Kiamat atau tiupan 
kedua yang disertai dengan kebangkitan, 
atau menyerahkan ahli surga ke surga dan 
ahli neraka ke neraka. Seluruh manusia akan 
lupa akan segala sesuatu sebelum hari Kiamat. 
Pada hari itu, Allah akan memberi keputusan 
di antara seluruh manusia, di antara mereka 
ada yang bahagia dan ada yang celaka. Jawab 
dari huruf (W) di-hadzf (dibuang), yaitu (ii y^>) 
(Allah akan memberi keputusan ). 
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Hari Kiamat mempunyai dua sifat: hari 
itu adalah saat seluruh manusia mengingat 
seluruh perbuatan baik dan buruknya karena 
dia melihatnya tercatat di dalam buku catatan 
perbuatannya, sebagaimana firman Allah SWT, 

“Dan pada hari itu diperlihatkan neraka 
Jahannam; pada hari itu sadarlah manusia, 
tetapi tidak berguna lagi baginya kesadaran 
itu." (al-Fajr: 23) 

Allah juga berfirman, 

"Allah menghitungnya (semua amal per¬ 
buatan itu), meskipun mereka telah melupakan¬ 
nya." (al-Mujaadilah: 6) 

Pada hari itu, akan tampak api neraka 
jahannam secara jelas dan semua orang akan 
mengetahuinya, baik Mukmin atau kafir, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT yang artinya, 

“Dan neraka Jahim diperlihatkan dengan 
jelas kepada orang-orang yang sesat.” (asy- 
Syu'araa': 91) 

Muqatil berkata, "Tabir penutup neraka 
jahanaam akan dibuka pada saat itu, lantas 
seluruh makhluk akan melihatnya.” Dengan 
melihatnya, seorang Mukmin akan mengetahui 
kadar kenikmatan Allah baginya dengan di¬ 
selamatkannya dia dari api neraka Jahannam. 
Sementara itu, orang kafir, dengan melihat api 
neraka Jahannam, dia akan semakin sedih. 

Kemudian, Allah SWT memutuskan hu¬ 
kum di antara makhluk, Dia berfirman, 

"Maka adapun orang yang melampaui ba¬ 
tas, dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, 
maka sungguh, nerakalah tempat tinggalnya." 

(an-Naazi'aat: 37-39) 119 


119 Huruf lam pada kata (•ijb) berfungsi untuk al-'ahd adz 
dzihni sehingga berarti tempat tinggalnya yang cocok. 
Oleh sebab itu dalam kata tersebut tidak dibutuhkan 'aid 
(dhamir). Tidak perlu terlalu memaksakan alasan dengan 
mengatakan bahwa alif dan lam pada kata tersebut 
merupakan badai (pengganti) dari idhaafah. 


Orang yang takabur, menentang dan me¬ 
lampaui batas dalam kekufuran dan kemak¬ 
siatan serta lebih mendahulukan kehidupan 
dunia daripada agama dan akhirat, tidak mem¬ 
persiapkan dan beramal untuk akhirat, neraka 
adalah tempat tinggalnya. Karena cinta dunia 
adalah pangkal dari setiap kesalahan. Ada yang 
mengatakan, "Ayat ini turun mengenai Nadzar 
dan anaknya; Harits, dan ayat tersebut umum 
mengenai seluruh orang kafir yang lebih 
mendahulukan kehidupan dunia daripada 
akhirat. 

"Dan adapun orang-orang yang takut ke¬ 
pada kebesaran Tuhannya dan menahan diri 
dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh, 
surgalah tempat tinggal(nya)." (an-Naazi'aat: 
40-41) 

Adapun orang yang takut berdiri di 
hadapan Tuhannya, takut akan hukum Allah 
pada hari Kiamat, mengetahui keagungan 
dan kemuliaan Allah, mencegah dirinya 
dari hawa nafsu, menahannya dari kemak¬ 
siatan dan keharaman yang diinginkan, 

• 

serta mengembalikannya untuk beribadah 
kepada Allah, tempatnya hanyalah surga. 
Ayat tersebut turun mengenai Mush'ab bin 
Umair dan saudaranya Ammar bin Umair. Dan 
ayat tersebut ditujukan untuk seluruh orang 
Mukmin yang takut kepada Allah dan tidak 
menuruti hawa nafsunya. 

Dua sifat ini berlawanan dengan dua 
sifat yang oleh Allah dibuat untuk menyifati 
ahli neraka. Firman Allah 
berlawanan dengan firman-Nya 
dan firman-Nya y bertentangan 

dengan firman-Nya ;ui-t jvjf. Takut kepada 
Allah harus didahului dengan pengetahuan 
tentang Allah, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Di antara hamba-hamba Allah yang takut 
kepada-Nya, hanyalah para ulama.” (Faathir: 
28) 
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Karena takut kepada Allah SWT adalah 
sebab yang dapat membantu untuk mencegah 
hawa nafsu. Oleh karena itu, hal tersebut dida¬ 
hulukan dari firman Allah SWT 4 ^ J- J-&' 

"dan menahan diri dari (keinginan) hawa naf¬ 
sunya." 120 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan per¬ 
tanyaan orang-orang musyrik yang bertujuan 
untuk menghina mengenai berita hari Kiamat, 
Allah SWT berfirman, 

Mereka (orang-orang kafir) bertanya ke¬ 
padamu (Muhammad) tentang hari Kiamat, 
"Kapankah terjadinya?" (an-Naazi'aat: 42) 

Wahai Nabi! Orang-orang musyrik yang 
mendustakan hari kebangkitan bertanya kepa¬ 
damu mengenai waktu terjadinya hari Kiamat. 
Kapan Allah akan mewujudkannya, atau apa¬ 
kah akhir kiamat itu seperti berlabuhnya ka¬ 
pal? Mereka mengatakan itu ketika mereka 
mendengar Nabi saw. menyebutkan tentang 
hari Kiamat dan sifat-sifatnya yang dahsyat. 
Sifat-sifat tersebut seperti ath-Thammah, ash- 
Shaakhkhah, al-Aazifah, al-Haaqqah dan al- 
Qaari’ah. Mereka berkata dengan tujuan untuk 
menghina, "Kapan terjadinya?” 

Diriwayatkan dari Aisyah r.a., sebagaimana 
yang telah disebutkan bahwa Nabi saw. senan¬ 
tiasa menyebutkan hari Kiamat dan ditanya 
mengenainya hingga turun ayat ini. Tatkala 
ayat ini turun, permasalahan itu telah usai. 
Ibnu Abbas berkata, "Orang-orang musyrik 
Mekah bertanya kepada Rasulullah saw. me¬ 
ngenai waktu terjadinya Kiamat dengan tu¬ 
juan menghina. Lantas, Allah SWT menurun¬ 
kan ayat ini. 

"Untuk apa engkau perlu menyebutkannya 
(waktunya)? Kepada Tuhanmulah (dikembali¬ 
kan) kesudahannya (ketentuan waktunya)" 

(an-Naazi'aat: 43-44) 


120 Tafsir ar-Razi: (31/ 51}. 


Siapa kamu wahai Muhammad hingga 
kamu menyebutkan waktu tentang hari Kiamat 
dan bertanya mengenainya? Maksudnya, 
kamu bukan siapa-siapa. 121 Ini merupakan 
ungkapan keheranan karena beliau sering 
menyebut hari Kiamat. Seakan-akan dikatakan, 
"Untuk kepentingan apa kamu menyebutkan 
dan menanyakan hari Kiamat demi untuk 
menjawab pertanyaan mereka?" Maksudnya, 
kamu tidak mengetahui tetang hari Kiamat, 
pun tidak seorang pun mengetahuinya. Akan 
tetapi, hanya Allah yang mengetahui tentang 
hari Kiamat tersebut. Dialah yang mengetahui 
tentang waktunya secara pasti dan tidak ada 
seorang pun yang mengetahuinya. Kalau sudah 
begitu, lantas mengapa orang-orang musyrik itu 
bertanya kepadamu dan meminta penjelasan 
mengenai waktu terjadinya? Mereka akan terus 
bertanya kepadamu mengenai hari Kiamat 
tersebut. Oleh karena keinginanmu untuk 
menjawab mereka, kamu akan senantiasa 
menyebutnya dan menanyakannya. 

Ayat ini senada dengan firman-Nya, 

"(Kiamat) itu sangat berat (huru-haranya 
bagi makhluk) yang di langit dan di bumi, 
tidak akan datang kepadamu kecuali secara 
tiba-tiba." Mereka bertanya kepadamu seakan- 
akan engkau mengetahuinya. Katakanlah 
(Muhammad), "Sesungguhnya pengetahuan 
tentang (hari Kiamat) ada pada Allah."" (al- 
A'raaf: 187) 

Dan firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu 
tentang hari Kiamat." (Luqman: 34) 

Ketika Jibril bertanya kepada Rasulullah 
saw. mengenai waktu Kiamat, beliau menjawab 
sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dari 
Umar, "Orang yang ditanya mengenainya tidak 
lebih mengetahui tentang hari Kiamat daripada 
orang yang bertanya." 


121 Al-Bahrul Muhiith: (8/424). 
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"Engkau (Muhammad) hanyalah pemberi 
peringatan bagi siapa yang takut kepadanya 
(hari Kiamat)." (an-Naazi'aat: 45) 

Sesungguhnya Aku mengutusmu hanya 
untuk memberi peringatan kepada manusia 
akan siksa dan adzab Allah. Kamu hanya ber¬ 
tugas untuk memberikan rasa takut kepada 
orangyangtakutakan hari Kiamat. Barangsiapa 
yang takut kepada Allah dan ancaman-Nya dan 
mengikutimu, dia akan bahagia dan selamat. 
Barangsiapa yang mendustakan hari Kiamat 
dan menentangmu, dia akan rugi. Tinggal¬ 
kanlah pengetahuan yang tidak dibeban¬ 
kan kepadamu dan kerjakanlah sesuatu yang 
telah diperintahkan yaitu memperingatkan 
manusia akan datangnya hari Kiamat. Mem¬ 
peringatkan akan hal itu dikhususkan kepada 
orang-orang yang mempunyai rasa takut 
kepada Allah, karena hanya merekalah yang 
dapat mengambil manfaat dari semua itu. 

"Pada hari ketika mereka melihat hari 
Kiamat itu (karena suasananya hebat), mereka 
merasa seakan-akan hanya (sebentarsaja) ting¬ 
gal (di dunia) pada waktu sore atau pagi hari." 

(an-Naazi'aat: 46) 

Sesungguhnya hari yang mereka tanyakan 
adalah pasti akan terjadi. Sesungguhnya jika 
mereka telah bangkit dari kubur menuju 
Padang Mahsyar dan melihat hari Kiamat, 
mereka akan menganggap waktu kehidupan 
di dunia itu sangatlah pendek. Mereka melihat 
bahwa waktu itu hanya seukuran waktu siang, 
atau sore, atau pagi hari saja. Maksudnya 
adalah mereka menganggap bahwa waktu di 
dunia sangatlah singkat ketika mereka melihat 
keadaan yang menakutkan di hari Kiamat. Ibnu 
Abbas berkata, "Ketika mereka melihat hari 
Kiamat, seakan-akan mereka hidup hanya sehari 
saja." Ada yang mengatakan bahwa mereka 
seakan-akan berada di kuburan di waktu 
sore hari atau pagi saja. Mereka menganggap 
bahwa keberadaan mereka di kuburan sangat 


sebentar karena melihat dengan mata kepala 
sendiri akan keadaan hari Kiamat yang amat 
menakutkan tersebut. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat tersebut menunjukkan beberapa hal 
berikut ini. 

1. Tidak ada deskripsi (penggambaran) yang 
dapat membuat reaksi jiwa lebih tegang 
dan takut akan fenomena yang dahsyat 
seperti deskripsi tentang hari Kiamat. 
Hal ini karena jiwa manusia memiliki 
keterkaitan yang erat dengan hari Kiamat. 

Sesungguhnya jika kiamat telah ter¬ 
jadi, yaitu tiupan kedua yang merupakan 
hari kebangkitan, sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu Abbas, manusia akan mengingat 
kembali kebaikan dan kejelekan yang telah 
dia kerjakan. Dia juga akan menyaksikan 
neraka Jahannam yang dapat membakar 
yang ditampakkan secara kasat mata 
kepada setiap manusia Mukmin dan 
kafir. Ibnu Abbas berkata, “Tabir neraka 
Jahannam akan dibuka, setiap orang akan 
melihatnya menyala-nyala." Orang kafir 
akan melihatnya dan melihat berbagai 
macam adzab. Orang Mukmin melihatnya 
untuk mengetahui nilai kenikmatan yang 
telah diberikan oleh Allah kepadanya 
dan melihat orang kafir yang dibakar di 
neraka. 

2. Pada hari Kiamat dan hari kebangkitan, 
manusia terbagi menjadi dua kelompok: 
orang-orang bahagia dan orang-orang ce¬ 
laka. Orang yang menentang, takabur, me¬ 
lampaui batas dalam kekufuran dan ke¬ 
maksiatan, serta lebih mendahulukan ke¬ 
hidupan dunia daripada kehidupan akhi¬ 
rat, tempatnya adalah di neraka. 

Sementara itu, orang yang takut akan 
kedudukannya di sisi Tuhannya serta mau 
menahan diri dari melakukan kemaksiatan 


Surah an-Naazl’aat 
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dan keharaman, tempatnya adalah di 
surga. Sahi berkata, "Meninggalkan hawa 
nafsu merupakan kunci surga." Sebagai¬ 
mana firman Allah SWT, 

"Dan adapun orang-orang yang takut 
kepada kebesaran Tuhannya dan menahan 
diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka 
sungguh, surgalah tempat tinggal(nya)." 

(an-Naazi'aat: 40-41) 

3. Pertanyaan kaum musyrikin mengenai 
waktu terjadinya hari Kiamat yang ber¬ 
tujuan untuk menghinakan Nabi, me¬ 
nyebabkan Nabi banyak bertanya kepada 
Allah mengenai hal itu, karena ingin men¬ 
jawab pertanyaan mereka. Akan tetapi 
Allah menjadikan pengetahuan mengenai 
hari Kiamat khusus untuk diri-Nya dan 
tidak ada seorang pun yang mengetahuinya. 
Karena memperingatkan dan memberikan 
rasa takut akan hari Kiamat (kepada ma¬ 
nusia) hanya akan berefek sempurna jika 
waktu terjadinya hari Kiamat tidak di¬ 
ketahui. Oleh karena itu, tidak perlu lagi 
ditanyakan waktu terjadinya setelah di¬ 
ketahui bahwa waktunya sudah dekat. 
Kadar pengetahuan ini sudah cukup untuk 
mengharuskan manusia mempersiapkan 
diri untuk menghadapinya. Bahkan tujuan 
taklif (pembebanan syari’at) tidak akan 
sempurna melainkan dengan merahasia¬ 
kan waktu terjadinya hari Kiamat, seperti 
halnya kematian. 

4. Allah SWT melarang nabi-Nya untuk ber¬ 
tanya mengenai hari Kiamat dan hanya 
Allah sendirilah yang mengetahuinya. Juga 


mengarahkan beliau untuk berkonsentrasi 
dan melaksanakan tugas pokoknya, yaitu 
memperingatkan dan memberikan rasa 
takut kepada orang-orang yang takut 
kepada Allah karena hanya merekalah 
yang dapat merimanya, sekalipun tugas 
beliau sebenarnya adalah memberi pe¬ 
ringatan kepada setiap mukallaf. Itu se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 

“Sesungguhnya engkau hanya mem¬ 
beri peringatan kepada orang-orang 
yang mau mengikuti peringatan dan yang 
takut kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, 
walaupun mereka tidak melihat-Nya.” 
(Yaasiin: 11) 

5. Setiap sesuatu yang berada di dalam 
hukum akan terjadi, pasti akan terjadi. 
Seakan-akan orang-orang kafir dan 
musyrik yang menanyakan tentang hari 
Kiamat dengan tujuan penghinaan akan 
mengalami hari Kiamat tersebut. Dan 
tatkala mereka melihat hari Kiamat 
tersebut dan berbagai kondisi yang me¬ 
nakutkan di dalamnya sekiranya anak 
kecil pun beruban, mereka akan merasa 
hidup di dunia dalam waktu yang singkat. 
Mereka juga memperkirakan bahwa 
kehidupan mereka hanya seukuran waktu 
sore atau waktu pagi di hari yang sama. 
Intinya adalah mereka merasa hidup di 
dunia sebentar saja. Sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Mereka merasa seolah-olah tinggal 
(di dunia) hanya sesaat saja pada siang 
hari." (al-Ahqaaf: 35) 
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SURAH ABASA 

MAKKIYYAH, EMPAT PULUH DUA AYAT 


Penamaan Surah 

Dinamakan surah ‘Abasa (bermuka ma¬ 
sam) sebab ia dibuka dengan sifat dan ke¬ 
biasaan manusia yang didorong oleh naluri¬ 
nya dan menjadi dominan saat seseorang 
sibuk dengan sebuah perkara penting, ke¬ 
mudian datang kepadanya perkara lain yang 
memalingkannya dari persoalan sebelumnya. 
Walaupun demikian, Nabi saw. tetap ditegur 
untuk memuliakan beliau dan meninggikan 
derajat kenabiannya. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini mempunyai keterkaitan dengan 
surah sebelumnya, yaitu an-Naazi’aat. Di surah 
sebelumnya, Allah menjelaskan bahwa Nabi 
saw. memperingati orang yang takut kepada 
hari Kiamat. Di surah sini, Allah menyebutkan 
siapa saja yang bermanfaat baginya peringatan 
tersebut. Mereka itu adalah orang yang diajak 
dan diseru oleh Rasulullah dengan Islam, 
mereka adalah 'Utbah dan Syaibah anak 
Rabi’ah, Abu Jahl, al-‘Abbas bin Abdil-Muthalib, 
Umayyah bin Khalaf, dan al-Walid bin al- 
Mughirah. 

Kedua surah ini mempunyai kesamaan 
juga dalam topik pembicaraan tentang hari 
Kiamat dan praharanya, penetapan kebang¬ 
kitan makhluk Allah, baik manusia maupun 
alam. Dalam surah sebelumnya hari Kiamat 


disifati dengan ath-Thaammah (malapetaka 
yang sangat besar) 

"Maka apabila malapetaka besar (hari 
Kiamat) telah datang." (an-Naazi’aat: 34) 

Sementara dalam surah ini, disifat dengan 
ash-Shaakhkhah (suara yang memekakkan) 

"Maka apabila datang suara yang me¬ 
mekakkan (tiupan sangkakala yang kedua)" 

(Abasa: 33) 

Kedua-duanya ( ath-Thaammah dan ash- 
Shaakhkhah ) adalah nama hari Kiamat. Dalam 
surah sebelumnya, Allah menetapkan kebang¬ 
kitan dengan penciptaan langit dan bumi, se¬ 
mentara dalam surah ini Allah menetapkan¬ 
nya dengan penciptaan manusia, tumbuh- 
tumbuhan, dan makanan. 

Kandungan Surah 

Tema surah ini, sebagaimana tema surah 
Makkiyyah lainnnya, memberikan perhatian 
kepada aqidah, risalah, dan akhlak yang nilai 
utamanya dalam Islam adalah persamaan 
antara semua manusia tanpa membedakan 
antara kaya dan miskin. 

Surah ini dimulai dengan menyebutkan ki¬ 
sah seorang buta, Abdullah bin Ummi Maktum, 
anak paman Khadijah binti Khuwailid, yang 
datang kepada Rasulullah untuk belajar di saat 
Nabi masih sibuk dengan kelompok pemuka 
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Quraisy untuk mengajak mereka masuk Islam. 
Nabi pun bermuka masam di hadapannya dan 
berbalik darinya. Allah menegur beliau dengan 
firman-Nya, 

"Dia (Muhammad) berwajah masam dan 
berpaling, karena seorang buta telah datang 
kepadanya ('Abdullah bin Ummi Maktum). Dan 
tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia 
ingin menyucikan dirinya (dari dosa), atau dia 
(ingin) mendapatkan pengajaran,yang memberi 
manfaat kepadanya? Adapun orang yang me¬ 
rasa dirinya serba cukup (pembesar-pembesar 
Quraisy), maka engkau (Muhammad) mem¬ 
beri perhatian kepadanya, padahal tidak ada 
(cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri 
(beriman). Dan adapun orang yang datang ke¬ 
padamu dengan bersegera (untuk mendapatkan 
pengajaran), sedang dia takut (kepada Allah), 
engkau (Muhammad) malah mengabaikannya. 
Sekali-kali jangan (begitu)! Sungguh, (ajaran- 
ajaran Allah) itu suatu peringatan, maka ba- 
rangsiapa menghendaki, tentulah dia akan 
memerhatikannya, di dalam kitab-kitab yang di¬ 
muliakan (di sisi Allah), yang ditinggikan (dan) 
disucikan, di tangan para utusan (malaikat), 
yang mulia lagi berbakti." ('Abasa: 1-16) 

Ayat ini menjelaskan bahwa Al-Qur'an 
adalah peringatan dan pelajaran bagi orang 
yang berakal dan berpikir. 

Kemudian, ayat ini menjelaskan tentang 
keingkaran dan kekufuran manusia terhadap 
nikmat Tuhannya, serta berpalingnya manusia 
dari petunjuk Allah, 

"Celakalah manusia! Alangkah kufurnya 
dia! Dari apakah Dia (Allah) menciptakannya? 
Dari setetes mani, Dia menciptakannya lalu 
menentukannya. Kemudian jalannya Dia mu¬ 
dahkan, kemudian Dia mematikannya lalu me¬ 
nguburkannya, kemudian jika Dia menghen¬ 
daki, Dia membangkitkannya kembali. Sekali- 
kali jangan (begitu)! Dia (manusia) itu belum 


melaksanakan apa yang Dia (Allah) perintah¬ 
kan kepadanya." (‘Abasa: 17-23) 

Kemudian, disusul dengan menyampaikan 
dalil tentang kekuasaan Allah dan keesaan-Nya 
dengan menciptakan manusia dan tumbuh- 
tumbuhan serta memudahkan makanan dan 
minuman manusia. Hal ini menegaskan ke- 
kuasaanNya untuk membangkitkan mereka. 

“Maka hendaklah manusia itu me¬ 
merhatikan makanannya, Kamilah yang telah 
mencurahkan air melimpah (dari langit), 
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik- 
baiknya, lalu di sana Kami tumbuhkan biji-bijian, 
dan anggur dan sayur-sayuran, dan zaitun dan 
pohon kurma, dan kebun-kebun (yang) rindang, 
dan buah-buahan serta rerumputan. (Semua itu) 
untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan 
ternakmu. "('Abasa: 24-32) 

Surah ini ditutup dengan dengan sifat 
prahara-prahara kiamat, larinya setiap ma¬ 
nusia dari orang yang paling dekat dengannya 
dan menjelaskan keadaan orang beriman yang 
berbahagia dan orang kafir yang celaka pada 
hari itu. 

“Maka apabila datang suara yang me¬ 
mekakkan (tiupan sangkakala yang kedua), 
pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan 
dari ibu dan bapaknya, dan dari istri dan anak- 
anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari 
itu mempunyai urusan yang menyibukkannya. 
Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri- 
seri, tertawa dan gembira ria, dan pada hari 
itu ada (pula) wajah-wajah yang tertutup debu 
(suram), tertutup oleh kegelapan (ditimpa 
kehinaan dan kesusahan). Mereka itulah orang- 
orang kafir yang durhaka." (‘Abasa: 33-42) 

Sebab Turunnya Surah 

Surah ini turun berkaitan dengan 'Abdullah 
bin Ummi Maktum, anak paman Khadijah r.a.. 
Namanya adalah Amr bin Qais bin Za'idah. 
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Inilah namanya yang paling masyhur dan pa¬ 
ling banyak disebut sebagaimana dalam Jami'ul 
Ushul. Nama Ummi Maktum adalah Atikah binti 
Amir bin Makhzum. 

Ketika itu, ia datang kepada Rasulullah 
dan di hadapan beliau ada sejumlah pembesar 
Quraisy, yaitu 'Utbah bin Rabi’ah, Syaibah bin 
Rabi’ah, Abu Jahl bin Hisyam, al-'Abbas bin 
Abdul Muthalib, Umayyah bin Khalaf, dan 
Walid bin Mughirah yang sedang beliau ajak 
untuk masuk Islam dengan harapan keislaman 
mereka bisa membuat orang lain pun ikut 
masuk Islam. Ibnu Ummi Maktum berkata 
"Wahai Rasulullah, bacakan dan ajarkanlah 
kepadaku apa yang Allah ajarkan kepada 
Anda." Ia terus mengulang-ulanginya dan 
tidak tahu kondisi beliau saat itu. Rasulullah 
kurang senang pembicaraan beliau dipotong. 
Beliau bermuka masam dan berpaling darinya. 
Kemudian, turunlah ayat ini. Setelah itu, 
Rasulullah selalu memuliakannya dan berkata 
setiap kali melihatnya, "Selamat datang 
kepada orang yang karenanya aku ditegur 
Tuhanku." Rasulullah juga selalu bertanya 
kepadanya, ‘Apakah engkau punya keperluan?" 
Rasulullah menjadikannya walikota Madinah 
menggantikan beliau sebanyak dua kali saat 
beliau ikut perang. 122 

Anas berkata, "Aku melihatnya pada 
Perang Qadisiah sedang menunggang kuda, 
membawa perisai dan padanya ada bendera 
hitam.” Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
setelah itu tidak pernah bermuka masam lagi 
kepada orang fakir dan tidak mengutamakan 
orang kaya. 

Al-Qurthubi mengomentari nama-nama 
para pembesar Quraisy yang disebutkan 
itu, "Semuanya adalah salah dan gambaran 
ketidaktahuan dari para mufassir yang tidak 


tahu agama. Sebab Umayyah bin Khalaf dan 
Walid berada di Mekah, sementara Ibnu Ummi 
Maktum berada di Madinah. Ia tidak bersama 
keduanya dan keduanya tidak bersama Ibnu 
Ummi Maktum. Keduanya meninggal dalam 
keadaan kafir. Yang satu sebelum hijrah dan 
yang kedua saat Perang Badar. Umayyah tidak 
pernah ingin datang ke Madinah baik sendirian 
ataupun bersama orang lain. 123 

Tentang hal ini, Abu Hayyan berkomentar, 
"Kesalahannya ada pada al-Qurthubi. Bagai¬ 
mana ia menyangkal kehadiran Ibnu Ummi 
Maktum bersama keduanya, padahal kesa¬ 
lahan itu pada dirinya (al-Qurthubi). Semua 
mereka berasal dari Quraisy. Ibnu Ummi 
Maktum juga berasal dari Quraisy. Surah ini 
seluruhnya secara ijma’ adalah Makkiyyah. 
Ibnu Ummi Maktum sebelumnya berada di 
Mekah kemudian hijrah ke Madinah. Mereka 
semua berada di Mekah saat turunnya ayat 
ini. Ibnu Ummi Maktum adalah Abdullah bin 
Syuraih bin Malik bin Abi Rabi’ah al-Fihri dari 
Bani Amir bin Lu'ai al-Qurasyi. Ummi Maktum 
adalah ibu dari bapaknya, namanya Atikah. Ia 
adalah anak paman Khadijah r.a.” 124 

KESETARAAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM 


Surah ‘Abasa Ayat 1 -10 



“Dia (Muhammad) berwajah masam dan 
berpaling, karena seorang buta telah datang 


122 Tafsir Al Qurthubi: 19/121, Ghara'ibul Qur'an: 30/28, Tafsir 
Ar-Razy: 31/54 


123 Tafsir Al Qurthuby, ibid. 

124 Al Bahrul Muhiith: 8/427 
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kepadanya (‘Abdullah bin Ummi Maktum). Dan 
tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia 
ingin menyucikan dirinya (dari dosa), atau dia 
(ingin) mendapatkan pengajaran, yang memberi 
manfaat kepadanya? Adapun orang yang merasa 
dirinya serba cukup (pembesar-pembesar Quraisy), 
maka engkau (Muhammad) memberi perhatian 
kepadanya, padahal tidak ada (cela) atasmu kalau 
dia tidak menyucikan diri (beriman). Dan adapun 
orang yang datang kepadamu dengan bersegera 
(untuk mendapatkan pengajaran), sedang dia 
takut (kepada Allah), engkau (Muhammad) malah 
mengabaikannya.” (‘Abasa: 1-10) 

Q/raa 'aat 

dibaca: 

1. (Jiia) dengan 'ain dibaca fathah, ini adalah 
bacaan ‘Ashim 

2. fJdA) dengan ‘ain dibaca dhammah, ini 
adalah qira'at imam lain 

Nafi’ dan Ibnu Katsir membacanya dengan 

(cS-L^). 

I’raab 

Kedudukannya adalah nashab menjadi maf’ul 
min ajlih dari fi'il yang takdirnya adalah 
(«u oSi) lalu huruf /amnya dibuang, fi’il pun 
bersambung dengannya. Sebagian ulama ada 
yang menjadikannya dalam kedudukan jarr, 
dengan menggunakan huruf jarr kemudian 
dihilangkan huruf jarr, itu banyak dihilangkan 
ketika bersambung dengan (ot>. Kalimat («u j!> 
dan huruf jarr dalam kedudukan nashab fi'il 
yang sebelumnya. 

Ketika nashab kedu¬ 
dukannya sebagai jawab dari (J«J) dengan takdir 
(ji>. Dia rafa’ karena ‘athafkepada 

iuu- y fvjfy kalimat adalah haal 
dari fa’il ( t u>. Redaksi 4yJc 'i'yf adalah haal 
dari fa 'il (^*~o yaitu 


Balaaghah 

Allah berfirman 4 y±f kemudian Allah 
berfirman 4y"y. &J Siifii iltifaat (peralihan) 
dari dhamir ghaib (kata ganti ketiga) ke 
dhamir mukhaathab (kata ganti kedua untuk 
orang yang diajak bicara), menunjukkan me¬ 
ningkatnya pengingkaran, meningkatnya te¬ 
guran dan peringatan kepada Rasulullah saw. 
untuk perhatian kepada permasalahan orang 
buta ini. Seperti orang yang mengeluhkan 
seorang kriminal sebagai orang ketiga padahal 
ia hadir kemudian mendatangi pelaku itu dan 
menyampaikan teguran langsung kepadanya. 
Dalam menyebutkan kata (buta) ter¬ 

dapat peringatan juga, sebab seorang buta 
biasanya lebih patut dikasih dan disayangi 
di kalangan orang-orang yang memiliki adab 
yang tinggi, bukan malah berpaling dan ber¬ 
muka masam. 

Antara kata dan 4yy'^'ff terdapat 

jinas isytiqaaq. 

i ep-fi ^3 fei*- o! 

terdapat sajak murashsha’. 

Antara kata dan terdapat 

ath-thibaaq di antara keduanya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^y±f mengerutkan wajah. berpa¬ 
ling % karena datang kepadanya 

'Abdullah bin Ummi Maktum yang memutus¬ 
kan pembicaaran saat Rasulullah sedang sibuk 
berusaha memberi petunjuk menuju Islam 
kepada orang-orang mulia di kalangan kaum 
Quraisy. Para mufassir menyampaikan bahwa 
yang bermuka masam adalah Rasulullah saw. 
dan orang yang buta adalah Ibnu Ummi Mak¬ 
tum, namanya adalah 'Abdullah bin Syuraih 
bin Malik bin Rabi’ah az-Zuhri. Allah telah 
menegur nabi-Nya karena bermuka masam di 
depan orang buta agar hati para ahli Shuffah 
tidak terluka. Atau agar beliau menyadari 
bahwa Mukmin yang fakir lebih baik dari orang 
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yang kaya dan memandang kepada orang 
beriman adalah lebih utama dan lebih baik, 
walaupun dia miskin daripada melihat kepada 
yang lainnya—yaitu melayani orang kaya ka¬ 
rena ingin mereka beriman—walaupun di da¬ 
lamnya ada satu bentuk maslahat juga. 

Maksudnya siapa yang mem- 
beritahu engkau keadaan orang buta ini? 

membersihkan diri dari dosa dengan apa 
yang telah didengarnya darimu dan dengan 
syari’at yang sudah diketahui. Di dalamnya 
ada isyarat bahwa beliau berpaling karena 
ingin membersihkan yang selainnya, 
mengambil pelajaran. Kalimat aslinya adalah 
(/jii), kemudian huruf ta' di/dg/iamkan ke 
dzaal. ■fys'/h nasihat yang didengarkan 

darimu. 

merasa cukup dengan harta, ke¬ 
dudukan dan kemampuan dari mendengarkan 
Al-Qur'an. datang dan menolak me¬ 
layani. Dibaca dengan Asal kalimatnya 

adalah Huruf ta' kedua di/dg/iamkan ke 

huruf shad. $$ membersihkan diri dan 
beriman. Maksudnya tidak ada dosa bagimu 
ketika dia tidak membersihkan diri dengan 
Islam, sampai-sampai engkau berusaha keras 
agar ia masuk Islam sementara engkau berpa¬ 
ling dari orang yang sebelumnya sudah Islam. 
Tugasmu hanya menyampaikan. jijfr 

yaitu takut kepada Allah, maksudnya orang 
buta itu. 4^4 menyibukkan diri. Asal katanya 
adalah kemudian huruf ta' dihilangkan. 

Sebab Turunnya Ayat (1) 

Tirmidzi dan Hakim meriwayatkan dari 
Aisyah bahwa ia berkata, ayat 4J'/j yfy di¬ 
turunkan kepada Ibnu Ummi Maktum yang 
buta. Ia datang kepada Rasulullah dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, berilah aku pelajaran, se¬ 
mentara di sisi Rasulullah ada para pembesar 
orang-orang musyrik. Rasulullah pun berpaling 
darinya dan melayani yang lain.” Oleh karena 
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itu, turunlah ayat 4^^' 4u- ot yy } yty. Abu Ya’la 
menyampaikan riwayat yang sama dari Anas. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Dia (Muhammad) berwajah masam dan 
berpaling, karena seorang buta telah datang 
kepadanya ('Abdullah bin Ummi Maktum)" 
(‘Abasa: 1-2) 

Nabi saw. bermuka masam dan memaling¬ 
kan wajah beliau, ketika datang seorang buta 
dan memotong ucapannya. Orang itu adalah 
'Abdullah bin Ummi Maktum. Rasulullah tidak 
suka ucapannya dipotong oleh Ibnu Ummi 
Maktum. Beliau pun berpaling. Oleh karena itu, 
turunlah ayat tersebut. Ibnu Ummi Maktum 
dimaafkan karena ia tidak tahu dengan ke¬ 
sibukan Rasulullah. 

"Dan tahukah engkau (Muhammad) ba¬ 
rangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari 
dosa), atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, 
yang memberi manfaat kepadanya?" (‘Abasa: 
3-4) 

Engkau tidak tahu, hai Muhammad, bisa 
jadi orang buta itu ingin membersihkan diri 
dari dosa dengan amal saleh yang ia pelajari 
darimu. Atau dia mengambil pelajaran se¬ 
hingga dia mendapatkan manfaat dari apa 
yang ia pelajari darimu. 

Dalam hal ini, terdapat isyarat bahwa 
selain orang buta ini, yang engkau bersikeras 
ingin membersihkan dan menasihati mereka 
dari golongan musyrikin, tidak diharapkan 
datangnya hidayah kepada mereka. Di sini 
terdapat pemuliaan Allah kepada Ibnu Ummi 
Maktum. 

Perlakuan Nabi ini meninggalkan kehati- 
hatian dan sesuatu yang lebih utama. Hal itu 
bukan dosa sama sekali dan tidak berten¬ 
tangan dengan dasar kemaksuman para nabi. 
Sebab hal ini lahir dari perasaan alami se¬ 
orang manusia, seperti ridha, marah, tertawa, 
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menangis dan hal lain yang tidak termasuk 
taklif dalam Islam. 

Dari hal yang menyebabkan celaan ini, 
datanglah celaan yang jelas dalam firman Allah: 

1. "Adapun orang yang merasa dirinya serba 
cukup (pembesar-pembesar Quraisy), ma¬ 
ka engkau (Muhammad) memberi perha¬ 
tian kepadanya." (‘Abasa: 5-6) 

Maksudnya siapa yang merasa cukup 
dengan hartanya dan kemampuannya, dan 
merasa tidak perlu dengan apa yang ada 
padamu berupa pengetahuan Al-Qur'an, 
hidayah Ilahi, iman dan ilmu, engkau me¬ 
layani dia dengan sepenuh wajahmu dan 
pembicaraanmu, sementara dia menun¬ 
jukkan sikap tidak perlu dan berpaling da¬ 
ri apa yang turun padamu. 

"Padahal tidak ada (cela) atasmu 
kalau dia tidak menyucikan diri (beriman).” 

(‘Abasa: 7) 

Tidak apa-apa dan tidak ada dosa 
bagimu apabila ia tidak masuk Islam, 
tidak mendapatkan petunjuk, dan tidak 
membersihkan diri dari dosa. Kewajiban¬ 
mu hanyalah menyampaikan. Jangan 
perhatian dengan perkara orang-orang 
orang kafir seperti itu. 

2. "Dan adapun orang yang datang kepada¬ 
mu dengan bersegera (untuk mendapatkan 
pengajaran), sedang dia takut (kepada 
Allah), engkau (Muhammad) malah meng¬ 
abaikannya." (‘Abasa: 8-10) 

Maksudnya, adapun yang datang ke¬ 
padamu dengan bersegera dalam mencari 
hidayah dan petunjuk kepada kebaikan, 
meminta nasihat dari yang mengingatkan 
kepada Allah, dan ia takut kepada Allah, 
engkau tidak mempedulikannya dan ber¬ 
paling darinya. 

Oleh karena itu, Allah memerintahkan 
rasul-Nya untuk tidak mengkhususkan 


peringatan kepada seseorang, tetapi 
harus menyamakan perlakuan kepada 
orang mulia dan orang lemah, orang 
kaya dan miskin, pemimpin dan budak, 
laki-laki dan perempuan, kecil dan besar. 
Allah yang nanti akan memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan 
yang lurus. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat ini menjelaskan hal-hal berikut. 

1. Ayat ini adalah celaan dari Allah kepada 
nabi-Nya ketika berpaling dari 'Abdullah 
Ibnu Ummi Maktum. Ini dilakukan agar 
hati orang-orang fakir tidak terluka dan 
agar Nabi mengetahui bahwa orang fakir 
beriman lebih baik dari orang kaya. 

2. Walaupun Ibnu Ummi Maktum berhak 
mendapatkan teguran karena dia bersi¬ 
keras berbicara dengan Nabi untuk min¬ 
ta diajari, hal ini seharusnya tidak ia la¬ 
kukan. Walaupun demikian, Allah SWT 
tetap menegur nabi-Nya sebab yang lebih 
penting didahulukan dibanding yang 
penting. Ibnu Ummi Maktum juga ber¬ 
hak mendapatkan teguran karena dia te¬ 
lah masuk Islam dan belajar ilmu agama 
yang ia perlukan. Adapun orang-orang 
kafir itu, mereka belum masuk Islam dan 
keislaman mereka bisa menjadi sebab 
masuk Islamnya banyak orang. 

3. Pengecualian bagi Ibnu Maktum karena 
sesungguhnya dia tidak mengetahui bah¬ 
wa Nabi sedang sibuk dengan yang lainnya 
(pembesar-pembesar Quraisy) dan Nabi 
berharap agar mereka memeluk Islam. 

4. Ayat ini adalah bukti yang jelas tentang 
wajibnya persamaan dalam Islam dalam 
hal peringatan dan penyampaian dakwah 
tanpa membedakan antara yang miskin 
dan kaya. Ayat lain yang memiliki kesamaan 
dengan ayat ini dalam hal teguran adalah 
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firman Allah, 

"Janganlah engkau mengusir orang- 
orang yang menyeru Tuhannya di pagi 
dan petang hari, mereka mengharapkan 
keridhaan-Nya." (al-An'aam: 52) 

Dan firman Allah, 

"Dan bersabarlah engkau (Muham¬ 
mad) bersama orang yang menyeru 
Tuhannya pada pagi dan senja hari 
dengan mengharap keridhaan-Nya; dan 
janganlah kedua matamu berpaling dari 
mereka (karena) mengharapkan per¬ 
hiasan kehidupan dunia; dan janganlah 
engkau mengikuti orang yang hatinya 
telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, 
serta menuruti keinginannya dan keadaan¬ 
nya sudah melewati batas." (al-Kahf: 28) 

5. Allah ingin menyempurnakan usaha Nabi- 
Nya dalam mendakwahi para pemimpin 
kaum Quraisy kepada Islam. Pada hakikat¬ 
nya, mereka tidak akan beriman. Cukuplah 
bagi mereka dakwah kepada tauhid yang 
disampaikan rasul-Nya, tetapi masih saja 
menyembah berhala. Setelah dakwah itu, 
beliau tidak berdosa ketika mereka tidak 
mendapat petunjuk dan tidak beriman. Be¬ 
liau hanyalah seorang rasul utusan. Tugas¬ 
nya hanyalah menyampaikan. Tidak boleh 
adanya keinginan agar mereka beriman 
menjadikan beliau berpaling dari seorang 
yang telah masuk Islam karena sibuk men¬ 
dakwahi siapa yang belum masuk Islam. 

AL-QURAN MERUPAKAN NASIHAT, 

PERINGATAN, DAN NIKMAT ALLAH DALAM 
DIRI MANUSIA 


Surah ‘Abasa Ayat 11 - 23 




“Sekali-kali jangan (begitu)! Sungguh, (ajaran- 
ajaran Allah) itusuatuperingatan,makabarangsiapa 
menghendaki, tentulah dia akan memerhatikan¬ 
nya, di dalam kitab-kitab yang dimuliakan (di sisi 
Allah), yang ditinggikan (dan) disucikan, di tangan 
para utusan (malaikat), yang mulia lagi berbakti. 
Celakalah manusia! Alangkah kufurnya dia! Dari 
apakah Dia (Allah) menciptakannya? Dari setetes 
mani, Dia menciptakannya lalu menentukannya. 
Kemudian jalannya Dia mudahkan, kemudian Dia 
mematikannya lalu menguburkannya, kemudian 
jika Dia menghendaki, Dia membangkitkannya 
kembali. Sekali-kali jangan (begitu)! Dia (manusia) 
itu belum melaksanakan apa yang Dia (Allah) 
perintahkan kepadanya.” (‘Abasa: 11-23) 

l’raab 

jfy Kata ini kedudukannya adalah 
khabar kedua dari kalimat sebelumnya 
adalah sisipan atau sebagai khabar untuk , 
mubtada’ yang dihilangkan. 

X, kedudukannya bisa 

sebagai ta’ajjub, bisa sebagai pertanyaan. 

fy. Kata (J^i> kedudukannya 
adalah nashab dengan fi’il yang ditafsirkan 
oleh zahirfi’il. takdirnya (J* Karena ingin 

lebih memudahkan. 

u ul adalah huruf jazm. 

Maknanya adalah untuk menafikan keadaan 
yang dekat. Takdirnya (*< ’>y\ u> atas 

apa yang diperintahkan kepadanya. Huruf ba’ 
dihilangkan dari («o kemudian ha'dihilangkan 
yang dhamimya kembali ke ma sehingga 
menjadi (^1 ii>. 

Balaaghah 

u 'yfy Uslub ta’ajjub, me¬ 
nunjukkan ketakjuban. Takjub dengan ke- 
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ingkaran yang sangat, padahal banyak sekali 
nikmat Allah kepadanya. 

4 ^ <.’J* $ ^.4 Disampaikan secara global. 
Kemudian disampaikan terperinci dalam fir- 
man-Nya p p »3^ y£* o?4- 

i p)> Kiasan atas keluarnya ma¬ 
nusia dari kandungan ibunya. 

■j^3 jy p/ ',3'jA^ li'jiP* teji's' -p‘J*-* ^4 

Kesesuaian akhiran dengan memerhatikan 
ujung ayat. Inilah yang dalam ilmu balaaghah 
disebut dengan istilah as-saja al-murashsha’. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^4 Kata untuk menunjukkan pencegah¬ 
an dan peringatan. Maksud di sini adalah mem¬ 
peringati orang yang diajak bicara dengan 
sebuah peringatan atau mengulangi per¬ 
buatan yang semisalnya. Maksudnya, jangan 
melakukan yang seperti itu. 4 ^ maksudnya 
adalah hidayah atau ayat-ayat Al-Qur'an. 4 ^% 
nasihat. Maknanya adalah peringatan dan pe¬ 
lajaran. Oleh karena dhamir yang kembali ke¬ 
padanya disebutkan dalam ayat berikutnya 
;u. ^4 siapa yang mengambil pelajaran 
darinya atau memeliharanya. Maksudnya, Al- 
Qur'an atau pendidikan yang kami sampaikan 
kepadamu dalam memuliakan orang-orang 
fakir dan tidak berpaling kepada ahli dunia 
telah ada di Lauhul Mahfiizh yang penjaganya 
adalah para pembesar malaikat. 

^4 Maksudnya pelajaran ini 
telah tetap dan ada di lembaran yang mulia 
di sisi Allah. tinggi kedudukannya di 

langit. 4 »^^ disucikan dari tangan-tangan 
setan dan dari kekurangan. 4;3^ tfJ&4 para 
penulis dari malaikat yang menulisnya kem¬ 
bali dari Lauh Mahfuzh. 4f 1 ^) 1 yang mulia di 
sisi Allah SWT. 4 ;j> 4 yaitu yang bertakwa dan 
taat kepada Allah SWT. Mereka adalah para 
malaikat. 

4»^ u JJ 4 sebuah ucapan laknat yang 

sangat keras kepada manusia dan ungkapan 


takjub dengan keingkarannya yang sangat 
terhadap banyak nikmat. Atau ini ungkapan 
pertanyaan yang berisi celaan. Maksudnya, 
apa yang membuatnya kufur? 4 «^ $ j-*4 

Penjelasan atas nikmat yang Allah berikan 
kepadanya. Pertanyaan di sini sebagai bentuk 
hinaan. 

4<iii- pU ^4 Dari sperma kemudian men¬ 
jadi segumpal darah kemudian menjadi se¬ 
potong daging kemudian menjadi bentuk 
yang lain. 4*3^% Menciptakannya dalam fase 
dan keadaan yang berbeda-beda. 4*3^ p} 
Memudahkannya keluar dari perut ibunya. 
Ini adalah bahasa kiasan. Atau maksudnya 
dimudahkan kepadanya jalan kebaikan dan 
keburukan. 4»3^% Dia menjadikannya dalam 
kubur yang menyembunyikan dan menutupi 
jasadnya. 4»3^'4 Membangkitkannya setelah 
mati. 4^4 untuk manusia atas sikap meng¬ 
angkat diri dan sombong. 4 °^' £ j* i; vu '4 mak¬ 
sudnya ia tidak melakukan apa yang Allah 
perintahkan kepadanya dengan sempurna. Ti¬ 
dak seorang pun yang luput dari kekurangan 
dalam hal apa saja. 

Sebab Turunnya Ayat (17) 

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah 
tentang firman Allah u ouJyt j44 bahwa 
ayat ini turun pada 'Utbah bin Abi Lahab saat ia 
berkata, "Saya telah kafir pada tuhan bintang- 
bintang." 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah mencela Nabi-Nya karena 
bermuka masam di depan 'Abdullah Ibnu 
Ummi Maktum karena sibuk dengan para pem¬ 
besar Quraisy, Allah menyenangkan hati beliau 
dengan firman-Nya. 4 ^ jangan lakukan hal 
seperti itu. Allah memberitahukan bahwa 
hidayah tidak memerlukan kesungguhan dan 
banyak usaha. Pendidikan yang diwahyukan 
kepadanya ini adalah untuk memuliakan 
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orang-orang fakir dan tidak berpaling kepada 
ahli dunia. Al-Qur'an ini hanya mengingatkan 
orang-orang yang lalai. Siapa yang mau, dia 
akan mengambil pelajaran, memelihara, dan 
melaksanakanya. la tersimpan dalam lem¬ 
baran-lembaran yang mulia. 

Setelah Allah menjelaskan keadaan Al- 
Qur'an bahwasanya ia adalah peringatan dan 
pelajaran, Allah mencela manusia atas ke¬ 
ingkarannya terhadap nikmat-nikmat Tuhan¬ 
nya, dan kesombongan serta keangkuhan¬ 
nya dalam menerima hidayah Allah kepada¬ 
nya. Manusia pantas mendapatkan berbagai 
macam siksa karena melakukan berbagai 
keburukan. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Sekali-kali jangan [begitu]! Sungguh, 
[ajaran-ajaran Allah) itu suatu peringatan." 

(‘Abasa: 11) 

Jangan ulangi lagi sikapmu seperti yang 
engkau lakukan kepada Ibnu Ummi Maktum 
berupa berpaling dari orang fakir dan melayani 
orang kaya, padahal dia tidak termasuk orang 
yang ingin membersihkan diri. Ayat-ayat ini 
atau surah ini atau Al-Qur'an adalah pelajaran. 
Sangat layak bagimu dan bagi umatmu untuk 
mengambil pelajaran darinya dan mengamal¬ 
kan kandungannya. 

Dalam ayat ini, terdapat pengagungan Al- 
Qur'an. Sama saja ia diterima orang-orang kafir 
atau tidak. Tidak perlu pusing dan perhatian 
kepada mereka. 

Kemudian, Allah menyifati peringatan itu 
dengan dua hal. 

1. "Maka barangsiapa menghendaki, tentulah 
dia akan memerhatikannya." (‘Abasa: 12) 
Sesungguhnya ini adalah peringatan 
ini yang jelas, bisa dipahami, diambil 
pelajaran dan diamalkan. Siapa yang 
ingin, dia bisa mengambil pelajaran dari¬ 


nya, menjaganya, dan mengamalkan kan¬ 
dungannya. 

2. "Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan [di 
sisi Allah), yang ditinggikan [dan) disuci¬ 
kan, di tangan para utusan [malaikat), 
yang mulia lagi berbakti." (‘Abasa: 13-16) 

Ia adalah peringatan yang tetap dan 
terkandung dalam lembaran-lembaran 
yang mulia di sisi Allah, sebab di dalamnya 
terdapat kandungan ilmu dan hikmah dan 
karena ia turun dari Lauh Mahfuzh yang 
tinggi kedudukannya di sisi Allah, disuci¬ 
kan, dan tidak ada yang menyentuhnya, 
kecuali orang-orang yang suci, terpelihara 
dari setan dan orang-orang kafir. Mereka 
tidak dapat mencapainya, disucikan dari 
kekurangan dan kesesatan, dibawa oleh 
tangan-tangan malaikat utusan dan duta 
yang membawa wahyu dari Allah kepada 
rasul-Nya untuk disampaikan kepada ma¬ 
nusia. Berasal dari kata sifaarah yang ber¬ 
arti menghubungkan antara kaum. 

Mereka mulia di sisi Tuhan mereka, 

• 

mulia dari maksiat. Bertakwa dan taat kepada 
perintah Tuhan mereka. Jujur dalam iman 
mereka. Maksudnya, Allah menyifati malaikat 
dengan tiga sifat yaitu: mereka menjadi duta 
yang membawa wahyu turun antara Allah dan 
rasul-Nya, mulia di sisi Tuhan mereka dan taat 
kepada Allah. Seperti dalam firman Allah, 

"Sebenarnya mereka [para malaikat itu) 
adalah hamba-hamba yang dimuliakan." (al- 

Anbiyaa': 26) 

Dan firman Allah, 

"Yang tidak durhaka kepada Allah terhadap 
apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." 

(at-Tahriim: 6) 

Ibnu Jarir ath-Thabari berkata yang shahih 
para utusan itu adalah malaikat, utusan antara 



Surah ‘Abasa 


Tafsir al-munir Jilid 15 



Allah SWT dan para makhluknya. Ada juga 
yang mengatakan yang membawa kebaikan 
dan perdamaian di antara manusia. 

Imam Ahmad dan Ashabul Kutubis Sittah 
(Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, an- 
Nasaa’i, dan Ibnu Majah) meriwayatkan dari 
Aisyah r.a. bahwa ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, 


jAj 4il)TyLSi lyL 

aJ aILp jAy taj "jAt- taj^Jl 


Siapa yang membaca Al-Qur'an dan ia 
pandai dalam membacanya, maka ia bersama para 
utusan yang mulia dan berbakti. Dan siapa yang 
membacanya dengan susah, maka ia mendapatkan 
dua pahala.” 


Kemudian, Allah mencela orang yang 
mengingkari hari kebangkitan dengan firman- 
Nya, 

“Celakalah manusia! Alangkah kufurnya 
dia!" (Abasa: 17) 

Terlaknatlah manusia yang kafir, binasa¬ 
lah atau diadzablah ia. Alangkah besarnya 
keingkarannya. Ini adalah laknat yang sangat 
besar kepadanya, takjub dengan keingkaran¬ 
nya dan bukti atas kebencian yang besar dan 
celaan yang kuat. Ini menunjukkan alangkah 
buruknya keadaannya sampai melanggar ba¬ 
tas dan mencapai kesombongan yang besar 
dan tidak pantas dalam kehidupan. Ungkapan 
ini sesuai dengan kebiasaan orang Arab ke¬ 
tika mereka takjub kepada sesuatu. Misalnya 
ungkapan Qaatalahullah, ma afshahahu. Se¬ 
moga Allah membinasakannya, alangkah fasih¬ 
nya dia! Maksud dari ungkapan yang sesuai 
dengan hak Allah di sini adalah menyatakan 
sampainya siksa yang pedih kepada orang- 
orang kafir. 

Kemudian, Allah mengingatkan pencipta- 
an manusia yang berasal dari sesuatu yang hina 


dan bahwasanya Allah mampu mengembali¬ 
kannya seperti semula. Allah berfirman, 

"Dari apakah Dia (Allah) menciptakannya? 
Dari setetes mani, Dia menciptakannya lalu 
menentukannya." (‘Abasa: 18-19) 

Dari bahan yang hina apa Allah mencip- 
takan orang yang ingkar kepada tuhannya ini? 
Tidak sepantasnya ia menyombongkan diri 
dari ketaatan. Dialah Allah yang telah men¬ 
ciptakannya dari air yang hina. Allah me¬ 
nentukan fase dan keadaannya. Allah mem¬ 
bentuk rupanya dan menyesuaikan dengan 
kemaslahatan diri manusia itu. Allah me¬ 
nyempurnakan ciptaannya, melengkapinya 
dengan anggota tubuh yang sesuai dengan ke¬ 
butuhan selama hidupnya, membekalinya de¬ 
ngan kemampuan akal, pemikiran dan pema¬ 
haman, kekuatan dan pancaindra, agar dapat 
mengambil manfaat dari nikmat-nikmat Allah 
SWT. Oleh karena itu, janganlah ia menggunakan 
karunia itu pada apa yang dimurkai oleh Allah. 
Hendaklah ia menggunakannya semata-mata 
pada apa yang diridhai oleh-Nya. 

“Kemudian jalannya Dia mudahkan." 

('Abasa: 20) 

Bisa berarti kiasan keluarnya manusia 
dari kandungan ibunya dengan mudah dan 
bisa juga berarti Allah telah memudahkan 
baginya jalan untuk menghasilkan kebaikan 
dan kejahatan, sebagaimana firman Allah, 

“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya 
dua jalan (kebajikan dan kejahatan)" (al 

Balad: 10) 

Dan firman Allah, 

"Sungguh, Kami telah menunjukkan ke¬ 
padanya jalan yang lurus, ada yang bersyukur 
dan ada pula yang kufur." (al-Insaan: 3) 

"Kemudian Dia mematikannya lalu mengu¬ 
burkannya, kemudian jika Dia menghendaki, Dia 
membangkitkannya kembali." (‘Abasa: 21-22) 



Tafsir Al-Munir jilid 15 


Surah ‘Abasa 


<«■ OOO : 1? i f 

1P * • ooZ ;Sr 


Setelah selesai penciptaannya dan diberi¬ 
kan kesempatan hidup, diambillah nyawanya 
dan jasadnya disembunyikan di dalam kubur 
sebagai bentuk pemuliaan kepadanya. Dia 
tidak menjadikan manusia terbuang di atas 
bumi sehingga dimakan oleh binatang buas 
dan burung. Kemudian, apabila Allah ingin 
membangkitkannya, Allah menghidupkannya 
setelah kematiannya atau membangkitkannya 
setelah kematiannya pada waktu yang di¬ 
kehendaki oleh Allah. Dari sini terdapat ung¬ 
kapan kebangkitan dan pengumpulan 

Proses mematikan adalah penutup ke- 
aiban setelah mengalami masa tua atau sakit. 
Penguburan adalah bentuk pemuliaan sebab 
jasadnya tidak dibiarkan untuk burung dan 
binatang liar. Dan kebangkitan adalah keadilan 
dan keutamaan. Kemudian, Allah mencelanya 
atas kekurangannya dan menegaskan ke¬ 
ingkarannya atas nikmat-nikmat yang ada, 
dengan firman-Nya, 

"Sekali-kali jangan (begitu)! Dia (manusia) 
itu belum melaksanakan apa yang Dia (Allah) 
perintahkan kepadanya.” (‘Abasa: 23) 

Ini adalah peringatan kepada manusia 
atassikapnya. Setiap manusiatidakakanluput 
dari kekurangan. Sebagian manusia ada yang 
ingkar, sebagian ada yang bermaksiat, dan 
sebagian lainnya dengan melakukan sesuatu 
yang tidak utama dan pantas dengan posisi 
dan kedudukannya, la tidak melaksanakan 
apa yang diperintahkan Allah kecuali sedikit. 
Ayat ini menunjukan ketakjuban dengan ke¬ 
adaan manusia. Sungguh dia mengingkari 
penciptanya setelah ada dalil-dalil yang me¬ 
nunjukkan keberadaannya, baik dalil itu ada 
pada dirinya atau berada di langit dan bumi. 
Namun, ia mengingkari nikmat Tuhannya. Ia 
tidak membalas nikmat itu dengan pujian, 
kesyukuran, dan mengenal Sang Pemberi 
nikmat dan menisbahkan nikmat itu ke¬ 
pada dirinya. Ia bermaksiat kepada Allah 


walaupun sudah ada dalil-dalil hidayah dan 
petunjuk. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini memberikan petunjuk ke¬ 
pada hal-hal berikut. 

1. Al-Qur'anul Karim adalah kitab pe¬ 
ringatan, nasihat, dan petunjuk bagi se¬ 
luruh manusia. Siapa yang ingin, dia bisa 
mengambil pelajaran, mengambil manfaat, 
dan mengamalkan kandungannya. Ini 
adalah bukti kemerdekaan menentukan 
pilihan. 

2. Al-Qur'an adalah kitab yang mulia di 
sisi Allah. Ia tetap dan tersimpan dalam 
lembaran-lembaran yang mulia di sisi 
Allah karena kandungan ilmu dan hikmah 
di dalamnya, kedudukannya tinggi di 
sisi Allah, bersih dari segala kotoran, 
terjaga dari orang-orang kafir, dibawa 
oleh tangan-tangan malaikat yang Allah 
jadikan sebagai perantara antara Dia dan 
rasul-rasul-Nya. Mereka mulia di sisi tuhan 
mereka. Mulia dari segala maksiat. Mereka 
menghindarkan diri dari segala bentuk 
maksiat. Taat kepada Allah, benar-benar 
(tulus) karena Allah dalam setiap amalan 
mereka, sebagaimana firman Allah. 

"Dan (ini) sesungguhnya AI-Qur'an 
yang sangat mulia, dalam Kitab yang ter¬ 
pelihara (Lauh Mahfuzh), tidak ada yang 
menyentuhnya selain hamba-hamba yang 
disucikan." (aI-Waaqi'ah: 77-79) 

3. Manusia menjadi terlaknat ketika ingkar 
dengan Al-Qur'an dan alangkah zalimnya 
dia ketika mengingkari kebangkitan. Allah 
mampu membangkitkannya kembali se¬ 
bagaimana Dia mampu memulai pen¬ 
ciptaannya. Sesungguhnya Dia mencipta- 
kan manusia dari air yang hina, kemudian 
Allah menjadikannya melalui beberapa 
fase, sejak ia menjadi sperma sampai ia 
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diciptakan dalam bentuk yang lain. Dan 
diciptakan dalam keadaan laki-laki atau 
perempuan, celaka atau bahagia, tampan 
atau buruk rupa, pendek atau tinggi. 
Bagaimana mungkin ia layak takabur dan 
angkuh dari perintah-perintah Allah? 
Kemudian, Allah memudahkan baginya 
jalan kebaikan dan keburukan, maksudnya 
dijelaskan kepadanya jalan keduanya, 
sebagaimana dalam firman Allah, 

"Sungguh, Kami telah menunjukkan 
kepadanya jalan yang lurus; ada yang 
bersyukur dan ada pula yang kufur.” (al- 
Insaan:3) 

Dan firman-Nya, 

"Dan Kami telah menunjukkan kepada¬ 
nya dua jalan (kebajikan dan kejahatan)” 

(al-Balad: 10) 

Kemudian, Allah menjadikan baginya 
kubur untuk memakamkankan jasadnya 
sebagai bentuk pemuliaan baginya dan ia 
tidak dijadikan sesuatu yang dibiarkan be¬ 
gitu saja di atas bumi kemudian dimakan 
burung dan binatang liar. Ini adalah 
bukti bahwa Allah SWT memerintahkan 
untuk memakamkan orang mati dan me¬ 
muliakan mereka —baik ia beriman atau¬ 
pun kafir— tanpa dibiarkan di atas bumi 
jadi makanan binatang liar seperti hewan 
lainnya. 

Kemudian, apabila Allah menghendaki, 
Ia membangkitkannya, yaitu menghidup¬ 
kannya setelah meninggalnya. 

Semuanya ini adalah bukti yang jelas 
bahwa apabila Dia ingin membangkit¬ 
kan manusia dari kuburnya, Dia akan 
membangkitkan manusia dari kuburnya. 
Pembahasan tentang manusia ini ter¬ 
diri dari beberapa fase. Pertama, awal 
penciptaan dari air yang hina. Ini sebagai 
bukti untuk menegaskan kehinaannya. 


Kedua, membedakan antara yang baik 
dan buruk. Ketiga, proses mematikan, 
menguburkan dan membangkitkan, yaitu 
menghidupkan setelah kebangkitan. 

4. Semua manusia —kecuali sedikit— me¬ 
lakukan kekurangan pada hak Allah. Tidak 
seorang pun bisa melaksanakan dengan 
sempurna perintah Allah kepadanya be¬ 
rupa keimanan, ketaatan, perhatian ke¬ 
pada ayat-ayat Allah, tadabur dengan 
keajaiban ciptaan Allah dan penjelasan 
hikmah-hikmahnya. 

NIKMAT-NIKMAT ALLAH YANG DIPERLUKAN 

OLEH MANUSIA 


Surah ‘Abasa Ayat 24 - 32 



“Maka hendaklah manusia itu memerhatikan 
makanannya. Kamilah yang telah mencurahkan 
air melimpah (dari langit), kemudian Kami belah 
bumi dengan sebaik-baiknya, lalu di sana Kami 
tumbuhkan biji-bijian, dan anggur dan sayur- 
sayuran, dan zaitun dan pohon kurma, dan kebun- 
kebun (yang) rindang, dan buah-buahan serta re¬ 
rumputan. (Semua itu) untuk kesenanganmu dan 
untuk hewan-hewan ternakmu.” (‘Abasa: 24-32) 

Q/raa 'aat 

Ashim, Hamzah dan al-Kisa'i membaca 
(uT>, dengan membariskan fathah pada huruf 
hamzah: (ut). Imam lainnya membaca 
dengan membariskan kasrah pada huruf 
hamzah (U|). 
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l’raab 

(tdi l( ioUU jj kedudu¬ 

kannya bisa menjadi badai dari kalimat 
sebagai badai isytimaal (yang menjelaskan 
sifat atau sesuatu yang berada di luar dirinya), 
sebab hal-hal ini mencakup makanan. Atau 
bisa menjadi dibaca dengan taqdir lam, dibaca 
t'i). Dibaca dengan kasrah alif untuk me¬ 
nunjukkan pembukaan kalimat. 

Mufradaat lughawlyyah 

Memandang sambil berpikir 
dan mengambil pelajaran. iL j$> bagai¬ 
mana Dia mengadakan, menentukan, dan 
mengaturnya? Maksud makanan adalah 
bahan makanan. i L*Jl UllyfJ U Kami me¬ 

nurunkannya melalui awan yang banyak. 

Ini menunjukkan cara pengadaan makanan. 

<^ui iliii jty Kami belah ia dengan benih- 
benih, penyandaran pencurahan air dan pem¬ 
belahan bumi kepada Allah sendiri adalah 
penyandaran pekerjaan kepada sebabnya. )> 
seperti jagung dan gandum 
dinamakan demikian karena memotong 
sesuatu setelah yang lain. kebun- 

kebun yang lebat dan banyak pohonnya, 
jamaknya adalah (*lu.) disifati dengan kebun 
karena rimbun dan banyak pohonnya. (vVt 
adalah rumput-rumputan atau bahan 
menggembalakan ternak, 

Sebagai kesenangan, maksudnya. Kami tum¬ 
buhkan bagimu agar kamu dapat bersenang- 
senang dan dinikmati oleh ternakmu. Se¬ 
bagian bentuk yang disebutkan adalah ma¬ 
kanan untuk manusia dan sebagiannya lagi 
adalah makanan ternak. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan dalil-dalil tentang 
kekuasaan Allah dan sejumlah nikmat Allah 
dalam jiwa dan raga manusia, Allah me¬ 
nyebutkan dalil-dalil alam dan menyebut- 


kan nikmat-nikmat yang diperlukan manusia 
sebagai tonggak bagi kehidupannya. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Maka hendaklah manusia itu memer¬ 
hatikan makanannya." (‘Abasa: 24) 

Hendaklah setiap manusia memikirkan 
cara Allah menciptakan makanan untuk hi¬ 
dupnya dan menjadi sebab kehidupannya 
dan cara Allah mengatur dan menyiapkannya. 
Dalam hal ini, terdapat penyebutan nikmat 
dan menjadikan penghidupan benih dari 
bumi sebagai bukti penghidupan kembali 
raga setelah sebelumnya ia adalah tulang yang 
sudah hancur. 

Kemudian, Allah menjelaskan proses 
untuk menjadikan makanan. Allah berfirman, 

"Kamilah yang telah mencurahkan air 
melimpah (dari langit), kemudian Kami belah 
bumi dengan sebaik-baiknya." (‘Abasa: 25-26) 

Sesungguhnya Kami menurunkan air dari 
langit atau dari awan ke bumi dengan deras 
dan banyak. Air hujan itu tercurah. Kemudian, 
Kami taruh di bumi dan Kami aliri benih-benih 
yang tersimpan dengannya. Kemudian kami 
belah bumi dengan benih-benih yang keluar 
darinya. Tumbuhlah benih itu dan tampak di 
atas permukaan bumi. Kemudian, terdapat 
banyak macam tumbuhan yang berbeda 
dalam ukuran kecil, besar, bentuk, warna, 
rasa, dan manfaat, seperti untuk makanan, 
obat-obatan, dan rerumputan. Oleh karena itu, 
Allah menyebutkan delapan macam tumbuhan 
dalam firman-Nya, 

1-3 “Lalu di sana Kami tumbuhkan biji-bijian, 
dan anggur dan sayur-sayuran." (Abasa: 
27-28) 

Kami tumbuhkan di bumi benih- 
benih sebagai bahan makanan seperti 
gandum, jagung, anggur yang bermacam- 
macam, ruthbah, qitt, barsiim, atau fash- 
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fasah (semua ini adalah sejenis tum¬ 
buhan makanan ternak). Maknanya, tum¬ 
buh-tumbuhan ini selalu tumbuh dan 
bertambah sampai menjadi biji-bijian, 
anggur dan sayur-sayuran. Ada yang me¬ 
nyebutkan maksudnya adalah ma¬ 

kanan ternak. 

4-5 "Dan zaitun dan pohon kurma." (‘Abasa: 
29) 

Kami tumbuhkan juga pohon zaitun 
dan kurma yang buah keduanya sudah 
dikenal. 

6-8 "Dan kebun-kebun (yangJ rindang, dan 
buah-buahan serta rerumputan." (‘Abasa: 
30-31) 

Kebun-kebun yang banyak pohonnya, 
besar dan lebat. Buah-buahan —yaitu se¬ 
gala buah yang bisa dinikmati—, seperti 
apel, pir, pisang, khuh, tin dan yang serupa, 
dan rumput-rumputan untuk meng¬ 
gembalakan ternak. (C-%) seluruh yang 
tumbuh dari bumi, tidak dimakan oleh 
manusia dan tidak ditanam oleh mereka, 
berupa semak belukar dan berbagai re¬ 
rumputan untuk hewan. 

Kemudian, Allah menjelaskan bentuk 
nikmat dan hikmah dari penciptaan tumbuh- 
tumbuhan ini. Allah berfirman: 

"(Semua itu) untuk kesenanganmu dan 
untuk hewan-hewan ternakmu. "(‘Abasa: 32) 

Kami jadikan semua itu sebagai ke¬ 
nikmatan dan kehidupan bagi kalian dan 
ternak kalian, agar kalian dapat mengambil 
manfaat darinya dan bisa menjadi bahan 
makanan binatang ternak. Binatang ternak itu 
adalah onta, sapi dan kambing. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal 
berikut. 


1. Allah memerintahkan untuk melihat, 
mengambil pelajaran, dan memikirkan 
makanan yang dimakan oleh manusia dan 
menjadi kebutuhan hidupnya, cara Allah 
mengaturnya sejak menurunkan air dari 
langit, kemudian membelah bumi dengan 
tumbuh-tumbuhan, atau membajaknya 
dengan binatang melata atau dengan 
alat, dan mengeluarkan tumbuhan yang 
bermacam-macam. 

2. Kemudian, Allah menyebutkan delapan 
macam tumbuhan. Pertama, biji-bijian 
yaitu semua yang bisa dipetik seperti gan¬ 
dum. Biji-bijian ini didahulukan karena 
fungsinya sebagai makanan pokok. Kedua, 
anggur. Disebutkan setelah biji-bijian ka¬ 
rena dari satu sisi ia sebagai makanan po¬ 
kok dan dari sisi lain sebagai buah. Ketiga, 
sayuran. Di kalangan penduduk Mekah dan 
Yaman maksudnya adalah sejenis makanan 
yang disebut dengan al-Qatt. Keempat, 
zaitun. Kelima, kurma. Keenam, kebun 
yang memiliki banyak pohon yang besar 
dan lebat. Ketujuh, buah-buahan yang bisa 
dinikmati. Disebutkan secara umum agar 
bisa mencakup semua jenisnya. Kedelapan, 
rumput-rumputan, yaitu rerumputan yang 
menjadi bahan makanan ternak. 

3. Tujuan dari penciptaan tumbuh-tumbuhan 
yang mencakup makanan manusia dan 
hewan adalah agar bisa dimanfaatkan, 
baik untuk manusia maupun untuk he¬ 
wan. Penumbuhan semua ini adalah untuk 
memberikan kesenangan kepada semua 
hewan. 

4. Tujuan dari hal-hal ini adalah perum¬ 
pamaan dari Allah SWT tentang pem¬ 
bangkitan orang mati dari kuburnya, dan 
mengingatkan nikmat Allah kepada para 
hamba-Nya. 

Kesimpulan: Maksud dari semua ini ada 

tiga, yaitu: 
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Pertama, menyampaikan dalil tentang 
keesaan Allah. 

Kedua, menyampaikan dalil tentang ke¬ 
kuasaan Allah dalam membangkitkan yang 
sudah meninggal. 

Ketiga, motivasi untuk beriman dan taat. 
Sebab tidak sepantasnya bagi orang berakal 
membangkang untuk taat kepada Tuhannya 
yang telah berbuat baik kepada hamba-Nya de¬ 
ngan berbagai macam kebaikan yang besar ini. 

PRAHARA HARI KIAMAT 


Surah ‘Abasa Ayat 33 - 42 



“Maka apabila datang suara yang memekak¬ 
kan (tiupan sangkakala yang kedua), pada hari itu 
manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan 
bapaknya, dan dari istri dan anak-anaknya. Setiap 
orang dari mereka pada hari itu mempunyai 
urusan yang menyibukkannya. Pada hari itu 
ada wajah-wajah yang berseri-seri, tertawa dan 
gembira ria, dan pada hari itu ada (pula) wajah- 
wajah yang tertutup debu (suram), tertutup oleh 
kegelapan (ditimpa kehinaan dan kesusahan). 
Mereka itulah orang-orang kafir yang durhaka.” 
(‘Abasa: 33-42) 

Q/raa 'aat 

4oL3^ : 

As-Susi dan Hamzah membacanya dengan 
(5ii) dengan memanjangkan syiin dan meng¬ 
hilangkan hamzah ketika waqaf. 


l’raab 

kedudukannya adalah 
jawaban dari ayat Oli tS 

Maksudnya setiap orang sibuk dengan perkara 
masing-masing. 

Balaaghah 

jj&y ^4** y ^4 ^ •^ > y 

Terdapat muqaabalah (kalimat 
berhadap-hadapan). Di dalamnya dihadapkan 
keadaan orang-orang bahagia dengan keadaan 
orang-orang celaka. 

Mufradaat Lughawlyyah 

maksudnya adalah (**,uJi) atau 
(iS uW) atau kiamat, yaitu tiupan kedua 
bersamaan dengan kebangkitan. Maksudnya 
adalah tiupan yang memekakkan telinga 
akibat sangat kerasnya. Disifati dengannya 
secara majas sebab manusia terpukul dengan 
suara keras itu. Kata berarti pukulan 
dengan besi di atas besi atau dengan tongkat 
di atas sesuatu sehingga terdengar suara yang 
keras. 

4 * 1^3 karena 

sibuk dengan urusannya dan pengetahuannya 
bahwa itu tidak akan bermanfaat baginya. 
4 ^' oli jjL. tfjii jty, kesibukan atau ke¬ 
adaan yang membuat dia fokus terhadap diri¬ 
nya sendiri dan tidak memerhatikan urusan 
orang lain lagi. Maksudnya, setiap orang sibuk 
dengan urusan dirinya sendiri. Hal ini me¬ 
nunjukkan kecemasan dan ketakutan yang 
sangat. 4^')> yang memalingkan dia dari yang 
lain. 

4 bersinar, berseri-seri karena gem¬ 
bira. Dikatakan >-t> kalau dia telah terang 
benderang. gembira melihat nikmat 

yang banyak, mereka adalah orang-orang yang 
beriman. hitam kelam seperti kabut, me¬ 
reka adalah orang-orang kafir. ditutupi, 

kehitaman dan kegelapan seperti kabut. 
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orang-orang yang keadaannya seperti 
ini ^ yang mengumpulkan segala 

macam keingkaran: ingkar dengan wujud 
Allah dan keesaan-Nya, al-Fujuur, maksiat, dan 
keluar dari ketentuan Allah. 

Persesuaian Ayat 

Setelah dijelaskan tentang nikmat-nik¬ 
mat Allah dalam diri manusia dan di alam 
semesta, penyampaian dalil dan bukti atas 
kesempurnaan kekuasaan Allah Azza wa Jalla 
atas kebangkitan dan segala sesuatu, Allah 
menjelaskan tentang sebagian prahara dan 
keadaan hari Kiamat yang membuat diri ini 
takut dan cemas. Hal itu untuk mengajak 
manusia berpikir kepada bukti-bukti yang ada, 
mengimaninya dan berpaling dari kekufuran, 
meninggalkan sombong dan menunjukkan 
kerendahan hati kepada semua. 

Manusia pada saat itu menjadi dua ke¬ 
lompok: yang bahagia dan yang celaka. Ke¬ 
lompok pertama tertawa riang gembira. Me¬ 
reka adalah yang beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya serta taat kepada apa yang Allah 
perintahkan kepadanya. Kelompok kedua 
wajahnya masam dan keruh, tertutup debu 
dan kegelapan. Mereka adalah orang yang 
ingkar dengan keberadaan dan keesaan Allah 
serta berpaling dari menerima apa yang 
dibawa oleh Rasulullah saw.. 

Al-Qurthubi berkata bahwa ketika disebut¬ 
kan persoalan kehidupan, disebutkan pula 
perihal kebangkitan agar mereka berbekal 
dengan amal saleh dan menginfakkan sebagian 
dari rezeki yang dikaruniakan kepada mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Maka apabila datang suara yang me¬ 
mekakkan (tiupan sangkakala yang kedua)." 

(‘Abasa: 33) 

Apabila datang hari Kiamat atau teriakan 
hari Kiamat yang memekakkan telinga atau 



membuatnya tuli sehingga tidak bisa men¬ 
dengar apa-apa. (iAii)i) adalah salah satu nama 
kiamat yang Allah besarkan dan peringatkan 
hamba-Nya dengannya. Al-Baghawi berkata 
(iiuiJi) maksudnya adalah hari Kiamat. Di¬ 
namakan demikian karena ia memekakkan 
telinga dan membuatnya tuli karena sangat 
keras. Maksudnya, suaranya sangat kuat 
sampai-sampai bisa membuat telinga jadi 
tuli. Ibnu Jarir berkata ia adalah nama tiupan 
terompet. 

"Pada hari itu manusia lari dari sau¬ 
daranya, dan dari ibu dan bapaknya, dan dari 
istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari me¬ 
reka pada hari itu mempunyai urusan yang me- 
nyibukkannya." (‘Abasa: 34-37) 

Ketika datang tiupan yang memekakkan 
telinga, saat itu orang-orang yang biasanya 
melihat keluarga dekatnya sebagai pihak yang 
paling bernilai baginya, paling dekat dengan¬ 
nya, paling dikasihi dan disayanginya, yaitu 
saudara, ibu, ayah, istri dan anak; pada hari itu 
ia lari dan menjauh dari mereka. Sebab prahara 
dan perkara saat itu sangat besar. Setiap 
orang pada hari itu dalam kesibukan yang 
memalingkan mereka dari kerabat dekatnya 
untuk menghindari dari tuntutan mereka 
atas sesuatu yang penting bagi mereka. Agar 
mereka tidak melihat keadaan yang sangat 
besar itu. Seperti dalam firman Allah, 

"(Yaitu) pada hari (ketika) seorang teman 
sama sekali tidak dapat memberi manfaat 
kepada teman lainnya, dan mereka tidak akan 
mendapat pertolongan." (ad-Dukhaan: 41) 

Dan firman Allah, 

"Dan tidak ada seorang teman karib pun 
menanyakan temannya." (al-Ma'arij: 10) 

Maksudnya, bahwa orang-orang yang di 
dunia mereka itu dia butuhkan dan dia per¬ 
lukan, tetapi dia lari dari mereka ketika di 
akhirat. Makna dari urutan ini jelas, yaitu dari 
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yang terjauh yaitu saudara, kemudian orang 
tua, kemudian istri dan anak. Tingkatannya 
menanjak ke yang biasanya lebih dicintai dan 
lebih dekat. Zamakhsyari berkata, "Dia me¬ 
mulainya dengan saudara laki-laki kemudian 
kedua orang tua sebab keduanya lebih dekat 
kepadanya dibanding saudara. Kemudian, istri 
dan anak anak sebab mereka lebih dicintai dan 
lebih dekat. Seakan-akan Dia berkata: manusia 
lari dari saudaranya, bahkan dari orang tuanya, 
bahkan dari istri dan anak-anaknya." Ar-Razi 
mendukung Zamakhsyari dalam hal ini. 

An-Nazhzham Naisaburi mengomentari 
hal ini dalam kitab Gharaaibul Qur'an, "Ung¬ 
kapan ini menunjukkan bahwa istri lebih 
dekat dan lebih dicintai daripada kedua orang 
tua." Padahal ini bertentangan dengan akal 
dan syari'at. Yang paling tepat adalah dia ingin 
menyebutkan sebagian kerabat dekatnya yang 
mengelilingi dia di dunia baik ke atas maupun 
ke bawah. Dia memulai dengan kerabat atas 
sebab mendahulukukan orang tua lebih utama 
daripada mendahulukan keturunan. Dia me¬ 
nyebutkan lebih dahulu dalam dua keadaan 
ini siapa yang berada dalam satu derajat, yaitu 
pertama, saudara dan kedua, istri. Karena 
adanya anak-anak tergantung pada adanya 
istri, maka lebih utama didahulukan. 125 

Yang jelas makna dari lari adalah tidak 

perhatian dengan urusan mereka. Dalilnya 

t + • * * 

adalah firman Allah oli ^ tsA' j£J)> 
Maksudnya yang memalingkan dia dari ke¬ 
rabatnya. 126 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim, Nasa'i 
dan Tirmidzi dari Ibnu Abbas, ia berkata. 
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125 Tafsir al-Kasyaf 3/213, Tafsir ar-Razy: 31/64, Gharaaibul 
Qur'an 30/31 

126 Gharaaibul Qur'an, ibid. 
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Rasulullah saw. bersabda, “kalian akan 
dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas kaki, 
telanjang dan tidak dikhitan.” Ibnu Abbas berkata, 
Istri Rasulullah bertanya, “Apakah kita saling 
melihat aurat orang yang lain?” Beliau menjawab, 
“Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai 
urusan yang cukup menyibukkannya” atau beliau 
menjawab: “alangkah sibuknya dirinya pada hari 
itu daripada untuk sekadar melihat” 


Kemudian, Allah menyebutkan keadaan 
manusia pada hari itu, yang terbagi menjadi 
orang-orang yang berbahagia dan orang-orang 
yang celaka. Allah berfirman dalam menyifati 
orang-orang yang bahagia lebih dahulu, 

"Pada hari itu ada wajah-wajah yang ber¬ 
seri-seri, tertawa dan gembira ria." (‘Abasa: 
38-39) 

Manusia pada hari itu terdiri dari dua 
golongan: ada wajah yang gembira dan berseri- 
seri. Itu adalah wajah orang-orang beriman 
penghuni surga. Saat itu, mereka mengetahui 
kenikmatan dan kemuliaan bagi mereka. 

Kemudian, Allah menyifati orang-orang 
celaka dalam firmannya, 

"Dan pada hari itu ada (pula) wajah-wajah 
yang tertutup debu (suram), tertutup oleh ke¬ 
gelapan (ditimpa kehinaan dan kesusahan). 
Mereka itulah orang-orang kafir yang durhaka." 

('Abasa: 40-42) 

Ada wajah lain pada hari itu ditutupi oleh 
debu dan kegelapan ketika ia melihat adzab 
yang Allah janjikan. Ia ditutupi oleh kehitaman, 
kemuraman, dan keguncangan. Pemilik wajah 
yang berdebu itu adalah orang-orang yang 
ingkar kepada Allah, tidak beriman kepada- 


Surah ‘Abasa 
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Nya, kepada apa yang dibawa oleh Nabi-Nabi 
dan utusan-Nya dan melakukan banyak dosa, 
seperti dalam firman Allah, 

"...Dan mereka hanya akan melahirkan 
anak-anakyang jahat dan tidak tahu bersyukur." 

(Nuh: 27) 

Kami tidak menerima pernyataan bahwa 
pelaku dosa besar adalah orang durhaka. 
Dalilnya adalah ayat ini bahwa 

orang-orang kafirlah orang yang durhaka, 
bukan yang lain. 

Adanya dua golongan dalam ayat ini dan 
ayat lain yang serupa tidak mengharuskan 
penafian adanya golongan ketiga, yaitu para 
Mukmin yang bermaksiat atau orang-orang 
fasiq, seperti diungkapkan olehaAr-Razi. 127 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal be¬ 
rikut. 

1. Apabila datang suara tiupan hari Kiamat, 
yaitu tiupan yang kedua atau terakhir, 
saat seorang saudara lari dari saudaranya, 
seorang anak lari dari orang tuanya, se¬ 
orang suami lari dari istrinya dan anak- 
anaknya karena kesibukannya dengan 
dirinya sendiri, pada saat itu, setiap ma¬ 
nusia punya urusan yang menyibukkan 
dia dari yang lain. 

Dalam shahih Muslim disebutkan, 


cJl*-0 :cJli u* 
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127 Tafsir ar-Razi: 31/65 
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Dari Aisyah r.a., ia berkata, aku men¬ 
dengar Rasulullah saw. bersabda, “Manusia 
akan dikumpulkan pada hari Kiamat dalam 
keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan 
tidak dikhitan.” Aku bertanya, “Wahai Rasu¬ 
lullah, laki-laki dan perempuan semua saling 
melihat satu sama lain?” Beliau menjawab, 
“Wahai Aisyah perkara pada hari itu lebih 
besar daripada sekadar melihat satu sama 
lain.” 


Dalam lafal yang diriwayatkan oleh 
Tirmidzi dari Ibnu Abbas bahwa Rasu¬ 
lullah saw. bersabda, 
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“Mereka akan dikumpulkan dalam ke¬ 
adaan tidak beralas kaki, telanjang dan tidak 
dikhitan.” Seorang perempuan bertanya, 
“Apakah di antara kita ada yang melihat 
aurat orang yang lain?” Beliau menjawab, 
“Wahai fulanah “Setiap orang dari mereka 
pada hari itu mempunyai urusan yang cukup 
menyibukkannya.” Tirmidzi berkata: hadits 
ini hasan shahih. 


2. Manusia pada hari Kiamat akan terbagi 
menjadi dua golongan: golongan mereka 
yang wajahnya berseri-seri, bercahaya, 
dan bergembira ria atas kemuliaan yang 
Allah berikan. Engkau akan mengetahui 
keberuntungan dan kenikmatan apa 
yang akan mereka dapatkan. Itulah wajah 
orang-orang beriman. Dan golongan 




orang-orang yang wajah mereka ditutupi orang ingkar kepada Allah dan rasul- 

debu dan asap, berselimutkan kegelapan Nya, yang durhaka, mendustakan, dan 

dan kehitaman. Itu adalah wajah orang- mengada-ada atas nama Allah. 
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SURAH AT'TAKWI IR 

MAKKIYYAH, DUA PULUH SEMBILAN AYAT 


Penamaan Surah 

Dinamakan surah at-Takwiir karena di¬ 
buka dengan firman Allah 
Maksudnya, mengumpulkan satu sama lain, 
kemudian dilipat, dilemparkan, dan dipadam¬ 
kan cahayanya. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Kedua surah ini menjelaskan tentang pra- 
hara-prahara hari Kiamat dan kedahsyatan¬ 
nya. Dalam surah 'Abasa Allah berfirman, 

“Maka apabila datang suara yang me¬ 
mekakkan (tiupan sangkakala yang kedua), 
pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan 
dari ibu dan bapaknya, dan dari istri dan anak- 
anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari 
itu mempunyai urusan yang menyibukkannya. 
Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri- 
seri, tertawa dan gembira ria, dan pada hari 
itu ada (pula) wajah-wajah yang tertutup debu 
(suram), tertutup oleh kegelapan (ditimpa 
kehinaan dan kesusahan). Mereka itulah orang- 
orang kafir yang durhaka" ('Abasa: 33-42) 

Sementara dalam surah ini, Allah ber¬ 
firman, 

"Apabila matahari digulung....dst" (at- 
Takwiir: 1) 


Ketika Allah menyebutkan ath-thaammah 
(guncangan) dan ash-Shaakhkhah (teriakan) 
pada akhir kedua surah sebelumnya, Allah 
melanjutkannya dengan menyebutkan dua 
surah yang mencakup keadaan hari Kiamat 
dan tanda-tanda hari pembalasan. 

Kandungan Surah 

Surah ini, seperti surah Makkiyyah 
lainnya, berkaitan dengan dengan aqidah. la 
menegaskan keadaan hari Kiamat nanti dan 
menetapkan bahwa Al-Qur'an diturunkan dari 
sisi Allah. 

Surah ini dimulai dengan penjelasan 
tentang prahara hari Kiamat dan perubahan 
alam yang mengiringinya. Ia mengandung 
semua apa yang disaksikan manusia di dunia, 
berupa langit dengan planet-planetnya, bumi 
dengan gunung, laut dan binatang buasnya, 
jiwa manusia dan kezalimannya. Setelah itu, 
baru menjelaskan tentang neraka Jahim dan 
siksa apinya, surga dan segala kenikmatannya 

“Apabila matahari digulung, dan apabila 
bintang-bintang berjatuhan, dan apabila 
gunung-gunung dihancurkan, dan apabila 
unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak 
terurus), dan apabila binatang-binatang liar 
dikumpulkan, dan apabila lautan dipanaskan, 
dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan 
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tubuh), dan apabila bayi-bayi perempuan yang 
dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa apa 
dia dibunuh? Dan apabila lembaran-lembaran 
(catatan amal) telah dibuka lebar-lebar, 
dan apabila langit dilenyapkan, dan apabila 
neraka Jahim dinyalakan, dan apabila surga 
didekatkan." (at-Takwiir: 1-13} 

Kemudian, surah ini berbicara tentang 
Al-Qur'an dan proses turunnya dari Allah me¬ 
lalui Malaikat Jibril yang terpercaya ke hati 
Rasulullah saw. yang terpilih, menetapkan 
kenabian, kerasulan dan amanah beliau dalam 
menyampaikan wahyu dan kepantasaan beliau 
untuk menerimanya, dan kemampuan beliau 
melihat Jibril dalam bentuknya yang asli. 

"Setiap jiwa akan mengetahui apa yang 
telah dikerjakannya. Aku bersumpah demi 
bintang-bintang, yang beredar dan terbenam, 
demi malam apabila telah larut, dan demi 
Shubuh apabila fajar telah menyingsing, 
sesungguhnya (AI-Qur'an) itu benar-benar 
firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang 
mulia (Jibril),yang memiliki kekuatan, memiliki 
kedudukan tinggi di sisi (Allah) yang memiliki 
Arasy, yang di sana (di alam malaikat) ditaati 
dan dipercaya. Dan temanmu (Muhammad) 
itu bukanlah orang gila. Dan sungguh, dia 
(Muhammad) telah melihatnya (Jibril) di 
ufuk yang terang. Dan dia (Muhammad) 
bukanlah seorang yang kikir (enggan) untuk 
menerangkan yang gaib. Dan (Al-Qur’an) itu 
bukanlah perkataan setan yang terkutuk." (at- 
Takwiir 14-25) 

Surah ini ditutup dengan penjelasan ten¬ 
tang kesesatan kaum musyrikin dan bahwa Al- 
Qur'an adalah pelajaran dan peringatan untuk 
jin dan manusia yang ingin mendapatkan hi¬ 
dayah dan menghadapkan diri pada kebaikan 
di seluruh alam. Dan bahwasanya keinginan 
seorang hamba mengikuti ketentuan Allah 
SWT, ia tidak akan bisa melepaskan diri dari 
ketentuan Allah. 


Keutamaan Surah 

Ahmad, Tirmidzi dan Hakim meriwayat¬ 
kan dari Ibnu Umar, ia berkata, 
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Rasulullah saw. bersabda, “Siapa yang ingin 
melihat kepada hari Kiamat seperti melihat 
dengan mata kepala sendiri, maka hendaklah dia 
membaca idzasy syamsu kuwwirat (at-Takwiir), 
idzassamaaun fatharat (al-Infithaar) dan idzass- 
maa’un syaqqat (al-Insyiqaaq)” 


KEADAAN HARI KIAMAT DAN HURU- 
HARANYA 


Surah at-Takwiir Ayat 1 -14 



“Apabila matahari digulung dan apabila bin¬ 
tang-bintang berjatuhan, dan apabila gunung-gu¬ 
nung dihancurkan, dan apabila unta-unta yang 
bunting ditinggalkan (tidak terurus), dan apabila 
binatang-binatang liar dikumpulkan, dan apa¬ 
bila lautan dipanaskan, dan apabila ruh-ruh di¬ 
pertemukan (dengan tubuh), dan apabila bayi-bayi 
perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, ka¬ 
rena dosa apa dia dibunuh? Dan apabila lembaran- 
lembaran (catatan amal) telah dibuka lebar-lebar, 
dan apabila langit dilenyapkan, dan apabila neraka 
Jahim dinyalakan, dan apabila surga didekatkan, 
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setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah di¬ 
kerjakannya.” (at-Takwiir 1-14) 

Q/raa 'aaf 

Ibnu Katsir dan Abu ‘Amr membacanya 
dengan tanpa memberi tasydid pada 

hurf jiim. 

‘Ashim, Nafi’ dan Ibnu Amir membacanya 
dengan (o>ii) tanpa memberi tasydid pada 
huruf syiin. Sementara imam yang lain 
membacanya dengan (o>L ; > dengan memberi 
tasydid pada huruf syiin. 

Nafi’, Ibnu Dzakwan dan Hafsh memba¬ 
canya dengan (o^Li) dengan memberi tasydid 
pada huruf 'ain. Sementara imam yang lainnya 
membacanya dengan tanpa memberi 

tasydid pada huruf 'ain. 

l’raab 

poli\ isj^ 4 b !^ adalah keterangaan 
waktu. Yang menjadi 'aamil di sini dan setelah 
semua 4 ^ adalah firman Allah u j-i : 

i Kata adalah fa’il dari fi’il ter¬ 

sembunyi yang ditafsirkan oleh kata 
Seperti yang disampaikan oleh Zamakhsyari. 
Sebab 4 ^ tidak masuk kecuali ke fi’il karena 
dia mengandung makna syarat. 

Balaaghah 

Kata-kata 4^y~~4 4^Ay^^ 4° 

4 °^'^ 

4^.3% bersifat sebagai sajak 

murashsha' yaitu keserasian potongan ayat 
dengan memerhatikan penghujung kalimat. 

Antara kata 4r^^ dan 4^^ terdapat 
ath-thibaaq (dua kata berlawanan yang saling 
berhadap-hadapan). 
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Mufradaat Lughawlyyah 

4 o^)> dilipat, digulung, dan dihilangkan 
cahayanya. berjatuhan ke bumi dan 

dipadamkan cahayanya. Digusur dari 

tempatnya dengan gempa bumi, diterbangkan 
di angkasa, dan jadilah ia debu-debu yang 
beterbangan. unta-unta bunting yang 

sudah lewat sepuluh bulan, itu adalah harta 
paling utama. Kata (juJi> adalah bentuk jamak 
dari adalah kata («i y-*). 4l^y ditinggalkan be¬ 
gitu saja tanpa penggembala yang memerah 
susunya sebab mereka disibukkan oleh sebuah 
urusan. 

j-y-fy Dikumpulkan setelah ke¬ 
bangkitan untuk diqishash satu sama lain. Ke¬ 
mudian, binatang-binatang itu menjadi abu. 
4 ^>Li 4 meluap, ia menjadi api yang membakar, 
dengan gunung merapi dan gempa bumi. 
4 i^ 3 ])> dipertemukan antara ruh dan jasad. 
4 diii anak perempuan yang dikubur hi¬ 

dup-hidup karena takut aib dan malu. Ini adalah 
kebiasaan sebagian orang Arab masa Jahiliyyah. 
Dia akan ditanya sebagai bentuk celaan bagi 
yang membunuh atau menguburnya. Seperti 
celaan yang ditujukan kepada orang Nasrani 
dalam firman Allah kepada Isa as, 

"Engkaukah yang mengatakan kepada 
orang-orang. " (al-Maa’idah: 116) 

4ois v_Ji Mengisahkan siapa yang di¬ 
ajak bicara, jawabannya adalah mereka di¬ 
bunuh tanpa dosa. 

4 J 1 AAJ 14 Lembaran-lembaran catatan 
amal, ^y^) 1 Dibuka dan dibentangkan, ditu¬ 
tup ketika mati dan dibuka ketika hari hisab. 
4 ~c.U .‘-<4 dilenyapkan sebagaimana atap dile¬ 
nyapkan, dan dihilangkan dari tempatnya se¬ 
perti diangkatnya kulit dari kambing. 4 r*~ JI '^4 
neraka. dinyalakan dengan dahsyat. 

4^4 didekatkan kepada penduduknya yang 
bertakwa. Kalimat 4S-y^'i u j-L dan yang 
ayat-ayat setelahnya yaitu dua belas sifat 
jawaban dari awal surah. Enam di antaranya 
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pada awal terjadinya hari Kiamat sebelum 
hancurnya dunia dan enam sesudahnya, yaitu 
hari Kiamat. Kata nafsu bermakna umum, yaitu 
maksudnya semua jiwa. yaitu semua 

kebaikan dan keburukan yang ia lakukan. 

Tafsir dan Penjelasan 

Ini adalah sifat-sifat hari Kiamat dan ke¬ 
jadian-kejadiannya yang dahsyat untuk meng- 
agungkannya dan membuat manusia takut. 

"Apabila matahari digulung, dan apabila 
bintang-bintang berjatuhan, dan apabila gu¬ 
nung-gunung dihancurkan." (at-Takwiir: 1-3) 

Ketika matahari digulung dan dikumpul¬ 
kan satu sama lain, seperti menggulung sur- 
ban dan mengumpulkan pakaian satu sama 
lain, kemudian dilemparkan dan hilanglah 
cahayanya. Ini menunjukkan hancurnya alam 
semesta. Apabila bintang berjatuhan, sebagai¬ 
mana dalam firman Allah, 

"Dan apabila bintang-bintang jatuh ber¬ 
serakan." (al-Infithaar: 2) 

Apabila gunung-gunung diangkat dari 
bumi dan dihancurkan di udara ketika bumi 
berguncang, sebagaimana firman Allah, 

"Dan gunung-gunung pun dijalankan se¬ 
hingga menjadi fatamorgana." (an-Naba': 20) 

Dan firman Allah, 

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami 
perjalankan gunung-gunung dan engkau akan 
melihat bumi itu rata. " (al-Kahf: 47) 

"Dan apabila unta-unta yang bunting di¬ 
tinggalkan (tidak terurus), dan apabila bi¬ 
natang-binatang liar dikumpulkan, dan apabila 
lautan dipanaskan." (at-Takwiir: 4-6) 

Apabila unta-unta hamil yang di dalam 
perutnya ada anaknya —dan itu menjadi har¬ 
ta paling mahal dan mulia di kalangan bangsa 
Arab— ditinggalkan begitu saja tanpa gembala 


karena agungnya perkara dan besarnya huru- 
hara di hari itu. Dan apabila binatang-binatang 
liar melata, selain manusia, dibangkitkan se¬ 
hingga bisa saling membalas satu sama lain. 
Dikatakan pengumpulannya adalah dengan 
mematikan dan membinasakannya. Dan apa¬ 
bila lautan dinyalakan dengan gunung berapi 
dan gempa bumi sehingga menjadi api yang 
menyala setelah semua melimpah dan menjadi 
satu, sebagaimana firman Allah, 

“Dan apabila lautan dijadikan meluap." 

(al-Infithaar: 3) 

Dan firman-Nya, 

"Demi lautan yang penuh gelombang." (at- 
Thur: 6) 

Ketika itu, laut dan bumi menjadi satu 
dalam keadaan sangat panas dan terbakar. 

Ubay bin Ka’ab r.a. berkata ada enam 
tanda sebelum datangnya hari Kiamat. Saat 
itu, manusia berada di pasar mereka, tiba-tiba 
hilanglah cahaya matahari. Dalam keadaan se¬ 
perti itu, tiba-tiba gunung jatuh di atas bumi, 
lalu ia berguncang keras. Terkejutlah jin dan 
manusia serta bercampurlah binatang melata, 
burung, dan binatang liar. Mereka bertabrakan 
satu sama lain. Ibnu Abbas berkata tentang 
firman Allah sampai ayat &ii lij £ 

bahwa ada dua belas sifat (hari Kiamat) 
enam di dunia dan enam di akhirat. Enam yang 
di dunia sudah kami jelaskan dalam perkataan 
Ubay bin Ka’ab, dan enam terakhir berada 
dalam ayat-ayat selanjutnya. Oleh karena itu, 
Allah menyebutkan peristiwa kebangkitan 
yang terjadi setelah itu. Allah berfirman, 

“Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (de¬ 
ngan tubuh), dan apabila bayi-bayi perempuan 
yang dikubur hidup-hidup ditanya." (at- 
Takwiir: 7-8) 

Ketika ruh dipertemukan dengan jasad¬ 
nya saat kebangkitan terakhir, ketika anak 
perempuan yang dibunuh karena aib dan takut 
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malu —seperti yang dilakukan oleh sebagian 
kabilah Arab saat masa-masa Jahiliyyah— 
hal ini ditanyakan untuk menjelekkan pem¬ 
bunuh dan penguburnya. Ia dibunuh tanpa 
dosa. Sebagian orang-orang jahiliyyah me¬ 
ngubur anaknya karena tidak suka kepada anak 
perempuan. Pada hari Kiamat, anak-anak yang 
dikubur hidup-hidup itu akan ditanya sebab 
mereka dibunuh, sebagai ancaman bagi pem¬ 
bunuhnya. Sebab apabila seorang yang dizalimi 
ditanya, maka bagaimana perasaan orang 
zalim? Ibnu Abbas berkata maksud dari ditanya 
adalah bertanya. Jadi, anak perempuan itu sen¬ 
diri yang akan bertanya. Membunuh anak pe¬ 
rempuan adalah tindak kejahatan yang besar. 

Pertanyaan kepada anak perempuan yang 
dikubur hidup-hidup ini untuk menjelekkan 
sang pelaku sebab pertanyaannya mengarah 
ke pertanyaan kepada si pelaku penguburan 
tersebut. 128 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Khansa' 
binti Mu’awiyah ash-Shariimiyah dari paman¬ 
nya, ia (pamannya) berkata, Aku bertanya, 
"Wahai Rasulullah siapa saja yang akan men¬ 
jadi penghuni surga?” Beliau menjawab, 


S&JI ^ 


“Nabi di surga, orang mati syahid di surga, 
bayi yang meninggal di surga dan anak perempuan 
yang dikubur hidup-hidup juga di surga.” 


“Dan apabila lembaran-lembaran (catatan 
amal) telah dibuka lebar-lebar, dan apabila 
langit dilenyapkan." (at-Takwiir: 10-11) 

Apabila catatan-catatan amal diperlihat¬ 
kan dan dibentangkan untuk diperhitungkan 
pada saat hisab. Semua manusia diberikan 
catatan amalnya, baik dari sebelah kanan 


128 Al-Bahru al-Muhiith 8/433 


maupun kirinya. Apabila langit terbelah dan 
pecah, hilanglah dia tak tersisa. 

“Dan apabila neraka Jahim dinyalakan, dan 
apabila surga didekatkan." (at-Takwiir: 12-13) 

Apabila api dinyalakan sedahsyat-dah- 
syatnya. Allah berfirman, 

"Bahan bakarnya manusia dan batu." (al- 
Baqarah: 24) 

Apabila surga didekatkan kepada pen¬ 
duduknya yang bertakwa, sebagaimana firman 
Allah, 

"Sedangkan surga didekatkan kepada 
orang-orang yang bertakwa pada tempat yang 
tidak jauh (dari mereka)" (Qaaf: 31) 

"Setiap jiwa akan mengetahui apa yang 
telah dikerjakannya." (at-Takwiir: 14) 

Jawaban dari idzaa dan kalimat yang 
mengikutinya, maksudnya, apabila telah ter¬ 
jadi semua kejadian yang tadi disebutkan, 
setiap diri akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakannya, baik kebaikan ataupun ke¬ 
burukan, saat dibuka lembaran amal. Sebagai¬ 
mana firman Allah, 

"(Ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa 
mendapatkan (balasan) atas kebajikan yang 
telah dikerjakan dihadapkan kepadanya, (be¬ 
gitu juga balasan) atas kejahatan yang telah 
dia kerjakan. Dia berharap sekiranya ada jarak 
yang jauh antara dia dengan (hari) itu." (Aali 
‘Imraan: 30) 

Allah berfirman, 

"Pada hari itu diberitakan kepada manusia 
apa yang telah dikerjakannya dan apa yang 
dilalaikannya." (Al-Qiyaamah: 13) 

Dari awal surah sampai ayat ini, ke¬ 
dudukannya adalah syarat. Jawabnya adalah 
firman Allah 41 /p U Hasan Basri 

berkata, "Ini adalah sumpah dan jawabannya." 
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Al-Qurthubi berkata, "pendapat pertama lebih 
shahih.'' 

Fiqih Kehidupan Atau Hukum-Hukum 

Kenyaatan ini terjadi sebelum atau se¬ 
sudah hari kebangkitan saat kiamat. Jiwa 
pun diliputi ketakutan. Kegelisahan dan ke¬ 
khawatiran ini berkembang di kalangan ma¬ 
nusia karena sebagai ganti dari apa yang me¬ 
reka rasakan sebelumnya (yaitu keamanan 
dan ketentraman, pen.). Maksud dari me¬ 
ngulang-ulangi keadaan ini adalah untuk me¬ 
numbuhkan rasa takut kepada manusia dan 
agar mereka bersiap-siap agar nantinya me¬ 
reka bisa sukses, aman dan selamat. 

Inilah peringatan awal, orang yang mem¬ 
beri peringatan sudah bebas dari tanggung- 
jawab. Peringatan ini berisi dua belas tanda, 
yaitu: matahari digulung, bintang-bintang ja¬ 
tuh, gunung-gunung hancur, unta-unta bun¬ 
ting ditinggalkan, binatang liar dikumpulkan, 
lautan meluap, ruh-ruh dipertemukan dengan 
tubuh, bayi perempuan yang dikubur hidup- 
hidup ditanya, catatan amal dibuka, langit di¬ 
lenyapkan seperti dihilangkannya kulit dari 
binatang sembelihan, neraka dinyalakan, dan 
surga didekatkan. 

Alangkah besarnya ketakutan saat hilang 
cahaya matahari. Alam semesta menjadi gelap, 
bintang-bintang berjatuhan dan berhamburan. 

Oleh karena itu, hilanglah keindahan. Gunung 
tercabut dari bumi dan terbang di udara dan 
jadilah ia bagai pasir yang dihamburkan. 

Ia menjadi seperti bulu yang beterbangan 
dan debu yang berhamburan, la menjadi 
fatamorgana yang tidak ada wujudnya. Bumi 
menjadi datar sama sekali, tidak ada sedikit 
pun kamu lihat padanya tempat yang rendah 
dan yang tinggi. Hilanglah keindahan di mata 
orang-orang yang melihat. 

Unta-unta hamil yang mengandung anak 
di dalam perutnya ditinggal begitu saja setelah 
sebelumnya diperhatikan karena ia adalah 



harta paling berharga bagi orang Arab. Hal ini 
disampaikan dalam bentuk permisalan sebab 
hari Kiamat nanti tidak ada unta yang bunting. 
Ini hanya permisalan bahwa di hari Kiamat 
nanti seandainya ada yang punya unta bunting, 
ia pasti akan meninggalkannya. 

Binatang-binatang liar dikumpulkan su¬ 
paya bisa dibalas satu sama lain. Yang tidak 
bertanduk membalas yang bertanduk. Kemu¬ 
dian dikatakan kepada mereka jadilah kalian 
debu. Inilah makna yang paling shahih. Ada 
pendapat yang mengatakan menghimpunnya 
berarti mematikan dan membinasakannya. 
Intinya, kondisi semakin menakutkan dengan 
melihat kejadian yang ada. 

Lautan meluap, maksudnya menyala de¬ 
ngan sangat. Lautan dan bumi seluruhnya 
menjadi satu hamparan. Lautan dipenuhi de¬ 
bu-debu gunung. Bentuk keindahan lautan 
menjadi hilang secara alami. 

Dan terjadilah kebangkitan. Ruh-ruh di¬ 
satukan dengan jasad. Anak perempuan yang 
dikubur hidup-hidup ditanya tentang sebab 
pembunuhannya untuk mencela pelakunya 
atas perlakuannya karena takut tidak mampu , 
memenuhi kebutuhan, menyebabkan ke¬ 
fakiran, takut ditawan dan diperbudak, dan 
karena mereka melekatkan nama perempuan 
dengan malaikat sebab mereka berkata ma¬ 
laikat itu adalah anak perempuan Allah. Se-' 
mua itu tertolak karena anak perempuan itu 
dibunuh tanpa dosa. Siksa bagi si pembunuh 
adalah neraka. 

Dan dibentangkan lembaran-lembaran 
amal yang di dalamnya dituliskan oleh malaikat 
berupa catatan kebaikan dan keburukan. Lem¬ 
baran itu ditutup dengan kematian dan dibuka 
ketika hari Kiamat. Setiap orang memerhatikan 
catatan amalnya sehingga dia tahu apa yang 
ada di dalamnya. Ia pun berkata, 

"Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak 
ada yang tertinggal, yang kecil dan yang besar 
melainkan tercatat semuanya." ( al-Kahf: 49) 
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Langit dilenyapkan sebagaimana kulit di¬ 
lenyapkan dari domba (ketika dikuliti). Da¬ 
lam hal ini, terdapat ketakutan yang sangat. 
Neraka dinyalakan untuk orang-orang kafir 
dan panasnya ditambah. Surga didekatkan 
kepada orang-orang yang bertakwa. Dan di¬ 
tentukanlah tempat kembali para makhluk. 

Ketika terjadi kejadian yang dahsyat ini, 
setiap diri menyadari dengan benar-benar 
yakin kebaikan dan keburukan yang pernah ia 
lakukan dan mengetahui tempat kembalinya. 
Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim 
dari ’Adiy bin Haatim, ia berkata, 


«uLj L* tAiil 
U ^1 L» c$'ji 

1 OLJl ALilJLus ^ 

® O ^ ^ */ 0># f * 

CO Jp J tjlDl 


Rasulullah saw. bersabda, “Tidak ada seorang 
pun di antara kalian kecuali akan diajak bicara 
oleh Allah. Di antara dia dan Allah tidak ada 
juru bicara. Ia melihat ke sebelah kanannya, dia 
tidak melihat kecuali apa yang pernah ia lakukan. 
Ia melihat ke sebelah kirinya, dia tidak melihat 
kecuali apa yang pernah ia lakukan. Selanjutnya 
ia berhadapan dengan neraka. Maka barangsiapa 
di antara kalian yang bisa menghindari neraka, 
walaupun hanya dengan (bersedekah) setengah 
potong kurma, maka lakukanlah.” 


SUMPAH UNTUK MENETAPKAN KEBENARAN 
WAHYU AL-QUR AN DAN KENABIAN 
RASULULLAH SAW. 
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“Aku bersumpah demi bintang-bintangyangber- 
edar dan terbenam, demi malam apabila telah larut, 
dan demi Shubuh apabila fajar telah menyingsing 
sesungguhnya (AI-Quran) itu benar-benar firman 
(Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), 
yang memiliki kekuatan, memiliki kedudukan tinggi 
di sisi (Allah) yang memiliki arasy, yang di sana (di 
alam malaikat) ditaati dan dipercaya. Dan temanmu 
(Muhammad) itu bukanlah oranggila. Dan sungguh, 
dia (Muhammad) telah melihatnya (Jibril) di ufuk 
yang terang. Dan dia (Muhammad) bukanlah se¬ 
orang yang kikir (enggan) untuk menerangkan yang 
gaib. Dan (Al-Quran) itu bukanlah perkataan setan 
yang terkutuk, maka ke manakah kamu akan pergi? 
(Al-Qur’an) itu tidak lain adalah peringatan bagi se¬ 
luruh alam, (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang 
menghendaki menempuh jalan yang lurus. Dan ka¬ 
mu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 
kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan seluruh 
alam.” (at-Takwiir: 15-29) 

Q/raa aat 

Ibnu Katsir, Abu Amr dan al-Kisa'i mem¬ 
bacanya ( bizhanin ) dengan mengganti huruf 
dhaad dengan huruf zha' (oA>. 

Vraab 

^j jAdalah jawaban sumpah. 
Sebab makna ^ adalah saya ber¬ 

sumpah. 

mengikuti kalimat yang men¬ 
jadi jawaban sumpah. kata 

kembali ke 
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j J>L ; juga mengikuti kalimat 
yang menjadi jawaban sumpah. 

takdir kalimatnya adalah d!) 

J) kemanakah kalian akan pergi? Di¬ 
hilangkan darinya huruf jarr, sebagaimana 
(J!) dihilangkan dari perkataan mereka. (o-*j 
fUJi) maksudnya adalah ( f LsJi ji> [saya pergi ke 
Syam). Kalimat kedua menggunakan (Ji>. 

# ^ 't 

Kalimat j' menjadi 

badai (pengganti) dari kalimat Badai 

ba’dh min kuli 

JU -y* maksudnya tidak kikir. 
Dibaca juga dengan dengan mengganti 
huruf dhaad dengan huruf zha\ Artinya tidak 
tertuduh. 

Balaaghah 

* • • 

pada kedua kalimat ter¬ 
dapat bentuk kalimat jinas naqish. 

isi Kalimat ini adalah isti’arah 

tashrihiyah. batangnya pagi dan menyebarnya 
cahaya diserupakan dengan hembusan angin 
yang lembut. Dan isti’aar lafazh (j-s5> dengan 
datangnya siang setelah gelap gulita. 

j 

adalah kiasan yang 
digunakan kepada Nabi Muhammad saw. 
dengan kata shaahibukum. 

dan pada keduanya keduanya 
terdapat bentuk kalimat jinas naqish tidak 
sempurna. 

dst.. terdapat 

bentuk kalimat saja' murashsha’ yaitu ke¬ 
sesuaian penutup surah dengan penghujung 
ayat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

<^_i! yjfr Saya bersumpah. Dan huruf la 
untuk menegaskan khabar, Dengan 

bintang-bintang yang kembali, dari khanasa 
yakhnusu apabila terlambat. Kalimat tung¬ 
galnya adalah khaanis, mengerut dan ber- 


■jnr 

sembunyi. Ia yang kembali ke porosnya di 
belakang matahari. Di kalangan mayoritas 
ulama, maknanya bintang-bintang yang ber¬ 
edar seperti matahari, bulan, Saturnus, Merku¬ 
rius, Mars, Venus, dan Jupiter. yang be¬ 
rotasi dan beredar bersama mahatahari dan 
bulan, serta kembali menjadi gelap seiring 
dengan sinar matahari. yang terbenam 

di ufuknya, maksudnya, ia tersembunyi di 
bawah sinar matahari. Seperti kalimat ,^1 

y yang berarti bersembunyinya kijang 
dan binatang liar apabila masuk ke tempat 
persembunyiannya yaitu rumahnya yang ter¬ 
buat dari ranting-ranting pohon. Pendapat 
lainnya mengatakan maksudnya adalah lima 
planet yang beredar. Cara sembunyinya ada¬ 
lah kembali ke awal rotasi. Sementara ter¬ 
benamnya adalah tersembunyinya di balik 
cahaya matahari dan ketiadaannya saat siang 
dari pandangan dan kembali muncul di waktu 
malam. Kesimpulannya, bahwa makna kata 
bilkhunnas yang paling kuat adalah seluruh 
bintang, seperti terdapat dalam hadits-hadits 
shahih. Sebab ia bersembunyi dari pandangan 
ketika siang dan kembali muncul ketika ma¬ 
lam. Kemudian terbenam, tertutup, dan ber¬ 
sembunyi di bawah ufuk, seperti bersem¬ 
bunyinya kijang di dalam gua. 

• * • 

Kata dan sama-sama mem¬ 

punyai arti bersembunyi setelah penampakan¬ 
nya. Paling shahih, arti dari al-khunnas adalah 
bintang-bintang, karena ada penyebutan ma¬ 
lam dan Shubuh setelah itu. 

Datang dengan kegelapannya atau 
pergi dengan kegelapan, kata ini termasuk 
lafazh yang saling bertentangan. Ber¬ 

sinar dan tampak cahayanya. 

f -j SyU % Yang menjadi objek sumpah 
ini, yaitu AI-Qur'an, adalah firman Allah yang 
dibawa dan diturunkan oleh utusan yang mulia 
dan terhormat di sisi Allah, yaitu Jibril a.s.. 
Kalimat ini disandarkan kepadanya karena ia 
datang dengan membawanya dan ucapannya 
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yang berasal dari Allah. Sangat kuat 

dan menjaga. t yaitu Allah SWT. 

4^)> Yang mempunyai kedudukan dan 
posisi di sisi Tuhannya dan Dia memberinya 
apa yang ia minta, 4£_U~)> ^ a ditaati oleh malaikat 
langit. 4 ^ di sana. Sangat terpercaya 
terkait wahyu dan risalah kerasulan. 

4^^. ^ Yaitu Muhammad saw. 4^> 

Seperti yang kalian kira. 4 ‘ t j Nabi 

Muhammad saw. melihat Jibril dalam bentuk 
aslinya, Di ufuk yang terang, yaitu 

ufuk matahari tertinggi, Muhammad 

saw.. Wahyu dan informasi langit. 

Kikir, kurang melaksanakan pengajaran 
dan penyampaian, maka berkurang sesuatu 
darinya. Kata ini dibaca juga dengan (oA) 
dengan mengganti huruf dhaad dengan huruf 
zha' yang maksudnya adalah tertuduh, 

4<J> ; A yaitu Al-Qur'an. 4 ?^^ yang mencuri 
dengar Y an 8 dikutuk, dilaknat, dan 

ditolak dari rahmat Allah. 4 ^**^ o&fy Maka 
jalan manakah yang akan kalian tempuh 
setelah kalian mengingkari Al-Qur'an dan 
berpaling darinya, padahal telah ada hujjah 
bagi kalian. 4>* ^ a P a dia? 4 ^ kecuali 
peringatan, yaitu nasihat dan pelajaran 
4^'uli> yaitu manusia dan jin. 4r^ Di atas 
jalan yang jelas dengan mengikuti kebenaran. 
4<i>)yi; Istiqamah dalam kebenaran. )> 

4^1 JtL; ot V! kecuali selama waktu yang Allah 
inginkan dari istiqamah kalian. 46^’ 

Raja seluruh makhluk. 

Sebab Turunnya Ayat (29) 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayat¬ 
kan dari Sulaiman bin Musa, ia berkata, Ketika 

/ j x 

turun ayat 4f^ Abu Jahal 

berkata, "Itu untuk kami. Kalau kami suka, 
kami akan teguh pendirian. Kalau kami tidak 
suka, kami tidak akan melakukannya." Allah 
pun menurunkan ayat 4 6 <3i' ot 'J; o.f 
4^1. 



Tafsir dan Penjelasan 

"Aku bersumpah demi bintang-bintang,yang 
beredar dan terbenam. " (at-Takwiir: 15-16) 

Aku bersumpah dengan seluruh bintang- 
bintang yang tersembunyi ketika siang di 
bawah cahaya matahari, yang beredar pada 
garis edarnya, yang terbenam ketika malam, 
yaitu yang tampak di tempatnya saat malam 
seperti tampaknya kijang dari rumahnya. Kata 
( Lr Xii> adalah bentuk jamak dari kata 
yang berarti tempat persembunyian binatang 
liar. Firman Allah 4 ^ maksudnya adalah 
sumpah dalam tata Bahasa Arab yang di¬ 
maksudkan untuk menegaskan pernyataan, 
seakan-akan dalam kejelasannya tidak me¬ 
merlukan sumpah lagi. Hanya saja Allah 
SWT bersumpah dengan bintang-bintang ini 
karena dalam pergantian keadaannya, terbit 
dan terbenam, menunjukkan kekuasaan Sang 
Pengaturnya. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
yang dimaksudkan adalah seluruh bintang 
yang berotasi pada garis edarnya. Sebagian 
ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya 
adalah selain matahari dan bulan. 

"Demi malam apabila telah larut, dan demi 
Shubuh apabila fajar telah menyingsing." (at- 
Takwiir: 17-18) 

Demi malam apabila datang dengan ke¬ 
gelapannya karena di dalamnya ada ketakutan. 
Inilah tafsir yang lebih utama. Atau, apabila 
telah hampir meninggalkan gelapnya sebab 
ketika itu kesusahan pun akan hilang. Dan demi 
Shubuh apabila fajarnya mulai menyingsing di 
ufuk sebab ia datang dengan semangat dan 
hembusan angin yang lembut. 

Ibnu Katsir berkata maksudnya 

datang menjelang. Walaupun bisa digunakan 
dalam makna pergi juga, tetapi makna datang 
itu lebih sesuai. Jadi, seakan Allah bersumpah 
dengan malam dan kegelapannya ketika 
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datang, dan dengan Shubuh ketika fajarnya 
mulai menyingsing. Sebagaimana firman Allah, 

"Demi malam apabila menutupi (cahaya 
siang), demi siang apabila terang-benderang." 

(al-Lail: 1-2) 

Dan firman Allah, 

"Demi waktu duha (ketika matahari naik 
sepenggalah), dan demi malam apabila telah 
sunyi." (adh-Dhuha: 1-2) 

Dan firman Allah, 

“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan 
malam untuk beristirahat." (al-An'aam: 96) 

Banyak ulama Ushul menyatakan bahwa 
kata digunakan dalam makna datang 

dan pergi secara bersamaan. Oleh karena itu, 
kita boleh menggunakan kedua maknanya. 
Wallahu a’lam. 129 

"Sesungguhnya (Al-Qur'an) itu benar-be¬ 
nar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan 
yang mulia (Jibril)." (at-Takwiir: 19) 

Ini yang menjadi maksud sumpah. 
Bahwa sungguh Al-Qur'an ini disampaikan 
oleh utusan yang mulia dan ucapan yang di¬ 
sampaikan melalui Jibril yang mulia di sisi 
Allah. Jibril membawanya dari sisi Allah SWT 
kepada rasul-Nya. Al-Qur'an bukanlah ucapan 
manusia. Ia sampai kepada Rasulullah melalui 
Jibril yang menerimanya dari sisi tuhannya, 
Allah SWT. 

"Yang memiliki kekuatan, memiliki ke¬ 
dudukan tinggi di sisi (Allah) yang memiliki 
‘arasyyang di sana (di alam malaikat) ditaati 
dan dipercaya." (at-Takwiir: 20-21) 

Ini adalah empat sifat lain dari Jibril a.s.. 
Ia sangat kuat dalam hapalan dan sempurna 
dalam penyampaian. Mempunyai derajat dan 
kedudukan yang tinggi di sisi Allah SWT dan 
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ditaati di kalangan malaikat. Mereka bertanya 
kepadanya dan menaatinya. Dia termasuk pe¬ 
mimpin malaikat yang mulia, dipercayakan 
membawa wahyu dan risalah dari Tuhannya 
dan lain sebagainya. Allah berfirman, 
yaitu di sisi Allah. Dibaca pula dengan (^ : ) yang 
berarti "kemudian" untuk mengagungkan dan 
menjelaskan amanah sebab ia adalah sifatnya 
yang paling utama. 

Jibril disifati dengan al-Amiin (yang ter- 
percaya). Ini adalah pengakuan yang agung da¬ 
ri Allah kepada utusan-Nya dari kalangan ma¬ 
laikat, sebagaimana Allah mengakui hamba dan 
rasulNya dari kalangan manusia, Muhammad 
saw. dengan firman-Nya, 

“Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah 
orang gila." (at-Takwiir: 22) 

Setelah menjelaskan sifat-sifat malaikat 
utusan, Allah menyebutkan sifat rasul yang 
jadi tujuan wahyu. Allah berfirman, 

"Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah 
orang gila." (at-Takwiir: 22) 

Maksudnya, wahai sekalian penduduk 
Mekah, Muhammad itu tidak gila seperti 
yang kalian sangka. Penyebutannya dengan 
menggunakan kata sahabat menunjukkan 
bahwa mereka mengetahui tentang dirinya 
dan bahwasanya ia adalah manusia yang 
paling berakal dan paling sempurna. 

Ayat lain yang serupa dengan ayat ini 
adalah firman Allah, 

"Dan apakah mereka tidak merenungkan 
bahwa teman mereka (Muhammad) tidak gila. 
Dia (Muhammad) tidak lain hanyalah seorang 
pemberi peringatan yang jelas." (al-A'raaf: 
184) 

Allah berfirman, 

"Katakanlah, Aku hendak memperingatkan 
kepadamu satu hal saja, yaitu agar kamu 
menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua 
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atau sendiri-sendiri; kemudian agar kamu 
pikirkan (tentang Muhammad). Kawanmu itu 
tidak gila sedikit pun. Dia tidak lain hanyalah 
seorang pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
(menghadapi) adzab yang keras." (Saba': 46) 

Dalam ayat yang lain, Allah berfirman, 

"Bagaimana mereka dapat menerima pe¬ 
ringatan, padahal (sebelumnya pun) seorang 
Rasul telah datang memberi penjelasan kepada 
mereka, kemudian mereka berpaling darinya 
dan berkata, 'Dia itu orang yang menerima 
ajaran (dari orang lain) dan orang gila.’” (ad- 
Dukhaan: 13-14) 

"Dan sungguh, dia (Muhammad) telah 
melihatnya (jibril) di ufuk yang terang." (at- 
Takwiir: 23) 

Nabi Muhammad saw. pernah melihat 
Jibril dalam bentuknya yang asli. Ia mempunyai 
enam ratus sayap di tempat tertinggi terbitnya 
matahari di bagian timur. Beliau langsung 
mengetahui bahwa Jibril adalah malaikat 
yang dekat dan menenangkan karena datang 
dengan membawa wahyu kepada beliau dan 
bukan setan yang terkutuk. Hal ini seperti 
disebutkan dalam surah an-Najm, 

"Hatinya tidak mendustakan apa yang te¬ 
lah dilihatnya. Maka apakah kamu (musyrikin 
Mekah) hendak membantahnya tentang apa 
yang dilihatnya itu?Dan sungguh, dia (Muham¬ 
mad) telah melihatnya (dalam rupanya, yang 
asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratil- 
muntaha." (an-Najm: 11-14) 

Penglihatan ini terjadi setelah beliau me¬ 
lihatnya dalam bentuknya yang asli ketika 
duduk di atas kursi, di antara langit dan 
bumi. Ini terjadi saat pertama kali Rasulullah 
menerima wahyu di Gua Hira. la mempunyai 
enam ratus sayap. Ada yang menyatakan 
maksudnya adalah pemandangan yang dilihat 
oleh Rasulullah ketika di Sidratul Muntaha. 


Tempat itu dinamakan ufuk dengan bahasa 
majas. Rasulullah pernah melihat beliau untuk 
yang kedua kali di Madinah dan bukan pe¬ 
mandangan yang ini. 130 

“Dan dia (Muhammad) bukanlah seorang 
yang kikir (enggan) untuk menerangkan yang 
gaib." (at-Takwiir: 24) 

Muhammad itu tidak bakhil dan tidak 
kurang dalam menyampaikan pendidikan dan 
pengajaran. Beliau bahkan mengajar kepada 
makhluk tentang kalaamullah dan hukum- 
hukum-Nya tanpa mengurangi sedikit pun. 
Ia terpercaya dan amanah. Tidak membawa 
sesuatu pun dari dirinya sendiri, tidak meng¬ 
ganti, dan tidak pula mengubah huruf atau pun 
makna. 

"Dan (Al-Qur'an) itu bukanlah perkataan 
setan yang terkutuk." (at-Takwiir: 25) 

Al-Qur'an bukanlah perkataan setan yang 
mencuri dengar kemudian dilempari dengan 
bintang-bintang. Al-Qur'an bukanlah syair dan 
bukan pula sihir, sebagaimana dikatakan oleh 
orang-orang Quraisy. Ini seperti dalam firman 
Allah, 

"Dan (Al-Qur’an) itu tidaklah dibawa 
turun oleh setan-setan. Dan tidaklah pantas 
bagi mereka (Al-Qur’an itu), dan mereka pun 
tidak akan sanggup. Sesungguhnya untuk men¬ 
dengarkannya pun mereka dijauhkan." (asy- 
Syu’araa’: 210-212) 

"Maka ke manakah kamu akan pergi?" (at- 
Takwiir: 26) 

Maksudnya, jalan manakah yang akan 
kalian tempuh lebih jelas dari jalan yang 
telah Aku jelaskan kepada kalian ini? Kemana 
perginya akal kalian saat mendustakan Al- 
Qur'an, padahal ia sangat jelas berasal dari 
Allah SWT. 


130 Al-Bahrul Muhiith: 8/434-435 
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"(Al-Qur'an) itu tidak lain adalah pe¬ 
ringatan bagi seluruh alam, (yaitu) bagi siapa 
di antara kamu yang menghendaki menempuh 
jalan yang lurus." (at-Takwiir: 27-28) 

Al-Qur'an ini tidak lain kecuali sebagai 
pelajaran kepada seluruh makhluk; peri¬ 
ngatan untuk sesuatu yang bermanfaat dan 
peringatan untuk sesuatu yang berbahaya 
bagi mereka. Ini berlaku bagi siapa yang ber¬ 
pegang teguh dalam kebenaran, keimanan, 
dan ketaatan. Siapa yang ingin mendapatkan 
hidayah, hendaknya ia berpegang kepada Al- 
Qur'an. Sebab, sungguh ia adalah penyelamat 
dan pemberi petunjuk. Tidak ada petunjuk 
selain dari Al-Qur'an. 

Zamakhsyari berkata, "Kalimat m 

kedudukannya adalah badai (pengganti) 
dari kata Kata ini menjadi pengganti 

dari kata awal, sebab barangsiapa yang ingin 
beristiqamah dengan masuk ke dalam Islam, 
mereka itulah yang bisa mengambil manfaat 
dari peringatan yang ada. Jadi, seakan-akan 
selain mereka tidak dinasihati, walaupun na¬ 
sihat itu tertuju untuk mereka. 

“Dan kamu tidak dapat menghendaki 
(menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehen¬ 
daki Allah, Tuhan seluruh alam." (at-Takwiir: 
29) 

Kalian tidak ingin istiqamah dan kalian 
tidak mampu melakukannya kecuali sesuai 
dengan kehendak dan taufik dari Allah. Ke¬ 
hendak ini bukan milik kalian. Barangsiapa 
yang Dia kehendaki, akan mendapatkan pe¬ 
tunjuk dan siapa yang Dia kehendaki untuk 
sesat, akan sesat. Semuanya itu mengikut 
kepada kehendak Allah, Tuhan manusia, jin, 
dan seluruh alam. Saya beriman kepada Allah 
dan segala kehendak-Nya. Tidak seorang pun 
mampu melakukan sesuatu kecuali dengan 
kekuatan yang diberikan Allah kepadanya dan 
kemampuan yang mampu menggerakkannya 


kepada keimanan dan kebaikan atau ke arah 
kekafiran dan kejahatan. Ini berarti Allah 
berikan kepada manusia kemampuan untuk 
memilih, dalilnya adalah ayat-ayat lain yang 
menoskan keharusan dan pemaksaan. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal be¬ 
rikut. 

1. Allah SWT bersumpah dengan makhluk- 
Nya yang dikehendaki-Nya, yaitu hewan 
dan benda padat, walaupun tidak diketahui 
apa hikmah dalam hal tersebut. Demikian 
pendapat al-Qurthubi. 131 

2. Allah bersumpah dengan semua bintang- 
bintang yang tersembunyi ketika siang 
dan saat ia terbenam. Persembunyiannya 
adalah hilang dari pandangan ketika siang. 
Dan dengan bintang-bintang yang berotasi 
dalam garis edarnya dan terbenam. Cara 
terbenamnya ialah saat tampak oleh mata 
ketika malam seperti tampaknya kijang 
dan binatang liar dari liangnya. Kemudian, 
hilang dan bersembunyi di balik ufuk. 
Proses terbitnya bintang di suatu waktu 
dan terbenamnya di waktu yang lain 
menunjukkan kekuasaan Pencipta dan 
Pengaturnya. 

Allah juga bersumpah dengan malam 
apabila ia menjelang dengan kegelapan¬ 
nya, sebab di sana ada ketenangan dan 
ketakutan. Allah bersumpah pula dengan 
fajar ketika menyingsing dan cahayanya 
naik sampai terang benderang, memberi¬ 
kan pencerahan dan kebahagiaan. 

Yang jadi tujuan dari sumpah ini 
adalah bahwa Al-Qur'an diturunkan oleh 
Jibril, 

"Diturunkan dari Tuhan seluruh alam." 

(al-Waaqi'ah: 80) 


131 Tafsir aI-Qurthubi, 19/237 
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Ucapan ini dinisbahkan kepada Jibril 
karena ia adalah perantara antara Allah 
dengan Nabi-Nabi dan rasul-rasul-Nya. 

3. Allah SWT menyifati jibril dengan lima 
sifat, yaitu: mulia di sisi Allah, sangat kuat 
dalam hapalan, melaksanakan ketaatan 
kepada Allah, pengetahuannya tentang hal 
tersebut, dan tidak menyia-nyiakan ke¬ 
taatan tersebut. Dia mempunyai tempat 
dan kedudukan yang tinggi di sisi Allah 
SWT dan ditaati di kalangan malaikat. 

Dia termasuk pemimpin malaikat yang 
mulia dan dipercayakan membawa wahyu 
Allah dan risalah dari-Nya. Allah telah me¬ 
lindunginya dari khianat dan kesalahan. 

Firman Allah fy'A makna 

di sisi di sini bukan dari segi tempat, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan (malaikat-malaikat) yang di sisi- 
Nya, tidak mempunyai rasa angkuh untuk 
menyembah-Nya." (al-Anbiya': 19) 

Bukan pula dari segi posisi. Dalilnya 
terdapat dalam hadits, ut> 

"Saya berada pada orang-orang yang ter- 
luka hatinya" Makna di sisi adalah bentuk 
pemuliaan dan pengagungan. 

4. Allah membantah orang-orang musyrik 
yang mengolok-olok Muhammad bahwa ia 
tidaklah gila seperi yang mereka sangka. 
Bahkan, manusia yang paling berakal dan 
paling sempurna. 

5. Nabi Muhammad saw. pernah melihat 
Jibril dalam bentuk aslinya dengan enam 
ratus sayap di ufuk yang jelas. Maksudnya, 
di tempat terbitnya matahari dari sebelah 
timur. Itu tentu jelas sebab segala sesuatu 
dari sisinya terlihat. Oleh karena itu, beliau 
menjadi jelas dan tenang sebab ia benar- 
benar malaikat yang dekat dan bukan 
setan yang terkutuk. 

6. Allah mengabarkan tentang Nabi-Nya bah¬ 
wa ia tidak kikir dan tidak pula kurang 
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dalam menyampaikan hal-hal yang ber¬ 
kaitan dengan gaib (wahyu dan kabar dari 
langit) pada siapa pun. Rasulullah hanya 
mengajarkan dan menyampaikannya tan¬ 
pa menguranginya sedikit pun. Mujahid 
berkata, "Beliau tidak kikir kepada kalian 
tentang apa yang beliau ketahui. Beliau 
mengajarkan kalaamullah dan hukum-hu¬ 
kumnya kepada semua makhluk." 

7. Setelah menyifati Malaikat Jibril a.s. dan 
penyampaian wahyu kepada Rasulullah 
saw. dengan sifat amanah, Allah menye¬ 
lesaikan perkara seputar Al-Qur'an. Allah 
mengumumkan bahwa Al-Qur'an bukan¬ 
lah ucapan setan yang terkutuk dan ter¬ 
laknat, sebagaimana dikatakan oleh orang 
Quraisy. Juga bukan perkataan ahli sihir dan 
orang gila, la adalah nasihat, penjelasan, 
dan petunjuk bagi seluruh makhluk, yaitu 
bagi siapa yang ingin istiqamah, yaitu me¬ 
ngikuti kebenaran dan tegak di atasnya. 

8. Setelah penyifatan ini, Allah memvonis 
orang-orang kafir dengan kesesatan dan 
kesia-siaan, dengan firman-Nya 'Jty. 
Maksudnya, jalan manakah yang akan 
akan kalian jalani lebih lurus dari jalan 
yang sudah aku jelaskan padamu ini atau 
setelah penjelasan yang sudah aku terang¬ 
kan kepadamu. 

9. Seorang hamba tidak melakukan kebaikan 
kecuali dengan taufik dari Allah dan ti¬ 
dak melakukan kejelekan kecuali karena 
kesesatannya. Seorang manusia tidak pu¬ 
nya kehendak kecuali jika Allah mem¬ 
berikan kehendak kepadanya. Adanya 
keteguhan tergantung kepada keinginan 
untuk teguh. Allah memberi petunjuk de¬ 
ngan keislaman dan menyesatkan dengan 
kekafiran. 

lstiqamah adalah amalan menuju jalan 
yang lurus. Jalan Allah yang memiliki langit 
dan bumi. Hasan al-Bashri berkata, "Demi 
Allah, bangsa Arab tidak menginginkan 
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Islam kecuali setelah dikehendaki oleh 
Allah." 

Allah berfirman, 

"Dan sekalipun Kami benar-benar 
menurunkan malaikat kepada mereka, dan 
orang yang telah mati berbicara dengan 
mereka dan Kami kumpulkan (pula) di 
hadapan mereka segala sesuatu (yang 
mereka inginkan), mereka tidak juga akan 
beriman, kecuali jika Allah menghendaki." 
(al-An’aam: 111) 


Surah at-Takwilr 


Allah juga berfirman, 

"Dan tidak seorang pun akan beriman 
kecuali dengan izin Allah." (Yunus: 100) 

Dalam ayat lain Allah berfirman, 

"Sungguh, engkau (Muhammad) tidak 
dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi, tetapi Allah mem¬ 
beri petunjuk kepada orang yang Dia 
kehendaki." (al-Qashas: 56) 


Surah aMnffthaar 
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SURAH ALHNFITHAAR 

MAKKIYYAH, SEMBILAN BELAS AYAT 


Penamaan Surah 

Dinamakan surah al-Infithaar karena dibuka 
dengan firman Allah iujui "Apabila 

langit terbelah." Sebagaimana firman Allah, 
^ yJii "Langit terbelah pada hari itu." (al- 
Muzzammil: 18) 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini, surah sebelumnya, dan surah al- 
Insyiqaaq menyifati hari Kiamat, prahara dan 
keadaannya, sebagaimana sebelumnya. 

Kandungan Surah 

Surah Makkiyyah ini seperti surah- 
surah Makkiyyah lainnya, berbicara tentang 
persoalan-persoalan aqidah. Di sini terdapat 
tanda-tanda hari Kiamat dan perubahan alam 
yang mengikutinya, kejadian-kejadian besar, 
dan keadaan orang-orang berbakti dan orang- 
orang durhaka pada hari kebangkitan, seperti 
surah yang sebelumnya. 

Surah ini dimulai dengan kejadian-ke¬ 
jadian alam yang terlihat saat kiamat, yaitu 
terbelahnya langit, jatuhnya bintang-bintang, 
meluapnya lautan, terbongkarnya kuburan, ke¬ 
mudian pemberitahuan tentang pengetahuan 
setiap diri tentang apa yang telah dikerjakan 
dan yang dilalaikannya. 


"Apabila langit terbelah, dan apabila bin¬ 
tang-bintang jatuh berserakan, dan apabila 
lautan dijadikan meluap, dan apabila kuburan- 
kuburan dibongkar, (maka) setiap jiwa akan 
mengetahui apa yang telah dikerjakan dan 
yang dilalaikan(nya)" [ai-lnfithaar: 1-5) 

Kemudian, surah ini menjelaskan keing¬ 
karan manusia terhadap nikmat-nikmat Tuhan¬ 
nya dan kekurangannya dalam membalas ke¬ 
baikan dengan kesyukuran dan kebajikan. 

"Wahai manusia! Apakah yang telah mem¬ 
perdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap 
Tuhanmu Yang Maha Pengasih. Yang telah men- 
ciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, 
dalam bentuk apa saja yang dikehendaki, Dia 
menyusun tubuhmu." (al-Infithaar: 6-8) 

Kemudian, surah ini menyebutkan pem¬ 
bangkangan, yaitu mengingkari kebangkitan dan 
menjelaskan bahwa perbuatan-perbuatan ma¬ 
nusia seluruhnya terpelihara dan tertulis. Yang 
bertindak mengawasinya adalah malaikat mulia 
yang mencatat amalan. 

"Sekali-kali jangan begitu! Bahkan kamu 
mendustakan hari pembalasan. Dan sesung¬ 
guhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) 
yang mengawasi (pekerjaanmu),yang mulia (di 
sisi Allah) dan yang mencatat (perbuatanmu), 



TAFSIR AL-MUNIR JILID 15 


Surah aMnfithaar 



mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan." 

(al-Infithaar: 9-12) 


Selanjutnya, hal itu diikuti dengan penje¬ 
lasan tentang kembalinya manusia dan ter¬ 
pecahnya mereka menjadi dua golongan: yang 
berbakti dan yang durhaka. Tempat kembali 
mereka adalah ke surga atau ke neraka. 

"Sesungguhnya orang-orang yang berbakti 
benar-benar berada dalam (surga yang penuh) 
kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang 
yang durhaka benar-benar berada dalam 
neraka. Mereka masuk ke dalamnya pada hari 
pembalasan. Dan mereka tidak mungkin keluar 
dari neraka itu." (al-Infithaar: 13-16) 

Surah ini ditutup dengan peringatan ten¬ 
tang hari pembalasan, yaitu tentang kebang¬ 
kitan dan kiamat. Setiap manusia bertanggung 
jawab atas dirinya sendiri dan bertanggung 
jawab kepada Allah. Allah sendiri yang me¬ 
nangani hukum dan persoalannya. 

"Dan tahukah kamu apakah hari pem¬ 
balasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah 
hari pembalasan itu? (Yaitu) pada hari (ketika) 
seseorang sama sekali tidak berdaya (menolong) 
orang lain. Dan segala urusan pada hari itu 
dalam kekuasaan Allah.” (al-Infithaar: 17-19) 

Kesimpulan: Dalam surah ini, Allah SWT 
menyebutkan keadaan orang-orang yang ber¬ 
bahagia, orang-orang yang celaka, hari pem¬ 
balasan, dan besarnya keadaan yang terjadi 
pada saat itu. 

Keutamaan Surah 

Imam Ahmad meriwayatkan, seperti 
sebelumnya, dari Abdullah bin Umar, dari Nabi 
Muhammad saw., beliau bersabda, "Siapa yang 
ingin melihat kepada hari Kiamat seperti melihat 
dengan mata kepala sendiri, maka hendaklah 
dia membaca iuzji bib& dan 

<^o. j.Lii 'I bj^> 



An-Nasa'i meriwayatkan hadist ini asalnya 
berada dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari 
Jabir, ia berkata, "Mu’adz pernah mengimami 
shalat Isya. Ia memanjangkan shalatnya, Nabi 
saw. lalu menegurnya, "Apakah engkau ingin 
menimbulkan fitnah wahai Mu’adz? Mengapa 
engkau tidak membaca ^ 

dan las Ji b&." 

TANDA-TANDA HARI KIAMAT, PEMBALASAN 
AMAL PERBUATAN DAN PENGHINAAN ATAS 
MANUSIA YANG MENGUFURI NIKMAT 


Surah al-Infithaar Ayat 1 - 8 



“Apabila langit terbelah, dan apabila bintang- 
bintang jatuh berserakan, dan apabila lautan di¬ 
jadikan meluap, dan apabila kuburan-kuburan 
dibongkar, (maka) setiap jiwa akan mengetahui 
apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikan- 
(nya). Wahai manusia! Apakah yang telah mem¬ 
perdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap 
Tuhanmu Yang Maha Pengasih. Yang telah men- 
ciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, 
dalam bentuk apa saja yang dikehendaki, Dia me¬ 
nyusun tubuhmu.” (al-Infithaar: 1-8) 

Q/raa 'aat 



‘Ashim, Hamzah, al-Kisaa’i, dan Khalaf 
membaca dengan Sementara imam- 

imam yang lain membacanya dengan (iuiu> 
dengan memberikan tasydid pada huruf daal. 
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4o>iii £u_iJt i ^4 Kata kedudukannya 

sebagai/a'/7 dari fi'il muqaddar yang ditafsirkan 
oleh kata 403 ^ 4 . Sebab kata 4^4 tidak masuk 
kecuali hanya pada fi’il. 

'-f i menunjukkan pertanyaan, 
dalam kedudukan rafa’ sebagai mubtada'. 
Kalimat 4^>4 sebagai khabarnya. 

3 L« i$ Jfy Huruf 4u)> bisa jadi se¬ 
bagai tambahan untuk membesarkan makna. 
4>4 berkaitan dengan maksudnya me¬ 

nyusunnya dalam bentuk yang dikehendakinya. 
Kemudian huruf (U> ini dihilangkan. Atau huruf 
(U) itu menjadi syarath. Kata 4^4 kedudukannya 
sebagai fi’il syarath yang majzuum dengan 4^4- 
Kata 4^34 kedudukannya menjadi jawab 
syarath. Huruf 4^*4 di s > n * berkaitan dengan 
’aamil yang diperkirakan. Sebab <l>) setelah 
huruf syarath tidak berfungsi untuk yang 
sebelumnya, perkiraannya dia membentukmu 
dengan bentuk apa saja. Huruf (j>) ini tidak 
berkaitan dengan kata 4^-^4 se bab pertanyaan 
tidak berkaitan dengan kalimat sebelumnya. 

Balaaghah 

Redaksi dengan ciri seperti ini iuiJi 1^4 
\l\j o>13 adalah saja’ murashsha’ 

Redaksi dengan karakter seperti ini 1 I 34 
4>>i adalah isti’arah makniyyah. Bin¬ 

tang-bintang diumpamakan dengan mutiara 
yang berserakan dan terpisah-pisah. Objek 
penyerupaan dihilangkan dan diserukan de¬ 
ngan pengaruhnya, yaitu berserakan dengan 
cara menyampaikan beberapa pengaruhnya, 
dengan cara isti’arah makniyyah. 

4<e/* ii> U 4 Pertanyaan yang dimaksud 
di sini adalah untuk menjelekkan dan mencela. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4 >>li 4 terbelah. 4^>>4 ) atu h tercerai- 
berai. 4 ^ 3"4 reta ^ sisi-sisinya sehingga men¬ 
jadi satu lautan. 4 ^’ 34 j '4 dibalikkan tanah ku- 
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buran yang menyimpan orang mati dan dibang¬ 
kitkanlah orang yang sudah meninggal. l_a^4 
4^>b u jJi adalah jawaban dari kata 4^4 
dan kalimat-kalimat yang berada sesudahnya. 
Maksudnya, setiap diri mengetahui pada saat 
semua ini terjadi, yaitu hari Kiamat, amalan 
yang telah ia kerjakan, dan apa yang ia lalaikan 
karena malas. 

4 ouJ^ >5 134 semua jenis manusia. ii> 
4fi/b iz.y apa yang membuatmu terpedaya 
dan apa yang membuatmu berani bermaksiat 
kepada-Nya? 4f^'4 Yang Mahatinggi dan Ma- 
haagung disebutkan untuk menguatkan la¬ 
rangan agar jangan terpedaya. 4^'j-^4 men ' 
jadikan anggota tubuhmu lurus dan sesuai, 
serta disiapkan dengan fungsi masing-ma¬ 
sing. 4^4 menjadikan (susunan tubuh)mu 
seimbang dalam penciptaan dan anggota tu¬ 
buh. Engkau tidak dapati adanya kekacauan 
dan cacat di antara anggota tubuh itu. Kaki 
atau tangan seseorang tidak menjadi lebih 
panjang dari yang lain. 

4^Ll> j c-Li. L* ® ^»4 menyusunmu dan 
membentukmu dalam bentuk terbaik dan me¬ 
nakjubkan. 

Sebab Turunnya Ayat (6) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikri- 
mah tentang firman Allah, il> u jlJ)\ >1 134 
4^3> Ia mengatakan ayat ini turun pada 
Ubay bin Khalaf. Ada riwayat lain menyatakan 
dari Abil Asyadd bin Kaladah al-Jumahi." Ibnu 
Abbas berkata, "Manusia di sini adalah al- 
Walid bin al-Mughirah.” 

Diriwatkan oleh Ghalib al-Hanafi, ia ber¬ 
kata ketika Rasulullah membaca, u jiJf t*t 134 
{J./Ji ii>, beliau berkata dia diperdayakan 
oleh kebodohan. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Apabila langit terbelah, dan apabila bintang- 
bintang jatuh berserakan." (al-Infithaar: 1-2) 
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Apabila langit terbelah, seperti dalam fir¬ 
man Allah, 


"Langit terbelah pada hari itu." (al-Muz- 
zammil: 18) 

Allah berfirman, 

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) langit 
pecah mengeluarkan kabut putih." (al-Fur- 
qaan: 25) 

Allah juga berfirman, 

"Maka apabila langit telah terbelah dan 
menjadi merah mawar seperti (kilauan) mi¬ 
nyak." (ar-Rahmaan: 37) 

Allah berfirman, 

"Dan langit pun dibukalah, maka terda¬ 
patlah beberapa pintu." (an-Naba': 19) 

Bintang-bintang itu berjatuhan dan ber¬ 
cerai berai setelah terbelahnya langit. 

"Dan apabila lautan dijadikan meluap, 
dan apabila kuburan-kuburan dibongkar." (al- 
Infithaar: 3-4) 

Allah luapkan satu sama lain sehingga 
menjadi satu lautan. Kemudian, lautan itu me¬ 
nyala sehingga menjadi api yang berkobar. 
Sebagaimana dalam firman Allah, 

“Dan apabila lautan dipanaskan." (at- 
Takwiir: 6) 

Ketika kuburan dibongkar, dikeluarkan 
penghuninya, dan jadilah yang bagian dalam¬ 
nya seperti bagian luar. Ketika semua ini — 
yang merupakan— tanda-tanda kiamat ter¬ 
jadi, akan ada penghimpunan dan kebang¬ 
kitan. Walaupun maksud ayat ini menerang¬ 
kan tentang kehancuran alam dan fananya 
dunia, Allah juga memerhatikan urutan. 
Pertama, Allah memulainya dengan hancurnya 
langit yang bagaikan atap. Ketika langit 
hancur, jatuhlah bintang-bintang. Kemudian, 
Dia menghancurkan apa yang ada di atas bumi 
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karena seperti hancurnya sebuah bangunan. 
Kemudian, bumi bagian luar menjadi ke dalam 
yang ke dalam menjadi keluar. Itulah ter¬ 
bongkarnya kuburan. 

Jawab kalimatnya adalah firman Allah, 

“(Maka) setiap jiwa akan mengetahui apa 
yang telah dikerjakan danyang dilalaikan(nya)." 

(al-Infithaar: 5) 

Ketika terjadi hal-hal yang disebutkan se¬ 
belumnya, setiap diri akan mengetahui apa 
yang ia kerjakan, baik kebaikan ataupun ke¬ 
burukan, dan amalan yang tinggalkan karena 
kemalasan dan kelalaian. Sebagaimana firman 
Allah, 

"Pada hari itu diberitakan kepada manusia 
apa yang telah dikerjakannya dan apa yang 
dilalaikannya." (al-Qiyaamah: 13) 

Walaupun maksud ayat ini adalah hari 
Kiamat, maksud ayat terakhir adalah pene¬ 
gasan larangan untuk bermaksiat dan anjuran 
untuk selalu berada dalam ketaatan. 

Setelah menjelaskan perubahan alam se¬ 
mesta dan pemberitahuan akan terjadinya 
penghimpunan dan kebangkitan, Allah men¬ 
cela manusia karena kekurangannya dalam 
melakukan amal kebaikan dan ingkarnya 
terhadap nikmat dengan tidak taat terhadap 
perintah Allah sebagai bentuk syukur ter¬ 
hadap nikmat yang telah diberikan. Allah 
berfirman, 

"Wahai manusia! Apakah yang telah mem¬ 
perdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap 
Tuhanmu Yang Maha Pengasih. Yang telah men- 
ciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu 
dan menjadikan (susunan tubuhjmu seimbang." 
(al-Infithaar: 6-7) 

Wahai sekalian manusia yang mengetahui 
akhir dari alam ini, apa yang membuatmu ter- 
pedaya dan berani bermaksiat kepada Tuhan¬ 
mu Yang Maha Pemurah, yang memberimu 
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nikmat di dunia; menciptakanmu dari sper¬ 
ma setelah sebelumnya tidak ada, menjadi¬ 
kanmu sempurna, seimbang dalam rupa dan 
bentuk, dengan anggota tubuh yang serasi, 
tidak bertentangan, ditambah dengan panca 
indra berupa pendengaran, penglihatan, ke¬ 
mampuan akal dan pemahaman? 

Yang paling shahih, ayat ini mencakup 
semua orang yang bermaksiat. Sebab kekhu¬ 
susan sebab tidak mengurangi umumnya tu¬ 
juan lafazh, yang dilihat adalah umumnya la- 
fazh yang digunakan bukan khususnya sebab 
turun. 

Allah telah menyifati diri-Nya di sini de¬ 
ngan sifat pemurah. Sifat ini membuat orang 
menjadi terpedaya. Sampai-sampai orang 
pandai berkata, "Di antara tanda kemuliaan 
seseorang adalah keburukan adab pembantu¬ 
nya." Maka kemuliaan itu menjadi sebab ter¬ 
pedaya. Hal itu diingkari karena manusia 
tidak mengetahui bahwa kemurahan-Nya 
bersumber dari hikmah, yang mengharuskan 
untuk tidak disia-siakan walaupun Dia mem¬ 
biarkannya. Dia akan membalas orang zalim 
karena kezalimannya pada suatu waktu. Ada 
yang mengatakan, "manusia diperdaya oleh 
kebodohannya." Ada yang mengatakan, "dia 
diperdaya oleh musuhnya yang menguasai¬ 
nya, yaitu setan." Ada yang berpendapat, 
"dia tertipu oleh kemaafan Allah yang tidak 
menyiksanya saat berbuat dosa pertama 
kali." 

"Dalam bentuk apa saja yang dikehendaki. 
Dia menyusun tubuhmu." (al-Infithaar: 8) 

Dia menciptakanmu dalam bentuk paling 
indah yang Dia kehendaki. Engkau tidak 
memilih bentuk dirimu sendiri, sebagaimana 
firman Allah, 

"Sungguh, Kami telah menciptakan ma¬ 
nusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya." (at- 
Tiin: 4} 
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Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut. 

1. Bahwa di antara tanda-tanda hari Kiamat 
adalah berubahnya tatanan alam semesta 
dengan terbelahnya langit, jatuhnya bin¬ 
tang-bintang, meluapnya lautan sehingga 
menjadi satu, kemudian menyala bagai¬ 
kan api yang membakar, dibongkarnya 
kuburan dan dibangkitkannya penghuni- 
penghuninya. 

2. Apabila terjadi kejadian-kejadian ini yang 
merupakan tanda Kiamat, akan terjadi 
penghimpunan dan pembangkitan. Lem¬ 
baran-lembaran amal manusia telah di¬ 
tutup. Setiap orang mengetahui apa yang 
dia usahakan. Dia mendapati apa yang 
dia lakukan, baik itu berupa kebaikan 
maupun keburukan. Setiap diri akan di- 
hisab semua perbuatannya dan akan di¬ 
berikan kitabnya dari arah kanan atau 
kirinya. Ketika membaca itu dia ingat 
semua amal-amalannya dan tidak akan 
bermanfaat amalan apa pun setelah itu. 

3. Sungguh merugilah manusia yang tidak 
bersyukur dengan nikmat-nikmat Tuhan¬ 
nya ini, dengan tidak menaati perintah- 
Nya, dan tidak mengumpulkan amal-amal 
saleh yang bermanfaat baginya dalam 
bahtera keselamatan di akhirat nanti, la 
tertipu dengan kemurahan Allah yang 
membiarkannya di dunia. Atau ia ter¬ 
pedaya oleh kebodohannya atau oleh 
setan yang menguasainya. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Sufyan bahwa Umar 
mendengar seseorang membaca, 

"Wahai manusia! Apakah yang telah 
memperdayakan kamu (berbuat dur¬ 
haka) terhadap Tuhanmu Yang Maha 
Pengasih." (al-Infithaar: 6) Umar berkata 
"Kebodohan." 

Sebagaimana firman Allah, 

"Sungguh, manusia itu sangat zalim 
dan sangat bodoh." (al-Ahzaab: 72) 
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Diriwayatkan pernah ditanyakan ke¬ 
pada Fudhail bin Iyaadh, apabila Allah 
menempatkanmu di hadapan-Nya pada 
hari Kiamat, kemudian Dia berkata ke¬ 
padamu apa yang akan engkau jawab? Ia 
menjawab, "Aku akan menjawab, ‘aku ter- 
pedaya oleh hijab-Mu yang melenakan. 
Sebab Sang Maha Pemurah itu Maha Me¬ 
nutup kesalahan.’” 

4. Nikmat-nikmat Allah kepada manusia ti¬ 
dak terhitung. Yang paling penting adalah 
yang berkaitan dengan dirinya. Allah telah 
menciptakannya dari sperma padahal se¬ 
belumnya ia tidak ada. Dia menjadikan¬ 
mu sempurna, seimbang dalam rupa dan 
bentuk, dengan anggota tubuh yang serasi, 
siap menerima kesempurnaan, dengan 
pendengaran, penglihatan, akal, dan lain¬ 
nya. Dia membentuknya dalam rupa ter¬ 
indah dan paling menakjubkan. Dia me¬ 
milihkan untuknya bentuk yang indah dan 
rupa yang menarik. Sebagaimana firman 
Allah, 

"Sungguh, Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baik¬ 
nya." (at-Tiin: 4) 

SEBAB PEMBANGKANGAN, CATATAN 
MALAIKAT, DAN PEMBAGIAN MANUSIA 
MENJADI DUA GOLONGAN 
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“Sekali-kali jangan begitu! Bahkan kamu men¬ 
dustakan hari pembalasan. Dan sesungguhnya bagi 
kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang 
mencatat (perbuatanmu), mereka mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. Sesungguhnya orang-orang 
yang berbakti benar-benar berada dalam (surga 
yang penuh) kenikmatan, dan sesungguhnya orang- 
orang yang durhaka benar-benar berada dalam 
neraka. Mereka masuk ke dalamnya pada hari 
pembalasan. Dan mereka tidak mungkin keluar 
dari neraka itu. Dan tahukah kamu apakah hari 
pembalasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah 
hari pembalasan itu? (Yaitu) pada hari (ketika) 
seseorang sama sekali tidak berdaya (menolong) 
orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam 
kekuasaan Allah.” (al-Infithaar: 9-19) 

Q/raa 'aat 

4? rr-} : 

Ibnu Katsir dan dan Abu Amr membaca 
(V YA), dengan mera/a’kan kata (fe). Sementara 
imam-imam lainnya membaca dengan me- 
nashabkannya. 

I’raab 

v r >:> Kata berada dalam ke¬ 
adaan nashab sebagai badai (pengganti) dari 
kata fyang berada di ayat lima belas. 
Ini bacaan pertama. Dibaca juga dengan rafa’ 
(f>:> sebagai badai (pengganti) dari kata 

yang berada pada ayat delapan belas. 
Atau menjadi khabar mubtada’ yang mahdzuf, 
perkiraannya (imi v py y>). 

Balaaghah 

ini adalah saja’ 
murashsha’. Seperti J) 3i 013 -J) 31^1 ofy 
As-Saja’ adalah kesesuaian penutup ayat 
pada huruf terakhir. Ia terdiri dari tiga macam: 
muthrif mutawaazin, dan tarshii’. 
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Jj >«3i 013 -r& J} % Pada kedua 
ayat ini terdapat muqaabalah, kata di¬ 
hadapkan dengan kata Kata 4 ^«- di¬ 

hadapkan dengan kata 4 r~ r ) > ' Di dalamnya ju¬ 
ga terdapat saja’ tarshi', yaitu adanya kesamaan 
antara dua kalimat pada wazan dan akhir 
kalimat. Ini termasuk salah satu pengindahan 
lafazh ( al-muhassinaatul lafziyah). Sementara 
muqaabalah termasuk pengindahan makna {al- 
muhassinaatul ma’nawiyah) yaitu memberikan 
dua makna yang serasi atau lebih, kemudian 
pada kalimat kedua diberikan kalimat yang 
sama secara berurutan, bisa jadi antara dua, 
tiga kalimat atau lebih. 

Kata 4r*% dan disebutkan dalam 

bentuk nakirah untuk mengagungkan dan 
membesarkannya. 

^JjJi u isijj t u f j; u ilijjl terdapat 

ithnaab dengan mengulangi kalimat, hal ini 
untuk mengagungkan guncangan pada saat itu 
dan menerangkan kehebatannya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

Kata untuk mencegah perasaan ter¬ 
tipu dengan kemuliaan Allah, ia adalah kata 
yang bermakna menafikan kalimat sebelum¬ 
nya dan menunjukkan terjadi pada selain- 
nya. yty Kata menunjukkan 

penjelasan kepada sesuatu yang menjadi 
sebab asli dari ketertipuan mereka. Maksud 
dari adalah pembalasan amal-amal 

pada hari Kiamat. Para malaikat yang 

mengawasi amalan-amalan kalian, meng¬ 
hitung setiap kebaikan dan keburukan yang 
kalian lakukan, Mulia di sisi Allah. Allah 
menyifati mereka dengan hal itu untuk mem¬ 
besarkan balasan. u Mengetahui 

semua amal. 

Mereka adalah orang-orang beriman 
dan benar dalam keimanannya. Mereka yang 
melakukan kebajikan dan kebaikan dan takwa 
kepada Allah dalam seluruh perbuatan mereka. 


Kata cA adalah bentuk jamak dari kata <•>:>. 
Surga, Mereka adalah orang-orang kafir 

yang meninggalkan apa yang Allah syari’atkan 
kepada hamba-hambanya. Kata ini adalah ben¬ 
tuk jamak dari kata Kata Neraka 

yang membakar. Maksudnya mereka 

masuk ke dalamnya dan merasakan panasnya. 
^•jJi (A Hari pembalasan. A- r» ^3)> 

Tidak keluar darinya sebab mereka kekal di 
dalamnya. 

Siapa yang memberitahukanmu. 
Kalimat ini diulangi untuk membesarkan 
kejadian hari Kiamat dan mengagungkan 
huru-haranya, yang semestinya tidak dike¬ 
tahui oleh manusia. 4^ be¬ 

rupa manfaat. 4f, yjy- i-^' 3 ^ perkara itu tidak 
ada yang menguasai selain Allah, maka tidak 
mungkin ada seorang pun yang bisa menjadi 
penengahnya. Maksud dari ayat ini adalah me¬ 
negaskan kehebatan huru-hara hari Kiamat 
secara global. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan tentang tanda-tanda 
hari Kiamat yang menunjukkan kebenaran 
firman tentang kebangkitan, setelah meng¬ 
hitung nikmat-nikmat Allah kepada manusia 
dan keingkaran mereka terhadapnya, Allah 
menyebutkan sebab keingkaran ini, yaitu pen¬ 
dustaan terhadap kebangkitan. Kemudian, 
diberikan dorongan untuk selalu melakukan 
ketaatan dan diperingatkan dari kemaksiatan. 
Sebab semua amal akan ditulis oleh malaikat 
pengawas. Selanjutnya, Allah menjelaskan 
bahwa manusia pada hari Kiamat akan terbagi 
menjadi dua golongan: orang-orang berbakti 
yang mendapatkan kenikmatan, dan orang- 
orang durhaka yang akan kekal dalam neraka. 
Dan bahwasanya hari Kiamat itu keadaannya 
sangat dahsyat. Setiap diri tidak bisa berbuat 
apa-apa dan hanya Allah yang menguasai 
hukum dan kerajaan. 
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Tafsir dan Penjelasan 

" Sekali-kali jangan begitu! Bahkan kamu 
mendustakan hari pembalasan." (al-Infithaar: 
9) 

Mereka dicegah dan diperingatkan agar 
jangan tertipu dengan kemurahan Allah dan 
menjadikannya sebagai alasan menuju ke- 
kufuran. Pada kenyataannya, kalian mendusta¬ 
kan hari kembali, hari perhitungan, dan hari 
pembalasan amal itu. Sebab perasaan takut 
terhadap hari ini tidak membuat kalian senan¬ 
tiasa taat kepada Allah dan menjauhi maksiat 
terhadapnya. 

Kemudian, bertambah lagi peringatan 
agar jangan membangkang dan mendustakan 
dengan mengabarkan bahwa seluruh amal 
manusia diawasi oleh malaikat. Allah berfir¬ 
man, 


“Dan sesungguhnya bagi kamu ada (ma- 
laikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaan¬ 
mu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang men¬ 
catat (perbuatanmu), mereka mengetahui apa 
yang kamu kerjakan." (al-Infithaar: 10-12) 

Pada setiap kalian, ada malaikat pengawas 
yang mulia. Oleh karena itu, janganlah kalian 
menunjukkan kepada mereka hal-hal yang 
buruk sebab mereka menulis seluruh amalan 
kalian dan mengetahui apa yang kalian 
lakukan. Sebagaimana firman Allah, 

"Yang satu duduk di sebelah kanan dan 
yang lain di sebelah kiri. Tidak ada suatu kata 
yang diucapkannya melainkan ada di sisinya 
malaikat pengawas yang selalu siap (men¬ 
catat)" (Qaaf: 17-18) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari 
Mujahid secara mursal, ia berkata Rasulullah 
saw. bersabda, 


lili .JafliJlj AjL*JI <_£«A>-I JLP 
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“Hormatilah malaikat yang mulia yang tak 
pernah berpisah dari kalian kecuali pada dua 
keadaan: ketika junub dan buang air besar. Apabila 
ada di antara kalian yang mandi, maka hendaknya 
ia menutup diri di balik dinding, atau menutup diri 
di balik kendaraannya atau hendaknya saudaranya 
menutupinya.” (HR Ibnu Abi Hatim) 


Diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar 
al-Bazzaar, kemudian dia sambungkan de¬ 
ngan sanad lain dan disandarkannya kepada 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata Rasu¬ 
lullah saw. bersabda, 


i»i ja i jiA«liu nf'jl ii jp jJw iui oi 

V jJiJl (l^jl jJJJl 
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“Sesungguhnya Allah melarang kalian te¬ 
lanjang. Hendaklah kalian merasa malu kepada 
malaikat Allah yang selalu bersama kalian, mereka 
adalah malaikat mulia yang tidak pernah ber¬ 
pisah dari kalian kecuali dari tiga hal: Saat buang 
air besar, junub dan mandi. Bila di antara kalian 
mandi dengan telanjang, maka hendaklah me¬ 
nutup diri dengan pakaiannya, dengan dinding 
atau dengan tunggangannya.” (HR al-Bazzaar) 


Oleh karena itu, para ulama tidak suka 
berbicara ketika buang hajat dan saat berjima' 
sebab malaikat meninggalkannya ketika itu. 

Kemudian, Allah menjelaskan tentang 
pembagian manusia menjadi dua golongan pa¬ 
da hari Kiamat. Ini adalah sebagai hasil dari 
catatan malaikat pengawas amal-amal hamba. 
Allah berfirman, 
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"Sesungguhnya orang-orang yang berbakti 
benar-benar berada dalam (surga yang penuh) 
kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang 
yang durhaka benar-benar berada dalam 
neraka. Mereka masuk ke dalamnya pada hari 
pembalasan." (al-Infithaar: 13-15) 

Mereka adalah orang-orang yang 
taat kepada Allah Azza wa Jalla dan tidak 
menghadap-Nya dengan perbuatan maksiat. 
Mereka menuju ke tempat yang penuh dengan 
kenikmatan, yaitu surga, Mereka 

adalah orang-orang yang ingkar kepada Allah 
dan rasul-rasul-Nya. Mereka menghadap Tu¬ 
hannya dengan perbuatan maksiat. Mereka 
menuju neraka Jahim, yaitu api yang mem¬ 
bakar. Mereka masuk ke dalamnya, merasakan 
panasnya saat hari pembalasan yang dulu me¬ 
reka dustakan. Sebagaimana firman Allah, 

"Segolongan masuk surga dan segolongan 
masuk neraka." (asy-Syuuraa: 7) 

"Dan mereka tidak mungkin keluar dari 
neraka itu." (al-Infithaar: 16) 

Mereka tidak bisa keluar dari neraka Jahim, 
tidak terpisahkan dari adzab sesaat pun, dan 
tidak diringankan dari siksanya. Mereka kekal 
didalamnya, senantiasa merasakan siksanya. 
Sebagaimana firman Allah, 

"Dan mereka tidak akan keluar dari api 
neraka." (al-Baqarah: 167) 

Kemudian, Allah menyifati hari Kiamat 
dengan sifat-sifat global yang sangat menakut¬ 
kan dan mengulanginya sebanyak dua kali. 
Allah berfirman, 

"Dan tahukah kamu apakah hari pem¬ 
balasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah 
hari pembalasan itu?" (al-Infithaar: 17-18) 

Siapa yang memberitahukanmu tentang 
hari pembalasan dan hisab. Allah mengurangi 
kalimat ini untuk membesar-besarkan kondisi 


hari Kiamat dan agar orang takut dengan 
keadaannya, yang membawa untuk merenung 
dan berpikir. Seandainya seseorang mengetahui 
keadaan itu, dia tidak akan berpisah dari taat 
kepada Allah sesaat pun dan akan menjauh 
dari maksiat sejauh antara langit dan bumi. 
Namun, manusia senantiasa dalam kelalaian 
dan kebodohan. Ia hidup dalam angan-angan, 
kadang-kadang berpegang kepada angan- 
angan dan lari dari kenyataan. 

Kemudian, Allah memutuskan perkara ini 
dan menjelaskan tentang hakikat kondisi pada 
saat itu dan keadaan manusia. Allah berfirman, 

"(Yaitu) pada hari (ketika) seseorang sama 
sekali tidak berdaya (menolong) orang lain. 
Dan segala urusan pada hari itu dalam ke¬ 
kuasaan Allah." (al-Infithaar: 19) 

Saat itu adalah hari yang seorang pun tidak 
mampu untuk memberi manfaat kepada orang 
lain dan membebaskan diri dari keadaan yang 
menimpanya, kecuali dengan izin Allah kepada 
siapa yang Dia kehendaki dan ridhai. Tidak ada 
yang bisa membuat keputusan sedikit pun atau 
berbuat apa pun kecuali Allah, Tuhan semesta 
alam. Dialah satu-satunya yang memegang 
hukum dan kekuasaan. Di tangan-Nya, seluruh 
urusan dan kepada-Nya, segalanya akan 
kembali. Qatadah berkata “Keputusan, demi 
Allah, pada hari itu milik Allah. Tidak seorang 
pun yang menandinginya di hari itu." 

Ayat lain yang serupa yang dengan bagian 
awal ayat ini adalah firman Allah, 

"Dan jagalah dirimu dari (adzab) hari 
(kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak 
dapat membela orang lain." (al-Baqarah: 48) 

Firman Allah Azza wa Jalla, 

“Pada hari ini setiap jiwa diberi balasan 
sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya. 
Tidak ada yang dirugikan pada hari ini." (al- 
Mu'min: 17) 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 15 


'iMt / h a 

*WW 4 14 *r*5H?**’ 


Surah aHnflthaar 


Firman Allah SWT, 


"Pada hari itu manusia lari dari saudara¬ 
nya, dan dari ibu dan bapaknya, dan dari istri 
dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka 
pada hari itu mempunyai urusan yang me- 
nyibukkannya.” ('Abasa: 34-37} 

Dalam hadits shahih yang diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi, Rasulullah bersabda, 


ji * , * * t’ 
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“Wahai Bani Hasyim, selamatkan diri kalian 
dari api neraka. Aku tidak berkuasa atas kalian 
sedikit pun di hadapan Allah.” 


terhadap kebangkitan dan perhitungan di 
hari Kiamat. 

3. Keadaan manusia sungguh mengherankan. 
Mereka mendustakan hari perhitungan 
dan pembalasan, sementara malaikat- 
malaikat Allah mengawasi mereka, men¬ 
catat amal-amal mereka sehingga nanti 
akan diperhitungkan pada hari Kiamat. 
Tidak berbeda keadaan orang beriman dan 
orang kafir. Mereka semuanya didampingi 
malaikat pengawas, berdasarkan firman 
Allah, 

"Adapun orang yang kitabnya diberikan 
di tangan kanannya." (al-Haaqqah: 19) 

Kemudian Allah berfirman. 


Sementara ayat lain yang serupa dengan 
bagian akhir ayat ini adalah firman Allah, 

"Milik siapakah kerajaan pada hari ini?" 
Milik Allah Yang Maha Esa, Maha Mengalahkan." 

(al-Mu'min: 16) 

Firman Allah, 

"Kerajaan yang hak pada hari itu adalah 
milik Tuhan Yang Maha Pengasih." (al-Fur- 
qaan: 26) 

Firman Allah, 

"Pemilik hari Pembalasan." (al-Faatihah: 4) 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini memberi pelajaran hal-hal 
berikut. 

1. Allah SWT memerintahkan agar kita tidak 
tertipu dengan kelembutan Allah dan 
kemurahan-Nya. Hendaknya kita berpikir 
tentang ayat-ayat Allah. 

2. Sesungguhnya sumber dari tidak adanya 
perasaan takut kepada Allah dan terus 
berada dalam kekafiran dan kemaksiatan 
sesungguhnya adalah karena pendustaan 


"Dan adapun orang yang kitabnya 
diberikan di tangan kirinya." (al-Haaqqah: 
25) 

Dalam ayat lain disebutkan, 

"Dan adapun orang yang catatannya 
diberikan dari sebelah belakang." (al- 
Insyiqaaq: 10) 

Ini adalah informasi yang menunjuk¬ 
kan bahwa orang-orang kafir juga mem¬ 
punyai catatan amal dan memiliki ma- 
laikat-malaikat pengawas. 

Sufyan ats-Tsauri pernah ditanya, 
bagaimanakah malaikat mengetahui se¬ 
orang hamba ingin melakukan kebaikan 
atau keburukan? Ia menjawab, "Apabila 
seseorang hamba ingin melakukan ke¬ 
baikan, ia mendapati darinya bau kasturi. 
Dan apabila seseorang ingin melakukan 
keburukan, ia mendapatkan darinya bau 
busuk." 

4. Allah menyifati malaikat penjaga dengan 
empat sifat: mereka itu sebagai pengawas, 
mereka mulia, mereka mencatat amal 
kebaikan, dan mereka mengetahui apa 
yang kalian lakukan. Allah menyifati 


Surah aMnflthaar 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 15 


A -t c 

’Ww *r ID 


mereka dengan sifat-sifat ini yang me¬ 
nunjukkan bahwa Allah memuji mereka 
dan mengagungkan tugas mereka. Ini 
menunjukkan besarnya persoalan pem¬ 
balasan amal di sisi Allah dan termasuk 
hal-hal yang agung. Seandainya tidak se¬ 
perti itu, malaikat itu tidak disuruh me¬ 
ngawasi perbuataan-perbuatan manusia. 
Sebagian ulama berkata "barangsiapa 
yang tidak terhalangi melakukan per¬ 
buatan maksiat oleh perasaan diawasi 
Allah, bagaimana dia bisa menghalangi 
penulisan malaikat pengawas ter¬ 
hadapnya?" 

5. Keadaan orang-orang yang beramal dan 
tempat kembali mereka di hari Kiamat. 
Sesungguhnya orang-orang yang ber¬ 
bakti akan berada di surga yang penuh 
kenikmatan. Sementara itu, orang yang 
durhaka akan berada dalam api yang me¬ 
nyala-nyala. Mereka akan memasukinya, 
merasakan jilatan panasnya saat hari 
pembalasan dan perhitungan, dan akan 
seperti itu selama-lamanya. Mereka ti¬ 
dak bisa keluar darinya. Pelaku dosa be¬ 
sar bukanlah orang yang durhaka, yang 
durhaka itu hanyalah orang-orang kafir, 
bukan orang selain mereka. Pelaku dosa 
besar sama sekali bukan orang yang dur¬ 
haka. Hal ini berdasarkan firman Allah, 

"Mereka itulah orang-orang kafir yang 
durhaka." fAbasa: 42j 

Di sini terdapat ancaman yang 
sangat besar bagi orang-orang yang 
bermaksiat. Dikisahkan bahwa Sulaiman 
bin Abdul Malik pernah lewat di kota 
Madinah. Saat itu, ia ingin ke Mekah. 
Ia pun berkata kepada Abu Hazim, 
"Bagaimana kondisi perjumpaan dengan 
besok?" Abu Hazim berkata, "Orang yang 
baik keadaannya seperti seorang yang 
pergi dan kembali kepada keluarganya 


dari perjalanannya. Sementara seorang 
yang buruk akan seperti hamba yang 
melarikan diri ketika kembali kepada 
tuannya. Maka menangislah Sulaiman. 
Kemudian ia berkata, "Oh aduhai, kita 
tidak punya apa-apa di sisi Allah", Abu 
Hazim berkata, "Timbanglah amalanmu 
dengan Al-Qur'an" Sulaiman bertanya, 
"Di bagian mana?" Abu Hazim berkata, 
"Sesungguhnya orang-orang yang berbakti 
benar-benar berada dalam (surga yang 
penuh) kenikmatan, dan sesungguhnya 
orang-orang yang durhaka benar-benar 
berada dalam neraka." (al-Infithaar: 
13-14) Sulaiman berkata, "Kalau begitu 
dimana adanya rahmat Allah?" Abu Hazim 
menjawab, "Sesungguhnya rahmat Allah 
sangat dekat kepada orang yang berbuat 
kebaikan." (al-A’raaf: 56) 132 
6. Pada hari Kiamat, saat hari pembalasan 
dan perhitungan yang menakutkan, sese¬ 
orang tidak mampu memberi manfaat apa 
pun kepada orang lain. Urusan pada saat 
itu ada pada Allah yang Maha Esa dan 
Mahaperkasa, tidak ada yang mampu me¬ 
nandinginya. 

Di sini terdapat janji yang besar 
dan ancaman yang dahsyat tentang hari 
Kiamat. Juga sebagai bukti bahwa setiap 
orang perlu kepada kebaikan dan ketaatan 
pada hari itu, bukan hal-hal lain untuk 
memperkaya diri selama di dunia, berupa 
harta, anak, pembantu, dan pembela. Al- 
Wasithi berkata tentang firman Allah, 
"(Yaitu) pada hari (ketika) seseorang sama 
sekali tidak berdaya (menolong) orang 
lain." Bahwa ini merupakan isyarat akan 
binasanya sesuatu selain Allah. Pada saat 
itu, semua risalah, perkataan dan tujuan 
akan binasa. Barangsiapa sifatnya di 


132 Tafsir Ar-Raazi: 31/85 
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dunia demikian, dunia ini adalah akhirat 
baginya. 

Imam ar-Razi berkata tentang firman 
Allah, "Dan segala urusan pada hari itu 
dalam kekuasaan Allah." Ini adalah isyarat 
bahwa yang kekekalan dan keberadaan 


hanyalah milik Allah. Demikianlah perkara 
di zaman azali, saat ini, dan di akhirat 
nanti. Tidak akan berubah keadaannya. 
Adanya perbedaan kembali kepada yang 
melihatnya bukan kepada objek yang 
dilihat." 133 



133 Tafsir Ar Raazi: 31/86 
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SURAH AL-MUTHAFFIFIIN 

MAKKIYYAH, TIGA PULUH ENAM AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-Muthaffifiin 
karena dimulai dengan firman Allah SWT 
ikdj J35)> mereka adalah orang-orang yang 
curang dalam takaran dan timbangan, baik 
itu dengan menambah jika minta ditakar atau 
ditimbang oleh orang lain. Atau dengan me¬ 
ngurangi jika mereka menimbang atau me¬ 
nakar untuk orang lain. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini memiliki empat kaitan dengan 
surah sebelumnya: 

1. Allah SWT di akhir surah sebelumnya 
berfirman, seraya menyifati hari Kiamat, 

"(Yaitu) pada hari (ketika) seseorang 
sama sekali tidak berdaya (menolong) 
orang lain. Dan segala urusan pada hari itu 
dalam kekuasaan Allah." (al-Infithaar: 19) 

Hal itu merupakan ancaman besar 
bagi ahli maksiat. Oleh sebab itu, dalam 
surah ini, Allah SWT melanjutkan dengan 
firman-Nya, 

"Celakalah bagi orang-orang yang 
curang (dalam menakar dan menimbang)!" 

(al-Muthaffifiin: 1) 

Itu merupakan ancaman bagi per¬ 
buatan curang; curang dalam menakar 


dan menimbang dengan sesuatu yang se¬ 
dikit untuk meringankan. Adapun sesuatu 
yang banyak, itu tampak dan ia tidak me¬ 
lakukannya. 

2. Masing-masing dari dua surah tersebut 
menjelaskan keadaan-keadaan pada hari 
Kiamat. 

3. Pada surah sebelumnya, Allah SWT me¬ 
nyebutkan para malaikat pencatat amal, 

"Dan sesungguhnya bagi kamu ada 
(malaikat-malaikat) yang mengawasi (pe¬ 
kerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan 
yang mencatat (perbuatanmu)" (al-Infi¬ 
thaar: 10-11) 

Dan menyebutkan pada surah ini 
mengenai apa yang ditulis oleh para 
malaikat tersebut, 

"(Yaitu) Kitab yang berisi catatan 
(amal)" (al-Muthaffifiin: 20) 

Yang dijadikan di 'illiyyiin atau sijjiin. 

4. Allah SWT menyebutkan dua kelompok 
manusia: orang-orang baik dan orang- 
orang durjana dalam masing-masing ke¬ 
dua surah. Juga menyebutkan tempat kem¬ 
bali masing-masing kelompok tersebut: 
ke surga atau ke neraka. Abu Hayyan 
berkata, "Ketika Allah SWT menyebutkan 
orang-orang yang bahagia dan celaka, 
hari pembalasan dan kebesaran perkara 
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pada hari tersebut, Allah menyebutkan 
apa yang telah dipersiapkan untuk se¬ 
bagian orang-orang ahli maksiat. Allah 
juga memperingatkan mereka dengan 
kemaksiatan yang paling buruk, yaitu ke¬ 
curangan yang hampir tidak berguna da¬ 
lam pengembangan uang.” 134 

Kandungan Surah 

Surah ini sebagaimana dengan surah-su¬ 
rah yang lain, perhatian tertuju pada perkara 
aqidah, khususnya masalah kondisi hari Kiamat 
yang menakutkan. Juga perhatian dengan ma¬ 
salah-masalah akhlak sosial, khususnya, ke¬ 
curangan dalam menakar dan menimbang. 

Surah ini dimulai dengan permulaan yang 
menakutkan, yaitu ancaman atas orang-orang 
yang berbuat curang, dengan siksa yang pedih. 
Allah SWT berfirman, 

"Celakalah bagi orang-orang yang curang 
(dalam menakar dan menimbang)! (yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran 
dari orang lain mereka minta dicukupkan, dan 
apabila mereka menakar atau menimbang 
(untuk orang lain), mereka mengurangi. Tidak¬ 
kah mereka itu mengira, bahwa sesungguhnya 
mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari 
yang besar, (yaitu) pada hari (ketika) semua 
orang bangkit menghadap Tuhan seluruh alam." 
(al-Muthaffifiin: 1-6) 

Kemudian, surah ini menjelaskan bahwa 
catatan orang-orang durjana yang celaka ada 
di dalam buku kejelekan yang tertandai. Dan 
bahwasanya tempat kembali mereka ada di 
tempat paling bawah dari neraka Jahannam. 
Allah SWT berfirman, 

“Sekali-kali jangan begitu! Sesungguhnya 
catatan orang yang durhaka benar-benar ter¬ 
simpan dalam Sijjin. Dan tahukah engkau apakah 


134 Al-Bahr al-Muhith: 8/ 439. 


Sijjin itu ?(Yaitu) Kitabyang berisi catatan (amal). 
Celakalah pada hari itu, bagi orang-orang yang 
mendustakan! (yaitu) orang-orang yang men¬ 
dustakannya (hari pembalasan). Dan tidak ada 
yang mendustakannya hari pembalasan) kecuali 
setiap orang yang melampaui batas dan ber¬ 
dosa, yang apabila dibacakan kepadanya ayat- 
ayat Kami, dia berkata, "Itu adalah dongeng 
orang-orang dahulu." Sekali-kali tidak! Bahkan 
apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi 
hati mereka. Sekali-kali tidak Sesungguhnya me¬ 
reka pada hari itu benar-benar terhalang dari 
(melihat) Tuhannya. Kemudian, sesungguhnya 
mereka benar-benar masuk neraka. Kemudian, 
dikatakan (kepada mereka), 'Inilah (adzab) 
yang dahulu kamu dustakan.’" (al-Muthaffifiin: 
7-17) 

Setelah itu, surah ini memberikan ke¬ 
terangan untuk dibandingkan dan diambil pe¬ 
lajaran serta mengumpulkan antara anjuran 
dan ancaman bahwa catatan-catatan orang- 
orang baik ada di tempat yang tinggi ( 'illiyyiin ). 
Dan bahwa itu merupakan catatan yang diberi 
tanda khusus yang membedakan dengan ca¬ 
tatan orang-orang durjana. Allah SWT ber¬ 
firman, 

"Sekali-kali tidak! Sesungguhnya catatan 
orang-orang yang berbakti benar-benar tersim¬ 
pan dalam 'iliyyin. Dan tahukah engkau apakah 
‘iliyyin itu? (Yaitu) Kitab yang berisi catatan 
(amal),yang disaksikan oleh (malaikat-malaikat) 
yang didekatkan (kepada Allah). Sesungguhnya 
orang-orang yang berbakti benar-benar berada 
dalam (surga yang penuh) kenikmatan, mereka 
(duduk) di atas dipan-dipan melepas pandangan. 
Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka 
kesenangan hidup yang penuh kenikmatan. 
Mereka diberi minum dari khamr murni (tidak 
memabukkan) yang (tempatnya) masih dilak 
(disegel), laknya dari kasturi. Dan untuk yang 
demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. 
Dan campurannya dari tasniim, (yaitu) mata air 


Surah aMMuthafffflin 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 15 



yang diminum oleh mereka yang dekat (kepada 
Allah)" (al-Muthaffifiin: 18-28) 

Dan surah ini diakhiri dengan menyifati 
sikap orang-orang durjana terhadap kaum 
Mukminin, yang mana mereka menghina 
dan menertawakan kaum Mukminin di dunia 
karena beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
mereka. Kemudian, sikap ini berbalik saat di 
akhirat, dimana kaum Mukminin menertawa¬ 
kan orang-orang durjana dan melihat mereka 
saat mereka disiksa di neraka. Allah SWT ber¬ 
firman. 



“Celakalah bagi orang-orang yang curang 
(dalam menakar dan menimbang)! (yaitu) orang- 
orang yang apabila menerima takaran dari orang 
lain mereka minta dicukupkan, dan apabila me¬ 
reka menakar atau menimbang (untuk orang lain), 
mereka mengurangi. Tidakkah mereka itu mengira, 
bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, 
pada suatu hari yang besar, (yaitu) pada hari (ke¬ 
tika) semua orang bangkit menghadap Tuhan se¬ 
luruh alam.” (al-Muthaffifiin: 1-6) 


"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, 
adalah mereka yang dahulu menertawakan 
orang-orang yang beriman. Dan apabila me¬ 
reka (orang-orang yang beriman) melintas di 
hadapan mereka, mereka saling mengedip- 
ngedipkan matanya, dan apabila kembali kepada 
kaumnya, mereka kembali dengan gembira 
ria. Dan apabila mereka melihat (orang-orang 
Mukmin), mereka mengatakan, “Sesungguhnya 
mereka benar-benar orang-orang sesat" pada¬ 
hal (orang-orang yang berdosa itu), mereka 
tidak diutus sebagai penjaga (orang-orang 
Mukmin). Maka pada hari ini, orang-orang yang 
berimanyang menertawakan orang-orang kafir, 
mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas 
pandangan. Apakah orang-orang kafir itu diberi 
balasan (hukuman) terhadap apa yang telah 
mereka perbuat?" (al-Muthaffifiin: 29-36) 


ANCAMAN BAGI ORANG-ORANG YANG 
CURANG 


Surah al-Muthafflfiln Ayat 1 - 6 
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l’raab 

‘f dhamir (pi) bisa merupakan 

dhamir yang dinashab dengan fi’il, perkiraan¬ 
nya adalah 'yjjj ^ bJir>, lantas huruf lam pada 
kalimat tersebut dibuang. Dengan demikian, 
dhamir tersebut bersambung dengan fi’il. Atau 
bisa juga itu merupakan dhamir rafa’ sebagai 
muakkid (penguat) untuk wawu jama’ah 
yang ada pada fi’il. Ibnu Katsir berkata, "Yang 
lebih bagus menjadikan kata "kaaluu" dan 
"wazanuu" menjadi muta’addi, dan dhamir 
“hum” berada dalam posisi nashab" Abu 
Hayyan berkata, "Fi’il "kaala” dan "wazana" 
termasuk fi’il yang muta’addi dengan huruf jar. 
Maka kamu katakan ojjjj dU dan boleh 
membuang huruf lam, seperti dJ 

f fc (■>; kata yauma yang kedua 

ada kalanya dinashab dengan fi’il muqaddar 
yang telah ditunjukkan oleh kata 4 mak¬ 
sudnya fji,. r> dibangkitkan pada 

hari manusia bangkit. Adakalanya juga ber¬ 
kedudukan sebagai badai (pengganti) yang 
berada pada posisi jar dan majrur, dalam fir¬ 
man Allah SWT 4^ f. 

iUjt ‘jk 4 ^ di sin > bukan 
huruf istiftah, tetapi huruf hamzah tersebut 
berfungsi untuk inkar (pengingkaran) dan 
ta’ajjub (pengungkapan keheranan), sedang¬ 
kan huruf laa untuk nafyi. 
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Balaaghah 

bentuk nakirah pada kata 4jij)> 
berfungsi untuk tahwil dan tafkhim (menakut- 
nakuti). Antara kata 4 )> dan ter¬ 

dapat ath-thibaaq (antonim). 

Mufradaat Lughawlyyah 

4J13)> ini merupakan kata yang berarti 
siksaan yang sangat pedih di akhirat, 
bagi orang-orang yang mengurangi seseorang 
dalam takaran atau timbangan. Ini adalah 
jamak dari mereka adalah orang yang 

mengurangi hak seseorang dalam ukuran 
dan timbangan. Maksud dari "tathfiif" di sini 
bisa jadi penambahan jika menakar atau me¬ 
nimbang dari orang lain, bisa juga mengurangi 
jika menakar atau menimbang untuk orang 
lain. Dinamakan seperti itu karena yang di¬ 
curangi adalah sesuatu yang sangat sedikit. 
4^1 vjtesfy mengambil hak-hak mereka. 
4 ^ 31 ^ Mengambil takaran dengan penuh 
dan sempurna. 4r*>33 j! Maksudnya, me¬ 
nakar atau menimbang bagi mereka. 4 
Mengurangi takaran atau timbangan. 

Sff)> Tidakkah dia yakin, ini merupa¬ 
kan istifhaam yang berfungsi untuk taubiikh 
(mencela), inkaar (pengingkaran), dan ta'ajjub 
(heran) akan keadaan mereka. Pengungkapan 
dengan menggunakan kata dzann, karena ba- 
rangsiapa menyangka hal itu, dia tidak akan 
berani melakukan keburukan seperti ini, bagai¬ 
mana dengan orang yang justru yakin. *3^ 

* * 

Hari Kiamat, hari Kiamat merupakan hari 
yang besar karena kedahsyatan apa yang ter¬ 
jadi di dalamnya. 4J-&' M* r'*? Ketika manusia 
bangkit dari kubur mereka. 4o^' 4-;$ Untuk 
Tuhan semesta alam, maksudnya pada hari 
manusia berdiri di hadapan Tuhan mereka 
karena perintah, hukum, penghitungan, dan 
balasan-Nya. Imam Baidhawi berkata, "Dalam 
inkar, ta'ajjub, penyebutan dzann (sangkaan), 
penyifatan hari dengan keagungan, kebang¬ 


kitan manusia dan pengungkapan Tuhan 
semesta alam, ini semua merupakan bentuk 
pelarangan keras untuk berbuat curang dan 
dosanya sangat besar.” 

Sebab Turunnya Ayat (1) 

Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan de¬ 
ngan sanad shahih dari Ibnu Abbas, dia ber¬ 
kata, “Ketika Nabi saw. datang ke Madinah, 
penduduk Madinah termasuk orang yang sa¬ 
ngat curang dalam menakar. Kemudian Allah 
SWT menurunkan ayat, 

“Celakalah bagi orang-orang yang curang 
(dalam menakar dan menimbang)!" (al-Mu- 
thaffifiin: 1) 

Setelah turun ayat ini mereka jujur dalam 
menakar." As-Sudi berkata, “Di Madinah ada 
seseorang yang dipanggil dengan sebutan Abu 
Juhainah yang mempunyai dua takaran. Dia 
menakar secara sempurna ketika mengambil 
dan menguranginya ketika memberi. Lantas, 
turunlah ayat ini." 

Ini merupakan surah terakhir yang turun 
di Mekah, dan ia adalah Makkiyyah menurut 
pendapat Ibnu Mas’ud, Dhahhak, dan Muqatil. 
Ada juga yang mengatakan bahwa surah ini me¬ 
rupakan surah pertama yang turun di Madinah. 
Oleh karena itu, ia Madaniyyah penurut pen¬ 
dapat Hasan dan Ikrimah. Diriwayatkan bahwa¬ 
sanya Rasulullah saw. datang ke Madinah, saat 
itu penduduk Madinah merupakan orang yang 
paling curang dalam menakar, lantas turun¬ 
lah ayat ini sehingga mereka bagus dalam me¬ 
nakar." 135 Ini menunjukkan bahwa surah ini 
adalah surah Madaniyyah atau pengertiannya 
adalah Rasulullah saw. membacakan surah ini 
kepada penduduk Madinah setelah beliau da¬ 
tang ke Madinah, meskipun surah ini turun di 
Mekah (Makkiyyah). 


135 Diriwayatkan oleh Nasa'i dari Ibnu Abbas. 
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Tafsir dan Penjelasan 

"Celakalah bagi orang-orang yang curang 
(dalam menakar dan menimbang)!" (al-Mu- 
thaffifiin: 1) 

Siksa yang pedih bagi orang-orang yang 
mengurangi takaran atau timbangan. Kata 
tathfiif berarti mengambil sedikit dari takaran 
atau timbangan. Sedangkan muthaffif adalah 
orang yang mengurangi hak seseorang dalam 
takaran atau timbangan. Ibnu Katsir berkata, 
"Curang dalam takaran dan timbangan itu, 
bisa dengan menambah jika dia menakar atau 
menimbang dari orang lain, atau bisa dengan 
mengurangi jika dia menakar atau menimbang 
untuk orang lain." Oleh karena itu, Allah SWT 
menjelaskan, orang-orang yang curang akan 
diancam dengan kerugian dan kehancuran 
berupa kecelakaan dengan firman-Nya, 

“(Yaitu) orang-orang yang apabila mene¬ 
rima takaran dari orang lain mereka minta di¬ 
cukupkan, dan apabila mereka menakar atau 
menimbang (untuk orang lain), mereka me¬ 
ngurangi." (al-Muthaffifiin: 2-3} 

Mereka adalah orang-orang yang jika 
minta ditakarkan kepada orang lain, maka 
mereka mengambil hak dengan penuh dan 
lebih. Akan tetapi, jika mereka menakar 
dan atau menimbang milik orang lain, maka 
mereka mengurangi takaran atau timbangan. 

Allah SWT telah memerintahkan untuk 
menyempurnakan takaran dan timbangan, 
Allah berfirman, 

"Dan sempurnakanlah takaran apabila 
kamu menakar, dan timbanglah dengan tim¬ 
bangan yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya." (al-Israa': 
35) 

Dan firman Allah SWT, 

"Dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak membebani 


seseorang melainkan menurut kesanggupan¬ 
nya." (al-An'aam: 152) 

Juga firman Allah SWT, 

“Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan 
adil dan janganlah kamu mengurangi neraca 

itu." (ar-Rahmaan: 9) 

Allah telah menghancurkan kaum Syu’aib 
dan meluluhlantahkan mereka karena mereka 
curang dalam timbangan dan takaran setelah 
diberi nasihat berulang kali. Allah berfirman, 

"Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan 
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu 
merugikan manusia terhadap hak-hak mereka 
dan jangan kamu membuat kejahatan di bumi 
dengan berbuat kerusakan." (Huud: 85) 

Kemudian, Allah SWT mengancam orang- 
orang yang curang dengan firman-Nya, 

"Tidakkah mereka itu mengira, bahwa se¬ 
sungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada 
suatu hari yang besar, (yaitu) pada hari (ke¬ 
tika) semua orang bangkit menghadap Tuhan 
seluruh alam. " (al-Muthaffifiin: 4-6) 

Tidakkah terlintas di hati orang-orang 
yang curang tersebut bahwasanya mereka 
akan dibangkitkan kembali kelak dan dimintai 
pertanggungjawabannya mengenai apa yang 
telah mereka perbuat? Dan tidakkah mereka 
takut akan hari kebangkitan dan menghadap 
di hadapan Tuhan mereka kelak pada hari yang 
sangat menakutkan dan mencekam? Barang- 
siapa yang merugi di hari itu akan dimasukkan 
di neraka, yaitu kelak pada hari Kiamat. 

Hari itu adalah hari di mana seluruh 
manusia berdiri dalam keadaan telanjang dan 
tanpa alas kaki. Mereka berdiri di kondisi yang 
sangat sulit untuk menunggu perkara Tuhan 
semesta alam, balasan dan penghitungan- 
Nya. Dalam hal ini terdapat sebuah dalil akan 
besarnya dosa orang-orang yang curang dan 
pedihnya siksa mereka karena kecurangan itu 
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mengandung pengkhianatan terhadap amanah 
dan memakan hak orang lain. 

Dalam pengingkaran, ta’ajjub (keheranan), 
penyebutan kata zhann (sangkaan), penyifatan 
hari Kiamat dengan hari yang besar (mence¬ 
kam) dan berdirinya seluruh manusia di 
hadapan Tuhan semesta alam, di sini terdapat 
sebuah penjelasan akan sangat besarnya dosa 
-(pada saat itu, peny). Perlu diperhatikan bah¬ 
wa orang-orang yang curang, jika mereka ter¬ 
masuk kaum Muslimin, kata zhann tersebut 
mempunyai makna yakin atau mengetahui. 
Sementara itu, jika mereka adalah orang-orang 
kafir yang mengingkari hari kebangkitan, zhann 
dalam ayat ini sesuai makna aslinya; sangkaan. 
Maksud ayat tesebut adalah, biarkan mereka 
tidak berkeyakinan pada hari kebangkitan, 
tidakkah mereka mengira atau menyangka hal 
itu juga? Seperti firman Allah SWT, 

"Kami hanyalah menduga-duga saja, dan 
kami tidak yakin." (al-)aatsiyah: 32) 


Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut dapat diambil pe¬ 
lajaran sebagai berikut. 

1. At-Tathfiif yaitu mengurangi hak orang 
lain dalam takaran atau timbangan atau 
semisalnya, hukumnya adalah haram se¬ 
cara syariat. Hal ini menyebabkan dosa 
besar dan mendapatkan siksaan pedih 
kelak di akhirat. Sifat curang tersebut juga 
merupakan sifat buruk dalam pandangan 
sosial yang menyebabkan orang lain men¬ 
jauhi pelakunya. 

Diriwayatkan bahwasanya penduduk 
Madinah adalah para pedagang yang cu¬ 
rang. Aktivitas jual beli mereka penuh 
dengan pertengkaran, tipuan, dan risiko, 
seperti burung di udara. Lantas, turunlah 
surah ini —berdasarkan bahwa surah ini 
adalah surah Madaniyyah menurut pen¬ 
dapat ulama— lantas Rasulullah saw. ke¬ 


luar dan membacakan surah ini kepada 
mereka dan bersabda, 
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“Lima perkara dengan lima perkara. Tidak¬ 
lah suatu kaum melanggar perjanjian melain¬ 
kan musuh mereka akan menguasai mereka. 
Dan tidaklah suatu kaum itu berhukum dengan 
selain hukum Allah melainkan kefakiran akan 
merajalela. Dan tidaklah muncul di kalangan 
mereka kekejian melainkan kematian akan 
merajalela. Tidaklah mereka curang dalam 
takaran melainkan tumbuhan tidak akan 
tumbuh selama bertahun-tahun. Dan tidaklah 
mereka enggan membayar zakat melainkan 
hujan tidak akan turun kepada mereka .” 136 


2. Maksud curang di sini adalah menambah 
dalam takaran atau timbangan atau se¬ 
misalnya ketika minta ditakar haknya. Dan 
mengurangi takaran atau timbangan atau 
semisalnya ketika menakar milik orang 
lain. 

3. Firman Allah SWT, 

"Tidakkah mereka itu mengira, bahwa 
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan." 

(al-Muthaffiflin: 4) 

Ini merupakan penghinaan kepada 
orang-orang yang curang. Juga peng¬ 
ingkaran dan pengungkapan keheranan 


136 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Ibnu Abbas, dan ini 
adalah hadits shahih. Juga diriwayatkan oleh Abu Bakar 
al-Bazzar dengan maknanya dan Malik bin Anas juga dari 
hadits Ibnu Umar. 
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yang sangat akan kondisi mereka yang 
begitu berani untuk berbuat curang. Se¬ 
akan-akan mereka tidak mengira akan 
dibangkitkan kembali kelak pada hari 
Kiamat dan diminta pertanggungjawaban 
mengenai apa yang telah mereka perbuat. 
Seperti dijelaskan sebelumnya, kata 
zhaann di sini bermakna yakin. Dengan 
demikian maksudnya adalah, tidakkah 
mereka yakin? Seandainya mereka yakin, 
mereka tidak akan mengurangi takaran 
dan timbangan. Ini merupakan dalil bah¬ 
wa curang termasuk dosa besar. 

Ancaman ini mencakup orang yang 
melakukan hal itu dan orang yang berniat 
melakukannya. Karena berniat melakukan 
hal itu juga termasuk dosa besar. 137 

Sebagian besar para ulama berpen¬ 
dapat bahwa sedikit dan banyaknya ke¬ 
curangan tetap mendapatkan ancaman. 
Sebagian ulama berlebihan sebagaimana 
yang telah dijelaskan hingga menganggap 
berniat melakukan kecurangan termasuk 
dosa besar. 

Syekh Abu Qasim al-Qusyairi — rahi- 
mahullah — berkata, "Kata muthaffif (cu¬ 
rang) mencakup kecurangan timbangan 
dan takaran, menampakkan cacat dan 
menyembunyikannya serta meminta ke¬ 
adilan dan tidak berbuat adil. Orang yang 
tidak ridha kepada saudaranya seiman 
terhadap sesuatu yang dia ridhai untuk 
dirinya sendiri, dia tidak adil. Dan orang 
yang melihat aib orang lain dan tidak 
melihat aibnya sendiri, maka dia ter¬ 
masuk dalam golongan ini. Barangsiapa 
meminta hak dirinya kepada orang lain 
dan tidak memberikan hak mereka, 
sebagaimana dia minta untuk dirinya 
sendiri, dia juga termasuk golongan 


137 Ini adalah pendapat ar-Razi dalam tafsirnya: 31/ 89. 


ini. Seorang pemuda adalah orang yang 
memenuhi hak orang lain dan tidak 
meminta haknya dari siapa pun." 138 

Diceritakan bahwa ada seorang Badui 
pernah berkata kepada Abdul Malik bin 
Marwan, "Sesungguhnya orang yang 
curang telah mendapatkan ancaman 
yang sangat dahsyat sebagaimana yang 
saya dengar. Bagaimana menurut Anda 
dengan diri Anda yang telah mengambil 
harta kaum Muslimin tanpa takaran dan 
timbangan?" 

4 Firman Allah SWT, 

"(Yaitu) pada hari (ketika) semua 
orang bangkit menghadap Tuhan seluruh 
alam." (al-Muthaffifiin: 6) 

Pada saat manusia berdiri di hadapan 
Tuhan semesta alam untuk penghitungan 
amal. Dalam ayat ini terkandung ancaman 
yang sangat dahsyat karena keagungan 
Allah memenuhi jiwa dengan rasa takut 
dan wibawa. Berdiri di hadapan Allah 
merupakan sesuatu yang kecil karena 
keagungan-Nya. 

Adapun berdiri untuk memberikan 
penghormatan antara manusia terjadi 
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Di 
antara mereka ada yang membolehkan dan 
ada pula yang melarangnya. Diriwayatkan 
bahwasanya Nabi saw. berdiri memberi¬ 
kan penghormatan kepada Ja’far bin Abi 
Thalib dan merangkulnya. Demikian pula 
beliau pernah berdiri memberi peng¬ 
hormatan kepada Ka'ab bin Malik di hari 
pertobatannya. Nabi saw. juga pernah 
bersabda kepada kaum Anshar, ketika ke¬ 
datangan Sa'ad bin Mu'adz, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abi 
Said al Khudri, 


138 Gharaaibul Qur'an: 30/ 49. 
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“Berdirilah kalian untuk menghormati 
pimpinan kalian.” 


Nabi juga bersabda, 

aljuL* cliUi J-llJl a! jf 0 ^ j* 



“Barangsiapa yang ingin orang lain ber¬ 
diri menghormatinya maka hendaknya dia 
menyiapkan tempatnya di neraka .” 139 


Qurthubi berkata, "Hal itu kembali 
kepada kondisi dan niat seseorang. Jika 
dia menunggu dan menyakini hal itu 
untuk dirinya, hal itu tidak boleh. Jika itu 
merupakan ungkapan kegembiraan dan 
silaturahim, hal itu boleh. Khususnya 
ketika terjadi adanya sebab-sebab, seperti 
datang dari bepergian dan semisalnya.” 140 


Ringkasnya sebagaimana disebutkan oleh 
ar-Razi, "Allah SWT telah mengumpulkan da¬ 
lam ayat ini berbagai macam ancaman. Per¬ 
tama, Allah berfirman, 

“Celakalah bagi orang-orang yang curang 
(dalam menakar dan menimbangj!" (al-Mu- 
thaffifiin: 1) 

Kata ini diucapkan ketika ada musibah. 
Kedua, 

"Tidakkah mereka itu mengira, bahwa 
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan." (al- 
Muthaffifiin: 4) 

Ini merupakan istifhaam (pertanyaan] 
dengan maksud inkaar (pengingkaran). Ketiga, 
Allah berfirman, 

"Pada suatu hari yang besar, (al-Mu- 
thaffifiin: 5) 


Sesuatu yang dianggap besar oleh Allah 
tidak diragukan lagi bahwa itu sangat agung. 
Keempat, Allah berfirman, 

“(yaitu) pada hari (ketika) semua orang 
bangkit menghadap Tuhan seluruh alam." (al- 
Muthaffifiin: 6), 

Dalam ayat ini ada dua macam ancaman; 
pertama, manusia berdiri dengan sangat khu- 
syu dan rendah diri. Kedua, dalam ayat ter¬ 
sebut Allah menyifati diri-Nya bahwa Dia 
adalah Tuhan semesta alam. 141 


CATATAN KEJELEKAN DAN KISAH ORANG- 
ORANG DURJANA 


Surah al-Muthafflflln Ayat 7 -17 



“Sekali-kali jangan begitu! Sesungguhnya ca¬ 
tatan orang yang durhaka benar-benar tersim¬ 
pan dalam Sijjin. Dan tahukah engkau apakah 
Sijjin itu? (Yaitu) Kitab yang berisi catatan (amal). 
Celakalah pada hari itu, bagi orang-orang yang 
mendustakan! (yaitu) orang-orang yang men¬ 
dustakannya (hari pembalasan). Dan tidak ada 
yang mendustakannya hari pembalasan) kecuali 
setiap orang yang melampaui batas dan berdosa, 
yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 


139 Tafsir al-Qurthubi: 19/ 256. _ 

140 Tafsir al-Qurthubi: 19/ 256. 141 Tafsir ar-Razi: 31/ 90-91. 
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Kami, dia berkata, “Itu adalah dongeng orang- 
orang dahulu.” Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang 
mereka kerjakan itu telah menutupi hati mereka. 
Sekali-kali tidak Sesungguhnya mereka pada hari 
itu benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan¬ 
nya. Kemudian, sesungguhnya mereka benar-be¬ 
nar masuk neraka. Kemudian, dikatakan (kepada 
mereka), “Inilah (adzab) yang dahulu kamu dusta- 
kan.” (al-Muthaffifiin: 7-17) 


Kata merupakan bentuk jamak yang 
tidak mempunyai bentuk tunggal, seperti kata 
(jiyang sudah dijadikan nama. 

<^jji o kalimat ini merupakan 
badai atau 'athaf bayan dari kata (uyi£jj>. 

JlL di rafa 

sebagai mubtada ' dan khabarnya adalah ^JJ*)>. 
Kalimat tersebut berkedudukan sebagai rafa’ 
karena menjadi na’ibfa’il (pengganti fa’il). 


Q/raa 'aat 

Hafsh membaca saktah, berhenti sejenak 
tanpa bernafas di huruf lam pada (dan itu 
mengharuskan membacanya secara idzhar 
(jelas). Sementara itu, para imam yang lain 
tidak membacanya dengan saktah, namun 
dengan mengidghamkan huruf lam ke huruf 
ra\ 


l’raab 

kata berasal dari kata 

yang berarti menahan dan menyempit¬ 
kan. Ada yang mengatakan bahwa huruf nun 
pada kata tersebut merupakan badai (peng¬ 
ganti) dari huruf lam. 

Kata merupakan khabar dari mub¬ 

tada' yang mahdzuf (dibuang), perkiraannya 
( r yy y), maksudnya ia di tempat kitab 
yang tertulis. Demikian juga perkiraan kalimat 
setelahnya dan 4}'AA mubtada' 

dan mudhaf dibuang secara bersamaan. Itu 
wajib diberi taqdir (perkiraan) karena adanya 
dalil bahwa 'illiyyiin adalah suatu tempat. Nabi 
saw. bersabda, 


ur jif by -j 


“Sesungguhnya kalian pastilah melihat peng¬ 
huni illiyyiin sebagaimana bintang yang tampak di 
langit. Abu Bakar dan Umar termasuk mereka.” 


Balaaghah 

Antara kalimat J) ^ dan 

J) A)S 1 4^ ot terdapat muqaabalah 
(perbandingan kalimat), di mana dibanding¬ 
kan antara keadaan orang-orang durjana de¬ 
ngan orang-orang baik serta antara sijjiin dan 
'illiyyiin. 

Mufradaat Lughawlyyah 

kata ini untuk menafikan apa yang 
mereka lakukan berupa kecurangan dan pen¬ 
dustaan bagi orang kafir. Atau kelalaian akan 
hari kebangkitan dan penghitungan amal bagi 
orang Mukmin. catatan perbuatan 

orang-orang kafir. kitab yang berisi 

catatan amal orang-orang durjana; setan, 
orang fasik, dan orang kafir. Itu merupakan 
buku catatan keburukan, dengan dalil firman 
Allah SWT, "Tahukah kamu apakah sijjiin itu?, 
(ialah) Kitab yang bertulis." (al-Muthaffifiin: 
8-9) Maksudnya, sesungguhnya catatan amal 
perbuatan orang-orang durjana ada dalam 
buku tersebut. Ada yang mengatakan itu 
adalah sebuah tempat di neraka bagian paling 
bawah. Kata 4}A'A bukan merupakan 

tafsiran dari kata akan tetapi, perkiraan 
kalimatnya adalah yJ jUjJi ^ j| yf) 

(£>Akan tetapi Zamakhsyari 
berkata, “ Sijjiin adalah buku yang berisi catatan 
keburukan. Allah mencatat di dalam buku 
tersebut perbuatan-perbuatan setan, orang- 
orang kafir, orang-orang fasik dari kalangan jin 
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dan manusia. Buku tersebut adalah buku yang 
tertandai dan jelas tulisannya. Atau tertandai 
sehingga orang dapat mengetahuinya bahwa 
di dalamnya tidak ada kebaikan sama sekali. 
Maksudnya, semua perbuatan orang-orang 
durjana ada di buku tersebut. Dinamakan 
Sijjiin karena ia merupakan sebab penahanan 
dan penyempitan di neraka Jahannam. Kata 
tersebut merupakan isim 'alam bukan sifat, 
yang diambil dari bentuk kata sifat, seperti 
kata (fi*-). Kata (cv—) ini munsharif (dapat 
ditashrif) karena hanya memiliki satu sebab, 
yaitu ta’rif! nn 

Abu Hayyan berkata, "Yang zahir sesung¬ 
guhnya sijjiin itu adalah buku catatan. Oleh 
karena itu, kata tersebut diganti dengan kata 
kitab 

4'^- u isijj! apa kitab sijjiin itu? 
buku yang berisi catatan dengan 
tulisan yang sangat jelas atau buku yang 
ditandai sehingga orang yang melihatnya 
mengetahui bahwa isinya tidak ada yang baik, 
sebagaimana yang telah dijelaskan. Dikatakan 
pjj) buku yang diberi nomor, jika buku 
tersebut diberi tanda, (sebab] tanda juga 
dinamakan nomor. untuk orang- 

orang yang mendustakan kebenaran 
melampaui batasan syariat, pandangan, dan 
akal. banyak dosa (maksiat), tenggelam 
dalam syahwat yang tercela, bentuk kata ini 
memakai bentuk hiperbola. 

Al-Qur'an. £^$1 kisah-kisah 
terdahulu, kata (iU-!> merupakan bentuk ja¬ 
mak dari kata (ijjuJ) atau dys'fy penafian 

(penolakan) atas mereka akan perkataan ini 
4, J* otj S} menutupi dan mengalahkan 
hati mereka, yaitu menghitam karena terlalu 
banyak dosa. Itu merupakan bantahan atas 
apa yang telah mereka katakan dan sebagai 


142 Al-Kasysyaf. 3/ 322. 

143 Al-Bahr Al-Muhith: 8/ 440. 


penjelasan perkataan mereka, yaitu senang 
melakukan kemaksiatan dan tenggelam di 
dalamnya hingga hal itu menjadi penghalang 
atas hati mereka. Oleh sebab itu, mereka akan 
buta hati, sehingga tidak mengetahui kebe¬ 
naran dan kebatilan. Kata (^i) berarti karat. 

\-J [r kemaksiatan yang mereka kerja¬ 

kan, itu seperti karat. 

penolakan akan usaha yang lebih 

)> pada hari Kiamat pastilah 

mereka akan terhijab sehingga tidak dapat 
melihat, lain halnya dengan orang-orang Muk¬ 
min. Orang yang mengingkari ru'yah (me¬ 
lihat Allah di akhirat), dia menjadikan ayat 
tersebut sebagai permisalan yang bertujuan 
untuk mencela mereka dengan mengandaikan 
permisalan orang-orang yang tidak boleh me¬ 
nemui para raja. pastilah mereka 

masuk ke neraka yang membakar dan menetap 
di dalamnya. ** ^ aJt ui jii' kemudian 

Malaikat Zabaniyyah berkata kepada mereka, 
"Inilah siksaan atas pendustaan yang dulu 
kalian lakukan." 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan besarnya dosa ber¬ 
buat curang dan menjelaskan sebabnya, yaitu 
mengingkari hari kebangkitan dan penghi¬ 
tungan, atau lalai akan keduanya, Allah SWT 
membantah kedua hal tersebut secara ber¬ 
samaan. Kemudian, Allah menjelaskan bahwa 
setiap kebaikan dan kejelekan dan akan tertulis 
jelas di sisi Allah. Allah juga mengancam orang- 
orang yang mengingkari dan mendustakan 
hari kebangkitan dan berkata bahwa Al- 
Qur'an adalah dongeng-dongeng orang-orang 
terdahulu, bukan wahyu dari Allah. Setelah 
itu, Allah membantah perkataan mereka yang 
batil ini dan menjelaskan penyebab perkataan 
tersebut, yaitu tenggelamnya mereka ke dalam 
kemaksiatan yang telah menutupi hati mereka 
untuk dapat melihat kebenaran dan kebatilan. 
Mereka tidak dapat membedakan antara yang 
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baik dan buruk. Setelah itu Allah menjelaskan 
balasan bagi mereka, yaitu mereka tidak akan 
mendapatkan rahmat Allah serta masuk dan 
menghuni selamanya di neraka Jahannam. 

Pembicaraan mengenai catatan buruk di¬ 
dahulukan dari pembicaraan catatan baik ka¬ 
rena sebelumnya disebutkan ancaman orang- 
orang durjana. Oleh karena itu, keadaan orang- 
orang tidak baik tepat untuk disebutkan ter¬ 
lebih dahulu. 

Tafsir dan Penjelasan 

", Sekali-kali jangan begitu! Sesungguhnya 
catatan orang yang durhaka benar-benar ter¬ 
simpan dalam Sijjin." (al-Muthaffifiin: 7) 

Berhentilah kalian dari kecurangan dan 
kelalaian kalian akan hari kebangkitan dan 
hari penghitungan. Sesungguhnya orang-orang 
durjana, di antaranya adalah orang-orang yang 
curang, perbuatan-perbuatan mereka tertulis 
di buku catatan keburukan dan daftar para 
penghuni neraka, yaitu sijjiin, atau berada 
dalam tahanan dan tempat yang sempit sekali. 
Kata sijjiin berarti tahanan dan sempit. 

"Dan tahukah engkau apakah Sijjin itu? 
(Yaitu) Kitab yang berisi catatan (amal)" (al- 
Muthaffifiin: 8-9) 

Apa yang kamu dan kaummu ketahui 
mengenai sijjiin ? Sesungguhnya sijjiin adalah 
buku yang tertera nama-nama mereka di 
dalamnya. Ia adalah buku yang bertuliskan 
dengan tulisan yang sangat jelas, yang berisi 
perbuatan-perbuatan jelas dari setan, orang- 
orang kafir dan fasiq. Catatan yang dinamakan 
dengan sijjiin ini merupakan catatan super 
mega yang di dalamnya terdapat satu lembar 
bagi setiap orang-orang yang durjana. 

Inilah makna yang zahir dari kata sijjiin. 
Sebelumnya kita telah mengetahui bahwasanya 
sebagian ulama berpendapat bahwa sijjiin 
adalah sebuah tempat, yaitu neraka jahannam 


yang merupakan tempat paling bawah dari 
neraka. Oleh karena ini, Muhammad bin Ka’ab 
al-Qarzhi berkata, "Firman Allah SWT 
bukan tafsiran dari firman-Nya ilijit 
u. Akan tetapi, itu adalah tafsiran dari 
catatan mereka yang mengantarkan ke sijjiin. 
Maksudnya, cacatan yang ditandai dan kosong, 
di dalamnya tidak ditambah dan dikurangi 
seorang pun." 144 Sebagaimana telah dijelaskan, 
bahwa ini adalah pendapat ahli nahwu. 

"Celakalah pada hari itu, bagi orang-orang 
yang mendustakan! (yaitu) orang-orang yang 
mendustakannya (hari pembalasan)." (al-Mu- 
thaffifiin: 10-11) 

Pada hari Kiamat, siksaan pedih akan di¬ 
berikan kepada orang-orang yang mendusta¬ 
kan hari kebangkitan, pembalasan dan risalah 
yang dibawa oleh para rasul. Para pendusta 
itu adalah orang-orang yang tidak membenar¬ 
kan dan tidak meyakini adanya balasan atas 
perbuatan. Ancaman dalam ayat ini bertujuan 
untuk mencela bukan untuk menjelaskan. 
Karena setiap pendusta akan memdapatkan 
ancaman, baik dia mendustakan hari kebang¬ 
kitan maupun ayat-ayat Allah yang lain. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sifat- 
sifat orang yang mendustakan hari pemba¬ 
lasan. Ada tiga sifat. Allah SWT berfirman, 

"Dan tidak ada yang mendustakannya 
hari pembalasan) kecuali setiap orang yang 
melampaui batas dan berdosa, yang apabila 
dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia ber¬ 
kata, 'Itu adalah dongeng orang-orang dahulu.’" 
(al-Muthaffifiin: 12-13) 

Tidak ada orang yang mendustakan 
hari pembalasan melainkan orang yang 
mempunyai tiga sifat ini. Pertama, dia adalah 
orang yang durjana dan melanggar manhaj 
kebenaran. Kedua, dia adalah pendosa, yaitu 


144 Tafsir Ibnu Katsir: 4/ 485. 
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orang yang perilakunya sudah berlumuran 
dosa. Dia menerjang hal-hal yang haram dan 
berlebihan dalam perkara yang mubah. Demi¬ 
kian juga perkataan penuh dosa. Jika dia ber¬ 
kata, dia berbohong. Jika berjanji, dia meng¬ 
ingkari. Jika bermusuhan, dia berbuat keji. 
Ketiga, dia adalah orang yang jika dibacakan 
Al-Qur'an kepadanya, dia berkata, “Itu adalah 
dongeng orang-orang terdahulu atau berita- 
berita, kebohongan-kebohongan, dan keba- 
tilan-kebatilan dari orang-orang yang terda¬ 
hulu, yang dibawa oleh Muhammad saw. dari 
orang-orang dulu." Dengan demikian, mereka 
mengira bahwa Al-Qur'an bukanlah wahyu 
dari sisi Allah SWT. 

Ketiga sifat tersebut serupa dengan fir¬ 
man Allah SWT, 

“Dan apabila dikatakan kepada mereka, 
'Apakah yang telah diturunkan Tuhanmu?" 
Mereka menjawab, "Dongeng-dongeng orang 
dahulu. '"(an-Nahl: 24) 

Allah SWT juga berfirman, 

“Dan mereka berkata, %Itu hanya) do¬ 
ngeng-dongeng orang-orang terdahulu, yang 
diminta agar dituliskan, lalu dibacakanlah do¬ 
ngeng itu kepadanya setiap pagi dan petang." 

(al-Furqaan: 5) 

Ada yang mengatakan bahwa ini turun 
mengenai Walid bin Mughirah, Abu Jahal, dan 
orang-orang yang seperti mereka berdua. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan me¬ 
ngenai sebab-sebab mereka berdusta atas Al- 
Qur'an. Allah berfirman, 

“Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka 
kerjakan itu telah menutupi hati mereka." (al- 
Muthaffifiin: 14) 

Berhentilah kalian mengatakan ini karena 
permasalahannya tidak sebagaimana yang ka¬ 
lian kira wahai para penentang dan pendosa. 
Juga bukan seperti yang kalian katakan bahwa 


Al-Qur'an adalah dongeng orang-orang ter¬ 
dahulu. Akan tetapi, Al-Qur'an adalah firman 
dan wahyu Allah yang diturunkan kepada 
rasul-Nya saw.. Penyebab mereka bersikap 
seperti itu adalah karena terlalu banyak dosa 
dan kesalahan sehingga hati mereka tertutup 
untuk mengimani Al-Qur'an. Hal itu disebab¬ 
kan oleh karat yang menghalangi hati mereka 
untuk menerima kebenaran, kebaikan, dan 
cahaya sehingga tidak dapat melihat hal yang 
sebenarnya. Karat tersebut menjangkiti hati 
orang-orang kafir. Firman Allah Ji b\'jf 
adalah karat yang menutupi hati mereka. 

Ibnu Jarir, Ahmad, Tirmidzi dan Nasa'i 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi 
saw., bersabda, 


, ° t 
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“Sesungguhnya seorang hamba jika melaku¬ 
kan sebuah dosa, maka di hatinya akan tergores 
satu titik hitam. Jika dia bertobat, berhenti dan ber- 
istighfar maka hatinya akan putih bersih kembali. 
Jika dia kembali berbuat dosa lagi maka titik hitam 
tersebut akan terus bertambah hingga menutupi 
hatinya. Itulah karat yang disebutkan oleh Allah 
Azza wa Jalla di dalam Al-Qur'an.” 


Hasan al-Bashri berkata mengenai karat, 
"Itu adalah dosa di atas dosa hingga membuta¬ 
kan hati dan menghitam oleh sebab tumpukan 
dosa." Sementara itu, kata ath-Thab’u berarti 
tertutupnya hati. Ini lebih parah daripada ar- 
Rainu (karat). 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan bahwa¬ 
sanya orang-orang yang tertutup hatinya ter¬ 
sebut tidak akan mendapatkan rahmat dan 
kemuliaan dari Allah SWT. Allah SWT ber¬ 
firman. 
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"Sekali-kali tidak Sesungguhnya mereka 
pada hari itu benar-benar terhalang dari (me¬ 
lihat) Tuhannya. Kemudian, sesungguhnya me¬ 
reka benar-benar masuk neraka." (al-Muthaf- 
fifiin: 15-16) 

Perkaranya bukan sebagaimana yang 
mereka katakan bahwa mereka mempunyai 
tempat bagus di akhirat kelak. Akan tetapi, 
sesungguhnya orang-orang kafir ini akan 
tertutupi dari melihat Tuhan mereka kelak 
pada hari Kiamat. Mereka tidak dapat melihat 
Allah sebagaimana kaum Mukminin melihat- 
Nya. Sebagaimana selama di dunia mereka 
tertutup untuk bertauhid (mengesakan Allah) 
karena keburukan amalan mereka, maka 
mereka akan tertutup kelak di akhirat dari 
melihat dan mendapatkan kebaikan-Nya. 

Imam Syafi'i -radhiyallahu 'anhu- berkata, 
"Dalam ayat ini ada sebuah dalil bahwa kaum 
Mukminin pada hari Kiamat akan dapat 
melihat Allah SWT.” 145 Ini merupakan dalil 
secara implisit dari ayat tersebut dan secara 
eksplisit ditunjukkan oleh firman Allah SWT, 

"Wajah-wajah (orang Mukmin) pada hari 
itu berseri-seri. Memandang Tuhannya." (al- 
Qiyaamah: 22-23) 

Di samping mereka tidak dapat melihat 
Allah, mereka juga termasuk penghuni neraka 
selama-lamanya. Menjadi penghuni abadi ne¬ 
raka Jahim lebih buruk daripada penghinaan 
dan tidak diberi kemuliaan. 

Dan dikatakan kepada mereka seraya 
menghinakan, 

"Kemudian, dikatakan (kepada mereka), 
'Inilah (adzab) yang dahulu kamu dustakan."’ 

(al-Muthaffifiin: 17) 

Malaikat penjaga neraka Jahannam dan 
Malaikat Zabaniyah berkata kepada mereka 


145 Tafsir Ibnu Katsir. 4/ 485. 


untuk menghinakan mereka, "Inilah siksa yang 
kalian dustakan selama di dunia. Lihat dan 
rasakanlah." 

Flqlh Kehidupan Dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan orang 
kafir yang durjana, tertulis di buku catatan 
dengan tulisan yang sangat jelas, diberi 
tanda dan tempatnya adalah di tempat 
yang sempit di neraka Jahannam. 

2. Pada hari Kiamat, ada siksaan yang sangat 
pedih bagi orang-orang yang mendustakan 
hari perhitungan, pembalasan, dan penga¬ 
dilan di antara para hamba. 

3. Pendustaan terhadap hari kebangkitan 
dan akhirat tidak akan keluar melainkan 
dari seorang durjana yang telah 
melampaui batas-batas kebenaran dan 
berbuat buruk kepada orang lain dan 
dirinya sendiri. Dia adalah pendosa 
yang bermaksiat dengan meninggalkan 
perintah Allah dan berkata bahwa Al- 
Qur'an merupakan dongeng orang-orang 
terdahulu yang mereka tulis. 

4. Al-Qur'an bukanlah dongeng orang-orang 
terdahulu sebagaimana dugaan mereka. 
Al-Qur'an merupakan firman Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.. 
Dugaan mereka terjadi karena mereka 
telah banyak melakukan kejelekan dan 
kemaksiatan yang telah menutupi hati 
mereka dengan karat, yaitu tutup tebal 
yang timbul akibat bertumpuknya dosa 
sehingga tidak dapat melihat kebenaran 
dan kebatilan serta membedakan antara 
kebaikan dan kejelekan. 

5. Orang-orang kafir yang mengingkari hari 
kebangkitan dan mendustakan Al-Qur'an 
benar-benar akan tertutup dari melihat 
Allah pada hari Kiamat. Allah juga tidak 
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akan melihat mereka dengan penuh ka¬ 
sih sayang, mereka pun tidak melihat- 
Nya. Mereka juga akan menghuni neraka 
Jahannam selama-lamanya. Setiapkali 
kulit mereka hangus terbakar, Allah akan 
menggantinya dengan kulit yang baru. 
Setiap kali api neraka tersebut mengecil, 
Allah akan menambah bahan bakar¬ 
nya. Malaikat penjaga neraka akan ber¬ 
kata kepada mereka, "Inilah siksa yang 
dulu kalian buat mendustakan para rasul 
selama di dunia." 

6. Az-Zujaj mengomentari ayat (y $\ 

"Dalam ayat ini terdapat 
dalil bahwa sesungguhnya Allah Azza wa 
Jalla dapat dilihat kelak pada hari Kiamat. 
Seandainya tidak demikian, ayat ini tidak 
ada faedahnya dan orang kafir tidak akan 
merasa rugi sekali pun tertutup." Allah 
SWT berfirman, 

“Wajah-wajah (orang Mukmin) pada 
hari itu berseri-seri. Memandang Tuhan¬ 
nya." (al-Qiyaamah: 22-23) 

Allah SWT memberitahu bahwa 
orang-orang Mukmin akan melihat-Nya 
dan orang-orang kafir akan terhijab (tidak 
bisa melihat). Malik bin Anas berkomentar 
mengenai ayat ini, "Ketika musuh-musuh 
Allah terhijab sehingga tidak dapat me- 
lihat-Nya, Dia akan memperlihatkan diri 
untuk kekasih-kekasih-Nya sehingga me¬ 
reka dapat melihat-Nya.” Imam Syafi’i 
berkata, "Ketika Allah menghijab suatu 
kaum dengan kemurkaan, Dia akan me¬ 
nunjukkan suatu kaum yang lain sehingga 
dapat melihat-Nya dengan keridhaan.” Ke¬ 
mudian, Imam Syafi’i berkata, "Ketahuilah, 
demi Allah! Jika Muhammad bin Idris 
tidak meyakini bahwa dia akan melihat 
Tuhannya di akhirat, dia tidak akan me- 
nyembah-Nya di dunia." 


CATATAN KEBAIKAN DAN KISAH ORANG- 
ORANG BAIK 


Surah al-Muthafflfiin Ayat 18 - 28 



“ Sekali-kali tidak! Sesungguhnya catatan 
orang-orang yang berbakti benar-benar tersimpan 
dalam ‘iliyyin. Dan tahukah engkau apakah ‘iliyyin 
itu? (Yaitu) Kitab yang berisi catatan (amal), yang 
disaksikan oleh (malaikat-malaikat) yang didekat¬ 
kan (kepada Allah). Sesungguhnya orang-orang 
yang berbakti benar-benar berada dalam (surga 
yang penuh) kenikmatan, mereka (duduk) di atas 
dipan-dipan melepas pandangan. Kamu dapat 
mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup 
yang penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari 
khamar murni (tidak memabukkan) yang (tempat¬ 
nya) masih dilak (disegel), laknya dari kasturi. 
Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang 
berlomba-lomba. Dan campurannya dari tasnim, 
(yaitu) mata air yang diminum oleh mereka yang 
dekat (kepada Allah)." (al-Muthaffifiin: 18-28) 

Q/raa 'aat 

AI-Kisa'i membaca dengan 

I’raab 

^ kata merupakan 

tamyiz atau haal dari kata ferty karena ia 
bermakna mengalir. Jika kata merupakan 
nama untuk air yang mengalir dari area yang 
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tinggi di surga, kata (tl£> tersebut ma’rifat, 
perkiraan kalimatnya (J* y- i*jU- e Ui y. **-\y t ), 
atau di nashab dengan kata dan ia adalah 
mashdar. Seperti kalimat 4 ^ yy. J> ?U4 j!)> 

maksudnya <y? r __^- e u y **-\yj) atau dinashab 
dengan perkiraan kalimat (L* ^t) atau dinashab 
berdasarkan madh (kalimat pujian). Sedangkan 
)> merupakan jumlah fi’liyyah yang di- 
nashab karena menempati posisi kata 4&4 dan 
huruf ba' pada 4 ^ bisa jadi merupakan huruf 
tambahan saja, yaitu kalimat (Udengan mak¬ 
na ^ j~ 1 ) atau ^y*). 

Balaaghah 

4*3)2* u iiijjt U 3 ). kalimat tanya ini bertujuan 
untuk mengagungkan derajat orang-orang 
baik, kedua kata tersebut me¬ 

rupakan jinas isytiqaaq (pecahan kata). 

ij, ^ y 4 ^ 3 ^ y* ‘( 4 ^ ^ ^ 

kalimat ini merupakan ithnaab 
dengan menyebutkan berbagai sifat orang- 
orang yang bertakwa dan tempat mereka yang 
penuh kenikmatan. 

4 !^ kalimat ini merupakan tasybih 
baligh, seperti minyak misk dalam parfum dan 
kesenangan. Adat tasybih dan wajhu syibhi da¬ 
lam kalimat tersebut dibuang. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^4 sekali-kali tidak, atau menghalangi 
dan menolak kebatilan. 4/fl' ^^(4 catatan 
amal perbuatan kaum Mukminin yang benar 
dalam keimanan mereka. 4*35* Jj4 pastilah 
ada di dalam catatan kebaikan, itu adakalanya 
merupakan kitab yang mengumpulkan amal¬ 
an-amalan baik para malaikat dan kaum Muk¬ 
minin, dengan dalil penafsiran ayat tersebut 
dalam ayat setelahnya u u)^> 

4tfe Adakalanya juga ia merupakan tempat 
yang tinggi di surga. 4*3j2* u -^3^ ^-j4 apa yang 
kamu ketahui mengenai kitab 'illiyyiin ? 

4? A y kitab yang tertulis dengan tulisan yang 


sangat jelas atau tertandai dengan sebuah 
tanda. 4 *3j#-^ >^4 dijaga oleh para Malaikat. 
4 ^ ^4 pastilah ada di dalam surga. 

4iWj^ Ji-4 di atas tempat tidur yang ter¬ 
dapat di dalam kelambu. Kata (dUijSli) tidak di¬ 
maknai tempat tidur melainkan jika ditutupi 
kelambu. ^)'J&4 mereka melihat kenikmatan 
yang telah dikaruniakan kepada mereka se¬ 
hingga membuat senang. 4r*^ >s*4 dengan 
pandangan penuh kenikmatan. 4*^3)’ m i‘ 
numan murni yang tidak ada campurannya, 
yaitu khamr terbaik yang tidak memabukkan. 
4('^4 wadahnya ditutup dengan tutup se¬ 
harum minyak misk. Tutup tersebut tidak akan 
dapat dibuka melainkan oleh orang-orang baik 
sebagai penghormatan bagi mereka. 4 ’^4 
bau penutupnya seharum minyak misk. ^^4 
43 ^ 1^1 maka hendaknya orang-orang saling 
berlombs-lomba untuk segera beribadah ke¬ 
pada Allah SWT dan bermujahadah agar ter¬ 
golong barisan pertama orang-orang yang 
beramal dan ikhlas. Asli makna kata (^ui) ber¬ 
tengkar memperebutkan sesuatu dengan tu¬ 
juan untuk memilikinya sendiri tanpa saingan. 

4«riy_))> sesuatu yang tercampur dengan 
lainnya 4rr^)’ mata air yang mengalir dari 
atas ke bawah. Mata air tersebut merupa¬ 
kan minuman surga yang paling mulia. -3^4 
4^)y.’J^ j' 1 * yang diminum dan dinikmati oleh 
orang-orang yang baik. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan keadaan orang- 
orang yang curang dan orang-orang durjana 
yang pendusta pada hari Kiamat serta derajat 
mereka, Allah menjelaskan mengenai keadaan 
orang-orang baik yang beriman kepada Allah 
dan para rasul-Nya, hari akhir dan keadaan 
orang yang beramal saleh di dunia. Juga mem- 
beritahu akan kedudukan mereka di sisi 
Allah dan bahwa Allah telah mencatat amalan 
mereka di buku dengan tulisan yang jelas. 
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yaitu 'illiyyun. Demikian juga bahwa mereka 
akan dibalas dengan balasan yang baik atas 
kebaikan yang telah mereka lakukan selama 
di dunia sehingga catatan orang-orang baik 
kelihatan jelas berbeda dengan catatan orang- 
orang durjana dari segi apa pun. Dengan 
demikian, orang yang berakal akan menerima 
nilai-nilai kebaikan yang dilakukan oleh orang- 
orang baik dan menjauhi untuk mengikuti 
perbuatan orang-orang kafir yang durjana. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Sekali-kali tidak! Sesungguhnya catatan 
orang-orang yang berbakti benar-benar ter¬ 
simpan dalam 'iliyyin.” (al-Muthaffifiin: 18) 

Sekali-kali tidak demikian, sesungguhnya 
kitab (catatan) orang-orang baik, yaitu orang- 
orang Mukmin yang ikhlas, beramal, dan taat, 
pastilah tertulis di dalam kitab yang jelas 
tulisannya atau berada di surga paling tinggi. 
Itu berbeda dengan kitab orang-orang durjana 
yang berada di sijjiin. 

"Dan tahukah engkau apakah 'iliyyin itu? 
(Yaitu) Kitab yang berisi catatan (amal),yang di¬ 
saksikan oleh (malaikat-malaikat)yang didekat¬ 
kan (kepada Allah)" (al-Muthaffifiin: 19-21) 

Wahai Muhammad! Apa yang kamu ke¬ 
tahui tentang 'illiyyiin ? Pertanyaan tersebut 
bertujuan untuk mengagungkan perkara 
'illiyyiin tersebut. 'Illiyyin adalah kitab yang 
ada tulisannya, di dalamnya tertulis nama- 
nama kaum Mukminin dan perbuatan mereka, 
itu merupakan catatan agung yang dijaga oleh 
para malaikat, sebagaimana Lauh Mahfudz 
dijaga. Atau para malaikat itu akan bersaksi 
dengan apa yang tertulis di dalamnya kelak 
pada hari Kiamat. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan me¬ 
ngenai keadaan mereka dengan berfirman, 

"Sesungguhnya orang-orang yang berbakti 
benar-benar berada dalam (surgayang penuh) 



kenikmatan, mereka (duduk) di atas dipan- 
dipan melepas pandangan." (al-Muthaffifiin: 
22-23) 

Sesungguhnya orang-orang yang taat 
pastilah akan bersenang-senang dengan kenik¬ 
matan yang agung kelak pada hari Kiamat di 
surga yang kekal, di atas kasur yang tertutupi 
kelambu. Mereka akan melihat segala macam 
kenikmatan yang telah disiapkan oleh Allah di 
surga. Mereka juga akan melihat karunia Allah 
kepada mereka yang berupa materi dan non¬ 
materi. Karunia yang berbentuk materi adalah 
berbagai macam makanan dan minuman yang 
lezat, bidadari, kendaraan mewah, dan tempat 
tinggal yang megah. Sementara itu, karunia 
yang nonmateri adalah melihat Allah dan 
mendapati keridhaan-Nya serta mereka akan 
merasakan rasa aman, tenteram, dan bahagia 
selamanya. 

"Kamu dapat mengetahui dari wajah me¬ 
reka kesenangan hidup yang penuh kenikmatan." 

(al-Muthaffifiin: 24) 

Jika kamu melihat mereka, kamu akan 
melihat tanda kenikmatan, kemewahan, ke¬ 
bahagiaan, dan keceriaan di wajah mereka, 
yang berseri-seri dengan penuh cahaya yang 
bagus dan mengilat. Karena Allah SWT telah 
menambah keelokan mereka dan warna me¬ 
reka sehingga tidak mampu disifati oleh siapa 
pun. Itu sebagaimana firman Allah SWT yang 
artinya, 

"Pada hari itu ada wajah-wajah yang ber¬ 
seri-seri, tertawa, dan gembira ria." (‘Abasa: 
38-39) 

"Mereka diberi minum dari khamar murni 
(tidak memabukkan) yang (tempatnya) masih 
dilak (disegel), laknya dari kasturi. Dan untuk 
yang demikian itu hendaknya orang berlomba- 
lomba." (al-Muthaffifiin: 25-26) 

Mereka diberi minum dari khamr mur¬ 
ni yang tidak dirusak oleh apa pun. Wadah 


Surah at-Muthafffflln 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 15 



khamr tersebut telah ditutup dengan tutup 
yang baunya seharum misk dan tidak dibuka 
melainkan oleh orang-orang baik. Itu merupa¬ 
kan motivasi agar manusia berlomba-lomba 
untuk taat kepada Allah dengan menjalankan 
segala perintah-Nya dan menjauhi segala la- 
rangan-Nya. Berlomba-lomba tersebut adalah 
untuk menggapai surga bukan neraka, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT yang artinya, 

"Untuk (kemenangan) serupa ini, hendak¬ 
lah beramal orang-orang yang mampu ber¬ 
amal." (ash-Shaaffaat: 61) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id 
al-Khudri secara marfu’ kepada Rasulullah 
saw., beliau bersabda, 
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“Orang Mukmin siapa saja yang memberi 
minuman kepada seorang Mukmin karena 
kehausan, maka Allah SWT akan memberinya 
minuman kelak pada hari Kiamat dari khamr 
yang murni. Mukmin siapa saja yang memberi 
makanan seorang Mukmin karena kelaparan, 
maka Allah SWT akan memberinya makanan 
dari buah-buahan surga. Mukmin siapa saja yang 
memberi pakaian seorang Mukmin yang tidak 
punya pakaian, maka Allah akan memberinya 
pakaian dari surga.” 


"Dan campurannya dari tasniim, (yaitu) 
mata air yang diminum oleh merekayang dekat 
(kepada Allah)" (al-Muthaffifiin: 27-28) 

Campuran khamr tersebut berasal dari 
sumber air yang mengalir dari atas dan me¬ 
rupakan minuman surga yang paling mulia. 


Mereka minum khamr dari mata air yang 
mengalir dari atas ke bawah yang dicampur 
di gelas-gelas mereka. Itu adalah minuman 
yang diminum oleh orang-orang yang baik dan 
dekat dengan Allah SWT. 

Ibnu Abbas ditanya mengenai firman Allah 
SWT dia berkata, "Ini termasuk 

yang difirmankan oleh Allah SWT, 

"Maka tidak seorang pun mengetahui apa 
yang disembunyikan untuk mereka yaitu (ber¬ 
macam-macam nikmat) yang menyenangkan 
hati." (as-Sajdah: 17) 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 

berikut. 

1. Sesungguhnya lembaran-lembaran per¬ 
buatan orang-orang baik tercatat dalam 
catatan besar, yaitu kitab yang tertulis 
dengan tulisan yang sangat jelas. Kitab 
tersebut mempunyai ciri khas, yakni per¬ 
buatan orang-orang baik disaksikan oleh 
para malaikat dari semua langit. Semua 
ini berbeda dengan kitab orang-orang 
durjana. Dengan membandingkan antara 
kedua golongan tersebut, dapat diambil 
kesimpulan bahwa ketinggian, kelapangan, 
terang dan suci termasuk tanda-tanda ke¬ 
bahagiaan. Sedangkan rendah, sempit, dan 
gelap termasuk tanda-tanda celaka. Maksud 
dari meletakkan kitab catatan orang- 
orang durjana di neraka paling bawah dan 
tempat paling sempit adalah menghinakan 
dan merendahkan orang-orang durjana. 
Sedangkan maksud dari meletakkan kitab 
catatan orang-orang baik di tempat paling 
tinggi di surga dan disaksikan oleh para 
malaikat adalah untuk menghormati dan 
mengagungkan kedudukan mereka. 146 


146 Tafsir ar-Razv. 31/97. 
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2. Setelah Allah SWT mengagungkan kitab 
orang-orang baik, Allah mengagungkan 
kedudukan mereka. Allah menjelaskan 
bahwa mereka akan berada di surga yang 
penuh kenikmatan dan menyifati kenik¬ 
matan tersebut dengan tiga hal: 

Pertama, mereka akan melihat dari atas 
kasur yang tertutupi kelambu (tirai) segala 
nikmat yang dikaruniakan kepada mereka, 
berupa berbagai jenis kemuliaan, kenik¬ 
matan, bidadari, dan wildaan (pelayan-pe¬ 
layan surga) serta berbagai macam ma¬ 
kanan, minuman, pakaian, kendaraan, dan 
lain-lain. Nabi saw. bersabda, 
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“Seorang Mukmin memerhatikan seluruh 
karunia yang diberikan Allah kepadanya. 
Dan sesungguhnya karunia paling rendah 
terlihat seluas dunia.’’ 


Kedua, di wajah mereka terlihat pan¬ 
caran kenikmatan. Allah SWT berfirman, 

"Wajah-wajah (orang Mukmin) pada 
hari itu berseri-seri. Memandang Tuhan¬ 
nya." (al-Qiyaamah: 22-23) 

Ketiga, mereka akan diberi minum dari 
khamr murni yang tidak memabukkan, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

“Tidak ada di dalamnya (unsur) yang 
memabukkan dan mereka tidak mabuk 
karenanya.” (ash-Shaaffaat: 47) 

Allah SWT juga berfirman, 

"Mereka tidak pening karenanya dan 
tidak pula mabuk." (al-Waaqi'ah: 19) 

Jenis khamr ini berbeda dengan 
khamr yang mengalir di sungai yang di¬ 
sebutkan dalam firman Allah SWT, 


"Dan sungai-sungai khamar (anggur 
yang tidak memabukkan) yang lezat rasa¬ 
nya bagi peminumnya." (Muhammad: 15) 

Akan tetapi khamr yang tertutup ini 
lebih mulia dan utama daripada khamr 
yang mengalir di sungai. 

Ar-Rahiiq (minuman murni yang tidak 
ada campurannya, yaitu khamr terbaik 
yang tidak memabukkan) mempunyai 
empat sifat: 

Pertama, ia adalah minuman yang di¬ 
tutup sebagai bentuk pemuliaan kepada¬ 
nya, sebagaimana kebiasaannya, bahwa 
sesuatu yang ditutup itu adalah untuk me¬ 
muliakannya. 

Kedua, tutupnya berbau seperti mi¬ 
nyak misk. Al-Farra' berkata, "Kata al- 
khitaam berarti akhir setiap sesuatu." 

Ketiga, minuman tersebut sebagai 
objek lomba bagi hamba-hamba karena 
ketinggian derajatnya dan keharuman bau¬ 
nya. Maksudnya, hendaknya orang-orang 
berlomba-lomba untuk segera menunai¬ 
kan ibadah kepada Allah Azza wa Jalla. 

Keempat, campuran minuman itu ada¬ 
lah berasal dari tasniim, yaitu minuman 
yang dituangkan dari atas dan ini merupa¬ 
kan minuman surga yang paling mulia. 
Asli kata tasniim dalam bahasa adalah me¬ 
ninggi, ia merupakan mata air yang me¬ 
ngalir dari atas ke bawah. 

Abdullah bin Mas'ud r.a. berkata, 
"tasniim adalah mata air di surga yang me¬ 
rupakan tempat minum para malaikat dan 
orang-orang Mukmin. Gelas orang-orang 
Mukmin akan dicampuri dengan tasniim 
tersebut sehingga berbau harum." 

Ibnu Abbas berkata, sebagaimana da¬ 
lam mengomentari firman Allah SWT, 

"Dan campurannya dari tasnim." (al- 
Muthaffifiin: 27) 
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Ini termasuk yang difirmankan oleh 
Allah SWT, 

"Maka tidak seorang pun mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 
menyenangkan hati." (as-Sajdah: 17) 

Oleh karena itu, Allah SWT setelah itu 
berfirman, 

"(Yaitu) mata air yang diminum oleh 
mereka yang dekat (kepada Allah)" (al- 
Muthaffifiin: 28) 

Maksudnya, mereka adalah para 
penghuni surga Adn yang merupakan 
penghuni surga paling mulia yang minum 
dari sumber air tersebut. 

Perlu diperhatikan bahwasanya Allah 
SWT membagi orang-orang mukallaf men¬ 
jadi tiga golongan dalam surah al-Waa- 
qi’ah, mereka itu adalah al-muqarrabuun 
(orang-orang yang dekat dengan Allah), 
orang-orang baik dan ashhaabul yamiin 
(orang-orang baik), dan ashhaabusy syi- 
maal (orang-orang durjana). Dalam su¬ 
rah ini, Allah menyebutkan kemuliaan 
orang-orang yang telah disebutkan bahwa 
minuman mereka akan dicampur dengan 
campuran dari mata air tempat minum 
orang-orang yang dekat dengan Allah (a/- 
Muqarrabuun ). Kita mengetahui bahwa 
orang-orangyang disebutkan di sini adalah 
orang-orang baik ( ashaabul yamiin ). Ini 
menunjukkan bahwasanya sungai-sungai 
tersebut berbeda-beda tingkatannya da¬ 
lam keutamaannya. Sungai tasniim adalah 
sungai paling mulia di surga dan muqar- 
rabuun adalah penghuni surga yang paling 
mulia.” 147 


147 Tafsir ar-Raazi: 31/100. 


BURUKNYA INTERAKSI ORANG-ORANG 
KAFIR KEPADA KAUM MUKMININ DI DUNIA 
DAN BALASAN SETIMPAL ATAS MEREKA DI 
AKHIRAT 

Surah al-Muthafflflln Ayat 29 - 36 



“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, 
adalah mereka yang dahulu menertawakan orang- 
orangyang beriman. Dan apabila mereka (orang- 
orangyang beriman) melintas di hadapan mereka, 
mereka saling mengedip-ngedipkan matanya, dan 
apabila kembali kepada kaumnya, mereka kembali 
dengan gembira ria. Dan apabila mereka melihat 
(orang-orang Mukmin), mereka mengatakan, 
“Sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang 
sesat,” padahal (orang-orang yang berdosa itu), 
mereka tidak diutus sebagai penjaga (orang-orang 
Mukmin). Maka pada hari ini, orang-orang yang 
beriman yang menertawakan orang-orang kafir, 
mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas 
pandangan. Apakah orang-orang kafir itu diberi 
balasan (hukuman) terhadap apa yang telah 
mereka perbuat?” (al-Muthaffifiin: 29-36) 

Q/raa 'aat 

Abu Amr membacanya dengan meng hara¬ 
kat kasrah huruf mim Hamzah, al-Kisa'i 
dan Khalaf membacanya dengan meng harakat 
dhammah huruf ha\fi^). Dan para imam yang 
lain membacanya dengan meng kasrah huruf 
ha' dan men dhammah huruf mim 
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Hafsh membacanya dengan tanpa mad 
pada huruf fa' (jh&), sedangkan para imam 
yang lain membacanya dengan mad (i*rti). 

I’raab 

ij \y{f U jliSOl JZ lO litiTjSlI 

kalimat i o>* di nashab oleh kalimat 
Ada yang berpendapat bahwa kalimat 
tersebut tidak mempunyai kedudukan dalam 
I’raab karena merupakan kalimat permu¬ 
laan ( musta'nafah ). (Oy j*) dibaca dengan 
mengidghamkan huruf lam dalam <^ji^ ke 
huruf tsa' dalam (Oy> dan juga bisa dibaca 
dengan izhhaar. Kedua huruf tersebut mem¬ 
punyai kesesuaian karena merupakan huruf 
yang keluar dari area lidah dan ujung lidah 
dan gusi bagian atas. 

Balaaghah 

^ 

kata-kata tersebut merupakan saja'murashsha', 
yaitu kesesuaian akhir ayat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

y-f 1 ' sesungguhnya orang-orang 
yang berbuat durjana, mereka adalah para pe¬ 
mimpin kaum musyrikin Quraisy Mekah: Abu 
Jahal, Walid bin Mughirah, dan orang-orang se¬ 
misalnya. 4 ijliT jjjji j, iyir^ Mereka adalah 

orang-orang yang menertawakan orang-orang 
yang beriman seraya menghina Ammar, Shu- 
haib, Bilal, dan orang-orang miskin dari ka¬ 
langan kaum Muslimin lainnya. ijj; 

Jika mereka melewati orang-orang Muslimin 
yang miskin tersebut. mereka saling 

mengedipkan mata sebagai tanda menghina. 
Kata (>*Ji) mengedipkan kelopak mata untuk 
tujuan penghinaan atau tujuan lainnya; baik 
maupun buruk. Akan tetapi, kebanyakan kata 
tersebut digunakan untuk perbuatan buruk. 
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’vj&ty mereka kembali, mereka 

gembira dengan menyebut kaum Mukminin 
kepada kesesatan. Dibaca juga dengan 
dengan memanjangkan huruf /a'. Kedua 
bacaan tersebut maknanya sama. 
jika mereka melihat kaum Mukminin. 
mereka menyandarkan kaum Mukminin kepa¬ 
da kesesatan karena telah mengimani Muham¬ 
mad saw.. lyL-yt mereka (kaum musy¬ 
rikin) tidak dikirim kepada kaum Mukminin. 

sebagai penjaga mereka atau sebagai 
pengawas amalan-amalan mereka sehingga 
bersaksi akan sesat dan tidaknya mereka. 

pada hari Kiamat jusb’i y- tyliT ^jJi^ 
/yjj orang-orang yang beriman akan me¬ 
nertawakan orang-orang kafir untuk meng¬ 
hina mereka ketika melihat mereka terhinakan 
dan terbelenggu di dalam neraka, Jzfy 

di atas kasur yang tertutupi kelambu di dalam 
surga, _,>!;)> dari rumah-rumah mereka, me¬ 
reka melihat orang-orang kafir yang sedang 
disiksa dan menertawakannya sebagaimana 
orang-orang kafir menertawakan mereka ke¬ 
tika di dunia. <^yy Apakah mereka akan di¬ 
beri balasan? i/tf u^> atas apa yang telah 
mereka lakukan? Ya. 

Sebab Turunnya Ayat (29) 

Para ulama menyebutkan dua hal me¬ 
ngenai turunnya ayat tersebut: 

Pertama, bahwasanya maksud dari firman 
Allah SWT, % "sesungguhnya orang- 

orang yang berdosa," mereka adalah para 
pembesar kaum musyrikin, seperti Abu Jahal, 
Walid bin Mughirah, dan al-Aashi bin Wa'il as- 
Sahmi. Mereka dulu telah menertawakan dan 
menghina Ammar, Shuhaib, Bilal, dan orang- 
orang miskin dari kalangan kaum Muslimin 
lainnya. 

Kedua, Ali bin Abi Thalib pernah datang 
kepada sekelompok kaum Muslimin. Kemu¬ 
dian, orang-orang munafik menertawakan dan 
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menghina mereka dengan memicingkan mata, 
lantas pergi ke teman-teman mereka seraya 
berkata, "Pada hari ini kami telah melihat 
orang miskin," mereka pun tertawa. Lantas 
turunlah ayat ini sebelum Ali sampai kepada 
Rasulullah saw.. 148 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan kisah orang-orang 
durjana dan kisah orang-orang baik serta 
balasan yang disiapkan untuk masing-masing 
dari keduanya, Allah SWT menceritakan se¬ 
bagian keburukan tindakan kaum kafir di dunia 
dengan menghina kaum Mukminin. Kaum kafir 
tersebut akan dibalas dengan hal serupa kelak 
di akhirat sebagai balasan tindakan mereka 
di dunia. Tujuannya adalah untuk menghibur 
kaum Mukminin dan menguatkan hati mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT menceritakan para pemuka 
kaum musyrikin dan orang-orang seperti 
mereka dengan empat hal yang sangat buruk. 
Allah SWT berfirman, 

1. "Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, 
adalah merekayang dahulu menertawakan 
orang-orang yang beriman." (al-Muthaf- 
fifiin: 29) 

Sesungguhnya orang-orang kafir Qu- 
raisy dan yang semisal dengan mereka, 
selama di dunia, telah menghina kaum 
Mukminin dan merendahkan mereka. Be¬ 
gitulah sikap orang-orang kuat dan kaya 
di setiap zaman. Mereka merendahkan 
kaum Mukminin yang shalat atau orang- 
orang fakir yang berperilaku dengan 
nilai-nilai Islam dan Al-Qur'an. Mereka 
juga menghinakan orang-orang yang 
berpegang teguh terhada agama karena 


merasa kuat, berkuasa, atau kaya raya. 
Mengenai tafsir ayat tersebut, Ibnu Abbas 
berkata, "Orang-orang tersebut adalah 
Walid bin Mughirah, Uqbah bin Abi Mu'ith, 
Ashi bin Wa'il, Aswad bin Abdu Yaghuts, 
al-Ash bin Hisyam, Abu Jahal dan Nadhar 
bin Harits. Dan mereka yang beriman dari 
para sahabat Muhammad saw. adalah 
Ammar, Khabab, Shuhaib, dan Bilal. 

2. "Dan apabila mereka (orang-orang yang 
beriman) melintas di hadapan mereka, 
mereka saling mengedip-ngedipkan mata¬ 
nya." (al-Muthaffifiin: 31) 

Jika orang-orang kafir melintasi orang- 
orang Mukmin, mereka mengedipkan ma¬ 
ta demi menghinakan mereka dan agama 
Islam. Kata ouji) mempunyai shigat (ben¬ 
tuk) yang memiliki fungsi al-musyaa- 
rakah (partisipasi aktif kedua belah pihak). 
Kata tersebut berasal dari kata yang 
berarti memberi isyarat dengan kelopak 
mata dan alis dengan tujuan menghina. 
Maksudnya, mereka mengisyaratkan ke¬ 
pada kaum Mukminin dengan mata untuk 
menghina dan mencela mereka. Mereka 
berkata, "Lihatlah mereka ini. Mereka 
membuat lelah diri mereka sendiri dengan 
mengharamkan hal-hal yang enak dan 
berandai-andai mendapatkan pahala yang 
belum mereka ketahui.” 

3. "Dan apabila kembali kepada kaumnya, 
mereka kembali dengan gembira ria." (al- 
Muthaffifiin: 31) 

Jika orang-orang kafir tersebut pu¬ 
lang ke teman-teman mereka di pasar, 
mereka akan merasa lega dengan hinaan 
dan celaan yang telah mereka lakukan ke¬ 
pada kaum Mukminin dengan menyifati 
mereka dungu, bodoh, lemah pikiran, dan 
tidak berakal. 

4. "Dan apabila mereka melihat (orang- 
orang mukmin), mereka mengatakan, 'Se- 


148 Tafsir ar-Razi: 31/101. 
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sungguhnya mereka benar-benar orang- 
orang sesat.'" (al-Muthaffifiin: 32) 

Jika kaum musyrikin melihat kaum 
Mukminin dan menyifati mereka dengan 
kesesatan karena tidak mengikuti agama 
nenek moyang mereka dan justru meng¬ 
ikuti ajaran Muhammad serta mening¬ 
galkan kenikmatan yang sudah ada demi 
mencari pahala yang fiktif; apakah hal itu 
terwujud atau tidak? 

Lantas Allah SWT membantah perkataan 
mereka itu dengan firman-Nya, 

"Padahal (orang-orang yang berdosa itu), 
mereka tidak diutus sebagai penjaga (orang- 
orang mukmin)." (al-Muthaffifiin: 33) 

Orang-orang durjana tersebut tidak¬ 
lah diutus oleh Allah untuk menjadi pe¬ 
mantau kaum Mukminin sehingga harus 
memerhatikan keadaan, perbuatan, dan 
perkataan mereka. Orang-orang durjana 
tersebut tidak diperintahkan untuk melakukan 
hal tersebut. Mereka hanya diperintahkan 
untuk memerhatikan diri mereka sendiri. 

Kemudian, Allah SWT menetapkan prinsip 
interaksi dengan tindakan serupa kelak di 
akhirat sebagai penghibur dan penguat hati 
kaum Mukminin. Allah berfirman, 

"Maka pada hari ini, orang-orang yang ber¬ 
iman yang menertawakan orang-orang kafir." 

(al-Muthaffifiin: 34) 

Pada hari Kiamat, kaum Mukminin akan 
menertawakan untuk menghina kaum kafir 
ketika melihat mereka terhina dan terbe¬ 
lenggu oleh siksaan sebagaimana kaum kafir 
menertawakan mereka selama di dunia. Itu di¬ 
lakukan demi memberikan tindakan setimpal 
dan menjelaskan bahwasanya orang-orang 
kafir pada kenyataannya adalah orang-orang 
bodoh dan dungu. Mereka telah rugi di dunia 
akhirat, dan itulah kerugian yang sangat besar. 


Kata merupakan dalil bahwasanya per¬ 
kataan tersebut terjadi pada hari Kiamat. 

"Mereka (duduk) di atas dipan-dipan me¬ 
lepas pandangan." (al-Muthaffifiin: 35) 

Kaum Mukminin melihat musuh-musuh 
Allah yang sedang disiksa di neraka, sedang¬ 
kan mereka sendiri bersenang-senang di atas 
kasur yang ditutupi kelambu. Hal ini abadi 
dan tidak tertandingi sedikit pun oleh waktu 
dunia. 

"Apakah orang-orang kafir itu diberi ba¬ 
lasan (hukuman) terhadap apa yang telah me¬ 
reka perbuat?" (al-Muthaffifiin: 36) 

Apakah orang-orang kafir dibalas atas 
penghinaan yang pernah mereka lakukan 
kepada kaum Mukminin atau tidak? Ya. Me¬ 
reka akan dibalas dengan balasan yang pa¬ 
ling sempurna atas penghinaan dengan me¬ 
nertawakan kaum Mukminin. Kata (vijsii) ber¬ 
asal dari yang berarti kembali, yaitu 

sesuatu yang kembali kepada seorang hamba 
sebagai balasan atas perbuatannya. Kata ini 
digunakan untuk menunjukkan balasan yang 
baik dan buruk. Kalimat pertanyaan dalam 
ayat tersebut bermakna taqriir (menetapkan) 
untuk kaum Mukminin. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Para ulama berdalil dengan ayat-ayat ter¬ 
sebut hal-hal berikut. 

1. Orang-orang kafir akan senantiasa memu¬ 
suhi, dengki, dan berbeda dengan kaum 
Mukminin. Tidak akan pernah bertemu 
antara keimanan dengan kekufuran, aga¬ 
ma yang benar dengan kesesatan, serta 
akhlak yang mulia dengan akhlak yang 
hina. Beragam bentuk permusuhan yang 
dihembuskan oleh kaum musyrikin ter¬ 
hadap kaum Mukminin, di antaranya 
sebagaimana yang disebutkan oleh 
ayat ini, yaitu penghinaan terhadap 
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kaum Mukminin serta mencela dan me¬ 
rendahkan agama Islam. Demikian juga 
kebanggaan mereka untuk menghina 
kaum Mukminin di depan teman-teman 
mereka dan bangga dengan kesyirikan 
dan kemaksiatan serta bersenang-senang 
dengan kelezatan duniawi. Juga perkataan 
mereka bahwa kaum Mukminin dalam ke- 
sesatan karena telah meninggalkan agama 
nenek moyang mereka dan mengikuti 
agama Muhammad saw. serta tidak ber¬ 
senang-senang dengan kenikmatan yang 
di depan mata demi mengharapkan pahala 
yang belum tentu didapatkan. 

2. Orang-orang kafir akan mendapatkan ba¬ 
lasan setimpal di akhirat sebagaimana 
yang telah mereka perbuat dan katakan. 
Ini bertujuan untuk menghibur kaum 
Mukminin dan meneguhkan mereka 
untuk tetap memegang teguh ajaran 
Islam. Juga agar mereka bersabar terha¬ 
dap berbagai kewajiban dan gangguan 
para musuh dalam beberapa waktu, demi 
mendapatkan pahala yang tanpa batas. Di 
akhirat, kaum Mukminin akan menghina 
dan menertawakan orang-orang kafir, se¬ 
bagaimana orang-orang kafir menertawa¬ 
kan mereka di dunia karena kemiskinan. 
Kaum Mukminin juga akan menertawakan 
orang-orang kafir karena berbagai siksaan 
dan kesusahan yang akan mereka terima. 

Qatadah berkomentar mengenai fir¬ 
man Allah SWT j PP 1 ^'P c/p Pp’ 
"Kami diberitahu bahwasanya Ka’ab per¬ 
nah berkata, "Sesungguhnya di antara sur¬ 
ga dan neraka ada setrika. Jika seorang 
Mukmin hendak melihat musuhnya ketika 


di dunia, dia melihatnya di sebagian 
setrika tersebut. Allah SWT berfirman 
dalam ayat yang lain, 

"Maka dia meninjaunya , lalu dia me¬ 
lihat (teman)nya itu di tengah-tengah 
neraka yang menyala-nyala." (ash-Shaaf- 
faat: 55) 

Dia berkata, "kami diberitahu bahwa dia 
melihat otak kaum kafir mendidih." 

Kaum Mukminin masuk surga dan 
duduk di atas kasur yang tertutup kelambu 
seraya melihat orang-orang kafir yang 
sedang disiksa, menangis, mengatakan 
celaka dan melaknat sebagian mereka 
kepada sebagaian yang lain. Lantas di¬ 
katakan dengan nada penghina, 

“Apakah orang-orang kafir itu diberi 
balasan (hukuman) terhadap apa yang 
telah mereka perbuat?" (al-Muthaffifiin: 
36) 

Ini seperti firman Allah SWT, 

"Rasakanlah, sesungguhnya kamu be¬ 
nar-benar orang yang perkasa lagi mulia." 

(ad-Dukhaan: 49) 

Maknanya, seakan-akan Allah SWT 
berfirman kepada kaum Mukminin, "Apa¬ 
kah Kami telah membalas orang-orang 
kafir atas perbuatan yang telah mereka 
lakukan, di antara mereka menertawakan 
kalian dan menghina agama kalian se¬ 
bagaimana Kami membalas amalan saleh 
kalian?" Perkataan ini dapat membuat 
mereka lebih bergembira karena merasa 
lebih diagungkan dan musuh mereka di¬ 
rendahkan. 
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SURAH AL-INSYIQAAQ_ 

MAKKIYYAH, DUA PULUH LIMA AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-Insyiqaaq, 
berdasarkan firman Allah SWT 
“Apabila langit terbelah." berarti terbelah dan 
pecah berkeping-keping sebagai pertanda di¬ 
hancurkannya alam semesta dan peringatan 
akan prahara besar hari Kiamat. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Empat surah berikut: Al-lnsyiqaaq dan 
surah-surah sebelumnya yaitu surah al-Mu- 
thaffifiin, al-Infithaar dan at-Takwiir, semua¬ 
nya berbicara tentang kondisi hari Kiamat. 
Dimulai berdasarkan urutan peristiwa 
yang terjadi di dalam surah-surah tersebut. 
Sebagian besar peristiwa yang disebutkan 
dalam surah at-Takwiir dan semua yang 
disebutkan dalam surah al-Infithaar, disebut¬ 
kan pula di awal-awal surah al-Qiyaamah. 
Sebagian besar peristiwa yang disebutkan 
dalam surah al-Muthaffifiin tentang kondisi 
yang dialami para penjahat dan pelaku dosa, 
juga kondisi orang-orang yang bertakwa dan 
saleh semuanya terjadi di akhirat. Sementara 
surah al-Insyiqaaq lebih menekankan pe¬ 
nyatuan antara pembukaan peristiwa-pe¬ 
ristiwa mengerikan di hari Kiamat dan pe¬ 
ristiwa-peristiwa yang terjadi setelah itu 
seperti perhitungan yang ringan bagi orang 


Golongan Kanan dan perhitungan yang berat 
bagi Golongan Kiri. 

Dalam surah-surah sebelumnya dise¬ 
butkan tempat kitab-kitab catatan para ma¬ 
laikat pencatat, sementara dalam surah ini 
disebutkan cara menampilkan kitab-kitab ter¬ 
sebut. 

Kandungan Surah 

Inti pembicaraan surah ini sama 
seperti surah-surah Makkiyyah lainnya: 
perkara-perkara aqidah dan gambaran 
tentang Hari Kiamat. Surah ini dimulai 
dengan menerangkan beberapa fenomena 
perubahan-perubahan besar alam semesta 
ketika terjadinya kiamat. Allah SWT ber¬ 
firman, 

'Apabila langit terbelah, dan patuh kepada 
Tuhannya, dan sudah semestinya patuh, dan 
apabila bumi diratakan, dan memuntahkan 
apa yang ada di dalamnya dan menjadi 
kosong, dan patuh kepada Tuhannya, dan 
sudah semestinya patuh" (al-Insyiqaaq: 1-5) 

Kemudian dilanjutkan dengan menerang¬ 
kan kondisi yang akan dialami oleh manusia 
di tempat amalan mereka ditampilkan dan 
diperhitungkan dan terbaginya manusia ke 
dalam dua golongan yaitu Golongan Kanan 
dan Golongan Kiri. Allah SWT berfirman, 


Surah al-lnsyiqaaq 


Tafsir aL'Munir Jilid 15 


«>. A A 4 

^♦ww: 441 jw'^nr*' 


"Wahai manusia! Sesungguhnya kamu 
telah bekerja keras menuju Tuhanmu, maka 
kamu akan menemui-Nya. Maka adapun 
orang yang catatannya diberikan dari sebelah 
kanannya, maka dia akan diperiksa dengan 
pemeriksaan yang mudah, dan dia akan 
kembali kepada keluarganya (yang sama- 
sama beriman) dengan gembira. Dan adapun 
orang yang catatannya diberikan dari sebelah 
belakang, maka dia akan berteriak, 'Celakalah 
aku!' Dan dia akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka). Sungguh, dia dahulu 
(di dunia) bergembira di kalangan keluarganya 
(yang sama-sama kafir). Sesungguhnya dia 
mengira bahwa dia tidak akan kembali (kepada 
Tuhannya). Tidak demikian, sesungguhnya 
Tuhannya selalu melihatnya." (al-Insyiqaaq: 
6-15) 

Kemudian Allah SWT bersumpah dangan 
syafaq (warna merah matahari setelah ter¬ 
benam), waktu malam dan bulan atas adzab- 
adzab mengenaskan dan peristiwa-peristiwa 
sulit yang akan dialami oleh kaum musyrikin 
pada hari Kiamat. Allah SWT berfirman, 

“Maka Aku bersumpah demi cahaya me¬ 
rah pada waktu senja, demi malam dan apa 
yang diselubunginya, demi bulan apabila 
jadi purnama, sungguh, akan kamu jalani 
tingkat demi tingkat (dalam kehidupan)." (al- 
Insyiqaaq: 16-19) 

Surah ini kemudian ditutup dengan celaan 
terhadap kaum musyrikin, orang-orang kafir, 
atheis, eksistensialis dan sejenisnya karena 
ketidakberimanan mereka kepada Allah SWT. 
Dan juga ditutup dengan peringatan kepada 
mereka tentang adzab pedih yang menanti, 
serta berita tentang keselamatan kaum Muk¬ 
minin yang beriman dan beramal saleh. Allah 
menganugerahi mereka pahala yang abadi, 
terus-menerus, tiada terputus ataupun ber¬ 
kurang. Allah SWT berfirman, 


"Maka mengapa mereka tidak mau ber¬ 
iman? Dan apabila Al-Qur’an dibacakan kepada 
mereka, mereka tidak (mau) bersujud, bahkan 
orang-orang kafir itu mendustakan(nya). Dan 
Allah lebih mengetahui apa yang mereka sem¬ 
bunyikan (dalam hati mereka). Maka sampai¬ 
kanlah kepada mereka (ancaman) adzab yang 
pedih, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, mereka akan men¬ 
dapat pahala yang tidak putus-putusnya." (al- 
Insyiqaaq: 20-25) 

Kesimpulan: surah yang mulia ini me¬ 
ngandung dua bahasan utama, yaitu me¬ 
ngenai keterangan tentang buah yang akan 
dipetik oleh manusia dari amalannya pada 
hari Kiamat nanti dan terbatasnya tempat 
kembali bagi manusia yang hanya memiliki 
dua tempat, surga yang penuh dengan ke¬ 
nikmatan atau neraka yang penuh dengan 
adzab dan siksaan. 

Keutamaan Surah 

Muslim dan an-Nasa’i meriwayatkan bah¬ 
wa suatu ketika Abu Hurairah r.a. membaca 
"Apabila langit terbelah," kepada 
mereka, lalu beliau bersujud. Setelah selesai, 
beliau memberitahukan bahwa Rasulullah 
Saw melakukan sujud (Tilawah) pada surah 
ini. 

Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, 
dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Rafi', 
ia berkata, "Aku pernah melaksanakan shalat 
Isya bersama Abu Hurairah. la membaca 
iujDi b$> kemudian bersujud. Lalu aku 
menanyakan hal itu, dan ia menjawab, "Aku 
pernah melakukannya di belakang Rasulullah 
saw, dan aku akan tetap melakukannya sampai 
bertemu Allah." 

An-Nasa'i menambahkan, dari Abu Hu¬ 
rairah, ia berkata, "Kami bersujud bersama 
Rasulullah Saw dalam surah iujDi dan 
surah ^ 
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MANUSIA MENJADI DUA GOLONGAN 

Surah al-lnsylqaaq Ayat 1 -15 



“Apabila langit terbelah, dan patuh kepada 
Tuhannya, dan sudah semestinya patuh, dan apabila 
bumi diratakan, dan memuntahkan apa yang ada di 
dalamnya dan menjadi kosong dan patuh kepada 
Tuhannya, dan sudah semestinya patuh. Wahai 
manusia! Sesungguhnya kamu telah bekerja keras 
menuju Tuhanmu, maka kamu akan menemui-Nya. 
Maka adapun orang yang catatannya diberikan dari 
sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan 
pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali 
kepada keluarganya (yang sama-sama beriman) 
dengan gembira. Dan adapun orang yang catatannya 
diberikan dari sebelah belakang maka dia akan 
berteriak, ‘Celakalah aku!’ Dan dia akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala (neraka). Sungguh, 
dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan 
keluarganya (yang sama-sama kafir). Sesungguhnya 
dia mengira bahwa dia tidak akan kembali (kepada 
Tuhannya). Tidak demikian, sesungguhnya Tuhan¬ 
nya selalu melihatnya.” (al-Insyiqaaq: 1-15) 

Qlra’aat 

Nafi’, Ibnu Katsir, Ibnu Amir dan al-Kisa'i 
membaca dengan mendhammahkan huruf ya' 
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( j—Ui) dan ahli qiraa’ah yang lainnya membaca 
dengan/at/ioh 

f’raab 

adalah zharf, 'aamil 
yang terdapat di dalamnya adalah jawabnya. 
Jawabnya muqaddar, yakni c^) (kalian di¬ 
bangkitkan). Bisa juga jawabnya yang lain, 
taqdimya adalah (oJit cjlui ii!>. 
Pendapat lain mengatakan, jawabnya adalah 
^jui'yi cfy, taqdim ya (J'—Y i#! u> dan fa’ 
jawabnya adalah mahdzuf atau jawabnya 
adalah y J y 

j) jt ’J> ^ji^. adalah bentuk (jt) 

yang diringankan. Aslinya adalah (5t) dengan 
tasydid pada huruf nun, kemudian diringankan 
menjadi (J> isimnya mahdzuf, asalnya adalah (*;!> 
dan ia sebagai pengganti posisi kedua maf’uul 
#>)> dan ma'muulnya marfuu’ sebagai 
khabar dari (ji). 

Balaaghah 

dan antara keduanya ter¬ 

dapat ath-thibaaq. 

> * * ' 
n y j y dan c '/3 y j* 

antara keduanya terdapat muqaabalah. 

^cJU -3 1 * 3 } UJj olLi iiLUi iSj dan seterusnya 

terdapat saja’ murashsha', yaitu kesamaan 

bunyi huruf pada akhir ayat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

terbelah dan berkeping-keping, 
mendengar dengan seksama dan 
menaati perintah Tuhannya karena pengaruh 
kemahakuasaan-Nya ketika Dia ingin meme¬ 
cahnya bagaikan ketundukan seorang yang pa¬ 
tuh mendengar perintah. Kata (j3t> berarti me¬ 
nyimak dengan seksama terhadap sesuatu . 149 


149 Rasulullah saw. bersabda, "Aliah tidak mengizinkan sesuatu 
sebagaimana Dia mendengar kepada seorang Nabi yang 
memperindah suaranya dalam membaca AI-Qur’an.’’ (Kitab 
an-Nihaayah karya Ibnul Atsiir 33/1). 
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Pecahnya langit ini dengan kabut, sebagai¬ 
mana firman-Nya, 

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) langit 
pecah mengeluarkan kabut putih dan para 
malaikat diturunkan (secara) bergelombang." 

(al-Furqaan: 25) 

wajib baginya untuk mendengar, 
patuh dan tunduk. 4 ^^ bumi dibentangkan 
dan diluaskan kawasannya dengan diratakan- 
nya gunung-gunung, lembah-lembah, dan ba¬ 
ngunan-bangunan yang ada di atasnya. 

4 ^ u bumi melempar keluar isi-isinya dan 
manusia-manusia yang telah meninggal du¬ 
nia. bumi berusaha sepenuh kemam¬ 

puannya untuk mengosongkan dirinya hingga 
tidak ada lagi satu pun yang tersisa di dalam 
perutnya. 4 ^ patuh, dan taat kepada 

perintah Tuhannya. 4^ i 3) > wajib baginya 
untuk mendengar, patuh dan tunduk. Semua 
itu terjadi pada hari Kiamat. 

Jawab 4bj> dan apa yang di'at/ia/kan ke¬ 
padanya mahdzuf, dan ditunjukkan oleh ka¬ 
limat yang datang setelahnya. Taqdim ya adalah 
^ii) manusia menemukan balasan 
amalannya, atau (^) kalian dibangkitkan. 

4£^4 berusaha keras dan bersungguh- 
sungguh dalam amalmu. 4 ^'j untuk ber¬ 
temu Tuhanmu, yakni kematian. 4 ^^^ engkau 
akan menemukan balasan amalan baik atau 
buruk yang kau lakukan pada hari Kiamat. 
4 ^ yj 'J* diberikan kitab catatan amalannya. 
4*4^4 dengan tangan kanannya, yaitu orang 
yang beriman. 4 ^- perhitungan yang 

mudah, tidak ada pertanyaan, hanya se¬ 
kadar menunjukkan amalan, sebagaimana di¬ 
sebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, 
kemudian ia dibebaskan. Dalam hadits ter¬ 
sebut dijelaskan, "Barangsiapa yang dihisab 
amalannya, ia akan diadzab." 4 )jYA' ^ J ! 
ia kembali kepada keluarganya yang beriman 
di dalam surga dalam keadaan bahagia dengan 
hisab yang ringan tersebut. 


4»^i ir/j -jJ y.'f orang yang diberikan 
kitabnya dari belakang punggungnya, yaitu 
orang kafir. Ia diberikan buku catatan amalan¬ 
nya dengan tangan kirinya dari belakang 
punggungnya. Pendapat yang lain menyebut¬ 
kan tangan kanannya diikat ke lehernya, dan 
tangan kirinya dijadikan di belakang pung¬ 
gungnya. 4} j J ia berteriak ketika 

melihat kehancuran yang akan menimpa 
dirinya, "sungguh diriku akan binasa!” })> 
4 ^ dibakar api yang menyala-nyala dan api 
yang mahadahsyat. 4'jj^ 4*' y ^ dahulu 
di dunia ia selalu bersenang-senang dan ber¬ 
bangga-bangga mengikuti hawa nafsunya. 

43^4 kembali. Maksudnya, ia mengira 
bahwa ia tidak akan kembali kepada Tuhannya. 
4J^ bahkan ia akan kembali. Kata (J?) ini 
menjadi bermakna kalimat positif karena 
sebelumnya ada kata 4 ^ yang menegasikan 
makna kalimat sehingga ia berarti, “ya, bahkan 
ia akan kembali." 4 r ^4 * £3 Allah SWT 

Maha Mengetahui segala perbuatannya dan 
mengetahui bahwa ia akan kembali. Allah 
tidak akan membiarkannya, tetapi akan 
mengembalikannya dan memberi ganjaran 
amal perbuatannya. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memberitakan prahara hari 
Kiamat dan tanda-tandanya dengan firman- 
Nya, 

"Apabila langit terbelah, dan patuh kepada 
Tuhannya, dan sudah semestinya patuh." (al- 
Insyiqaaq: 1-2) 

Apabila langit terbelah dan berkeping- 
keping yang menjadi tanda hancurnya alam 
semesta. Terbelahnya langit ini merupakan 
tanda-tanda telah datangnya hari Kiamat. 
Langit mematuhi dan tunduk kepada perintah 
Tuhannya dan memang tidak ada yang 
bisa ia lakukan selain menaati, tunduk dan 
mendengar perintah-Nya. Karena Dia lah Rabb 
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Yang Mahaagung, Sang Mahaperkasa yang 
tidak mungkin dapat dicegah dan dikalahkan. 
Dia Maha Menundukkan segala sesuatu. Segala 
sesuatu tunduk dan patuh kepada-Nya. 

"Dan apabila bumi diratakan, dan me¬ 
muntahkan apa yang ada di dalamnya dan 
menjadi kosong" (al-Insyiqaaq: 3-4) 

Apabila bumi telah dibentangkan, dirata¬ 
kan, dan diluaskan dengan hilangnya gunung- 
gunung dan lembah-lembahnya. Allah SWT 
meleburkannya hingga menjadi lembah yang 
datar. Kemudian bumi mengeluarkan isi-isinya 
berupa orang-orang yang telah meninggal 
dunia serta barang-barang tambang yang ada 
di dalam perutnya. Bumi melempar keluar 
semua itu ke permukaannya sehingga ia 
benar-benar kosong dari semua itu, lalu ia ber¬ 
lepas diri kepada Allah dari semua manusia 
yang ada padanya dan berlepas diri dari segala 
perbuatan mereka. 

Ayat yang serupa dengan ayat ini adalah 
firman Allah, 

“Dan mereka bertanya kepadamu (Muham¬ 
madj tentang gunung-gunung, maka katakan¬ 
lah, 'Tuhanku akan menghancurkannya (pada 
hari Kiamat) sehancur-hancurnya, kemudian 
Dia akan menjadikan (bekas gunung-gunung) 
itu rata sama sekali, (sehingga) kamu tidak 
akan melihat lagi ada tempat yang rendah dan 
yang tinggi di sana.’" (Thaahaa: 105-107) 

"Dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah 
semestinya patuh." (al-Insyiqaaq: 5) 

Ia mendengar dan menaati titah Tuhan¬ 
nya, dan tidak ada pilihan lain baginya se¬ 
lain berserah diri dan mematuhi segala 
perintah Tuhannya. Karena ia sendiri berada 
di genggaman kekuasaan Tuhan. Jawab 
dihilangkan ( mahdzuf) untuk menunjukkan 
kepada manusia makna ketegangan yang tiada 
tara. Taqdiir kalimatnya adalah Apabila terjadi 
apa yang terjadi, kalian akan melihat segala 


amalan baik dan buruk yang telah kalian 
lakukan. 

"Wahai manusia! Sesungguhnya kamu 
telah bekerja keras menuju Tuhanmu, maka 
kamu akan menemui-Nya." (al-Insyiqaaq: 6) 

Wahai sekalian manusia. Yang dimaksud 
di sini adalah jenis manusia secara umum 
yang meliputi manusia yang beriman dan kafir. 
Sesungguhnya engkau telah berusaha dengan 
segala daya upayamu dan bersungguh-sungguh 
beramal di dalam kehidupan ini. Dan akhir dari 
semua usahamu itu adalah kembali kepada 
Tuhanmu atau kembali kepada-Nya melalui 
kematian. Dan engkau pasti akan menemukan 
ganjaran perbuatanmu, baik maupun buruk. 
Atau engkau pasti akan bertemu Tuhanmu 
dengan amalanmu. Al-Kadhu artinya adalah 
usaha keras dalam beramal sampai berbekas. 

Abu Dawud ath-Thayaaliisi meriwayatkan, 
dari Jabir bin Abdullah r.a. bahwa ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, "Jibril berkata, 
Wahai Muhammad, hiduplah sekehendakmu, 
tetapi kau pasti akan mati, cintailah apa pun 
yang kau inginkan, tapi kau pasti akan berpisah 
dengannya, beramallah sekehendakmu, tapi 
kau pasti akan menemukan balasannya." 

Firman Allah dhamiir yang ada 

(->), kembali kepada amal perbuatan baik atau 
buruk. Pendapat lain menyebutkan bahwa 
dhamir tersebut kembali kepada firman-Nya 
yakni engkau pasti akan bertemu 
dengan Tuhanmu. Artinya, Dia akan membalas 
segala perbuatan yang telah engkau lakukan. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan ke¬ 
adaan manusia dan terbaginya mereka men¬ 
jadi dua golongan pada hari Kiamat. Golongan 
pertama yaitu orang yang beriman, 

"Maka adapun orang yang catatannya 
diberikan dari sebelah kanannya, maka dia akan 
diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, 
dan dia akan kembali kepada keluarganya 
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(yang sama-sama beriman) dengan gembira." 

(al-Insyiqaaq: 7-9) 

Adapun orangyangdiberikan kitab catatan 
amal perbuatannya dengan tangan kanannya, 
dan mereka itu adalah orang-orang yang 
beriman. Mereka akan dihisab dengan hisab 
yang ringan, yaitu dengan memampangkan 
segala keburukannya, kemudian Allah SWT 
mengampuninya, tanpa mempertanyakannya. 
Itulah yang disebut dengan al-hisaab al-yasiir 
(perhitungan yang ringan). 

Ahmad, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i, 
dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Aisyah r.a., ia 
berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
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“Barangsiapa yang dalam hisabnya amalan¬ 
nya dipertanyakan maka ia akan diadzab.” Aisyah 
berkata, “Aku bertanya, bukanlah Allah SWT ber¬ 
firman yang artinya, “Maka ia akan dihisab de¬ 
ngan hisab yang ringan”? Beliau menjawab, “Bu¬ 
kan itu maksudnya, yang dimaksudkan adalah 
‘ardh (pemampangan amal perbuatan), tetapi 
barangsiapa yang dalam hisabnya dipertanyakan 
pada hari Kiamat nanti, maka ia akan diadzab.” 
(HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i dan 
Ahmad) 


Orang yang diberikan kitab catatan amal¬ 
nya dari tangan kanannya ini akan dihisab 
dengan hisab yang ringan yaitu dengan dipam¬ 
pangkannya amal perbuatannya. Setelah itu ia 
kembali kepada kelurganya dengan perasaan 
riang gembira, berkat kebaikan dan kemuliaan 
yang Allah anugerahkan kepadanya. 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Tsauban 
yang pernah dimerdekakan oleh Rasulullah 
saw., bahwa beliau bersabda, 
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“Sungguh kalian melakukan amalan-amalan 
yang tidak diketahui, sehingga hampir seseorang 
kembali kepada keluarganya dalam keadaan gem¬ 
bira ataupun bersedih.” (HR Ihabrani) 


Yang semisal dengan ayat-ayat di atas 
adalah firman-Nya, 

"Adapun orangyang kitabnya diberikan di 
tangan kanannya, maka dia berkata, 'Ambillah, 
bacalah kitabku (ini).’ Sesungguhnya aku ya¬ 
kin, bahwa (suatu saat) aku akan menerima 
perhitungan terhadap diriku. Maka orang itu 
berada dalam kehidupan yang diridhai.” (al- 
Haaqqah: 19-21) 

Golongan yang kedua yaitu orang-orang 
kafir. 

"Dan adapun orang yang catatannya di¬ 
berikan dari sebelah belakang, maka dia akan 
berteriak, 'Celakalah aku!’ Dan dia akan masuk 
ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)" 

(al-Insyiqaaq: 10-12) 

Adapun orang yang diberikan kitab ca¬ 
tatan amalannya dengan tangan kirinya da¬ 
ri belakang punggung karena tangan kirinya 
diringkus ke belakang punggungnya, kemu¬ 
dian kitabnya diberikan dengannya, semen¬ 
tara tangan kanannya dirantai dengan leher¬ 
nya. Ketika ia membaca kitabnya, ia berteriak, 
"Betapa merugi dan celakanya diriku!" Ke¬ 
mudian ia dilemparkan ke dalam neraka dan 
merasakan kedahsyatan panasnya. 

Ayat yang serupa dengan ayat di atas 
adalah firman Allah, 

"Dan adapun orang yang kitabnya diberi¬ 
kan di tangan kirinya, maka dia berkata, 'Alang¬ 
kah baiknya jika kitabku (ini) tidak diberikan 
kepadaku. Sehingga aku tidak mengetahui bagai- 
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mana perhitungan. Wahai, kiranya (kematian) 
itulah yang menyudahi segala sesuatu. Hartaku 
sama sekali tidak berguna bagiku. Kekuasaanku 
telah hilang dariku."' (al-Haaqqah: 25-29) 

Kemudian Allah SWT menyebutkan dua 
penyebab adzab-Nya; 

1. "Sungguh, dia dahulu (di dunia) ber¬ 
gembira di kalangan keluarganya (yang 
sama-sama kafir)" (al-Insyiqaaq: 13) 

Karena ia di dunia hanya hidup ber¬ 
senang-senang, tidak memikirkan akibat 
dari apa yang ia perbuat, tidak takut pada 
apa yang ada di masa depannya, la hanya 
mengikuti hawa nafsunya dan mengen¬ 
dalikan syahwatnya dengan sombong dan 
bangga karena tidak ada peringatan ba¬ 
haya akhirat di dalam dirinya. Akhirnya, 
kesenangan yang sebentar itu mengakibat¬ 
kan kesedihan yang tiada akhir. 

2 . “Sesungguhnya dia mengira bahwa dia 
tidak akan kembali (kepada Tuhannya)" 

(al-Insyiqaaq: 14) 

Sebab keterpedayaan dan ketaka- 
burannya itu adalah karena ia mengira 
bahwa ia tidak akan dikembalikan ke¬ 
pada Allah dan tidak akan dibangkitkan 
untuk di hisab dan dihukum serta tidak 
akan dibangkitkan kembali setelah mati. 
Kemudian, Allah SWT membantah pra¬ 
sangkanya dengan berfirman, 

"Tidak demikian, sesungguhnya Tuhan¬ 
nya selalu melihatnya." (al-Insyiqaaq: 15) 

Bahkan ia akan kembali dan dikem¬ 
balikan kepada Tuhannya. Allah akan 
mengembalikan wujudnya sebagaimana 
Dia memulainya. Kemudian, Dia akan 
membalas segala perbuatannya yang baik 
maupun yang buruk karena Dia Maha 
Mengetahui tentang dirinya dan per¬ 
buatannya. Tiada sesuatu pun yang ter¬ 
sembunyi dari pengetahuan Allah SWT. 


Dalam hal ini terdapat isyarat bahwa 
pasti ada alam kehidupan sebagai tempat 
pembalasan segala amal selain alam ke¬ 
hidupan tempat manusia dibebankan oleh 
perintah agama. Karena hal ini adalah 
konsekuensi dari sifat ilmu Allah Yang 
Mahasempurna, Kemahakuasaan dan Ke- 
bijaksanaan-Nya. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat yang mulia di atas menunjukkan 

beberapa hal berikut. 

1. Di antara tanda-tanda Kiamat adalah: per¬ 
tama, pecah dan berantakannya langit de¬ 
ngan ghamaam (kabut). Ghamaam adalah 
seperti awan yang putih. Kedua, diben¬ 
tangkannya bumi dan diluluh-lantakkan- 
nya gunung-gunung yang ada di atasnya, 
dikeluarkannya orang-orang yang telah 
meninggal dunia, dan berlepasnya bumi 
dari mereka semua. Langit dan bumi kedua- 
duanya mendengar dengan seksama, 
tunduk, dan mematuhi titah Tuhannya. 
Tidak ada pilihan lain bagi keduanya selain 
menaati perintah-Nya. 

2. Setiap manusia berusaha dan bersusah 
payah dalam hidupnya, kemudian ia pasti 
kembali pada hari Kiamat kepada Tuhan¬ 
nya. Ia akan bertemu dengan-Nya dan 
mendapatkan balasan amalannya. Qata- 
dah berkata, "Wahai anak Adam, sungguh 
usahamu sangatlah lemah. Maka barang- 
siapa yang bisa bersusah payah dalam 
menaati Allah, hendaklah ia melakukan¬ 
nya, dan tiada kekuatan melainkan ka¬ 
rena Allah.” Hal ini adalah bukti bahwa 
dunia adalah tempat bersusah payah dan 
berlelah-lelah, tidak rehat ada kesenangan 
di dalamnya. 

3. Manusia terbagi menjadi dua golongan 
pada hari Kiamat: orang bahagia dan 
beriman serta orang sengsara dan kafir. 



Adapun golongan yang pertama, mereka 
adalah orang yang diberikan kitab catatan 
amalan mereka dengan tangan kanan¬ 
nya, kemudian amalannya dihisab dengan 
tidak dipertanyakan dan Allah meng¬ 
ampuni mereka, kemudian kembali ke¬ 
pada keluarga mereka dalam keadaan ber¬ 
bahagia. “Ya Allah jadikanlah kami bagian 
dari mereka." 

Adapun golongan kedua, merekalah 
orang-orang yang menerima kitab catatan 
amalan mereka dengan tangan kiri lang¬ 
sung atau dengan tangan kiri melalui be¬ 
lakang punggung mereka, sehingga me¬ 
reka berteriak atas kehancuran yang akan 
mereka hadapi. Salah seorang di antara 
mereka berkata, "Betapa celakanya diriku, 
betapa meruginya diriku." Kemudian me¬ 
reka dimasukkan ke dalam neraka dan 
merasakan panasnya. 

Sebab meruginya kelompok ini ada¬ 
lah kesombongan mereka di dunia dan 
pengingkaran mereka terhadap hari ke¬ 
bangkitan, hari penghisaban, hari pem¬ 
balasan dengan pahala atau adzab. Dan 
Allah Maha Mengetahui tentang diri me¬ 
reka dan bahwa mereka akan kembali ke- 
pada-Nya. 

Kesenang-senangan itu dilarang jika: 
melahirkan kesombongan dan kemewah- 
megahan, bukan kesenangan yang ber¬ 
sumber dari keridhaan terhadap takdir 
Allah, dan bukan karena mendapatkan 
beberapa kesempurnaan dan keutamaan 
diri, berdasarkan firman Allah SWT, 

"Katakanlah (Muhammad), 'dengan ka¬ 
runia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah de¬ 
ngan itu mereka bergembira.’" (Yunus: 58} 

Ibnu Zaid berkata, "Allah SWT menyi¬ 
fati penududuk surga sifat-sifat seperti, 
perasaan takut, sedih, menangis, dan iba, 
di dunia, kemudian Allah membalas hal 


itu dengan nikmat dan kebahagiaan di 
akhirat." Lalu ia membaca firman Allah, 

"Mereka berkata, ‘Sesungguhnya ka¬ 
mi dahulu, sewaktu berada di tengah-te¬ 
ngah keluarga kami merasa takut (akan 
diadzab).’ Maka Allah memberikan karunia 
kepada kami dan memelihara kami dari 
adzab neraka." (ath-Thuur: 26-27) 

Kemudian, ia berkata, "Allah SWT juga 
menyifati penghuni neraka dengan sifat- 
sifat seperti bersenang-senang, tertawa 
dan menikmati buah-buahan di dunia, se¬ 
bagaimana firman-Nya, 

"Sungguh, dia dahulu (di dunia) ber¬ 
gembira di kalangan keluarganya (yang 
sama-sama kafir)" (al-Insyiqaaq: 13) 

4. Firman Allah yakni, "Ya, mereka 

akan dibangkitkan," adalah dalil kepastian 
terjadinya hari kebangkitan dan bahwa 
(akhirat) adalah tempat keadilan mutlak 
yang padanya setiap manusia akan men¬ 
dapatkan balasan amal perbuatannya, 
baik maupun buruk. 

PENGUKUHAN KEPASTIAN TERJADINYA 
HARI KIAMAT DAN PRAHARA YANG TERJADI 
SETELAHNYA 


Surah al-lnsylqaaq Ayat 16 - 25 
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“Maka Aku bersumpah demi cahaya merah 
pada waktu senja, demi malam dan apa yang di- 
selubunginya, demi bulan apabila jadi purnama, 
sungguh, akan kamu jalani tingkat demi tingkat 
(dalam kehidupan). Maka mengapa mereka tidak 
mau beriman? Dan apabila Al-Qur’an dibacakan 
kepada mereka, mereka tidak (mau) bersujud, bahkan 
orang-orang kafir itu mendustakan(nya). Dan Allah 
lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan 
(dalam hati mereka). Maka sampaikanlah kepada 
mereka (ancaman) adzab yang pedih, kecuali orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
mereka akan mendapat pahala yang tidak putus- 
putusnya.” (al-Insyiqaaq: 16-25) 

Qlraa aat 

4^>: 

Ibnu Katsir, Hamzah, al-Kisa'i dan Khalaf 
membacanya dengan memfathahkan 

huruf ba', sedangkan para ahli qiraa'aat yang 
lain membaca dengan mendhammahkannya. 



Ibnu Katsir dan Hamzah membaca secara 
waqaf (jiyai) dengan tidak membaca huruf 
hamzah. 

Vraab 

4j£ ui yakni kalian akan me¬ 

ngalami suatu keadaan setelah keadaan yang 
lain (berbagai macam kondisi). 4 ^ di sini ber¬ 
makna (o~), "setelah.” Dalilnya adalah perkataan 
penyair, ^^ 1 jit-), yakni mereka memimpin 
sebagai orang besar dan setelah orang besar. 

s) asal katanya adalah j), huruf nun yang 
merupakan alamat rafa' mahdzuf (dihapus) 
karena berderet dengan huruf yang sama se- 
telahnya. Huruf waawu juga mahdzuf karena 
bertemunya dua huruf mati. 

dalam posisi manshub sebagai 
haal dari dhamiir (hum) ada kata 'aamil- 
nya adalah makna fi’il yang dalam huruf laam 


40 UJO 1 lyLi} jjjli bisa sebagai 
istitsnaa' muttashil dari jins sehingga 
dalam posisi manshub karena ia merupakan 
istitsnaa' dari (hum) pada kata Bisa 

juga sebagai istitsnaa'munqathi ' sehingga 
|>*T) daam posisi manshub karena istitsnaa' 
munqathi’ i'raab-nya manshub. 

Balaaghah 

Antara dan 4 j~% terdapat jinaas 

naaqish. 

terdapat kinaayah, untuk 
mengkinaayahkan kesulitan dan prahara 
besar yang dihadapi oleh manusia. 

terdapat ushluub taham- 
muki, yaitu menggunakan berita gembira untuk 
mengungkapkan ancaman untuk menghina 
dan merendahkan orang-orang kafir. 

terdapat saja' murashsha', yaitu kesamaan 
huruf-huruf akhir untuk menyelaraskan ujung 
ayat, sebagaimana telah dijelaskan sebelum¬ 
nya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

warna kemerah-merahan yang 
terlihat di atas ufuk barat setelah matahari 
tenggelam. Namun, diriwayatkan dari Abu 
Hanifah r.a. bahwa syafaq adalah warna putih 
(cerah) setelah warna merah tersebut. Di¬ 
namakan syafaq karena kelembutan warna¬ 
nya, diambil dari kata syafaqah, yang berarti 
kelembutan dan kasih sayang. 

4^)4 berarti menyatukan, mengumpul¬ 
kan, dan menutupi apa yang dimasukinya 
seperti makhluk melata dan lain sebagainya. 
4 ^Ji> berkumpul dan sempurna cahayanya 
dan menjadi purnama. Hal ini terjadi ketika 
pertengahan bulan Qamariah. Inilah yang 
dikenal dengan fenomena al-qamar al-azraq 
(bulan biru). Ahli astronomi berpendapat 
bahwa mungkin terjadinya dua purnama 
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dalam satu bulan di Eropa dan Asia karena 
posisi bulan terletak di tengah bumi sebelah 
barat, dalam jangka waktu 12 tahun dan 
di antara 19 tahun. Bulan pernah purnama 
pada tanggal 31 Juli tahun 1985 M dan pada 
kesempatan berikutnya bulan purnama lagi 
pada tanggal 2 Desember 1990 M. 

'J. ui kalian akan menemui 

berbagai kondisi setelah kondisi lain yang 
berbeda-beda tingkat kesulitannya. Sebagian 
lebih sulit dan berat dari yang lain. (ji>) 
keadaan dan kondisi yang berlipat dari 
lainnya. Maksudnya adalah perjalanan kaum 
kafir akan melalui berbagai macam kondisi 
yang berbeda-beda, sebagiannya lebih parah 
dari yang lain. Yaitu kematian dan peristiwa- 
peristiwa hari Kiamat yang terjadi setelahnya. 
^ ^ "mengapa mereka" yakni orang-orang 
kafir. tidak mau beriman dengan hari 

Kiamat. tidak tunduk dan beriman 

kepada Al-Qur’an dengan mukjizatnya. 

mendustakan, Al-Qur’an, hari ke¬ 
bangkitan dan yang lainnya. mereka 

mengumpulkan di dalam hati mereka ke- 
syirikan, kekufuran, maksiat, pendustaan, ke- 
berpalingan, dan perbuatan-perbuatan buruk 
seperti dengki, zalim, dan bermusuhan. 

berikanlah mereka bisyaarah. 
Bisyaarah adalah menyampaikan berita yang 
menggembirakan, tetapi yang dimaksud di 
sini adalah memberikan kabar tentang adzab. 
Ushluub/gaya bahasa ini adalah sebagai bentuk 
pelecehan terhadap orang-orang kafir, 
istitsnaa' di sini bermakna "tetapi" dan 
merupakan istitsnaa' munqathi\ Namun bisa 
juga sebagai istitsnaa'muttashil dan maknanya 
adalah "kecuali” orang-orang yang bertobat 
dan beriman dengan hari kebangkitan. ^ 
tidak akan terputus dan berkurang serta 
mereka tidak akan dikarunai nikmat. Seperti 
kalimat (JJ-i ^ o - **), yakni si fulan memutuskan 
tali. 


Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan kondisi manusia pada 
hari Kiamat dan terbaginya mereka menjadi 
dua golongan, yaitu golongan yang berbahagia 
dan golongan yang sengsara, Allah SWT 
kemudian menekankan kepastian terjadinya 
hari Kiamat ini beserta peristiwa-peristiwa 
yang menyertainya. Allah bersumpah dengan 
tanda-tanda yang nyata di alam semesta yaitu 
syafaq, waktu malam, dan bulan bahwa hari 
kebangkitan pasti datang dan bahwa manusia 
akan menghadapi kondisi dan situasi yang 
sangat berat dan sulit. 

Kemudian, Allah SWT menceritakan be¬ 
berapa tindakan aneh manusia, yaitu mereka 
tidak beriman dengan Al-Qur’an dan hari Ke¬ 
bangkitan. Mereka juga tidak mau tunduk 
kepada ayat-ayat Al-Qur’an karena sifat me¬ 
reka yang keras kepala dan sombong. Akhir¬ 
nya mereka akan disiksa dengan siksaan yang 
paling pedih, kecuali orang yang bertobat dan 
melakukan amal saleh, bagi mereka pahala 
yang abadi dan tiada pernah putus. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Maka Aku bersumpah demi cahaya merah 
pada waktu senja, demi malam dan apa yang 
diselubunginya, demi bulan apabila jadi pur¬ 
nama." (al-Insyiqaaq: 16-18) 

Allah SWT bersumpah dengan syafaq, 
yaitu warna merah yang tampak setelah 
matahari terbenam sampai datang waktu Isya, 
dan bersumpah dengan malam yang gelap 
gulita dan segala yang ia liputi, menutupi 
segala yang tersebar dan tampak di siang 
hari, serta bersumpah dengan bulan ketika ia 
telah menjadi purnama di pertengahan bulan 
Qamariah. Bersumpah dengan segala hal ini 
merupakan tanda pengagungan terhadapnya 
dan pengagungan terhadap Kemahakuasaan 
Penciptanya. 
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Kata (j.—»f V) adalah sumpah (yang artinya, 
"Tidak! Sungguh Aku bersumpah...") huruf 
“laa" (yang berarti tidak) tersebut adalah ja¬ 
waban dari perkataan sebelum kalimat sum¬ 
pah tersebut. Allah membantah orang-orang 
musyrik yang menyangka dirinya tidak akan 
kembali kepada Allah bahwa mereka benar- 
benar akan dikembalikan dan dibangkitkan. 
Allah SWT membatalkan prasangka mereka, 
kemudian Dia bersumpah setelahnya dengan 
syafaq. 

"Sungguh, akan kamu jalani tingkat demi 
tingkat (dalam kehidupan)" (al-Insyiqaaq: 
19) 

Adalah jawab al-qasam, yakni kalian be¬ 
nar-benar akan menemui keadaan-keadaan 
tertentu setelah melalui berbagai keadaan 
yang berbeda-beda tingkat kesulitannya. Se¬ 
bagian lebih berat dan sulit dari yang lain. 
Keadaan tersebut adalah kematian dan segala 
peristiwa dan prahara hari Kiamat yang terjadi 
setelahnya. Kemudian, tempat kembali terakhir 
adalah kekal di dalam surga atau neraka. 

Ayat yang serupa adalah firman Allah SWT, 

"Tidak demikian, demi Tuhanku, kamu pas¬ 
ti dibangkitkan, kemudian diberitakan semua 
yang telah kamu kerjakan." (at-Taghaabun: 7) 

Dan firman Allah SWT, 

“Lalu bagaimanakah kamu akan dapat 
menjaga dirimu jika kamu tetap kafir kepada 
hari yang menjadikan anak-anak beruban." (al 

Muzzammil: 17) 

Kemudian Allah SWT mengingkari ke¬ 
tidakpercayaan orang-orang kafir terhadap 
hari kebangkitan dan berfirman, 

“Maka mengapa mereka tidak mau ber¬ 
iman?" (al-Insyiqaaq: 20) 

Yakni, apakah yang mencegah kalian ber¬ 
iman kepada hari kebangkitan, hari Kiamat, 


Muhammad saw., dan Al-Qur'an yang ia bawa, 
padahal banyak hal yang tidak bisa mengelak 
dari beriman kepada semua itu, seperti dalil- 
dalil kauniyah tak terbantahkan yang menun¬ 
jukkan kemahakuasaan Allah atas segala se¬ 
suatu, mukjizat nyata yang membuktikan ke¬ 
benaran Nabi saw. dan kebenaran wahyu Al- 
Qur'an yang diturunkan kepadanya? Ini adalah 
bentuk istifhaam inkaari. Pendapat lain me¬ 
ngatakan ta'ajjub, yakni heranlah kalian oleh 
mereka yang tidak mau beriman walaupun 
dengan ayat-ayat seperti ini. 

“Dan apabila Al-Qur’an dibacakan kepada 
mereka, mereka tidak (mau) bersujud." (al- 
Insyiqaaq: 21) 

Apa yang mencegah mereka bersujud dan 
patuh ketika mereka dibacakan Al-Qur'an, 
yang mukjizatnya menunjukkan bahwa ia 
benar-benar diturunkan dari sisi Allah SWT? 
Sujud mereka merupakan bukti pengagungan, 
pemuliaan dan penghormatan terhadap ayat- 
ayat Al-Qur’an, setelah mereka mengetahui 
bahwa ia benar-benar mukjizat, sementara 
mereka adalah ahli fashaahah dan balaaghah. 

Abu Hanifah r.a. berdalil dengan ayat ini 
atas kewajiban sujud karena Al-Qur’an men¬ 
cela orang yang mendengarnya, tetapi tidak 
bersujud. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sebab 
mereka tidak beriman kepada Allah, rasul-Nya 
dan hari Kiamat. Allah SWT berfirman, 

"Bahkan orang-orang kafir itu mendusta¬ 
kannya). Dan Allah lebih mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan (dalam hati mereka)" 

(al-lnsyiqaaq: 22-23) 

Nyatanya sesungguhnya orang-orang ka¬ 
fir mendustakan kitab yang berisi akan pe¬ 
netapan tauhid, hari kebangkitan, pahala, dan 
siksa. Baik itu karena hasud kepada Rasulullah 
saw. maupun takut kehilangan berbagai hal 
yang bermanfaat, jabatan, dan kepentingan 
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atau karena membangkang demi bersikukuh 
memegang teguh ajaran nenek moyang me¬ 
reka. Allah Maha Mengetahui kedustaan yang 
disembunyikan oleh makhluk dalam hati me¬ 
reka. Juga mengetahui sebab-sebab pembang¬ 
kangan mereka untuk tetap syirik dan kafir 
dan mencampurkan amalan saleh dengan 
buruk. 

"Maka sampaikanlah kepada mereka (an¬ 
caman) adzabyang pedzTi." (al-Insyiqaaq: 24) 

Wahai Nabi, beritahu mereka bahwa 
Allah SWT telah menyiapkan siksa pedih bagi 
mereka. Penggunaan kata al-Bisyarah untuk 
memberitahu siksa, padahal aslinya digunakan 
untuk memberitahu sesuatu yang menggem¬ 
birakan. Hal ini bertujuan untuk menghina 
mereka. 

“Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, mereka akan men¬ 
dapat pahala yang tidak putus-putusnya.” (al- 
Insyiqaaq:25) 

Akan tetapi, orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya serta hari Kiamat 
dan tunduk kepada ajaran Al-Qur'an, beramal 
saleh, senantiasa menetapi amal saleh dengan 
seluruh anggota badannya, mereka akan men¬ 
dapat pahala yang tidak terputus-putus kelak 
di akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT yang 
artinya, 

“Sebagai karunia yang tidak ada putus- 
putusnya." (Huud: 108) 

Dalam ayat tersebut istitsna' nya munqati’ 
(terputus) menurut pendapat Zamakhsyari. Se¬ 
bagian besar para ulama berpendapat makna¬ 
nya adalah, Barangsiapa yang bertobat dari 
mereka dan beramal saleh, maka ia akan men¬ 
dapatkan pahala yang besar. Dalam hal ini ter¬ 
dapat targhib (motivasi) untuk beriman dan 
taat serta melarang keras berbuat kufur dan 
maksiat. 


Flqlh Kehidupan Dan Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 

berikut. 

1. Allah SWT bersumpah dengan syafaq, yaitu 
mega merah di langit yang muncul pada 
waktu tenggelamnya matahari hingga 
waktu Isya'. Juga bersumpah dengan ma¬ 
lam dan apa yang dikumpulkannya, juga 
dengan rembulan jika telah sempurna 
bahwa hari kebangkitan dan hari Kiamat 
serta segala kondisi yang menyertainya 
akan benar-benar terjadi. 

2. Apa yang menghalangi orang-orang kafir 
untuk beriman kepada Allah, rasul-Nya, 
hari Kiamat dan Al-Qur'an setelah tanda- 
tanda dan dalil-dalilnya jelas bagi mereka? 
Dan apa yang menghalangi mereka untuk 
tunduk dan sujud kepada Al-Qur'an ke¬ 
tika mendengarkannya setelah mereka 
mengetahui mukjizatnya dan mereka 
adalah para punggawa sastrawan Arab? 
Ini semua merupakan penghinaan kepada 
mereka bahwa mereka tidak melihat dalil- 
dalil yang telah jelas tersebut sehingga 
mereka dapat beriman dan sujud ketika 
membaca Al-Qur'an. 

3. Jumhur ulama berpendapat bahwa ayat 

ini 'i (s) merupakan 

tempat dilakukannya sujud tilawah, de¬ 
ngan dalil hadits yang telah disebutkan 
dari Abu Hurairah, bahwasanya dalam 
shalat dia membaca surah al-Insyiqaaq, 
lantas dia sujud tilawah. Setelah selesai, 
dia memberitahu kepada para jamaah, 
bahwasanya Rasulullah saw. melakukan 
sujud tilawah setelah membaca surah ter¬ 
sebut. 

Imam Malik berkata, "surah tersebut 
bukan termasuk surah yang diharuskan 
sujud di dalamnya." Karena maknanya 
mereka tidak tunduk dan taat untuk me¬ 
ngerjakan kewajiban-kewajibannya. Per- 
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kataan imam Malik ini dikomentari oleh 
Ibnu Arabi yang dinukil oleh al-Qurthubi, 
"Yang benar, surah tersebut termasuk 
surah yang diharuskan untuk sujud. Ini 
adalah riwayat orang-orang Madinah dari 
Imam Malik dan itu diperkuat oleh Al- 
Qur'an dan Sunnah." 150 

4. Realitasnya, sesungguhnya orang-orang 
kafir mendustakan dalil-dalil yang meng¬ 
haruskan untuk beriman meskipun sudah 
sangat gamblang. Pendustaan mereka 
terhadap dalil-dalil tersebut, bisa jadi 
karena taklid kepada nenek moyang me¬ 
reka, membangkang, hasud, atau takut 
seandainya mereka menampakkan ke¬ 
imanan, mereka akan kehilangan jabatan 
dan kepentingan duniawi mereka. 

Allah Maha Mengetahui segala apa 
yang mereka sembunyikan di dalam hati 
berupa pendustaan, kesyirikan, pembang¬ 
kangan serta semua aqidah sesat dan niat 
yang buruk. Allah akan membalas mereka 
atas hal itu. 

5. Allah SWT secara terang-terangan me¬ 
ngancam orang-orang kafir dengan ber¬ 


firman kepada Nabi-Nya 
beritahu mereka akan siksa yang pedih 
di neraka Jahannam atas pendustaan 
mereka. 

6. Allah SWT mengecualikan dari ancaman 
tersebut, orang-orang yang membenar¬ 
kan bahwa tiada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, serta 
beramal saleh, yaitu menunaikan ke¬ 
wajiban-kewajiban, maka mereka akan 
mendapatkan pahala yang tidak dikurangi 
dan tidak terputus. Sebagaimana yang 
telah kami jelaskan bahwa istitsna' (pe¬ 
ngecualian) dalam ayat tersebut adalah 
munqathi’ (terputus) menurut Zamakh- 
syari dan tidak mengapa dikatakan mut- 
tashil (tersambung). Seakan-akan Allah 
berfirman, "Kecuali orang-orang yang 
beriman dari mereka, dia mendapatkan 
pahala yang tidak putus-putus." 

Sebagian ulama menyebutkan bahwa 
firman Allah SWT ipT £jj*i 

bukan merupakan istitsna', tetapi itu me¬ 
rupakan 'athaf, seakan-akan Allah ber¬ 
firman (i >> T jjJJi j). 



150 Ahkaamul Qur'an Ibnu Arabi: 4/ 1899, Tafsir al Qurthubi: 
19/280-281. 
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SURAH AL-BURUUJ 

MAKKIYYAH. DUA PULUH DUA AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-Buruuj 
karena dimulai dengan sumpah Allah dengan 
langit yang mempunyai gugusan bintang- 
bintang untuk memberitahu bahwa ia muncul 
dan tidak. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini memiliki tiga kaitan dengan 
surah sebelumnya. 

1. Keduanya sama-sama dimulai dengan pe¬ 
nyebutan langit. Oleh karena itu, di dalam 
hadits terdapat penyebutan langit-langit. 
Maksudnya adalah keempat surah ini, 
sebagaimana dikatakan al-Musabbihaat. 
Keempat surah tersebut adalah surah al- 
Infithaar, al-Insyiqaaq, al-Buruuj dan ath- 
Thaariq. 

2. Kedua surah ini mengandung janji bagi 
orang-orang Mukmin, ancaman bagi 
orang-orang kafir, dan pernyataan akan 
keagungan Al-Qur'an. 

3. Surah sebelumnya menjelaskan bahwa 
Allah SWT Maha Mengetahui segala apa 
yang ada di dalam hati kaum musyrikin 
atas Nabi dan kaum Mukminin yang ber¬ 
sama beliau, berupa berbagai macam 
gangguan fisik seperti memukul, mem¬ 
bunuh, dan menyiksa di bawah terik 


matahari, serta gangguan nonfisik seperti 
dengki, hasud, memusuhi, memberontak, 
dan takut kehilangan kepentingannya. 
Di surah ini disebutkan bahwa ini adalah 
sikap orang-orang yang lebih dulu dari 
mereka dari kalangan kaum kafir yang 
durjana. Dalam hal ini, terdapat sebuah 
nasihat bagi kaum musyrikin dan pe¬ 
neguhan bagi kaum Mukminin. 

Kandungan Surah 

Surah Makkiyyah ini mengungkap satu 
segi penting dari aqidah, yaitu pengorbanan 
di jalan keimanan dan keyakinan, seperti kisah 
ashhaabul ukhduud. 

Surah ini dimulai dengan sumpah dengan 
langit yang memiliki gugusan bintang, hari 
Kiamat, dan para Nabi yang bersaksi atas 
umat-umat mereka atas penghancuran orang- 
orang durjana yang telah membakar sebagian 
kaum Mukminin agar meninggalkan agama 
mereka. Allah SWT berfirman, 

"Demi langit yang mempunyai gugusan 
bintang, dan demi hari yang dijanjikan. Demi 
yang menyaksikan dan yang disaksikan. Binasa¬ 
lah orang-orang yang membuat parit (yaitu para 
pembesar Najran di Yaman), yang berapi (yang 
mempunyai) kayu bakar, ketika mereka duduk 
di sekitarnya, sedang mereka menyaksikan apa 
yang mereka perbuat terhadap orang-orang 
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Mukmin. Dan mereka menyiksa orang-orang 
Mukmin itu hanya karena (orang-orang Mukmin 
itu) beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa, 
Maha Terpuji, yang memiliki kerajaan langit 
dan bumi. Dan Allah Maha Menyaksikan segala 
sesuatu." (al-Buruuj: 1-9) 

Hal itu diikuti dengan ancaman bagi orang- 
orang yang membangkang dan memperingat¬ 
kan mereka dengan siksa neraka Jahannam, 
serta janji bagi orang-orang Mukmin dengan 
surga. Allah SWT berfirman, 


yang terjaga (Lauh Mahfuz)." (al-Buruuj: 12- 

22 ) 

Keutamaan Surah 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah saw. pernah mem¬ 
baca surah al-Buruuj dan surah ath-Thaariq 
dalam shalat Isya’ Imam Ahmad juga me¬ 
riwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasu¬ 
lullah saw. memerintahkan membaca surah- 
surah samaawaat 151 dalam shalat Isya'. 


"Sungguh, orang-orang yang mendatang¬ 
kan cobaan (bencana, membunuh, menyiksa) 
kepada orang-orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan lalu mereka tidak bertobat, maka 
mereka akan mendapat adzab Jahannam dan 
mereka akan mendapat adzab (neraka) yang 
membakar. Sungguh, orang-orang yang ber¬ 
iman dan mengerjakan kebajikan, mereka akan 
mendapat surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, itulah kemenangan yang agung." 
(al-Buruuj: 10-11) 

Surah ini diakhiri dengan menampakkan 
keagungan Allah, kemuliaan sifat-sifat-Nya, 
kemampuan-Nya untuk membalas kepada 
musuh-musuh-Nya, mengambil pelajaran dari 
kisah Fir’aun yang diktator. Allah SWT ber¬ 
firman, 

"Sungguh, adzab Tuhanmu sangat keras. 
Sungguh, Dialah yang memulai penciptaan 
(makhluk) dan yang menghidupkannya (kem¬ 
bali). Dan Dialah Yang Maha Pengampun, Maha 
Pengasih, Yang memiliki Arsy, lagi Mahamulia, 
Mahakuasa berbuat apa yang Dia kehendaki. 
Sudahkah sampai kepadamu berita tentang 
bala tentara (penentang), (yaitu) Fir'aun dan 
Tsamud? Memang orang-orang kafir (selalu) 
mendustakan, padahal Allah mengepung dari 
belakang mereka (sehingga tidak dapat lolos). 
Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al-Qur'an 
yang mulia, yang (tersimpan) dalam (tempat) 


Sebab Turunnya Surah Dan Hikmahnya 

Tujuan surah ini adalah untuk menghibur 
Nabi saw. dan para sahabat beliau dari gang¬ 
guan orang-orang kafir dengan menjelaskan 
bahwa semua umat terdahulu mengalami per¬ 
lakuan dan kondisi seperti penduduk Mekah, 
seperti ashhaabul ukhduud di Najran Yaman, 
Fir’aun dan Tsamud. Seluruh orang-orang ka¬ 
fir sama dalam pendustaan. Oleh karena itu, 
Allah SWT akan membalas mereka karena me¬ 
reka berada dalam kekuasaan-Nya. Allah SWT 
berfirman, 

"Padahal Allah mengepung dari belakang 
mereka (sehingga tidak dapat lolos)" (al- 
Buruuj: 20) 

Ini merupakan sesuatu yang sudah di¬ 
tetapkan di Lauh Mahfudz yang tidak bisa 
diubah, berdasarkan firman Allah SWT yang 
artinya, 

"Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al- 
Qur‘an yang mulia, yang (tersimpan) dalam 
(tempat) yang terjaga (Lauh Mahfudz)" (al- 
Buruuj: 21-22) 

Sebab turunnya surah ini, -yang berbicara 
mengenai kisah Ashhaabul Ukhduud- ada 
sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh 


151 Surah-surah samaawaat adalah Surah al-Infithaar, al- 
Insyiqaaq, al-Buruuj dan ath-Thaariq. [Penj.) 
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Muslim, Ahmad dan Nasa'i, bahwasanya 
salah seorang raja kafir, yaitu Dzu Nuwas 
seorang Yahudi yang bernama Zur'ah bin 
Tabban As'ad al-Himyari mendengar bahwa 
sebagian rakyatnya beriman kepada agama 
Nasrani. 152 Kemudian, dia berangkat menuju 
mereka dengan bala tentaranya dari Himyar. 
Tatkala tentaranya berhasil menangkap me¬ 
reka, mereka diberi pilihan antara masuk 
agama Yahudi atau dibakar. Akhirnya mereka 
memilih mati. Lantas mereka menggali jurang 
dan menyalakan api di dalamnya. Kemudian 
berkata kepada orang-orang yang beriman, 
"Barangsiapa di antara kalian yang kembali ke 
agamanya semula, kami akan melepaskannya. 
Dan Barangsiapa yang tidak kembali, kami 
akan melemparkannya ke api. Lantas, mereka 
pun bersabar dan tentara itu melemparkan 
mereka ke api, sedangkan raja dan para pe¬ 
ngikutnya menyaksikan hal itu.” 

Ada yang mengatakan bahwa jumlah kor¬ 
ban saat itu adalah dua puluh ribu. Ada pula 
yang mengatakan dua belas ribu. Al-Kalbi ber¬ 
kata, "Ashhaabul Ukhduud jumlahnya tujuh 
puluh ribu jiwa.” 

Kesimpulannya: sesungguhnya Dzu Nuw- 
was adalah raja terakhir dari Himyar. Dia ada¬ 
lah seorang yang musyrik, membunuh Ashhaa¬ 
bul Ukhduud yang beragama Nasrani sebanyak 
hampir dua puluh ribu jiwa. 153 

Perincian Kisah: Kisah Penyihir, Rahib, dan 
Anak Kecil 

Sumber yang terpercaya untuk kisah- 
kisah Ashhaabul Ukhduud ini adalah hadits 
shahih dari Nabi saw. bahwa ada seorang raja 
yang mempunyai penyihir. Ketika penyihir 


152 Adh-Dhahhak berkata, "Mereka adalah kaum Nasrani dari 
Yaman, empat puluh tahun sebelum diutusnya Rasulullah 
saw.. Mereka ditangkap oleh Yusuf bin Syarahil bin Taba' 
al-Himyari. Saat itu mereka berjumlah delapan puluh 
lebih laki-laki. Dan dia membuat jurang, lantas membakar 
mereka di dalamnya.” 

153 Tafsir Ibnu Katsir: 4/ 549. 


tersebut sudah tua, dia mengangkat anak 
kecil sebagai murid untuk diajari ilmu sihir. Di 
tengah perjalanan, si anak tersebut mendapati 
seorang rahib (ahli ibadah) sedang berbicara 
tentang nasihat untuk manusia. Hati si anak 
kecil tersebut akhirnya tertarik dengan pem¬ 
bicaraan rahib tersebut. Pada suatu hari, di 
tengah perjalanan ada hewan besar atau ular 
yang menghalangi manusia. Lantas si anak 
tersebut mengambil batu dan berdoa, "Ya 
Allah jika rahib tersebut lebih Engkau cintai 
daripada penyihir, bunuhlah hewan tersebut 
dengan batu ini." Lantas, batu tersebut pun 
membunuh hewan tersebut. 

Setelah kejadian tersebut, si anak belajar 
kepada rahib hingga dia mampu menyembuh¬ 
kan orang buta, lepra, dan berbagai penyakit 
lainnya. Teman sang raja yang buta pun ber¬ 
hasil dia sembuhkan. Lantas orang tersebut 
memberitahukan hal itu kepada sang raja. Sang 
raja pun bertanya, "Siapa yang menyembuhkan 
penglihatanmu?” Dia menjawab, "Tuhanku." 
Sang raja pun marah dan menyiksanya. 

Lantas orang tersebut menunjukkan 
identitas anak tersebut. Sang raja pun 
menyiksa anak tersebut hingga dia pun 
menunjukkan keberadaan rahib. Si rahib 
enggan untuk meninggalkan agamanya, lantas 
dia pun dibunuh dengan digergaji dari atas 
ke bawah. Kemudian sang raja mendatangi 
si anak dan membawanya ke puncak gunung 
untuk dilemparkan dari puncak gunung. Si 
anak berdoa dan selamat. Kemudian bala 
tentara itu membawanya ke kapal kecil dan 
melepaskannya di tengah laut agar tenggelam 
dan dia pun selamat. Akhirnya si anak 
tersebut berkata kepada sang raja, "Kamu 
tidak akan dapat membunuhku hingga kamu 
mengumpulkan rakyat di tempat tinggi dan 
menyalipku di atas pohon. Kemudian, kamu 
ambil anak panah dari tempat anak panahku 
seraya berkata, "Demi menyebut nama Tuhan 
anak ini”, lantas memanahkannya kepadaku." 
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Kemudian, sang raja pun melepaskan 
panah itu dan mengenai pelipis anak tersebut. 
Si anak meletakkan tangannya pada pelipis¬ 
nya, lantas meninggal dunia. Orang-orang 
yang hadir saat itu berkata, "Kami beriman 
kepada Tuhan anak tersebut.” Salah seorang 
prajurit pun berkata kepada raja, "Apa yang 
paduka khawatirkan telah terjadi.” Lantas 
sang raja memerintahkan untuk membuat 
jurang di samping jalan dengan dinyalakan api 
di dalamnya. Barangsiapa dari mereka yang 
tidak kembali ke agama Yahudi, dia akan di¬ 
masukkan ke jurang tersebut. Semua orang 
yang beriman dimasukkan ke jurang tersebut 
hingga giliran seorang ibu yang sedang mem¬ 
bawa bayi. Dia pun tegang untuk jatuh ke 
jurang tersebut. Si bayi berkata, "Wahai ibuku, 
sabarlah sesungguhnya engkau berada dalam 
kebenaran. Panas api itu hanya sekejap saja." 
Si ibu pun sabar dan menjatuhkan diri ke api 
tersebut." 

BERSUMPAH DENGAN BANYAK HAL BESAR 
UNTUK MELAKNAT ASH-HAABUL UKHDUUD 


Surah al-Buruuj Ayat 1 - 9 



“Demi langit yang mempunyai gugusan bin¬ 
tang, dan demi hari yang dijanjikan. Demi yang 
menyaksikan dan yang disaksikan. Binasalah 
orang-orang yang membuat parit (yaitu para pem¬ 
besar Najran di Yaman), yang berapi (yang mem¬ 
punyai) kayu bakar, ketika mereka duduk di se¬ 
kitarnya, sedang mereka menyaksikan apa yang 


mereka perbuat terhadap orang-orang Mukmin. 
Dan mereka menyiksa orang-orang Mukmin itu 
hanya karena (orang-orang Mukmin itu) beriman 
kepada Allah Yang Mahaperkasa, Maha Terpuji, 
yang memiliki kerajaan langit dan bumi. Dan 
Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.” (al- 
Buruuj: 1-9) 

l’raab 

4^' o'i tUJUi jfy merupakan sum¬ 

pah dan jawabannya adalah bisa jadi muqad- 
dar mahdzuf, yaitu (juJ) atau firman Allah 
SWT JjL; oi)>. Abu Hayyan memilih 

bahwa jawabannya adalah firman Allah SWT 

t. j 

ja^, huruf lam dalam kalimat 
tersebut dibuang, asalnya Pembuangan 

huruf lam tersebut bagus, sebagaimana dalam 
firman Allah SWT kemudian 

Allah berfirman 4^3 j' $ asalnya (.u) 
uiTj ^ £iit). Jawab tersebut merupakan dalil 
pelaknatan Allah SWT atas melakukan hal itu 
dan menjauhkannya dari rahmat Allah. Juga 
merupakan peringatan kepada kaum kafir 
Quraisy yang mengganggu kaum Mukminin 
untuk menyesatkan mereka dari agama bahwa 
mereka adalah orang-orang yang terlaknat. 
Jika kata (Jd> merupakan jawab dari qasam 
(sumpah), ia adalah "jumlah khabariyyah." 
Ada yang mengatakan itu adalah doa, jawab 
qasamnya adalah selain kata tersebut." 154 

yakni (*< ^A 1 ) huruf jar dan 
dhamir tersebut dibuang karena 7/7 'ilmi 
bihi" (sudah diketahui). Perkiraan ini wajib 
dilakukan karena kata merupakan 

sifat dari kata ( f j?i>. Oleh karenanya harus ada 
dhamir yang kembali dari sifat ke maushuf 
(yang disifati). 

4? A A ob jt3i Aiaa! ji)» kata di jar 

karena menjadi badai (pengganti) dari kata 
yang merupakan badai isytimaal. 


154 Al-Bahr al-Muhith-. 8/ 450. 
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Balaaghah 

kedua kata tersebut me¬ 
rupakan jinas isytiqaaq (pecahan kata). 

ot vi ^ ijii ; kalimat ini 
merupakan ta'kid (penguat) pujian yang 
serupa dengan uslub penghinaan. Seakan- 
akan Allah SWT berfirman vi ^ f >*- v> ini 

merupakan sebuah kebanggaan yang agung. 

ini merupakan shighah mubalagah 

(bentuk kalimat hiperbola). Kata-kata 
* • ** 

Ji^ merupakan sajak 

murashsha’, yaitu kesamaan akhir kalimat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

sJfy kumpulan dua belas bintang. Ada 
yang mengatakan artinya adalah bintang- 
bintang yang besar. Kata tersebut merupakan 
bentuk jamak dari kata j) yang berarti ben¬ 
teng atau istana yang tinggi atau tempat pe¬ 
redaran bintang. Dinamakan seperti itu karena 
keadaannya yang tampak. Buruuj dengan mak¬ 
na pertama merupakan dua belas bintang 
untuk planet-planet. Matahari melewati ma¬ 
sing-masing dari bintang tersebut selama satu 
bulan, sedangkan rembulan selama selama 
dua per tiga hari. Itu ada dua puluh delapan 
tingkatan dan tidak terlihat pada dua malam. 

Enam bintang matahari berada di sebelah 
utara garis khatulistiwa dan enamnya lagi 
berada di sebelah selatannya. Yang berada 
di bagian utara adalah bintang aries, bintang 
taurus, bintang gemini, bintang cancer, bin¬ 
tang leo dan bintang virgo. Sementara itu, 
enam bintang yang berada di sebelah selatan 
adalah bintang libra, bintang scorpio, bintang 
sagitarius, bintang copricornus, bintang aqua- 
rius dan bintang pisces. Matahari melewati 
tiga bintang pertama yang berada di sebelah 
utara selama tiga bulan, yaitu musim semi, 
dimulai tanggal 21 Maret. Dan melewati tiga 
bintang kedua pada tiga bulan berikutnya, 
yaitu musim panas, dimulai tanggal 21 Juni. 



Melewati tiga pertama bagian selatan selama 
tiga bulan, yaitu musim gugur, dimulai tanggal 
21 September dan melewati tiga kedua bagian 
selatan selama tiga bulan juga, yaitu musim 
dingin yang dimulai tanggal 22 Desember. 155 

Jika yang dimaksud dengan buruuj itu 
adalah planet-planet besar, jumlahnya tidak 
terhitung dan berjarak sangat jauh dari bu¬ 
mi. Sinar sebagian planet-planet tersebut ti¬ 
dak sampai ke bumi melainkan setelah satu 
setengah juta tahun cahaya. Perlu diketahui 
bahwa cahaya bergerak dengan kecepatan 
300.000 km/detik dan sampai ke rembulan 
dalam satu setengah detik serta mengelilingi 
bumi dalam satu detik sebanyak delapan kali 
putaran. Planet Mars berjarak 256 juta mil dari 
bumi. Rusia pernah meluncurkan pesawat luar 
angkasa menuju ke Mars pada tanggal 13 Juli 
1988 dan sampai di Mars pada pertengahan 
tahun 1990. Allah SWT bersumpah dengan 
planet-planet tersebut dimana perubahan- 
perubahan yang terjadi pada bumi tergantung 
pada planet-plantet tersebut. 

pada hari Kiamat 

yang bersaksi pada hari Kiamat tersebut atas 
makhluk-makhluk lainnya. Juga para saksi ber¬ 
saksi atas orang-orang durjana atas kekejian 
yang telah mereka lakukan, seperti ashhaabul 
ukhduud atau lainnya. Inilah pendapat yang 
paling benar. Atau para Nabi yang bersaksi 
atas umat mereka atau makhluk-makhluk 
Allah yang melakukan kesaksian yang me¬ 
nunjukkan akan kesempurnaan kekuasaan 
Tuhan dan keagungan hikmah-Nya. Semua 
hal itu juga disaksikan oleh setiap orang yang 
melihatnya. Kebanyakan para ulama berkata, 
"Yang bersaksi adalah hari Jumat karena se¬ 
sungguhnya ia bersaksi dengan perbuatan 
yang dilakukan di dalamnya. Sedangkan yang 
disaksikan adalah hari Arafah, yang disaksikan 
oleh manusia dan para malaikat. dilaknat, 


155 Tafsir al Maraghi: 30/ 98. 
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ini merupakan jawab qasam (sumpah) dengan 

A» / 

perkiraan adanya kata <uD). 
orang-orang yang dimasukkan di sebuah parit 
panjang dan dalam, bentuk jamaknya adalah 
(apu!). Ashhaabul Ukhduud adalah kaum dik¬ 
tator yang membakar sekelompok kaum 
Mukminin di dalam parit di daerah Najran 
Yaman. Setelah mereka menyalakan api yang 
sangat besar di dalamnya, mereka melempar¬ 
kan kaum Mukminin tersebut ke dalamnya. 

oli j&fy yakni parit yang berisi kobaran 
api besar. 

i$> mereka duduk di tepi api 
tersebut. u J* mereka 

hadir untuk menyiksa kaum Mukminin karena 
beriman kepada Allah dengan melemparkan 
mereka ke dalam api jika mereka tidak ber¬ 
paling dari keimanan tersebut. Mereka akan 
menyaksikan perbuatan mereka kelak pada 
hari Kiamat ketika lisan dan tangan mereka 
bersaksi. U 3 ). mereka tidak akan meng¬ 
ingkari dan mencela. 4 Yang Mahamenang 
dan ditakuti siksaan-Nya serta tidak akan ter¬ 
kalahkan yang dipuji akan kenikmatan 

dalam kondisi apa pun dan yang diharapkan 
akan pahala-Nya. Ji- iuij Jjli 3 

jr yang menguasai langit dan bumi 
dan Allah Maha Menyaksikan dan Mengetahui 
segala sesuatu. Kalimat tersebut memberikan 
pengertian bahwa Dia berhak untuk diimani 
dan disembah. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Demi langit yang mempunyai gugusan 
bintang." (al-Buruuj: 1) 

Allah bersumpah dengan langit dan planet- 
planet di dalamnya. Pendapat yang masyhur 
adalah gugusan bintang yang berjumlah 
dua belas bintang. Bintang-bintang tersebut 
adalah yang dilewati oleh matahari dalam satu 
tahun dan rembulan dalam dua puluh delapan 
hari. Allah SWT bersumpah dengan itu semua 


bertujuan untuk mengagungkannya karena 
perubahan-perubahan di bumi tergantung ke¬ 
pada bintang-bintang tersebut. Dengan ada¬ 
nya bintang-bintang tersebut timbullah empat 
musim, panas dan dingin, serta jumlah tahun 
dan hitungan. 

Penyebutan buruuj terdapat pada dua ayat 
yang lain, yaitu pada surah al-Hijr ayat enam 
belas, Lit!, c '-- y lu*- dan 

surah al-Furqaan ayat enam puluh satu, 

’jsji 'yUSj L*l j*. J**-j tU-Ul J**- jJl. 

"Dan demi hari yang dijanjikan. Demi 
yang menyaksikan dan yang disaksikan." (al- 
Buruuj: 2-3) 

Allah bersumpah dengan hari Kiamat yang 
dijanjikan dengan dengan orang yang ber¬ 
saksi pada hari tersebut serta orang yang di¬ 
saksikan, ini jika berasal dari kata syahaadah 
(kesaksian). Jika berasal dari kata hudhuur 
(kehadiran), maknanya bahwa orang yang ber¬ 
saksi itu hadir, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Yang mengetahui segala yang gaib dan 
yang nyata." (az-Zumar: 46) 

Yang dimaksud asy-Syaahid dalam ayat 
tersebut adalah seluruh makhluk yang ada 
pada saat hari penghitungan. Sementara itu, 
yang dimaksud al-Masyhuud 'alaih adalah hari 
itu sendiri. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Itulah hari ketika semua manusia dikum¬ 
pulkan (untuk dihisab), dan itulah hari yang di¬ 
saksikan (oleh semua makhluk)." (Huud: 103) 

Allah SWT bersumpah dengan seluruh 
makhluk dan alam yang bersaksi dan di¬ 
saksikan. Merenungkan hal itu merupakan 
penghormatan terhadap keagungan yang me¬ 
nunjukkan Sang Pencipta. 

Kesimpulannya, bahwa kata asy-syaahid 
dan al-masyhuud bisa jadi dari kata asy- 
syuhuud dengan makna hadir atau dari kata 
asy-syahadah yang berarti kesaksian. Shilah 
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dalam ayat tersebut dibuang dan aslinya 
adalab (*» ^ ^ ^ j $ - - -)« 

"Binasalah orang-orang yang membuat 
parit (yaitu para pembesar Najran di Yaman), 
yang berapi (yang mempunyai) kayu bakar." 

(al-Buruuj: 4-5) 

Ini merupakan jawab qasam (sumpah). Ka¬ 
limat itu merupakan pemberitahuan atau doa 
atas orang-orang kafir agar jauh dari rahmat 
Allah SWT. Maksudnya, semoga Ashhaabul 
Ukhduud (parit) mereka mendapat laknat yang 
berisi api besar yang berkobar-kobar. Mereka 
adalah orang-orang kafir di Najran Yaman yang 
meminta kaum Mukminin untuk meninggalkan 
agama mereka. Namun, kaum Mukminin pun 
enggan untuk memenuhi permintaan orang- 
orang kafir tersebut dengan membuat parit dan 
menyalakan api di dalamnya. Setelah mereka 
menyalakan api tersebut, mereka meminta 
kaum Mukminin untuk meninggalkan agama 
mereka, tetapi mereka pun enggan. Akhirnya 
orang-orang kafir tersebut melemparkan me¬ 
reka ke kobaran api tersebut. Allah SWT mem¬ 
berikan isyarat akan besarnya kobaran api 
tersebut secara global dengan firman-Nya )> 
fyj'y ob api tersebut mempunyai kobaran api 
yang sangat tinggi karena dipenuhi kayu bakar 
dan tubuh manusia yang sangat banyak. 

"Ketika mereka duduk di sekitarnya, sedang 
mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat 
terhadap orang-orang Mukmin.” (al-Buruuj: 
6-7) 

Mereka dilaknat ketika menyalakan api 
seraya duduk di atas kursi di tepi parit. Orang- 
orang yang menggali parit tersebut, yaitu raja 
dan para pengikutnya menyaksikan apa yang 
terjadi pada kaum Muslimin berupa ancaman 
dimasukkan ke api agar mereka kembali aga¬ 
ma semula. Mereka akan diadili kelak pada 
hari Kiamat ketika lisan, tangan, dan kaki me¬ 
reka bersaksi. 


Kehadiran mereka dalam pembakaran ter¬ 
sebut merupakan dalil bahwa mereka adalah 
kaum yang bengis dan keras hati yang penuh 
dengan kekufuran dan kebatilan. Mereka pun 
tidak mempunyai rasa kemanusiaan dan be¬ 
las kasihan. Hal ini juga merupakan sebuah 
dalil bahwa kaum Mukminin lebih kuat dari 
gunung dalam menjaga agama, keimanan, dan 
kebebasan berkeyakinan. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan sebab 
siksaan ini dan pembakaran, Allah berfirman, 

“Dan mereka menyiksa orang-orang Muk¬ 
min itu hanya karena (orang-orang Mukmin itu) 
beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa, Maha 
Terpuji,yang memiliki kerajaan langit dan bumi. 
Dan Aliah Maha Menyaksikan segala sesuatu." 
(al-Buruuj: 8-9) 

Sesungguhnya orang-orang kafir diktator 
ini tidaklah diingkari melainkan kepada ke¬ 
yakinan kaum Mukminin dan tidak mencela 
kepada kaum Mukminin melainkan karena 
mereka membenarkan Allah Yang Mahame- 
nang tak terkalahkan, yang terpuji dalam 
setiap kondisi. Aliahlah pemiliki langit dan 
bumi serta kepada-Nyalah seluruh perkara 
akan kembali. Dan siapa saja yang mempunyai 
sifat-sifat tersebut, sangat pantas untuk di¬ 
imani dan diesakan. Allah menyaksikan dan 
mengetahui akan apa yang orang-orang kafir 
tersebut lakukan kepada kaum Mukminin. 
Tidak ada sesuatu pun yang sama bagi- 
Nya. Dia akan membalas seluruh perbuatan 
mereka. Allah mengisyaratkan dengan firman- 
Nya bahwa seandainya Dia berhendak, 

pastilah Dia mampu mencegah orang-orang 
diktator tersebut menyiksa kaum Mukminin. 
Dan pastilah Dia akan memadamkan api 
mereka. Allah juga mengisyaratkan dengan 
kata bahwa perbuatan yang dianggap 

di sisi Allah SWT adalah terakhirnya (akibat¬ 
nya). Sekalipun kelihatannya Allah telah 
membiarkan hal itu terjadi, tetapi hakikatnya 
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Dia tidak membiarkan hal itu. Dia akan mem¬ 
beri pahala kaum Mukminin dan menyiksa 
kaum kafir. 

"Dan Allah Maha Menyaksikan segala se¬ 
suatu." (al-Buruuj: 9) 

Allah Maha Menyaksikan akan segala se¬ 
suatu. Ini merupakan ancaman keras bagi 
Ashhaabul Ukhduud dan janji bagi kaum Muk¬ 
minin yang disiksa karena mempertahankan 
agamanya dengan penuh kesabaran dan tidak 
bergeming walaupun dalam kondisi yang sa¬ 
ngat mencekam. Ayat ini senada dengan fir¬ 
man Allah SWT, 

"Wahai Ahli Kitab! Apakah kamu meman¬ 
dang kami salah, hanya karena kami beriman 
kepada Allah." (al-Maaidah: 59) 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Allah SWT bersumpah dengan langit dan 
planet-planet-Nya karena ini merupakan 
pusat perubahan-perubahan yang terjadi 
di bumi seperti perubahan empat musim. 

Dan bersumpah dengan hari Kiamat yang 
telah dijanjikan karena itu merupakan hari 
pemutusan dan pembalasan yang akan 
secara langsung ditentukan hukumnya 
oleh Allah SWT pada hari tersebut. Juga 
bersumpah dengan seluruh makhluk, baik 
yang bersaksi maupun yang menjadi objek 
kesaksian karena merenungkan semua 
itu membuat seseorang mengetahui ke¬ 
agungan Penciptanya. Allah SWT bersum¬ 
pah dengan semua itu bahwa Ashhaabul 
Ukhduud akan dilaknat dan dijauhkan dari 
rahmat Allah SWT. 

Zamakhsyari berkata, "Dikatakan bah¬ 
wa Allah SWT bersumpah dengan hal-hal 
ini bahwasanya orang-orang kafir Qu- 


raisy terlaknat sebagaimana terlaknat¬ 
nya Ashhaabul Ukhduud. Itu disebabkan 
surah ini diturunkan untuk menguatkan 
dan membuat sabar kaum Mukminin dari 
gangguan penduduk Mekah. Dan meng¬ 
ingatkan mereka akan apa yang terjadi 
kepada orang-orang terdahulu, di mana 
mereka disiksa karena mempertahankan 
keimanan, mendapat berbagai macam 
gangguan, sabar, dan teguh. Itu semua 
agar kaum Mukminin senang dan sabar 
atas segala gangguan yang dilakukan oleh 
kaum mereka yang mengetahui bahwa 
orang-orang kafir Quraisy berhak untuk 
dikatakan kepada mereka, "Kaum kafir 
Quraisy terlaknat sebagaimana Ashhaabul 
Ukhduud terlaknat.’’ 156 

2. Sebab-sebab pelaknatan Ashhaabul Ukh¬ 
duud adalah mereka telah mengggali ukh¬ 
duud (parit) panjang dan menyalakan api 
besar di dalamnya. Kemudian mereka me¬ 
lemparkan kaum Mukminin ke dalamnya. 
Itu terjadi di daerah Najran Yaman pada 
masa antara masa Nabi Muhammad saw. 
dan Nabi Isa a.s.. Pada saat itu, orang- 
orang kafir bersenang-senang melihat api 
berkobar melahap tubuh kaum Mukminin. 
Hal itu menunjukkan betapa dahsyatnya 
proses pembakaran dan kobaran api ter¬ 
sebut. Mereka adalah kaum yang keras 
hatinya dan kejam dalam menyiksa. 

3. Kisah tersebut merupakan pelajaran, na¬ 
sihat, dan peringatan bagi kaum Muk¬ 
minin untuk bersabar atas segala gang¬ 
guan dan derita yang mereka rasakan, 
serta bersabar atas berbagai rintangan 
yang mereka hadapi pada setiap waktu 
dan tempat agar mereka dapat mengikuti 
kesabaran kaum Mukminin terdahulu 
dalam mempertahankan kebenaran dan 


156 Al-Kasysyaaf. 3/ 326. 
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berusaha untuk menampakkan dakwah 
kepada Allah SWT, 

Ini tidak di mansukh karena sesung¬ 
guhnya kesabaran terhadap gangguan 
bagi orang yang kuat jiwa dan agamanya 
itu lebih utama. 157 Allah SWT berfirman 
sembari menceritakan mengenai Luqman, 

"Wahai anakku! Laksanakanlah sha- 
lat dan suruhlah (manusia) berbuat yang 
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpamu, sesungguhnya yang de¬ 
mikian itu termasuk perkara yang penting." 
(Luqmaan: 17) 

Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Said 
al-Khudri bahwasanya Nabi saw. bersabda, 

OUali JiIp JAp 

* " * 

“Sesungguhnya termasuk jihad paling 
agung adalah perkataan adil (benar) di depan 
pemimpin yang zalim.” 

Banyak dari kalangan para sahabat 
Nabi saw. yang diuji dengan pembunuhan, 
penyaliban, dan penyiksaan. Mereka tetap 
bersabar dan tidak memperdulikan semua 
hal itu, seperti kisah Ashim, Khubaib dan 
teman-teman mereka. Juga sebagaimana 
yang mereka alami berupa peperangan, 
ujian, pembunuhan, penyanderaan, pem¬ 
bakaran, dan lain sebagainya. 

4. Sang raja dan para pengikutnya tidak 
mengingkari dari kaum Mukminin yang 
telah mereka bakar, melainkan keimanan 
mereka kepada Allah Yang Mahaperkasa 
tidak terkalahkan dan dipuji di setiap 
kondisi. Dialah raja langit dan bumi yang 
tiada sekutu dan tandingan baginya. Dia 
mengetahui segala perbuatan makhluk- 


157 Tafsir al-Qurthubr. 19/293. 


makhluk-Nya dan tiada sesuatu pun yang 
samar bagi-Nya. 

SIKSA BAGI ORANG-ORANG KAFIR DAN 
PAHALA BAGI KAUM MUKMININ 


Surah al-BuruuJ Ayat 10 -11 



“Sungguh, orang-orang yang mendatangkan 
cobaan (bencana, membunuh, menyiksa) kepada 
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan lalu 
mereka tidak bertobat, maka mereka akan mendapat 
adzab Jahannam dan mereka akan mendapat 
adzab (neraka) yang membakar. Sungguh, orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
mereka akan mendapat surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, itulah kemenangan yang 
agung.” (al Buruuj: 10-11) 

Balaaghah 

Antara kalimat jiii \‘Ja ^jJi 

dan i&fz /jf jpnj oui oUJLaJi AA 

4^' di antara keduanya terdapat muqaabalah 
(kalimat perbandingan). 

Mufradaat Lughawlyyah 

menguji, maksudnya dalam ayat ini 
adalah mereka menguji dengan gangguan dan 
pembakaran. bagi merekalah 

siksa neraka Jahannam karena mereka kufur 
dan membakar kaum Mukminin. 
siksa neraka Jahannam. Kalimat ini merupakan 
tafsiran (penjelasan) dari kalimat sebelumnya. 
^jS .ii keberhasilan besar apabila diban¬ 

dingkan dengan dunia dan seisinya. 


aIK’ i j* 0! 
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Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan kisah Ashhaabul Ukh- 
duud dan perbuatan mereka yang membakar 
kaum Mukminin, Allah SWT menjelaskan hu¬ 
kum-hukum pahala dan siksaan. Juga men¬ 
jelaskan siksa neraka Jahannam yang di¬ 
siapkan untuk orang-orang kafir dan pahala 
surga yang kekal bagi kaum Mukminin. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Sungguh, orang-orang yang mendatang¬ 
kan cobaan (bencana, membunuh, menyiksa) 
kepada orang-orang Mukmin laki-laki dan 
perempuan lalu mereka tidak bertobat, maka 
mereka akan mendapat adzab Jahannam dan 
mereka akan mendapat adzab (neraka) yang 
membakar." (al-Buruuj: 10) 

Sesungguhnya orang-orang yang mem¬ 
bakar kaum Mukminin dan Mukminah 
karena beriman kepada Allah dan para rasul- 
Nya dan tidak membiarkan mereka bebas 
dalam beragama serta memaksa mereka 
antara dibakar atau meninggalkan agama 
mereka lantas tidak bertobat dari perbuatan 
keji dan kekafiran mereka, mereka akan 
mendapatkan siksa neraka Jahannam kelak di 
akhirat disebabkan karena kekafiran mereka. 
Mereka juga akan disiksa di api neraka 
karena pembalasan adalah sejenis dengan 
kejahatan yang dilakukan. Kalimat->< 
merupakan penguat dari kalimat 
Ada yang mengatakan bahwa kedua kalimat 
tersebut berbeda tingkatan: yang pertama 
akibat kekufuran mereka, sedangkan yang 
kedua adalah karena mereka menguji kaum 
Mukminin dengan membakar tubuh mereka. 
Ini merupakan siksaan tambahan dari sekadar 
siksaan akibat kekufuran mereka. Api tersebut 
merupakan api lain yang sangat besar. Atau 
bermakna mereka akan disiksa dengan siksa 
neraka Jahannam di akhirat dan disiksa dengan 


api al-hariq di dunia. Berdasarkan sebuah 
riwayat bahwa api yang mereka nyalakan itu 
berbalik membakar diri mereka sendiri. 

Firman Allah SWT p pfy merupakan 
isyarat bahwa seandainya mereka bertobat 
kepada Allah dan menyesali perbuatan 
mereka, Allah akan mengampuni mereka. 
Akan tetapi, dalam salah satu riwayat bahwa 
tidak ada salah seorang pun di antara mereka 
bertobat. Bahkan secara zahir ayat mereka 
dilaknat karena mereka mati dalam keadaan 
kafir. Hasan al-Basri -rahimahullah- berkata, 
"Lihatlah kepada kedermawanan ini. Mereka 
membunuh para kekasih-Nya, tetapi Dia 
(Allah) mengajak mereka untuk bertobat dan 
meminta pengampunan." 

Kemudian, Allah SWT memotivasi dan 
menunjukkan pahala besar yang disiapkan 
untuk kaum Mukminin. Allah berfirman, 

“Sungguh, orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, mereka akan menda¬ 
pat surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, itulah kemenangan yang agung." (al- 
Buruuj: 11) 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dan membenarkan Allah sebagai Tuhan satu- 
satunya dan tiada sekutu bagi-Nya dan beriman 
kepada para rasul, hari Kiamat, para malaikat 
dan kitab-kitab Allah, serta beramal saleh 
dengan menunaikan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, di antara mereka adalah orang- 
orang yang sabar terhadap api Ashhaabul 
Ukhduud dan tetap memegang agama mereka 
dan tidak murtad. Karena mengumpulkan 
antara keimanan dan amal saleh ini, mereka 
akan mendapatkan surga yang mengalir sungai 
di bawah istana-istana dan pohon-pohonnya. 
Pahala dan kenikmatan yang disebutkan 
tersebut merupakan keberhasilan besar yang 
tidak tertandingi oleh keberhasilan mana pun. 
Itu merupakan balasan atas keimanan dan 
ketaatan mereka kepada Tuhan mereka. 
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Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Kedua ayat tersebut secara global me¬ 
nunjukkan dua hukum. 

1. Sesungguhnya orang-orang yang memba¬ 
kar kaum Mukminin dari kalangan Ashhaa- 
bul Ukhduud dan lainnya. 158 Kemudian 
mereka mati dalam keadaan kafir dan ti¬ 
dak bertobat dari kekejian yang mereka 
lakukan. Di akhirat mereka mendapatkan 
siksa neraka Jahannam sebagai balasan 
atas kekafiran mereka. Mereka pun akan 
mendapatkan siksa serupa (pembakaran) 
karena telah membakar kaum Mukminin. 
Siksa jahannam dan siksa pembakaran ada¬ 
kalanya keduanya saling berkaitan dan tu¬ 
juannya siksa kedua (pembakaran) adalah 
penguat dari siksa Jahannam. Adakalanya 
juga keduanya memiliki perbedaan dalam 
tingkatan. Yang pertama karena kekafiran 
mereka, sedangkan yang kedua karena me¬ 
reka membakar kaum Mukminin. Ada juga 
yang berpendapat bahwa siksa yang per¬ 
tama (Jahannam) adalah kelak di akhirat, 
sedangkan yang kedua adalah di dunia. 
Atau siksa yang pertama adalah dahsyat¬ 
nya dinginnya Jahannam dan yang kedua 
adalah dahsyatnya panasnya. 

Dalam hal ini terdapat ungkapan jelas 
bahwa tobat dapat menggugurkan dosa 
dan siksa. Allah senantiasa menganjurkan 
hal itu. 

2. Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan para rasul-Nya serta 
beramal saleh dan meninggalkan larangan 
akan mendapatkan surga yang mengalir 
sungai di bawah istana dan pohon-pohon¬ 
nya, berupa air tidak tergenang, susu yang 
tidak berubah rasanya dan khamr yang 
lezat bagi orang-orang yang meminumnya, 


serta sungai-sungai madu yang murni. 
Itulah keberhasilan yang besar dan tidak 
tertandingi oleh keberhasilan mana pun. 

Allah SWT memakai redaksi 
dan tidak (dU-> karena mengisyarat¬ 
kan bahwa Allah memberitahukan akan 
mendapatkan surga-surga itu. Sedangkan 
pemakaian dhamir (dJJb> merupakan isyarat 
kepada surga itu sendiri. Pemberitahuan 
Allah SWT mengenai hal itu menunjukkan 
bahwa Dia ridha. keberhasilan 

yang besar adalah ridha Allah, bukan ke¬ 
berhasilan mendapatkan surga. "Ya Allah 
ridhailah kami wahai Zat yang Maha pe¬ 
murah." 

Dan kisah Ashhaabul Ukhduud, lebih- 
lebih ayat <^ouOi i/J.) \p\ me¬ 

nunjukkan bahwa orang yang dipaksa 
untuk berbuat kekufuran dengan ancaman 
keras, lebih utama dia bersabar dari anca¬ 
man tersebut. Dan mengungkapkan kata 
kufur merupakan rukhshah (keringanan) 
dalam kondisi seperti itu. Hasan me¬ 
riwayatkan bahwasanya Musailamah al- 
Kadzdzab mengambil dua orang laki-laki 
dari kalangan sahabat Nabi saw.. Lantas 
dia berkata kepada salah seorang di antara 
mereka, "Apakah kamu bersaksi bahwa 
aku adalah utusan Allah?" Orang tersebut 
berkata, "Iya." Musailamah pun melepas¬ 
kannya dan bertanya serupa pada lelaki 
satunya lagi dan orang tersebut menjawab, 
"Tidak, tetapi kamu adalah pendusta.” 
Lantas, Musailamah pun membunuhnya. 
Kemudian, Nabi saw. bersabda, "Orang 
yang dilepaskan maka dia telah mengambil 
keringanan dan dia tidak akan disiksa. 
Sedangkan orang yang dibunuh maka dia 
mengambil keutamaan dan saya ucapkan 
selamat baginya ." 159 


158 Itu karena lafal dalam ayat tersebut umum sehingga 

hukumnya pun umum. Pengkhususan hukum dalam ayat - 

tersebut menyelisihi zahir ayat tanpa dalil. 159 Tafsir ar-Razi: 31/ 121-122. 
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KESEMPURNAAN KEKUASAAN ILAHI 
UNTUK MENGUATKAN JANJI, ANCAMAN, 
DAN MENGAMBIL PELAJARAN DARI 
PENGHANCURAN UMAT-UMAT KAFIR 
TERDAHULU 


Surah al-Buruuj Ayat 12 - 22 



“Sungguh, adzab Tuhanmu sangat keras. Sung¬ 
guh, Dialah yang memulai penciptaan (makhluk) 
dan yang menghidupkannya (kembali). Dan Dia¬ 
lah Yang Maha Pengampun, Maha Pengasih, Yang 
memiliki Arsy, lagi Mahamulia, Mahakuasa ber- 
buat^apa yang Dia kehendaki. Sudahkah sampai 
kepadamu berita tentang bala tentara (penentang), 
(yaitu) Fir'aun dan Tsamud? Memang orang-orang 
kafir (selalu) mendustakan, padahal Allah menge¬ 
pung dari belakang mereka (sehingga tidak dapat 
lolos). Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al- 
Qur‘an yang mulia, yang (tersimpan) dalam (tem¬ 
pat) yang terjaga (Lauh Mahfuz).” (al-Buruuj: 12- 
22 ) 

Q/raa 'aat 



Hamzah, Kisaa'i dan Khalaf membacanya 
dengan mengkasrah huruf dai 

Ibnu Katsir dan Hamzah membacanya de¬ 
ngan waqaf (berhenti) (&•}). 

Nafi’ membacanya dengan mendhammah 
harakat dza' (1 


l’raab 

4Wii dibaca rafa’ karena 

sebagai sifat atau khabar setelah khabar. 
Dan dibaca jar, adakalanya sebagai sifat dari 
atau sifat dari kata 41^.'^ yang ada dalam 
kalimat <^1^ Si)j Pendapat ini lebih 

utama. Karena kata 41*^3^ merupakan sifat 
Allah SWT. 

uj kata bisa jadi merupakan 
badai (pengganti) dari j' jfy atau khabar 
dari mubtada' yang dibuang. Perkiraan ka¬ 
limatnya adalah (J& y>> atau sebagai khabar 
setelah khabar. 

4 -‘ lini kalimat ^ 

4^3 berposisi sebagai jar karena menjadi 
badai dari kata Ada yang mengatakan 

bahwa kalimat tersebut di nashab dengan 
perkiraan kata yang dibuang, yaitu kata (^t). 

£ y oTy y* fjt' kata 4 di jar 

karena sebagai sifat dari kata dan bisa 
juga dirafa' karena sebagai sifat dari kata 

Balaaghah 

^ 1^3 kedua kata tersebut adalah 

ath-thibaaq (antonim). 1 ^ j*) 1 ini 

merupakan uslub tasywiiq (membuat pe¬ 
nasaran) untuk mendengarkan keterangan 
selanjutnya dan mengambil pelajaran darinya. 
£! merupakan 

shigat mubaalagah (hiperbola). 

Mufradaat Lughawlyyah 

mengambil sesuatu dengan paksa 
dan keras. Jika kata tersebut disifati dengan 
kata syiddah (keras), mempunyai makna 
yang paling ekstrim. Maksud dari ayat ter¬ 
sebut adalah bahwa Allah SWT kekerasan- 
Nya berlipat-lipat terhadap orang-orang kafir 
sesuai dengan kehendak-Nya. ^1^3 (s-ffy men- 
ciptakan makhluk dan mengembalikannya 
lagi, tidak ada yang menghalangi kehendak- 
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Nya. 4 j_^' 4 Maha Pengampun bagi orang- 
orang yang bertobat dari kalangan orang- 
orang yang berdosa. 4 ^^ yang mencintai 
orang yang taat. 4^' >4 yang menciptakan 
dan memiliki arasy. 4-W^ 1 ) 1 yang agung dan 
mulia serta berhak atas seluruh sifat tinggi 
dan sempurna. Atau mulia dalam Zat dan sifat- 
Nya. Dialah Zat yang wajib keberadaan-Nya, 
sempurna kekuasaan dan hikmah-Nya. uj Jdfy 
4iJ Maha mengerjakan apa yang Dia inginkan, 
tiada sesuatu pun yang melemahkan-Nya, Dia 
akan mengerjakan apa yang Dia inginkan. 

4 ?J 2£jt M wahai Muhammad, 

apakah telah sampai kepadamu berita me¬ 
ngenai kaum atau kelompok yang men¬ 
dustakan para rasul dan membangkang 
kepada mereka? Makna asli dari kata 
adalah tentara atau para penolong. Maksud 
dari ayat ini adalah menghibur Nabi saw. agar 
bersabar atas pendustaan yang dilakukan oleh 
kaum beliau. Dan memerintahkan beliau agar 
memperingatkan mereka akan siksaan yang 
menimpa kaum terdahulu tersebut. 4 ^A 5 A'A 
maksud dari Fir'aun dalam ayat ini adalah 
Fir'aun dan bala tentaranya. Yakni, para tentara 
itu adalah Fir’aun dan bala tentaranya. Dan 
kabilah Tsamud dari kaum Arab Badui adalah 
kaum Nabi Shaleh a.s. yang telah dimusnahkan 
oleh Allah SWT karena kekufuran mereka. Ini 
merupakan peringatan bagi orang-orang yang 
kufur kepada Nabi saw. dan Al-Qur'an agar 
mereka mengambil pelajaran. 

4v,jij 1 S ’A A «>$ bahkan orang-orang 
yang kafir akan senantiasa mendustakan wa¬ 
laupun kaum terdahulu dihancurkan. Mereka 
tidak akan berpaling dari pendustaan mereka. 
Itu maksudnya keadaan orang-orang kafir 
Quraisy lebih mengherankan dari kaum ter¬ 
dahulu. Orang-orang kafir Quraisy itu telah 
mendengar kisah kaum terdahulu dan melihat 
bukti kehancuran mereka, tetapi mereka tetap 
mendustakan ajaran Nabi. Hal ini justru lebih 
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kuat daripada pendustaan kaum terdahulu. 
4-L~ ^ J 1134 dan Allah mengepung dan 

tidak akan membiarkan mereka. Mereka tidak 
akan mempunyai penolong dari siksa Allah. 
Karena mereka berada dalam kekuasaan Allah 
SWT. 4A* A y* A akan tetapi itu adalah Al- 
Qur'an yang agung. Maknanya, akan tetapi 
yang mereka dustakan ini adalah kitab yang 
agung, yang tiada tandingannya dari segi 
susunan kalimat dan maknanya. AA' A A 
yang terjaga dari penambahan, pengurangan, 
perubahan, dan pemalsuan. 

Persesuaian Ayat 

Setelah menjelaskan ancaman kepada 
orang-orang yang menyiksa kaum Mukminin 
dan janji untuk orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh serta balasan bagi setiap 
kelompok tersebut, Allah SWT menguatkan 
janji dan ancaman yang menunjukkan ke¬ 
sempurnaan kekuasaan-Nya atas hal itu. Ke¬ 
mudian, Allah SWT menjelaskan keadaan 
orang-orang kafir pada setiap masa dengan 
para Nabi serupa dengan keadaan Ashhaabul 
Ukhduud, di mana orang-orang kafir meng¬ 
ganggu kaum Mukminin. Orang-orang kafir se¬ 
nantiasa bermusuhan dan mengganggu kaum 
Mukminin. Maksud dari semua ini adalah 
menakut-nakuti orang-orang kafir, serta 
meneguhkan keimanan dan kesabaran kaum 
Mukminin. Juga menenangkan mereka bah¬ 
wa orang-orang kafir Quraisy akan mendapati 
seperti apa yang menimpa kaum-kaum ter¬ 
dahulu: Fir'aun dan pengikutnya serta kaum 
Tsamud. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Sungguh, adzab Tuhanmu sangat keras.” 

(al-Buruuj: 12) 

Sesungguhnya balasan Tuhanmu kepada 
orang-orang zalim yang diktator dan musuh- 
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musuh-Nya yang telah mendustakan para ra- 
sul-Nya dan menyelisihi perintah-Nya pasti¬ 
lah keras dan besar. Kalau Dia berkehendak, 
akan dilipatgandakan siksa tersebut. Karena 
sesungguhnya Allah SWT mempunyai ke¬ 
kuatan yang besar, sesuatu yang dikehendaki 
pastilah terjadi. Segala apa yang Dia kehendaki 
akan terwujud sekejap mata atau lebih cepat 
dari itu. Hal ini merupakan penguat bagi 
ancaman kepada orang-orang kafir Quraisy 
dan semisal mereka. 

Kemudian, hal itu diperkuat lagi dengan 
firman-Nya, 

“Sungguh, Dialah yang memulai pencip- 
taan (makhluk) dan yang menghidupkannya 
(kembali)" (al-Buruuj: 13) 

Sesungguhnya Allah SWT mempunyai 
kekuatan yang sempurna. Dialah yang me¬ 
mulai penciptaan dan menciptakan mereka 
pertama kali di dunia. Kemudian, menghidup¬ 
kan mereka kembali setelah mati. Atau Dia¬ 
lah yang mulai menciptakan kekuatan dan 
mengembalikannya, yakni menguasai orang- 
orang diktator di dunia dan akhirat. Dalam 
hal itu terdapat ancaman kepada orang-orang 
kafir bahwa Dia akan membalas kepada me¬ 
reka karena mereka telah mengufuri nik¬ 
mat penciptaan dan mendustakan hari pem¬ 
bangkitan. 

Kemudian, Allah SWT menguatkan janji 
dengan menyebutkan lima sifat kemuliaan dan 
kebesaran-Nya, yaitu: 

l-2.“Dan Dialah Yang Maha Pengampun, Maha 
Pengasih." (al-Buruuj: 14) 

Allah SWT Maha Pengampun dosa 
hamba-hamba-Nya yang beriman jika me¬ 
reka bertobat dan berpasrah diri kepada- 
Nya. Allah mengampuni dosa orang-orang 
yang bertobat kepada-Nya dan patuh 
kepada-Nya meskipun dosa tersebut 
besar dan kecil. Allah SWT juga sangat 
mencintai hamba-hamba-Nya yang taat. 



Maksud dari cinta tersebut adalah mem¬ 
beri pahala kepada orang-orang yang taat 
dengan pahala yang paling sempurna. Ini 
sebagaimana makna yang terkandung da¬ 
lam surah firman Allah SWT, 

"Dia mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya, dan bersikap lemah lembut 
terhadap orang-orang yang beriman." (al- 
Maa'idah: 54) 

3-4. “Yang memiliki arasy, lagi Mahamulia." (al- 
Buruuj: 15) 

Allah SWT adalah pemilik arasy yang 
berada di atas seluruh makhluk dan pe¬ 
milik kerajaan dan kekuasaan yang agung 
dan tinggi. Juga pemilik kemuliaan, ke¬ 
utamaan dan Mahatinggi. 

5. "Mahakuasa berbuat apa yang Dia 
kehendaki." (al-Buruuj: 16) 

Allah SWT pemilik kekuasaan yang 
absolut untuk mengerjakan apa yang Dia 
kehendaki. Kapan pun Dia hendak mela¬ 
kukan sesuatu, tidak ada orang yang akan 
menentang dan menanyakan apa yang te¬ 
lah diperbuat karena keagungan dan ke- 
kuatan-Nya serta hikmah dan keadilan- 
Nya. Jika Dia hendak menghancurkan 
orang-orang zalim yang membangkang 
dan menolong kaum Mukminin, Dia akan 
melakukan hal itu tanpa dapat dicegah 
oleh apa pun yang berada di bumi dan di 
langit. 

Kemudian, Allah SWT memperingatkan 
orang-orang kafir dan lainnya serta menghibur 
Nabi saw. dengan kisah Fir’aun dan kaum 
Tsamud yang merupakan generasi kaum kafir 
paling akhir dan juga pertama. Allah SWT 
berfirman, 

“Sudahkah sampai kepadamu berita ten¬ 
tang bala tentara (penentang), (yaitu) Fir'aun 

dan Tsamud?" (al-Buruuj: 17-18) 
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Wahai Muhammad, apakah telah sam¬ 
pai kepadamu berita mengenai orang-orang 
kafir yang mendustakan para Nabi mereka 
dengan mengirim pasukan mereka untuk 
membunuh para Nabi tersebut? Atau apakah 
sampai kepadamu mengenai siksaan yang 
ditimpakan oleh Allah SWT kepada mereka 
karena kekafiran dan kesesatan mereka? Di 
antara pasukan-pasukan yang paling terkenal 
ceritanya adalah Fir’aun dan bala tentaranya 
serta kaum Tsamud yang merupakan kaum 
Arab Badui, kaum Nabi Shaleh a.s.. Adapun 
Fir’aun dan bala tentaranya, Allah SWT telah 
menenggelamkan mereka di Laut Merah. 
Sementara itu, kaum Tsamud yang telah 
menyembelih unta betina Nabi Shaleh, Allah 
SWT telah menghancurkan negeri mereka 
dan mereka sendiri dengan topan yang 
sangat dahsyat. 

Kemudian, Allah SWT memberikan isyarat 
bahwa ini adalah perbuatan kaum kafir di 
setiap masa. Allah SWT berfirman, 

"Memang orang-orang kafir (selalu) men¬ 
dustakan." (al-Buruuj: 19) 

Kenyataannya sesungguhnya kaum 
musyrikin Arab sangat mendustakanmu dan 
risalahmu wahai Nabi. Mereka tidak meng¬ 
ambil pelajaran dari apa yang dialami oleh 
kaum kafir terdahulu. Dalam hal ini, terdapat 
sebuah penarikan kesimpulan dari mengingat¬ 
kan kisah para tentara terdahulu, lantas mem¬ 
berikan pernyataan jelas atas pendustaan 
kaum kafir Quraisy. 

Setelah Allah SWT menghibur hati Rasu¬ 
lullah saw. dengan cerita kaum terdahulu 
dan sikap mereka terhadap para nabi, Allah 
mengibur beliau dari sisi lain. Allah SWT 
berfirman, 

"Padahal Allah mengepung dari belakang 
mereka (sehingga tidak dapat lolos)" (al- 
Buruuj: 20) 


Sesungguhnya Allah SWT mampu me¬ 
nurunkan siksa kepada mereka sebagaimana 
yang telah Dia lakukan terhadap kaum ter¬ 
dahulu. Juga mampu menundukkan orang- 
orang zalim yang tidak akan pernah mampu 
melemahkan-Nya. Mereka semua berada di 
dalam kekuasaan-Nya sehingga tiada tempat 
menghindar bagi mereka. Ini merupakan dalil 
bahwa Allah SWT mengetahui keadaan mereka 
dan kelak akan membalas perbuatan mereka. 
Oleh karena itu, tidak perlu khawatir dengan 
pendustaan, kekafiran, dan pembangkangan 
mereka. 

Kemudian, Allah SWT membantah pen¬ 
dustaan mereka atas Al-Qur'an. Allah SWT 
berfirman, 

"Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al- 
Qur'an yang mulia, yang (tersimpan) dalam 
(tempat) yang terjaga (Lauh Mahfuz)." (al- 
Buruuj: 21-22) 

Sesungguhnya Al-Qur'an yang telah me¬ 
reka dustakan ini sangat mulia dalam susunan 
kata dan tata bahasanya hingga tidak ada orang 
yang mampu menandinginya. Al-Qur'an tidak 
sebagaimana yang mereka katakan bahwa itu 
adalah syair, perdukunan, dan sihir. Al-Qur'an 
adalah firman Allah SWT yang terjaga dari 
perubahan dan pemalsuan. Al-Qur'an tersebut 
tertulis di Lauh Mahfudz, dan ia adalah ummul 
kitaab. Ini seperti firman Allah SWT, 

"Dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an yang 
sangat mulia, dalam Kitab yang terpelihara 
(Lauh Mahfudz)" (al-Waaqi’ah: 77-78) 

Sebagian ahli ilmu kalam berkata, "Lauh 
adalah kitab yang dibaca oleh para malaikat. Hal 
seperti ini wajib diimani karena ada keterangan 
dari syari'at. Artinya, Lauh Mahfudz ada sesuatu 
yang Allah beritahukan keberadaannya kepada 
kita. Kita wajib mengimaninya sebagaimana 
yang telah dikabarkan oleh Allah meskipun 
tidak mengetahui hakikatnya." 
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Ayat-ayat tersebut memberikan penger¬ 
tian hal-hal berikut. 

1. Sesungguhnya balasan dan siksa Allah 
terhadap orang-orang zalim yang diktator 
pastilah teramat pedih, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila 
Dia menyiksa (pendudukj negeri-negeri 
yang berbuat zalim. Sungguh, siksa-Nya 
sangat pedih, sangat berat." (Huud: 102) 

2. Sesungguhnya Allah SWT memulai pen- 
ciptaan manusia di dunia pertama kali, 
kemudian membangkitkan mereka lagi 
pada hari kebangkitan. 

3. Allah SWT mempunyai berbagai sifat mu¬ 
lia yang tidak dimiliki selain-Nya, yaitu 
Maha Pengampun dan menutupi dosa 
hamba-hamba-Nya yang beriman dan ti¬ 
dak dibeberkan. Juga sifat Maha Penya¬ 
yang kepada kekasih-kekasih-Nya, pemilik 
arasy yang lebih besar dari seluruh makh¬ 
luk, pemilik kerajaan dan kekuasaan yang 
absolut, sangat dermawan dan berke¬ 
dudukan sangat tinggi serta Maha Me¬ 
lakukan apa yang Dia inginkan; tidak ada 
seorang pun yang dapat mencegah-Nya. 
Al-Qaffal berkata, "Allah Maha Melakukan 
apa yang Dia kehendaki. Tidak ada seorang 
pun yang dapat mencegah-Nya dan tidak 
ada pula yang dapat mengalahkan-Nya. 
Dia akan memasukkan hamba-hamba-Nya 
ke dalam surga dan tidak ada orang yang 
dapat mencegah-Nya. Dia juga akan me¬ 
masukkan musuh-musuh-Nya ke neraka. 
Mereka tidak akan ditolong oleh siapa 
pun. Dia juga membiarkan ahli maksiat 
sesuai kehendak-Nya hingga Dia mem¬ 
balas mereka kelak. Dia juga menyegera¬ 
kan siksa ahli maksiat tersebut di dunia 
sesuai kehendak-Nya dan menyiksa di 
antara mereka baik di dunia maupun di 
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akhirat sesuai kehendak-Nya. Dia menger¬ 
jakan semua hal ini dan lainnya sesuai ke¬ 
hendak-Nya.'’ 160 

4. Wahai Muhammad telah datang kepadamu 
kabar mengenai sekelompok orang kafir 
yang mendustakan Nabi-Nabi mereka. Hal 
ini merupakan hiburan bagi beliau saw.. 
Sekelompok orang-orang kafir tersebut 
adalah Fir’aun dan para pengikutnya ser¬ 
ta kaum Tsamud. Kedua kelompok ter¬ 
sebut disebutkan karena kisahnya sa¬ 
ngat masyhur di kalangan orang-orang 
Yahudi Madinah dan selain mereka. Kaum 
Tsamud berada di dataran Arab sehingga 
kisah mereka begitu masyhur di kalangan 
orang-orang Yahudi meskipun kisah itu 
sudah sangat lama. Sementara itu, kisah 
Fir’aun begitu terkenal di kalangan ahli 
kitab dan lainnya. Fir’aun dan para pe¬ 
ngikutnya termasuk golongan orang-orang 
kafir terakhir yang dihancurkan oleh Allah 
SWT. Dengan kedua kisah tersebut Allah 
menunjukkan bahwa orang-orang semisal 
mereka juga akan hancur. 

Kenyataannya, pendustaan orang- 
orang kafir Quraisy atas Rasulullah saw. 
merupakan napak tilas dari sikap orang- 
orang kafir sebelum mereka. 

5. Allah SWT mampu memberikan adzab 
kepada orang-orang kafir Mekah di dunia 
sebagaimana yang terjadi pada Fir’aun. 
Allah Maha Mengetahui keadaan mereka 
dan akan membalasnya kelak di akhirat. 

6. Al-Qur'an tidak seperti yang mereka kira, 
bahwa Al-Qur'an adalah sihir, perdukunan, 
atau syair. Akan tetapi, Al-Qur'an adalah 
kitab yang sangat mulia, agung, dan berkah. 
Al-Qur'an adalah penjelas berbagai hukum 
agama dan dunia yang dibutuhkan oleh 
manusia, la tertulis di Lauh Mahfudz di sisi 


160 Tafsir ar-Razi: 31/ 123-124. 



Allah dan terpelihara dari ulah setan. Ibnu Ku serta bersyukur atas nikmat-Ku, Aku 

Abbas berkata, "Kalimat pertama yang menulisnya sebagai seorang yang shiddiq 

ditulis oleh Allah SWT di Lauh Mahfudz (benar) dan akan Aku bangkitkan bersama 

adalah, "Sesungguhnya Aku adalah Allah. golongan para shiddiqin. Barangsiapa yang 

Tiada Tuhan melainkan Aku. Muhammad tidak menerima takdir-Ku, tidak sabar 

adalah utusan-Ku. Barangsiapa yang akan ujian-Ku, dan tidak bersyukur atas 

menerima takdir-Ku dan sabar akan ujian- nikmat-Ku, carilah Tuhan selain-Ku.” 161 



161 Tafsir al-Qurthubi\ 19/ 298. 
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SURAH ATH'THAARICL 

MAKKIYYAH, TUJUH BELAS AYAT 


Penamaan Surah 

Dinamakan surah ath-Thaariq karena 
di awal surah, Allah SWT bersumpah dalam 
firman-Nya Makna ath-Thaariq 

adalah bintang tinggi yang muncul pada waktu 
malam hari. Bintang tersebut dinamakan ath- 
Thaariq karena ia muncul di waktu malam dan 
tidak tampak di waktu siang. Demikian juga 
kata ath-Thaariq dapat berarti sesuatu yang 
datang di waktu malam. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini berkaitan dengan surah sebelum¬ 
nya dalam dua segi: 

1. Kedua surah tersebut dimulai dengan 
sumpah dengan langit, seperti halnya 
surah al-Insyiqaaq dan surah al-lnfithaar. 

2. Kedua surah tersebut sama-sama mem¬ 
bicarakan hari kebangkitan, akhirat, dan 
bantahan Al-Qur'an terhadap orang-orang 
musyrikin yang mendustakannya dan 
mendustakan hari kebangkitan. Di dalam 
surah al-Buruuj Allah SWT berfirman, 

"Sungguh, Dialah yang memulai pen- 
ciptaan (makhluk) dan yang menghidup¬ 
kannya (kembali)" (al-Buruuj: 13) 

Sedangkan di dalam surah ini Allah 
berfirman, 


"Sungguh, Allah benar-benar kuasa 
untuk mengembalikannya (hidup setelah 
mati).” (ath-Thaariq: 8) 

Di dalam surah al-Buruuj Allah SWT 
berfirman, 

“Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al- 
Qur'anyang mulia,yang (tersimpan) dalam 
(tempat) yang terjaga (Lauh Mahfudz)" 

(al-Buruuj: 21-22) 

Sedangkan di dalam surah ini Allah 
berfirman, 

"Sesungguhnya Al-Qur'an itu benar- 
benar firman pemisah (antara yang hak 
dan yang batil)." (ath-Thaariq: 13) 

Kandungan Surah 

Sesungguhnya inti kandungan surah Mak- 
kiyyah ini sama seperti surah-surah Makkiyyah 
lainnya, yaitu berbicara mengenai masalah 
iman kepada hari kebangkitan, akhirat, hisab 
(perhitungan amal), dan pembalasan. Juga 
berbicara mengenai penciptaan manusia dari 
wujud yang semula tidak ada. Karena Zat yang 
mampu menciptakan sesuatu, Dia juga mampu 
untuk mengembalikan lagi sesuatu tersebut 
setelah mati. Surah ini dimulai dengan sumpah 
dengan langit dan bintang-bintang yang ber¬ 
sinar di waktu malam bahwa setiap orang itu 
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dijaga oleh para malaikat yang baik. Allah SWT 
berfirman, 

"Demi langit dan yang datang pada 
malam hari. Dan tahukah kamu apakah yang 
datang pada malam hari itu? (Yaitu) bintang 
yang bersinar tajam, setiap orang pasti ada 
penjaganya." (ath-Thaariq: 1-4) 

Kemudian, Allah SWT memberikan bukti 
kemungkinan hari kebangkitan serta kemam- 
puan-Nya untuk membangkitkan setelah ke- 
matian dan kehancuran (manusia) dengan 
penciptaan manusia pertama kali dari tanah, 
kemudian berubah menjadi sperma, Allah 
SWT berfirman, 

“Maka hendaklah manusia memerhatikan 
dari apa dia diciptakan. Dia diciptakan dari 
air (mani) yang terpancar, yang keluar dan 
antara tulang punggung (sulbi) dan tulang 
dada. Sungguh, Allah benar-benar kuasa untuk 
mengembalikannya (hidup setelah mati)" (ath- 
Thaariq: 5-8) 

Setelah itu surah ini memberikan sebuah 
penjelasan yang menyingkap rahasia-rahasia 
di akhirat secara sempurna ketika keadaan 
manusia tanpa kekuatan dan penolong ber¬ 
ada di hadapan keadilan Tuhan. Allah SWT 
berfirman, 

"Pada hari ditampakkan segala rahasia, 
maka manusia tidak lagi mempunyai suatu 
kekuatan dan tidak (pula) ada penolong" (ath- 
Thaariq: 9-10) 

Surah ini diakhiri dengan sumpah Tuhan 
dengan langit dan bumi atas kebenaran Al- 
Qur'an dan bahwa Al-Qur'an adalah firman 
yang dapat memisahkan antara kebenaran 
dan kebatilan. Juga ancaman kepada kaum 
kafir yang mendustakan Al-Qur'an. Allah 
SWT berfirman, 

“Demi langit yang mengandung hujan, dan 
bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan, 


sungguh, (Al-Qur'an) itu benar-benar firman 
pemisah (antara yang hak dan yang batil), 
dan (Al-Qur'an) itu bukanlah senda-gurauan. 
Sungguh, mereka (orang kafir) merencanakan 
tipu daya yang jahat, dan Aku pun membuat 
rencana (tipu-daya) yang jitu. Karena itu beri¬ 
lah penangguhan kepada orang-orang kafir. 
Berilah mereka kesempatan untuk sementara 
waktu." (ath-Thaariq: 11-17) 


Keutamaan Surah 

Ahmad meriwayatkan dari Khalid bin 
Abi Habl al-Udwani bahwasanya dia melihat 
Rasulullah saw. di timur daerah bani Tsaqif 
sedang berdiri dengan membawa busur panah 
atau tongkat ketika mendatangi mereka demi 
mendapatkan kemenangan. Kemudian, aku 
(Khalid bin Abi Habl al-Udwani) mendengar 
beliau membaca surah ath-Thaariq hingga 
selesai. Lantas, aku menghafal surah tersebut 
di masa jahiliyyah ketika masih menjadi orang 
muysrik. Kemudian, aku membacanya lagi 
ketika sudah masuk agama Islam. Lantas, 
bani Tsaqif memanggilku seraya berkata, 
"Apa yang kamu dengar dari lelaki ini?" 
Kemudian, aku bacakan surah itu kepada 
mereka. Kemudian, orang-orang Quraisy yang 
berada bersama mereka (bani Tsaqif) berkata, 
"Kami lebih mengetahui perihal sahabat kami. 
Seandainya kami mengetahui bahwa yang dia 
katakan itu adalah benar, pastilah kami akan 
mengikutinya." 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah, dia berkata, “Mu’adz pernah shalat 
Maghrib dengan membaca surah al-Baqarah 
dan an-Nisaa'. Lantas, Nabi saw. bersabda. 
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“Apakah kamu fattaan 162 wahai Muadz? 
Tidakkah engkau cukup membaca surah ath- 
Thaariq dan surah asy-Syams dan semisalnya?” 


SUMPAH BAHWA SETIAP MANUSIA 
MEMPUNYAI MALAIKAT PENJAGA DAN 
SENANTIASA MENGAWASINYA SERTA 
MENETAPKAN KEMUNGKINAN HARI 
KEBANGKITAN 


Surah ath-Thaariq Ayat 1 -10 




“Demi langit dan yang datang pada malam 
hari. Dan tahukah kamu apakah yang datang pada 
malam hari itu? (Yaitu) bintang yang bersinar 
tajam, setiap orang pasti ada penjaganya. Maka 
hendaklah manusia memerhatikan dari apa dia 
diciptakan. Dia diciptakan dari air (mani) yang 
terpancar, yang keluar dan antara tulang punggung 
(sulbi) dan tulang dada. Sungguh, Allah benar- 
benar kuasa untuk mengembalikannya (hidup 
setelah mati). Pada hari ditampakkan segala 
rahasia, maka manusia tidak lagi mempunyai 
suatu kekuatan dan tidak (pula) ada penolong.” 
(ath-Thaariq: 1-10) 


Qlraa 'aat 


Dibaca oleh imam Ibnu Amir, Ashim dan 
Hamzah dengan men tasydid harakat huruf 
mim. Sedangkan imam yang lain membacanya 
tanpa tasydid. 


162 Fattaan adalah orang yang membuat orang lain 
meninggalkan agama Islam. 


l’raab 

jumlah (kalimat) me¬ 
rupakan khabar dari adalah 

mubtada' dan khabar yang berkedudukan 
sebagai maf’ul (objek) kedua dari fi’il (kata 
kerja) (^t). 

4-ku- tu ^ jr dibaca secara takhfif 
maka huruf 4 U )» adalah zaidah (tambahan). 
Dan 4% dibaca takhfif dari (5i> dan /s/m nya 
di mahzhuf, maksudnya (*;!). Sedangkan huruf 
lam adalah lam fariqah. Maksudnya, setiap 
manusia pastilah dijaga dan diawasi oleh 
seorang malaikat. Sedangkan dengan men- 
tasydid (il> maka huruf bermakna (^) 
nafiyah, dan 4^4 bermakna (Vfo. Seperti kalimat 
(c_u» ii iii dbuii), maksudnya (cJu» yi>. Perkiraan 
kalimatnya adalah vi ^ jt l.) (tiada 

satu jiwa pun melainkan dijaga oleh seorang 
malaikat penjaga). 

Jz yy (jjUJ toi j Ji Zty huruf ha' pada 4 % 
adakalanya kembali kepada kata ( e u> (air mani). 
Maksudnya, Allah mampu mengembalikan air 
mani tersebut ke tempatnya. Dengan demikian, 
kata 4r>-^ di nashab dengan memperkirakan 
kata perintah (/ii) (sebutlah). Karena me¬ 
ngembalikan air mani tersebut tidak terjadi 
di akhirat. Adakalanya juga huruf ha' tersebut 
kembali kepada kata (0 L_jY') (manusia). Mak¬ 
sudnya bahwa Allah Mahakuasa untuk mem¬ 
bangkitkan kembali manusia (dari kematian). 
Pendapat ini paling sesuai. Kata 4f>-^ ber¬ 
kedudukan sebagai zharaf zaman (keterangan 
waktu) dan tidak boleh ber ta’alluq (berkaitan) 
dengan kata 4 ^)’, karena itu akan menyebab¬ 
kan keterputusan antara shilah dan maushul 
dengan khabar (Ji), yaitu 4> l %- Akan tetapi, 
ber ta’alluq dengan fi’il yang telah ditunjukkan 
oleh kalimat maksudnya, Allah mampu 
mengembalikan manusia (dari kematian) di 
hari ditampakkannya segala rahasia. Atau 
ber ta’alluq dengan kalimat ojUJ). Namun, pen¬ 
dapat pertama lebih tepat, karena hakikatnya 
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Allah SWT Mahamampu melakukan sesuatu 
di semua waktu. Lantas apa gunanya me¬ 
nentukan hanya di waktu ini? 

Balaaghah 

u ilijit U3^> kalimat ini merupakan 
istifhaam (kalimat tanya) yang berfungsi 
untuk tafkhiim, ta’dziim, dan rif’atu Sya'n 
(membesarkan objek yang ditanyakan). 

uLiJi js ^ merupakan kalimat 
kinayah, kata ash-shulb merupakan kinayah 
dari kata ar-rajulu (laki-laki). Sedangkan kata 
at-taraaib merupakan kinayah dari kata al- 
mar'atu (perempuan). 

Mufradaat Lughawlyyah 

segala sesuatu yang berada di 
atasmu dan menaungimu. bintang 

yang muncul di malam hari. Secara ‘urf 
(tradisi) maknanya adalah segala sesuatu yang 
datang di waktu malam atau sesuatu yang 
mendatangimu di waktu malam. Kemudian, 
digunakan untuk segala sesuatu yang tampak 
di malam hari. Kata ini digunakan untuk 
menyebut bintang-bintang yang muncul 
di malam hari, apa yang kamu 

ketahui? Dalam kalimat ini terdapat ta’dziim 
(pengagungan) terhadap eksistensi ath- 
Thaariq. 44-^' 4*^ bintang yang bersinar, 
seakan-akan dia menerangi gelap dengan 
sinarnya. Maksud dari kata tersebut adalah 
semua bintang atau planet, fay- id JjL jr j$> 
maksudnya, tidak ada seorang pun kecuali di¬ 
jaga oleh penjaga atau sesungguhnya setiap 
manusia pasti akan dijaga jika huruf <o!> di sini 
ditakhfiif (diringankan) dari huruf (Op. Kata 
haafidz (penjaga) di dalam ayat ini adalah Allah 
atau para malaikat yang menjaga perbuatan 
baik dan buruk manusia. Kalimat tersebut 
merupakan jawab dari qasam (sumpah) dan 
maksud dari dua bacaan itu adalah satu. 


Jtify maka hendaknya manusia 
melihat dengan penuh perenungan dan di¬ 
ambil pelajaran, dari mana dia diciptakan. 
Karena keberadaan penjaga meniscayakan 
seseorang untuk melihat permulaan pencip- 
taannya sehingga dia mengetahui kebenaran 
bahwa dia akan dibangkitkan kembali pada 
hari kebangkitan. Oleh karena itu, hendak¬ 
nya dia tidak mendiktekan kepada penjaga¬ 
nya melainkan sesuatu yang membuat dirinya 
senang kelak di akhirat. *u j* maksud¬ 
nya dari air yang terpancar secara cepat, baik 
dari laki-laki maupun dari perempuan di 
rahimnya. Maksudnya, campuran dari dua air 
di dalam rahim dengan dalil ayat selanjutnya 
yang menyebutkan ash-shulbu (laki-laki) dan 
taraaib (perempuan). Kalimat ini merupakan 
jawab dari istifhaam (pertanyaan) ^ 
(dari apa dia diciptakan). maksudnya 

dari tulang sulbi laki-laki, kemudian dialirkan 
ke urat-urat kedua testis. tulang dada 

perempuan, kata (^-V) merupakan bentuk 
jamak dari kata (v.>) seperti kata (*W.> yang 
mempunyai bentuk jamak Maksudnya, 

dari air yang terdiri dari darah di dalam urat- 
urat dan sel-sel yang mengalir ke tulang dada. 
Tulang sulbi dan tulang dada dipandang me¬ 
rupakan tempat mani yang paling dekat. Oleh 
karena itu, kedua kata tersebut disebutkan. 

yJrj j* Zfy maksudnya sesungguhnya 
Allah SWT pastilah mampu membangkitkan 
manusia dari kematiannya. Jika manusia ber¬ 
angan-angan mengenai asalnya, dia akan 
mengetahui bahwa Zat yang mampu men- 
ciptakannya dari ketidakadaan pasti mampu 
untuk membangkitkannya. disingkap, 

maksudnya segala rahasia akan tampak dan 
dibedakan perbuatan hati yang baik dan amal- 
amal yang tersembunyi serta perbuatan yang 
buruk. rahasia-rahasia hati dan hal-hal 

yang tersembunyi di dalamnya berupa ke¬ 
yakinan, niat, dan perbuatan-perbuatan yang 
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tersembunyi. Kata (yV) merupakan bentuk 
jamak dari kata (S y.j-). «iJ orang yang meng¬ 
ingkari hari kebangkitan, yaitu orang kafir ^ 

kekuatan untuk menolak adzab, 
tidak pula penolong yang menolongnya dan 
melindunginya dari siksa. 

Sebab Turunnya Ayat (5) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ikrimah mengenai firman Allah SWT 
4^ ^ oufy M Ii)>, dia berkata, "Ayat ini turun 
mengenai Abu Asyad bin Kaladah al-Jumahi. 
Dulu dia pernah berdiri di atas kulit dan ber¬ 
kata, "Wahai orang-orang Quraisy, barang- 
siapa dapat mencegahku dari siksa, dia akan 
mendapat begini.” Dia juga berkata, "Sesung¬ 
guhnya Muhammad mengira bahwa penjaga 
neraka Jahannam itu ada sembilan belas. Maka 
saya akan mencukupkan sendiri bagi kalian 
sepuluh dan cukupkanlah bagiku sembilan." 

Tafsir dan Penjelasan 

"Demi langit dan yang datang pada malam 
hari. Dan tahukah kamu apakah yang datang 
pada malam hari itu? (Yaitu) bintang yang 
bersinar tajam.” (ath-Thaariq: 1-3) 

Bersumpah dengan langit yang indah dan 
bintang yang bersinar di waktu malam. Apa 
yang kamu ketahui tentang hakikat bintang 
tersebut? Sesungguhnya ia adalah bintang yang 
bersinar sangat terang, seakan-akan dengan 
kekuatan sinarnya, la dapat menembus gelap 
gulitanya malam. 

Allah SWT sering sekali bersumpah di 
dalam Al-Qur'an dengan langit, bintang, ma¬ 
tahari, bulan, malam, dan siang karena ben¬ 
tuk, jalan, terbit, dan tenggelamnya sangat 
menakjubkan. Dengan adanya makhluk- 
makhluk tersebut menunjukkan eksistensi 
Zat yang menciptakan dan mengaturnya. 
Kalimat u ^ merupakan kalimat 


pertanyaan yang berfungsi untuk membesar¬ 
kan sesuatu yang dibuat sumpah. Seakan- 
akan bintang ini posisinya sangat jauh di 
ufuk langit yang tidak mungkin dilihat dan 
diketahui hakikatnya oleh manusia. Sufyan 
bin 'Uyainah berkata, "Setiap sesuatu di 
dalam Al-Qur'an yang menggunakan uslub 
pertanyaan ^ adalah sesuatu yang telah 
Allah SWT beritahukan kepada Rasulullah 
saw.. Sementara itu, setiap sesuatu di dalam 
Al-Qur'an yang menggunakan uslub per¬ 
tanyaan merupakan sesuatu yang 

belum diberitahukan oleh Allah SWT kepada 
Rasulullah saw., seperti firman Allah SWT, 


"Dan tahukah kamu, boleh jadi hari Kiamat 
itu sudah dekat?" ( asy-Syuuraa: 17) 

Ath-Thaariq merupakan isim jenis. Bintang 
tersebut dinamakan ath-Thaariq karena ia 
muncul di waktu malam dan tidak tampak di 
waktu siang. Setiap sesuatu yang datang di 
waktu malam, ia disebut dengan ath-Thaariq. 

Kata tersebut ditafsiri dengan firman- 
Nya maksudnya, bintang yang 

• 

agung kedudukannya, yaitu yang menerangi 
kegelapan malam dan dibuat penerang di 
dalam kegelapan darat dan laut. Bintang 
tersebut juga dibuat untuk mengetahui waktu- 
waktu hujan dan kondisi-kondisi kehidupan 
lainnya. Bintang tersebut di kalangan manusia 
pada umumnya disebut dengan bintang Kar- 
tika. Hasan dan Qatadah serta lainnya berkata, 
"Kata thaariq adalah umum untuk seluruh 
bintang yang muncul di waktu malam. Setiap 
sesuatu yang datang di waktu malam disebut 
dengan thaariq." 

Pendapat yang lebih benar, maksudnya 
adalah jenis bintang yang dibuat penerang 
dalam kegelapan darat dan laut. Pendapat ini 
diperkuat oleh hadits shahih, 
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“Nabi saw. melarang seseorang mendatangi 
keluarganya secara tiba-tiba di waktu malam.” Di 
dalam hadits lain yang mengandung doa, 


ii> vj 3 J&i iiji> > ^ ii* 


“Wahai Maha Pengasih, aku berlindung ke- 
pada-Mu dari kejelekan hal-hal yang datang di 
waktu malam dan siang, kecuali hal baik yang da¬ 
tang di waktu malam.” 


Kemudian, Allah SWT menyebutkan se¬ 
suatu yang disumpahi atau jawab dari sumpah 
dengan firman-Nya, 

"Setiap orang pasti ada penjaganya." (ath- 
Thaariq: 4) 

Maksudnya, bersumpah dengan langit dan 
bintangyangbersinar bahwa tidakada manusia 
melainkan ada penjaga yang menjaganya dari 
kehancuran. Mereka adalah para malaikat 
hafadzah yang menjaga amal, perkataan, dan 
perbuatan manusia, serta menjaga kebaikan 
dan kejelekkan mereka. Sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat 
yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan 
dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 
perintah Allah." (ar-Ra’d: 11) 

Dan penjaga sebenarnya adalah Allah Azza 
wa Jalla. Penjagaan malaikat merupakan pen¬ 
jagaan Allah karena itu merupakan perintah- 
Nya. 

Ayat ini tidak menjelaskan siapa sebenar¬ 
nya penjaga tersebut. Sebagian ahli tafsir me¬ 
ngatakan bahwa sesungguhnya penjaga itu 
adalah Allah SWT. Sedangkan yang lainnya me¬ 
ngatakan bahwa penjaga tersebut adalah para 
malaikat, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan diutus-Nya kepadamu malaikat- 
malaikat penjaga." (al-an'aam: 61) 


Juga firman-Nya, 

"Dan sesungguhnya bagi kamu ada (ma¬ 
laikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaan¬ 
mu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang men¬ 
catat (perbuatanmu)" (al-Infithaar: 10-11) 

Dan firman-Nya, 

"(Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat 
(perbuatannya), yang satu duduk di sebelah 
kanan dan yang lain di sebelah kiri. Tidak ada 
suatu kata yang diucapkannya melainkan ada 
di sisinya malaikat pengawas yang selalu siap 
(mencatat)" (Qaaf: 17-18). 

Dan firman-Nya, 

"Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat 
yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan 
dan belakangnya. Mereka menjaganya atas pe¬ 
rintah Allah." (ar-Ra'd: 11) 

Abu Umamah berkata: Nabi saw. bersabda, 
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“Ada seratus enam puluh malaikat yang diberi 
wewenang untuk mengurusi seorang Mukmin. 
Mereka mencegahnya dari hal-hal yang dia tidak 
mampu. Di antaranya ada tujuh malaikat yang 
melindungi penglihatan, seperti melindungi mang¬ 
kuk madu dari lalat. Seandainya seorang hamba 
diberi wewenang untuk mengurusi dirinya sendiri 
sekejap mata saja, maka pastilah dia akan diculik 
oleh setan-setan.” 


Kemudian, Allah SWT memperingatkan 
manusia tentang permulaan penciptaan, agar 
hal itu menjadi dalil akan kemungkinan ada¬ 
nya akhirat. Allah berfirman, 

"Maka hendaklah manusia memerhatikan 
dari apa dia diciptakan. Dia diciptakan dari air 




(mani) yang terpancar, yang keluar dan antara 
tulang punggung (sulbi) dan tulang dada." 

(ath-Thaariq: 5-7) 

Seseorang harus berpikir tentang proses 
penciptaan dirinya agar dia mengetahui ke¬ 
mampuan Allah untuk melakukan hal yang 
berada di level lebih rendah dari menciptakan, 
yaitu membangkitkan. Sesungguhnya manusia 
diciptakan dari air yang dipancarkan ke dalam 
rahim, yaitu air mani laki-laki dan perempuan. 
Kedua air tersebut tersebut dijadikan satu 
karena telah bercampur. Air tersebut keluar 
dari tulang sulbi yang berada di saraf tulang 
belakang yang berpusat pada otak laki-laki 
dan dari tulang dada perempuan atau tempat 
kalung di dada. Seorang anak tercipta dari 
campuran dua air mani tersebut. Kemudian, 
campuran mani tersebut berada di dalam 
rahim hingga akhirnya berbentuk janin 
dengan seizin Allah SWT, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Dan Kami tetapkan dalam rahim menurut 
kehendak Kami sampai waktu yang sudah 
ditentukan." (al-Hajj: 5) 

Makna keluarnya mani dari tulang sulbi 
laki-laki dan tulang dada perempuan adalah 
bahwa kebanyakan mani tersebut keluar 
dari dua tempat ini karena kedua tulang 
tersebut berada membungkus seluruh badan. 
Sebenarnya, air mani tersebut dibentuk oleh 
berbagai macam organ tubuh dan berkumpul di 
testis dan ovarium pada awal pembentukannya. 
Kedua organ tersebut sama-sama berada 
dekat dengan ginjal dan berada di antara 
tulang sulbi dan tulang dada, yaitu kira-kira 
berada di tengah-tengah tulang punggung dan 
berhadapan dengan tulang rusuk (iga) paling 
bawah. Semua itu merupakan efek anggota 
tubuh hasil dari otak. Sumsum merupakan 
saluran otak dan dia berada di tulang sulbi. 
Dia mempunyai banyak cabang yang turun ke 
permulaan badan, yaitu tulang dada. 


Setelah tanya jawab mengenai hal di atas 
untuk mengenai permulaan penciptaan ma¬ 
nusia yang merupakan pengetahuan dasar 
untuk mengetahui akhirat, Allah SWT menye¬ 
butkan hasil dari semua itu, yaitu penjelasan 
mengenai kemampuan Allah untuk mem¬ 
bangkitkan kembali manusia dari kubur me¬ 
reka. Allah SWT berfirman, 

"Sungguh, Allah benar-benar kuasa untuk 
mengembalikannya (hidup setelah mati). Pada 
hari ditampakkan segala rahasia." (ath-Thaariq: 
8-9) 

Allah pastilah mampu mengembalikan 
manusia dengan membangkitkannya kembali 
setelah mati, karena Zat yang mampu men¬ 
ciptakan pastilah mampu untuk membangkit¬ 
kan kembali. Allah SWT telah menyebutkan 
dalil ini di banyak tempat di dalam Al-Qur'an. 
Ada yang mengatakan pengertian ayat tersebut 
adalah bahwasanya Allah SWT pastilah mam¬ 
pu mengembalikan air mani ke tempat asal 
keluarnya. Yang kuat adalah pendapat yang 
pertama dengan dalil firman-Nya, 

"Pada hari ditampakkan segala rahasia." 

(ath-Thaariq: 9) 

Allah akan mengembalikan manusia pada 
hari Kiamat ketika semua rahasia ditampak¬ 
kan, yaitu rahasia segala apa yang ada di dalam 
hati berupa keyakinan, niat, dan lainnya. Kata 
( s ^> maknanya ketika disandarkan kepada 
Allah adalah menampakkan, seperti firman 
Allah SWT dalam surah Muhammad ayat tujuh: 

Cara berdalil dengan penciptaan untuk 
hari kebangkitan adalah bahwa wujud manusia 
merupakan kumpulan komponen-komponen 
yang terpisah di badan kedua orang tua. Allah 
SWT mampu mengumpulkan komponen-kom¬ 
ponen yang terpisah tersebut hingga mem¬ 
buatnya menjadi manusia sempurna. Tatkala 
dia meninggal dan komponen-komponen 
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pembentuknya terpisah-pisah, maka, Dia ha¬ 
rus juga mampu mengumpulkan kembali kom¬ 
ponen-komponen tersebut dan menjadikan¬ 
nya manusia sempurna kembali. 163 


"Maka manusia tidak lagi mempunyai 
suatu kekuatan dan tidak (pula) ada penolong." 

(ath-Thaariq: 10) 

Ketika dibangkitkan lagi dari kubur, ma¬ 
nusia tidak mempunyai kekuatan untuk men¬ 
cegah adzab Allah. Juga tidak mempunyai pe¬ 
nolong yang dapat menolongnya dari siksa 
yang telah menimpanya. Lebih jelasnya, ma¬ 
nusia tidak mempunyai kekuatan diri sendiri 
dan bantuan orang lain untuk melepaskan 
diri dari adzab Allah SWT. Ayat ini menafikan 
adanya kekuatan diri sendiri dan kekuatan 
dari orang lain. 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat yang mulia ini menunjukkan 
hal-hal berikut. 

1. Allah SWT bersumpah dengan langit dan 
bintang-bintang yang bersinar bahwa 
setiap manusia mempunyai para penjaga 
yang menjaganya dari rezeki, amal, dan 
ajalnya. Di dalam Al-Qur'an, Allah SWT 
sering bersumpah dengan langit karena 
kondisi, ujung timur dan baratnya serta 
perjalanannya sangat menakjubkan. 

2. Dalil kemungkinan hari kebangkitan 
dan akhirat adalah awal penciptaan ma¬ 
nusia. Keterkaitan antara hal ini dengan 
sebelumnya adalah ketika Allah SWT 
menyebutkan bahwa setiap manusia 
mempunyai penjaga, Allah mengikutinya 
dengan sebuah pesan kepada manusia 
agar melihat proses penciptaannya per¬ 
tama kali. Itu agar dia mengetahui bah¬ 
wa Zat yang menciptakannya mampu 


163 Tafsir ar-Razi: 31/ 130. 




untuk membangkitkannya kembali. Oleh 
karena itu, hendaknya dia beramal untuk 
persiapan hari kebangkitan dan pem¬ 
balasan, serta tidak mendiktekan kepada 
penjaganya melainkan sesuatu yang dapat 
membuatnya senang kelak. 

3. Allah SWT menciptakan anak Adam 
(manusia) dari mani yang terpancarkan; 
mani lelaki dan mani perempuan yang 
berkumpul di dalam rahim perempuan. 
Tidak diragukan lagi bahwa yang me¬ 
ngeluarkan (air mani) adalah manusia, dan 
fa'il (subyek) aslinya adalah Allah. Oleh 
karena itu, ini merupakan uslub isnaad 
majaazizahiri. Kata (^v> merupakan bentuk 
jamak dari kata (v.y) yang berarti tempat 
kalung di dada. Kata (v-U)i) merupakan tulang 
sulbi yang dimiliki laki-laki, sedangkan (v-V) 
adalah tulang dada perempuan. 

4. Jika yang menciptakan manusia pertama 
kali adalah Allah SWT, Dia pasti mampu 
membangkitkan kembali setelah mati 
pada hari Kiamat; pada hari tampak¬ 
nya berbagai macam rahasia. Kata (yij-Ji) 
berarti segala sesuatu yang tersimpan 
di dalam hati, berupa keyakinan dan 
niat serta perbuatan baik dan buruk 
yang dirahasiakan. Maksudnya dari (J* 

adalah diteliti dan ditampakkan, 
menguatkan perbuatan yang kuat dan 
membedakannya dari perbuatan yang 
marjuh sehingga tersingkaplah hakikat 
sebenarnya, yang baik dan rusak dapat 
diketahui, pun yang benar dan yang 
salah. 

5. Allah SWT menafikan eksistensi kekuatan 
internal dan eksternal yang dimiliki ma¬ 
nusia pada hari tersebut, sebagaimana 
firman-Nya, 

"Maka manusia tidak lagi mempunyai 
suatu kekuatan dan tidak (pula) ada 
penolong.” (ath-Thaariq: 10) 
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Ayat ini merupakan dalil bahwa pada 
hari itu seorang hamba tidak mempunyai 
kekuatan sama sekali; tidak dari dirinya 
sendiri, juga tidak dari orang lain. Tidak 
diragukan lagi bahwa penafian kekuatan 
ini merupakan ancaman dan peringatan 
(dari Allah). Peringatan ini utamanya di¬ 
tujukan kepada orang-orang yang mem¬ 
punyai kekuatan dan kekuasaan selama 
di dunia, yang senantiasa bergantung 
pada para pendukung dan penolong. Pada 
hari Kiamat, mereka akan kehilangan itu 
semua. 
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Balaaghah 

Antara kata dan terdapat 

ath-thibaaq (antonim), begitu juga antara kata 

(j^i) dan (J>t>. 

Kalimat 4£_ J -^' oii t^yi 

merupakan saja' rashin yang membuat uslub 
kalimat semakin tambah indah, begitu juga 
pada kalimat 4J]*^ 3* 2i)>. 

Kalimat 4/^ o,j merupakan jinas 
isytiqaaq. 

4 ! ^j 3 merupakan ithnaab 

dengan mengulang lagi fi'il, demi tujuan untuk 
mubaalaghah dalam ancaman. 


SUMPAH AKAN KEBENARAN AL-QUR'AN, 
KERASULAN DAN ANCAMAN BAGI ORANG- 
ORANG YANG MENENTANG KEDUANYA 


Surah ath-Thaariq Ayat 11 -17 



“Demi langit yang mengandung hujan, dan 
bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan, sung¬ 
guh, (Al-Qur’an) itu benar-benar firman pemisah 
(antara yang hak dan yang batil), dan (Al-Qur’an) 
itu bukanlah senda-gurauan. Sungguh, mereka 
(orang kafir) merencanakan tipu daya yang jahat, 
dan Aku pun membuat rencana (tipu-daya) yang 
jitu. Karena itu berilah penangguhan kepada 
orang-orang kafir. Berilah mereka kesempatan 
untuk sementara waktu.” (ath-Thaariq: 11-17) 

l’raab 

4^33)= Bentuk mashdar yang menguatkan 
makna 'aamilnya. Kata tersebut merupakan 
bentuk tashghir dari kata (*atau (jijj!> dengan 
membacanya secara tarkhim. 


Mufradaat Lughawlyyah 


4c43>i oii). kata )\) mempunyai arti me¬ 
ngembalikan sesuatu kepada keadaannya 
semula, maksud di dalam ayat ini adalah air 
hujan karena air hujan tersebut kembali ke 
bumi dari langit. oii) membelah atau 

memecahkan tumbuhan, mata air dan ke¬ 


kayaan bumi lainnya. 4 ^!) sesungguhnya Al- 
Qur'an itu 4J~^ J3% pastilah perkataan yang 
membedakan antara yang benar dan salah 
serta antara halal dan haram. 3* ^3)> mak¬ 
sudnya bukan main-main (gurauan) dan ke¬ 
batilan, semuanya adalah benar-benar serius. 

4$> sesungguhnya mereka orang- 
orang kafir penduduk Mekah dan semisalnya, 
4'^s' mereka melakukan tipu daya untuk 
melenyapkan cahaya Islam dan menentang 
dakwah Nabi saw.. 4 ^ -4^3^ Aku menandingi 
mereka dengan sesuatu yang dapat menguat¬ 
kan dakwahnya dan Aku merencanakan hal 
rahasia untuk mereka. Aku juga memberi me¬ 
reka kenikmatan untuk membalas mereka 
sekiranya mereka tidak merasa dan menge¬ 
tahuinya. Kata tipu daya (oT> ketika disan¬ 
darkan kepada Allah, bukan bermakna se¬ 
benarnya karena Allah SWT tidak butuh hal 
itu. Akan tetapi, maksudnya adalah balasan 
perbuatan. Kata tersebut digunakan untuk 
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tujuan musyaakalah atau musyaabahah untuk 
pelanggaran yang telah mereka lakukan. 
maksudnya, wahai Muhammad lihat dan berilah 
mereka dengan pelan-pelan. Jangan tergesa- 
gesa membalas atau menghancurkan mereka. 

biarkanlah mereka sebentar saja. 
Pengulangan dan perubahan bentuk fi’il dalam 
ayat tersebut bertujuan untuk mubaalaghah 
(memperbesar) ancaman. Allah SWT telah 
membalas mereka pada Perang Badar dan Fathu 
Makkah (penaklukan kota Mekah) dan jazirah 
Arab bersih dari kotoran para penyembah ber¬ 
hala. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menetapkan keesaan 
dan kemampuan-Nya untuk menciptakan ma¬ 
nusia dan membangkitkannya kembali pada 
hari kebangkitan, Allah SWT bersumpah lagi 
dengan kebenaran turunnya Al-Qur'an dari 
sisi-Nya. Al-Qur'an yang berisi keputusan dan 
kebenaran risalah Nabi saw. yang mendapat 
wahyu berupa Al-Qur'an tersebut. Setelah 
itu, Allah SWT menyebutkan ancaman atas 
orang-orang yang mendustakan Al-Qur'an dan 
mencegah dakwah Rasulullah saw.. Demikian 
juga, Allah SWT berjanji kepada Nabi dan 
setiap da'i yang menyerukan kebenaran akan 
memberi mereka kemenangan atas musuh- 
musuh mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 

“Demi langit yang mengandung hujan, dan 
bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan, 
sungguh, (Al-Qur’an) itu benar-benar firman 
pemisah (antara yang hak dan yang batil), dan 
(Al-Qur'an) itu bukanlah senda-gurauan." (ath- 
Thaariq: 11-14) 

Dalam kalimat ini, Allah SWT bersumpah 
dengan sumpah yang lain; bersumpah de¬ 
ngan langit yang mempunyai hujan yang da¬ 


tang silih-berganti dari langit, sehingga hu¬ 
jan tersebut menyuburkan bumi setelah ke¬ 
gersangan dan menumbuhkan tumbuh-tum¬ 
buhan. ^iiJi ois yaitu sesuatu yang 

keluar dari bumi, berupa tumbuh-tumbuhan, 
buah-buahan, pepohonan, barang tambang, 
harta karun kekayaan minyak dan air. Sebagai¬ 
mana firman Allah SWT, 

"Kemudian Kami belah bumi dengan sebaik- 
baiknya, lalu di sana Kami tumbuhkan biji-bijian, 
dan anggur dan sayur-sayuran, dan zaitun dan 
pohon kurma, dan kebun-kebun (yang) rindang, 
dan buah-buahan serta rerumputan. (Semua itu) 
untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan 
ternakmu." (’Abasa: 26-32) 

Allah SWT bersumpah dengan langit dan 
bumi, sesungguhnya Al-Qur'anul Karim sung¬ 
guh merupakan firman yang benar dan tidak 
diragukan. Al-Qur'anlah yang akan membeda¬ 
kan antara yang benar dan salah. Al-Qur'an 
tidak diturunkan dengan gurauan dan main- 
main. Ia diturunkan dengan sungguh-sungguh, 
bukan sihir, juga bukan ramalan. Al-Qur'an 
benar-benar diturunkan dari Allah Yang Maha- 
bijaksana lagi Terpuji. 

Firman Allah SWT, 


“Sungguh, (Al-Qur’an) itu benar-benar 
firman pemisah (antara yang hak dan yang 
batil)." (ath-Thaariq: 13) 


Merupakan jawab qasam (sumpah). Hujan 
disebut dengan (^i) karena ia datang silih- 
berganti. Juga karena ia adalah hasil uapan 
air laut di bumi, lantas kembali lagi ke bumi. 
Tirmidzi dan Darimi meriwayatkan dari Ali - 
karramallahu wajhah-, dia berkata, “Aku men¬ 
dengar Rasulullah saw. bersabda. 
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“Sesungguhnya akan terjadi fitnah." Aku (Ali) 
berkata, “Wahai Rasulullah, apa jalan keluar 
dari fitnah tersebut?” Beliau menjawab, “Kitab 
Allah SWT (Al-Qur'an). Di dalam Al-Qur'an 
tersebut terdapat kisah umat sebelum kalian dan 
kabar umat setelah kalian serta hukum (untuk 
menyelesaikan perkara) di antara kalian. Al- 
Qur 'an merupakan kata pemutus (hukum), bu¬ 
kan gurauan. Orang-orang yang meninggalkan Al- 
Qur 'an dari kalangan para diktator, maka Allah 
akan menghancurkan mereka. Barangsiapa yang 
menginginkan petunjuk dari selain Al-Qur'an, 
maka Allah akan menyesatkannya. Al-Qur'an 
adalah tali Allah yang sangat kuat dan cahaya- 
Nya yang terang. Al-Qur'an adalah pengingat yang 
bijaksana dan jalan yang lurus. Jika berpegang 
teguh dengannya, jiwa tidak akan menyimpang 
perkataan tidak akan ambigu dan pendapat tidak 
akan bercabang-cabang. Para ulama akan selalu 
membutuhkannya, orang-orang takwa tidak akan 
bosan kepadanya. Al-Qur'an tidak tidak akan 
luntur akibat banyaknya penentang dan tidak akan 
hilang keajaibannya. Al-Qur'an adalah hal yang 
membuat jin berkata, “Sesungguhnya kami telah 
mendengar Al-Qur'an yang menakjubkan yang 


menunjukkan kepada jalan yang benar.” (al-Jinn: 
1-2) Barangsiapa mengetahui ilmu yang terkandung 
di dalam Al-Qur'an, maka dia akan unggul. 
Barangsiapa yang berkata dengannya akan benar, 
barangsiapa yang berhukum dengannya pasti adil, 
Barangsiapa yang mangamalkannya akan diberi 
pahala dan Barangsiapa yang berdakwah untuk 
mengamalkannya maka dia akan diberi hidayah ke 
jalan yang lurus.” (HR Tirmidzi dan Darimi) 

Kemudian, Allah SWT mengancam orang- 
orang yang mendustakan Al-Qur'an dan me¬ 
nentang kaum Mukminin. Allah SWT ber¬ 
firman, 

"Sungguh, mereka (orang kafir) merenca¬ 
nakan tipu daya yang jahat, dan Aku pun 
membuat rencana (tipu-daya) yang jitu." (ath- 
Thaariq: 15-16) 

Maksudnya, sesungguhnya para pemimpin 
kafir Mekah dan orang-orang seperti mereka 
merencanakan tipu daya kepada Nabi saw. 
untuk mendustakan agama yang beliau bawa 
dan mencegah (orang-orang) untuk mengikuti 
agama Allah dan mengimani Al-Qur'an. Cara 
mereka adalah dengan mengatakan bahwa Al- 
Qur'an itu adalah cerita-cerita takhayul orang- 
orang terdahulu. Juga mengatakan bahwa Nabi 
Muhammad saw. adalah seorang penyihir, gila, 
dan penyair. Mereka juga berencana untuk 
membunuh beliau, sebagaimana disebutkan 
oleh Allah SWT, 

"Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir 
(Quraisy) memikirkan tipu daya terhadapmu 
(Muhammad) untuk menangkap dan memen- 
jarakanmu atau membunuhmu, atau mengusir¬ 
mu." (al-Anfaal: 30) 

Akan tetapi, Aku (Allah) merencanakan 
rencana yang lain bagi mereka. Aku akan 
meng istidraj 1M mereka sekiranya mereka ti¬ 
dak mengetahuinya. Dan Aku akan membalas 


164 Memberi kenikmatan dengan tujuan untuk menyiksa. Penj. 
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rencana mereka. Membalas tipu daya di¬ 
namakan istidraj yang menyebabkan dosa 
bertambah sehingga siksanya pun bertambah 
berat. 

Kemudian, Allah SWT memberi janji ke¬ 
pada rasul-Nya sebuah kemenangan atas me¬ 
reka dan menyuruh beliau untuk bersabar dan 
menunggu sebentar. Allah SWT berfirman, 

"Karena itu berilah penangguhan kepada 
orang-orang kafir. Berilah mereka kesempatan 
untuk sementara waktu." (ath-Thaariq: 17) 

Tunggulah mereka dan jangan mendoakan 
mereka hancur serta jangan kamu terburu- 
buru untuk mendoakan mereka. Ridhalah 
dengan apa yang sedang diatur oleh Allah 
SWT untukmu dalam urusan-urusan mereka. 
Kemudian, Allah SWT mengulang makna 
tersebut dengan tujuan mubaalaghah. Maksud 
dari berfirman Allah adalah, "Tunggulah me¬ 
reka sebentar, kamu akan melihat siksa yang 
akan menimpa mereka." Allah SWT berfirman, 

“Kami biarkan mereka bersenang-senang 
sebentar, kemudian Kami paksa mereka (masuk) 
ke dalam adzabyang keras.” (Luqmaan: 24) 

Ini merupakan ancaman keras yang telah 
terwujud pada Perang Badar dan akan ditam¬ 
bah lagi siksa pada hari Kiamat. Itu juga me¬ 
rupakan peringatan bagi orang-orang yang 
bersikap seperti mereka dan anjuran untuk 
bersikap berbeda dari mereka. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Allah SWT bersumpah dengan langit 
(awan) yang mempunyai hujan yang 
bermanfaat dan dengan bumi yang me¬ 
ngeluarkan tumbuh-tumbuhan, pepo¬ 
honan, buah-buahan, dan sungai-sungai, 
bahwa Al-Qur'an akan membedakan 


antara kebenaran dan kebatilan. Al-Qur'an 
juga merupakan hal yang benar, bukan 
main-main, dan diturunkan dari sisi Allah 
SWT, serta Nabi Muhammad saw. adalah 
utusan Allah. 

2. Allah SWT memberitahu bahwa musuh- 
musuh Allah sedang melakukan tipu 
daya terhadap Nabi Muhammad saw. dan 
para sahabat beliau. Adakalanya dengan 
membunuh atau menyebarkan tuduhan 
bahwa Nabi Muhammad saw. adalah 
seorang penyihir, penyair, dan gila, atau 
dengan mengatakan bahwa Al-Qur'an 
merupakan kumpulan cerita takhayul 
orang-orang terdahulu. 

3. Allah SWT membalas tipu daya musuh- 
musuh-Nya itu. Adakalanya di dunia de¬ 
ngan memberi mereka kenikmatan yang 
menjerumuskan mereka ke lembah ke¬ 
maksiatan dan kemungkaran tanpa me¬ 
reka sadari. Adakalanya juga di akhirat 
dengan menyiapkan siksa yang teramat 
pedih bagi mereka. Demikian juga, se¬ 
lama di dunia, Allah SWT mencegah 
Nabi Muhammad saw. dari rencana tipu 
daya mereka serta menolong beliau dan 
mengangkat eksistensi agama-Nya. 

Kata (jlSJi) (tipu daya) yang disandar¬ 
kan kepada Dzat Allah dipahami dengan 
pengertian balasan yang telah disebutkan 
sebelumnya. Itu menamakan salah satu 
kata yang saling bertentangan dengan na¬ 
ma lawannya, sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Dan balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan yang setimpal." (asy-Syuraa: 40) 

Dan firman Allah SWT, 

“Dan janganlah kamu seperti orang- 
orang yang lupa kepada Allah, sehingga 
Allah menjadikan mereka lupa akan diri 
sendiri." (al-Hasyr: 19) 
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Dan firman-Nya, 

"Sesungguhnya orang munafik itu 
hendak menipu Allah, tetapi Allah-lahyang 
menipu mereka." (an-Nisaa': 142) 

4. Hikmah ilahiah menganjurkan untuk ber¬ 
buat lembut dan sabar kepada musuh- 
musuh agama Islam. Allah SWT meme¬ 
rintahkan nabi-Nya agar tidak berdoa 
jelek buat mereka dan tidak tergesa-gesa 
untuk menghancurkan mereka serta ridha 


dengan perkara mereka yang telah diatur 
oleh Allah SWT. Juga memerintahkan be¬ 
liau agar menunggu hingga datang siksaan 
bagi mereka. Sesungguhnya dalam waktu 
dekat mereka akan kalah dan terhinakan. 
Kemenangan akan menjadi milik Nabi 
Muhammad saw. dan para sahabat beliau. 
Setelah itu tinggal siksa akhirat yang 
menanti mereka. Setiap sesuatu yang akan 
datang pasti dekat. 
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SURAH AL-A'LAA 

MAKKIYYAH, SEMBILAN BELAS AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-A’laa 
karena dimulai dengan firman Allah SWT 
iip r 11 c?*} maksudnya, menyucikan 
Allah Azza wa Jalla dari segala kekurangan 
dan menyifati-Nya dengan seluruh sifat-sifat 
mulia dan agung. Allah adalah Mahatinggi 
dari segala sesuatu. Surah ini juga dinamakan 
dengan surah 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini berkaitan dengan surah sebelum¬ 
nya, di mana surah ath-Thaariq menyebutkan 
tentang penciptaan manusia, sebagaimana da¬ 
lam firman Allah SWT, 

"Dia diciptakan dari air (mani) yang ter¬ 
pancar." (ath-Thaariq: 6) 

Dan permulaan penciptaan tumbuh-tum¬ 
buhan, sebagaimana dalam firman Allah, 

“Demi langit yang mengandung hujan, dan 
bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan." 

(ath-Thaariq: 11-12) 

Sedangkan surah ini berbicara hal yang 
lebih umum dan menyeluruh mengenai pen¬ 
ciptaan manusia dan lainnya. Itu sebagaimana 
firman Allah, 

"Yang menciptakan, lalu menyempurnakan 
(penciptaan-Nya)." (al-A'laa: 2) 


Dan menciptakan tumbuh-tumbuhan da¬ 
lam firman-Nya, 

“Dan Yang menumbuhkan rerumputan, 
lalu dijadikan-Nya (rumput-rumput) itu kering 
kehitam-hitaman. " (al-A'laa: 4-5) 

Kandungan Surah 

Tema surah Makkiyyah ini berbicara me¬ 
ngenai keesaan Allah dan kekuasaan-Nya, Al- 
Qur'an dan kemudahan menghafalnya, serta 
akhlak terpuji dengan perbaikan jiwa manusia. 
Surah ini dimulai dengan perintah untuk 
menyucikan Allah SWT dari segala hal yang 
tidak layak dalam zat, sifat, nama, perbuatan, 
dan hukum-hukum-Nya. Juga perintah untuk 
menyifati-Nya dengan sifat-sifat yang meng¬ 
agungkan dan memuliakan karena Dia telah 
menciptakan seluruh makhluk dan memper¬ 
indah ciptaan-Nya. Juga karena Dia telah me¬ 
numbuhkan berbagai macam tumbuh-tum¬ 
buhan. Allah SWT berfirman, 

"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha¬ 
tinggi, yang menciptakan, lalu menyempurna¬ 
kan (penciptaan-Nya), yang menentukan ka¬ 
dar (masing-masing) dan memberi petunjuk, 
dan Yang menumbuhkan rerumputan, lalu di¬ 
jadikan-Nya (rumput-rumput) itu kering ke¬ 
hitam-hitaman. " (al-A'laa: 1-5) 

Kemudian, surah ini berbicara tentang ke¬ 
mudahan menghafal Al-Qur'an dan menetap- 
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kannya di hati Nabi saw. agar beliau tidak akan 
pernah melupakannya selamanya, dan agar 
beliau menyampaikannya kepada manusia. 
Allah SWT berfirman, 


Keutamaan Surah 

Diriwayatkan dari Bukhari dan Muslim, 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda kepada 
Mu’adz, 


"Kami akan membacakan (Al-Qur'an) ke¬ 
padamu (Muhammad) sehingga engkau tidak 
akan lupa, kecuali jika Allah menghendaki. 
Sungguh, Dia mengetahui yang terang dan 
yang tersembunyi.” (al-A'laa: 6-7) 

Setelah itu diikuti dengan perintah kepada 
Nabi saw. untuk mengingatkan manusia 
dengan Al-Qur'an untuk memperbaiki diri 
dan tabiat (yang tidak bagus). Allah SWT 
berfirman, 

"Dan Kami akan memudahkan bagimu 
ke jalan kemudahan (mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat), oleh sebab itu berikanlah 
peringatan, karena peringatan itu bermanfaat, 
orang yang takut (kepada Allah) akan men¬ 
dapat pelajaran, dan orang yang celaka (kafir) 
akan menjauhinya, (yaitu) orang yang akan 
memasuki api yang besar (neraka), selanjutnya 
dia di sana tidak mati dan tidak (pula) hidup.” 
(al-A'laa: 8-13) 


“Mengapa kamu shalat dengan membaca 
surah al-A’laa, asy-Syamsyi dan al-Laili?” 


Dan diriwayatkan oleh Jama'ah (Ahmad, 
Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi dan pemilik 
kitab sunan lainnya) dari Nu’man bin Basyir, 


o\S~ <0^1 Jol 

/lift 


i’*'- - 0 1 *' 

J j 


S Q 

.La^J \'jA& JL>-I J ^ jJ 


“Bahwasanya Rasulullah saw. membaca 
dalam shalat dua hari raya dan shalat Jumat 
dengan surah al-A’laa dan surah al-Ghaasyiyah. 
Dan boleh jadi shalat hari raya dan shalat Jumat 
berkumpul dalam satu hari maka beliau membaca 
kedua surah itu.” 


Surah ini diakhiri dengan penjelasan ke¬ 
berhasilan setiap orang yang jiwanya suci dari 
kekufuran, syirik, kemaksiatan, serta senantiasa 
mengingat kemuliaan dan keagungan Allah 
SWT. Juga keberhasilan orang yang tidak men¬ 
dahulukan dunia daripada akhirat dan me¬ 
ngetahui bahwa pokok-pokok aqidah dan 
akhlak ini sudah dari dulu dibawa oleh seluruh 
syari’at Allah SWT. Allah SWT berfirman, 

"Sungguh beruntung orang yang menyuci¬ 
kan diri (dengan beriman), dan mengingat 
nama Tuhannya, lalu dia shalat. Sedangkan 
kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan 
dunia, padahal kehidupan akhirat itu lebih baik 
dan lebih kekal. Sesungguhnya ini terdapat 
dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) kitab- 
kitab Ibrahim dan Musa. "(al-A'laa: 14-19) 


Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
musnadnya dari hadits Ubay bin Ka’ab, 
Abdullah bin Abbas, Abdurrahman bin Abzi 
dan Aisyah Ummul Mukminin, 



“Rasulullah saw. dalam shalat witir membaca 
surah al-A’laa, al-Kafiruun dan al-Ikhlas.” Aisyah 
menambahkan bahwa Rasulullah saw. juga mem¬ 
baca surah al-‘Alaq dan an-Naas. 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ali r.a. 
bahwasanya dia berkata, "Rasulullah saw. me¬ 
nyukai surah al-A'laa ini.” 


Surah al-A’laa 
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“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha- 
tinggi, yang menciptakan, lalu menyempurnakan 
(penciptaan-Nya), yang menentukan kadar 
(masing-masing) dan memberi petunjuk, dan Yang 
menumbuhkan rerumputan, lalu dijadikan-Nya 
(rumput-rumput) itu kering kehitam-hitaman. 
Kami akan membacakan (Al-Qur’an) kepadamu 
(Muhammad) sehingga engkau tidak akan lupa, 
kecuali jika Allah menghendaki. Sungguh, Dia 
mengetahui yang terang dan yang tersembunyi. 
Dan Kami akan memudahkan bagimu ke jalan 
kemudahan (mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat)" (al-A’laa: 1-8) 

Q/raa 'aat 

al-Kisa'i membacanya dengan tidak men- 
tasydidkan huruf dai o^i). 

Vraab 

J' jika kata 

(>») bermakna (ji*-) (menciptakan), kalimat 
di nashab karena menjadi haal. Jika 
kata (j«r> bermakna u.-*) (membuat), kalimat 
<$<sy -1 merupakan maf'ul bih kedua, 

maksudnya Dia telah menjadikannya kering 
kehitam-hitaman. Kalimat 4*^ bukan 

merupakan kalimat pemisah antara shilah 
dan maushul- nya. Karena kalimat 


masuk dalam shilah. Dan memisahkan antara 
sebagian shilah dan sebagian yang lain tidak 
terlarang jika dipisahkan dengan kalimat 
yang masih berkaitan dengan shilah tersebut. 
Yang dilarang hanyalah memisahkan antara 
sebagian shilah dan sebagian yang lain dengan 
kalimat yang bukan termasuk bagian dari 
shilah. 

4 ^’ •£)> huruf (V) merupakan huruf nafi 
(negatif) bukan nahi (larangan). Oleh karena 
itu, huruf alif pada kata kerja (^-j> tetap ada, 
tidak dibuang. Maknanya adalah kamu tidak 
akan lupa. 

Balaaghah 

Kalimat 4^dan 4^ 3 % maf’ulnya 
dibuang agar memiliki pengertian umum. Ka¬ 
rena maksudnya adalah menciptakan segala 
sesuatu lantas menyempurnakannya. Dan 
menentukan kadar segala sesuatu lantas me¬ 
nyempurnakannya. 

Kalimat 4^' ^ ^d***» 
merupakan sajak yang tidak mutakallaf (di¬ 
paksakan). 

Antara kata 4 ^ 1 )’ dan 4^ ^ terdapat 
ath-thibaaq (antonim). Dan antara 4^“^ dan 
4^3^14 terdapat jinaas isytiqaaq. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4 J^> Sl'j sucikanlah nama Allah 

Tuhanmu dari segala apa yang tidak pantas 
bagi-Nya berupa sifat-sifat yang kurang dalam 
zat, sifat, nama, perbuatan, dan hukum-hu¬ 
kumnya. Dan sebutlah Dia selalu dengan penuh 
pengagungan, karena sesungguhnya Dia lebih 
agung dan tinggi dari segala sesuatu. Di dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
dan lainnya dikatakan, 

A*s \jJlj SX>j ^ 

di ifLt'J'j [tv /no 
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“Tatkala turun turun ayat, “Maka ber¬ 
tasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
Yang Mahabesar.” (al-Waaqi’ah: 74) Rasulullah 
saw. bersabda, “Bacalah ayat tersebut di dalam 
ruku’ kalian.” Tatkala turun ayat, “Sucikanlah 
nama Tuhanmu yang Mahatingi.” (al-A’laa: 1) 
Rasulullah saw. bersabda, “Bacalah ayat tersebut 
di dalam sujud kalian.” Sebelumnya turun kedua 
ayat tersebut, dalam ruku’ kaum Muslimin 
membaca “Allahumma laka raka’tu” (Ya Allah 
hanya kepada-Mu lah aku rukuj, dan di dalam 
sujud, “Allahumma laka sajadtu” (Ya Allah hanya 
kepada-Mulah aku sujud).” 


menciptakan seluruh alam, 4 ^'yd^, 
menyempurnakan makhluk-Nya dengan men¬ 
jadikannya bagian-bagian yang cocok, tidak 
berbeda dan dalam aturan yang sempurna. 

menjadikan segala sesuatu dengan 
ukuran-ukuran yang khusus. Meletakkan 
ukuran tersendiri bagi setiap makhluk hidup. 
Dan menentukan kadar jenis segala sesuatu; 
macam, ukuran, sifat, perbuatan, dan ajalnya 
sesuai dengan waktu hidupnya. mem¬ 

beritahunya manfaat dia diciptakan dan men¬ 
jelaskan jalan baik dan jelek kepadanya de¬ 
ngan diberi kecenderungan, ilham (inspirasi), 
memberi berbagai dalil dan tanda-tanda. 
segala sesuatu yang dikeluarkan oleh bumi 
berupa rerumputan, tumbuh-tumbuhan, buah- 
buahan, dan tanaman. setelah semua 

yang ditumbuhkan bumi itu menghijau. $ 1 ^ 
tumbuhan yang sangat kering. berwarna 
hitam. 

Kami akan membacakan kepada¬ 
mu Al-Qur'an melalui perantara Jibril a.s. 
dengan menjadikanmu dapat membaca dan 
memberimu ilham untuk membaca. 


maka kamu tidak akan melupakan apa yang 
telah kamu baca, bahkan kamu benar-benar 
menghafalnya, padahal kamu adalah orang 
yang buta huruf. Itu agar menjadi bukti 
kebenaran kenabianmu. Huruf (V) di dalam 
4 j^ yty merupakan huruf nafyi bukan nahyi. )> 
t; vi kecuali dikehendaki oleh Allah untuk 
kamu melupakannya. Dengan menghapus 
bacaan dan hukumnya. U} )lii £$> 
kondisi yang tampak dan tidak tampak, baik 
berupa perkataan maupun perbuatan. Di 
antaranya mengeraskan bacaan bersama Jibril 
karena khawatir lupa. Kalimat ini merupa¬ 
kan jumlah i’tiradhiyyah (kalimat sisipan). 

kami memberimu taufik untuk 
melakukan kebaikan yang menyebabkan 
kemudahan dalam hidup. Kami menyiapkanmu 
jalan mudah dalam menjaga wahyu, agama, 
dan taufik. Kalimat g~j) di'at/ia/kan kepada 
kalimat 


Sebab Turunnya Ayat (6) 

Mujahid dan al-Kalbi berkata Dulu 
Nabi saw. jika didatangi oleh Malaikat Jibril 
dengan membawa wahyu, dia (Jibril) tidak 
menyelesaikan hingga akhir ayat, sampai 
Nabi saw. membacanya dari awal ayat karena 
khawatir beliau lupa. Lantas turunlah ayat 
* SujLty Kami akan membacakannya 
kepadamu sehingga kamu tidak akan pernah 
melupakannya sedikit pun. Sungguh Aku 
(Allah) telah mencukupkan Al-Qur'an itu 
bagimu. 

Di dalam riwayat Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas dikatakan, "Nabi saw. tidak pernah lupa 
terhadap ayat Al-Qur'an setelah turunnya ayat 
ini hingga beliau wafat." 

Tafsir dan Penjelasan 

“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha- 
tinggi." (al-A’laa: 1 ) 


Surah al-A’laa 
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Sucikanlah Allah dari segala sesuatu yang 
tidak layak bagi-Nya dengan perkataanmu 
(Jj-Sii Maha suci Tuhanku yang Maha- 

tinggi. Al-Qurthubi berkata, "Yang lebih utama 
al-ism (nama) itu adalah musamma (yang 
dinamakan).” 165 Ibnu Hayyan berkata, "Yang 
zahir bahwasanya tanzih (penyucian) adalah 
untuk al-ism" Maksudnya, menyucikan Allah 
dari penamaan berhala atau patung. Oleh 
karena itu, Allah dipanggil dengan "Rabb" atau 
"Ilaah" (Tuhan). Jika diperintahkan untuk 
menyucikan-Nya dari lafal (kata) yang dipakai 
oleh selain-Nya itu lebih kuat, menyucikan zat 
lebih utama. Ada yang mengatakan, "al-ism di 
sini bermakna al-musamma. Al-ism merupakan 
shilah tambahan, maksudnya adalah perintah 
untuk menyucikan Allah." 166 Maksud dari kata 
adalah bawasanya Allah itu adalah Maha 
tinggi, Mulia, dan Agung dari segala sifat. 
Sebagaimana juga Allah SWT disifati dengan 
0 *T) dan (j* 1) (Mahabesar). 

Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah me¬ 
riwayatkan dari Uqbah bin Amir al-Juhani, 


llJLi 
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“Tatkala turun turun ayat, “Maka bertasbihlah 
dengan (menyebut) nama Rabbmu yang Maha 
besar.” (al-Waaqi’ah: 74) Rasulullah saw. bersabda 
kepada kami, “Bacalah ayat tersebut di dalam 
ruku’ kalian.” Tatkala turun ayat, “Sucikanlah 
nama Tuhanmu yang Mahatinggi.” (al-A’laa: 1) 
Rasulullah saw. bersabda, “Bacalah ayat tersebut 
di dalam sujud kalian.” 


Kemudian, al-ism (nama) yang tinggi itu 
disifati dengan berbagai sifat yang menjadi 


dalil adanya Tuhan dan kekuasaan-Nya bagi 
orang yang hendak mengetahuinya. Allah SWT 
berfirman, 

1. "Yang menciptakan, lalu menyempurnakan 
(penciptaan-Nya)." (al-A’laa: 2) 

Zat yang menciptakan seluruh alam, 
termasuk manusia. Dan menyempurna¬ 
kan ciptaan manusia dalam bentuk 
yang paling baik; imbang dan pas antara 
seluruh organ tubuhnya. Menjadikan 
bentuk manusia dengan tepat tanpa 
cacat, untuk menunjukkan kesungguhan 
penciptaannya dari Tuhan Yang Maha 
bijaksana. Mengatur, dan Mengetahui. 

2. "Yang menentukan kadar (masing-masing) 
dan memberi petunjuk." (al-A'laa: 3) 

Yang menentukan ukuran yang sesuai 
bagi setiap makhluk, lantas memberinya 
petunjuk serta memberitahu kegunaan¬ 
nya. Atau menentukan berbagai jenis 
makhluk; macam, sifat, perbuatan, per¬ 
kataan, dan ajalnya. Lantas memberi pe¬ 
tunjuk kepada setiap jenis dari makhluk 
tersebut untuk melakukan sesuatu yang 
seyogyanya ia lakukan. Juga memberinya 
kemudahan untuk melakukan segala se¬ 
suatu yang memang diciptakan untuknya 
dan mengajarinya perkara-perkara agama 
dan dunianya. Dan menentukan rezeki 
semua makhluk dan makanan pokok me¬ 
reka serta memberinya petunjuk untuk 
mengarungi kehidupan mereka jika me¬ 
reka adalah bangsa manusia. Dan untuk 
memelihara mereka jika mereka me¬ 
rupakan bangsa hewan liar. Demikian juga, 
Allah menciptakan berbagai macam man¬ 
faat di dalam segala sesuatu dan memberi 
petunjuk bagi manusia untuk menggali 
manfaat tersebut. 167 


165 Tafsir al Qurthubi: 20/ 14. _ 

166 Al-Bahral-Muhiith: 8/458. 167 Fathul Qadiir, Syaukani. 



tafsir al-Munir jilid 15 


Surah al-A'laa 


488 w*v? 


Ayat tersebut sama dengan ayat yang 
berisi mengenai kabar Musa yang berkata 
kepada Fir'aun, 

“Dia (Musa) menjawab, "Tuhan kami 
ialah (Tuhan) yang telah memberikan ben¬ 
tuk kejadian kepada segala sesuatu, kemu¬ 
dian memberinya petunjuk." (Thaahaa: 50) 

Maksudnya, menentukan kadar setiap 
makhluk dan memberinya petunjuk. Se¬ 
bagaimana diriwayatkan dalam kitab 
Shahih Muslim, dari Abdullah bin Amr 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 

■? s / /■ x 

“Sesungguhnya Allah telah menentu¬ 
kan kadar makhluk lima puluh ribu tahun 
sebelum menciptakan langit dan bumi. Dan 
pada waktu itu arasy-Nya berada di atas air.” 

Ringkasnya, menentukan kadar yang 
dimaksud adalah menentukan anggota 
badan dan menyusunnya dalam bentuk 
khusus sehingga menjadi bentuk yang 
kuat. Sedangkan yang dimaksud memberi 
petunjuk adalah memberikan kekuatan 
dalam anggota badan tersebut sehingga 
setiap anggota badan mempunyai kekuat¬ 
an untuk melakukan pekerjaan tertentu. 
Dengan seluruh kekuatan yang ada dalam 
setiap anggota badan, akan terwujudlah 
sebuah kemaslahatan yang sempurna. 

3. "Dan Yang menumbuhkan rerumputan, 
lalu dijadikan-Nya (rumput-rumput) itu 
kering kehitam-hitaman." (al-A'laa: 4-5) 

Zat yang menumbuhkan rerumputan 
yang digunakan untuk memberi makan 
hewan-hewan dan menumbuhkan selu¬ 
ruh macam tumbuhan dan tanaman yang 



dimakan oleh manusia. Kemudian men¬ 
jadi rerumputan yang semula hijau itu 
menjadi kering kehitam-hitaman, karena 
rerumputan jika telah kering akan ber¬ 
ubah warna menjadi kehitam-hitaman. 

Karena tasbih (penyucian) yang diperin¬ 
tahkan kepada Nabi saw. adalah sesuatu yang 
beliau senangi, beliau berkeinginan untuk 
mengetahui dan menghafalnya dengan cara 
membaca Al-Qur'an yang diturunkan kepada 
beliau. Lantas Allah SWT berjanji dan memberi 
berita gembira kepada beliau bahwa Dia akan 
membacakan Al-Qur'an yang berisi tentang 
penyucian terhadap-Nya sehingga beliau tidak 
akan pernah melupakannya. Allah SWT ber¬ 
firman, 

"Kami akan membacakan (AI-Qur’an) ke¬ 
padamu (Muhammad) sehingga engkau tidak 
akan lupa, kecuali jika Allah menghendaki." (al- 
A’laa: 6-7) 

Maksudnya, wahai Muhammad, Kami 
menjadikanmu dapat membaca, dengan mem¬ 
berimu ilham untuk dapat membaca sehingga 
kamu tidak akan pernah melupakan apa yang 
kamu baca. Jika Jibril mendatangi Nabi saw. 
dengan membawa wahyu Al-Qur'an, maka 
Jibril tidak akan menyelesaikan sampai akhir 
ayat hingga Nabi saw. membacanya dari awal 
karena khawatir beliau lupa. Lantas, turunlah 
ayat ini yang memberi keterangan bahwa Allah 
SWT akan memberi ilham dan menjaga beliau 
untuk tidak lupa terhadap Al-Qur'an. Ayat ini 
senanda dengan firman Allah SWT, 

"Dan janganlah engkau (Muhammad) ter¬ 
gesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum selesai 
diwahyukan kepadamu." (Thaahaa: 114) 

Dan firman Allah SWT yang artinya, 

"Jangan engkau (Muhammad) gerakkan 
lidahmu (untuk membaca Al-Qur’an) karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesung- 


Surah al-A’laa 


Tafsir al-Munir Jilid 15 


489 

guhnya Kami yang akan mengumpulkan¬ 
nya (di dadamu) dan membacakannya." (al- 
Qiyaamah: 16-17) 

Kemudian, Allah SWT berfirman u n;# 

4 y 4\ maksudnya, sesungguhnya kamu akan 
menghafal Al-Qur'an yang telah diturunkan 
kepadamu dan tidak akan pernah kamu lupa¬ 
kan, kecuali sesuatu yang dikehendaki oleh 
Allah SWT untuk kamu lupakan. Jika Allah 
hendak melupakanmu pada sesuatu, Dia akan 
melakukannya. Ada yang mengatakan bah¬ 
wa maksud pengecualian di situ adalah pe¬ 
ngecualian ayat yang telah dihapus. Maksud¬ 
nya, kamu tidak akan melupakannya kecuali 
ayat yang dikehendaki oleh Allah untuk dihapus 
bacaannya. Oleh karena itu, tidak apa-apa kamu 
tinggalkan ayat yang telah dihapus tersebut. 

Makna pertama adalah yang paling benar. 
Qatadah berkata, "Rasulullah saw. tidak pernah 
lupa apa pun melainkan yang dikehendaki oleh 
Allah." Abu Hayyan berkata, "Yang zahir adalah 
pengecualiaan yang itulah yang dimaksud." Al- 
Alusi berkata, "Yang zahir adalah bahwa makna 
“nisyaan" (lupa) dalam ayat itu bermakna 
secara haqiqah (bukan majaz)" 

Kemudian, Allah SWT menguatkan janji 
untuk membacakan Al-Qur'an dan Nabi tidak 
akan lupa setelah dibacakan tersebut me¬ 
lainkan sesuatu yang Dia kehendaki untuk me¬ 
lupakannya, demi kemaslahatan. Allah SWT 
berfirman, 

"Sungguh, Dia mengetahui yang terang 
dan yang tersembunyi." (al-ATaa: 7) 

Maksudnya, mengetahui segala perkataan 
dan perbuatan yang ditampakkan dan disem¬ 
bunyikan oleh manusia. Tidak ada satu pun hal 
yang sama bagi Allah, di antara hal yang tampak 
adalah perbuatan dan perkataan manusia yang 
dilakukan dengan terang-terangan. Sementara 
itu yang samar adalah segala sesuatu yang 
manusia rahasiakan yang hanya diketahui 
oleh Allah. Dan Zat yang memberimu janji 


untuk membacakan dan memberimu hafalan 
Al-Qur'an adalah Zat Yang Maha Mengetahui 
segala sesuatu yang tampak dan samar-samar. 

Ini menurut pendapat yang mengatakan 
bahwa firman Allah SWT u merupakan 
'illat untuk menasakh. Jika demikian, meletak¬ 
kan dan menghapus hukum dapat terjadi 
sesuai dengan kemaslahatan manusia. Ayat 
ini senada dengan banyak ayat, seperti firman 
Allah SWT, 

"Sungguh, Dia (Aliah) mengetahui per¬ 
kataan (yang kamu ucapkan) dengan terang- 
terangan, dan mengetahui (pula) apa yang 
kamu rahasiakan. " (al-Anbiyaa': 110) 

Kemudian, Allah SWT memberi Nabi saw. 
kabar gembira yang lain, yaitu memberinya 
hukum agama yang mudah. Allah SWT ber¬ 
firman, 

"Dan Kami akan memudahkan bagimu 
ke jalan kemudahan (mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat).” (al-ATaa: 8) 

Kami mempermudah bagimu untuk me¬ 
lakukan perbuatan dan perkataan yang baik 
dan Kami memberimu syari’at yang sangat 
mudah di dalam agama dan dunia. Kami tidak 
memberimu syari'at melainkan syari’at yang 
paling mudah. Dan kamu jangan memilih 
untuk umatmu melainkan syari’at yang paling 
mudah yang tidak berat untuk dikerjakan. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal sebagai 
berikut. 

1. Manusia harus mengagungkan, memu¬ 
liakan, dan menyucikan Allah SWT dari 
segala sifat yang tidak layak untuk-Nya; 
dalam Zat, nama, sifat, perbuatan dan 
hukum-hukum-Nya. 

Dan dianjurkan bagi seseorang yang 
telah membaca surah al-ATaa agar meng¬ 
ucapkan (j4S ii oUJJ.) "Maha suci Tuhanku 
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yang Mahatinggi." Nabi saw., sebagian sa¬ 
habat dan tabi’in juga membacanya. 

Ada sebuah riwayat yang mengatakan 
bahwa Nabi saw. menyukai surah ini. 
Para ulama salaf senantiasa membacanya 
ketika shalat tahajjud dan mengetahui 
keberkahannya. 

Ayat tersebut mengandung pesan 
untuk menyucikan Allah: zat, sifat, per¬ 
buatan, dan hukum-Nya. Seandainya kita 
menerima bahwa kata isma bukan me¬ 
rupakan shilah zaidah (kata hubung tam¬ 
bahan), sesungguhnya menyucikan nama- 
Nya dari hal-hal yang tidak layak bagi-Nya 
bermakna menyucikan zat, sifat, per¬ 
buatan, dan hukum-hukum-Nya. Sesung¬ 
guhnya aqidah dan madzhab yang sesat 
tidak muncul melainkan dari pemikiran 
mengenai hal ini, yaitu apakah isma itu 
adalah musamma itu sendiri atau tidak? 

2. Allah SWT telah menyifati diri-Nya 
dengan tiga sifat sempurna, yaitu Dialah 
yang menciptakan seluruh makhluk 
dengan ukuran dan susunan yang tepat, 
menjadikan manusia dengan bentuk 
yang paling sempurna, dan menentukan 
kadar setiap makhluk dengan sesuatu 
yang cocok baginya, lantas memberinya 
petunjuk untuk menggunakan dan me¬ 
manfaatkannya. Juga menumbuhkan re¬ 
rumputan, tumbuh-tumbuhan, dan ta¬ 
naman, lantas menjadikannya kering dan 
kehitam-hitaman. Semua sifat ini menun¬ 
jukkan kesempurnaan kekuasaan, hik¬ 
mah, dan ilmu Allah SWT. 

3. Allah SWT memberi kabar gembira kepada 
nabi-Nya dengan dua kabar. Pertama, 
Jibril akan membacakan Al-Qur'an kepada 
beliau. Beliau adalah orang yang buta 
huruf, tidak dapat menulis dan membaca. 
Beliau menghafal dan tidak melupakannya, 
kecuali sesuatu yang dikehendaki oleh 
Allah untuk beliau lupakan. Akan tetapi, 


beliau tidak melupakan sedikit pun dari 
Al-Qur'an setelah turunnya ayat ini. Kedua, 
memberi beliau petunjuk untuk melakukan 
perbuatan baik, memberi syari’at yang 
mudah, karena agama Islam adalah agama 
yang lurus, toleran, dan mudah. 

4. Sesungguhnya Allah SWT sangat menge¬ 
tahui segala perkataan dan perbuatan 
yang ditampakkan dan disembunyikan 
oleh manusia. Oleh karena itu, Allah men- 
syari’atkan untuk hamba-hamba-Nya 
syari’at yang mengandung kebaikan dan 
kemaslahatan bagi mereka, serta menghi¬ 
langkan segala sesuatu yang memberatkan 
dan menyulitkan mereka. Demikian Allah 
menjaga mereka dari segala hal yang 
membahayakan dan merusak mereka. 


MENGINGATKAN, MEMBERSIHKAN DIRI, 
DAN BERBUAT UNTUK AKHIRAT 


Surah al-A’laa Ayat 9 -19 
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“Oleh sebab itu berikanlah peringatan, karena 
peringatan itu bermanfaat, orang yang takut 
(kepada Allah) akan mendapat pelajaran, dan 
orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya, (yaitu) 
orang yang akan memasuki api yang besar (neraka), 
selanjutnya dia di sana tidak mati dan tidak (pula) 
hidup. Sungguh beruntung orang yang menyucikan 
diri (dengan beriman), dan mengingat nama 
Tuhannya, lalu dia shalat. Sedangkan kamu (orang- 
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oraMg kafir) memilih kehidupan dunia, padahal 
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal. 
Sesungguhnya ini terdapat dalam kitab-kitab yang 
dahulu, (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa.” (al- 
A’laa: 9-19) 

Qfraa 'aat 

Abu Amr membacanya dengan (5 yjj). 

l’raab 

jk\ ji •yss'fy jawab dari huruf syarat 
4<3i)> telah ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya 
yaitu 4/1$. Kalimat </li> menempati posisi 
jawab dari huruf syarat (l'). 

Balaaghah 

4^; Yj p antara kata “laa 

yamuutu" dan kata "laa yahya" merupakan 
ath-thibaaq (antonim). Kata 4 /% dan 
merupakan jinaas isytiqaaq. Antara kalimat f 
j /lii dan kalimat 4 ^^ terdapat 
muqaabalah. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4/1% kata "at-tadzkiir" bermakna me¬ 
ngingatkan seseorang akan sesuatu yang telah 
dia ketahui, tetapi dia melupakannya. Maksud 
dalam ayat ini adalah mengingatkan dan 
menasihati dengan Al-Qur an. 4 ^/^ p* ^ 
makna persyaratan manfaat dalam kalimat 
tersebut, adakalanya karena Nabi saw. sangat 
berkonsentrasi dalam memberi peringatan 
kepada mereka, tetapi mereka semakin tambah 
membangkang. Ini dikatakan kepada beliau 
setelah mengharuskan hujjah (argumentasi) 
dan mengulangi peringatan. Adakalanya juga 
secara zahir berbentuk kalimat bersyarat, 
tetapi maknanya adalah untuk menghina 
orang-orang yang dikhithaab (orang-orang 
kafir) dan menganggap bahwa peringatan 


itu tidak akan berpengaruh kepada mereka. 
Berdasarkan masing-masing dari kemungkinan 
tersebut, yang jelas bahwa memberi peringatan 
sangat dianjurkan sekalipun tidak bermanfaat 
(tidak berefek) karena terkadang masih ber¬ 
manfaat bagi sebagian yang lain. Allah SWT 
memberitahukan bahwa orang yang dapat me¬ 
ngambil manfaat peringatan adalah orang yang 
takut kepada Allah SWT. 

{Jp 'J ’/kp maksudnya, orang yang 
takut kepada Allah akan mengambil manfaat 
dan pelajaran dari peringatan tersebut. 
Adakalanya orang tersebut beriman kepada 
Allah dan hari kebangkitan atau ragu-ragu 
akan hal itu, sebagaimana firman Allah SWT, 

“Maka berilah peringatan dengan Al- 
Qur’an kepada siapa pun yang takut kepada 
ancaman-Ku. " (Qaaf: 45) 

4Jii^' orang kafir menghindari 

peringatan, karena sesungguhnya dia lebih 
celaka dari orang fasiq. P jP- yang 
masuk dan merasakan panasnya api akhirat. 
4^1 -fity adalah bagian terbawah dari neraka 
Jahannam, sedangkan api dunia disebut dengan 
(e; p i) api kecil. 4 ^ Z i&ppp di dalam 
neraka Jahannam, dia tidak mati sehingga bisa 
beristirahat, juga tidak hidup dengan tenang 
sehingga bermanfaat dan senang. 

4^1it sungguh telah berhasil. 
bersuci dari kekufuran dan kemaksiatan 
dengan iman dan takwa. 4^*3 'p 'P'ify dan 
menyebut nama Tuhannya di hati dan lisannya, 
atau bertakbiratul ihram. lantas dia 

shalat wajib, lebih mengutamakan 

dunia daripada akhirat. 4J$3 P dan 

akhirat yang mempunyai surga lebih baik 
daripada dunia dan kenikmatannya lebih 
abadi tidak terputus. 4'-'-* % sesungguhnya 
kemenangan orang yang membersihkan 
diri dari kekufuran dan kemaksiatan, juga 
akhirat adalah lebih baik dan kekal. jfy 
4J3§| pastilah telah ada di dalam shuhuf- 
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shuhuf (lembaran-lembaran) terdahulu yang 
diturunkan sebelum Al-Qur'an. 
shuhuf Nabi Ibrahim yang berjumlah sepuluh. 
icr-yjfy dan shuhuf Nabi Musa yang berjumlah 
sepuluh juga, selain Taurat. 

Persesuaian Ayat 

Setelah sebelumnya Allah SWT memberi¬ 
kan dua kabar gembira, yaitu memberikan 
hafalan Al-Qur'an tanpa akan pernah me¬ 
lupakannya dan mempermudah syari'at agama 
Islam serta berbuat kebaikan, Allah SWT me¬ 
merintahkan nabi-Nya untuk memberikan 
peringatan kepada manusia dengan segala 
hal yang bermanfaat bagi agama dan dunia 
mereka, serta mengajak mereka ke jalan yang 
benar. Allah SWT juga menjelaskan orang yang 
dapat mengambil manfaat dari peringatan 
tersebut, yaitu orang-orang yang takut kepada 
Allah. Orang yang menolak peringatan ter¬ 
sebut adalah orang-orang yang bermaksiat 
kepada Allah dan kelak akan berada di neraka 
Jahannam yang paling bawah. 

Setelah mengancam orang-orang yang me- 
nolaknasihatdari Al-Qur'an, Allah SWTberjanji 
kepada orang-orang yang menyucikan diri 
mereka dari kekufuran, syirik, dan perbuatan- 
perbuatan jelek. Juga mencela orang yang lebih 
mengutamakan dunia daripada akhirat, pa¬ 
dahal yang lebih baik adalah mengutamakan 
akhirat daripada dunia. Demikian juga Allah 
SWT memberitahu bahwasanya asas dakwah 
agama itu satu; kandungan nasihat yang 
ada di dalam Al-Qur'an, itu juga merupakan 
kandungan nasihat yang ada di shuhuf Nabi 
Ibrahim dan Nabi Musa. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Oleh sebab itu berikanlah peringatan, ka¬ 
rena peringatan itu bermanfaat, orang yang 
takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran." 

(al-A’laa: 9-10) 


Wahai Muhammad berilah mereka na¬ 
sihat dan petunjuk ke jalan yang benar dan 
syari'at agama dengan Al-Qur'an, serta berilah 
mereka peringatan sekiranya peringatan itu 
bermanfaat bagi mereka. Tipe manusia itu 
ada dua: ada manusia yang dapat menerima 
nasihat dan ada manusia yang tidak dapat 
menerima nasihat. Wahai Muhammad, orang- 
orang yang mau menerima nasihat yang kamu 
sampaikan adalah orang-orang yang takut 
kepada Allah dengan penuh kesadaran dan 
mengetahui bahwa mereka akan bertemu 
dengan-Nya. Adapun orang yang tetap kufur 
dan membangkang serta mengingkari, tidak 
ada guna memberi peringatan kepada mereka. 

Ibnu Katsir berkata, "Dari sini dapat di¬ 
ambil sebuah etika dalam menyebarkan ilmu. 
Hendaknya ilmu tidak diberikan kepada orang 
yang bukan ahlinya.” 168 Muslim meriwayatkan 
dari Abdullah bin Mas’ud r.a., dia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda, 
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“Tidaklah kamu berbicara kepada suatu 
kaum dengan pembicaraan yang tidak dijangkau 
akal mereka melainkan akan menimbulkan fitnah 
bagi sebagian mereka.” 


Ad-Dailami meriwayatkan di dalam kitab 
al-Firdaus dari Ali, hal senada juga diriwayat¬ 
kan oleh Bukhari secara mauquf 


<&l 01 Oj-0 yt tO 


“Berbicaralah kepada manusia dengan apa 
yang mereka ketahui. Apakah kalian ingin Allah 
dan rasul-Nya didustakan.” 


168 Tafsir Ibnu Katsir . 4/500. 
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Isa a.s. pernah berkata, "Jangan kalian 
berikan hikmah itu kepada orang yang 
bukan ahlinya, karena kalian akan menzalimi 
hikmah tersebut. Dan jangan kalian halangi 
hikmah itu dari ahlinya karena kalian akan 
menzalimi mereka. Jadilah seperti dokter yang 
memberikan obat sekiranya obatnya itu ber¬ 
manfaat." 

Firman Allah SWT menunjukkan 

bahwa risalah yang dibawa oleh Rasulullah 
saw. sangat jelas sehingga sama sekali tidak 
perlu lagi untuk diingatkan. Ringkasan: mem¬ 
beri peringatan disyaratkan dengan adanya 
manfaat. 

Di sana terdapat pandangan lain menge¬ 
nai ayat tersebut, yaitu bahwasanya mem¬ 
beri peringatan tetap dianjurkan sekali¬ 
pun tidak bermanfaat. Adanya uslub kalimat 
syarat dalam firman Allah SWT jty 

bukan bermaksud syarat, tetapi itu hanyalah 
deskripsi dan penjelasan realitas. Uslub 
semacam ini terdapat di berbagai ayat Al- 
Qur'an, di antaranya firman Allah SWT dalam 
surah an-Nuur ayat tiga puluh tiga i Yj} 

Imam Ar-Razi berkata, "Dalam menyikapi 
masalah akhirat, manusia terbagi menjadi tiga 
kelompok; percaya akan kebenarannya, ragu- 
ragu, dan mengingkari. Dua kelompok pertama 
dapat mengambil manfaat dari peringatan. 

Dan mayoritas orang-orang yang meng¬ 
ingkarinya hanya mengingkari di lisan saja. 
Dengan demikian, jelaslah bahwa mayoritas 
manusia dapat mengambil manfaat dari 
nasihat, sedangkan orang yang tidak dapat 
mengambil manfaat dari nasihat itu sangat 
jarang. Oleh karena itu, meninggalkan 
kebaikan yang banyak demi kejelekan yang 
sedikit merupakan kejelekan yang banyak. 
Oleh karena itu, wajib memberikan peringatan 
secara umum, sekalipun yang dapat mengambil 
manfaat dari peringatan tersebut hanyalah 
sebagian orang yang telah diketahui oleh 


Allah dan kita tidak mengetahuinya. Setelah 
Allah SWT memerintahkan nabi-Nya untuk 
memberikan peringatan, Allah menjelaskan 
tipe orang yang dapat menerima peringatan 
tersebut, 

"Orang yang takut (kepada Allah) akan 
mendapat pelajaran." (al-A'laa: 10) 169 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan secara 
nyata bahwa orang-orang yang menentang 
risalah Nabi saw. tidak akan dapat mengambil 
manfaat dari peringatan yang diberikan ke¬ 
pada mereka. Allah SWT berfirman, 

"Dan orang yang celaka (kafir) akan men¬ 
jauhinya, (yaitu) orang yang akan memasuki 
api yang besar (neraka), selanjutnya dia di sana 
tidak mati dan tidak (pula) hidup." (al-A'laa: 
11-13) 

Orang yang celaka dari kalangan orang- 
orang kafir akan menjauhi dan menghindari 
peringatan tersebut karena dia mengingkari 
dan kufur kepada Allah SWT dan terjerumus 
ke dalam lembah kemaksiatan. 

Oleh karena itu, orang tersebut akan ma¬ 
suk ke neraka Jahannam dan merasakan pa¬ 
nasnya. Neraka Jahannam merupakan wujud 
dari kobaran api yang sangat besar. Sedangkan 
api dunia merupakan kobaran api yang sangat 
kecil. Atau yang dimaksud dengan api besar 
itu adalah tempat paling dasar di neraka 
Jahannam, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Sungguh, orang-orang munafik itu (di¬ 
tempatkan) pada tingkatan yang paling bawah 
dari neraka.” (an-Nisaa': 145) 

Orang yang telah memasuki api yang besar 
akan kekal dalam siksanya. Dia tidak mati 
sehingga dapat beristirahat dari siksanya. Dia 
juga hidup sehingga dapat hidup dengan baik, 


169 At-Tafsiir al-Kabiir: 31/ 144-145, Gharaaibul Qur'arr. 30/ 
77. 
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tenang, dan bahagia. Hal ini sebagaimana juga 
difirmankan oleh Allah SWT, 

“Mereka tidak dibinasakan hingga mereka 
mati, dan tidak diringankan dari mereka adzab- 
nya." (Faathir: 36) 

Sebab orang kafir disebutkan secara 
khusus karena orang fasiq tidak menjauhi 
peringatan secara keseluruhan. Oleh karena 
itu, Al-Qur'an tidak menyebutkan orang celaka 
dari kalangan orang-orang fasiq. 

Setelah memberikan ancaman kepada 
orang-orang celaka yang berpaling dari 
peringatan Al-Qur'an, Allah SWT menyebutkan 
janji kepada orang-orang bahagia yang 
senantiasa membersihkan diri mereka dan 
menyucikannya dari kesyirikan, dari taklid 
dalam beribadah dan kotoran sifat-sifat buruk. 
Allah SWT berfirman, 


Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari 
Jabir bin Abdullah, dari Nabi saw. mengenai 
firman Allah SWT beliau bersabda, 

ai N Ot & 

.AUl j 

“Orang yang bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah, tidak menyekutukan-Nya dan ber¬ 
saksi bahwa aku adalah utusan Allah.” 


J iAiil *yi 


Sementara itu, mengenai firman Allah 
SWT ^ Jui '/Tffy beliau bersabda, 




“Yaitu shalat lima waktu, menjaga (waktunya) 
dan memerhatikannya.” 


"Sungguh beruntung orang yang menyu¬ 
cikan diri (dengan beriman], dan mengingat 
nama Tuhannya, lalu dia shalat." (al-A'laa: 14- 
15) 

Sungguh telah berhasil dan selamat dari 
adzab orang yang menyucikan dirinya dari 
kesyirikan sehingga dia beriman kepada Allah 
dan mengesakan-Nya serta mengamalkan 
syari’at-Nya. Juga senantiasa membersihkan 
dan menyucikan dirinya dari berbagai hal 
buruk, rusak, dan akhlak yang rendah. Juga 
senantiasa mengikuti segala apa yang telah 
diturunkan oleh Allah SWT kepada rasul- 
Nya saw., menyebut nama Tuhannya di lisan 
dengan kalimat tauhid dan penuh keikhlasan, 
mengingat-Nya dalam hatinya, menjalankan 
kewajiban shalat lima waktu pada waktunya 
seraya mengharap ridha Allah dan menaati 
perintah-Nya serta menjalankan syari'at-Nya, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
adalah mereka yang apabila disebut nama 
Allah gemetar hatinya." (al-Anfaal: 2) 


Kemudian, Allah SWT menjelekkan orang- 
orang yang lebih mengutamakan dunia dan 
tidak beramal untuk akhirat, Allah berfirman, 

"Sedangkan kamu (orang-orang kafir) 
memilih kehidupan dunia, padahal kehidupan 
akhirat itu lebih baik dan lebih kekal." (al-A'laa: 
16-17) 

Kalian tidak mengerjakan apa yang telah 
diperintahkan kepada kalian sebelumnya. 
Akan tetapi, kalian lebih mengutamakan ke¬ 
nikmatan dunia yang fana. Padahal akhirat 
dan kenikmatannya lebih utama dan langgeng 
daripada dunia. Pahala Allah di akhirat lebih 
baik dan kekal daripada dunia. Sesungguhnya 
dunia adalah tempat yang akan sirna dan 
akhirat adalah tempat yang mulia dan kekal. 
Bagaimana mungkin seorang yang berakal 
akan lebih mengutamakan sesuatu yang akan 
sirna daripada sesuatu yang kekal dan tidak 
perhatian dengan tempat yang kekal abadi? 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Aisyah 
r.a. dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda. 
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JU V JLaj caJ jiS *y jlS UjJi 
.aJ Jip V 


“Dunia adalah rumah bagi orang yang tidak 
memiliki rumah, dan harta bagi orang yang tidak 
memiliki harta. Di dalam dunia dikumpulkan 
orang yang tidak berakal.” 


dan yang terakhir. Perkiraan makna ayat 
tersebut adalah "Sesungguhnya ini pastilah 
ada di dalam kitab-kitab terdahulu yang di 
antaranya adalah shuhuf Ibrahim dan Musa. 
Kedua shuhuf ini yang disebutkan karena 
keduanya masyhur di kalangan orang-orang 
Arab." Senada dengan ayat tersebut adalah 
firman Allah SWT, 


Ahmad juga meriwayatkan dari Abu 
Musa al-Asy’ari bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


“Dan sungguh, (Al-Qur'an) itu (disebut) 
dalam kitab-kitab orang yang terdahulu (asy- 
Syu’araa': 196) 


^■> l 


/r* 1 


^3 3 -* 


•L l\i 


Cr* 



“Barangsiapa mencintai dunia, maka dia 
akan membahayakan akhiratnya dan Barangsiapa 
mencintai akhirat, maka dia akan membahayakan 
dunianya. Maka utamakanlah sesuatu yang kekal 
daripada sesuatu yang sirna.” 


Kemudian, Allah SWT menjelaskan kesa¬ 
tuan syari’at-syari’at dalam pokok ajaran dan 
etikanya secara umum, Allah SWT berfirman, 

"Sesungguhnya ini terdapat dalam kitab- 
kitab yang dahulu, (yaitu) kitab-kitab Ibrahim 
dan Musa.” (al-A’laa: 18-19) 

Bahwa segala sesuatu yang telah dise¬ 
butkan sebelumnya, berupa keberuntungan, 
membersihkan diri, menyebut nama Allah 
dan mendahulukan kepentingan orang lain, 
terdapat di dalam shuhuf Ibrahim yang ber¬ 
jumlah sepuluh lembar dan shuhuf Musa yang 
berjumlah sepuluh lembar, selain Taurat. Kitab- 
kitab Allah senantiasa berisi akhirat lebih baik 
dan kekal daripada dunia. Maksudnya hal itu 
bukan ada di dalam seluruh kitab para nabi, 
termasuk shuhuf Ibrahim dan Musa dengan 
redaksi yang sama. Akan tetapi, seluruh kitab 
tersebut mengandung makna kandungan dari 
segala apa yang telah disebutkan. Hal tersebut 
terkandung di dalam syari'at Allah pertama 


Diriwayatkan oleh Abd bin Hamid, Ibnu 
Mardawih dan Ibnu Asyakir dari Abu Dzar r.a. 
bahwasanya dia bertanya kepada Rasulullah 
saw., "Berapa kitab yang diturunkan oleh 
Allah?" Beliau menjawab, "Seratus empat 
kitab. Di antaranya sepuluh shuhuf kepada 
Adam, lima puluh shuhuf kepada Syith, tiga 
puluh shuhuf kepada Idris, sepuluh shuhuf 
kepada Ibrahim, sepuluh shuhuf kepada Musa 
sebelum Taurat. Dan Allah menurunkan 
Taurat, Injil, Zabur, dan Al-Qur'an.” 

Di dalams/iu/iu/Ibrahim dikatakan, "Orang 
yang berakal hendaknya menjaga lisannya, 
mengetahui akan waktunya, dan konsentrasi 
pada persoalannya." 

Diriwayatkan oleh al-Ajiri dan lainnya 
dari hadits Abu Dzar tersebut, dia berkata, 
"Aku berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
shuhu/Ibrahim itu?" Beliau menjawab, "Shuhuf 
tersebut adalah berbentuk peribahasa semua. 
"Wahai raja yang menguasai, menderita dan 
tertipu. Sesungguhnya aku tidak mengutusmu 
untuk menumpuk kekayaan dunia. Akan 
tetapi, aku mengutusmu untuk mencegahku 
dari mengabulkan doa orang yang terzalimi. 
Karena sesungguhnya aku tidak akan menolak 
doanya sekalipun dia orang kafir." 

Di dalam shuhuf Ibrahim itu juga ada 
peribahasa, "Orang yang berakal seharusnya 
mempunyai tiga waktu; waktu bermunajat 
kepada Tuhannya, waktu introspeksi dirinya 
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dengan merenungi segala apa yang telah Allah 
perbuat baginya, dan waktu untuk memenuhi 
kebutuhan makan dan minumnya. 

Orang yang berakal harus mencari tiga hal: 
perbekalan untuk akhirat, perbaikan hidup, 
dan kenikmatan yang tidak haram. Orang yang 
berakal harus mengetahui detail waktunya, 
memerhatikan keadaan dirinya dan menjaga 
lisannya. Barangsiapa yang menghitung per¬ 
kataannya dari perbuataannya maka dia akan 
sedikit berbicara melainkan yang bermanfaat 
baginya." 

Dia (Abu Dzar) berkata, "Wahai Rasu¬ 
lullah, terus bagaimana shuhuf Musa itu?" 
Beliau menjawab, "Semua isinya adalah nasi¬ 
hat, "Aku heran dengan orang yang yakin 
dengan kematian bagaimana dia gembira. Aku 
heran dengan orang yang yakin dengan takdir 
bagaimana dia berpayah-payah. Aku heran 
dengan orang yang melihat dunia dengan 
hiruk-pikuk penduduknya bagaimana dia bisa 
tenang kepadanya. Dan aku heran dengan 
yang yakin dengan hari penghitungan kelak 
kemudian dia tidak beramal." 

Dia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah di 
tangan kita ada wahyu dari Allah yang sama 
dengan shuhuf Ibrahim dan Musa?" Beliau 
menjawab, "Ya, wahai Abu Dzar bacalah, 

“Sungguh beruntung orang yang menyuci¬ 
kan diri (dengan beriman), dan mengingat 
nama Tuhannya, lalu dia shalat. Sedangkan 
kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan 
dunia, padahal kehidupan akhirat itu lebih baik 
dan lebih kekal. Sesungguhnya ini terdapat 
dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) kitab- 
kitab Ibrahim dan Musa." (al-A'laa: 14-19) 

Wallahu a’lam akan kebenaran hadits ini, 
sebagaimana dikatakan oleh al-Alusi. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal be¬ 
rikut. 


Diminta untuk mengingatkan manusia 
dan memberi mereka nasihat, baik hal itu 
bermanfaat bagi mereka maupun tidak 
bermanfaat. Akan tetapi, pada akhirnya, 
hal itu hanya bermanfaat bagi orang-orang 
Mukmin yang takut kepada Tuhan mereka. 
Hasan al-Bashri berkata, "Peringatan 
adalah peringatan bagi orang Mukmin dan 
hujjah atas orang kafir.” Al-Jurjani berkata, 
"Memberikan peringatan hukumnya wajib 
sekalipun tidak bermanfaat." 

2. Biasanya orang kafir akan menjauhi 
peringatan tersebut. Dia adalah orang 
yang masuk ke dalam api yang besar, 
yaitu bagian paling bawah dari neraka. 
Atau yang dimaksud api besar itu adalah 
neraka Jahannam, sedangkan api kecil 
adalah api selama di dunia, jika orang kafir 
memasukinya akan kekal di dalamnya. 
Dia tidak mati hingga dapat istirahat dari 
siksa. Dia juga tidak hidup secara layak. 

3. Sungguh berhasillah setiap orang yang 
menyucikan dirinya dari kesyirikan de¬ 
ngan keimanan, menjauhkan dirinya 
dari akhlak-akhlak yang buruk, beramal 
dengan amal saleh yang membuat Tuhan¬ 
nya ridha dan mengingat-Nya dengan 
lisan dan hatinya, lantas menunaikan 
shalat wajib. 

4. Sebagian ulama berargumen dengan 
firman Allah SWT, 

"Dan mengingat nama Tuhannya, lalu 
dia shalat." (al-A'laa: 15) 

Bahwa membaca iftitaah boleh de¬ 
ngan menyebut setiap nama dari nama- 
nama Allah SWT. Permasalahan tersebut 
merupakan perbedaan cara pandang fiqh 
di kalangan para fuqaha. Mereka juga ber¬ 
dalil dengan ayat tersebut akan kewajiban 
takbir iftitaah. AbuHanifah-rahimahulIah- 
berdalil dengan ayat tersebut, takbir ifti¬ 
taah bukan termasuk shalat karena kata 
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shalat di'athafkan kepada takbir iftitaah, 
dan ‘athaf meniscayakan mughaayarah 
(perubahan). Ini dapat dijawab dengan 
riwayat dari Ibnu Abbas bahwa maksud 
ayat tersebut adalah mengingat akhirat 
dan keberadaannya di depan Tuhannya, 
lantas dia shalat kepada-Nya. 

5. Sebagian atau mayoritas manusia lebih 
mengutamakan dunia dan tidak mem¬ 
persiapkan bekal akhirat. Firman Allah 
SWT, 

"Sedangkan kamu (orang-orang kafir) 
memilih kehidupan dunia, padahal ke¬ 
hidupan akhirat itu lebih baik dan lebih 
kekal." (al-A’laa: 16-17) 

Merupakan isyarat larangan untuk 
melihat dunia dan anjuran untuk meng¬ 
gapai akhirat dan pahala dari Allah SWT. 
Perkara-perkara semacam ini tidak bo¬ 
leh berbeda dengan adanya perbedaan 
syari'at. 


6. Syari'at-syari'at Tuhan sama persis dalam 
hal pokok-pokok aqidah dan akhlak serta 
menganjurkan untuk beribadah secara 
ikhlas kepada Allah Azza wa Jalla. Ini 
adalah contoh dari kesatuan syari'at- 
syari'at tersebut: Kewajiban membersih¬ 
kan dan menyucikan diri dari kesyirikan, 
kekufuran, dan sifat-sifat tercela. Ke¬ 
wajiban senantiasa mengingat Allah Azza 
wa Jalla, menunaikan shalat wajib tepat 
pada waktunya dan mempersiapkan 
akhirat serta mendahulukan pahala 
akhirat daripada kesenangan dunia yang 
fana. 

Bahkan, segala apa yang terkandung di 
dalam surah ini, berupa tauhid, kenabian, 
janji, dan ancaman ada di dalam kitab-kitab 
para Nabi terdahulu. Oleh karena itu, hal ini 
merupakan kaidah umum yang tidak akan 
berubah dengan perubahan waktu. 




Tafsir al-munir Jilid 15 




498 




Surah aMShaasylyah 



SURAH AL-G HAAS YIYAH 

MAKKIYYAH, DUA PULUH ENAM AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-Ghaasyiyah 
karena dimulai dengan firman Allah SWT, 
ilut "Sudahkah sampai kepadamu 
berita tentang (hariKiamat)?" (al-Ghaasyiyah: 
1) Al-Ghaasyiyah adalah salah satu nama dari 
nama hari Kiamat, yaitu kejadian dahsyat 
yang membuat takut manusia. Istifhaam (per¬ 
tanyaan) dalam ayat tersebut berfungsi untuk 
menakut-nakuti dan membesarkan perkara 
pada hari tersebut. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini merupakan perincian dan pen¬ 
jabaran dari apa yang terkandung di dalam 
surah al-A'laa yang berisi tentang sifat-sifat 
orang Mukmin dan kafir serta surga dan neraka 
secara global. Ketika Allah SWT berfirman di 
dalam surah al-A’laa, 

"Orang yang takut (kepada Allah) akan 
mendapat pelajaran, dan orang yang celaka 
(kafir) akan menjauhinya, (yaitu) orang yang 
akan memasuki api yang besar (neraka), 
selanjutnya dia di sana tidak mati dan tidak 
(pula) hidup. Sungguh beruntung orang 
yang menyucikan diri (dengan beriman), dan 
mengingat nama Tuhannya, lalu dia shalat. 
Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih 
kehidupan dunia, padahal kehidupan akhirat 
itu lebih baik dan lebih kekal." (al-A’laa: 10-17) 


Allah merincinya di dalam surah ini de¬ 
ngan firman-Nya, 

"Pada hari itu banyak wajahyang tertunduk 
terhina, (karena) bekerja keras lagi kepayahan, 
mereka memasuki api yang sangat panas 
(neraka), diberi minum dari sumber mata air 
yang sangat panas. Tidak ada makanan bagi 
mereka selain dari pohon yang berduri, yang 
tidak menggemukkan dan tidak menghilang¬ 
kan lapar" (al-Ghaasyiyah: 2-7) 

Kemudian, Allah menyebutkan sifat-sifat 
dan keadaan-keadaan kaum Mukminin di 
dalam ayat delapan hingga enambelas. Ketika 
Allah SWT berfirman dalam surah al-A’laa, 

"Padahal kehidupan akhirat itu lebih baik 
dan lebih kekal." (al-A'laa: 17) 

Dia menjelaskan sifat surga di dalam 
ayat-ayat sebelumnya lebih banyak daripada 
menjelaskan sifat neraka, demi mewujudkan 
makna kebaikan. 

Kandungan Surah 

Surah Makkiyyah ini berbicara tentang 
pokok-pokok aqidah di dalam tiga tema utama, 
yaitu. 

1. Menyifati keadaan hari Kiamat yang me¬ 
nakutkan dan yang akan diperoleh oleh 
orang kafir dan Mukmin pada hari itu 
berupa kesengsaraan dan kebahagiaan 
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serta menyifati penduduk surga dan pen¬ 
duduk neraka. 

2. Menetapkan keesaan Allah, kekuasaan, 
hikmah dan ilmu-Nya dengan dalil pencip- 
taan langit, unta, gunung, bumi, dan lainnya 
dari keajaiban-keajaiban ciptaan Tuhan. 

3. Surah yang mulia ini diakhiri dengan 
sebuah penutup yang sama dengan pe¬ 
nutup surah sebelumnya, yaitu meng¬ 
ingatkan manusia bahwa mereka akan 
kembali kepada Allah Azza wa Jalla untuk 
hisaab (penghitugan amal) dan jazaa' 
(pembalasan). Juga memerintahkan Rasu¬ 
lullah saw. mengingatkan manusia dengan 
syari'at dan hukum yang diturunkan 
kepada beliau secara murni. 

Keutamaan Surah 

Telah disebutkan dalam pembahasan me¬ 
ngenai keutamaan surah sebelumnya riwayat 
Muslim dan para pemilik kitab Sunan, dari 
Nu’man bin Basyir bahwasanya Rasulullah 
saw. membaca surah al-A’laa dan al-Ghaasyiyah 
dalam shalat Jum’at dan shalat dua hari raya. 
Malik, Muslim, Abu Dawud, Nasa'i dan Ibnu 
Majah meriwayatkan dari Nu’man bin Basyir 
juga bahwa dia ditanya, "Dengan surah apa 
lagi Rasulullah saw. membaca bersama surah 
al-Jum’ah pada shalat Jum’at?’’ Dia menjawab, 
"Dengan surah al-Ghaasyiyah.” 


KONDISI MENAKUTKAN PADA HARI KIAMAT 
DAN KEADAAN PARA PENGHUNI NERAKA 


Surah al-Ghaasyiyah Ayat 1 - 7 

O ji 


O 5 « & O ^ O 




“Sudahkah sampai kepadamu berita tentang 
(hari Kiamat)? Pada hari itu banyak wajah yang 
tertunduk terhina, (karena) bekerja keras lagi 
kepayahan, mereka memasuki api yang sangat 
panas (neraka), diberi minum dari sumber mata 
air yang sangat panas. Tidak ada makanan bagi 
mereka selain dari pohon yang berduri, yang tidak 
menggemukkan dan tidak menghilangkan lapar.” 
(al-Ghaasyiyah: 1-7) 

Q/raa 'aat 

Dibaca oleh Abu Amr dengan men- 
dhammah huruf ta' ( 

/’raab 

O J 9 *" J di rafa' karena menjadi mub- 
tada'. Boleh menjadikannya mubtada' se¬ 
kalipun bentuk katanya nakirah karena ber¬ 
tujuan untuk tanwi’. Ada pendapat yang me¬ 
ngatakan karena perkiraan kalimat tersebut 
adalah pemilik wajah-wajah. Dan 

khabarnya adalah kalimat setelahnya, se¬ 
dangkan z/iara/berkaitan dengannya. 

-y. JjL j) kalimat ini merupakan 
sifat untuk kata ( f uw> atau kata 

Balaaghah 

liyi- iliH kalimat ini merupakan 
uslub tasywiiq dan tahwiil, ini adalah bentuk 
istifhaam (kalimat tanya) yang dimaksudkan 
untuk taqriir (menetapkan) dan menarik per¬ 
hatian untuk memerhatikan pembicaraan me¬ 
ngenai hal ini. 

Spada hari itu banyak wajah 
yang tunduk terhina. Maksudnya, orang- 
orang yang memiliki wajah-wajah tersebut, 
yaitu orang-orang kafir. Ini merupakan majaz 
mursal dengan cara menyebutkan sebagian, 
yaitu wajah, dan dengan maksud semuanya, 
yaitu zat. 
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Dalam kalimat sLu 4 Ils.U 5^4-)^ dan 
<^^13 cUpiI ^ 3 ; Sy4 3 j^> terdapat muqaabalah 

(antonim) antara wajah orang-orang baik dan 
wajah orang-orang durjana. 

Mufradaat Lughawlyyah 

<^uii^ hari Kiamat, yaitu sebuah kejadian 
yang membuat manusia merasa ketakutan. 

yang tunduk. melakukan 

perbuatan selama di dunia dan berpayah- 
payah, tetapi ketika hari Kiamat tidak berguna. 
Atau mereka kepayahan di dalam neraka 
karena terbelenggu dengan rantai, kata 
berarti kelelahan, sebagaimana firman Allah 
SWT, "Maka apabila engkau telah selesai 
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 
(untuk urusan yang lain)" (asy-Syarh: 7) 
Maksudnya, jika kamu telah selesai shalat 
maka berpayah-payahlah dalam berdoa 
4 '> : masuk neraka, dikatakan (jUt ju»> 

maksudnya apinya sangat panas. Kata (J-^) 
dibaca juga dengan mendhammahkan huruf 
ta' nya. sangat panas, js. y'f kata 

al-'ain berarti sumber mata air, sedangkan al- 
aaniyah berarti sangat panas, sejenis 

duri yang tidak dimakan oleh hewan lantaran 
tidak enak, bahaya, dan sangat pahit. Adapun 
yang masih muda dan basah masih dapat 
dimakan oleh unta. Maksudnya dalam ayat 
ini adalah makanan mereka adalah makanan 
yang sangat dihindari oleh hewan seperti unta. 
^ j» y V} v)> tidak menggemukkan dan 
menghilangkan rasa lapar. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Sudahkah sampai kepadamu berita ten¬ 
tang (hari Kiamat)?” (al-Ghaasyiyah: 1) 

Wahai Muhammad apakah telah sampai 
kepadamu berita tentang hari Kiamat? Hari 
Kiamat dinamakan Ghaasyiyah karena ia 
menyelimuti manusia dengan rasa takut. 


Maksud dari pertanyaan ini adalah kamu 
belum pernah mendengar kabar tentang 
kejadian besar ini sebelumnya. Sungguh kabar 
tersebut telah datang kepadamu sekarang, 
maka dengarkanlah. Kalimat tersebut bukan 
untuk benar-benar bertanya, tetapi bertujuan 
untuk membuat orang yang mendengarkan 
benar-benar ingin mengetahuinya. Kalimat 
tersebut juga bertujuan untuk membuat orang 
yang mendengarkan kagum dengan apa yang 
akan disebutkan setelah pertanyaan tersebut. 
Maknanya adalah wahai Muhammad telah 
datang kepadamu berita hari Kiamat. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan 
keadaan-keadaan manusia dan terbaginya 
menjadi dua kelompok: orang-orang celaka 
dan bahagia. Setelah itu, Allah mulai menyifati 
orang-orang yang celaka karena surah ini ber¬ 
tujuan untuk menakut-nakuti, sebagaimana 
ditunjukkan oleh lafal al-Ghaasyiyah, lantas 
Allah SWT berfirman, 

"Pada hari itu banyak wajah yang tertun¬ 
duk terhina, (karena) bekerja keras lagi ke¬ 
payahan." (al-Ghaasyiyah: 2-3) 

Orang-orang yang memiliki muka tersebut 
tertunduk. Maksud dari wajah di dalam ayat 
ini adalah zat, yaitu pemilik muka (manusia 
secara utuh). Mereka adalah orang-orang kafir. 
Pada hari itu wajah-wajah tersebut menjadi 
terhina dan tertunduk karena mendapatkan 
siksa. Penisbahan tunduk dan hina kepada 
wajah karena pengaruhnya terlihat di wajah. 
Hal serupa juga ada dalam firman Allah SWT, 

"Jika sekiranya kamu melihat orang-orang 
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di 
hadapan Tuhannya." (as-Sajdah: 12) 

Dan firman Allah SWT, 

"Dan kamu akan melihat mereka di¬ 
hadapkan ke neraka dalam keadaan tertunduk 
karena (merasa) hina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu." (asy-Syuuraa: 45) 



Selama di dunia, orang-orang tersebut 
beramal sangat banyak dan lelah dalam 
beribadah. Akan tetapi, mereka tidak men¬ 
dapatkan pahala atas perbuatannya karena 
mereka berada dalam kekufuran dan ke- 
sesatan, sedangkan beriman kepada Allah 
dan Rasul saw. merupakan syarat diterimanya 
amal perbuatan. Ayat tersebut menjelaskan 
para pendeta dan penyembah berhala serta 
setiap orang yang senantiasa berada dalam 
kekufuran. 170 

Kemudian, Allah menyebutkan balasan 
bagi mereka pada hari Kiamat, 

"Mereka memasuki api yang sangat panas 
(neraka), diberi minum dari sumber mata air 
yang sangat panas. Tidak ada makanan bagi 
mereka selain dari pohon yang berduri, yang 
tidak menggemukkan dan tidak menghilangkan 
lapar." (al-Ghaasyiyah: 4-7) 

Maksudnya, wajah-wajah orang kafir 
masuk neraka yang sangat panas. Wajah-wajah 
tersebut disiksa karena perbuatan-perbuatan- 
nya yang buruk. Jika mereka haus, maka diberi 
minuman dari sumber air yang sangat panas 
dan tidak akan menghilangkan dahaganya. 
Mereka tidak mempunyai makanan yang bisa 
disantap, melainkan pohon yang berduri, yaitu 
pohon berduri yang sangat pahit dan berbahaya, 
oleh penduduk Hijaz sering disebut dengan 
Syabaraq jika pohon tersebut belum kering. 
Jika sudah kering, pohon itu disebut dengan 
Dharii'. Itu adalah racun dan sejelek-jelek serta 
seburuk-buruk Makanan. Makanan tersebut 
tidak berguna sama sekali, tidak membuat 
gemuk orang yang memakannya, dan tidak 
pula menghilangkan rasa lapar. Penyebutan 
air lebih didahulukan daripada makanan 
karena air lebih penting bagi penghuni neraka. 
Mereka dalam keadaan sangat haus jika terkena 
panasnya sengatan api neraka. 

170 AI-Bahr al - Muhith : 8/ 462. 


Di sana tersedia makanan lain bagi peng¬ 
huni neraka, yaitu ghisliin dan zaqqum. Allah 
SWT berfirman, 

"Dan tidak ada makanan (baginya) kecuali 
dari darah dan nanah." (al-Haaqqah: 36) 

Demikian juga Allah SWT berfirman, 

"Sungguh pohon zaqqum itu, makanan 
bagi orang yang banyak dosa." (ad-Dukhaan: 
43-44) 

Al-Hafidz Abu Bakar al-Barqani meri¬ 
wayatkan dari Abu Amran al-Juni, dia berkata, 
"Umar bin Khaththab r.a. pernah melewati 
tempat tinggal seorang rahib, lantas dia me¬ 
manggilnya, "Wahai rahib! Si rahib tadi men¬ 
dekatinya. Kemudian, Umar melihatnya dan 
menangis. Lantas dia ditanya, "Wahai Amirul 
Mukminin, apa yang membuatmu menangis dari 
hal ini?" Dia (Umar) menjawab, "Aku mengingat 
firman Allah Azza wa Jalla di dalam kitab-Nya, 
"(Karena) bekerja keras lagi kepayahan, mereka 
memasuki api yang sangat panas (neraka)" (al- 
Ghaasyiyah: 3-4) Ayat itulah yang membuatku 
menangis." 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Kiamat adalah hari yang sangat mena¬ 
kutkan. Hari tersebut menyelimuti ma¬ 
nusia dengan ketakutan dan kekhawatiran 
yang dahsyat. 

2. Wajah orang-orang kafir, seperti para 
penyembah berhala, para rahib, dan 
lainnya, pada hari itu menjadi terhina 
karena mendapatkan siksaan dan ter¬ 
tunduk karena mendapatkan hukuman, 
padahal ketika di dunia mereka beramal 
dan berpayah-payah. Akhirat bukanlah 
tempat untuk beramal. Mereka khusyu 
kepada Allah, beramal dan berpayah- 
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payah, tetapi semua itu tidak bermanfaat 
bagi mereka ketika di akhirat. Hal itu 
disebabkan amalan-amalan mereka itu 
dibangun di atas selain asas agama yang 
lurus, yang berpijak pada tauhid murni 
dan keikhlasan sempurna kepada Allah 
SWT. Allah SWT tidak akan menerima 
amal, melainkan yang dikerjakan dengan 
ikhlas karena-Nya. Allah SWT menyifati 
amal mereka dalam firman-Nya, 

"Katakanlah (Muhammad), "Apakah 
perlu Kami beritahukan kepadamu tentang 
orang yang paling rugi perbuatannya?" 
(Yaitu) orang yang sia-sia perbuatannya 
dalam kehidupan dunia, sedangkan 
mereka mengira telah berbuat sebaik- 
baiknya. Mereka itu adalah orang yang 
mengingkari ayat-ayat Tuhan mereka 
dan (tidak percaya) terhadap pertemuan 
dengan-Nya. Maka sia-sia amal mereka, 
dan Kami tidak memberikan penimbangan 
terhadap (amal) mereka pada hari Kiamat. 
Demikianlah, balasan mereka itu neraka 
Jahannam, karena kekafiran mereka, dan 
karena mereka menjadikan ayat-ayat-Ku 
dan rasul-rasul-Ku sebagai bahan olok- 
olok." (al-Kahfi: 103-106) 

3. Tempat mereka adalah neraka yang sangat 
panas. Minuman mereka adalah air yang 
berasal dari mata air yang sangat panas. 
Makanan mereka adalah pohon berduri 
yang tidak dapat menjadikan gemuk dan 
menghilangkan rasa lapar. Dalam sebuah 
berita dari Ibnu Abbas dikatakan, “Adh- 
Dhari' adalah sesuatu di dalam neraka 
yang menyerupai duri, lebih pahit dari 
kaktus, lebih busuk dari bangkai, dan 
lebih panas dari api.” 171 


171 Tafsir al - Qurthubi : 20/ 30. 



Para ulama berkata, "Sesungguhnya 
neraka mempunyai tingkatan-tingkatan dan 
penghuninya pun juga bertingkat-tingkat. Di 
antara mereka ada yang makanannya adalah 
buah zaqqum, ada juga yang makanannya 
adalah buah ghisliin dan ada juga yang ma¬ 
kanannya dharii’!' Diantara mereka ada yang 
minumannya dari air panas dan ada juga yang 
minumannya nanah." Allah SWT berfirman, 

"(Jahannam) itu mempunyai tujuh pintu. 
Setiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan 
tertentu dari mereka. " (al-Hijr: 44) 

Keberadaan tumbuhan di dalam neraka 
bukan dimunculkan dari kekuasaan Allah, se¬ 
perti keberadaan manusia, kalajengking, dan 
ular di dalamnya. 

Para ahli tafsir berkata, "Ketika turun 
ayat ini j* V! fui $ kaum musyrikin 
menentang seraya berkata, "Sesungguhnya 
unta kami pastilah dapat kenyang dengan 
memakan dharii' (makanan yang berduri)" 
Lantas turunlah ayat j* V} (j-r* 
Maksudnya, makanan tersebut tidak mem¬ 
punyai manfaat untuk dikonsumsi, tidak mem¬ 
buat kenyang, dan tidak menghilangkan rasa 
lapar. Ini merupakan dalil bahwa makanan 
mereka bukan termasuk jenis dari makanan 
manusia. Akan tetapi, dari jenis duri-durian 
yang dimakan oleh unta selagi masih belum 
kering. Jika telah kering, unta pun tidak akan 
memakannya, karena itu merupakan racun 
yang dapat membunuh. Hal itu juga merupakan 
dalil bahwa Allah SWT mendustakan mereka 
dalam perkataan mereka bahwa adh-dharii' 
dapat menumbuhkan lemak di dalam tubuh. 

Ringkasan: Sesungguhnya menyifati kon¬ 
disi neraka dengan sifat-sifat sebagaimana 
yang telah disebutkan dapat membuat orang 
lari darinya dan menjauhkan diri dari hal-hal 
yang menyebabkan adzab ini, seperti aqidah 
sesat dan perbuatan yang rugi. Tidak ada 
sebuah aqidah yang benar melainkan dengan 
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mengesakan Allah dan beriman kepada Al- 
Qur'an dan Rasulullah Muhammad saw.. Tidak 
ada amalan yang diterima melainkan amalan 
yang sesuai dengan risalah Islam. Saya tidak 
mengatakan ini karena saya seorang Muslim, 
tetapi ini karena keshahihan dalil. 

KEADAAN KAUM MUKMININ YANG IKHLAS 
SEBAGAI PENGHUNI SURGA 


Surah al-Ghaasylyah Ayat 8 -16 



“Pada hari itu banyak (pula) wajah yang ber¬ 
seri-seri, merasa senang karena usahanya (sendiri), 
(mereka) dalam surga yang tinggi, di sana (kamu) 
tidak mendengar perkataan yang tidak berguna. 
Di sana ada mata air yang mengalir. Di sana ada 
dipan-dipan yang ditinggikan, dan gelas-gelas yang 
tersedia (di dekatnya), dan bantal-bantal sandaran 
yang tersusun, dan permadani-permadani yang ter¬ 
hampar.’ (al-Ghaasyiyah: 8-16) 

Q/raa 'aat 

dibaca: 

1. p^fi 44 'i) dengan mendhammah harakat 

huruf ta' pada kata dan mera/a'kan 
kata <v 'i). Ini adalah bacaan Nafi’. 

2. 44 'i) dengan mengganti huruf 

ta' pada kata r> dengan huruf ya' serta 
mendhammahnya dan mera/a'kan kata 
(v^>. Ini adalah bacaan Ibnu Katsir dan 
Abu Amr. 

3. (ij'i 44 'i) dengan menetapkan huruf 

ta' pada kata(^—;> dan menfathahnya serta 
menashabkan kata (*4^>. 


I’raab 

4^j 44 huruf ta' pada fi'il 

adalah ta' mukhatabah (orang kedua) dan fi'il 
tersebut mabdi lil ma'lum ( lilfa’il ). Sedangkan 
kata fa'ify adalah maf’ul bih dari fi’il 
Sedangkan bentuk kata sendiri adalah 
mashdar, seperti kata (S4u> dan (v^>. 

Demikian juga fi'il (£—.j> dibaca dengan 
mendhammah huruf ta' dan m erafa’ kata 
karena menjadikan fi’il tersebut mabni 
lil majhul (fi’il yang tidak disebutkan fa 7/nya) 
dan kata(M-V) di rafa' karena menjadi naaibul 
fa'il. 

Orang yang membaca dengan qiraa'aat 
(bacaan) kedua menganggap kata (U-V) sebagai 
bentuk kata mudzakkar, baik yang dimaksud 
itu adalah bermakna yang memang 

bentuk kata mudzakkar, maupun karena kata 
tersebut adalah fashl (pemisah) antara fi’il 
(kata kerja) dan /a'i/nya (subyek). Itu seperti 
kalimat (f^-) hari ini rumahmu bagus, 

(ii> : malam ini apimu menyala dan 

^uji Jika memudzakkarkan kata 
yang sebenarnya muannats haqiqi itu boleh 
maka memudzakkarkan yang muannats g hairu 
haqiqi lebih utama. 

Balaaghah 

44 'i J-* - ^ 44--^ adalah 

sajak yang kukuh dan tidak dipaksakan. 

Mufradaat Lughawlyyah 

mempunyai keindahan dan ke¬ 
baikan, atau berseri-seri. 44~J)> Maksud¬ 
nya, di akhirat dia ridha dengan amalnya yang 
telah dia lakukan selama di dunia, yaitu ibadah 
kepada Allah ketika dia melihat pahalanya. 

CJr Di dalam surga yang tinggi tempat 
dan kedudukannya karena surga mempunyai 
beberapa tingkatan, sebagaimana neraka juga 
memiliki berbagai tingkatan ke bawah. 4^'if 
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Perbuatan sia-sia yang tidak ada manfaatnya 
serta sebuah dusta. 4*0^ Mata air yang 
mengalir. 4j' ’A'fy merupakan bentuk jamak dari 
kata (jij-) yaitu sesuatu yang dibuat duduk 
atau tidur. 4^>>*4 tinggi, baik zat, derajat, dan 
posisinya. 

44^4 adalah bentuk jamak dari kata 
yang berarti sebuah cangkir yang tidak ada 
talinya 4^^r)> yang tersedia untuk minuman 
mereka yang berada di hadapan mereka. 
4,j J ii> bantal-bantal, bentuk jamak dari kata 
tunggal (U J) -huruf nun nya boleh di dhammah 
atau difathah- dalam sebagian bahasa juga 
boleh di kasrah. 4^4^ berjajar bersebelahan 
antara yang satu dengan yang lainnya untuk 
bersandar. 4 ^ , j3j)> permadani mewah yang 
dibentangkan, bentuk jamak dari kata (^j) 
dengan mengkasrah huruf zai atau (vjj) dan 
aslinya adalah macam-macam tumbuhan 
yang berwarna merah, kuning dan hijau. 
4^> yang dihamparkan rata di tempat 
duduk. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menjelaskan ancaman 
bagi orang-orang kafir yang celaka serta men¬ 
jelaskan keadaan, tempat, makanan, dan 
minuman mereka, Allah SWT menyebutkan 
keadaan kaum Mukminin yang bahagia dan 
menunjukkan janji-Nya kepada mereka seraya 
menyifati pahala mereka dan orang-orang yang 
layak mendapatkan pahala. Kemudian, Allah 
SWT menyifati surga dengan tujuan untuk 
membuat manusia senang mendapatkannya 
dengan beramal baik serta membuat mereka 
rindu untuk mendapatkan keutamaan dari 
Tuhan mereka. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Pada hari itu banyak (pula) wajah yang 
berseri-seri, merasa senang karena usahanya 
(sendiri)." (al-Ghaasyiyah: 8-9) 



Pada hari Kiamat, ada wajah-wajah yang 
berseri-seri penuh kenikmatan. Allah SWT 
berfirman, 

"Kamu dapat mengetahui dari wajah me¬ 
reka kesenangan hidup yang penuh kenik¬ 
matan. " (al-Muthaffifiin: 24) 

Itu adalah wajah orang-orang yang sedang 
berbahagia ketika melihat pahala amalan 
mereka yang diterima oleh Allah SWT. Amalan 
tersebut adalah amalan yang mereka lakukan 
selama berada di dunia yang telah diridhai 
oleh Allah dengan memberi mereka pahala, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Allah ridha terhadap mereka dan mereka- 
pun ridha kepadanya." (al-Bayyinah: 8) 

Ringkasan: Sesungguhnya Allah SWT me¬ 
nyifati orang-orang yang bahagia dan men¬ 
dapatkan pahala dengan dua sifat: Pertama 
dalam zahir mereka, yaitu firman Allah SWT, 

"Banyak wajah yang berseri-seri." (al- 
Ghaasyiyah: 8) 

Kedua dalam batin mereka, yaitu firman 
Allah SWT, 

"Merasa senang Karena usahanya (sen¬ 
diri)." (al-Ghaasyiyah: 9) 

Kemudian, Allah menyifati surga dengan 
tujuh sifat. 

1-2. "(Mereka) dalam surga yang tinggi, di sana 
(kamu) tidak mendengar perkataan yang 
tidak berguna." (al-Ghaasyiyah: 10-11) 
Sesungguhnya orang-orang yang ber¬ 
seri-seri wajahnya, yaitu kaum Mukminin 
yang bahagia, berada di surga yang ting¬ 
gi, indah, dan aman tempatnya. Surga 
merupakan kumpulan dari banyak ruang 
dan tingkatan, sebagiannya lebih tinggi 
daripada sebagian yang lain. Sebagaimana 
juga neraka yang mempunyai beberapa 
tingkatan ruang ke bawah, sebagiannya 
lebih dalam daripada sebagian yang lain. 


Surah ai-Ghaasylyah 
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Dalam perkataan penghuni surga, 
tidak didapati perkataan yang sia-sia dan 
ocehan karena mereka tidak berbicara 
melainkan hikmah dan pujian kepada 
Allah SWT atas kenikmatan permanen 
yang dikaruniakan kepada mereka. Surga 
adalah rumah bagi para kekasih Allah, 
rumah bersih yang tidak terkotori oleh 
perkataan sia-sia, dusta dan kebohongan, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Tidak (menimbulkan) ucapan yang 
tidak berfaedah ataupun perbuatan dosa." 

(ath-Thuur: 23) 

Dan firman-Nya, 

“Di dalamnya mereka tidak mendengar 
perkataan yang tidak berguna, kecuali 
(ucapan) salam." (Maryam: 62) 

juga firman-Nya, 

“Di sana mereka tidak mendengar 
percakapan yang sia-sia maupun yang 
menimbulkan dosa, tetapi mereka men¬ 
dengar ucapan salam." (al-Waaqi'ah: 25- 
26) 

3-4. "Di sana ada mata air yang mengalir. Di 
sana ada dipan-dipan yang ditinggikan." 
(al-Ghaasyiyah: 12-13) 

Di dalam surga ada mata air yang 
airnya mengalir dan memancar dengan 
berbagai macam minuman yang lezat 
dan jernih. Sekalipun kata 'ainun (mata 
air) disebutkan dengan nakirah, tetapi 
maksudnya bukan satu mata air dalam 
konteks kalimat positif. Akan tetapi, ini 
merupakan jenis, yaitu di dalam surga ada 
banyak mata air yang mengalir. 

Di dalam surga juga terdapat keluarga 
yang disediakan kasur yang banyak, lem¬ 
but, dan posisinya tinggi. Jika seorang 
Mukmin duduk di atasnya, dia akan me¬ 
rasa nyaman dan dapat melihat taman 


surga serta kenikmatannya, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

“Dan kasur-kasur yang tebal lagi 

empuk." (al-Waaqi'ah: 34) 

Itu merupakan bentuk penghormatan 
yang sangat tinggi. 

5-6. "Dan gelas-gelas yang tersedia (di dekat¬ 
nya), dan bantal-bantal sandaran yang 
tersusun, dan permadani-permadani yang 
terhampar." (al-Ghaasyiyah: 14-16) 

Di dalam surga ada wadah-wadah 
minum dan gelas-gelas khamr yang 
tidak memabukkan dan disiapkan di 
hadapan mereka. Mereka meminumnya 
kapan saja mereka menginginkannya. 
Di dalamnya juga terdapat bantal-bantal 
berjajar yang digunakan untuk duduk 
atau bersandar. Selain itu, ada permadani 
yang dihamparkan di tempat duduk 
dan sajadah yang terbuat dari benang 
yang lembut yang berjumlah banyak dan 
tersebar di semua tempat duduk. Fasilitas 
itu sangat menggiurkan untuk diduduki 
dan orang yang melihatnya akan merasa 
senang. Di dalam surga juga terdapat 
wadah yang sangat besar. 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Allah SWT menyifati penghuni surga 
dengan banyak sifat yang sangat bagus dan 
menyenangkan. Itu untuk menarik perhatian 
dan minat manusia untuk mendapatkannya 
jika mereka beramal dengan amalan orang- 
orang yang berhak mendapatkannya. Peng¬ 
huni surga memiliki dua sifat: secara lahir dan 
batin (tidak tampak). Wajah kaum Mukminin 
berseri-seri karena amalan yang telah mereka 
amalkan selama di dunia diridhai di akhirat 
sehingga mereka dimasukkan ke surga karena 
amalan mereka. Sementara itu surga sendiri 
memiliki tujuh sifat sebagaimana yang telah 
disebutkan. 
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1. Surga yang tinggi dan mulia. Di dalamnya 
terdapat sesuatu yang diinginkan oleh 
semua orang yang enak dipandang mata. 

2. Di dalam surga tidak terdengar perkataan 
yang buruk dan tidak diridhai, juga sia-sia. 

3. Di dalam surga terdapat mata air yang 
(dapat diminum) mengalir tanpa surut. 
Air minum tersebut mengalir bagi mereka 
kapan pun mereka inginkan dengan pan¬ 
caran air yang kuat dan dengan berbagai 
macam minuman yang lezat, berupa 
khamr, madu, dan susu. 

4. Di dalam surga terdapat kasur yang tinggi 
menjulang. 

5. Di dalam surga terdapat gelas-gelas yang 
tidak memiliki tali dan pipa. 

6. Di dalam surga terdapat bantal-bantal 
yang saling berjajar berdampingan. 

7. Di dalamnya terdapat permadani yang 
terhampar yang memiliki benang sangat 
lembut dan berjumlah banyak tersebar di 
seluruh tempat duduk. 

PENETAPAN KEKUASAAN ALLAH SWT UNTUK 

MEMBANGKITKAN DAN MENGINGATKAN 

BUKTI ATAS HAL ITU 


Surah al-Ghaasyiyah Ayat 17 - 26 



“Maka tidakkah mereka memerhatikan unta, 
bagaimana diciptakan? Dan langit, bagaimana 


ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana di¬ 
tegakkan? Dan bumi bagaimana dihamparkan? 
Maka berilah peringatan, karena sesungguh¬ 
nya engkau (Muhammad) hanyalah pemberi 
peringatan. Engkau bukanlah orang yang ber¬ 
kuasa atas mereka, kecuali (jika ada) orang yang 
berpaling dan kafir, maka Allah akan mengadzab- 
nya dengan adzab yang besar. Sungguh, kepada 
Kamilah mereka kembali, kemudian sesungguhnya 
(kewajiban) Kamilah membuat perhitungan atas 
mereka” (al-Ghaasyiyah: 17-26) 

Vraab 

adalah haal muqaddam 
(didahulukan) dari dhamir yang terkandung di 
dalam fi'il dan kalimat tersebut adalah 

badai isytimaal dari kata (J/)- 

^ps"j p p (p Ljlapap dibaca dengan 

berdasarkan aslinya. Dan dibaca dengan 
dengan mengganti huruf sin dengan 
huruf shad karena huruf shad dan tha' sama- 
sama merupakan huruf isti’laa' dan ithbaaq. 
Itu sebagaimana dalam firman Allah SWT 
dalam surah al-Baqarah ayat 247 iipp «i)3)> 
plJi asalnya adalah (S£/') huruf sin diganti 
dengan huruf shad, karena huruf shad sesuai 
dengan huruf tha' dalam sifat ath-thibaaq. 
Demikian juga kata (J»i r Ji) dibaca dengan 
dan kata (>~>dibaca dengan (>-»>. 

^psr 3 (p v$> dinashab karena istitsnaa’ 
munqati’. Ada yang mengatakan bahwa itu 
adalah istitsnaa' muttashil, perkiraan kalimat¬ 
nya (P?j Jy j* V! /Ji /'a. cjt ut). 

dengan menta/c/i/i/(meringan- 
kan) huruf ba' (LU T> seperti (UU. r U). 
Asalnya adalah (Uj!) dan (wy>, huruf wawu 
diubah menjadi ya' karena huruf sebelumnya 
berharakat kasrah. Ada yang membaca dengan 
men tasydid huruf ya' Abu al-Fath Ibnu 

Jinni berkata, "Boleh membaca hanya 
saja huruf wawu diganti dengan huruf ya' 
agar ringan diucapkan, penggantian itu tidak 
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wajib, seperti kata v^ 1 ), sekalipun yang 
masyhur adalah (tsi 

Balaaghah 

Antara kata 4^% dan kata ter¬ 

dapat sebuah jinas isytiqaaq (pecahan kata). 
Demikian juga antara kata dan kata 

Sedangkan antara kalimat 4r * u -\ d\ 
dan kalimat 4 ^'-=r terdapat ath-thibaaq 

(antonim) di dalam huruf jam ya. 

Mufradaat Lughawlyyah 

penduduk Mekah dan orang- 
orang seperti mereka melihat seraya me¬ 
ngambil pelajaran. 4 J *) 1 ) 1 unta, bentuk jamak 
dari kata o~). Kata tidak mempunyai ben¬ 
tuk kata tunggal, seperti halnya kata dan 
( fJ i). J dr'fy ciptaan yang menunjukkan 

kesempurnaan kekuasaan Allah dan peng- 
aturan-Nya yang baik dengan menjadikan unta 
sebagai alat pengangkut benda-benda berat ke 
negeri yang jauh dengan kemampuan menahan 
rasa dahaga hingga sepuluh hari lebih. Unta 
secara khusus disebutkan karena dalam hal ini 
ia adalah hewan yang paling menakjubkan di 
kalangan orang-orang Arab. Penciptaan unta 
ini disebutkan pertama kali dalam ayat-ayat 
ini karena orang-orang Arab sangat sering 
berinteraksi dengan unta daripada yang lain. 

4^>’j Jd Jlfy dan kepada langit ba¬ 

gaimana ia ditinggikan tanpa tiang dan meng¬ 
genggamnya dengan bintang-bintang yang 
ada di dalamnya. 4 ‘^~> ; Jcr juJi J\$ dan ke¬ 
pada gunung bagaimana ia ditegakkan. Gu¬ 
nung tersebut kukuh tidak condong yang ju¬ 
ga merupakan tanda bagi orang-orang yang 
bepergian. dibentangkan hingga men¬ 

jadi tempat yang dapat ditinggali. Keempat 
fi’il (kata kerja) tersebut dibaca dengan 
mabni lil majhul dan maf'ul bihnya dibuang, 
perkiraannya j W^U). Maknanya adalah 


n 

tidakkah mereka melihat macam-macam 
makhluk dari jenis makhluk yang dipakai 
untuk transportasi dan lainnya agar mereka 
mengetahui kesempurnaan kekuasaan Zat 
Pencipta dan keesaan-Nya, niscaya mereka 
tidak akan mengingkari kemampuan-Nya 
untuk membangkitkan. Oleh karena itu, se¬ 
telah itu Allah menyebutkan hari akhirat dan 
diikuti dengan perintah untuk memberikan 
peringatan. 

oJt uji ‘fjfy maksudnya, ingatkanlah 
mereka dengan nikmat Allah dan tanda-tanda 
keesaan-Nya serta nasihatilah dan suruhlah 
mereka melihat seluruh alam ini. Kamu tidak 
akan berdosa jika mereka tidak melihat dan 
mengambil pelajaran. Kamu hanya bertugas 
untuk menyampaikan saja. berkuasa 

untuk memaksa mereka agar menuruti apa 
yang kamu inginkan. 4 >^) j? ‘d kecuali 
orang yang berpaling dan mengingkari Al- 
Qur'an. 4^> maka Allah akan 

memberinya adzab besar, yaitu adzab akhirat. 
Adzab yang besar itu dijelaskan di dalam 
ayat sebelumnya berupa api besar (neraka 
Jahannam). Sedangkan adzab yang kecil adalah 
adzab dunia dengan dibunuh atau ditahan. 
4 ^>:i 4 kembalinya mereka setelah mati. b\ p) 
4 ^ 1 ^ di. kemudian kepada Kamilah hitungan 
amal mereka di Padang Mahsyar. Dalam 
dua kalimat terakhir, khabar didahulukan 
untuk tujuan takhshiish (pengkhususan) dan 
mubaalaghah (berlebihan) dalam ancaman. 

Sebab Turunnya Ayat (17) 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Abad bin 
Hamid meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, 
"Ketika Allah menyifati kenikmatan di surga, 
orang-orang yang telah tersesat heran atas hal 
itu. Lantas Allah SWT menurunkan ayat, 

“Maka tidakkah mereka memerhatikan 
unta, bagaimana diciptakan?" (al-Ghaasyiyah: 
17) 
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Persesuaian Ayat 

Setelah Allah memberitahukan keda¬ 
tangan hari Kiamat dan membagi manusia 
menjadi dua kelompok: celaka dan bahagia, 
serta menyifati keadaan kedua kelompok 
tersebut, Allah SWT memberikan dalil ke¬ 
beradaan, keesaan, dan kekuasaan-Nya. Hal 
itu ditunjukkan dengan sesuatu yang dapat 
mereka lihat dari hasil kekuasaan Allah 
berupa langit yang menjulang tinggi, bumi 
tempat mereka tinggal, unta yang mereka 
gunakan untuk mengangkat barang, mereka 
manfaatkan daging, bulu, dan susunya, 
gunung-gunung kukuh yang menjadi petunjuk 
bagi orang yang sedang berjalan. Semua itu 
menunjukkan kepada mereka kekuasaan 
Allah untuk membangkitkan kembali tubuh 
mereka, akhirat dan kebenaran aqidah tauhid 
(Islam). 

Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
Nabi untuk memberikan peringatan kepada 
mereka dengan dalil-dalil dan bukti-bukti ini 
serta semisalnya. Itu agar mereka melihat 
dan mengambil pelajaran darinya dan su¬ 
paya beliau sabar atas penentangan mereka. 
Sejatinya beliau diutus untuk melakukan misi 
itu bukan yang lain. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memerintahkan kepada para 
hamba-Nya untuk melihat dan mengambil 
pelajaran dari makhluk-makhluk-Nya yang 
menunjukkan kekuasaan, keagungan, eksis¬ 
tensi dan keesaan-Nya. Allah SWT berfirman, 

“Maka tidakkah mereka memerhatikan 
unta, bagaimana diciptakan?" (al-Ghaasyiyah: 
17) 

Bagaimana bisa orang-orang musyrikin 
mengingkari hari kebangkitan dan akhirat ser¬ 
ta menganggapnya tidak mungkin terjadi? Se¬ 
mentara, mereka melihat unta yang merupakan 


mayoritas hewan ternak mereka dan makh¬ 
luk paling besar di dalam lingkungan mereka. 
Allah menciptakan unta dengan bentuk yang 
indah, tulang dan kekuatan yang lebih, serta 
bagus sifat-sifatnya. Unta adalah makhluk 
yang sangat menakjubkan dan bentuk hewan 
yang sangat unik. Sekalipun demikian, dia 
sanggunp mengangkat barang-barang berat 
dan mau dituntun oleh anak kecil. Unta dapat 
dimakan dagingnya, dimanfaatkan bulunya, 
dan diminum susunya. Unta juga tahan rasa 
lapar dan dahaga. Allah SWT memulai dengan 
unta karena unta adalah mayoritas hewan 
yang dimiliki oleh orang-orang Arab dan unta 
lebih banyak berinteraksi dengan mereka 
dibandingkan hewan-hewan yang lain. Daging 
unta dapat dimakan, susunya dapat diminum. 
Unta relevan untuk dijadikan kendaraan 
pengangkut dan tunggangan, serta dapat 
menempuh jarak yang sangat jauh, tahan rasa 
haus, sedikit makan, kuat menahan beban 
berat dan ia merupakan harta mayoritas harta 
orang-orang Arab. 

"Dan langit, bagaimana ditinggikan?" (al- 
Ghaasyiyah: 18) 

Tidakkah mereka melihat bagaimana 
langit ditinggikan di atas bumi tanpa tiang? 
Sebagaimana Allah SWT berfirman, 

"Maka tidakkah mereka memerhatikan 
langit yang ada di atas mereka, bagaimana 
cara Kami membangunnya dan menghiasinya, 
dan tidak terdapat retak-retak sedikit pun?" 

(Qaaf: 6) 

"Dan gunung-gunung bagaimana ditegak¬ 
kan?” (al-Ghaasyiyah: 19) 

Dan gunung-gunung, bagaimana ditegak¬ 
kan. Maksudnya, ditegakkan di atas bumi. 
Gunung-gunung tersebut berdiri kukuh se¬ 
hingga bumi dan penghuninya tidak ber¬ 
guncang. Melihat dan merenungi hal itu dapat 
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membangkitkan rasa kagum. Eksistensinya 
dapat dimanfaatkan oleh orang-orang yang 
mengadakan perjalanan darat, laut, dan udara. 
Lebih menakjubkan dari ini, sesungguhnya 
sebagian besar mata air bersumber dari 
gunung-gunung tersebut. Di dalamnya ter¬ 
dapat banyak manfaat dan berbagai barang 
tambang. Pohon-pohon yang besar dan batu 
marmer yang memiliki berbagai warna yang 
indah banyak diambil dari pegunungan. 

"Dan bumi bagaimana dihamparkan?" (al- 
Ghaasyiyah: 20) 

Bagaimana bumi dibentangkan agar dapat 
dihuni oleh para penghuninya? Mereka dapat 
memanfaatkan apa yang terkandung di dalam¬ 
nya, berupa hal-hal yang bermanfaat, seperti 
barang tambang, tumbuhan, hasil pertanian, 
dan berbagai pohon yang merupakan ke¬ 
butuhan pokok dalam kehidupan. Mem¬ 
bentangnya bumi hanyalah menurut pan¬ 
dangan orang yang melihat dan tinggal di 
atasnya. Hal itu tidak berarti bahwa bumi 
tidak berbentuk bulat (elips). Bentuk bulat 
-sebagaimana dijelaskan oleh ar-Razi- jika 
ukurannya sangat besar, setiap jengkal darinya 
akan kelihatan seperti datar ." 172 Makhluk- 
makhluk ini yang disebutkan bukan yang lain, 
karena ia adalah hal yang paling dekat dalam 
pandangan manusia. Setiap pagi dan petang 
manusia senantiasa melihat untanya, langit 
yang menaunginya, gunung-gunung yang 
ada di sekelilingnya, dan bumi yang menjadi 
pijakannya. 

Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
Nabi saw. untuk mengingatkan manusia de¬ 
ngan dalil-dalil berikut ini, Allah SWT ber¬ 
firman, 

"Maka berilah peringatan, karena se¬ 
sungguhnya engkau (Muhammad) hanyalah 


172 At-Tafsiir al-Kabiir. 31/ 157-158. 


pemberi peringatan. Engkau bukanlah orang 
yang berkuasa atas mereka." (al-Ghaasyiyah: 
21 - 22 ) 

Wahai Muhammad, berilah peringatan 
kepada manusia dengan risalah yang diberi¬ 
kan kepadamu untuk disampaikan kepada 
mereka. Nasihati dan buatlah mereka takut. 
Suruhlah mereka untuk melihat urgensi me¬ 
renungkan dalil-dalil dan argumen-argumen 
ini, serta merenungkan hal-hal yang semisal itu 
yang menunjukkan akan kekuasaan Allah atas 
segala sesuatu, di antaranya membangkitkan 
dan mengembalikan. Kamu hanya diwajibkan 
untuk memberikan peringatan ini saja. Se¬ 
sungguhnya, kamu hanya diutus untuk me¬ 
ngemban misi ini. Kamu tidak mempunyai ke¬ 
kuasaan atas mereka untuk membawa mereka 
beriman kepada Allah dan risalahmu serta 
memaksa mereka untuk menuruti keinginan¬ 
mu. Jika mereka beriman, mereka sungguh 
telah mendapatkan hidayah. Jika mereka ber¬ 
paling, sungguh mereka telah sesat dan kafir. 
Sebagaimana firman Allah SWT, 

“Maka sesungguhnya tugasmu hanya me¬ 
nyampaikan saja, dan Kamilah yang mem¬ 
perhitungkan (amal mereka).” (ar-Ra'd: 40) 

Dan firman-Nya, 

"Engkau bukanlah orang yang berkuasa 
atas mereka." (al-Ghaasyiyah: 22) 

Ayat tersebut merupakan taukid (penguat) 
tugas memberi peringatan saja dan meng- 
ikrarinya. Ayat ini senada dengan firman-Nya, 

"Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa 
manusia agar mereka menjadi orang-orang 
yang beriman?" (Yuunus: 99) 

Dan firman-Nya, 

"Dan engkau (Muhammad) bukanlah se¬ 
orang pemaksa terhadap mereka. Maka berilah 
peringatan dengan Al-Qur'an kepada siapa pun 
yang takut kepada ancaman-Ku." (Qaaf: 45) 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, 
Tirmidzi dan Nasa'i dari Jabir dia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda, 
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‘Afcu diperintah untuk memerangi manusia 
hingga mereka mengucapkan, “Tiada Tuhan selain 
Allah.” Jika mereka telah mengucapkan itu maka 
mereka telah menjaga darah dan harta mereka 
dariku. Melainkan dengan haknya, dan peng¬ 
hitungannya diserahkan kepada Allah.” Kemudian 
beliau membaca ayat, “Maka berilah peringatan, 
karena sesungguhnya engkau (Muhammad) hanya¬ 
lah pemberi peringatan.” (al-Ghaasyiyah: 21-22) 173 


"Kecuali (jika ada) orang yang berpaling 
dan kafir, maka Allah akan mengadzabnya 
dengan adzab yang besar." (al-Ghaasyiyah: 
23-24) 

Akan tetapi, orang yang berpaling dari 
nasihat dan peringatan serta kufur kepada ke¬ 
benaran dengan hati dan lisannya, Allah SWT 
akan menyiksanya kelak di akhirat dengan 
siksaan neraka Jahannam secara permanen. 
Itu di luar siksaan dunia yang berupa hu¬ 
kuman seperti pembunuhan, penawanan, dan 
perampasan harta mereka. Jika kamu tidak 
mempunyai kekuasaan atas mereka, sesung¬ 
guhnya Allah SWT menguasai mereka semua 
dan mereka tidak akan pernah mampu keluar 
dari kekuasaan dan kekuatan-Nya. 

Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah 
al-Bahili bahwasanya dia (Abu Umamah) 


173 Hadits ini diriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Muslim juga, dari Abu Hurairah tanpa menyebutkan ayat 
ini. 


bertemu dengan Khalid bin Yazin bin 
Mu’awiyah, lantas dia bertanya kepadanya 
mengenai perkataan yang paling lembut yang 
didengar dari Rasulullah saw.. Lantas Khalid 
berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 


iVji* J* 'J* VJ i&Jl p&t S/t 

.aJLaI jjju Jt 


“Ketahuilah, kalian semua akan masuk surga 
kecuali orang yang lari dari Allah seperti larinya 
unta dari pemiliknya.” 


Kemudian, Allah SWT mempertegas 
akan terjadinya hari kebangkitan, hari peng¬ 
hitungan dan adanya adzab (siksa). Allah SWT 
berfirman, 

"Sungguh, kepada Kamilah mereka kem¬ 
bali, kemudian sesungguhnya (kewajiban) 
Kamilah membuat perhitungan atas mereka." 

(al-Ghaasyiyah: 25-26) 

Sesungguhnya kepada Kami-lah tempat 
kembali mereka. Dan Kami akan menghitung 
amal-amal mereka setelah mereka dibangkit¬ 
kan (dari kubur) dan kembali kepada Allah. 
Jika amalan mereka baik, akan dihitung 
baik. Namun, jika amalan mereka jelek, akan 
dihitung jelek. Saat itu tidak ada tempat 
untuk melarikan diri bagi orang-orang yang 
menentang. Para pendusta tidak akan dapat 
melepaskan diri dari siksaan. 

Fungsi mendahulukan zharaf atau jar 
dan majrur dalam dua tempat tersebut ,Uj) 
(Up adalah untuk hashr (pembatasan) dan 
menjadikan ancaman tersebut lebih keras. 
Maksud dari kalimat tersebut adalah tempat 
kembali mereka hanya kepada Zat yang Maha 
Memaksa yang mampu untuk membalas se¬ 
tiap kelompok manusia. Sesungguhnya per¬ 
hitungan amal mereka hanya akan dilakukan 
oleh-Nya sesuai dengan hikmah-Nya. Dia-lah 
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yang akan menghitung setiap amalan yang 
kecil dan besar. 174 

Flqih Kehidupan atau Hukum Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Allah SWT memberikan peringatan kepada 
manusia atas ciptaan dan kekuasaan-Nya, 
dan bahwa Dia mampu menciptakan 
segala sesuatu. Hal itu disebutkan setelah 
Allah menyebutkan perkara penghuni 
surga dan neraka. Kemudian, orang-orang 
kafir heran tentang hal itu, lantas mereka 
pun mendustakan dan mengingkarinya. 
Allah SWT telah mengingatkan mereka 
tentang penciptaan unta karena hewan 
tersebut adalah mayoritas hewan yang 
dimiliki oleh orang-orang Arab. Allah 
juga mengingatkan tentang penciptaan 
langit yang ditinggikan dari bumi tanpa 
tiang, penciptaan gunung yang kukuh 
berdiri di atas bumi sehingga bumi tidak 
berguncang serta penciptaan bumi yang 
dibentangkan dan disiapkan untuk para 
penghuninya sehingga mereka dapat 
hidup di permukaannya dengan tenang 
dan aman. 

2. Allah SWT memerintahkan Nabi untuk 
memberikan peringatan kepada kaum¬ 
nya serta menasihati dan memberikan 
mereka rasa takut. Demikian juga Allah 
SWT memberi ketenangan kepada beliau, 
bahwa beliau, hanyalah bertugas untuk 
memberi nasihat, bukan untuk menguasai 
mereka sehingga dapat membunuh me¬ 
reka atau memaksa mereka untuk ber¬ 
iman kepada risalah yang beliau bawa. 

3. Allah SWT mewanti-wanti agar tidak 
menyelisihi dakwah Nabi saw. dan risalah 
beliau. Allah juga memberikan ancaman 


kepada setiap orang yang berpaling dari 
nasihat dan peringatan dengan imbalan 
siksa yang sangat besar di akhirat, yaitu 
siksa neraka Jahannam yang permanen. 
Siksa tersebut disifati dengan "sangat 
besar” karena selama di dunia, mereka 
disiksa dengan rasa lapar, paceklik, ter¬ 
tawan, dan terbunuh. 

Hal ini berdasarkan istitsnaa' dalam 
ayat tersebut adalah munqathi’ (ter¬ 
putus). Ada yang mengatakan bahwa itu 
adalah istitsnaa' muttashil (bersambung). 
Maknanya, kamu tidak berkuasa, melain¬ 
kan kepada orang yang berpaling dan 
kufur. Oleh karena itu, kamu berkuasa 
atasnya dengan jalan berjihad. Kemudian 
setelah itu, Allah SWT akan menyiksa 
mereka dengan siksa yang sangat besar. 
Dengan perkiraan makna kalimat ini, maka 
tidak ada nasakh dalam ayat tersebut. 

Pendapat yang paling tepat menurut 
pendapat sebagian ahli tafsir adalah bah¬ 
wa istitsnaa' tersebut adalah muttashil, 
bukan dengan mengibaratkan pada 
masa kini. Hal ini karena sesungguhnya 
surah tersebut adalah surah Makkiyyah. 
Akan tetapi dengan melihat ke masa 
yang akan datang, terdapat pengecualian 
untuk orang-orang yang terus-menerus 
menentang dan kafir. Dalam meng¬ 
hadapi orang-orang seperti itu, kamu di¬ 
perintahkan untuk memerangi mereka 
hingga dapat menguasai mereka. 175 

Pendapat yang kuat menurut saya 
adalah bahwa ini adalah ististsnaa' mun- 
qathi\ Oleh karena itu, maksud dari ayat 
tersebut adalah kamu tidak menguasai 
mereka, tetapi sesungguhnya Allah-lah 
yang akan mengurusi dan memaksanya. 
Dia-lah yang akan menyiksanya dengan 


174 Tafsir al-Kasysyaaf. 3 / 334 , Tafsir ar-Razi: 31 / 160 . 
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siksaan yang sangat besar kelak di akhirat. 
Setelah mereka disiksa dengan siksaan 
yang kecil selama di dunia, yaitu dibunuh 
atau ditawan, sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Dan pasti Kami timpakan kepada 
mereka sebagian siksa yang dekat (di 
dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di 
akhirat); agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)." (as-Sajdah: 21) 

Pendapat inilah yang dipegang oleh 
mayoritas para ahli tafsir dengan me¬ 
nunjukkan kepada pendapat kedua de¬ 
ngan shigat (Jj) yang berfungsi untuk 
tadh ’iif (menganggap lemah). 

4. Bagian akhir dari surah ini mengan¬ 
dung sesuatu yang cocok untuk janji dan 


ancaman. Sesungguhnya tempat kembali 
seluruh manusia setelah kematian adalah 
Allah SWT. Amalan mereka semua akan 
dihitung oleh Allah SWT sendiri. 

Sekalipun hisab (penghitungan amal) 
adalah hak bagi Allah SWT, tetapi, Dia 
tidak wajib menjalankan hak-Nya. Hanya 
saja Allah SWT menjadikan hisab ter¬ 
sebut wajib bagi diri-Nya. Adakalanya 
dengan memberikan janji yang tidak akan 
diingkari. Adakalanya juga memberikan 
keputusan sesuai dengan hikmah dan 
keadilan-Nya. Oleh karena itu, seandainya 
Dia tidak membalas kezaliman orang 
yang zalim, hal itu sama saja dengan Dia 
ridha akan kezaliman tersebut. Dan Allah 
terbebas dari semua itu. Oleh karena itu, 
penghitungan amal itu menjadi wajib. 176 
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Penamaan Surah 

Surah tersebut dinamakan surah al-Fajr 
karena dimulai dengan firman Allah SWT 
Jui) "Demi fajar, demi malam 

yang sepuluh." (al-Fajr: 1-2) Itu merupakan 
sumpah yang agung dengan fajar Shubuh 
yang cahayanya bersinar setiap hari, bahwa 
sungguh, orang-orang kafir pasti akan disiksa. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini memiliki tiga kaitan dengan 
surah sebelumnya. 

1. Sumpah di awal surah ini sebagai dalil 
kebenaran isi kandungan akhir surah 
sebelumnya, yaitu firman Allah SWT, 

"Sungguh, kepada Kamilah mereka 
kembali, kemudian sesungguhnya (kewa¬ 
jiban) Kamilah membuat perhitungan atas 
mereka." (al-Ghaasyiyah: 25-26) 

2. Surah sebelumnya berisi pembagian ma¬ 
nusia menjadi dua kelompok: orang-orang 
celaka dan orang-orang bahagia, orang- 
orang yang bermuka tunduk dan orang- 
orang yang bermuka penuh kenikmatan. 
Surah ini menyebutkan beberapa kelompok 
dari orang-orang yang zalim: kaum Ad, 
kaum Tsamud, dan Fir’aun yang merupakan 
kelompok pertama. Beberapa kelompok 
dari kaum Mukminin yang diberi petunjuk 


dan bersyukur atas nikmat Allah. Mereka 
masuk dalam golongan kelompok kedua. 
Janji dan ancaman sama-sama ada dalam 
kedua surah tersebut. 

3. Sesungguhnya firman Allah SWT, 

"Tidakkah engkau (Muhammad) me¬ 
merhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap (kaum) 'Ad?" (al-Fajr: 6) 

senada dengan firman Allah SWT di surah 
sebelumnya, 

"Maka tidakkah mereka memerhati¬ 
kan unta, bagaimana diciptakan?" (al- 
Ghaasyiyah: 17) 

Kandungan Surah 

Surah ini mengandung enam tujuan. 

1. Sumpah Tuhan dengan fajar, sepuluh 
hari pertama bulan Dzulhijjah, hitungan 
genap, hitungan ganjil, dan waktu malam 
bahwa adzab orang-orang kafir pasti akan 
terjadi, tidak ada tempat menghindar 
darinya. Allah SWT berfirman, 

"Demi fajar, demi malam yang sepuluh, 
demi yang genap dan yang ganjil, demi 
malam apabila berlalu. Adakah pada yang 
demikian itu terdapat sumpah (yang dapat 
diterima) bagi orang-orang yang berakal?" 
(al-Fajr: 1-5) 
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2. Menyebutkan beberapa kisah sebagian 
umat-umat terdahulu yang zalim dan 
mendustakan para rasul Allah, seperti 
kaum 'Ad, Tsamud, dan kaum Fir'aun. Hal 
ini untuk memberikan permisalan dan 
menjelaskan siksa yang akan menimpa 
mereka disebabkan kezaliman yang me¬ 
reka lakukan. Allah SWT berfirman, 

"Tidakkah engkau (Muhammad) me¬ 
merhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap (kaum) 'Ad?, (yaitu) penduduk 
Iram (ibukota kaum 'Ad) yang mempunyai 
bangunan-bangunan yang tinggi, yang 
beium pernah dibangun (suatu kota) seperti 
itu, di negeri-negeri lain, dan (terhadap) 
kaum Tsamud yang memotong batu-batu 
besar di lembah, dan (terhadap) Fir'aun 
yang mempunyai pasak-pasak (bangunan 
yang besar), yang berbuat sewenang- 
wenang dalam negeri, lalu mereka banyak 
berbuat kerusakan dalam negeri itu, 
karena itu Tuhanmu menimpakan cemeti 
adzab kepada mereka, sungguh, Tuhanmu 
benar-benar mengawasi." (al-Fajr: 6-14} 

3. Menjelaskan bahwasanya kehidupan 
adalah ujian bagi manusia dengan adanya 
baik dan jelek serta kaya dan miskin. 
Surah ini juga memberikan informasi 
bahwa tabiat manusia itu adalah senang 
harta. Selain itu, menjelaskan bahwa 
banyaknya kenikmatan yang diberikan 
kepada seorang hamba bukan merupakan 
tanda bahwa Allah SWT memuliakannya 
juga kefakiran dan hidup dalam kemis¬ 
kinan bukan merupakan tanda bahwa 
Allah SWT menghinakannya. Allah SWT 
berfirman, 

"Maka adapun manusia, apabila Tuhan 
mengujinya lalu memuliakannya dan mem¬ 
berinya kesenangan, maka dia berkata, 
“Tuhanku telah memuliakanku." Namun 
apabila Tuhan mengujinya lalu membatasi 


rezekinya, maka dia berkata, "Tuhanku 
telah menghinaku." Sekali-kali tidak! Bah¬ 
kan kamu tidak memuliakan anak yatim, 
dan kamu tidak saling mengajak memberi 
makan orang miskin, sedangkan kamu 
memakan harta warisan dengan cara 
mencampurbaurkan (yang halal dan yang 
haram), dan kamu mencintai harta dengan 
kecintaan yang berlebihan." (al-Fajr: 15- 
20 ) 

4. Menyifati hari Kiamat dan keadaannya 
yang dahsyat. Allah SWT berfirman, 

"Sekali-kali tidak! Apabila bumi digun¬ 
cangkan berturut-turut (berbenturan), dan 
datanglah Tuhanmu; dan malaikat ber- 
baris-baris, dan pada hari itu diperlihatkan 
neraka Jahannam; pada hari itu sadarlah 
manusia, tetapi tidak berguna lagi baginya 
kesadaran itu." (al-Fajr: 21-23) 

5. Menjelaskan terbaginya manusia ke dalam 
dua kelompok di akhirat: orang-orang 
bahagia dan orang-orang celaka. Orang- 
orang celaka berangan-angan untuk kem¬ 
bali lagi ke dunia. Allah SWT berfirman, 

"Dia berkata, 'Alangkah baiknya se¬ 
kiranya dahulu aku mengerjakan (ke¬ 
bajikan) untuk hidupku ini." Maka pada 
hari itu tidak ada seorang pun yang meng- 
adzab seperti adzab-Nya (yang adil), dan 
tidak ada seorang pun yang mengikat se¬ 
perti ikatan-Nya." (al-Fajr: 24-26) 

6. Memberitahukan keberhasilan orang- 
orang yang bahagia dengan memperoleh 
kenikmatan yang agung di surga-surga 
Allah. Allah SWT berfirman, 

"Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah 
kepada Tuhanmu dengan hati yang ridha 
dan diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam 
golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah 
ke dalam surga-Ku.” (al-Fajr: 27-30) 
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Keutamaan Surah 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Jabir, dia 
berkata, "Suatu hari Mu’adz shalat. Lantas ada 
seorang lelaki datang dan shalat bersamanya. 
Kemudian Mu’adz memperpanjang bacaan 
shalat. Lantas lelaki tersebut pergi dan shalat 
sendiri lagi di sisi masjid. Lantas setelah selesai 
shalat, lelaki tersebut pergi. Hal itu diketahui 
oleh Mu’adz, dia pun berkata, "Dia adalah orang 
munafik." Kejadian itu dilaporkan kepada 
Rasulullah saw. lantas beliau bertanya kepada 
lelaki tersebut dan dia menjawab, "Wahai 
Rasulullah, aku datang dan shalat bersamanya. 
Lantas dia memperpanjang bacaan shalatnya. 
Kemudian aku pergi dan shalat sendiri di sisi 
masjid. Setelah itu aku pergi (dari masjid).” 
Setelah itu Rasulullah saw. bersabda, “Wahai 
Mu'adz, apakah engkau ingin membuat orang 
lari dari agama ini? Mengapa kamu tidak 
membaca surah al-A'laa, asy-Syamsyi, dan al- 
Fajr?" 


KEPASTIAN ADZAB BAGI ORANG-ORANG 
KAFIR DAN BALASAN SEBAGIAN MEREKA DI 
DUNIA 


Surah al-Fajr Ayat 1 -14 


% ^ O SSJ' 

d&j tgtUe Jyi (iijj (J) 

“Demi fajar, demi malam yang sepuluh, demi 
yang genap dan yang ganjil, demi malam apabila 


berlalu. Adakah pada yang demikian itu terdapat 
sumpah (yang dapat diterima) bagi orang-orang 
yang berakal? Tidakkah engkau (Muhammad) 
memerhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap (kaum) ‘Ad?, (yaitu) penduduk Iram 
(ibukota kaum Ad) yang mempunyai bangunan- 
bangunan yang tinggi, yang belum pernah dibangun 
(suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain, dan 
(terhadap) kaum Tsamud yang memotong batu- 
batu besar di lembah, dan (terhadap) Fir'aun yang 
mempunyai pasak-pasak (bangunan yang besar), 
yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri, lalu 
mereka banyak berbuat kerusakan dalam negeri 
itu, karena itu Tuhanmu menimpakan cemeti 
adzab kepada mereka, sungguh, Tuhanmu benar- 
benar mengawasi." (al-Fajr: 1-14) 


Q/raa 'aat 



Hamzah, Kisa'i, dan Khalaf membacanya 
dengan mengkasrah harakat huruf wawu (J})). 
Sedangkan para imam lainnya membacanya 
dengan harakat fathah (Jj it}). 

Nafi’ dan Abu Amr membacanya dengan 
menetapkan huruf ya’ (setelah huruf ra’) 
ketika washal saja. Sedangkan Ibnu Katsir 
menetapkannya ketika washal dan waqaf. Dan 
para imam lainnya membuang huruf tersebut 
secara mutlak. 

/’raab 

jg '3 yid ji}^ ini adalah qasam (sumpah). 
Dan jawabnya, bisa jadi firman Allah SWT Plj 

Atau bisa jadi jawabnya dibuang dan 
perkiraannya adalah kalimat (pastilah 
kamu diutus ). Yang lebih utama adalah jawab 
qasam tersebut dimahdzuf (dibuang) dan 
perkiraannya adalah kalimat (pastilah 

mereka diazhab). Itu sebagaimana dijelaskan 
dalam tafsir al-Kasysyaaf( 3/335), maksudnya. 
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demi Tuhan segala sesuatu, pastilah orang- 
orang kafir akan diazhab. Itu telah ditunjukkan 
oleh firman Allah SWT dari 4 aIS”" y 

hingga 

oii fj\ .siki Sij 3 Jm 'j kata 4*3!^ 

dimayrurkan berdasarkan badai atau 'athaf 
bayan. Kata tersebut tidak boleh menjadi 
sifat atau na'at, karena bukan isi m musytaq. 
Dan kata fyyfy ini tidak bisa ditashrif, karena 
merupakan isim 'alam dan muannats. Dalil 
bahwa kata tersebut adalah muannats adalah 
ia disifati dengan kalimat ^iu)i 

Balaaghah 

Silj jii JuT -J kalimat pertanyaan ini 
merupakan bentuk kalimat istifhaam taqriri, 
untuk memperbesar perkara yang dijadikan 
sumpah. 

Kata dan adalah ath-thibaaq 

(antonim). 

Kalimat ^oiAp 3 adalah 

bentuk ungkapan isti’aarah, yaitu dengan 
menyerupakan adzab pedih yang menimpa 
mereka dengan cambuk yang menyakitkan. 
Kata (J-o) menuangkan dipakai untuk meng¬ 
ungkapkan kata (Jijii) menurunkan/menimpa¬ 
kan. 

Di dalam kalimat c/jli) ^uJi) Jd 3 )> 

isi jiij terdapat sajak rashin yang tidak 
dipaksakan. Demikian juga di dalam kalimat 

lyJ» ji-Ui oUjSn 03 * 3 *} ‘ j '3^ 3*^' >3^ 

Mufradaat Lughawlyyah 

ini merupakan sumpah dengan 
waktu; di saat cahaya Shubuh terpancar setiap 
hari untuk menyingkap tabir kegelapan. 
Terpancarnya sinar dan segala persiapan dan 
bepergian untuk menunaikan kebutuhan serta 
merealisasikan berbagai hal yang bermanfaat 
dan mencari rezeki. Itu seperti sumpah dalam 
firman Allah SWT, 



"Dan demi Shubuh apabila fajar telah me¬ 
nyingsing." (at-Takwiir: 18) 

Dan firman-Nya, 

"Dan demi Shubuh apabila mulai terang." 

(al-Muddatstsir: 34) 

sepuluh hari (malam) bulan 
Dzulhijjah. Bentuk kata tersebut dinakirahkan 
bertujuan untuk ta’zhim (membesarkan per¬ 
kara hari tersebut), dua (genap). 4)'f')fy 

satu (ganjil) dari malam-malam tersebut, 
maksudnya segala sesuatu baik genap maupun 
ganjil. Kata (jjt i> boleh dibaca dengan mem- 
fathah harakat wawu ataupun mengkasrahnya. 
Kata 4y4$ asalnya adalah (ls^-o yang berarti 
telah berlalu. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan demi malam ketika telah berlalu. "(al- 
Muddatstsir: 33) 

^ ,ui iJJi maksudnya, apakah 

sumpah dengan semua sesuatu tersebut dapat 
diterima oleh setiap orang yang memiliki 
akal? Seakan-akan Allah SWT berfirman, 
“Sesungguhnya sumpah ini sangat besar bagi 
orang-orang yang memiliki akal sehat. Siapa 
saja yang berakal, pasti akan mendapati 
bahwa segala apa yang telah dibuat sumpah 
oleh Allah SWT di dalamnya terdapat petunjuk 
akan keesaan dan kekuasaan-Nya." Jawab 
dari sumpah tersebut dibuang, perkiraannya: 

i*i ^.ki) pastilah kalian akan disiksa wahai 
orang-orang kafir. Kata bermakna akal, 
dinamakan seperti itu karena ia mencegah 
terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak baik. 

4 y j pty wahai Muhammad, tidakkah kamu 
mengetahui. terhadap kaum Ad, yaitu 
kabilah Arab yang telah musnah. Mereka 
adalah keturunan Ad bin 'Iwash bin Iram 
bin Sam bin Nuh a.s., yaitu kaum Nabi Hud 
a.s.. Mereka dinamakan dengan nama nenek 
moyang mereka, sebagaimana penamaan 
Bani Hasyim. Ad juga diberi laqab (sebutan) 
dengan Iram. 


Surah al-Fajr 
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4yj§ kata ini di'athaf bayarikan kepada 
kata (iU> dengan memperkirakan mudhaf, 
yaitu ( f j! i-.> ( anak cucu Irami). Iram adalah 
kaum 'Ad generasi pertama. 
mempunyai bangunan yang sangat tinggi, 
penduduk perkemahan yang tinggi. Kalimat 
ini merupakan kinayah yang berarti kaya 
raya. Rumah-rumah mereka terletak di negeri 
Rimal di daerah Agqaf. Negeri Rimal terletak 
antara kota Oman dan Hadramaut, sebelah 
selatan Jazirah Arab. yang 

belum pernah dibangun (suatu kota) seperti 
itu, di negeri-negeri lain, dari segi kukuh dan 
kuatnya bangunan. 

Tsamud adalah kabilah Arab yang 
telah musnah juga. Mereka adalah keturunan 
Katir bin Iram bin Sam, yang tinggal di daerah 
antara Syam dan Hijaz. Mereka adalah kaum 
Nabi Shaleh a.s. mereka memotong 

batu besar dan memahatnya untuk dijadikan 
rumah. 4^4 lembah Qira. Q dia 

adalah pemimpin Mesir di masa Nabi Musa a.s. 
yang memiliki bangunan-bangunan besar yang 
kukuh. Kata (jU_>!> adalah bentuk jamak dari 
kata (Jbj) yang berarti sesuatu yang menancap 
kukuh di bumi. 

mereka berbuat sangat zalim 
di dalam negeri. Ini merupakan sifat bagi 
kaum yang telah disebutkan: Ad, Tsamud 
dan Fir’aun. 4 iu ^> 149 mereka banyak 

melakukan kerusakan dengan membunuh, 
menyiksa, dan berbuat kemungkaran. 4'^f 
lantas ditimpakan kepada mereka adzab yang 
bertubi-tubi, semacam adzab yang 

ditimpakan kepada mereka seperti cambuk. 
Kata berarti cambuk yang digunakan 
untuk memukul. maksudnya 

mengawasi perbuatan seluruh hamba, 
sehingga tidak sedikit pun yang terlewatkan 
untuk membalasnya. Makna asli kata 
adalah tempat mengawasi atau orang yang 
mengawasi. Kata memiliki arti orang 


yang mengawasi sesuatu untuk mengetahui 
kebaikan dan kejelekan yang ada di dalamnya. 
Kata tersebut juga biasanya dipakai untuk 
menunjukkan arti penjaga. Kata tersebut 
juga digunakan untuk menunjukkan bentuk 
tunggal, jamak, dan muannats. Kata (j ber¬ 
makna (v*>) (mengawasi). 


Tafsir dan Penjelasan 

"Demi fajar, demi malam yang sepuluh." 

(al-Fajr: 1-2) 

Allah SWT bersumpah dengan waktu 
Shubuh yang penuh dengan pancaran cahaya. 
Waktu Shubuh adalah waktu terurainya gelap 
malam setiap harinya, dan waktu bagi manusia 
dan hewan sebagai tanda bangun dari tidur 
untuk melakukan berbagai kepentingan dan 
mencari rezeki. Itu sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Dan demi Shubuh apabila fajar telah me¬ 
nyingsing." (at-Takwiir: 18) 


Dan firman-Nya, "dan demi Shubuh apabila 
mulai terang." (al-Muddatstsir: 34) 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah 
sumpah dengan shalat fajar. Allah SWT juga 
bersumpah dengan sepuluh hari pertama 
bulan Dzulhijjah yang mulia. Di dalam Shahih 
Bukhari diriwayatkan dari Ibnu Abbas secara 
marfu’, Rasulullah saw. bersabda, 


^ J** 4 u 

'j J 0 - 1 » 

J& ^J J-r* (_s* 

p p 

.s.rX. ius 

“Tidak ada hari yang amal saleh di dalamnya 
lebih dicintai oleh Allah dari hari-hari ini -yaitu 
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sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah-. Para 
sahabat bertanya, “Tidak pula jihad dijalan Allah? 
Rasulullah saw. menjawab, “Tidak pula jihad di 
jalan Allah, kecuali seorang laki-laki yang keluar 
(berjihad) dengan jiwa dan hartanya kemudian 
semua itu tidak kembali lagi.” 

“Demi yang genap dan yang ganjil." (al- 
Fajr: 3) 

Sesuatu yang genap dan ganjil dari setiap 
sesuatu, di antaranya adalah hari-hari (malam- 
malam) ini yang genap dan yang ganjil. 

Ada yang mengatakan bahwa kata asy- 
Syaf’u di sini adalah hari Idul Adha karena 
hari tersebut adalah hari kesepuluh dari bulan 
Dzulhijjah. Sementara itu, yang dimaksud 
al-Witru di sini adalah hari Arafah karena 
hari tersebut jatuh pada tanggal sembilan 
Dzulhijjah. Ada juga yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud asy-Syaf’u di sini adalah dua 
hari tasyrik; hari pertama dan kedua yang 
diperbolehkan untuk keluar dari Mina (dalam 
ritual ibadah haji). Sementara itu al-Witru di 
sini adalah hari tasyrik yang ketiga. 

“Demi malam apabila berlalu." (al-Fajr: 4) 

Allah SWT juga bersumpah dengan malam 
jika datang dan pergi, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Dan demi malam ketika telah berlalu. "(al- 
Muddatstsir: 33) 

Dan firman-Nya, 

“Demi malam apabila telah larut.” (at- 
Takwiir: 17) 

Sebagaimana datangnya waktu Shubuh 
mempunyai banyak manfaat, waktu malam 
juga memiliki manfaat sehingga jiwa menjadi 
tenang dan dapat beristirahat dari kepenatan 
aktivitas. Dengan perginya waktu malam, ter¬ 
dapat manfaat dengan mengistirahatkan tu¬ 
buh yang telah lelah berusaha sejak siang hari. 


"Adakah pada yang demikian itu terdapat 
sumpah (yang dapat diterima) bagi orang- 
orang yang berakal?" (al-Fajr: 5) 

Tidakkah sumpah dengan semua hal ini 
dapat memberikan pengertian yang memuas¬ 
kan bagi setiap orang yang berakal? Kata hijr 
berarti akal. Siapa saja yang memiliki akal dan 
hati, pasti mengetahui bahwa segala hal yang 
dibuat sumpah oleh Allah SWT ini berhak 
untuk dibuat sumpah. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan se¬ 
bagian kisah umat-umat terdahulu untuk 
bahan permisalan dan pelajaran. Allah SWT 
berfirman, 

"Tidakkah engkau (Muhammad) memer¬ 
hatikan bagaimana Tuhanmu berbuat ter¬ 
hadap (kaum) 'Ad?, (yaitu) penduduk Iram (ibu¬ 
kota kaum Ad) yang mempunyai bangunan- 
bangunan yang tinggi, yang belum pernah 
dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri- 
negeri lain." (al-Fajr: 6-8) 

Wahai manusia, tidakkah kamu menge¬ 
tahui bagaimana Allah SWT menghancurkan 
kaum Ad yang pertama, yaitu keturunan 
Ad bin Haush bin Iram bin Sam bin Nuh a.s., 
kaum ini juga disebut dengan kaum Iram. Iram 
adalah nama lain dari kaum Ad yang pertama, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

“Dan sesungguhnya Dialah yang telah 
membinasakan kaum Ad dahulu kala." (an- 
Najm: 50) 

Kaum Ad generasi setelahnya disebut de¬ 
ngan kaum Ad yang terakhir. Mereka tinggal di 
negeri Rimal yang terletak di antara Oman dan 
Hadramaut, Nabi mereka adalah Nabi Hud a.s.. 

Mereka adalah kaum yang memiliki tempat 
tinggal yang kukuh dan tinggi di musim semi. 
Kemudian, mereka kembali lagi ke rumah me¬ 
reka jika tumbuhan sudah mulai banyak. Me¬ 
reka berpostur tubuh tinggi dan kekar. Mereka 
adalah manusia paling keras secara watak dan 
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paling kuat secara fisik. Di seluruh negeri tidak 
didapati sebuah kota yang memiliki bangunan 
kuat dengan banyak tiang tinggi yang terukir, 
seperti kota mereka. Yang benar, tidak didapati 
kabilah seperti kabilah mereka dalam hal 
postur tubuh yang tinggi, keras lagi kuat, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Ingatlah ketika Dia menjadikan kamu se¬ 
bagai khalifah-khalifah setelah kaum Nuh, dan 
Dia lebihkan kamu dalam kekuatan tubuh dan 
perawakan. Maka ingatlah akan nikmat-nikmat 
Allah agar kamu beruntung.” (al-A'raaf: 69} 

Allah SWT juga berfiman, 

"Maka adapun kaum 'Ad, mereka me¬ 
nyombongkan diri di bumi tanpa (mengindah¬ 
kan) kebenaran dan mereka berkata, 'Siapakah 
yang lebih hebat kekuatannya dari kami?’ 
Tidakkah mereka memerhatikan bahwa se¬ 
sungguhnya Allah yang menciptakan mereka. 
Dia lebih hebat kekuatan-Nya dari mereka?" 
(Fushshilat: 15) 

Jawab qasam (sumpah) di awal surah ini 
dimahzhuf (dibuang), perkiraannya adalah 
wahai orang kafir Mekah dan semisal kalian, 
pastilah kalian akan disiksa. Jawaban ini 
ditunjukkan oleh ayat ja y dan 

setelahnya. 

Dan dhamir pada kalimat ^4^ 
yang benar adalah kembali kepada kabilah, 
maksudnya tidak diciptakan kabilah seperti 
kabilah Ad di negeri tersebut (di masa 
mereka). Dhamir tersebut juga bukan kembali 
kepada ’imaad (tiang) karena ketinggiannya 
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Zaid. Karena 
seandainya begitu maksudnya, pastilah Allah 
berfirman (»5Ui ^ t+ii* ,1 ^Jt) yang tidak 
dikerjakan sepertinya di negeri tersebut. 
Akan tetapi Allah SWT menggunakan kalimat 


177 Tafsir Ibnu Katsir. A/ 507. 


"Dan (terhadap) kaum Tsamud yang me¬ 
motong batu-batu besar di lembah." (al-Fajr: 

9) 

Kabilah Tsamud adalah kaum Nabi Shaleh 
a.s. yang memotong batu besar dan memahat¬ 
nya. Mereka membangun rumah, istana-istana, 
dan bangunan-bangunan yang besar dengan 
batu-batu tersebut di daerah Hijr yang terletak 
di antara Syam dan Hijaz, atau di lembah Qira, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan kamu pahat dengan terampil se¬ 
bagian gunung-gunung untuk dijadikan rumah- 
rumah." (asy-Syu’araa': 149) 

Dan firman-Nya, 

"Dan mereka memahat rumah-rumah 
dari gunung batu, (yang didiami) dengan rasa 
aman.” (al-Hijr: 82) 

“Dan (terhadap) Fir'aun yang mempunyai 
pasak-pasak (bangunanyang besar)" (al-Fajr: 

10 ) 

Pemimpin Mesir di masa Musa a.s. adalah 
pemilik bangunan-bangunan yang besar, di 
antaranya adalah piramida yang dibangun 
oleh fir'aun-fir’aun untuk dijadikan kuburan 
mereka. Mereka memaksa bangsa mereka 
untuk membangun piramida tersebut. 

Ada yang mengatakan kata autaad adalah 
para tentara dan pasukan yang mendukung 
kerajaannya. Penggunaan kata autaad (pasak) 
untuk mengungkapkan kata abniyah (ba¬ 
ngunan) menunjukkan besarnya bangunan 
mereka yang mempunyai bentuk pasak yang 
terbalik. Luas pondasinya, semakin ke atas se¬ 
makin lancip. 

“Yang berbuat sewenang-wenang dalam 
negeri, lalu mereka banyak berbuat kerusakan 
dalam negeri itu." (al-Fajr: 11-12) 

Mereka yang telah disebutkan, yaitu kaum 
Ad, Tsamud, dan Fir’aun yang telah melampaui 
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batas dalam melakukan kezaliman dan dosa di 
negeri mereka. Mereka berperilaku diktator, 
membangkang, dan tertipu dengan kekuatan 
mereka serta banyak melakukan kerusakan 
di negeri mereka dengan kekufuran dan ke¬ 
maksiatan dan menzalimi rakyat. 

"Karena itu Tuhanmu menimpakan cemeti 
adzab kepada mereka." (al-Fajr: 13) 

Allah SWT menurunkan adzab yang 
pedih kepada kelompok-kelompok tersebut. 
Adzab yang serupa dengan sebuah cambuk 
yang menyakitkan yang biasa dipakai untuk 
menghukum. Adzab mereka telah disebutkan 
secara terperinci di dalam surah al-Haaqqah 
dari ayat lima sampai ayat sepuluh. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan sebab 
adzab tersebut, yaitu pelanggaran hukum. 
Allah SWT berfirman, 

“Sungguh, Tuhanmu benar-benar menga¬ 
wasi. " (al-Fajr: 14) 

Sesungguhnya Allah SWT mengawasi 
perbuatan setiap manusia. Tidak sedikit 
pun dari perbuatan tersebut yang lepas dari 
pengawasan Allah sehingga Allah akan mem¬ 
balasnya dengan kebaikan jika perbuatan itu 
baik dan kejelekan jika perbuatan itu jelek. 
Allah tidak akan menyia-nyiakan perbuatan 
tersebut baik sedikit maupun banyak, kecil 
maupun besar. Al-Mirshaad adalah tempat 
yang dipakai untuk mengawasi. 

Tujuan pengulangan kisah ini di banyak 
tempat di dalam Al-Qur'an adalah untuk 
mengingatkan dan memberi nasihat kepada 
manusia tentang hal itu, baik itu dengan dalil 
kekuasaan-Nya, menjelaskan kediktatoran- 
Nya kepada hamba-Nya atau dengan memberi 
peringatan dan menakut-nakuti mereka. 
Semua itu agar mereka mengetahui bahwa 
adzab yang telah terjadi pada seseorang atau 
suatu kaum akan terjadi pula kepada orang 
atau kaum yang berbuat sama. 


Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut. 

1. Adzab orang-orang kafir pasti akan terjadi. 
Allah SWT telah bersumpah dengan waktu 
shubuh atau shalat Shubuh, sepuluh hari 
(malam) bulan Dzulhijjah, serta hitungan 
genap dan hitungan ganjil dari segala 
sesuatu karena segala sesuatu tidak akan 
terlepas dari dua bagian ini. Itu seperti 
firman Allah SWT, 

"Maka Aku bersumpah demi apa yang 
kamu lihat, dan demi apa yang tidak kamu 
lihat." (al-Haaqqah: 38-39) 

Dan dengan malam jika telah berlalu, 
seperti firman Allah SWT, 

"Dan demi malam ketika telah berlalu." 

(al-Muddatstsir: 33) 

Maksudnya adalah seluruh malam. 
Allah SWT bersumpah dengan semua hal 
ini bahwa orang-orang kafir pasti akan 
disiksa. 

Sumpah Allah SWT dengan hal-hal 
itu menunjukkan kemuliaan hal-hal itu 
dan menunjukkan bahwa di dalam hal- 
hal tersebut ada berbagai macam manfaat 
dunia dan akhirat, seperti menjadi dalil 
keesaan Allah atau menganjurkan manu¬ 
sia untuk bersyukur. 178 Al-Qurthubi ber¬ 
kata, "Allah SWT bersumpah dengan nama 
dan sifat-Nya untuk ilmu-Nya dan ber¬ 
sumpah dengan perbuatan-Nya untuk ke¬ 
kuasaan-Nya, sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Demi penciptaan laki-laki dan perem¬ 
puan." (al-Lail: 3) 

dan bersumpah dengan objek perbuatan- 
Nya untuk keajaiban ciptaan-Nya, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 


178 Tafsir ar-Razi\ 31/ 161. 
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"Demi matahari dan sinarnya pada 
pagi hari." (asy-Syams: 1) 

"Demi langit serta pembinaannya 
(yang menakjubkan)" (asy-Syams: S) 

dan firman-Nya, 

“Demi langit dan yang datang pada 
malam hari." (ath-Thaariq: l) 179 

2. Allah SWT menegaskan sesuatu yang 
dibuat untuk bersumpah dan sesuatu yang 
menjadi tujuan sumpah dengan firman- 
Nya ^ jJ 4~i iJJi ^ j>)> maksudnya, akan 
tetapi dalam hal itu terdapat sesuatu yang 
dapat diterima oleh orang yang memiliki 
akal. Maksud dari istifhaam (kalimat 
tanya) adalah taqriir (menetapkan) 
bahwa semua hal yang telah disebutkan 
itu karena kemuliaan dan keagungannya, 
berhak untuk dijadikan penguat untuk 
perkara yang disumpahi, yaitu perkara 
penyiksaan orang-orang kafir. Pertanyaan 
semacam itu seperti seseorang yang 
telah menyebutkan argumentasi yang 
kuat, lantas dia bertanya, "Apakah ada 
argumentasi lagi setelah apa yang telah 
aku sebutkan?" Dia bermaksud bahwa 
tidak ada argumentasi yang melebihi 
argumentasinya. Dari sini sebagian ulama 
mengatakan, "Ayat tersebut merupakan 
dalil bahwa Allah SWT menginginkan 
hal-hal itu dijadikan tujuan untuk 
bersumpah." 

3. Hal ini untuk diambil pelajaran dan 
sebagai pelipur bagi Nabi saw.. Allah 
menyebutkan kisah tiga golongan dari 
manusia secara global. Mereka adalah 
simbol dalam kekuatan, kekerasan dan 
kediktatoran. Mereka adalah kaum 
'Ad pertama atau kaum Iram yang 


179 Tafsir al-Qurthubi: 20/41. 


mempunyai bangunan-bangunan yang 
sangat kukuh. Makna kata Iram adalah 
klasik (terdahulu) yang tidak diciptakan 
kabilah seperti mereka pada saat itu di 
dalam negeri mereka dalam hal kekuatan, 
kekerasan, fisik yang besar, dan postur 
tubuh yang tinggi. 

Kaum Tsamud, kaum Nabi Shaleh 
a.s. yang memotong batu besar dan 
mengukirnya serta menggunakannya 
untuk membangun rumah yang besar 
di Lembah Qira. Para ahli tafsir berkata, 
"Kaum Tsamud adalah kaum yang pertama 
kali memahat gunung, membuat gambar, 
dan membuat batu marmer. Kemudian 
mereka membangun seribu tujuh ratus 
kota, semuanya dibuat dari batu. Selain 
itu, mereka membuat dua juta tujuh 
ratus ribu rumah yang semuanya dibuat 
menggunakan bahan dari batu." Fir’aun, 
raja Mesir yang memiliki bangunan- 
bangunan tinggi, pasukan yang banyak 
atau empat tiang yang biasa digunakan 
untuk menyiksa rakyat. 

4. Ketiga golongan manusia tersebut: kaum 
Ad, Tsamud, dan Fir'aun telah melampaui 
batas dalam hal kezaliman dan permu¬ 
suhan di dalam negeri. Mereka berbuat 
zalim dan membangkang serta menebar 
kerusakan di negeri mereka. Oleh karena 
itu, Allah SWT menimpakan siksa yang 
pedih kepada mereka, karena balasan itu 
adalah sejenis dengan perbuatan. 

Hal itu menunjukkan bahwa siksa 
di dunia dibandingkan dengan siksa 
akhirat adalah seperti hukuman cambuk 
dibandingkan dengan hukuman bunuh. 
Kemudian, Allah SWT menunjukkan siksa 
akhirat dan siksa dunia, Dia berfirman 
<t^Li>ju ’/j % maksudnya, Allah akan 
mengawasi amalan setiap manusia hingga 
membalasnya. 
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PENGHINAAN KEPADA MANUSIA AKIBAT 
KURANG PERHATIAN TERHADAP AKHIRAT 
DAN TENGGELAM DALAM KESENANGAN 
DUNIAWI 


3. (,^y ff ^'ij) (^y adalah 

bacaan imam-imam selain yang telah 
disebutkan. 


Surah al-Fajr Ayat 15 - 20 



“Maka adapun manusia, apabila Tuhan 
mengujinya lalu memuliakannya dan memberinya 
kesenangan, maka dia berkata, “Tuhanku telah 
memuliakanku.” Namun apabila Tuhan menguji¬ 
nya lalu membatasi rezekinya, maka dia berkata, 
“Tuhanku telah menghinaku.” Sekali-kali tidak! 
Bahkan kamu tidak memuliakan anak yatim, dan 
kamu tidak saling mengajak memberi makan orang 
miskin, sedangkan kamu memakan harta warisan 
dengan cara mencampurbaurkan (yang halal dan 
yang haram), dan kamu mencintai harta dengan 
kecintaan yang berlebihan.” (al-Fajr: 15-20) 

Q/raa 'aat 



Nafi’, Ibnu Katsir, dan Abu Amr mem¬ 
bacanya dengan mem/atfia/ikan harakat ya’ 
pada kata (^j>. 

Ibnu Amir membacanya dengan men- 
tasydid huruf daal <>ii). 

dibaca: 

1. (d j.^ Vj) (py^) ini adalah 
bacaan Nafi', Ibnu Katsir, dan Ibnu Amir. 

2, pjy4j) (py^i) ini adalah 

bacaan imam Abu Amr. 


/’raab 

J jZi iiij *jj fciSl U lit 

4y>-/\ Jj kata adalah mubtada', 

sedangkan kalimat adalah khabar 

mubtada', kalimat ini diiringi dengan huruf 
fa' karena (ut> mengandung makna syarat 
pemberiaan nikmat. Dan zharaf yang berada 
di antara mubtada' dan khabarnya 4*‘&! 1 t* 
diperkirakan berada di akhir kalimat. Seakan- 
akan dikatakan («ou cJj ^/1 Tuhanku 
memuliakanku ketika Dia mengujiku. 

f u£> J4 ^j} adakalanya yang 

dimaksud 4 .^^ (makanan) adalah <r^l) 
(memberi makanan ). Dengan demikian ia 
adalah isim yang diletakkan pada posisi 
mashdar, seperti kata yang diletakkan 
untuk mengungkapkan makna kata (-J- 0 , dan 
kata ( f 5 ^> untuk mengungkapkan makna kata 
(pj^j). Menempatkan isim di tempat mashdar 
banyak terjadi dalam dialek orang-orang Arab. * 
Adakalanya perkiraan dalam kalimat tersebut 
adalah f^! J* 'i)), lantas 

mudhafnya dibuang dan digantikan posisinya 
oleh mudhaf ilaih. 

Balaaghah 

Kalimat J yd ’z-yii '4) >y2s u oicjyt 

4y/> J.) dan kalimat «L 4* 3^ u 'M 
4^'UJ J) ]yd terdapat muqaabalah (antonim) 
antara kata dan kata 4 ^ 4 , juga antara 

meluaskan rezeki dan menyempitkannya. 

4^1 )y/j S y dalam kalimat ini ada 
sebuah iltifaat (peralihan), yaitu peralihan 
dari dhamir ghaib (kata ganti orang ketiga) 
ke dhamir khithaab (kata ganti orang kedua). 
Ini bertujuan untuk menambah penekanan 
dalam penghinaan. Asal kalimatnya adalah, 
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"Sekali-kali tidak, sebenarnya mereka tidak 
dimuliakan." 

Mufradaat Lughawlyyah 

kalimat ini bersambung 
dengan firman Allah SWT Ju iiJ; Al- 
Baidhawi berkata, "Seakan-akan dikatakan 
Sesungguhnya Allah pastilah mengawasi di 
akhirat. Dia tidak menginginkan melainkan 
usaha untuk meraih akhirat. Adapun manusia, 
tiada mementingkannya, melainkan dunia 
dan kelezatannya.” &2i u is$> jika Tuhannya 
mengujinya dengan kekayaan dan kemudahan. 

izjfy lantas Dia memuliakan dan 
memberinya nikmat dengan jabatan dan 
harta. feP Jj maka dia akan berkata 
"Tuhanku memuliakanku dengan apa yang 
telah Dia berikan kepadaku sehingga aku 
dapat bersenang-senang dengan kenikmatan.” 

u jika Dia mengujinya dengan 
kefakiran. 4J'jj 9* lantas Dia menyem¬ 
pitkan rezekinya. maka dia akan 

berkata: Tuhanku menghinakanku. Ini semua 
karena cara pandangnya yang pendek dan 
cara berpikirnya yang buruk. Kemiskinan 
terkadang dapat menyebabkan kemuliaan 
di dunia dan akhirat. Sedangkan kekayaan, 
terkadang justru menjerumuskan seseorang 
ke jurang cinta kepada dunia. 

Oleh karena itulah, Allah SWT mencela dua 
perkataan tersebut dan menolaknya dengan 
firman-Nya maksudnya, bukanlah me¬ 
muliakan itu dengan kekayaan dan menghina¬ 
kan itu dengan kefakiran. Namun, memuliakan 
dan menghinakan itu hanya dengan ketaatan 
(ibadah) dan kemaksiatan. Orang-orang kafir 
tidak memerhatikan dengan hal-hal seperti 
itu. mereka tidak berbuat baik 

kepada anak-anak yatim sekalipun mereka 
kaya. Jj- dpCJ V ; f tidak menganjur¬ 

kan diri mereka sendiri atau orang lain untuk 
memberi makan orang-orang miskin, 


^\ji\ dan kalian memakan harta warisan. 

'itj mencampur adukkan antara yang 
halal dan yang haram. Mereka tidak mewarisi 
istri dan anak dan memakan bagian mereka. 

&■)> cinta yang sangat. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT menjelaskan bahwa¬ 
sanya akan senantiasa mengawasi perbuatan- 
perbuatan anak Adam dan membalasnya, Dia 
mengikuti hal itu dengan penghinaan kepada 
manusia karena rendahnya perhatian mereka 
kepada akhirat dan terlalu terbelenggu dengan 
kenikmatan duniawi. Seakan-akan dikatakan, 
"Sesungguhnya Allah SWT lebih mengutama¬ 
kan akhirat dan menyukainya. Sedangkan 
manusia kepentingannya hanya dunia dan ke- 
nikmataannya saja. Jika dia (manusia) dalam 
keadaan senang, dia akan berkata, "Tuhanku 
memuliakan dan mengangkat derajatku." Jika 
kesenangan itu telah sirna, dia akan berkata, 
"Tuhanku menghinakanku." 

Setelah penjelasan kesalahan presepsi 
dan keyakinan manusia tentang ini, Allah 
mencela mereka atas kesalahan dan perbuatan 
kemungkaran mereka. Allah juga memberi 
mereka peringatan akan sesuatu yang lebih 
jelek dari hal itu, yaitu Dia (Allah) memuliakan 
mereka dengan banyak harta, lantas mereka 
tidak menunaikan hak Allah dalam harta 
tersebut. Mereka tidak berbuat baik kepada 
anak-anak yatim dan orang-orang miskin. 
Mereka mengambil hak warisan tanpa mem¬ 
berikan hak wanita dan anak-anak serta ber¬ 
keinginan keras untuk mengumpulkan harta. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Maka adapun manusia, apabila Tuhan 
mengujinya lalu memuliakannya dan memberi¬ 
nya kesenangan, maka dia berkata, 'Tuhanku 
telah memuliakanku.'" (al-Fajr: 15) 
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Sesungguhnya manusia itu telah salah 
berpikir, yaitu bahwa jika dia diuji dengan 
kenikmatan, Allah memuliakannya dengan 
harta dan keluasan rezeki. Lantas dia berkata, 
"Tuhanku telah memuliakan, mengutamakan- 
ku, memilihku, mengangkat derajatku dan 
membebaskanku dari siksaan." Itu dia ucapkan 
dengan berkeyakinan bahwa semua itu adalah 
bentuk dari kemuliaan yang diberikan oleh 
Allah. Dia gembira dengan apa yang telah 
dia peroleh dan senang dengan pemberian 
tersebut. Namun, dia tidak bersyukur atas 
semua itu dan tidak mengetahui bahwa semua 
itu hakikatnya adalah ujian baginya dari 
Tuhannya. 

Maksud dari kata dalam ayat di 

atas adalah jenis, bukan khusus orang kafir 
saja. Hal semacam ini juga dapat dijumpai di 
banyak kaum Muslimin. 180 

Maksud dari ayat tersebut adalah bah¬ 
wasanya Allah SWT mengingkari manusia 
dan mencela keyakinannya bahwa jika Allah 
meluaskan rezeki kepadanya untuk menguji¬ 
nya, itu diyakini bahwa Allah memuliakannya. 
Padahal sebenarnya tidak demikian, akan te¬ 
tapi itu adalah ujian. Itu sebagaimana difir¬ 
mankan oleh Allah SWT, 

"Apakah mereka mengira bahwa Kami 
memberikan harta dan anak-anak kepada me¬ 
reka itu (berarti bahwa], Kami segera mem¬ 
berikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? 
(Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya." 
(al-Mu'minuun: 55-56) 

Senada dengan isi ayat tersebut adalah 
firman Allah SWT dalam menyifati orang- 
orang kafir, 

"Mereka mengetahui yang lahir (tampak) 
dari kehidupan dunia; sedangkan terhadap (ke¬ 
hidupan) akhirat mereka lalai." (ar-Ruum: 7) 


180 AI-BahrAl-Muhith: 8/ 470. 


Dan firman Allah SWT, 

"Dan di antara manusia ada yang me¬ 
nyembah Allah hanya di tepi; maka jika dia 
memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan 
jika dia ditimpa suatu cobaan, dia berbalik ke 
belakang." { al-Hajj: 11) 

Ringkasannya adalah, sesungguhnya ke¬ 
kayaan, kemewahan, jabatan, dan kekuasaan 
bukan merupakan tanda keridhaan Allah SWT 
terhadap hamba-Nya. Semua itu tidak ada 
harganya di sisi Allah SWT. Di sisi yang lain, 
sesungguhnya kemiskinan dan sulit rezeki 
juga bukan merupakan tanda akan kemurkaan 
Allah terhadap hamba-Nya. Allah SWT ber¬ 
firman, 

"Namun apabila Tuhan mengujinya lalu 
membatasi rezekinya, maka dia berkata, 
'Tuhanku telah menghinaku."' (al-Fajr: 16) 

Adapun jika dia diuji dengan kefakiran dan 
sulit rezeki, dia akan berkata, "Tuhanku meng¬ 
hinakan dan mencelaku." Ini adalah cara ber¬ 
pikir yang salah juga. Dalam keadaan seperti 
itu, dia tidak boleh berkeyakinan bahwa itu . 
merupakan penghinaan dan penistaan Allah 
terhadap dirinya. 

Dalam dua keadaan tersebut, manusia 
salah. Keluasan rezeki tidak menunjukkan 
manusia berhak memperolehnya. Itu dalil 
kita sendiri dengan menyaksikan orang-orang 
kafir, fasik, dan ahli maksiat memiliki banyak 
harta. Kesempitan rezeki juga bukan tanda 
kita tidak berhak menerimanya. Itu dapat kita 
ketahui dengan melihat kefakiran sebagian 
nabi, para pembesar kaum Mukminin, orang- 
orang saleh, dan para ulama. Kemuliaan di 
sisi Allah SWT adalah untuk orang yang taat 
yang beramal untuk kepentingan akhirat. 
Sementara itu, penghinaan di sisi Allah adalah 
bagi orang-orang yang bermaksiat dan tidak 
beramal saleh. Keluasan rezeki dunia bukan 
berarti kemuliaan dan ketinggian derajat. 
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Demikian juga dengan sempitnya rezeki, hal 
ini bukan berarti hina dan tercela. Kekayaan 
hanyalah sebuah ujian bagi si kaya, apakah 
dia akan bersyukur? Kefakiran adalah ujian 
bagi si fakir, apakah dia akan bersabar? 

Melihat kesalahan sikap manusia dalam 
dua keadaan tersebut, Allah SWT membantah 
dengan firman-Nya, 

"Sekali-kali tidak! Bahkan kamu tidak 
memuliakan anak yatim, dan kamu tidak saling 
mengajak memberi makan orang miskin." (al- 
Fajr: 17-18) 

Allah SWT membantah perkataan 
manusia dalam dua keadaan tersebut. Hal 
yang sebenarnya adalah tidak seperti yang 
dia sangka. Sesungguhnya Allah SWT mem¬ 
berikan harta kepada orang yang dicintai 
dan tidak dicintai. Dia menyempitkan 
rezeki kepada orang yang dicintai dan tidak 
dicintai. Poros semua itu adalah ketaatan 
kepada Allah dalam masing-masing keadaan 
tersebut. Jika diberi kekayaan, hendaknya 
bersyukur atas kenikmatan tersebut. Jika 
ditakdirkan menjadi orang miskin, hendak¬ 
nya bersabar. 

Setelah Allah SWT mencela mereka 
atas perkataan mereka yang tidak baik itu, 
Allah mencela mereka tentang keburukan 
tindakan yang lebih buruk dari sebelumnya. 
Hal itu ketika Allah SWT memuliakan mereka 
dengan harta yang berlimpah, mereka 
tidak menunaikan hak Allah dalam harta 
tersebut. Kalian wahai orang-orang kaya, 
tidak memuliakan dan berbuat baik kepada 
anak-anak yatim dan tidak menganjurkan 
diri kalian dan orang lain untuk memberi 
makan orang-orang miskin. Sebagian kalian 
juga tidak menganjurkan sebagian yang lain 
untuk menyambung tali silaturahim kepada 
fakir miskin dan tidak saling menganjurkan 
untuk berbuat baik kepada orang-orang yang 
sedang membutuhkan. 


Dalam firman Allah SWT hyj&H j; 
terdapat sebuah perintah untuk memuliakan 
anak-anak yatim, sebagaimana dijelaskan 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Mubarak, dari Abu Hurairah r.a., 
dari Nabi saw., beliau bersabda, 


iAlil Aji cJj 

tAlSl t -pLij Aji C-L ^ji C-4i 

ALSsJl J lii lAlilstfL Jli 

/ f 

e' * • f > e* ' t' 


“Sebaik-baik rumah kaum Muslimin adalah 
rumah yang terdapat anak yatim di dalamnya dan 
diperlakukan dengan baik. Sejelek-jelek rumah 
kaum Muslimin adalah rumah yang terdapat anak 
yatim dan diperlakukan dengan jelek. Kemudian 
beliau bersabda sambil menunjukkan dua jari 
beliau, “Saya dan orang yang menanggung anak 
yatim di surga seperti ini.” Beliau menunjukkan 
kedua jari beliau.” 


Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 
Sahi bin Said bahwasanya Rasulullah bersabda, 


.AissJl ^ ^ 


“Saya dan orang yang menanggung anak 
yatim seperti ini di surga.” 


Beliau sambil mengaitkan antara dua jari 
beliau; jari tengah dan jari telunjuk. Muqatil 
berkata, "Qudamah bin Madz’un adalah anak 
yatim yang berada di rumah Umayyah bin 
Khalaf. Umayyah bin Khalaf tidak memenuhi 
hak-haknya. Kemudian, turunlah ayat ini." 

Tidak memuliakan anak yatim sama 
halnya dengan tidak berbuat baik kepadanya 
dan merampas haknya yang telah ditetapkan 
di dalam warisan. 

"Sedangkan kamu memakan harta warisan 
dengan cara mencampurbaurkan (yang halal 
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dan yang haram), dan kamu mencintai harta 
dengan kecintaan yang berlebihan." (al-Fajr: 
19-20) 

Sesungguhnya kalian memakan hak harta 
warisan dengan kejam dan mengumpulkan 
harta dari manapun datangnya; baik halal 
maupun haram. Kalian mencintai harta dengan 
cinta yang besar. Kata (^i) berarti banyak, se¬ 
bagaimana dikatakan oleh sebagian penyair: 

Ljt 'J i^JJ ... L*?- jidd ^JJl jl 

“Ya Allah, jika Engkau mengampuni, maka 
ampunilah yang banyak. Hambamu yang mana 
yang tidak mempunyai rasa sakit” 

Kesimpulannya adalah kalian lebih meng¬ 
utamakan kesenangan dunia daripada kese¬ 
nangan akhirat. Allah lebih menyenangi amalan 
-yang berusaha untuk- mencari kesenangan 
akhirat dan meninggalkan berlebih-lebihan 
dari mencintai dunia dan kelezatannya. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut, dapat diambil 
pelajaran berikut. 

1. Manusia salah dalam memahami kondisi 
kaya dan miskin. Kekayaan dan kelancaran 
rezeki tidak menunjukkan orang tersebut 
dimuliakan dan dipilih. Kefakiran juga ti¬ 
dak menunjukkan orang tersebut dihina¬ 
kan. Kemuliaan dan kehinaan di sisi Allah 
bukan dengan banyak dan sedikitnya 
harta di dunia. 

Kemuliaan di sisi-Nya adalah Allah 
memuliakan seorang hamba dengan 
memberinya ketaatan dan taufik yang me¬ 
ngantarkannya menggapai kesenangan 
akhirat. Jika dia dilapangkan rezekinya 
di dunia, dia akan memuji dan bersyukur 
kepada Allah. 

Allah hanya menginginkan ketaatan 
dan usaha mencari kesenangan akhirat 



kepada hamba-Nya. Sementara itu, 
manusia tidak menginginkan hal itu. Dia 
hanya mementingkan kenikmatan dan 
kesenangan dunia yang sesaat. 

2. Allah SWT menguatkan makna tersebut 
dengan kata 4yYfy, untuk membantah 
jeleknya pemahaman manusia serta me¬ 
nolak dan menghinakan keyakinan dan 
pandangannya tersebut. Permasalahan¬ 
nya adalah tidak sebagaimana yang dia 
sangka, yaitu kekayaan karena dimulia¬ 
kan dan kemiskinan karena dihinakan. 
Kekayaan dan kemiskinan semata-mata 
hanyalah takdir dari Allah SWT. Seorang 
hamba harus senantiasa tetap memuji 
Allah SWT, baik dalam keadaan miskin 
maupun kaya. Di dalam hadits qudsi Allah 
SWT berfirman, 

"Sekali-kali tidak. Sesungguhnya Aku 
tidak berarti memuliakan orang yang 
Aku anugerahi banyak harta. Juga bukan 
berarti Aku menghinakan orang yang aku 
beri sedikit harta. Aku hanya memuliakan 
orang yang aku beri ketaatan kepada-Ku, 
dan menghinakan orang yang Aku hinakan 
dengan bermaksiat kepada-Ku ." 181 

3. Allah SWT memberitahu tentang manusia 
yang tidak berbuat baik kepada anak 
yatim dan tidak memberinya hak harta 
waris, serta memakan harta tersebut 
secara berlebihan sekalipun anak tersebut 
sudah menginjak dewasa. Mereka juga 
tidak menyuruh keluarga mereka untuk 
memberi makan orang miskin yang datang 
kepada mereka. Selain itu, juga mereka 
memakan seluruh harta warisan anak- 
anak yatim, perempuan dan anak-anak 
tanpa tersisa sedikit pun serta kecintaan 
mereka terhadap harta yang sangat kuat. 


181 Tafsir aI-Qurthubi: 20/ 52. 
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Kaum musyrikin dulu tidak memberi¬ 
kan harta warisan kepada kaum hawa dan 
anak-anak, akan tetapi mereka memakan 
semuanya. Mereka juga mengumpulkan 
harta benda tanpa membedakan antara 
harta yang halal dan haram. 

Hal semacam ini sekarang sudah 
merajalela di kalangan manusia di dunia, 
bahkan di kalangan kaum Muslimin 
sendiri. 


Q/raa 'aat 

Al-Kisa'i membacanya dengan isymaam 
(antara kasrah dan dhammah). Sedangkan 
para imam lainnya membacanya dengan 
kasrah murni. 

dan ^ijty 

Al-Kisa'i membacanya dengan memfathah 
huruf dzal dan tsa\ 


KEADAAN MANUSIA YANG SANGAT 
MENCINTAI DUNIA DAN ORANG YANG TIDAK 
MENCINTAINYA PADA HARI KIAMAT 


Surah al-Fajr Ayat 21 - 30 



“Sekali-kali tidak! Apabila bumi diguncang¬ 
kan berturut-turut (berbenturan), dan datanglah 
Tuhanmu; dan malaikat berbaris-baris, dan pada 
hari itu diperlihatkan neraka Jahannam; pada hari 
itu sadarlah manusia, tetapi tidak berguna lagi 
baginya kesadaran itu. Dia berkata, “Alangkah 
baiknya sekiranya dahulu aku mengerjakan 
(kebajikan) untuk hidupku ini.” Maka pada hari 
itu tidak ada seorang pun yang mengadzab seperti 
adzab-Nya (yang adil), dan tidak ada seorang pun 
yang mengikat seperti ikatan-Nya. Wahai jiwa yang 
tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 
yang ridha dan diridhai-Nya. Maka masuklah ke 
dalam golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah 
ke dalam surga-Ku.” (al-Fajr: 21-30) 


l’raab 

ifs i kalimat jawab dari 

kalimat syarat ini adalah firman Allah SWT 
uLjo! 'j Kata \s~fy di nashab karena 
sebagai mashdar muakkad (kata penguat). 
Dan diulang dua kali bertujuan untuk ta'kid 
(penguat). 

Kata 4'-^ dinashab karena mashdar 
dan berkedudukan sebagai haal, yang berarti 
dalam keadaan berbaris atau bershaf-shaf. 

Kalimat juj"^ & yj*'y jy‘y. 
dirafa' sebagai naaibulfaa’il (pengganti 
faa’il). Kata ^yty pertama adalah zharaf 
(keterangan waktu) yang berkaitan dengan 
fi’il Sedangkan kata kedua, 

adakalanya sebagai badai (pengganti) dari 
4y^y. pertama, atau berkaitan dengan fi'il 

^.U-t Jiy 'j} t Jbd *jUp kata 'j) 

dan (yji 'j) dibaca dengan mengkasrah dan 
menfathah huruf dzal dan tsa\ Orang yang 
membacanya dengan kasrah, perkiraan 
kalimatnya adalah v } Ji* wi* ^ S) 

(«tt, jl. uUj u»-t jb-t j j,. Huruf ha' dalam kalimat 
tersebut kembali kepada lafal jalaalah (Allah) 
sekalipun tidak disebutkan dalam kalimat, 
karena sudah ditunjukkan oleh kondisi yang 
ada. Sedangkan kata dan dinashab 

karena menjadi mashdar, dan mashdar 
tersebut diidhafahkan kepada faa’il (subyek). 
Dan kata adalah faa’il yang dirafa’. 
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Sedangkan orang yang membacanya 
dengan fathah, perkiraan kalimatnya adalah 
y _jj *y_j Huruf ha 

dalam kalimat tersebut kembali kepada lafal 
"al-insaan" (manusia) yang telah disebutkan 
sebelumnya. Sedangkan mashdar diidhafah- 
kan kepada maf’ul (objek) dan kata 
merupakan naibul faa'il (pengganti subyek). 
4^> Lfijfy, keduanya berkedudukan sebagai 
haal. 

Balaaghah 

Kata dan merupakan jinas 

isytiqaaq. Demikian juga antara kalimat 4*j* 3 4 
dan 4**^j S 1 y 4*^^ y idhafah 

(penyandaran) kepada lafal jalaalah berfungsi 
untuk tasyr/i/(memuliakan). 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^4 penolakan dan pengingkaran ter¬ 
hadap tindakan mereka, yaitu lalai dalam me¬ 
nunaikan hak-hak. irs J» 3 ty jika bumi 

berguncang keras hingga seluruh bangunan 
yang ada di atasnya hancur lebur, gunung- 
gunung dan bukit-bukit menjadi seperti debu 
yang beterbangan, serta bumi menjadi rata. 
Kata (4-Ji) bermakna menghancurkan dan 
meratakan sesuatu yang tinggi. Al-Mubarrad 
berkata artinya meratakan sesuatu yang 
tinggi." Jawab syarat dalam kalimat tersebut 
adalah firman Allah SWT 44^4 'J ^> 4 . 

<^44, dan perkara Tuhanmu datang 
serta tanda-tanda kekuasaan-Nya telah 
tampak, dan para malaikat. lU»4 

berbaris-baris sesuai dengan tempat dan 
kedudukan mereka. 4r44 f?» neraka 

Jahannam dibuka untuk dilihat setelah 
sebelumnya tidak dapat dilihat. Ini seperti 
firman Allah SWT, 

"Dan neraka diperlihatkan dengan jelas 
kepada setiap orang yang melihat." (an- 
Naazi’aat: 36) 


’/'jty manusia mengingat kemak- 
siatan-kemaksiatannya, atau mengambil pe¬ 
lajaran karena dia mengetahui kejelekan 
kemaksiatan tersebut dan menyesalinya. 
4^1ji i' Jjfy dari mana dia memperoleh 
manfaat mengingat dan mengambil pelajaran 
dari kemaksiatannya tersebut, padahal 
waktunya sudah usai? Kalimat ini merupakan 
istifhaam (kalimat tanya) yang bermakna 
najyu (peniadaan). Maksudnya, hal itu tidak 
akan dapat bermanfaat baginya. Ini bisa 
dijadikan dalil bahwa tobat di akhirat tidak 
akan diterima. 4 ^^ 4^4 l; J dia berkata 
"Andai saja aku melakukan kebaikan ini dan 
beriman selama hidupku di dunia." Huruf nida' 
(L) berfungsi sebagai tanbih (peringatan). 

4»^>-^ *i\j j S* y. t—'J 

maksudnya, tidak ada seorang pun yang 
berhak menyiksa dan mengikat pada hari 
Kiamat melainkan Dia. Karena seluruh 
perkara hanya milik-Nya. Tiada seorang 
pun yang dapat menyiksa seperti siksaan- 
Nya dan mengikat seperti ikatan-Nya. Kata 
(juyi) berarti mengikat kuat dengan rantai. 
Dhamir pada kata 4*^4 dan 4^34 untuk 
menunjukkan kepada orang kafir. 

4 ^~a C 4 maksudnya ketika meninggal, 
dikatakan kepadanya kalimat berikut. J 14 
tenang, tepat dan yakin dengan kebenaran; 
yang tenang dengan berdzikir kepada Allah. 
4^43 Jj ^314 kembalilah kamu kepada pahala, 
pemuliaan, perkara dan iradah-Nya. 4^f l 3)> 
dalam keadaan ridha dengan diberi pahala. 

diridhai di sisi Allah sebab amal 
perbuatan, maksudnya mengumpulkan dua 
sifat tersebut. 4 ^^ Jt masuklah di 

dalam golongan atau kelompok-Ku yang saleh, 
dekat, dan mulia 4 ^ ^>34 dan masuklah 
kamu ke dalam surga-Ku bersama mereka. 

Sebab Turunnya Ayat (27) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
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Buraidah mengenai ayat tersebut, dia berkata, 
"Ayat tersebut turun mengenai Hamzah.” 

Dia (Ibnu Abi Hatim) juga meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi saw. ber¬ 
sabda, 


l'' • o ® A » ' s > s 9 ' ° 

C4J aA)I y iP ctjJ Jj (JJ* 

S * s 

* s ' s' 9 ' # f / 'l 4 / * 0 * ' ' 9 ' 


\(fj\ U^> :0LiiP <uil Jjjti 4jJJo :Jli 



“Barangsiapa membeli sumur Rumah 182 ya»g 
berair tawar, ma/ca Allah akan mengampuni (dosa) 
nya.” Lantas Ustman pun membelinya. Nabi saw. 
bersabda, “Apakah kamu menjadikan sumur itu 
untuk memenuhi kebutuhan air kaum Muslimin?” 
Dia (Ustman) menjawab, “Iya.” Kemudian Allah 
SWT menurunkan ayat mengenai Ustman: “Wahai 
jiwa yang tenang.” 


Persesuaian Ayat 

Setelah Allah SWT mengingkari pandangan 
manusia mengenai definisi kaya dan miskin, 
serta perbuatan mungkar mereka dengan 
cinta yang berlebihan terhadap dunia lebih di¬ 
dahulukan daripada akhirat dan mengumpul¬ 
kannya tanpa membedakan antara yang halal 
dan yang haram, Allah SWT mencela mereka 
dan memberitahu mereka kondisi menakutkan 
yang akan terjadi pada hari Kiamat. Allah juga 
menjelaskan bahwa mereka akan menyesal 
ketika penyesalan tersebut tidak berguna lagi, 

“Alangkah baiknya sekiranya dahulu aku 
mengerjakan (kebajikan) untuk hidupku ini." 

(al-Fajr: 24) 

Sesungguhnya akhirat adalah tempat me¬ 
nerima balasan, bukan tempat beramal. Ke¬ 
mudian, Allah menyebutkan penyesalan orang 


182 Nama sebuah sumur milik seseorang dari kalangan Bani 
Ghifar. Penj. 


yang enggan beribadah kepada Allah pada hari 
Kiamat, 

"Pada hari itu sadarlah manusia, tetapi 
tidak berguna lagi baginya kesadaran itu." (al- 

Fajr: 23) 

Setelah penjelasan mengenai kondisi 
manusia yang sangat cinta terhadap dunia 
ini, Allah SWT menyebutkan kondisi seorang 
Mukmin yang ikhlas dan tidak mencintai 
dunia. Dia terus meningkat dengan tabiatnya 
ke tingkatan yang lebih sempurna. Oleh karena 
itu, dia diberi balasan surga dengan orang- 
orang saleh dari hamba-hamba Allah SWT. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Sekali-kali tidak! Apabila bumi digun¬ 
cangkan berturut-turut (berbenturan)" (al- 
Fajr: 21) 

Perkataan dan perbuatan kalian ini ter¬ 
tolak. Perbuatan kalian tidak seyogyanya 
seperti itu; cinta dunia dan enggan mening¬ 
galkannya serta mengumpulkannya dari mana 
pun datangnya tanpa membedakan antara 
yang halal dan yang haram. Itu semua kalian 
lakukan dengan sangkaan bahwa kelak tidak 
akan ada penghitungan dan pembalasan amal. 

Hari Kiamat akan datang dengan segala 
kondisi yang sangat menakutkan. Pada hari 
itu akan muncul tiga tahap: bumi akan ber¬ 
guncang dahsyat, gunung-gunungnya akan 
menjadi rata dengan tanah, dan Seluruh 
manusia akan bangkit dari kubur mereka. 
Kata menunjukkan berulang-ulangnya 

guncangan di bumi hingga seluruh gunung 
menjadi seperti debu yang beterbangan. 

"Dan datanglah Tuhanmu; dan malaikat 
berbaris-baris. "(al-Fajr: 22) 

Allah SWT datang untuk memutuskan 
peradilan di antara hamba-hamba-Nya. Semua 
perintah dan hukum-Nya akan dikeluarkan 
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untuk pembalasan dan penghitungan amal. 
Tanda-tanda kekuasaan dan kekuatan-Nya 
akan tampak dan para malaikat berdiri ber¬ 
baris untuk menjaga dan mengawasi. Inilah 
sifat kedua kondisi pada saat itu. 

"Dan pada hari itu diperlihatkan neraka 
Jahannam." (al-Fajr: 23) 

Neraka Jahannam akan dibuka bagi orang- 
orang yang melihatnya, setelah sebelumnya 
tidak terlihat, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan neraka Jahim diperlihatkan dengan 
jelas kepada orang-orang yang sesat.” (asy- 
Syu'araa': 91) 

Dan dalam firman-Nya juga, 

"Dan neraka diperlihatkan dengan jelas 
kepada setiap orang yang melihat." (an- 
Naazi’aat: 36) 

Ini adalah sifat ketiga kondisi saat itu. 

"Pada hari itu sadarlah manusia, tetapi 
tidak berguna lagi baginya kesadaran itu. Dia 
berkata: 'Alangkah baiknya sekiranya dahulu 
aku mengerjakan (kebajikan) untuk hidupku 
ini.’” (al-Fajr: 23-24) 

Pada hari itu manusia menyesali ke- 
kufuran, kemaksiatan, dan keburukan yang 
telah mereka lakukan selama di dunia. Pe¬ 
ringatan tidak lagi berguna bagi mereka saat 
itu, waktunya sudah habis. Peringatan hanya 
berguna seandainya ia mengingat kebenaran 
sebelum datangnya kematian. Dia berkata 
"Andai saja aku berbuat baik dan beramal 
saleh untuk kehidupan akhiratku yang kekal." 
Kehidupan akhirat adalah kehidupan terakhir 
bagi penghuni neraka dan surga. Boleh juga 
memberi makna huruf lam pada kalimat 
dengan waktu menjadi (^V- cJ } ) waktu 
hidupku di dunia. 

Ar-Razi berkata, "Di dalam ayat tersebut 
terdapat sebuah dalil logis, menerima tobat 
bukan merupakan kewajiban Allah SWT. 


Nyatanya, ayat ini bukan begitu. Tidak di¬ 
terimanya tobat di akhirat, tidak mengharus¬ 
kan tidak diterimanya di dunia, seperti ber¬ 
iman dalam keadaan putus asa ( imanya's )." 

"Maka pada hari itu tidak ada seorang 
pun yang mengadzab seperti adzab-Nya (yang 
adil), dan tidak ada seorang pun yang mengikat 
seperti ikatan-Nya. " (al-Fajr: 25-26) 

Kalimat ini adalah jawab dari syarat 
sebelumnya dalam kalimat ^ mak¬ 

sudnya, pada hari itu tidak ada seorang pun 
dapat menyiksa, menghitung, membalas, dan 
mengikat orang-orang yang bermaksiat. Tidak 
ada orang yang dapat menyiksa seperti Allah 
SWT menyiksa. Tidak ada seorang pun dapat 
mengikat orang kafir dengan rantai seperti 
Allah SWT mengikatnya. 

Dalam hal ini terdapat sebuah anjuran 
untuk melakukan amal saleh, beriman, serta 
larangan untuk berbuat kekufuran dan ber¬ 
maksiat. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan ke¬ 
adaan orang yang tidak tamak kepada kenik¬ 
matan dunia, serta menyebutkan keadaan 
orang-orang yang baik. Allah SWT berfirman, 

“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah 
kepada Tuhanmu dengan hati yang ridha 
dan diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam 
golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke 
dalam surga-Ku." (al-Fajr: 27-30) 

Allah SWT berfirman kepada orang 
Mukmin, dengan Zat-Nya sendiri atau melalui 
perantara malaikat-Nya, "Wahai jiwa yang 
yakin dengan keimanan, kebenaran dan 
ketauhidan yang tidak ada keraguan sama 
sekali kebenaran aqidahnya. Kamu telah 
diridhai sebab qadla' dan qadar Allah. Kamu 
telah mematuhi aturan-aturan syari'at. Oleh 
karena itu, kamu akan datang pada hari Kiamat 
dalam keadaan tenang seraya menyebut Allah, 
berdiri tegak, tidak berguncang, dan aman 
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tanpa rasa takut. Kembalilah kamu menuju 
pahala Tuhanmu yang telah memberimu 
semua itu. Kembalilah kamu menuju tempat 
mulia yang telah diberikan kepadamu, seraya 
ridha dengan pahala yang merupakan balasan 
perbuatanmu selama di dunia, ridha dengan 
hukum Allah dan diridhai di sisi Allah SWT, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

“Allah ridha terhadap mereka dan mereka 
pun ridha kepada-Nya." (al-Bayyinah: 8) 

Ini merupakan sifat orang-orang yang 
berjiwa sempurna. 

Masuklah ke dalam golongan hamba- 
hamba-Ku yang saleh dan masuklah ke surga 
bersama mereka. Itu merupakan kemuliaan 
yang tiada tandingannya. Semoga Allah SWT 
menjadikan kita termasuk penghuni surga. 
Secara zahir ayat ini adalah umum karena 
yang dipandang adalah keumuman lafal bukan 
kekhususan sebab turunnya ayat tersebut. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Allah SWT melarang manusia untuk 
mencintai dunia dan mengumpulkannya. 
Sesungguhnya orang yang melakukan hal 
itu akan menyesal pada hari ketika bumi 
berguncang dan penyesalan tidak lagi 
bermanfaat. 

2. Allah SWT menyifati hari Kiamat dengan 
tiga sifat, yaitu. 

Pertama, guncangan bumi yang begitu 
dahsyat. 

Kedua, datangnya perkara, qadha 
dan tanda-tanda-Nya yang agung serta 
berbarisnya para malaikat, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

“Tidak ada yang mereka tunggu- 
tunggu kecuali datangnya (adzab) Allah 
bersama malaikat dalam naungan awan, 


sedangkan perkara (mereka) telah diputus¬ 
kan. Dan kepada Allah-lah segala perkara 
dikembalikan." (al-Baqarah: 210) 

Ketiga, tampaknya neraka Jahannam 
dalam pandangan manusia, setelah 
sebelumnya tidak terlihat oleh mereka. 

3. Pada hari Kiamat, orang kafir, orang yang 
cinta dunia dan tidak cinta kepada akhirat 
dapat mengambil pelajaran dan bertobat. 
Akan tetapi, bagaimana bisa mereka 
dapat mengambil pelajaran, tobat dan 
manfaat, padahal selama di dunia mereka 
tidak melakukannya? Mereka kelak akan 
menyesal seraya berkata, "Duhai, andai 
saja aku melakukan amal saleh selama 
di dunia, demi kehidupan akhiratku yang 
tidak ada kematian di dalamnya." 

4. Tidak ada seorang pun yang dapat me¬ 
nyiksa seperti siksaan Allah. Tidak akan 
ada seorang pun yang dapat mengikat 
dengan rantai seperti ikatan Allah. 
Ini merupakan kinayah yang kembali 
kepada Allah SWT dalam balasan bagi 
makhluk-makhluk yang durjana. Itu 
artinya sesungguhnya kekuasan mutlak 
untuk melakukan hisab (penghitungan) 
dan pembalasan adalah milik Allah SWT. 
Tidak ada seorang pun yang keluar dari 
kekuasaan Allah SWT. 

5. Adapun jiwa yang bersih dan tenang 
dengan iman, amal saleh dan janji 
Allah tanpa rasa takut, akan dikatakan 
kepadanya, "Kembalilah kepada ridha 
Tuhanmu dan surga-Nya dalam keadaan 
ridha dengan kenikmatan yang telah Allah 
berikan kepadamu. Kembalilah dalam 
keadaan diridhai oleh Allah sebab amal 
saleh yang telah kamu lakukan, khithaab 
(pembicaraan) dan nida' (panggilan) ini 
dilakukan saat kematian atau menjelang 
kematian, sebagaimana disebutkan oleh 
para ahli tafsir.” 


Tafsiral-munir Jilid is 


Surah al-FaJr 



Sebagai tambahan penafsiran ayat 
tersebut, masuklah kamu ke dalam 
golongan hamba-hamba Allah yang saleh 


dan masuklah surga-Ku yang merupakan 
rumah orang-orang yang baik dan dekat 
dengan Allah." 


Surah al-Balad 
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SURAH AL-BALAD 

MAKKIYYAH, DUA PULUH AYAT 


Penamaan Surah 

Dalam pembukaan surah tersebut Allah 
SWT bersumpah dengan kota haram (Mekah) 
yang telah dimuliakan Allah dengan Ka’bah 
dan dijadikan sebagai kiblat kaum Muslimin 
sebagai pengagungan keberadaannya. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini berkaitan dengan surah sebelum¬ 
nya dalam dua hal. 

1. Pada surah sebelumnya (al-Fajr), Allah 
SWT mencela orang yang mencintai harta, 
memakan harta warisan orang lain dan ti¬ 
dak menganjurkan diri sendiri dan orang 
lain untuk memberi makan orang-orang 
miskin. Dalam surah ini, Allah SWT menye¬ 
butkan beberapa hal yang meminta kepada 
pemilik harta untuk membebaskan budak 
dan memberi makan pada hari paceklik. 

2. Allah SWT menutup surah sebelumnya 
dengan menjelaskan keadaan jiwa yang 
tenang di akhirat. Dalam surah ini, Allah 
SWT menyebutkan jalan untuk menuju 
kepada ketenangan dan mewanti-wanti 
dari lawannya, yaitu kufur terhadap ayat- 
ayat Allah dan menyalahi perintah-Nya. 

Kandungan Surah 

Tema utama surah Makkiyyah ini adalah 


berbicara tentang kebahagiaan manusia dan 
kesengsaraannya serta metodenya dalam 
memilih salah satu dari dua jalan tersebut. 
Surah ini dimulai dengan sumpah dengan kota 
haram (Mekah) yang menjamin keamanan 
orang-orang yang berada di dalamnya. Itu 
merupakan pemberitahuan keagungan nilai¬ 
nya, baik saat berihram maupun tidak. Hal 
itu juga mengingatkan tempat Nabi saw. dan 
betapa besarnya gangguan beliau di dalam 
kota yang aman tersebut. Kemudian, surah 
ini menyebutkan hal yang disumpahi, yakni 
keadaan manusia di dunia ini adalah lelah dan 
letih. Allah SWT berfirman, 

"Aku bersumpah dengan negeri ini (Mekah), 
dan engkau (Muhammad), bertempat di negeri 
(Mekah) ini, dan demi (pertalian) bapak dan 
anaknya. Sungguh, Kami telah menciptakan 
manusia berada dalam susah payah." (al- 
Balad: 1-4) 

Setelah itu, surah ini memberitahukan 
akhlak buruk pada diri manusia, yaitu silau 
dengan kekuatannya yang menjadikan kaum 
kafir Mekah tertipu dengan kekuatan mereka 
sehingga mereka menentang kebenaran, men¬ 
dustakan Rasulullah saw., serta menafkahkan 
harta mereka untuk kerusakan dan kejelekan. 
Itu merupakan kondisi orang-orang yang ter¬ 
tipu dengan harta dan kekayaan mereka. Allah 
SWT berfirman. 
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"Apakah dia (manusia) itu mengira bahwa 
tidak ada sesuatu pun yang berkuasa atasnya? 
Dia mengatakan, "Aku telah menghabiskan 
harta yang banyak." Apakah dia mengira bahwa 
tidak ada sesuatu pun yang melihatnya?" (al- 
Balad: 5-7) 

Kemudian, surah ini menyebutkan manu¬ 
sia dengan berbagai kenikmatan yang diberi¬ 
kan kepadanya berupa dua mata, lisan dan dua 
bibir serta menjelaskan jalan kebaikan dan 
keburukan baginya dan pilihannya terhadap 
salah satu dari dua jalur sesuai dengan akal 
dan keinginannya. Allah SWT berfirman, 

"Bukankah Kami telah menjadikan untuk¬ 
nya sepasang mata, dan lidah dan sepasang 
bibir? Dan Kami telah menunjukkan kepadanya 
dua jalan (kebajikan dan kejahatan)" (al- 
Balad: 8-10) 

Setelah itu, surah ini menjelaskan kepada 
manusia mengenai ketakutan dan kesulitan 
yang akan dia hadapi pada hari Kiamat serta 
cara mengatasinya dengan keimanan, amal 
saleh, serta menginfakkan harta dalam ke¬ 
bajikan dan kebaikan agar kelak dia termasuk 
golongan orang-orang yang baik dan bahagia. 
Allah SWT berfirman, 

"Tetapi dia tidak menempuh jalan yang 
mendaki dan sukar? Dan tahukah kamu apakah 
jalan yang mendaki dan sukar itu? (Yaitu) 
melepaskan perbudakan (hamba sahaya), atau 
memberi makan pada hari terjadi kelaparan, 
(kepada) anak yatim yang ada hubungan 
kerabat, atau orang miskin yang sangat fakir. 
Kemudian dia termasuk orang-orang yang 
beriman, dan saling berpesan untuk bersabar 
dan saling berpesan untuk berkasih sayang. 
Mereka (orang-orangyang beriman dan saling 
berpesan itu) adalah golongan kanan." (al- 
Balad: 11-18) 

Penjelasan di atas diimbangi dengan 
penjelasan mengenai cara orang-orang yang 


celaka, yaitu mengufuri ayat-ayat Allah. Oleh 
karena itu, kaum Mukminin berbeda dengan 
kaum kafir. Tempat kembali kedua golongan 
itu pun jelas; surga dan neraka. Allah SWT 
berfirman, 

"Dan orang-orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami, mereka itu adalah golongan kiri. 
Mereka berada dalam neraka yang ditutup 

rapat." (al-Balad: 19-20) 


MANUSIA DIUJI DENGAN RASA LELAH 
DAN TERTIPU DENGAN KEKUATAN DAN 
HARTANYA 


Surah al-Balad Ayat 1 - 7 


iSS © % 25 O ^ 
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“Aku bersumpah dengan negeri ini (Mekah), 
dan engkau (Muhammad), bertempat di negeri 
(Mekah) ini, dan demi (pertalian) bapak dan 
anaknya. Sungguh, Kami telah menciptakan 
manusia berada dalam susah payah. Apakah dia 
(manusia) itu mengira bahwa tidak ada sesuatu 
pun yang berkuasa atasnya? Dia mengatakan, 
“Aku telah menghabiskan harta yang banyak.” 
Apakah dia mengira bahwa tidak ada sesuatu pun 
yang melihatnya?” (al-Balad: 1-7) 


Q/raa 'aat 


Ashim, Hamzah, dan Ibnu Amir mem¬ 
bacanya dengan mem/at/iahkan harakat huruf 
sin (4—Sedangkan para imam yang lain 
membacanya dengan mengkasrahkan harakat 
huruf sin 
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l’raab 

4* j ot huruf dalam 

kalimat tersebut merupakan an mukhaffafah 
dari (5t>, dan isimnya dibuang, aslinya 

Balaaghah 

maksudnya <joji iJm ^-il) Aku 
bersumpah dengan kota/negeri ini. Tambahan 
huruf 4 ^ adalah berfungsi sebagai penguat 
kalimat dan sumpah, seperti kamu katakan 
(iir cJi u iij (tidak, demi Allah aku tidak berkata 
begitu ), maksudnya (i»ij) ( demi Allah). Model 
kalimat seperti ini sangat banyak digunakan 
dalam dialek orang-orang Arab. 

U) di antara dua kalimat itu 
terdapat jinas isytiqaaq. Kata (iiij) dan (•*)_>) 
sama-sama pecahan dari kata (.>v j). 

it kalimat ini merupakan 
istifhaam inkari (kalimat tanya pengingkaran) 
yang bertujuan untuk taubikh (menjelekkan). 
Demikian juga kalimat p jt 

LJLU 1 -La) .-0 » L.j -Oljj t-lJLjl li^j ojT j ;jdJl li^j t' 1 ''j 

j> juty fashilah (nada akhir kalimat) pada 
kalimat-kalimat tersebut sama untuk menjaga 
keindahan kalimat-kalimat akhir tersebut. 

Mufradaat Lughawlyyah 

9* s s t s 

^(Ait y Aku bersumpah. dengan 

kota ini; Mekah. 4-^ y dan kamu wa¬ 
hai Muhammad dalam keadaan halal (tidak 
berihram) tinggal di kota tersebut. Allah SWT 
bersumpah dengan kota haram ini. Tinggalnya 
Nabi saw. di dalam kota tersebut menambah 
kemuliaan kota tersebut dan menunjukkan 
bahwa kemuliaan tempat disebabkan kemu¬ 
liaan penghuninya. Kalimat ini dan kalimat 
setelahnya merupakan kalimat sisipan antara 
sumpah dengan sesuatu yang disumpahi, 
yaitu firman Allah SWT setelah itu, uA 

4-4) y yy Allah SWT bersumpah 
dengan setiap orang tua/bapak seperti Adam, 


Ibrahim dan lainnya. Dan dengan setiap yang 
dilahirkan dari sesuatu yang lain. Maksudnya, 
sesungguhnya Allah bersumpah dengan kota 
Nabi saw. yang menjadi tempat kelahiran 
beliau dan kota haram Nabi Ibrahim, tempat 
tumbuh berkembangnya Nabi Ismail dan 
dengan orang yang dilahirkan di kota tersebut. 
Bentuk kata nakirah berfungsi sebagai ta’dzim 
(membesarkan perkara), sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Padahal Allah lebih tahu apa yang dia 
lahirkan." (Aali Tmraan: 36) 

Maksudnya, lebih mengetahui segala apa 
yang dilahirkannya. 

^ot-j^i uiiU IkHy sungguh kami telah men- 
ciptakan spesies manusia. Jy kami telah 
menciptakannya dalam keadaan tenggelam 
dalam menanggung beban dan kesulitan 
serta kepayahan. Manusia senantiasa berada 
dalam kesulitan. Pada awalnya, manusia 
berada di dalam gelap dan sempitnya rahim 
ibu, kemudian diakhiri dengan kematian dan 
hal-hal setelahnya. Itu merupakan hiburan 
dan peneguh jiwa bagi Nabi saw. dari segala 
kesulitan beliau dalam menghadapi orang- 
orang kafir Quraisy. Juga sebagai pembangkit 
semangat beliau untuk menghadapi penduduk 
Mekah serta merupakan keheranan akan 
keadaan mereka dalam memusuhi beliau. 

apakah manusia menyangka. 
4^-1 4* y j % bahwa dia tertipu dengan ke¬ 
kuatannya dan meyakini bahwa tiada seorang 
pun yang dapat membalasnya. Akan tetapi, 
Allah SWT mampu melakukan semua itu, 
hal itu seperti halnya Abu Asad bin Kildah, 
Pernah suatu saat kakinya diikat dengan tali 
yang terbuat dari kulit, lantas ditarik oleh 
sepuluh orang. Tali itu pun putus dan kedua 
kakinya tidak bergerak sedikit pun. jjy 
4'4 vu bahwasanya dia berkata, "Aku telah 
menafkahkan banyak harta untuk memusuhi 
Muhammad." v- j at apa dia me- 
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nyangka bahwa tidak ada seorang pun yang 
melihat apa yang telah dia nafkahkan sehingga 
dapat mengetahui kadarnya. Allah mengetahui 
kadarnya dan orang tersebut bukan termasuk 
orang yang memperbanyak sedekah dan Allah 
akan membalas perilakunya yang jelek ter¬ 
sebut. 

Sebab Turunnya Ayat 

Ayat(5) 

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun me¬ 
ngenai Abu Asyad bin Kildah al-Jumhi yang 
terbuai dengan kekuatan fisiknya. Ibnu Abbas 
berkata, "Abu Asyad pernah berkata, "Saya 
telah mengeluarkan banyak dana untuk me¬ 
musuhi Muhammad. Dalam hal itu dia adalah 
pembohong." 

Ayat(6) 

Muqatil berkata, "Ayat ini turun mengenai 
Harits bin Amir bin Naufal. Dia telah berbuat 
dosa, lantas meminta keterangan hukum 
kepada Nabi saw.. Kemudian Nabi saw. me¬ 
nyuruhnya untuk membayar kafarat. Lantas 
dia berkata, "Uangku telah habis untuk mem¬ 
bayar berbagai kafarat dan memenuhi nafkah 
semenjak aku masuk agama Muhammad." Per¬ 
kataannya ini kemungkinan merupakan pem¬ 
borosan dengan apa yang dia sedekahkan. Hal 
itu merupakan kezaliman atau kata tersebut 
merupakan bentuk penyesalan darinya. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Aku bersumpah dengan negeri ini (Mekah), 
dan engkau (Muhammad), bertempat di negeri 
(Mekah) ini, dan demi (pertalian) bapak dan 
anaknya." (al-Balad: 1-3) 

Allah bersumpah dengan kota haram, 
yaitu Mekah. Ini menunjukkan akan kemuliaan 
Ummul Qura (Mekah) di sisi Allah SWT 
karena di dalamnya terdapat Masjidil Haram 


yang merupakan kiblat bagi kaum Muslimin. 
Mekah adalah kota Nabi Ismail a.s. dan 
Nabi Muhammad saw.. Di dalam kota itulah 
rangkaian ibadah haji dilaksanakan. Firman- 
Nya 4r-^ ^ adalah qasam (sumpah) yang 
di ta'kid, bukan penafian terhadap sumpah, 
seperti perkataan orang-orang Arab cJU» 'S iij 'S) 
(^js’ 'Sj oir u 's j 

Allah bersumpah dengan kota ini di saat 
penduduknya dalam keadaan tidak berihram, 
yaitu Muhammad saw. dan setiap orang yang 
memasukinya. Dalam ayat yang lain Allah SWT 
berfirman, 

"Barangsiapa memasukinya (Baitullah) 
amanlah dia.” (Aali ‘Imraan: 97) 

Ini merupakan pemuliaan dan peng¬ 
agungan bagimu. Dengan kamu bertempat 
tinggal di dalamnya, kota tersebut men¬ 
jadi mulia dan agung. Tidak diragukan lagi 
bahwasanya tempat itu dapat menjadi mulia 
karena kemuliaan penghuninya. 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits yang 
telah disepakati keshahihannya, 


*ul dilJl 1.1* 01 
v Si ^ f i' yi* 

UJI} 'j j 

.CJUJl jlaULSI 


“Sesungguhnya kota ini telah diharamkan oleh 
Allah pada hari Dia menciptakan langit dan bumi. 
Kota tersebut haram karena diharamkan oleh Allah 
sampai hari Kiamat. Pohon-pohonnya tidak boleh 
ditebang dan tumbuh-tumbuhannya tidak boleh 
dipotong. Kota tersebut dihalalkan bagi sebentar 
saja pada waktu siang. Keharamannya telah 
kembali pada hari ini sebagaimana keharamannya 
pada hari kemarin. Ketahuilah, hendaknya orang 
yang hadir menyampaikan kepada orang yang 
tidak hadir.” 


Surah al-Balad 
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Maksudnya, Mekah adalah kota yang 
sangat mulia dalam setiap kondisi, bahkan 
ketika orang-orang kafir meyakini bahwa kamu 
dalam keadaan halal bukan ihram. Mereka 
tidak melihatmu berihram sebagaimana me¬ 
reka lihat kepada orang lain. Ini merupakan 
bentuk penghinaan terhadap mereka. 

Allah juga bersumpah dengan setiap yang 
melahirkan dan dilahirkan dari kalangan ma¬ 
nusia dan hewan. Ini merupakan pemberi¬ 
tahuan urgensi menjaga keturunan dan me¬ 
nunjukkan kekuasaan, hikmah dan ilmu Allah 
SWT. Kemudian, Allah SWT menyebutkan se¬ 
suatu yang disumpahi, Dia berfirman, 

"Sungguh, Kami telah menciptakan manu¬ 
sia berada dalam susah payah." (al-Balad: 4) 

Sungguh Kami telah menciptakan manusia 
dalam keadaan penuh dengan lelah dan letih 
serta senantiasa menanggung beban dan mu¬ 
sibah. Dia akan senantiasa menanggung hal 
itu semenjak dilahirkan, menjalani kehidupan, 
sakit hingga datangnya kematian serta hal-hal 
lainnya yang akan dia jumpai di alam kubur, 
barzah dan akhirat. 

Itu merupakan motivasi bagi Rasulullah 
saw. dalam menghadapi tipu daya orang-orang 
kafir Mekah dan sabar terhadap berbagai 
kesulitan dan cobaan. Semua itu pasti akan 
dialami oleh setiap manusia. Hal ini merupa¬ 
kan penghinaan terhadap orang-orang kafir 
Mekah atas permusuhan yang mereka tebar¬ 
kan. Kemudian Allah SWT menghina manusia 
yang terpedaya dengan kekuatannya, Allah 
berfirman, 

"Apakah dia (manusiaj itu mengira bahwa 
tidak ada sesuatu pun yang berkuasa atasnya?" 

(al-Balad: 5) 

Apakah anak Adam mengira bahwa tidak 
ada seorang pun yang mampu membalasnya? 
Sesungguhnya Allah Mahamampu atas segala 
sesuatu. Setelah itu, Allah SWT mencela 


manusia yang boros dalam membelanjakan 
hartanya, Dia berfirman, 

"Dia mengatakan, 'Aku telah menghabiskan 
harta yang banyak."’ (al-Balad: 6) 

Aku telah menafkahkan banyak harta. 
Pada hari Kiamat manusia akan berkata, 
'Aku telah menafkahkan banyak harta dalam 
tradisi kaum jahiliyyah yang disebut dengan 
“makaarim, ma’aali dan mafaakhir " (kebaikan 
dan kebanggaan). Kemudian Allah mencela 
kebodohan manusia, 

"Apakah dia mengira bahwa tidak ada 
sesuatu pun yang melihatnya?" (al-Balad: 7) 

Apakah manusia dan orang yang mengaku 
bersedekah di jalan kebaikan mengira bahwa 
Allah SWT tidak mengetahuinya dan tidak 
menanyakan hartanya diperoleh dari mana 
dan dibelanjakan ke mana? 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Allah SWT bersumpah dengan kota haram 
(Mekah) dan dengan yang melahirkan 
dan dilahirkan seperti Adam dan anak 
turunannya, setiap ayah dan anaknya dan 
yang dilahirkan oleh hewan, bahwasanya 
Dia telah menciptakan manusia dalam 
keadaan kesulitan dan kelelahan dalam 
menghadapi kehidupan dunia. 

Allah SWT berhak bersumpah dengan 
makhluk-makhluk-Nya sesuai yang Dia 
kehendaki untuk memuliakannya. Mak¬ 
sud dari sumpah dalam ayat itu adalah 
mengagungkan kota haram yang di 
dalamnya terdapat Ka'bah, kota Nabi 
Ismail a.s. dan Muhammad saw., tempat 
menunaikan rangkaian ibadah haji dan 
tempat munculnya segala bentuk keber¬ 
kahan dan kebaikan. Kota ini akan tetap 
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haram sekalipun orang-orang kafir Mekah 
meyakini bahwa Nabi Muhammad saw. 
halal bagi mereka dan tidak haram. 

Bersumpah dengan bapak dan anak 
serta keturunan mereka karena mereka 
adalah makhluk yang paling menakjubkan 
yang diciptakan oleh Allah SWT di muka 
bumi. Mereka dapat berkomunikasi dan 
mengatur, seperti para Nabi dan para da'i 
yang menunjukkan jalan menuju Allah 
SWT. 

2. Allah SWT mencela manusia dari sebagian 
pemikiran, keyakinan dan pandangan, se¬ 
perti menyangka bahwa tiada yang mam¬ 
pu mengalahkannya, menafkahkan banyak 
harta secara pura-pura atau enggan me¬ 
nunaikan kewajiban harta di jalan yang 
baik. Juga seperti ketidaktahuannya bah¬ 
wa Allah SWT mengetahui akan semua 
perkataan dan perbuatannya. Dan Allah 
kelak akan menanyakan hartanya dari 
mana didapat dan ke mana dibelanjakan? 

Sesungguhnya Allah SWT mampu 
atas segala sesuatu kepada segenap ma¬ 
nusia, hewan, benda mati, dan tumbuh- 
tumbuhan. Allah juga mengetahui tujuan 
setiap manusia ketika menafkahkan har¬ 
tanya dengan disertai riya', bangga, dan 
senang dengan menisbahkan dirinya ke¬ 
pada hal-hal yang agung nan mulia. Atau 
memusuhi Rasulullah saw. dan setiap 
orang melihat apa yang dia kerjakan dan 
nafkahkan. 

PERMULAAN IKHTIAR DAN JALAN 

KESUKSESAN MENGGAPAI AKHIRAT 

Surah al-Balad Ayat 8 - 20 



“Bukankah Kami telah menjadikan untuknya 
sepasang mata, dan lidah dan sepasang bibir? 
Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua 
jalan (kebajikan dan kejahatan). Tetapi dia 
tidak menempuh jalan yang mendaki dan sukar? 
Dan tahukah kamu apakah jalan yang mendaki 
dan sukar itu? (Yaitu) melepaskan perbudakan 
(hamba sahaya), atau memberi makan pada hari 
terjadi kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada 
hubungan kerabat, atau orang miskin yang sangat 
fakir. Kemudian dia termasuk orang-orang yang 
beriman, dan saling berpesan untuk bersabar dan 
saling berpesan untuk berkasih sayang. Mereka 
(orang-orang yang beriman dan saling berpesan 
itu) adalah golongan kanan. Dan orang-orang yang 
kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah 
golongan kiri. Mereka berada dalam neraka yang 
ditutup rapat.” (al-Balad: 8-20) 

Q/raa 'aat 

jl tOj 

Ibnu Katsir, Abu Amr dan al-Kisaa'i mem¬ 
bacanya dengan mengganti mashdar dengan 
fi'il, yaitu j' iU). 

Ini adalah bacaan Abu Amr, Hafsh, Hamzah 
dan Khalaf. Para imam yang lain membacanya 
dengan mengganti huruf hamzah dengan 

wawu (sliji). 





l’raab 

maksudnya j) (tidak 
menempuh). Huruf (M> di dalam fi’il madhi, sama 
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halnya huruf ^> dalam fi’il mudhari', seperti 
firman Allah SWT ^ JU v) maksudnya ,1 > 

(i j jjlJ uga seperti perkataan penyair Abu 
Kharraash al-Huzali dJJ xp ... li- jin ot> 
(dt v maksudnya (p* (i). 

tlCi»—w* vll* L* 

4*^' u^>, perkiraan kalimatnya adalah f u»i l.) 
(UaJi, mudzhaf dibuang dan posisinya diganti¬ 
kan oleh mudzhaf ilaih. 4^3 ^ kalimat ini 
adalah khabar dari mubtada' yang dibuang, 
perkiraannya (Uj dU i*.u^i). 4 ?^! )!)> di’athajkan 
ke kalimat c4j di). kata ini adalah maf’ul 
(objek) dari kata y an g merupakan 

bentuk mashdar dari fi’il (kata kerja) (^t), 
yaitu (U* ot). 

4>£t ^jJi p. iir p^>, isim (jd) adalah 
dhamir mustatir, perkiraannya <y>), atau f) 
(iT jjJJi ^ oir. Dipakai huruf ‘athaf 4p)> 

meskipun dalam urutannya, keimanan lebih 
dahulu daripada amal (perbuatan). Karena 
huruf 'athaf 4^)> jika meng'at/ia/kan sebuah 
kalimat kepada kalimat yang lain, maka tidak 
mempunyai fungsi tartib (berurutan), lain 
halnya jika meng'otfio/kan sebuah kata ke kata 
yang lain. Dalam kalimat ini tidak berfungsi 
sebagai tarakhi (mengakhirkan) dalam waktu, 
karena perbuatan baik itu disyaratkan dengan 
keimanan. Pengakhirannya hanya terjadi pada 
penyebutan dan penjelasan dalam kalimat 
saja. 

Balaaghah 

uuj) ’a juJ p!^> kalimat ini 
merupakan istifhaam taqriri yang bertujuan 
untuk mengingatkan berbagai kenikmatan. 
Maksudnya, telah kami jadikan baginya dua 
mata, lisan, dan dua bibir. Dalam kalimat ter¬ 
sebut, fawaashil (akhir kalimat) disamakan. 

C h\f\ c.;,)» kalimat tanya ini berfungsi 
untuk membesarkan perkara yang ditanyakan. 
Kata 4 ^“% merupakan isti’aarah tab’iyyah 
untuk perbuatan yang berat dilakukan, yaitu 


mengeluarkan harta. Perbuatan berat tersebut 
disamakan dengan (ipiJi) yang berarti jalan 
sulit menuju gunung. Kata tersebut isti'aarah 
untuk perbuatan-perbuatan baik yang sangat 
sulit dilakukan. 

4Ji^ ini merupakan isti'aarah, 

kata merupakan isti’aarah untuk dua 

jalan; jalan baik dan buruk, atau bahagia dan 
celaka. Kata makna aslinya adalah jalan 
yang tinggi. 

Dua kata 'AyAfy adalah jinas naqish, 
karena sebagian hurufnya berubah. Kalimat 

j!^> dan <4ptUi merupakan 

muqaabalah (kalimat pertentangan). 


Mufradaat Lughawlyyah 


’a tidakkah Kami menjadikan 

dua mata baginya untuk melihat. dan 

lisan yang dia gunakan untuk mengungkapkan 
apa yang dikehendaki oleh hatinya. 
dan dua bibir untuk menutupi mulutnya dan 
dia gunakan untuk berbicara, makan, minum 
dan lainnya. dan Kami telah 

memberi dia petunjuk dua jalan; baik dan 
buruk, bahagia dan celaka. Makna asli dari 


kata (lAlit) adalah tempat yang tinggi. ^ >)> 
tidakkah ia memasukinya dengan cepat 
dan keras. Kata (iii)i) maknanya adalah jalan 
yang sulit untuk menuju gunung. Maksudnya 
dalam ayat ini adalah berusaha keras untuk 
melakukan kebaikan dan meninggalkan 
kejelekan. 

u ii\f\ apa yang kamu ketahui 


tentang jalan yang sulit itu? Kalimat ini adalah 
jumlah i’tiraadhiyyah (kalimat sisipan) yang 
bertujuan untuk membesarkan perkara¬ 
nya. Artinya, kamu belum mengetahui ke¬ 
sulitan dan pahala jalan tersebut. di)> 
membebaskan budak dari perbudakan dan 
membantunya untuk membebaskan dirinya 
sendiri. kelaparan. 4 * 0 " ^ mem¬ 

punyai hubungan kerabat/nasab. 


Surah al-Balad 
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kefakiran. Dikatakan (0* ^>j) jika dia miskin, 
yaitu tangannya berlumuran debu karena 
kefakirannya. Maksudnya adalah mereka yang 
duduk di tengah jalan di atas debu, mereka 
tidak mempunyai rumah. Dalam ayat ini hanya 
disebutkan memerdekakan budak dan mem¬ 
beri makan karena kedua perbuatan itu mem¬ 
butuhkan usaha keras. 

di'athafkan kepada kata huruf 

berfungsi sebagai tartiib (berurutan) 
secara penyebutan bukan waktu. Maknanya, 
pada waktu berusaha melakukan itu dalam 
keadaan beriman. saling menasihati 

antara mereka untuk melakukan 

ibadah dan menjauhi kemaksiatan. 
kasih sayang terhadap manusia, yaitu 

orang-orang yang disifati dengan sifat-sifat 
ini. orang-orang yang menempuh 

jalan kesuksesan dan kebahagiaan. <^LLdi^ 
orang-orang yang menempuh jalan celaka. 

3^ yang ditutup rapat atas mereka. 

Persesuaian Ayat 

Setelah Allah menjelekkan dan mencela 
manusia tentang adanya tabiat yang aneh, 
Allah SWT memberikan dalil kesempurnaan 
kekuasan-Nya dengan menciptakan mata, 
lisan, dua bibir, dan akal yang dapat membe¬ 
dakan antara yang baik dan yang buruk. Allah 
juga memberi pilihan kepada manusia untuk 
menetapkan jati dirinya dan berlepas diri dari 
penghambaan kepada hawa nafsu dan syahwat. 
Itu agar manusia mengetahui bahwa Allah 
SWT adalah sumber dari segala apa yang telah 
mereka nikmati, berupa pandangan, bicara, dan 
akal. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan bah¬ 
wa manusia harus bersyukur atas semua 
nikmat tersebut dan memilih jalan kebaikan 
dan kebahagiaan dengan segera beriman dan 
beramal saleh. Di antara amal saleh adalah 
memerdekakan budak, memberi makan 


kepada kerabat yang yatim piatu dan orang- 
orang miskin yang membutuhkan, serta saling 
berpesan untuk menyayangi sesama. Pilihan 
itu membawa manusia menuju ke dalam salah 
satu dari dua kelompok, kelompok orang- 
orang baik dan bahagia yang bertempat di 
surga dan kelompok orang-orang buruk dan 
celaka yang bertempat di neraka. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Bukankah Kami telah menjadikan untuk¬ 
nya sepasang mata, dan lidah dan sepasang 
bibir?" (al-Balad: 8-9) 

Tidakkah Aku telah menganugerahimu 
wahai manusia yang bodoh dan terpedaya 
dengan kekuatannya, yang memperlihatkan 
amalnya dengan menginfakkan harta agar 
dikenal oleh orang banyak. Aku telah meng¬ 
anugerahimu dua mata yang kamu gunakan 
untuk melihat, satu lisan yang kamu gunakan 
untuk berbicara, dan dua bibir yang kamu 
gunakan untuk menutup mulutmu, untuk ber¬ 
bicara, dan makan. Aku juga telah anugerah¬ 
kan keelokan di wajah dan mulutmu. Maksud- * 
nya, Akulah Allah yang telah memberimu ke¬ 
mampuan untuk melihat dan berbicara. 

"Dan Kami telah menunjukkan kepadanya 
dua jalan (kebajikan dan kejahatan)" (al- 
Balad: 10) 

Tidakkah Kami menjelaskan dan mem¬ 
beritahumu jalan yang baik dan buruk. 
Lantas Kami berikan di dalam fitrahmu yang 
baik itu sebuah alat untuk membedakan 
kedua jalan tersebut. Kami telah menjadikan 
akal dan pikiran untukmu agar kamu dapat 
mengetahui manfaat kebaikan dan mudharat 
keburukan dan hal-hal yang berkaitan dengan 
keduanya. Allah SWT mengungkapkan kedua 
jalan itu dengan kata (Joilii) yang berarti dua 
jalan yang tinggi untuk menunjukkan betapa 
sulitnya meniti dua jalan tersebut sehingga 


Surah al-Balad 
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membutuhkan usaha keras untuk melewati 
keduanya. 

Oleh karena itu, setelah itu Allah SWT 
menjelaskan kewajiban untuk memilih jalan 
yang paling utama dan mensyukuri segala 
nikmat, Allah SWT berfirman, 

"Tetapi dia tidak menempuh jalan yang 
mendaki dan sukar? Dan tahukah kamu apakah 
jalan yang mendaki dan sukar itu?” (al-Balad: 
11 - 12 ) 

Tidakkah dia berusaha dengan giat dan 
menerjang segala rintangan yang menghalangi 
untuk beribadah kepada Allah, seperti bujukan 
hawa nafsu dan setan? Tidakkah dia berusaha 
keras untuk mengatasi jalan yang sulit? Kali¬ 
mat tersebut merupakan kalimat tanya yang 
bertujuan untuk membesarkan perkara itu. 

Kemudian Allah SWT menunjukkan jalan 
untuk melewati rintangan yang sulit itu, Dia 
berfirman, 

"(Yaitu) melepaskan perbudakan (hamba 
sahaya), atau memberi makan pada hari ter¬ 
jadi kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada 
hubungan kerabat, atau orang miskin yang 
sangat fakir." (al-Balad: 13-16) 

Sesungguhnya melewati rintangan itu 
dilakukan dengan memerdekakan budak 
atau membantunya untuk melepaskan diri 
sendiri, memberi makan orang lain di saat 
kelaparan dan tidak mempunyai makanan. 
Anak yatim kerabat adalah seorang anak kecil 
yang ditinggal mati ayahnya yang merupakan 
kerabatnya. Atau memberi makan orang- 
orang miskin yang membutuhkan, yang tidak 
mempunyai apa-apa lagi, dan tidak mampu 
untuk bekerja karena lemah dan telah uzur. 
Seakan-akan orang miskin tersebut tangannya 
bertaburan debu, karena tidak mempunyai 
harta. Barangsiapa yang membebaskan budak, 
memberi makan anak yatim atau orang miskin 
pada saat kelaparan, dia telah berbuat taat 


kepada Allah SWT. Dia telah berbuat sesuatu 
yang bermanfaat bagi hamba-hamba Allah. 
Oleh karena itu, dia termasuk golongan orang- 
orang yang baik. Ini merupakan permisalan 
yang dibuat oleh Allah SWT untuk memerangi 
hawa nafsu dan setan. 

Ash-Shawi dalam kitab Jalalain berkata, 
"Memberi makan disyaratkan pada hari 
kelaparan, karena mengeluarkan harta pada 
saat itu lebih mengena pada jiwa.” Dia berdalil 
dengan firman Allah SWT, "Atau orang miskin 
yang sangat fakir." (al-Balad: 16) Menurut 
imam Syafi’i, orang miskin lebih buruk ke¬ 
adaannya dibandingkan orang fakir, karena 
orang fakir terkadang masih memiliki sesuatu. 
Jika tidak demikian, dia masuk dalam kategori 
firman Allah SWT, "Atau orang miskin yang 
sangat fakir." (al-Balad: 16) Abu Hanifah ber¬ 
dalil bahwa lebih utama mendahulukan me¬ 
merdekakan budak daripada sedekah. Akan 
tetapi, menurut para ulama yang lain justru 
kebalikannya karena sedekah dapat menye¬ 
lamatkan jiwa dari kebinasaan. Sesungguhnya 
makanan itu dapat menguatkan tubuh, se¬ 
dangkan memerdekakan budak, pada umum¬ 
nya hanya membebaskannya dari ikatan saja. 

Ahmad meriwayatkan dari Uqbah bin 
Amir bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 





“Barangsiapa memerdekakan seorang budak 
Mukmin maka itu akan menjadi penyelamatnya 
dari api neraka.” 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, 

m ie» j. ;«■ J f J i y 

cawI JU : Jlii 

JtiJ tiJJl y : JUi 

J yLj \j : Jlii cPp' 
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Ot Jl j^p 01 N :Jli £r* ^ j » 0 


.LgJilP Oi*^ (l)t ^-*_J iyij 

“Dari Barra' bin Azib dia berkata, “Seorang 
baduidatangkepada Nabi saw. dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ajarilah aku perbuatan yang dapat 
membuatku masuk surga.” Nabi saw. menjawab, 
“Andai saja kamu meringkas perkataan. Kamu 
telah mengalihkan permasalahan. Merdekakan 
nasamah dan bebaskan raqabah!” Lantas dia ber¬ 
tanya, “Wahai Rasulullah, bukankah keduanya 
mempunyai satu makna?” Beliau menjawab, 
“Tidak, sesungguhnya memerdekakan nasamah 
adalah kamu sendiri yang memerdekakannya. 
Sedangkan membebaskan raqabah adalah kamu 
membantunya untuk membebaskannya.” 

Ahmad, Tirmidzi dan Nasa'i meriwayat¬ 
kan dari Salman bin Amir, dia berkata, "Saya 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 

O ^ . 0 Ji// 

^1 { Js^ a/2 il 

.aLvsj 2jJL0s lOwl 

“(Pahala) Sedekah kepada orang miskin 
adalah satu sedekah. Sedangkan kepada kerabat 
adalah dua sedekah, sedekah dan silaturahim. 

"Kemudian dia termasuk orang-orang yang 
beriman, dan saling berpesan untuk bersabar 
dan saling berpesan untuk berkasih sayang." 

(al-Balad: 17) 

Dia melakukan perbuatan-perbuatan baik 
yang telah disebutkan setelah beriman kepada 
Allah, rasul-Nya, kitab-kitab-Nya dan hari 
akhir. Sesungguhnya ibadah-ibadah ini akan 
bermanfaat jika disertai dengan keimanan. 
Dengan demikian, dia termasuk barisan orang- 
orang Mukmin yang beramal saleh. Mereka 
adalah orang-orang yang saling menasihati 
untuk bersabar atas segala rintangan dan 
saling menyayangi antara mereka. Itu sebagai¬ 
mana sabda baginda Rasulullah saw., 


j 'j* 

y’ “ I ✓ 

“Orang-orang yang menyayangi akan di¬ 
sayangi oleh Allah. Sayangilah penghuni bumi nis¬ 
caya penghuni langit akan menyayangi kalian .” 183 

Dalam hadits yang lain Rasulullah saw. 
bersabda, 

m v j-iDt n & 

“Barangsiapa tidak menyayangi manusia, 
maka Allah tidak akan menyayanginya .” 184 

Kesabaran juga diperlukan dalam men¬ 
jalankan ibadah kepada Allah dan menjauhi 
kemaksiatan serta untuk menghadapi berbagai 
bencana dan cobaan. Menyayangi hamba- 
hamba Allah dapat melembutkan hati. Orang 
yang lembut hatinya akan menyayangi anak 
yatim dan orang miskin. Dia akan senantiasa 
memperbanyak berbuat baik dengan sedekah. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan ba¬ 
lasan pahala bagi mereka, Dia berfirman, 

"Mereka (orang-orang yang beriman dan 
saling berpesan itu) adalah golongan kanan." 

(al-Balad: 18) 

Mereka yang memiliki sifat-sifat ini adalah 
orang-orang yang akan menerima catatan 
amalnya dengan tangan kanan. Mereka adalah 
penghuni surga. Hal senada juga diungkapkan 
oleh Allah SWT dalam firman-Nya, 

"Dan golongan kanan, alangkah mulianya 
golongan kanan itu. (Mereka) berada di antara 
pohon bidara yang tidak berduri, dan pohon 
pisang yang bersusun-susun (buahnya), dan 
naungan yang terbentang luas, dan air yang 


183 Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, dan Hakim 
dari Ibnu Umar r.a.. 

184 Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan Tirmidzi dari Jarir 
bin Abdullah r.a.. 


Surah al-Balad 


C/t O 

’WW Oh- o Wr*r 


mengalir terus-menerus, dan buah-buahan 
yang banyak, yang tidak berhenti berbuah dan 
tidak terlarang mengambilnya, dan kasur-kasur 
yang tebal lagi empuk." (al-Waaqi'ah: 27-34) 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan lawan 
dari mereka, untuk dibandingkan dan diambil 
pelajaran, Allah berfirman, 

"Dan orang-orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami, mereka itu adalah golongan kiri. 
Mereka berada dalam neraka yang ditutup 
rapat." (al-Balad: 19-20) 

Orang-orang yang menantang ayat-ayat 
Kami dan tanda-tanda kekuasaan Kami di alam 
ini, mereka adalah orang-orangyang menerima 
catatan amal dengan tangan kiri. Mereka akan 
dimasukkan ke dalam neraka yang tertutup 
rapat. Orang-orang yang menerima catatan 
amal dengan tangan kiri adalah penghuni 
neraka yang tertutup. Mengenai hal ini, Allah 
SWT berfirman, 

"Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya 
golongan kiri itu. (Mereka) dalam siksaan angin 
yang sangat panas dan air yang mendidih, dan 
naungan asap yang hitam, tidak sejuk dan tidak 
menyenangkan." (al-Waaqi'ah: 41-44) 

Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Ayat-ayat ii&u} w-jj <.J& i jiCJ ffy 

adalah untuk mengingatkan ber¬ 
bagai kenikmatan Allah yang diberikan 
kepada manusia, berupa kesabaran, (da¬ 
pat) berbicara, keindahan, akal dan pi¬ 
kiran yang dapat membedakan antara 
yang benar dan yang salah serta menjelas¬ 
kan dua jalan, baik dan buruk. Ayat itu 
juga untuk menunjukkan kesempurnaan 
kekuasaan Allah SWT dan menjelaskan 
permulaan pilihan manusia untuk ber¬ 
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iman dan kufur, bahagia dan celaka, atau 
baik dan buruk. Itu sebagaimana firman 
Allah SWT, 

"Sungguh, Kami telah menunjukkan 
kepadanya jalan yang lurus; ada yang 
bersyukur dan ada pula yang kufur." (al- 
Insaan: 3) 

2. Sesungguhnya kenikmatan-kenikmatan 
ini mengharuskan kita untuk bersyukur 
dan bersiap-siap untuk menggapai ke¬ 
suksesan di akhirat. Hal itu dilakukan 
dengan cara beriman dan beramal saleh 
yang mencakup saling memberi nasihat 
untuk bersabar menjalankan kewajiban 
agama dengan senantiasa taat kepada 
Allah dan menjauhi kemaksiatan, serta 
sabar atas segala ujian dan cobaan. Selain 
itu mencakup juga saling menasihati untuk 
saling menyayangi antarsesama, mem¬ 
bebaskan budak, serta memberi makan 
anak-anak yatim, para janda, dan orang- 
orang miskin. Mengeluarkan harta pada 
waktu paceklik, dalam keadaan darurat 
dan kelaparan, adalah lebih mengena ke¬ 
pada jiwa dan lebih besar pahalanya. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman, 

"Atau memberi makan pada hari ter¬ 
jadi kelaparan." (al-Balad: 14) 

Itu seperti firman Allah SWT, 

"Dan memberikan harta yang dicintai¬ 
nya." (al-Baqarah: 177) 

Dan firman-Nya, 

"Dan mereka memberikan makanan 
yang disukainya kepada orang miskin." (al- 
Insaan: 8) 

Keimanan adalah syarat untuk di¬ 
terimanya amal-amal baik ini. Syarat ini 
diakhirkan dalam penyebutannya ber¬ 
tujuan untuk peningkatan dari yang ren- 
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dah ke yang tinggi. Urutan dalam ayat ini 
hanyalah dalam penyebutan saja, bukan 
dalam waktu. 

Para penghuni surga adalah orang- 
orang yang menerima catatan amal me¬ 
reka dengan tangan kanan mereka. 

Perlu diperhatikan dalam hal kesem¬ 
purnaan, hal ini disebutkan dalam dua 
hal: membebaskan budak dan memberi 
makan serta beriman. Sedangkan dalam 
hal penyempurnaan disebutkan dua hal 
pula; saling memberi nasihat untuk ber¬ 
sabar menjalankan kewajiban agama 
dan saling menasihati untuk saling me¬ 
nyayangi. Masing-masing dari dua hal ter¬ 


sebut mencakup pengagungan terhadap 
perkara Allah dan menyayangi makhluk- 
Nya. Hanya saja yang pertama didahulukan 
sisi etika dan yang kedua didahulukan sisi 
kebenaran. 185 

3. Allah SWT menyebutkan para penghuni 
neraka setelah para penghuni surga adalah 
untuk dibandingkan dan diambil pelajar¬ 
an. Kelompok pertama adalah orang-orang 
yang mengingkari Al-Qur'an. Mereka 
adalah orang-orang yang mengambil buku 
catatan amal mereka dengan tangan kiri 
mereka. Tempat kembali mereka adalah 
neraka yang pintunya ditutup rapat. 


185 Tafsir ar-Razi: 31/ 187, Gharaaibul Qur'an: 30/ 102. 
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SURAH ASY-SYAMS 

MAKKIYYAH, LIMA BELAS AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah asy-Syams ka¬ 
rena dimulai dengan sumpah Allah dengan 
matahari yang bersinar terang menyinari 
siang hari. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini berkaitan erat dengan surah se¬ 
belumnya dari dua segi. 

1. Allah SWT mengakhiri surah al-Balad de¬ 
ngan definisi para penghuni surga dan 
neraka. Kemudian, Allah menjelaskan 
maksud dari dua golongan tersebut di da¬ 
lam surah asy-Syams dengan amal (per¬ 
buatan) masing-masing dari keduanya da¬ 
lam firman-Nya, 

"Sungguh beruntung orang yang me¬ 
nyucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi 
orang yang mengotorinya.” (asy-Syams: 
9-10) 

2. Di akhir-akhir surah sebelumnya, Allah 
SWT menjelaskan tempat kembali orang- 
orang kafir di akhirat, yaitu neraka. Di 
akhir-akhir surah ini, Allah SWT me¬ 
nyebutkan balasan bagi sebagian orang 
kafir di dunia, yaitu kehancuran. Surah 
sebelumnya diakhiri dengan sedikit pen¬ 
jelasan mengenai kondisi orang-orang 


kafir di akhirat. Sementara itu, surah 
ini diakhiri dengan sedikit penjelasan 
mengenai kondisi mereka di dunia. 

Kandungan Surah 

Surah ini berbicara tentang dua tema 
penting, yaitu. 

1. Bersumpah dengan makhluk agung di 
alam bagian atas dan bawah serta sarana 
berpikir mengenai hal itu, yaitu jiwa. 
Berpikir mengenai kondisi kejiwaan ma¬ 
nusia, peranan manusia dalam memper¬ 
baikinya, dan membiasakannya untuk 
berakhlak mulia agar sukses dan berhasil 
atau membiarkan dan meninggalkannya 
berjalan sesuai keinginannya sehingga ia 
akan merugi. 

2. Memberikan permisalan dengan kaum 
Tsamud bagi orang yang mengotori dan 
tidak memedulikan jiwanya sehingga dia 
senantiasa berada di dalam kezaliman. 
Oleh karena itu, jiwa tersebut akan men¬ 
dapatkan siksa pedih yang dapat meng¬ 
hancurkannya secara terang-terangan se¬ 
lama di dunia. 

Kesimpulannya, tujuan surah ini adalah 
anjuran untuk beribadah dan peringatan dari 
kemaksiatan. 
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BALASAN MEMPERBAIKI JIWA DAN YANG 
MENELANTARKANNYA 


Surah asy-Syams Ayat 1 -10 



“Demi matahari dan sinarnya pada pagi hari, 
demi bulan apabila mengiringinya, demi siang 
apabila menampakkannya, demi malam apabila 
menutupinya (gelap gulita), demi langit serta pem¬ 
binaannya (yang menakjubkan), demi bumi serta 
penghamparannya, demi jiwa serta penyempurnaan 
(ciptaan)nya, maka Dia mengilhamkan kepadanya 
(jalan) kejahatan dan ketakwaannya, sungguh 
beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), 
dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.” (asy- 
Syams: 1-10) 


,$ 4 - 1 - 3 , 
ijrl: 

Nya berdasarkan istithraad 

bukan berdasarkan jawab qasam sama sekali. 

Huruf di tiga tempat hanyalah se¬ 
kadar zharaf dan 'aamilnya adalah fi'il qasam. 

l. j huruf dalam kalimat ter¬ 

sebut, adakalanya merupakan huruf mashdar, 
maksudnya (L*ju atau mempunyai makna 
maksudnya (L»l, ini pendapat yang 
bagus atau dengan makna (f) yaitu (UL, y y. 
Ada yang mengatakan huruf (U> dengan makna 
('s), penduduk Hijaz mengatakan ketika men¬ 
dengar suara halilintar (*J u maksud¬ 
nya .* y* 

kata 

aslinya adalah berkumpulnya tiga huruf 
yang sama membuat pengucapan menjadi 
berat sehingga huruf sin yang terakhir diganti 
dengan huruf ya’. Sebagaimana halnya yang 
mereka katakan, untuk mengatakan 

kata Dengan demikian, kata 

setelah huruf terakhir diganti dengan ya'maka 
menjadi (</■>), kemudian huruf ya’ diganti 
menjadi alif karena ia berharakat dan huruf 
sebelumnya berharakat fathah menjadi (UCS>. 



I’raab 

huruf wawu yang pertama 
adalah huruf qasam (sumpah), demikian juga 
huruf-huruf wawu setelahnya. Jawab dari 
qasam ini adalah adakalanya tidak disebutkan 
dan perkiraannya adalah kalimat pastilah 
kamu akan dibangkitkan, atau jawabnya itu 
adalah firman Allah f maksudnya, 
(Uir) 'f. f>\ IsJ), huruf lam dibuang karena 
kalimatnya panjang. Zamakhsyari berkata, 
"Perkiraan jawabnya adalah pastilah Allah akan 
menimpakan adzab kepada penduduk Mekah 
karena mereka telah mendustakan Rasulullah 
saw., sebagaimana Allah menimpakan atas 
kaum Tsamud karena mereka mendustakan 
kebenaran." Sementara itu, kalimat f ji)> 
adalah kalimat yang mengikuti firman- 


Balaaghah 

Antara kata dan terdapat 

ath-thibaaq (antonim), demikian juga antara 
kata dan serta antara kata )> 

jy** dan 

Antara kalimat dan 

kalimat isi terdapat muqaabalah 

(perbandingan). Demikian juga antara kalimat 
f dan kalimat f 

Thibaaq dan muqaabalah termasuk dalam 
kategori keindahan bahasa yang terdapat 
dalam cabang ilmu Badi’, sebagaimana yang 
telah diketahui. 

Di dalam surah ini semuanya terdapat 
sajak murashsha’, yaitu kesesuaian fashilah 
untuk menjaga keserasian awal-awal kata 
setiap ayat. 
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Mufradaat Lughawlyyah 

Mujahid berkata, “Itu adalah 
meninggi dan sempurnanya cahaya." Abu 
Hayyan berkata, "Yang dikenal dalam bahasa 
adalah bahwa kata dhuhaa berarti waktu tepat 
setelah terbitnya matahari. Jika bertambah 
sedikit hingga waktu tergelincirnya matahari, 
itu namanya dhahha'. mengikutinya, 

maksudnya bahwa bulan mengikuti matahari 
dengan muncul setelah tenggelamnya mata¬ 
hari. matahari tampak terang dan ca¬ 

hayanya sempurna 

cahaya matahari hilang karena 
kegelapan malam. setiap sesuatu 

yang berada di atasmu adalah langit, yang di¬ 
maksud dalam ayat ini adalah alam semesta 
yang berada di atasmu, di antaranya bintang- 
bintang. dan Zat yang meninggikan- 

nya dan menjadikan setiap bintang adalah 
pondasi dari bangunan atap. Zamakhsyari 
dan Baidhawi berkata, "Dengan penafsiran (<>*) 
untuk (t.) untuk memberi arti dengan makna 
sifat. Seakan-akan dikatakan 
ul, ^jji) demi langit dan Zat Yang Mahamampu 
dan Mahaagung yang telah membangunnya, 
membentangkannya. 

menyempurnakan penciptaannya 
dan menyeimbangkan anggota tubuhnya 
dengan menciptakan kekuatan dan naluri 
di dalamnya, serta menjadikan fungsi bagi 
setiap anggota tubuh tersebut, 44^ 
lantas memberitahu dan memberi pe¬ 
mahaman jalan baik dan buruk. Kata fujuur 
mempunyai arti fasiq, buruk, dan setiap hal 
yang menyebabkan kerugian dan kehancuran. 
Sementara takwa mempunyai arti istiqamah 
dan menjaga diri dari akibat yang buruk. 

4^% berhasil dan mencapai tujuan. 
4^3 orang yang membersihkan diri dari dosa 
dan memperbaiki serta meningkatkannya 
dengan ilmu dan amal (perbuatan). Ini adalah 
jawab dari qasctm (sumpah), 4v^)> merugi. 


membiarkan jiwa tidak diperbaiki. 
Kata dassaa memiliki arti kurang dan samar. 
Barangsiapa yang mengerjakan kejelekan 
dan kemaksiatan, maka dia telah mengurangi 
dirinya dari tingkat kesempurnaan dan mem¬ 
buatnya samar sebab berbagai dosa dan ke¬ 
maksiatan. Kata tersebut lawan kata dari 
zakkaa yang memiliki arti membersihkan. 

Tafsir dan Penjelasan 

Di awal surah ini, Allah bersumpah dengan 
tujuh hal, Allah berfirman, 

1-2. "Demi matahari dan sinarnya pada pagi 
hari, demi bulan apabila mengiringinya." 
(asy-Syams: 1-2) 

Allah bersumpah dengan matahari 
yang senantiasa bersinar, baik saat ter¬ 
benam maupun terbit karena matahari 
adalah ciptaan Allah yang agung. Allah 
bersumpah dengan cahaya dan waktu 
dhuhanya, yaitu waktu terbitnya matahari 
saat cahayanya sempurna karena itu 
adalah pembangkit kehidupan makhluk 
hidup. 

Allah juga bersumpah dengan rem¬ 
bulan yang bersinar ketika muncul saat 
matahari terbenam, khususnya di malam- 
malam purnama, yaitu malam ketiga belas 
hingga malam keenam belas, setelah ter¬ 
benamnya matahari sampai terbit fajar. 
Sumpah dengan cahaya ini semuanya 
adalah waktu malam. 

3-4. "Demi siang apabila menampakkannya, 
demi malam apabila menutupinya (gelap 
gulita)" (asy-Syams: 3-4) 

Allah bersumpah dengan waktu 
siang ketika disinari oleh matahari, ke¬ 
sempurnaan waktu siang merupakan 
kesempurnaan cahaya matahari. Allah 
bersumpah dengan waktu malam ke¬ 
tika cahaya matahari tertutupi dengan 
kegelapannya, cahaya itu hilang dan 
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matahari pun terbenam serta separuh 
bumi menjadi gelap. Matahari itu pun 
terbit kembali di paruh bumi yang lain. 

Pergantian siang dan malam ini me¬ 
rupakan bantahan terhadap kaum musy¬ 
rikin yang menyembah bintang. Bantahan 
juga terhadap orang-orang yang me¬ 
ngatakan bahwa alam ini mempunyai dua 
tuhan; tuhan cahaya dan tuhan kegelapan, 
karena Tuhan tidak akan hilang dan ber¬ 
ubah keadaan-Nya. 

Setelah menunjukkan keagungan 
benda-benda alam tersebut, Allah SWT 
menyebutkan sifat-sifat terjadinya, Dia 
berfirman, 

5-6. "Demi langit serta pembinaannya (yang 
menakjubkan), demi bumi serta peng¬ 
hamparannya." (asy-Syams: 5-6) 

Allah bersumpah dengan langit dan 
Allah yang membangunnya dengan bin¬ 
tang-bintang. Seakan-akan setiap bin¬ 
tang merupakan tembok di atap atau 
kubah yang menyelimuti bumi dan peng¬ 
huninya. Allah juga bersumpah dengan 
bumi yang merupakan planet tempat ke¬ 
hidupan manusia yang dibentangkan dari 
segala sisi dan dipersiapkan untuk para 
penghuninya, sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Dan setelah itu bumi Dia hamparkan." 

(an-Naazi'aat: 30) 

Kata (r^ 1 ) sama artinya dengan kata 
O-0i) yaitu membentangkan. Kemudian 
manusia diberi kemampuan untuk me¬ 
manfaatkan hasil bumi berupa tumbuh- 
tumbuhan dan hasil tambangnya berupa 
benda-benda tambang dan kekayaan-ke¬ 
kayaan lainnya. Ayat yang senada dengan 
ayat tersebut adalah firman Allah SWT, 

“(Dialah) yang menjadikan bumi 
sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap." (al-Baqarah: 22) 


Makhluk-makhluk yang dibuat sum¬ 
pah tersebut diakhiri dengan penyebutan 
jiwa manusia yang merupakan sebab di- 
ciptakannya makhluk-makhluk tersebut. 
Manusia juga merupakan alat untuk me¬ 
manfaatkan makhluk-makhluk dan sarana 
untuk peningkatan dan kemajuan dalam 
kehidupan. Allah SWT berfirman, 

7. "Demijiwa serta penyempurnaan (ciptaan) 
nya, maka Dia mengilhamkan kepadanya 
(jalan) kejahatan dan ketakwaannya." 
(asy-Syams: 7-8) 

Allah bersumpah dengan jiwa manusia 
yang diciptakan seimbang berdasarkan 
fitrah yang kuat. Keseimbangan tersebut 
adalah dengan memberinya kekuatan 
yang sesuai dengan kebutuhannya untuk 
mengatur badan, yaitu indra zahir dan batin 
dan kekuatan alami, yaitu menyeimbang- 
kan tulang-tulangnya dan menambah¬ 
kannya dengan kemampuan dan kekuatan 
yang tampak dan tidak, serta menentukan 
fungsi bagi setiap anggota tubuh. 

Kemudian, Allah SWT memberitahu dan 
memberi pemahaman kepada jiwa ini me¬ 
ngenai sesuatu berupa keburukan dan ke¬ 
zaliman serta kebaikan dan ketakwaan untuk 
membedakan kebaikan dan keburukan, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 

"Dan Kami telah menunjukkan kepadanya 
dua jalan (kebajikan dan kejahatan)." (al- 
Balad: 10) 

Maksudnya, Kami telah memberitahunya 
dua jalan; kebaikan dan keburukan. Itu di¬ 
perkuat dengan ayat setelahnya, 

“Sungguh beruntung orang yang menyuci¬ 
kannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang 
mengotorinya." (asy-Syams: 9-10) 

Ini adalah pendapat Mu'tazilah, sedang¬ 
kan Ahlus Sunnah berkata, "Dua dhamir dalam 


Surah asy-Syams 


TAFSIR AL-MUN1R JILID 15 



firman Allah SWT dan adalah 

kembali kepada Allah. Maknanya, sungguh 
telah gembiralah jiwa yang telah dibersihkan 
oleh Allah SWT dan diciptakan dalam keadaan 
suci. Merugilan jiwa yang telah ditelantarkan 
oleh Allah dan diciptakan dalam keadaan kafir 
dan zalim." 186 

Yang zahir adalah penafsiran pertama, 
dengan dalil yang dikatakan oleh Ibnu Katsir 
"Maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) 
kejahatan dan ketakwaannya." (asy-Syams: 8) 
maksudnya, lantas Dia menjelaskan kepadanya 
jalan ke kezaliman dan ketakwaan, serta mem¬ 
berinya petunjuk kepada takdirnya.” 187 Ibnu 
Abbas berkata (mengenai ayat), '“'Maka Dia 
mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan 
dan ketakwaannya." (asy-Syams: 8) maksud¬ 
nya adalah menjelaskan kepadanya mengenai 
kebaikan dan keburukan." 188 Ini adalah dalil 
prinsip ikhtiar manusia. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan ba¬ 
lasan pilihan manusia, Dia berfirman, 

"Sungguh beruntung orang yang menyuci¬ 
kannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang 
mengotorinya." (asy-Syams: 9-10) 

Orang yang menyucikan, mendidik, dan 
meningkatkan dirinya dengan ketakwaan dan 
amal saleh, sungguh telah berhasil mendapat¬ 
kan segala yang dia minta dan inginkan. Sung¬ 
guh merugi orang yang menyesatkan dan 
membiarkan dirinya, tidak mendidiknya, dan 
tidak menggunakannya dalam beribadah dan 
beramal saleh. Ini adalah jawab qasam yang 
ada di permulaan surah ini. 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Jika Rasulullah saw. lewat 
dan mendengar ayat ini L) 

beliau berhenti dan berdoa, 


186 Ini adalah perkataan Sa’id bin Jubair, Atha', Ikrimah, 
Muqatil dan al-Kalbi. 

187 Tafsir Ibnu Katsir. 4/ 516. 

188 Ibid. ini juga merupakan pendapat Mujahid, Qatadah, 
Dhahhak, dan Tsauri. 


J CL-il oT 


.lili'', 


J U* 


“Ya Allah berilah jiwaku ketakwaannya. 
Engkaulah pemiliknya dan sebaik-baik yang me¬ 
nyucikannya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari 
Abi Hurairah, dia berkata, "Saya mendengar 
Rasulullah saw. membaca u4-^% 

beliau berdoa, "Ya Allah berilah jiwaku ke¬ 
takwaannya. Dan sucikanlah ia, karena Engkau 
adalah sebaik-baik yang dapat menyucikannya. 
Engkaulah pemilik jiwa ini." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Aisyah, 
"Bahwasanya Aisyah r.a. pernah mendapati 
Nabi saw. tidak berada di tempat tidur. Lantas 
dia meraba-raba dan menyentuh beliau ketika 
beliau sedang sujud sambil berdoa, "Wahai 
Tuhanku berilah jiwaku ketakwaannya. Suci¬ 
kanlah ia karena Engkau adalah sebaik-baik 
yang dapat menyucikannya. Engkau adalah pe¬ 
miliknya." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim 
dari Zaid bin Arqam, dia berkata, "Rasulullah 
saw. pernah berdoa, 


‘J^'3 l/i J\ 

oT C jl il J ^'3 Ot^'3 

l$^3 *Jz>- vlJl 14^.33 tl*'3^T 

Jl 

'j 534S3 'j 'j JA 3 

.14J 4^ 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari lemah, malas, tua, pengecut, kikir 
dan adzab kubur. Ya Allah, berilah jiwaku ke¬ 
takwaannya dan sucikanlah karena Engkau sebaik- 
baik yang menyucikan. Engkau adalah pemiliknya. 
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
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Mu dari hati yang tidak khusyu, jiwa yang tidak 
puas, ilmu yang tidak bermanfaat dan doa yang 
tidak dikabulkan.” 

Zaid berkata, "Dulu Rasulullah saw. meng¬ 
ajarkan doa tersebut kepada kami. Sekarang 
kami mengajarkannya kepada kalian.” 


sesuatu yang dibuat sumpah oleh Allah SWT 
itu terjadi pada dirinya, akan lebih mengena 
di hati. Oleh karena itu, hal itu akan lebih kuat 
mendorongnya untuk merenungkannya. 189 

PELAJARAN DARI KISAH KAUM TSAMUD 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Allah SWT bersumpah dengan tujuh 
hal. Sungguh telah beruntung orang yang 
membersihkan dirinya dengan beribadah dan 
rugilah orang yang menelantarkan dirinya 
sehingga tenggelam di dalam kemaksiatan. 
Ketujuh hal tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Matahari dan pancaran sinar terangnya. 

2. Rembulan yang muncul setelah matahari 
terbenam hingga berbentuk bulat dan 
bersinar layaknya matahari. 

3. Siang ketika diterangi matahari. 

4. Malam ketika terbenamnya matahari. 

5. Bangunan langit, Zat yang membangun¬ 
nya, yaitu Allah. 

6 . Bumi dan Zat yang membentangkannya. 

7. Jiwa manusia dan Zat yang menyempur¬ 
nakannya dengan memberinya keseim¬ 
bangan dan membekalinya dengan ang¬ 
gota badan yang sesuai serta kekuatan 
otot, pikiran, dan indra. Kemudian pem¬ 
beritahuan kepadanya jalan kezaliman 
dan ketakwaan serta jalur baik dan buruk, 
ketaatan dan kemaksiatan. 

Allah SWT telah bersumpah dengan 
makhluk-makhluk ini karena merupakan ke¬ 
ajaiban ciptaan yang menunjukkan eksis- 
tensi-Nya. Dia senantiasa mengingatkan ham- 
ba-hamba-Nya dengan menyebut mereka 
di dalam sumpah dengan berbagai macam 
makhluk-makhluk-Nya yang mempunyai 
manfaat besar sehingga seseorang akan 
merenung dan mensyukurinya. Karena jika 


Surah asy-Syams Ayat 11 -15 



“(Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasul¬ 
nya) karena mereka melampaui batas (zalim), 
ketika bangkit orang yang paling celaka di antara 
mereka, lalu Rasul Allah (Shalih) berkata kepada 
mereka, '(Biarkanlah) unta betina dari Allah ini 
dengan minumannya.’ Namun mereka mendusta¬ 
kannya dan menyembelihnya, karena itu Tuhan 
membinasakan mereka karena dosanya, lalu di- 
ratakan-Nya (dengan tanah). Dan Dia tidak takut 
terhadap akibatnya.” (asy-Syams: 11-15) 

Q/raa 'aat 

Dibaca oleh Nafi' dan Ibnu Amir dengan 
mengganti huruf ’athaf wawu menjadi fa’ •*> 

t 

I’raab 

^>^4 Yj kata (Ui^> kembali ke 

(<^>. Kalimat ^ berada pada ke¬ 

dudukan nashab menjadi haal, perkiraannya 


189 Tafsir ar - Razi : 31/ 188. 
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Balaaghah 

^4ii uu# idhafah yang berfungsi untuk 
takrim dan ta'dzim (memuliakan dan meng¬ 
agungkan). f-e.j (Lfcii- merupakan 

kalimat yang bertujuan untuk menakut-na¬ 
kuti. Penggunaan kata (fio) menunjukkan ke¬ 
dahsyatan siksaan itu. 

Mufradaat Lughawlyyah 

dengan sebab telah melampaui 
batas. ketika bangkit. Ini adalah zharaf 

bagi fi’il 0 ^-,-is-) atau penduduk 

Tsamud yang paling celaka, yaitu Qidar bin 
Salif, orang yang menyembelih unta betina. 

Shaleh a.s.. «i% maksudnya, 

biarkanlah unta Allah tersebut dan jangan 
kalian ganggu serta menyembelihnya. 
minumannya yang khusus pada harinya dan 
janganlah kalian memburunya, maka 

janganlah kalian mendustakan peringatan 
yang akan menyebabkan kalian disiksa jika 
melakukannya, menyembelih unta 

tersebut, maka akan ditimpa siksa 

kepada mereka. meratakan adzab 

tersebut kepada mereka semua, baik yang 
kecil maupun yang besar tidak akan terlepas 
dari adzab tersebut. akibatnya. 

Persesuaian Ayat 

Setelah bersumpah dengan hal-hal yang 
besar tentang keberhasilan orang yang me¬ 
nyucikan, mendidik, dan membersihkan diri¬ 
nya dari segala dosa, dan kerugian orang 
yang menelantarkan dirinya hingga ber¬ 
buat kerusakan di bumi dengan berbagai 
kemaksiatan dan meninggalkan kebaikan, 
Allah SWT menasihati mereka dengan kisah 
kaum Tsamud karena kedekatan mereka dari 
kawasan orang-orang Arab. Itu dilakukan agar 
mereka berhati-hati dalam memusuhi dan 
mendustakan Rasulullah saw.. Jika mereka 
tidak berhati-hati, mereka akan ditimpa adzab 


sebagaimana adzab yang menimpa umat-umat 
terdahulu. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mengabarkan tentang kaum 
Tsamud bahwa mereka telah mendustakan 
rasul mereka, Shaleh a.s., sebab perbuatan 
mereka telah melampaui batas dalam ke¬ 
maksiatan. Allah SWT berfirman, 

"(Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasul¬ 
nya) karena mereka melampaui batas (zalim), 
ketika bangkit orang yang paling celaka di 
antara mereka." (asy-Syams: 11-12) 

Kaum Tsamud telah mendustakan nabi 
mereka, Shaleh a.s., dengan perbuatan mereka 
yang melampaui batas dalam kemaksiatan. 
Hal itulah yang menyebabkan mereka men¬ 
dustakannya. Kata (OUM) berarti melampaui 
batas dalam kemaksiatan. 

Hal itu terjadi ketika orang Tsamud yang 
paling celaka, yaitu Qidar bin Salif berdiri 
lantas menyembelih unta dengan dukungan 
dan keridhaan kaumnya atas apa yang dia 
lakukan. Penyembelihan itu adalah dalil bah¬ 
wa mereka semua mendustakan nabi mereka, 
serta bukti atas kebenaran risalahnya. Mereka 
telah mendapatkan adzab sesuai yang dijanji¬ 
kan atas mereka. Ayat ini senada dengan ayat, 

"Maka mereka memanggil kawannya, lalu 
dia menangkap (unta itu) dan memotongnya." 

(al-Qamar: 29) 

Orang yang paling celaka dari kalangan 
kaum Tsamud adalah orang yang paling mulia 
dan terhormat di kalangan mereka, yang 
merupakan pimpinan mereka yang ditaati. Itu 
sebagaimana disebutkan oleh Ahmad, Bukhari, 
Muslim, Tirmidzi dan Nasa'i dari Abdullah bin 
Zam’ah, dia berkata, "Rasulullah saw. pernah 
berkhutbah, lantas menyebutkan perihal 
unta dan yang menyembelihnya. Kemudian 
Rasulullah saw. bersabda, "Jika telah berdiri 
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orang yang paling celaka di antara mereka. 
Seorang lelaki kuat di kalangan kaumnya, 
seperti Abu Zam’ah." 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan apa 
yang dijanjikan kepada utusan-Nya atas per¬ 
buatan mereka, Dia berfirman, 

“Lalu Rasul Allah (Shalih) berkata kepada 
mereka,'(Biarkanlah) unta betina dari Allah ini 
dengan minumannya.'" (asy-Syams: 13) 

Nabi Shaleh a.s. berkata kepada kaum 
yang celaka tersebut, "Jangan kalian ganggu 
unta Allah. Biarkan ia meminum air yang 
dikhususkan baginya. Sesungguhnya ia mem¬ 
punyai jatah minuman pada hari tertentu, se¬ 
bagaimana kalian juga mempunyainya pada 
hari tertentu pula. Jangan kalian mengganggu¬ 
nya pada hari minumnya." 

“Namun mereka mendustakannya dan me¬ 
nyembelihnya." (asy-Syams: 14) 

Lantas mereka mendustakan peringatan 
akan datang adzab kepada mereka. Mereka 
tidak peduli dengan balasan yang akan di¬ 
timpakan kepada mereka. Orang yang paling 
celaka di antara mereka akhirnya menyembelih 
unta tersebut. Seluruh kaumnya ridha dengan 
apa yang telah dia perbuat. Mereka telah 
mendustakan risalah yang dibawa oleh Nabi 
Shaleh kepada mereka. Kemudian, mereka 
dilarang untuk menyembelih unta yang telah 
dikeluarkan oleh Allah SWT bagi mereka dari 
sebuah batu besar agar menjadi tanda bagi 
mereka dan hujjah yang akan memberatkan 
siksa mereka kelak di akhirat. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sik¬ 
saan yang ditimpakan kepada mereka. Allah 
SWT berfirman, 

"Karena itu Tuhan membinasakan mereka 
karena dosanya, lalu diratakan-Nya (dengan 
tanah). Dan Dia tidak takut terhadap akibat¬ 
nya." (asy-Syams: 14-15) 



Allah SWT akan menimpakan adzab dan 
menghancurkan mereka. Dia akan murka dan 
meluluhlantahkan mereka semua tanpa ter¬ 
kecuali; baik kecil maupun besar. Qatadah ber¬ 
kata, "Orang yang paling celaka dari kalangan 
kaum Tsamud tidak menyembelih unta hingga 
seluruh kaum ikut menyembelihnya; baik yang 
kecil maupun yang besar, yang lelaki maupun 
yang perempuan. Oleh karena itu, Allah SWT 
meratakan adzab kepada mereka semua." 

Allah SWT telah melakukan hal itu dengan 
menghancurkan mereka semua, tanpa ada 
ketakutan dari orang yang paling celaka ini 
terhadap akibat perbuatannya tersebut. Dia 
nekat terus menyembelih unta tersebut tanpa 
ada rasa takut bahwa yang ia sembelih adalah 
sebab kehancuran kaumnya. Maksud dari 
hal itu adalah bahwa dia menyembelihnya 
seperti orang yang tidak akan ada adzab yang 
menimpa dirinya dan kaumnya. 

Ibnu Abbas berkata, "Allah tidak akan 
takut kepada siapa pun akibat perbuatan-Nya." 
Ibnu Katsir berkata, "Pendapat ini lebih utama 
karena sesuai dengan konteks." Abu Hayyan 
berkata, "Lebih tepatnya, dhamir tersebut 
kembali kepada kata yang paling dekat, yaitu 
kata 44^. Maksudnya, Allah SWT tidak 
takut atas perbuatan-Nya kepada mereka. 
Karena Dia tidak akan ditanya mengenai apa 
yang telah diperbuat." Ibnu Abbas dan Hasan 
berkata, "Dalam hal itu terdapat sebuah hinaan 
kepada mereka dan balasan atas apa yang 
telah mereka lakukan." Maksudnya, Allah SWT 
tidak takut akibat dari perbuatan-Nya kepada 
mereka karena Dia Mahaadil dalam hukum- 
Nya." Zamakhsyari berkata, "Allah SWT tidak 
takut akibat dari hal itu, sebagaimana setiap 
raja itu takut akibat dari tindakannya. Dhamir 
itu boleh kembali ke kata (j4 ) dengan makna, 
"Lantas Allah SWT meratakan mereka dengan 
bumi atau menghancurkan mereka. Allah tidak 
takut akibat dari kehancuran mereka." 


Surah asy-Syams 
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Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ini merupakan kabar pasti yang datang 
dari Allah SWT yang Mahatinggi dan Maha¬ 
kuasa. Dia telah memberitahu kita tentang 
kaum Tsamud yang telah melampaui batas 
dalam melakukan kemaksiatan. Hal itu ketika 
orang yang paling celaka di antara mereka 
berdiri untuk menyembelih unta, yaitu 
seseorang yang bernama Qidar bin Salif. 

Akan tetapi Rasul mereka, Shaleh a.s., 
telah memberikan peringatan kepada mereka 
akibat dari perbuatan tersebut. Dia berkata, 
"Hindarilah menyembelih unta Allah dan 
biarkanlah." Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Ini (seekor) unta betina dari Allah sebagai 
tanda untukmu. Biarkanlah ia makan di bumi 
Allah, janganlah disakiti, nanti akibatnya kamu 
akan mendapatkan siksaan yang pedih.” (al- 
A'raaf: 73) 

Biarkan unta tersebut minum di waktu 
yang dikhususkan baginya. Sesungguhnya 
mereka mengusulkan adanya unta betina dan 
Allah SWT mengeluarkannya dari batu besar. 
Kemudian, Allah memberi mereka jatah minum 
dari sumur pada hari tertentu dan memberi 
unta tersebut hari tertentu pula untuk minum. 
Akan tetapi, hal itu memberatkan mereka. 

Mereka mendustakan Nabi Shaleh a.s. 
mengenai perkataannya kepada mereka, "Se¬ 
sungguhnya kalian akan disiksa jika kalian 


menyembelihnya." Lantas orang yang paling 
celaka di antara mereka menyembelihnya. 
Penyembelihan itu dinisbahkan kepada kaum 
Tsamud secara keseluruhan dalam firman Allah 
SWT lantas mereka menyembelihnya, 

karena mereka semua ridha dengan perbuatan 
orang yang menyembelih itu. 

Tanpa diragukan lagi bahwa penyembe¬ 
lihan dan pendustaan terhadap Nabi Shaleh 
tersebut mengakibatkan siksaan yang teramat 
pedih. Siksaan tersebut adalah Allah SWT 
membinasakan mereka semua secara menye¬ 
luruh tanpa terkecuali, sebab dosa mereka, 
kufur (ingkar), mendustakan dan melakukan 
penyembelihan. Allah juga meratakan mereka 
dengan bumi atau meluluhlantakan mereka 
semua tanpa terkecuali. Karena satu kali tiupan 
dapat menghancur leburkan mereka semua, 
baik yang kecil maupun yang besar. 

Pelajaran yang dapat diambil dari hal 
itu adalah bahwa Allah SWT melakukan apa 
yang ingin Dia lakukan tanpa rasa takut akan 
datang balasan dari orang lain, sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Abbas, Hasan, Qatadah 
dan Mujahid. Huruf ha' dalam kata 4 
kembali ke perbuatan. Sadi, Dhahhak dan 
Kalbi berkata, “Dhamir tersebut kembali ke 
orang yang menyembelih. Maksudnya, orang 
yang menyembelihnya tidak takut akibat dari 
apa yang telah ia perbuat.” 
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SURAH AL-LAIL 

MAKKIYYAH, DUA PULUH SATU AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-Lail karena 
dimulai dengan sumpah Allah SWT dengan 
malam ketika menyelimuti. Menyelimuti alam 
semesta dengan gelapnya serta menutupi 
matahari, siang, bumi, dan yang lainnya. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Ketika di dalam surah sebelumnya di¬ 
sebutkan firman Allah SWT, 

"Sungguh beruntung orang yang menyu¬ 
cikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang 
yang mengotorinya." (asy-Syams: 9-10) 

Di dalam surah ini Allah SWT menyebutkan 
sifat-sifat yang menyebabkan beruntung dan 
sifat-sifat yang menyebabkan merugi. Allah 
SWT berfirman, 

"Maka barangsiapa memberikan (hartanya 
di jalan Allah) dan bertakwa." (al-Lail: 5) 

"Dan adapun orang yang kikir dan merasa 
dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah)." 

(al-Lail: 8) 

Surah ini merupakan keterangan rincian 
dari surah sebelumnya. Karena surah al-Lail 
ini turun mengenai orang kikir, dimulai dengan 
kata malam yang merupakan kegelapan. 


Kandungan Surah 

Tema surah ini adalah usaha manusia 
serta amal dan balasannya di akhirat. Surah 
ini dimulai dengan sumpah dengan malam 
dan siang, serta penciptaan laki-laki dan 
perempuan bahwasanya amalan manusia itu 
berbeda-beda. Di antara mereka ada yang 
bertakwa dan ada yang celaka. Di antara 
mereka juga ada yang beriman dan ada yang 
durjana. Allah SWT berfirman, 

"Demi malam apabila menutupi (cahaya 
siang), demi siang apabila terang-benderang, 
demi penciptaan laki-laki dan perempuan, 
sungguh, usahamu memang beraneka macam." 

(al-Lail: 1-4) 

Kemudian, surah ini menjelaskan bahwa 
manusia itu ada dua kelompok, membatasi 
metode dan jalan setiap kelompok, serta 
balasan bagi masing-masing dari keduanya di 
akhirat. Pertama, orang-orang yang beriman 
dan bahagia di surga. Mereka adalah orang- 
orang yang mencurahkan seluruh harta 
mereka dan membenarkan janji Allah di 
akhirat. Kedua, orang-orang kafir yang celaka 
dan berada di neraka. Mereka adalah orang 
yang kikir untuk mengeluarkan harta dan 
merasa tidak butuh Tuhan mereka serta 
mengingkari janji Allah SWT berupa surga. 
Allah SWT berfirman, 


Surah al-Lall 
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"Maka barangsiapa memberikan (harta¬ 
nya di jalan Allah) dan bertakwa, dan mem¬ 
benarkan (adanya pahala) yang terbaik (sur¬ 
ga), maka akan Kami mudahkan baginya 
jalan menuju kemudahan (kebahagiaan). Dan 
adapun orang yang kikir dan merasa dirinya 
cukup (tidak perlu pertolongan Allah), serta 
mendustakan (pahala) yang terbaik, maka 
akan Kami mudahkan baginya jalan menuju 
kesukaran (kesengsaraan)." (al-Lail: 5-10) 

Setelah itu surah ini menjelaskan ketidak- 
bermanfaatan harta di akhirat, Allah meletak¬ 
kan undang-undang petunjuk dan Dia adalah 
Raja dunia dan akhirat. Allah SWT berfirman, 

"Dan hartanya tidak bermanfaat baginya 
apabila dia telah binasa. Sesungguhnya Kamilah 
yang memberi petunjuk, dan sesungguhnya 
milik Kamilah akhirat dan dunia itu." (al-Lail: 
11-13) 

Peringatan mengenai siksa Allah dan 
neraka ini menunjukkan adanya balasan yang 
pantas bagi setiap orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah SWT dan rasul-Nya. Allah SWT 
berfirman, 

"Maka Aku memperingatkan kamu dengan 
neraka yang menyala-nyala, yang hanya di¬ 
masuki oleh orang yang paling celaka, yang 
mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari 
iman)."( al-Lail: 14-16) 

Teladan dalam hal mendermakan harta 
di jalan kebaikan seraya ikhlas karena Allah, 
bukan berniat memberi seseorang dan bukan 
karena kepentingan dunia di mata mgnusia 
adalah Abu Bakar ash-Shiddiq r.a.. Allah SWT 
berfirman, 

"Dan akan dijauhkan darinya (neraka) orang 
yang paling bertakwa, yang menginfakkan har¬ 
tanya (di jalan Allah) untuk membersihkan (diri¬ 
nya), dan tidak ada seorang pun memberikan 
suatu nikmat padanya'yang harus dibalasnya, 
tetapi (dia memberikan itu semata-mata) ka¬ 


rena mencari keridhaan Tuhannya Yang Maha- 
tinggi. Dan niscaya kelak dia akan mendapat ke¬ 
senangan (yang sempurna)." [ al-Lail: 17-21) 


Keutamaan Surah 

Telah disebutkan sebelumnya mengenai 
hadits Jabir di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Muslim bahwsanya Nabi saw. bersabda kepada 
Mu'adz, 


viL'j " 


j j 


C-j-v tf 




'M 


“Tidakkah kamu shalat dengan membaca 
surah al-A’laa, surah asy-Syams dan surah al-Lail.” 


PERBEDAAN USAHA MANUSIA 


Surah al-Lail Ayat 1 -11 



“Demi malam apabila menutupi (cahaya 
siang), demi siang apabila terang-benderang, demi 
penciptaan laki-laki dan perempuan, sungguh, 
usahamu memang beraneka macam. Maka barang¬ 
siapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan (adanya pahala) yang 
terbaik (surga), maka akan Kami mudahkan bagi¬ 
nya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan). Dan 
adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup 
(tidak perlu pertolongan Allah), serta mendustakan 
(pahala) yang terbaik, maka akan Kami mudahkan 
baginya jalan menuju kesukaran (kesengsaraan). 
Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila 
dia telah binasa.” (al-Lail: 1-11) 
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l’raab 

4 >~ : 4J^- b !)> huruf 4 'M^ pada dua 

kalimat tersebut hanya sekadar menjadi 
zharaf (keterangan waktu), 'aamilnya adalah 
fi'il qasam. 

4 ^') jU U^, huruf (L*> dalam kalimat 
tersebut ada tiga segi, sebagaimana pada surah 
sebelumnya. 

bisa jadi huruf (U> merupakan 
huruf mashdar atau bermakna dan ini 
yang lebih utama, atau bermakna (J). Dua 
kata (/iJi) dan (j*% boleh di jar karena menjadi 
badai dari (U>. 

4 J^J ji^> merupakan jawab qasam. 
4 *^ ^ huruf (U) pada kalimat tersebut 

adalah huruf najyu. 

Balaaghah 

Kata dan 4 ^ 1 ^ adalah ath-thibaaq 

(antonim). Demikian juga halnya antara kata 
dan 4 ^^. antara dan i>, 
serta antara kata 4 )> dan 4'v^)>. 

Antara kalimat jli) ija'j J 
4^>iii VjLLj i dan kalimat J 

Jjs"j terdapat muqaabalah 
(perbandingan). Muqaabalah dan ath-thibaaq 
termasuk dalam kategori ilmu Badi’. 

4^s>ii) di antara dua kata tersebut 

terdapat jinaas isytiqaaq. 4 J dalam 

kalimat tersebut maf’ul dari //7/nya dibuang 
agar dapat berfungsi lebih umum. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4 menutupi segala sesuatu dengan 
kegelapannya. tampak dan tersingkap. 

4>3 jii dan Zat yang Mahakuasa 
yang menciptakan Adam dan Hawa serta 
semua lelaki dan perempuan dari kalangan 
manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. 

4(^-4 amal dan usaha kalian. 4 ^^ 
berbeda-beda, bentuk jamak dari kata 


yang berarti saling berjauhan dari lainnya. 
Perbedaan metode dan usaha, bisa jadi dengan 
amal untuk surga dan ibadah atau untuk 
neraka dengan kemaksiatan. 

mendermakan harta. 4^*^ men¬ 
jalankan perintah dan berbuat baik serta men¬ 
jauhi larangan dan kejelekan. 
membenarkan dengan kata atau perbuatan 
baik. Kata adalah sifat muannats dari 
kata Itu adalah kalimat tauhid Laa 

Ilaaha Illallah, surga, pahala dan setiap 
kebaikan. 4 ^^ Kami menyiapkannya 

untuk keadaan yang lebih mudah dan ringan 
baginya, yang mengantarkannya ke kebaikan 
di dunia dan akhirat, seperti masuk surga. 

4J^> kikir untuk mengeluarkan harta 
dan tidak menunaikan hak Allah dalam harta 
tersebut. 4i^'3) > dan merasa tidak butuh 
kepada Tuhannya dan pahala-Nya. 

4cs>^i) Kami menyiapkannya untuk 

keadaan yang buruk di dunia dan akhirat yang 
tidak akan menghasilkan sesuatu melainkan 
keburukan. 4 ^ 2* Ji u})> hartanya tidak akan 
berguna baginya. jika terjerumus ke 

dalam neraka atau kuburan. 

Sebab Turunnya Ayat 

Ayat(5) 

Ibnu Jarir dan Hakim meriwayatkan dari 
Amir bin Abdullah bin Zubair, dia berkata, 
"Ketika di Mekah, setelah masuk agama 
Islam, Abu Bakar r.a. memerdekakan orang- 
orang lemah dan wanita-wanita jika mereka 
masuk agama Islam. Kemudian ayahnya (Abu 
Quhafalr)-berkata kepadanya, "Wahai anakku. 
Aku melihatmu memerdekakan banyak orang 
lemah. Tidakkah kamu ingin memerdekakan 
para lelaki yang kuat sehingga mereka 
dapat menjagamu dan melindungimu?" 
Dia menjawab, "Wahai Ayahku, aku hanya 
menginginkan pahala di sisi Allah." Kemudian, 
turunlah ayat-ayat ini mengenainya, "Maka 
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barangsiapa memberikan (hartanya di jalan 
Allah) dan bertakwa." (al-Lail: 5) hingga akhir 
surah.” 

Ayat(8) 

Ibnu Abbas berkata, "Ayat ini turun 
mengenai Umayyah bin Khalaf. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Demi malam apabila menutupi (cahaya 
siang), demi siang apabila terang-benderang, 
demi penciptaan laki-laki dan perempuan." (al- 
Lail: 1-3) 

Allah bersumpah dengan malam ketika 
gelapnya menutupi setiap benda yang ber¬ 
cahaya. Allah juga bersumpah dengan siang 
ketika terang-benderang karena lenyapnya 
kegelapan malam. Selain itu juga bersumpah 
dengan Zat yang Mahakuasa nan Mahaagung 
yang menciptakan laki-laki dan perempuan 
dari segala jenis; manusia dan lainnya, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan Kami menciptakan kamu berpasang- 
pasangan." (an-Naba': 8) 

Dalam ayat tersebut tidak disebutkan 
maf’ul (objek) dari fi'il karena sudah 

diketahui. Ada yang mengatakan bahwa asal 
kalimatnya adalah oM menutupi siang. 

Ada yang juga yang menafsirkan, menutupi 
seluruh makhluk, bumi atau segala sesuatu 
dengan kegelapannya. 

"Sungguh, usahamu memang beraneka 
macam." (al-Lail: 4) 

Inilah objek yang disumpahi. Ini me¬ 
rupakan jawab dari qasam (sumpah). Maksud¬ 
nya, sesungguhnya perbuatan semua hamba 
itu berbeda-beda. Di antara mereka ada 
yang melakukan perbuatan baik, ada pula 
yang melakukan perbuatan buruk. Sebagian 
perbuatan itu sesat dan sebagaiannya benar. 
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Sebagian perbuatan itu menyebabkan pelaku¬ 
nya masuk surga dan sebagian yang lain me¬ 
nyebabkan masuk neraka. 

Senada dengan ayat ini adalah firman 
Allah SWT, 

"Tidak sama para penghuni neraka 
dengan para penghuni surga; para penghuni 
surga itulah orang-orang yang memperoleh 
kemenangan." (al-Hasyr: 20) 

Dan firman-Nya, 

"Maka apakah orang yang beriman seperti 
orang yang fasik (kafir)? Mereka tidak sama." 

(as-Sajdah: 18) 

Juga firman-Nya, 

"Apakah orang-orang yang melakukan 
kejahatan itu mengira bahwa Kami akan 
memperlakukan mereka seperti orang-orang 
yang beriman danyang mengerjakan kebajikan, 
yaitu sama dalam kehidupan dan kematian 
mereka? Alangkah buruknya penilaian mereka 
itu." (al-Jaatsiyah: 21) 

Kemudian Allah SWT menjelaskan secara 
detail mengenai keadaan-keadaan manusia 
dan membagi mereka menjadi dua kelompok. 
Allah SWT berfirman, 

"Maka barangsiapa memberikan (hartanya 
di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan 
(adanya pahala) yang terbaik (surga), maka 
akan Kami mudahkan baginya jalan menuju 
kemudahan (kebahagiaan)." (al-Lail: 5-7) 

Adapun orang yang mencurahkan har¬ 
tanya dalam kebaikan dan menghindari la¬ 
rangan-larangan Allah serta membenarkan 
janji Allah sebagai ganti dari keimanan dan 
kebaikannya, Kami akan memudahkan baginya 
segala hal yang dibebankan kepadanya. Kami 
juga akan menyiapkan langkah mudah yang 
akan mengantarkannya ke dalam kebaikan dan 
memudahkan baginya untuk berinfak di jalan 
kebaikan dan beribadah kepada Allah SWT. 
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"Dan adapun orang yang kikir dan merasa 
dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah), 
serta mendustakan (pahala)yang terbaik, maka 
akan Kami mudahkan baginya jalan menuju 
kesukaran (kesengsaraan). Dan hartanya tidak 
bermanfaat baginya apabila dia telah binasa." 
(al-Lail: 8-11) 

Barangsiapa yang kikir atas hartanya, 
tidak mendermakannya di jalan kebaikan, 
mencukupkan diri dengan kenikmatan dunia 
daripada kenikmatan akhirat, tidak meng¬ 
inginkan pahala dari Allah dan mendustakan 
balasan di akhirat. Kami akan menyiapkan 
sesuatu yang sulit dan jalan susah yang 
tidak akan menghasilkan apa-apa melainkan 
kejelekan sehingga dia sangat sulit untuk 
melakukan dan tidak mampu melakukannya, 
sampai dia masuk ke dalam neraka. Harta yang 
enggan dia sedekahkan tidak akan bermanfaat 
sedikit pun baginya jika dia telah masuk ke 
neraka Jahannam. 

Perlu diperhatikan, pada dasarnya mem¬ 
beri kemudahan dan kabar gembira adalah 
memberi sesuatu yang menyenangkan. Akan 
tetapi jika dalam sebuah kalimat disebutkan 
kebaikan dan kejelekan, kemudahan dan kabar 
gembira itu ada dalam dua-duanya. 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Ali bin Abi Thalib r.a. dia berkata, 


; Jlii tajll >r 

oJlajL» u jT Jjj Vj (jA L* 

tilll J U lljJlii tjUJt a J 
P .iJ jU I jL*\ : JUi 

Ij U* :\'J 


“Pernah suatu hari kami bersama Nabi saw. 
di tempat pemakaman Baqi’ Gharqad menghadiri 
sebuah jenazah. Lantas Beliau bersabda, “Tidak 
ada seorang pun di antara kalian melainkan 
tempatnya telah dicatat di surga dan neraka .” Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, “Kalau 
begitu, mengapa kita tidak pasrah saja?” Beliau 
menjawab, “Berbuatlah, karena setiap orang yang 
dimudahkan untuk mengerjakan sesuatu yang dia 
diciptakan untuknya.” Kemudian beliau membaca 
ayat, “Maka barangsiapa memberikan (hartanya 
di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan 
(adanya pahala) yang terbaik (surga), maka akan 
Kami mudahkan baginya jalan menuju kemudahan 
(kebahagiaan). Dan adapun orang yang kikir dan 
merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan 
Allah), serta mendustakan (pahala) yang terbaik, 
maka akan Kami mudahkan baginya jalan menuju 
kesukaran (kesengsaraan)” (al-Lail: 5-10) 

Ada banyak hadits yang semakna dengan 
hadits di atas. 190 


Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Allah SWT bersumpah dengan malam 
ketika menutupi segala sesuatu dengan 
kegelapannya. Allah juga bersumpah dengan 
siang ketika terang benderang, serta dengan 
Zat yang menciptakan lelaki dan perempuan 
(diri-Nya sendiri) bahwa perbuatan manusia 
itu berbeda-beda dalam balasannya. Di 
antara mereka ada yang beriman dan baik, 
ada yang kafir dan durjana, dan ada yang taat 
dan bermaksiat. Di antara mereka juga ada 
yang mendapat hidayah dan ada pula yang 
sesat. Di antara mereka ada yang berusaha 
melepaskan diri dari api neraka, ada pula 
yang menjerumuskan dirinya ke dalam jurang 
kemaksiatan, sebagaimana disebutkan oleh 
ats-Tsa’labi dari sabda Nabi saw., 
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“Manusia itu ada dua macam: ada orang 
yang menjual dirinya lantas memerdekakannya 
atau menghancurkannya.” 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan makna 
perbedaan perbuatan-perbuatan yang telah 
disebutkan dari segi baik dan buruknya, serta 
pahala dan siksanya. Allah SWT menyebutkan 
dua kelompok. 

Pertama, orang yang mendermakan har¬ 
tanya di jalan Allah, memberikan hak Allah, 
meninggalkan yang haram dan mungkar, 
serta membenarkan janji Allah SWT yang 
akan mengganti dari pemberiannya itu. Allah 
menyiapkan baginya jalan yang mudah untuk 
dicapai serta memberinya petunjuk untuk 
memperoleh sebab-sebab kebaikan hingga 
dia mudah mengerjakannya. Diriwayatkan di 
dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah r.a. 
dia berkata, "Rasulullah saw. bersada, 
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“Tidak ada hari ketika para hamba bangun 
pagi melainkan dua malaikat turun. Salah satu 
dari mereka berdoa, “Ya Allah berilah ganti kepada 
orang yang bersedekah.” Malaikat satunya berkata, 
“Ya Allah berilah kerusakan (pada harta) orang 
yang tidak mau sedekah.” 

Kedua, orang yang kikir dengan harta 
yang dia miliki. Dia tidak mendermakannya 
dalam kebaikan dan tidak percaya Allah akan 
menggantinya. Jalan menuju kejelekan orang 
yang demikian akan dimudahkan oleh Allah 
SWT. Jalan menuju kebaikan dan keberhasilan 
sehingga dia sulit untuk melakukannya. 

Para ulama berkata bahwa hal ini telah 
ditetapkan dalam ayat-Nya, 


"Dan adapun orang yang kikir dan merasa 
dirinya cukup (tidakperlu pertolongan Allah)" 

(al-Lail: 8) 


"Dan menginfakkan sebagian rezeki yang 
Kami berikan kepada mereka." (al-Baqarah: 3) 

Juga firman Allah SWT, 

"Orang-orang yang menginfakkan harta¬ 
nya malam dan siang hari (secara) sembunyi- 
sembunyi maupun terang-terangan." (al- 
Baqarah: 274) 

Serta ayat-ayat yang lainnya menegas¬ 
kan bahwasanya dermawan termasuk akhlak 
yang mulia dan kikir adalah akhlak yang 
paling tercela. Dermawan adalah memberikan 
harta di saat harus memberi, sedangkan kikir 
adalah tidak memberikan harta di saat harus 
memberi. Setiap orang yang mendapatkan 
pahala dan pujian karena apa yang telah dia 
berikan, dialah orang dermawan. Setiap orang 
yang layak dicaci dan disiksa, dialah orang 
kikir. Orang boros sangat tercela. Dia termasuk 
golongan orang-orang yang menghamburkan 
harta secara sia-sia dan Allah menjadikan me¬ 
reka teman setan. Mereka adalah orang-orang 
yang pantas untuk mendapatkan siksaan dari 
Allah SWT . 191 

Harta orang yang kikir ini tidak akan 
bermanfaat baginya ketika sudah mati, di 
dalam kubur atau ketika ada di dalam neraka 
Jahannam. 


ORANG YANG TELAH DIPERINGATKAN TIDAK 
DIBERIKAN TOLERANSI 

Surah al-Lail Ayat 12 - 21 
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“Sesungguhnya Kamilah yang memberi pe¬ 
tunjuk, dan sesungguhnya milik Kamilah akhirat 
dan dunia itu. Maka Aku memperingatkan kamu 
dengan neraka yang menyala-nyala, yang hanya 
dimasuki oleh orang yang paling celaka, yang 
mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari 
iman). Dan akan dijauhkan darinya (neraka) 
orang yang paling bertakwa, yang menginfakkan 
hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan 
(dirinya), dan tidak ada seorang pun memberikan 
suatu nikmat padanya yang harus dibalasnya, 
tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena 
mencari keridhaan Tuhannya Yang Mahatinggi. 
Dan niscaya kelak dia akan mendapat kesenangan 
(yang sempurna).” (al-Lail: 12-21) 

l’raab 

Kata adalah badai (pengganti) dari 

kata atau menjadi haal dari /a'j'/nya. 

4»'* s ! | ) > 4J*^> «o Jij kalimat ini berada 

dalam posisi nashab karena merupakan 
istitsnaa' munqathi’, ini merupakan pendapat 
mayoritas ahli nahwu. Karena kata o^i) 
bukan merupakan jenis dari perkiraan 
kalimatnya adalah (»u*t j&y. 

Balaaghah 

Kata 4 ^^ dan 4 ^^ adalah ath-thibaaq. 
Dan dalam kalimat 4J^' ^ 

{Jfr\ terdapat sajak rashin ghairu mutakallaf 
(tidak dipaksakan). 

Mufradaat Lughawlyyah 

Kami yang akan memberi 
petunjuk ke jalan kebenaran sesuai dengan 
qadha dan hikmah Kami. 4 J#'j ))> 

maksudnya, akhirat dan dunia hanya milik 
Allah semata. Kami akan memberikan sesuatu 


yang Kami kehendaki kepada orang yang Kami 
kehendaki. Barangsiapa mencari keduanya 
dari selain Kami, sungguh dia telah salah. Jika 
makhluk memilih jalan kesesatan, hal itu tidak 
membahayakan Kami. 4r-^j-^% Aku (Allah) 
menakuti kalian. 4J“% berkobar. 4 ^^ tidak 
akan memasuki dan terbakar di dalam neraka 
itu selamanya^^ty yty kecuali orang yang 
celaka dan kafir, seperti Abu Jahal dan Umayyah 
bin Khalaf. Adapun orang fasiq, sekalipun dia 
masuk neraka, tetapi tidak selamanya. 

4v3s')> mendustakan Nabi dengan risalah 
yang telah beliau bawa. berpaling dari 

beriman dan taat kepada Tuhannya. 4 l f~*4-j 4 
jauh darinya. 4 ^^ orang yang bertakwa 
yang menghindari berbuat kekufuran dan ke¬ 
maksiatan. 4 i/j 54 bersuci dengan cara me¬ 
ngeluarkannya hanya karena Allah, tidak untuk 
riya' dan sumah (suka menceritakan kelebihan 
atau kehebatan diri sendiri kepada orang lain, 
agar mendapat simpati). Dengan demikian dia 
menjadi orang yang suci di sisi Allah yang akan 
diberi pahala. 4 ^ akan tetapi melakukan hal 
itu. 4 J &11 4) demi mencari pahala di 

sisi Allah SWT. 4^>. pastilah dia akan 

ridha dengan pahala di surga yang akan dia 
dapatkan. Ayat ini mencakup bahwa setiap 
orang yang mengerjakan seperti ini, dia akan 
jauh dari neraka dan akan diberi pahala. 

Sebab Turunnya Ayat 

Ayat(17) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Urwah 
bahwasanya Abu Bakar ash-Shiddiq memer¬ 
dekakan tujuh orang. Mereka semua men¬ 
dapat siksaan (dari orang kafir) karena ber¬ 
iman kepada Allah. Oleh sebab itu, turunlah 
ayat ini hingga ayat terakhir dari surah ini. 

Ayat(19) 

Diriwayatkan oleh Atha' dari Ibnu Abbas 
dia berkata, "Sesungguhnya ketika Bilal 
masuk agama Islam, dia pergi menuju pa- 
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tung-patung dan meletakkan senjata di atas 
patung-patung tersebut. Bilal adalah budak 
Abdullah bin Jad'an. Setelah kaum musyrikin 
melaporkan hal itu kepada Abdullah bin 
Jad'an, lantas dia pun menyerahkan Bilal dan 
seratus unta untuk mereka sembelih demi 
tuhan-tuhan mereka. Lantas mereka pun 
membawa Bilal dan menyiksanya di bawah 
terik matahari. Bilal berkata, " Ahad, Ahad 
(Zat Yang Esa)." Kemudian, Nabi saw. berjalan 
melewatinya dan bersabda, "Zatyang Esa akan 
menyelamatkanmu." Kemudian, beliau saw. 
memberitahu Abu Bakar bahwa Bilal disiksa 
karena menyembah Allah. Setelah itu Abu 
Bakar pergi dengan membawa satu ritel berisi 
emas dan membeli Bilal. 

Lantas kaum musyrikin berkata, ‘Abu 
Bakar melakukan itu hanya karena ingin me¬ 
nguasai Bilal saja.” Kemudian, Allah SWT me¬ 
nurunkan ayat, 

“Dan tidak ada seorang pun memberikan 
suatu nikmat padanya yang harus dibalasnya, 
tetapi (dia memberikan itu semata-mata) ka¬ 
rena mencari keridhaan Tuhannya Yang Maha- 
tinggi." (al-Lail: 19-20) 192 

Al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu Zubair, 
dia berkata, "Ayat ini turun mengenai Abu 
Bakar ash-Shiddiq." 

Persesuaian Ayat 

Allah SWT telah mengabarkan bahwa 
usaha manusia itu mempunyai berbagai 
macam akibat, dan menjelaskan bahwa orang 
yang berbuat baik akan dimudahkan, sedang¬ 
kan orang berbuat jelek akan dipersulit. 
Setelah itu, Allah mengabarkan bahwasanya 
Dia telah memberi penjelasan dan petunjuk, 
memberi kabar gembira dan ancaman, 
serta memberitahu bahwa Dialah Zat Yang 
Memiliki dunia dan akhirat. Kebaikan manusia 


192 Asbaab Nuzuul, Naisabri: hal: 255 dan setelahnya. 


tidak akan menambah sedikit pun dalam 
kerajaan-Nya. Kesesatan mereka pun tidak 
akan membahayakan-Nya. Dia memberikan 
anugerah menurut kehendak-Nya dan kepada 
orang yang dikehendaki. Kebahagiaan dunia 
dan akhirat hanya dapat diminta dari-Nya. 

Kemudian, Allah SWT memberikan pe¬ 
ringatan kepada seluruh manusia tentang siksa 
neraka. Allah juga menjelaskan kriteria orang 
yang akan masuk dan dibakar di dalamnya 
dan kriteria orang yang selamat dari siksanya. 
Sungguh orang yang telah diberi peringatan 
tidak akan diberi toleransi lagi. 

Tafsir dan Penjelasan 

“Sesungguhnya Kamilah yang memberi 
petunjuk." (al-Lail: 12) 

Sesungguhnya Kami yang akan menjelas¬ 
kan untuk membedakan jalan petunjuk dari 
jalan kesesatan, halal dan haram, benar dan 
salah serta baik dan buruk berupa jalan para 
nabi, penurunan kitab-kitab yang mengandung 
syari’at, penjelasan mengenai aqidah, ibadah, 
akhlak, dan aturan muamalah. 

“Dan sesungguhnya milik Kamilah akhirat 
dan dunia itu. "(al-Lail: 13) 

Kamilah yang mempunyai segala sesuatu 
di akhirat dan di dunia. Kami akan mengatur¬ 
nya sesuai kemauan Kami. Barangsiapa me¬ 
nginginkan sesuatu dari akhirat dan dunia, dia 
harus memintanya kepada Kami. Kami akan 
memberikan sesuatu yang Kami kehendaki 
kepada orang yang Kami kehendaki. Kesesatan 
manusia tidak akan membahayakan Kami dan 
kebenaran mereka tidak akan menambah 
sedikit pun dalam kerajaan Kami. Akan 
tetapi, manfaat dan bahaya itu akan kembali 
kepada kalian sendiri wahai manusia. Zat 
yang memiliki dunia dan akhirat, Dialah yang 
berhak mengatur keduanya. Oleh sebab itu, 
petunjuk dan syari'at-Nya harus diikuti. 
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Kemudian, Allah SWT memberi peringatan 
agar tidak berjalan di jalur yang menuju ke 
neraka. Allah berfirman, 

"Maka Aku memperingatkan kamu dengan 
neraka yang menyala-nyala, yang hanya 
dimasuki oleh orang yang paling celaka, yang 
mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari 
iman)" (al-Lail: 14-16) 

Sungguh Allah telah memperingatkan 
kalian tentang neraka yang besar dan apinya 
berkobar-kobar. Tidak akan masuk neraka 
dan mencicipi panasnya melainkan orang 
kafir yang mendustakan kebenaran yang telah 
dibawa oleh para rasul. Yang juga mendustakan 
risalah yang dibawa oleh Rasulullah saw. dari 
Allah SWT dan tidak beriman kepada Allah, 
tidak mengikuti syari’at dan hukum-hukum- 
Nya, dan tidak menaati perintah-Nya. 

Setelah itu Allah SWT menjelaskan cara 
terbebas dari neraka, Allah berfirman, 


"Dan akan dijauhkan darinya (neraka) 
orang yang paling bertakwa, yang menginfak¬ 
kan hartanya (di jalan Allah) untuk membersih¬ 
kan (dirinya)." (al-Lail: 17-18) 

Akan jauh dari neraka orang yang benar- 
benar menjauhi kekufuran dan kemaksiatan. 
Al-Wahidi berkata, "Yang dimaksud orang 
takwa dalam ayat itu adalah Abu Bakar ash- 
Shiddiq, ini menurut pendapat para ahli tafsir." 
Ayat tersebut turun mengenainya. Jika tidak 
demikian hukum ayat itu adalah umum. 

Orang yang takwa ini adalah orang yang 
mendermakan hartanya di jalan kebaikan de¬ 
ngan harapan agar dia suci dan bersih dari 
segala dosa di sisi Allah. Hal itu tidak dia niatkan 
untuk berbuat riya\ sumah, dan pujian dari 
manusia. Ahmad dan Bukhari meriwayatkan dari 
Nu’man bin Basyir, dia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda. 
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“Sesungguhnya penghuni neraka yang paling 
ringan siksanya adalah seseorang yang di telapak 
kakinya diletakkan dua bara api sehingga membuat 
otaknya mendidih.” 


Muslim meriwayatkan dengan redaksi 
yang lain, 

y aJ :Ujie- jUJl J-*! C)yP <1)1 
1*5"" lapLo U-gjL» jl5 Cr* 

"'t ' 

Ailj tbljp AJL« J-il <jf iS'ji 

.b'llp 


“Sesungguhnya penghuni neraka yang paling 
ringan siksanya adalah seseorang yang memakai 
sandal dan alas kaki yang terbuat dari api yang 
membuat otaknya mendidih sebagaimana periuk 
mendidih. Dia tidak melihat bahwa ada orang 
yang lebih berat siksanya darinya padahal dia 
adalah orang yang paling ringan siksanya.” 


Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 
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“Tidaklah masuk neraka melainkan orang 
yang celaka.” Ada yang bertanya, “Siapakah 
orang yang celaka itu?” Beliau menjawab, “Orang 
yang tidak beribadah dan tidak meninggalkan 
kemaksiatan karena Allah.” 


Ahmad dan Bukhari juga meriwayatkan 
dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda, 
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“Seluruh umatku akan masuk surga pada hari 
Kiamat, kecuali orang yang enggan.” Para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah, siapa orang yang 
enggan itu?” Beliau menjawab, “Orang yang me- 
naatiku dia akan masuk surga dan yang bermaksiat 
kepadaku dia sungguh telah enggan masuk surga” 


Kemudian, Allah SWT menyebutkan sifat 
ikhlas dalam beramal, Allah berfirman, 


"Dan tidak ada seorang pun memberikan 
suatu nikmat padanya yang harus dibalasnya, 
tetapi (dia memberikan itu semata-mata) ka¬ 
rena mencari keridhaan Tuhannya Yang Maha- 
tinggi. Dan niscaya kelak dia akan mendapat 
kesenangan (yang sempurna). "(al-Lail: 19-21) 

Seseorang tidak bersedekah dengan me¬ 
nginginkan balasan kenikmatan. Akan tetapi, 
sedekah itu dia niatkan semata-mata karena 
mencari ridha dan pahala dari Allah SWT. 
Demi Allah, pastilah dia akan ridha dengan apa 
yang akan Kami berikan kepadanya berupa 
kemuliaan dan balasan yang agung. 

Dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim 
diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda, 
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“Barangsiapa bersedekah dengan dua sesuatu 
yang sama m di jalan Allah, maka dia akan di- 
panggil oleh penjaga surga, “Wahai hamba Allah, 
ini baik.” Lantas Abu Bakar berkata, “Wahai 
Rasulullah, apa yang harus dilakukan oleh 
seseorang yang ingin dipanggil dari semua pintu 
surga itu, apakah ada orang yang dipanggil dari 
semua pintu itu?” Beliau menjawab, “Ya, aku 
harap kamu menjadi salah satu di antara mereka.” 


Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 

berikut. 

1. Karena hikmah dan rahmat Allah SWT, 
Dia menjelaskan kepada manusia segala 
bentuk pentunjuk yang mengantarkan ke 
surga dan ridha-Nya. Hal itu dilakukan 
oleh Allah SWT untuk menjelaskan hukum 
halal dan haram serta ketaatan dan ke¬ 
maksiatan. 

2. Allah SWT adalah pemilik dunia dan 
akhirat. Dialah yang mengatur segala hal di 
dalamnya serta yang memberinya pahala. 
Dia memberi sesuai kehendak-Nya kepada 
orang yang Dia kehendaki. Barangsiapa 
meminta keduanya dari selain pemiliknya 
dan yang mengaturnya, orang tersebut 
telah salah jalur. Kemaksiatan manusia 
tidak akan membahayakan-Nya. Ketaatan 
mereka pun tidak akan memberi-Nya 
kemanfaatan. Bahaya dan manfaat itu 
akan kembali lagi kepada mereka sendiri. 

3. Setelah penjelasan-penjelasan tersebut, 
Allah SWT memberikan peringatan ten¬ 
tang neraka Jahannam yang apinya ber¬ 
kobar-kobar. Tidak akan merasakan 
panasnya secara permanen melainkan 
orang kafir yang telah mendustakan Nabi 
Muhammad saw. dan tidak mengimaninya. 

4. Orang yang menghindari kemaksiatan dan 
takut siksa Allah akan jauh dari neraka. 
Sifat orang tersebut adalah memberikan 
hartanya dan seraya mengharap agar 
kelak di sisi Allah. Dia dalam keadaan 
suci dan bersih dari segala salah dan 
dosa. Sedekah itu tidak dia lakukan demi 
riya' (ingin dipuji), sumah (ingin dikenal) 
dan bukan karena memenuhi kebutuhan 
orang lain. Akan tetapi, dia bersedekah 
demi mencari pahala dan ridha Allah SWT. 
Dia akan ridha kepada Allah, sebagaimana 
Allah ridha kepadanya. Oleh karena itu, 
dia akan menjadi orang yang ridha serta 


193 Seperti dua dirham, dua dinar dll. Pertj. 
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diridhai. Itu merupakan janji dari Allah 
SWT Yang Maha Penyayang. 


Kesimpulannya adalah sesungguhnya ma¬ 
sing-masing dari orang yang bertakwa dan 
celaka mencakup dua bagian: Orang yang ber¬ 
takwa mencakup orang Mukmin, baik yang 
menjauhi segala macam keburukan, dan orang 
Mukmin yang kadang-kadang melakukan dosa 
lantas bertobat dan menyesal. Balasan kedua- 
duanya adalah surga. 

Sementara itu, orang celaka (kafir) men¬ 
cakup orang kafir yang menentang Allah 
dan rasul-Nya serta risalah yang diturunkan 
kepada beliau juga orang Muslim yang ber¬ 
iman kepada Allah dan rasul-Nya di dalam 
hatinya, tetapi dia terus-menerus melakukan 
sebagian kemaksiatan dan keburukan serta 
tidak bertobat. Ini merupakan dalil batalnya 
keimanannya. Sebagaimana sabda Rasulullah 
saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 


^ y j LsiJi oy j 
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“Tidaklah pezina ketika berzina dalam 
keadaan Mukmin. Dan tidak pula seorang pencuri 
ketika mencuri dalam keadaan Mukmin.” 


Orang kafir akan disiksa selama-lamanya di 
neraka. Sedangkan orang Muslim yang berbuat 
dosa dan tidak bertobat akan disiksa di dalam 


neraka sesuai kehendak Allah, kemudian di¬ 
masukkan ke surga. Adapun sifat orang yang 
bertakwa dan celaka, itu merupakan pembi¬ 
caraan yang dimaksudkan untuk mubaalagah 
(membesarkan permasalahan). 

Zamakhsyari berkata, "Ayat tersebut ber¬ 
bicara tentang perbandingan antara dua hal 
yang besar dari kalangan kaum musyrikin dan 
kalangan kaum Mukminin. Hal itu dimaksudkan 
untuk membesarkan sifat kedua kelompok 
tersebut yang saling bertentangan. Orang 
celaka dikhususkan dengan pembakaran, 
seakan-akan neraka tidak diciptakan kecuali 
hanya untuknya. Sementara itu, orang takwa 
dikhususkan dengan keberhasilan, seakan- 
akan surga tidak diciptakan kecuali hanya 
untuknya. Ada yang mengatakan bahwa yang 
sedang dibandingkan itu adalah Abu Jahal atau 
Umayyah bin Khalaf, dan Abu Bakar r.a..” 194 

Ahmad, Ibnu Majah, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda, 


: jli Sl 

. <03 'V J tApUb Att 'V 


“Tidak masuk neraka melainkan orang yang 
celaka.” Ada yang bertanya, “Siapa orang yang 
celaka itu?” Beliau menjawab, “Orang yang tidak 
mengerjakan ibadah dan tidak meninggalkan 
maksiat karena Allah.” 



194 Al - Kasysyaf . 3/ 344. 
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SURAH ADH-DHUHAA 

MAKKIYYAH, SEBELAS AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan adh-Dhuhaa karena 
diawali dengan kata tersebut. Allah SWT ber¬ 
sumpah dengan waktu dhuhaa, yaitu waktu 
permulaan siang ketika matahari mulai naik 
ke atas. Sumpah ini memberikan peringatan 
urgensi waktu ini yang penuh cahaya. Selain itu, 
surah ini turun mengenai perkara Nabi saw.. 
Oleh karena itu, diawali dengan sumpah pada 
waktu dhuhaa. Sebagaimana halnya ketika 
surah al-Lail menjelaskan orang bakhil, dan di¬ 
mulai dengan sumpah pada waktu malam. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini berkaitan erat dengan surah 
sebelumnya dari dua segi. 

Surah al-Lail diakhiri dengan janji mulia 
dari Allah SWT, yaitu dengan meridhai orang 
yang bertakwa di akhirat kelak. Di surah adh- 
Dhuhaa ini, Allah SWT menguatkan lagi janji- 
Nya kepada Nabi saw. dengan firman-Nya, 

"Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti mem¬ 
berikan karunia-Nya kepadamu, sehingga eng¬ 
kau menjadi puas." (adh-Dhuhaa: 5) 

Dalam surah sebelumnya, Allah SWT me¬ 
nyebutkan, 

"Dan akan dijauhkan darinya (neraka) 
orang yang paling bertakwa." (al-Lail: 17) 


Kemudian Allah menghitung nikmat-Nya 
yang diberikan kepada Nabi saw. di dalam 
surah ini. 

Kandungan Surah 

Tema surah adh-Dhuhaa ini adalah ber¬ 
bicara tentang kepribadian Nabi saw.. Ada 
empat tujuan yang dikandung oleh surah ini. 

Surah ini dimulai dengan qasam (sumpah) 
Allah bahwasanya Dia tidak membenci dan 
meninggalkan rasul-Nya. Allah sangat memer¬ 
hatikan beliau dan kedudukan beliau di sisi 
Allah begitu mulia. Allah SWT berfirman, 

"Demi waktu dhuha (ketika matahari naik 
sepenggalah), dan demi malam apabila telah 
sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan engkau 
(Muhammad) dan tidak (pula) membencimu, dan 
sungguh, yang kemudian itu lebih baik bagimu 
daripada yang permulaan." (adh-Dhuhaa: 1-4) 

Allah SWT memberi kabar gembira kepada 
beliau dengan banyak pemberian di akhirat, di 
antaranya syafa’at yang agung. Allah SWT ber¬ 
firman, 

"Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti mem¬ 
berikan karunia-Nya kepadamu, sehingga eng¬ 
kau menjadi puas." (adh-Dhuhaa: 5) 

Surah ini menghitung berbagai kenikmatan 
Allah yang dikaruniakan kepada Nabi semenjak 
kecil. Allah SWT berfirman, 
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"Bukankah Dia mendapatimu sebagai se¬ 
orang yatim, lalu Dia melindungi(mu). Dan Dia 
mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu 
Dia memberikan petunjuk. Dan Dia mendapati¬ 
mu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan" (adh-Dhuhaa: 5-8) 

Surah ini diakhiri dengan pesan tiga ke¬ 
utamaan: bersikap lembut kepada anak yatim, 
menyambung silaturahim kepada orang mis¬ 
kin, dan mensyukuri nikmat yang agung, yaitu 
kenabian dan kenikmatan-kenikmatan lain¬ 
nya. Allah SWT berfirman, 

"Maka terhadap anak yatim janganlah 
engkau berlaku sewenang-wenang. Dan ter¬ 
hadap orang yang meminta-minta, janganlah 
engkau menghardik(nya). Dan terhadap nik¬ 
mat Tuhanmu, hendaklah engkau nyatakan 
(dengan bersyukur)" (adh-Dhuhaa: 9-11) 

Keutamaan Surah 

Diriwayatkan dari Imam Syafi’i bahwa¬ 
sanya dia menganjurkan bertakbir dengan 
mengucapkan “Allahu Akbar” atau “Allahu 
Akbar, Laa Ilaaha Illah, wallahu Akbar" setelah 
membaca surah adh-Dhuhaa dan surah-surah 
setelahnya. Mengenai munasabah takbir ter¬ 
sebut para Qurra' menyebutkan bahwasanya 
wahyu dalam beberapa waktu tidak lagi turun. 
Kemudian, Jibril a.s. datang dan menyampaikan 
wahyu kepada beliau dengan surah adh- 
Dhuhaa secara lengkap. Mendapat waktu ter¬ 
sebut beliau pun bertakbir karena bahagia dan 
gembira. Ibnu Katsir berkata, "Munasabah itu 
tidak diriwayatkan dengan sanad yang dapat 
dihukumi dengan shahih, ataupun dha’if’ 

NIKMAT-NIKMAT ALLAH SWT YANG 
DIBERIKAN KEPADA NABI MUHAMMAD SAW. 

Surah adh-Dhuhaa Ayat 1 -11 

J 



“Demi waktu dhuha (ketika matahari naik 
sepenggalah), dan demi malam apabila telah 
sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan engkau 
(Muhammad) dan tidak (pula) membencimu, 
dan sungguh, yang kemudian itu lebih baik bagi¬ 
mu daripada yang permulaan. Dan sungguh, 
kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya 
kepadamu, sehingga engkau menjadi puas. Bukan¬ 
kah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu 
Dia melindungi(mu). Dan Dia mendapatimu se¬ 
bagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan 
petunjuk. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang 
yang kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan. 
Maka terhadap anak yatim janganlah engkau ber¬ 
laku sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang 
meminta-minta, janganlah engkau menghardik¬ 
nya). Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendak¬ 
lah engkau nyatakan (dengan bersyukur).” (adh- 
Dhuhaa: 1-11) 

l’raab 

adalah qasam (sumpah) dan 
jawabnya adalah u) dij d^i) u)>. Makna 
kata wadda’a adalah meninggalkan dengan 
sebenar-benarnya, dibaca juga dengan (di-i 3 ) 
dengan tanpa men tasydid huruf dai. u 3 ^ 
maksudnya adalah (ibu u> tidak membencimu. 
Huruf kaaf yang berkedudukan sebagai maful 
yang dibuang, sebagaimana huruf kaaf juga 
dibuang dalam firman Allah SWT <^ 3 l% yang 
aslinya adalah juga dalam firman-Nya 
yang aslinya adalah (iitu-ti). Penghilangan 
ini bertujuan untuk takhfif (meringankan 
pengucapan) yang banyak terjadi di dalam 
bahasa Arab. Dalam surah ini, maful-maf’ul 





Surah adh-Dhuhaa 


Tafsir Al-Munir Jilid 15 


jffi; cc"7 fa Wttf-t T 
DO/ 


tersebut dibuang dengan tujuan untuk 
menjaga kesesuaian fawaashil (kata akhir). 

43^4 huruf laam masuk kepada 

huruf (J»^) tidak ke huruf s/3'n, karena 
huruf sau/a menyerupai /szm (kata benda) 
karena terdiri dari tiga huruf. Ketika huruf 
laam masuk kepada huruf saufa, maka bisa 
diketahui bahwa itu adalah huruf laam qasam 
(sumpah), bukan laam ibtidaa' karena laam 
ibtidaa' tidak bisa masuk kepada huruf saufa. 
4iu^)> fi’il ini adalah //77 yang membutuhkan 
dua maf’ul. Dalam kalimat ini salah satunya 
dihapus, perkiraannya oJj y L» <lX>j j) 

Tuhanmu akan memberimu apa yang 
kamu inginkan, lantas kamu ridha. Fi’il tersebut 
termasuk fi’il yang boleh hanya mencukupkan 
dengan salah satu maf’ulnya. Oleh karena 
itu, boleh mengatakan kalimat yang asalnya 
(U*jj uj aku memberi Dirham kepada 

Zaid, dengan hanya mengatakan (Uj aku 
memberi Zaid. 

43 4*— wLj , kata 

4 ( yff merupakan maf’ul dari kata kerja 43 *%. 
kata adalah maf’ul dari kata kerja #>%• 

Dan huruf ba’ pada kata 43-^*% berkaitan de¬ 
ngan kalimat perintah Sedangkan hu¬ 

ruf/o' pada kalimat perintah 4^ ■%, 4% % 
dan 4 ^-^% merupakan jawab dari (dt> di 
tempat-tempat ini karena dalam huruf (dt> 
terdapat makna syarat. 

Balaaghah 

4 JjVi j Kedua kata tersebut 

merupakan ath-thibaaq (antonim). Antara 
kalimat 4 ^ 'W» -^334 4 ^ ^4 r 31 ) 1 dan 

kalimat {0 K jnili dj ^ K terdapat 

muqaabalah (perbandingan). 

Kata 4*i> dan kata 4>% merupakan jinas 
naqish karena berubahnya huruf kedua dari 
kata tersebut. 

Kalimat i) «s- 4* 7U ii j^33 «s ^4 is% % 
4^U Ky merupakan sajak murashsha’, yaitu 


kesesuaian kata akhir, demi menjaga bagian 
akhir dari ayat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4>i)i£ dhuha adalah waktu meningginya 
matahari pada awal siang, 4 ^ ^1 J^'3) 1 malam 
ketika gelapnya menutupi segala sesuatu. Kata 
(jjui) malam disebutkan terlebih dahulu dalam 
surah sebelumnya dan diakhirkan dalam 
surah ini yang bertujuan untuk menunjukkan 
keutamaan malam dan siang. Malam 
mempunyai keutamaan lebih dahulu terjadi, 
sedangkan siang mempunyai keutamaan dari 
cahaya. Terkadang malam didahulukan dari 
siang, terkadang siang yang didahulukan dari 
malam. Bersumpah dengan waktu dhuha dan 
malam hanya bertujuan untuk menunjukkan 
pentingnya waktu. Waktu dhuha disebutkan 
secara khusus karena itu merupakan waktu 
berkumpulnya manusia dan kesempurnaan 
rasa gembira setelah gelapnya waktu malam. 
Disebutkan waktu dhuha yang merupakan 
bagian dari waktu siang, dan disebutkan 
malam secara keseluruhan, menunjukkan 
bahwa produktivitas sebagian waktu siang 
dapat menyamai produktivitas waktu malam 
secara keseluruhan. Sebagaimana juga Nabi 
Muhammad saw. jika dibandingkan dengan 
selain beliau, maka beliau dapat menyamai 
seluruh nabi. 195 

4^3 tidak meninggalkanmu, dibaca 
juga dengan takhfif (menghilangkan tasydid) 
pada huruf dai (i^ 3 ), ini merupakan jawab 
dari qasam (sumpah). 4 J* Tuhanmu 
tidak membencimu. Kata (JM> berarti sangat 
membenci. Ayat ini turun ketika orang-orang 
kafir berkata tatkala wahyu telat turun selama 
lima belas hari, "Sesungguhnya Tuhannya telah 
meninggalkan dan membencinya.” >■ vyK'fy 
4J> y iii pastilah akhirat lebih baik bagimu 


195 Tafsir ar-Razi: 31/ 207-208. 
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daripada dunia karena akhirat mempunyai 
banyak keutamaan. Akhirat kekal dan bersih 
dari segala kotoran, sedangkan dunia tidak 
kekal dan banyak mengandung kerusakan. 
Ini menunjukkan kedudukan Nabi saw. 
dan menyiapkan beliau untuk mengemban 
risalah kenabian, senantiasa memberi beliau 
wahyu dan kemuliaan selama di dunia, dan 
memberitahu ketinggian kedudukan beliau 
di akhirat. Sesungguhnya derajat beliau akan 
senantiasa naik ke titik kesempurnaan. 

lii.j iiuUj’ di akhirat kelak 

Tuhanmu akan memberimu banyak kebaikan 
sehingga kamu akan ridha kepada-Nya. Itu 
merupakan janji yang mencakup banyak sekali 
karunia yang akan diberikan, termasuk syafaat 
yang agung. Rasulullah saw. pernah bersabda 
sebagaimana diriwayatkan oleh al-Khatib 
dalam Talkhish al-Mutasyaabih, 


^ ^ ct -^r'33 ‘^3' 'i 


“Kalau begitu saya tidak akan ridha ketika 
masih ada satu umatku yang ada di dalam neraka.” 


Ini merupakan kesempurnaan jawab 
qasam (sumpah) dengan dua hal yang tetap 
setelah dua hal yang dinafikan. 

kalimat ini merupakan istifhaam 
taqriri. Maksud kalimat tersebut adalah Allah 
mendapatimu dalam keadaan yatim sebab 
meninggalnya ayahmu, sebelum kelahiranmu 
atau sesudahnya. 4^3% melindungimu de¬ 
ngan menitipkanmu kepada pamanmu, Abu 
Thalib. Ini dan hal-hal setelahnya merupakan 
rangkaian nikmat yang diberikan oleh Allah 
SWT kepada Nabi Muhammad saw.. Ini ber¬ 
tujuan untuk memberitahukan bahwasanya 
Allah SWT sebagaimana telah berbuat baik 
kepada beliau di masa lalu, juga akan berbuat 
baik di masa yang akan datang, 4^4^ ii 
dan mendapatimu dalam keadaan sesat, lantas 
Dia memberimu petunjuk. Makna dhalal di sini 
tidak mungkin dimaknai dengan lawan kata 


dari huda karena para Nabi adalah maksum 
(terjaga) dari hal itu. Para ulama berkata, 
"Sesungguhnya Nabi saw. tidak pernah sedikit 
pun melakukan kekufuran kepada Allah." 
Dengan demikian, maksud dari kata dhalalah 
dalam ayat tersebut hanyalah kesalahan dalam 
mengetahui hukum-hukum syari'at. Kemudian 
Allah SWT memberi beliau petunjuk kepada 
metode dan tata cara pengambilan hukum ter¬ 
sebut. Maksudnya, penyimpangan dari syari’at 
yang lurus. Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui 
apakah Kitab (Al-Qur’an) dan apakah iman itu." 

(asy-Syuraa: 52) 

fakir. lantas mencukupimu 

dengan kepuasan, dengan laba perdagangan 
dan lainnya. Di dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, Muslim, 
Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah 
dikatakan, 


(J* <_s^* t>^3 ‘l ''r* J* 



“Kekayaan bukan karena banyaknya harta. 
Akan tetapi kekayaan itu adalah kekayaan hati.” 


ys'f maka jangan kamu paksa dan 
menghinakannya dengan mengambil atau me¬ 
nguasai hartanya, atau semisalnya. ^ 
maka jangan kamu mencacinya karena ke¬ 
fakirannya. 4ddj dengan kenikmatan 

Tuhanmu yang diberikan kepadamu berupa 
kenabian dan lainnya. maka beritahu- 

kanlah dan bersyukurlah kepada Tuhanmu. 


Sebab Turunnya Ayat (1) dan Setelahnya 

Bukhari dan Muslim serta selain keduanya 
meriwayatkan dari Jundub, dia berkata, "Nabi 
saw. mengadu dan tidak shalat malam semalam 
atau dua malam. Lantas seorang perempuan 
mendatangi beliau seraya berkata, “Wahai 
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Muhammad, aku tidak melihat setanmu me¬ 
lainkan telah meninggalkanmu.” Kemudian 
Allah SWT menurunkan ayat 'i! ji'3 

Uj tJjjj 'i. 

Said bin Mansur dan al-Faryabi me¬ 
riwayatkan dari Jundub, dia berkata, "Malaikat 
Jibril terlambat dalam menyampaikan wahyu, 
lantas kaum musyrikin berkata, "Jibril telah 
meninggalkan Muhammad.” Kemudian Allah 
SWT menurunkan ayat tersebut. 

Hakim meriwayatkan dari Zaid bin Arqam, 
dia berkata, "Beberapa hari Rasulullah saw. 
tidak didatangi oleh Malaikat Jibril. Kemudian 
Ummu Jaamil, istri Abu Lahab berkata, "Aku 
tidak melihat temanmu melainkan telah me¬ 
ninggalkan dan membencimu.” Lantas Allah 
SWT menurunkan ayat u 'M ji'3 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin 
Syidad bahwasanya Khadijah pernah berkata 
kepada Rasulullah saw., "Aku tidak melihat 
Tuhanmu melainkan telah membencimu.” 
Lantas ayat tersebut diturunkan. Ini adalah 
khabar mursal, dan para perawinya tsiqah 
(terpercaya). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, 
"Yang tampak adalah bahwa masing-masing 
dari Ummu Jaamil dan Khadijah mengatakan 
hal itu. Akan tetapi Ummu Jaamil mengatakan¬ 
nya karena menghina, sedangkan Khadijah 
mengatakannya karena ikut merasakan ke¬ 
sedihan." 

Kesimpulannya adalah Jibril telat dalam 
menyampaikan wahyu kepada Nabi saw. 
lantas kaum musyrikin berkata, "Allah telah 
membenci dan meninggalkannya.” Lantas ayat 
tersebut turun. 

Sebab Turunnya Ayat 

Ayat(4) 

Thabrani di dalam al-Ausath meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda, 


. jl ^ ^ 9 y y * i' 

• 

“Aku ditawari sesuatu yang terbuka juga untuk 
umatku setelahku. Lantas hal itu membuatku 
senang. Kemudian Allah menurunkan ayat: ‘dan 
sungguh, yang kemudian itu lebih baik bagimu 
daripada yang permulaan. (adh-Dhuhaa: 4)’” 
Sanad hadits ini adalah hasan. 

Ayat(5) 

Diriwayatkan oleh Hakim, Baihaqi dalam 
kitab ad-Dalaail, Thabrani dan lainya, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah saw. 
pernah ditawari sesuatu yang terbuka bagi 
umat beliau per kampung. Lantas, beliau 
senang dengan hal itu. Kemudian, Allah 
menurunkan ayat, "Dan sungguh, kelak 
Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya 
kepadamu, sehingga engkau menjadi puas." 
(adh-Dhuhaa: 5) 

Tafsir dan Penjelasan 

"Demi waktu dhuha (ketika matahari naik 
sepenggalah), dan demi malam apabila telah 
sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan engkau 
(Muhammad) dan tidak (pula) membencimu." 

(adh-dhuhaa: 1-3) 

Ini merupakan sumpah dengan waktu 
dhuha, yaitu waktu meningginya matahari 
pada awal siang Maksudnya adalah siang 
hari karena itu merupakan lawan dari malam 
hari. Allah SWT juga bersumpah dengan 
waktu malam ketika gelapnya menyelimuti 
siang seperti seseorang diselimuti dengan 
pakaian. Tuhanmu tidak meninggalkanmu 
seperti orang yang hendak meninggalkan 
untuk selama-lamanya. Dia juga tidak hendak 
memutus wahyu kepadamu dan membencimu 
sebagaimana yang dikira oleh sebagian orang 
kafir dan yang kamu rasakan. Realitas tersebut 


y <>> 
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menunjukkan bahwa Al-Qur'an berasal dari 
Allah SWT karena jika Al-Qur'an itu adalah 
dari beliau sendiri maka tidak mungkin itu 
akan terhenti. 

Kemudian, Allah SWT memberi kabar 
gembira kepada Nabi saw. bahwa masa depan 
beliau akan lebih mulia daripada masa lalu 
beliau. Allah SWT berfirman, 

"Dan sungguh, yang kemudian itu lebih 
baik bagimu daripada yang permulaan." (adh- 
Dhuhaa: 4) 

Pastilah akhirat lebih baik bagimu dari¬ 
pada dunia ini jika wahyu telah usai dan ajal 
menjemput. Demikian juga sesungguhnya 
kondisi-kondisimu yang akan datang lebih 
baik bagimu daripada yang telah lampau. 
Setiap hari kamu akan semakin mulia. Oleh 
karena itu, janganlah sekali-kali kamu mengira 
Aku (Allah) membencimu. Akan tetapi, setiap 
hari derajatmu akan semakin mulia dan tinggi. 
Aku akan senantiasa menambah ketinggian 
dan kemuliaan derajatmu. Sesungguhnya se¬ 
mua kemuliaan dunia dipandang kecil dan 
tidak ada di sisi-Nya. 

Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah me¬ 
riwayatkan dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, 
"Rasulullah saw. pernah tidur menyamping di 
atas anyaman jerami. Lantas jerami tersebut 
meninggalkan bekas di salah satu pipi beliau. 
Ketika beliau bangun, aku mengusap salah satu 
pipi beliau tersebut seraya berkata, "Wahai 
Rasulullah, tidakkah kamu mengizinkan kami 
untuk melapisi jerami tersebut dengan se¬ 
suatu?" Rasulullah saw. menjawab, "Ada apa 
antara aku dan dunia. Aku dan dunia ini ibarat 
orang yang sedang berkendaraan, lantas ber- 
teduh di bawah pohon. Kemudian beristirahat 
dan meninggalkannya." 

Allah SWT juga memberi kabar gembira 
kepada Rasulullah saw. dengan pemberian 
yang banyak. Allah SWT berfirman, 


“Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti mem¬ 
berikan karunia-Nya kepadamu, sehingga eng¬ 
kau menjadi puas." (adh-Dhuhaa: 5) 

Dan pastilah Tuhanmu akan memberimu 
banyak anugerah dan kenikmatan; di dunia dan 
akhirat. Di dunia berupa agama dan di akhirat 
berupa pahala, al-Haudh/ lembah dan syafa’at 
bagi umatmu, sehingga kamu ridha dengan 
hal itu. Ini merupakan dalil akan terwujudnya 
derajat tinggi, baik di dunia maupun di 
akhirat. Agama beliau mengungguli seluruh 
agama, derajat beliau mengungguli derajat 
seluruh Nabi dan manusia dengan adanya 
syafaat agung pada hari Kiamat kelak. Dalam 
ayat tersebut diberi huruf taukid dan ta'khir 
untuk memberi pengertian bahwa 
pemberian tersebut pasti akan terjadi, tidak 
diragukan lagi, sekalipun itu di hari kemudian, 
karena dalam pengakhiran tersebut terdapat 
kemaslahatan. 

Kemudian, Allah SWT menghitung nikmat- 
Nya yang diberikan kepada Rasulullah saw. 
sebelum menjadikan beliau seorang rasul. 
Seakan-akan Allah berfirman, "Kami tidak 
meninggalkan dan membencimu sebelum Ka¬ 
mi memilihmu. Oleh karena itu, kamu tidak 
perlu mengira bahwa Kami meninggalkan dan 
membencimu setelah menjadikanmu seorang 
rasul." Allah SWT berfirman, 

"Bukankah Dia mendapatimu sebagai se¬ 
orang yatim, lalu Dia melindungi(mu). Dan Dia 
mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu 
Dia memberikan petunjuk. Dan Dia mendapatimu 
sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia mem¬ 
berikan kecukupan." (adh-Dhuhaa: 6-8) 

Tidakkah Tuhanmu mendapatimu dalam 
keadaan yatim tidak mempunyai ayah, lantas 
menjadikan bagimu tempat berlindung. 
Tempat itu adalah rumah kakekmu, Abdul 
Muththalib, dan pamanmu, Abu Thalib. 
Rasulullah saw. ditinggal wafat ayah beliau ke- 
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tika masih berada dalam kandungan ibunya, 
atau setelah dilahirkan. Kemudian, ibu beliau, 
Aminah binti Wahab, wafat ketika beliau ber¬ 
umur enam tahun. Setelah itu beliau dirawat 
oleh kakek beliau Abdul Muththalib hingga 
dia meninggal dunia, ketika beliau berumur 
delapan tahun. Kemudian, beliau dirawat 
oleh paman beliau, Abu Thalib. Abu Thalib 
senantiasa melindungi dan menolong beliau 
setelah beliau diangkat menjadi rasul ketika 
berumur empat puluh tahun. 

Tuhanmu juga mendapatimu tidak me¬ 
ngetahui hukum-hukum syari’at dan bingung 
dalam mengetahui aqidah yang paling benar, 
lantas Dia memberimu petunjuk hal itu. Se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 

"Dan demikianlah Kami wahyukan ke¬ 
padamu (Muhammad) ruh (Al-Qur’an) dengan 
perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah 
mengetahui apakah Kitab (Al-Qur’an) dan 
apakah iman itu, tetapi Kami jadikan Al-Qur’an 
itu cahaya, dengan itu Kami memberi petunjuk 
siapa yang Kami kehendaki di antara hamba- 
hamba Kami." (asy Syuraa: 52) 

Allah mendapatimu dalam keadaan fakir, 
lantas Dia memberimu harta dengan ke¬ 
untungan perniagaan harta Khadijah serta 
dengan keberkahan dan qana'ah yang di¬ 
anugerahkan kepadamu. Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dari kitab Shahih keduanya dari 
Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda, 


0^3 O* 



“Kekayaan bukan karena banyaknya harta. 
Akan tetapi kekayaan itu adalah kekayaan hati.” 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari 
Abdullah bin Amr, dia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda, 


.®UT aAsI 4 jc£j tULftS"” Jjjj tjt-lL-’l ^Isl Ai 


“Sungguh beruntung orang yang masuk 
agama Islam, diberi rezeki berkecukupan dan 
diberi rasa qana’ah oleh Allah dengan segala apa 
yang dikaruniakan kepadanya.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayat¬ 
kan dari Qatadah mengenai firman Allah SWT 
dalam surah adh-Dhuhaa ayat enam sampai 
delapan, dia berkata, "Ini semua adalah tempat 
Rasulullah saw. sebelum beliau diutus oleh 
Allah SWT menjadi rasul." 

Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
Rasulullah saw. untuk melakukan sebagian 
etika sosial dan bersyukur kepada-Nya atas 
segala nikmat ini. Allah SWT berfirman, 

1. "Maka terhadap anak yatim janganlah 
engkau berlaku sewenang-wenang." (adh- 
Dhuhaa: 9) 

Sebagaimana dulu kamu dalam 
keadaan yatim lantas dilindungi oleh 
Allah, janganlah kamu hinakan dan 
kuasai anak yatim secara zalim karena 
kelemahannya. Akan tetapi, tunaikanlah 
haknya, berbuatlah baik dan lemah 
lembut kepadanya serta ingatlah masa 
keyatimanmu. Oleh karena itu, Rasulullah 
saw. senantiasa berbuat baik kepada 
anak yatim dan berwasiat kepada kaum 
Muslimin agar berbuat kepada anak yatim. 

2. "Dan terhadap orang yang meminta-minta, 
janganlah engkau menghardik(nya)." (adh- 
Dhuhaa: 10) 

Sebagaimana dulu kamu dalam 
keadaan bingung lantas diberi petunjuk 
oleh Allah. Oleh karena itu, janganlah kamu 
menghardik orang yang hendak bertanya 
kepadamu tentang ilmu pengetahuan dan 
orang yang meminta harta. Akan tetapi, 
jawab dan berilah dia atau tolak dengan 
cara yang baik. 


Tafsir al-Munir Jilid 15 



Surah adh-Dhuhaa 


3. “Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hen¬ 
daklah engkau nyatakan (dengan ber¬ 
syukur)." (adh-Dhuhaa: 11) 

Bicarakanlah nikmat Tuhanmu yang 
dianugerahkan kepadamu. Syukurilah 
nikmat ini, yaitu nikmat kenabian dan Al- 
Qur'an dan semua nikmat yang disebutkan 
dalam ayat tersebut. Sebagaimana dulu 
kamu fakir lantas diberi harta oleh 
Allah, maka bicarakanlah nikmat Tuhan¬ 
mu kepadamu. Hal itu sebagaimana di¬ 
riwayatkan di dalam doa Nabi saw. 




“Jadikanlah kami orang-orang yang 
bersyukur atas nikmat-Mu, memuji dan 
menerimanya serta sempurnakanlah nikmat 
tersebut kepada kami.” 


Abu Dawud dan dishahihkan oleh Tir- 
midzi, meriwayatkan dari Abu Hurairah 
bahwasanya Nabi saw. bersabda, 

. j-iUi L: v ^ iui ytis v 

“Tidaklah bersyukur kepada Allah orang 
yang tidak bersyukur kepada manusia.” 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Allah SWT bersumpah dengan waktu 
dhuha (siang) dan waktu malam, bahwa¬ 
sanya Dia tidak meninggalkan dan mem¬ 
benci Nabi semenjak Dia mencintainya. 
Ibnu Juraij berkata, "Wahyu terhenti dari 
beliau selama dua belas hari." Ibnu Abbas 
berkata, "Wahyu terhenti selama lima 
belas hari." Ada yang mengatakan selama 
dua puluh lima hari. Muqatil mengatakan 


bahwa itu selama empat puluh hari. Ar 
Razi berkata, "Fakta ini menunjukkan 
bahwasanya Al-Qur an berasal dari Allah 
SWT. Karena jika Al-Qur'an itu berasal 
dari Rasulullah saw. sendiri maka tidak 
mungkin terhenti" 196 . Sebagaimana yang 
sudah kami jelaskan sebelumnya. 

2. Allah SWT memberi dua kabar gembira 
kepada Nabi. Pertama, Alah menjadikan 
keadaan beliau yang akan datang lebih 
baik daripada keadaan yang telah lampau. 
Demikian juga Allah SWT berjanji kepada 
beliau akan menambah kemuliaan setiap 
harinya dan menjadikan bagi beliau pahala 
akhirat lebih baik daripada apa yang telah 
didapat selama di dunia. 

Kedua, Allah SWT akan memberi 
beliau hal yang paling beliau inginkan 
selama di dunia berupa kemenangan, 
keunggulan dan keunggulan agama Islam 
atas agama-agama yang lainnya. Di akhirat 
akan diberi pahala, telaga dan syafaat. 

Al-Khatib meriwayatkan bahwasanya 
ketika turun ayat ini 
beliau bersabda, 




“Kalau begitu saya tidak akan ridha 
ketika masih ada satu umatku yang ada di 
dalam neraka.” 


Kesimpulannya adalah ayat 

Si!j Si^S merupakan janji mulia 
yang mencakup segala apa yang di¬ 
anugerahkan oleh Allah SWT di dunia 
berupa kesempurnaan jiwa, ilmu-ilmu 
orang-orang terdahulu dan yang akan 
datang, tersebarnya dakwah Islam dengan 
berbagai penaklukan di timur dan barat. 
Juga yang dianugerahkan di akhirat, 


196 Tafsir ar-Razi: 31/210. 
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berupa berbagai macam kemuliaan yang 
tidak diketahui melainkan oleh Allah SWT 
sendiri. 

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim 
dari Abdullah bin Amr bin Ash, 
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“Bahwasanya Nabi saw. membaca ayat 
mengenai Nabi Ibrahim, “Ya Tuhan, berhala- 
berhala itu telah menyesatkan banyak dari 
manusia. Barangsiapa mengikutiku, maka 
orang itu termasuk golonganku.” (Ibrahim: 
36) Dan perkataan Nabi Isa a.s., “Jika Engkau 
menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau 
mengampuni mereka, sesungguhnya Engkaulah 
Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (al- 
Maaidah: 118) Kemudian beliau mengangkat 
kedua tangan dan berdoa, “Ya Allah, umatku 
umatku.” Beliau pun berdoa sambil menangis. 
Lantas Jibril mendatangi beliau dan bertanya. 
Kemudian beliau memberitahu Jibril mengenai 
apa yang sedang beliau katakan (dalam doa). 
Padahal Jibril sudah mengetahuinya. Lantas 
Allah SWT berfirman, “Wahai Jibril, pergilah 
kamu ke Muhammad dan katakan bahwa 
Kami meridhaimu dalam umatmu, dan Kami 
tidak akan menyakitimu.” 


3. Allah SWT menghitung nikmat dan 
anugerah-Nya yang telah diberikan kepada 
Nabi Muhammad saw.. Di dalam surah 
tersebut, Allah SWT menyebutkannya 
sebanyak tiga kenikmatan: melindungi 
setelah yatim, memberi petunjuk setelah 
bingung, dan memberikan harta setelah 
kefakiran. 

Adapun perlindungan, yaitu be¬ 
rupa perawatan kakek beliau, Abdul 
Muththalib, sepeninggal ayah dan ibu 
beliau. Kemudian setelah itu paman 
beliau, Abu Thalib, merawat dan membela 
beliau. 

Sementara itu, hidayah/petunjuk, be¬ 
rupa penjelasan Al-Qur'an dan syari’at. 
Allah SWT memberi petunjuk beliau 
untuk mengetahui hukum-hukum kan¬ 
dungan Al-Qur'an dan syari’at Islam yang 
sebelumnya belum beliau ketahui. Makna 
kata dhalaalah dalam ayat tersebut bukan¬ 
lah kekufuran atau memeluk agama kaum 
beliau karena para Nabi adalah maksum 
(terjaga) dari semua itu. Jumhur ulama 
bersepakat bahwasanya Nabi saw. tidak 
pernah kufur kepada Allah sekalipun 
sekejap saja. Mu’tazilah berkata, "Secara 
akal ini tidak mungkin.” 

Pemberian harta berupa rezeki yang 
didapat dari perniagaan harta Khadijah 
r.a.. Ketika sudah menjadi seorang rasul, 
beliau mendapat bantuan dana dari harta 
Abu Bakar ash-Shiddiq. Kemudian dengan 
harta orang-orang Anshar ketika berhijrah 
dan juga harta ghanimah. 

Hikmah beliau dijadikan seorang 
yatim adalah agar beliau mengetahi 
kondisi anak yatim sehingga dapat me¬ 
menuhi kebutuhan dan memperbaiki 
keadaan mereka. Demikian juga, kondisi 
yatim dipandang kurang, menurut adat 
kebanyakan manusia. Akan tetapi, tatkala 
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Muhammad saw. menjadi seorang Nabi 
dan rasul serta makhluk yang paling 
mulia dengan dua sifat ini, adat tersebut 
berubah. Itu termasuk mukjizat. 

4. Allah SWT mendidik Nabi Muhammad 
saw. agar bermuamalah dengan manusia 
sebagaimana Allah SWT bermuamalah 
dengan beliau. Allah juga memerintahkan 
beliau agar tidak berbuat zalim kepada 
anak yatim dan memberikan haknya, serta 
mengingatkan bahwasanya beliau dulunya 
adalah seorang anak yatim seperti itu. Ayat 
tersebut memerintahkan untuk berbuat 
lemah lembut dengan anak yatim dan ber¬ 
buat baik kepadanya. Qatadah berkata, 
"Jadilah seorang ayah yang penyayang 
bagi anak yatim." Diriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwasanya ada seorang lelaki 
mengadu kepada Nabi saw. tentang hatinya 
yang keras. Lantas Nabi saw. bersabda, 



“Jika kamu ingin hatimu lembut, maka 
sayangilah anak yatim dan berilah makan 
orang miskin.” 


Dalam hadits shahih yang diriwayat¬ 
kan oleh Bukhari, Ahmad dan lainnya dari 
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 
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“Aku dan orang yang menyantuni anak 
yatim baginya atau orang lain, seperti dua 
benda ini.” Beliau mengisyaratkan dengan jari 
telunjuk dan jari tengah.” 


atau berkata kasar kepadanya dan me¬ 
merintahkan kepada beliau untuk mem¬ 
berinya atau menolaknya dengan baik 
serta mengingat masa kefakiran beliau. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bah¬ 
wasanya Rasulullah saw. bersabda, 
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“Janganlah sekali-kali salah seorang di 
antara kalian menolak orang yang meminta. 
Hendaknya dia memberinya jika meminta, 
sekalipun dia melihat di tangan orang yang 
minta tersebut ada dua gelang emas.” 


Nabi saw. juga pernah bersabda, 
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“Balaslah orang yang meminta dengan 
sedikit pemberian atau tolak dengan baik. 
Sesungguhnya akan ada yang mendatangi 
kalian, bukan dari bangsa manusia dan jin. 
Dia akan melihat apa yang kalian perbuat 
dengan karunia Allah.” 197 


Allah SWT memerintahkan Rasulullah 
saw. untuk bersyukur atas segala nikmat 
yang telah diberikan berupa kenabian dan 
kerasulan serta Al-Qur'an. Rasa syukur 
itu diwujudkan dengan menyebarkan dan 
membicarakan serta mengakuinya se¬ 
bagai kenikmatan yang dikaruniakan oleh 
Allah SWT. 

Perlu diperhatikan bahwa Allah SWT 
melarang beliau untuk melakukan dua hal 
dan memerintahkan beliau dengan satu 


Allah SWT melarang Nabi untuk 
menolak orang yang meminta-minta 197 Tafsir ai-Qurthubi ( 20 / 101 ). 



hal. Allah SWT melarang beliau agar tidak 
menghardik anak yatim sebagai imbalan 
dari kenikmatan yang telah dikaruniakan 
kepada beliau dalam firman Allah SWT, 

"Bukankah Dia mendapatimu sebagai 
seorang yatim, lalu Dia melindungi(mu).” 

(adh-Dhuhaa: 6) 

Dan melarang beliau untuk menolak 
orang yang meminta-minta sebagai ba¬ 
lasan dari firman Allah SWT, 

"Dan Dia mendapatimu sebagai se¬ 
orang yang kekurangan, lalu Dia mem¬ 
berikan kecukupan." (adh-Dhuhaa: 8) 

Dan Allah SWT memerintahkan beliau 
agar membicarakan kenikmatan yang 
telah diberikan kepada beliau. Ini me¬ 
rupakan balasan dari firman Allah SWT, 

“Dan Dia mendapatimu sebagai se¬ 
orang yang bingung, lalu Dia memberikan 
petunjuk." (adh-Dhuhaa: 7) 

Para ulama berkata, "Membicarakan 
kenikmatan diperbolehkan secara mutlak. 
Bahkan hal itu dianjurkan jika tujuannya 
adalah agar ditiru oleh orang lain atau agar 
rasa syukur kepada Allah juga terucap 
oleh lisan. Akan tetapi jika ditakutkan 
dia tidak aman dari fitnah dan rasa ujub, 
menyembunyikan nikmat tersebut adalah 
lebih utama.” 


Membicarakan nikmat Allah SWT 
yang diakhirkan dalam surah tersebut agar 
Allah ingin mendahulukan kemaslahatan 
manusia daripada hak-Nya. Karena Allah 
SWT tidak membutuhkan apa pun, se¬ 
dangkan mereka membutuhkan. Oleh ka¬ 
rena itu, Allah SWT ridha untuk diri-Nya 
hanya dengan perkataan saja. 

Diriwayatkan dari Imam Syafi’i, dia 
berpendapat bahwa disunnahkan untuk 
mengucapkan takbir setelah membaca 
surah adh-Dhuhaa hingga surah an- 
Naas. Karena mulai surah adh-Dhuhaa 
itulah, wahyu diturunkan kembali setelah 
sebelumnya sempat terputus. Rasulullah 
saw. mengucapkan takbir karena mem¬ 
benarkan Al-Qur'an yang telah diturunkan 
kepada beliau. 

Takbir ini bukan termasuk Al- 
Qur'an. Karena tidak seperti Al-Qur'an 
yang diriwayatkan secara mutawatir 
dengan surah, ayat dan hurufnya tanpa 
tambahan dan pengurangan. Para ulama 
berkata, "Kami mengatakan bahwa ber¬ 
takbir tersebut tidak harus dilakukan 
oleh orang yang selesai membaca surah 
adh-Dhuhaa. Akan tetapi, orang yang 
melakukannya adalah baik. Orang yang 
tidak melakukannya tidak apa-apa." Lafal 
takbir tersebut adakalanya "Allahu Akbar" 
atau "Laa Ilaaha lllallahu Wallahu Akbar." 
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SURAH ASY-SYARH 

MAKKIYYAH, DELAPAN AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan asy-Syarh 
atau al-Insyiraah atau karena dimulai 

dengan kabar mengenai lapang dada Nabi 
saw., atau bersinarnya karena petunjuk, iman, 
dan hikmah. Allah SWT berfirman, 

"Barangsiapa dikehendaki Allah akan 
mendapat hidayah (petunjuk), Dia akan mem¬ 
bukakan dadanya untuk (menerima) Islam.” 

(al-An'aam: 125) 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini sangat erat kaitannya dengan 
surah adh-Dhuhaa, karena kecocokan kedua¬ 
nya dalam kalimat dan tema. Dalam kedua 
surah tersebut terdapat penyebutan rangkaian 
kenikmatan Allah SWT yang dikaruniakan 
kepada Nabi saw., dengan disertai anjuran 
untuk beramal dan bersyukur. Dalam surah 
adh-Dhuhaa Allah SWT berfirman, 

"Bukankah Dia mendapatimu sebagai 
seorang yatim, lalu Dia melindungi(mu)." {adh- 
Dhuhaa: 6) 

Sedangkan dalam surah ini, ditambahkan 
lagi dengan firman-Nya, 

"Bukankah Kami telah melapangkan dada¬ 
mu (Muhammad)?" (asy-Syarh: 1) 


Oleh karena itu, sebagaian ulama salaf ber¬ 
pendapat bahwa kedua surah tersebut adalah 
satu surah, tanpa harus diselingi dengan 
bacaan bismillah antara keduanya. Akan tetapi 
pendapat yang paling benar dan mutawatir 
adalah bahwa keduanya merupakan dua surah 
meskipun erat kaitannya secara makna. 

Kandungan Surah 

Tema surah ini seperti tema surah se¬ 
belumnya, yaitu berbicara tentang kepribadian 
Nabi saw. dan berbagai kenikmatan yang di¬ 
karuniakan kepada beliau yang patut untuk 
disyukuri. 

Surah ini mengandung empat hal. 

1. Penyebutan nikmat Allah yang dikarunia¬ 
kan kepada Nabi Muhammad saw., yaitu 
melapangkan dada beliau dengan hikmah 
dan iman, membersihkannya dari segala 
dosa serta mengangkat kedudukan beliau 
di dunia dan akhirat. Allah SWT berfirman, 

"Bukankah Kami telah melapangkan 
dadamu (Muhammad)? dan Kami pun te¬ 
lah menurunkan bebanmu darimu, yang 
memberatkan punggungmu, dan Kami 
tinggikan sebutan (nama)mu bagimu.” 
(asy-Syarh: 1-4) 

Hal itu bertujuan untuk menghibur 
Rasulullah saw. dari gangguan kaum 
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beliau yang begitu kasar di Mekah, Thaif, 
dan lainnya. 

2. Allah SWT berjanji untuk memudahkan 
segala sesuatu yang sulit, memberikan 
solusi setiap masalah, menghilangkan ber¬ 
bagai ujian dan bencana, serta memberi 
kabar gembira bahwa kemenangan ter¬ 
hadap musuh sudah dekat. Allah SWT ber¬ 
firman, 

"Maka sesungguhnya bersama ke¬ 
sulitan ada kemudahan, sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan." (asy- 
Syarh: 5-6) 

3. Allah SWT memerintahkan Nabi saw. 
untuk senantiasa beribadah setelah me¬ 
nyampaikan risalah Islam kepada ma¬ 
nusia. itu merupakan bentuk rasa syukur 
kepada Allah SWT atas segala apa yang 
telah dikaruniakan kepada beliau. Allah 
SWT berfirman, 

"Maka apabila engkau telah selesai 
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja 
keras (untuk urusan yang lain)." (asy- 
Syarh: 7) 

4. Allah SWT memerintahkan beliau, setelah 
selesai mengerjakan segala sesuatu, untuk 
bertawakal kepada Allah dan mengharap 
ridha Allah. Allah SWT berfirman, 

“Dan dan hanya kepada Tuhanmulah 
engkau berharap." (asy-Syarh: 8) 


KENIKMATAN DAN PERINTAH ALLAH 
KEPADA NABI-NYA 

Surah asy-Syarh Ayat 1 - 8 







“Bukankah Kami telah melapangkan dadamu 
(Muhammad)? dan Kami pun telah menurunkan 
bebanmu darimu, yang memberatkan punggung¬ 
mu, dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu bagi¬ 
mu. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada 
kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan ada 
kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai 
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 
urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah 
engkau berharap." (asy-Syarh: 1-8) 


Balaaghah 

iu £>ii pty kalimat ini merupakan 
istifhaam taqriri untuk mengingatkan ke¬ 
nikmatan Allah. Maksud dari ayat itu adalah 
"Kami telah melapangkan dadamu." 

^ merupakan 

isti'aarah tamtsiliyyah. Dosa-dosa diserupakan 
dengan sebuah beban sangat berat sehingga 
yang mengangkat keletihan dengan cara 
tamtsil (penyerupaan). 

4yy4 jiiii £ kata dinakirahkan, 

bertujuan untuk ta'zhim dan tajkhiim (mem¬ 
besarkan perkara), seakan-akan Allah ber¬ 
firman (U 4 Jip \'p4) kemudahan yang besar. Kata )> 
dan merupakan jinas naqish. 

4'^: jd)\ oj <.\'y4 jiiii ithnaab, dengan 
mengulang-ulang kalimat agar maknanya 
merasuk ke dalam hati. Demikian juga kata 
(jiii i) dima'n/atkan, maknanya menjadi mufrad 
(tunggal), sedangkan kata (^i> dinakirahkan, 
maknanya menjadi muta’addid (berbilang). 
Maksudnya, dalam setiap satu kesulitan 
terdapat dua kemudahan. Dalam ayat tersebut 
kata (jUji) yang pertama, juga merupakan kata 
yang kedua. Akan tetapi kata oJJi) yang 
pertama bukan merupakan kata yang 
kedua. 

J13 merupakan 

sajak murashsha', demi menjaga keserasian 
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akhir ayat. Demikian juga dalam firman-Nya 
^ j j) kalimat ini 

termasuk dalam ketegori muhassanaat badi- 
’iyyah (keindahan uslub bahasa) yang ter¬ 
kandung dalam ilmu Badi’. 

Mufradaat Lughawlyyah 

yU> iii £>ii pty tidakkah Kami me¬ 
lapangkan dan meluaskan dadamu wahai 
Muhammad sehingga dapat mengajak ke 
kebenaran dan berdakwah kepada makhluk 
dengan hikmah, iman, dan kenabian yang Kami 
berikan dan kebodohan yang Kami hilangkan 
dari dadamu. Orang-orang Arab menggunakan 
istilah lapang dada untuk mengungkapkan 
sifat lemah lembut dan kuat. Itu merupakan 
kinayah dari sifat gembira, senang, dan toleran. 
Kalimat tersebut merupakan istifhaam taqriri, 
yang bermakna kalimat positif yaitu, Kami 
telah melapangkan dan meluaskan dadamu. 

Kami telah merendahkan, meng¬ 
hilangkan, dan meringankan kepadamu 
beban berat yang kamu pikul. sangat 

berat sehingga mengeluarkan sebuah suara. 
Ini sebagaimana firman Allah SWT, 

"Agar Allah memberikan ampunan kepada¬ 
mu [Muhammad] atas dosamu yang lalu dan 
yang akan datang.” (al-Fath: 2) 

Maksud dosa di situ bukan kemaksiatan 
dan dosa pada umumnya, karena para rasul 
terjaga dari melakukan dosa. Akan tetapi, 
maksudnya adalah perbuatan yang beliau 
lakukan sesuai ijtihad beliau dan menyalahi 
hal yang lebih utama, seperti pemberian izin 
beliau kepada kaum munafik untuk tidak 
mengikuti Perang Tabuk, mengambil tebusan 
dari tawanan Perang Badar, kemasaman 
muka beliau kepada orang buta yang pernah 
mendatangi beliau dan semisalnya. Ada pen¬ 
dapat yang mengatakan bahwa maksud dari 

pemberian keringanan beban risalah 
yang berat untuk mengerjakan perintah-Nya, 


menunaikan kewajiban dan menjaga hak- 
hak-Nya. Lantas Allah SWT memudahkan hal 
itu bagi beliau dan meringankannya sehingga 
risalah yang diemban tersebut menjadi ringan 
dan mudah bagi beliau. 

iii dan Kami telah mengangkat¬ 
mu dengan kenabian dan lainnya, seperti Aku 
(Allah) menjadikanmu disebut bersama nama- 
Ku di adzan, iqamah, tasyahud, khutbah dan 
lainnya. ^ sesungguhnya bersama 
kesulitan, kelemahan, kefakiran, dan kesulitan- 
kesulitan lainnya, sebuah kemudahan 

dan petunjuk untuk menjalankan ibadah. Nabi 
saw. sungguh telah mendapat begitu banyak 
rintangan dan halangan dari orang-orang kafir. 
Kemudian beliau mendapatkan kemudahan 
dengan kemenangan atas mereka. 

maka jika kamu telah usai 
dari menunaikan risalah dan berdakwah 
kepada manusia. berpayah-payahlah 

kamu dengan berdoa dan beribadah. 
bertawakallah dan jadikanlah keinginanmu 
hanya karena Allah dalam segala hal. 


Sebab Turunnya Ayat (6) 

Ayat ini turun ketika kaum musyrikin 
menghina kefakiran kaum Muslimin. Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Hasan Bashri, dia berkata, 
"Ketika ayat ini turun, Rasulullah saw. ber¬ 
sabda, 




“Ada kabar gembira. Kalian akan menda¬ 
patkan kemudahan. Satu kesulitan tidak akan 
pernah mengalahkan dua kemudahan.” 


Tafsir dan Pejelasan 

"Bukankah Kami telah melapangkan dada¬ 
mu (Muhammad)?" (asy-Syarh: 1) 

Kami telah melapangkan dadamu dengan 
menerima kenabian dan mengemban tanggung 
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jawabnya serta menjaga wahyu. Ar-Razi ber¬ 
kata, "Pertanyaan penafian pelapangan dada 
itu dimaksudkan untuk mengingkarinya. De¬ 
ngan demikian, kalimat negatif tersebut pe¬ 
ngertiannya menjadi kalimat positif. Seakan- 
akan Allah berfirman, ‘Kami telah melapang¬ 
kan dadamu.”’ Yang lebih utama adalah se¬ 
bagaimana yang telah kami jelaskan bahwa 
kalimat tersebut adalah istifhaam taqriri yang 
bertujuan untuk menetapkan pelapangan dada. 

Maksud dari lapang dada adalah men¬ 
jadikannya diterangi cahaya, luas, dan senang. 
Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Barangsiapa dikehendaki Allah akan 
mendapat hidayah (petunjuk), Dia akan mem¬ 
bukakan dadanya untuk (menerima) Islam.” 

(al-An’aam: 12 5) 198 

Abu Hayyan berkata, "Lapang dada 
adalah menyinarinya dengan hikmah dan 
meluaskannya untuk menerima wahyu." Ini 
merupakan pendapat jumhur ulama. Pendapat 
yang lebih utama adalah umum bagi hal ini 
dan lainnya berupa memohon dengan sangat 
dalam doa kepada Allah SWT dan kemampuan 
menghadapi berbagai gangguan orang-orang 
kafir. 199 Banyak para ulama yang berpendapat 
bahwa makna melapangkan dada itu me¬ 
rupakan perkara maknawi. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud 
hal itu adalah pembelahan dada Rasulullah 
saw. pada malam Isra' Mi’raj. Itu sebagaimana 
diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Malik bin 
Sha’sha’ah. Ibnu Katsir berkata, "Akan tetapi 
hal itu tidak kontradiktif karena pembelahan 
dada Rasulullah saw. pada malam Isra' Mi’raj 
merupakan sebab adanya lapang dada secara 
maknawi juga." 200 


198 Tafsir Ibnu Katsir. (4/ 524]. 

199 AI-Bahr al-Muhith: 8/ 487. 

200 Tafsir Ibnu Katsir. Ibid. 


Hadits tentang lapang dada tersebut juga 
diriwayatkan dari Abdullah bin Ahmad bin 
Hambal, dari Ubay bin Ka’ab, 
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“Bahwasanya Abu Hurairah sangat berani 
bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai 
berbagai hal yang tidak pernah ditanyakan oleh 
orang selainnya. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
apa pertama kali yang engkau lihat dari perkara 
kenabian?” Kemudian Rasulullah saw. duduk dan 
menjawab, “Sungguh kamu telah bertanya wahai 
Abu Hurairah. Sesungguhnya aku pernah ada di 
suatu padang pasir ketika berumur sepuluh tahun 
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lebih beberapa bulan. Tiba-tiba ada ada suara dari 
atasku. Ternyata ada seorang lelaki yang berkata 
kepada temannya, “Apa dia itu adalah dia?” 
Lantas mereka berdua menujuku dengan wajah 
yang belum pernah saya lihat sama sekali, dengan 
jiwa yang belum pernah saya dapati di kalangan 
manusia sama sekali, dan dengan pakaian yang 
tidak pernah aku lihat sama sekali dikenakan 
oleh seorang pun. Mereka berdua berjalan 
menujuku, hingga masing-masing dari mereka 
berdua memegang lenganku. Pegangan keduanya 
tidak terasa apa-apa. Lantas salah satu dari 
mereka berkata kepada yang lain, “Baringkanlah 
dia!.” Lantas mereka berdua membaringkanku 
tanpa ada rasa sakit.” Salah seorang dari mereka 
berkata kepada yang lain, “Belah dadanya.” 
Lantas salah satu dari keduanya menuju ke 
dadaku dan membelahnya. Aku tidak melihat ada 
darah, pun tidak merasa sakit. Kemudian salah 
satu dari mereka berdua berkata kepada yang 
lain, “Keluarkan rasa dengki dan iri.” Lantas dia 
mengeluarkan sesuatu berbentuk seperti gumpalan 
darah, lantas melemparnya. Kemudian dia berkata 
lagi, “Masukkanlah rasa belas kasihan dan kasih 
sayang!” Ternyata sesuatu yang dikeluarkan seperti 
perak. Kemudian ibu jari kaki kananku bergetar. 
Lantas dia berkata, “Kembalikan seperti semula.” 
Lantas aku pulang dengan rasa belas kasihan 
kepada anak kecil dan kasih sayang kepada orang 
dewasa.” 


Di dalam hadits shahih yang diriwayatkan 
dari Anas bin Malik, dari Malik bin Sha’sha’ah 
bahwasanya Nabi saw. bersabda, 


l\ «ji£Jb°i3 pjCiJi c-£Ji ju* uf 

yyj ly Lfci ly 
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“Ketika aku ada di rumah antara tidur dan 
bangun, tiba-tiba aku mendengar orang berkata, 
“Salah satu dari tiga orang berada di antara dua 
lelaki.” Lantas aku diberi baskom terbuat dari 
emas yang penuh dengan air zamzam. Kemudian 
dadaku dibelah begini dan begini.” Qatadah 
berkata, “Aku berkata, “Seperti apa?” Rasulullah 
saw. menjawab, “Sampai perutku yang paling 
bawah. Kemudian hatiku dikeluarkan dan dicuci 
dengan air zamzam. Lantas dikembalikan lagi ke 
tempatnya semula dengan dipenuhi keimanan dan 
hikmah” 

Kesimpulan dari hadits mengenai pem¬ 
belahan dada tersebut adalah Jibril a.s. men¬ 
datangi Nabi saw. ketika beliau masih kecil, 
membelah dada dan mengeluarkan hati beliau. 
Lantas mencuci dan membersihkannya dari 
segala kemaksiatan. Kemudian, hati tersebut 
dipenuhi dengan ilmu dan iman, lantas di¬ 
letakkan lagi di tempat semula (dadanya). 

Sebagian orang menyangsikan riwayat 
hadits ini karena kejadian tersebut terjadi 
di masa kecil dan itu termasuk mukjizat. 
Mukjizat tersebut tidak boleh mendahului 
kenabian beliau. Selain itu, karena mencuci 
adalah tindakan untuk menghilangkan kotoran 
yang berbentuk jisim, sedangkan kemaksiatan 
bukan merupakan jisim. Oleh karena itu, 
pencucian tersebut tidak akan berpengaruh. 
Di samping itu, karena tidak sah hati dipenuhi 
dengan ilmu karena Aliahlah yang menjadikan 
di dalamnya ilmu. 

Fakhruddin ar-Razi menjawab hal itu 
dengan menyatakan irhaash, pendahuluan 
dan kabar gembira sebelum kenabian. Hal 
serupa yang terjadi pada Rasulullah saw. 
sangat banyak. Penyucian darah hitam 
dari hati Rasulullah saw. merupakan tanda 
bahwa hati tersebut cenderung melakukan 
kemaksiatan dan enggan melakukan ketaatan. 
Jika telah dihilangkan, itu merupakan tanda 
bahwa pemilik hati tersebut adalah maksum 
(terjaga dari dosa), senantiasa menunaikan 
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ketaatan (ibadah) dan menjaga dari ke¬ 
jelekan-kejelekan. Selain itu, karena Allah 
saw. melakukan apa yang dikehendaki dan 
menghukumi apa yang diinginkan. 201 

"Dan Kami pun telah menurunkan bebanmu 
darimu, yang memberatkan punggungmu." 

(asy-Syarh: 2-3) 

Kami hilangkan darimu apa yang se¬ 
belumnya kamu bayangkan berupa dosa dan 
kemaksiatan yang memberatkanmu, baik 
sebelum kenabian maupun sesudahnya yang 
merupakan tindakanmu yang menyelisihi hal 
yang lebih utama. Perbuatan tersebut tidak 
sesuai dengan ketinggian derajat dan ke¬ 
dudukanmu, seperti memberi izin kepada se¬ 
bagian orang-orang munafik untuk tidak ber¬ 
partisipasi dalam jihad pada Perang Tabuk, 
menerima tebusan dari para tawanan Perang 
Badar dan bermuka masam kepada orang buta 
yang mendatangimu. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud dari 
ayat tersebut adalah Kami telah meringankan 
bagimu dari menanggung beban kenabian dan 
kerasulan. Kami mudahkan semua itu bagimu 
agar kamu ringan menjalaninya. 

",Dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu 
bagimu." (asy-Syarh: 4) 

Kami jadikan penyebutan namamu 
sangat tinggi di dunia dan akhirat, dengan 
kenabian dan kerasulan dan penurunan Al- 
Qur'an kepadamu serta memberikan ke¬ 
wajiban kepada kaum Mukminin untuk me¬ 
ngatakannya setelah mengucapkan kalimat 
laa ilaaha illallah, yaitu dengan mengucapkan 
Muhammad Rasulullah. Kalimat itu diucapkan 
baik di dalam adzan, tasyahud, khutbah mau¬ 
pun lainnya. Demikian juga, Allah SWT me¬ 
merintahkan mereka untuk bershalawat 
kepada Nabi saw. dan menaati beliau, serta 


201 Tafsir ar-Razi: 32/ 2. 


menjadikan ketaatan kepada beliau merupa¬ 
kan ketaatan kepada-Nya. Qatadah berkata, 
"Allah SWT telah mengangkat penyebutan 
Nabi saw. di dunia dan akhirat. Tidak ada se¬ 
orang khatib, tasyahud dan shalat melainkan 
mengucapkan "Asyhadu alla ilaaha illallah wa 
asyhadu anna Muhammad Rasulullah.” Ibnu 
jarir meriwayatkan dari Abu Sa'id al Khudri, 
dari Rasulullah saw. beliau bersabda, 


ISI :Jli :jvi fii/S JjSj 



“Jibril mendatangiku dan berkata, “Sesung¬ 
guhnya Tuhanku dan Tuhanmu berfirman, 
“Bagaimana Aku mengangkat penyebutanmu?” 
Dia (Jibril) berkata, “Allah Mahatahu.” Allah ber¬ 
firman, “Jika nama-Ku disebut maka namamu 
juga akan disebut bersama-Ku.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah saw. ber¬ 
sabda, 
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“Aku meminta Tuhanku sebuah permintaan 
yang aku sebenarnya tidak ingin aku minta. Aku 
berkata, “Para Nabi sebelumku ada yang Engkau 
tundukkan baginya angin dan ada yang dapat 
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menghidupkan orang mati.” Allah menjawab, 
“Wahai Muhammad, tidakkah aku mendapatimu 
dalam keadaan yatim lantas Aku melindungimu?” 
Aku menjawab, “Benar wahai Tuhanku.” Allah 
berfirman, “Tidakkah Aku mendapatimu tersesat 
lantas Aku memberimu petunjuk?” Aku men¬ 
jawab, “Benar wahai Tuhanku.” Allah berfirman, 
“Tidakkah Aku mendapatimu dalam keadaan 
miskin lantas Aku membuatmu kaya?” Aku 
menjawab, “Benar wahai Tuhanku.” Allah ber¬ 
firman, “Tidakkah Aku melapangkan dadamu dan 
mengangkat penyebutan (nama)mu?” Aku men¬ 
jawab, “Benar Wahai Tuhanku.” 

Setelah menyebutkan kenikmatan-ke¬ 
nikmatan tersebut, Allah SWT menyebutkan 
bahwa hal itu berjalan berdasarkan sunnah- 
Nya, yaitu menghendaki kemudahan setelah 
datangnya kesulitan. Allah SWT berfirman 
untuk membantah orang-orang musyrikin 
yang telah mengina Rasulullah saw. karena 
kefakiran beliau. 

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan 
ada kemudahan, sesungguhnya bersama ke¬ 
sulitan ada kemudahan." (asy-Syarh: 5-6) 

Sesungguhnya bersama kesukaran ter¬ 
dapat sebuah kemudahan dan sesungguhnya 
bersama kesulitan ada sebuah jalan keluar. 
Allah SWT mempertegas hal itu pada kalimat 
kedua. Dalam hal ini terdapat sebuah isyarat 
dan hiburan bagi Rasulullah saw. bahwa Allah 
SWT akan mengganti keadaan beliau dari fakir 
menjadi kaya, dari lemah menjadi kuat dan 
mulia, dari dimusuhi oleh kaum beliau menjadi 
dicintai. Pendapat yang lebih jelas adalah 
maksud dari dua kemudahan dalam ayat 
tersebut adalah jenisnya, yaitu kemudahan 
tersebut merupakan janji secara umum bagi 
seluruh orang-orang mukallaf (Mukminin) 
pada setiap masa. Kemudahan tersebut men¬ 
cakup kemudahan dunia dan akhirat, serta 
kemudahan yang datang dalam waktu dekat 
maupun di masa yang akan datang. 


Al-Farra' dan Zujaj berkata, "Kesulitan 
dalam ayat tersebut disebutkan dengan 
menggunakan alif dan lam (bentuk ma'rifat), 
dan sebelumnya tidak ada kata bermakna 
kesulitan yang disebutkan, maka hal itu 
merupakan bentuk haqiqah (kebenaran). 
Dengan demikian kata al-'usr (kesulitan) yang 
disebutkan sebanyak dua kali itu merupakan 
satu benda (satu kesulitan). Sementara itu, 
kata yusr (kemudahan) disebutkan dalam 
bentuk nakirah. Dengan demikian kata yusr 
yang pertama, berbeda dengan kata yusr yang 
kedua. 

Hal itu diperkuat dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Hakim dari Ibnu Mas'ud 
secara marfu’, "Seandainya kesulitan ada di 
dalam sebuah batu, pastilah akan diikuti oleh 
sebuah kemudahan hingga ia masuk ke dalam 
batu tersebut dan mengeluarkan kesulitan 
tersebut dari dalamnya. Sebuah kesulitan tidak 
akan pernah mengalahkan dua kemudahan. 
Sesungguhnya Allah SWT berfirman, 

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan 
ada kemudahan, sesungguhnya bersama ke¬ 
sulitan ada kemudahan." (asy-Syarh: 5-6) 

Kemudian, Allah SWT memerintahkan 
beliau untuk melakukan hal-hal penting 
yang sesuai dengan kedudukan beliau dan 
rasa syukur atas kenikmatan-kenikmatan ini 
berupa kemudahan dan kemenangan, baik 
yang akan datang maupun yang telah lewat. 
Allah SWT berfirman, 

"Maka apabila engkau telah selesai (dari 
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 
urusan yang lain)." (asy-Syarh: 7) 

Jika kamu telah selesai dari berdakwah, 
berjihad atau melakukan berbagai kesibukan 
duniawi, dan hal-hal yang berkaitan dengannya, 
ikutilah hal itu dengan ibadah dan bersungguh- 
sungguhlah kamu dalam berdoa. Mintalah 
kebutuhanmu kepada Allah, ikhlaskanlah niat 
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hanya untuk Tuhanmu. Ini merupakan dalil 
dimintanya berkesinambungan dalam berbuat 
amal saleh dan kebaikan serta sabar dalam 
menjalankan ketaatan karena memanfaatkan 
waktu sangat dianjurkan oleh agama dan 
sesungguhnya Allah SWT membenci orang 
pengangguran (yang menyia-nyiakan waktu). 

"Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau 
berharap." (asy-Syarh: 8) 

Menghadaplah kepada Allah dan jadikan 
tujuanmu adalah Allah satu-satunya, serta 
berdoalah kepada-Nya agar terhindar dari 
neraka dan mendapatkan surga. Janganlah 
kamu meminta pahala amalmu melainkan 
hanya kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
adalah Zat yang patut dijadikan tempat 
mengadu dan bertawakal. 

Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Ini adalah kenikmatan-kenikmatan Allah 
SWT yang lain yang dianugerahkan ke¬ 
pada Nabi saw., di samping kenikmatan- 
kenikmatan yang telah disebutkan di 
dalam surah adh-Dhuhaa, yaitu. 

1) Pelapangan dada, yaitu dengan men¬ 
jadikannya luas dan kuat untuk 
mengemban amanah kenabian dan 
kerasulan. 

2) Meringankan dosa dan kemaksiatan 
yang tergolong berat dan besar jika 
dikaitkan dengan kadar dan derajat 
beliau. Sebenarnya itu bukan merupa¬ 
kan dosa karena para Nabi terbebas dari 
dosa-dosa tersebut. Beliau tidak pernah 
sama sekali sujud kepada berhala dan 
patung. Demikian juga beliau tidak 
pernah sama sekali melakukan tindakan 
kekufuran sebelum diangkat menjadi 
seorang nabi. Hal ini menunjukkan 
kesempurnaan akal dan ruh beliau 


serta terbebasnya beliau dari dosa yang 
timbul dari hawa nafsu. Beliau maksum 
(terjaga) dari dosa-dosa tersebut. 

3) Pemuliaan nama, jiwa, dan kedudukan 
beliau di dunia dan akhirat, serta 
penyucian kedudukan beliau dari 
segalakekurangan.IbnuAbbas berkata, 
'Allah SWT berfirman kepada Nabi 
saw., "Kamu tidak disebut melainkan 
disebut bersama-Ku di dalam adzan, 
iqamah, tasyahud, pada hari Jum'at di 
atas mimbar, pada hari Idul Fitri, Idul 
Adha, hari tasyrik, hari Arafah, ketika 
melempar jumrah, di bukti Shafa dan 
Marwah, khutbah nikah dan di belahan 
bumi timur dan barat." Seandainya 
seseorang beribadah kepada Allah, 
membenarkan adanya surga, neraka 
dan hal-hal yang lain, dan dia tidak 
bersaksi bahwa Muhammad adalah 
Rasulullah, ibadahnya tidak akan ber¬ 
manfaat sedikit pun baginya, dan dia 
tetap dihukumi seorang kafir. 202 

2. Allah SWT menjadikan kemudahan dan 
rahmat bagi para hamba sebanyak dua 
kemudahan dalam setiap satu kesulitan. 
Para ulama berkata, "Sesungguhnya ter¬ 
masuk adat orang-orang Arab adalah 
jika mereka menyebutkan isim ma'rifat 
kemudian mengulanginya, hal itu tepat 
dihitung satu. Jika mereka menyebutkan 
isim nakirah kemudian mengulanginya, 
hal itu adalah isim lain, yaitu dihitung 
dua." Hal itu agar menjadi lebih kuat dalam 
harapan dan lebih dapat membangkitkan 
rasa kesabaran. 

3. Anjuran untuk senantiasa melakukan 
amal saleh secara kontinu. Orang yang 
berakal, seharusnya tidak menyia-nyia¬ 
kan waktunya dalam kemalasan dan pe- 
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ngangguran. Hendaknya dia mencurahkan 
segala kekuatannya untuk memperoleh 
apa yang bermanfaat baginya di dunia dan 
akhirat. 

4. Bertawakal kepada Allah dan senantiasa 
bermunajat kepada-Nya. Sesungguhnya 
Allah SWT adalah Zat yang pantas untuk 
dijadikan tempat bermunajat dan pahala 
tidak diminta melainkan dari-Nya saja. 

Ibnu Arabi berkata, "Diriwayatkan 
dari Syuraih, bahwasanya dia melewati 
suatu kaum yang bermain pada hari 
raya, lantas dia berkata, "Hal ini tidak 
diperintahkan oleh Allah." Pendapat ter¬ 
sebut perlu dikritisi karena pada zaman 
Nabi saw. dulu orang-orang Habasyi ber¬ 



main dengan mainan yang terbuat dari 
kulit dan peralatan perang di dalam masjid 
pada hari raya dan Nabi saw. melihatnya. 
Demikian pula Abu Bakar pernah masuk 
ke rumah Rasulullah saw. yang dihuni 
oleh Aisyah. Lantas dia mendapat ada dua 
jariyah di samping Aisyah dari kabilah 
Anshar yang sedang bernyanyi. Kemudian 
Abu Bakar berkata, "Apakah di rumah 
Rasulullah saw. ada seruling setan?" 
Lantas Nabi saw. menjawab, "Biarkanlah 
mereka berdua wahai Abu Bakar. Karena 
sesungguhnya sekarang adalah hari 
raya." Hal itu tidak mengharuskan untuk 
mengurung diri untuk beramal. Bahkan 
hal itu dimakruhkan bagi manusia. 203 



203 Ahkaamul Qur'an: 4/1938 
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SURAH AT-TIIN 

MAKKIYYAH, DELAPAN AYAT 


Penamaan Surah 

Dinamakan surah at-Tiin karena Allah 
SWT bersumpah dalam permulaan surah ini 
dengan at-Tiin dan Zaitun karena keduanya 
mempunyai kebaikan dan keberkahan serta 
kemanfaatan 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Dalam surah sebelumnya, Allah SWT 
telah menyebutkan keadaan manusia paling 
sempurna secara fisik dan akhlak, serta paling 
mulia di alam semesta. Kemudian, Allah SWT 
menyebutkan di dalam surah ini keadaan 
manusia dan balasan mereka untuk jatuh 
dan masuk ke dalam neraka jika memusuhi 
Rasulullah saw. atau masuk surga jika beriman 
kepada beliau dan beramal saleh. 

Kandungan Surah 

Surah Makkiyyah ini mengandung pen¬ 
jelasan tiga hal yang berkaitan dengan manusia 
dan aqidahnya. 

Surah ini memuliakan spesies manusia, 
Allah SWT menciptakan manusia dalam bentuk 
yang paling bagus; seimbang badannya, rata 
anggota tubuhnya dan bagus susunannya. 
Allah SWT berfirman, 

"Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, demi 
gunung Sinai, dan demi negeri (Mekah) yang 


aman ini. Sungguh, Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” 

(at-Tiin: 1-4) 

Surah ini menjelaskan tentang penurunan 
manusia ke dalam neraka Jahannam karena ke- 
kufurannya kepada Allah SWT dan Rasul saw., 
serta pengingkarannya terkait hari kebangkitan, 
meskipun telah terdapat banyak dalil kuat yang 
menjelaskan kemampuan Allah SWT untuk 
menciptakan manusia dalam bentuk yang pa¬ 
ling sempurna. Allah SWT berfirman, 

"Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat 
yang serendah-rendahnya." (at-Tiin: 5) 

Akan tetapi terdapat pengecualian bagi 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 
Allah SWT berfirman, 

"Kecuali orang-orang yang beriman dan me¬ 
ngerjakan kebajikan; maka mereka akan men¬ 
dapat pahala yang tidak ada putus-putusnya." 

(at-Tiin: 6) 

Surah ini juga menjelaskan mengenai 
prinsip keadilan mutlak dalam memberi pahala 
bagi orang-orang Mukmin dan menyiksa orang- 
orang kafir. Allah SWT berfirman, 

"Maka apa yang menyebabkan (mereka) 
mendustakanmu (tentang) hari pembalasan 
setelah (adanya keterangan-keterangan) itu? 
Bukankah Allah hakim yang paling adil?" (at- 
Tiin: 7-8) 
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Keutamaan Surah 

Jama’ah dan Malik dalam Muwaththa 'nya 
meriwayatkan dari Barra' bin Azib, "Dalam 
sebuah perjalanan, Rasulullah saw. pernah 
membaca surah at-Tiin dalam salah satu rakaat 
beliau. Saya tidak pernah mendengar seorang 
pun yang lebih bagus suara dan bacaannya 
selain dari beliau." 


Jfy kata merupakan sifat 

bagi mausuf yang dimahdzuf takdirnya ^ 

4j^i & huruf (U> adalah 

huruf istifhaam yang di rafa' karena sebagai 
mubtada'. kalimat ini berkedudukan 

sebagai khabar. 


KEADAAN MANUSIA SECARA FISIK DAN 
PERBUATAN 


Surah at-Tlln Ayat 1 - 8 






“Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, demi 
gunung Sinai, dan demi negeri (Mekah) yang aman 
ini. Sungguh, Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya, kemudian 
Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan; maka mereka 
akan mendapat pahala yang tidak ada putus- 
putusnya. Maka apa yang menyebabkan (mereka) 
mendustakanmu (tentang) hari pembalasan setelah 
(adanya keterangan-keterangan) itu? Bukankah 
Allah hakim yang paling adil?” (at-Tiin: 1-8) 


/’raab 

4o^> J#' kata 4^'^ bisa berasal dari 
kata (cr-% yang bermakna (^i), seperti 
dengan makna () u>. Atau dengan makna 
sebagaimana firman Allah SWT 4^ T air ilAS j pjfr, 
seperti kata dengan makna dan 

dengan makna 


Balaaghah 

4ao*J'3)> jika yang dimaksud adalah 
tempat kedua buah buah tersebut, yaitu Syam 
dan Baitul Maqdis, kalimat tersebut adalah 
majaz mursal dengan 'ilaaqah (hubungan) 
haaliyyah, yaitu dengan menyebutkan haal 
(sesuatu yang menempati) dan menginginkan 
makna mahaal (tempat). Itu sebagaimana 
halnya firman Allah SWT dalam surah al- 
Infithaar ayat tiga belas, 4r? ; o$> 

kata (^i) adalah majaz; ia adalah sesuatu 
nonmaterial yang menempati surga dan 
surga adalah tempatnya. Kemudian, kata 
tersebut disebutkan berdasarkan majaz 
mursal dengan ‘ilaaqah haaliyyah. 

Kalimat 4f-> : cr-Aty dan 4 ^'- me¬ 

rupakan ath-thibaaq (kalimat pertentangan). 

merupakan kalimat iltifaat 
(peralihan) dari orang ketiga ke orang kedua, 
untuk tujuan penekanan dalam penghinaan 
dan pencelaan. 

4c*^vj SJ-l iii kalimat tanya ini 
merupakan istifhaam taqriri. 4^>-ruJi 
kedua kata dalam kalimat tersebut merupakan 
jinas isytiqaaq. 

4 <jj 4^1 ketiga 

kalimat tersebut merupakan sajak murashsha’. 

Mufradaat Lughawlyyah 

40353)13 jiii 3 )> keduanya merupakan dua 
nama pohon yang terkenal atau yang dimaksud 
adalah kota Syam dan Baitul Maqdis yang 
merupakan tempat tumbuhnya kedua pohon 
tersebut atau nama dua gunung di kota Syam 
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yang menumbuhkan sesuatu yang dapat 
dimakan. Abu Hayyan berkata, "Pendapat paling 
kuat adalah bahwa buah Tin dan Zaitun sudah 
terkenal dengan nama ini. Dalam sebuah hadits 
buah Tin dipuji bahwa ia dapat menghentikan 
penyakit wasir dan meredakan encok.” 
Baidhawi berkata, "Allah SWT mengkhususkan 
kedua buah tersebut di antara buah-buah 
yang lain untuk dijadikan qasam (sumpah] 
karena Tin adalah buah yang baik yang dapat 
dimakan tanpa sisa. Ia juga merupakan nutrisi 
yang lembut, yang cepat dicerna. Buah Tin juga 
merupakan obat yang banyak mengandung 
khasiat. Buah Tin dapat melembutkan tabiat, 
menawarkan air liur, membersihkan ginjal, 
menghilangkan kencing batu serta dapat 
membuka sumbatan hati dan limpa. Sementara 
itu, Zaitun merupakan buah, rempah-rempah, 
dan obat. Zaitun mempunyai minyak lembut 
yang banyak manfaatnya. Padahal, kadang 
dia tumbuh tanpa mengandung minyak sama 
sekali, seperti gunung. 

j>})> sebuah gunung tempat Allah 
SWT berbicara kepada Nabi Musa a.s. dan 
tempat Musa bermunajat kepada Tuhannya. 
Kata 4<fe^ dan merupakan dua nama 
untuk satu tempat tersebut. Makna 
adalah berkah atau bagus karena ditumbuhi 
oleh pohon-pohon yang berbuah. 4 ^’ 
yang dimaksud adalah Mekah al-Mukarramah 
yang telah dimuliakan oleh Allah SWT dengan 
adanya Ka'bah. 4‘jy3i , ) > mengamankan orang 
yang memasukinya. 

4oufy)> maksudnya adalah jenis manusia. 
4,4 cr-^ menyeimbangkan bentuknya 
dengan memberinya keistimewaan ukuran 
yang pas, bentuk yang bagus dan seluruh 
keistimewaan alam semesta terkumpul di 
dalamnya. Kata taqwiim berarti menjadikan 
sesuatu dalam bentuk yang paling seimbang 
dan sempurna. Demikian juga makna taqwiim 
adalah mengetahui kadar dan nilai sesuatu, 
kemudian Kami kembalikan sebagian 


dari jenis manusia itu, yaitu orang kafir 
atau sebagian manusia. 4*3^ Kami 

menjadikannya termasuk penghuni neraka 
yang menempati bagian paling bawah. Ada 
yang mengatakan bahwa itu merupakan 
kinayah (kiasan) dari masa tua atau keadaan 
lemah serta umur yang paling lemah. Dengan 
demikian kalimat 4 ^* 'J') 1 merupakan istitsna' 
munqathi’ dengan makna (j£J> tetapi. 4 ^^ 
tidak terputus dari mereka. Dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, 
dari Ibnu Abbas dikatakan, 



C JliJl ^ 'jk \l[ 


k, ^ 


“Jika seorang hamba telah berusia tua dan 
tidak kuat lagi untuk beramal, maka dia akan 
diberi pahala sebagaimana perbuatan yang telah 
dia lakukan di masa mudanya.” 


4i£&' wahai orang kafir apa yang 
membuatmu mendustakan 4-* i ')> setelah di¬ 
sebutkan penciptaan manusia dalam bentuk 
yang paling sempurna, kemudian mengembali¬ 
kannya lagi pada umur yang paling lemah. Itu 
semua menunjukkan kekuasaan Allah untuk 
membangkitkan. 4 ^-^)’ hari pembalasan se¬ 
telah dibangkitkan dan dihisab. Maksudnya, 
apa yang membuatmu mendustakan hari ke¬ 
bangkitan, padahal tidak ada sesuatu yang 
layak untuk dijadikan alasan pendustaan ini? 


Sebab Turunnya Ayat (5) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman Allah SWT 4S^ H - pty 

dia berkata, "Mereka adalah sekelompok orang 
yang sudah tua di masa Rasulullah saw.. Lantas 
beliau ditanya mengenai mereka hingga akal 
mereka pun tidak lagi berfungsi. Kemudian, 
Allah SWT menurunkan firman-Nya yang 
berisi tentang permakluman atas mereka. 
Mereka akan diberi pahala dari perbuatan 
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mereka yang dilakukan sebelum akal mereka 
tidak berfungsi." 

Tafsir dan Penjelasan 

"Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun.” (at- 
Tiin:!.) 

Allah SWT bersumpah dengan buah Tin 
yang dimakan oleh manusia dan buah Zaitun 
yang diperas untuk diambil minyaknya. 
Maksud dari Tin dan Zaitun adalah kedua buah 
yang sudah terkenal itu. Ibnu Abbas berkata, 
"Yang dimaksud dalam ayat itu adalah buah 
Tin dan Zaitun yang kalian kenal ini.” 

Keduanya juga merupakan kinayah 
(kiasan) dari negeri-negeri Baitul Maqdis yang 
terkenal menumbuhkan buah Tin dan Zaitun. 
Allah SWT bersumpah dengan buah Tin ka¬ 
rena buah tersebut merupakan makanan 
(nutrisi), buah, dan obat. Ia dikatakan nutrisi 
karena merupakan makanan yang lembut, 
cepat dicerna, tidak menumpuk di lambung, 
dapat melembutkan tabiat, mengurangi air 
liur, membersihkan dua ginjal, menghilangkan 
kencing batu, menggemukkan badan, serta 
membuka lubang hati dan limpa. Tin merupa¬ 
kan buah terbaik dan paling unggul. 

Buah Tin dijadikan sebagai obat karena 
dapat mengeluarkan kelebihan-kelebihan yang 
ada di dalam badan. Dalam sebuah hadits de¬ 
ngan sanad hasan yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Sinni dan Abu Nu’aim dari Abu Dzar dikatakan, 
"Buah Tin dapat menyembuhkan sakit wasir 
dan encok." Hadits ini dilemahkan oleh Suyuthi. 

Zaitun juga merupakan buah, rempah- 
rempah, dan obat. Zaitun dapat disarikan 
menjadi minyak yang merupakan kebutuhan 
sebagian besar manusia. Zaitun juga banyak 
digunakan untuk bahan pengobatan. Allah 
SWT berfirman, 

"Yang dinyalakan dengan minyak dari 
pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun 


yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di 
barat." (an-Nuur: 35) 

Rasulullah saw. bersabda sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam ath- 
Thibb, dari Abu Hurairah r.a. -hadits ini dhaif- 



“Makanlah buah Zaitun dan berminyaklah 
dengannya. Karena sesungguhnya ia adalah dari 
pohon yang berkah.” 


"Demigunung Sinai." (at-Tiin: 2) 

Sebuah gunung tempat Allah SWT ber¬ 
bicara kepada Nabi Musa a.s., yakni gunung 
Tur Sinai. 

"Dan demi negeri (Mekah) yang aman ini.” 

(at-Tiin: 3) 

Mekah al-Mukarramah yang telah di¬ 
muliakan oleh Allah SWT dengan Ka’bah yang 
mulia, kelahiran Nabi Muhammad saw. dan 
pengutusan beliau di dalam kota tersebut. 
Kota tersebut dikatakan amiin karena ia dapat 
membuat aman orang-orang yang berada di 
dalamnya. Hal ini sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Barangsiapa memasukinya (Baitullah) 
amanlah dia.” (Aali 'Imraan: 97) 

Allah SWT bersumpah dengan ketiga 
tempat tersebut karena ketiganya merupakan 
tempat-tempat turunnya wahyu Allah SWT 
kepada para rasul ‘ulul azmi. Dari ketiga tempat 
itu juga, hidayah Allah SWT tersebar ke seluruh 
manusia. Di akhir kitab Taurat disebutkan 
ketiga tempat ini, "Allah SWT datang dari Tur 
Sinai -yaitu tempat Allah berbicara dengan 
Musa bin Imran- dan Menyinari dari Sa’ir - 
yaitu gunung Baitul Maqdis tempat Allah 
SWT mengutus Isa- Mengutus dari gunung 
Farun- yaitu gunung Mekah tempat Allah SWT 
mengutus Nabi Muhammad saw.. 
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Allah SWT menyebutkan mereka sesuai 
urutan zaman mereka. Berdasarkan ini, Allah 
SWT bersumpah dengan sesuatu yang paling 
mulia, kemudian dengan sesuatu yang lebih 
mulia dari yang pertama dan setelah itu dengan 
sesuatu yang lebih utama daripada keduanya. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan jawab 
qasam (sumpah), Allah berfirman, 

"Sungguh, Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya." (at-Tiin: 4) 

Allah bersumpah dengan ketiga hal yang 
telah disebutkan, bahwa Kami telah men¬ 
ciptakan manusia dalam sebaik-baik rupa dan 
bentuk; perawakan yang seimbang, anggota 
tubuh yang sesuai, susunan yang bagus, makan 
dengan tangannya, yang membedakan dengan 
makhluk lainnya dengan ilmu, pikiran, bicara, 
perenungan, dan hikmah. Dengan hal itu, 
manusia pantas untuk menjadi pemimpin di 
muka bumi sebagaimana dikehendaki oleh 
Allah SWT. Kesimpulan, Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang paling bagus dan 
sempurna, sebagaimana telah disebutkan oleh 
para ahli tafsir. 

Al-Qurthubi menyebutkan kisah berikut 
ini yang menjelaskan kesempurnaan ciptaan 
manusia. Dia berkata, "Dikisahkan, Isa bin 
Musa al-Hasyimi sangat mencintai istrinya. 
Pada suatu hari dia berkata kepada istrinya, 
"Kamu tertalak tiga jika tidak lebih cantik 
dari rembulan." Lantas si istri bangkit dan 
menutup darinya seraya berkata, "Kamu telah 
menalakku.” Kemudian, Isa tidur malam. Ketika 
pagi menjelang, dia pergi ke rumah Khalifah al- 
Manshur dan memberitahu mengenai hal itu. 
Setelah mendengar hal itu, al-Manshur sangat 
kaget dan ketakutan. Akhirnya al-Manshur 
memanggil para ahli fiqih dan meminta fatwa 
kepada mereka. Seluruh ahli fiqih yang hadir saat 
itu berkata, "Si isteri telah tertalak", melainkan 
ada satu orang ahli fiqih dari pengikut madzhab 
Hanafi yang diam tidak bicara. 



Kemudian, al-Manshur bertanya kepa¬ 
danya, "Mengapa kamu tidak berbicara?" Lantas 
orang tersebut menjawab dengan membaca 
surah at-Tiin. Setelah sampai pada ayat FiAhsani 
Taqwiim dia berhenti dan berkata, "Wahai 
Amirul Mukminin, sesungguhnya manusia itu 
adalah makhluk terbaik. Tidak ada makhluk 
yang lebih baik dari manusia." 

Kemudian, al-Manshur berkata kepada 
Isa bin Musa, "Pemecahan masalahmu adalah 
sebagaimana dikatakan oleh orang tersebut. 
Datanglah kamu kepada istrimu!" Kemudian 
al-Manshur mengirim surat kepada istri Isa bin 
Musa tersebut yang berisi agar dia menaati dan 
tidak menyelisihi suaminya karena suaminya 
tidak menalaknya. 

Kemudian al-Qurthubi mengomentari hal 
ini seraya berkata, "Ini menunjukkan kepadamu 
bahwasanya manusia itu adalah makhluk Allah 
yang terbaik secara batin dan zahir. Bentuknya 
bagus dan susunannya indah; kepala dengan 
segala isinya, dada dengan segala talentanya, 
perut dengan segala yang terkandung di dalam¬ 
nya dan kedua tangan dengan segala apa yang 
disentuhnya, serta kedua kaki dengan segala 
beban yang dipikulnya. Oleh karena itu, para 
ahli filsafat berkata, "Sesungguhnya manusia itu 
adalah alam semesta yang kecil karena segala 
sesuatu yang terkandung di dalam seluruh 
makhluk ada di dalam diri manusia." 204 

Akan tetapi manusia itu lupa dengan 
potensi-potensi tersebut dan menelantarkan¬ 
nya. Manusia lebih menuruti hawa nafsu dan 
syahwatnya. Oleh karena itu, Allah SWT ber¬ 
firman, 

"Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat 
yang serendah-rendahnya." (at-Tiin: 5) 

Ada yang mengatakan bahwa tempat 
tersebut adalah neraka yang paling bawah. 


204 Tafsir al-Qurthubi (20/ 114). 
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Itu jika manusia tidak menaati Allah dan 
mengikuti ajaran Rasulullah saw.. Akan tetapi 
pendapat yang lebih utama adalah Kami 
telah kembalikan dia (manusia) ke umur 
yang paling rendah, yaitu tua renta dan daya 
pikirnya sudah berkurang. Sebelumnya, 
manusia berada dalam masa muda dan kuat, 
bagus dalam berbicara, dan cemerlang dalam 
berpikir. 

Pendapat pertama mengatakan, bahwa 
tempat tersebut adalah neraka. Hal ini di¬ 
sebabkan kekufuran yang dilakukan oleh 
sebagian manusia. Hal ini merupakan pen¬ 
dapat Hasan, Mujahid, Abu Aliyah, Ibnu 
Zaid, dan Qatadah. Dengan pendapat ini, pe¬ 
ngecualian ayat setelahnya adalah istitsna' 
muttashil (pengecualian bersambung). 

Pendapat kedua mengatakan bahwa 
maknanya adalah ke umur yang paling hina, 
ini merupakan pendapat Ibnu Abbas, Ikrimah, 
Dhahhak dan Nakha’i. Dengan demikian, 
istitsna' (pengecualian) setelahnya adalah 
istitsna' munqathi’ (pengecualian terputus). 
Maksud dari hal ini adalah setiap manusia 
tidak mengalami hal tersebut, tetapi dalam 
ranah pribadi, ada yang mengalaminya. 
Pendapat tersebut dipilih oleh Ibnu Jarir. 

“Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan; maka mereka akan 
mendapat pahaia yang tidak ada putus- 
putusnya." (at-Tiin: 6) 

Kecuali orang-orang yang beriman 
kepada Allah, para rasul-Nya, hari akhir, dan 
beramal saleh dengan mengerjakan kewajiban 
dan ibadah-ibadah lainnya. Mereka akan 
mendapatkan pahala terus-menerus dan tidak 
terputus sebagai balasan atas ibadah mereka. 

Sementara itu, makna yang sesuai dengan 
penafsiran pertama dan dengan pengertian 
istitsna' muttashil, kecuali orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh dengan me¬ 
ngumpulkan antara iman dan amal ketika 


dalam keadaan mampu. Mereka akan men¬ 
dapatkan pahala yang banyak. Mereka akan 
selamat dari siksa neraka dan akan masuk 
surga. 

Berdasarkan makna penafsiran kedua 
dan dengan pengertian istitsna' munqathi\ 
dan itu pendapat yang kuat menurut kami, 
orang-orang yang beriman dan bertakwa 
sesungguhnya Allah akan menganugerahi 
mereka pahala yang permanen dan tidak 
terputus. Itu karena kesabaran mereka atas 
segala apa yang telah menimpa mereka, 
berupa usia tua dan terus-menerus untuk 
beribadah sesuai kemungkinan, padahal badan 
sudah lemah dan anggota tubuh sudah renta. 
Maksudnya, mereka (orang-orang beriman) 
telah dikembalikan ke umur yang paling lemah 
sebagaimana orang-orang selain mereka. Akan 
tetapi, orang-orang yang beriman tersebut 
mendapatkan pahala besar yang permanen 
sebagai balasan perbuatan mereka. 

Al-Alusi berkata, "Sekilas konteks ayat 
tersebut menunjukkan keadaan orang kafir 
pada hari Kiamat bahwa dia akan menjadi 
bentuk yang sangat jelek dan menjijikkan 
setelah sebelumnya berbentuk sangat bagus 
dan indah. Itu karena orang kafir tersebut 
tidak bersyukur atas kenikmatan yang telah 
dikaruniakan kepadanya.” 205 

Ahmad, Bukhari, dan Ibnu Hibban me¬ 
riwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, dia 
berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 


y <J y) y i SI 


“Jika seorang hamba sakit atau bepergian, 
maka Allah SWT akan menulis pahala baginya 
seperti yang telah ia lakukan saat tidak bepergian 
atau sehat." 


205 Tafsir al-Alusi\ 30/ 476. 
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Dalam sebuah riwayat darinya juga, 
"Kemudian Nabi saw. membaca ayat ^ 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Syidad 
bin Aus, dia berkata, "Saya telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


I til 'j Alll Oj 
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“Sesungguhnya Allah SWT berfirman, 
. “Jika Aku telah menguji salah seorang hamba- 
Ku yang beriman. Lantas dia memuji-Ku atas 
ujian tersebut, maka kelak dia akan bangkit dari 
kuburnya terbebas dari dosa seperti hari dia 
dilahirkan ibunya.’’ Allah SWT juga berfirman 
(kepada para malaikat), “Sesungguhnya Aku telah 
mengikat hamba-Ku dengan hal ini (sakit) maka 
catatlah pahala baginya seperti kalian mencatat 
pahala baginya sebelum sakit tersebut.” Ini adalah 
hadits shahih. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, bahwasanya dia berkomentar 
mengenai ayat tersebut, "Jika seorang hamba 
telah berusia lanjut dan tidak mampu untuk 
melakukan ibadah, dia akan diberi pahala 
ibadah seperti yang telah dia lakukan di masa 
mudanya." 

Sebagian ulama berpendapat bahwa 
istitsna' pada ayat tersebut adalah muttashil 
sekalipun dimaknai dengan pengertian kedua. 
Oleh karena itu, seorang Mukmin tidak akan 
dikembalikan ke umur yang paling jelek. Itu 
dengan dalil yang diriwayatkan oleh Hakim 
dan dishahihkan oleh Baihaqi dalam kitab 
Sya’bul Iimaan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Barangsiapa membaca Al-Qur'an, dia tidak 


akan dikembalikan ke umur yang paling jelek. 
Itu berdasarkan firman Allah SWT WAj pfy 
4}JA jjjJt 'J; ioJii_ jiM dia berkata, "Maksud dari 
kecuali orang-orang yang beriman adalah 
orang-orang yang membaca Al-Qur'an 

Abdu bin Hamid dan Ibnu Jarir me¬ 
riwayatkan dengan hal senada, dia berkata, 
"Barangsiapa membaca Al-Qur'an, dia tidak 
akan dikembalikan ke umur yang paling jelek." 

Kemudian, Allah SWT menghina orang- 
orang kafir karena mendustakan balasan 
setelah hari kebangkitan. Allah SWT berfirman, 

"Maka apa yang menyebabkan (mereka) 
mendustakanmu (tentang) hari pembalasan 
setelah (adanya keterangan-keterangan) itu?" 

(at-Tiin: 7) 

Apa yang membuatmu mendustakan 
setelah adanya bukti-bukti dan dalil-dalil ke¬ 
kuasaan Allah SWT ini? Karena mereka telah 
mendustakan balasan, dan setiap orang yang 
mendustakan kebenaran, dia telah berdusta. 
Wahai manusia jika kamu telah mengetahui 
bahwa Allah SWT telah menciptakanmu 
dalam bentuk yang paling bagus dan akan 
memasukkanmu ke neraka karena kekafiran, 
lantas apa yang membuatmu untuk tetap 
mendustakan hari kebangkitan dan hari 
pembalasan? Kamu telah mengetahui awal 
penciptaan. Kamu telah mengetahui bahwa 
Zat yang mampu untuk memulai menciptakan, 
mampu untuk mengembalikan seperti semula. 
Apa yang membuatmu mendustakan akhirat, 
padahal kamu telah mengetahui hal ini? 

Kemudian, Allah SWT menguatkan hal 
tersebut dengan firman-Nya, 

"Bukankah Allah hakim yang paling adil?" 

(at-Tiin: 8) 

Tidakkah Dia adalah hakim yang paling 
adil dalam memutuskan perkara? Dia tidak 
akan melakukan dosa dan bertindak zalim. Di 
antara keadilan-Nya adalah menciptakan hari 



Kiamat sehingga orang yang terzalimi dapat 
membalas orang yang telah menzaliminya. 

Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah 
secara marfu', Nabi saw. bersabda, 
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“Jika salah seorang di antara kalian telah 
membaca surah At-Tiin hingga akhir, maka 
hendaknya dia mengucapkan, “Iya, saya termasuk 
orang-orang yang bersaksi akan hal itu.” 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ada beberapa hal yang dapat diambil dari 
kandungan ayat-ayat tersebut. 

1. Allah SWT bersumpah dengan tiga tempat 
yang suci, yaitu tempat-tempat tumbuhnya 
buah Tin dan Zaitun yang merupakan 
tempat para Nabi dan turunnya wahyu, 
gunung Tur Sinai yang merupakan tempat 
Allah berbicara dengan Musa a.s., dan 
Mekah bahwa Allah telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang paling baik. 
Kemudian, mengembalikan sebagian ma¬ 
nusia ke umur yang paling jelek, yaitu 
masa tua setelah muda, lemah setelah 
kuat hingga dia kembali lagi seperti anak 
bayi yang baru mengarungi kehidupan. 

Ibnu Arabi mengatakan, "Karena 
karunia Allah SWT yang sangat besar 
bagi buah Tin, ia adalah buah yang 
dapat dijadikan makanan pokok dan 
dapat ditimbun. Oleh karena itu kami 


berpendapat bahwa buah tersebut wajib 
dikeluarkan zakatnya.’’ 206 

2. Allah SWT telah mengecualikan orang- 
orang yang mengumpulkan antara iman 
dan amal saleh. Sesungguhnya akan dicatat 
kebaikan bagi mereka dan dihapuskan 
kejelekan-kejelekan mereka. Bagi mereka 
yang telah berusia tua, mereka tidak akan 
disiksa dengan apa yang mereka lakukan 
di masa tua mereka. 

3. Allah SWT menghina orang kafir karena 
tidak percaya dengan balasan setelah 
hari kebangkitan dan membantahnya 
dengan argumen yang maknanya, "Wahai 
manusia, jika kamu telah mengetahui 
bahwasanya Allah telah menciptakanmu 
dalam bentuk yang paling sempurna dan 
Dia akan mengembalikanmu kepada umur 
yang paling hina dan memindahkanmu 
dari keadaan satu ke keadaan yang 
lain, lantas apa yang membuatmu tetap 
mendustakan hari kebangkitan dan hari 
pembalasan, padahal kamu telah dikabari 
oleh Muhammad saw. tentang hal itu?’’ 

• 

4. Tidakkah Allah adalah Zat yang paling ahli 
dalam menciptakan segala makhluk yang 
telah Dia ciptakan. Dia adalah hakim yang 
paling adil dalam menghukumi dengan 
kebenaran dan adil terhadap seluruh 
makhluk-Nya? Dalam hal ini terdapat 
sebuah penghargaan bagi orang kafir 
yang mengakui adanya Zat Pencipta yang 
Qadiim, yaitu Allah. Itu juga merupakan 
ancaman bagi orang-orang kafir dan Allah 
akan memberi hukuman yang setimpal 
kepada mereka. 



206 Ahkaamul Qur'an: 4/ 1939. 
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SURAH AL'ALACL 

MAKKIYYAH, SEMBILAN BELAS AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan dengan surah al- 
‘Alaq, surah Iqra' atau surah al-Qalam karena 
Allah SWT memulai surah ini dengan firman- 
Nya 3*^ 

<^,01)1. Lf'/hv Kata al-Alaq berarti darah 

beku yang berbentuk ulat kecil. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Dalam surah at-Tiin, Allah SWT telah me¬ 
nyebutkan bahwasanya Dia telah menciptakan 
manusia dalam bentuk paling sempurna. Ini 
merupakan penjelasan mengenai bentuknya. 
Sementara itu, dalam surah ini Allah SWT 
menjelaskan mengenai zat/materi pembentuk 
manusia. 

Dalam surah ini Allah SWT juga me¬ 
nyebutkan kondisi-kondisi akhirat sebagai 
penjelasan atas apa yang telah disebutkan di 
dalam surah sebelumnya. 

Kandungan Surah 

Surah Makkiyyah ini merupakan surah 
pertama yang diturunkan kepada Nabi saw. 
untuk menjelaskan tiga hal berikut. 

1. Surah ini menjelaskan hikmah Allah SWT 
dalam penciptaan manusia dari lemah 
menjadi kuat. Memujinya dengan apa yang 


telah dijadikan perbekalan dan perintah 
baginya berupa keutamaan membaca 

dan menulis 4 ^ ^ agar ia berbeda 
dari makhluk-makhluk yang lainnya. Allah 
SWT berfirman, 

“Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. 
Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak di¬ 
ketahuinya." (al-Alaq: 1-5) 

2. Surah ini memberitahu pembangkangan 
manusia terhadap perintah-perintah Allah, 
pengingkaran mereka terhadap nikmat- 
nikmat-Nya dan melupakannya sekalipun 
jumlahnya sangat banyak ketika berada 
dalam keadaan yang sangat sejahtera 
dan harta berlimpah. Manusia membalas 
kenikmatan dengan kemaksiatan. Dia se¬ 
harusnya bersyukur kepada Allah atas 
karunia yang telah diberikan. Akan tetapi, 
dia mengufuri nikmat dan sombong. Allah 
SWT berfirman, 

"Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia 
itu benar-benar melampaui batas, apabila 
melihat dirinya serba cukup. Sungguh, 
hanya kepada Tuhanmulah tempat kembali 
(mu)" (al-Alaq: 6-8) 
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3. Surah ini menyingkap identitas Fir'aun 
umat ini, yaitu Abu Jahal yang telah 
melarang Nabi saw. untuk melakukan 
shalat demi membela patung-patung dan 
berhala-berhala, serta mengancamnya de¬ 
ngan siksa paling pedih jika dia terus-me¬ 
nerus berada dalam kesesatan, kekufuran, 
dan pembangkangannya. Surah ini juga 
memperingatkan Rasulullah saw. agar 
tidak menghiraukan akan ancaman Abu 
Jahal. Allah SWT berfirman, 

"Bagaimana pendapatmu tentang 
orang yang melarang seorang hamba ketika 
dia melaksanakan shalat, bagaimana pen¬ 
dapatmu jika dia (yang dilarang shalat itu) 
berada di atas kebenaran (petunjuk), atau ia 
menyuruh bertakwa (kepada Allah)? Bagai¬ 
mana pendapatmu jika dia (yang melarang) 
itu mendustakan dan berpaling? Tidakkah 
dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
melihat (segala perbuatannya)? Sekali- 
kali tidak! Sungguh, jika dia tidak berhenti 
(berbuat demikian) niscaya Kami tarik 
ubun-ubunnya (ke dalam neraka), (yaitu) 
ubun-ubun orang yang mendustakan dan 
durhaka. Maka biarlah dia memanggil 
golongannya (untuk menolongnya), Kelak 
Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah 
(penyiksa orang-orang yang berdosa), se¬ 
kali-kali tidak! Janganlah kamu patuh ke¬ 
padanya; dan sujudlah serta dekatkanlah 
(dirimu kepada Allah)." (al-‘Alaq: 9-19) 

Cara Turunnya Surah Ini - Tentang Permulaan 
Turunnya Wahyu 

Permulaan surah ini merupakan ayat- 
ayat pertama dari Al-Qur an yang diturunkan 
oleh Allah SWT. Sisa ayat-ayat dari surah ini 
turunnya belakangan setelah tersebarnya 
dakwah Rasulullah saw. di kalangan kaum 
Quraisy dan berbagai macam gangguan mereka 
kepada beliau. 


Ahmad, Bukhari dan Muslim meriwayat¬ 
kan dari Aisyah r.a. dia berkata, "Wahyu 
pertama yang turun kepada Rasulullah saw. 
adalah mimpi yang benar. Beliau tidak ber¬ 
mimpi melainkan mimpi tersebut datang 
seperti fajar Shubuh. Kemudian beliau senang 
menyendiri. Beliau sering mendatangi Gua 
Hira' untuk beribadah dalam beberapa 
malam. Beliau membawa perbekalan untuk 
melakukan hal itu. Kemudian beliau kembali 
ke Khadijah dan berbekal lagi seperti semula. 
Sampai pada akhirnya, beliau didatangi 
wahyu ketika sedang berada di Gua Hira'. 

Seorang malaikat mendatangi beliau dan 
berkata, "Bacalah!” Beliau menjawab, "Aku 
tidak bisa membaca.” Rasulullah saw. ber¬ 
sabda, "Kemudian, malaikat tersebut men¬ 
dekapku hingga aku merasa sesak, lantas 
melepasku kembali dan berkata, "Bacalah!” 
Rasulullah menjawab, "Aku tidak bisa 
membaca." Kemudian, dia mendekapku untuk 
kedua kalinya hingga terasa sesak, lantas 
melepasku kembali dan berkata, "Bacalah!” 
Rasulullah menjawab, "Aku tidak bisa 
membaca." Lantas dia mendekapku ketiga 
kalinya hingga terasa sesak, lantas melepasku 
kembali. Lantas dia membaca, 

.3433 b* 1 ‘ji* 'yi- Sxij 

jJJ L» ipilK, pte- '. 

Kemudian dia berkata, "Rasulullah saw. 
kembali dengan membawa wahyu tersebut 
dengan gemetar hingga sampai di rumah 
Khadijah, beliau bersabda, "Selimuti aku 
selimuti aku!” Khadijah menyelimuti beliau 
hingga ketakutan beliau hilang. Kemudian 
beliau bersabda, "Wahai Khadijah, ada apa 
denganku?" Kemudian beliau memberitahu 
Khadijah mengenai apa yang telah terjadi dan 
bersabda, "Aku mengkhawatirkan diriku." 

Lantas Khadijah berkata, "Tidak, 
bergembiralah. Demi Allah, Allah tidak 
akan merugikanmu selamanya. Karena 
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sesungguhnya kamu senantiasa bersilatu- 
rahim, senantiasa berkata benar, membantu 
orang lemah, menjamu tamu dan membantu 
orang-orang yang tegak di atas kebenaran.” 
Kemudian Khadijah pergi bersama beliau 
untuk menemui Waraqah bin Naufal bin 
Asad bin Abdul Uzza bin Qusyai, dia adalah 
anak paman Khadijah dari ayah. Di masa 
jahiliyyah Waraqah beragama Nasrani. Dia 
menulis kitab Injil dengan menggunakan 
bahasa Arab. Dan dia merupakan sosok yang 
tua dan buta. 

Khadijah berkata, "Wahai anak pamanku, 
dengarkanlah perkataan anak saudaramu!" 
Waraqah berkata, “Wahai anak saudaraku, 
apa yang telah kamu lihat?” Kemudian 
Rasulullah saw. menceritakan dengan apa 
yang telah beliau lihat. Waraqah berkata, "Ini 
adalah Jibril yang juga pernah turun kepada 
Musa. Andai saja aku masih muda belia, 
andai saja aku masih hidup ketika kaummu 
mengusirmu." Rasulullah saw. bertanya, 
"Apakah mereka akan mengusirku?” Waraqah 
menjawab, "Iya, tidak ada seorang pun yang 
mengimani ajaranmu melainkan dia akan 
dihalang-halangi. Jika aku mendapati masa 
dakwahmu, aku akan membantumu sekuat 
tenaga." Kemudian tidak lama dari itu, 
Waraqah meninggal dunia dan wahyu tidak 
turun hingga Rasulullah saw. sangat sedih. 
Beliau sering pergi untuk menjatuhkan diri 
dari puncak gunung, setiap kali beliau hendak 
menjatuhkan diri dan puncak gunung, Jibril 
memperlihatkan diri dan berkata, "Wahai 
Muhammad, sesungguhnya kamu adalah 
benar-benar utusan Allah." Dengan hal itu 
jiwa beliau menjadi tenang dan tentram, 
lantas beliau pulang ke rumah. Jika wahyu 
lama tidak turun, beliau melakukan hal itu 
lagi. Ketika sudah berada di puncak gunung, 
Jibril menampakkan diri dan berkata seperti 
itu juga. 


HIKMAH PENCIPTAAN MANUSIA SERTA 
MENGAJARINYA MEMBACA DAN MENULIS 


Surah al-‘Alaq Ayat 1 • 8 




“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
yangmenciptakan, Dia telah menciptakan manusia 
dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) 
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang 
tidak diketahuinya. Sekali-kali tidak! Sungguh, 
manusia itu benar-benar melampaui batas, 
apabila melihat dirinya serba cukup. Sungguh, 
hanya kepada Tuhanmulah tempat kembali(mu)" 
(al-‘Alaq: 1-8) 


l’raab 

Siijj V}$ ini merupakan 

jumlah ismiyyah yang di nashab karena menjadi 
haal dari dhamir kata 

kata ini berkedudukan sebagai badai 
isytimaal (pengganti) dari yaitu 

mengajarkan dengan dan tanpa pena hal-hal 
yang universal dan detail, serta yang jelas dan 
samar. 

% dinashab karena menjadi maful 
li ajlih yang berarti («Tj oV> untuk melihatnya, 
asalnya adalah (4s> huruf ya' berharakat dan 
huruf sebelumnya difathah. Lantas huruf ya' 
tersebut dirubah menjadi alif. Kata kerja (dj) 
membutuhkan dua maful (objek) karena ia 
berarti pandangan hati. Maf'ul pertama adalah 
dhamir ha', sedangkan maf'ul kedua adalah 
kata 

Juga dibaca (»tj) dengan hamzah tanpa alif 
setelahnya, yaitu dengan membuang lam fi'il, 
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seperti pada kata kerja Atau karena fi'il 
mudhari' nya (cs y) a'in //7/nya dibuang setelah 
memindah harakatnya ke huruf sebelumnya. 
Atau dibuang karena berharakat sukun dan 
huruf sin pada kata juga berharakat 

sukun. 

Balaaghah 

^ 

merupakan sajak murashsha’. 'jf 

dan Sii'/j tyty dalam kalimat ini terdapat 
ithnaab dengan mengulang//'//, yang bertujuan 
untuk menambah perhatian terhadap urgensi 
membaca dan ilmu. 

Antara kata dan kata terdapat 
jinas naqish. Antara kalimat «oiJ/ pfy dan # 
p u terdapat thibaaq salb. Stij J\ % 
merupakan iltifaat dari orang ghaaibah (orang 
ketiga) ke khithaab (orang kedua), yang 
merupakan ancaman akan balasan orang- 
orang yang membangkang. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^3 ^ ‘jfy mulailah membaca Al-Qur'an 
dengan membaca nama Tuhanmu atau seraya 
meminta pertolongan kepada-Nya. 
yang telah menciptakan segala sesuatu. 

telah menciptakan manusia. 
merupakan bentuk jamak dari kata (UU) 
yang berarti segumpal darah yang beku. Jika 
darah tersebut mengalir, ia akan bercucuran. 

kata ini merupakan penguat bagi 
kata yang sama sebelumnya, 

Tuhanmu Yang Mahamulia, sesungguhnya Dia 
memberikan kenikmatan tanpa tendensi. )> 
4 (-^. p* yang telah mengajarkan khat dan 
menulis dengan pena. Orang pertama yang 
menulis dengan pena adalah Nabi Idris a.s.. 

P t; ouJyi pfy yang telah mengajarkan 
kepada manusia dengan menciptakan 
potensi, memberikan dalil (argumentasi), 
menurunkan ayat dan mengajarinya segala 


hal tanpa seorang guru, seperti menulis, 
berproduksi dan lainnya. Maksudnya adalah 
Allah mengajarimu membaca sekalipun kamu 
tidak mampu membaca. 4 ^ diungkapkan 
dengan menggunakan bentuk jamak karena 
Allah menghendaki seluruh manusia, yaitu 
seluruh manusia diciptakan dari segumpal 
darah yang sebelumnya berupa sperma. 
'alaqah merupakan segumpah darah beku 
yang lembab. Ia dinamakan demikian karena 
ia menggantungkan kelembabannya dengan 
sesuatu yang melewatinya. Jika ia kering, ia 
bukan merupakan 'alaqah. 

Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT telah 
menjelaskan permulaan penciptaan manusia 
yang menunjukkan sifat-sifat ketuhanan- 
Nya. Yang terpenting adalah menjelaskan 
keberadaan dan kekuasaan-Nya. Kemudian 
Allah menunjukkan penetapan ilmu-ilmu 
sam’iyyat yang tergantung kepada naql dan 
tulisan. Kemudian menetapkan kenabian. 

menurut sebagian ahli tafsir makna 
tersebut adalah (ii-) karena sebelum dan 
sesudahnya tidak ada sesuatu yang dinafikan. 
Zamakhsyari berkata, "Itu merupakan 
penafian bagi orang yang telah kufur atas 
nikmat Allah SWT dan melampaui batas 
dalam bermaksiat kepada-Nya. Hal ini sudah 
dapat diketahui dari konteks kalimatnya, 
sekalipun tidak disebutkan. 5$. 

sesungguhnya salah seorang dari manusia. 

pastilah dia takabur dan melampaui 
batas dalam bermaksiat kepada Allah. 

4» T 3 ot untuk melihat dirinya sendiri, 
merasa cukup dengan harta dan lainnya, 
maksudnya dia mempunyai harta dan benda- 
benda yang membuatnya merasa cukup 
dengannya. Ayat ini turun mengenai Abu 
Jahal, sebagaimana yang akan saya jelaskan. 
4^'j J\ % wahai manusia, sesungguhnya 
kepada Tuhanmulah. tempat kembali. 

Ini bertujuan untuk menakut-nakuti manusia 
karena sesungguhnya Allah SWT akan 



membalas orang yang telah melampaui batas 
dalam bermaksiat dengan siksaan yang layak 
baginya. 

Sebab Turunnya Ayat (6) 

Ahmad, Muslim, Nasai, Ibnu Mundzir, 
dan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
dia berkata, "Abu Jahal berkata, "Apakah 
Muhammad melindungi wajahnya di depan 
kalian?” Ada yang menjawab, "Iya." Lantas 
dia berkata, "Demi Lata dan Uzza, jika aku 
melihatnya dia melakukan itu, pasti aku akan 
memukul lehernya dan menelungkupkan 
mukanya ke tanah." Lantas Allah SWT 
menurunkan ayat dLJf o| 

Kemudian, Abu Jahal melihat Rasulullah 
saw. sedang menunaikan shalat. Lantas dia 
kembali mundur lagi. Orang-orang bertanya 
kepadanya, "Wahai Abu Hakam (Abu Jahal) 
ada apa denganmu?” Dia menjawab, "Sungguh 
antara aku dan dia ada parit dari api dan 
sesuatu yang sangat menakutkan." 

Tafsir dan Penjelasan 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan¬ 
mu yang menciptakan." (al-‘Alaq: 1) 

Bacalah seraya memulai dengan menyebut 
nama Tuhanmu atau meminta bantuan dengan 
nama Tuhanmu yang telah menciptakan 
segala sesuatu. Allah telah menyifati diri- 
Nya bahwa Dia adalah Zat Yang Maha 
Menciptakan. Itu untuk mengingatkan kita 
atas kenikmatan pertama yang paling agung. 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 
memerintahkan Nabi agar membaca, dengan 
kekuasaan Allah yang telah menciptakan 
beliau dan dengan kehendak-Nya, meskipun 
sebelumnya beliau tidak bisa membaca dan 
menulis. Zat Yang Menciptakan alam semesta 
ini pastilah mampu untuk membuat beliau 
dapat membaca, meskipun sebelumnya beliau 
belum pernah belajar membaca. 


"Dia telah menciptakan manusia dari se¬ 
gumpal darah." (al-‘Alaq: 2) 

Dia telah menciptakan anak Adam dari 
segumpal darah beku yang disebut dengan 
'alaqah, yang merupakan salah satu tahapan 
dalam pembentukan janin. Janin pertama 
kali berupa nuthfah (sperma), kemudian 
dengan kuasa Allah ia berubah menjadi 
'alagah (segumpal darah), kemudian menjadi 
mudhghah (segumpal daging), dan kemudian 
terbentuklah tulang-belulang, daging, dan 
akhirnya menjadi manusia seutuhnya. 

Perlu diperhatikan bahwasanya Allah-lah 
pertama kali yang menyebutkan secara mutlak 
ciptaan untuk mencakup seluruh makhluk. 
Kemudian, menyebutkan manusia secara khu¬ 
sus karena kemuliaan atau keunggulan fitrah¬ 
nya. Atau karena ayat tersebut berbicara me¬ 
ngenainya. 

Dalam ayat tersebut Allah SWT berfirman 
(dtj f-ij) bukan (ii sebagaimana nama yang 
telah makruf iii karena lafal Rabb 

termasuk sifat fi’il (perbuatan), sedangkan 
lafal Allah termasuk nama Zat, karenanya 
dalam konteks ayat tersebut Allah SWT 
memerintahkan Nabi-Nya untuk beribadah. 
Oleh karena itu, sifat zat tidak relevan dan itu 
hanya relevan dengan penyebutan sifat fi’il. 
Ungkapan tersebut akan lebih kuat dalam 
menganjurkan untuk beribadah. Kesimpulan¬ 
nya adalah tidak digunakan lafal jalalah 
(Allah) karena lafal Rabb mempunyai makna 
zat yang merawatmu dan peduli terhadap 
kemaslahatanmu. Perkataan tersebut me¬ 
nunjukkan sebuah kekhususan yang berarti 
tiada Tuhan bagimu selain Dia. 

Allah SWT menyandarkan zat-Nya kepada 
rasul-Nya untuk menunjukkan bahwa¬ 

sanya Allah SWT selalu ada bagi beliau. Segala 
kemanfaatan-Nya akan senantiasa tercurah 
kepada beliau. Adapun ketaatan seorang 
hamba sama sekali tidak akan memberikan 
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kemanfaatan bagi Allah. Jika Nabi saw. men¬ 
jalankan apa yang telah diperintahkan oleh 
Allah SWT berupa ibadah atau tobat, Allah 
menyandarkan beliau kepada zat-Nya dengan 
sifat ubudiyyah. Allah SWT berfirman 

Allah SWT berfirman setelah 

untuk menunjukkan bahwasanya Allah 
SWT adalah Tuhan beliau. Dialah yang telah 
menciptakan beliau sehingga wujud beliau ada 
setelah sebelumnya tidak ada. Kata al-KhaIq dan 
al-Ijad memiliki makna tarbiyah (memelihara). 
Demikian juga Allah SWT memiliki sifat khaaliq 
(pencipta) bagi alam semesta ini yang tidak 
mungkin dimiliki oleh para berhala. Hal itu 
merupakan bantahan terhadap orang-orang 
Arab yang telah menamakan berhala-berhala 
mereka sebagai rabb. 

"Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha¬ 
mulia." (al-'Alaq: 3) 

Kerjakanlah perintah untuk membaca, 
dan Tuhanmulah yang memerintahkanmu 
untuk membaca. Dia adalah Zat Yang Maha- 
dermawan. Di antara wujud kedermawanan- 
Nya adalah membuatmu bisa membaca 
sekalipun kamu buta huruf. Kata iqra' (bacalah) 
senantiasa diulang-ulang untuk tujuan ta'kid 
(menguatkan) karena sejatinya bacaan itu 
tidak akan terealisasi melainkan dengan terus 
mengulang. Firman Allah SWT 
bertujuan untuk menghilangkan halangan dan 
uzur yang dibuat alasan oleh Nabi saw. kepada 
Jibril ketika dia (Jibril) meminta beliau untuk 
membaca. 

Pendapat yang lebih utama adalah bahwa 
makna kata adalah ciptakanlah bacaan 
dan makna kalimat "bismirabbik" adalah 
mintalah pertolongan dengan nama Tuhanmu. 

Kemudian, Allah SWT menyandingkan 
membaca dengan menulis, Allah berfirman, 

"Yang mengajar (manusia) dengan pena." 

(al-‘Alaq: 4) 


Allah mengajarkan manusia menulis 
dengan pena. Itu merupakan nikmat yang 
besar dari Allah SWT dan perantara untuk 
saling memahami antara manusia sebagai¬ 
mana halnya berkomunikasi dengan lisan. 
Seandainya tidakadatulisan,pastilah ilmu-ilmu 
itu akan punah, agama tidak akan berbekas, 
kehidupan tidak akan baik, dan aturan tidak 
akan stabil. Tulisan merupakan pengikat ilmu 
pengetahuan dan sebagai instrumen untuk 
mencatat cerita dan perkataan orang-orang 
terdahulu. Demikian juga, tulisan merupakan 
intrumen peralihan ilmu antara suatu kaum dan 
bangsa. Dengan demikian, ilmu pengetahuan 
dapat terlestarikan dan berkembang sesuai 
yang dikehendaki oleh Allah SWT. Peradaban 
suatu bangsa akan berkembang, pemikiran 
akan semakin canggih, agama dapat terjaga 
dan agama Allah akan semakin tersebar luas. 
Dalam sebuah hadits Rasulullah saw. bersabda, 

“Ikatlah ilmu dengan tulisan .” 207 

Oleh karena itu, dakwah Islam dimulai 
dengan menganjurkan untuk membaca dan 
menulis serta menjelaskan bahwa keduanya 
merupakan tanda-tanda kebesaran Allah pada 
makhluk-Nya dan rahmat-Nya atas mereka. 
Mukjizat kekal Nabi Muhammad saw. -beliau 
merupakan orang Arab yang buta huruf- 
adalah Al-Qur'an yang dapat dibaca dan kitab 
yang ditulis. Dengan demikian, Nabi saw. telah 
memindahkan umat Islam dari kondisi buta 
huruf dan bodoh menuju terangnya cahaya 
dan ilmu. Itu sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dialah yang mengutus seorang Rasul 
kepada kaum yang buta huruf dari kalangan 
mereka sendiri, yang membacakan kepada me¬ 
reka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwaj mereka 


207 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan Hakim dari Abdullah 
bin Amr. Ini adalah hadits shahih. 
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dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan 
Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, me¬ 
reka benar-benar dalam kesesatanyang nyata." 

(al-Jumu'ah: 2) 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan ke- 
utamaan-Nya yang meliputi seluruh makhluk 
serta kenikmatan-Nya yang melimpah. Allah 
SWT berfirman, 


"Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya." (al-‘Alaq: 5) 


Allah SWT mengajari manusia banyak hal 
yang belum dia ketahui dengan pena. Wahai 
Nabi, tidaklah mengherankan Allah SWT 
mengajarimu membaca dan berbagai ilmu 
pengetahuan agar bermanfaat bagi umatmu. 
Dalam sebuah hadits, Nabi Muhammad saw. 
pernah bersabda, 




“Barangsiapa yang mengamalkan ilmunya, 
maka Allah akan memberinya ilmu mengenai apa 
yang belum ia ketahui.” 208 


Kemudian, Allah SWT membantah ma¬ 
nusia atas perilakunya yang melampui batas 
dalam bermaksiat ketika dalam keadaan kaya. 
Allah SWT berfirman, 

“Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia itu 
benar-benar melampaui batas, apabila melihat 
dirinya serba cukup." (al-‘Alaq: 6-7} 

Wahai manusia, berhentilah kamu dari 
kekufuranmu kepada Allah dan perbuatanmu 
yang melampaui batas dalam bermaksiat 
karena kamu melihat dirimu sudah kaya raya 
dengan harta, kekuatan, dan para pengikut. Ada 
yang mengatakan bahwa maksud ayat tersebut 
adalah sungguh perkara manusia itu sangat 
mengherankan. Dia merasa hina dan lemah 
pada saat kondisi fakir dan melampaui batas 


208 Tafsir Ibnu Katsir. 4/ 528 


dalam bermaksiat, takabur, dan membangkang 
sehingga dia merasa dirinya mampu dan 
kaya. Mayoritas ahli tafsir mengatakan bahwa 
maksud dari kata al-insaan (manusia) yang 
disebutkan di dalam ayat tersebut adalah Abu 
jahal dan orang-orang semisalnya. 

Kemudian, Allah SWT mengancam dengan 
siksa di akhirat, Allah berfirman, 

"Sungguh, hanya kepada Tuhanmulah 
tempatkembali(mu)" (al-‘Alaq: 8) 

Sesungguhnya tempat kembali hanyalah 
kepada Allah SWT, tidak kepada yang lain. 
Aliahlah yang akan menghitung harta manu¬ 
sia dari mana dikumpulkan dan kemana di¬ 
dermakan. Perlu diperhatikan bahwa kalimat 
ini menggunakan ushlub iltifaat (peralihan) 
sebagai pembebanan bagi manusia karena 
mengancam akan adanya balasan bagi orang- 
orang yang melampaui batas dalam ber¬ 
maksiat. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas’ud, "Ada dua orang rakus 
yang tidak akan pernah kenyang; pencari 
ilmu dan pencari dunia. Keduanya tidak sama, 
Pencari ilmu akan semakin menambah ridha 
Allah, sedangkan pencari dunia, akan ber¬ 
tambah membangkang.” Kemudian Abdullah 
bin Mas'ud membaca ayat frj ii ‘j&j 

dan mengenai pencari ilmu, Abdullah 
bin Mas’ud membaca ayat «u* 

Hal senada diriwayatkan dari Rasulullah 
saw. secara marfu', beliau bersabda, 

.Uo : juJL 'j 

* 

“Dua orang rakus yang tidak akan pernah 
kenyang; pencari ilmu dan pencari dunia.” 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut. 
1. Penjelasan kekuasaan Allah SWT tentang 
penciptaan karena Allah adalah Sang 
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Pencipta. Selain itu, penjelasan permulaan 
penciptaan manusia dari segumpal darah 
beku yang tidak kering. Ayat-ayat yang 
mulia ini merupakan ayat-ayat pertama 
yang diturunkan dari Al-Qur'an . Ayat- 
ayat tersebut merupakan rahmat pertama 
dari Allah bagi hamba-hamba-Nya dan 
nikmat-Nya yang dikaruniakan kepada 
mereka. 

2. Allah SWT memerintahkan Rasulullah saw. 
untuk membaca Al-Qur'an dengan nama 
Tuhannya yang telah menciptakan dan 
dengan nama Zat yang telah mengajarkan 
manusia mengenai apa yang belum dia 
ketahui. 

3. Allah SWT juga memerintahkan untuk 
belajar membaca dan menulis karena 
keduanya merupakan alat untuk me¬ 
ngetahui ilmu-ilmu agama dan wahyu, 
menetapkan ilmu-limu sam’iyyaat serta 
menyebarkannya kepada manusia. Ke¬ 
duanya juga merupakan asas kemajuan 
ilmu, pengetahuan, etika dan kebudayaan, 
serta kemajuan peradaban. 

4. Termasuk kemuliaan dan keutamaan 
yang diberikan oleh Allah adalah manusia 
yang sebelumnya tidak mempunyai ilmu, 
tenggelam dalam gelapnya kebodohan 
hingga Allah memindahkannya menuju 
cahaya ilmu. Allah SWT sungguh telah 
memuliakan manusia dengan ilmu. Dengan 
ilmu itulah Nabi Adam a.s. memiliki 
perbedaan dengan para malaikat. Ilmu 
dapat dihasilkan dengan akal pikiran, 
lisan atau tulisan. Qatadah berkata, “Pena 
merupakan nikmat Allah SWT yang agung. 
Seandainya tidak ada pena, agama tidak 
akan berdiri tegak dan kehidupan tidak 
akan menjadi baik.” 

Keutamaan-keutamaan tulisan begitu 
banyak. Ketika Allah SWT memberikan 
anugerah tulisan dan ilmu kepada 
manusia, Dia memuji Dzat-Nya dengan 


sifat akram (Mahamulia), Allah berfirman 
fiL ^jji i Iti.j'jty maksudnya, 
mengajar manusia dengan perantara pena 
atau mengajarinya menulis dengan pena. 

Padahal ketika Allah SWT menyebut¬ 
kan kepada manusia nikmat penciptaan 
dan kesesuaian dalam anggota tubuh, baik 
zahir maupun batin, Allah menyifati diri- 
Nya dengan karam (Maha Pengasih), Dia 
berfirman dalam surah al-Infithaar ayat 
enam sampai tujuh ifo ii> U couJy 

Dalam sebuah hadits shahih, Nabi 
Muhammad saw. bersabda, 


:«J Jlii Aiil jL* u ijji 
/UJI «Aip y^i L» 


<3ji 


“Makhluk pertama yang diciptakan oleh 
Allah SWT adalah pena. Lantas Allah ber¬ 
firman kepadanya, “Tulislah!” Lantas pena 
menulis segala sesuatu (takdir) hingga hari 
Kiamat. Takdir tersebut ada di sisi-Nya di atas 
Arsy-Nya.” 209 


Kondisi buta huruf yang dialami oleh 
Rasulullah saw., lantas diberi pelajaran 
oleh Allah sebagai penetapan mukjizat 
kepada beliau di tengah orang-orang Arab 
yang buta huruf. Itu merupakan bukti 
yang paling kuat. 

5. Allah SWT mengabarkan tentang tabiat 
buruk yada ada pada diri manusia bah¬ 
wa manusia memiliki kegembiraan dan 
kesenangan serta kesombongan dan pem¬ 
bangkangan ketika merasa berkecukupan 
dan memiliki harta banyak. Oleh karena 
itu, Allah SWT mengancam dan mem¬ 
berinya nasihat agar menghilangkan sifat 


209 Tafsir al-Qurthubi: 20/ 121. 
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membangkangnya dengan cara mem- 
beritahu bahwa dia akan kembali kepada 
Allah. Setiap manusia akan ditanya ten¬ 
tang hartanya: dari mana didapat dan ke 
mana dibelanjakan. 

Ayat tersebut aslinya turun mengenai 
Abu Jahal, menurut mayoritas para ahli 
tafsir. Akan tetapi, yang dipandang adalah 
keumuman lafal bukan kekhususan sebab. 

Ibnu Abbas berkata, "Ketika ayat ini 
turun dan orang-orang musyrik men¬ 
dengarnya, Abu Jahal langsung men¬ 
datangi Rasulullah saw. dan berkata, 
"Wahai Muhammad, kamu mengira bahwa 
orang yang kaya raya akan melampaui 
batas (membangkang), maka jadikanlah 
bagi kami gunung Mekkah menjadi 
emas. Boleh jadi kami bisa mengambil 
emas dari gunung tersebut, lantas kami 
membangkang dengan meninggalkan 
agama kami dan mengikuti agamamu." 
Lantas Jibril a.s. mendatangi beliau dan 
berkata, "Wahai Muhammad, beri mereka 
pilihan dalam hal itu. Jika mereka meng¬ 
hendaki, Kami akan melakukan apa yang 
mereka inginkan. Jika mereka tidak masuk 
agama Islam setelah itu, maka kami akan 
melakukan kepada mereka seperti apa 
yang terjadi pada kaum Isa a.s..’’ Rasulullah 
saw. mengetahui bahwa kaum musyrikin 
tidak akan menerima hal itu. Oleh karena 
itu, beliau tidak mengutarakan pilihan 
tersebut dan membiarkan keadaan 
mereka. 210 

6 . Permulaan surah ini memuji ilmu dan 
bagian akhirnya mencela harta. Hal itu 
cukup untuk membuat hati manusia 
mencintai agama dan lari dari dunia dan 
harta. 211 


210 Tafsir al Qurthubi: 20/ 123. 

211 Tafsir ar-Razi: 32/ 9. 


DESKRIPSI LAIN DARI PEMBANGKANGAN 
DAN ANCAMAN BAGI PARA PELAKUNYA 


Surah al-‘Alaq Ayat 9 -19 


(3) ~ ^ 51 @ 'A ’f O 



“Bagaimana pendapatmu tentang orang yang 
melarang seorang hamba ketika dia melaksanakan 
shalat, bagaimana pendapatmu jika dia (yang 
dilarang shalat itu) berada di atas kebenaran 
(petunjuk), atau ia menyuruh bertakwa (kepada 
Allah)? Bagaimana pendapatmu jika dia (yang 
melarang) itu mendustakan dan berpaling? Tidakkah 
dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat 
(segala perbuatannya)? Sekali-kali tidak! Sungguh, 
jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya 
Kami tarik ubun-ubunnya (ke dalam neraka), 
(yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan dan 
durhaka. Maka biarlah dia memanggil golongannya 
(untuk menolongnya), Kelak Kami akan memanggil 
Malaikat Zabaniyah (penyiksa orang-orang yang 
berdosa), sekali-kali tidak! Janganlah kamu patuh 
kepadanya; dan sujudlah serta dekatkanlah (dirimu 
kepada Allah).” (al-‘Alaq: 9-19) 


Q/raa 'aat 


Al-Kisa'i membacanya dengan membuang 
hamzah kedua 


I’raab 

4 ^: kata dibaca dengan 

hamzah pada asalnya dan dibaca takhfif 
dengan membaca hamzah antara hamzah 
dan alif karena harakat hamzah tersebut 
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adalah fathah. Mentakhfif hamzah dengan 
menjadikan antara hamzah dan huruf yang 
harakatnya berasal darinya. Dengan demikian, 
hamzah dibaca dengan ibdal (mengganti) 
dengan menjadikan hamzah sebagai alif 
karena ia serupa dengan alif ketika berharakat 
sukun dan huruf sebelumnya berharakat 
fathah. Bukan karena qiyas. 4^-. maf'ul 
pertama dari kata yang pertama, dan 

kata kedua merupakan pengulangan 

yang bertujuan untuk ta'kid (penguat) dan 
memanjangkan redaksi. Sedangkan kalimat 
Ji- ^ dan kalimat yang di’athajkan 
kepadanya merupakan maf’ul kedua bagi 
kata tersebut. Jawab syarat dalam 

ayat tersebut adalah mahdzuf (dibuang) 
yang ditunjukkan oleh jawab syarat kedua, 
yaitu firman Allah SWT Boleh juga 

mengatakan bahwa kata yang ketiga 

merupakan pengulangan. Jawab syarat 
sebenarnya adalah apa yang telah ditunjukkan 
oleh jumlah istifhaamiyyah (kalimat tanya), 
yaitu firman Allah SWT 4^z'}. 4\ St fa. Seakan- 

akan dikatakan, "Jika orang tersebut dalam 
kebenaran, atau menyerukan ketakwaan 
atau mendustakan dan berpaling, maka 
sesungguhnya Allah akan membalasnya.” 

huruf nun pada 
kata (j*^) merupakan nun taukiid khafifah. 
Menurut ulama Basrah, nun tersebut ditulis 
dengan alif, seperti tanwin Dan ditulis 

dengan huruf nun menurut ulama Kufah 
Di dalam mushaf, kata tersebut ditulis dengan 
alif sebagaimana pendapat ulama Basrah. Itu 
seperti firman Allah SWT dalam surah Yuusuf 
ayat dua puluh tiga: o*, t Di dalam Al- 

Qur'an tidak ada lagi selain dua kata tersebut. 

iL+ty merupakan badai (pengganti) dari 
kata itu merupakan badai kata bentuk 

nakirah dari kata bentuk ma'rifat. 
maksudnya ahli majelisnya; («ou j*t), lantas 
mudzafi iya dibuang, dan mudzaf ilaih di¬ 
tempatkan pada mudzaf tersebut. 


Balaaghah 

•!$']$, kalimat ini merupakan 
kinayah. Rasulullah saw. dikiaskan dengan 
'abdun (hamba). Allah SWT tidak berfirman 
(4t*0 melarangmu karena ingin mengagung¬ 
kan kedudukan dan identitas beliau. Kata 
ffy merupakan istifhaam (pertanyaan) 
yang bertujuan untuk mengingkari dan meng¬ 
ungkapkan keheranan. Kalimat tanya tersebut 
mempunyai makna kabarilah aku! 

kedua 

kalimat ini merupakan istifhaam yang ber¬ 
tujuan untuk mengungkapkan keheranan dari 
kondisi orang yang melarang. 

Jjiis" merupakan majaz ‘aqli-, sifat 
kadzb (dusta) dan khatha' (salah) disandarkan 
kepada naashiyah (ubun-ubun) secara majaz. 
Maksud yang berdusta dan salah adalah 
pemilik ubun-ubun karena dia merupakan 
sebab. kalimat ini merupakan 

majaz mursal dengan 'ilaaqah (hubungan) 
mahaliyyah, yaitu (m->u J*f), yaitu dengan me¬ 
nyebutkan mahal (tempat) dan menginginkan 
makna haal (yang menempati). 

Mufradaat Lughawlyyah 

Bagaimana pendapatmu? Fungsi 
kalimat tanya ini di ketiga tempat tersebut 
adalah untuk mengungkapkan rasa keheran¬ 
an. Maksud pertanyaan tersebut adalah untuk 
mengingkaridanmenghinakanhalyangditanya- 
kan tersebut. Hal serupa juga terdapat dalam 
surah al-Maa'uun ayat satu cJfy. 

4 ^ b) ijiZ orang yang melarang seorang 

hamba jika shalat. Orang yang melarang 
tersebut adalah Abu Jahal, dan hamba yang 
dilarang tersebut adalah Rasulullah saw.. 
Maknanya beritahu Aku mengenai orang 
yang melarang sebagian hamba Allah untuk 
shalat jika orang tersebut berada dalam jalan 
yang benar dalam melarang sebagian hamba 
Allah atau dia memerintahkan kebaikan dan 


Surah al-‘Alaq 
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ketakwaan kepada para penyembah berhala 
sebagaimana yang dia yakini. Demikian juga 
jika dia mendustakan kebenaran dan berpaling 
dari agama yang benar, sebagaimana yang 
Kami katakan. 

Ada yang mengatakan tidakkah kamu 
melihat jika orang yang dilarang itu ada 
dalam kebenaran atau memerintahkan ke¬ 
takwaan? Huruf (jt) berfungsi untuk membagi. 
Tidakkah kamu melihat jika orang yang 
melarang itu mendustakan Nabi dan berpaling 
dari keimanan? <&i ot pii pfy tidakkah 
dia mengetahui bahwa Allah melihat dan 
menyaksikan segala apa yang dia perbuat, 
lantas membalasnya? Maksudnya, merasa 
heranlah kamu dari orang yang melarang 
shalat tersebut, padahal orang yang dilarang 
tersebut berada dalam kebenaran dan me¬ 
merintahkan kewakwaan. Sementara orang 
yang melarang telah mendustakan dan ber¬ 
paling dari keimanan. 

Orang yang menjadi khithaab (objek 
bicara) dalam firman Allah SWT ^iii 
4.^. adalah Rasulullah saw. dengan sebuah 
ungkapan keheranan. Rasulullah saw. pernah 
bersabda, 

ci S** Jh J ( 4 ^ 

* ' ' * '' * - 

“Ya Allah, muliakanlah agama Islam dengan 
Umar atau Abu Jahal bin Hisyam” 

Seakan-akan Allah SWT berfirman kepada 
Nabi Muhammad saw. "Wahai Muhammad, 
kamu mengira bahwa agama Islam akan 
mulia dengan Abu Jahal, padahal dia melarang 
shalat yang merupakan rukun Islam pertama.” 
Abu Jahal juga diberi julukan dengan Abu 
Hakam. Ada yang mengatakan, "Bagaimana 
bisa julukan ini cocok baginya, sedangkan dia 
melarang seorang hamba untuk menyembah 
Tuhannya dan menyuruhnya menyembah 
benda mati?!’’ 



Jawab syarat kalimat ji- 

dibuang dan perkiraannya adalah 4>t oL ^ ,1!) 

maksudnya sesungguhnya Allah akan 
membalasnya. 

sekali-kali tidak. Ini merupakan 
bantahan bagi orang yang melarang, p jty 
jika dia tidak berhenti dari kekufuran 
yang dia lakukan. Huruf lam pada kata 
(Jc*> berfungsi untuk qasam (sumpah). )> 
liiii! pastilah Kami akan tarik ubun- 
ubunnya dan memasukkannya ke neraka. 
Kata saf'u berarti menarik dengan keras, 
sedangkan naashiyah adalah kepala bagian 
depan (ubun-ubun). Maksud dari ayat itu 
adalah memaksa dan merendahkan dengan 
berbagai macam siksaan. ubun- 

ubun tersebut disifati dengan dusta dan salah, 
tetapi maksudnya yang dusta dan salah itu 
adalah pemilik ubun-ubun. Ini merupakan 
isnaad majaazi (penyandaran secara majaz) 
yang bertujuan untuk mubaalaghah (melebih- 
lebihkan). y an g dimaksud adalah 

orang-orang yang ada di sebuah majelis atau 
tempat berkumpul manusia untuk berbincang- 
bincang, ini tidak disebut sebagai naadiyan 
sampai di suatu tempat terdapat penghuni 
yang mendiaminya. 

£.1—# Kami akan memanggil para 
Malaikat Zabaniyah agar menarik orang 
tersebut ke neraka. Para Malaikat Zabaniyah 
adalah para malaikat yang sangat keras dan 
bengis. Ibnu Abbas berkata sebagaimana 
disebutkan oleh Imam Ahmad, "Seandainya 
orang tersebut memanggil teman-temannya, 
maka pastilah para malaikat Zabaniyyah tetap 
akan mengambilnya secara terang-terangan.” 

sekali-kali tidak. Ini juga merupakan 
bantahan bagi orang yang melarang tersebut. 

wahai Muhammad, jangan kamu turuti 
dia untuk meninggalkan shalat, tetaplah 
kamu dalam ibadahmu. teruslah kamu 

bersujud dan shalat kepada Allah. 4y dan 
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mendekatlah kamu kepada Tuhanmu dengan 
menaati-Nya. 

Sebab Turunnya Ayat 

Ayat(9) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, "Pernah suatu hari ketika 
Rasulullah saw. shalat, lantas Abu Jahal 
mendatangi beliau dan melarang beliau untuk 
shalat. Lantas Allah SWT menurunkan ayat 
iii \xi. hingga firman-Nya 

Ayat(17) 

Ahmad, Tirmidzi, Nasai, dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas dia berkata, 
"Pernah suatu hari Rasulullah saw. menunai¬ 
kan shalat. Lantas Abu Jahal mendatangi 
beliau dan berkata, "Tidakkah aku telah me¬ 
larangmu untuk mengerjakan ini?" Lantas 
Nabi saw. menolaknya. Abu Jahal berkata, 
"Sesungguhnya kamu mengetahui bahwa 
tidak ada orang yang mempunyai teman lebih 
banyak dariku." Lantas Allah menurunkan ayat 
£ji^ iJjiU £Jdi)>." Hadits ini adalah hasan 
shahih sebagaimana dikatakan oleh Tirmidzi. 

Persesuaian Ayat 

Di awal surah, Allah SWT menjelaskan 
kekuasaan-Nya dan menyebutkan berba¬ 
gai kenikmatan-Nya yang agung yang di¬ 
karuniakan kepada manusia, yaitu dengan 
mengajarinya membaca dan menulis sesuatu 
yang belum dia ketahui. Setelah itu, Allah 
menyebutkan sebab sebenarnya kekufuran 
dan pembangkangan manusia, yaitu cinta 
dunia dan tertipu dengan berlimpahnya harta. 
Hal itulah yang membuatnya tidak bisa melihat 
tanda-tanda kebesaran Allah dan mensyukuri 
kenikmatan-Nya. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan des¬ 
kripsi (gambaran) lain dari pembangkangan 
manusia, yaitu melarang shalat dan ber¬ 


ibadah. Tidakkah dia memerintahkan ke¬ 
baikan dan ketakwaan sebagaimana yang dia 
perintahkan untuk menyembah berhala? Juga 
mendustakan kebenaran dan berpaling dari 
agama dan iman. 

Setelah semua ini, sangat tepat jika Allah 
mengancamnya dengan siksa pedih kelak pada 
hari Kiamat, tanpa dia temukan penolong yang 
dapat menolongnya untuk terbebas dari siksa 
tersebut. 

Surah ini diakhiri dengan perintah kepada 
Nabi saw. agar beliau tidak menuruti perintah 
manusia pembangkang tersebut (Abu Jahal) 
dan agar beliau tetap istiqamah untuk 
beribadah kepada Allah. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memberitahu keadaan-keadaan 
para pembangkang yang sangat buruk sekali, 
yaitu firman Allah SWT, 

"Bagaimana pendapatmu tentang orang 
yang melarang seorang hamba ketika dia me¬ 
laksanakan shalat." (al-'Alaq: 9-10) 

Bagaimana pendapatmu mengenai ke- ' 
adaan orang yang membangkang ini, yaitu Abu 
Jahal dan orang-orang semisalnya; bagaimana 
dia begitu berani untuk melarang seorang 
hamba; Muhammad Rasulullah saw. dan 
para pengikutnya untuk menunaikan shalat 
dan ibadah kepada Allah Tuhan Semesta 
Alam. Dia juga menginginkan agar Nabi 
mematuhinya untuk menyembah berhala 
dan tidak menyembah kepada Zat Yang Maha 
Menciptakan dan Memberi rezeki. Bentuk 
nakirah dari kata menunjukkan bahwa 
beliau dalam kondisi sempurna sebagai 
seorang hamba yang beribadah. Maksud dari 
ayat tersebut adalah alangkah bodohnya orang 
yang melarang seorang hamba yang paling 
patuh beribadah untuk menunaikan shalat. 
Hal itu sangat tercela menurut orang-orang 
yang berakal. 
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Diriwayatkan bahwasanya Ali r.a. pernah 
melihat sekumpulan orang yang shalat 
sebelum shalat Idul Fitri di mushala. Lantas 
dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah saw. melakukan hal itu." Lantas 
ada orang yang berkata kepadanya, "Tidakkah 
kamu melarang mereka?” Dia menjawab, "Aku 
takut masuk dalam firman Allah SWT </jJt 
4 JU iil &£ J&l' Ali tidak terang-terangan untuk 
melarang shalat tersebut. Abu Hanifah meniru 
etika yang baik ini ketika Abu Yusuf berkata, 
"Apakah orang yang shalat ketika mengangkat 
kepalanya dari ruku’ membaca (J Abu 

Hanifah menjawab, "Dia hendaknya membaca 
(•uJ-i iU Ljj) lantas sujud." Abu Hanifah tidak 
terang-terangan melarang doa tersebut. 212 

"Bagaimana pendapatmu jika dia (yang 
dilarang shalat itu) berada di atas kebenaran 
(petunjuk), atau ia menyuruh bertakwa (ke¬ 
pada Allah)?" (al-'Alaq: 11-12) 

Beritahu Aku juga mengenai keadaan 
orang yang membangkang dan melarang shalat 
ini jika dia berada di atas jalan yang benar 
ketika melarang beribadah kepada Allah SWT. 
Apakah dia memerintahkan untuk bertakwa 
ketika memerintahkan untuk beribadah 
kepada berhala, sebagaimana yang dia yakini? 

Kebanyakan para ulama berpendapat 
bahwa perkataan tersebut ditujukan kepada 
Nabi saw. juga agar kalimat tersebut berada 
dalam satu konteks. Ada yang berpendapat 
bahwa perkataan itu ditujukan kepada orang 
kafir. Dengan demikian maknanya adalah 
"Wahai orang kafir, bagaimana pendapatmu 
jika ternyata shalat hamba ini merupakan 
petunjuk dan dakwahnya kepada agama 
merupakan perintah untuk bertakwa. Apakah 
kamu masih tetap melarangnya?" Pengertian 
takwa adalah keikhlasan, tauhid, dan beramal 


212 Tafsir ar-Razi: 32/ 21, Gharaaibul Qur'an: 30/ 136. 


saleh sehingga terhindar dari api neraka. Hal 
ini dapat dianalogikan seakan-akan orang yang 
zalim dan terzalimi berada di depan seorang 
hakim. Salah seorang dari keduanya menuduh 
dan yang lain dituduh. Kemudian si hakim 
berbicara kepada salah seorang dari mereka 
berdua; yaitu dengan kalimat pertama 
4 ^: dan berbicara kepada yang lain; yaitu 

dengan kalimat kedua 4^4 ) ’ i j* oir oi 

'Bagaimana pendapatmu jika dia (yang 
melarang) itu mendustakan dan berpaling?" 

(al-‘Alaq: 13) 

Beritahukanlah kepadaku hai Muhammad 
mengenai keadaan orang kafir ini; Abu Jahal 
bagaimana dia mendustakan dalil-dalil tauhid 
yang jelas, fenomena kekuasaan yang tam¬ 
pak dan dengan ajaran yang dibawa oleh 
Rasulullah serta berpaling dari keimanan dan 
dakwahmu? Jawaban dari itu adalah kalimat 
setelahnya, tidakkah dia mengetahui dengan 
akalnya bahwasanya Allah melihat perbuatan- 
perbuatan yang buruk ini dan bahwasanya 
Allah akan membalasnya dan menghitung 
perbuatan-perbuatan buruknya tersebut? 

Ini menurut pendapat mayoritas ulama 
bahwasanya perkataan dalam tiga 

tempat tersebut ditujukan kepada Nabi saw.. 
Jika perkataan tersebut ditujukan kepada 
orang kafir (Abu Jahal) maka maksud dari ayat 
ketiga adalah jika Muhammad adalah pendusta 
dan berpaling dari kebenaran, tidakkah dia 
mengetahui bahwa Tuhannya melihatnya se¬ 
hingga dia berhenti dari perbuatannya ter¬ 
sebut dan tidak membutuhkan laranganmu? 

Para ulama berkata, "Sekalipun ayat ini 
turun mengenai Abu Jahal, setiap orang yang 
melarang ibadah kepada Allah, juga termasuk 
dalam ancaman (seperti) Abu Jahal tersebut." 

Setelah itu, ayat ini berisi tentang 
ancaman dengan redaksi yang beraneka 
ragam. Sebagian redaksi lebih keras daripada 
redaksi lainnya, 
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"Tidakkah dia mengetahui bahwa sesung¬ 
guhnya Allah melihat (segala perbuatannya)?" 

(al-‘Alaq: 14) 

Tidakkah orang yang melarang hamba ini 
mengetahui bahwasanya Allah melihatnya, 
mendengar perkataannya, dan mengetahui 
detail keadaannya, serta memberinya balasan 
dengan balasan yang paling sempurna. 
Bagaimana bisa orang tersebut berani 
melakukan hal itu? 

", Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak 
berhenti (berbuatdemikian) niscaya Kami tarik 
ubun-ubunnya (ke dalam neraka), (yaitu) ubun- 
ubun orang yang mendustakan dan durhaka." 

(al-‘Alaq: 15-16) 

Hendaknya orang yang melarang ter¬ 
sebut berhenti untuk menghalang-halangi 
kebaikan dan beribadah kepada Allah SWT. 
Demi Allah, jika dia tidak berhenti dari hal 
itu dan tidak berhenti dari pembangkangan, 
Kami pasti akan menarik ubun-ubunnya 
dan memasukkannya ke dalam neraka. Ini 
merupakan ancaman berat bagi para pem¬ 
bangkang. 

"Maka biarlah dia memanggil golongannya 
(untuk menolongnya), Kelak Kami akan me¬ 
manggil Malaikat Zabaniyah (penyiksa orang- 
orang yang berdosa)." (al-*Alaq: 17-18) 

Hendaknya orang yang melarang ini, 
memanggil kaumnya agar dia dapat meminta 
tolong kepada mereka sehingga mereka dapat 
menolongnya. Jika dia memanggil mereka 
untuk menolongnya, itu akan membuat Allah 
marah dan memberinya balasan yang pedih. 
Kami (Allah) akan memanggil para malaikat 
yang keras dan bengis untuk mengambil dan 
melemparkannya ke neraka Jahannam. Ini 
merupakan ancaman yang sangat keras. 

Ada sebuah riwayat yang mengatakan 
bahwasanya Abu Jahal pernah berkata kepada 
Rasulullah saw., "Apakah kamu mengancamku, 


padahal aku adalah orang yang paling banyak 
temannya?" Lantas turunlah ayat tersebut, 
sebagaimana yang telah dijelaskan. 

Bukhari, Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Abu Jahal berkata, "Jika aku melihat 
Muhammad shalat di Ka'bah, aku akan 
memukul lehernya." Lantas hal itu sampai 
kepada Nabi saw.. Lantas beliau bersabda, 
"Jika dia melakukannya, para malaikat akan 
membalasnya.” 

"Sekali-kali tidak! Janganlah kamu patuh 
kepadanya; dan sujudlah serta dekatkanlah 
(dirimu kepada Allah)." (al-‘Alaq: 19) 

Wahai Muhammad, janganlah kamu 
menyanjung pembangkang ini dalam hal apa 
pun atau menaatinya untuk tidak mengerjakan 
shalat. Itu sebagaimana firman Allah di surah 
yang lain, Allah berfirman, 

"Maka janganlah engkau patuhi orang- 
orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah)." 

(al-Qalam: 8) 

Tetap shalatlah kamu kepada Allah tanpa . 
memedulikan ancaman dan larangannya. 
Mendekatlah kamu kepada Allah SWT dengan 
ketaatan dan ibadah. Hal itu akan memberimu 
kekuatan dan kemuliaan serta wibawa di 
hati musuh-musuh Allah. Ibadah adalah 
menjaga serta jalan menuju kesuksesan dan 
kemenangan. 

Firman Allah SWT merupakan 

bantahan kepada Abu Jahal atas keburukan 
kondisi dan perbuatannya. Maksud dari 
larangan kepada Nabi saw. untuk menaati 
Abu Jahal adalah memutus semua hubungan 
dengannya. Sementara itu, maksud dari 
perintah untuk bersujud adalah agar 
kemarahan orang kafir semakin bertambah. 
Ini merupakan hinaan kepada pembangkang 
ini dan memberi pengertian bahwasanya Allah 
SWT menjaga Nabi. 
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Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat ini menunjukkan hal-hal berikut. 

1. Allah SWT menyifati Abu Jahal, dan 
para pembangkang, pemberontak, dan 
sombong. Abu Jahal melarang Nabi saw. 
dan para pengikut beliau untuk beribadah 
kepada Allah SWT. Allah memerintahkan 
untuk beribadah kepada berhala-berhala 
bukan merupakan jalan yang benar. Pem¬ 
bangkang tersebut bukanlah termasuk 
orang-orang yang memerintahkan kepada 
ketakwaan, yaitu tauhid, iman, dan amal 
saleh. Pada hakikatnya, dia adalah seorang 
pendusta yang mendustakan kitab Allah 
SWT dan berpaling dari keimanan. 

2. Allah SWT mengancam pembangkang ini 
kelak pada hari kebangkitan. Sesungguh¬ 
nya Allah SWT Maha Mengetahui semua 
hal, dan Mahabijaksana yang tak pernah 
menyepelekan sesuatu. Allah Maha Me¬ 
ngetahui segala hal. Hal sekecil biji atom 
di bumi dan langit tidak akan terlepas dari 
pengetahuan-Nya. Dengan demikian, Dia 
harus membalas perbuatan yang telah 
dilakukan oleh setiap orang. Ini merupakan 
ancaman keras bagi para ahli maksiat dan 
anjuran berbuat kebaikan bagi ahli ibadah. 

Sekalipun ayat ini turun mengenai Abu 
Jahal, tetapi setiap orang yang melarang 
ibadah kepada Allah, juga terkena ancaman 
ini sebagaimana Abu Jahal. 

Tidaklah berdosa dia melarang shalat 
di rumah hasil rampokan atau di waktu- 
waktu yang dimakruhkan. Hal yang 
dilarang itu bukanlah shalat, tetapi ke¬ 
maksiatan. Demikian pula tidaklah berdosa 
dia melarang istri berpuasa sunnah dan 
i’tikaf. Hal itu demi kemashlahatan suami 
dengan seizin Allah, bukan karena benci 
untuk beribadah kepada Allah. 

3. Allah SWT menambah ancaman bagi Abu 
Jahal dan orang-orang semisalnya. Jika 


dia tidak berhenti untuk mengganggu 
Muhammad, Allah akan menarik ubun- 
ubunnya serta menghinakan dan me¬ 
lemparnya ke neraka. Itu karena Abu 
Jahal adalah seorang pendusta dalam per¬ 
kataannya dan salah dalam perbuatannya. 
Orang yang sengaja melakukan kesalahan 
akan mendapat balasan, sedangkan 
orang yang tidak sengaja melakukan ke¬ 
salahan, tidak akan dibalas. Maksudnya 
adalah orang yang memiliki ubun-ubun 
tersebut adalah pendusta dan sengaja 
melakukan kesalahan. Sebagaimana di¬ 
katakan siangnya puasa dan malamnya 
shalat. Maksudnya adalah dia pada waktu 
siang berpuasa dan pada waktu malam me¬ 
ngerjakan shalat. 

4. Allah SWT menentang pembangkang ini 
seraya menghinakannya agar dia meminta 
kaumnya untuk menolongnya. Jika dia 
melakukan itu, Allah akan menghadirkan 
para malaikat yang keras dan bengis untuk 
melemparkannya ke dalam neraka. 

5. Allah SWT sangatmenentangkesombongan 
orang kafir ini, menafikan kemampuannya 
untuk mewujudkan ancamannya, serta 
menghinakannya dengan menjelaskan 
kekerdilan dan kelemahan dirinya. Perkara 
sebenarnya adalah tidak sebagaimana 
yang dianggap oleh Abu Jahal. Wahai 
Muhammad, janganlah kamu menaati 
perintahnya untuk meninggalkan shalat, 
shalatlah kepada Allah, dan mendekatlah 
kepada-Nya dengan ketaatan dan ibadah. 

Allah SWT mengungkap shalat de¬ 
ngan kata sujud karena satu hal yang 
diriwayatkan oleh Atha' dari Abu Hurairah, 
dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 


.Ai) IJjrLl» ^ ‘C&r 
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“Keadaan yang paling dicintai dan ter¬ 
dekat seorang hamba kepada Tuhannya adalah 
ketika dahinya (menyungkur) ke bumi seraya 
sujud kepada Allah.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Hurairah, Nabi saw. bersabda, 




“Keadaan terdekat seorang hamba dengan 
Tuhannya adalah ketika dia sujud. Maka per¬ 
banyaklah doa (ketika sujud).” 


Itu disebabkan, sujud di atas bumi 
merupakan puncak penghambaan dan 


kerendahan. Kepada Allah-lah puncak 
kemuliaan, Allah mempunyai kemuliaan 
yang tidak terbatas, semakin kamu jauh 
dari sifat-sifat tercela, kamu semakin 
dekat dengan surga-Nya dan kepada-Nya. 
Dalam hadits shahih diriwayatkan bahwa¬ 
sanya Nabi saw. bersabda, 


4^-Ul dj .4^11 £ ^7 lif 






“Ketika ruku’ maka agungkanlah Tuhan. 
Dan ketika sujud, maka bersungguh-sungguh¬ 
lah kalian berdoa. Karena saat kondisi itu akan 
mudah untuk dikabulkan.” 213 



213 Tafsir al - Qurthubi : 20/ 128. 
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SURAH AL'OADR 

MAKKIYYAH, LIMA AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-Qadr yang 
berarti keagungan dan kemuliaan, dengan 
sifat Lailatul Qadar, pada malam itu Allah SWT 
menurunkan Al-Qur'an. Allah SWT berfirman, 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(AI-Qur’an) pada malam qadar." (al-Qadr: 1) 
Maksudnya adalah malam yang sangat agung 
dan mulia. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Dalam surah al-‘Alaq, Allah SWT me¬ 
merintahkan Nabi saw. untuk membaca Al- 
Qur'an dengan nama Tuhan beliau yang telah 
menciptakan dan dengan nama Zat yang telah 
mengajarkan manusia mengenai hal yang 
belum dia ketahui. Dalam surah ini, Allah 
SWT menjelaskan waktu permulaan turunnya 
Al-Qur'an, yaitu pada malam Lailatul Qadar, 
yang merupakan malam yang penuh dengan 
kemuliaan dan keistimewaan karena Al- 
Qur'an turun pada malam tersebut. 

Kandungan Surah 

Surah Makkiyyah ini berbicara tentang 
sejarah awal turunnya Al-Qur'an Al-Karim, 
dan juga mengenai keutamaan malam Lailatul 
Qadar dibandingkan hari, malam, dan bulan 
selainnya. Itu karena para malaikat termasuk 


Jibril turun ke bumi dengan membawa berbagai 
macam cahaya, keutamaan, keberkahan, dan 
kebaikan untuk hamba-hamba Allah yang 
Mukmin dan saleh. Mereka membawa semua 
itu dari Allah SWT, Zat Maha Pengasih yang 
mengaruniakan semua itu kepada siapa pun 
yang Dia kehendaki. 

Makna Turunnya Al-Qur'an di Malam Lailatul 
Qadar 

Makna turunnya Al-Qur'an di malam 
Lailatul Qadar (Al-Qur'an turun secara ber¬ 
angsur-angsur selama dua puluh tiga tahun) 
adalah pertama kali Al-Qur'an diturunkan 
pada malam Lailatul Qadar karena Nabi saw. 
diangkat menjadi seorang rasul pada bulan 
Ramadhan. 

Itu karena Allah SWT dalam surah ini 
berfirman, 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(Al-Qur'an) pada malam qadar." (al-Qadr: 1) 

Dan berfirman pada surah ad-Dukhaan, 

"Ha Mim. Demi Kitab (Al-Qur’an) yang 
jelas, sesungguhnya Kami menurunkannya 
pada malam yang diberkahi. Sungguh, Kamilah 
yang memberi peringatan. Pada (malam ituj 
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, 
(yaitu) urusan dari sisi Kami. Sungguh, Kamilah 
yang mengutus rasul-rasul, sebagai rahmat 
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dari Tuhanmu. Sungguh, Dia Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui." (ad-Dukhaan: 1-6) 

Firman Allah SWT pada surah al-Baqarah, 

"Bulan Ramadan adalah (bulan) yang 
di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-pen¬ 
jelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang benar dan yang batil).” (al- 
Baqarah: 185) 

Maknanya adalah bahwa pertama kali 
Al-Qur'an diturunkan pada bulan Ramadhan 
yang penuh berkah. 

Pada surah al-Anfaal Allah SWT berfirman, 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(Al-Qur’an) pada malam qadar. Dan tahukah 
kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam 
kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. 
Pada malam itu turun para malaikat dan Ruh 
(Jibril) dengan izin Tuhannya untuk mengatur 
semua urusan. Sejahteralah (malam itu) sampai 
terbit fajar.” ( al-Qadr: 1-5) 

Q/raa 'aat 

Al-Kisa'i membacanya dengan mengkas- 
rahkan harakat laam 


“Dan kepada apa yang Kami turunkan 
kepada hamba Kami (Muhammad) di hari 
Furqan, yaitu pada hari bertemunya dua 
pasukan." (al-Anfaal: 41) 

Ayat ini bukan bermaksud menentukan 
waktu turunnya Al-Qur'an, tetapi ayat ini 
mengingatkan kaum Muslimin apa yang di¬ 
turunkan kepada Nabi Muhammad saw. pada 
Perang Badar tanggal 17 Ramadhan, yaitu ayat- 
ayat yang berkaitan dengan hukum-hukum 
perang, para malaikat, dan kemenangan. 
Perang Badar dinamakan hari furqaan (pem¬ 
beda) karena hari itu membedakan antara hak 
(kebenaran) dan kebatilan. 


PERMULAAN TURUNNYA AL-QUR'AN DAN 
KEUTAMAAN-KEUTAMAAN MALAM LAILATUL 
QADAR 


Surah al-Qadr Ayat 1 - 5 

©^ 3 !' 


I’raab 

dhamir ha' pada kalimat tersebut 
maksudnya adalah Al-Qur'an. Penyebutan Al- 
Qur'an pada kalimat tersebut dalam bentuk 
dhamir, sekalipun tidak disebutkan sebelum¬ 
nya karena sudah diketahui. 

Js\ ^ j liii dalam kalimat tersebut 
terdapat sifat yang dibuang, perkiraan kalimat 
lengkapnya adalah (<*» jji UJ V jJt j* j*-). 

4^* dhamir hiya merupakan 

mubtada', sedangkan salaamun adalah khabar 
muqaddam. hingga fajar terbit. 

Kata (£U~) dibaca juga dengan mengkasrah 
huruf laam. Akan tetapi qiyas tashrifnya adalah 
memfathahnya karena kata tersebut berasal 
dari kata dasar (£& l-$>) dengan mendhammah 
‘ ain mudhari' yaitu huruf laam. Sedangkan 
mengkasrahnya adalah menyelisihi qiyas 
tashrifnya. 

Balaaghah 

5i kalimat ini disebutkan sebanyak 
tiga kali yang merupakan ithnaab dengan tujuan 
untuk membesar-besarkan serta menambah 
perhatian terhadap malam tersebut. )> 
& u iiiuj kalimat ini merupakan 
istifhaam (pertanyaan) yang bertujuan untuk 
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membesarkan dan mengagungkan malam 
Lailatul Qadar. 

4£jJ)i) a£«uji j yfy menyebutkan sesuatu 
yang khusus setelah yang umum; menyebutkan 
Jibril setelah para malaikat. Ini bertujuan 
untuk menunjukkan kemuliaan Jibril di antara 
para malaikat yang lain. 

4^14 ‘ 4 ^% merupakan sajak 

murashsha', yaitu kesesuaian akhir kalimat 
demi menjaga kesesuaian akhiran ayat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4^j% menurunkan Al-Qur'an. Kata Al- 
Qur'an disebutkan dalam bentuk dhamir 
meskipun tidak disebutkan sebelum kalimat 
tersebut karena sudah diketahui. Kata 
Al-Qur'an tidak perlu untuk disebutkan 
secara jelas. Al-Qur'an diagungkan karena 
disandarkan penurunannya kepada Allah. 
Demikian juga waktu turunnya tersebut 
diagungkan, dalam firman-Nya, & u U 3 )> 

4jji3' & J> permulaan penurunan Al- 

Qur'an adalah pada malam Lailatul Qadar. Atau 
Allah SWT menurunkan Al-Qur'an tersebut 
sekaligus dari Lauh Mahfuzh ke langit dunia 
dengan perantara malaikat safarah kiraamil 
bararah. Kemudian, Jibril menurunkannya 
kepada Rasulullah saw. secara berangsur- 
angsur selama dua puluh tiga tahun. Ibnu 
Arabi berkata, “Ini batil karena tidak ada 
perantara antara Jibril dan Allah dan antara 
Jibril dan Muhammad saw..’’ 4^' u ^ 
wahai Muhammad apa yang kamu ketahui 
mengenai malam ini? Pertanyaan ini bertujuan 
untuk mengagungkan perkara malam ini. 
Dinamakan seperti ini karena kemuliaan 
pada malam tersebut atau untuk memuliakan 
perkara-perkara pada malam tersebut. Hal ini 
sebagaimana dalam firman Allah SWT, 

"Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan 
yang penuh hikmah." (ad-Dukhaan: 4) 


4^i ^ Amal saleh yang dikerjakan 

di malam Lailatul Qadar lebih baik daripada 
seribu bulan yang di dalamnya tidak ada 
malam Lailatul Qadar. 4J>% turun ke bumi, 
atau ke langit bumi atau mendekat kepada 
kaum Mukminin. 4cMalaikat Jibril. 4^4 
di malam itu. 4r*o dengan seizin Tuhan 
mereka. 4>' J? ^ dan segala perkara yang 
telah ditetapkan oleh Allah di malam itu untuk 
tahun tersebut dan tahun depannya. Huruf 
4 berfungsi untuk sababiyyah (sebab), yang 
mempunyai makna huruf ba\ maksudnya 
karena setiap perkara yang ditakdirkan di 
tahun tersebut. Ayat tersebut menjelaskan 
sebab diutamakannya malam tersebut atas 
seribu bulan. 

4^ malam tersebut tidak lain 

melainkan sebuah keselamatan; Allah tidak 
menakdirkan di malam tersebut melainkan 
keselamatan. Adapun di malam selain 
malam Lailatul Qadar, Allah menakdirkan 
keselamatan dan musibah di dalamnya atau 
karena banyaknya (doa) keselamatan para 
malaikat di malam tersebut kepada setiap 
orang Mukmin dan Mukminah. 4/^' S 1 ' 
hingga saat terbitnya fajar. 

Sebab Turunnya Ayat 

Ayat(1) 

Tirmidzi, Hakim, dan Ibnu Jarir me¬ 
riwayatkan dari Hasan bin Ali bahwasanya 
malam Lailatul Qadar lebih baik daripada 
seribu bulan. Turunnya surah tersebut di¬ 
sebabkan perbuatan buruk Bani Umayyah 
kepada Ali yang berlangsung selama seribu 
bulan. Akan tetapi ini merupakan hal yang 
aneh dan sangat tidak berdasar. 

Ibnu Hatim dan al-Wahidi meriwayatkan 
dari Mujahid bahwasanya Rasulullah saw. 
pernah menyebutkan seorang lelaki dari bani 
Israel yang membawa senjata di jalan Allah 
selama seribu bulan. Kaum Muslimin pun 
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takjub dengan hal itu. Oleh karena itu, turunlah 
ayat >■ jiiii iti iii sH u isijit U3 sH ^ idjit L r i^ 

lebih baik dari seribu bulan di mana 
lelaki dari bani Israel itu membawa senjata 
perang di jalan Allah. 

Ayat(3) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, dia 
berkata, "Dulu di bani Israel ada seorang lelaki 
yang shalat malam hingga waktu Shubuh. 
Kemudian, dia juga berjihad memerangi musuh 
di waktu siang hingga malam menjelang. Dia 
melakukan hal itu selama seribu bulan. Lantas 
Allah SWT menurunkan ayat j* 

Jf malam Lailatul Qadar lebih baik dari 
seribu bulan yang dikerjakan oleh lelaki dari 
bani Israel tersebut. 

Tafsir dan Penjelasan 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(■Al-Qur'an) pada malam qadar." (al-Qadr: 1) 

Sesungguhnya Kami (Allah} telah mulai 
menurunkan Al-Qur'an pada malam Lailatul 
Qadar, yaitu malam yang penuh berkah. 
Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya Kami menurunkannya 
pada malam yang diberkahi. Sungguh, Kamilah 
yang memberi peringatan." (ad-Dukhaan: 3) 

Yaitu pada bulan Ramadhan, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di 
dalamnya diturunkan Al-Qur’an." (al Baqarah: 
185) 

Kemudian, Kami menyempurnakan pe¬ 
nurunan Al-Qur'an tersebut setelah itu secara 
berangsur-angsur selama dua puluh tiga tahun, 
sesuai kebutuhan, realitas dan peristiwa, untuk 
menjadi penjelas hukum Tuhan dalam hal-hal 
tersebut. Imam Zamakhsyari -rahimahullah- 
berkata “Allah mengagungkan Al-Qur'an dari 
tiga segi; (1) Menisbahkan penurunannya 


kepada-Nya dan menjadikan hal itu khusus 
bagi-Nya bukan yang lain, (2) Al-Qur'an di¬ 
sebutkan dengan menggunakan dhamir bukan 
lafalnya langsung. Itu merupakan pengakuan 
kemasyhuran sehingga tidak butuh lagi untuk 
disebutkan secara lebih jelas, (3) mengangkat 
nilai waktu saat Al-Qur'an itu diturunkan." 214 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan be¬ 
berapa kemuliaan pada malam tersebut. 

"Dan tahukah kamu apakah malam ke¬ 
muliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik 
daripada seribu bulan." (al-Qadr: 2-3) 

Apa yang kamu ketahui tentang Lailatul 
Qadar? Pertanyaan ini bertujuan untuk meng¬ 
agungkan kadar malam tersebut dan men¬ 
jelaskan betapa mulianya malam tersebut. 
Dinamakan Lailatul Qadar karena di dalam 
malam tersebut Allah SWT menakdirkan 
kehendak-Nya untuk satu tahun ke depan atau 
karena keagungan dan kemuliaan malam ter¬ 
sebut. Zamakhsyari berkata "Makna Lailatul 
Qadar adalah malam menakdirkan dan me¬ 
nentukan perkara-perkara. Itu sebagimana di¬ 
jelaskan oleh firman Allah SWT, 

“Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan 
yang penuh hikmah." (ad-Dukhaan: 4) 

Di malam itu juga ditakdirkan bahwa 
amal saleh yang dikerjakan saat itu lebih baik 
daripada amal saleh yang dikerjakan selama 
seribu bulan. 

Imam Ahmad dan Nasa'i meriwayatkan 
dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Ketika 
bulan Ramadhan telah tiba, Rasulullah saw. 
bersabda, 


4-i CAJ*Jt c-jI jj\ Aji cA*ll*3 


214 Al-Kasysyaf. 3/351. 
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“Sungguh telah datang kepada kalian bulan 
Ramadhan. Bulan yang penuh berkah. Allah 
telah mewajibkan atas kalian untuk berpuasa 
pada bulan ini. Pintu-pintu surga dibuka dan 
pintu-pintu neraka ditutup sehingga para setan 
dibelenggu. Di bulan ini terdapat satu malam 
yang lebih baik dari seribu bulan. Barangsiapa 
yang tidak mendapatkan kebaikan pada malam 
tersebut, maka sungguh dia telah dicegah untuk 
mendapatkannya.” 


Di dalam kitab Shahih (Bukhari Muslim) 
diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


^Ji«J U» a) yke - j aII) ^ 

*/. • 


“Barangsiapa beribadah pada malam Lailatul 
Qadar dengan penuh keimanan dan mengharap 
pahala, maka dosanya yang telah lampau akan 
diampuni.” 


“Pada malam itu turun para malaikat 
dan Ruh (Jibril) dengan izin Tuhannya untuk 
mengatur semua urusan." (al-Qadr: 4) 

Para malaikat dan Jibril turun dari langit 
ke bumi dengan membawa semua perkara dan 
semua perkara telah ditakdirkan pada malam 
tersebut hingga satu tahun ke depan. Nabi saw. 
bersabda, 


<fdl) aIjJ 0) 

,\4&j\ J\ \^i'4 jjiJl 


“Sesungguhnya Allah menakdirkan sesuatu 
pada malam al-Baraa'ah. Maka ketika tiba 
malam Lailatul Qadar, Allah menyerahkannya ke 
para malaikat yang mengaturnya.” 


Para malaikat tidak akan melakukan se¬ 
suatu pun melainkan dengan izin Allah SWT 
sebagaimana firman Allah, 

"Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali 
atas perintah Tuhanmu." (Maryam: 64) 

Kata ar-Ruh dalam surah al-Qadr maksud¬ 
nya adalah Jibril. Ia disebutkan secara khusus 
untuk menambah kemuliaannya dibandingkan 
para malaikat yang lain. Itu merupakan 'athaf 
(penyandaran) hal yang khusus (Jibril) ke yang 
umum (para malaikat). 

Di antara manfaat turunnya para malaikat 
adalah mereka melihat di bumi berbagai ma¬ 
cam ibadah yang belum pernah mereka lihat 
dilakukan oleh para penduduk langit. Mereka 
juga mendengar suara penyesalan para ahli 
maksiat yang lebih dicintai oleh Allah dari¬ 
pada suara tasbih. Mereka (para malaikat) 
berkata, "Marilah kita mendengar suara yang 
lebih dicintai oleh Tuhan kita daripada tasbih 
kita." Seakan-akan ibadah di bumi pada malam 
ini mempunyai kekhususan tersendiri. 

Oleh karena itu, para malaikat juga me¬ 
mintanya karena ingin pahala mereka ber¬ 
tambah. Itu sebagaimana seseorang pergi ke 
Mekah agar ibadahnya di tanah suci tersebut 
berpahala lebih banyak. 

"Sejahteralah (malam itu) sampai terbit 
fajar." (al-Qadr: 5) 

Malam ini penuh dengan kebaikan karena 
turunnya Al-Qur'an dan disaksikan oleh para 
malaikat. Tidaklah malam tersebut melainkan 
seluruhnya adalah keselamatan, keamanan, 
kebaikan, dan keberkahan. Tidak ada kejelekan 
pada malam tersebut sejak tenggelamnya 
matahari hingga terbitnya matahari. Pada saat 
itu, kebaikan dan keberkahan terus-menerus 
tercurah. Para malaikat turun dengan mem¬ 
bawa rahmat terus-menerus hingga matahari 
terbit. 
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Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 

berikut. 

1. Permulaan turunnya Al-Qur'an pada 
malam Lailatul Qadar merupakan salah 
satu malam dari malam-malam bulan 
Ramadhan yang penuh berkah. 

2. Lailatul Qadar adalah malam kemuliaan 
dan keagungan, serta malam hukum dan 
takdir. Di malam itu, Allah SWT menakdir¬ 
kan segala perkara yang Dia kehendaki 
selama setahun ke depan; perkara ke- 
matian, rezeki, dan lainnya. Setelah me¬ 
nakdirkan segala perkara tersebut, Allah 
menyerahkannya kepada para malaikat 
yang bertugas mengaturnya, mereka ber¬ 
jumlah empat: Israfil, Mikail, Izrail dan 
Jibril -alaihimussalam-. 

3. Amal saleh di malam Lailatul Qadar lebih 
baik daripada amal saleh dalam seribu 
bulan yang tidak ada Lailatul Qadarnya. Di 
malam tersebut banyak kebaikan dibagi¬ 
kan yang tidak akan didapati dalam seribu 
bulan. 

4. Para malaikat turun ke bumi dari setiap 
penjuru langit dan Sidratul Muntaha. 
Jibril yang bertempat di antara langit 
dan Sidratul Muntaha juga turun. Mereka 
mengamini doa manusia hingga terbitnya 
fajar. Mereka turun pada malam Lailatul 
Qadar sebab diperintahkan oleh Tuhan 
mereka karena setiap perkara yang telah 
ditakdirkan oleh Allah pada tahun ter¬ 
sebut hingga satu tahun berikutnya. Itu 
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abbas, 
"Ayat ini menunjukkan kemaksuman para 
malaikat", sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali 
atas perintah Tuhanmu." (Maiyam: 64) 

Juga firman Allah SWT, 


"Mereka tidak berbicara, mendahului- 
Nya dan mereka mengerjakan perintah- 
perintah-Nya." (al-Anbiyaa': 27) 

Malam tersebut adalah malam ke¬ 
amanan dan keselamatan serta kebaikan 
dan keberkahan dari Allah SWT. Allah 
tidak menakdirkan pada malam tersebut 
melainkan keselamatan. Sementara itu, 
di malam-malam selainnya, Allah SWT 
menakdirkan keselamatan dan bencana. 
Malam Lailatul Qadar adalah malam yang 
selamat dari pengaruh setan terhadap 
kaum Mukminin. Selain itu, Malam Lailatul 
Qadar merupakan malam yang selamat 
sehingga setan tidak dapat melakukan 
kejahatan dan gangguan. Seluruh malam 
tersebut hanya berisi kebaikan, tidak ada 
kejelekan pada malam tersebut hingga 
terbit fajar. 

Ringkasnya, malam ini mencakup se¬ 
gala bentuk kebaikan, keberkahan, takdir, 
rezeki, manfaat agama dan dunia. 

Hal ini diperkuat dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh imam Ahmad 
dari Ubadah bin Shamit bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda. 


U <J Jam Oli 


o. . I ~ •: . 

Cri -y j - 

* * ' '' 

.slli yt- T jl Aillj jt 1>- jf 


“Malam Lailatul Qadar terdapat di 
sepuluh malam terakhir. Barangsiapa ber¬ 
ibadah di malam tersebut karena mengharap 
pahalanya, maka sesungguhnya Allah SWT 
akan mengampuni dosanya yang akan datang 
dan yang telah lampau. Malam tersebut 
adalah malam ganjil: sembilan, tujuh, lima, 
tiga atau malam terakhir.” 
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Penentuan Waktu Lallatul Qadar 

Menurut pendapat jumhur ulama, malam 
Lailatul Qadar adalah malam 27 Ramadhan 
pada setiap tahunnya. Itu berdasarkan 
hadits Zar bin Hubaisy yang diriwayatkan 
oleh Muslim dan Tirmidzi (hadits ini hasan 
shahih), dia (Zar bin Hubaisy) berkata, "Aku 
berkata kepada Ubay bin Ka’ab sesungguhnya 
saudaramu Abdullah bin Mas’ud berkata, 
"Barangsiapa beribadah sepanjang tahun, 
maka dia akan mendapati malam Lailatul 
Qadar.” Lantas dia (Zar) berkata, "Semoga Allah 
mengampuni Abu Abdurrahman (Abdullah bin 
Mas’ud), sesungguhnya dia mengetahui bahwa 
malam tersebut adalah jatuh pada sepuluh 
malam terakhir dari bulan Ramadhan dan itu 
pada malam dua puluh tujuh. Akan tetapi dia 
menginginkan agar manusia tidak bergantung 
pada malam tersebut, lantas bersumpah tanpa 
pengecualian dengan mengatakan bahwa 
malam Lailatul Qadar adalah malam dua 
puluh tujuh. Dia berkata aku mengatakan, 
"Dengan apa kamu mengatakan itu wahai Abu 
Mundzir?” Dia menjawab, "Dengan tanda- 
tanda yang telah diberitahukan kepada kami 
oleh Rasulullah saw. atau dengan tanda bahwa 
matahari pada hari itu terbit dengan tanpa 
sinar yang kuat.” 

Jumhur ulama berpendapat bahwa malam 
Lailatul Qadar ini akan selalu ada di setiap 
tahunnya dan dikhususkan untuk bulan 
Ramadhan. 

Tanda-Tanda Lailatul Qadar 

Di antara tanda-tanda Lailatul Qadar 
adalah matahari di pagi harinya terlihat putih 
dan tidak terlalu memancarkan sinarnya. 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi 
dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda mengenai malam Lailatul Qadar, 

•-; ■ cSijU 'j J ijl>- ^ cSJLlis aL3 


^ ^ x ^ ^ ^ x o ^ 

“Malam yang sangat nyaman dan terang; 
tidak panas dan tidak dingin. Dan matahari di pagi 
harinya sinarnya kelihatan lemah dan bewarna 
merah.” 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Ashim an- 
Nabil dengan sanadnya dari Jabir bin Abdullah 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


(3 ^a j 11 li tjJJiJl aLJ o-j i j 

'j J 4jL>- 'j ckiJj SJLUs? ^Aj ^ 




^ ot t JSjU 

. ' , O '■ •» . > 

.La 


“Sesungguhnya aku pernah melihat Lailatul 
Qadar, lantas aku dilupakan mengenainya. 
Malam tersebut ada di sepuluh malam terakhir 
dari malam-malamnya. Malam tersebut sangat 
cerah, tidak panas dan tidak dingin. Seakan-akan 
di malam tersebut ada rembulan. Setan tidak akan 
keluar hingga terbit fajar.” 


Diriwayatkan juga bahwasanya Nabi saw. 
pernah keluar untuk memberi kabar tentang 
malam Lailatul Qadar. Lantas beliau menemui 
dua orang lelaki yang sedang berkelahi, lantas 
beliau lupa mengenai kabar tersebut. 


Hikmah Dirahasiakannya Malam Lailatul 
Qadar 

Hikmah dirahasiakannya malam Lailatul 
Qadar tersebut seperti hikmah dirahasia¬ 
kannya kematian dan hari Kiamat agar setiap 
orang senantiasa senang dalam beribadah, 
semakin giat, tidak lalai, tidak malas dan 
tidak bergantung. Seorang Muslim tidak 
mengetahui kapan waktu tepatnya. Lailatul 
Qadar ini merupakan bentuk rahmat baginya 
agar kemaksiatan yang dilakukan di malam 
tersebut tidak sengaja dilakukan. Jika seorang 
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hamba berusaha dengan sungguh-sungguh 
untuk mencari Lailatul Qadar dengan meng¬ 
hidupkan malam-malam yang disangka me¬ 
rupakan Lailatul Qadar, Allah SWT akan mem¬ 
banggakan hal itu kepada para malaikat. Allah 
akan berfirman, "Wahai para malaikat, kalian 
mengatakan mengenai manusia, 

"Apakah Engkau hendak menjadikan orang 
yang merusak dan menumpahkan darah di 
sana." (al-Baqarah: 30) 

Ini merupakan kesungguhan mereka 
dalam perkara yang masih dalam perkiraan, 
bagaimana seandainya Aku menjadikan 
Lailatul Qadar itu diketahui oleh manusia?" 
Hal itu mengungkap rahasia firman Allah SWT, 


menyebutkan bahwa malam ini adalah lebih 
baik dan tidak menjelaskan kadar kebaikan itu. 
Sementara ancamannya adalah bahwasanya 
Allah SWT mengancam orang yang melakukan 
dosa besar dengan memasukkannya ke dalam 
neraka. Juga bahwa beribadah sebanyak se¬ 
ratus malam pada Lailatul Qadar tidak akan 
membebaskannya dari siksa disebabkan satu 
dosa besar itu. Hal itu menunjukkan besarnya 
dosa dan kemaksiatan tersebut." 215 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim di¬ 
riwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya 
Nabi saw. bersabda. 


L» aJ 'jii- j LlcJ jJLijl 


"Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui." (al-Baqarah: 30) 

Keutamaan Malam Lailatul Qadar 

Allah SWT telah menjelaskan dengan 
singkat sebelumnya mengenai keutamaan 
malam Lailatul Qadar, yaitu firman-Nya, 

"Malam kemuliaan itu lebih baik daripada 
seribu bulan." (al-Qadr: 3) 

Juga firman-Nya, 

"Pada malam itu turun para malaikat dan 
Ruh (Jibrilj.” (al-Qadr: 4) 

Ayat pertama mengandung berita gem¬ 
bira yang sangat agung dan ancaman yang 
besar. Kabar gembira itu adalah Allah SWT 



“Baratigsiapa beribadah pada malam Lailatul 
Qadar karena keimanan dan mengharap pahala, 
maka dosanya yang telah lampau akan diampuni.” 

Asy-Sya’by berkata, "Malam Lailatul Qadar 
seperti satu hari dan seharinya seperti malam¬ 
nya." Al-Farra' berkata, "Allah tidak menakdir¬ 
kan pada malam Lailatul Qadar melainkan 
kebahagiaan dan kenikmatan, sedangkan di 
malam lainnya, Allah menakdirkan musibah 
dan kecelakaan." Said bin Musayyab berkata 
dalam Muwaththa', "Barangsiapa mendapati 
malam Lailatul Qadar, sungguh dia telah men¬ 
dapatkan bagiannya." Hal seperti itu dan apa 
yang telah dijelaskan sebelumnya tidak dapat 
diperoleh dengan akal. 


215 Tafsir ar-Razi\ 32/31. 
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SURAH AL'BAYYINAH 

MADANIYYAH, DELAPAN AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-Bayyinah 
karena dimulai dengan firman Allah SWT ^ 

^J*, \5 Ji-p' (j^ 4 

maksudnya menyelisihi kekufuran mereka 
dan berhenti dari kesyirikan hingga ada 
hujjah yang jelas kepada mereka. Itu adalah 
wahyu yang dibaca oleh Rasulullah saw. dan 
dinamakan juga dengan surah al-Bariyyah 
atau lamyakun. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini merupakan sebab bagi surah 
sebelumnya. Seakan-akan ketika Allah SWT 
berfirman, 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(Al-Qur'an) pada malam qadar," (al-Qadr: 1} 

Ada yang bertanya: "Mengapa diturunkan 
Al-Qur'an?" Maka dijawab, "Karena orang- 
orang kafir belum meninggalkan kekufurannya 
hingga mereka mendapat keterangan/hujjah. 
Surah ini merupakan sebab diturunkannya 
Al-Qur'an yang ditunjukkan di surah al-Qadr 
sebelumnya. 

Kandungan Surah 

Surah Madaniyyah ini berbicara tentang 
tiga perkara berikut. 


1. Surah ini menjelaskan hubungan Ahlul 
Kitab (Yahudi dan Nasrani) dan orang- 
orang musyrik dengan risalah Nabi saw.. 
Juga sikap mereka terhadap risalah 
tersebut dan keluarnya mereka dari 
kekufuran sebab risalah tersebut. Allah 
SWT berfirman, 

"Orang-orangyang kafir dari golongan 
Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak 
akan meninggalkan (agama mereka) 
sampai datang kepada mereka bukti yang 
nyata, (yaitu) seorang Rasul dari Allah 
(Muhammad) yang membacakan lem¬ 
baran-lembaran yang suci (Al-Qur’an), di 
dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang 
lurus (benar). Dan tidaklah terpecah-belah 
orang-orang Ahli Kitab melainkan setelah 
datang kepada mereka bukti yang nyata." 
(al-Bayyinah: 1-4) 

2. Surah ini menentukan tujuan pokok dari 
agama dan iman, yaitu ikhlas beribadah 
kepada Allah Azza wa Jalla, 

"Padahal mereka hanya diperintah 
menyembah Allah, dengan ikhlas menaati- 
Nya semata-mata karena (menjalankan) 
agama, dan juga agar melaksanakan shalat 
dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
itulah agama yang lurus (benar)." (al- 
Bayyinah: 5) 
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3. Surah ini menjelaskan tempat kembali 
masing-masing dari orang-orang kafir 
yang celaka dan orang-orang Mukmin 
yang bahagia, 

"Sungguh, orang-orang yang kafir 
dari golongan Ahli Kitab dan orang- 
orang musyrik (akan masuk) ke neraka 
Jahannam; mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Mereka itu adalah 
sejahat-jahat makhluk. Sungguh, orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, mereka itu adalah sebaik-baik 
makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan 
mereka ialah surga 'Adn yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha 
terhadap mereka dan mereka pun ridha 
kepada-Nya. Yang demikian itu adalah 
(balasanj bagi orang yang takut kepada 
Tuhannya." (al-Bayyinah: 6-8) 

Keutamaan Surah 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Malik 
bin Amr bin Tsabit al-Anshari, dia berkata, 
"Ketika turun surah al-Bayyinah, Jibril berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Tuhanmu 
menyuruhmu untuk membacakannya kepada 
Ubay.” Lantas Nabi saw. bersabda kepada 
Ubay, "Sesungguhnya Jibril menyuruhku untuk 
membacakan surah ini kepadamu." Ubay men¬ 
jawab, "Sungguh itu wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab, "Iya.” Lantas Ubay menangis." 

Ahmad, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan 
Nasa'i meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia 
berkata, "Rasulullah saw. bersabda kepada 
Ubay bin Ka’b, "Sesungguhnya Allah meme¬ 
rintahkanku untuk membacakan kepadamu 
surah al-Bayyinah." Ubay berkata, "Dia me¬ 
nyebut namaku?" Nabi menjawab, "Iya." Lantas 
Ubay menangis. 

Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari 
Ubay bin Ka'ab, dia berkata, "Sesungguhnya 



Rasulullah saw. bersabda kepadaku, "Se¬ 
sungguhnya Allah telah memerintahkanku 
untuk membacakan Al-Qur an kepadamu, 
lantas beliau membaca surah al-Bayyinah." 
Lantas beliau bersabda, "Seandainya anak Adam 
meminta harta sebanyak satu lembah, lantas 
dia diberi, maka pastilah dia akan meminta 
dua lembah. Seandainya dia minta dua lembah, 
maka pastilah dia akan minta tiga lembah. 
Anak adam tidak akan pernah puas melainkan 
mulutnya disumpal dengan tanah (mati). Allah 
akan menerima tobat orang yang bertobat. 
Dan sesungguhnya orang yang memiliki agama 
lurus di sisi Allah bukanlah orang musyrik, 
Yahudi dan Nasrani. Barangsiapa mengerjakan 
kebaikan, maka jangan pernah dikufuri.” 
Tirmidzi berkata hadits ini hasan shahih. 

TIDAK ADA KEWAJIBAN TANPA KETERANGAN 
DAN TIDAK ADA SIKSAAN TANPA 
PERINGATAN 
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“Orang-orang yang kafir dari golongan 
Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak akan 
meninggalkan (agama mereka) sampai datang 
kepada mereka bukti yang nyata, (yaitu) seorang 
Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan 
lembaran-lembaran yang suci (Al-Qur’an), di 
dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus 
(benar). Dan tidaklah terpecah-belah orang- 
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orang Ahli Kitab melainkan setelah datang kepada 
mereka bukti yang nyata. Padahal mereka hanya 
diperintah menyembah Allah, dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) 
agama, dan juga agar melaksanakan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar).” (al-Bayyinah: 1-5) 

l’raab 

ji! (ja \jjit j> aji ^ kata 

di'at/ia/kan kepada kata 4^^' 

' * ' 
sedangkan kata merupakan khabar 

dari (OiT >. 

iiii # jkata adalah badai 

(pengganti) yang di rafa’ dari kata 4 *-^ yang 
disebutkan sebelumnya. Atau berdasarkan 
perkiraan ada mubtada' yang dihapuskan, 
perkiraannya adalah (J^j >. Juga dapat dibaca 
dengan 0y-y, dinasab berdasarkan haal. 

4^3 maksudnya adalah (i^Ji alt), lantas 
maushufhya dihapus dan sifat menempati po¬ 
sisi maushufhya. Seandainya tidak ada per¬ 
kiraan kata ini, hal itu akan menyebabkan pe- 
nisbatan sesuatu pada dirinya sendiri dan itu 
tidak boleh. dinasab sebagai haal. 

Balaaghah 

Setelah Allah SWT berfirman (+& 

4&j\ Allah berfirman uAJ. i Jl ; i#i ^ J yL-jfy, 
kalimat yang pertama adalah ijmaal (global) 
dan kalimat selanjutnya adalah tafshiil 
(perincian). 

uAJ» dalam kata 4jy^^ 

terkandung isti’aarah tashriihiyyah, dengan 
menyerupakan bersihnya lembaran-lembaran 
ayat dari kebatilan dengan bersihnya dari 
najis. 

4$ J\ ’yi-f ;4^^% kata-kata 
ini merupakan kesesuaian fawashil (akhiran 
kalimat) dan itu termasuk muhassanaat 
badi’iyyah (keindahan dalam ilmu Badi '). 



Mufradaat Lughawlyyah 

Kata 4f-f> berfungsi untuk bayan (men¬ 
jelaskan), <4-^' Ahlul Kitab adalah Yahudi 
dan Nasrani, yAtip orang-orang musyrik, 
yaitu para penyembah berhala dan patung. )> 
4jjS444 berhenti dari kekufuran mereka dan 
meninggalkan apa yang mereka yakini serta 
meninggalkannya. 4&% hujjah yang jelas yang 
membedakan antara kebenaran dan kebatilan, 
kata tersebut diambil dari kata dasar <oUi) 
yang berarti tampak. Maksud di dalam ayat 
ini adalah Rasulullah saw. atau Al-Qur'an. 
Karena Al-Qur'an adalah yang menjelaskan 
kebenaran. Kata merupakan bentuk 

jamak dari kata yang berarti sesuatu 

yang ditulisi. 4^:4^)’ bersih dari kebatilan, 
kesesatan dan kedustaan. 

Jjs' di dalam shuhuf tersebut 

terdapat tulisan-tulisan yang menjelaskan 

kebenaran. Maksudnya, Rasulullah saw. 

membaca isi dari tulisan-tulisan tersebut, 

yaitu Al-Qur'an . ^ ^ para 

Ahlul Kitab tidak akan berselisih dari apa 

yang telah mereka yakini; dengan sebagian 

mereka mengimani Al-Qur'an dan sebagian 

yang lain mengufurinya. 4*Si' ^ 

kecuali setelah dalil yang jelas mendatangi 

mereka yang menunjukkan kebenaran, yaitu 

Rasulullah saw. atau Al-Qur'an yang dibawa 

beliau sebagai mukjizat. 

.* 

4'# mereka tidak diperintahkan 
di kitab-kitab mereka, seperti Taurat dan 
Injil. 4 ^’ melainkan untuk beribadah 

kepada Allah. Dalam kalimat tersebut huruf 
(oi) dibuang dan ditambahkan huruf lam. 
4^jJi Jj menjadikan ibadah semata-mata 

hanya bagi-Nya yang bersih dari kesyirikan 
(penyekutuan). Mereka tidak menyekutukan- 
Nya. Ikhlas adalah melakukan perbuatan 
semata-mata demi Allah tanpa menyekutukan- 
Nya dengan apa pun. Yang dimaksud ad-Diin 
dalam ayat tersebut adalah ibadah. 4^ i ^J-f 
orang-orang yang berpaling dari kebatilan 
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dan keyakinan-keyakinan sesat. Kata tersebut 
adalah bentuk jamak dari kata (^-) yang asli 
artinya adalah sesuatu yang berpaling dari 
satu hal ke hal yang lain. Maksudnya dalam 
ayat ini adalah orang-orang yang istiqamah 
memegang agama Ibrahim dan agama 
Muhammad ketika telah datang. & Suyjfy 
dan itu adalah agama yang lurus. 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT mengutus Nabi Muhammad 
saw. untuk seluruh alam, baik dari kalangan 
jin dan manusia juga untuk seluruh umat dan 
bangsa di masa beliau dan di masa-masa yang 
akan datang serta seluruh pemeluk agama. 
Bahkan Rasulullah juga diutus untuk Ahlul 
Kitab dan orang-orang musyrikin yang telah 
jauh dari agama yang benar. Oleh karena itu, 
Allah SWT berfirman, 

"Orang-orang yang kafir dari golongan 
Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak 
akan meninggalkan (agama mereka) sampai 
datang kepada mereka bukti yang nyata." (al- 
Bayyinah: 1) 

Orang-orang yang menentang risalah Nabi 
saw. dan mengingkari kenabian beliau dari 
kalangan Yahudi dan Nasrani serta penyembah 
berhala dan patung dari kalangan orang- 
orang musyrik Arab dan lainnya tidak akan 
meninggalkan kekufuran mereka yang telah 
mereka warisi hingga datang kepada mereka 
bukti yang jelas, yaitu Rasulullah saw. atau Al- 
Qur'an Al-Karim. 

Maksud Allah SWT memberitahu tentang 
orang-orang kafir adalah, mereka tidak 
akan pernah meninggalkan kekufuran dan 
kesyirikan mereka kepada Allah SWT hingga 
Rasulullah saw. mendatangi mereka dengan 
membawa Al-Qur'an. Sesungguhnya beliau 
akan menjelaskan kepada mereka kesesatan 
dan kebodohan mereka serta mengajak 
mereka untuk beriman. 



Kemudian Allah SWT menjelaskan makna 
bayyinah, Allah berfirman, 

"(Yaitu) seorang Rasul dari Allah 
(Muhammad) yang membacakan lembaran- 
lembaran yang suci (Al-Qur'an), di dalamnya 
terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar)" 

(al-Bayyinah: 2-3) 

Maksudnya, Muhammad saw. yang telah 
diutus itu adalah sebagai rahmat untuk 
seluruh alam. Beliau akan membacakan 
kepada mereka segala apa yang terkandung di 
dalam Al-Qur'an yang suci dari kerancuan dan 
dusta, syubhat dan kekufuran serta perubahan 
dan ketidakjelasan. Bahkan di dalam Al-Qur'an 
terdapat kebenaran yang menjelaskan kepada 
Ahlul Kitab dan kaum musyrikin segala apa 
yang samar bagi mereka dari perkara-perkara 
agama. Al-Qur'an juga mengandung ayat-ayat 
dan hukum-hukum wajib yang lurus dan pasti, 
serta tidak menyalahi kebenaran. Al-Qur'an 
adalah sebuah kebaikan dan petunjuk serta 
hidayah dan hikmah, sebagaimana firman 
Allah SWT, 

“(Yang) tidak akan didatangi oleh kebatilan 
baik dari depan maupun dari belakang (pada 
masa lalu dan yang akan datang), yang di¬ 
turunkan dari Tuhan Yang Mahabijaksana, 
Maha Terpuji." (Fushshilat: 42) 

Allah SWT juga berfirman, 

"Segala puji bagi Allah yang telah me¬ 
nurunkan Kitab (AI-Qur’an) kepada hamba-Nya 
dan Dia tidak menjadikannya bengkok; sebagai 
bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan 
akan siksa yang sangat pedih dari sisi-Nya dan 
memberikan kabar gembira kepada orang- 
orang mukmin yang mengerjakan kebajikan 
bahwa mereka akan mendapat balasan yang 
baik.” (al-Kahfi: 1-2) 

Hal senada juga ada pada firman Allah 
SWT, 


Surah al-Bayylnah 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 15 



"Maka barangsiapa menghendaki, tentulah 
dia akan memerhatikannya, di dalam kitab- 
kitab yang dimuliakan (di sisi Allah), yang 
ditinggikan (dan) disucikan, di tangan para 
utusan (malaikat), yang mulia lagi berbakti." 
(Abasa: 12-16) 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan me¬ 
ngenai perpecahan di kalangan Ahlul Kitab. 

"Dan tidaklah terpecah-belah orang-orang 
Ahli Kitab melainkan setelah datang kepada 
mereka bukti yang nyata.” (al-Bayyinah: 4) 

Jangan menyesal wahai Muhammad atas 
Ahlul Kitab. Sesungguhnya perpecahan dan 
perbedaan mereka bukan karena mereka 
tidak mengetahui persoalan, tetapi itu setelah 
kebenaran sudah jelas dan setelah datang¬ 
nya petunjuk kepada agama yang benar yaitu 
Muhammad saw., yang datang dengan mem¬ 
bawa Al-Qur'an yang sesuai dengan kitab yang 
ada di tangan mereka. Tatkala Allah SWT me¬ 
ngutus Muhammad saw. Ahlul Kitab berpecah 
belah, sebagian mereka beriman dan sebagian 
yang lain mengingkarinya. Padahal seyogianya 
mereka harus sepakat atas satu jalan, yaitu 
mengikuti agama Allah dan mengikuti Rasul 
yang datang kepada mereka dengan ajaran Allah 
yang membenarkan ajaran samawi mereka. Hal 
ini sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan janganlah kamu menjadi seperti 
orang-orang yang bercerai berai dan berselisih 
setelah sampai kepada mereka keterangan 
yang jelas. Dan mereka itulah orang-orang yang 
mendapat adzab yang berat." (Aali Tmraan: 
105) 

Dan dimaafkanlah orang yang telah di¬ 
peringatkan, sebagaimana firman Allah, 

"Yaitu agar orang yang binasa itu binasa 
dengan bukti yang nyata dan agar orang yang 
hidup itu hidup dengan bukti yang nyata." (al- 
Anfaal: 42) 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari banyak jalur disebutkan, 


iHj j J p «J-A <3 

j j»-* jjA 'V! jUll 

«ui p Ijf L» 


“Sesungguhnya orang-orang Yahudi berpecah 
belah menjadi tujuh puluh satu golongan. Dan 
orang Nasrani berpecah menjadi tujuh puluh 
dua golongan. Dan umat ini akan berpecah belah 
menjadi tujuh puluh tiga golonga. Semua golongan 
akan masuk neraka melainkan satu golongan.” 
Para sahabat bertanya, “Golongan apa itu wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Golongan yang 
tegak di atas manhajku dan para sahabatku .” 216 


Kemudian, Allah SWT menjelekkan me¬ 
reka karena telah menyimpang dari tujuan inti 
agama, yaitu ikhlas beribadah kepada Allah. 
Allah SWT berfirman, 

"Padahal mereka hanya diperintah me¬ 
nyembah Allah, dengan ikhlas menaati-Nya 
semata-mata karena (menjalankan) agama, 
dan juga agar melaksanakan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 
agama yang lurus (benar)." (al-Bayyinah: 5) 

Mereka berpecah belah dan berselisih, 
padahal mereka tidak diperintahkan di dalam 
Taurat, Injil, atau Al-Qur'an yang datang dari 
Allah melainkan untuk beribadah kepada Allah 
semata secara ikhlas dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan apa pun serta berpaling dari 
semua agama untuk memeluk agama Islam. 
Mereka juga diperintahkan untuk menunaikan 
shalat pada waktunya sesuai yang dikehendaki 


216 Tafsir Ibnu Katsir. 4/ 537. 
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oleh Allah, memberikan zakat kepada orang- 
orang yang berhak menerimanya dengan jiwa 
yang riang ketika jatuh temponya. Semua 
hal yang diperintahkan kepada mereka ini 
akan menyebabkan persatuan bukan per¬ 
pecahan. Nabi Muhammad saw. tidaklah 
datang melainkan dengan membawa perintah 
yang sudah pernah dibawa oleh para rasul 
sebelumnya. Manhaj Nabi Muhammad saw. 
adalah mengikuti millah (agama) Nabi Ibrahim 
a.s. yang berpaling dari penyembahan berhala 
yang dilakukan kaumnya menuju tauhid 
dan ikhlas beribadah kepada Allah SWT. Itu 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Kemudian Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad), "Ikutilah agama Ibrahim yang 
lurus.” (an-Nahl: 123) 

Agama tersebut adalah ikhlas beribadah 
kepada Allah, meninggalkan segala sesuatu 
yang disembah selain-Nya, menunaikan shalat 
kepada-Nya tepat pada waktunya dan mem¬ 
berikan zakat kepada orang-orang yang mem¬ 
butuhkannya. Itulah agama yang lurus. 

* 

^ dan tidaklah mereka di¬ 
perintahkan di Taurat dan Injil melainkan 
untuk memeluk agama yang lurus. Maksudnya, 
sesungguhnya syari’at mereka adalah syari'at 
kami juga. Yang paling utama, maksud dari 
ayat tersebut adalah sebagaimana dikatakan 
oleh ar-Razi, "Ahlul Kitab tidak diperintahkan 
di dalam Al-Qur'an atau melalui lisan Nabi 
Muhammad saw. melainkan dengan hal-hal 
ini. Karena ayat tersebut dengan perkiraan 
makna ini memberikan pengertian adanya 
syari’at baru. Membawa pemahaman firman 
Allah kepada hal yang lebih banyak faedahnya 
adalah lebih utama. Juga karena firman Allah 
SWT hingga mereka didatangi 

oleh dalil/argumen, maksudnya adalah 
Muhammad saw.. Juga karena Allah SWT 
mengakhiri ayat dengan firman-Nya & itji))> 
itu merupakan syari'at Muhammad saw..” 



Ayat ini menunjukkan bahwasanya per¬ 
pecahan dan kekufuran merupakan perbuatan 
mereka sendiri dengan dalil firman Allah SWT, 

f&u- u ai; j, "melainkan setelah mereka 
didatangi dalil/argumen.” Tujuan dari ayat 
ini adalah untuk menghibur Rasulullah saw., 
maksudnya, janganlah kamu bersedih atau 
janganlah perpecahan mereka itu membuatmu 
gelisah. Itu bukan karena dalil yang tidak 
kuat, tetapi karena pembangkangan mereka 
sendiri. Begitulah, para pendahulu mereka 
juga berpecah-belah mengenai hari Sabtu dan 
menyembah patung sapi setelah diberikan 
dalil kepada mereka. Itu merupakan kebiasaan 
lama bagi mereka. 

y&fy huruf laam dalam kalimat tersebut 
berfungsi sebagai huruf (of> yaitu ot VI). 
Orang-orang Arab sering sekali menjadikan 
huruf laam berfungsi sebagai huruf an dalam 
kalimat amr (perintah) dan iradah (keinginan). 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah 
(an-Nisa': 26) jSj isi dan firman-Nya 
dalam surah (ash-Shaff: 8) odalam 
kalimat perintah Allah SWT berfirman dalam 
surah (al-An'aam: 71) 

Ikhlas merupakan ungkapan dari niat 
yang ikhlas, sedangkan niat adalah sesuatu 
yang sangat urgen, ayat tersebut menunjukkan 
bahwa segala perintah harus disertai dengan 
niat. Para ulama Syafi’iyyah berkata karena 
wudhu diperintahkan dalam firman Allah SWT, 

“Apabila kamu hendak melaksanakan shalat, 
maka basuhlah wajahmu." (al-Maa'idah: 6) 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap 
hal yang diperintahkan, wajib disertai dengan 
niat. Oleh sebab itu dengan akumulasi dua 
ayat tersebut, wudhu harus disertai dengan 
niat. Dengan demikian, segala perintah harus 
disertai dengan niat, yaitu seseorang berniat 
dengan perbuatannya tersebut semata- 
mata ikhlas karena Allah. Hal-hal yang 
dilarang, jika ditinggalkan tanpa niat, tidak 
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akan diberi pahala. Jika ditinggalkan karena 
menginginkan ridha Allah, hal itu akan diberi 
pahala. Sementara itu, hal-hal yang mubah, 
seperti makan dan tidur, jika dikerjakan tanpa 
niat, tidak berpahala dan jika dikerjakan 
dengan niat, mendapatkan ridha Allah dan 
untuk memperkuat tubuh demi ibadah, itu 
berpahala. 

Huruf laam pada firman Allah SWT, 

ij.i&J vt merupakan dalil Ahlus Sunnah yang 
berpendapat bahwa ibadah diwajibkan bukan 
karena merupakan sebab mendapatkan pahala 
surga atau menjauhkan dari siksa neraka. 
Akan tetapi, itu karena kamu adalah seorang 
hamba dan Allah adalah Tuhan. Seandainya 
tidak ada pahala dan siksa sama sekali, lantas 
Allah memerintahkanmu untuk beribadah, 
itu wajib dilakukan karena kewajiban sebagai 
hamba. Hal itu juga menunjukkan bahwasanya 
barangsiapa yang menyembah Allah demi 
pahala dan siksa, pada hakikatnya yang di¬ 
sembah adalah pahala dan siksa, sedangkan 
Allah hanyalah perantara. 

Makna ibadah adalah merendahkan diri. 
Siapa saja yang menganggap bahwa makna 
ibadah itu hanyalah ketaatan, dia telah salah. 
Karena sebagian orang telah menyembah para 
malaikat, al-Masih dan berhala, tetapi mereka 
tidak menaati sesembahan tersebut. Ibadah 
dengan makna ini hanya layak bagi Zat Yang 
Maha Esa. 

Sementara itu, keikhlasan adalah me¬ 
ngerjakan sebuah perbuatan, murni karena 
satu sebab dan tidak dipengaruhi oleh apa 
pun dalam mengerjakan perbuatan tersebut. 

kata ini merupakan peringatan ke¬ 
wajiban niat dengan ikhlas semenjak me¬ 
ngerjakan perbuatan hingga selesai. Orang 
yang ikhlas adalah orang yang mengerjakan 
perbuatan baik karena kebaikan perbuatan itu 
dan mengerjakan kewajiban karena hukum¬ 
nya wajib. Dia akan mengerjakan suatu per¬ 
buatan dengan ikhlas kepada Tuhannya, 


tidak ingin riya', sumah dan tujuan lainnya. 
Bahkan para ulama berkata "Mencari surga 
dan terhindar dari neraka bukan merupakan 
tujuan, meskipun hal itu penting." Mereka 
juga berkata "Termasuk ikhlas adalah tidak 
menambahkan dalam ibadah sebuah ibadah 
lain yang bertujuan untuk selain Allah, seperti 
kewajiban berkurban satu kambing, lantas 
menyembelih dua kambing; satu untuk Allah 
dan satu untuk pemimpin, itu tidak boleh 
karena merupakan syirik." 

Ayat ini ^5^ merupakan dalil bahwa 
iman merupakan kumpulan dari perkataan, 
keyakinan, dan perbuatan. Allah SWT menye¬ 
butkan ibadah beriringan dengan keikhlasan, 
yaitu tauhid. Kemudian ditambah dengan 
mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat. 
Setelah itu menyebutkan secara keseluruhan 
dalam firman-Nya ^<u$i jt » Sa )>))>. 217 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut memberikan penger¬ 
tian hal-hal berikut ini. 

1. Agama Islam dan yang membawanya 
memiliki keutamaan atas seluruh umat 
dan makhluk. Seandainya tidak ada dia, 
iman yang benar tidak akan diketahui, pun 
agama yang benar tidak akan diketahui. 

2. Di antara keutamaan dan keistimewaan 
ini adalah bahwasanya Ahlul Kitab (Yahudi 
dan Nasrani) serta kaum musyrikin 
penyembah berhala dan patung tidak 
akan berhenti dari kekufuran mereka me¬ 
lainkan dengan datangnya hujjah yang 
jelas, yaitu Muhammad saw. dengan Al- 
Qur'an yang beliau bawa. Al-Qur'an adalah 
hujjah Allah kepada hamba-hamba-Nya 
dan mukjizat Rasulullah saw. sepanjang 
masa. Beliaulah yang membacakan Al- 
Qur'an kepada manusia dalam bentuk 


217 Tafsir ar-Razi: 32/43-48. 
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shuhuf (Al-Qur’an) yang bersih dari 
kedustaan, keraguan, kemunafikan, dan 
kesesatan, sebagaimana dikatakan oleh 
Ibnu Abbas. Di dalam shuhuf tersebut 
ada tulisan yang lurus dan pasti dengan 
disertai dalil-dalil. 

Shuhuf adalah kumpulan dari kertas- 
kertas yang bertuliskan Al-Qur'an yang 
bersih dari kekurangan dan sentuhan 
orang yang berhadats. Diriwayatkan 
dari Ja’far ash-Shadiq r.a. bahwasanya 
Rasulullah saw. bisa membaca kitab 
meskipun tidak dapat menulis. Boleh jadi 
ini termasuk mukjizat beliau. 

3. Ayat pertama memberikan pengertian 
bahwa Ahlul Kitab ada yang kafir ada juga 
yang Mukmin, sedangkan kaum musyrikin 
tidak terbagi seperti ini, semuanya adalah 
kafir. Karena huruf min di sini bukan 
berfungsi sebagai tab’idh (menyatakan 
arti sebagian) akan tetapi untuk tabyiin 
(menjelaskan). Itu sebagaimana firman 
Allah SWT dalam surah (al-Hajj: 30) )> 

j* j J?')\ Firman Allah SWT 

{af ^Ldi) jit merupakan penjelasan 

untuk orang-orang kafir. Maksudnya 
adalah bahwa orang-orang kafir ada dua 
kelompok; sebagian mereka adalah Ahlul 
Kitab dan orang-orang seperti mereka, 
seperti orang Majusi dan sebagian mereka 
adalah orang-orang musyrikin. Kata # 
merupakan sifat bagi Ahlul Kitab 
karena orang-orang Nasrani berkeyakinan 
trinitas dan orang-orang Yahudi secara 
umum adalah kaum musyabbihah dan 
semua ini adalah syirik. 

4. Di dalam ayat pertama terdapat beberapa 
hukum syari'at, yaitu. 

Pertama, Allah SWT menjelaskan 
bahwa maksud itu adalah 

Ahlul Kitab dan kaum musyrikin. Ini me¬ 
nunjukkan bahwa semuanya adalah sama 
dalam hal kekufuran. Oleh karena itu, 



para ulama berkata, "Kekufuran semuanya 
dalam satu agama. Orang musyrik mewarisi 
orang Yahudi dan sebaliknya.” 

Kedua, bahwa 'athaf memberi pe¬ 
ngertian mughaayarah (perubahan). Oleh 
karena itu, kami mengatakan bahwa kafir 
dzimmi bukan merupakan orang musyrik. 
Rasulullah saw. bersabda mengenai orang 
Majusi, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Syafi’i dari Abdurrahman bin Auf, 

( ^ru jit ^ j+i ijli 

'j J 

“Berlakukanlah kepada mereka sebagai¬ 
mana Ahlul Kitab tidak menikahi perempuan- 
perempuan mereka dan tidak memakan sem¬ 
belihan mereka.” 

Dengan demikian Allah membedakan 
antara Ahlul Kitab dan orang musyrik. 
Akan tetapi tambahan kalimat "tidak 
menikahi" sampai akhir merupakan tam¬ 
bahan riwayat yang dhaif, lemah. 

Ketiga, memperingatkan dengan ki¬ 
tab, bahwa sesungguhnya tidak boleh ter¬ 
tipu dengan ahli ilmu. Karena telah terjadi 
kepada ahli Quran, sebagaimana terjadi 
kepada umat-umat terdahulu. 218 

5. Allah SWT mengkhususkan Ahlul Kitab 
dengan perpecahan di kalangan mereka, 
tidak dengan yang lain, meskipun me¬ 
reka sama seperti orang-orang kafir lain¬ 
nya dalam kekufuran karena mereka di¬ 
pandang mempunyai ilmu. Jika mereka 
berpecah belah, kaum yang tidak memiliki 
kitab termasuk dalam sifat ini. 

6. Terjadinya fenomena perpecahan 
Ahlul Kitab ini setelah diutusnya Nabi 
Muhammad saw.. Sebelumnya, mereka 


218 Tafsir ar-Razi: 32/41. 
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bersatu padu terhadap kenabian beliau. 
Tatkala Nabi Muhammad saw. diutus, 
mereka menentang hal itu dan berpecah 
belah. Di antara mereka ada yang tetap 
kafir lantaran karena hasud dan di antara 
mereka ada yang beriman, sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Dan mereka ('Ahli Kitab) tidak ber- 
pecah-belah kecuali setelah datang kepada 
mereka ilmu (kebenaranyang disampaikan 
oleh para nabi)" (asy-Syuraa: 14) 

7. Orang-orang kafir ini tidak diperintahkan 
di dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur’an 
melainkan untuk mengesakan Allah SWT 
dan beribadah kepada-Nya dengan ikhlas, 
sebagaimana firman Allah SWT, 

"Katakanlah, "Sesungguhnya aku di¬ 
perintahkan agar menyembah Allah de¬ 
ngan penuh ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama." (az-Zumar: 11) 

Mereka juga diperintahkan agar men¬ 
jadi orang-orang yang lurus, yaitu me¬ 
ninggalkan semua agama untuk memeluk 
agama Islam yang merupakan satu-satu¬ 
nya agama yang diridhai di sisi Allah, 

"Sesungguhnya agama di sisi Allah 
ialah Islam.” (Aali Tmraan: 19) 

Mereka diperintahkan pula untuk 
menunaikan shalat pada waktunya dan 
memberikan zakat ketika masa haulnya 
telah tiba. Agama yang diperintahkan 
kepada mereka itu adalah agama yang 
lurus, atau agama umat yang lurus dan 
tegak di atas kebenaran. 

8. Firman Allah SWT 3 me¬ 

rupakan dalil atas kewajiban berniat dalam 
beribadah. Keikhlasan itu merupakan per¬ 
buatan hati, yaitu perbuatan yang hanya 
ditujukan semata-mata karena Allah, bu¬ 
kan yang lain. 


9. Ikhlas merupakan inti sebuah ibadah. Di 
dalam hadits qudsi yang diriwayatkan 
oleh Muslim dan Ibnu Majah dari Abu 
Hurairah, Allah berfirman, 


ydc- lS 1pI lif 

y 's # 9 * 

. aS ^ aiS jS* 4*$ 


“Aku tidak perlu disekutukan. Barangsiapa 
mengerjakan perbuatan dan menyekutukan- 
Ku dalam perbuatan tersebut dengan selain- 
Ku maka Aku akan meninggalkannya dan 
persekutuannya.” 


ANCAMAN BAGI ORANG-ORANG KAFIR DAN 
JANJI BAGI ORANG-ORANG BAIK SERTA 
BALASAN BAGI KEDUANYA 


Surah al-Bayyinah Ayat 6 - 8 
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“Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan 
Ahli Kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke 
neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Mereka itu adalah sejahat-jahat makhluk. 
Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerja¬ 
kan kebajikan, mereka itu adalah sebaik-baik makh¬ 
luk. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 
‘Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; me¬ 
reka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha 
terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya. 
Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang 
takut kepada Tuhannya.” (al-Bayyinah: 6-8) 
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Nafi' dan Ibnu Dzakwan membacanya 
dengan mengganti ya’ kedua dengan huruf 
hamzah (&. J). 

Vraab 

4 }j kata di nashab ber¬ 

dasarkan haal dari dhamir muqaddar, per¬ 
kiraannya (Lfj u 3 #). Sedangkan kata ^u?t^ 

berarti selamanya yang berdudukan sebagai 
zharaf zaman mustaqbal (keterangan waktu 
akan datang) yang berta’alluq dengan kata 
Sedangkan kata (Ju) berarti sama 
sekali yang berfungsi sebagai keterangan 
waktu lampau, contohnya (u! <us1 v &,) demi 
Allah saya tidak akan berbicara dengannya 
selamanya, dan (J»j o-K u> saya tidak pernah 
berbicara dengannya sama sekali. 

Balaaghah 

Antara kalimat 4J J ‘Jfy dan kalimat 
J4 J ' terdapat ath-thibaaq (antonim) dan antara 
kalimat J 'YA jij % dan kalimat 

\-jLe-j ijliT jiJ\ terdapat muqaabalah 
(kalimat pertentangan) antara siksa orang- 
orang kafir yang durjana dengan kenikmatan 
orang-orang Mukmin yang baik. 

Mufradaat Lughawlyyah 

berdiam di neraka Jahannam 
selamanya pada hari Kiamat sesuai takdir Allah 
SWT. Perlu diperhatikan bahwa kesamaan 
jenis siksa Ahlul Kitab dan kaum musyrikin 
tidak mengharuskan mereka sama dalam 
bentuknya. Boleh jadi hal itu berbeda karena 
perbedaan derajat kekufuran mereka. 4 $ j ‘J$ 
sejelek-jelek makhluk, kata itu juga dibaca 
dengan hamzah seperti aslinya 49 ^ 
bertempat di surga-surga ‘Adn. 4f£* 

Allah meridhai mereka karena menaati-Nya, 
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dan keridhaan tersebut merupakan tambahan 
atas pahala mereka. 4 4 dan mereka pun 

meridhai-Nya karena pahala dan keutamaan- 
Nya dan itu merupakan cita-cita mereka yang 
paling tinggi. 4*^ balasan dan keridhaan 
yang telah disebutkan itu. 4 % bagi 

orang yang takut siksa Tuhannya sehingga dia 
berhenti dari melakukan kemaksiatan kepada 
Allah SWT karena takut adalah pembangkit 
untuk melakukan segala kebaikan. 

Imam Baidlawi berkata mengenai janji 
orang-orang Mukmin: 4 I > ;T jij % dalam ayat 
tersebut terdapat banyak hal-hal yang di¬ 
lebihkan mendahulukan madh (pujian), me¬ 
nyebutkan balasan bahwa apa yang diberikan 
kepada mereka sesuai dengan sifat mereka, 
menghukumi balasan itu datang dari Tuhan 
mereka, menjamakkan bentuk kata surga (oU), 
membatasi makna kata jannat tersebut secara 
idhaafah dan sifat dengan apa yang dapat 
menambah kenikmatannya, dan menguatkan 
makna khulud (abadi) dengan kata abdan. 219 

Persesuaian Surah 

Setelah menjelaskan sikap orang-orang 
kafir dan kaum musyrikin terhadap dakwah 
Nabi saw., Allah SWT menyebutkan ancaman 
kepada orang-orang kafir, janji orang-orang 
baik dan balasan bagi kedua kelompok 
tersebut. Ancaman kepada Ahlul Kitab di¬ 
dahulukan atas kaum musyrikin karena Nabi 
saw. mendahulukan hak Allah atas hak diri 
beliau sendiri. Oleh karena itu, ketika orang- 
orang kafir melukai paha beliau pada Perang 
Uhud, beliau berdoa, "Ya Allah, berilah petunjuk 
kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui." Ketika beliau terlewat waktu 
shalat Ashar pada saat Perang Khandaq, beliau 
berdoa, "Semoga Allah memenuhi perut dan 
kuburan mereka dengan api.” Lantas Allah 


219 Tafsir al Baidhawi: hal: 806. 
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SWT berfirman, "Sebagaimana kamu telah 
mendahulukan hak-Ku atas hakmu, maka Aku 
juga akan mendahulukan hakmu atas hak- 
Ku. Barangsiapa yang meninggalkan shalat 
seumur hidupnya dia tidak kafir. Akan tetapi, 
Barangsiapa yang menentangmu dengan 
model apa pun, dia telah kafir. Ahli kitab me¬ 
nentangmu, maka Aku dahulukan mereka 
dalam ancaman daripada kaum musyrikin yang 
telah menentang-Ku. Ahlul Kitab lebih utama 
untuk beriman kepada Rasul Muhammad saw. 
karena secara umum mereka beriman kepada 
agama mereka dan menyakini Nabi akhir 
zaman yang tanda-tandanya ada di kitab-kitab 
mereka. Oleh karena itu, mereka menentang 
bukan pada tempatnya dan mereka pantas 
untuk didahulukan dalam ancaman karena hal 
itu.’’ 220 

Tafsir dan Penjelasan 

Allah SWT memberitahukan tempat kem¬ 
bali orang-orang kafir yang durjana. 

“Sungguh, orang-orang yang kafir dari go¬ 
longan Ahli Kitab dan orang-orang musyrik 
(akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka ke¬ 
kal di dalamnya selama-lamanya. Mereka itu 
adalah sejahat-jahat makhluk" (al-Bayyinah: 
6 ) 

Sesungguhnya orang-orang yang me- 
nyelisihi kitab-kitab Allah yang telah diturun¬ 
kan, para utusan Allah yang telah diutus dari 
kalangan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
serta para penyembah berhala, tempat me¬ 
reka pada hari Kiamat adalah di neraka 
Jahannam. Mereka akan menghuni neraka 
tersebut selamanya; tidak keluar darinya dan 
tidak mati di dalamnya. Saat itu mereka adalah 
sejelek-jelek makhluk yang telah diciptakan 
oleh Allah karena mereka meninggalkan 


220 Gharaaibul Qur'an: 30/ 153, Tafsir ar-Razi: 32/ 49. 


kebenaran, dengki, dan membangkang. Oleh 
karena itu, mereka akan menjadi makhluk 
yang paling jelek tempat kembalinya. Sebab 
Allah tidak menggunakan diksi kalimat j,-0U) 
(Ut L*,» sebagaimana yang dikatakan untuk 
orang-orang yang baik karena rahmat Allah 
itu lebih luas daripada murka-Nya. {y ‘jS ^ 
kalimat ini berfungsi untuk menafikan dan 
menetapkan, maksudnya mereka lebih rendah 
dari makhluk-makhluk yang lain. 

Kemudian, Allah SWT memberitahu ke¬ 
adaan orang-orang baik, Allah berfirman, 

"Sungguh, orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, mereka itu adalah 
sebaik-baik makhluk." (al-Bayyinah: 7) 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dengan hati mereka kepada Tuhan mereka, 
kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya dan hari akhir 
serta beramal saleh dengan badan mereka, 
maka mereka adalah makhluk yang paling 
utama; baik kondisi dan tempat kembalinya. 
Abu Hurairah dan sebagian ulama berdalil 
dengan ayat ini, bahwa orang-orang Mukmin 
yang baik lebih utama daripada para malaikat, 
karena firman Allah SWT f \ ^ j* 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan 
balasan mereka dengan berfirman, 

"Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah 
surga Adnyang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai; mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan 
mereka pun ridha kepada-Nya. Yang demikian 
itu adalah (balasan) bagi orang yang takut 
kepada Tuhannya." (al-Bayyinah: 8) 

Balasan mereka kelak pada hari Kiamat 
di sisi Sang Pencipta atas keimanan dan amal 
saleh adalah menempati secara abadi surga- 
surga atau taman-taman yang mengalir air 
dari bawah pepohonan dan kamar-kamarnya. 
Mereka tidak akan pernah keluar dan pergi 
darinya serta tidak akan mati. Akan tetapi 
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mereka akan kekal dalam kenikmatan surga 
dan akan terus-menerus menikmatinya secara 
abadi tanpa batas. Kata jaza ' (balasan) memiliki 
dua arti. Pertama, memberinya balasan yang 
banyak tanpa kekurangan. Kedua, bahwa 
Allah SWT memberi orang Mukmin yang baik 
tersebut sesuai kebutuhannya, karena jaza' 
adalah sebuah nama untuk sesuatu yang cukup. 
Tidak ada sesuatu yang terbesit di dalam 
dirinya melainkan Allah akan mewujudkannya. 
Sebagaimana firman Allah SWT, 

"Di dalamnya (surgaj kamu memperoleh 
apa yang kamu inginkan dan memperoleh apa 
yang kamu minta." (Fushshilat: 31) 

Ini menunjukkan bahwasanya air 
yang mengalir itu lebih jernih daripada air 
yang tergenang. 

Allah SWT telah meridhai mereka karena 
mereka menaati perintah, menerima syari’at 
dan meridhai-Nya dengan apa yang telah 
Dia berikan kepada mereka berupa pahala 
dan karunia serta pengabulan berbagai per¬ 
mintaan dari apa yang tidak dilihat mata, tidak 
didengar telinga dan tidak terbesit dalam hati 
manusia. 

Balasan dan keridhaan ini bagi orang yang 
benar-benar takut dan bertakwa kepada Allah 
SWT, beribadah kepada-Nya seakan-akan dia 
melihat-Nya serta berhenti dari kemaksiatan 
sebab ketakutan tersebut. 

Dalam hal ini terdapat sebuah peringatan 
agar tidak takut kepada selain Allah dan 
larangan menyekutukan-Nya dalam segala 
amal serta menganjurkan takwa kepada Allah 
hingga amalannya menjadi ikhlas hanya karena 
Allah. Sebagaimana juga dalam kata tersebut, 
terdapat sebuah petunjuk bahwasanya syarat 
untuk menunaikan ibadah seperti puasa dan 
shalat adalah takut dan khusyu kepada Allah. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dia berkata, "Rasulullah saw. ber¬ 
sabda, 
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“Tidakkah kalian mau aku beritahu sebaik- 
baik makhluk?” Para sahabat menjawab, “Iya 
wahai Rasulullah.” Rasul bersabda, “Seseorang 
yang membawa kudanya untuk perang di jalan 
Allah. Setiap kali terdengar musuh datang, maka 
dia langsung menungganginya. Maukah kalian 
aku beritahu lainnya?” Para sahabat menjawab, 
“Iya wahai Rasulullah.” Rasul bersabda, “Seseorang 
mempunyai banyak kambing dia menunaikan 
shalat dan zakat. Maukah kalian aku beritahu 
makhluk yang paling jelek?” Para sahabat menjawab, 
“Iya wahai Rasulullah.” Rasul menjawab, “Orang 
yang meminta karena Allah dan tidak memberi 
karena-Nya.” 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani), kaum 
musyrikin dan penyembah berhala berhak 
mendapatkan tiga siksaan, disebabkan 
tidak beriman kepada agama Islam; masuk 
neraka Jahannam, kekal di dalamnya dan 
mereka merupakan makhluk paling jelek 
yang diciptakan oleh Allah SWT. 

Firman Allah SWT dalam ancaman 
kepada mereka dengan redaksi kalimat 
sedangkan dalam janji meng¬ 
gunakan redaksi sebagaimana 

yang telah dijelaskan, itu menunjukkan 
kesempurnaan kedermawanan dan ke¬ 
luasan rahmat-Nya. Sebagaimana halnya 
firman Allah SWT dalam hadits qudsi 
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yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Hurairah, “Rahmat-Ku mendahului murka- 
Ku." 

2. Para ulama berkata, "Ayat ancaman ini 
khusus dalam dua macam. 

Pertama, orang yang bertobat dan 
masuk agama Islam dari kalangan mereka 
akan terbebas dari ancaman tersebut. 

Kedua, orang-orang kafir yang ter¬ 
dahulu tidak masuk dalam kategori ter¬ 
sebut karena Fir’aun adalah orang kafir 
yang paling jelek. 

3. Orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh berhak mendapatkan empat macam 
balasan: mereka disifati sebagai makhluk 
paling baik, masuk surga ‘Adn yang di 
bawahnya mengalir sungai, hidup kekal 
di dalamnya, dan Allah meridhai amalan 
mereka dan mereka juga ridha atas pahala 
yang diberikan oleh Allah SWT. 

4. Beramal saleh dan kekal di surga lebih 
baik dari surga itu sendiri dan ridha Allah 
lebih baik daripada surga. Adakalanya 
itu adalah perbandingan kolektif dan 
kolektif yang mengharuskan pembagian 
secara individu atau perbandingan antar 
individu. Tidak ada seseorangyang mampu 
melakukan seluruh kebaikan. Akan tetapi, 
setiap orang mempunyai bagian sendiri- 
sendiri. Bagian orang yang kaya adalah 
memberi dan bagian orang yang miskin 
adalah mengambil. Sebagaimana jika 
seseorang berkata kepada kedua istrinya, 
"Jika kalian berdua masuk dua rumah 
ini, kalian begini, lantas dia membawa 


dan memasukkan masing-masing dari 
keduanya ke satu rumah." 

5. Sebagian ulama berargumen dengan f 

irman Allah SWT f* mereka 

adalah sebaik-baik makhluk. Itu diperkuat 
dengan bacaan yang memakai hamzah 
bahwa manusia lebih mulia daripada 
malaikat. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dari Abu Hurairah secara marfu’, 
dia berkata, "Apakah kalian kagum atas 
kedudukan para malaikat di sisi Allah? 
Demi Zat yang menggenggam jiwaku 
pastilah kedudukan hamba yang beriman 
pada hari hari Kiamat lebih mulia dari 
kedudukan para malaikat." Lantas Abu 
Hurairah membaca ayat ini. Hal itu bisa 
dijawab bahwasanya para malaikat juga 
masuk dalam kategori dalam ayat itu; 
beriman dan beramal saleh atau bahwa 
maksud dari bariyyah (makhluk) dalam 
ayat tersebut adalah bani Adam. Karena 
kata tersebut merupakan pecahan kata 
dari barri yang berarti tanah liat, bukan 
dari segala sesuatu yang diciptakan oleh 
Allah. Oleh karena itu, para malaikat tidak 
termasuk di dalam ayat tersebut sama 
sekali. 

6. Firman Allah SWT 4*0 ^ dan 

firman Allah SWT dalam surah yang 
lain ^ memberi 

pengertian secara gamblang bahwasanya 
para ulama yang menyebarkan ajaran 
Allah merupakan sebaik-baik makhluk. Ya 
Allah jadikanlah kami termasuk golongan 
mereka. 
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SURAH AL-ZALZALAH 

MADANIYYAH, DELAPAN AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-Zalzalah 
atau az-Zilzaal karena dimulai dengan pem¬ 
beritahuan terjadinya gempa dahsyat beberapa 
saat sebelum hari Kiamat oi 

Surah ini merupakan surah Madaniyyah. 
Ibnu Katsir mengatakan ini merupakan surah 
Makkiyyah. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Pada akhir surah al-Bayyinah, Allah SWT 
menyebutkan ancaman kepada orang kafir dan 
janji bagi orang Mukmin serta balasan orang- 
orang kafir adalah neraka Jahannam dan 
balasan orang-orang Mukmin adalah surga. 
Di sini Allah SWT menjelaskan waktu balasan 
tersebut dan sebagian tanda-tandanya, yaitu 
gempa bumi yang sangat dahsyat. Setelah 
membaca surah al-Bayyinah itu, seakan-akan 
ada pertanyaan, "Kapan itu terjadi?" Lantas 
dijawab dalam surah ini, "Jika telah terjadi 
gempa bumi yang dahsyat." Demikian juga, 
Allah ingin menambah ancaman atas orang- 
orang kafir dengan berfirman, "Aku akan 
membalas ketika bumi berguncang dahsyat." 
Ini sebagaimana firman Allah SWT, 

"Pada hari itu ada wajah yang putih berseri, 
dan ada pula wajah yang hitam muram." (Aali 
‘Imraan: 106). 


Allah SWT menyebutkan masing-masing 
dari dua kelompok yang disebut dalam surah 
Aali ‘Imraan dan mengumpulkan keduanya 
di akhir surah dengan menyebutkan sedikit 
kebaikan dan kejelekan. 

Kandungan Surah 

Uslub kalimat surah ini adalah Madaniy¬ 
yah, sedangkan temanya menyerupai uslub 
dan tema surah-surah Makkiyyah, karena ber¬ 
bicara tentang kondisi mencekam pada hari 
Kiamat. Surah ini mengandung dua tujuan. 

Surah ini menjelaskan terjadinya gempa 
dan guncangan dahsyat di bumi pada waktu 
hari Kiamat. Semua yang berada di atas bumi 
akan berantakan, orang-orang mati yang 
terpendam di perut bumi akan tersembur 
keluar. Saat itu seluruh manusia keluar sesuai 
dengan amalannya ketika berada di dunia, 
Allah SWT berfirman, 

“Apabila bumi diguncangkan dengan gun- 
canganyang dahsyat, dan bumi telah mengeluar¬ 
kan beban-beban berat (yang dikandungjnya, 
dan manusia bertanya, "Apa yang terjadi pada 
bumi ini?" Pada hari itu bumi menyampaikan 
beritanya, karena sesungguhnya Tuhanmu te¬ 
lah memerintahkan (yang demikian itu) pada¬ 
nya." (al-Zalzalah: 1-5) 

Surah ini juga berbicara tentang perginya 
seluruh makhluk ke Padang Mahsyar untuk 
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di hisab dan diberi balasan atas perbuatan 
mereka. Saat itu mereka terbagi menjadi dua 
bagian; orang yang bahagia akan masuk surga 
dan orang yang celaka akan masuk neraka. 
Allah SWT berfirman, 

"Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya 
dalam keadaan berkelompok-kelompok , untuk 
diperlihatkan kepada mereka (balasan) semua 
perbuatannya. Maka barangsiapa mengerjakan 
kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan me¬ 
lihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengerja¬ 
kan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasanjnya ." (al-Zalzalah: 6-8) 

Sebab Turunnya Surah 

Orang-orang kafir bertanya tentang 
hari Kiamat dan hari penghitungan. Mereka 
berkata, “Kapankah hari Kiamat itu?" (al- 
Qiyaamah: 6) "Kapan (datangnya) ancaman 
itu jika kamu orang yang benar?" (al-Mulk: 
25) "Kapankah kemenangan itu (datang)" (as- 
Sajdah: 28) dan semisalnya. 

Oleh karena itu, Allah SWT menjelaskan 
kepada mereka di dalam surah ini tentang 
tanda-tanda hari Kiamat saja agar mereka 
mengetahui bahwa hari Kiamat itu hanya 
Allah yang mengetahuinya. Hari itu tidak bisa 
ditentukan. 

Keutamaan Surah 

Diriwayatkan oleh Tirmidzi, Abu Dawud 
dan Nasa'i dari Abdullah bin Amr, dia berkata, 
"Pernah suatu ketika ada seorang lelaki 
datang kepada Rasulullah saw. dan berkata, 
"Bacakanlah aku Al-Qur'an wahai Rasulullah!" 
Beliau menjawab, "Bacalah tiga surah dari su¬ 
rah-surah yang dimulai dengan ra '. Lelaki ter¬ 
sebut menjawab, "Aku sudah tua, hatiku keras, 
dan lisanku tebal.” Beliau bersabda, “Kalau 
begitu bacalah tiga surah dari surah-surah 
yang dimulai dengan haamiim. Lelaki tersebut 
menjawab dengan jawaban yang sama. Beliau 


bersabda, "Kalau begitu bacalah tiga surah 
dari surah-surah tasbih." Lelaki itu pun men¬ 
jawab dengan jawaban yang sama dan berka¬ 
ta, "Wahai Rasulullah, bacakanlah padaku su¬ 
rah yang mencakup semuanya!” Lantas beliau 
membacakan surah al-Zalzalah hingga ketika 
beliau selesai membaca, lelaki tersebut ber¬ 
kata, "Demi Zat yang mengutusmu dengan 
kebenaran sebagai seorang nabi, aku tidak 
akan menambah dari membaca surah itu se¬ 
lamanya." Kemudian lelaki itu pergi. Lantas 
Rasulullah saw. bersabda, "Berbahagialah 
lelaki itu, berbahagialah lelaki itu." Lantas 
bersabda, “Datangkan lelaki tersebut!" Lelaki 
tersebut mendatangi beliau dan beliau 
bersabda kepadanya, "Aku diutus dengan hari 
kurban. Allah SWT telah menjadikan hari itu 
sebagai hari raya umat ini." Lelaki tersebut 
berkata, "Bagaimana pendapatmu jika aku 
tidak mendapati melainkan kambing betina, 
apakah aku mengurbankannya?” Beliau 
menjawab, "Tidak, 221 akan tetapi potonglah 
rambutmu, potong kukumu, dan cukur 
kumismu, serta potong bersih bulu ketiakmu. 
Itu merupakan kurban yang sempurna di sisi 
Allah." 

Tirmidzi juga meriwayatkan dalam hadits 
hasan dari Anas bin Malik, "Bahwasanya 
Rasulullah saw. pernah bertanya kepada 
salah seorang sahabat beliau, "Wahai fulan 
apakah kamu sudah menikah?" Dia menjawab, 
"Belum, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak 
punya modal untuk menikah." Beliau bertanya, 
"Tidakkah kamu hafal surah al-Ikhlaash?" Dia 
menjawab, "Iya.” Beliau bersabda, "Itu seper¬ 
tiga Al-Qur'an." Beliau bertanya, "Tidakkah 
kamu hafal surah an-Nashr?" Dia menjawab, 
"Iya." Beliau bersabda, "Itu seperempat Al- 


221 Ini merupakan keputusan di awal dakwah Islam. Setelah 
itu berkurban dengan kambing betina diperbolehkan. 
Seluruh madzhab sepakat akan bolehnya berkurban 
dengan kambing betina, hanya saja kambing jantan lebih 
utama daripada kambing betina. 
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Qur'an." Beliau bertanya lagi, "Tidakkah kamu 
hafal surah al-Kaafiruun?" Dia menjawab, "Iya." 
Beliau bersabada, "Itu seperempat Al-Qur'an." 
Beliau bertanya, "Tidakkah kamu hafal surah 
al-Zilzaal?" Dia menjawab, "Iya.” Beliau ber¬ 
sabda, "Itu seperempat Al-Qur'an, menikah¬ 
lah, menikahlah." 


TANDA-TANDA HARI KIAMAT DAN BALASAN 
ATAS KEBAIKAN DAN KEBURUKAN 


Surah al-Zalzalah Ayat 1 - 8 
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“Apabila bumi diguncangkan dengan gun¬ 
cangan yang dahsyat, dan bumi telah mengeluarkan 
beban-beban berat (yang dikandung)nya, dan, 
manusia bertanya, “Apa yang terjadi pada 
bumi ini?” Pada hari itu bumi menyampaikan 
beritanya, karena sesungguhnya Tuhanmu telah 
memerintahkan (yang demikian itu) ^padanya. 
Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya 
dalam keadaan berkelompok-kelompok, untuk 
diperlihatkan kepada mereka (balasan) semua 
perbuatannya. Maka barangsiapa mengerjakan 
kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan 
kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya.” (al-Zalzalah: 1-8) 


Q/raa 'aat 

Dibaca oleh Hamzah, Kisaa'i dan Khalaf 
dengan mencondongkan huruf shad ke huruf 


zai. Sementara para imam yang lain mem¬ 
bacanya dengan murni huruf shad. 

Vraab 

j’jHs oijj’j huruf merupakan 
keterangan waktu, 'aamilnya bisa jadi 
4 j-* atau dengan demikian kata ^ 

merupakan pengulangan dan badai (peng¬ 
ganti) dari ^!)>, perkiraannya j>Ji\ bi> 
(U^t Sementara itu 4$$$ di nashab 
berdasarkan mashdar dengan mengkasrah 
huruf zai yang pertama. Jika di/at/ia/ikan, maka 
itu merupakan isim. Ada yang mengatakan 
di/atha/ikan juga merupakan mashdar. 

di nashab berdasarkan haal dari kata 
kata tersebut merupakan bentuk jamak 
dari kata (c-i) yang berarti bercerai-berai. 

(yj ■■ yfy huruf &) pada dua 
tempat tersebut merupakan huruf syarat yang 
di rafa' karena sebagai mubtada' dan kalimat 
sebagai khabarnya. 

Balaaghah 

idhaafah dalam kalimat tersebut 
bertujuan untuk menakuti. 4 .$)$ 
antara kedua kalimat tersebut terdapat 
jinas isytiqaaq (pecahan kata). 4^j='Ji\ 
menampakkan kata ketika pada posisi idhmaar 
(menyembunyikan) untuk tujuan penetapan 
dan penguat. 

d juJyi ini merupakan istifhaam 

(kalimat tanya) yang bertujuan untuk ta’ajjub 
(heran), istighraab (aneh), atau istihjaan 
(penghinaan). 

'r 1 ‘P y> V- 'js 8 * ‘j 3 J-jy yty 

fys. antara kedua kalimat tersebut terdapat 
muqaabalah (kalimat pertentangan). 

pada kalimat-kalimat tersebut terdapat sajak 
murashsha' dalam ilmu Badi', ini merupakan 
keindahan. ^ kata ini mengandung arti 

izin dan perintah baginya. 
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Mufradaat Lughawlyyah 

kata zilzaal berarti gerakan dan 
guncangan yang dahsyat. Hal itu terjadi ketika 
tiupan pertama, kedua, atau sesuai hikmah 
Ilahi. kata (Jufti) makna aslinya adalah 

hiasan rumah, sebagaimana firman Allah SWT, 


"Dan ia mengangkut beban-bebanmu." 

(an-Nahl: 7) 


Kata tersebut merupakan bentuk jamak 
dari kata (Ji‘> yang berarti hiasan rumah. 
Sementara yang dimaksud di dalam ayat 
ini adalah isi perut bumi yang berupa harta 
karun, benda-benda yang terkubur, dan orang- 
orang mati. Maksudnya, bumi mengeluarkan 
isi perutnya ke permukaan bumi, 

manusia akan bertanya-tanya tentang 
perkara yang mencekam seraya mengingkari 
kondisi tersebut. Ada yang mengatakan, yang 
dimaksud manusia di ayat ini adalah orang 
kafir yang mengingkari hari kebangkitan 
karena seorang Mukmin mengetahui kondisi 
tersebut. memberitahu apa yang 

telah diperbuat dari hal yang baik dan buruk. 

Bumi berbicara kepada manusia, bisa jadi 
itu dengan lisan haal (kondisi), yaitu dengan 
berguncang dan mengeluarkan isi perutnya. 
Bisa jadi juga Allah SWT membuatnya dapat 
berbicara, lantas ia memberitahu perbuatan 
yang dikerjakan di atas permukaannya. Ka¬ 
limat tersebut merupakan jawab dari syarat 
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Ahmad dan Tirmidzi dari Abu Hurairah 
dikatakan, 
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“Bumi tersebut akan bersaksi atas setiap 
hamba dan umat akan perbuatan yang telah dia 
lakukan di atas bumi.” 


4 ^'j bumi tersebut berbicara karena 
Tuhanmu mengilhaminya dan memerintahkan 
hal itu. Maksud wahyu adalah ilham secara 


samar. Dikatakan (aJIj j 
mewahyukan kepadanya, maksudnya adalah 
(*u! j! berbicara atau mengilhaminya 

dengan samar. manusia kelupr dari 

kuburannya menuju Padang Mahsyar untuk 
penghitungan amal, terpisah-pisah dan 

terpecah-pecah sesuai dengan derajat dan 
amal mereka. 'YJfy agar mereka melihat 

balasan amalan-amalan mereka berupa 
surga atau neraka. debu yang terlihat 
ketika sinar matahari masuk melalui jendela, 
atau semut kecil, seukuran semut 

kecil atau debu, itu sebagai perumpamaan 
dalam ukuran kecilnya. {l') dia melihat 
pahala kebaikannya. {I) melihat balasan 
kejelekannya. Kalimat {yik, merupakan 
perincian dari kalimat 4'j^- 

Sebab Turunnya Ayat (7) dan (8) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Said 
bin Jubair, dia berkata, "Ketika turun ayat 

Ji. fUJi kaum Muslimin mengira 

bahwa mereka tidak akan diberi pahala jika 
memberikan sesuatu yang sedikit. Sementara 
itu, yang lainnya mengira bahwa mereka tidak 
dicela karena melakukan dosa kecil; dusta, 
melihat (yang haram), menggunjing, dan 
semisalnya. Allah dikiranya hanya memberikan 
siksaan atas dosa-dosa besar saja. Oleh karena 
itu, Allah SWT menurunkan ayat, 

'Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan 
seberat zarrah, niscaya dia akan melihat 
(balasanjnya. Dan barangsiapa mengerjakan 
kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya.’" (al-Zalzalah: 7-8) 

Ayat ini disebut oleh Rasulullah saw. se¬ 
bagai al-jaami'ah al-faadzah 222 ketika ditanya 
tentang persoalan zakat keledai. Beliau men- 


222 Satu-satunya ayat yang memiliki makna dengan cakupan 
yang sangat luas. Penj. 
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jawab sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari 
Muslim dari Abu Hurairah r.a., 
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“Allah SWT tidak menurunkan tentang hal 
itu melainkan ayat yang komprehensif ini, ‘Maka 
barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan ba¬ 
rangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya.”’ (al- 
Zalzalah: 7-8) 


Muqatil berkata, "Ayat ini turun mengenai 
dua lelaki, yaitu tatkala turun ayat SfLStjfy 
^ Jk salah seorang di antara keduanya 
didatangi oleh seorang pengemis. Dia minta 
agar diberi sebutir kurma, makanan sisa dan 
kacang-kacangan. Dia berkata, "Ini bukan 
apa-apa, kita hanya diberi pahala karena apa 
Sementara itu, satunya meremehkan dosa kecil. 
Dia berkata, "Hal ini tidak apa-apa bagiku." 
Oleh karena itu, Allah SWT menganjurkan 
untuk berbuat sedikit kebaikan, karena hal itu 
bisa bertambah banyak. Allah juga mewanti- 
wanti dosa kecil karena itu berpotensi untuk 
menjadi besar. Oleh karena itu, Nabi saw. 
bersabda, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Bukhari Muslim dari Adi bin Hatim, 
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“Takutlah kamu dengan neraka sekalipun 
dengan separuh kurma. Barangsiapa tidak men¬ 
dapatinya, maka dengan perkataan yang baik.” 


Tafsir dan Penjelasan 

"Apabila bumi diguncangkan dengan gun¬ 
cangan yang dahsyat." (al-Zalzalah: 1) 


Bumi berguncang dahsyat dari area 
bawahnya sehingga segala sesuatu di atasnya 
hancur berantakan. Sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Wahai manusia! Bertakwalah kepada 
Tuhanmu; sungguh, guncangan (hari) Kiamat 
itu adalah suatu (kejadian)yang sangat besar.” 

(al-Hajj: 1) 

Allah SWT juga berfirman, 

"Apabila bumi diguncangkan sedahsyat- 
dahsyatnya.” (al-Waaqi'ah: 4) 


"Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban 
berat (yang dikandung)nya." (al-Zalzalah: 2) 

Bumi mengeluarkan segala apa yang ada 
di dalam perutnya berupa orang-orang mati 
dan benda-benda yang terkubur di dalamnya. 
Sebagaimana firman Allah SWT, 


"Dan apabila bumi diratakan, dan memun¬ 
tahkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi 
kosong." (al-Insyiqaaq: 3-4) 


Imam Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan 
dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda, 
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“Bumi akan memuntahkan isinya seperti emas 
dan perak. Pembunuh akan datang dan berkata, 
“Demi ini aku membunuh.” Orang yang memutus 
silaturahim berkata, “Demi ini aku memutus 
tali silaturahim.” Pencuri berkata, “Karena ini 
tanganku dipotong.” Lantas mereka meninggalkan 
itu (emas dan perak) dan tidak mengambilnya 
sedikit pun.” 
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Pada tiupan kedua, bumi mengeluarkan 
jasad orang-orang yang telah meninggal. 

"Dan, manusia bertanya, 'Apa yang terjadi 
pada bumi ini?"’ (al-Zalzalah: 3) 

Sebagian manusia akan bertanya-tanya 
tentang hal-hal yang membuatnya heran, 
“Mengapa bumi ini, apa yang menyebabkan 
bumi berguncang dan mengeluarkan isinya?" 


"Pada hari itu bumi menyampaikan berita¬ 
nya.” (al-Zalzalah: 4) 


Pada waktu guncangan yang sangat 
dahsyat tersebut terjadi, bumi memberitahu 
kondisinya, berbicara tentang perbuatan yang 
telah dikerjakan di atasnya; baik dan buruk. 
Allah SWT membuatnya dapat berbicara agar 
dia bersaksi atas hamba-hamba. Ibnu Abbas 
berkomentar tentang ayat tersebut, "Allah 
berfirman kepada bumi, "Berkatalah," maka 
bumi berbicara." Ahmad, Tirmidzi dan Nasa'i 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, 
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“Rasulullah saw. membaca ayat, ‘Pada hari 
itu bumi menyampaikan beritanya,’ beliau ber¬ 
tanya, ‘Tahukah kalian apa itu beritanya?’ Para 
sahabat menjawab, ‘Allah dan rasul-Nya yang 
mengetahuinya.’ Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya 
beritanya adalah ia (bumi) akan bersaksi atas 
setiap hamba dan umat tentang apa yang telah dia 
perbuat di atas bumi. Bumi tersebut akan berbicara, 
‘Dia melakukan ini dan itu pada hari ini dan itu.’ 
Inilah beritanya tersebut .” 223 


223 Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih 
gharib. 


Ath-Thabari berkata, "Sesungguhnya ini 
merupakan permisalan. Maksudnya adalah 
bumi akan berbicara dengan bahasa kondisi, 
bukan dengan bahasa lisan." 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan sumber 
kejadian ini, Allah berfirman, 

"Karena sesungguhnya Tuhanmu telah me¬ 
merintahkan (yang demikian itu) padanya." 

(al-Zalzalah: 5) 

Bumi akan berbicara dengan wahyu dan 
izin dari-Nya untuk bersaksi. Firman Allah 
4^ J-jty maksudnya adalah mengizinkan dan 
memerintahkannya atau memberinya ilham. 

"Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya 
dalam keadaan berkelompok-kelompok, untuk 
diperlihatkan kepada mereka (balasan) semua 
perbuatannya." (al-Zalzalah: 6) 

Di hari yang penuh keguncangan dan 
kehancuran ini, manusia bangkit dari kubur- 
kubur mereka ke Padang Mahsyar tempat 
penghitungan amal. Kondisi mereka berbeda- 
beda. Sebagian mereka ada yang merasa aman 
dan sebagian yang lain ketakutan, sebagian 
tampak sebagai penghuni surga dan sebagian 
yang lain tampak sebagai penghuni neraka 
karena Allah ingin menampakkan perbuatan 
mereka. Ini adalah pendapat sebagian ahli 
tafsir, seperti Syaukani. Kata c juOi> menurut 
pendapat ini adalah kebangkitan mereka dari 
kubur. (Uiiii) berbeda-beda, ada yang Mukmin, 
kafir dan ahli maksiat. Mereka semua berjalan 
menuju Padang Mahsyar untuk melihat 
perbuatan-perbuatan mereka. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat, 
seperti Ibnu Katsir, mereka akan kembali 
ke Padang Mahsyar dalam kondisi yang 
berbeda-beda. Ada yang celaka dan bahagia, 
ada yang diperintahkan ke surga dan yang 
diperintahkan ke neraka, sebagai balasan 
perbuatan baik dan buruk mereka di dunia. 
Dengan demikian, maksud dari ayat^ui! t yjfy 
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untuk diperlihatkan kepada mereka balasan 
perbuatan mereka, yaitu surga dan neraka. 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 


“Takutlah kamu dengan neraka sekalipun 
dengan separuh biji kurma. Barangsiapa tidak 
mendapatinya maka dengan perkataan yang baik.” 


"Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan 
seberat zarrah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan 
kejahatan seberat zarrah t, niscaya dia akan 
melihat (balasanjnya." (al-Zalzalah: 7-8) 

Barangsiapa yang beramal saleh di dunia 
seberat semut kecil atau seberat butiran debu 
yang tidak bisa dilihat melainkan di tengah 
pancaran sinar matahari meskipun sekecil itu, 
dia akan mendapati balasannya kelak di hari 
Kiamat sehingga dia gembira. Demikian pula 
orang yang berbuat buruk di dunia, meskipun 
sepele atau sedikit, dia pun akan mendapatkan 
balasannya kelak di hari Kiamat sehingga hal 
itu akan menyakitinya. 

Ayat ini senada dengan ayat, 

"Dan Kami akan memasang timbanganyang 
tepat pada hari Kiamat, maka tidak seorang 
pun dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya 
seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkannya 
(pahala). Dan cukuplah Kami yang membuat 
perhitungan." (al-Anbiyaa': 47) 

Dan firman Allah SWT, 

“Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), 
lalu engkau akan melihat orang yang berdosa 
merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) 
di dalamnya, dan mereka berkata, "Betapa 
celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada yang 
tertinggal,yang kecil danyang besar melainkan 
tercatat semuanya," dan mereka dapati (semua) 
apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun." 
(al-Kahfi: 49) 

Di dalam Shahih Bukhari diriwayatkan dari 
Adi secara marjii’ Rasulullah saw. bersabda, 

CO(Jj-***J J 


Juga diriwayatkan. 
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“Janganlah sekali-kali kamu meremehkan 
kebaikan sedikit pun. Meskipun kamu hanya 
menjulurkan timba untuk memberi minum orang 
yang minta minum dan meskipun itu hanya 
dengan wajah berseri ketika bertemu temanmu.” 


Di dalam hadits shahih juga diriwayatkan, 


^ 4 0 # / / y O / # 

Sjl >r d) y&yj 'j f-L-J jJijlA U 

.Sli jJj 


“Wahai wanita-wanita Mukminah. Janganlah 
sekali-kali seseorang itu meremehkan pemberian 
tetangganya, meskipun itu hanya berupa kuku 
unta.” 


Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Bukhari dalam tarikh serta Nasa'i 
dari Hawwa' binti Sakan, 

. <3^ Jb* % tJJLUl I jij 

* * ' S " 

“Berilah orang yang meminta-minta meskipun 
hanya dengan kuku yang terbakar.” 

Ahmad meriwayatkan dari Aisyah bahwa¬ 
sanya Rasulullah saw. bersabda, 
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“Wahai Aisyah berlindunglah kamu dari 
neraka meskipun hanya dengan separuh kurma. 
Karena sesungguh separuh kurma tersebut dapat 
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memenuhi orang yang sedang lapar sebagaimana 
orang yang telah kenyang.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim me¬ 
riwayatkan dari Anas, dia berkata, "Abu Bakar 
pernah makan bersama Nabi saw., lantas 
turunlah ayat," Maka barangsiapa mengerjakan 
kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa me¬ 
ngerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya 
dia akan melihat (balasanjnya." Abu Bakar 
pun mengangkat tangannya dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, apakah sesungguhnya 
aku akan dibalas karena kejahatan yang telah 
aku perbuat walau sebesar dzarrah?” Rasul 
menjawab, 
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“Wahai Abu Bakar, apa yang kamu lihat dari 
sesuatu yang tidak kamu senangi di dunia, maka 
timbangannya adalah dengan dzarrah 214 kejelekan 
dan Allah menyimpan bagimu timbangan dzarrah 
kebaikan hingga ia dimatikan oleh Allah pada hari 
Kiamat.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin 
Amr bin ‘Ash bahwasanya dia berkata, "Ketika 
turun surah al-Zalzalah pada waktu Abu Bakar 
sedang duduk, lantas dia menangis. Rasulullah 
saw. bertanya, "Apa yang membuatmu me¬ 
nangis wahai Abu Bakar?" Dia menjawab, 
"Surah ini membuatku menangis." Rasulullah 
bersabda kepadanya, "Seandainya kalian tidak 
bersalah dan berdosa lantas Allah mengampuni 
kalian, maka pastilah Dia akan menciptakan 
umat yang bersalah dan berdosa, maka Dia 
akan mengampuni mereka." 


224 Dzarrah adalah ukuran benda paling kecil. Ada yang 
mengatakan debu, semut kecil, atau pun atom. Penj. 


Mengenai kebaikan-kebaikan kaum 
kafir Ibnu Abbas berkat^, "Tidaklah seorang 
Mukmin dan kafir itu melakukan kebaikan 
atau kejelekan melainkan Allah akan mem¬ 
perlihatkannya kepadanya. Orang Mukmin 
akan diampuni kejelekannya dan diberi pahala 
atas kebaikannya. Sementara itu, orang kafir 
kebaikannya akan ditolak dan disiksa karena 
kejelekannya." 

Berdasarkan hal itu, orang kafir akan 
disiksa karena kekafirannya, sedangkan ke¬ 
baikannya hanya akan bermanfaat baginya 
selama di dunia saja, seperti menolak kejahatan 
atau bahaya dari dirinya. Adapun di akhirat, 
kebaikannya tersebut tidak akan bermanfaat 
dan tidak akan dapat membebaskannya dari 
siksa kekafiran yang mengekalkan di neraka. 
Allah SWT berfirman, 

"Dan Kami akan perlihatkan segala amal 
yang mereka kerjakan, lalu Kami akan jadikan 
amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan." 

(al-Furqaan: 23) 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Termasuk tanda-tanda hari Kiamat adalah 
guncangan bumi yang sangat dahsyat di¬ 
sertai dengan keluarnya isi perut bumi 
berupa benda-benda terpendam dan 
orang-orang mati. Para ulama mengatakan, 
bahwa ketika tiupan pertama, bumi 
akan berguncang dan memuntahkan 
isi perutnya berupa benda-benda yang 
terpendam. Pada tiupan kedua, bumi 
mengeluarkan orang-orang mati dalam 
keadaan hidup kembali seperti dilahirkan 
seorang ibu. 

2. Tidak diragukan lagi, ketika bumi ber¬ 
guncang, manusia akan merasa takut 
dan bertanya-tanya, "Mengapa bumi ber¬ 
guncang? Mengapa ia mengeluarkan isi 
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perutnya?” Ini merupakan perkataan ke¬ 
heranan. 

3. Jika bumi berguncang, saat itu ia akan 
memberitahu perbuatan baik dan buruk 
yang telah dilakukan manusia di per¬ 
mukaannya. Maksud bumi memberi¬ 
tahu, menurut Abu Muslim al-Ashfahani 
adalah pada saat itu setiap orang akan 
mengetahui balasan perbuatannya, se¬ 
akan-akan bumi berbicara dengan hal 
itu. Seperti perkataanmu, "Rumah ber¬ 
bicara kepada kita bahwa ia tenang." De¬ 
mikian juga kehancuran bumi disebabkan 
guncangannya (seakan-akan) telah ber¬ 
bicara, bahwasanya dunia telah selesai dan 
akhirat telah datang.” Ath-Thabari berkata, 
"Bumi berbicara dengan guncangan dan 
mengeluarkan orang-orang mati.” 

Jumhur ulama berpendapat, sesung¬ 
guhnya Allah SWT menjadikan bumi 
seekor hewan yang berakal dan dapat 
berbicara serta memberitahu segala apa 
yang telah dilakukan di permukaannya. 
Pada waktu itu bumi bersaksi atas orang 
yang taat dan bermaksiat. Rasulullah 
saw. bersabda dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abu 
Hurairah, 
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hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi 
sebelumnya 
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“Tahukah kalian apa itu beritanya ?” 
Para sahabat menjawab, “Allah dan rasul- 
Nya yang mengetahuinya.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya beritanya adalah ia (bumi) 
akan bersaksi atas setiap hamba dan umat 
akan apa yang telah dia kerjakan di atas 
bumi. Bumi tersebut akan berbicara, “Dia 
melakukan ini dan itu pada hari ini dan itu.” 
Inilah beritanya tersebut.” 


Bisa jadi juga bumi memberitahukan 
dengan isi perutnya yang dikeluarkan, 
sebagaimana hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dari Ibnu Mas’ud dari 
Rasulullah saw. bahwasanya beliau ber¬ 
sabda, 
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“Sesungguhnya bumi pastilah akan mem¬ 
beritahu pada hari Kiamat mengenai setiap 
perbuatan yang dilakukan di permukaannya. 
Kemudian beliau membaca ayat ini .” 225 

4. Yang diberitahukan oleh bumi, bisa jadi 
perbuatan-perbuatan hamba yang dilaku¬ 
kan di atas permukaan bumi, sebagaimana 


225 Tafsirar-Razi: 32/59, Tafsiral-Qurthubi: 20/149, Gharaaibul 
Quran: 30/157. 


“Jika ajal seorang hamba pada suatu 
jengkal bumi, maka dia akan dipindahkan 
ke tanah tersebut dengan sebuah kebutuhan. 
Sehingga ketika dia sudah sampai, maka Allah 
akan mencabut nyawanya dan bumi berkata 
pada hari Kiamat, “Tuhanku, ini yang telah 
Engkau titipkan kepadaku.” 

Atau bahwa bumi akan mengatakan 
terjadinya kiamatketika manusia bertanya, 
“Apa ini?” Ini merupakan pendapat Ibnu 
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Mas’ud. Bumi memberitahu bahwa dunia 
telah berakhir dan akhirat telah datang. 
Dengan demikian, hal itu merupakan 
jawaban bagi mereka ketika bertanya dan 
sebagai ancaman kepada orang-orang 
kafir dan peringatan bagi kaum Mukmin. 226 

5. Pada saat bumi berguncang, manusia 
bertolak dari kuburan-kuburan mereka 
menuju Padang Mahsyar secara ber¬ 
iringan. Mereka kembali dan pergi dari 
tempat perhitungan amal menuju tempat 
pahala dan siksaan secara terpisah-pisah 
untuk melihat catatan amalan-amalan 
mereka atau balasan amalan mereka, 
yaitu surga dan neraka serta apa yang 
layak bagi kedua kelompok tersebut. Hal 
ini diperkuat dengan sabda Nabi saw., 
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“Tidak ada seseorang pada hari Kiamat 
melainkan dia akan mencela dirinya sendiri. 
Jika dia orang baik maka dia akan berkata, 
“Mengapa aku tidak menambah kebaikanku.” 
Jika dia bukan orang baik maka dia akan 
berkata, “Mengapa aku tidak berhenti dari 
maksiat.” 227 Ini ketika dia melihat pahala 
dan siksa. 


jelek; kecil maupun besar selama di dunia, 
akan melihatnya atau diperlihatkan oleh 
Allah kelak pada hari Kiamat. Maksudnya 
adalah dia mendapati balasan perbuatan 
tersebut. Jika perbuatannya baik, baiklah 
balasannya dan jika jelek perbuatannya, 
jelek pula balasannya. 

Sementara itu, orang kafir, sebagai¬ 
mana yang telah dijelaskan sebelumnya, 
kebaikannya akan ditolak di akhirat karena 
kekafirannya dan kebaikannya akan di- 
tamparkan ke mukanya. Dia juga akan 
mendapatkan siksaan dari kekufuran dan 
kejelekan yang telah dia perbuat. Dia akan 
disiksa karena kejelekan-kejelekannya. 

Maksudnya, bahwa keumuman ayat 
tersebut tetap ada, tetapi kebaikan-ke¬ 
baikan orang kafir tidak akan diterima. 
Ibnu Mas'ud mengomentari ayat tersebut, 
"Ini merupakan ayat paling muhkam di 
dalam Al-Qur'an.” 

Para ulama telah bersepakat atas ke¬ 
umuman ayat ini. Ka’ab bin Ahbar berkata, 
"Allah telah menurunkan dua ayat kepada 
Muhammad yang mencakup isi Taurat, 
Injil, Zabur, dan Shuhuf, yaitu ayat, 

"Maka barangsiapa mengerjakan 
kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa 
mengerjakan kejahatan seberat zarrah, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya." 
(al-Zalzalah: 7-8) 


6. Semua orang yang melakukan perbuatan 
baik, kecil maupun besar selama di 
dunia, maka dia akan melihatnya atau di¬ 
perlihatkan oleh Allah pada hari Kiamat. 
Semua orang yang melakukan perbuatan 


Sebagaimana yang telah disebut 
sebelumnya, bahwasanya Nabi Muham¬ 
mad saw. menyebut ayat ini dengan 
sebutan al-Jaami'ah al-Faadzah (kompre¬ 
hensif). 



226 Tafsir al-Qurthubi: 20/148-149. 

227 Tafsir al-Qurthubi: 20/150. 
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SURAH AL-'AAD IYAAT 

MAKKIYYAH, SEBELAS AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-'Aadiyaat 
karena Allah SWT memulainya dengan sum¬ 
pah dengan al-Aadiyaat, yaitu kuda para 
mujahidin yang berlari cepat menuju musuh. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Persesuaian antara dua surah ini telihat 
pada dua segi. 

1. Ada kesesuaian dan hubungan yang jelas 
antara firman Allah SWT dalam surah al- 
Zalzalah, 

"Dan bumi telah mengeluarkan beban- 
beban berat (yang dikandung)nya.” (al- 
Zalzalah: 2) 

Dan firman Allah dalam surah ini, 

“Maka tidakkah dia mengetahui apa¬ 
bila apa yang di dalam kubur dikeluarkan." 

(al-Aadiyaat: 9) 

2. Surah sebelumnya diakhiri dengan pen¬ 
jelasan kebaikan dan kejelekan. Dalam 
surah ini Allah SWT menghina manusia 
yang mengingkari nikmat Tuhannya, 
mendahulukan kehidupan dunia dari¬ 
pada kehidupan akhirat dan tidak mem¬ 
persiapkan diri untuk hari penghitungan 
di akhirat dengan melakukan kebaikan 


dan beramal saleh serta meninggalkan ke¬ 
jelekan dan kemaksiatan. 

Kandungan Surah 

Surah Makkiyyah ini mengandung tiga 

tujuan. 

1. Sumpah Tuhan dengan kuda perang para 
mujahidin bahwa sesungguhnya manusia 
sangat mengufuri nikmat Tuhannya. 
Allah mengetahui hal itu. Allah SWT ber¬ 
firman, 

“Demi kuda perang yang berlari ken¬ 
cang terengah-engah, dan kuda yang me¬ 
mercikkan bunga api (dengan pukulan 
kuku kakinya), dan kuda yang menyerang 
(dengan tiba-tiba) pada waktu pagi, se¬ 
hingga menerbangkan debu, lalu menyerbu 
ke tengah-tengah kumpulan musuh, sung¬ 
guh, manusia itu sangat ingkar, (tidak ber¬ 
syukur) kepada Tuhannya, dan sesungguh¬ 
nya dia (manusia) menyaksikan (meng¬ 
akui) keingkarannya" (al-Aadiyaat: 1-7) 

2. Surah ini berbicara tentang naluri manusia 
yang sangat mencintai kemewahan dan 
harta benda. Allah SWT berfirman, 

"Dan sesungguhnya cintanya kepada 
harta benar-benar berlebihan" (al-Aadi¬ 
yaat: 8) 
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3. Surah ini berisi anjuran untuk mengerja¬ 
kan kebaikan dan amal saleh yang akan 
bermanfaat bagi manusia ketika seluruh 
makhluk kembali kepada Allah untuk 
melakukan penghitungan amal dan 
pembalasan. Selain itu, juga ancaman 
akan siksaan pedih kelak di hari Kiamat. 
Allah SWT berfirman, 

"Maka tidakkah dia mengetahui apa¬ 
bila apa yang di dalam kubur dikeluar¬ 
kan, dan apa yang tersimpan di dalam 
dada dilahirkan? sungguh, Tuhan mereka 
pada hari itu Mahateliti terhadap keadaan 
mereka." (al-'Aadiyaat: 9-11) 

MENGINGKARI NIKMAT DAN TIDAK 
MENCINTAI KEBAIKAN SERTA TIDAK 
BERSIAP-SIAP UNTUK AKHIRAT 


Surah al-‘Aadlyaat Ayat 1 -11 


© a i yizo 

'j£ u @ © yZ\ 4^4 iiU 




"Demi kuda perang yang berlari kencang 
terengah-engah, dan kuda yang memercikkan bunga 
api (dengan pukulan kuku kakinya), dan kuda 
yang menyerang (dengan tiba-tiba) pada waktu 
pagi, sehingga menerbangkan debu, lalu menyerbu 
ke tengah-tengah kumpulan musuh, sungguh, 
manusia itu sangat ingkar, (tidak bersyukur) kepada 
Tuhannya, dan sesungguhnya dia (manusia) me¬ 
nyaksikan (mengakui) keingkarannya, dan se¬ 
sungguhnya cintanya kepada harta benar-benar 
berlebihan. Maka tidakkah dia mengetahui apabila 
apa yang di dalam kubur dikeluarkan, dan apa 


yang tersimpan di dalam dada dilahirkan? sungguh, 
Tuhan mereka pada hari itu Mahateliti terhadap 
keadaan mereka. ” (al-'Aadiyaat: 1-11) 

Traab 

kata 4^ > v- ;9 4 

dinashab karena menjadi mashdar sebagai 
haal. Kata tersebut berarti suara nafas kuda 
perang ketika berlari. Kata 4^)> merupakan 
mashdar muakkad (penguat) karena kata 
(oioLJi) bermakna (ou->u)i). 

4ui ; <, yjii ed-LU kata 4^£> dinashab 

berdasarkan zharaf (keterangan waktu) dan 
kata di'athafkan kepada kata 
karena maknanya adalah kuda-kuda yang 
menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi, 
la membuat debu beterbangan. Yakni, boleh 
meng-’athaf-kan fi'il (kata kerja) kepada isim 
(kata benda) karena isim tersebut ditakwili 
sebagai fi'il. Huruf ha' pada 4 ^ adalah dhamir 
yang kembali kepada tempat, dan itu telah 
ditunjukkan oleh /iaa//kondisi. 

4 ^ fy % kalimat ini merupakan 
jawab dari qasam (sumpah) dan huruf lam 
pada 4 < vf berkaitan dengan kata yakni 
sesungguhnya manusia itu pastilah sangat ingkar 
kepada Tuhannya. Kata 4 *l$> bagus dimasuki 
huruf jar (lam) karena mendahului isim faa'il. 
Itu sebagaimana huruf lam tersebut mendahului 
fi’il, seperti dalam firman Allah SWT dalam surah 
al-A’raaf ayat 154 r*') r» dan dalam 

surah Yuusuf ayat 43 4->O %• 

41 -lIj JLJj dan sesungguhnya dia 
pastilah bakhil karena kecintaannya pada 
harta. Huruf jar (lam) berkaitan dengan 
kata Asal kalimatnya adalah aujj *\ } ) 

(jai lantas kata (>1) yang merupakan 

mudzaf dibuang dan mudzafilaih menduduki 
tempatnya. 

ii! 5 % ’aamil dalam kalimat 
4>~ adalah apa yang ditunjukkan oleh 
kalimat 4 ^ rfi r*-> ^ ata 6**) tidak 
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berfungsi pada kalimat tersebut, karena 
kalimat setelah (O!) tidak berfungsi atas 
kalimat sebelum ( 0 i>. Demikian juga 'aamil 
kalimat tersebut tidak boleh kata karena 
manusia tidak diminta untuk mengetahui 
di akhirat. Akan tetapi dia hanya diminta 
ketika berada di dunia. adalah zharaf 

(keterangan waktu), 'aamilnya adalah 
kalimat sebelumnya juga boleh berfungsi 
atasnya karena lam dapat diperkirakan taqdim 
(mendahului), yang berbeda dengan (jfo. 

Balaaghah 

4^ 

4 jfJ fa ‘y+.'j % ta'kid (penguat) dengan 
menggunakan huruf inna dan lam yang 
bertujuan untuk taqriir (penetapan) dan 
bayaan (penjelasan). 

Antara dan terdapat jinas 

naqish. Demikian juga antara 4 ^^ dan 4'^k)>- 

4jj$> j, U ’pL. \l\ jX; ^ kalimat ini merupakan 
istifhaam inkari (kalimat tanya pengingkaran) 
yang bertujuan untuk mengancam. 

4 ^ fa faj % dalam kalimat ini 
terdapat implikasi, yaitu lafal 4 V^ yang 
mengandung makna mujaaza (balasan), 
Yakni Allah SWT akan membalas perbuatan- 
perbuatan mereka. «^> 1 ^ 141 +ij^ 

4jj$ i)> kata-kata tersebut merupakan sajak 
murashsha’. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4 1 ^i Allah SWT bersumpah 

dengan kuda perang yang berlari kencang 
hingga terengah-engah. Abu Hayyan berkata, 
"Yang zahir bahwa yang dibuat bersumpah 
adalah sejenis kuda perang.” Kata 
berarti kuda yang berlari sangat kencang, 
sedangkan kata (jv-iJi) suara nafas kuda ketika 
lari kencang, 4 ^-jy^fy kuda yang kakinya 
mengeluarkan kilatan api. Kata tersebut 


merupakan bentuk jamak dari kata (y.jy) yang 
berarti mengeluarkan api karena gesekan dan 
semisalnya. mengeluarkan api. Perlu 

diperhatikan, jika kuda berjalan di tanah 
berbatu di waktu malam, dari kakinya akan 
keluar kilatan api. 4^> kuda yang 

menyerang musuh secara tiba-tiba di waktu 
pagi. Kata (oi>l)i) adalah bentuk jamak dari 
kata (* 

4^ maka ia menerbangkan di tempat 
musuh atau pada waktu pagi itu 4'-% debu, 
karena gerakannya yang dahsyat *< 

4^ menyerang ke tengah-tengah kumpulan 
musuh. 

4>j &J y) 01 ). sesungguhnya manusia 

itu pastilah kufur terhadap nikmat Allah yang 
diberikan kepadanya. Maksud dari manusia 
dalam ayat ini adalah jenis manusia yang 
sedang menjadi objek pembicaraan. Ada yang 
mengatakan bahwa maksudnya di sini adalah 
orang kafir. 4W-J j* yakni dia akan 
bersaksi atas kekufurannya. Dia akan bersaksi 
terhadap perbuatannya sendiri. 4 ^ k 
yakni harta, berdasarkan firman Allah SWT 
dalam surah al-Baqarah ayat 180 4 ^ %■ 

pastilah dia bakhil atau pastilah dia 
sangat mencintai harta sehingga menjadi 
bakhil. 

4j$ 1 i/ ^ sfy orang-orang yang di dalam 
kubur akan dibangkitkan. 4jj^ j ^ 
menampakkan apa yang ada di dalam hati, 
berupa kufur dan iman, kejelekan dan 
kebaikan, tekad dan niat. Hal itu dikhususkan 
karena hati adalah asal. J iuj. fa faj pada 

hari itu sesungguhnya Tuhan mereka pastilah 
mengetahui keadaan mereka, lantas membalas 
kekufuran mereka. Perlu diperhatikan bahwa 
dhamir dalam ayat 4 fa faj % adalah dhamir 
jamak karena berdasarkan makna kata u^i). 
Kalimat ini menunjukkan maf'ul dari fl'il 4fafy> 
yakni Kami membalaskan pada waktu itu. Kata 
G**) berkaitan dengan 4-^‘jty padahal, Allah 



SWT senantiasa mengetahui segala sesuatu 
karena pada waktu itu adalah hari pembalasan. 

Sebab Turunnya Ayat (1) 

Diriwayatkan oleh Bazzar, Ibnu Abi Hatim 
dan Hakim dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Rasulullah saw. mengirim pasukan kuda. 
Selama satu bulan tidak ada kabar. Lantas 
turunlah surah al-Aadiyaat." 

Tafsir dan Penjelasan 

"Demi kuda perang yang berlari kencang 
terengah-engah, dan kuda yang memercikkan 
bunga api (dengan pukulan kuku kakinya), dan 
kuda yang menyerang (dengan tiba-tiba) pada 
waktu pagi." (al-'Aadiyaat: 1-3) 

Allah bersumpah dengan kuda yang lari 
dengan para mujahidin di medan perang 
menuju musuh. Saat itu suara nafasnya yang 
terengah-engah terdengar keras karena lari 
begitu kencang. Juga keluar kilatan api dari 
kakinya ketika berlari karena gesekan kakinya 
dengan bebatuan dan menyerang musuh di 
waktu pagi hari. 

"Sehingga menerbangkan debu, lalu me¬ 
nyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh" 

(al-'Aadiyaat: 4-5) 

Kuda perang itu menebarkan debu di 
waktu pagi atau di tempat pertempuran 
sehingga udara penuh dengan debu. Kemu¬ 
dian, ia berada di tengah-tengah musuh yang 
berkumpul di dalam satu tempat hingga mam¬ 
pu memporak-porandakan mereka. 

Allah SWT bersumpah dengan kuda 
karena ia mempunyai keistimewaan ketika 
berlari yang tidak dimiliki oleh hewan-hewan 
lainnya. Kuda juga memiliki kebaikan hingga 
hari Kiamat 228 karena ia merupakan kendaraan 


perang di kalangan orang Arab dan sangat 
penting bagi mereka. Maksud dari sumpah 
tersebut adalah untuk mengangkat urgensi 
kuda di kalangan kaum Muslimin agar mereka 
menjaganya dan berlatih menungganginya 
demi berjihad di jalan Allah. Selain itu, agar 
mereka terbiasa untuk melakukan hal-hal 
besar, terus bersungguh-sungguh dan beramal. 

Dalam bagian ini terdapat sebuah targhib 
(motivasi) untuk menggunakan kuda untuk 
tujuan-tujuan yang mulia. Bukan untuk sumah 
(dikenal), berbangga dan riya\ 

Berdasarkan hal ini, huruf lam pada kata 
(otiUi) adalah lil 'ahd. Yang zahir sebagaimana 
telah dikatakan oleh Abu Hayyan bahwa huruf 
lam tersebut mungkin merupakan lam lil jins 
bukan lam lil ‘ahd. Dengan demikian kuda 
jihad dan perang termasuk kategori pertama 
dalam ayat tersebut. 

Jawab qasam (sumpah) tersebut adalah. 

"Sungguh, manusia itu sangat ingkar, 
(tidak bersyukur) kepada Tuhannya." (al- 
Aadiyaat: 6) 

Sesungguhnya sesuai tabiatnya, manusia 
itu pastilah mengufuri kenikmatan, sering 
mengingkarinya dan tidak mengakui hal yang 
mengharuskannya untuk bersyukur kepada 
Sang Pencipta Yang Maha Pemberi kenikmatan, 
serta tidak mau tunduk kepada syari’at dan 
hukum-hukum-Nya. Kecuali, orang-orang 
yang bermujahadah (memerangi hawa nafsu), 
memikirkan dunia dan akhirat, sehingga dia 
menunaikan ibadah dan berperilaku baik 
serta meninggalkan kemaksiatan dan perilaku 
buruk. 

Yang zahir bahwa maksud dari kata 
al-lnsaan dalam ayat tersebut adalah jenis 
manusia. Kebanyakan ulama mengatakan 
bahwa maksudnya adalah orang kafir, 


228 Nabi saw. bersabda, “Kuda akan senantiasa memiliki 


kebaikan hingga hari kiamat.’’ Diriwayatkan oleh Ahmad, 
Bukhari, Muslim, Nasai dan Ibnu Majah, dari Abu Hurairah. 
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berdasarkan ayat setelahnya Akan 

tetapi para ulama tersebut juga berkata, 
“Mungkin yang dimaksud adalah jenis 
(spesies) manusia aslinya adalah seperti itu 
(kufur nikmat) kecuali dari mereka yang 
dijaga oleh Allah SWT dengan kelembutan 
dan taufik-Nya.” Firman-Nya 4r^- boleh 
dimaknai sebagai penghinaan bahwa dia 
(manusia) tidak mengamalkan ilmunya. 

“Dan sesungguhnya dia (manusia) me¬ 
nyaksikan (mengakui) keingkarannya." (al- 
'Aadiyaat: 7) 

Sesungguhnya manusia itu akan bersaksi 
bahwa dirinya telah membangkang dan kufur. 

Itu bisa dilihat dengan lisaanul haal (keadaan) 
dan pengaruh hal itu terwujud dalam perkataan 
dan perbuatannya dengan bermaksiat kepada 
Tuhannya. Itu sebagaimana firman Allah SWT, 

"Tidaklah pantas orang-orang musyrik 
memakmurkan masjid Allah, padahal mereka 
mengakui bahwa mereka sendiri kafir." (at 

Taubah: 17J 

Qatadah dan Sufyan ats-Tsauri berkata, 
"Sesunguhnya Allah pastilah menyaksikan hal 
itu." 

"Dan sesungguhnya cintanya kepada harta 
benar-benar berlebihan." (al-'Aadiyaat: 8) 

Sesungguhnya manusia pastilah bakhil 
karena kecintaannya kepada harta. Sesungguh¬ 
nya kecintaannya kepada harta itu sangat kuat 
sehingga dia terlihat bersungguh-sungguh dan 
mati-matian dalam mencari harta tersebut. 
Berdasarkan hal itu, terdapat dua pendapat 
dalam maknanya. Pertama, manusia sangat 
mencintai harta. Kedua, manusia sangat bakhil 
karena kecintaannya kepada harta. Ibnu Katsir 
berkata, "Kedua pendapat itu benar.” 

Kemudian, Allah SWT mengancam ma¬ 
nusia jika dia tetap pada sifat-sifat seperti ini. 
Allah SWT berfirman, 



“Maka tidakkah dia mengetahui apabila 
apa yang di dalam kubur dikeluarkan, dan 
apa yang tersimpan di dalam dada dilahirkan? 
sungguh, Tuhan mereka pada hari itu Mahateliti 
terhadap keadaan mereka." (al-‘Aadiyaat: 
9-11) 

Apakah orang yang membangkang itu 
tidak mengetahui jika orang-orang yang telah 
meninggal akan dikeluarkan atau dibangkitkan 
dari dalam kubur dan ditampakkan apa yang 
ada di dalam hati manusia berupa niat dan 
tekad serta kebaikan dan kejelekan bahwa 
Tuhan mereka pastilah mengetahui hal ihwal 
mereka. Tidak ada sedikit pun yang samar 
bagi-Nya segala apa yang ada dalam diri 
mereka pada hari itu dan pada hari-hari yang 
lain. Pada hari itu, Dialah yang membalas 
seluruh perbuatan mereka dengan balasan 
yang sebanyak-banyaknya. Mereka tidak akan 
dizalimi sedikit pun atas apa yang telah mereka 
kerjakan. Jika mereka telah mengetahui hal itu, 
seharusnya mereka tidak disibukkan dengan 
harta untuk bersyukur kepada Tuhan mereka, 
beribadah dan beramal untuk akhirat. 

Dalam ayat ini disebutkan amalan hati 
secara khusus. Hal ini disebabkan seluruh 
amalan raga mengikuti amalan hati. Seandainya 
tidak ada pendorong dan kemauan di dalam 
hati, anggota tubuh tidak akan melakukan apa- 
apa. 

Dhamir pada kalimat ^ berbentuk 
jamak (plural) karena manusia mempunyai 
makna jamak. Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam surah al-'Ashr ayat dua olJ'j/i o$>, 

kemudian dilanjutkan dengan isim maushul 
dalam bentuk jamak dalam ayat selanjutnya 

Allah SWT berfirman )> pada hari 
itu, padahal Allah SWT mengetahui seluruh 
keadaan manusia dalam setiap waktu. Ini 
adalah sebagai ta'kid (penguat) bahwa Allah 
SWT mengetahui hal itu pada hari pembalasan. 
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Arti pembalasan mujaazaah diungkapkan 
dengan kata khibrah (pengalaman) dan 
mengetahui hal ihwal mereka karena tujuan¬ 
nya adalah untuk mengancam. Itu sebagai¬ 
mana dalam firman Allah SWT pada surah 
Aali ‘Imraan ayat 181 <$>* Kami 

akan menulis apa yang mereka katakan. 
Padahal penulisan perkataan dan perbuatan 
mereka sudah terjadi. Akan tetapi, Allah ingin 
mengatakan, Kami akan membalas mereka, 
sebab apa yang telah mereka katakan dengan 
balasan yang setimpal. Dengan demikian, 
firman Allah SWT bermakna bahwa 

Allah SWT akan senantiasa mengetahui. Kata 
khabiir mengandung makna membalas mereka 
pada hari pembalasan tersebut. 229 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah 
SWT mengetahui waktu secara detail. Allah 
SWT telah menyatakan bahwa diri-Nya 
adalah Maha Mengetahui segala keadaan 
manusia pada hari pembalasan tersebut. 
Dengan demikian, orang yang mengingkari 
pengetahuan Allah adalah orang kafir. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut dapat dipahami 
hal berikut. 

1. Allah SWT bersumpah dengan kuda 
yang secara tradisi sangat berharga bagi 
kaum Arab, atas kehinaan manusia yang 
kurang bersyukur dan sabar serta sangat 
mencintai harta. Karena hal itu, manusia 
hampir tidak peduli untuk meraih ke¬ 
sempurnaan hakiki dan beramal untuk 


akhirat sebagai tempat kembali semua 
hamba. 

Secara tabiat, manusia diciptakan 
untuk mengufuri nikmat dan cinta harta 
serta bakhil untuk menyedekahkannya. 
Oleh karena itu, dia harus mendidik dirinya 
sendiri agar menggapai kesuksesan dan 
kebahagiaan. 

2. Kemudian, Allah SWT menghinakan 
manusia dengan ilmu yang sempurna, 
azali, abadi, dan komprehensif atas 
seluruh keadaan manusia dan tempat 
kembalinya. Penghinaan atau ancaman 
merupakan stimulus bagi orang-orang 
yang berakal untuk merenungkan tempat 
kembali yang pasti akan terjadi, bersiap- 
siap untuk akhirat dengan berbekal 
takwa dan perilaku baik, serta menjauhi 
kemaksiatan, penyimpangan dan perilaku 
buruk. 

Ilmu Allah SWT pada hari pembalasan 
perbuatan, perkataan, dan keadaan ma¬ 
nusia, tidak berbeda dari ilmu Allah yang 
azali atas hal itu. Allah SWT berfirman 
dengan memakai redaksi 4 hanya 
sebagai ta'kid (penguat) ilmu Allah yang 
mencakup masa lampau, sekarang, dan 
akan datang. Balasan tergantung dengan 
amal yang telah lalu. Dengan demikian 
pengkhususan penyebutan waktu me¬ 
nunjukkan bahwa Allah mengingat 
dan tidak melupakannya. Hal itu juga 
menunjukkan adanya keadilan dan ilmu 
pada waktu hari pembalasan. 


229 Al-Bahr al-Muhiith: 8/ 505. 
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SURAH AUQAARI’AH 

MAKKIYYAH, SEBELAS AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan al-Qaari’ah yang 
bertujuan untuk memberi rasa takut, se¬ 
bagaimana permulaan surah al-Haaqqah. Al- 
Qaari’ah termasuk nama-nama hari Kiamat, 
seperti al-Haaqqah, ath-Thaammah, ash- 
Shaakhkhah, al-Ghaasyiah dan semisalnya. 
Dinamakan dengan al-Qaari’ah karena surah 
ini dapat membuat rasa takut di hati karena 
kedahsyatan hari Kiamat. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah sebelumnya diakhiri dengan pe¬ 
nyifatan hari Kiamat dengan firman Allah SWT, 

"Maka tidakkah dia mengetahui apabila 
apa yang di dalam kubur dikeluarkan, dan 
apa yang tersimpan di dalam dada dilahirkan? 
sungguh, Tuhan mereka pada hari itu Mahateliti 
terhadap keadaan mereka." (al-‘Aadiyaat: 
9-11) 

Surah ini memberi penjelasan lanjutan 
dengan berbicara tentang hari Kiamat dan 
kondisinya yang menakutkan. 

Kandungan Surah 

Tema surah Makkiyyah ini adalah me¬ 
nakut-nakuti dengan keadaan hari Kiamat. 
Semua ayat dalam surah ini berbicara 


tentang tema itu. Surah ini dimulai dengan 
membicarakan kondisi mencekam hari Kiamat 
dan kebangkitan manusia dari alam kubur 
seperti anai-anai yang bertebaran. Allah SWT 
berfirman, 

"Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu? 
Dan tahukah kamu apakah hari Kiamat itu? 
Pada hari itu manusia seperti laron yang 
beterbangan." (al-Qaari'ah: 1-4) 

Kemudian, surah ini menjelaskan sebagian 
tanda-tanda hari Kiamat, yaitu meledaknya 
gunung-gunung dan berubah menjadi seperti 
bulu yang dihambur-hamburkan sehingga me¬ 
nimbulkan ketakutan dan kekhawatiran dalam 
hati manusia. Allah SWT berfirman, 

"Dan gunung-gunung seperti bulu yang 
dihambur-hamburkan." (al-Qaari'ah: 5) 

Surah ini diakhiri dengan pemberitahuan 
tentang penimbangan amal manusia. Orang 
yang timbangan amalnya berat dengan ke¬ 
baikan, dia akan masuk surga. Sementara itu, 
orang yang timbangannya ringan karena ba¬ 
nyak keburukannya, dia akan masuk neraka. 
Allah SWT berfirman, 

"Maka adapun orang yang berat tim¬ 
bangan (kebaikan)nya, maka dia berada 
dalam kehidupan yang memuaskan (senangJ. 
Dan adapun orang yang ringan timbangan 
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(kebaikan)nya, maka tempat kembalinya 
adalah neraka Hawiyah. Dan tahukah kamu 
apakah neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api yang 
sangat panas." (al-Qaari'ah: 6-11) 

KONDISI MENCEKAM HARI KIAMAT DAN 
TANDA-TANDANYA SERTA PENIMBANGAN 
AMAL 


Surah al-Qaari’ah Ayat 1 -11 



“Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu? Dan 
tahukah kamu apakah hari Kiamat itu? Pada 
hari itu manusia seperti laron yang beterbangan, 
dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur- 
hamburkan. Maka adapun orang yang berat 
timbangan (kebaikan)nya, maka dia berada 
dalam kehidupan yang memuaskan (senang). Dan 
adapun orang yang ringan timbangan (kebaikan) 
nya, maka tempat kembalinya adalah neraka 
Hawiyah. Dan tahukah kamu apakah neraka 
Hawiyah itu? (Yaitu) api yang sangat panas.” (al- 
Qaari’ah: 1-11) 

l’raab 

U kata berkedudukan 

sebagai mubtada ' dan huruf berkedudukan 
sebagai mubtada' kedua, sedangkan kalimat 
setelahnya adalah khabar. 

U iitjl! huruf yang pertama 
adalah mubtada' dan setelahnya adalah 


khabar. Huruf yang kedua adalah mubtada' 
dan khabarnya berkedudukan sebagai maful 
kedua dari fi’il (iiijit>. 

Kata berkedudukan sebagai zharaf 
(keterangan waktu) yang merupakan ma’mul 
dari ‘aamilfi’il <> >•> yang ditunjukkan oleh kata 
(iPjUJi). Kalimat dan 

dinashab karena menjadi khabar dari 

j huruf fa' merupakan jawab 

dari amma yang mengandung makna syarat, 
dan ia berkedudukan sebagai mubtada'. Jfy 
berkedudukan sebagai zharaf yang di rafa’ 
karena menjadi khabar mubtada', sedangkan 
yakni (U kata tersebut berbentuk 
isim /aa'i/yang mempunyai makna isim maful. 

Balaaghah 

l> ilijit t'fy ini adalah kalimat 
istifhaam (kalimat tanya) yang bertujuan 
untuk menakut-nakuti, demikian juga halnya 
dengan kalimat t. 

U menempatkan isim zahir 

di tempat isim dhamir yang bertujuan untuk 
menakut-nakuti, asli kalimatnya adalah 

( ^ U ’ .. 

j.vy. Jis' ust kalimat ini 

merupakan tasybih mursal mujmal. Dalam 

kalimat tersebut disebutkan adat tasybih 

(huruf tasybih ) dan wajhu syibhinya dibuang, 

itu berupa banyak dan menyebar serta lemah 

dan hina. Itu seperti kalimat 

beterbangannya dan tersebarnya. 

£jA (v 1 J y* Kj jl yA C-U, ^ 

Uli di antara dua kalimat tersebut 
terdapat muqaabalah (perbandingan kalimat). 

si> Jb majaz ‘aqli jika yang di¬ 
maksud dengan kata <^j> adalah isim fa’il, 
yakni pemilik kehidupan itu ridha dengan 
kehidupan itu. 

^ JJU 'J, & } .. Jil‘ ’f dfy dalam kedua kalimat 
tersebut terdapat ihtibaak, yaitu membuang 
masing-masing persamaan yang terdapat di 
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dalam kalimat yang lain. Dari kalimat pertama 
dibuang kata (*Jri oU> dan disebutkan di 
dalamnya i<~*\ j dan dibuang dari kalimat 

kedua 4 _*i> dan disebutkan kalimat 

ii^apsajak 
murashsha’. 

Mufradaat Lughawlyyah 

merupakan salah satu nama hari 
Kiamat. Dinamakan demikian karena hari itu 
dapat menggetarkan dan menakutkan hati 
dan pendengaran. Kata tersebut berasal dari 
kata (£_ jft) yang berarti pukulan keras, iliji! U 
L» dan apa yang kamu ketahui mengenai 
hari Kiamat. Pertanyaan ini menambah rasa 
takut terhadap hari tersebut. 
yakni seperti anai-anai yang bertebaran - 
dalam hal jumlahnya- yang sangat banyak, 
hina dan bingung hingga mereka dipanggil 
untuk hisab (penghitungan amal). Kata (j\ >Ji> 
berarti hewan bersayap yang bodoh yang 
bingung jika ada di atas api. 

<$ J'J 1 ^ o j£j)> dan gunung-gunung 

menjadi seperti bulu yang beterbangan karena 
keringanannya hingga rata dengan bumi. 

lebih berat timbangan amal kebaikannya 
daripada amalan buruknya, i^j ^ dia 
di dalam kehidupan yang diridhai di dalam 
surga. i*j\y lebih berat keburukannya 
daripada kebaikannya. ^ maka tempat¬ 
nya ada di neraka Jahannam. apa neraka 
tersebut? Huruf ha’ pada kata (*>> merupakan 
huruf saktah yang tetap ada saat washal 
maupun waqaf. (^ui) merupakan salah satu 
nama neraka Jahannam. jfy neraka yang 
sangat panas. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu? Dan 
tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?” (al- 
Qaari'ah: 1-3) 


Kata termasuk nama hari Kiamat, 

karena hari tersebut menggetarkan hati 
dengan rasa takut. Apa hari Kiamat itu? Apa 
yang kamu ketahui tentang hari Kiamat? 
Pertanyaan pada kalimat bertujuan 

untuk memperbesar perkara hari Kiamat 
dan kalimat U merupakan 

ta'kid (kalimat penguat) untuk memberitahu 
kedahsyatan hari Kiamat yang sangat me¬ 
nakutkan. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan hari 
Kiamat; waktu, dan tanda-tandanya. Allah 
SWT berfirman, 

"Pada hari itu manusia seperti laron yang 
beterbangan." (al-Qaari’ah: 4) 

Pada hari seluruh manusia keluar dari 
kuburannya dan berjalan tidak tentu arah. 
Keadaan mereka saat itu seperti anai-anai 
yang bertebaran, atau seperti layaknya 
serangga yang bertebaran, seperti nyamuk dan 
belalang. Mereka bertebaran, datang dan pergi 
sebab kebingungan yang mereka rasakan, 
seakan-akan mereka adalah anai-anai yang 
beterbangan. Itu sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Seakan-akan mereka belalang yang be¬ 
terbangan." (al Qamar: 7) 

Zamakhsyari berkata, "Penyerupaan me¬ 
reka dengan anai-anai adalah dalam jumlahnya 
yang banyak, bertaburan, lemah, hina, dan 
terbang kemana arah angin sebagaimana anai- 
anai bertebaran ke api." 

"Dan gunung-gunung seperti bulu yang 
dihambur-hamburkan." (al-Qaari'ah: 5) 

Gunung-gunung menjadi seperti bulu 
yang mempunyai warna bermacam-macam 
yang berhamburan, sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Dan apabila gunung-gunung dihancur¬ 
kan." (at-Takwiir: 3) 
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Dan firman Allah SWT, 

"Dan menjadilah gunung-gunung itu se¬ 
perti onggokan pasir yang dicurahkan." (al- 
Muzzammil: 14) 

Dua tanda-tanda kiamat yang telah disebut 
itu merupakan peringatan dan ancaman keras 
bagi manusia. 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan secara 
global balasan atas amal perbuatan, keadaan 
manusia dan terbaginya mereka menjadi dua 
kelompok. Allah SWT berfirman, 

"Maka adapun orang yang berat tim¬ 
bangan (kebaikan)nya, maka dia berada dalam 
kehidupan yang memuaskan (senang)" (al- 
Qaari'ah: 6-7) 

Barangsiapa yang berat timbangannya, 
yaitu amal baiknya lebih banyak daripada 
amalan buruknya, dia akan berada dalam 
kehidupan yang dia ridhai di surga. Kata («i-*-) 
merupakan berbagai kenikmatan yang ada di 
surga. 

"Dan adapun orang yang ringan timbangan 
(kebaikan) nya, maka tempat kembalinya 
adalah neraka Hawiyah. Dan tahukah kamu 
apakah neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api yang 
sangat panas." (al-Qaari'ah: 8-11) 

Barangsiapa yang lebih banyak ke¬ 
burukannya daripada kebaikannya atau tidak 
mempunyai kebaikan sama sekali, tempatnya 
adalah di neraka Jahannam. Dalam ayat 
tersebut digunakan kata ummuhu karena 
ia adalah tempat berlindung sebagaimana 
seorang bayi berlindung ke ibunya. Neraka 
Jahannam dinamakan haawiyah yang berarti 
hancur karena orang yang memasukinya akan 
hancur karena kedalamannya yang sangat 
dalam dan berupa api yang sangat besar. 

Kita beriman dengan miizan (timbangan) 
sebagaimana dijelaskan di dalam Al-Qur'an 
meskipun tidak mengetahui teknis penim¬ 
bangan dan ukurannya. 


Apa yang kamu ketahui tentang neraka 
ini? Pertanyaan ini bertujuan untuk menakut- 
nakuti dengan menjelaskan bahwa neraka 
tersebut jauh dari yang dibayangkan sekiranya 
tidak diketahui substansinya. Zamakhsyari 
berkata, “Dhamir adalah dhamir dari 
kata (i-Ai-Ui) yang ditunjukkan oleh firman Allah 
SWT <^. } u Atau dhamir dari kata (l;ji») 

dan ha' pada akhir dhamir tersebut adalah 
ha' saktah. Jika orang membacanya dengan 
washal (bersambung) maka ha' tersebut di¬ 
hilangkan." 

Neraka Jahannam adalah api yang sangat 
panas dan berkobar-kobar dengan sangat 
besar. Ini menunjukkan kekuatan api di dalam 
neraka Jahannam yang melebihi seluruh api 
yang ada. 

Malik, Bukhari, dan Muslim meriwayatkan 
dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi saw. 
bersabda, 


» > ' » - O *•*'*.. i "T ' >/, 

c/j «-j* ojMy j b 

# 's' j / / » \ '\ } s s * ' * s / 

tdi)! J y-* j b f r jU 

Jf-jpr J \_g_JL P C..,Iya* L$Jli 


“Api manusia yang kalian nyalakan adalah 
satu bagian dari tujuh puluh bagian api neraka 
Jahannam. Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, “Seandainya seperti api dunia saja 
sudah cukup.” Rasul bersabda, “Sesungguhnya 
api neraka Jahannam itu lebih panas enam puluh 
sembilan kali bagian dari api dunia.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu 
Hurairah r.a. dari Nabi saw., beliau bersabda, 

-®' - • 0 * ° *• * Vti ;' 

i J*- A; L» ja tjsr jUJl eOJ» 

’ 'f ' ' ' ' ' 

“Api ini adalah satu bagian dari seratus bagian 
panasnya api neraka Jahannam.” 


Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda. 
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t* „ „ 

APLO 


“Sesungguhnya siksa penghuni neraka yang 
paling ringan adalah orang yang memakai dua 
sendai hingga otaknya mendidih karena keduanya.” 


Dalam kitab Shahih Bukhari Muslim di¬ 
riwayatkan, 


e-Li d)li ce*>L*aJl { jf- I *j> «Jl Jai>\ lil 


*•'' • 

♦(*■**■ & 

“Jika cuaca sangat panas sekali maka 
dinginkanlah dengan shalat. Karena cuaca yang 
sangat panas tersebut berasal dari kobaran api 
neraka Jahannam.” 


Allah dengan siksaan. Sementara itu, para 
kekasih Allah aman dari rasa takut. 

2. Allah SWT menyifati hari Kiamat dengan 
dua hal. Pertama, pada saat itu manusia 
menjadi seperti anai-anai yang bertebaran. 
Kedua, gunung-gunung menjadi seperti 
bulu yang mempunyai berbagai warna 
yang dihambur-hamburkan. 

Perlu diperhatikan bahwa Allah SWT 
menyifati perubahan kondisi gunung 
dari empat segi: pertama, terpecah, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 

"Dan diangkatlah bumi dan gunung- 
gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali 
benturan." (al-Haaqqah: 14) 

Kedua, menjadi hancur dan berham¬ 
buran, sebagaimana firman Allah SWT, 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut dapat diambil 
pelajaran berikut. 

1. Hari Kiamat merupakan hari yang penuh 
dengan ketakutan dan bencana hingga 
dapat menggetarkan hati dan pen¬ 
dengaran. Tidak ada seorang pun yang 
mengetahui hakikat hari Kiamat tersebut 
karena hari tersebut adalah hari yang 
sangat mencekam sehingga tidak seorang 
pun dapat membayangkannya. Bagaimana 
kamu dapat memperkirakannya, padahal 
hari Kiamat tersebut lebih agung daripada 
dirimu sendiri. Seakan-akan Allah SWT 
berfirman, "Bencana-bencana dunia apa¬ 
bila dibandingkan dengan bencana hari 
Kiamat seakan-akan bencana dunia itu 
bukan bencana. Api dunia apabila di¬ 
bandingkan dengan api akhirat seakan- 
akan ia bukan api." 

Hal ini merupakan peringatan keras 
dan ancaman yang tidak ada tandingannya. 
Muqatil berkata, "Hari Kiamat itu mem¬ 
berikan bencana kepada para musuh 


“Dan engkau akan melihat gunung- 
gunung, yang engkau kira tetap di tem¬ 
patnya, padahal ia berjalan (seperti) awan 
berjalan." (an-Naml: 88) 

Ketiga, menjadi seperti anai-anai yang 
bertaburan, yaitu terbagi-bagi seperti 
debu yang masuk dari jendela. Keempat, 
gunung menjadi seperti fatamorgana, se¬ 
bagaimana firman Allah SWT, 

"Dan gunung-gunung pun dijalankan 
sehingga menjadi fatamorgana." (an- 
Naba': 20) 230 

3. Pada hari Kiamat, manusia dibagi menjadi 
dua kelompok sesuai berat dan ringannya 
timbangan amal mereka. Orang yang 
kebaikannya lebih unggul daripada ke¬ 
jelekannya, dia akan diridhai hidup di 
surga. Orang yang kejelekannya lebih 
unggul daripada kebaikannya, dia akan 
berada di neraka yang sangat panas. 
Firman Allah SWT menunjukkan 


230 Tafsir ar-Razi: 32/ 72. 
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bahwa seluruh api dibandingkan api 
akhirat tidak dianggap panas. Kadar 
ini sudah cukup untuk memberikan 
peringatan potensi panasnya api neraka. 

Kata (jijiy.i) adalah bentuk jamak dari 
kata (O'j»*) timbangan. Timbangan tersebut 
datang dengan kebaikan-kebaikan orang 
yang taat dalam bentuk yang paling bagus. 
Jika kebaikannya lebih unggul, dia akan 
mendapatkan surga. Timbangan tersebut 
datang dengan kejelekan-kejelekan orang 
kafir dalam bentuk paling buruk. Jika tim¬ 
bangannya ringan, dia akan masuk neraka. 
Para mutakallimin (ahli ilmu kalam] 
berkata, "Sesungguhnya wujud kebaikan 
dan kejelekan tidak dapat ditimbang. 


i ; ,; 

Akan tetapi maksudnya bahwa yang di¬ 
timbang adalah lembaran-lembaran yang 
tertuliskan kebaikan dan kejelekan atau 
cahaya yang dijadikan sebagai tanda 
kebaikan dan kegelapan dijadikan sebagai 
tanda kejelekan." 

Abu Bakar r.a. berkata, "Sesungguhnya 
orang-orang yang berat timbangannya 
disebabkan mereka mengikuti kebenaran 
selama di dunia. Timbangan yang tidak 
diletakkan di dalamnya kebaikan akan 
menjadi berat. Timbangan yang di 
dalamnya diletakkan kebatilan akan 
menjadi ringan." Muqatil berkata, "Hal itu 
demikian karena kebenaran itu berat dan 
kebatilan itu ringan." 231 
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SURAH AT'TAKAAT S U R 

MAKKIYYAH, DELAPAN AYAT 


Penamaan Surah 

Dinamakan surah at-Takaatsur karena 
firman Allah SWT ^ 4 % yakni kalian 
telah dilalaikan oleh rasa bangga dengan harta, 
keturunan, dan teman. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah al-Qaari’ah mengabarkan sebagian 
keadaan yang mencekam pada hari Kiamat 
serta balasan bagi orang bahagia dan celaka. 
Dalam surah ini disebutkan sebab sese¬ 
orang masuk neraka, yaitu sibuk dengan 
dunia sehingga melupakan akhirat dan me¬ 
lakukan dosa. Surah ini juga mengancam per¬ 
tanggungjawaban yang akan ditagih di akhirat 
mengenai segala perbuatan yang dilakukan 
selama di dunia. 

Kandungan Surah 

Tema surah Makkiyyah ini adalah mencela 
sebuah perbuatan yang diniatkan untuk tujuan 
dunia semata dan mengancam orang yang 
tidak mempersiapkan diri untuk kehidupan 
akhirat. Oleh karena itu, surah ini mencakup 
tiga tujuan: 

1. Surah ini menjelaskan kesibukan manusia 
merengkuh kenikmatan duniawi dan lupa 
diri hingga maut menjemput mereka. 
Allah SWT berfirman, 


“Bermegah-megahan telah melalaikan 
kamu, sampai kamu masuk ke dalam 
kubur." (at-Takaatsur: 1-2) 

2. Surah ini juga memperingatkan adanya 
pertanyaan tentang segala perbuatan yang 
telah dilakukan di dunia pada hari Kiamat. 
Allah SWT berfirman, 

“Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan 
mengetahui (akibat perbuatanmu itu), 
kemudian sekali-kali tidak! Kelak kamu 
akan mengetahui." (at-Takaatsur: 3-4) 

3. Surah ini memberi ancaman dengan 
melihat neraka Jahannam secara yakin, 
menghadapi kondisi yang menakutkan 
di neraka dan pertanyaan tentang ke¬ 
nikmatan dunia. Allah SWT berfirman, 

“Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu 
mengetahui dengan pasti, niscaya kamu 
benar-benar akan melihat neraka Jahim, 
kemudian kamu benar-benar akan me¬ 
lihatnya dengan mata kepala sendiri, 
kemudian kamu benar-benar akan ditanya 
pada hari itu tentang kenikmatan (yang 
megah di dunia itu)." (at-Takaatsur: 5-8) 

Sebab Turunnya Surah 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 

Buraidah, tentang firman Allah SWT 
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dia berkata, "Ayat ini turun mengenai 
dua kabilah dari kalangan kaum Anshar; 
Bani Haritsah, dan Bani Harits. Mereka 
saling berbangga dan memperbanyak harta. 
Salah satu dari dua kabilah tersebut berkata, 
‘Adakah di antara kalian orang seperti fulan 
bin fulan dan fulan?" Kabilah satunya lagi 
berkata seperti itu juga. Mereka berbangga- 
bangga dengan orang-orang yang masih hidup. 
Kemudian mereka berkata, "Mari ikutlah kami 
ke kuburan.” Lantas salah satu dari kedua 
kabilah tersebut berkata, "Adakah di kabilah 
kalian orang seperti si fulan dan si fulan," 
sambil mereka menunjuk ke kuburan-kuburan 
tersebut. Hal yang sama dikatakan oleh kabilah 
satunya lagi. Lantas Allah SWT menurunkan 
ayat J* sungguh di dalam 

apa yang telah kalian lihat terdapat pelajaran 
dan kesibukan. 


BERBANGGA-BANGGA DI DUNIA DAN 
PERTANGGUNGJAWABAN AMAL PERBUATAN 


Surah at-Takaatsur Ayat 1 - 8 


% O 23' J33 'y- O 

© 


“ Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, 
sampai kamu masuk ke dalam kubur. Sekali- 
kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu itu), kemudian sekali-kali tidak! 
Kelak kamu akan mengetahui. Sekali-kali tidak! 
Sekiranya kamu mengetahui dengan pasti, niscaya 
kamu benar-benar akan melihat neraka Jahim, 
kemudian kamu benar-benar akan melihatnya 


dengan mata kepala sendiri, kemudian kamu 
benar-benar akan ditanya pada hari itu tentang 
kenikmatan (yang megah di dunia itu).” (at- 
Takaatsur: 1-8) 

Q/raa 'aat 

Ibnu Amir dan Kisa'i membaca kalimat 
tersebut dengan mendhammahkan huruf ta' 

l’raab 

jiij j>)_ yffy adalah sebuah huruf 
yang mempunyai makna meniadakan, bukan 
sebuah isim (kata benda) untuk fi'il (kata 
kerja) karena ia bermakna meniadakan. 
Sebagaimana isim fi’il (^> yang menunjukkan 
makna diam. 

4 ^' jj* 5 fSc ’jfy 4'yfy huruf syarat yang 
meniadakan makna yang terkandung di dalam 
jawab karena tidak terwujud makna syaratnya. 
Jawab dari syarat tersebut dihilangkan. 
Perkiraannya adalah (^ut a y>. (jjty 
di nashab berdasarkan mashdar. 

dfffy dengan men fathah huruf ta'. 
Ia adalah//'// tsulatsi yang membutuhkan satu 
maful (objek), yaitu i u S a bisa dibaca 

dengan mendhammah huruf ta'. Dengan 
demikian, huruf wawu menjadi naaibul fa’il, 
dan kata menjadi maf’ul kedua. Ia 

adalah fi’il ruba’i dengan tambahan hamzah 
sehingga membutuhkan dua maf’ul. Aslinya 
fi’il tersebut membutuhkan satu maf’ul 
karena ia berasal dari kata (^y,). 'Jpy 
adalah mashdar, karena kata (^j) dan (^>) 
semakna. 

nun rafa' dibuang dari kalimat 
tersebut karena adanya beberapa huruf nun 
secara beruntun dan dibuang juga wawu 
dhamir jamak karena adanya dua sukun (huruf 
mati) bertemu. 
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Balaaghah 

p'Pty kalimat khabar yang bertujuan 
untuk mengingatkan, menghina, dan mencela. 
4^* ; <-*)- ^ P pengulangan 

kalimat yang bertujuan untuk mengancam 
dan memperingatkan. Kedua kalimat tersebut 
di'at/icr/kan dengan huruf bertujuan untuk 
memberitahu bahwasanya makna kalimat 
kedua lebih dalam daripada makna kalimat 
pertama. 

4^' rp Jawab dari 43^ dibuang 

bertujuan untuk menakut-nakuti, maksudnya 
pastilah kalian akan melihat sesuatu yang 
menakutkan dan menegangkan, 

merupakan ithnaab dengan mengulang- 
ulang fi'il (kata kerja) untuk menjelaskan 
sebuah kondisi yang sangat menakutkan. 

4>.Uj'i yy sebuah kiasan; kematian 

dikiaskan dengan ziarah kubur, yakni hingga 
kalian mati, 4r i ~* jl kedua kata tersebut 
merupakan ath-thibaaq (antonim). 
io&ty kesamaan kata akhir untuk menjaga 
kesamaan akhir ayat. Demikian halnya dengan 
kata dan 


Mufradaat Lughawlyyah 

4(^4% menyibukkan kalian. Makna al- 
Lahwu adalah menuruti apa yang diperintah 
kehendak hawa nafsu. berbangga- 

bangga dengan harta, keturunan, dan tokoh. 
4>udi fij’j hingga kalian mati dan dikubur 
di kuburan. 4'*^ sekali-kali tidak. 
kalian akan mengetahui akibat buruk dari rasa 
bangga kalian ketika menjelang kematian, 
di kuburan dan di akhirat kelak. {1* ’jfy 
seandainya kalian mengetahui secara 
yakin akibat sikap berbangga-bangga yang 
menyibukkan kalian. Ilmu yakin adalah ilmu 
yang lahir dari keyakinan yang sesuai dengan 
kenyataan secara kasat mata atau karena 
adanya dalil qath’i, yang telah ditunjukkan oleh 
akal sehat atau periwayatan dari Nabi saw.. 


pastilah kalian akan melihat 
neraka Jahannam. Kalimat ini merupakan 
jawab dari qasam (sumpah) yang di hadzf 
yang menguatkan ancaman tersebut. 
kemudian kalian pasti melihatnya. Kalimat 
ini adalah kalimat penguat dari kalimat 
sebelumnya. 4 ^ yakni melihatnya yakin 
secara kasat mata. 4*^3< kemudian 

pastilah kalian akan ditanya pada saat itu, di 
hari hisab (penghitungan amal). Huruf (r) 
dalam ayat ini berfungsi sebagai tartib ikhbari 
(rentetan berita secara berurutan). 4 r*- 11 
kenikmatan yang dirasakan selama di dunia, 
berupa kesehatan, waktu senggang, keamanan, 
makanan, minuman dan lain sebagainya. 


Sebab Turunnya Ayat 

Sebab turunnya surah telah diriwayatkan 
sebelumnya, dari Ibnu Abi Hatim. Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Ali, dia berkata, "Kami 
mengadu akan siksa kubur hingga turunlah 
ayat 4> l ^ JI hingga ayat 4 ^•*.r fy 
tentang siksa kubur." 

Diriwayatkan juga oleh Ahmad, Muslim, 
Tirmidzi, dan Nasa’i dari Abdullah bin Syakhair, 
dia berkata, "Saya datang kepada Rasulullah 
saw., beliau bersabda 0\&\ Ibnu Adam 
berkata, "Hartaku hartaku. Kamu tidak 
mempunyai harta melainkan yang telah kamu 
makan, kamu pakai dan kamu sedekahkan." 

Muslim berkata di dalam kitab Shahihnya, 
dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Rasulullah 
saw. bersabda. 


L» 'i a)U a) Uji J yu 

// * S * S 

U_J ti Ji-U 'aj y\ j\ JTl 

0 f * s ^ s , 

.^UJJ aS'jUj dUi 


“Hamba berkata, “Hartaku hartaku. Hartanya 
hanya tiga; harta yang dia makan, atau dia pakai 
atau harta yang dia berikan. Selain ketiga harta 
tersebut, maka akan ia tinggalkan untuk orang lain.” 
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", Bermegah-megahan telah melalaikan 
kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubur." 

(at-Takaatsur: 1-2) 

Kalian disibukkan oleh berbangga-bangga 
dengan harta, keturunan, dan kawan. Sibuk 
dengan memperbanyak dan mencari hal itu 
akan memalingkan kalian dari beribadah 
kepada Allah dan beramal untuk akhirat, 
hingga maut menjemput kalian dalam keadaan 
tersebut. 

Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan Nasa’i 
meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda, 


iOUjt cAjSlj O-aJI 


“Mayit akan diikuti tiga hal, dua hal kembali 
lagi dan satu hal tetap bersamanya. Dia akan 
diikuti oleh keluarga, harta dan amalnya. Keluarga 
dan hartanya akan kembali, dan amalnya akan 
tetap bersamanya.” 


Ahmad, Bukhari, dan Muslim meriwayat¬ 
kan dari Anas bahwasanya Nabi saw. bersabda, 


*** ‘f 5 "' O* 1 (Ai 


“Usia anak Adam akan menua, dan ada dua 
hal yang akan tetap bersamanya; semangat dan 
harapan.” 


Adapun hukum ziarah kubur adalah 
mubah dengan etika-etika yang sesuai dengan 
syari’at. Seorang penziarah memulai dengan 
mengucapkan salam kepada ahli kubur 
pada posisi kepala si mayit. Kemudian dia 
menghadap ke kiblat dan berdoa kepada Allah 
Azza wa Jalla agar Dia memberikan rahmat 
dan ampunan kepada si mayit, dirinya sendiri, 
dan kaum Muslimin secara keseluruhan. 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu 
Mas’ud bahwasanya Rasulullah saw. pernah 
bersabda. 




“Dulu aku telah melarang kalian berziarah 
kubur, maka sekarang berziarahlah kalian ke 
kuburan. Karena ziarah kubur dapat membuat 
zuhud di dunia dan mengingatkan akan akhirat” 
Hadits di atas adalah shahih. 


Hakim dalam Shahihnya meriwayatkan 
dari Anas r.a. bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, 


IgJli ^ c jjlaJ! i'jCj 

j J J 



“Dulu aku melarang kalian berziarah 
kubur. Ketahuilah maka sekarang berziarahlah 
kalian ke kuburan. Karena ziarah kubur dapat 
melembutkan hati dan membuat mata menangis 
serta mengingatkan ke akhirat. Janganlah kalian 
berkata yang jelek.” 


Ini adalah dalil bahwa ziarah kubur dilarang 
jika diikuti dengan berbagai kemungkaran, 
seperti ikhtilaath (yang bukan muhrim), fitnah 
dan meratapi secara berlebihan. 

"Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan me¬ 
ngetahui (akibat perbuatanmu itu), kemudian 
sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui." 

(at-Takaatsur: 3-4) 

Sekali-kali kalian jangan melakukan per¬ 
buatan berbangga-bangga dan saling berlomba 
memperbanyak (harta) yang semua itu me¬ 
nyebabkan saling tidak menyapa, hasud, benci, 
menelantarkan amalan akhirat dan umat, 
serta tidak memperbaiki budi pekerti. Kalian 


TAFSIR AJL-MUNIR JILID 15 


Surah at-Takaat*ur 



656 




akan mengetahui akibat semua itu kelak pada 
hari Kiamat. Zamakhsyari berkata, "Kata 
adalah peringatan bahwa seseorang tidak boleh 
melihat dirinya, menjadikan dunia orientasi 
utamanya, dan tidak memberi perhatian kepada 
agamanya." Kalimat kedua diulang-ulang ber¬ 
tujuan untuk ta'kid (penguat), taghlith (mem¬ 
perbesar perkara), ancaman, dan larangan. 

"Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu me¬ 
ngetahui dengan pasti." (at-Takaatsur: 5) 

Sadarlah kalian dari kelalaian dunia ini. 
Sungguh seandainya kalian benar-benar 
mengetahui perkara yang kalian lakukan 
itu, pastilah kalian tidak akan sibuk untuk 
saling memperbanyak harta dan berbangga. 
Pastilah kalian akan segera melakukan amal 
saleh. Kalian pasti juga tidak akan dilalaikan 
dari perkara akhirat yang agung serta 
mempersiapkannya. Jawab dari dibuang, 
yakni c^ut a ^ y), "jika kalian mengetahuinya, 
niscaya kalian tidak akan dilalaikan.” 

Ini merupakan penguat dalam larangan 
dan celaan terhadap seseorang yang tenggelam 
di dalam dunia dan tertipu dengan berbagai 
pernak-pernik kehidupan yang kosong dan 
akan hilang. Perkataan tersebut bukan sekadar 
nasihat. Akan tetapi, itu adalah peringatan 
yang mengharuskan adanya perenungan dan 
pemikiran mendalam demi masa depan di 
akhirat. Biasanya hal itu tidak akan terwujud 
tanpa iman yang kuat dan hati yang bersih. 

Pengulangan lafal yang berfungsi 

untuk melarang, bertujuan untuk menunjuk¬ 
kan adanya bahaya lain selain siksaan. Hasan 
berkata, "Lafal bermakna sebenarnya, 

seakan-akan dikatakan, ‘sebenarnya seandai¬ 
nya kalian benar-benar mengetahui.'” 

Kemudian Allah SWT menjelaskan me¬ 
ngenai ancaman, Allah berfirman, 

"Niscaya kamu benar-benar akan melihat 
neraka Jahim." (at-Takaatsur: 6) 


Pastilah kamu akan melihat neraka kelak di 
akhirat. Maksudnya adalah merasakan siksanya. 
Kalimat ini merupakan jawaban dari syarat 
yang dibuang. Itu merupakan ancaman dengan 
kondisi melihat neraka yang jika berhembus 
sekali saja, setiap malaikat dan rasul akan 
tunduk karena kewibawaan, keagungan, dan 
melihat kondisi yang sangat dahsyat. 

Kemudian, Allah SWT memperkuat hal itu 
dengan berfirman, 

"Kemudian kamu benar-benar akan me¬ 
lihatnya dengan mata kepala sendiri." (at- 
Takaatsur: 7) 

Kemudian, pastilah kalian akan melihat 
neraka Jahim secara yakin, yaitu menyaksikan 
dengan mata kepala sendiri. Oleh karena itu, 
menghindarlah kalian dari segala hal yang 
menjerumuskan ke neraka, seperti melakukan 
kemaksiatan dan perbuatan buruk, serta 
melakukan keburukan dan kemungkaran. 

Kemudian, Allah bertanya lagi tentang 
amal dengan tujuan memberi peringatan, 
Allah berfirman, 

"Kemudian kamu benar-benar akan ditanya 
pada hari itu tentang kenikmatan (yang megah 
di dunia ituj." (at-Takaatsur: 8) 

Kalian akan ditanya tentang kenikmatan 
dunia yang melalaikan kalian dari beramal 
akhirat. Kalian juga akan ditanya tentang 
macam-macam kenikmatan dunia berupa 
keamanan, kesehatan, waktu luang, makanan, 
minuman, tempat tinggal, dan kenikmatan- 
kenikmatan yang lainnya. Zamakhsyari ber¬ 
kata, “Maksud dari kalimat ofy tentang 
kelalaian dan kenikmatan yang menyibukkan 
kalian sehingga melupakan agama dan ke¬ 
wajiban-kewajibannya." Ar-Razi berkata, 
"Yang tampak, sesungguhnya yang akan di¬ 
tanya tentang mengenai kenikmatan adalah 
orang-orang kafir." Dalam pendapat yang lain 
dikatakan bahwa hal itu umum bagi orang 


Surah at-Takaateur 
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Mukmin dan kafir. Mereka berdalil dengan be¬ 
berapa hadits, di antaranya diriwayatkan dari 
Umar bahwasanya dia berkata, "Kenikmatan 
apa yang akan ditanyakan kepada kita wahai 
Rasulullah. Kita telah mengeluarkan dinar dan 
harta kita?" Lantas Rasulullah saw. menjawab, 


'9 


.jL»Jl ^ j2\ j 


“Teduhan tempat tinggal, pepohonan dan 
tenda yang menjaga kalian dari panas dan dingin 
serta air dingin di hari yang panas.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan 
Ahmad dari Mahmud bin Labid, dia berkata, 
"Tatkala turun surah at-Takaatsur, lantas Nabi 
saw. membacakannya hingga sampai ayat pfr 
<(^1 y £iOJj, para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah, nikmat apa yang akan ditanyakan 
kepada kami? Padahal itu hanya air dan kurma 
serta itu akan mencukupi kami, sedangkan 
musuh telah datang. Lantas kenikmatan 
apa yang akan ditanyakan kepada kami?" 
Rasulullah saw. menjawab, 

* .t'" fit' ?, ,®r 
.0ywj wui 01 L»l 

“Sesungguhnya hal itu akan terjadi.” 


Diriwayatkan di dalam Shahih Bukhari, 
Sunan Tirmidzi, Nasa’i dan Ibnu Majah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda, 


Oi l^LJl 0 y*** OLujO 

•£'A 


“Ada dua nikmat yang kebanyakan manusia 
terlena di dalamnya; kesehatan dan waktu luang.” 


Mereka tidak mensyukuri kedua nikmat 
itu dan tidak melakukan apa yang harus 
dilakukan pada kedua keadaan tersebut. 


Barangsiapa yang tidak melakukan apa yang 
wajib ia lakukan, berarti ia terlena. 

Diriwayatkan juga dari Nabi saw., se¬ 
bagaimana diriwayatkan oleh Tirmidzi dari 
Abu Barzah, beliau bersabda, 


jb JL; *;aii r >; c.jS n 

jP’j i ay*^ jP 

<Uip °j£- J I4laj\ Ljj i4^Sf \ J>\ jPj 

y y y 'y y yy 

.«j L-p bl* 


“Tidaklah tergelincir kedua kaki seorang 
hamba pada hari Kiamat hingga ditanya mengenai 
empat hal; mengenai umurnya dihabiskan dalam 
hal apa, mengenai masa mudanya digunakan 
untuk apa, hartanya dari mana didapat dan 
kemana dibelanjakan serta mengenai apa yang 
dilakukan dengan ilmunya.” 


Diriwayatkan oleh Bukhari di kitab 
Adab Mufrad, Tirmidzi dan Ibnu Majah 
dari Ubaidillah bin Muhshan, bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, 


CAj yy (_5* b>T (j'* 

^ / y\* t ' /«X O' * 
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“Barangsiapa bangun pagi dirinya dalam 
keadaan aman, sehat badan, mempunyai makanan 
pada hari itu, maka seakan-akan dia diberi dunia 
seisinya.” 


Ibnu Jarir, Muslim dan para ash-haab 
sunan meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., 
"Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, "Ketika 
Abu Bakar dan Umar duduk, tiba-tiba mereka 
didatangi oleh Nabi saw. dan bersabda, 
"Mengapa kalian berdua duduk di sini?" 
Mereka berdua menjawab, "Demi Zat yang 
mengutusmu dengan kebenaran. Tidaklah 
kami keluar dari rumah kami melainkan 
karena lapar." Beliau bersabda, "Demi Zat yang 
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mengutusku. Aku juga keluar rumah karena 
hal itu.” Lantas beliau dan mereka berdua 
pergi hingga sampai ke rumah salah seorang 
kaum Anshar. 232 Mereka pun disambut oleh 
seorang wanita, lantas Nabi saw. bersabda 
kepada wanita tersebut, "Kemanakah si 
fulan?" Si wanita menjawab, "Dia pergi untuk 
mencari air tawar buat kami.” Kemudian, orang 
tersebut pun datang dengan membawa tempat 
airnya seraya berkata, "Selamat datang, tiada 
sesuatu pun yang lebih mulia menziarahi para 
hamba-hamba Allah melainkan seorang Nabi. 
Hari ini Nabi tersebut menziarahiku." Lantas 
dia mengikat tempat airnya di dekat pohon 
kurma. Kemudian, dia pergi dan mendatangi 
mereka dengan satu tandan pelepah kurma. 
Nabi saw. bersabda, "Mengapa tidak kamu 
petik?" Dia menjawab, "Saya ingin kalian yang 
memilih sendiri." Kemudian dia mengambil 
pisau. Nabi saw. bersabda kepadanya, "Jangan 
sembelih yang masih menyusui." Pada hari 
itu pun dia menyembelih hewan, dan mereka 
pun memakannya. Lantas Nabi saw. bersabda 
kepada Abu Bakar dan Umar, "Sungguh kalian 
akan ditanya tentang hal ini kelak pada hari 
Kiamat. Rasa lapar telah mengeluarkan kalian 
dari rumah. Ketika kembali ke rumah, kalian 
sudah mendapatkan kebaikan ini. Ini adalah 
suatu nikmat yang besar." 

Yang zahir, sesungguhnya pertanyaan 
tentang nikmat secara umum karena 
adanya lam lil jinsi. Hanya saja pertanyaan 
kepada orang kafir bertujuan untuk taubikh 
(menghinakan), karena dia bermaksiat dan 
kafir. Sementara itu, pertanyaan kepada orang 
Mukmin bertujuan untuk tasyrz/(memuliakan) 
karena dia taat dan bersyukur. 

Yang zahir, sesungguhnya pertanyaan ini 
terjadi pada yaumul hisab (hari penghitungan 
amal). Hal itu dilakuan lebih dahulu daripada 
menyaksikan neraka Jahannam. Makna huruf 


232 Dia adalah Malik bin Tayyahan al-Anshari, Abu Haitsam. 


adalah untuk menunjukkan urutan dalam 
berita. Kemudian, Allah memberitahu bahwa 
kalian akan ditanya. 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Allah SWT memberikan peringataan 
kepada orang yang tidak mengerjakan 
amal saleh dan tidak bersiap-siap untuk 
akhirat. Allah juga menghinakan orang- 
orang yang disibukkan dengan berbangga- 
bangga dengan banyaknya harta sehingga 
berpaling dari ketaatan kepada Allah, 
sampai mereka mati dan dikuburkan. 

Penghinaan tersebut bersifat umum, 
mencakup berbangga-bangga dengan 
segala sesuatu; harta, keturunan, kabilah, 
keluarga, kekuasaan, jabatan, tokoh dan 
teman. Itu juga mencakup rasa bangga 
dengan diri sendiri yang meliputi ilmu dan 
akhlak mulia. Selain itu, juga berbangga 
dengan badan, yaitu kesehatan dan ke¬ 
cantikan (ketampanan), serta berbangga 
dengan perkara-perkara eksternal, seperti 
harta, jabatan, teman dan kerabat. 

2. Di dalam Al-Qur'an tidak pernah disebut¬ 
kan kata maqaabir (kuburan) kecuali di 
dalam surah ini. Menziarahi kuburan ter¬ 
masuk obat paling agung bagi hati yang 
keras karena dapat mengingatkan ke- 
matian dan akhirat. Ziarah tersebut dapat 
membawa pelakunya untuk sedikit ber¬ 
angan-angan, zuhud di dunia, dan tidak 
cinta dunia, sebagaimana dijelaskan di 
dalam hadits-hadits yang telah disebutkan. 

Diriwayatkan juga dalam Sunan 
Tirmidzi, dari Abu Hurairah r.a.. 


^ 


“Sesungguhnya Nabi saw. melaknat 
orang-orang perempuan yang berziarah.” 



Sebagian para ulama berpendapat bah¬ 
wa ini terjadi sebelum Nabi saw. memberi 
keringanan dalam berziarah kubur. Tatkala 
beliau memberikan keringanan, hal itu 
boleh dilakukan baik lelaki maupun pe¬ 
rempuan. Sebagian ulama yang lain ber¬ 
pendapat bahwa beliau memakruhkan 
perempuan untuk berziarah kubur karena 
mereka kurang sabar dan sering ketakutan. 

Kesimpulannya adalah ziarah kubur 
bagi lelaki telah disepakati kebolehannya 
oleh para ulama. Para ulama berbeda 
pendapat mengenai hukum ziarah bagi 
perempuan. Adapun anak-anak perem¬ 
puan kecil, mereka diharamkan keluar, se¬ 
dangkan yang sudah besar diperbolehkan 
keluar. Mereka semua boleh keluar jika 
tidak berbarengan dengan kaum pria. Jika 
terjadi fitnah dari berkumpulnya lelaki dan 
perempuan, itu tidak halal dan tidak boleh. 

3. Para ulama berkata, “Untuk mengobati hati 
harus dengan tiga perkara: taat kepada 
Allah, memperbanyak mengingat mati 
(yang dapat menghancurkan kenikmatan 
duniawi), dan berziarah kuburan kaum 
Muslimin." 

4. Di dalam surah ini, Allah SWT mengulang- 
ulang ancaman demi ancaman, yang ber¬ 
tujuan untuk menguatkan adanya siksa 
kubur dan siksa akhirat. Surah ini ber¬ 
tujuan juga untuk menegaskan bahwa 
segala yang telah dijanjikan oleh Allah 
SWT, berupa hari kebangkitan dan hal- 
hal yang mengikutinya adalah benar 
adanya. Kemudian, Allah SWT kembali 
mengingatkan bahwa jika manusia tidak 
beramal saleh dan tidak meninggalkan 
sifat berbangga-bangga dengan harta, 
keturunan, dan tokoh, mereka akan 
menyesal dan mendapatkan siksa. 


5. Allah SWT memberi ancaman yang lain 
dengan sebuah sumpah yang dihilangkan, 
"Demi Allah, pastilah kalian akan me¬ 
lihat neraka Jahannam di akhirat." Ini me¬ 
rupakan khithaab (pembicaraan) kepada 
orang-orang kafir yang pasti masuk 
neraka. Ada yang berpendapat bahwa 
khithaab tersebut bersifat umum, sebagai¬ 
mana firman Allah SWT, 

"Dan tidak ada seorang pun di antara 
kamu yang tidak mendatanginya (neraka)" 

(Maryam: 71) 

Neraka bagi orang-orang kafir me¬ 
rupakan tempat tinggal selamanya, se¬ 
dangkan bagi kaum Mukminin merupakan 
tempat lewat saja. Kemudian, Allah SWT 
memberitahu mengenai melihat neraka 
Jahannam dengan kasat mata, mata hati, 
dan telepati. 

6. Pada hari Kiamat, manusia akan ditanya 
tentang berbagai macam kenikmatan 
yang telah mereka rasakan selama di 
dunia, berupa nikmat berteduh di rumah 
dan di bawah pohon, nikmat kehidupan 
yang baik dan mewah, kesehatan, waktu 
luang, keamanan dan perlindungan serta 
semisalnya. Seluruh manusia akan ditanya. 
Akan tetapi pertanyaan kepada orang kafir 
merupakan bentuk penghinaan karena 
mereka tidak pernah bersyukur. Sementara 
itu, pertanyaan kepada kaum Mukminin 
merupakan bentuk penghormatan karena 
mereka bersyukur. Hal ini pada setiap 
kenikmatan. Pertanyaan tersebut ditanya 
ketika hisab (penghitungan amal). Ada 
yang mengatakan bahwa pertanyaan ter¬ 
sebut setelah masuk ke neraka sebagai 
bentuk penghinaan kepada mereka. Akan 
tetapi pendapat yang pertama lebih utama. 
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SURAH AL-ASHR 

MAKKIYYAH, TIGA AYAT 


Penamaan Surah 

Dinamakan surah al-’Ashr karena Allah 
SWT bersumpah dengan waktu di awal surah 
tersebut dengan berfirman Ji SvJ'jt *>t 
4^*, kata berarti masa. Masa dibuat 

bersumpah karena mempunyai berbagai ma¬ 
cam keajaiban, berupa keadaan senang dan 
susah, sehat dan sakit, kaya dan miskin serta 
mulia dan hina. Masa tersebut terbagi menjadi 
tahun, bulan, hari, jam, menit, dan detik. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Dalam surah sebelumnya, Allah SWT men¬ 
jelaskan bahwa sibuk dengan perkara dunia 
dan tenggelam di dalamnya merupakan se¬ 
suatu yang tercela. Dalam surah ini, Allah SWT 
ingin menjelaskan perkara yang wajib dibuat 
kesibukan berupa iman dan amal saleh, yaitu 
sesuatu yang kembali kepada diri sendiri. Allah 
juga menjelaskan perbuatan saling menasihati, 
menjaga diri dari hal-hal yang dilarang atau 
kemaksiatan, yaitu sesuatu yang akan kembali 
kepada masyarakat. Kesimpulannya adalah 
setelah Allah SWT berfirman 
dan mengancam dengan mengulang kalimat 
Allah SWT menjelaskan ke¬ 
adaan orang Mukmin dan kafir. 


Kandungan Surah 

Surah Makkiyyah yang singkat ini men¬ 
jelaskan prinsip-prinsip agung agama Islam 
dan pedoman kehidupan manusia. 

Allah SWT sungguh telah bersumpah de¬ 
ngan masa, yaitu waktu yang memiliki ber¬ 
bagai macam keajaiban dan hal-hal yang me¬ 
nunjukkan kekuasaan dan hikmah Allah yang 
besar atas kerugian manusia, melainkan orang 
yang memiliki empat sifat, yaitu iman, amal 
saleh, saling memberi nasihat kepada orang 
lain dengan kebenaran dan saling memberi 
nasihat dengan kesabaran. 

Keutamaan Surah 

Para perawi menyebutkan bahwa Amr 
bin Ash datang kepada Musailamah al- 
Kadzdzab, setelah Rasulullah saw. diutus dan 
sebelum Amr masuk agama Islam. Kemudian 
Musailamah berkata kepadanya, "Apa yang 
diturunkan kepada temanmu saat ini?" Dia 
menjawab, “Dia diberi wahyu sebuah surah 
yang singkat namun luar biasa." Musailamah 
bertanya, ‘Apa itu?" Dia menjawab, l\ 

b '} toL>*JLaJl ljjjil VJ < j^ 

'3^'yj. Kemudian Musailamah berpikir 
sejenak, lantas berkata, "Surah serupa juga 
turun kepadaku." Amr bertanya, "Apa itu?" 
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Musailamah berkata just cJ uij ljfJ w 232 y.} W) 

( yj ilyuj lantas berkata, "Bagaimana 
pendapatmu wahai Amr?" Amr menjawab, 
"Demi Allah, pastilah kamu tahu bahwa aku 
mengetahui sesungguhnya kamu berdusta.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ubai- 
dillah bin Hafsh, dia berkata, "Ada dua sahabat 
Nabi saw. jika bertemu mereka tidak akan 
berpisah melainkan salah satu dari mereka 
berdua membaca surah al-Ashr terlebih 
dahulu, lantas mengucapkan salam.” Baihaqi 
juga meriwayatkannya dari Abi Hudzaifah 

Asy-Syafi'i -rahimahullah- berkata, "Se¬ 
andainya manusia memikirkan surah ini, 
pastilah surah ini cukup bagi mereka." 


RISALAH KEHIDUPAN ATAU KEADAAN 
MUKMIN DAN KAFIR 

Surah al-’Ashr Ayat 1 • 3 

gi % O i-i- $ i&i* k 

“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan serta saling menasihati 
untuk kebenaran dan saling menasihati untuk 
kesabaran." (al-‘Ashr: 1-3) 




/’raab 

qasam (sumpah) dan jawabnya 
adalah kalimat, Jj olJ^i Ity. Maksud dari 
al-lnsaan (manusia) adalah jenisnya. Oleh 
karena itu dikecualikan dari jenis manusia 
tersebut ii/Li) i ^ 'J')». 


233 Al-Wabr adalah hewan kecil mirip kucing. Bagian yang 
paling indah pada hewan ini adalah kedua telinga dan 
dadanya, lainnya jelek. Dari omong kosong ini, Musailamah 
ingin menandingi Al-Qur'an. Tindakannya itu pun tidak 
masuk akal menurut penyembah berhala pada waktu itu. 
(Tafsir Ibnu Katsir. 4/ 547J. 


yj} aslinya adalah o ^s) hanya saja 
huruf ya' berharakat dan huruf sebelumnya 
berharakat fathah. Oleh karena itu, huruf ya' 
berubah menjadi alif. Dengan demikian ada dua 
huruf sukun (mati) berkumpul; alif dan wawu 
setelahnya. Lantas alif dibuang agar tidak ada 
dua huruf mati yang berkumpul jadi satu. 

Balaaghah 

oi)> yakni seluruh manusia, dengan 
dalil istitsna' (pengecualiaan), yaitu meng¬ 
hendaki keseluruhan dengan menyebutkan 
sebagian. Jfy kata khusr dinakirahkan 
bertujuan untuk ta'dzim (membesarkan), 
yakni dalam kerugian yang teramat besar. 
AjrU Jif tyy) ithnaab, dengan me¬ 

ngulang-ulang//7/, yang bertujuan untuk me¬ 
nambah perhatian. 

setelah firman Allah SWT 
merupakan khash (khusus) setelah 
'aam (umum). Sesungguhnya kesabaran itu 
masuk dalam makna umum kebenaran. Akan 
tetapi kata sabar disebutkan secara tersendiri 
bertujuan untuk diperhatikan secara khusus. 

merupakan sajak 
yang dibolehkan, tidak dipaksakan. Itu ter¬ 
masuk muhasanaat badi’iyyah (keindahan 
bahasa). 

Mufradaat Lughawlyyah 

demi masa. Allah SWT bersumpah 
demi masa karena mencakup berbagai 
keajaiban. Ada yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah demi Ashar atau waktu 
Ashar, dari setelah tergelincirnya matahari 
hingga terbenam. jenis manusia. 

Alif lam d-alam kata al-insan berfungsi lil- 
jinsi (menunjukkan jenis). kerugian 

dalam perniagaan. Kata tersebut dinakirahkan 
bertujuan untuk ta’dzim (memperbesar/ 
mengagungkan). Al-Khassaarah adalah ber¬ 
kurang atau hilangnya modal. I jU*j 
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kecuali orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh, maka sesungguhnya 
mereka telah membeli akhirat dengan dunia. 
Dengan demikian, mereka sukses menggapai 
kehidupan abadi dan kebahagiaan yang kekal, 
serta mereka bukan termasuk orang-orang 
yang merugi. 

merupakan hal permanen yang 
tidak dapat diingkari, berupa keyakinan dan 
amal. Atau sesuatu yang ditunjukkan oleh dalil 
qath’i, atau sesuatu yang dapat dilihat dengan 
kasat mata, atau syari’at benar yang dibawa 
oleh seorang Nabi yang maksum. 

yaitu manusia saling memberi 
nasihat dengan sesuatu yang tidak terelakkan, 
berupa iman, kebaikan dan keutamaan, 
dengan kekuatan di dalam jiwa yang membawa 
untuk mengemban beban dalam beramal. 

manusia saling memberi nasihat 
dengan kesabaran. 

Allah SWT mencukupkan dengan men¬ 
jelaskan sebab untung tanpa menyebutkan 
sebab kerugian karena menggapai keuntungan 
itulah maksud dari surah ini dan selainnya 
akan menyebabkan kerugian dan kekurangan. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Demi masa. Sungguh, manusia berada 
dalam kerugian" (al-'Ashr: 1-2) 

Bersumpah dengan masa atau waktu 
yang senantiasa dilalui oleh manusia. Di 
dalam waktu terdapat berbagai pelajaran, 
pergantian siang dan malam, gelap dan terang 
silih berganti, perubahan kejadian, kondisi 
dan kemaslahatan. Semua itu menunjukkan 
eksistensi Sang Pencipta Azza wa Jalla, serta 
keesaan dan kesempurnaan kekuasaan-Nya. 
Allah SWT bersumpah dengan hal itu bahwa 
seluruh manusia berada dalam kerugian, 
kehancuran, kekurangan dan kesesatan dari 
kebenaran, dalam berusaha dan beramal 
selama di dunia, kecuali orang-orang yang 


662 »*tf* 

dikecualikan oleh Allah SWT. Sumpah Allah 
dengan waktu ini merupakan dalil kemuliaan 
dan pentingnya waktu. Oleh karena itu, 
Rasulullah saw. pernah bersabda sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abi 
Hurairah r.a., 

. jA au! OLi I'y 

“Janganlah kalian cela waktu. Karena Allah 
adalah waktu." 

Sebagaimana dijelaskan oleh ar-Razi, ayat 
tersebut merupakan peringatan bahwasanya 
asli karakter manusia itu berada di dalam 
kerugian. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud 
dari al-'ashr dalam ayat tersebut adalah shalat 
Ashar atau waktunya, demi mengagungkan 
dan karena kemuliaan dan keutamaan waktu 
Ashar tersebut. Oleh karena itu, ash-shalat al- 
wustha ditafsiri dengan ayat tersebut menurut 
kebanyakan para ulama. Dalam ayat tersebut 
juga terdapat isyarat bahwa, sisa umur dunia 
adalah antara Ashar sampai Maghrib. Oleh 
karena itu, manusia hendaknya sibuk dengan 
perdagangan yang tak akan rugi (perdagangan 
dengan Allah, penj). Sesungguhnya waktu itu 
sangat sempit dan tidak mungkin menemui 
waktu yang telah lewat. 

Maksud dari manusia adalah jenisnya. Lam 
dalam kata al-insaan merupakan lam jenis, dan 
ini pendapat yang rajih. Ada yang mengatakan 
bahwa lam tersebut adalah lam 'ahd mu'ayyan, 
sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwasanya dia pernah hendak pergi menuju 
sekelompok kaum musyrikin, seperti Walid 
bin Mughirah, Ash bin Wail dan Aswad bin 
Muththallab. Abu Hayyan berkata, “wal 'ashri, 
wa al-insaan adalah isim jenis yang umum. 
Oleh karena itu boleh mengecualikannya." 

Kemudian dikecualikan dari jenis manusia 
yang merugi itu sebagaimana berikut. 
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"Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan serta saling menasihati 
untuk kebenaran dan saling menasihati untuk 
kesabaran. " (al-'Ashr: 3) 

Sesungguhnya seluruh manusia itu pasti¬ 
lah berada dalam kerugian, kekurangan dan 
kehancuran, kecuali orang-orang yang me¬ 
ngumpulkan antara iman kepada Allah dan 
beramal saleh. Sesungguhnya mereka itu 
dalam keuntungan, bukan dalam kerugian. 
Mereka telah beramal untuk akhirat dan 
amalan dunia tidak memalingkan mereka dari 
amalan akhirat. Mereka beriman dengan hati 
dan beramal dengan anggota tubuh mereka. 

Terkecuali juga orang-orang yang saling 
menasihati dengan perkara tetap yang tidak 
dapat diingkari lagi, yaitu beriman dan me- 
nauhidkan Allah SWT, serta menunaikan syari- 
’at dan menjauhi larangan-Nya. Kebenaran 
adalah lawan dari kebatilan; mencakup segala 
bentuk kebaikan dan sesuatu yang harus di¬ 
kerjakan atau dengan menunaikan ketaatan 
dan meninggalkan hal-hal yang diharamkan. 
Zamakhsyari berkata, "Itu adalah seluruh ke¬ 
baikan, berupa menauhidkan Allah, menaati, 
menjalankan kandungan kitab-kitab dan risalah 
para rasul-Nya, zuhud di dunia dan mencintai 
akhirat.” 

Terkecuali juga orang-orang yang saling 
menasihati dengan kesabaran untuk menjalan¬ 
kan kewajiban yang dibebankan oleh Allah SWT, 
bersabar dari tidak bermaksiat, juga terhadap 
segala takdir dan cobaan-Nya. Kesabaran 
mencakup menunaikan ibadah, menjauhi ke¬ 
mungkaran, mengemban berbagai kesulitan 
dan takdir, serta rintangan bagi orang-orang 
yang melakukan amar ma’ruf nahi munkar. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Surah ini menunjukkan hal-hal berikut. 

1. Meskipun manusia untung banyak harta, 

sesungguhnya dia berada dalam kerugian 


jika dia tidak beramal baik untuk akhirat. 

2. Allah SWT bersumpah atas hukum ini 
dengan seluruh masa atau waktu ka¬ 
rena di dalam waktu tersebut terdapat 
peringatan perubahan kondisi dan bukti 
keberadaan pencipta, keesaan dan ke¬ 
sempurnaan kekuasaan-Nya. Dalam wak¬ 
tu tersebut terdapat hikmah-Nya yang 
selalu bertambah dan terkadang tampak 
dengan berjalannya waktu. 

Kata 'Ashr ketika digunakan untuk 
bersumpah, batasannya mengalami per¬ 
bedaan di kalangan para fuqaha. Malik 
berkata, "Barangsiapa bersumpah untuk 
tidak berbicara kepada seseorang selama 
satu 'ashr, maka dianggap satu tahun. 
Karena setahun itu adalah batasan waktu 
paling banyak. Hal itu aslinya untuk mem¬ 
besarkan makna sumpah." 

Syafi'i berkata, "Kata tersebut ('Ashar) 
dimaknai satu jam, kecuali jika ada niat 
tersendiri. Atau ditafsiri dengan tenggang 
waktu yang sesuai. Kata tersebut diambil 
pengertiannya yang paling sedikit.” 

3. Allah SWT telah menghukumi dengan 
ancaman keras karena Dia telah meng¬ 
hukumi sebuah kerugian terhadap seluruh 
manusia, kecuali orang yang menunaikan 
empat perkara atau mempunyai empat 
sifat, yaitu iman, amal saleh, saling mem¬ 
beri nasihat kebenaran, dan saling mem¬ 
beri nasihat kesabaran. 

Hal itu menunjukkan bahwa keber¬ 
hasilan tergantung pada perkara-perkara 
ini. Unsur iman itu ada enam: iman 
kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, 
para rasul, hari akhir, serta takdir baik 
dan buruk. Sementara itu, amal saleh 
adalah menunaikan kewajiban, menjauhi 
kemaksiatan dan mengerjakan kebaikan. 
Saling memberi nasihat kebenaran adalah 
dengan saling memberi nasihat sesuatu 
yang tetap, saling menganjurkan untuk 
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menauhidkan Allah, mengamalkan Al- 
Qur'an, mengajak kepada agama dan 
nasihat, amar ma'ruf nahi munkar, serta 
mencintai orang lain seperti mencintai 
diri sendiri. Umar r.a. berkata, "Semoga 4. 
Allah memberi rahmat kepada orang yang 
menunjukkan aib-aibku kepadaku." 

Saling menasihati dengan kesabaran 
adalah dengan saling menasihati untuk 


taat kepada Allah SWT, sabar untuk tidak 
bermaksiat, ridha dengan ketentuan dan 
takdir Allah dalam berbagai musibah dan 
cobaan. 

Ar-Razi -rahimahullah- berkata, "Ayat ini 
menunjukkan bahwa kebenaran itu berat. 
Kebenaran akan senantiasa diuji. Oleh 
karena itu, penyebutan kebenaran disertai 
dengan penyebutan saling menasihati.’’ 234 



234 Tafsir ar-Razi: 32/ 90. 
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SURAH AL-HUMAZAH 

MAKKIYYAH, SEMBILAN AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan al-Humazah karena 
dimulai dengan firman Allah SWT Jl)> 

(SjU, Kata Humazah berarti seseorang yang 
menggunjing dan menghina orang lain dengan 
perkataan, perbuatan, atau isyarat. Sementara 
kata Lumazah adalah seseorang yang mencela 
orang lain dengan isyarat alis dan mata. Ibnu 
Abbas berkata, “Humazah adalah orang yang 
suka menggunjing dan Lumazah adalah orang 
yang suka mencela.” 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Setelah di surah sebelumnya Allah SWT 
menyebutkan bahwa seluruh manusia berada 
dalam kerugian, kekurangan dan kehancuran, 
di dalam surah ini Allah SWT menjelaskan 
kondisi orang yang merugi. Dengan hal itu, 
Allah SWT ingin menjelaskan sebuah kerugian 
dengan satu contoh. 

Kandungan Surah 

Surah Makkiyyah ini berbicara tentang 
penanggulangan permasalahan akhlak yang 
sulit disembuhkan di kalangan manusia, yaitu 
mencela orang lain dengan menggunjing ketika 
dia tidak ada atau menghina di hadapannya. 

Surah ini dimulai dengan pemberitahuan 
tentang siksa pedih bagi setiap orang yang 


mencela orang lain, merendahkan, dan meng¬ 
hinakan. Allah SWT berfirman, 

"Celakalah bagi setiap pengumpat dan 
pencela." (al-Humazah: 1) 

Kemudian, surah ini mencela orang- 
orang yang giat mengumpulkan harta selama 
di dunia, seakan-akan mereka akan kekal di 
dalamnya. Allah berfirman, 

"Yang mengumpulkan harta dan meng- 
hitung-hitungnya, dia (manusia) mengira bah¬ 
wa hartanya itu dapat mengekalkannya." (al- 
Humazah: 2-3) 

Surah ini diakhiri dengan mencela kedua 
kelompok tersebut serta memberitahu mereka 
tempat kembali mereka, yaitu Huthamah, 
neraka Jahannam. Allah SWT berfirman, 

“Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilempar¬ 
kan ke dalam (neraka) Huthamah. Dan tahu¬ 
kah kamu apakah (neraka) Huthamah itu? 
(Yaitu) api (adzab) Allah yang dinyalakan, 
yang (membakar) sampai ke hati. Sungguh, api 
itu ditutup rapat atas (diri) mereka, (sedang 
mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang 
panjang." (al-Humazah: 4-9) 

Sebab Turunnya Surah 

Atha', Kalbi, dan Sudi berkata, "Surah 
ini turun mengenai Akhnas bin Syariq. Dia 
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suka mencela dan menggunjing orang lain, 
khususnya Rasulullah saw.." 

Muqatil berkata, "Surah ini turun 
mengenai Walid bin Mughirah. Dia senantiasa 
menggunjing Nabi saw. ketika tidak berada 
di hadapan beliau dan mencela ketika berada 
di hadapan beliau." Diriwayatkan juga bahwa 
Umayyah bin Khalaf melakukan hal itu. 

Muhammad bin Ishak dan Suhaili berkata, 
"Kami masih mendengar bahwa surah ini turun 
mengenai Umayyah bin Khalaf." 235 Hal itu juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Utsman dan 
Ibnu Umar. 

Abu Hayyan berkata, "Surah ini turun 
mengenai Akhnas bin Syariq, Ash bin Wa'il, 
Jaamil bin Mu’ammar, Walid bin Mughirah, 
atau Umayyah bin Khalaf. Itu adalah beberapa 
pendapat yang ada. Mungkin juga surah 
ini turun kepada mereka semua. Dengan 
demikian, secara umum surah ini turun kepada 
semua orang yang mempunyai sifat-sifat ini." 236 

Dengan demikian, redaksi surah tersebut 
bersifatumum, meskipun aslinyamenunjukkan 
sasaran orang tertentu. Demikian juga firman 
Allah SWT dalam surah al-Qalam, 

“Dan janganlah engkau patuhi setiap orang 
yang suka bersumpah dan suka menghina, 
suka mencela, yang kian ke mari menyebarkan 
fitnah, yang merintangi segala yang baik, 
yang melampaui batas dan banyak dosa, 
yang bertabiat kasar, selain itu juga terkenal 
kejahatannya, karena dia kaya dan banyak 
anak. Apabila ayat-ayat Kami dibacakan 
kepadanya, dia berkata, '(Ini adalah) dongeng- 
dongeng orang dahulu.’" (al-Qalam: 10-15) 

Sesungguhnya Allah SWT menyebutkan 
beberapa sifat agar dapat diketahui bahwa 
pada aslinya, Dia berkata tentang manusia 
secara umum. 


235 Tafsir ar-Razi: 32/91. 

236 Al-Bahr al-Muhith-. 8/ 510. 


Kaidah umum yang masyhur di kalangan 
para ulama adalah kekhususan sebab tidak 
dapat menafikan keumuman lafal (redaksi). 
Surah ini mencakup seperenam isi kandungan 
Al-Qur'an, yaitu cerita tentang perkataan- 
perkataan orang-orang yang durjana. 


PARA PENCACI DAN PENCELA MANUSIA 
SERTA BALASANNYA 


Surah al-Humazah Ayat 1 - 9 


s". 
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“Celakalah bagi setiappengumpatdanpencela, 
yang mengumpulkan harta dan menghitung- 
hitungnya, dia (manusia) mengira bahwa hartanya 
itu dapat mengekalkannya. Sekali-kali tidak! 
Pasti dia akan dilemparkan ke dalam (neraka) 
Huthamah. Dan tahukah kamu apakah (neraka) 
Huthamah itu? (Yaitu) api (adzab) Allah yang 
dinyalakan, yang (membakar) sampai ke hati. 
Sungguh, api itu ditutup rapat atas (diri) mereka, 
(sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang 
panjang.” (al-Humazah: 1-9) 


Q/raa 'aat 

Ibnu Amir, Hamzah, Kisa'i dan Khalaf 
membacanya dengan men tasydid huruf mim 


Ibnu Amir, Ashim dan Hamzah membaca¬ 
nya dengan mem fathah huruf sin, sedangkan 
yang lainnya mengkasra/ikannya (4—~>- 
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Abu Amr, Hafsh, Hamzah dan Khalaf 
membacanya dengan hamzah O^y), se¬ 
dangkan lainnya dengan wawu 

Hamzah, Kisa'i dan Khalaf membacanya 
dengan mendhammah huruf 'ain dan mim 
sedangkan para imam yang lain memfathahnya 

I’raab 

gJr kata bisa di rafa' 

karena menjadi khabar dari mubtada' yang 
dihilangkan. Perkiraannya adalah yy. 
Atau dinashab dengan fi'il muqaddar (kata 
kerja yang diperkirakan), yaitu Atau 

menjadi badai (pengganti) dari sesuatu yang 
lebih umum (badai min kulli). 

dengan memfathah huruf dzal. 
Maksud dari kata tersebut adalah ^JJt) orang 
yang mengumpulkan harta. Aslinya huruf dzal 
tersebut disukunkan karena merupakan fi’il 
mudhari' dan dimasuki nun taukid. Akan tetapi 
huruf dzal tersebut diberi harakat karena 
bertemunya dua huruf sukun. Harakat fathah 
lebih utama digunakan karena merupakan 
harakat yang paling ringan. Sedangkan orang 
yang membaca huruf dzal dengan harakat 
dhammah (oi£i> maka yang dimaksud adalah 
harta, gunjingan, dan celaan. Kata tersebut 
dibaca juga dengan menggunakan alif 
tatsniyah (OU-J), yang dimaksud adalah harta 
dan pemilik harta. Itu merupakan jawab qasam 
(sumpah) yang dihilangkan, yakni pastilah ia 
dilemparkan. 

kata dengan memfathah 
‘ain dan dai, maksudnya adalah isim jama'. 
Kata itu juga dibaca dengan men dhammah 
keduanya maksudnya adalah jamak dari 
kata seperti (J r-y yang dijamakkan 

menjadi (J- y. 



Balaaghah 

li'jJty merupakan shigah mubaalaghah 
(hiperbola), berdasarkan wazan (U*i), seperti 

nakirah pada kata bertujuan 
untuk tafkhim, yakni mengumpulkan harta 
yang banyak. 

U iiijit kalimat tanya ( istifhaam ) 
dalam ayat ini bertujuan untuk tafkhiim 
(membesar-besarkan) dan tahwiil (menakut- 
nakuti) dengan neraka Jahannam. Kata 
merupakan shigah mubaalaghah. 

merupakan jinas naqish atau 
ghoiru taam (tidak sempurna). 

^Ji^, ^oaLp-T^>, sajak 

murashsha’ karena adanya kesesuaian 
fawaashil (akhir kata). 

Mufradaat Lughawlyyah 

kerugian dan siksa pedih, yang 
dimaksud adalah penyesalan atau penghinaan. 
AifJb menggunjing dan mencela kehormatan 
dan kemuliaan manusia. menghina, 

biasanya dengan isyarat alis, mata, tangan, 
atau kepala, dengan tujuan menghina manusia 
dan merasa lebih tinggi dari mereka. 
menghitung satu per satu karena ingin 
menikmatinya atau menjadikan harta tersebut 
sebagai bekal untuk menghadapi berbagai 
kemungkinan yang terjadi. 

44_J4^ mengira dengan kebodohannya, 
ify bahwa hartanya dapat menjadikan¬ 
nya kekal di dunia, tidak mati. 4* s ') > sekali- 
kali tidak, pastilah dia akan dilempar 

dengan penuh penghinaan dan celaan. Ini 
merupakan jawab qasam (sumpah) yang 
dihilangkan, ke dalam Huthamah, 

yaitu neraka Jahannam. Dinamakan demikian 
karena neraka tersebut menghancurkan 
segala apa yang dilempar ke dalamnya. Kata 
tersebut berasal dari kata Hatham yang berarti 
memecahkan. 
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yang menyala, J* c&ty 

sampai ke tengah hati dan meliputinya. Hati 
disebut secara khusus karena ia merupakan 
tempat aqidah yang menyimpang, sumber 
munculnya perbuatan-perbuatan yang buruk. 

tertutup atas mereka. pada 

tiang-tiang yang panjang. Kata (oli) merupakan 
bentuk jamak dari (^). Dengan demikian, 
neraka dikelilingi dengan tiang-tiang. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Celakalah bagi setiap pengumpat dan 
pencela." (al-Humazah: 1) 

Celakalah dan (rasakanlah) siksa pedih 
bagi setiap orang yang menggunjing manusia 
serta mencela dan menghina mereka. Muqatil 
berkata, “Humazah adalah orang yang meng¬ 
gunjing manusia, sedangkan Lumazah adalah 
orang yang menghina manusia di depan 
mereka.” Ibnu Abbas berkata, “Humazah dan 
Lumazah adalah orang-orang yang suka meng¬ 
hina dan mencela.” 

Kemudian, Allah menyebutkan sifat-sifat 
yang lain. 

“Yang mengumpulkan harta dan menghi- 
tung-hitungnya." (al-Humazah: 2} 

Humazah dan Lumazah itu adalah orang 
yang menghina dan mencela manusia serta 
merasa lebih tinggi dari mereka sebab ke¬ 
kagumannya pada diri sendiri dengan harta 
yang telah ia kumpulkan. Dengan harta ter¬ 
sebut, dia merasa lebih utama dibandingkan 
orang lain, sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan orang yang mengumpulkan (harta 
benda) lalu menyimpannya." (al-Ma’aarij: 18) 

"Dia (manusia) mengira bahwa hartanya 
itu dapat mengekalkannya." (al-Humazah: 3) 

Dia mengira bahwa hartanya menjamin 
dirinya hidup kekal dan tidak akan mati karena 
betapa takjubnya dia dengan harta yang dia 


kumpulkan sehingga tidak memikirkan untuk 
mempersiapkan bekal setelah mati. 

Kemudian, Allah SWT membantah pra¬ 
sangka orang tersebut dengan berfirman, 

"Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilem¬ 
parkan ke dalam (neraka) Huthamah." (al- 
Humazah: 4) 

Sekali-kali tidak. Permasalahannya tidak 
sebagaimana yang dia kira dan sangka. Akan 
tetapi, orang yang mengumpulkan harta ini 
pastilah akan dilempar bersama hartanya ke 
dalam neraka yang dapat meluluhlantakkan 
segala apa yang dimasukkan ke dalamnya. 

Setelah itu, Allah SWT memberitahukan 
kondisi neraka yang begitu menakutkan, Allah 
berfirman, 

"Dan tahukah kamu apakah (neraka) 
Huthamah itu? (Yaitu) api (adzab) Allah yang 
dinyalakan." (al-Humazah: 5-6) 

Apa yang kamu ketahui tentang neraka 
ini? Apa neraka itu? Seakan-akan neraka 
tersebut tidak dapat ditangkap dengan akal 
pikiran. Itu adalah neraka Allah yang apinya 
menyala-nyala sesuai perintah-Nya, yang tidak 
akan padam selamanya. 

Faedah penyifatan neraka Jahannam 
dengan huthamah (menghancurkan) adalah 
kesesuaiannya dengan kondisi orang takabur 
dengan hartanya dan merasa lebih tinggi dari 
orang lain. Neraka tersebut benar-benar dapat 
menghancurkan setiap apa yang dilemparkan 
ke dalamnya sehingga tidak akan berbekas 
dan tersisa. 

Idhafah yang terdapat dalam kalimat 
$•> >> bertujuan untuk memperbesar perkara 
neraka, yakni bahwa ia adalah neraka yang 
berbeda dengan neraka-neraka lainnya. 

Kemudian, neraka tersebut disifati dengan 
tiga sifat, yaitu, 

"Yang (membakar) sampai ke hati. 
Sungguh, api itu ditutup rapat atas (diri) 
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mereka, (sedang mereka itu) diikat pada tiang- 
tiang yang panjang." (al-Humazah: 7-9) 

Neraka yang membakar dan menyelimuti 
hati dengan panasnya, serta membakar ma¬ 
nusia dalam keadaan hidup-hidup. Hati me¬ 
rupakan organ tubuh yang paling merasakan 
sakit. Hati disebutkan secara khusus karena ia 
merupakan tempat aqidah yang menyimpang, 
niat buruk, akhlak tercela berupa takabur 
dan merendahkan manusia, dan perbuatan- 
perbutan yang tidak baik lainnya. 

Seluruh pintu neraka tertutup bagi mereka 
dan tidak ada jendela. Mereka tidak akan dapat 
keluar dari neraka tersebut. Sebagaimana 
firman Allah SWT, 

“Mereka berada dalam neraka yang ditutup 
rapat.” (al-Balad: 20) 

Dan firman Allah SWT, 

"Setiap kali mereka hendak keluar darinya 
(neraka) karena tersiksa, mereka dikembalikan 
(lagi) ke dalamnya." (al-Hajj: 22) 

Di neraka juga terdapat tiang-tiang yang 
terpampang memanjang dan kuat. Muqatil 
berkata, "Pintu-pintu neraka tertutup atas 
mereka, kemudian neraka tersebut dikuatkan 
dengan tiang-tiang dari besi. Tidak ada satu 
pun pintu yang dibuka bagi mereka dan tidak 
ada udara yang masuk ke mereka." 

Ayat tersebut memberi pengertian betapa 
dahsyatnya siksaan di dalam neraka, dengan 
firman-Nya yakni neraka merupakan 

sebuah tempat yang sangat dalam seperti 
sumur. Pintu-pintunya tidak akan dibuka 
untuk menambah penderitaan mereka. 
Pintunya juga ditutup sangat rapat untuk 
membuat para penghuni neraka putus asa 
untuk dapat keluar darinya. Neraka tersebut 
di dalamnya terdapat tiang-tiang dengan api 
yang berkobar-kobar. Tidak ada harapan untuk 
dapat memadamkannya atau mengurangi 
potensi panasnya. 


Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 
berikut. 

1. Setiap orang yang menggunjing, men¬ 
cela, dan menghina orang lain akan 
mendapatkan kerugian, siksaan, dan ke¬ 
hancuran. 

Nabi saw. bersabda. 


c o jJLjLli ani 


“Sejelek-jelek hamba Allah SWT adalah 
orang-orang yang suka mengadu domba, 
merusak persaudaraan dan berbuat zalim 
kepada orang yang bersih dari aib .” 237 


2. Sepertinya penyebab menggunjing dan 
mencela, serta merasa lebih tinggi dari 
orang lain itu adalah harta dan angan- 
angan yang panjang. Kekayaan dapat 
menimbulkan perasaan ujub dan taka¬ 
bur. Menghitung harta tanpa sebuah ke¬ 
pentingan merupakan bukti kesenangan 
diri dan duniawi serta sibuk dengan harta 
sehingga lupa kebahagiaan yang kekal 
(akhirat). Harta juga dapat menyebabkan 
angan-angan menjadi panjang dan mem¬ 
beri harapan yang sangat jauh. Oleh 
karena terbuai dengan harta tersebut, si 
pemilik mengira bahwa hartanya dapat 
membuatnya abadi di dunia. 

3. Allah SWT menolak seluruh sangkaan ini. 
Harta tidak dapat mengangkat derajat 
dan tidak dapat digunakan sebagai 
sarana untuk mencela orang lain. Harta 
tidak dapat, sebagaimana prasangkanya, 
membuatnya kekal di dunia. Akan tetapi, 
yang dapat membuat seseorang kekal di 
dunia itu adalah ilmu dan amal, sebagai- 


237 Tafsir aI-Qurthubi: 20/ 181. 
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mana dikatakan oleh Ali r.a., "Para pemilik 
harta telah mati saat mereka masih hidup. 
Sedangkan para ulama akan terus abadi 
sepanjang masa." 

4. Allah SWT menentukan siksa bagi orang 
yang menggunjing dan mencela seraya 
mengumpulkan harta karena men¬ 
cintainya, yaitu melemparnya ke neraka 
jahannam yang dapat menghancurkan 
segala apa yang dilemparkan ke dalamnya. 
Neraka Jahannam adalah neraka Allah 
yang apinya menyala dan takkan padam 
yang disiapkan oleh Allah SWT bagi 
orang-orang yang bermaksiat. Api neraka 
tersebut dapat membakar seluruh anggota 
badan hingga hati. Kemudian mereka di- 
ciptakan seperti semula dan dibakar lagi. 

Demikian juga, neraka tersebut ter¬ 
tutup rapat bagi para penghuninya. Ia 


berada dalam tiang-tiang panjang yang 
mengelilingi mereka dari seluruh segi. 

Khalid bin Abi Umran meriwayatkan 
dari Nabi saw.. 


lil cLglfcl jbJl Ot 
AUl aS^S JjSjj iiyu 

aJijiJl 


“Sesungguhnya neraka itu akan mem¬ 
bakar penghuninya, hingga jika telah sampai 
pada hati mereka maka api tersebut berhenti. 
Kemudian jika mereka kembali seperti semula, 
maka api tersebut kembali membakarnya. Hal 
itu sebagaimana firman Allah SWT, Yaitu) api 
(adzab) Allah yang dinyalakan, yang (mem¬ 
bakar) sampai ke hati.” (al-Humazah: 6-7) 
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SURAH AL-FIIL 

MADANIYYAH, UMA AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-Fiil karena 
dimulai dengan cerita tentang ashaabul fiil 
<^jJi SlJj jjk j ,llt^ yakni tidakkah 

kamu benar-benar mengetahui apa yang telah 
diperbuat oleh Tuhanmu Yang Mahaagung 
terhadap Abrahah al-Habasyi; panglima orang- 
orang Yaman dan bala tentaranya yang hendak 
menghancurkan Ka'bah? 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Di dalam surah sebelumnya, al-Humazah, 
Allah SWT menyebutkan keadaan orang- 
orang yang suka menggunjing dan mencela 
yang mengumpulkan harta dan merasa kuat 
dengan hartanya. Allah SWT mengabarkan 
bahwa harta sama sekali tidak dipandang 
oleh Allah. Kemudian dalam surah ini, Allah 
SWT menyebutkan bukti hal itu dengan kisah 
ashaabul fiil yang lebih kuat, lebih banyak 
hartanya, dan lebih biadab daripada mereka. 
Allah SWT telah menghancurkan mereka 
dengan burung yang paling kecil dan lemah. 
Harta, jumlah, dan kekuatan mereka sama 
sekali tidak dapat menolong mereka. 

Kandungan Surah 

Surah Madaniyyah ini hanya menjelaskan 
kisah ashaabul fiil yang percaya diri dengan 


kekuatan, harta, dan kemampuan mereka 
untuk melakukan kekejaman dengan pasukan 
besar yang tidak terkalahkan. Kemudian 
Allah SWT menghancurkan mereka semua 
tanpa terkecuali ketika hendak merobohkan 
Ka’bah. Mereka dihancurkan dengan kerikil- 
kerikil Ilahi yang ada di dalam cengkraman 
kaki burung kecil. Dengan hal itu, Allah 
SWT menjadikan mereka seperti sisa-sisa 
tanaman pascapanen yang dimakan oleh 
hewan ternak dan ditebarkan oleh angin ke 
segala penjuru. 

Sepenggal Kisah tentang Ashaabul Fiil 

Di Yaman ada seorang raja, sebelum raja 
an-Najasyi (raja Habasyah), namanya adalah 
Abrahah bin Shabbah al-Asyram, kakek 
Najasyi yang semasa dengan Nabi saw.. Dia 
telah membangun sebuah gereja yang sangat 
besar dengan nama "Qallis" dengan tujuan 
untuk mengalihkan haji orang-orang Arab 
ke gereja tersebut. Pada suatu malam ada 
seorang lelaki dari Bani Kinanah membuang 
air besar di dalam gereja tersebut. Kejadian 
itu membuat sang raja marah. Dia bersumpah 
akan menghancurkan Ka'bah sebagai balasan 
dari kejadian tersebut. Selain itu, pada 
dasarnya dia ingin menaklukkan Mekah untuk 
menghubungkan Yaman dengan negeri Syam 
serta memperluas negeri Nasrani. 
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Kemudian, raja tersebut menyiapkan 
pasukan dalam jumlah besar disertai dengan 
gajah dalam jumlah yang banyak. Ada yang 
mengatakan jumlah gajah tersebut mencapai 
dua belas ribu, ada juga yang mengatakan 
seribu. Itu dilakukan untuk menakut-nakuti 
musuh. Setelah itu, pasukan berjalan hingga 
sampai ke Mughammas, sebuah tempat dekat 
Mekah. Abrahah mengirim utusan kepada 
para penduduk Mekah untuk memberitahu 
mereka bahwa dia datang bukan untuk 
memerangi mereka. Akan tetapi, dia datang 
untuk menghancurkan Ka'bah. Penduduk 
Mekah pun menganggap bahwa tujuan 
tersebut merupakan masalah besar. Mereka 
ketakutan dan hendak memerangi Abrahah. 
Akan tetapi, mereka melihat bahwa mereka 
tidak mempunyai kekuatan yang cukup untuk 
menghadapi Abrahah dan bala tentaranya. 
Akhirnya mereka berlindung di balik gunung- 
gunung untuk melihat apa yang akan terjadi. 
Mereka yakin bahwa Ka’bah adalah milik 
Tuhan yang akan senantiasa menjaganya. 

Ketika pasukan sudah mendekati Mekah, 
Abrahah memerintahkan untuk merampas 
harta orang-orang Arab. Di antara harta 
tersebut adalah unta Abdul Muththalib 
bin Hasyim, kakek Nabi saw.. Unta yang 
berjumlah dua ratus ekor itu dibawa oleh 
salah seorang tentara. Kemudian, Abrahah 
mengutus Hanathah al-Himyari ke Mekah dan 
memerintahkannya untuk mendatangi tokoh 
Quraisy serta memberitahunya bahwa sang 
raja datang bukan untuk memerangi kalian, 
kecuali jika kalian menghalanginya untuk 
menghancurkan Ka’bah. Akhirnya, Hanathah 
sampai dan ditujukan ke Abdul Muththalib bin 
Hasyim. Hanathah pun menyampaikan pesan 
sebagaimana yang dikatakan oleh Abrahah. 
Lantas Abdul Muththalib berkata kepadanya, 
“Demi Allah kami tidak ingin memeranginya. 
Kami tidak mempunyai kekuatan untuk itu. 
Ini adalah Baitullah al-Haram (rumah Allah) 


dan kekasih-Nya, Ibrahim. Jika Dia (Allah) 
mencegah Abrahah untuk menghancurkan 
Ka'bah, maka itu adalah rumah-Nya. Jika Dia 
membiarkan hal itu, maka demi Allah kami 
tidak mempunyai kekuatan untuk mencegah 
hal itu." Lantas Hanathab berkata, "Pergilah 
bersamaku ke Abrahah." Lantas Abdul 
Muththalib pergi bersamanya. Tatkala Abrahah 
melihatnya, dia pun menghormatinya. Abdul 
Muththalib adalah sosok lelaki dengan postur 
tubuh besar dan gagah. Lantas Abrahah turun 
dari singgasananya dan mempersilakan Abdul 
Muththalib duduk bersama di permadani 
yang terbentang. Kemudian Abrahah bertanya 
tentang kepentingannya datang kepadanya. 
Abdul Muththalib menjawab, "Saya datang 
untuk memohon kepada raja agar mengem¬ 
balikan dua ratus unta yang dirampas dariku." 

Abrahah pun terkejut dengan hal itu 
dan berkata, "Apakah kamu ingin berbicara 
denganku tentang dua ratus unta yang aku 
rampas darimu dan tidak membicarakan 
Ka’bah yang merupakan agamamu dan nenek 
moyangmu. Aku datang untuk menghancur¬ 
kannya. Tidakkah kamu ingin membicarakan 
hal itu denganku!" 

Abdul Muththalib menjawab, "Aku adalah 
pemilik unta-unta tersebut. Sedangkan Ka'bah 
mempunyai pemilik sendiri yang akan me¬ 
lindunginya dari seranganmu." Abrahah ber¬ 
kata, "Dia tidak akan dapat mencegahku." Abdul 
Muththalib menjawab, "Itu urusanmu" 238 . Abdul 
Muththalib dan para tokoh Arab menawar¬ 
kan sepertiga harta Tihamah 239 agar Abrahah 
mengurungkan niat untuk menghancurkan 
Ka’bah. Akan tetapi, dia enggan untuk menerima 
tawaran tersebut. Abrahah mengembalikan 
unta Abdul Muththalib. Kemudian Abdul 


238 Sirah Ibnu Hisyam\ 1/ 49 dan setelahnya. 

239 Tihamah adalah wilayah yang berdataran rendah di negeri 
Hijaz, lawan dari Najd yang merupakan wilayah berdataran 
tinggi. Penj. 
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Muththalib kembali dan mendatangi pintu 
Ka’bah dengan beberapa orang Quraisy. Mereka 
berkeliling di pintu Ka'bah untuk berdoa ke¬ 
pada Allah untuk meminta pertolongan atas 
serangan Abrahah dan bala tentaranya. 

Kemudian pasukan bergerak menuju 
Ka’bah dan memasuki kota Mekah. Raja me¬ 
naiki seekor gajah yang sangat besar, bernama 
Mahmud. Setiap kali diarahkan ke arah Baitul 
Haram, ia berlutut. Ketika diarahkan ke 
arah Yaman atau arah yang lain, dia berjalan 
kencang. 

Di hari berikutnya, ketika Abdul 
Muththalib berdoa, lantas dia menoleh, 
ternyata dia melihat burung-burung dari arah 
Yaman menuju ke arah laut. Dia berkata, "Demi 
Allah, sungguh burung-burung itu adalah 
burung-burung yang aneh, bukan burung dari 
Najd, tidak pula dari Tihamah.” 

Setiap burung membawa kerikil di 
paruh dan kakinya. Burung-burung tersebut 
melemparkan kerikil-kerikil kepada Abrahah 
dan bala tentaranya. Setiap orang yang terkena 
kerikil tersebut pasti mati. Bala tentara 
akhirnya tunggang-langgang melarikan diri 
menuju Yaman. Di tengah perjalanan pun 
mereka tidak selamat dari maut. Abrahah 
juga terkena kerikil maut di bagian tubuhnya. 
Jari-jemarinya mulai berjatuhan satu per satu 
dan dagingnya remuk. Pasukan yang selamat 
membawanya hingga sampai ke San’a', dan 
akhirnya dia mati sangat mengenaskan. 240 

Kekalahan pasukan Abrahah mempunyai 
pengaruh besar dalam sejarah dan di kalangan 
orang-orang Arab. Oleh karena itu, kabilah- 
kabilah lain memuliakan kaum Quraisy, dan 
berkata, "Mereka (kaum Quraisy) adalah ahli 
Allah. Allah telah melindungi mereka (dari 
musuh)” Dengan hal itu, orang-orang Arab 
semakin mengagungkan Ka’bah dan keimanan 


240 Ibid: 1/ 43-57. 


mereka bertambah atas betapa mulianya 
Ka'bah di sisi Allah. 241 

Dengan kejadian tersebut, Allah SWT 
ingin mengagungkan Ka’bah, mengangkat 
identitasnya, dan mempersiapkan orang- 
orang Arab untuk mengemban misi ajaran 
Islam untuk disebarkan ke seluruh penjuru 
dunia. 

Peristiwa besar tersebutterjadi bertepatan 
dengan tahun kelahiran Nabi saw., tahun 
570 M. Dengan demikian, ada jarak 40 tahun 
antara tahun gajah dan tahun diutusnya Nabi 
saw.. Saat itu banyak orang yang menyaksikan 
kejadian besar tersebut. Bahkan berita tentang 
peristiwa tersebut bisa dikatakan telah 
mencapai derajat mutawatir saat itu. Semua 
itu merupakan irhaash 242 Rasulullah saw.. 

KISAH ASHAABUL FIIL 


Surah al-Flil Ayat 1 - 5 





"Tidakkah engkau (Muhammad) perhatikan 
bagaimana Tuhanmu telah bertindak terhadap 
pasukan bergajah? Bukankah Dia telah men¬ 
jadikan tipu daya mereka itu sia-sia? Dan Dia 
mengirimkan kepada mereka burung yang ber¬ 
bondong-bondong, yang melempari mereka dengan 
batu dan tanah liat yang dibakar, sehingga mereka 
dijadikan-Nya seperti daun-daun yang dimakan 
(ulat).” (al-Fiil: 1-5) 


241 Ibid: hal: 57. 

242 Irhaash adalah kejadian aneh yang dialami Nabi saw. 
sebelum diangkat menjadi Rasul. Setelah menjadi Rasul, 
kejadian seperti itu disebut sebagai mukjizat. Penj. 
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l’raab 

0 kalimat negatif ini bermakna 
positif, yakni sungguh kamu telah tahu. 
Karena hamzah istifhaam ketika masuk ke 
(P) yang merupakan huruf nafi (negatif), 
sedangkan istifhaam sendiri itu seperti nafi, 
maka ada dua nafi bertemu. Ketika ada nafi 
bertemu dengan nafi maka berubah menjadi 
ijab (positif). 

di nashab dengan fi’il setelahnya. 

Dan tidak boleh yang menjadi ‘aamilnya 

adalah fi'il 0$, karena istifhaam tidak bisa 

menjadi ma’mul fi'il sebelumnya, akan tetapi 

hanya bisa menjadi ma’mul fi’il setetelahnya. 

Kalimat 0$) jP menempati posisi dua 

maful dari fi’il Q) karena fi'il ini mempunyai 

makna al-'ilm (mengetahui), seperti contoh 
» 

(Uu Pi oPj). adalah faa’il dari fi’il 

43*^ '>)> bisa jadi kata tersebut adalah 
bentuk jamak yang tidak mempunyai bentuk 
tunggal seperti (>uf), atau bentuk tunggalnya 
adalah (JJ)) atau (J f\), seperti yang 

bentuk tunggalnya adalah (J^). 

di nashab karena menjadi maful 
kedua dari 4^"^ yakni menjadikan mereka. 

Balaaghah 

0ij Jp jg j p!)> istifhaam (kalimat tanya) 
dalam kalimat tersebut bertujuan untuk taqrir 
(penetapan) dan ta’jib (heran), yakni aku 
heran. 

jfy merupakan pujian akan ke¬ 
kuasaan Allah SWT dan khithaab kepada Nabi 
saw. dalam dhamir bertujuan untuk 

memuliakan beliau saw.. 

»* „ y , 

merupakan tasybih 
mursal mujmal ; disebutkan adat (huruf) 
tasybih dan dihapus wajh syibhinya. 

ada 

' * ' ' * " •• ' 

kesamaan huruf akhir dalam fawaashil (kata 

akhir). 



Mufradaat Lughawlyyah 

0 P% yakni kamu mengetahui, khithaab 
ini ditujukan kepada Rasulullah saw.. Meskipun 
beliau tidak menyaksikan peristiwa yang 
dialami oleh Abrahah dan bala tentaranya, 
tetapi beliau menyaksikan sisa-sisa sejarahnya 
dan mendengar ceritanya secara mutawatir 
seakan-akan beliau menyaksikannya. Peristiwa 
tersebut termasuk irhashaat karena terjadi 
pada tahun kelahiran Rasulullah saw.. 

Para pemilik gajah besar yang bernama 
Mahmud. Mereka adalah Abrahah bin Shabbah 
al-Asyram, Raja Yaman sebelum Ashhamah 
an-Najasyi, dan bala tentaranya yang hendak 
menghancurkan Ka’bah. Itu mereka lakukan 
demi mengalihkan orang-orang Arab yang 
hendak menunaikan haji dari Mekah ke gereja 
yang telah dibangun oleh Abrahah di Shan'a', 
yang diberi nama Qallis. Ketika mereka 
bergerak untuk menghancurkan Ka’bah, Allah 
SWT mengirim sesuatu sebagaimana telah 
diceritakan di dalam surah ini. 

pty yakni menjadikan. stra¬ 

tegi mereka untuk menghancurkan Ka'bah. 

di dalam kesempitan, kebatilan, ke- 
hancuran, dan kerugian. sesuatu yang 
terbang di udara, baik kecil maupun besar. 
4M 1 ) 1 kumpulan yang bermacam-macam. 

tanah yang membatu. 
seperti daun tanaman yang tersisa setelah 
dipanen, yang dimakan oleh hewan-hewan. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Tidakkah engkau (Muhammad) perha¬ 
tikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak 
terhadap pasukan bergajah?“( al-Fiil: 1) 

Tidakkah kamu benar-benar mengetahui. 
Seakan-akan kamu benar-benar menyaksikan 
peristiwa tersebut dengan apa yang telah 
diperbuat oleh Tuhanmu Yang Mahaagung lagi 
Mahamampu kepada Ashaabul fiil. Allah SWT 
telah menghancurkan mereka dan melindungi 


Surah al-Flli 



Ka’bah. Tidakkah kaummu seharusnya ber¬ 
iman kepada Allah! Sebagian orang dari me¬ 
reka telah menyaksikan peristiwa tersebut. 
Sekelompok orang Nasrani berkebangsaan 
Ethiopia yang menguasai Yaman datang ke 
Hijaz untuk menghancurkan Ka’bah. Tatkala 
mereka telah mendekati kota Mekah dan hen¬ 
dak memasukinya, Allah SWT mengirim sekum¬ 
pulan burung yang membawa batu dan melem¬ 
parkannya ke mereka hingga mereka mati. 

"Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya 
mereka itu sia-sia?" (al-Fiil: 2) 

Allah telah merusak rencana mereka. 
Maksudnya, tidakkah kamu melihat Tuhanmu 
menjadikan rencana dan usaha mereka untuk 
menghancurkan Ka'bah dan membantai pen¬ 
duduk Mekah menjadi kerugian. Mereka tidak 
sampai ke Ka’bah dan tidak mencapai maksud 
tujuan yang telah mereka canangkan, tetapi 
mereka telah dihancurkan oleh Allah SWT. Al- 
Kaidu adalah sebuah keinginan yang sangat 
membahayakan pihak lain yang dilakukan 
secara rahasia. 

Jika kaummu telah mengetahui masalah 
ini, hendaknya mereka takut akan siksa semisal 
yang akan ditimpakan Allah kepada mereka, 
selagi mereka tetap kafir terhadap Allah SWT, 
Rasulullah saw., dan Al-Qur'an, serta tetap 
menghalang-halangi manusia untuk beriman 
kepada Allah SWT. 

"Dan Dia mengirimkan kepada mereka 
burung yang berbondong-bondong, yang me¬ 
lempari mereka dengan batu dan tanah liat 
yang dibakar" (al-Fiil: 3-4} 

Allah mengutus kepada mereka seke¬ 
lompok burung hitam. Burung-burung ter¬ 
sebut datang dari arah laut dengan bergelom¬ 
bang. Setiap burung membawa tiga kerikil; 
dua kerikil di kedua kakinya dan satu kerikil 
di paruhnya. Jika kerikil tersebut mengenai 
sesuatu pasti akan menghancurkannya. 
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Kerikil tersebut berasal dari tanah yang 
membatu, sebesar biji hims dan di atas ukuran 
biji adas. Jika salah seorang dari mereka terkena 
kerikil tersebut, mereka akan mengalami sakit 
cacar air disertai dengan demam tinggi hingga 
mereka mati. 

"Sehingga mereka dijadikan-Nya seperti 
daun-daun yang dimakan (ulat).” (al-Fiil: 5) 

Allah menjadikan mereka sisa-sisa, seperti 
daun tanaman atau pohon ketika dimakan 
hewan, lantas dikeluarkan lagi dalam bentuk 
kotoran. Kemudian menghancurkan mereka 
semua. 

Bukhari meriwayatkan, "Ketika pada hari 
Hudaibiyah Rasulullah saw. mendekati lembah 
tempat bertemu dengan orang-orang Quraisy, 
unta beliau berlutut. Lantas orang-orang 
Quraisy menyuruhnya bangun, tetapi unta 
tersebut tidak bergeming dan tetap berlutut. 
Mereka berkata, ”Qaswa' 243 enggan untuk 
bangun.” Lantas Rasulullah saw. bersabda, 
”Qaswa' tidak enggan, itu bukan kebiasaan 
dia. Akan tetapi, dia tercegah sebagaimana 
gajah 244 dulu tercegah.” Kemudian beliau 
bersabda, "Demi Zat yang jiwaku berada dalam 
kekuasaan-Nya, tidaklah mereka bertanya 
sebuah pertanyaan kepadaku pada hari ini, 
dimana mereka mengagungkan hurumaat 245 
Allah melainkan aku pasti akan menjawabnya." 
Kemudian beliau menyuruh unta tersebut ber¬ 
diri, lantas ia pun berdiri." 

Di dalam Shahih Bukhari dan Muslim 
diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda pada Fathu Makkah (penaklukan 
kota Mekah), 


243 Qaswa' adalah nama unta Rasulullah saw.. Penj. 

244 Maksud gajah di sini adalah gajah raja Abrahah. Penj. 

245 Hurumaat menurut sebagian ulama yang dimaksud adalah 
asyhurul hurum (bulan-bulan haram), ada juga yang 
mengatakan maksudnya adalah tanah haram (Mekah). 
Penj. 
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.1p JaJL«/j { jf- 4iil <L)j 

j>tS" ^jlil Lgju j>- oilf- Ji 4jtj 


“Sesungguhnya Allah SWT telah mencegah 
pasukan gajah untuk masuk kota Mekah. Dan 
Dia telah memberikan kekuasaan penuh atas kota 
Mekah kepada rasul-Nya dan kaum Mukminin. 
Pada hari ini kehormatan Mekah telah kembali 
seperti dulu, maka hendaknya orang yang hadir 
saat ini memberitahu hal ini kepada orang yang 
tidak hadir.” 


Flqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan hal-hal 

berikut. 

1. Meskipun khithaab surah tersebut di¬ 
tujukan kepada Nabi saw., tetapi itu 
bersifat umum. Yakni, tidakkah kamu 
mengetahui apa yang telah terjadi dengan 
para pasukan gajah? Maksudnya, sungguh 
kalian telah mengetahui hal itu. Kalian pun 
mengetahui kenikmatan yang telah Aku 
berikan kepada kalian. Lantas, mengapa 
kalian tidak beriman?! 

2. Peristiwa tersebut menunjukkan ke¬ 
kuasaan Allah SWT yang menciptakan 
alam semesta juga menunjukkan ilmu 
dan hikmah-Nya, serta kemuliaan 
Nabi Muhammad saw.. Mukjizat boleh 
datang lebih dahulu dari waktu bi’tsah 
(pengutusan sebagai rasul) sebagai 
penguat kenabian para rasul. Oleh karena 
itu, para ulama berkata, 'Awan senantiasa 
mengiringi perjalanan Rasulullah saw.." 246 
Abu Hayyan berkata, "Pemalingan 
musuh dalam jumlah besar pada tahun 
kelahiran Nabi saw. merupakan tanda- 
tanda kenabian beliau. Kedatangan 


burung-burung dengan sifat-sifat yang 
telah diceritakan merupakan khawaariqul 
'aadah (menyalahi kebiasaan). Mukjizat 
bisa datang lebih dulu di tangan para Nabi 
-alaihimus shalati was salam-. Allah telah 
mengalahkan rencana mereka dengan 
pasukan yang paling lemah, yaitu burung 
yang secara kebiasaan tidak mampu untuk 
membunuh." 247 

3. Kisah tersebut juga menunjukkan bahwa 
Allah SWT memuliakan Ka’bah juga 
memberikan kenikmatan kepada kaum 
Quraisy dengan cara menaklukan musuh 
mereka. Dengan demikian, seharusnya 
mereka segera beriman kepada risalah 
Nabi Muhammad saw., beribadah kepada 
Allah dan bersyukur atas segala nikmat 
yang Dia berikan. 

4. Pengutusan burung untuk menghancurkan 
pasukan gajah merupakan irhash bagi Nabi 
saw.. Setelah diangkatnya beliau menjadi 
seorang nabi, maka tidak dibutuhkan lagi 
sebuah irhash. Oleh karena itu, Hajjaj tidak 
diberi adzab karena telah menghancurkan 
Ka'bah. Itu juga karena dia tidak sengaja 
untuk menghancurkannya. Akan tetapi, 
dia bermaksud dengan hal yang lain, yaitu 
membunuh Ibnu Zubair. 

5. Kehancuran mereka pascadihujani batu 
oleh burung-burung digambarkan dalam 
gambaran yang sangat buruk dan hina. 
Itu menunjukkan kehinaan dan kekufuran 
mereka, kecilnya jiwa mereka, dan tidak 
berharganya mereka di sisi Allah SWT. 
Gambaran tersebut ibarat daun yang 
kering atau biji-bijian yang disapu bersih 
oleh angin, serta dimakan oleh hewan- 
hewan lantas dikeluarkan kembali berupa 
kotoran, yakni seperti kotoran hewan. Hal 
itu juga menunjukkan kehancuran mereka 


246 Tafsir ar-Razi: 32/97. 


247 Al-Bahr al-Muhith: 8/ 512. 
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secara menyeluruh. Allah SWT hendak 
menyerupakan kehancuran mereka de¬ 
ngan cerai-berainya bagian-bagian dari 
kotoran hewan. 

Hanya saja tasybih (penyerupaan) 
ini berdasarkan metode Al-Qur'an yang 
memiliki tingkat sastra yang sangat tinggi. 
Itu sebagaimana firman Allah SWT dalam 
menyerupakan Nabi Isa dan ibunya, 

"Keduanya biasa memakan makanan." 

(al-Maaldah: 75) 

Allah SWT hanya menimpakan 
adzab kepada pasukan gajah dan tidak 
kepada orang-orang kafir Quraisy yang 
telah memenuhi Ka'bah dengan patung- 
patung karena pasukan gajah datang 
dengan tujuan menghancurkan Ka’bah. 
Hal ini dianggap merupakan pelanggaran 
hak atas para hamba. Sementara itu, 
maksud orang-orang kafir Quraisy dengan 
meletakkan patung-patung di Ka’bah 
adalah untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dan ini dianggap pelanggaran hak 
atas Allah SWT. Pelanggaran hak atas 
para hamba lebih didahulukan daripada 
pelanggaran hak atas Allah SWT. 

6. Ibnu Mas’ud berkata, "Tatkala burung- 
burung itu melempari dengan batu, Allah 
SWT mengirim angin sehingga lemparan 
batu-batu tersebut semakin kuat. Batu- 
batu tersebut tidaklah menimpa sese¬ 
orang melainkan orang tersebut akan 
meninggal dunia. Tidak ada yang selamat 


dari mereka melainkan seorang lelaki dari 
Kindah," dia berdendang. 

Sungguh jika kamu melihatnya, tapi 
kamu belum melihatnya # Pastilah kamu 
akan takut Allah karena telah mengirim 
burung-burung 

Semua burung-burung itu menyerukan 
kebenaran # Kepada orang tenggelam 
yang kami temui 

Awan senantiasa menaungi kami # 
Seakan ia mempunyai hutang kepada 
orang Habasyi 

Diriwayatkan bahwa batu-batu yang 
dilemparkan burung-burung tersebut 
tidak mengenai mereka semua. Akan 
tetapi, ia hanya mengenai orang-orang 
yang Allah kehendaki dari kalangan 
mereka. Dalam paparan sejarah sebelum¬ 
nya, telah dijelaskan bahwa pimpinan 
mereka Abrahah pulang dengan ditemani 
oleh beberapa orang, tatkala mereka 
memberitahunya apa yang telah mereka 
lihat, mereka semua meninggal dunia. 
Kisah itu merupakan sebuah pelajaran 
dan nasihat. 

7. Ibnu Ishaq berkata, "Tatkala Allah men¬ 
cegah orang-orang Habasyah untuk me¬ 
nyerang Mekah, orang-orang mengagung¬ 
kan kabilah Quraisy. Mereka berkata, 
"Ahlullah 248 , Allah telah memerangi musuh 
mereka dan itu merupakan nikmat bagi 
mereka.” 



248 Maksudnya orang-orang yang dekat dengan Allah. Penj. 
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SURAH OURAISY 

MAKKIYYAH, EMPAT AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah Quraisy 
sebagai pengingat bagi kabilah tersebut atas 
kenikmatan-kenikmatan Allah yang telah 
diberikan kepada mereka, sebagaimana dije¬ 
laskan dalam awal surah, 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini berkaitan dengan surah sebe¬ 
lumnya dari dua segi. 

1. Keduanya sama-sama mengingatkan nik¬ 
mat-nikmat Allah yang diberikan kepada 
penduduk Mekah. Surah al-Fiil mengandung 
kenikmatan dengan hancurnya musuh- 
musuh mereka yang datang dan hendak 
menghancurkan Ka’bah yang merupakan 
asas kemuliaan mereka. Sementara itu, surah 
ini mengingatkan kenikmatan lain yang 
bersifat sosial dan ekonomi. Kenikmatan 
tersebut Allah wujudkan dengan meng¬ 
anugerahi mereka dengan keakraban 
dan kesatuan. Allah juga menganugerahi 
mereka rasa aman dan tenteram, kaya, serta 
menguasai perekonomian bisnis di wilayah 
Hijaz, dengan berdagang pada dua jalur; 
ke Syam di musim panas dan ke Yaman di 
musim dingin. 

2. Surah ini sangat erat kaitannya dengan 
surah sebelumnya karena adanya keter¬ 
kaitan antara jar dan majrur di awal 


surah ini dengan bagian akhir dari surah 
sebelumnya Maksudnya, 

untuk keakraban kabilah Quraisy, Allah 
menghancurkan ashaabul fiil agar kabilah 
Quraisy tetap eksis. Oleh karena itu, di 
dalam mushaf Ubay bin Ka'ab, kedua 
surah ini menjadi satu surah. Akan tetapi 
di mushaf Utsman surah ini dipisahkan 
dari surah sebelumnya dan di antara 
keduanya dituliskan kalimat basmalah 
(bismillahirrahmanirrahim). 

Kandungan Surah 

Surah Makkiyyah ini berisi tentang 
nikmat-nikmat yang Allah berikan kepada 
kaum Quraisy Mekah. Allah telah menyatukan 
sikap mereka, memberi keharmonisan di 
antara mereka Karena kebiasaan orang-orang 
Quraisy. (Quraisy: 1) Allah juga memberi 
anugerah untuk berpindah-pindah dan bebas 
berniaga ke negeri Yaman pada musim dingin 
dan ke negeri Syam saat musim panas karena 
adanya dana yang melimpah (yaituj kebiasaan 
mereka bepergian pada musim dingin dan 
musim panas. (Quraisy: 2) 

Di tanah haram, Allah SWT memberi 
karunia rasa aman, tenang, dan tenteram 
tanpa ada pertikaian dari salah seorang pun 
Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan 
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(pemilik) rumah ini (Ka'bah), yang telah 
memberi makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan 
mereka dari rasa ketakutan. 


Keutamaan Surah 


Al-Baihaqi meriwayatkan di dalam kitab 
Khilaafiyaat, dari Ummu Hani' binti Abu 
Thalib, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
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“Allah memuliakan kaum Quraisy dengan 
tujuh hal; Aku dari kalangan mereka, kenabian 
ada pada mereka, hijabah dan siqayah ada pada 
mereka, Allah menolong mereka dari pasukan 
gajah, mereka menyembah Allah Azza wa Jalla 
selama sepuluh tahun saat tidak ada kaum selain 
mereka yang menyembah-Nya, dan Allah SWT 
menurunkan satu surah di dalam Al-Qur 'an yang 
berbicara mengenai mereka. Kemudian Rasulullah 
saw. membaca surah Quraisy.” 


Ibnu Katsir berkata, "Ini hadits gharib.” 


PERINGATAN ATAS NIKMAT-NIKMAT ALLAH 
KEPADA KAUM QURAISY 

Surah Quralsy Ayat 1 - 4 



Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, 
(yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim 
dingin dan musim panas. Maka hendaklah mereka 
menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka'bah), 
yang telah memberi makanan kepada mereka 
untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 
mereka dari rasa ketakutan.” (Quraisy: 1-4) 

Q/raa 'aat 

Ibnu Amir membacanya dengan membaca 
secara qashr (pendek) huruf hamzah 

I’raab 

{-triil ‘ji? huruf lam 

pada kata (<_»%.!), ada kalanya berkaitan dengan 
fi’il muqaddar, perkiraannya (juj 
atau berkaitan dengan firman Allah SWT 

u* J), yakni karena hal ini, atau berkaitan 
dengan firman Allah SWT 
yang merupakan akhir ayat dari surah al-Fiil. 

di jar berdasarkan badai (pengganti) 
dari kata (>-»^4) yang pertama. Kata (•->%[) adalah 
mashdar ruba'i, yaitu dari asal kata (i»y ,_*)>. jJl>. 
Kata tersebut juga dibaca dengan Mi) dengan 
menjadikannya mashdar tsulatsi, yaitu dari 
asal kata (W! <_iJl uJt>. Kata jika dimaknai 
dengan kampung, dapat ditashrif. Jika dimaknai 
dengan kabilah, tidak dapat ditashrif. 

di nashab karena dia menjadi ma'mul 
( maf'ul bih) dari mashdar yang berkedudukan 
sebagai mudhaf yaitu dalam kalimat (^^1), 
seperti halnya pada firman Allah SWT v'jfy 
ai yang terdapat pada surah al-Baqarah: 
251, dan al-Hajj: 40. 



Balaaghah 

Antara kata dan terdapat 

ath-thibaaq (antonim), demikian juga antara 
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kata dan 4^3 u* 4/,£> idhaafah 

dalam kalimat ini bertujuan untuk takriim dan 
tasyriif (memuliakan). Kalimat dan 

kalimat iJu L>j 1 adalah mendahulukan 

kalimat yang asli urutannya adalah terakhir. 
Asli susunan kalimatnya adalah c^-Ji Ul» 4-j ij-uJ) 
( 04 - 1 'j *Isa)i Kata didahulukan 

untuk mengingatkan kenikmatan. 

Dua kata {^y-h dan dinakirahkan 

untuk menjelaskan kedahsyatan keduanya, 
yaitu rasa lapar dan takut yang sangat dahsyat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

->%.'!}>, dikatakan uvi J tiwy ji> 
(UJij yakni menetapinya dengan disertai sikap 
ramah tanpa rasa benci. Zamakhsyari berkata, 
"Kalimat tersebut berkaitan dengan firman 
Allah SWT Allah memerintahkan 

mereka untuk menyembah-Nya karena karena 
kenikmatan yang mereka peroleh berupa dua 
perjalanan untuk berniaga. Huruf fa’ masuk 
kepada kalimat 4' s&ty karena di dalam 
kalimat tersebut terdapat makna syarat. 
Maknanya adalah nikmat-nikmat Allah yang 
diberikan kepada mereka jumlahnya tidak 
terbatas. Oleh karena itu, jika mereka tidak 
bisa beribadah kepada Allah karena seluruh 
kenikmatan tersebut, hendaknya mereka ber¬ 
ibadah kepada-Nya karena sebagian nikmat 
itu saja.” 

Quraisy adalah kumpulan kabilah 
dari keturunan Nadhar bin Kinanah. Kata 
Quraisy adalah bentuk tashghir dari kata 
qarash, yang berarti hewan tunggangan sangat 
besar di lautyang dapat dibuat bermain dengan 
bantuan kapal. Kaum Quraisy diserupakan 
dengan hewan tersebut karena hewan tersebut 
bisa makan, tetapi tidak bisa dimakan serta 
unggul tetapi tidak bisa diungguli. Namanya 
diucapkan dengan bentuk tashghir bertujuan 
untuk ta’dzim (memuliakan). Mereka dinama¬ 


kan demikian, karena mereka berhasil bersatu 
pasca perpecahan yang terjadi di kalangan 
mereka. Mereka dikumpulkan oleh Qushai bin 
Kilab di Masjidil Haram. Kata taqrisy berarti 
berkumpul dan bersatu. 

yakni dengan sebab 
kenikmatan mereka untuk pergi berniaga ke 
Yaman pada waktu musim dingin, dan ke Syam 
pada musim panas setiap tahunnya. Mereka 
memanfaatkan dua perjalanan niaga tersebut 
untuk tinggal di Mekah, untuk berkhidmat 
kepada Ka’bah yang merupakan simbol 
kebanggaan dan kemuliaan mereka. Kata 
bermakna bepergiannya suatu kaum dengan 
berbekal selama perjalanan. yakni 

Ka’bah. Allah melapangkan rezeki 

mereka, ^ ^ ^ yakni dari rasa lapar 
dan takut. menjadikan mereka dalam 

keadaan aman dan selamat pada harta dan 
diri mereka, ^ dari rasa takut terhadap 
para pasukan gajah atau takut perampokan di 
negeri dan perjalanan mereka. Mereka (kaum 
Quraisy) dilanda kelaparan karena tidak ada 
cocok tanam di kota Mekah dan mereka takut 
akan kedatangan pasukan gajah. 

Sebab Turunnya Ayat (1) 

Hakim dan lainnya meriwayatkan dari 
Ummu Hani' binti Abu Thalib, dia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda, 

"Allah memuliakan kaum Quraisy dengan 
tujuh hal; Aku dari kalangan mereka, kenabian 
ada pada mereka, hijabah 249 dan siqayah 250 ada 
pada mereka, Allah menolong mereka dari 
pasukan gajah, mereka menyembah Allah Azza 
wa Jalla selama sepuluh tahun saat tidak ada 
kaum selain mereka yang menyembah-Nya, dan 
Allah SWT menurunkan satu surah di dalam 


249 Hijabah: Hak mengurus Ka’bah. Penj. 

250 Siqayah\ Hak memberikan air minum kepada orang-orang 
yang menunaikan ibadah haji. Penj. 
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Al-Qur'an yang berbicara mengenai mereka. 
Kemudian Rasulullah saw. membaca surah 
Quraisy. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, 
(yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada 
musim dingin dan musim panas. Maka hen¬ 
daklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) 
rumah ini (Ka'bah).” (Quraisy: 1-3) 

Hendaknya kaum Quraisy beribadah 
kepada Tuhan mereka untuk mengungkapkan 
rasa syukur karena mereka telah dianugerahi 
kenikmatan dengan dua perjalanan niaga 
(bisnis). Perjalanan ke Yaman pada musim 
dingin untuk belanja minyak wangi dan 
merica yang datang dari India dan negara 
teluk. Perjalanan tersebut dilakukan pada 
musim dingin karena negeri-negeri tersebut 
bersuhu panas. Sementara itu, perjalanan ke 
Syam dilakukan pada waktu musim panas 
untuk membeli biji-bijian tanaman pertanian. 
Perjalanan tersebut dilakukan pada musim 
panas karena negeri-negeri tersebut bersuhu 
dingin. Kaum Quraisy di Mekah bermata 
pencaharian sebagai pedagang. Seandainya 
tidak ada dua perjalanan dagang ini, niscaya 
mereka tidak akan betah tinggal di kota Mekah. 
Seandainya mereka juga tidak mendapatkan 
rasa aman tinggal di dekat Ka'bah, mereka tidak 
akan mampu untuk berdagang. Keistimewaan 
kaum Quraisy tersebut tidak memancing rasa iri 
karena orang-orang Arab sendiri berkata, "Kaum 
Quraisy adalah ahlullah (keluarga Allah)." Semua 
kehormatan dan kemuliaan yang diberikan 
kepada kaum Quraisy -penduduk Mekah ini- 
telah disiapkan oleh Allah SWT bagi mereka 
dengan perantara Baitul Haram. Oleh karena 
itu, mereka hendaknya mengakui kenikmatan 
ini serta menyembah dan mengagungkan-Nya. 

Muhammad bin Ishak dan Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam menegaskan bahwa surah 


ini berkaitan erat dengan surah sebelumnya. 
Karena menurut keduanya, makna surah ini 
adalah Kami (Allah) telah mencegah pasukan 
gajah untuk menyerang kota Mekah dan Kami 
menghancurkan mereka karena persatuan kaum 
Quraisy dan mereka dalam keadaan aman. 

Yang terpenting, kedua nikmat ini; nikmat 
pencegahan dari serangan pasukan gajah serta 
nikmat tinggal di dekat Ka’bah dan persatuan 
di kalangan mereka (kaum Quraisy), jika 
mereka tidak menyembah Allah karena seluruh 
kenikmatan, hendaknya mereka menyembah- 
Nya karena dua kenikmatan ini saja. Allah SWT 
telah memberitahu mereka bahwasanya Dia 
adalah Tuhan Ka’bah ini. Meskipun terdapat 
patung-patung sesembahan mereka di sekitar 
Ka’bah, Allah membedakan diri-Nya dengan 
patung-patung tersebut. Dengan adanya 
Ka’bah tersebut, mereka menjadi lebih mulia 
dibandingkan orang-orang Arab lainnya. Mereka 
semua mengetahui hal ini dan mengakuinya. 
Dalam surah ini, disebutkan Ka’bah bertujuan 
untuk ta’dzim (pengagungan). 

Ar-Razi -rahimahullah- mengomentari 
firman Allah SWT ii» 40 "Ketahuilah 

bahwasanya kenikmatan itu ada dua jenis; 
menolak bahaya dan memberi manfaat. 
Nikmat yang pertama lebih penting. Oleh 
karena itu para ulama berkata, "Mencegah 
diri dari bahaya hukumnya wajib. Adapun 
mendapat kemanfaatan hukumnya tidak 
wajib. Oleh karena itu, Allah SWT menjelaskan 
nikmat menolak bahaya di dalam surah al-Fiil, 
dan nikmat mendapat manfaat di dalam surah 
ini. Melihat dua nikmat yang besar ini, Allah 
memerintahkan mereka beribadah kepada- 
Nya dan mensyukuri hal ini u» L>) t_,i£u)>." 251 

Makna ibadah adalah berserah diri dan 
tunduk kepada Zat yang disembah sesuai 
tujuannya, yaitu terwujudnya makna ibadah. 


251 Tafsir ar-Razv. 32/ 107. 
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Kemudian, Allah SWT menyebutkan ber¬ 
bagai kenikmatan yang dianugerahkan kepada 
kaum Quraisy. Tuhan Ka’bah ini disifati dengan 
kedua nikmat tersebut, Allah berfirman, 

"Yang telah memberi makanan kepada me¬ 
reka untuk menghilangkan lapar.” (Quraisy: 4) 

Dialah Tuhan Ka’bah ini dan Dialah yang 
memberi makan mereka untuk menghilangkan 
rasa lapar, melapangkan rezeki mereka, me¬ 
mudahkan jalan mencari rezeki dengan 
dua perjalanan dagang ini sehingga hal itu 
menolong mereka dari kelaparan yang mereka 
derita sebelum adanya dua perjalanan dagang 
ini. 

"Dan mengamankan mereka dari rasa 
ketakutan." (Quraisy: 4) 

Allah memberi mereka keutamaan dengan 
rasa aman dan tenang sehingga hendaknya 
mereka beribadah kepada-Nya dengan tanpa 
menyekutukan-Nya, serta tidak menyembah 
berhala dan patung. Ibnu Katsir berkata, "Oleh 
karena itu, barangsiapa memenuhi perintah 
ini, Allah SWT akan memberinya karunia 
rasa aman di dunia dan akhirat sekaligus. 
Barangsiapa tidak menaati perintah ini, Allah 
akan mencabut kedua nikmat tersebut darinya. 
Itu sebagaimana firman Allah SWT, 

"Dan Allah telah membuat suatu perum¬ 
pamaan (dengan) sebuah negeriyang dahulunya 
aman lagi tenteram, rezeki datang kepadanya 
melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi 
(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat 
Allah, karena itu Allah menimpakan kepada 
mereka bencana kelaparan dan ketakutan, 
disebabkan apa yang mereka perbuat. Dan 
sungguh, telah datang kepada mereka seorang 
rasul dari (kalangan) mereka sendiri, tetapi 
mereka mendustakannya, karena itu mereka 
ditimpa azab dan mereka adalah orang yang 
zalim." (an-Nahl: 112-113) 252 


Kondisi orang-orang Arab saat itu adalah 
saling menyerang dan menawan antar kabilah. 
Akan tetapi, kaum Quraisy tidak mengalami 
hal itu, lantaran mereka dekat dengan 
Ka’bah sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Demikian juga, Allah menjamin 
keamanan mereka dari pasukan gajah yang 
datang dari Habasyah (Ethiopia). Allah SWT 
berfirman, 

"Tidakkah mereka memerhatikan, bahwa 
Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah 
suci yang aman, padahal manusia di sekitarnya 
saling merampok." (al-'Ankabuut: 67) 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Dalam surah ini Allah SWT memerintahkan 
kaum Quraisy yang merupakan keturunan 
Nadlar bin Kinanah, untuk beribadah dan 
menauhidkan Tuhan mereka yang telah 
memberi karunia mereka dengan kenikmatan- 
kenikmatan tersebut. Berikut ini adalah 
kenikmatan yang telah Allah berikan. 

1. Hancurnya pasukan gajah dan terha¬ 
langnya mereka sampai ke kota Mekah. 
Mereka dihancurkan karena kekufuran 
mereka. Hal ini merupakan pencegahan 
bahaya besar yang pasti akan terjadi 
seandainya tidak dicegah oleh Allah SWT. 
Demikian juga, ini merupakan anugerah 
yang berupa rasa aman, selamat dan 
tenang hidup di sekitar Baitul Haram. 

2. Nikmat rezeki dan terpenuhinya kebutuhan 
disebabkan adanya perjalanan mereka ke 
Yaman pada musim dingin dan ke Syam 
pada musim panas yang bertujuan untuk 
berdagang berbagai macam makanan dan 
pakaian. Mereka juga mendapat jaminan 
keamanan dari gangguan kabilah-kabilah 
Arab yang lain karena mereka merupakan 
kabilah yang menghuni sekitar Ka’bah. 

3. Nikmat rasa aman dari segala hal yang 
menakutkan, baik di dalam kota Mekah 


252 Tafsir Ibnu Katsir: 4/ 553. 
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yang telah Allah jadikan sebagai kota 
aman, sedangkan orang-orang di sekitar 
mereka mengalami tindak kejahatan 
perampokan. Mereka merasa aman saat 
di luar kota Mekah ketika mereka pergi 
berdagang dan bekerja. 

4. Nikmat keberadaan Baitul Haram atau 
Ka'bah al-Musyarrafah merupakan tempat 
yang diagungkan dan dimuliakan oleh kaum 
Arab, serta merupakan simbol keagungan 
dan kehormatan mereka. Dengan adanya 
Ka'bah tersebut, mereka menjadi lebih 
mulia dibandingkan seluruh kabilah Arab. 
Oleh karena itu, Allah SWT mengingatkan 
mereka semua nikmat ini. 


Diriwayatkan juga dari Asma' binti Yazid, 
dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 


CJIIH iJlA IjJuf-l ^ 


“Karena kenikmatan kaum Quraisy; perja¬ 
lanan dagang pada musim dingin dan panas. 
Celakalah kalian wahai kaum Quraisy. Sembahlah 
Tuhan Baitul Haram ini yang telah memberi 
kalian makan untuk menghilangkan rasa lapar 
dan memberi kalian rasa aman dari ketakutan.” 


Ringkasnya, sesungguhnya kenikmatan 
• yang telah Allah berikan kepada kaum Quraisy 
jumlahnya tidak terbatas. Jika mereka tidak 
menyembah-Nya, sebab seluruh nikmat- 
nikmat-Nya, hendaknya mereka menyembah- 
Nya karena kenikmatan yang tampak ini, yaitu 
dua perjalanan dagang mereka. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Asma' 
binti Yazid bin Sakan Ummu Salamah al- 
Anshariyyah, dia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 


•J*? S-J 


“Celakalah kalian wahai kaum Quraisy, 
karena mengufuri nikmat dalam surah Quraisy.” 


Malik berdalil dengan surah ini bahwa 
waktu itu terbagi menjadi dua; dingin dan 
panas, dan tidak ada yang ketiga. Waktu dingin 
berlangsung selama setengah tahun, dan panas 
juga berlangsung selama setengah tahun. 

Para ulama juga berdalil dengan surah ini 
atas bolehnya seseorang beraktivitas pada dua 
waktu antara dua tempat yang keadaan kedua 
tempat tersebut di setiap waktu lebih nyaman 
dibandingkan tempat yang satunya, seperti 
duduk di area pantai pada musim panas dan 
di daerah kutub pada musim dingin. Boleh 
juga menggunakan peralatan pendingin saat 
musim panas dan sarana penghangat pada 
musim dingin. 
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SURAH AL-MAA’UUN 

MAKKIYYAH, TUJUH AYAT 


Status Makkiyyah dan Madanlyyah Surah 

Menurut pendapat jumhur ulama, surah 
ini tergolong surah Makkiyyah, sedangkan 
menurut Ibnu Abbas dan Qatadah tergolong 
surah Madaniyyah. Hibatullah, seorang pakar 
tafsir yang menderita tuna netra mengatakan, 
"Setengah surah ini turun di Mekah mengenai 
‘Ashi bin Wa'il dan setengahnya lagi turun di 
Madinah mengenai Abdullah bin Ubay seorang 
munafik." 

Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-Maa'uun 
karena di akhir surah ini Allah SWT mencela 
orang-orang yang enggan mengerjakan al- 
Maa’uun, seperti orang-orang yang melupakan 
shalat dan kaum munafik. 

Al-Maa'uun merupakan sesuatu yang 
dipinjam seseorang dari tetangganya berupa 
peralatan masak, seperti periuk, garam, dan 
air. Selain itu juga berupa peralatan berkebun 
dan bercocok tanam, seperti cangkul dan 
timba, serta peralatan menjahit, seperti jarum, 
benang jahit dan barang-barang yang dapat 
digunakan secara instan lainnya. Surah ini juga 
dinamakan dengan surah ad-Diin, dikarena 
di awal surah ini (yang turun di Mekah) 
diberitahukan orang yang mendustakan 
agama, yaitu balasan akhirat. 


Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Surah ini berkaitan erat dengan surah 
sebelumnya dari tiga aspek. 

1. Dalam surah sebelumnya, Allah SWT 
mencela orang-orang yang mengufuri 
nikmat Allah yang telah diberi makan 
oleh Allah. Di surah ini, Allah mencela 
orang-orang yang enggan memberi makan 
kalangan fakir miskin. 

2. Dalam surah sebelumnya, Allah SWT 

memerintahkan untuk beribadah hanya 
kepada-Nya U* 40 Di dalam 

surah ini, Allah mencela orang-orang yang 
lalai terhadap shalat mereka dan mereka 
pun melarang untuk mengerjakan shalat. 

3. Dalam surah sebelumnya Allah SWT 
menghitung kenikmatan yang telah dianu¬ 
gerahkan kepada kaum Quraisy. Meskipun 
telah mendapatkan banyak kenikmatan, 
kaum Quraisy tetap mengingkari hari 
kebangkitan dan tidak mempercayai 
adanya balasan di akhirat. Sementara itu, di 
dalam surah ini, Allah mengancam mereka 
dengan siksaan karena telah mengingkari 
adanya balasan di akhirat kelak. 

Kandungan Surah 

Awal surah Makkiyyah ini berbicara 
tentang orang kafir, sedangkan akhir surah 
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yang Madaniyyah berbicara tentang orang 
munafik. 

Awal surah ini mencela orang kafir yang 
mendustakan yaumul hisab (penghitungan 
amal) dan jaza' (pembalasan amal) 

tahukah kamu orang yang 
mendustakan agama? Surah ini menyifati 
orang tersebut dengan dua sifat; pertama, 
menghardik anak yatim dan kedua, tidak 
menganjurkan memberi makan orang miskin. 
Ibadah orang tersebut tidak bagus dan tidak 
pernah berbuat kebaikan kepada orang lain. 

Sementara itu, akhir surah ini mencela 
orang munafik yang menampakkan keislaman 
dan menyembunyikan kekufuran. Surah ini 
menyifatinya dengan tiga sifat; pertama, me¬ 
lalaikan shalat, kedua, menampakkan amalan 
kepada manusia dan ketiga, enggan menolong 
orang lain dengan sesuatu yang berguna. Dia 
tidak beramal karena Allah, tetapi dia beramal 
dan shalat untuk dipamerkan kepada orang 
lain. 

Surah ini mengancam orang kafir dan 
orang munafik dengan kerugian, siksa, dan 
kehancuran. Demikian juga, ketika berbicara 
tentang mereka, surah ini menggunakan 
gaya bahasa meremehkan dan heran dengan 
perbuatan mereka. 


ORANG KAFIR YANG MENGINGKARI 
BALASAN AKHIRAT DAN ORANG MUNAFIK 
YANG MEMAMERKAN AMALNYA SERTA 
BALASAN BAGI KEDUANYA 


Surah al-Maa’uunAyat 1 - 7 


“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan 
agama? Maka itulah orang yang menghardik anak 
yatim, dan tidak mendorong memberi makan 
orang miskin. Maka celakalah orang yang shalat, 
(yaitu) orang-orang yang lalai terhadap shalatnya, 
yang berbuat ria, dan enggan (memberikan) 
bantuan.” (al-Maa’uun: 1-7) 

Q/raa 'aat 



Al-Kisa'i membacanya dengan membuang 
hamzah (iob- 

l’raab 

444ty^ dengan menggunakan hamzah pada 
asalnya. Menurut Ibnu Anbari kata tersebut 
berarti padangan mata, bukan pandangan hati. 
Dengan demikian, kata tersebut membutuhkan 
satu maful (objek) dan di dalam ayat hanya 
terdapat satu maful. Kata juga dibaca 

dengan mentakhfijkan huruf hamzah dengan 
membacanya antara hamzah dan alif karena 
berharakat fathah. Kata itu juga dibaca dengan 
menghilangkan hamzahnya yang pertama 
untuk tujuan takhfif (c-1!)>, sebagaimana juga 
dihilangkan dalam fi’il mudhari’nya y). Abu 
Hayyan berkata, "Yang tampak bahwa kata 
4c4ty^ di dalam ayat ini maknanya adalah 
(i^') beri kabar aku\ Dengan demikian, kata 
tersebut membutuhkan dua maful (objek), 
yang pertama adalah 4^-% dan yang kedua 
dihilangkan, perkiraannya (Ui vii* ^Jl) 
atau (V cr)- 

4 yi A:I t kata 4 l)o^ 

berkedudukan sebagai mubatada', sedangkan 
4oiUll!)> adalah khabarnya, 4^-% adalah sifat 
dan 4 ^*'- jty adalah shilah. Faedah 

dalam kalimat ini tidak terwujud hanya dengan 
adanya khabar, tetapi juga dengan adanya 
shilah dari sifat tersebut, yaitu kata 
Ini dinamakan khabar muthi', yaitu faedah 
dari sebuah kalimat terwujud hanya dengan 
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sifat dari khabar, bukan dengan khabar itu 
sendiri. Itu seperti firman Allah SWT dalam 
surah an-Naml: 27 kata 4 ^^ 

adalah mubtada' dan khabarnya. Faedah 
terwujud dari sifat khabar, bukan dari khabar 
itu sendiri karena firman Allah SWT 
4fy tidak memberikan faedah, hanya dengan 
mengetahui bahwa mereka adalah suatu 
kaum. Akan tetapi, faedah itu terwujud dengan 
sifat khabar, yaitu 4 ^ 

Balaaghah 

4^ cjjfy sebuah istifhaam 
(kalimat tanya) yang dimaksudkan untuk 
membuat orang yang mendengarnya berke¬ 
inginan untuk mengetahui khabar dan takjub 
kepadanya. 

4^1 £ 1 ; ijaz (mempersingkat 

kalimat) dengan membuang kalimat syaratnya, 
yaitu ((►*)! £-4 jjjj yyj ot oj J jt). 

4oJuiij kalimat ini merupakan celaan, 

dan lafal zahir yang diletakkan pada posisi 

* , 

lafal dhamir. Asli kalimatnya adalah Jj>) 
($. Ini bertujuan untuk lebih menguatkan 
kalimat celaan tersebut karena selain mereka 
mendustakan balasan akhirat, mereka juga 
melalaikan shalat. 

40 0 kedua kata tersebut merupa¬ 

kan jinas naqish. 

4j yuii^ 4o]i>:> 4 ^terdapat kesesuaian 
akhir kalimat untuk menjaga kesamaan akhir 
ayat. Demikian pula pada kata-kata 4u^) > 



Mufradaat Lughawlyyah 

44Jj% yakni apakah kamu mengetahui? 
Ini merupakan kalimat pertanyaan yang ber¬ 
tujuan untuk menunjukkan makna heran dan 
membuat orang yang mendengarkan ingin 
mengetahui sesuatu yang akan disebutkan 
setelah pertanyaan tersebut. 4 ^^ dengan 
hari pembalasan dan perhitungan amal. Makna 


umum ad-Diin adalah aturan Tuhan untuk 
kehidupan yang mencakup ketundukan 
terhadap hal yang metafisika dengan adanya 
alam semesta yang menunjukkan keberadaan 
Allah SWT dan keesaan-Nya, pengutusan para 
rasul, dan membenarkan adanya akhirat. 

4^1 yakni mendorong dan menghardik anak 
yatim, sebagaimana dalam firman Allah SWT, 

"Pada hari (ketikaJ itu mereka didorong 
ke neraka Jahannam dengan sekuat-kuatnya." 

(ath-Thuur: 13) 

4y*~ tidak menganjurkan dirinya, 
keluarganya dan orang lain, 4os^~*J' J 
untuk memberi makan orang-orang miskin. 
4ji*>4 kerugian, siksa, dan kehancuran, 4 ^ 
melalaikan shalat, mengakhirkannya dari 
waktunya. 4^3'^ memamerkan (riya) amalan 
shalat dan lainnya. Mereka memamerkan amal¬ 
an-amalan mereka agar dilihat dan dipuji oleh 
manusia. Riya adalah mengerjakan sesuatu 
bukan karena Allah SWT, karena ingin pujian 
manusia. 4 ^al-Maa’uun adalah 
segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan se¬ 
perti jarum, kapak, periuk, dan mangkok. 

Sebab Turunnya Ayat 

Ayat(1) 

Ibnu Abbas berkata, "Ayat ini turun 
mengenai Ash bin Wa'il as-Sahmi. As-Sadi 
berkata, “Ayat ini turun mengenai Walid bin 
Mughirah." Ada yang mengatakan bahwa ayat 
ini turun mengenai Abu Jahal. Abu Jahal pernah 
diamanahi anak yatim. Kemudian anak tersebut 
mendatangi Abu Jahal dalam keadaan tidak 
berpakaian dan meminta hartanya dari Abu 
Jahal. Lantas Abu Jahal menolaknya. Ibnu Juraij 
berkata, "Ayat ini turun mengenai Abu Sufyan. 
Dia senantiasa menyembelih unta atau domba 
setiap minggu. Kemudian, ada anak yatim minta 
sebagian hasil sembelihan tersebut. Lantas 
dia menghardik anak yatim tersebut dengan 
tongkatnya. Allah pun menurunkan ayat ini. 


Ayat(4) 
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kepada manusia akan segala amalan baik yang 
mereka lakukan agar manusia memuji mereka. 
Zamakhsyari berkata, "Kata al-muraa'ah 
adalah bentuk mufa’alah dari kata ira'ah. 
Mura'i (orang yang meriyakan) adalah orang 
yang meriyakan amalannya kepada manusia 
dan manusia akan melihat dan memujinya 
serta mengaguminya. 

Ahmad meriwayatkan dari Abdullah bin 
Amr, dia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 


^ ^ ^ 


.a48 jA>-J 


‘Barangsiapa yang memperdengarkan amal¬ 
nya kepada manusia, maka Allah akan memper¬ 
dengarkannya (pada hari Kiamat) kepada seluruh 
makhluk, menghinakannya dan membuatnya kecil." 


"Dan enggan (memberikan) bantuan." (al- 
Maa'uun: 7) 

Enggan meminjamkan barang dan me¬ 
lakukan perbuatan baik. adalah nama 

untuk setiap barang yang biasa dipinjam 
oleh manusia, seperti timba, kapak, beliung, 
periuk, dan barang-barang rumah, serta 
sesuatu yang biasanya mudah diminta, seperti 
air dan garam. Orang-orang yang enggan 
untuk meminjamkan barang-barang tersebut 
biasanya akan dicap pelit dan tidak berbudi 
pekerti luhur. 

Orang-orang munafik tersebut tidak 
beribadah kepada Tuhan mereka dengan 
baik. Mereka juga tidak berbuat baik kepada 
manusia hingga enggan untuk meminjamkan 
barang-barang yang bisa dimanfaatkan oleh 
orang lain tanpa mengurangi wujud barang 
itu sendiri dan mengembalikannya lagi secara 
utuh. Dengan sikap pelit yang demikian, 
orang-orang munafik itu akan lebih enggan 
untuk mengeluarkan zakat dan ibadah- 
ibadah lainnya. 


An-Nasa'i dan lainnya meriwayatkan dari 
Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, 

"Setiap perbuatan baik adalah sedekah. 
Kami menggolongkan "al-Maa'uun" di masa 
Rasulullah saw. adalah orang yang meminjam 
timba dan periuk.” 

Fiqlh Kehidupan Atau Hukum-Hukum 

Dari ayat-ayat tersebut dapat diambil hal- 
hal berikut. 

1. Celaan atas orang yang mendustakan 
hari pembalasan dan perhitungan amal 
di akhirat. Lafal dalam ayat ini bersifat 
umum sehingga tidak terbatas pada orang 
yang menjadi objek sebab turunnya ayat. 

2. Di antara sifat dan keburukan orang yang 
mendustakan hari pembalasan di akhirat 
adalah menghardik, mengusir, menzalimi, 
serta tidak memberikan hak kepada anak 
yatim. Termasuk juga tidak melakukan 
kebaikan dan tidak menganjurkan atau 
tidak memerintahkan untuk memberi 
makan orang-orang fakir dan miskin 
karena sifat bakhil dan mendustakan hari 
pembalasan. Celaan dalam ayat ini tidak 
umum sehingga tidak mencakup orang 
yang tidak melakukan hal itu karena 
tidak mampu. Akan tetapi, orang-orang 
munafik tersebut bakhil padahal mereka 
kaya raya. 

3. Celakalah bagi orang yang melakukan tiga 
perkara; melalaikan shalat, berbuat riya 
dan enggan untuk meminjamkan barang- 
barang yang sudah lumrah atau biasa 
dipinjamkan. 

Orang-orang munafik telah mengum¬ 
pulkan ketiga sifat tersebut; meninggalkan 
shalat, riya, dan bakhil mengeluarkan 
harta. 

As-sahwu 'an ash-shalah (melalaikan 
shalat) berarti tidak mengerjakannya 
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sama sekali atau mengerjakannya dengan 
sedikit perhatian, sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya. 

Sementara itu as-sahwu fi ash-shalah 
(lalai dalam shalat) merupakan perkara 
yang tidak disengaja sehingga bukan 
merupakan taklif. Di dalam sebuah riwayat 
dijelaskan bahwa Nabi saw. pernah lalai 
di dalam shalat. Dan disyari'atkan untuk 
melakukan sujud sahwi bagi orang yang 
lalai di dalam shalat. Demikian pula para 
sahabat pernah lalai dalam shalat. 

Hakikat riya adalah mencari sesuatu 
yang bersifat duniawi dengan beribadah 
dan mencari tempat di hati manusia. 
Macam-macam riya. 

• Memperbagus penampilan seraya 
berharap pujian manusia. 

• Memakai pakaian kusut agar dikata¬ 
kan zuhud di dunia. 

• Riya dengan perkataan, dengan cara 
menampakkan kebencian kepada pa¬ 
ra pecinta dunia seraya menampak¬ 
kan nasihat dan rasa rugi atas ke¬ 
baikan yang telah ia tinggalkan. 

• Menampakkan perbuatan shalat dan 
sedekah, atau memperbagus pelaksa¬ 
naan shalat karena ingin dilihat oleh 
manusia. 253 

Perbedaan antara orang munafik 
dan orang riya adalah orang munafik 
menampakkan keimanan dan menyem¬ 
bunyikan kekufuran, sedangkan orang 
riya menampakkan sesuatu yang tidak 
ada di dalam hatinya, seperti sikap yang 
lebih khusyu agar orang yang melihatnya 
meyakini bahwa dia adalah orang yang 
taat beragama. 254 


Para ulama berkata, "Riya tidak apa-apa 
dilakukan jika tujuannya adalah meniru 
atau menafikan tuduhan.” Menghindari 
riya merupakan hal yang sangat sulit, 
kecuali bagi orang yang ridha atas dirinya 
dan dapat bersikap ikhlas. Oleh karena itu, 
Rasulullah saw. pernah bersabda, 


✓ / / / ✓ 

tUukii aHji 


“Riya lebih samar dari langkah semut 
hitam di malam yang gelap gulita di atas 
anyaman yang hitam pekat.” 255 


“Al-Maa’uun" menurut kebanyakan para 
mufassir adalah sesuatu yang secara 
adat kebiasaan tidak enggan untuk 
meminjamkan, dalam berbagai kondisi, 
baik orang fakir maupun kaya yang 
memintanya. Orang yang memintanya 
biasa tidak akan dicela. Akan tetapi justru 
orang yang enggan memberinya akan 
dicela dan dikatakan bakhil, seperti (tidak 
meminjamkan) kapak, periuk, timba, 
cangkir, ayakan, dan alat untuk memahat. 
Dalam kategori al-Maa’uun ini juga adalah 
air, garam, dan api. Ini sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu 
Hurairah, "Ada tiga sesuatuyangtidaklayak 
ditolak; air, api, dan garam.” Oleh karena 
itu, hendaknya tetanggamu bisa makan 
dari roti buatanmu atau hendaknya dia 
dapat meletakkan barangnya kepadamu 
selama sehari atau setengah hari." 256 Ada 
yang mengatakan, "Tidak memberikan al- 
Maa’uun berarti tidak memberikan zakat 
harta mereka." 

Meskipun sifat-sifat ini sangat jelas 
ada pada diri orang-orang munafik, se- 


253 Ahkaamul Qur'an li Ibni al-Arabv. 4/ 1972, Tafsir al- - 

Qurthubi: 20/ 212-213. 255 Tafsir al-Kasysyaf. 3/ 362. 

254 Tafsir ar-Razi: 32/ 115. 256 Gharaaibul Qur'an\ 30/ 191. 
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sungguhnya sebagiannya terkadang juga 
ada pada diri orang Muslim yang taat. Saat 
sebagian sifattersebutada pada diri seorang 
Muslim yang taat, dia akan menerima 
sedikit celaan, seperti jika meninggalkan 
shalat dan enggan memberikan al- 
Maa’uun. Hal ini merupakan sikap tercela 
dan menodai harga diri jika dilakukan 
tidak dalam keadaan terpaksa. 

4. Dalam dua ayat yang berisi tentang 
melalaikan shalat dan mencegah al-Maa- 
’uun terdapat sebuah isyarat, sesungguhnya 
shalat bagi Allah SWT dan al-Maa'uun bagi 


seluruh makhluk atau seluruh manusia. 
Barangsiapa meninggalkan shalat, dia tidak 
menghormati perintah Allah. Barangsiapa 
yang mencegah al-Maa'uun, dia tidak me¬ 
naruh rasa kasih sayang kepada makhluk 
Allah. Ini merupakan perbuatan yang sangat 
buruk sekali. Semoga kita terhindar darinya. 

Kesimpulannya adalah, Allah SWT me¬ 
nyifati orang-orang kafir dan munafik di dalam 
surah ini dengan empat sifat; bakhil, me¬ 
ninggalkan shalat, riya, serta mencegah zakat 
dan kebaikan. 
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SURAH AL-KAUTSAR 

MAKKIYYAH, TIGA AYAT 


Status Makkiyyah atau Madaniyyah Surah 

Menurut pendapat yang masyhur dan 
jumhur, surah ini merupakan surah Makkiyyah. 
Hasan, Ikrimah dan Qatadah berkata, "Surah 
ini Madaniyyah". Ini juga pendapat Ibnu Katsir. 

Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan al-Kautsar karena 
dimulai dengan firman Allah SWT kepada 
Nabi saw. ^4^ % yakni kebaikan yang 
baik dan permanen di dunia dan akhirat, di 
antaranya sungai al-Kautsar di surga. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Allah SWT menyifati orang-orang kafir 
dan munafik yang mendustakan hari pemba¬ 
lasan di akhirat dengan tiga sifat: bakhil da¬ 
lam firman-Nya <^Oi£-LJi Ji- v) <^1 
meninggalkan shalat dalam firman-Nya 
'j- 4 riya dalam shalat dalam 
firman-Nya r* jtfy, mencegah kebaikan 
dan zakat dalam firman-Nya 

Di dalam surah ini, Allah SWT menyebutkan 
empat sifat Nabi saw. sebagai lawan dari 
keempat sifat yang disebutkan di dalam surah 
sebelumnya. Allah SWT menyebutkan Dia 
memberi beliau al-Kautsar sebagai lawan dari 
kebakhilan, dalam firman-Nya % 

yakni kebaikan yang banyak dan permanen. 


Oleh karena itu, berilah yang banyak kepada 
orang lain, janganlah bakhil. Allah SWT juga 
memerintahkan beliau untuk senantiasa 
menunaikan shalat yakni tunaikanlah 

shalat secara kontinu. Ini merupakan 
lawan dari meninggalkan shalat pada surah 
sebelumnya. Allah juga memerintahkan beliau 
untuk bersifat ikhlas dalam shalat, dalam 
firman-Nya 4>4:) j4)> yakni, shalatlah karena 
ridha Tuhanmu, bukan karena ingin dilihat 
oleh manusia. Ini merupakan lawan dari sifat 
riya dalam shalat pada surah sebelumnya. 
Allah juga memerintahkan beliau untuk 
menyedekahkan daging hasil sembelihan 
hewan kurban kepada para fakir miskin. Ini 
merupakan lawan dari sifat mencegah al- 
Maa'uun dalam surah sebelumnya. 257 

Kandungan Surah 

Surah Makkiyyah ini berbicara tentang 
tiga hal. 

1. Surah ini menjelaskan karunia Allah SWT 
atas Nabi saw. dengan memberi beliau 
banyak kebaikan di dunia dan akhirat, di 
antaranya adalah sungai Kautsar kelak di 
surga. 

2. Nabi saw. dan umat beliau diperintahkan 
untuk senantiasa menunaikan shalat secara 


257 Tafsir ar-Razv. 32/ 117. 
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ikhlas serta menyembelih hewan kurban 
sebagai wujud rasa syukur kepada Allah 
SWT. 

3. Surah ini memberi kabar gembira kepada 
Rasulullah saw. bahwa akan datangnya 
kemenangan terhadap musuh-musuh be¬ 
liau. Para musuh Nabi akan merugi dan 
terhinakan karena tidak akan pernah men¬ 
dapatkan kebaikan di dunia dan akhirat. 

Keutamaan Surah 

Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik, 
dia berkata, 

"Rasulullah saw. pernah tertidur sebentar, 
lantas beliau mengangkat kepala seraya ter¬ 
senyum. Bisa jadi beliau langsung bersabda 
kepada para sahabat, atau mereka bertanya, 
"Mengapa engkau tersenyum?" Rasulullah saw. 
menjawab, "Ada surah turun kepadaku." Lantas 
beliau membaca surah al-Kautsar hingga selesai. 
Kemudian beliau bertanya, "Tahukah kalian apa 
itu al-Kautsar?" Para sahabat menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Beliau 
bersabda, "Ia adalah sungai yang diberikan 
kepadaku oleh Allah SWT kelak di surga. Sungai itu 
mempunyai banyak kebaikan. Pada hari Kiamat, 
umatku mendatanginya untuk minum. Wadah- 
wadahnya sebanyak jumlah bintang-bintang. 
Ada seorang hamba dari umatku yang kesusahan, 
lantas aku berkata, "Wahai Tuhanku, dia adalah 
umatku." Lantas dijawab, "Kamu tidak tahu apa 
yang telah mereka lakukan sepeninggalmu." 

Diriwayatkan juga oleh Muslim -redaksi 
hadits darinya-, Abu Dawud dan Nasa'i, dari 
Anas bin Malik dia berkata, 

“Ketika Rasulullah saw. bersama kami di 
masjid, tiba-tiba beliau ketiduran. Kemudian 
beliau mengangkat kepala seraya tersenyum. 
Lantas kami bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apa yang membuatmu tersenyum?" Beliau 
menjawab, “Tadi ada surah turun kepadaku." 



Lantas beliau membaca surah al-Kautsar 
hingga selesai. Kemudian beliau bertanya, 
“Apakah kalian mengetahui al-Kautsar?" Kami 
menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui." Beliau bersabda, “Ia adalah 
sungai yang dijanjikan Allah untuk diberikan 
kepadaku. Sungai tersebut mempunyai banyak 
kebaikan. Sungai yang akan didatangi oleh 
umatku untuk meminum airnya kelak pada 
hari Kiamat. Wadah-wadahnya sebanyak 
jumlah bintang di langit. Lantas ada seorang 
hamba dari umatku yang kesusahan. Lantas 
aku berkata, "Wahai Tuhanku, sesungguhnya 
dia termasuk umatku." Allah menjawab, 
"Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa 
yang dia perbuat sepeninggalmu." 

Sebab Turunnya Surah 

Al-Bazzar dan lainnya meriwayatkan 
dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Suatu hari Ka'ab bin Asyraf datang 
ke Mekah, kaum Quraisy berkata kepadanya, 
"Kamu adalah pimpinan kaum Quraisy. 
Tidakkah kamu melihat orang yang terputus 
dari kaum ini. Dia mengira bahwa dirinya 
lebih baik daripada kami padahal kamilah 
yang menjamu orang-orang yang datang me¬ 
nunaikan haji dan memberi minum mereka 
serta mengganti kain Ka’bah." Ka’ab berkata, 
"Kalian lebih baik darinya." Lantas turunlah 
ayat. 

"Sungguh, orang-orang yang membencimu 
dialah yang terputus (dari rahmat Allah)" (al- 
Kautsar: 3) 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam al- 
Mushannaf dan Ibnu Mundzir, dari Ikrimah, dia 
berkata, "Tatkala Nabi saw. diberi wahyu, kaum 
Quraisy berkata, "Terputuslah Muhammad 
dari kami." Lantas turunlah ayat j* iiiii oi)> 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as- 
Sadi, dia berkata, "Jika anak lelaki seseorang 
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meninggal, kaum Quraisy berkata, "Si fulan 
telah terputus dari rahmat Allah.” Tatkala putra 
Nabi saw. meninggal, Ashi bin Wa'il berkata, 
"Terputuslah Muhammad (dari rahmat). 
Baihaqi meriwayatkan hal serupa di dalam 
kitab Dalaailun Nubuwwah dari Muhammad 
bin Ali, dan putra Nabi yang dimaksud 
adalah Qasim. Baihaqi juga meriwayatkan 
dari Mujahid, dia berkata, "Surah ini turun 
mengenai Ashi bin Wa'il yang berkata, "Saya 
mencela Muhammad.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Said bin 
Jubair mengenai firman Allah SWT ii t'J 

dia berkata, "Ayat ini turun pada hari 
Perjanjian Hudaibiyyah. Nabi saw. didatangi 
Jibril dan berkata, "Sembelihlah hewan kurban 
dan shalatlah.” Lantas beliau berdiri dan 
berkhutbah layaknya khutbah Idul Fitri dan 
Idul Adha. Kemudian beliau shalat dua rakaat. 
Setelah itu beliau menyembelih unta yang 
gemuk.” Akan tetapi, riwayat ini sangat aneh, 
sebagaimana dikatakan oleh Suyuthi. 

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
Juraij, dia berkata, "Saya mendengar kabar 
bahwasanya tatkala Ibrahim, putra Nabi saw, 
meninggal, kaum Quraisy berkata, "Muhammad 
telah terputus dari rahmat Allah. Lantas hal itu 
membuat beliau marah, maka turunlah ayat, 

"Sungguh, Kami telah memberimu (Muham¬ 
mad) nikmat yang banyak." (al-Kautsar: 1) 

Itu sebagai penghibur bagi beliau. 

Kesimpulannya adalah sebab turunnya 
surah ini adalah sikap kaum Quraisy yang meng¬ 
anggap lemah Nabi saw., meremehkan para 
pengikut beliau dan mencela sebab kematian 
putra-putra beliau, Qasim di Mekah dan Ibrahim 
di Madinah. Surah ini turun juga disebabkan 
adanya rasa gembira dari kalangan kaum Qura- 
isy akan cobaan yang menimpa kaum Muk¬ 
minin. Oleh karena itu, surah ini turun untuk 
memberitahukan bahwasanya Rasulullah saw. 


693 iMHt* 

kuat dan akan selalu ditolong. Para pengikut 
beliau akan menang dan kematian putra-putra 
Rasulullah saw. tidak akan menjadi faktor yang 
melemahkan diri beliau. Akan tetapi, justru 
orang-orang yang membenci beliau adalah 
orang-orang yang terputus, yang tidak akan 
pernah lagi diingat dan didengar oleh orang lain 
serta jauh dari segala kebaikan. 

KARUNIA-KARUNIA YANG DIANUGERAHKAN 
KEPADA NABI SAW. 


Surah al-Kautsar Ayat 1-3 



“ Sungguh, Kami telah memberimu (Muham¬ 
mad) nikmat yang banyak. Maka laksanakanlah 
shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai 
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah). 
Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah 
yang terputus (dari rahmat Allah). (al-Kautsar: 1-3) 

l’raab 

Ji kata 4%- asalnya adalah 

(uil), lantas salah satu nunnya dibuang karena 
berat untuk diucapkan. Kebanyakan ulama 
berpendapat bahwa nun yang dibuang adalah 
nun yang tengah. 

Kata O'fb') adalah bentuk <j*y) dari kata 
(i>T), dan huruf wawu pada kata tersebut 
merupakan huruf zaaidah (tambahan). Al-Kau- 
tsar merupakan sungai di surga. Dinamakan 
al-Kautsar karena airnya sangat banyak. Se¬ 
seorang dikatakan kautsar jika dia banyak 
memberi dan banyak berbuat baik. 

i iiiii % dhamir 4^ adakalanya 
merupakan dhamir fashl (pemisah) yang tidak 
mempunyai kedudukan i'raab, dan 4^4 
berkedudukan sebagai khabar Atau dhamir 

tersebut merupakan mubtada’ dan 4^4 
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adalah khabarnya dan susunan dari mubtada' 
dan khabar tersebut merupakan khabar dari 



Balaaghah 

4 ^ dengan bentuk jamak, 
menunjukkan ta’zhim (pengagungan) dan 
menunjukkan bahwa kalimat tersebut dimulai 
dengan huruf taukid sehingga fungsinya sama 
dengan qasam (sumpah). Asal kata (Ui) adalah 
gabungan dari (Oi> dan q/). Kalimat 
diungkapkan dengan shigat (bentuk) madhi 
(lampau) yang memberi faedah bahwa fi'il 
tersebut sudah terjadi dan tidak diungkapkan 
dengan shigat mudhari' t^), Hal itu untuk 
menunjukkan bahwa janji diberi sungai 
Kautsar itu akan benar-benar terjadi. Dengan 
shigat madhi tersebut, seakan-akan janji 
tersebut sudah terjadi. 

4 >‘>% kata ini merupakan bentuk shigat 
mubaalaghah (hiperbola). 

idhaafah pada kata (i£) ber¬ 
faedah untuk takrim dan ta’dzim (pemuliaan). 

4 ^S» % berfaedah untuk hashr 
(pembatasan) 

dan ^Sii 'yfy merupakan muthaa- 
baqah atau ath-thibaaq (sinonim) karena 
al-Kautsar bermakna kebaikan yang banyak, 
sedangkan al-Abtar bermakna terputus dari 
segala kebaikan. 

Mufradaat Lughawlyyah 

i r $> wahai Muhammad, sesung¬ 
guhnya Kami memberimu. Kata dibaca 
juga dengan 4 >‘)*% kebaikan yang sa¬ 

ngat banyak, berupa ilmu, amal, kemuliaan 
dunia akhirat dengan kenabian, Al-Qur'an, 
agama yang benar, syafaat dan lainnya. 
Di antaranya juga sebuah sungai di surga, 
sebagaimana diriwayatkan dari Nabi saw. oleh 
Ahmad, Muslim dan lainnya di dalam hadits 


yang telah disebutkan, dari Anas bahwa al- 
Kautsar adalah 
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“Sebuah sungai di surga yang telah dijanjikan 
kepadaku oleh Tuhanku. Di dalamnya terdapat 
banyak kebaikan. Ia lebih manis dari madu, lebih 
putih dari susu dan lebih dingin dari es, serta lebih 
lembut dari krim. Kedua sisinya terbuat dari batu 
zamrud dan wadah-wadahnya terbuat dari perak. 
Orang yang minum dari sungai tersebut tidak akan 
pernah haus lagi." 


Ada yang mengatakan bahwa al-Kautsar 
itu adalah sebuah telaga di surga. 

’uAy yakni, senantiasalah menu¬ 
naikan shalat dengan ikhlas karena Allah 
dan mensyukuri segala nikmat-nikmat-Nya. 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah shalat Idul Adha. an-Nahr 

adalah ibadah, hewan sembelihan, atau 
hewan kurban. Bersedekahlah kepada orang- 
orang yang membutuhkan. orang 

yang membencimu. 4 ^’ jty dialah yang 
terputus dari segala kebaikan atau terputus 
eksistensinya karena dia tidak mempunyai 
keturunan dan peninggalan perbuatan baik. 
Adapun kamu, kamu akan selalu eksis, karena 
keturunanmu akan berlanjut dan kebaikanmu 
akan terus mengalir hingga hari Kiamat. Kelak 
di akhirat, kamu akan mendapatkan balasan 
yang tidak tergambarkan. 


Tafsir dan Penjelasan 

"Sungguh, Kami telah memberimu (Muham¬ 
mad) nikmat yang banyak." (al-Kautsar: 1) 

Kami akan menganugerahkan kepadamu 
kebaikan yang sangat banyak tanpa batas, 


Surah al-Kautsar 
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di antaranya sungai di surga. Allah SWT 
menjadikan sungai tersebut sebagai kemuliaan 
bagi Rasulullah saw. dan umat beliau. Ini 
merupakan bantahan terhadap para musuh 
beliau yang merendahkan beliau. Hal ini juga 
merupakan penyifatan yang berlawanan 
dengan apa yang diyakini oleh orang-orang 
kafir yang menyatakan bahwa Allah itu bakhil. 

"Maka laksanakanlah shalat karena Tu¬ 
hanmu, dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan 
mendekatkan diri kepada Allah)" (al-Kautsar: 
2 ) 

Sebagaimana Kami menganugerahkan ke¬ 
baikan yang sangat banyak kepadamu di dunia 
dan akhirat, di antaranya sungai al-Kautsar, 
senantiasalah menunaikan shalat wajib dan 
sunnah. Tunaikanlah shalat dengan hati ikhlas 
karena mengharap ridha Tuhanmu. Sembelih¬ 
lah hewan kurbanmu berupa kambing, unta, 
atau hewan sembelihan lainnya karena Allah 
SWT dan dengan menyebut nama Allah yang 
tiada sekutu bagi-Nya. Sesungguhnya Dialah 
yang telah mendidikmu dan melimpahkan 
berbagai kenikmatan kepadamu. 

Perintah tersebut sebagaimana juga ter¬ 
dapat dalam ayat yang lain, 

“Katakanlah (Muhammad), 'Sesungguhnya 
shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku ha¬ 
nyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak 
ada sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang 
yang pertama-tama berserah diri (muslim).'" 
(al-An'aam: 162-163) 

Hal ini bertentangan dengan perbuatan 
kaum musyrikin yang shalat (beribadah) 
kepada selain Allah dan menyembelih hewan 
untuk selain-Nya. Allah SWT memerintahkan 
Nabi untuk shalat dan menyembelih hewan 
hanya karena-Nya. Demikian juga hal itu 
bertentangan dengan perbuatan kaum munafik 
yang suka memamerkan amal mereka. 


Qatadah, Atha\ dan Ikrimah berkata, 
"Yang dimaksud shalat dalam ayat tersebut 
adalah shalat Idul Adha dan menyembelih 
hewan kurban." 

Ibnu Katsir berkata, "Yang benar adalah 
bahwa maksud dari menyembelih di dalam 
ayat ini adalah menyembelih hewan dam 
ibadah haji.” Oleh karena itu, dalam sebuah 
hadits Barra' bin ‘Azib yang diriwayatkan oleh 
Bukhari Muslim, Nabi saw. bersabda, 
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“Setelah Rasulullah saw. shalat Idul Adha, 
beliau menyembelih hewan dam ibadah haji beliau. 
Lantas beliau bersabda, “Barangsiapa shalat 
sebagaimana kami shalat dan menyembelih hewan 
dam haji sebagaimana kami menyembelihnya 
maka ia telah benar. Barangsiapa menyembelihnya 
sebelum shalat Id maka tidaklah sah.” Lantas Abu 
Burdah bin Niyar berdiri dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah menyembelih 
dombaku sebelum shalat. Aku mengetahui bahwa 
hari ini adalah hari untuk menikmati daging.” 
Beliau bersabda, “Dombamu (yang telah kamu 
sembelih) bukan merupakan hewan kurban.” Ia 
berkata, “Aku mempunyai kambing betina kecil 
yang lebih aku sukai daripada dua domba. Apakah 
kambing betina kecil tersebut sah untuk aku jadikan 
kurban?.” Beliau menjawab, “Iya sah bagimu, tapi 
tidak sah bagi siapa pun setelah kamu.” 


Ibnu Jarir berkomentar mengenai tafsir 
ayat tersebut, "Yang benar adalah perkataan 
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orang yang mengatakan bahwa maknanya: 
Jadikanlah seluruh shalatmu untuk Tuhanmu, 
dengan niat ikhlas hanya kepada-Nya tidak 
kepada tuhan-tuhan yang lain. Demikian 
juga jadikanlah hewan sembelihanmu hanya 
untuk-Nya, bukan untuk berhala-berhala. 
Itu semua kamu lakukan demi rasa syukur 
atas segala yang telah Dia berikan kepadamu 
berupa kemuliaan dan kebaikan yang tiada 
tandingannya. Dia mengkhususkan hal itu 
hanya untukmu." 

Sungguh, orang-orang yang membencimu 
dialah yang terputus (dari rahmat Allah)" (al- 
Kautsar: 3) 

Wahai Muhammad sesungguhnya orang 
yang membencimu dan risalah yang kamu 
bawa berupa hidayah (petunjuk], kebenaran, 
bukti kuat dan cahaya yang benderang itu 
sedikit lagi hina dan terputus dari kebaikan 
dunia dan akhirat. Dia tidak akan diingat 
pascakematiannya. Ini merupakan bantahan 
terhadap perkataan sebagian kaum musyrikin, 
yaitu Ash bin Wa'il yang menghina Nabi 
saw. tatkala putra beliau dari Khadijah yang 
bernama Abdullah meninggal dunia bahwa 
beliau telah terputus (dari kebaikan]. Pendapat 
ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Muqatil, Kalbi, 
dan kebanyakan para ahli tafsir. 

Al-Abtar dari kalangan orang-orang lelaki 
adalah orang-orang yang tidak mempunyai 
anak. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
ayat ini turun mengenai Abu Jahal. Sifat 
ini bersifat umum bagi setiap orang yang 
memusuhi Nabi saw. dari kalangan orang- 
orang yang telah disebutkan dalam sebab 
turunnya ayat dan orang-orang selain mereka. 
Hasan al-Basri -rahimahuliah- berkata, "Yang 
dimaksud kaum musyrikin bahwa Nabi saw. 
abtar adalah beliau telah terputus dari tujuan 
sebelum menggapainya. Allah SWT telah 
menjelaskan bahwa musuh beliaulah yang 
bernasib demikian." 


Fiqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Surah ini menunjukkan hal-hal berikut. 

1. Allah SWT telah memberikan banyaksekali 
kebaikan kepada Nabi-Nya Muhammad 
saw. hingga tanpa batas, di antaranya 
sungai surga, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Bukhari, Muslim, Ahmad dan Tirmidzi 
dari Anas. 

Tirmidzi juga meriwayatkan dari 
Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda, 
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“Al-Kautsar adalah sungai di surga. Kedua 
sisinya terbuat dari emas. Airnya mengalir 
di atas mutiara dan permata. Tanahnya 
lebih wangi dari minyak misk. Airnya lebih 
manis dari madu dan lebih putih dari salju.” 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Ada yang berpendapat bahwa al-Kau¬ 
tsar merupakan sebuah telaga Nabi saw. di 
Padang Mahsyar, sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits yang telah disebutkan sebe¬ 
lumnya riwayat dari Anas. 

Kedua pendapat tersebut adalah pen¬ 
dapat yang paling kuat. Dengan demikian, 
al-Kautsar merupakan sungai di surga 
dan telaga tempat minum umat Nabi saw. 
kelak pada hari Kiamat. 

2. Allah SWT telah memerintahkan Nabi saw. 
dan umat beliau untuk menunaikan shalat- 
shalat wajib dan sunnah dengan penuh 
keikhlasan hanya karena Allah SWT tanpa 
menyekutukan-Nya. Allah juga memerin¬ 
tahkan mereka untuk menyembelih hewan 
berupa hewan dam ibadah haji, kurban dan 
yang lainnya, dengan menyebut nama Allah 
Yang Esa yang tiada sekutu bagi-Nya. 
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3. Sesungguhnya orang-orang yang benci 
kepada Nabi saw. dan risalah yang beliau 
bawa dari Allah adalah orang-orang 
yang terputus dari kebaikan dunia dan 
akhirat. Eksistensi mereka tidak akan 
dikenang pasca kematian mereka karena 
mereka tidak beriman kepada risalah 
kebenaran. Mereka juga tidak beramal 
demi kebenaran dan kebaikan yang murni 
karena Allah SWT. 

Ar-Razi -rahimahullah- telah menyebut¬ 
kan bahwa surah ini merupakan pelengkap dari 
surah-surah sebelumnya, dan sebagai sumber 
(pokok) untuk surah-surah setelahnya. Ar- 
Razi juga menjelaskan bagaimana Allah SWT 
memuliakan Nabi Muhammad saw. dengan 
menganugerahi beliau kemuliaan, keistimewaan 
dan kebaikan di surah adh-Dhuhaa, al-Insyiraah, 
at-Tiin, al-Alaq, al-Qadr, al-Bayyinah, al-Zilzalah, 
al-'Aadiyaat, al-Qaari'ah, at-Takaatsur, al-Ashr, 
al-Humazah, al-Fiil, Quraisy, dan al-Kautsar. 
Merujuklah kepada keterangannya, karena itu 
sangat bagus. 258 

Diriwayatkan dari Ali r.a. sebagaimana 
diriwayatkan oleh Darul Quthni, mengenai 
firman Allah SWT &') Ali berkata, 
“Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri 
ketika shalat.” 

Para ulama Malikiyyah berbeda pendapat 
mengenai tata cara ini, pendapat yang benar 
adalah sebagaimana dikatakan oleh al- 
Qurthubi bahwa orang yang shalat meletak¬ 
kan tangan kanan di atas tangan kiri ketika 
menunaikan shalat fardhu dan sunnah karena 
ada sebuah riwayat yang menyatakan bahwa¬ 
sanya Rasulullah saw. meletakkan tangan 
kanan di atas tangan kiri (ketika shalat) dan 
berdasarkan hadits riwayat Wa'il bin Hajar 


dan lainnya. Pendapat ini juga dikatakan oleh 
Malik, Ahmad, Ishaq, Syafi’i dan para ulama 
dari kalangan ahli ra’yi. Sebagian ulama 
menganjurkan untuk melepaskan tangan 
(tanpa meletakkan salah satu tangan di atas 
yang lainnya). 259 

Tempat untuk meletakkan tangan juga 
menjadi perbedaan di kalangan ulama. Diri¬ 
wayatkan dari Ali bin Abi Thalib bahwa kedua 
tangan tersebut diletakkan tepat di dada. Sa’id 
bin Jubair dan Ahmad bin Hambal mengatakan, 
"Tempatnya di atas pusar.” Ia juga berkata, 
"Tidak apa-apa juga jika di bawah pusar." 

Adapun mengangkat kedua tangan 
ketika takbiratul ihram, ruku’, bangun dari 
ruku’ dan sujud, hal itu juga diperselisihkan. 
Pendapat yang benar adalah sebagaimana 
yang diriwayatkan di dalam Shahih Bukhari 
dan Muslim dari hadits Ibnu Umar, ia berkata, 
"Aku melihat Rasulullah saw. jika mulai shalat 
beliau mengangkat kedua tangan hingga lurus 
dengan kedua pundak beliau. Kemudian beliau 
bertakbir. Beliau melakukannya lagi saat 
takbir untuk ruku’. Beliau juga melakukannya 
saat mengangkat kepala dari ruku’ dengan 
berkata, 'Sami’allahu liman hamidah.' Beliau 
tidak melakukannya saat mengangkat kepala 
dari sujud." 

Ibnu Mundzir berkata, "Ini adalah pendapat 
al-Laits bin Sa’ad, Syafi’i, Ahmad, Ishaq dan 
Abu Tsaur. Ibnu Wahab juga meriwayatkan 
pendapat ini dari Malik. Saya juga berpendapat 
yang sama karena hal itu berdasarkan riwayat 
dari Rasulullah saw.. Sebagian golongan ber¬ 
pendapat, "Orang yang shalat mengangkat 
kedua tangan ketika takbiratul ihram dan tidak 
mengangkatnya pada gerakan shalat lainnya." 
Ini adalah pendapat Sufyan ats-Tsauri dan para 
ashaabur ra'yi. 260 



258 Tafsir ar-Razi-. 22/ 118-119. 


259 Tafsir al-Qurthubi: 20/220 dan setelahnya. 

260 Ibid. 
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SURAH AL-KAAFIRUUN 

MAKKIYYAH, ENAM AYAT 


Penamaan Surah 

Dinamakan surah al-Kaafiruun karena 
Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad 
saw. untuk berbicara kepada orang-orang 
kafir bahwa beliau tidak akan pernah 
menyembah berhala-berhala dan patung- 
patung yang mereka sembah: V C : 

U i£t. Surah ini juga dinamakan surah al- 
Munabadzah, al-Ikhlaasht dan Muqasyqasyah. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Dalam surah sebelumnya Allah SWT me¬ 
merintahkan Nabi untuk ikhlas beribadah 
hanya kepada-Nya. Sementara itu, surah ini 
berisi tentang pengesaan dan pembebasan 
dari segala macam kesyirikan. Dalam surah ini 
juga terdapat pengikraran yang jelas dan tegas 
bahwa Nabi saw. mempunyai ibadah tersendiri 
yang berbeda dengan ibadah kaum kafir. Beliau 
hanya menyembah Allah dan tidak menyembah 
berhala-berhala dan patung-patung yang 
disembah oleh kaum kafir. Hal itu dipertegas 
dan diulang-ulang hingga berkesimpulan 
bahwa bagi beliau adalah agama beliau dan 
bagi mereka adalah agama mereka. 

kandungan Surah 

Surah Makkiyyah ini merupakan surah 
pembebasan dari perbuatan kaum musyrikin 


dan ikhlas beramal hanya untuk Allah SWT. 
Surah ini telah meletakkan perbedaan absolut 
antara iman dan kufur, serta antara orang- 
orang yang beriman dan para penyembah 
berhala. Tatkala kaum musyrikin meminta 
rekonsiliasi (damai) kepada Rasulullah saw. 
dengan cara beliau menyembah tuhan-tuhan 
mereka selama setahun, dan mereka akan 
menyembah Tuhan beliau setahun berikutnya, 
turunlah surah ini untuk memutus keinginan 
hina kaum kafir dan memutuskan adanya 
perselisihan antara kaum Muslimin dan kaum 
kafir selamanya. 

Keutamaan Surah 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari 
Jabir bahwasanya Rasulullah saw. membaca 
surah ini dan surah al-Ikhlaash dalam shalat 
dua rakaat pascathawaf. Dalam Shahih Muslim 
juga diriwayatkan dari hadits Abu Hurairah 
bahwasanya Rasulullah saw. membaca kedua 
surah ini pada dua rakaat shalat fajar. Hal 
ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi, 
Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar. 
Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan." 

Dalam pembahasan surah al-Zilzalah telah 
dijelaskan dalam hadits riwayat Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh Tirmidzi bahwasanya surah 
ini menyamai seperempat Al-Qur'an dan surah 
al-Zilzalah menyamai seperempat Al-Qur'an. 
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Abu Qasim ath-Thabrani meriwayatkan 
dari Jabalah bin Haritsah -saudara Zaid bin 
Haritsah- bahwasanya Nabi saw. pernah 
bersabda, 
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"Jika kamu hendak tidur maka bacalah 
surah al-Kaafiruun hingga ayat terakhir. Karena 
sesungguhnya surah tersebut dapat membebaskan 
dari kesyirikan.” 


Imam Ahmad meriwayatkan hadits yang 
sama dari Haritsah bin Jabalah. 

Kesimpulannya adalah, dalam sebuah 
hadits diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 
membaca surah ini dan surah al-Ikhlaash dalam 
dua rakaat shalat setelah thawaf, dua rakaat 
sunnah fajar dan dua rakaat setelah Maghrib. 
Beliau juga shalat witir dengan membaca surah 
al-A’laa, al-Kaafiruun dan al-Ikhlaash. 


Sebab Turunnya Surah 

Ath-Thabrani dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwasanya 
kaum Quraisy memanggil Rasulullah saw. 
untuk memberi beliau harta hingga beliau 
menjadi lelaki Mekah yang paling kaya dan 
menikahkan beliau dengan perempuan yang 
beliau inginkan. Mereka berkata, "Harta ini 
untukmu wahai Muhammad dengan syarat 
kamu berhenti menghina tuhan-tuhan kami, 
jangan menjelek-jelekkan mereka. Jika 
kamu tidak melakukan hal itu, sembahlah 
tuhan-tuhan kami selama setahun.” Beliau 
menjawab, "Tunggu hingga aku dapat wahyu 
dari Tuhanku.” Lantas Allah SWT menurunkan 
surah al-Kaafiruun i ji)>, dan surah 

az-Zumar: 64 Jyjfc i»i ji)>. 


Abdur Razaq meriwayatkan dari Wahab, 
dia berkata, "Kaum kafir Quraisy berkata 
kepada Nabi saw., "Jika kamu mau, kamu ikuti 
kami selama setahun dan kami akan mengikuti 
agamamu di tahun berikutnya." Lantas Allah 
SWT menurunkan surah al-Kaafiruun. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Said 
bin Mina', dia berkata, “Walid bin Mughirah, 
Ash bin Wa'il, Aswad bin Muththalib dan 
Umaiyyah bin Khalaf menemui Rasulullah 
saw. dan berkata, "Wahai Muhammad, mari 
sembahlah tuhan yang kami sembah, dan 
kami akan menyembah Tuhan yang kamu 
sembah. Kami dan kamu saling bersama-sama 
dalam semua urusan kita." Lantas Allah SWT 
menurunkan surah al-Kaafiruun. 

Hal ini diperkuat oleh riwayat yang 
disebutkan oleh an-Naisaburi bahwasanya surah 
ini turun tentang beberapa orang dari kaum 
Quraisy. Mereka berkata, "Wahai Muhammad, 
mari ikutilah agama kami dan kami mengikuti 
agamamu. Kamu menyembah tuhan-tuhan 
kami selama setahun dan kami menyembah 
Tuhanmu selama setahun. Jika agamamu lebih 
baik daripada agama kami, kami ikut serta dan 
mengambil keuntungan dari kebaikan tersebut. 
Jika agama kami lebih baik daripada agamamu, 
kamu telah ikut serta dan mengambil keuntung¬ 
an dalam agama kami.” Beliau bersabda, "Aku 
berlindung kepada Allah dari menyekutukan- 
Nya." Kemudian Allah SWT menurunkan surah 
al-Kaafiruun. Lantas Rasulullah saw. pergi ke 
Masjidil Haram, dan di dalamnya terdapat 
banyak kaum Quraisy. Lantas beliau membaca 
surah tersebut hingga selesai. Akhirnya mereka 
putus asa untuk mengajak beliau." 261 

Ibnu Ishak dan lainnya meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas tentang sebab turunnya surah 
ini bahwa Walid bin Mughirah, Ash bin Wa'il, 
Aswad bin Abdul Muththalib dan Umayyah bin 


261 Asbaab Nuzul karya an-Naisaburi al-Wahidi hal, 261. 
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Khalaf menemui Rasulullah saw. dan berkata, 
"Wahai Muhammad, marilah kami menyembah 
Tuhan yang kamu sembah dan kamu 
menyembah tuhan yang kami sembah. Kita 
bersama-sama ikut serta dalam perkara kita 
semua. Jika agamamu lebih baik dari agama 
kami, kami telah ikut serta dan mengambil 
keuntungan kami dalam agamamu, jika agama 
kami lebih baik dari agamamu, kamu telah ikut 
serta dan mengambil keuntunganmu dalam 
agama kami." Lantas Allah SWT menurunkan 
surah al-Kaafiruun. 262 


SURAH PEMBEBAS DARI SYIRIK, 
KEKUFURAN, DAN PERBUATAN-PERBUATAN 
KAUM MUSYRIKIN 


Surah al-Kaafiruun Ayat 1 - 6 


1 1 f 'Ci % o S 3iJ> 2$ x lj ® 
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“Katakanlah (Muhammad), ’Wahai orang- 
orang kafir! Aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sembah, dan kamu bukan penyembah apa 
yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi 
penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu 
tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang 
aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukku 
agamaku.’” (al-Kaafiruun: 1-6) 


Q/raa aat 

Nafi’ dan Hafsh membaca dengan meng- 
kasrahkan huruf lam (jt> sedangkan lainnya 
mensu/cunkannya 'jfi. 


262 Tafsir al-Qurthubi\ 20/ 225. 


Vraab 

L 4 ^ kalimat ini mempunyai 
makna isim maushul yang dinashabkan 
oleh fi'il Sementara fi’il 4j merupa¬ 
kan shilah dari dan a’idnya dihilangkan, 
perkiraan kalimatnya (*; yu; l.>. Boleh juga huruf 
4^ dalam kalimat tersebut merupakan huruf 
mashdariyah sehingga tidak membutuhkan 
a’id. 

0\ U jjiu Allah SWT memakai 

redaksi kata 4 ^ ^ dan tidak memakai huruf 
Ofi) bertujuan untuk menyesuaikan dengan 
kalimat sebelum dan sesudahnya. Ada yang 
berpendapat bahwa huruf 4 ^ tersebut 
bermakna huruf (fiy 

4-4^1 l* Vj l* p ul huruf 4 ^^ 

dalam dua kalimat tersebut di nashab karena 
menjadi maf’ul dari fi’il sebelumnya. Huruf (U> 
tersebut bisa jadi merupakan huruf maushul 
atau mashdariyah, sebagaimana huruf 4 ^ 
yang pertama. 

Balaaghah 

4 oj>£ii cy khithaab dengan memberi 
sifat (al-Kaafiruun) bertujuan untuk menje¬ 
lekkan dan menghina. 4^y£ d 'fy kalimat 
ini merupakan bentuk thibaaq salb (antonim). 
Kalimat pertama adalah kalimat negatif dan 
kalimat kedua adalah kalimat positif. 

L jup! dan 4^1 1 * 

terdapat muqaabalah (kalimat perbandingan) 
dalam dua kalimat tersebut di masa yang akan 
datang. 4 ^ d 5)iu $ v) d iu ti! terdapat 
muqaabalah dalam kedua kalimat tersebut 
di masa sekarang atau masa lampau. Dalam 
perbandingan tersebut terdapat penolakan 
untuk menyembah berhala di masa sekarang 
dan yang akan datang. 

4ojiL : L ji^t 'i ada kesesuaian 

huruf terakhir dalam kalimat tersebut. 
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Mufradaat Lughawlyyah 

^ wahai orang-orang kafir, 
yakni orang-orang kafir khusus yang telah 
diketahui oleh Allah SWT bahwa mereka tidak 
akan beriman. Mereka adalah para pemimpin 
kesyirikan di Mekah. ^ -m- 1 aku tidak 
akan menyembah apa yang kalian sembah, 
yakni di masa yang akan datang. Huruf (V> 
tidak bisa masuk melainkan ke fi'il mudhari' 
yang mempunyai makna mustaqbal (masa 
akan datang). Itu sebagaimana huruf (U) tidak 
masuk melainkan ke fi'il mudhari’ dengan 
makna haal (masa sekarang), yakni di masa 
yang akan datang aku tidak akan menyembah 
berhala-berhala yang kalian sembah sekarang. 

U jjiu di masa yang akan 

datang kalian tidak akan menyembah Tuhan 
yang aku sembah sekarang, yaitu Allah 
Yang Maha Esa. U lu ut sekarang 
ataupun dulu aku tidak akan menyembah 
berhala yang telah kalian sembah, 

U Ojlu kalian tidak akan menyembah 
Tuhan yang sedang aku sembah. Boleh juga 
kedua kalimat tersebut berfungsi sebagai 
penguat makna sebelumnya. Lebih tepatnya 
dikatakan bahwa ayat kedua dan ketiga 
menunjukkan perbedaan pada sesembahan, 
Nabi saw. menyembah Allah SWT, sedangkan 
kaum musyrikin menyembah patung dan 
berhala. Ayat keempat dan kelima menun¬ 
jukkan perbedaan dalam ibadah itu sendiri, 
ibadah Nabi saw. murni kepada Allah tanpa 
disertai kesyirikan dan kelalaian Terhadap 
Zat yang disembah, sedangkan ibadah mereka 
semuanya merupakan kesyirikan, sehingga 
kedua jenis ibadah tersebut tidak akan pernah 
bertemu. 

t *, 

4(^1* bagi kalian agama kalian, 
yaitu agama kesyirikan yang telah kalian 
yakini, 'J'i$ dan bagiku agamaku, yaitu 
agama tauhid atau Islam yang aku yakini 
dan tidak akan aku tolak. Baidhawi berkata, 


"Surah ini bukan berarti memberi izin untuk 
berbuat kekufuran dan meninggalkan jihad, 
karena telah dimansukh (hapus) oleh ayat 
tentang peperangan." Zamakhsyari berkata, 
"Maknanya adalah sesungguhnya aku adalah 
seorang Nabi yang diutus kepada kalian 
untuk mengajak kalian kepada kebenaran 
dan keselamatan, jika kalian tidak menerima 
ajakanku dan tidak mau mengikutiku, ting¬ 
galkanlah aku dan jangan kalian mengajakku 
kepada kesyirikan." 

Tafsir dan Penjelasan 

Surah ini membebaskan kaum Muslim 
dari perbuatan kaum musyrikin dan meme¬ 
rintahkan untuk ikhlas beribadah kepada 
Allah SWT. Allah SWT berfirman, 

"Katakanlah (Muhammad), "Wahai orang- 
orang kafir! Aku tidak akan menyembah apa 
yang kamu sembah." (al-Kaaflruun: 1-2) 

Katakanlah wahai Nabi kepada orang- 
orang kafir Quraisy, "Wahai orang-orang kafir, 
aku tidak akan menyembah berhala dan patung 
yang kalian sembah secara mutlak. Aku juga 
tidak akan menyembah tuhan-tuhan kalian 
apa pun keadaannya." Ayat tersebut mencakup 
seluruh orang kafir di muka bumi ini. Fungsi 
dari kata adalah Nabi saw. diperintahkan 
untuk bersikap lemah lembut di segala hal, 
berbicara kepada manusia dengan cara 
yang paling baik. Ketika terjadi dialog dalam 
keadaan keras, Allah SWT membolehkan dan 
memerintahkannya untuk berbicara keras. 
Bukan karena Nabi saw. menyebutkan hal itu 
dari keinginan beliau sendiri. 

"Dan kamu bukan penyembah apa yang 
aku sembah" (al-Kaaflruun: 3) 

Selagi kalian masih berada dalam kesyi¬ 
rikan dan kekufuran. Kalian tidak akan me¬ 
nyembah Allah yang aku sembah. Dialah Allah 
Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. 
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Kedua ayat ini (ayat dua dan tiga) menun¬ 
jukkan perbedaan yang disembah. Nabi 
saw. menyembah Allah SWT yang Maha 
Esa, sedangkan orang-orang kafir Quraisy 
menyembah berhala dan patung. Bisa juga 
maknanya adalah -untuk mencegah terjadinya 
pengulangan- sebagaimana dikatakan oleh 
Zamakhsyari "Di masa yang akan datang aku 
tidak menyembah apa yang kalian sembah 
saat ini." Tanda yang menunjukkan masa 
yang akan datang adalah adanya huruf 0 ) 
yang berfungsi sebagai istiqbal (masa akan 
datang). Itu dengan dalil bahwa huruf (J) 
berfungsi istiqbal untuk taukid (penguat) 
atau ta'bid (permanen/selamanya). Asalnya 
menurut pendapat al-Khalil adalah tersusun 
dari 0 ) dan (ji>, sedangkan huruf (t.) berfungsi 
menunjukkan masa sekarang." 263 

Ringkasan maknanya adalah di masa 
yang akan datang aku tidak akan melakukan 
permintaan kalian untuk menyembah tuhan- 
tuhan kalian. Di masa yang akan datang kalian 
juga tidak akan melakukan permintaanku 
untuk menyembah Tuhanku. 

"Dan aku tidak pernah menjadi penyembah 
apa yang kamu sembah, dan kamu tidak 
pernah (pula) menjadi penyembah apa yang 
aku sembah." (al-Kaafiruun: 4-5) 

Aku tidak akan menyembah apa yang 
telah kalian sembah. Aku hanya menyembah 
Allah dengan cara yang Dia senangi dan ridhai. 
Kalian tidak akan mengikuti perintah-perintah 
Allah dan syari’at-Nya dalam beribadah 
kepada-Nya. Bahkan kalian telah menciptakan 
agama sendiri. Ibadah Rasulullah saw. dan 
para pengikut beliau adalah murni kepada 
Allah SWT. Tidak ada kesyirikan dan kelalaian 


263 Sebagian orang salah memahami apa yang diutarakan oleh 
Zamakhsyari di kedua ayat ini dan kedua ayat setelahnya. 
Mereka memahaminya terbalik; menjadikan makna 
istiqbal (akan datang) di tempat makna haal (sekarang) 
dan sebaliknya. 


kepada Zat yang disembah. Mereka (kaum 
Muslimin) menyembah Allah dengan apa 
yang telah Dia syari’atkan. Oleh karena itu 
kalimat Islam adalah "Laa ilaaha illallah, 
Muhammadur Rasuulullah" (Tiada Tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah) yakni tiada Zat yang patut disembah 
kecuali Allah dan tiada ibadah untuk 
menggapai ridha-Nya melainkan risalah yang 
dibawa oleh Rasulullah saw.. 

Kaum musyrikin menyembah selain Allah 
dengan sebuah ibadah yang tidak pernah 
diridhai oleh Allah SWT. Semuanya adalah 
kesyirikan dan tata caranya berasal dari 
perbuatan hawa nafsu dan setan. Kedua ayat 
tersebut (ayat empat dan lima) menunjukkan 
perbedaan dalam ibadah itu sendiri. Sebagian 
ulama berpendapat, seperti Zamakhsyari, "Di 
masa sekarang dan lampau, sekali-kali aku 
tidak menyembah apa yang kalian sembah, 
yakni aku tidak pernah menyembah berhala di 
masa jahiliyyah, bagaimana bisa kesyirikan itu 
diharapkan dariku di masa Islam?! Kalian juga 
tidak menyembah (beribadah) sebagaimana aku 
beribadah. Ada yang berpendapat bahwa dalam 
ayat tersebut terdapat tikraar (pengulangan) 
yang bertujuan untuk ta'kid (penguat) untuk 
memutus keinginan kaum kafir agar Rasulullah 
saw. menerima permintaan mereka untuk 
menyembah tuhan-tuhan mereka. 

"Untukmu agamamu, dan untukku agama¬ 
ku." (al-Kaafiruun: 6) 

Bagi kalian, kesyirikan dan kekufuran 
kalian, dan bagiku agamaku, yaitu agama 
tauhid dan ikhlas atau Islam. Agama kesyirikan 
kalian adalah khusus bagi kalian saja tidak 
bagiku. Agama tauhidku terbatas untukku 
bukan untuk kalian. Ada yang berpendapat 
bahwa maksud kata ad-Diin dalam ayat itu 
adalah al-Jaza' (balasan), mudhafnya dihi¬ 
langkan, yakni, bagi kalian balasan agama 
kalian dan bagiku balasan agamaku. Ada juga 


Surah al-Kaaflruun 


Tafsir Al-Munir jilid 15 


"7nQ 

/UO 


yang berpendapat bahwa maksud ad-Diin di 
sini adalah ibadah. 

Surah ini tidak di mansukh dengan ayat 
perang. Para ulama juga berpendapat bahwa 
ini tidak di nasakh, akan tetapi maksudnya 
adalah tahdid (ancaman). Itu sebagaimana 
firman Allah SWT, 

"Lakukanlah apa yang kamu kehendaki!" 

(Fushshilat: 40) 

Ayat ini juga sama dengan ayat, 

"Dan jika mereka (tetap) mendustakan- 
mu (Muhammad), maka katakanlah, "Bagi¬ 
ku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. 
Kamu tidak bertanggung jawab terha¬ 
dap apa yang aku kerjakan dan aku 
pun tidak bertanggung jawab terhadap apa 
yang kamu kerjakan." (Yuunus: 41) 

Dan firman-Nya, 

"Bagi kami amal-amal kami dan bagimu 
amal-amal kamu." (Qashash: 55) 

Maksud dari semua ayat tersebut adalah 
ancaman, bukan keridhaan dengan agama lain. 

Asy-Syafi’i dan lainnya berdalil dengan ayat 

* * * 

ini 4 ^ 'J) p** bahwa seluruh kekufuran 
merupakan satu agama. Orang-orang Yahudi 
mewarisi dari orang-orang Nasrani dan 
sebaliknya karena di antara keduanya terdapat 
hubungan atau sebab untuk saling mewarisi. 
Seluruh agama selain Islam seperti satu hal 
dalam kebatilan. 

Ahmad bin Hambal dan orang-orang 
yang sepakat dengannya berpendapat bahwa 
orang Nasrani tidak mewarisi orang Yahudi 
dan sebaliknya. Ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan 
Ibnu Majah dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya 
dari kakeknya, ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda, 


"Dua orang berbeda agama tidak saling 
mewarisi apa pun.” 

Ar-Razi berkata, "Adat manusia memprak- 

» » , 

tikkan ayat ini ^ J) ketika hendak 

saling meninggalkan. Hal itu tidak boleh 
karena Allah SWT tidaklah menurunkan Al- 
Qur'an untuk dipraktikkan seperti itu. Akan 
tetapi untuk di tadabburi dan dipraktikkan 
sesuai isi kandungannya." 264 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Surah ini menunjukkan perbedaan sesem¬ 
bahan dan ibadah antara kaum Muslimin 
dan kaum selain mereka, serta seluruh 
kekufuran merupakan satu agama yang 
bertentangan dengan agama Islam. Ketiga 
faktor ini menunjukkan bahwa tidak akan 
mungkin dipertemukan antara kekufuran dan 
keimanan, serta antara para pemeluk agama 
kedengkian yang berasal dari diri sendiri dan 
agama Islam serta pemeluknya. 

Adapun perbedaan sesembahan antara 
Nabi saw. serta para pengikut beliau kaum 
Mukminin dan kaum kafir, yaitu bahwa 
kelompok pertama menyembah Allah yang 
Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, sedang¬ 
kan kelompok kedua menyembah berhala, 
patung, dan sekutu-sekutu lainnya dari kalang¬ 
an manusia, malaikat, bintang atau selainnya 
yang termasuk dalam kebatilan-kebatilan 
agama-agama (selain Islam). 

Adapun dalam perbedaan ibadah, kaum 
Mukminin menyembah Allah dengan ikhlas, 
tidak menyekutukan dan melalaikan Zat yang 
disembah. Kaum mukminin juga menunai¬ 
kannya dengan cara yang disyari’atkan dan 
diridhai oleh Allah untuk hamba-hamba- 
Nya. Sementara itu kaum kafir dan musyrik, 
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menyembah tuhan-tuhan mereka dengan cara 
kesyirikan yang mereka ciptakan sendiri dan 
tidak diridhai oleh Allah SWT. 

Seluruh kekufuran merupakan satu agama 
yang bertentangan dengan Islam. Agama yang 
benar dan diterima di sisi Allah adalah agama 


Islam, yaitu agama yang ikhlas menyembah 
Allah dan menauhidkan-Nya. Adapun seluruh 
macam kekufuran yang bertentangan dengan 
prinsip tauhid, semuanya itu sama dalam inti 
keyakinan yang menyimpang dari prinsip 
tauhid. 


Surah an-Nashr 
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Penamaan Surah 

Dinamakan surah an-Nashr karena dimulai 
dengan firman Allah SWT «££uii j <3>i t u- bi^ yakni 
penaklukan yang besar dan kemenangan yang 
dinamakan penaklukan dari segala penaklukan, 
yaitu penaklukan kota Mekah. Surah ini juga 
dinamakan surah at-Taudi' 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Di akhir surah sebelumnya Allah SWT 
memberitahu perbedaan agama Islam yang 
dibawa oleh Rasul dengan agama kaum 
kafir. Di surah ini Allah SWT memberitahu 
bahwa agama mereka akan kalah dan binasa, 
sedangkan agama Nabi saw. akan menang saat 
kemenangan tiba sehingga menjadi agama 
yang dipeluk oleh kebanyakan manusia. 
Hal itu menjelaskan karunia Allah SWT 
kepada Nabi saw. dengan memberi beliau 
kemenangan, tersebarnya agama Islam dan 
berbondong-bondongnya manusia untuk 
memeluk agama Allah ini. Demikian juga hal 
itu mengisyarakatkan bahwa ajal Rasulullah 
saw. akan segera datang. 

Kandungan Surah 

Menurut ijma ulama, surah Madaniyyah 
ini mengisyaratkan penaklukan kota Mekah, 


kemenangan Nabi saw. atas kaum musyrikin, 
tersebarnya agama Islam ke seluruh penjuru 
jazirah Arab, kerugian syirik dan kaum pagan, 
kabar dekatnya ajal Nabi saw. serta perintah 
Allah untuk bertasbih, bertahmid dan beristi- 
ghfar kepada-Nya. 

Keutamaan Surah 

Dalam tafsir surah al-Zilzalah telah 
dijelaskan bahwa di dalam hadits Tirmidzi 
dari Anas bin Malik bahwa surah ini sebanding 
dengan seperempat Al-Qur'an dan surah al- 
Zilzalah sebanding dengan seperempat Al- 
Qur'an. An-Nasa'i juga meriwayatkan dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, ia berkata, 
"Ibnu Abbas berkata kepadaku, "Wahai Utbah, 
tahukan kamu surah Al-Qur'an yang terakhir 
turun?” Aku menjawab, "Iya, yaitu surah an- 
Nashr." Dia menjawab, "Kamu benar." 

Al-Hafidz Abu Bakar al-Bazzar dan al- 
Hafidz al-Baihaqi dari Ibnu Umar, ia berkata, 
"Surah ini (surah an-Nashr) diturunkan 
kepada Rasulullah saw. saat tengah-tengah 
hari tasyrik pada waktu Haji Wada’. Lantas 
beliau pergi dengan mengendarai unta beliau. 
Kemudian beliau berdiri dan berkhutbah di 
depan manusia yang dikenal dengan khutbah 
Haji Wada’." 


Tafsir al-munir jilid 15 


Surah an-Nashr 




706 



Sebab Turunnya Surah 

Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, "Pernah suatu hari 
Umar bin Kaththab r.a. mengumpulkanku 
dengan para pahlawan Perang Badar. Seakan- 
akan salah seorang di antara mereka ada yang 
marah.” Lantas suatu hari Umar mengumpul¬ 
kan Ibnu Abbas dengan para pahlawan 
Perang Badar. Ibnu Abbas berkata, "Aku tidak 
memahami maksud Umar memanggilku untuk 
berkumpul dengan mereka saat itu melainkan 
ia hendak menunjukkan kepada mereka 
keutamaanku.” Lantas Umar bertanya, "Apa 
pendapat kalian mengenai firman Allah SWT 
dalam surah an-Nashr: 

Salah seorang dari mereka menjawab, "Allah 
SWT memerintahkan kita untuk bertahmid 
dan beristighfar kepada-Nya jika Dia menolong 
dan memberi kita kemenangan." Yang lainnya 
hanya terdiam, tidak berkata apa pun. Lantas 
Umar berkata kepadaku, "Apakah demikian 
yang kamu katakan wahai Ibnu Abbas?” Aku 
menjawab, "Tidak." Ia bertanya, "Lantas apa 
menurutmu?" Aku menjawab, “i»i JU- is$> 
Itu merupakan isyarat ajal Rasulullah 
saw. yang Allah beritahukan kepada beliau. 
Datangnya kemenangan dan penaklukan 
adalah tanda ajal beliau." Umar berkata, "Aku 
tidak mengetahui dari (tafsiran) surah itu 
melainkan apa yang kamu katakan.” 

Waktu Turunnya Surah Ini 

Ada dua pendapat dalam hal ini. 

Pertama, Fathu Makkah terjadi pada tahun 
kedelapan di bulan Ramadhan dan surah ini 
turun pada tahun kesepuluh. Diriwayatkan 
bahwa Nabi saw. hidup selama tujuh puluh 
hari pascaturunnya surah ini. Beliau wafat 
pada bulan Rabi'ul Awwal tahun sepuluh. 
Oleh karena itu dinamakan surah at-Taudi' 
(perpisahan]. 


Kedua, surah ini turun sebelum terjadi 
Fathu Makkah. Surah ini merupakan janji bagi 
Rasulullah saw. bahwa Allah akan menolong 
beliau untuk mengalahkan orang-orang kafir 
Mekah dan menaklukkan kota Mekah untuk 
beliau. Ayat senada dengan ini adalah firman 
Allah SWT, 


"Sesungguhnya (Allah] yang mewajibkan 
engkau (Muhammad) untuk (melaksanakan 
hukum-hukum) Al-Qur’an, benar-benar akan 
mengembalikanmu ke tempat kembali." (al- 
Qashash: 85) 


Firman Allah SWT, «U- ii$> me¬ 

nunjukkan waktu yang akan datang karena 
sesuatu yang telah terjadi tidak dikatakan (W) 
yang berarti "Jika." 

Berdasarkan pendapat ini, pemberitahuan 
penaklukan kota Mekah sebelum terjadinya 
merupakan pemberitahuan sesuatu yang gaib 
sebagai mukjizat dan itu termasuk tanda- 
tanda kenabian. 265 

Pendapat yang kuat adalah pendapat 
yang pertama, dengan dalil perkataan Ibnu 
Umar, "Surah ini turun di Mina pada waktu 
Haji Wada’ Kemudian turunlah ayat tiga surah 
al-Maa'idah ^ lxs\ yyjty. 


Pascaturunnya kedua ayat tersebut, Rasulullah 
saw. masih hidup selama delapan puluh hari. 
Kemudian turunlah tentang Kalalah di akhir 
surah an-Nisaa', dan beliau masih hidup 
selama lima puluh hari setelah ayat tersebut. 
Setelah itu turunlah ayat 128 dari surah at- 
Taubah dan beliau 


masih hidup selama tiga puluh lima hari 
setelahnya. Kemudian turunlah ayat 281 surah 
al-Baqarah J\ v dan beliau 

hidup dua puluh satu hari setelahnya. Muqatil 
berkata, "Beliau hidup tujuh hari setelah ayat 
tersebut.” 266 


265 Tafsir ar-Razi: 32/ 155. 

266 Tafsir al-Qurthubi: 20/ 233. 
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707 

Akan tetapi Ar-Razi berkata, "Pendapat 
yang paling benar adalah bahwa surah ini 
turun sebelum terjadi Fathu Makkah." 267 

FATHU MAKKAH (PENAKLUKAN KOTA 
MEKAH) 


Surah an-Nashr Ayat 1 - 3 



“Apabila telah datang pertolongan Allah 
dan kemenangan, dan engkau melihat manusia 
berbondong-bondong masuk agama Allah, maka 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohon¬ 
lah ampunan kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha 
Penerima tobat.” (an-Nashr: 1-3) 

l’raab 

4^' is;^> perkiraan kalimat lengkapnya 

(Jii ^ iii> lantas dhamirmukhctathab (4>yang 

berkedudukan sebagai maf'ul bih dihilangkan. 
Jawab dari bisa jadi firman Allah SWT 
dan huruf /o' dalam hal ini tidak 
dilarang menurut pendapat jumhur. Atau 
jawabnya dihilangkan perkiraan kalimatnya 
(iiut j*. iii), yang merupakan 

‘aamil dalam 4 b !)>- 

aLi ^«lji c-jikata 

adalah jumlah fi'liyyah yang di nashab karena 
berkedudukan sebagai haal dari kata 
Kata di nashab berdasarkan haal dari 

wawu jamak pada kalimat 

Balaaghah 

i»' dalam kalimat ini 

terdapat penyebutan kata yang lebih khusus 
al-Fathu (penaklukan) setelah kata yang 


267 Tafsir ar-Razi\ 32/ 164. 



umum an-Nashr (pertolongan). Karena perto¬ 
longan Allah SWT meliputi segala bentuk 
penaklukan. Ar-Razi berkata, "Pertolongan itu 
berupa kemenangan atas kaum kafir Quraisy, 
atau atas seluruh orang-orang Arab. Lantas 
penaklukan kota Mekah di'athafkan kepada 
an-Nashr sebagai bentuk penghormatan ter¬ 
hadap eksistensinya.” 

4J-&' cJtj,)» kata an-Naas (manusia) adalah 
kata umum yang dimaksudkan khusus, yaitu 
orang-orang Arab. 

4^' agama Allah yaitu Islam. Agama 
Islam diidhaafahkan kepada lafdzul jalaalah 
bertujuan untuk memuliakan dan meng¬ 
agungkan agama tersebut, seperti kata bai- 
tullah dan naaqatul1ah. 44'y oi <r kata at- 

Tawwaab merupakan shigat mubaalaghah 
dengan wazan 

Mufradaat Lughawiyyah 

4^' kata an-Nashr berani bantuan atau 
pertolongan untuk memperoleh sesuatu yang 
diminta, 4c^ J b) > memperoleh sesuatu yang 
diminta yang sebelumnya tertangguhkan atau 
maknanya memutuskan salah satu kelompok 
dari dua kelompok yang saling berperang. 
Maksud dari ayat ini adalah penaklukan kota 
Mekah. Perbedaan antara an-Nashr dan al- 
Fathu adalah an-Nashr merupakan sebab 
untuk terwujudnya al-Fathu. Oleh karena itu, 
Allah SWT memulainya dengan menyebutkan 
an-Nashr terlebih dahulu, lantas kata al-Fathu 
di'athafkan kepadanya. 

4^' agama Allah, yaitu Islam. 4^ l > , ) > 
beberapa kelompok yang sangat banyak, 
seperti penduduk Mekah, Thaif, Yaman, 
Hawazin, dan seluruh kabilah-kabilah Arab. 
Kata Afwaaj adalah bentuk jamak dari kata 
Fauj yang berarti kelompok dan golongan. 
Banyak kelompok yang telah masuk Islam 
secara massal, setelah sebelumnya orang 
masuk Islam secara personal. Itu terjadi 
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pascapenaklukan kota Mekah di mana orang- 
orang Arab dari berbagai penjuru datang dan 
menyatakan masuk Islam. -u~ yakni 
sucikanlah Allah seraya memuji segala karunia 
nikmat-Nya. Diriwayatkan bahwa Rasulullah 
saw. tatkala masuk Mekah, beliau mulai 
dengan mendatangi masjid, lantas masuk 
Ka’bah dan shalat delapan rakaat. 
mintalah ampunan kepada-Nya bagimu dan 
bagi orang-orang yang mengikutimu. Istighfar 
(permintaan ampunan] yang dilakukan Nabi 
saw. karena pernah meninggalkan c^) sesuatu 
yang lebih mulia dan diikuti oleh orang lain, 
bukan karena melakukan kemaksiatan atau 
dosa. Pascaturunnya surah ini, Rasulullah 
saw. senantiasa memperbanyak bacaan 
(Oi i' i' "Mahasuci Allah dan 

segala puji bagi-Nya. Aku meminta ampun 
dan bertobat kepada-Nya." Dari hal itu dapat 
diketahui semakin dekat ajal beliau. Beliau 
wafat dua tahun pascapenaklukan kota Mekah 
pada tahun 10 H. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Apabila telah datang pertolongan Allah 
dan kemenangan." (an-Nashr: 1) 

Wahai Muhammad, jika pertolongan dan 
bantuan Allah telah datang kepadamu atas 
orang-orang yang memusuhimu yaitu kaum 
kafir Quraisy, kota Mekah ditaklukkan bagimu, 
kemenangan kamu raih dan risalahmu 
menjadi mulia, sucikanlah Allah seraya 
memuji-Nya sebagai tambahan ibadah dan 
pujian kepada-Nya karena Dia menambah 
anugerah-Nya kepadamu. Faedah firman-Nya 
4&' ‘jUfy padahal pertolongan tidak akan terjadi 
melainkan dari Allah adalah pertolongan 
tersebut merupakan pertolongan yang tidak 
akan terwujud melainkan karena Allah dan 
hanya bisa dilakukan oleh Allah atau tidak 
akan terwujud melainkan sebab hikmah 
dari-Nya. Maksud dari idhaafah pada kalimat 


tersebut adalah untuk mengagungkan wujud 
pertolongan tersebut. Firman Allah SWT 

adalah majaz yang berarti telah terjadi 
pertolongan Allah. 

Ahmad, Baihaqi, dan Nasa'i meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Tatkala turun 
surah an-Nashr, Rasulullah saw. bersabda, 

Os ' o,* 

•yr-* 3 D\ A-4* 3 

“Aku diberitahu bahwa akan segera meninggal 
dunia.” 


Beliau wafat pada tahun itu juga. 
Sebagaimana diriwayatkan oleh Jama’ah 
kecuali Ibnu Majah, dari Ibnu Abbas, Nabi saw. 
bersabda, 


.aJj iljpr j Aju «^ 


“Tidak ada hijrah setelah penaklukan kota 
Mekah. Akan tetapi masih ada jihad dan niat.” 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan di 
dalam kitab Shahih keduanya dari Ibnu Abbas 
bahwa pada hari penaklukan kota Mekah 
Rasulullah saw. bersabda, 


tSlj CTuusJl Aju 9 jPnJb 

z' ' / ' y ^ 


“Tidak ada hijrah setelah penaklukan kota 
Mekah. Akan tetapi masih ada jihad dan niat. Jika 
kalian dipanggil untuk berjihad maka penuhilah.” 


"Dan engkau melihat manusia berbondong- 
bondong masuk agama Allah." (an-Nashr: 2) 

Kamu melihat orang-orang Arab dan 
lainnya masuk agama Allah yang telah meng¬ 
utusmu untuk menyebarkannya. Mereka 
masuk agama Allah secara massal, setelah 
sebelumnya mereka masuk agama Allah secara 
personal. Dengan demikian, seluruh kabilah 
Arab telah masuk ke agama Islam. 
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"Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhan¬ 
mu dan mohonlah ampunan kepada-Nya. 
Sungguh, Dia Maha Penerima tobat" (an-Nashr: 

3) 

Jika kamu telah menaklukkan kota Mekah 
dan agama Islam telah tersebar luas, bersyu¬ 
kurlah kepada Allah atas segala karunia- 
Nya, dengan cara shalat kepada-Nya dan 
menyucikan-Nya dari segala hal yang tidak 
pantas bagi-Nya serta dari pengingkaran janji 
kemenangan yang telah Dia janjikan kepadamu. 
Bertahmid dan bertasbihlah karena sesung¬ 
guhnya kemenangan dan penaklukan tersebut 
mengharuskan untuk memuji Allah atas 
kebesaran karunia dan keutamaan-Nya serta 
kebaikan yang telah diberikan kepadamu. 

Demikian juga mintalah ampunan kepada 
Allah sebagai bentuk rasa tawadhu kepada-Nya 
dan merasa sedikit amal serta sebagai bentuk 
pelajaran bagi umatmu. Juga mintalah ampunan 
bagi kaum Mukminin yang mengikutimu 
karena perasaan gelisah dan takut mereka 
sebab kemenangan yang terlambat datang. 
Sesungguhnya Allah SWT akan mengampuni 
orang-orang yang meminta ampunan. Dia akan 
mengampuni dan merahmati mereka dengan 
menerima tobat mereka. Dia adalah Zat Yang 
Maha Menerima tobat hamba-hamba-Nya 
hingga mereka tidak perlu berputus asa dan 
kembali kepada kebenaran setelah melakukan 
kesalahan. 

Para imam meriwayatkan -redaksi hadits 
milik Bukhari- dari Aisyah r.a., ia berkata, 


ijy* -dp diji ll)i dL' M ij * 9 ^ 

:L$J J^2j 4&1 s. U- 

yipi *-$!!! llj ' 

s * ' * * 


“Nabi saw. tidaklah shalat pascaturunnya 
surah an-Nashr melainkan berdoa di dalam shalat 
tersebut, “Mahasuci Engkau Tuhan kami dan 
segala pujian untuk-Mu. Ya Allah ampunilah aku.” 


Dari Aisyah r.a. juga, ia berkata, "Rasulullah 

saw. memperbanyak membaca di dalam ruku’ 

dan sujud (J jljui beliau 

menakwilkan kandungan ayat Al-Qur'an 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Surah ini menunjukkan hal-hal berikut. 

1. Segala nikmat dari Allah SWT mengha¬ 
ruskan ucapan syukur dan pujian kepada 
Allah SWT yang patut mendapatkannya. Di 
antara nikmat paling agung yang diberikan 
kepada Nabi dan umat beliau adalah 
kemenangan atas musuh-musuh agama 
Islam dan penaklukan kota Mekah yang 
merupakan ibu kota orang-orang Arab, 
agama Islam, dan Ka’bah yang merupakan 
kiblat kaum Muslimin. Allah SWT juga 
memberikan nikmat besar yang lain yaitu 
masuknya orang-orang Arab dan lainnya ke 
dalam agama Islam secara massal. Ketika 
kota Mekah ditaklukkan, orang-orang 
Arab berkata, "Adapun jika Muhammad 
menang melawan para penduduk Mekah, 
sungguh Allah SWT pernah menolong 
mereka untuk mengalahkan pasukan 
gajah. Kalian pastilah tidak akan mampu 
mengalahkannya.” Orang-orang Arab ter 
sebut masuk agama Islam secara massal. 

2. Oleh karena itu, Allah SWT mengakhiri 
surah ini dengan memerintahkan Nabi 
untuk memperbanyak shalat dan tasbih 
kepada Allah, yakni menyucikan Allah dari 
segala apa yang tidak pantas dan tidak 
boleh bagi Allah. Allah juga memerin¬ 
tahkan beliau untuk memuji-Nya atas 
pertolongan dan kemenangan yang telah 
Dia berikan kepada beliau dan meminta 
ampunan kepada Allah dengan senantiasa 
berdzikir. Allah Maha Menerima tobat 
orang-orang yang bertasbih dan beris- 
tighfar. Allah akan menerima tobat mereka 
dan merahmati mereka. 
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Surah an-Nashr 


Umat lebih berhak untuk melakukan 
hal itu. Jika Nabi saw. yang maksum saja 
diperintahkan untuk beristighfar, lantas 
bagaimana dengan orang selain beliau? 
Muslim meriwayatkan dari Aisyah r.a, ia 
berkata, "Rasulullah saw. memperbanyak 
membaca dzikir AUl jim'.u T <d)l 0U.L,) 

(4 Aisyah berkata, "Lantas aku bertanya, 
"Wahai Rasulullah saw., aku melihat 
engkau memperbanyak bacaan 4i)i 
(*jj •&' ’y&A Beliau menjawab, 

"Tuhanku memberitahuku bahwa aku akan 
melihat sebuah tanda di dalam umatku. 
Jika aku telah melihat tanda tersebut maka 
aku akan memperbanyak bacaan 
(<J! l>yV 3 & ibi, dan sungguh aku 

telah melihatnya pada surah an-Nashr." 

3. Agama Allah adalah agama Islam, berda¬ 
sarkan firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya agama di sisi Allah 
ialah Islam." (Ali Tmran: 19) 

Dan firman-Nya, "Dan barangsiapa 
mencari agama selain Islam, dia tidak 
akan diterima, dan di akhirat dia termasuk 
orang yang rugi." (Ali Tmran: 85) 

4. Jumhur fuqaha dan sebagian banyak para 
mutakallimin berpendapat, "Sesungguh¬ 
nya iman seorang muqallid (orang yang 
bertaklid) adalah sah. Allah SWT meng¬ 
hukumi sah iman orang-orang yang 
berbondong-bondong memeluk agama 
Islam tersebut. Allah juga menjadikan hal 
itu termasuk kenikmatan terbesar atas 
Nabi Muhammad saw.. Jika iman mereka 
tidak sah, pastilah Allah tidak akan menye¬ 
butkannya dalam masalah ini." 

5. Allah SWT terlebih dahulu memerintah¬ 
kan untuk bertasbih, lantas bertahmid 


dan kemudian beristighfar. Perintah 
untuk berurusan dengan Sang Pencipta, 
yaitu tasbih dan tahmid lebih didahulukan 
daripada berurusan dengan diri sendiri. 
Perintah tasbih didahulukan agar tidak 
terlintas di dalam benak bahwa terlambat¬ 
nya kemenangan hingga bertahun-tahun 
karenaAllah SWT menelantarkannya. Allah 
SWT suci dari perbuatan menelantarkan 
kebenaran. Allah menyuruh beristighfar 
agar Nabi saw. tidak berpikir untuk balas 
dendam kepada orang-orang yang pernah 
menyakiti beliau. 

6. Ayat tersebut menunjukkan keutamaan 
tasbih dan tahmid hingga keduanya mencu¬ 
kupi kewajiban Nabi saw. dan umat beliau 
untuk mensyukuri nikmat pertolongan dan 
kemenangan. 

7. Para sahabat bersepakat bahwa surah ini 
menunjukkan dekatnya ajal Rasulullah 
saw.. Ada sebuah riwayatyang mengatakan 
bahwa tatkala surah ini turun, Nabi saw. 
berkhutbah dan bersabda, "Sesungguhnya 
ada seorang hamba yang diberi pilihan 
oleh Allah antara dunia dan bertemu 
dengan-Nya serta akhirat. Lantas hamba 
tersebut memilih untuk menemui Allah." 268 

Para sahabat mengetahui hal itu (de¬ 
katnya ajal Nabi) karena perintah tasbih, 
tahmid dan istighfar secara mutlak 
adalah dalil bahwa perintah menyam¬ 
paikan dakwah telah sempurna. Hal itu 
mengharuskan beliau wafat. Seandainya 
beliau tetap hidup setelah dakwah ter¬ 
sebut sempurna, pastilah beliau tidak 
akan membawa misi risalah lagi, dan itu 
tidak boleh. Kemudian sesungguhnya 
perintah untuk beristighfar adalah per¬ 
ingatan dekatnya ajal. 



268 Tafsir AI-Kasysyaaf. 3 / 365 . 
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SURAH AL-LAHAB 

MAKKIYYAH, UMA AYAT 


Penamaan Surah 

Dinamakan juga surah al-Masad karena 
diakhir surah Allah SWT berfirman u-tU- jty 

’j» j 'J. yakni di leher Ummu Jamil, istri Abu 
Lahab terdapat tali dari serabut yang melilit. 
Surah ini juga dinamakan surah Tabbat karena 
firman Allah di permulaan surah 4 -A J A 
yakni hancur dan rugilah kedua tangan Abu 
Lahab. Demikian juga dinamakan surah Abu 
Lahab atau surah al-Lahab. 

Persesuaian Surah ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Terdapat pertentangan antara surah 
ini dan surah sebelumnya. Di dalam surah 
sebelumnya, Allah SWT menyebutkan bahwa 
balasan orang yang taat adalah mendapat 
pertolongan dan kemenangan di dunia dan 
pahala yang banyak di akhirat. Sementara itu, 
di dalam surah ini, Allah SWT menyebutkan 
bahwa balasan orang yang bermaksiat adalah 
kerugian di dunia dan siksaan kelak di akhirat. 

Kandungan Surah 

Menurut ijma, kandungan surah ini adalah 
tentang balasan bagi Abu Lahab Abdul Uzza 
bin Abdul Muththalib, paman Nabi saw. dan 
bagi istrinya, Ummu Jamil Arwa binti Harb 
bin Umayyah, saudari Abu Sufyan. Balasan 
tersebut berupa kehancuran Abu Lahab, 


musuh Allah dan Rasul-Nya saw. di dunia, 
dan masuknya ia ke dalam neraka Jahannam, 
karena ia begitu sangat memusuhi Nabi saw. 
dan mencegah manusia untuk beriman kepada 
beliau. 

Demikian juga istrinya yang ikut serta 
dalam permusuhan sehingga ia juga ikut 
merasakan siksa tersebut. Ia membantu 
suaminya atas kekufuran, pembangkangan 
dan penentangannya terhadap agama Islam 
sehingga pada hari Kiamat ia akan menjadi 
teman suaminya untuk merasakan siksa di 
dalam neraka Jahannam. 

Sebab Turunnya Surah 

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan 
Muslim serta selainnya -redaksi hadits Muslim-, 
"Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Tatkala 
turun ayat, "Dan berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu (Muhammad) yang terde¬ 
kat" [ asy-Syu’araa': 214) 
dan ayat 

"Dan kabilahmu yang ikhlas" 269 , Rasulullah 
saw. keluar rumah hingga sampai di bukitShafa 
dan berseru, "Ya shabaahaa 270 !." 


269 Dulu ini adalah ayat Al-Qur'an, namun telah dihapus 
tulisan dan bacaannya. Penj. 

270 Ini adalah kalimat seruan untuk melawan musuh di waktu 
pagi. 


TAFSIR AL-MUNIR JILID 15 


Surah al-Lahab 



Lantas orang-orang berkata, "Siapa 
orang yang menyeru ini?” Orang-orang lain 
menjawab, "Muhammad" Lantas mereka 
berkumpul kepada beliau. Beliau pun berseru, 
"Wahai bani fulan, wahai bani fulan, wahai 
bani fulan, wahai bani Abdu Manaf, wahai 
bani Abdul Muththalib!" Lantas mereka pun 
berkumpul kepada beliau. Beliau bersabda, 


l-Lft of 

U >j>r L» 

L r j\.Xf- jJ-ii .LJLS”” 

** s« ' ^ ✓ ✓ 

P TV MJ4J y d ijju 6 J Jiii 
' * * 

•&J l-L cJj ojj-lJl aJl* cJjii 

j? ✓ X- ✓ ‘ 


“Apakah jika aku beritahu kalian bahwa seekor 
kuda keluar dari bawah gunung ini kalian akan 
membenarkanku?” Mereka menjawab, “Kami tidak 
pernah melihatmu berdusta.” Beliau bersabda, 
“Aku memperingatkan kalian akan turun siksa 
yang pedih.” Abu Lahab berkata, “Celakalah kamu, 
Apakah kamu mengumpulkan kami hanya untuk 
ini?” Kemudian dia berdiri, lantas turunlah surah 
ini. Sungguh dia (Abu Lahab) telah celaka.” 

A'masy, Abdullah dan Ubay membaca oi> 
(v* “t-a J 'A hingga akhir surah. Sementara 
itu, Hafsh membacanya (ZJ j u kata 
yang pertama adalah doa jelek atas Abu Lahab 
dan yang kedua merupakan berita tentangnya. 

Diriwayatkan dari Thariq al-Muharibi, 
ia berkata, "Ketika aku berada di Pasar Dzil 
Majaz, aku berada bersama seorang pemuda, 
ia berkata, "Wahai manusia, katakanlah 
"Laa ilaaha illah" maka kalian akan bahagia. 
Tiba-tiba ada seorang lelaki melemparinya 
hingga betis dan tumit belakangnya berdarah. 


Orang tersebut berkata, "Wahai manusia, 
sesungguhnya pemuda itu pendusta. Jangan 
kalian percaya dia!" Lantas aku bertanya, "Siapa 
orang ini?" Mereka menjawab, "Muhammad 
yang mengaku bahwa dia adalah seorang 
nabi. Ini adalah pamannya Abu Lahab yang 
menyangkanya adalah seorang pendusta ." 272 

BALASAN BAGI ABU LAHAB DAN ISTRINYA 
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“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 
benar-benar binasa dia! Tidaklah berguna baginya 
hartanya dan apa yang dia usahakan. Kelak dia 
akan masuk ke dalam api yang bergejolak (neraka). 
Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar 
(penyebar fitnah). Di lehernya ada tali dari sabut 
yang dipintal.” (al-Lahab: 1-5) 

Q/raa aat 

Ibnu Katsir membacanya dengan men- 
sukunkan harakat ha'J). 

Ashim membacanya dengan menfathah- 
kan ta\ sedangkan para imam lainnya men- 
dhammahkannya (iiiU). 

l’raab 

ili (gA huruf 41 ;^ bisa jadi adalah hu¬ 
ruf istifhaam yang di nashab oleh fi’il <£>%, atau 
huruf nafi, dan maf’ul dari fi’il dihapus, 
perkiraan kalimatnya <u*i ** c.). 


271 Dalam redaksi Bukhari (iv ml) 
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C'jfy huruf bisa jadi huruf 

mashdariyyah, yakni (v-*'j), atau isim maushul, 
yakni (*~s ^oJi) dan a'idnya dihapus untuk 
meringankan. 

jJlU kata adakalanya 

di'at/ia/kan ke dhamir kata yakni dia 

dan istrinya akan masuk neraka. Kata (Lfy) 
boleh di’athafkan kepada dhamir rafa’ karena 
ada fashl (kata pemisah) sebab fashl tersebut 
menjadi penguat untuk 'athaf Ada kalanya 
kata adalah mubtada' dan 
adalah khabarnya, menurut orang-orang 
yang membaca dengan rafa’ Yang 

membacanya dengan nashab maka 

kata tersebut dinashab berdasarkan dzamm 
(celaan), perkiraan kalimatnya (—W-i ^si). 

'ja u-4*- kalimat jty 

merupakan haal dari sJLU^ atau sebagai 

khabar mubtada' muqaddar. 

Balaaghah 

J, '\f J4)> dalam kalimat ini terdapat 
majaz mursal, dengan menyebutkan juzz 
(sebagian) dan yang dimaksud adalah kuil 
(semua), yakni hancurlah Abu Lahab. 

Antara kalimat 4 —^ dan 
terdapat jinaas (persamaan kata). Kalimat 
yang pertama adalah perumpamaan bagi Abu 
Lahab dan kalimat yang kedua dalah sifat 
dari api. Jinaas adalah persamaan dua kata 
dalam pengucapannya dan berbeda dalam 
maknanya. Jinaas ada dua macam; taam dan 
ghairu taam. Abu Lahab adalah perumpamaan 
yang bertujuan untuk tashghiir (menganggap 
kecil) dan tahqiir (menghinakan), seperti Abu 
Jahal. 

kalimat ini adalah isti’aarah 
yang bermakna seorang perempuan yang suka 
mengadu domba manusia. 

sJLU kata hammaalah dihapus 
berdasarkan dzamm (celaan), perkiraan kali¬ 
matnya (v-W-l ^ 


Kata-kata t#^4-^ 

berkesuaian akhir katanya untuk menjaga 
kesesuaian bunyi akhir ayat. 

Mufradaat Lughawlyyah 

4—4 yakni hancur dan rugilah 

Abu Lahab. Allah SWT berfirman, "Dan 
tipu daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah 
membawa kerugian." (al-Mu'min: 37) Kalimat 
ini merupakan doa buruk atas Abu Lahab. 
Abu Lahab adalah salah satu paman Nabi 
saw. yang bernama Abdul Uzza bin Abdul 
Muththalib. Kunyahnya adalah Abu Utaibah, 
diberi kunyah juga dengan Abu Lahab karena 
mukanya yang merah, sungguh rugi. Ini 
merupakan kabar setelah adanya doa jelek 
atasnya, seperti perkataan mereka (Mj Ai 
ili>) Allah menghancurkannya, maka ia hancur. 
Pengungkapan kalimat tersebut menggunakan 
bentuk kata madhi (lampau) bertujuan untuk 
menegaskan akan terwujudnya hal itu. 

dan pekerjaannya atau hasil dan untung 
dari hartanya. tidak berfaedah. 

ia akan mendapati panasnya 
dan merasakan siksanya. 4^ kobaran api 
adalah sesuatu yang terang saat ia menyala, 
sedangkan Dzaatu Lahab maksudnya berkobar 
dan menyala. Ini sesuai dengan kunyah Abu 
Lahab yang berarti wajahnya memancarkan 
sinar merah. dan istrinya termasuk 

dari para tokoh perempuan kaum Quraisy. 
Kunyahnya adalah Ummu Jamil dan namanya 
adalah Arwa binti Harb bin Umayyah, saudari 
Abu Sufyan. yakni ia (Ummu 

Jamil) benar-benar membawa kayu bakar 
tersebut. Ia membawa tumpukan kayu berduri 
dan menebarkannya di waktu malam di jalan 
Rasulullah saw.. Bisa juga maksudnya adalah 
ia membawa kayu bakar neraka Jahannam, 
karena ia banyak membawa dosa sebab 
memusuhi Rasulullah saw. dan mengajak 
suaminya untuk mencelakai beliau. Bisa pula 
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ayat tersebut merupakan ungkapan kiasan 
yang bermakna orang perempuan tukang adu 
domba yang suka menyulut api permusuhan 
di kalangan manusia. 

y} di lehernya. ^ ada tali 
serabut membelit. Ini merupakan deskripsi 
sosok Ummu Jamil merupakan tukang kayu 
yang membawa seikat kayu yang diikatkan 
di lehernya. Deskripsi ini bertujuan untuk 
menghinakan dirinya atau menjelaskan 
keadaannya kelak di neraka Jahannam tempat 
kelak ia memikul seikat kayu bakar neraka 
Jahannam, seperti zaqqum dan dhari', dan di 
lehernya terdapat rantai dari api. 

Tafsir dan Penjelasan 

“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 
benar-benar binasa dia!" (al-Lahab: l) 273 

Kedua tangannya akan hancur dan 
rugi. Kalimat ini merupakan majaz untuk 
mengungkapkan keseluruhannya, yaitu ia 
hancur dan merugi. Ini merupakan doa jelek 
atasnya agar hancur dan merugi. Kemudian 
Allah SWT berfirman yakni sungguh 

kehancurannya telah terjadi. Ini merupakan 
kabar dari Allah SWT tentang Abu Lahab, 
sungguh ia telah merugi di dunia dan akhirat. 
Abu Lahab adalah paman Nabi saw. yang 
bernama Abdul Uzza bin Abdul Muththalib. 
Dia telah banyak mengganggu, membenci, dan 
menghina Rasulullah saw. dan agama beliau 
(Islam). 

Kemudian Allah SWT memberitahu 
keadaan Abu Lahab di masa lalu. Dia berfirman, 

"Tidaklah berguna baginya hartanya dan 
apa yang dia usahakan." (al-Lahab: 2) 


273 Di awal surah ini Allah SWT tidak berfirman " Qul” 
(katakanlah) sebagaimana pada surah al-Kaafiruun agar 
Nabi saw. tidak langsung berbicara secara langsung kepada 
paman beliau yang justru akan menambah kemarahannya. 
Hal itu bertujuan untuk menjaga kehormatan dan 
merealisasikan prinsip rahmah (kasih sayang). 


714 

Pada hari Kiamat harta, jabatan, dan anak 
tidak akan mampu menolongnya. Semua itu 
tidak akan membebaskannya dari kehancuran 
dan siksa Allah karena ia sangat memusuhi 
Rasulullah saw. dan menghalangi manusia 
untuk beriman kepada beliau. Ia biasa berjalan 
di belakang Nabi saw.. Jika beliau berbicara 
sesuatu pastilah ia akan mendustakan beliau. 

Ahmad meriwayatkan dari Rabi'ah bin 
Abbad dari Bani Dail, sebelumnya ia adalah 
seorang musyrik jahiliyah lantas masuk aga¬ 
ma Islam. Dia berkata, "Aku melihat Nabi saw. 
di masa jahiliyyah di Pasar Dzil Majaz. Beliau 
berseru, “Wahai manusia, katakanlah tiada 
Tuhan melainkan Allah, maka kalian akan 
bahagia. Saat itu orang-orang berkumpul 
di hadapan beliau. Di belakang beliau ada 
seorang laki-laki berwajah bersih, bermata 
juling dan rambutnya mempunyai dua kun¬ 
cir, ia berkata, "Sesungguhnya dia (Nabi) 
adalah orang shabi' 27 * dan pendusta." Lelaki 
tersebut mengikuti beliau kemana pun beliau 
pergi. Lantas aku bertanya tentang sosok 
lelaki tersebut dan orang-orang menjawab, 
"Ini adalah pamannya yaitu Abu Lahab." 
Perbedaan antara Maal dan Kasb adalah 
modal dan untung. 

Kemudian Allah SWT menyebutkan siksa 
Abu Lahab di kemudian hari, 

"Kelak dia akan masuk ke dalam api yang 
bergejolak (neraka)" (al-Lahab: 3) 

Ia akan merasakan panasnya neraka 
Jahannam yang apinya berkobar-kobar. Ia 
akan disiksa di neraka yang apinya berkobar- 
kobar yang membakar kulitnya, yaitu di 
neraka Jahannam. Abu Hayyan berkata, "Huruf 
siin dalam ayat tersebut berfungsi sebagai 
istigbaal (masa yang akan datang). Meskipun 


274 Shabi' adalah orang yang beragama antara yahudi dan 
majusi. Penj. 
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waktunya diakhirkan namun ancaman itu 
pasti akan terwujud." 275 

"Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu 
bakar (penyebarfitnah)." (al-Lahab: 4) 

Istrinya juga akan dibakar di neraka yang 
mempunyai kobaran api, yaitu Ummu Jamil 
Arwa binti Harb, saudari Abu Sufyan. Dia 
pernah membawa duri dan disebarkan di waktu 
malam di jalan yang dilalui Nabi saw.. Ada yang 
berpendapat maksudnya adalah Ummu Jamil 
tersebut gemar mengadu domba manusia. 
Orang yang suka mengadu domba di kalangan 
manusia disebut membawa kayu bakar di 
kalangan mereka, yakni ia senantiasa menyulut 
api permusuhan di antara mereka dan menebar 
keburukan. Ini adalah pendapat mayoritas 
• ulama. Abu Hayyan berkata, "Yang tampak 
adalah bahwa ia (Ummu Jamil) benar-benar 
membawa kayu yang berduri untuk menyakiti 
Rasulullah saw. dengan menebarkannya di jalan 
yang dilalui oleh beliau dan para sahabat. Ia 
dicela karena perbuatannya tersebut sehingga 
disebut dengan Hammalatul Hathab (pembawa 
kayu bakar). 

“Di lehernya ada tali dari sabut yang 
dipintal." (al-Lahab: 5) 

Di lehernya terdapat tali yang terbelit dari 
tali neraka, yakni rantai neraka. Allah SWT telah 
mendeskripsikan keadaannya saat disiksa di 
neraka Jahannam dengan keadaannya di dunia 
saat mengadu domba. Ia membawa kumpulan 
kayu berduri yang diikat di lehernya, kemudian 
ia tebarkan di jalan yang dilalui oleh Nabi saw.. 
Setiap orang yang berbuat kejahatan akan 
disiksa dengan jenis kejahatan yang sama. 
Ada juga yang berpendapat bahwa Allah 
SWT mendeskripsikannya di dunia sebagai 
seorang perempuan tukang kayu demi untuk 
menghinanya dan suaminya. 


275 Al-Bahr al-Muhiith-. 8/ 526. 


Ketika Ummu Jamil mendengar surah ini, ia 
segera pergi menemui Abu Bakar saat ia berada 
bersama Rasulullah saw. di masjid. Ia pergi 
dengan membawa batu dan berkata kepada 
Abu Bakar, "Aku mendengar bahwa temanmu 
menghinaku. Pasti aku akan membalasnya, 
pasti aku akan membalasnya!." Lantas Allah 
SWT membuat matanya tidak dapat melihat 
Rasulullah saw.. Diriwayatkan bahwa Abu 
Bakar r.a. berkata kepadanya, "Apakah kamu 
melihat seseorang bersamaku?" Ummu Jamil 
berkata, "Apakah kamu menghinaku? Aku 
tidak melihat seorang pun selainmu." 276 

Yang tampak adalah makna yang pertama, 
Said bin Musayyab berkata, "Ummu Jamil 
adalah perempuan yang banyak memakai 
kalung mewah. Ummu Jamil pernah berkata, 
"Demi Latta dan Uzza, pastilah akan aku 
dermakan kalung mewah ini untuk menentang 
Muhammad." Lantas Allah SWT membalasnya 
dengan memberinya rantai api di lehernya 
kelak di neraka.” 

Fiqlh Kehidupan Atau Hukum-Hukum 

Surah ini menjelaskan bentuk siksa Abu 
Lahab dan istrinya Ummu Jamil serta balasan 
mereka berdua di dunia dan akhirat karena 
memusuhi Rasulullah saw.. 

Ayat-ayat tentang Abu Lahab mengandung 
berita-berita gaib dari tiga aspek: 

Pertama, berita tentangnya yang akan 
merugi dan hal itu akan benar-benar terjadi. 

Kedua, berita tentangnya yang tidak dapat 
menggunakan uang dan anaknya (untuk 
menolongnya) dan itu akan pasti terjadi. 

Ketiga, berita tentangnya bahwa ia adalah 
termasuk penduduk neraka dan itu memang 
demikian karena ia mati dalam keadaan kafir. 

Tidaklah mengapa Abu Lahab dibebani 
untuk beriman meskipun Allah SWT telah 


276 Al-Bahr al-Muhith: 8/ 526 dan setelahnya, Tafsir lbnu 
Katsir. 4/ 564 dan setelahnya. 
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mengetahui bahwa ia tidak akan beriman. 
Allah SWT juga memberitahu bahwa ia tidak 
akan beriman dan termasuk penghuni neraka. 
Al-Amidi berkata, "Semua ulama bersepakat 
bahwa boleh membebankan sesuatu yang Allah 
telah ketahui bahwa hal itu tidak akan terjadi 
menurut akal, namun bisa terjadi menurut 
syari’at, seperti taklif (membebankan) iman 
bagi orang yang telah diketahui oleh Allah 
bahwa ia tidak akan beriman, seperti Abu 
Jahal." 277 Pendapat ini diperkuat oleh ar Razi 
dalam tafsirnya. 278 

Kesimpulannya adalah Abu Lahab dibe¬ 
bani untuk membenarkan ajaran Rasulullah 
saw. saja. Bukan dibebani untuk membenarkan 
dan tidak membenarkan sehingga berkumpul 
dua hal yang kontradiktif. 279 

Dua ayat terakhir menyifati siksa Ummu 
Jamil bahwa dia dan suaminya akan merasa¬ 
kan panas api neraka Jahannam yang ber¬ 
kobar-kobar. Dia akan hancur di dunia dan 
akan disiksa kelak di akhirat dengan rantai 
api yang melilit di lehernya. Itu semua karena 



dia mengganggu Nabi saw. dengan begitu ber¬ 
semangat menghancurkan manusia dengan 
adu domba, serta menebar api permusuhan di 
antara mereka. 

Adh-Dhahhak dan lainnya berkata, "Ummu 
Jamil suka menghina kefakiran Nabi saw.. Dia 
mengumpulkan kayu bakar dalam ikatan dan 
menggangkat dengan ikatan tali di lehernya. 
Lantas Allah SWT mencekik lehernya tersebut 
di dunia hingga ia meninggal dunia dan kelak 
di akhirat tali tersebut akan dibuat dari api 
neraka.” 

Para ulama berkata, "Dalam surah ini 
terdapat mukjizat dan bukti yang jelas tentang 
kenabian Nabi Muhammad saw.. Semenjak 
Allah SWT menurunkan firman-Nya i> : 

y o'i Allah 

memberitahu bahwa mereka berdua (Abu 
Lahab dan istrinya) akan celaka dan tidak akan 
beriman. Salah satu dari mereka tidak ada 
yang beriman, baik secara zahir maupun batin, 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. 
Ini merupakan dalil paling kuat atas kenabian 
Nabi Muhammad saw.." 280 


277 Al-Ihkam fi Ushuli al-Ahkam, karya al Amidi: 1/ 73. 

278 Tafsir ar-Razi: 32/ 171. 

279 Gharaaibul Qur'aan\ 30/ 214. 


280 Tafsir Ibnu Katsir. 4/ 565. 
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SURAH AL-IKHLAASH 

MAKKIYYAH. DUA PULUH AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini mempunyai banyak nama, yang 
paling masyhur adalah surah al-lkhlaash 
karena ia berbicara tentang tauhid murni hanya 
kepada Allah SWT yang menyucikan-Nya dari 
segala kekurangan dan membebaskan-Nya dari 
segala kesyirikan. Surah ini juga membebaskan 
hamba dari kesyirikan, atau dari neraka. Surah 
ini juga dinamakan dengan surah at-Tafrid, at- 
Tajrid, at-Tauhid, an-Najaah atau al-Wilaayah 
karena orang yang membacanya akan termasuk 
para wali Allah. Selain itu, surah ini juga 
dinamakan dengan surah al-Ma’rifah dan surah 
al-Asas karena mencakup pokok-pokok agama. 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Persesuaian surah ini dengan surah 
sebelumnya sangat jelas. Surah al-Kaafiruun 
bertujuan untuk membebaskan hamba dari 
segala macam kekufuran dan kesyirikan, 
sedangkan surah ini untuk menetapkan tauhid 
kepada Allah SWT yang memiliki sifat-sifat 
sempurna dan senantiasa menjadi tujuan 
serta tidak mempunyai sekutu dan tandingan. 
Oleh karena itu, kedua surah ini sering dibaca 
bersamaan dalam beberapa shalat, seperti dua 
rakaat shalat Fajar dan Thawaf, Dhuha, sunnah 
Maghrib, dan shalat Musafir. 


Kandungan Surah 

Surah ini berisi rukun-rukun aqidah 
dan syari'at Islam yang paling penting, yaitu 
menauhidkan dan menyucikan Allah serta 
menyifati Allah dengan sifat-sifat sempurna 
dan menafikan sekutu bagi-Nya. Ini merupakan 
bantahan terhadap orang-orang Nasrani yang 
berkeyakinan trinitas dan terhadap kaum 
musyrikin yang menyembah banyak Tuhan 
selain Allah. 

Keutamaan Surah 

Ada banyak hadits yang menjelaskan 
keutamaan surah ini. Pahala membaca surah 
ini sama dengan pahala membaca sepertiga 
Al-Qur'an karena seluruh isi kandungan Al- 
Qur'an adalah penjelasan keterangan global 
dalam surah ini dan karena pokok-pokok 
syari'at secara umum ada tiga; tauhid, pengik- 
raran had dan hukum, serta penjelasan amalan. 
Surah ini telah menjelaskan tauhid dan taqdis 
(penyucian). 

Bukhari, Abu Dawud, dan Nasa'i meri¬ 
wayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa ada 
orang yang mendengar seseorang membaca 
surah al-lkhlaash dengan berulang-ulang. 
Ketika pagi menjelang, ia datang kepada Nabi 
saw. dan menceritakan hal tersebut, seakan 
orang tersebut meremehkannya. Lantas Nabi 
saw. bersabda, 
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“Demi Zat yang jiwaku dalam kekuasaan- 
Nya, sesungguhnya surah al-lkhlaash itu pastilah 
setimpal dengan sepertiga Al-Qur'an 


Dalam riwayat Bukhari yang lain, dari Abu 
Sa’id r.a. ia berkata, "Rasulullah saw. pernah 
bersabda kepada para sahabat beliau, 
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J j—'j Ljt :! jJl* j '^ t ^Ji!i 

. 0 T>Jl jLtfl iui :Jlii 


“Apakah salah seorang di antara kalian tidak 
mampu membaca sepertiga Al-Qur'an semalam?” 
Mereka pun merasa berat dan berkata, “Siapa di 
antara kami yang mampu melakukan itu wahai 
Rasulullah.” Beliau menjawab, “Surah al-lkhlaash 
merupakan sepertiga Al-Qur'an 


Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan dari 
Abu Hurairah r.a. ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda. 
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“Berkumpullah, aku akan membacakan se¬ 
pertiga Al-Qur'an kepada kalian!” Lantas ber¬ 
kumpullah kami. Kemudian Nabi saw. keluar 
dan membaca surah al-lkhlaash, lantas masuk 
rumah lagi. Lantas sebagian dari kami berkata, 
“Aku melihat bahwa ini adalah kabar dari langit.” 
Kemudian Nabi saw. keluar dan bersabda, “Aku 
telah mengatakan kepada kalian bahwa aku akan 


membaca sepertiga Al-Qur 'an. Ketahuilah bahwa 
surah al-lkhlaash itu sebanding dengan sepertiga 
Al-Qur'an.” 


Ahmad, Tirmidzi, dan Nasa'i meriwayat¬ 
kan dari Abu Ayyub al-Anshari dari Nabi saw., 
beliau bersabda, 
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“Apakah salah seorang di antara kalian 
tidak mampu membaca sepertiga Al-Qur'an 
dalam semalam? Sesungguhnya barangsiapa yang 
membaca surah al-lkhlaash dalam semalam maka 
sungguh ia telah membaca sepertiga Al-Qur 'an 
malam tersebut.” 


Sebab Turunnya Surah 

Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab bahwasanya 
kaum musyrikin berkata kepada Nabi saw. 
"Wahai Muhammad, sifati Tuhanmu kepada 
kami!" Lantas Allah SWT menurunkan surah 
al-lkhlaash." 

Ibnu Jarir dan Tirmidzi berkata, 

Zat tempat bergantung yang tidak beranak dan 
tidak diperanakkan. Tidak ada sesuatu yang 
dilahirkan melainkan dia akan mati dan tidak 
ada sesuatu yang mati melainkan diwarisi. 
Sesungguhnya Allah SWT tidak akan mati dan 
tidak akan diwarisi. Tiada sekutu bagi-Nya.” 

Qatadah, Dhahhak, dan Muqatil berkata, 
"Ada sekelompok orang Yahudi datang kepada 
Nabi saw. dan berkata, "Sifati Tuhanmu kepada 
kami. Sesungguhnya Allah menurunkan 
sifat-Nya di dalam Taurat. Dia memberitahu 
kami dari mana Dia berasal dan dari jenis 
apa Dia dibuat? Apakah dari emas, timah 
atau perak? Apakah Dia makan dan minum? 
Dari siapa Dia mewarisi dunia dan siapa 


Surah al-lkhlaash 


TAFSIR AL-MUN1R JILID 15 



yang mewariskannya?" Lantas Allah SWT 
menurunkan surah ini. Surah ini adalah sifat 
khusus bagi Allah SWT.” 281 


SURAH TAUHID DAN PENYUCIAN ALLAH 
‘AZZA WA JALLA 


Surah al-lkhlaash Ayat 1 - 4 



“Katakanlah (Muhammad), ‘Dialah Allah, 
Yang Maha Esa. Allah tempat meminta segala 
sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara 
dengan Dia.’” (al-lkhlaash: 1-4) 

Q/raa 'aat 



Hafsh membacanya dengan huruf wawu, 
sedangkan para imam yang lain membacanya 
dengan huruf hamzah (ijif). 

I’raab 

iiii 'j* ji^ adalah dhamir sya'n 
dan dhamir hadits (kisah), berkedudukan 
sebagai mubtada' dan lafal 4 .^ adalah 
mubatada' kedua, sedangkan adalah 

khabar dari mubtada'. Lan kalimat mubtada' 
khabar tersebut adalah khabar dari mubtada' 
pertama. Tidak dibutuhkan a'id yang kembali 
ke mubtada' pertama karena dhamir sya'n 
jika menjadi mubtada' maka tidak ada dhamir 
yang kembali kepadanya dari jumlah (kalimat) 
yang berkedudukan sebagai khabarnya karena 
jumlah setelahnya merupakan kalimat penjelas 
dari dhamir tersebut. Itu dengan dalil bahwa 


281 Asbab Nuzuul, al-Wahidi: hal, 262. 


ifTn^ 

kalimat tersebut tidak boleh didahulukan dari 
dhamir tersebut. 

kalimat yang terdiri dari 
mubtada' dan khabar 

i jjS" aJ tjjjj pJj .u, kata 

asalnya 4 ^‘jty lantas huruf wawunya dibuang 
karena berada di antara huruf ya' dan harakat 
kasrah, seperti kata (Oj i} ^> asalnya adalah 
(jj #3 ^jt). Oleh karena itu pada kata (jsJ) huruf 
wawu tidak dibuang karena berada di antara 
huruf ya' dan harakat fathah. Kata 
adalah isim dari fi’il 4cfty dan adalah 

khabarnya. Jar dan majrur 4^4 berkaitan 
dengan 4 }x^b jar-majrur itu didahulukan 
bertujuan untuk al-ihtimaam bihi (lebih 
memerhatikannya). Karena dalam jar-majrur 
tersebut terdapat dhamir yang kembali ke lafal 
jalaalah (Allah). Perkiraan kalimatnya adalah 
(j ijiT Jh) j) yakni yang setara dengan-Nya. 
Jar-majrur tersebut berkedudukan sebagai 
maful yang berkaitan dengan kata 4jy£'f. Kata 
diakhirkan bertujuan untuk menjaga 
keselarasan akhir kalimat. 

Balaaghah 

4'P Nama Allah SWT yang mulia 
disebutkan dengan dhamir sya'n bertujuan 
untuk ta’dzim dan ijlaal (pengagungan). ii)> 
kedua kata tersebut berbentuk ma’rifat 
berfaedah untuk takhshish (pengkhususan). 
4 ^y. p) oli pfy dalam kalimat tersebut terdapat 
jinas naaqish karena perubahan harakat dan 
sebagian huruf. 

2»i j). kalimat tersebut meniscayakan 
penafian sekutu dan anak, dan firman-Nya p'j^ 
5 merupakan takhshish (khusus) 
setelah ta’mim (umum) untuk menambah 
penjelasan dan penegasan terhadap apa yang 
disebut dengan tajrid dan tafrid (pengesaan). 
Kata-kata ‘4^]* adalah 

sajak murashsha'. 
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Mufradaat Lughawlyyah 

4^)> satu dalam zat-Nya, tidak tersusun 
dari berbagai partikel materi dan tidak pula 
dari selain materi. Kata itu juga merupakan 
penyifatan keesaan dan penafian sekutu. 4 aL>)> 
tempat bergantung dalam segala kebutuhan 
secara permanen 4^' tidak beranak karena 
Dia tidak membutuhkan sesuatu untuk meno- 
long-Nya. Dia juga berbeda jenis dengan 
selain-Nya dan ini merupakan penafian 
sesuatu yang menyerupai atau sejenis dengan- 
Nya. 44* dan tidak diperanakkan, karena 
Dia Maha Terdahulu, bukan sesuatu yang baru. 
Segala sifat huduts (baru) tidak ada pada-Nya. 
Dia disifati dengan qidam (terdahulu) dan 
awwaliyah (paling awal). 41 sekutu atau 
serupa. Maksudnya adalah tiada seorang pun 
yang menyerupai-Nya. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Katakanlah (Muhammad), "Dialah Allah, 
Yang Maha Esa." (al-lkhlaash: 1) 

Wahai Rasul, katakanlah kepada orang 
yang memintamu untuk menyifati Tuhanmu, 
bahwa Allah Maha Esa dalam zat dan sifat-Nya, 
serta tiada sekutu dan tandingan bagi-Nya. Ini 
merupakan penyifatan dengan keesaan dan 
menafikan sekutu. Maknanya adalah Dialah 
Allah yang kalian ketahui dan yakini bahwa 
Dia adalah Pencipta langit, bumi, dan kalian. 
Dia Maha Esa dengan sifat ketuhanan-Nya dan 
tiada sekutu bagi-Nya dalam ketuhanan. Ini 
menafikan berbilangnya zat. 

"Allah tempat meminta segala sesuatu." 

(al-lkhlaash: 2) 

Zat yang dibuat bergantung dalam segala 
kebutuhan karena Dialah yang mampu untuk 
mewujudkannya. Maknanya, Allah adalah Zat 
tempat bergantung seluruh makhluk, tiada 
seorang pun yang tidak membutuhkan-Nya, 
sedangkan Dia tidak membutuhkan mereka. 
Ini merupakan bantahan atas keyakinan kaum 
musyrikin Arab dan orang-orang semisal me¬ 


reka akan adanya perantara dan zat selain 
Allah yang memberikan syafaat (pertolongan). 

Ibnu Abbas berkata mengenai tafsiran dari 
kata ash-Shamad, "Yaitu Dialah yang dituju oleh 
seluruh makhluk dalam memenuhi kebutuhan 
dan permintaan mereka." Dia adalah Tuan 
yang telah sempurna kekuasaan-Nya, Zat 
Mahamulia yang sempurna kemuliaan-Nya, 
Zat Mahaagung yang sempurna keagungan- 
Nya, Zat Mahalembut yang sempurna ke- 
lembutan-Nya, Zat Maha Mengetahui yang 
sempurna ilmu-Nya dan Zat Mahabijaksana 
yang sempurna kebijaksanaan-Nya. Demikian 
juga Dialah Zat yang telah sempurna dalam 
segala kemuliaan dan kekuasaan-Nya, Dialah 
Allah SWT. Sifat-sifat-Nya ini tidak boleh 
disematkan melainkan kepada-Nya. Dia tidak 
mempunyai tandingan dan tiada sesuatu pun 
yang menyerupai-Nya. Mahasuci Allah yang 
Maha Esa dan Maha Menaklukkan." 

"(Allah) tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan." (al-lkhlaash: 3) 

Tidak ada anak yang lahir dari-Nya dan 
Dia tidak lahir dari apa pun. Dia tidak sejenis 
dengan apa pun. Dia Maha Terdahulu, tidak 
sesuatu yang baru (diciptakan). Tidak ada 
permulaan bagi-Nya dan Dia bukan merupakan 
jisim. Ini merupakan penafian terhadap sekutu 
dan jenis, serta penyifatan qadim (terdahulu) 
dan awwaliyah (awal) serta menafikan huduts 
(baru/diciptakan). Dalam kalimat pertama 
merupakan penafian adanya anak bagi Allah 
SWT dan bantahan kepada kaum musyrikin 
yang menyangka bahwa para malaikat adalah 
putri-putri Allah. Bantahan juga terhadap 
orang-orang Yahudi yang mengatakan bahwa 
Uzair adalah putra Allah dan terhadap orang- 
orang Nasrani yang mengatakan bahwa al- 
Masih adalah putra Allah. Sementara itu, pada 
kalimat kedua terdapat penafian adanya orang 
tua bagi Allah dan penafian bahwa Allah SWT 
bermula dari ketidakadaan. 


Surah al-lkhlaash 
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"Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan 

Dia." (al-lkhlaash: 4) 

Tiada seorang pun yang menandingi dan 
menyamai Allah. Ini merupakan penafian 
terhadap adanya istri bagi Allah SWT dan 
bantahan terhadap kaum musyrikin Arab 
yang meyakini bahwa Allah SWT mempunyai 
tandingan dalam perbuatan-perbuatan-Nya, di 
mana mereka (kaum musyrikin) menjadikan 
para malaikat sebagai sekutu-sekutu Allah, 
dan berhala-berhala serta patung-patung 
sebagai tandingan bagi Allah SWT. Surah ini 
mempunyai kesamaan di dalam ayat-ayat yang 
lain, seperti firman Allah SWT, 

"Dia (Allah) pencipta langit dan bumi. 
Bagaimana (mungkin) Dia mempunyai anak 
padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia men- 
ciptakan segala sesuatu." (al-An'aam: 101) 

Yakni Dialah yang memiliki dan mencip- 
takan segala sesuatu. Lantas bagaimana mung¬ 
kin ada makhluk-Nya yang menandingi-Nya?. 
Dan firman-Nya, 

"Dan tidak mungkin bagi (Allah) Yang 
Maha Pengasih mempunyai anak. Tidak ada 
seorang pun di langit dan di bumi, melainkan 
akan datang kepada (Allah) Yang Maha 
Pengasih sebagai seorang hamba. Dia (Allah) 
benar-benar telah menentukan jumlah mereka 
dan menghitung mereka dengan hitungan 
yang teliti. Dan setiap orang dari mereka akan 
datang kepada Allah sendiri-sendiri pada hari 
Kiamat." ( Maryam: 92-95) 

Dan firman-Nya, 

"Dan mereka berkata, “Tuhan Yang Maha 
Pengasih telah menjadikan (malaikat) sebagai 
anak." Mahasuci Dia. Sebenarnya mereka (para 
malaikat itu) adalah hamba-hamba yang di¬ 
muliakan, mereka tidak berbicara, menda- 
hului-Nya dan mereka mengerjakan perintah- 
perintah-Nya.” (al Anbiyaa': 26-27) 


Dalam Shahih Bukhari disebutkan. 


cAiit ysl _t>-f V 


8 8 . > s} s O * t* O' * ' 

(*-$■*j ji j*J 



“Tidak ada yang paling sabar atas ucapan 
yang menyakitkan yang melebihi kesabaran Allah. 
Mereka mengatakan bahwa Allah mempunyai 
anak, tetapi Allah tetap memberikan rezeki dan 
memaafkan mereka." 


Bukhari dan Abdur Razaq meriwayatkan 
dari Abu Hurairah dari Nabi saw., beliau 
bersabda, 


«J Pj i' i 

Uli ttijJi aJ pj iiiDi 
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“Allah Azza wa falla berfirman, “Anak 
Adam mendustakan-Ku dan seharusnya tidak 
demikian. Dia juga mencela-Ku dan seharusnya 
tidak demikian. Adapun pendustaannya kepada- 
Ku adalah perkataannya bahwa Aku tidak akan 
mampu mengembalikan (makhluk) seperti sedia 
kala. Dan menciptakan tidak lebih mudah dari¬ 
pada mengembalikan. Adapun celaannya kepada- 
Ku adalah perkataannya bahwa Allah menjadikan 
seorang anak, padahal Aku adalah Maha Esa 
dan tempat bergantung, tidak beranak dan tidak 
diperanakkan. Dan tiada seorang pun menjadi 
sekutu bagi-Ku." 


Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Surah pendek ini mengandung penetap¬ 
an dan penafian sekaligus. Surah ini telah 
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menjelaskan bahwa Allah Maha Esa dalam 
zat dan hakikat-Nya, terbebas dari segala 
bentuk tarkib (rangkaian/susunan). Surah ini 
menafikan segala bentuk keterbilangan dari 
Zat Allah SWT dengan firman-Nya, 4-^ 

Surah ini juga menjelaskan bahwa Allah 
SWT Maha kaya dengan Dzat-Nya lagi mulia dan 
penyayang. Seluruh makhluk membutuhkan- 
Nya dalam memenuhi segala kebutuhan mere¬ 
ka. Dia memiliki seluruh sifat kesempurnaan 
dan kemuliaan. Dia tidak membutuhkan 
apapun kepada yang lain dengan firman-Nya 

t>. 

Surah ini juga menetapkan bahwa Allah 
adalah Maha Esa, tidak ada sesuatu pun yang 
sejenis dengan-Nya, tidak melahirkan seorang 
pun dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Surah ini 
juga menafikan dari Allah akan adanya jenis 
dan sekutu, dengan firman-Nya 4^ 

Demikian pula Dia adalah Zat Yang Maha 
Terdahulu, paling awal di zaman azali, tidak 
didahului dengan ketidakadaan, tiada yang 
melahirkan dan mendahului-Nya. Surah ini 
juga menafikan sifat huduts (baru] dari Allah 
SWT dengan firman-Nya ppf. 

Allah SWT tidak mempunyai tandingan 
dalam wujud-Nya, tidak ada sekutu dan istri, 
dengan firman-Nya 4^ \yt i 

Segala hal yang ditetapkan dalam surah 
ini merupakan penetapan aqidah Islam yang 
berdiri tegak di atas tauhid, tanzih, dan taqdis 
(penyucian]. Segala hal yang dinafikan dalam 
surah ini adalah bantahan terhadap orang- 
orang yang memiliki aqidah sesat, seperti 
kaum pagan (penyembah berhala) yang 
mengatakan bahwa ada dua tuhan di alam 
ini, yaitu tuhan cahaya dan tuhan kegelapan. 
Kaum Nasrani yang mengatakan adanya 


trinitas, kaum Sha'ibah yang menyembah tata 
surya dan bintang-bintang, kaum Yahudi yang 
mengatakan bahwa Uzair adalah anak Allah 
dan kaum musyirikin yang mengatakan bahwa 
para malaikat adalah putri-putri Allah, semua 
dibantah oleh surah ini. 

Firman Allah <^()> merupakan bantahan 
terhadap keyakinan kaum pagan, firman- 
Nya membantah keyakinan orang 

yang menetapkan pencipta selain Allah. 
Jika ada pencipta selain Allah, pastilah ia 
berhak untuk jadi tempat bergantung untuk 
memenuhi segala kebutuhan. Firman-Nya pfy 
4^4 fJj ol; bantahan terhadap kaum Yahudi atas 
keyakinan mereka terhadap Uzair dan kaum 
Nasrani atas keyakinan mereka terhadap al- 
Masih, serta kaum musyrikin atas keyakinan 
mereka bahwa para malaikat adalah putri- 
putri Allah. 

Firman-Nya 4^ -fi p'jty merupakan 
bantahan terhadap kaum musyrikin yang 
menjadikan berhala-berhala sebagai tanding¬ 
an dan sekutu bagi Allah. 

Para ulama berkata, "Surah ini dalam hak 
Allah SWT seperti surah al-Kautsar dalam hak 
Rasulullah saw.. Akan tetapi celaan dalam hak 
Rasulullah saw. disebabkan mereka berkata 
bahwa beliau terputus tidak punya anak. 
Dalam surah ini, celaan mereka disebabkan 
mereka menetapkan anak bagi Allah. Tidak 
mempunyai anak dalam konteks manusia 
merupakan aib dan adanya anak dalam 
konteks Allah SWT merupakan aib juga. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman dalam surah 
ini untuk membela hak Allah, sedangkan 
di surah al-Kautsar, Allah tidak berfirman 
(ji), tetapi Allah berfirman secara langsung 
sehingga secara langsung Allah SWT membela 
Rasulullah saw. 282 



282 Tafsir ar-Razi: 32/185. 
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SURAH A L'FA L ACU 

MAKKIYYAH, LIMA AYAT 


Statis Makkiyyah atau Madaniyyah Surah 

Surah ini dan surah an-Naas adalah surah 
Makkiyyah menurut pendapat Hasan, Atha\ 
Ikrimah dan Jabir. Hal ini merupakan pen¬ 
dapat mayoritas. Surah ini merupakan surah 
Madaniyyah menurut riwayat dari Ibnu Abbas, 
Qatadah dan sebagian orang. Ada yang mengata¬ 
kan bahwa ini adalah pendapat yang benar. 

Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah al-Falaq 
karena dimulai dengan firman Allah SWT 
i $ j%. Al-Falaq berarti terbelah dan 
terpisahnya sesuatu dari bagiannya yang lain. 
Itu mencakup segala apa yang terbelah dari 
biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan bumi, mata 
air dari gunung-gunung, hujan dari mendung 
dan anak dari rahim. Di antaranya adalah 
firman Allah SWT jiyty "Sungguh, 

Allah yang menumbuhkan butir (padi-padian) 
dan biji (kurma)." (al-An’aam: 95) dan firman- 
Nya “Dia menyingsingkan pagi." (al- 

An'aam: 96) 

Persesuaian Surah Ini dengan Surah 
Sebelumnya 

Allah SWT menjelaskan perkara ketuhan¬ 
an di surah al-Ikhlaash untuk menyucikan- 
Nya dari segala hal yang tidak pantas bagi- 
Nya dalam zat dan sifat-Nya. Di dalam surah 


ini dan setelahnya (yang lebih dikenal dengan 
mu’awwidzatain) Allah SWT menjelaskan apa 
yang dapat digunakan oleh seorang Muslim 
untuk berlindung kepada Allah dari segala 
keburukan di alam semesta ini. Allah Juga 
menjelaskan mengenai tingkatan makhluk- 
makhluk-Nya yang mencegah manusia untuk 
menauhidkan Allah, seperti kaum musyrikin 
dan seluruh setan dari kalangan manusia dan 
jin. Surah ini dimulai dengan al-Isti’aadzah 
(permintaan perlindungan) dari kejahatan 
seluruh makhluk, kegelapan malam, sihir dan 
orang-orang yang hasud atau dengki. Kemudian 
Allah SWT menyebutkan di dalam surah an- 
Naas al-Isti'aadzah dari kejahatan setan-setan 
dari kalangan manusia dan jin. Oleh karena itu, 
ketiga surah ini (al-Ikhlaash, al-Falaq dan an- 
Naas) dalam sebuah hadits dinamakan surah al- 
Mu’awwidzaat (surah-surah untuk berlindung 
dari kejahatan). Urutan surah al-Falaq ini lebih 
didahulukan karena wazan lafalnya sesuai 
dengan akhir kalimat pada surah al-Ikhlaash 
dan permulaan surah al-Lahab. 

Kandungan Surah 

Surah ini berisi tentang isti'aadzah dari 
kejahatan seluruh makhluk, khususnya kege¬ 
lapan malam, para penyihir, tukang adu domba, 
dan para pendengki. Itu merupakan pelajaran 
agung dan bermanfaat untuk menjaga 
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sebagian manusia dari lainnya sebab adanya 
penyakit dalam diri mereka. Surah ini juga 
menjaga mereka dari kejahatan sesuatu yang 
mempunyai racun dan kejahatan malam jika 
gelap karena banyak mengandung rasa takut 
dan hal-hal yang mengagetkan, khususnya di 
daratan dan hutan. 


Keutamaan Surah al-Mu’awwIdzataln 

Muslim, Ahmad, Tirmidzi, dan Nasa'i 
meriwayatkan dari Uqbah bin Amir, ia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda, 



:ii J p *KlI cJjif oU p\ 



“Tidakkah kamu melihat ayat-ayat yang 
diturunkan di waktu malam dan tidak ada 
bandingannya sama sekali; surah al-Falaq dan 
surah an-Naas.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, 
Tirmidzi, dan Nasa'i dari Uqbah bin Amir, ia 
berkata, "Rasulullah saw. memerintahkanku 
untuk membaca al-Mu'awwidzaat (surah- 
surah perlindungan; al-Ikhlaash, al-Falaq, dan 
an-Naas) setiap selesai shalat." 

Imam Ahmad, Abu Dawud dan Nasa'i 
meriwayatkan dari Uqbah bin Amir ia berkata, 
"Ketika aku menuntun hewan tunggangan 
Rasulullah saw. di suatu jalan (di Madinah) 
beliau bersabda kepadaku, "Wahai Uqbah, 
Naiklah!” Uqbah berkata, "Aku khawatir itu 
akan akan menjadi kemaksiatan. Lantas 
Rasulullah saw. turun dan aku naik sebentar, 
kemudian beliau juga naik. Kemudian beliau 
bersabda, " Wahai Uqbah, maukah kamu 
aku beritahu dua surah terbaik yang dibaca 
oleh manusia?" Aku menjawab, "Iya wahai 
Rasulullah." Lantas beliau membacakanku 
surah al-Falaq dan an-Naas. Lantas shalat 
segera ditunaikan. Rasulullah saw. maju untuk 
menjadi imam dan membaca kedua surah 


tersebut. Kemudian beliau menghampiriku 
dan bersabda, "Bagaimana menurutmu wahai 
Uqbah? Bacalah kedua surah itu setiap kali 
kamu tidur dan bangun!" 


Diriwayatkan oleh Nasa'i dari Abi Abdillah 
bin Abis al-juhani bahwasanya Nabi saw. 
pernah bersabda kepadanya, 
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“Wahai Ibnu Abis, maukah kamu aku tunjukkan 
-atau maukah kamu aku beritahu 283 - sesuatu yang 
paling baik digunakan untuk berlindung?” Dia 
menjawab, “Iya wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“al-Falaq dan an-Naas, dua surah ini.” 


Ibnu Katsir meriwayatkan banyak hadits 
yang semakna dengan hal di atas dan ber¬ 
komentar, "Jalur-jalur riwayat dari Uqbah ini 
seperti sesuatu yang mutawatir darinya. Jalur- 
jalur tersebut memberi faedah qath’i (pasti) 
menurut kebanyakan para pakar hadits. 

Dalam hadits riwayat Shadi bin Ajalan, 
Nabi saw. bersabda, 
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“Maukah kamu aku beritahu tiga surah yang 
tidak turun di kitab Taurat, Injil, Zabur dan Al- 


283 Perbedaan redaksi yang menjadi keraguan perawi. 
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Qur'an semisalnya, yaitu surah al-Ikhlaash, al- 
Falaq dan an-Naas.” 


Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
para pemilik sunan mengenai perihal berobat 
dengan ketiga surah ini, 
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“Dari Aisyah bahwasanya Nabi saw. jika 
pergi ke tempat tidur beliau setiap malam, beliau 
mengumpulkan kedua telapak tangan beliau, 
kemudian beliau meniupkan dalam kedua telapak 
tangannya dan membaca surah al-Ikhlaash, al- 
Falaq dan an-Naas. Kemudian dengan kedua 
telapak tangannya, beliau mengusap tubuh 
beliau, dimulai dari kepala dan wajah beliau serta 
anggota tubuh bagian luar. Beliau melakukan hal 
itu sebanyak tiga kali.” 


terlepas. Seakan-akan beliau dibelenggu dengan 
tali. 284 Jibril meruqyah Rasulullah saw. dan 
berkata, "Dengan nama Allah aku meruqyahmu 
dari segala apa yang dapat mengganggumu. 
Dari kejahatan orang hasud dan ‘ain. Semoga 
Allah menyembuhkanmu." 


BERLINDUNG DARI KEJAHATAN SEMUA 
MAKHLUK 


Surah al-Falaq Ayat 1 - 5 




“Katakanlah, ’Aku berlindung kepada Tuhan 
yang menguasai shubuh (fajar), dari kejahatan 
(makhluk yang) Dia ciptakan, dan dari kejahat¬ 
an malam apabila telah gelap gulita, dan dari 
kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir yang 
meniup pada buhul-buhul (talinya), dan dari 
kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” 
(al-Falaq: 1-5) 


Sebab Turunnya al-Mu’awwldzataln: 

Sebab turunnya adalah kisah Lubaid 
bin A’sham, seorang Yahudi yang menyihir 
Rasulullah saw. sebagaimana dijelaskan dalam 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari Aisyah. 
Dia menyihir beliau dengan media pelepah 
kurma yang berisi rambut Rasulullah saw. yang 
rontok ketika bersisir, dan beberapa gigi sisir 
beliau serta sebuah benang yang terdapat sebe¬ 
las ikatan yang ditusuk dengan jarum. Lantas 
kedua surah al-Mu’awwidzatain diturunkan 
kepada beliau. Setiap satu ayat dibacakan 
terlepaslah satu ikatan dan Rasulullah saw. 
merasa lebih ringan hingga ikatan terakhir 


l’raab 

4>ui> ijit j% kata adalah fi'il 

mu’tal yang dinamakan ajwaf Asalnya adalah 
(4*1) sesuai wazan (Jiit). Hanya saja harakat 
dhammah pada huruf wawu berat untuk 
diucapkan karena wawu adalah huruf illah. 
Lantas harakat dhammah tersebut dipindah 
dari wawu ke huruf sebelumnya. 

u > kata tanpa ditanwin 
karena diidhaafahkan menurut qiraah yang 
masyhur. Huruf adalah huruf mashdar, 
perkiraan kalimatnya juga dibaca 

dengan mentanw/nkan kata dan ini 


284 Al-Bahr Al-Muhith: 8/ 530. 
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adalah bacaan yang diriwayatkan dari Abu 
Hanifah, sedangkan huruf 4 U )> adalah huruf 
mashdar yang dijar sebagai badai dari 4>)> 
yakni («u > 5 . 

Balaaghah 

dan 4 J ^4 kedua kata tersebut meru¬ 
pakan jinas naqish. 4 ^ > j- 3 ^ 4 ^ u >)> 
^oCiiiii > terdapat takrir (pengulangan) kata 
4^4 yang bertujuan untuk memperingatkan 
buruknya sifat-sifat ini. 

4^- 4^cu!!i ^ •J.'y kalimat 

khusus ini disebutkan setelah kalimat yang 
umum, yaitu kalimat 4 ^ u 

41 ^- kedua kata tersebut merupakan 
jinas isytiqaaq.4^\ 4^’ l ) > <4^^ a da 

persesuaian kata akhir untuk menyesuaikan 
akhir ayat. 

Mufradaat Lughawiyyah 

4 i/ty aku berlindung 4 ^} membelah 
sesuatu dan memisahkan sebagiannya dari 
sebagian yang lain. Kata yang sama juga ada 
pada surah al-An'aam ayat 95 dan 96. Al-Falaq 
mencakup segala sesuatu yang dipisahkan oleh 
Allah dari lainnya, seperti pemisahan gelapnya 
malam dengan terbitnya fajar, memancarkan 
sumber air, hujan, tumbuh-tumbuhan, dan 
anak. Al-Falaq secara tradisi dikhususkan 
dengan arti subuh (fajar). Oleh karena itu, kata 
al-Falaq ditafsiri dengan arti tersebut. Peng¬ 
khususan tersebut terjadi karena terdapat 
makna perubahan keadaan; pergantian gelap 
malam yang menakutkan ke cahaya pagi yang 
menyenangkan. Itu menunjukkan bahwa Zat 
yang mampu menghilangkan kegelapan malam 
dari alam ini pastilah mampu menghilangkan 
ketakutan orang yang berlindung kepada- 
Nya. Lafal ar-Rabb di sini lebih tepat dari 
semua nama-nama Allah karena meminta 
perlindungan dari bahaya merupakan bentuk 
pemeliharaan dan penjagaan. 


4 3^ u 'J. j*} dari segala kejahatan seluruh 
makhluk. Permintaan perlidungan tersebut 
dikhususkan pada alam makhluk karena se¬ 
gala bentuk kejahatan hanya ada dalam alam 
makhluk. Alam tersebut mencakup hewan, 
manusia dan benda mati, seperti racun dan 
lainnya. 4 malam yang gelap gulita. 44^3)> 
masuk kegelapannya. Mengkhususkan waktu 
malam hari karena bahaya banyak terjadi 
di waktu malam dan sulit untuk dibendung. 

para penyihir atau para wanita yang 
meniupkan sihir. 4 ^ dalam ikatan yang 
diikat di benang. Kata berarti tiupan 
disertai dengan percikan ludah dari mulut 
dan kata. 4 ^^ adalah bentuk jamak dari kata 
(Sjiip) yang berarti sesuatu yang diikat dari tali, 
benang atau semisalnya. 4^-^)’ orang hasud 
adalah orang yang ingin kenikmatan orang 
yang dihasud itu hilang. Orang hasud secara 
khusus disebutkan di sini karena secara 
zahir dia merupakan sebab utama dalam 
mencelakai manusia, hewan, dan lainnya. Allah 
SWT menyebutkan ketiga golongan ini setelah 
menyebutkan makhluk secara umum dalam 
kalimat Maa Khalaq karena ketiga golongan 
tersebut sangat berbahaya. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Katakanlah, 'Aku berlindung kepada 
Tuhan yang menguasai Shubuh (fajar), dari 
kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan.’" (al- 
Falaq: 1-2) 

Wahai Nabi katakanlah, Aku kembali 
kepada Allah dan berlindung kepada Tuhan 
Shubuh (fajar) karena malam telah sirna 
darinya atau aku berlindung kepada Tuhan 
segala sesuatu yang hilang dari semua makhluk 
Allah berupa hewan, waktu Shubuh, serbuk, 
biji dan segala sesuatu dari tumbuh-tumbuhan 
dari lainnya. Aku berlindung kepada Allah 
Tuhan seluruh alam dari kejahatan seluruh 
makhluk yang telah diciptakan oleh Allah SWT. 
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Dalam ayat tersebut terdapat petunjuk bahwa 
Zat yang mampu menghilangkan kegelapan 
dari muka bumi, Dia akan mampu menolak 
kegelapan kejahatan dan bahaya dari hamba- 
Nya. 

Tirmidzi dan Baihaqi meriwayatkan dari 
Abu Said al-Khudri, ia berkata, "Rasulullah saw. 
dari ‘ain jin dan manusia. Tatkala turun surah 
mu'awwidzatain ini, beliau menggunakan ke¬ 
dua surah tersebut dan meninggalkan surah- 
surah lainnya." Menurut Tirmidzi hadits ini 
derajatnya hasan. 

Dalam kitab al-Muwaththa\ Malik meri¬ 
wayatkan dari Aisyah r.a. "bahwasanya jika 
Rasulullah saw. sakit, beliau membacakan 
sendiri dua surah mu’awwidztain dan meniup- 
kannya kepada diri beliau. Ketika sakit beliau 
semakin parah, aku membacakan kedua surah 
tersebut kepada beliau dan mengusapkan 
tangan beliau kepada diri beliau dengan 
berharap keberkahan kedua surah tersebut." 

Setelah Allah SWT menyebutkan secara 
umum isti'aadzah (permintaan perlindungan) 
dari seluruh makhluk, Allah menyebutkan 
secara khusus tiga golongan. Hal itu untuk 
memperingatkan bahwa ketiga golongan ter¬ 
sebut adalah kejahatan yang paling besar dan 
sesuatu yang paling penting untuk dibacakan 
isti'aadzah. Ketiga golongan tersebut adalah: 

"Dan dari kejahatan malam apabila telah 
gelap gulita." (al-Falaq: 3) 

Aku berlindung kepada Allah dari keja¬ 
hatan malam jika telah datang. Karena dalam 
waktu malam terdapat hal-hal yang menakut¬ 
kan dan mengkhawatirkan berupa hewan 
buas, kutu-kutu bumi, dan orang-orang yang 
jahat, fasiq dan rusak. 

"Dan dari kejahatan (perempuan-perem¬ 
puan) penyihir yang meniup pada buhul-buhul 
(talinya)" (al-Falaq: 4) 


Aku berlindung dari kejahatan orang- 
orang atau para perempuan penyihir, me¬ 
niupkan sihir pada ikatan benang. Kata 
an-Nafats berarti meniup dengan disertai 
percikan ludah dari mulut. Ada yang ber¬ 
pendapat bahwa artinya hanya meniup saja. 
Abu Ubaidah berkata, "Para perempuan 
penyihir itu adalah putri-putri Labid bin al- 
A’sham, seorang Yahudi yang telah menyihir 
Nabi saw." 

"Dan dari kejahatan orang yang dengki 
apabila dia dengki." (al-Falaq: 5) 

Aku berlindung kepada Allah dari keja¬ 
hatan setiap orang hasud ketika hasud. Orang 
hasud adalah orang yang berharap hilangnya 
kenikmatan yang telah Allah SWT berikan 
kepada orang yang dihasud. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

1. Surah yang mulia ini mengajarkan kepada 
manusia tata cara meminta perlindungan 
dari segala macam kejahatan di dunia 
dan akhirat. Meminta perlindungan dari 
kejahatan manusia, jin, setan, hewan 
buas, kutu, neraka, dosa, hawa nafsu dan 
kejahatan perbuatan serta kejahatan 
makhluk-makhluk lainnya, bahkan keja¬ 
hatan diri sendiri. 

2. Tidak ada hal yang menghalangi surah ini 
turun untuk digunakan berlindung oleh 
Rasulullah saw.. Hadits tentang hal ini 
derajatnya shahih. Ini tidak bertentangan 
dengan nash Al-Qur'an. Sihir yang terjadi 
pada Nabi saw. hanyalah terjadi ketika 
dalam beberapa urusan dunia beliau 
mengalami sedikit pusing. Inilah makna 
kata at-Takhayyul yang terdapat dalam 
hadits. Takhayyul terkadang terjadi saat 
bangun, sebagaimana halnya terjadi 
waktu tidur. Hal itu tidak menguasai akal 
pikiran beliau secara mutlak sebagaimana 
tidak memengaruhi segala yang berkaitan 


:f 
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dengan wahyu dan risalah. Karena 
Allah SWT menjaga beliau dari berbagai 
keburukan, pikiran yang kacau atau 
kecemasan, sebagaimana firman Allah 
SWT, 

"Dan Allah memelihara engkau dari 
(gangguan) manusia." (al-Maa’idah: 67) 285 

3. Allah menunjukkan secara khusus kepada 
kita untuk berlindung dari tiga golongan, 
yaitu (1) malam jika telah menjelang karena 
di waktu malam, sebagaimana disebutkan 
oleh ar-Razi, hewan-hewan buas keluar 
dari persembunyiannya, kutu-kutu dari 
tempatnya, pencuri mulai melancarkan 
aksinya, terjadi kebakaran, sedikit adanya 
pertolongan dan orang-orang jahat 
melancarkan aksinya; (2) para penyihir 
perempuan yang meniupkan sihirnya 
dalam ikatan benang saat melakukan aksi 
sihir mereka; (3) orang yang hasud kepada 
orang lain, yaitu orang yang menginginkan 
kenikmatan orang lain hilang meskipun dia 
tidak memperoleh kenikmatan yang sama, 
sifat ini tercela. Adapun sifat Ghibthah atau 
Munaafasah kedua sifat itu diperbolehkan 
karena sifat tersebut adalah mengharap 
kenikmatan seperti yang diperoleh orang 
lain tanpa mengharap nikmat tersebut 
hilang dari orang yang mendapatkannya. 
Diriwayatkan dari Nabi saw. bahwa beliau 
bersabda, 

9 * * 'j* y * 9 * j 

JjiluJij tJa-Ju 

“Seorang Mukmin itu ghibthah dan orang 
munafik hasud.” 286 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim 
diriwayatkan, 


285 Lihat Tafsir al-Alusi: 30/ 283. 

286 Tafsir al-Qurthubi\ 20/259. 


mi v 

“Tidak ada kehasudan melainkan pada 
dua hal.” 

Maksud hasud dalam hadits ini adalah 
ghibthah. 

Para ulama berkata bahwa orang yang 
hasud tidak berbahaya kecuali jika sifat 
hasudnya telah berefek pada perbuatan 
dan perkataan. Hal itu jika sifat hasudn¬ 
ya membuatnya berbuat jahat kepada 
orang yang dia hasudi. Dengan demikian, 
dia akan mencari-cari kejelekan dan 
keburukan orang tersebut. Hasud adalah 
dosa maksiat kepada Allah pertama kali 
yang terjadi di langit dan dosa maksiat 
pertama kali yang terjadi di bumi. Iblis 
hasud kepada Nabi Adam dan Qabil hasud 
kepada Habil. Orang yang hasud sangat 
dibenci dan dilaknat. 

Para ulama juga mengatakan bahwa 
sihir, 'ain, hasud dan semisalnya tidak 
berbahaya dengan sendirinya, tetapi 
berbahaya dengan seizin Allah. Pengaruh 
jahat tersebut ditujukan kepada hal-hal 
itu secara zahir saja. Allah SWT berfirman 
tentang sihir, 

"Mereka tidak akan dapat mencelak¬ 
akan seseorang dengan sihirnya kecuali 
dengan izin Allah.” (al-Baqarah: 102) 

Meskipun hal-hal ini hakikatnya ti¬ 
dak memiliki pengaruh sedikit pun, di 
antaranya juga penyakit-penyakit lambung, 
seperti wabah dan TBC, secara syari’at 
diminta untuk berhati-hati dan menjauhi 
penyebab-penyebab penyakit tersebut se¬ 
mampunya. Ini untuk mengamalkan per¬ 
buatan Umar dan para sahabat ketika 
terjadi wahab 'amwas dan perintah untuk 
berhati-hati dengan 'ain dan menghindar 
dari orang yang terkena penyakit lepra. 



Surah at-Falaq 
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4. Kebanyakan para ulama membolehkan 
untuk menggunakan ruqyah, karena 
Nabi saw. pernah sakit dan diruqyah 
oleh Jibril a.s.. Jibril berkata, "Dengan 
nama Allah aku meruqyahmu dari segala 
sesuatu yang mengganggumu. Semoga 
Allah menyembuhkanmu," sebagaimana 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Ibnu 
Abbas berkata, "Untuk mengobati seluruh 
penyakit dan demam, Rasulullah saw. 
mengajari kami doa ini, 


Tiada yang dapat menyembuhkan melainkan 
Engkau.” 

Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, "Rasulullah 
saw. pernah membacakan ta'awwudz 
untuk Hasan dan Husein, beliau bersabda, 

"Aku memintakan perlindungan untuk 
kalian berdua dengan kalimat-kalimat 
Allah yang sempurna dari segala godaan 
setan dan gangguan dan dari setiap 'ain 
(mata) yang mencela." 


ibl 

“Dengan menyebut nama Allah yang 
Mahamulia. Aku berlindung kepada Allah 
yang Mahaagung dari keburukan segala darah 
yang meninggi dan keburukan panasnya api.” 


ja ^-.Ja*Jl < 0 )L i yf-\ 


Nabi saw. pernah bersabda, 


Jlii J*i y ^p ja 

OjlliLj o 01 Jfj *.ll 4_»>J <0)1 jL*l 

s' ' 

"•i m 


“Barangsiapa menjenguk orang sakit 
yang belum saatnya meninggal dunia, lantas 
ia berkata, “Aku meminta kepada Allah Yang 
Maha Agung, Tuhan Arasy yang Agung 
untuk menyembuhkanmu, sebanyak tujuh 
kali, maka pastilah orang sakit tersebut akan 
sembuh.” 


Dari Ali r.a., ia berkata, "Jika Rasulullah 
saw. menjenguk orang sakit, beliau berdoa, 

.cii vs ^li V 

“Wahai Tuhan manusia, hilangkanlah 
penyakit ini. Sembuhkanlah karena Engkau 
adalah Zat Yang Maha Menyembuhkan. 


Dari Utsman bin Abi Ash ats-Tsaqafi ia 
berkata, 


i . ‘ 

A* *>-y (jJj <0)1 Oysj 

^ ✓ S y S 

ijjj j^i M ^ 

<osl ijp \ < 0)1 -JLj :Jij 1 

> * f ‘i' 

C..in,a.9 ,CJ I jA — ~b>rl L* ja 4jjJjy 

.<0)1 Jilidi dUi 


“Aku datang kepada Rasulullah saw. saat 
aku sakit yang hampir membinasakanku. Lantas 
Rasulullah saw. bersabda, “Letakkan tangan 
kananmu di atas bagian yang sakit dan bacalah, 
“Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung 
dengan kemuliaan Allah dan kekuasaan-Nya 
dari keburukan yang aku dapati, sebanyak tujuh 
kali.” Lantas aku melakukan hal itu dan Allah 
menyembuhkanku.” 


Dan diriwayatkan pula bahwasanya 
Rasulullah saw. jika bepergian dan bermu¬ 
kim di suatu tempat maka beliau bersabda, 


t' » i o * t i ,i" *' * of .' 

jJa ja <0)u Jjpl 4<0)l dv J j (rij i jl U 

s A S " 
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Wahai bumi, Tuhanku dan Tuhanmu 
adalah Allah. Aku berlindung kepada Alalh 
dari keburukanmu, keburukan yang ada di 
dalammu, keburukan yang keluar darimu 
dan keburukan apa yang melata di atasmu. 
Dan aku berlindung kepada Allah dari singa, 
ular dan kelajengking. Juga dari kejahatan 
para penduduk negeri, yang melahirkan dan 
yang dilahirkan." 

Dalam hadits yang telah disebutkan 
Aisyah berkata, "Jika Rasulullah saw. 
merasakan sakit pada badan beliau, beliau 
membaca surah al-Ikhlaash dan dua surah 
al-Mua'wwidzatain di telapak tangan 
kanan beliau. Lantas beliau mengusap 


bagian yang sakit dengan telapak tangan 
kanan tersebut." 287 

Pendapat yang benar adalah diboleh- 
kannya an-Nafats (meniupkan dengan 
disertai percikan liur) saat melakukan 
ruqyah (pengobatan dengan doa). Itu 
dengan dalil yang diriwayatkan oleh para 
imam dari Aisyah bahwasanya Nabi saw. 
meniupkan nafas dengan disertai percikan 
liur saat melakukan ruqyah. Al-Baqir mem¬ 
bolehkan mengalungkan tulisan surah al- 
Mu’awwidzatain di leher anak-anak kecil. 
Sementara itu, larangan dalam ruqyah 
adalah ruqyah yang tidak diketahui makna 
bacaannya. 



287 Lihatlah hadits-hadits ini dan delapan dalil dalam Tafsir ar- 
Razi: 32/ 189-190. 
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SURAH AN'NAAS 

MADANIYYAH, ENAM AYAT 


Penamaan Surah 

Surah ini dinamakan surah an-Naas, ka¬ 
rena dimulai dengan firman Allah SWT M j% 
4 v ; - Kata an-Naas dalam surah ini diulang 
sebanyak lima kali. Surah ini turun bersama¬ 
an dengan surah sebelumnya dan merupakan 
surah Makkiyyah menurut kebanyakan ulama. 
Ada yang berpendapat bahwa surah ini adalah 
Madaniyyah, sebagaimana keterangan sebe¬ 
lumnya. Sebab turunnya juga dapat kita ketahui 
sebagaimana surah sebelumnya. 

Surah ini adalah surah terakhir dalam 
Al-Qur'an. Al-Qur'an dimulai dengan surah 
al-Faatihah yang merupakan permintaan 
pertolongan kepada Allah dan memuji-Nya. 
Dan Al-Qur'an diakhiri dengan dua surah 
al-Mu'awwidzatain yang bertujuan untuk 
meminta pertolongan kepada Allah juga. 


orang Yahudi. Ada yang mengatakan bahwa 
kedua surah al-Mu'awwidzatain dinamakan 
juga al-Muqasyqasyataan, yakni dua surah 
yang dapat membebaskan dari sifat munafik. 

Sebagaimana yang telah disebutkan bah¬ 
wa Tirmidzi meriwayatkan dari Uqbah bin 
Amir dari Nabi saw., beliau bersabda, 


i yA :^JL J p oCT p <u)! JjJl i£i 

^ J fp Ji 4 ^^' 

yA\ J>\ 


“Allah telah menurunkan ayat-ayat kepadaku 
yang tidak ada tandingannya, yaitu surah an-Naas 
dan surah al-Falaq.” 


Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


Kandungan Surah 

Surah ini mengandung isti’aadzah (per¬ 
mintaan perlindungan) kepada Allah SWT 
Tuhan seluruh manusia dari segala kejahatan 
Iblis dan bala tentaranya yang dapat melalai¬ 
kan manusia dengan cara menebarkan rasa 
waswas pada diri mereka. 

Kita telah mengetahui bahwa surah ini, al- 
Falaq dan al-Ikhlaash adalah surah-surah yang 
digunakan oleh Rasulullah saw. untuk meminta 
perlindungan kepada Allah dari sihir orang- 


BERLINDUNG DARI BERBAGAI KEJAHATAN 
SETAN 


Surah an-Naas Ayat 1 - 6 

k ^ i 
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“Katakanlah, ’Aku berlindung kepada Tuhan¬ 
nya manusia, Raja manusia, Sembahan manusia, 
dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi, 
yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada 
manusia, dari (golongan) jin dan manusia.’” (an- 
Naas: 1-6) 

Vraab 

4^3 kalimat ini bisa jadi badai 

(pengganti) dari >)>, perkiraan 

kalimatnya (^uij ilM ^ 4^ iy.(). Bisa 

juga berkaitan dengan kata yang dibuang, 
perkiraannya ij-i ^ y\4s\), yang 

memberikan rasa waswas di diri manusia. 
Dalam kata terdapat dhamir al- 

Jinnah. Dhamir tersebut merupakan dhamir 
mudzakkar karena mengandung makna Jin. 
Kata tersebut diungkapkan secara metaforis 
dan mengakhirkan kata al-Jinnah karena kata 
tersebut diperkirakan ada di bagian depan. Itu 
seperti firman Allah SWT dalam surah Thaahaa 
ayat 67 ^ Jt Dalam ayat 

tersebut dhamir berada lebih dahulu dalam 
susunannya karena lafal Musa diperkirakan 
ada di bagian depan dan dhamimya berada 
setelahnya. 

Balaaghah 

kalimat ini dan setelahnya 
merupakan idhaafah (penyandaran) yang 
bertujuan untuk memuliakan dan meminta 
bantuan. Lafal Rabb disandarkan pada lafal 
an-Annaas karena isti’aadzah (permintaan 
pertolongan) dari kejahatan yang memberi 
rasa waswas pada hati mereka. Mereka 
meminta pertolongan kepada Tuhan mereka, 
sebagaimana seorang hamba sahaya meminta 
pertolongan kepada tuannya jika ada masalah. 
Abu Hayyan berkata, "Yang tampak bahwa 
kalimat dan «J$> adalah dua 

sifat Allah.” Zamakhsyari berkata, "Ada 'athaf 
bayaan pada kata Rabb karena Raab terkadang 


bukan merupakan Malik dan Malik terkadang 
bukan merupakan Ilaah." 

merupakan 

ithnaab dengan mengulang-ulang kata an- 
Naas, yang bertujuan untuk menambah makna 
takriim (pemuliaan) dan 'aun (pertolongan) 
juga memberi tambahan keterangan dan 
menunjukkan kemuliaan manusia. 

Antara kata dan terdapat 

Thibaaq (antonim). Antara kata dan 

4^ terdapat jinaas isytiqaaq (sinonim 
pecahan kata). Tiap kata akhir dalam surah 
tersebut berakhir dengan huruf sin yang 
mengandung bunyi nyaring dan mengena 
dalam jiwa. 

Mufradaat Lughawlyyah 

aku berlindung 4^ kepada 
Tuhan manusia yang mengatur dan memerhati¬ 
kan urusan mereka. Al-Baidhawi berkata, 
"Ketika surah sebelumnya berisi mengenai 
permintaan perlindungan dari bahaya fisik, 
yang mencakup manusia dan lainnya, surah 
ini permintaan pertolongan tersebut dari 
bahaya yang mengancam jiwa manusia secara 
khusus. Di sana idhaafah dimaksudkan secara 
umum sedangkan di sini dikhususkan kepada 
manusia, seakan-akan dikatakan ^ Sy.t) 
j y' wiu 1*44 y ^ aku 

berlindung dari yang menebarkan rasa waswas 
kepada manusia dengan Tuhan mereka yang 
menguasai perkara mereka dan berhak untuk 
mereka sembah. 

«ii dua sifat yang me¬ 

nunjukkan bahwa Allah SWT mampu untuk 
memberikan perlindungan dan tiada yang 
dapat mencegah-Nya. rasa waswas 

yang menebarkan di dalam hati bahaya keja¬ 
hatan dan keburukan. Kata tersebut boleh 
dimaksudkan sebagai bentuk mashdar, 
yakin i), seperti (Jijiki) dengan makna 
shighat mubaalaghah, yakni 
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termasuk adat kebiasaannya adalah lambat 
mengingat Allah. Al-Khunuus adalah kembali 
dan terlambat. ini adalah penjelasan 

bagi kata j), kata 4^ merupakan 
bentuk jamak dari kata (^>, seperti kata( (jf -it) 
dan (^t). Jin merupakan makhluk halus yang 
hanya diketahui oleh Allah SWT. 

Tafsir dan Penjelasan 

"Katakanlah, 'Aku berlindung kepada 
Tuhannya manusia, Raja manusia, Sembahan 
manusia."' (an-Naas: 1-3) 

Katakanlah wahai Rasul, "Aku berlindung 
dan meminta pertolongan kepada Allah 
Zat yang memelihara dan menjaga seluruh 
manusia, serta menciptakan dan mengatur 
seluruh perkara mereka. Dialah Zat yang 
mempunyai kepemilikan dan kekuasaan yang 
sempurna. Dia adalah Tuhan yang disembah 
oleh seluruh manusia. Nama al-Ilaah khusus 
untuk Allah dan tiada sekutu bagi-Nya. Adapun 
nama al-Malik terkadang dipakai oleh Zat yang 
benar-benar Tuhan, terkadang tidak. 

Inilah tiga sifat bagi Allah SWT, ar-Rubu- 
biyyah, al-Milku, dan al-UIuhiyyah. Dia adalah 
Tuhan dan pemilik segala sesuatu. Semua makh¬ 
luk diciptakan oleh-Nya dan menjadi milik-Nya. 
Sifat ar-Rububiyyah didahulukan karena cocok 
untuk al-Isti'aadzah (permintaan pertolongan). 
Sifat ini mengandung kenikmatan penjagaan 
dan pemeliharaan. Kemudian Allah SWT me¬ 
nyebutkan sifat Milkiyyah (kepemilikan) kare¬ 
na orang yang meminta pertolongan tidak 
mendapati pertolongan melainkan dari pemi¬ 
liknya. Setelah itu Allah menyebutkan sifat 
Uluhiyyah untuk menjelaskan bahwa Dialah Zat 
yang berhak untuk disyukuri dan disembah, 
bukan yang selain-Nya. 

Sebab pengulangan lafal an-Naas adalah 
untuk menambah penjelasan dan keterangan, 
serta menunjukkan kemuliaan manusia di 
antara makhluk-makhluk Allah SWT. Allah 


berfirman Tuhan manusia, padahal 

Allah adalah Tuhan seluruh makhluk. Manusia 
disebutkan secara khusus untuk tujuan 
memuliakan eksistensi mereka, karena al- 
Isti'aadzah (permintaan pertolongan) tersebut 
adalah karena mereka. 


"Dari kejahatan (bisikan) setan yang 
bersembunyi.” (an-Naas: 4) 


Aku berlindung kepada Allah dari ke¬ 
jahatan setan yang menebarkan rasa waswas 
yang sering bersembunyi dan terlambat meng¬ 
ingat Allah. Jika manusia mengingat Allah SWT, 
setan akan bersembunyi. Namun jika ia tidak 
mengingat-Nya setan akan menyebar dalam 
hatinya. Ibnu Abbas berkomentar tentang ayat 
ini, "Setan bertengger di hati anak Adam. Jika 
ia lupa, setan akan memberinya rasa waswas, 
dan jika ia mengingat Allah, setan akan ber¬ 
sembunyi." 

Allah SWT telah memberi kekuatan kepada 
setan untuk menguasai manusia kecuali orang- 
orang yang telah dijaga oleh Allah SWT. Itu 
semua bertujuan untuk bermujahadah, fitnah 
(bencana) dan ujian. Dalam hadits shahih Nabi 
saw. bersabda. 


cJlj jili .aii L* 
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“Tiada seorang pun dari kalian melainkan 
diberi qarinnya (teman). Para sahabat bertanya, 
“Engkau juga wahai Rasulullah?”Beliau menjawab, 
“Iya, hanya saja Allah telah membantuku atasnya 
sehingga dia masuk Islam dan tidak menyuruhku 
melainkan dalam kebaikan.” 


Dalam Shahih Bukhari dan Muslim diri¬ 
wayatkan dari Anas tentang kisah Shafiyyah 
yang mengunjungi Nabi saw. saat beliau 
beri'tikaf dan keluarnya beliau dengannya di 
waktu malam untuk mengantarnya pulang 
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ke rumahnya. Kemudian ada dua orang lelaki 
dari kaum Anshar berpapasan dengan beliau. 
Saat keduanya melihat Nabi saw., mereka 
mempercepat jalan, lantas Rasulullah saw. 
bersabda, "Kalian berdua jangan berjalan 
tergesa-gesa, sesungguhnya ini adalah Sha- 
fiyyah binti Huyay." Mereka berdua berkata, 
"Mahasuci Allah, wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya setan mengalir pada 
diri manusia dalam aliran darah. Sesungguhnya 
aku khawatir setan menebarkan sesuatu -atau 
keburukan- dalam hati kalian berdua." 

Diriwayatkan oleh al-Hafidz Abu Ya'la 
al-Mushili dari Anas bin Malik, ia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda, 
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“Sesungguhnya setan telah meletakkan hi¬ 
dungnya di hati anak Adam. Jika ia mengingat 
Allah, maka setan akan bersembunyi. Jika ia lupa, 
maka setan akan menguasai hatinya, dan itulah 
“al-waswaas al-khannaas” waswas yang bersem¬ 
bunyi.” 


Ahmad meriwayatkan dari Abi Tamimah 
yang menyampaikan dari orang yang berjalan 
di belakang Rasulullah saw. 
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“Unta Nabi saw. tersungkur, lantas aku 
berkata, “Hancurlah setan.” Lantas Nabi saw. 
bersabda, “Janganlah kamu berkata: hancurlah 
setan, karena jika kamu berkata demikian, maka 
setan akan semakin besar dan berkata, “Dengan 


kekuatanku maka aku akan melemparnya.” Dan 
jika kamu berkata, “Dengan menyebut nama 
Allah” maka setan akan mengecil hingga menjadi 
seperti lalat.” 

Hadits di atas menunjukkan bahwa ketika 
hati berdzikir (mengingat) kepada Allah, setan 
akan mengecil dan kalah. Akan tetapi jika 
hati tidak berdzikir kepada Allah, setan akan 
membesar dan mengalahkan. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan tempat 
waswas setan, Allah berfirman, 

"Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam 
dada manusia." (an-Naas: 5) 

Yang menebarkan pikiran-pikiran buruk 
dan jahat di dalam hati. Dalam ayat tersebut 
disebutkan kata ash-Shudur (dada) karena 
dada adalah tempat hati. Pikiran-pikiran itu 
tempatnya di hati, sebagaimana dikenal dalam 
dialektika orang-orang Arab. 

Kemudian, Allah SWT menjelaskan bahwa 
yang melakukan waswas itu ada dua macam; 
jin dan manusia. Allah berfirman, 

"Dari (golongan) jin dan manusia" (an- 
Naas: 6) 

Yang menebarkan rasa waswas itu ada¬ 
kalanya setan dari kalangan jin yang mene¬ 
barkan waswas di hati manusia, sebagaimana 
telah dijelaskan. Adakalanya juga setan 
dari kalangan manusia. Waswas setan dari 
kalangan manusia di hati manusia adalah 
ia melihat dirinya layaknya orang yang 
menasihati. Kemudian nasihatnya tersebut 
mengena dalam hati dan menjadikannya 
mangsa waswas setan dari kalangan jin. Ini 
merupakan dalil bahwa waswas itu terkadang 
dari kalangan jin dan terkadang dari kalangan 
manusia, sebagaimana dalam firman Allah, 

"Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami 
menjadikan musuh yang terdiri dari setan-setan 
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manusia dan jin, sebagian mereka membisikkan 
kepada sebagian yang lain perkataan yang 
indah sebagai tipuan." (al-An'aam: 112) 

Yakni bukan permusuhan pemaksaan dan 
penguasaan, tetapi Allah SWT meletakkan 
pada diri mereka kekuasaan untuk memilih. Di 
antara mereka memilih untuk mendengarkan 
waswas setan dan di antara mereka ada yang 
menghindari permusuhan dan waswas setan. 

Flqlh Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Karena sifat kasih Allah SWT kepada kita 
Allah mengajari kita tentang tata cara untuk 
berlindung dari setan manusia dan jin. Dia 
memberitahu kita tentang tiga sifat-Nya; 
rububiyyah, milkiyyah dan uluhiyyah. Dengan 
sifat-sifat-Nya tersebut, Allah akan menjaga 
hamba yang meminta perlindungan dari 
kejahatan setan-setan dalam agama, dunia dan 
akhirat. Makna sifat rububiyyah menunjukkan 
perhatian yang lebih dan keinginan kuat untuk 
memelihara. Allah menyebutkan bahwa Dia 
adalah Tuhan seluruh manusia, meskipun 
sebenarnya adalah Tuhan seluruh makhluk. 
Hal ini karena dua alasan; (1) karena manusia 
adalah makhluk yang diagungkan. Dengan 
menyebut mereka, Allah memberitahu bahwa 
Dia adalah Tuhan yang memelihara mereka 
meskipun derajat mereka agung, (2) Karena 
Allah SWT memerintahkan untuk meminta 
perlindungan dari kejahatan manusia. Dengan 
menyebut mereka, Allah memberitahu bahwa 
Dialah yang memberi perlindungan kepada 
mereka. 288 

Kemudian, Allah SWT menyebutkan dua 
sifat-Nya; al-Milk dan Uluhiyyah untuk menje¬ 
laskan kepada manusia bahwa Dialah pemilik 


mereka yang sebenarnya meskipun mereka 
mempunyai raja-raja. Allah juga memberitahu 
bahwa Dialah Tuhan dan sesembahan mereka, 
tiada Tuhan melainkan Dia. Dialah yang wajib 
untuk dimintai perlindungan, bukan raja-raja 
dan para pembesar dari kalangan makhluk. 

Surah ini menjelaskan bahwa waswas, 
adakalanya dari jin dan adakalanya dari 
manusia. Hasan berkata, "Itu adalah dua setan. 
Setan dari kalangan jin akan menebarkan 
rasa waswas di hati manusia. Sementara itu, 
setan dari kalangan manusia, ia akan datang 
secara terang-terangan." Qatadah berkata, 
"Sesungguhnya dari kalangan jin ada setan- 
setan dan dari kalangan manusia juga ada 
setan-setan, maka berlindunglah kepada Allah 
dari setan manusia dan jin." 

Kita dapat memerhatikan bahwa Zat yang 
dimintai perlindungan dalam surah al-Falaq, 
disebutkan dengan satu sifat, yaitu bahwa dia 
adalah Rabbul Falaq (Tuhan yang menguasai 
Shubuh). Hal yang dihindari di dalam surah 
tersebut ada tiga macam keburukan, yaitu 
al-Ghaasiq (gelap malam), an-Naffaatsaat 
(tukang sihir perempuan), dan al-Haasid 
(orang dengki). Adapun di dalam surah ini, 
Zat yang dimintai perlindungan disebutkan 
dengan tiga sifat, yaitu Rabb (pemelihara) 
Malik (penguasa/pemilik) dan Ilaah (Tuhan 
sesembahan), sedangkan yang dihindari 
adalah satu keburukan, yaitu waswas. Sebab 
perbedaan pada dua surah ini adalah bahwa 
pada surah pertama yang diminta adalah 
keselamatan jiwa dan badan, sedangkan 
dalam surah ini adalah keselamatan agama. 
Kecelakaan agama meskipun sedikit, lebih 
besar daripada kecelakaan dunia meskipun 
banyak." 289 



288 Tafsir al-Qurthubi\ 20 / 260 . 


289 Tafsir ar-Razi: 32 / 199 . 
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Selanjutnya, Saya bersujud syukur kepada 
Allah SWT atas segala kesempurnaan dan 
kenikmatan yang telah dikaruniakan kepadaku 
dengan selesainya tafsir yang mencakup 
ma'tsur (riwayat) dan ma'qul (logika) serta 
mencakup seluruh macam penjelasan 
dan hukum-hukum dalam Al-Qur'an yang 
merupakan tafsir kontemporer. Saya selesai 
menulis tafsir ini tepat pada pukul 08.00 di 
pagi yang penuh berkah pada 13 Dzulqa’dah 
1408 H, yang bertepatan dengan tanggal 27 
Juni 1988 M. Pada saat itu, umur sayatelah 
mencapai 56 tahun. Aku telah kosentrasi 
untuk menyelesaikan misi ini bertahun-tahun. 
Demi menyelesaikannya, aku berhijrah ke 
daerah Imaarat al-Ain, meninggalkan anak dan 
keluarga, tenggelam dalam lautan kalam ilahi 
sehingga keimanan saya semakin bertambah. 

Kitab ini adalah karanganku pertama 
di daerahku Der Athiyyah di pinggir kota 
Damaskus yang luas, tempat kelahiranku 
tahun 1932 M. Daerah ini adalah daerah bekas 
peperangan pada tahun 1962 M. Kemudian, 
saya terus melanjutkan aktivitas menulis 


saya, setelah itu. Karya-karyaku yang telah 
saya tulis selama tiga puluh tahun, sebagian 
besar saya tulis di Riyadh, Damaskus dan 
Ain. Segala puji dan syukur hanya bagi-Mu Ya 
Allah. Jadikanlah setiap huruf dari kitab-Mu 
dan tafsirannya serta seluruh yang saya tulis 
hanya semata-mata ikhlas karena-Mu. Berilah 
kemanfaatan dan kebaikan. Dengan semua itu, 
kelak di akhirat bebaskanlah setiap jengkal 
dari raga, ruh, rambut, kulit, tulang, daging, 
pendengaran, penglihatan, otak dan darah 
saya dari api neraka. Masukkanlah saya ke 
dalam surga dengan penuh keselamatan. 

Maha suci Engkau Ya Allah, saya tidak 
dapat menghitung pujian atas-Mu sebagaimana 
Engkau memuji diri-Mu. Ya Allah yang Maha- 
lembut di atas segala kelembutan, berlaku 
lembutlah dalam segala perkara saya seba¬ 
gaimana saya inginkan. Ridhailah aku di dunia 
dan akhirat. Ampunilah dosa-dosa saya, orang 
tua saya serta kaum Muslimin dan Muslimat. 

* * * 
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Di antara hukum-hukum agama Islam 
yang telah diketahui secara jelas adalah bahwa 
penurunan Al-Qur'an yang mulia kepada Nabi 
saw. bertujuan untuk diamalkan segala apa 
yang terkandung di dalamnya berupa hukum, 
syari’at, aqidah, etika, akhlak dan nasihat. 
Seorang Muslim dan Muslimah tidak cukup 
hanya membacanya untuk tujuan ibadah dan 
mencari keberkahan. Akan tetapi seorang 
muslim dan muslimah harus memanfaatkan 
isi kandungan Al-Qur'an. Al-Qur'an adalah 
pedoman umat manusia dan undang-undang 
kehidupan individu dan masyarakat, serta 
rakyat dan negara. 

Orang yang mengarungi lautan ilmu tidak 
akan cukup dengan satu penafsiran klasik saja, 
karena perbedaan metode yang digunakan 
oleh para ahli tafsir dan adanya keistimewaan 
suatu tafsir yang tidak dimiliki oleh tafsir 
lainnya. Ada tafsir yang berkonsentrasi dalam 
permasalahan aqidah, hukum, atsar, riwayat, 
takwil logika, atau penafsiran ilmu sains. 
Semua model penafsiran tersebut saling 
melengkapi. Adapun dalam era modern ini, 
seorang Muslim sulit untuk memiliki seluruh 
tafsir yang lengkap, menengah, dan ringkas. 
Terlebih lagi kadang sulit untuk memahami 
isi tafsir-tafsir tersebut karena sering ditulis 
dengan sangat melebar sehingga mencakup 
permasalahan yang jauh dan dekat dengan 


tafsir. Tafsir-tafsir tersebut kurang dalam 
hal pembahasan tafsir secara tematik untuk 
setiap ayatnya dengan sebuah pemahaman 
yang global. Itu karena tafsir tersebut terlalu 
terkonsentrasi pada penafsiran-penafsiran 
detail bagian dan cabang tanpa ada sebuah 
pandangan komprehensif atau umum ter¬ 
hadap sebuah ayat atau beberapa kumpulan 
ayat. Tafsir-tafsir itu juga sulit dipahami 
isi kandungan surah dan keterkaitan antar 
bagiannya atau sulit untuk diketahui tema 
surah yang dimaksudkan. 

Demikian juga banyak pertanyaan di era 
sekarang mengenai tafsir terbaik dan dapat 
dibuat pegangan bagi orang yang mempunyai 
kemampuan intelektual menengah. Pertanya¬ 
an tersebut hampir tidak menemukan sebuah 
jawaban yang memuaskan karena tafsir 
klasik sulit dipahami dan tafsir kontemporer 
memilik banyak sekali kekurangan atau berisi 
kecenderungan untuk menguatkan sebagian 
pendapat madzhab-madzhab atau berlebihan 
dalam menakwil dan terkadang terlihat aroma 
westernisasi demi memuaskan pola pikir 
modern. 

Oleh karena itu, harus ada tafsir kom¬ 
prehensif yang moderat dan tidak berlebihan, 
yang dapat mengumpulkan keistimewaan 
tafsir-tafsir yang berbeda-beda. Tafsir tersebut 
dikemas dengan penjelasan yang mudah 
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dimengerti oleh pembaca serta memberi 
pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an yang mulia 
dengan tepat. Selain itu, tafsir itu juga mencakup 
segala hal penting yang dapat mengaplikasikan 
tujuan-tujuan Al-Qur'an Al-Adzim dalam hal 
aqidah, ibadah, syari’at, adab, akhlak, dan etika 
salaf dalam kehidupan. Demikian juga menafsiri 
Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, dengan sunnah 
yang shahih dan sejarah yang benar. Inilah yang 
saya tulis dalam kitab ini, sebagaimana saya 
juga menjelaskan hukum-hukum syari'at yang 
diambil dari ayat-ayat. 

Itu setelah sebagian teman saya memberi¬ 
kan saran untuk mewujudkan tujuan tersebut. 
Pertama kali saya tidak melakukannya hingga 
Allah SWT melapangkan diri saya untuk 
mengerjakan hal yang membutuhkan usaha 
keras dan waktu yang sangat lama ini. Setelah 
itu, saya menulis tafsir ini dengan dua metode 
penafsiran; riwayat dan logika, serta menca¬ 
kup seluruh hukum-hukum Al-Qur'an yang 
menerangi jalan setiap orang yang membaca 
Al-Qur'an, dengan pengungkapan yang mudah 
dan jelas, uslub (gaya) bahasa yang mengalir 
dan jelas, serta metode yang tersusun dan 
berjenjang dari hal-hal yang detail hingga yang 
global. 

Alhamdulillah, kitab ini mengumpulkan 
metode yang ringkas, menengah dan detail 
(luas). Penjelasan mengenai mufradaat 
(kosakata) bahasa, i'raab dan balaaghah 
merupakan pengetahuan ringkas bagi orang 
yang mencukupkan untuk mengetahui hal 
itu dan mengetahui sebab turunnya surah, 
persesuaian antara ayat-ayat dan surah- 
surah, kisah-kisah dalam Al-Qur'an, serta 
penjelasan setiap kumpulan ayat-ayat. Demi 
memenuhi pengetahuan jenjang menengah, 
kitab ini menjelaskan juga fiqih kehidupan 
(al-Fiqhu al-Akbar) yang mencakup penjelasan 
aqidah, akhlak, perbuatan dan hukum-hukum 
yang diambil dari ayat-ayat Al-Qur'an. Ini 
juga sebagai jawaban bagi orang-orang yang 


menginginkan paparan ilmiah menengah dan 
komprehensif. 

Demi ketiga tingkatan tersebut, terka¬ 
dang terjadi pengulangan penjelasan saat 
memberikan penjelasannya. Hal itu bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan para pembaca 
dalam ketiga tingkat tersebut dan memper¬ 
mudahnya tanpa harus merujuk ulang kepada 
penjelasan sebelumnya. 

Sumber-Sumber 

Adapun mengenai kitab-kitab pegang¬ 
an saya dalam menulis kitab ini, saya telah 
menyebutkannya dalam muqaddimah. Saya 
ulangi lagi bahwa saya berpegang kepada 
mayoritas kitab-kitab tafsir yang ditulis di 
masa klasik dan kontemporer. Yang pertama 
saya rujuk adalah tafsir imam para ahli 
tafsir Ibnu Jarir ath-Thabari, yang berisi 
tafsir riwayat dan logika sekaligus sebab 
turunnya surah, sebagian koreksi dan tarjih 
(penguatan). Kemudian, saya berpegang ke¬ 
pada tafsir al-Kasysyaaf karya Zamakhsyari, 
al-Bahr al-Muhiith karya Abu Hayyan at- 
Tauhidi, Gharaaibul Qur’aan karya an-Naddam 
al-A'raj, dan tafsir-tafsir lainnya seperti karya 
al-Baidhawi, an-Nasafi, Abu Su’ud, dan Jalalain 
dalam hal bahasa dan makna-makna yang 
detail dan persesuaian isi surah. Saya juga 
berpegang kepada tafsir Fakhruddin ar-Razi, 
Tafsir Kabir, dalam hal aqidah, ilaahiyyat 
(ketuhanan), alam, akhlak, dan sebagian 
hukum dan munasabah (persesuaian) ayat- 
ayat dan surah-surah, serta sebab turunnya 
surah. Dalam menjelaskan sebab turunnya 
ayat, saya juga merujuk pada kitab asbaab 
nuzul karya al-Wahidi an-Naisaburi dan kitab 
asbaab nuzul karya as-Suyuthi. 

Demikian juga saya berpedoman dengan 
tafsir al-Qurthubi, Ahkaam Al-Qur'an karya 
Ibnul Arabi, dan Ahkaam Al-Qur'an karya al- 
Jashshash ar-Razi untuk mengetahui hukum- 
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hukum fiqih. Saya merujuk kepada kitab 
tersebut dan juga kepada tafsir al-Hafizh Ibnu 
Katsir, Fathul Qadiir karya Syaukani, Tashiil 
lil Uluumi at-Tanziil karya Ibnu Jazi untuk 
menjelaskan mengenai makna-makna Al- 
Qur'an dan menguatkannya dengan hadits- 
hadits dan khabar-khabar yang shahih. Saya 
juga mengambil beberapa pelajaran dari tafsir 
al-Khazin dan al-Baghawi. 

Terkadang saya juga mengambil ungkapan- 
ungkapan sebagian ahli tafsir kontemporer 
yang bagus dan bermanfaat, seperti tafsir al- 
Manaar karya Syekh Rashid Ridha, Mahaasin 
at-Ta'wiil karya al-Qashimi, Tafsir Maraaghi, 
dan F/7 Zhilaai Al-Qur'an. Semoga Allah 

merahmati mereka semua dan membalas 
mereka dengan sebaik-baik balasan. 

Dalam hal asbaab an-nuzul dan lainnya, 
saya menghindari mengambil hadits-hadits 
dan riwayat-riwayat yang dhaif (lemah) 

dan Israiliyyat yang tidak sesuai dengan 

kemaksuman para nabi dan jaminan 

keabsahan wahyu. Adapun dalam hal i’raab, 
rujukan pokok saya adalah kitab Al-Bayaan fii 
I’raabil Quran karya Abu Barakat ibnu Anbari, 
dan dalam hal balaaghah, kebanyakan saya 
merujuk kepada kitab Shafwatu at-Tafaasiir" 
karya Syekh Muhammad Ali ash-Shaabuni. 
Dalam hal kisah-kisah para nabi, dengan 
penuh kehati-hatian saya merujuk kepada 
kitab Qashashul Anbiyaa' karya ustad Abdul 
Wahhab an-Najjar, dan hal mengenai sejarah 
dan kisah peperangan, rujukan pokok saya 
adalah kitab-kitab sejarah yang masyhur 
seperti kitab Sirah Ibnu Hisyam, Ibnu Ishaq, 
al-Bidayah wa an-Nihayah karya Ibnu Katsir 
dan kitab-kitab lainnya, baik klasik maupun 
kontemporer. 

Saya dapat mengatakan berdasarkan pe¬ 
ngalaman dan pascamengarang kitab di bebe¬ 
rapa universitas selama seperempat abad 
lebih dalam bidang fiqih Islam dan ushulnya, 


hadits, tafsir dan lainnya, bahwa aqidah 
tidaklah benar dan esensinya tidaklah akan 
menerangi hati melainkan dengan Al-Qur'an. 
Perilaku seorang Muslim tidak akan benar 
melainkan dengan memahami kitab Allah 
(Al-Qur'an). Jiwa tidak akan melunak pasca- 
Al-Qur'an melainkan dengan sentuhan hadits 
Nabi saw.. Perbuatan seorang Muslim tidaklah 
sah melainkan dengan hukum-hukum syari’at 
yang telah ditetapkan dalam fiqih. Akal dan 
pemahaman tidak akan terjaga dari kesalahan 
dan hukum-hukum syari’at tidak akan tepat 
melainkan dengan ilmu ushul fiqih. 

Sekarang saya tidak menemui kebaikan 
yang dapat diberikan kepada kaum Muslimin 
di mana pun, baik pemimpin maupun rakyat 
melainkan hadits Nabi saw. yang diriwayatkan 
oleh Tirmidzi dan Darimi dari Ali bin Abi 
Thalib, Amirul Mukminin r.a., secara marfu’ ini. 
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“Kitab Allah SWT yang berisi kisah tentang 
orang-orang sebelum kalian, berita apa yang 
terjadi setelah kalian dan hukum di antara 
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kalian. Ia merupakan kata pemutus, bukan 
gurauan. Barangsiapa meninggalkannya karena 
membangkang, maka Allah akan menghan¬ 
curkannya. Barangsiapa mencari petunjuk pada 
selainnya, maka Allah akan menyesalkannya. Ia 
adalah tali Allah yang kuat dan cahaya-Nya yang 
terang. Ia adalah pengingat yang penuh hikmah dan 
jalan yang lurus. Berpedoman dengannya keinginan 
tidak akan tergelincir, lisan tidak samar, dan 
pendapat tidak bercabang-cabang. Para ulama tidak 
akan merasa puas menggali maknanya, orang-orang 
bertakwa tidak akan bosan dengannya, dan tidak 
akan usang karena banyak bantahan. Keajaibannya 
tidak akan pernah habis dan anehannya tidak akan 
pernah punah. Ialah kitab suci yang saat jin belum 
selesai mendengarnya berkata, “Sesungguhnya kami 
telah mendengar Al-Qur'an yang menakjubkan." 
Barangsiapa mengetahui ilmunya, maka ia akan 
unggul. Barangsiapa berkata dengannya, maka ia 
benar. Barangsiapa menghukumi dengannya, maka 
ia akan adil. Barangsiapa mengamalkannya, maka 
ia akan diberi pahala. Dan barangsiapa mengajak 
manusia untuk berpedoman kepadanya, maka ia 
akan diberi petunjuk ke jalan yang lurus.” 

Perkataan saya yang terakhir Sesungguh¬ 
nya saya sendiri setiap kali menafsirkan ayat 
atau surah dari kitab Allah, keimanan saya 
bertambah terhadap kebenaran penurunan 
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kitab yang mulia ini kepada Muhammad saw.. 
Al-Qur'an adalah satu-satunya kitab yang 
dapat mengentas manusia dari keterpurukan 
mereka dalam kegelapan dan kesesatan. 
Demikian juga saya semakin yakin terhadap 
mukjizat Al-Qur'an dan keagungannya. 
Setiap kali saya berusaha untuk menghitung 
makna dan hukum, kalam Allah masih 
tetap bak lautan luas nan dalam yang tidak 
mungkin untuk dikuasai semua makna yang 
terkandung di dalamnya. Akan tetapi, usahaku 
ini merupakan usaha dari orang yang sedikit 
ilmu, hamba yang lemah yang tunduk kepada 
Allah SWT yang tiada sekutu bagi-Nya. Seorang 
hamba yang tidak mampu untuk mengetahui 
seluruh makna Al-Qur'an. Cukuplah saya 
katakan bahwa Al-Qur'an Al-Adzim adalah 
kitab pertama yang memengaruhi pemikiran, 
perilaku serta membentuk kepribadian saya. 
Ya Allah berilah kami semua taufik untuk 
mengamalkan seluruh kandungannya. Segala 
puji hanya bagi Allah yang dengan kenikmatan- 
Nya seluruh kebaikan telah sempurna. 
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